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5. Tanoto Foundation, PT. Pagilaran dan Bank Negara Indonesia cabang UGM yang 
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6. Tim Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pertanian IX. 

7. Seluruh pihak yang telah mendukung pelaksanaan acara, pemakalah dan peserta umum 

Seminar Nasional Hasil Penelitian Pertanian IX. 

Makalah dalam Prosiding telah dikelompokkan berdasarkan bidang keilmuan sesuai 

dominasi substansial mencakup Agronomi dan Agroforestry, Genetika dan Pemuliaan 

Tanaman, Bioteknologi dan Biologi Molekuler, Ilmu tanah, Perlindungan Tanaman, Sosial 

Ekonomi Pertanian, Penyuluhan dan Komunikasi Pertanian dan Mikrobiologi Pertanian. 

Kedepannya, Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pertanian IX diharapkan mampu 

merealisasikan secara  nyata berbagai ide yang telah dipaparkan dalam rangka menuju 

revolusi pembangunan pertanian Indonesia serta sebagai bahan pertimbangan untuk 

menentukan kebijakan pemerintah yang memprioritaskan kesejahteraan petani serta fokus 

pada kedaulatan pangan. 
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KAJIAN VALIDASI SISTEM INFORMASI KALENDER TANAM TERPADU MUSIM 
KEMARAU TERHADAP PRODUKTIVITAS PADI DI KECAMATAN TABA PENANJUNG 

KABUPATEN BENGKULU TENGAH 

Yahumri, Nurmegawati, H. Artanti dan Y. Oktavia 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Balitbangtan Bengkulu 
Jl. Irian Km. 6,5 Kelurahan Semarang Kota Bengkulu 38119 

Email: yahumri.bptpbengkulu@gmail.com 

Abstrak 

Penerapan Kalender Tanam (KATAM) sangat mendukung upaya adaptasi sekaligus 
mitigasi dalam upaya pengamanan/penyelamatan atau pengurangan resiko, pemantapan 
pertumbuhan produksi, dan mengurangi dampak sosial-ekomomi akibat dampak dari 
perubahan iklim. Penerapan kalender tanam masih belum dilakukan secara tepat dan 
akurat di lapangan, sehingga diperlukan adanya kajian validasi terhadap Informasi Katam 
Terpadu di lapangan. Tujuan dari kajian ini adalah untuk memvalidasi keakuratan dari 
sistem informasi Katam Terpadu periode musim kemarau tahun 2016 dari aspek produksi 
dan produktivitas. Kajian validasi dilaksanakan di sentra pengembangan padi sawah di 
Kecamatan Taba Penanjung Kabupaten Bengkulu Tengah. Waktu pelaksanaan kegiatan 
dimulai bulan Mei sampai dengan November 2016. Pengkajian validasi dilakukan dengan 
cara mengimplementasikan rekomendasi KATAM Terpadu yaitu jadwal tanam, 
rekomendasi varietas dan pupuk. Penanaman pertama sesuai jadwal KATAM (bulan Mei 
III-Jun I) sedangkan penanaman kedua di luar jadwal tanam (bulan Agustus IV-September 
I). Hasil pengkajian menunjukkan bahwa penerapan jadwal tanam yang sesuai dengan 
rekomendasi KATAM dapat meningkatkan produktivitas padi yang diintroduksi 
dibandingkan dengan produktivitas eksisting (varietas IR-64). Terdapat selisih hasil 1,9 ton 
(meningkat 30%) dibandingkan dengan Inpari 15, selisih 3,5 ton (meningkat 44,9%) 
dibandingkan dengan Inpari 22, dan selisih 3,2 ton (meningkat 42,7%). 

Kata kunci: padi, produktivitas, validasi KATAM 

1. PENGANTAR 

Dalam dua dekade terakhir, isu perubahan iklim terus menguat dan menjadi entri poin 

penting dalam menyusun perencanaan pengembangan pertanian, khususnya tanaman 

pangan. Perubahan iklim yang ditandai oleh perubahan pola dan distribusi curah hujan, 

peningkatan suhu udara, dan peningkatan muka air laut berdampak langsung terhadap 

kerentanan pertanian diwilayah tertentu (Badan Litbang Pertanian, 2012). Hal tersebut akan 

menjadi permasalahan dalam penentuan jadwal tanam di tingkat petani. Perubahan iklim 

berdampak terhadap kenaikan frekuensi maupun intensitas kejadian cuaca ekstrim, 

perubahan pola hujan, serta peningkatan suhu dan permukaan air laut (Surmaini et al. 

2011). 

Pertanian merupakan sektor yang mengalami dampak paling serius. Tanaman 

pangan merupakan sub sektor yang paling rentan terhadap perubahan iklim. Kegagalan 

panen disuatu sentra produksi dapat menyebabkan keguncangan di daerah lain, terlebih 

pada daerah yang bukan sentra pertanian. Perubahan pola curah hujan, peningkatan 
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kejadian iklim ekstrim, serta kenaikan suhu udara dan permuakaan air laut telah 

menyebabkan produksi pertanian, terutama sub sektor tanaman pangan menurun secara 

signifikan (Kementerian Pertanian, 2012). 

Pergeseran musim dan peningkatan intensitas kejadian iklim ekstrim, terutama 

kekeringan dan kebanjiran, ancaman iklim dan hama penyakit yang dapat muncul sewaktu 

waktu (Warda, 2018) juga menjadi penyebab memperluas areal pertanaman yang akan 

gagaI panen, terutama tanaman pangan dan tanaman semusim lainnya. Jika iklim ekstrim 

diikuti oleh peningkatan suhu udara maka penurunan produksi padi akan lebih tinggi (Dewi 

dan Sabur, 2016). 

Di tengah krisis pangan dunia yang dipicu oleh perubahan iklim, pemerintah tetap 

menargetkan swasembada pangan (Ditjen Tanaman Pangan. 2008). Sementara itu, 

produktivitas padi di Provinsi Bengkulu masih rendah yaitu 42,17 ku/ha. Salah satu akibat 

dari dampak negatif perubahan iklim yaitu pergeseran awal musim tanam dan pola tanam, 

ancaman kekeringan, banjir dan serangan organisme penggangu tanaman.  Untuk itu, 

Badan Litbang telah menyusun teknologi adaptif dengan perubahan iklim yaitu sistem 

informasi kalender tanam (Katam) terpadu (Badan Litbang Pertanian, 2012).  

Sistem Informasi Kalender Tanam (SI-KATAM) Terpadu merupakan teknologi yang 

memuat berbagai informasi tanam pada skala kecamatan, dan suatu perangkat yang 

berguna untuk mempermudah stakeholders dan petani dalam penentuan: 1. Prediksi awal 

musim hujan, 2. Awal musim tanam, 3. Pola Tanam, 4. Luas tanam potensial, 5. 

Rekomendasi pemupukan, 6.Tutup Tanam, 7. Rekomendasi varietas padi, 8. Potensi 

serangan OPT, 9. Wilayah rawan banjir dan kekeringan, 10. Resiko penuruan produksi 

akibat bencana (BBSDLP, 2012). Sistem teknologi informasi kalender tanam terpadu 

bersifat dinamis. Oleh karena itu, baik substansi maupun sistem perlu dievaluasi, diperbarui, 

dan diperbaiki melalui kegiatan verifikasi dan validasi (Ramdhani et al. 2013). 

Penyesuaian waktu tanam dan pola tanam merupakan pendekatan yang strategis 

dalam mengurangi atau menghindari dampak perubahan iklim akibat pergeseran musim 

tanam dan perubahan pola curah hujan. Waktu tanam dan pola tanam disusun berdasarkan 

beberapa skenario perubahan iklim, khususnya pola dan jumlah curah hujan (Las, 2007).  

Disamping itu  penerapan SI-KATAM sangat mendukung upaya adaptasi sekaligus 

mitigasi dalam pengamanan dan penyelamatan atau pengurangan risiko, pemantapan 

pertumbuhan produksi, dan mengurangi dampak  sosial-ekomomi. Oleh karena itu 

penerapannya perlu dilakukan validasi untuk mengukur tingkat akurasi yang sesuai 

terhadap dampaknya pada produktivitas padi pada level kecamatan. Tujuan dari kajian ini 
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adalah untuk memvalidasi keakuratan dari sistem informasi Katam Terpadu periode musim 

kemarau tahun 2016 dari aspek produksi dan produktivitas. 

2. METODE PENELITIAN 

Validasi dilakukan dengan cara mengimplementasikan rekomendasi SI-KATAM 

Terpadu yaitu jadwal tanam, rekomendasi varietas dan pupuk. Selanjutnya hasil 

implementasi dibandingkan dengan kondisi aktual (existing condition) di lahan petani 

lainnya. Dasar pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja pada sentra padi. Kegiatan 

validasi terdiri dari 2 kali tahap penanaman yaitu Jadwal tanam sesuai dengan rekomendasi 

SI-KATAM dan tidak sesuai dengan SI-KATAM (kondisi eksisting). Kegiatan ini 

dilaksanakan di Kabupaten Bengkulu Tengah Kecamatan Taba Penanjung dengan tiga 

desa yaitu Desa Lubuk Sini, Rindu Hati dan Surau. Penanaman pertama sesuai jadwal 

KATAM yaitu Mei III-Jun I sedangkan penanaman kedua di luar jadwal tanam yaitu Bulan 

Agustus IV dan September I.  

Pelaksanaan kegiatan validasi yang sesuai dengan jadwal KATAM 

diimplementasikan pada petani kooperator sebanyak empat orang, sedangkan validasi 

diluar jadwal tanam diimplementasikan pada petani kooperator sebanyak 6 orang. 

Selain jadwal tanam, teknologi yang diterapkan pada lokasi validasi antara lain 

Varietas Unggul Baru (VUB) dan rekomendasi dosisi pupuk. Varietas yang digunakan 

sebanyak tiga varietas yaitu Inpari 15, 22 dan 23 dengan rekomendasi pupuk yang dipakai 

NPK 300 kg/ha dan Urea 150 kg/ha (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Pelaksanaan validasi rekomendasi teknologi sistem informasi kalender tanam 

terpadu MK 2016. 

No Uraian Sesuai jadwal KATAM Diluar jadwal KATAM 

1. Lokasi Desa Lubuk Sini Desa Rindu Hati dan Desa 
Surau 

2. Luas (ha) 2 3 
3. Jadwal tanam Mei III – Jun I Jul III-Agustus 
4. Dosis pupuk NPK 300 kg/ha + Urea 

150 kg/ha 
NPK 300 kg/ha + Urea 150 
kg/ha 

5. Varietas Unggul Baru 
(VUB) 

 

Inpari 15 
Inpari 22  
Inpari 23  

Inpari 15 
Inpari 22  
Inpari 23  

6. Jumlah kooperator (org) 4 6 
7. Tanggal tanam 23 Mei 2016 30 Agustus dan 6 September  

Sumber: Data primer diolah (2016) 

Teknologi  yang digunakan adalah teknologi Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) 

padi sawah seperti penggunaan Varietas Unggul Baru (VUB), benih sehat dan berlabel, 



 

Bidang: Agronomi dan Agroforestri   Kode makalah: AA-01 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 
 
4 

sistem tanam jajar 2:1, pemupukan sesuai dengan rekomendasi Kalender Tanam Terpadu, 

pengairan berselang, pengendalian terpadu untuk OPT, dan penanaman bibit muda 

dengan 1-3 batang per lubang tanam.  

Pengumpulan data primer berupa data produksi. Data produksi diperoleh dari hasil 

riil dalam bentuk Gabah Kering Panen (GKP) berdasarkan luas masing-masing varietas 

yang ditanam, dikumpulkan dari petani kooperator. Selanjutnya data primer ditabulasi dan 

dianalisis secara proporsional berdasarkan persentase. Untuk menjawab tujuan yang ingin 

dicapai dilakukan analisis deskriptif komparatif. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produktivitas padi rata-rata hasil validasi yang sesuai dengan jadwal tanam diperoleh 

masing-masing varietas yang dibandingkan dengan varietas eksisting (IR-64) disajikan 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Produktivitas padi hasil validasi yang sesuai dengan jadwal tanam dibandingkan 

dengan produktivitas eksisting. 

No Varietas Provitas (t/ha) Selisih (t) 
Peningkatan 

(%) 

1. Eksisting (IR-64) 4,3 - - 
2. Inpari 15 6,2 1,9 30 
3. Inpari 22  7,8 3,5 44,9 
4. Inpari 23 7,5 3,2 42,7 

Sumber: Data primer diolah (2016) 

Dari Tabel 2. menunjukkan bahwa produktivitas padi yang diintroduksi pada lokasi 

validasi tertinggi diperoleh pada varietas Inpari 22 sebesar (7,8 t/ha), yang diikuti oleh 

varietas Inpari 23 (7,5 t/ha), dan Inpari 15 (6,2 t/ha) gabah kering panen (GKP). Penerapan 

jadwal tanam yang sesuai dengan rekomendasi Kalender Tanam dapat meningkatkan 

produktivitas padi yang diintroduksi dibandingkan dengan produktivitas eksisting yaitu padi 

varietas IR-64, dimana terdapat selisih 1,9 ton (meningkat 30%) dibandingkan dengan 

Inpari 15, selisih 3,5 ton (meningkat 44,9%) dibandingkan dengan Inpari 22, dan selisih 3,2 

ton (meningkat 42,7%).  

Introduksi VUB padi sawah dapat memperbaiki daya hasil dan peningkatan produksi 

(Warda, 2018). Selain penggunaan VUB, peningkatan produksi juga dipengaruhi oleh dosis 

pupuk dan jadwal tanam yang sesuai dengan rekomendasi serta intensitas serangan OPT 

utama di Kecamatan Taba Penanjung relatif rendah, sedang dan aman (Badan Litbang 

Pertanian, 2016).   
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Dengan demikian, penanaman yang dilakukan sesuai dengan rekomendasi jadwal 

tanam pada Mei III – Jun I untuk Kecamatan Taba Penanjung Musim Kemarau (MK) 2016 

dinyatakan valid karena produktivitas yang dihasilkan ketiga varietas mampu menghasilkan 

produktivitas rerata berdasarkan deskripsi varietas yaitu Inpari 15 (6,1 t/ha) GKG, Inpari 22 

(5,8 t/ha) GKG, dan Inpari 23 (6,9 t/ha) GKG.  

Selanjutnya dari validasi yang dilaksanakan diluar jadwal tanam berdasarkan (Tabel 

3) diperoleh rerata produktivitas dalam bentuk Gabah Kering Panen (GKP) ketiga varietas 

yang ditanam, disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Rerata produktivitas ketiga varietas yang ditanam diluar jadwal tanam yang 

direkomndasikan berdasarkan KATAM MK 2016. 

No Varietas 
Produktivitas (t/ha) 

GKP 
Rerata hasil berdasarkan 

deskripsi (t/ha) GKG 

1. Inpari 15 2,2 6,1  
2. Inpari 22 3 5,8 
3. Inpari 23 3,6 6,9 

Sumber: Data primer diolah (2016) 

Berdasarkan Tabel 3. Menunjukkan bahwa, varietas Inpari 15 hanya mampu 

berproduksi sebesar (2,2 t/ha), Inpari 22 (3 t/ha), dan Inpari 23 (3,6 t/ha). Jika dibandingkan 

dengan deskripsi varietas, maka kemampuan berproduksi masing-masing varietas yaitu 

Inpari 15 baru mencapai (36,1%), Inpari 22 (51,72%), dan Inpari 23 (52,2%). Rendahnya 

produktivitas ketiga varietas tersebut disebabkan oleh adanya serangan hama dan penyakit 

baik fase pertumbuhan vegetatif maupun generatif. Dari hasil pengamatan secara visual di 

lapangan, varietas Inpari 15 diserang oleh penyakit blas daun dan Kepinding Tanah dengan 

intensitas serangan berat, varietas Inpari 22 diserang hama kepinding tanah dengan 

intensitas sedang, dan varietas Inpari 23 diserang ulat daun dengan intensitas serangan 

sedang.   

Suganda et al. (2016) melaporkan bahwa intensitas penyakit blas pada tanaman padi 

varietas Ciherang di daerah endemik mencapai 55,60% untuk blas daun, dan 37,75% untuk 

blas leher malai. Potensi kehilangan hasil oleh gabungan penyakit blas pada varietas 

Ciherang mencapai 3,65 ton/ha atau setara dengan 61% kehilangan hasil jika dibandingkan 

terhadap rata-rata produksi varietas Ciherang menurut spesifikasi varietas. Kepinding 

tanah (Scotinophara coarctata) merupakan hama penghisap, jika menyerang pada fase 

anakan menyebabkan anakan berkurang dan pertumbuhan terhambat, bila menyerang 

pada fase bunting menyebabkan malai kerdil, exkresi malai tidak lengkap, dan gabah 

hampa. Jika populasi tinggi menyebabkan hopperburn (Paendong et al., 2011).  
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penerapan jadwal tanam yang sesuai dengan rekomendasi Kalender Tanam dapat 

meningkatkan produktivitas padi yang diintroduksi dibandingkan dengan produktivitas 

eksisting yaitu padi varietas IR-64, dimana terdapat selisih 1,9 ton (meningkat 30%) 

dibandingkan dengan Inpari 15, selisih 3,5 ton (meningkat 44,9%) dibandingkan dengan 

Inpari 22, dan selisih 3,2 ton (meningkat 42,7%).  
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Abstrak 

 
Pengembangan suatu jenis obat modern, untuk keberadaan sumber bahan baku  dari 
tanaman obat merupakan salah satu aspek yang penting. Tanaman Helicteres isora L. 
mempunyai zat aktif pigmen kloroplas, pitosterol, saponin, gula, flobatanin, asam 
hidroksikarboksilat. Kandungan Helicteres isora L ini berkhasiat untuk membangkitkan nafsu 

makan, obat cacingan, obat kejang perut, dan sebagai tonik sehabis bersalin. Penelitian 
dilakukan mengingat perlu dikembangkan dan dibudidayakan tanaman Helicteres isora L. 
sebagai bahan baku obat. Teknik kultur jaringan memiliki kelebihan karena tidak dipengaruhi 
oleh iklim dengan waktu produksi relatif cepat. Kultur jaringan Helicteres isora L merupakan 

salah satu usaha untuk memproduksi kalus  dalam waktu singkat tanpa dipengaruhi oleh 
faktor luar yaitu lingkungan dan musim. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 
dilaboratorium menggunakan media Gamborg dengan menggunakan zat pengatur tumbuh 
Benzil Amino Purin (BAP) konsentrasi 1, 2, 3 dan 4 mg/l dan NAA konsentrasi 0,5 dan 1 
mg/l. Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksplan dapat menghasilkan kalus. Kultur 
jaringan pada media Gamborg  dengan perlakuan zat pengatur tumbuh BAP 2 mg/l dan 
NAA 0,5 mg/l dihasilkan pertumbuhan kalus terbanyak, tekstur remah dan warna hijau 
keputihan. 
 
Kaca kunci : Benzil Amino Purin, Helicteres isora L, Kalus, Naftalene Acetic Acid 

 

1. PENGANTAR 

Peranan yang sangat besar dalam bidang kesehatan yang dapat memproduksi zat-

zat kimia yang memiliki kegunaan yang potensial dalam pengobatan yaitu dengan tanaman 

obat. Dalam pengembangan suatu jenis obat modern, keberadaan sumber bahan baku dari 

tanaman obat merupakan salah satu aspek yang penting. Kayu ules adalah tumbuhan perdu 

berbentuk semak dengan tinggi mencapai delapan meter, berbatang basah, kulit kayu 

berserat dan berwarna abu-abu. Bunga berwarna merah bata dan buahnya terbentuk dari 

lima helai daun yang mengumpul seperti terpilin, memutar seperti sekrup dengan ujung 

runcing dan membentuk tabung. Dalam tiap tabung terdiri dari satu baris biji kecil-kecil 

warna coklat tua. Buah yang mentah berwarna kehijauan dan berubah menjadi abu-abu 

atau coklat tua saat mengering Buah kayu ules memiliki beberapa komponen kimiawi, 

antara lain alkaloid (15–25%), saponin  (20–30%), fitosterol (3–10%), flobatanin (3–8%), 

asam hidroksi-karboksilat (2–7%) dan gula (37–45%). Kandungan ini berkhasiat untuk 

membangkitkan nafsu makan, obat cacingan, anti konvulsan, obat kejang perut, dan 

sebagai tonik sehabis bersalin. PT Sidomuncul menggunakan kayu ules ini untuk produk 



 
Bidang: Agronomi dan Agroforestri   Kode makalah: 02 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 
 
9 

herbal Tolak Angin. Komposisi ekstrak buah kayu ules yang digunakan adalah sebesar 10% 

dan dicampur dengan bahan-bahan lain, seperti adas, daun cengkeh, dan jahe (Perdana 

dan Cunningham. 2016). Bidang Bioteknologi pertanian, kultur jaringan selain dimanfaatkan 

untuk perbanyakan tanaman, juga dimanfaatkan untuk plasma nutfah, variasi monoklonal 

dan sebagai sarana bagi rekayasa genetika untuk mendapatkan tanaman yang bernilai 

tinggi (Indrayanto, 1987) 

Teknik konvensional memiliki berbagai kelemahan antara lain membutuhkan bahan 

bibit yang banyak sehingga dapat merusak tanaman, virus atau penyakit tanaman induk ikut 

terbawa, membutuhkan waktu relatif lama serta tergantung musim. Penerapan kultur 

jaringan mempunyai bebarapa keuntungan yaitu dengan teknik kultur jaringan dapat 

dibentuk senyawa bioaktif dalam kondisi terkontrol dan waktu yang relatif singkat, kultur 

bebas dari kontaminasi mikroba, setiap sel dapat diperbanyak untuk menghasilkan senyawa 

metabolit sekunder tertentu, pertumbuhan sel diawasi dan proses metabolismenya dapat 

diatur secara rasional dan kultur jaringan tidak tergantung kondisi lingkungan seperti 

keadaan geografi, iklim dan musim (Flower, 1983).  

Memperhatikan hal tersebut diatas maka dalam rangka mendapatkan atau 

memperbanyak kalus Helicteres isora  L melalui teknik kultur jaringan perlu dilakukan 

sehingga dihasilkan kalus Helicteres isora  L. Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat 

diperoleh teknik kultur jaringan yang tepat dalam usaha mendapatkan kalus Helicteres isora  

L dan dapat digunakan sebagai salah satu metode produksi kalus Helicteres isora  L 

 

2. METODE PENELITIAN 

Bahan yang digunakan batang pucuk Helicteres isora  L, Benzil Amino Purin, Dithane. 

bayclean, bahan kimia penyusun media Gamborg. Alat yang digunakan  Autoclaf, Laminair 

Air Flow (LAF), timbangan analitik, hot plate, pinset dan scalpel. 

Penelitian dilakukan di laboratorium kultur jaringan Balai Besar Penelitian Dan 

Pengembangan Tanaman Obat Dan Obat Tradisional Tawangmangu selama 1,5 bulan. 

Eksplan batang pucuk Helicteres isora L pada media Gamborg dengan hormon BAP 1, 2, 3 

dan 4 mg/l serta NAA 0,5 dan 1 mg/l dengan masa inkubasi  1,5 bulan  

Media Gamborg yang dimodifikasi dengan penambahan Benzil Amino Purin (BAP) 1, 

2, 3 dan 4 mg/l serta Naftalenr Acetic Acid NAA konsentrasi 0.5 dan 1 mg/l dengan 3 kali 

ulangan. Penanaman dilakukan pada LAF yang sudah steril dengan media dan peralatan 

yang sudah disterilisasi menggunakan Autoclaf. Eksplan diinkubasi selama 60 hari. 

Pengamatan dilakukan saat tumbuh kalus,berat akhir kalus serta bentuk dan warna kalus 

dengan masa inkubasi 1,5 bulan. 
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3. HASIL DAN DISKUSI 

Pengaruh Pemberian Benzil Amino Purin dan Naftalene Acetic Acid pada kalus kalus 

Kayu Ules (Helicteres isora Linn) dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Pengaruh Benzil Amino Purin Dan Naftalene Acetic Acid terhadap  pertumbuhan 
pertumbuhan kalus, berat, bentuk dan warna kalus Kayu Ules (Helicteres isora 
Linn) 

Perlakuan Saat tumbuh 
kalus (hst) 

Rata-rata 
berat awal 
eksplan/g 

Rata-rata 
berat akhir 

kalus/g 

Bentuk dan Warna  
Kalus 

Gamborg + B1 + N0,5 8 hst 0,101 0,403  Remah, Hijau keputihan 
Gamborg + B1 + N1     10 hst 0,100 0,409 Remah, Hijau keputihan 
Gamborg + B2 + N0,5 6 hst 0,125 1,035 Remah, Hijau keputihan 
Gamborg + B2 + N1 6 hst 0,105 0,596 Remah, Hijau keputihan 
Gamborg + B3 + N0,5 6 hst 0,132 0,877 Remah, Hijau keputihan 
Gamborg + B3 + N1 8 hst 0,104 0,581 Remah, Hijau keputihan 
Gamborg + B4 + N0,5     10 hst 0,111 0,350 Remah, Hijau keputihan 
Gamborg + B4 + N1     12 hst 0,100 0,144 Remah, Hijau keputihan 

Keterangan :  B= BAP, N= NAA, hst = hari setelah tanam 

 

Dari hasil pengamatan tabel 1 terlihat bahwa semua perlakuan dihasilkan kalus. 

Pertumbuhan paling cepat mulai tumbuh kalus yaitu 6 hari setelah tanam. Pertumbuhan 

kalus  tercepat pada perlakuan BAP 2 mg/l dan NAA 0,5 mg/l dengan berat kalus 1,034 g. 

Hal ini kemungkinan dalam pertumbuhan kalus  dipacu oleh komponen-komponen yang 

terlarut dalam media dan hormon endogen dalam kalus. Pemberian BAP konsentrasi 1 

sampai 4 mg/l dapat memacu perbanyakan kalus. Kalus merupakan kumpulan massa sel 

yang tidak terorganisasi yang terbentuk akibat pembelahan sel yang terjadi secara terus 

menerus. Pembelahan terjadi dipermukaan sel sebagai respon stres akibat perlukaan 

(Ikeuchi et al., 2013) 

Pertumbuhan kalus dipengaruhi hormon yang ditambahkan pada media kultur yaitu 

BAP. Pada pertumbuhan kalus pemberian BAP konsentrasi 4 mg/ l dan NAA 0,5 mg/l 

dihasilkan pertumbuhan kalus sedikit, selanjutnya konsentrasi BAP  3 mg/l dan NAA 0,5 mg/l 

dihasilkan kalus agak banyak, terakhir BAP 2 mg/l dan NAA 0,5 mg//l dihasilkan 

pertumbuhan kalus paling banyak dengan warna kalus hijau keputihan. Pertumbuhan kalus 

pada media BAP 2 mg /lt dan NAA 0,5 mg pertumbuhan kalus relatif agak banyak, 

kemungkinan karena penambahan konsentrasi BAP dan NAA yang tepat, sehingga akan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan kalus. Hormon sitokonin berperan dalam pembelahan 

sel serta mengatur pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Kartikasari et al., 2013)  

Hasil kalus terbaik diperoleh pada kombinasi pemberian horman BAP 2 mg/l  dan 

NAA 0,5 mg/l. Pemberian zat pengatur tumbuh secara bersama-sama memberikan respon 

yang baik terhadap pembentukan kalus. Berarti penambahan BAP 2 mgl/l merupakan  

kondisi optimum untuk pertumbuhan batang pucuk Helicteres isora L. Hal ini menunjukkan 
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bahwa pemakaian zat pengatur tumbuh sitokinin (BAP) yang sesuai akan mendorong 

terjadinya pertumbuhan kalus yang lebih baik, mengakibatkan proses fisiologis dalam kalus 

dapat berlangsung efektif dalam memacu pertumbuhan kalus. Penambahan BAP secara 

eksogen akan semakin meningkatkan kandungan sitokinin dalam sel-sel kalus. Jenis 

sitokinin yang paling sering dipakai adalah 6-Benzyl Amino Purine (BAP) karena 

efektivitasnya tinggi dan harganya murah (Yusnita, 2003). Golongan sitokinin aktif adalah 

BAP (Benzyl Aminopurine) dan Thidiazuron. Secara umum konsentrasi sitokinin yang 

digunakan untuk terbentuknya kalus berkisar antara 0,1 – 10 mg/L (Katuuk, 1989). 

Pengaruh konsentrasi juga berhubungan dengan jenis zat pengatur tumbuh yang 

digunakan, dimana pada BAP 2 mg/l sudah menunjukkan kemampuan untuk mempengaruhi 

terbentuknya kalus yang baik. BAP termasuk golongan hormon sitokinin yang berpengaruh 

terhadap pembelahan sel, sedangkan NAA termasuk golongan auksin yang berpengaruh 

terhadap pemanjangan sel, tetapi pada konsentrasi tinggi bersifat sebaliknya (Wetter dan 

Constabel, 1991). 

NAA memiliki sifat lebih stabil dan mobilitasnya dalam tanaman rendah. Respon 

auksin berhubungan dengan konsentrasinya. Konsentrasi yang tinggi bersifat menghambat 

karena adanya persaingan didalam penempatan pada kedudukan sel penerima. Jumlah 

auksin yang berlebihan akan ikut tergabung dalam  sel penerima yang akan bersifat kerja 

hormon tersebut tidak efektif (Dixon, 1985). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BAP 4 ppm dan 2,4 D 1 ppm dihasilkan 

pertumbuhan tercepat dan jumlah kalus (Wijaya, 2017). Menurut penelitian Puteri et al. 

(2014) menyatakan penelitian pemberian konsentrasi yang paling optimal untuk 

menghasilkan kecepatan waktu induksi dan viabilitas kalus daun sirsak adalah penambahan 

NAA dengan konsentrasi 3 mg/l dan BAP dengan konsentrasi 1 mg/l menghasilkan 

biomassa kalus sebesar 0,551g dan menghasilkan waktu induksi tercepat, yaitu 7 hari. 

Hasil pengamatan untuk perlakuan warna kalus dihasilkan batang pucuk Helicteres 

isora L BAP  konsentrasi 1, 2, 3 dan 4 mg/l dihasilkan warna hijau keputihan, Sitokinin 

berperan dalam pembentukan klorofil (Fadilah et al., 2014). Menurut Yelnititis (2010), kalus 

warna hijau menunjukkan hasil yang baik karena dalam kalus tersebut terkandung klorofil.  

Sudrajad et al.(2015), menyatakan bahwa  kombinasi perlakuan BAP konsentrasi 2 mg/l 

dengan NAA konsentrasi 2, 3 dean 4 mg/l dihasilkan kalus pulesari (Alyxia reinwardtii BL) 

dengan warna kuning. 

Hasil pengamatan tekstur kalus, semua perlakuan  dihasilkan tekstur kalus remah. 

Tekstur kalus ada tiga jenis, yaitu kompak, intermediet dan remah . Kalus kompak  adalah 

kalus yang memiliki sel-sel tipe nodular, memiliki tekstur yang keras dan strukturnya padat 

(Mahadi et al., 2016). Kalus bertekstur kompak merupakan efek dari sitokinin sedangkan 
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tektur remah dikarenakan adanya kerja hormon auksin endogen yang diproduksi oleh 

eksplan yang mengalami pertumbuhan kalus (Mahadi et al., 2016).  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kultur jaringan dengan media Gamborg 

dengan eksplan batang pucuk Helicteres isora L dihasilkan kalus. Hasil kalus terbanyak  

pada  media Gamborg yang diperkaya dengan zat pengatur tumbuh BAP 2 mg/l dan NAA  

0,5 mg/l dengan warna hijau keputihan.  
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Abstrak 

Krisan umumnya ditanam pada dataran tinggi (di atas 700 mdpl). Budidaya krisan pada 
dataran medium (485 mdpl) dapat menurunkan kualitas bunga krisan seperti memudarnya 
warna petal bunga dan mengecilnya ukuran kuntum bunga. GA3 merupakan zat pengatur 
tumbuh yang berfungsi untuk pemanjangan sel sehingga ukuran sel dapat bertambah. 
Aplikasi GA3 saat memasuki fase generative krisan, diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas bunga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pemberian GA3 pada 
kualitas bunga krisan dan menentukan frekuensi pemberian yang efisien pada fase 
generatif. Penelitian ini dilaksanakan di Samigaluh, Kulonprogo, Yogyakarta pada bulan 
September 2018 hingga bulan Januari 2019. GA3 yang diaplikasikan adalah konsentrasi 
400 ppm. GA3 diberikan ketika tanaman telah memasuki fase generatif. Rancangan yang 
digunakan pada penelitian ini adalah rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) satu faktor 
(frekuensi pemberian GA3) yang terdiri dari 4 aras perlakuan yaitu tanaman kontrol (tanpa 
pemberian GA3); pemberian GA3 satu kali (umur tanaman 8 minggu setelah tanam); dua 
kali (umur tanaman 8 dan 9 minggu setelah tanam); dan tiga kali (umur tanaman 8, 9 dan 
10 minggu setelah tanam), dan setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan. Data diuji 
menggunakan analisis varian dengan α 5% dan dilanjutkan dengan Duncan multiple range 
test dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukan pemberian GA3 400 ppm 
sebanyak satu kali, dua kali dan tiga kali secara signifikan mempersingkat umur panen, 
meningkatkan diameter bunga, intensitas warna merah bunga, memperpanjang masa 
pajang dibandingkan tanpa GA3 sehingga lebih efisien pemberian GA3 adalah sebanyak 
satu kali pada umur 8 minggu setelah tanam. 
 
Kata kunci: giberelin, kualitas bunga, krisan 

1. PENGANTAR 

Tanaman krisan umumnya ditanam pada datara tinggi sesuai dengan kondisi 

optimum krisan untuk tumbuh. Tanaman krisan mulai ditanam pada dataran medium 

dengan tujuan untuk mempersingkat rantai distribusi pemasaran. Tantangan tersendiri 

untuk menanam krisan pada dataran yang lebih rendah dibandingkan dengan ketinggian 

dataran optimum. Sanjaya et al. (2018) melaporkan adanya penurunan kualitas bunga 

krisan dikarenakan dibudidayakan pada dataran yang lebih rendah, tanaman krisan kode 

klon 2015-4 yang ditanam pada dataran rendah (250 m dpl) mengalami degradasi warna 

petal (jamak: mahkota bunga) dan terjadinya penurunan ukuran diameter bunga (3,38 cm) 

dibandingkan dengan bunga yang ditanam pada dataran lebih tinggi (1.100 m dpl) (memiliki 

diameter bunga 5,60 cm). Penurunan ketinggian lokasi juga menyebabkan peningkatan 

temperatur udara. Intensitas warna bunga krisan dan luas area permukaan bunga 

dilaporkan menurun oleh Carvalho et al. (2005) akibat adanya peningkatan temperatur 
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udara dari 15 0C hingga 25 0C. Karlsson et al. (1989) melaporkan tanaman krisan baik 

ditanam pada temperatur udara 20 0C hingga 25 0C. Karlsson et al. (1989) melaporkan 

budidaya krisan pada temperatur diatas 30 0C dapat menyebabkan terhambatnya inisiasi 

bunga krisan. Kozlowska et al. (2011) melaporkan budidaya krisan pada temperatur diatas 

32 0C menyebabkan terhambatnya krisan untuk berbunga dan mekar secara serempak. 

Salah satu teknik budidaya yang dapat diterapkan para petani krisan dataran medium 

adalah pemberian GA3. GA3 merupakan zat pengatur tumbuh yang berperan dalam 

pemajangan sel. GA3 300 ppm dilaporkan oleh Alhajhoj (2017) dapat mempersingkat umur 

panen bunga krisan Paintball menjadi 110,67 hari setelah tanam dibandingkan tanpa GA3 

(126,33 hari setelah tanam). GA3 500 ppm dilaporkan oleh Priambodo et al. (2014) dapat 

meningkatkan diameter bunga krisan (8,43 cm) dibandingkan tanpa GA3 (6,48 cm). Iqbal et 

al. (2011) juga melaporkan bahwa giberelin dapat bekerja dalam kondisi lingkungan sub-

optimum. Manfaat yang telah dilaporkan berbagai sumber tersebut yang kemudian menjadi 

pendukung bahwa giberelin dapat bermanfaat dalam kualitas hasil bunga krisan khususnya 

pada dataran medium. Penelitian ini pun bertujuan untuk menentukan frekuensi efisien 

pemberian giberelin pada bunga krisan yang menghasilkan kualitas bunga terbaik. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan bulan September 2018 hingga bulan Januari 2019, 

bertempat di Samigaluh, Kulonprogo, Yogyakarta dan Laboratorium Manajemen Produksi 

Tanaman Sub-Laboratorium Ilmu Tanaman, Departemen Budidaya Pertanian, Universitas 

Gadjah Mada, Yogyakarta. Bahan tanam merupakan bibit krisan kultivar Merahayani yang 

merupakan stek tunas aksilar yang telah berakar. Krisan ditanam dalam rumah lindung 

plastik, jarak tanam 10 cm x 10 cm. Penambahan cahaya selama 4 jam/ hari menggunakan 

lampu warna kuning selama 35 hari. Tanaman dilakukan disbudding dan phincing pada 

umur 10 minggu setelah tanam, disisakan tangkai bunga 7 buah teratas. Pascapanen 

dilakukan dengan memotong tajuk tanaman sepanjang 80 cm kemudian direndam dalam 

ember berisi air ¼ bagian. GA3 yang diaplikasikan adalah konsentrasi 400 ppm. GA3 

diberikan ketika tanaman telah memasuki fase generatif. GA3 disemprotkan 0,9 ml/ 

kuncup menggunakan hand sprayer. Rancangan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) satu faktor (frekuensi pemberian GA3) 

yang terdiri dari 4 aras perlakuan yaitu tanaman kontrol (tanpa pemberian GA3); pemberian 

GA3 satu kali (umur tanaman 8 minggu setelah tanam); dua kali (umur tanaman 8 dan 9 

minggu setelah tanam); dan tiga kali (umur tanaman 8, 9 dan 10 minggu setelah tanam), 

dan setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan. Data diuji menggunakan analisis varian dengan 

α 5% dan dilanjutkan dengan Duncan multiple range test dengan taraf kepercayaan 95%.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temperatur udara pada rumah plastik lokasi penelitian memiliki temperatur kisaran 

31,05 °C hingga 33,25 °C (Gambar 1).  

 

Gambar 1. Temperatur udara (°C) dalam rumah plastik selama penelitian  

Temperatur udara pada lokasi penelitian lebih tinggi dibandingkan kisaran temperatur 

optimum pada krisan (20 °C hingga 25 °C seperti yang dilaporkan Karlsson et al.,1989).  

Temperatur tinggi ini menyebabkan adanya hambatan pada fase perkembangan bunga 

pada krisan. Nakano et al. (2013) menyebutkan temperatur yang tinggi pada lokasi 

budidaya krisan menyebabkan terhambatnya perkembangan floret (petal) pada bunga 

krisan. Nakano et al. (2011) melaporkan Krisan Mona Lisa yang mendapat perlakuan 

temperatur udara 20 °C dapat mekar sempurna pada 50 hari setelah mendapat hari pendek, 

sementara krisan dengan temperatur 30 °C masih menunjukan kuncup bunga.  

Tabel 1. Kualitas hasil bunga krisan potong dengan pemberian GA3 400 ppm 

Keterangan = rerata yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan 

signifikan menurut uji lanjut Duncan Multiple Range Test dengan taraf kepercayaan 

95%. 

Keterangan = HST (hari setelah tanam); - merupakan keterangan data tersebut tidak diuji analisis 

varian dan uji lanjut 
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Kontrol (0 ppm) 112 19,49a 4,9 x 10-1b  2,46b 45,72b 4,33b 

Penyemprotan 1 kali  
(8 MST) 

103 21,94a 6,6 x 10-1a 2,71a 60,15a 10,00a 

Penyemprotan 2 kali  
(8 dan 9 MST) 

101 22,00a 7,3 x 10-1a 2,73a 60,18a 10,33a 

Penyemprotan 3 kali 
(8, 9, dan 10 MST) 

99 22,16a 7,3 x 10-1a 2,69a 57,11a 11,00a 

cv (%) - 8,41 5,56 1,02 6,04 9,98 
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Bunga krisan yang diberi GA3 memiliki umur panen lebih singkat dibandingkan 

dengan tanpa GA3 (Tabel 1). Bunga krisan tanpa GA3 memiliki umur panen terlama 

dikarenakan disebutkan Nakano et al. (2011) temperatur tinggi (Gambar 1) dapat 

menghambat diferensiasi dari floret (petal) sehingga pembentukan petal akan terhambat. 

GA3 juga meningkatkan ukuran dari bunga seperti lebar petal, panjang petal, dan diameter 

bunga (Tabel 1). Peningkatan ukuran diameter bunga ini dikarenakan adanya peningkatan 

kekuatan sink (lubuk) yaitu bunga sehingga asimilat banyak tersalurkan pada daerah bunga 

seperti yang dilaporkan oleh Iqbal et al., 2011. Pada kondisi temperatur tinggi (Gambar 1) 

kinerja GA3 tetap dapat berjalan karena GA3 dapat bekerja dalam kondisi keadaan 

lingkungan kurang optimum. Iqbal et al. (2011) menyebutkan pada kondisi kurang optimum 

GA3 membantu merubah hasil fotosintesis (gula sukrosa menjadi heksosa). Heksosa 

mudah larut dalam floem sehingga asimilat tetap tersalurkan pada sink (lubuk) dalam 

kondisi kurang optimum. Adanya peningkatan kekuatan lubuk (bunga) menyebabkan 

ukuran bunga akan berkembang lebih cepat sehingga lebih cepat untuk dipanen. 

GA3 juga dapat memperpanjang masa pajang (Tabel 1). Dayan et al. (2012) 

menyebutkan GA3 dapat membantu perkembangan xilem sehingga air dalam wadah dapat 

terserap lebih banyak oleh tanaman. Progroszweska et al. (2013) melaporkan pemberian 

GA3 100 ppm pra-panen pada tanaman hias daun potong Asarum europaeum dapat 

memperlama masa pajang. Priambodo et al. (2014) melaporkan GA3 500 ppm dapat 

memperlama masa pajang bunga krisan menjadi 9,51 hari dibandingkan kontrol 6,75 hari.  

 

 

Gambar 2. Letak warna perpaduan notasi a* (merah) dan b* (kuning) bunga krisan 

(melalui nilai yang terukur pada Chromameter) 

Warna bunga krisan Merahayani yang diberi GA3 menunjukan nilai lebih merah 

dibandingkan dengan tanaman tanpa GA3. Krisan Merahayani tanpa GA3 memiliki warna 

kuning lebih tinggi dan warna merah lebih pudar. Taheri-Shiva et al. (2014) melaporkan 

bunga lili yang diberi GA3 pada fase generatif (pada perkembangan floret/ petal) mampu 

meningkatkan intensitas warna merah bunga. Krisan Merahayani merupakan krisan 
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berwarna merah (Gambar 3) maka pemberian GA3 mampu meningkatkan intensitas warna 

merah bunga.  

 

 

Gambar 3. Bunga krisan Merahayani 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pemberian GA3 400 ppm pada fase generatif sebanyak satu kali, dua kali, dan tiga 

kali secara signifikan meningkatkan ukuran lebar petal, panjang petal, diameter bunga, 

mempersingkat umur panen bunga dan memperpanjang masa pajang dibandingkan 

tanpa pemberian GA3. Tidak adanya perbedaan signifikan antar frekuensi pemberian GA3 

sehingga lebih efisien bila diberikan satu kali pada umur 8 minggu setelah tanam. 
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Abstrak 

Lahan pasir pantai merupakan lahan marjinal yang memiliki potensi untuk produksi 
tanaman padi gogo namun memiliki kesuburan tanah yang rendah. Penyisipan tanaman 
kedelai dianggap mampu meningkatkan kesuburan lahan pasir pantai melalui fiksasi N2 
oleh bintil akar tanaman kedelai yang bisa dimanfaatkan untuk pertumbuhan tanaman padi 
gogo. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sistem tumpangsari padi gogo dan kedelai di 
lahan pasir pantai kaitannya dalam pertumbuhan, hasil tanaman, dan nisbah kesetaraan 
lahan. Penelitian dilaksanakan di lahan pasir pantai Samas, Bantul, Yogyakarta. Penelitian 
ini menggunakan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) dengan satu faktor dan tiga 
ulangan. Perlakuan pada penelitian ini ada enam proporsi populasi padi gogo dan kedelai, 
yaitu 100:0; 80:20; 60:40; 40:60; 20:80; 0:100. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bobot 
kering total tanaman padi gogo dan kedelai pada proporsi populasi 60:40 dan 40:60 lebih 
baik dibanding proporsi populasi yang lainnya. Hasil tanaman padi gogo pada proporsi 
populasi 60:40 memberikan hasil yang sama dengan monokultur padi gogo (100:0), namun 
hasil tanaman kedelai sistem tumpangsari masih lebih rendah dibandingkan dengan sistem 
monokultur kedelai (0:100). Proporsi populasi 60:40 memberikan nilai nisbah kesetaraan 
lahan (NKL) lebih baik dibanding dengan proporsi populasi lainya yaitu 1,60. 
 
Kata kunci: nilai kesetaraan lahan, lahan pasir, tumpangsari 

1. PENGANTAR 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki potensi luas lahan pasir pantai 

1.060.000 ha, secara umum termasuk lahan marginal (Saparso et al., 2009). Lahan pasir 

pantai memiliki potensi untuk pengembangan tanaman pangan seperti padi gogo karena 

didukung dengan ketersediaan air tanah yang cukup serta sinar matahari, namun tanah 

pasir pantai mempunyai tekstur kasar yang cukup tinggi. Fraksi pasir  yang tinggi (>70%) 

menyebabkan pori makro lebih banyak daripada pori mikro sehingga kemampuan tanah 

mengikat hara dan air rendah. Kemampuan tanah pasir dalam mengikat hara dan air yang 

rendah berdampak pada mudah hilangnya unsur hara N karena tercuci/leaching karena N 

mempunyai sifat mudah larut dalam air (Amir et al., 2012). Hal tersebut menyebabkan 

tingkat kesuburan lahan pasir pantai rendah (Putra et al., 2019). 



 

Bidang: Agronomi dan Agroforestri   Kode makalah: AA-04 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 

 

21 

Untuk mengatasi rendahnya kesuburan lahan pasir dapat dilakukan dengan cara 

menanam tanaman kedelai di antara tanaman padi gogo atau dengan sistem tumpangsari. 

Tumpangsari dengan tanaman kedelai memberikan keuntungan dalam memberikan 

sumbangan nitrogen 65-115 kg N ha-1 melalui fiksasi N2 di udara oleh bintil akarnya yang 

bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium (Alexander, 1977; Putra, 2017). Hal ini akan 

membantu tersedianya unsur nitrogen untuk tanaman padi gogo di lahan pasir pantai 

dengan tingkat kesuburan yang rendah. 

Sistem tumpangsari memiliki dampak kompetisi antar tanaman dalam memperoleh 

sinar, air dan nutrisi. Sehingga untuk mengurangi persaingan diperlukan pengaturan 

proporsi populasi dalam sistem tumpangsari padi gogo dan kedelai. Pengaturan proporsi 

populasi yang tepat pada sistem tumpangsari dapat mengoptimalkan ruang tumbuh, 

distribusi sinar dan nutrisi untuk padi gogo, sehingga pertumbuhan dari padi gogo maupun 

kedelai akan optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sistem tumpangsari padi gogo 

dan kedelai di lahan pasir pantai kaitannya dalam pertumbuhan, hasil tanaman, dan nisbah 

kesetaraan lahan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di lahan pasir pantai samas, Bantul, Yogyakarta dengan 

ketinggian 10 m dpl dan di laboratorium manajemen produksi tanaman UGM. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Desember 2016 hingga Maret 2017.  Bahan yang digunakan 

berupa padi gogo varietas Segreng Handayani, kedelai varietas Anjasmoro, pupuk 

kandang 20 ton.ha-1, Urea (300 kg.ha-1 untuk padi gogo dan 50 kg.ha-1 untuk kedelai), SP36 

(150 kg.ha-1 untuk padi gogo dan 200 kg.ha-1 untuk kedelai), dan KCl (150 kg.ha-1 untuk 

padi gogo dan 100 kg.ha-1 untuk kedelai). 

Percobaan di lapangan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

Lengkap dengan tiga kali ulangan. Perlakuan proporsi populasi yang dicoba 

meliputi: 

a. Monokultur padi gogo (100:0). 

b. Tumpangsari padi gogo + kedelai, 80% padi gogo + 20% kedelai (80:20). 

c. Tumpangsari padi gogo + kedelai, 60% padi gogo + 40% kedelai (60:40). 

d. Tumpangsari padi gogo + kedelai, 40% padi gogo + 60% kedelai (40:60). 

e. Tumpangsari padi gogo + kedelai, 20% padi gogo + 80% kedelai (20:60). 

f. Monokultur kedelai (0:100). 

Data pengamatan yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 

Analisis Varian (ANOVA) berdasarkan rancangan acak kelompok lengkap dengan 
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menggunakan ms. Excel macro add-ins (DSAASTAT versi 1.101) pada tingkat kesalahan 

5% dan akan diuji lanjut dengan uji beda nyata terkecil (BNT) jika hasil analisis varian 

menunjukkan beda nyata (Onofri dan Pannacci, 2014). 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa sistem tumpangsari dengan 

proporsi populasi yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata (α = 0,05) terhadap 

pertumbuhan tinggi tanaman baik padi gogo maupun kedelai (Tabel 1). 

 
Tabel 1. Tinggi tanaman padi gogo dan kedelai diberbagai proporsi populasi pada sistem 

tumpangsari 

Proporsi populasi 
Tinggi Tanaman (cm) 

Padi Gogo Kedelai 

Padi gogo : Kedelai   

100 : 0 102,11b - 

80 : 20 103,89b 88,22bc 

60 : 40 111,56a 82,22c 

40 : 60 112,00a 82,44c 

20 : 80 103,33b 90,89ab 

0 : 100 - 96,67a 

Rerata 106,58 88,09 

CV (%) 3,23 4,18 

Keterangan: angka dalam kolom diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata berdasarkan 
uji BNT 5%. 

 

Tinggi tanaman kedelai pada sistem monokultur (0:100) menunjukkan pertumbuhan 

tinggi mencapai 96,67 cm, sedangkan menurut deskripsi varietas tanaman kedelai 

anjasmoro, tinggi tanaman kedelai anjasmoro berada dikisaran 64-68 cm. Hal ini dapat 

diduga terjadi peristiwa pemanjangan tinggi tanaman kedelai akibat daun yang saling 

ternaungi. Hal ini terjadi akibat sempitnya ruang tumbuh yang terjadi di pengaturan proporsi 

populasi 0:100 (monokultur kedelai). Zhang et al. (2011) menjelaskan bahwa tanaman 

kedelai yang mendapatkan cahaya rendah akan mengakumulasi auxin melebihi normalnya, 

sehingga akan terjadi pemanjangan tinggi tanaman sebesar 2,1% dari keadaan normalnya.  
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Tabel 2. Bobot kering total tanaman padi gogo diberbagai proporsi populasi pada sistem 

tumpangsari 

Proporsi Populasi 
Bobot Kering Total Tanaman (g) 

Padi Gogo Kedelai 

Padi gogo : Kedelai   

100 : 0 28,43b - 

80 : 20 28,48b 25,67a 

60 : 40 37,44a 27,60a 

40 : 60 37,19a 25,41a 

20 : 80 25,27b 16,71b 

0 : 100 - 16,97b 

Rerata 31,36 22,47 

CV (%) 13,89 9,30 

Keterangan: angka dalam kolom diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata berdasarkan 
uji BNT 5%. 

 

Berdasarkan hasil sidik ragam bobot kering tanaman total menunjukkan bahwa 

pengaturan proporsi populasi tanaman pada sistem tumpangsari memberikan pengaruh 

yang nyata pada peningkatan bobot kering total tanaman padi gogo dan kedelai (Tabel 2). 

Pengaturan proporsi populasi 60:40 dan 40:60 memberikan cukup ruang pada tanaman 

padi gogo dan kedelai sehingga mencapai pertambahan bobot kering yang optimum (Tabel 

2). Selain itu pada pengaturan populasi 80:20 memberikan ruang tumbuh yang cukup luas 

bagi kedelai sehingga pembentukan bahan kering menjadi optimal karena daun tanaman 

tidak saling menaungi akibat ruang tumbuh yang relatif lebih luas. 

Berdasarkan hasil sidik ragam hasil tanaman menunjukkan bahwa pengaturan 

proporsi populasi memberikan pengaruh yang nyata terhadap hasil padi gogo dan kedelai 

(Tabel 3). Proporsi populasi padi gogo 100:0 (monokultur padi gogo), 80:20, dan 60:40 

menunjukkan bahwa pada proporsi tersebut hasil padi gogo lebih baik dibandingkan 

proporsi 40:60 dan 20:80. Namun, terdapat hal yang menarik bahwa proporsi populasi 

60:40 memberikan hasil yang sama baiknya dengan sistem monokultur padi gogo (100:0). 

Hal ini menunjukkan bahwa hasil padi gogo dengan sistem tumpangsari padi gogo dan 

kedelai yang diatur jumlah atau proporsi populasinya  (60:40) mampu memberikan hasil 

yang sama dengan sistem monokulturnya. 
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Tabel 3. Hasil tanaman padi gogo dan kedelai diberbagai proporsi populasi pada sistem 

tumpangsari 

Proporsi Populasi 
Hasil Tanaman per Hektar (ton .ha-1) 

Padi Gogo Kedelai 

Padi gogo : Kedelai   

100 : 0 3,24a - 

80 : 20 3,15a 0,99e 

60 : 40 3,09a 2,08d 

40 : 60 1,98b 2,41c 

20 : 80 0,76b 2,85b 

0 : 100 - 3,24a 

Rerata 2,44 2,31 

CV (%) 8,85 5,72 

Keterangan: angka dalam kolom diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata berdasarkan 
uji BNT 5%. 

Berbeda dengan padi gogo, pada kedelai menunjukkan bahwa pada sistem 

monokulturnya menunjukkan hasil produksi tertinggi dibanding dengan sistem 

tumpangsarinya. Pada kedelai dengan sistem monokultur (0:100) memang memiliki 

populasi yang lebih banyak dibandingkan dengan sistem tumpangsari yang diatur jumlah 

populasinya, sehingga hasil produksi pada sistem monokultur juga memberikan hasil yang 

tinggi.  

Untuk mengevaluasi sistem tumpangsari yang dikaji efisien atau tidak dalam 

penggunaan lahannya maka dihitung nilai nisbah kesetaraan lahan (NKL). Jika pada hasil 

analisis diperoleh nilai NKL lebih besar 1 (> 1), hal tersebut menunjukkan bahwa pola tanam 

tumpangsari lebih produktif dibandingkan monokultur (Putra, 2017). 

Tabel 4. Nisbah kesetaraan lahan diberbagai proporsi populasi pada sistem tumpangsari  

Proporsi populasi NKL Padi Gogo NKL Kedelai Total NKL 

Padi gogo : Kedelai    
100 : 0 1,00 - 1,00 
80 : 20 0,97 0,31 1,28 
60 : 40 0,95 0,65 1,60 
40 : 60 0,61 0,75 1,36 
20 : 80 0,23 0,88 1,12 
0 : 100 - 1,00 1,00 

 

Hasil perhitungan Nisbah Kesetaraan Lahan menunjukkan bahwa didapatkan nilai 

Nisbah Kesetaraan Lahan tertinggi pada pengaturan proporsi populasi 60:40 sebesar 1,60 

(Tabel 4). Hal ini berkaitan dengan hasil gabah dan biji kedelai yang diproduksi per hektar 

pada pengaturan proporsi populasi tersebut. Nisbah Kesetaraan Lahan yang tinggi pada 

pengaturan proporsi populasi 60:40 mengindikasikan bahwa pada pengaturan proporsi 



 

Bidang: Agronomi dan Agroforestri   Kode makalah: AA-04 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 

 

25 

populasi tersebut penggunaan lahannya lebih efisien dan produktif dibandingkan dengan 

yang lain terutama dengan sistem monokulturnya.  

4. KESIMPULAN  

 

Sistem tumpangsari dengan proporsi populasi 60:40 memberikan nilai nisbah 

kesetaraan lahan (NKL) yang tertinggi dibanding dengan proporsi populasi lainya yaitu 1,60. 

Artinya penggunaan lahan pada proporsi populasi 60:40 lebih efisien dan produktif 

dibandingkan dengan pengaturan populasi lainnya terutama sistem monokultur baik padi 

gogo maupun kedelai. 
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Abstrak 
 

Introduksi pengolahan pangan berbasis aneka kacang dan umbi dilakukan untuk 
memberikan wawasan dan pengetahuan kepada wanita tani di Aceh mengenai potensi 
pemanfaatan komoditas aneka kacang dan umbi untuk beragam olahan pangan dan 
melihat respon peserta terhadap introduksi olahan pangan berbasis aneka kacang dan 
umbi. Kegiatan introduksi melibatkan 61 wanita tani dan 31 penyuluh lapangan (PPL) di 
tiga kabupaten di Aceh, yaitu Aceh Barat, Aceh Besar dan Bireuen. Data primer diperoleh 
dengan metode survei menggunakan kuesioner semi-terbuka setelah proses pelatihan dan 
ditampilkan secara deskriptif kuantitatif dalam bentuk tabel. Peserta memiliki preferensi 
yang berbeda terhadap produk olahan yang diintroduksikan, namun rencana pasca 
pelatihan dari peserta di ketiga kabupaten seragam yaitu yang terutama adalah mencoba 
sendiri untuk keluarga (43,9%). Modal usaha merupakan kendala utama untuk 
pengembangan produk secara komersial (39,1%); selain juga perlu diusahakannya 
peralatan pengolahan dan bahan pendukung yang sifatnya lebih sederhana dan lebih 
mudah ditemukan di lokasi serta dibukanya akses pemasaran produk. Kendala yang 
disampaikan dapat menjadi masukan bagi instansi-instansi terkait agar bentuk 
bantuan/dukungan bagi kelompok berupa peralatan, modal usaha, bahan pendukung, dan 
lain-lain, dapat disertai juga dengan pendampingan dan pembinaan kelompok secara 
intensif. Peserta merasakan pelatihan sangat bermanfaat (94,5%) dan sangat sesuai 
dengan harapan mereka (92.4%).  
 
Kata kunci: introduksi olahan pangan, kacang, umbi 
 
1. PENGANTAR 

Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi (Balitkabi) adalah unit pelaksana 

teknis (UPT) Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan), Kementerian 

Pertanian yang memiliki mandat untuk melaksanakan penelitian teknologi tinggi dan 

strategis di bidang pemuliaan, proteksi tanaman, budidaya tanaman, sosial ekonomi dan 

pengolahan pangan. Agar hasil penelitian Balitkabi lebih cepat diadopsi oleh petani dan 

pengguna lainnya, perlu dilakukan sosialisasi hasil penelitian melalui kegiatan diseminasi 

teknologi berbasis komoditas aneka kacang dan umbi yang meliputi kegiatan gelar 

teknologi, temu lapang, dan pelatihan pengolahan pangan (Balitkabi 2013). Terkait 

pengolahan pangan, Balitkabi telah mengembangkan lebih dari 30 produk olahan pangan 

berbasis aneka kacang dan umbi dan memperoleh enam paten dari Direktorat Jenderal 

Hak Kekayaan Intelektual, Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia. Produk olahan 

pangan tersebut telah didokumentasikan dalam booklet dan leaflet sederhana yang telah 

tersebar luas ke berbagai kalangan stakeholder di seluruh Indonesia.  
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Sampai saat ini telah lebih dari 400 orang wanita tani, pengrajin makanan skala kecil, 

penyuluh pertanian, siswa SMK dan mahasiswa mengikuti pelatihan dan bimbingan teknis 

terkait pengolahan pangan dari aneka kacang dan umbi di berbagai kesempatan dan lokasi.  

Dalam studi ini, kegiatan introduksi pengolahan pangan diawali dengan proyek 

ACIAR SMCN-2012-103 berjudul “Improving Soil and Water Management and Crop 

Productivity of Dry-land Agriculture Systems of Aceh and NSW” yang melibatkan wanita 

tani dalam pemanfaatan lahan kosong di desa dengan budidaya aneka tanaman sayuran 

sehingga dapat dimanfaatkan untuk konsumsi keluarga dan sekaligus dapat memberikan 

pendapatan bagi keluarga. Salah satu rekomendasi bagi proyek yang dijalankan oleh 

ACIAR bekerjasama dengan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Aceh dan 

Universitas Syah Kuala di Banda Aceh ini untuk meningkatkan kapasitas wanita tani Aceh 

di masa mendatang adalah dengan melaksanakan pelatihan pengolahan pangan dengan 

memanfaatkan sumber pangan lokal diantaranya adalah aneka kacang dan umbi.  

Saat ini, olahan pangan berbasis aneka kacang dan umbi masih terbatas pada olahan 

sederhana dengan cara dikukus, direbus, atau digoreng. Oleh karena itu, diversifikasi 

aneka olahan pangan serta perbaikan kualitas sensori pangan seperti penampilan dan rasa 

diperlukan untuk lebih menarik minat masyarakat untuk mengkonsumsi pangan lokal, 

meningkatkan image dan status pangan lokal, mempromosikan keragaman pangan lokal, 

menanggulangi masalah gizi, serta memberikan peluang kepada wanita tani untuk 

mendapatkan tambahan pendapatan dengan menjalankan usaha pengolahan pangan baik 

secara individu maupun bersama kelompok.  

Oleh karena itu, dukungan kepada wanita tani yang pernah terlibat pada proyek 

ACIAR SMCN-2012-103 dalam bentuk pelatihan pengolahan pangan untuk melengkapi 

aktivitas on-farm dan off-farm mereka menjadi sangat penting. Metode pengolahan pangan 

yang dilatihkan, termasuk peralatan pengolahan yang digunakan dibuat sesederhana 

mungkin agar hasil introduksi dapat diadopsi lebih lanjut oleh para wanita tani dan 

diaplikasikan pada skala pedesaan. Tulisan ini disusun untuk melihat respon peserta 

pelatihan terhadap introduksi olahan pangan berbasis aneka kacang dan umbi. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Kegiatan introduksi pengolahan pangan berbasis aneka kacang dan umbi 

dilaksanakan di tiga kabupaten di Aceh, yaitu Aceh Barat, Aceh Besar dan Bireuen, 

melibatkan total 61 wanita tani dan 31 orang penyuluh lapangan (PPL) pada tanggal 19-22 

Maret 2019. Detail lokasi pelaksanaan dan peserta kegiatan dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Lokasi pelaksanaan dan peserta kegiatan. 

Kabupaten Waktu Lokasi pelaksanaan Peserta (orang) 

   Wanita tani PPL 

Aceh Barat 19 Maret 2019 BPP Kecamatan Bubon 20 10 
Aceh Besar 22 Maret 2019 BPP Kecamatan Kuta Baro 20 13 
Bireuen 22 Maret 2019 BPP Kecamatan Jeumpa 21 8 

  Total 61 31 

 
Metode Pelatihan 

Kegiatan pelatihan dibagi dalam beberapa tahapan sebagai berikut: 

(1) Penjelasan mengenai teknologi pengolahan pangan dari aneka kacang dan umbi; 

(2) Menampilkan olahan pangan berbasis aneka kacang dan umbi, yaitu aneka kue kering 

dan snack berbahan dasar tepung, pati, dan pasta umbi, serta selai ubijalar; 

(3) Praktek langsung pembuatan produk pangan dari aneka kacang dan umbi, yaitu aneka 

kue basah seperti martabak manis dan onde-onde dari pasta ubijalar, cassava blanca 

dari sawutan ubikayu segar, serta brownies dari tepung ubikayu, snack bentuk stik dari 

pasta ubijalar, mi dari pasta taslas/keladi, nugget tahu dan sari kedelai serta es krim 

dari sari ubijalar ungu. Praktek dilaksanakan dengan membagi peserta dalam 9 

kelompok kecil beranggotakan 2-3 orang per kelompok untuk mempraktekkan setiap 1 

resep per kelompok kecil tersebut dengan mengikuti petunjuk dalam buku resep dan 

dipandu oleh trainer; serta 

(4) Diskusi dan pengisian kuesioner evaluasi kegiatan pelatihan 

 

Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

Data yang dikumpulkan adalah data primer yang diperoleh dengan membagikan 

kuesioner semi-terbuka kepada peserta pelatihan berjumlah 92 orang, meliputi (1) Minat 

terhadap produk olahan pangan yang akan dikembangkan sebagai usaha komersial;                 

(2) tindak lanjut peserta setelah pelatihan; (3) kendala dalam pengembangan produk; serta 

(4) manfaat dan harapan terhadap pelatihan. Selanjutnya, data dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif sederhana dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. 

Persepsi peserta pelatihan terhadap manfaat dan harapan pelatihan diukur dengan 

menggunakan skala Likert (Sugiyono 2010). Variabel yang akan diukur dengan skala Likert 

menggunakan kriteria penilaian sebagai berikut:  

1.  Persepi terhadap manfaat pelatihan: Skala 1 = sangat tidak bermanfaat sampai 10 = 

sangat tidak bermanfaat; dengan interpretasi skor berdasarkan interval menggunakan 

skala Likert 0%-9,99% = sangat tidak bermanfaat sampai 90%-100% = sangat 

bermanfaat 
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2.  Persepsi harapan terhadap pelatihan: Skala 1 = sangat tidak sesuai harapan sampai 10 

= sangat tidak sesuai harapan; dengan interpretasi skor berdasarkan interval 

menggunakan skala Likert 0%-9,99% = sangat tidak sesuai harapan sampai 90%-100% 

= sangat sesuai harapan 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peserta pelatihan dari masing-masing daerah memiliki preferensi yang berbeda 

terhadap produk olahan pangan yang diperkenalkan melalui kegiatan pelatihan, meskipun 

secara umum peserta dari Bireuen, Aceh Barat, dan Aceh Besar menaruh minat/ preferensi 

yang sama terhadap produk olahan aneka kue kering dan es krim ubi jalar ungu (Tabel 2). 

Nugget tahu menjadi pilihan produk pertama peserta pelatihan dari Bireuen yang menarik 

untuk dikembangkan lebih lanjut menjadi usaha komersial; sementara peserta dari Aceh 

Barat memilih onde-onde ubijalar ungu dan peserta dari Aceh Besar memilih nugget tahu 

dan/atau es krim ubijalar ungu. Dengan preferensi produk yang berbeda-beda untuk 

dikembangkan sebagai usaha komersial tersebut, peserta pelatihan dapat meningkatkan 

kompetensi mereka dengan mengasah ketrampilannya dengan lebih mengeksplorasi resep 

produk yang diminati, bagaimana cara penyajian dan pengemasan yang menarik, termasuk 

pemberian label atau merk pada kemasan produk (Pratiwi 2015). 

 
Tabel 2. Produk olahan pangan yang menarik bagi peserta pelatihan untuk dikembangkan.  

No Nama produk pangan Persentase preferensi (%) 

Bireuen Aceh Barat Aceh Besar 

1 Aneka kue kering 11,1 (4/5) 13,5 (4) 12,8 (4) 
2 Mie ubijalar ungu 16,7 (2) 8,1 8,1 
3 Onde-onde ubijalar ungu 11,1 (4/5) 18,9 (1) 8,1 
4 Nugget tahu 20,0 (1) 9,0 18,9 (1/2) 
5 Brownies ubijalar ungu 10,0 14,4 (3) 14,9 (3) 
6 Es krim ubijalar ungu 15,6 (3) 12,6 (5) 18,9 (1/2) 
7 Cassava blanca 5,6 4,5 4,7 
8 Selai ubijalar ungu 1,1 2,7 2,7 
9 Martabak manis ubijalar 8,9 16,2 (2) 10,8 (5) 

Keterangan:  
Angka dalam kurung menunjukkan tingkat preferensi (dinyatakan sebagai rangking 1-5) 
 

Mencoba sendiri untuk keluarga merupakan rencana pasca pelatihan yang paling 

banyak disampaikan oleh peserta pelatihan baik di Bireun, Aceh Barat, maupun Aceh Besar. 

Persentase rencana berikutnya yang ingin dilakukan oleh peserta pelatihan di Aceh Barat 

dan Aceh Besar berturut-turut adalah menyampaikan hasil pelatihan kepada orang lain dan 

mencoba mengembangkan hasil pelatihan sebagai bentuk usaha komersial; dimana hal ini 

berkebalikan dengan rencana peserta pelatihan di Bireun (Gambar 1). Sebanyak 2 peserta 

dari Aceh Besar juga menambahkan bahwa pasca pelatihan, peserta berencana untuk 
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mengikuti lomba-lomba terkait kreasi olahan pangan yang biasanya diadakan oleh dinas-

dinas terkait yang melibatkan kelompok wanita tani. Tahapan pembelajaran yang terjadi 

pada peserta pelatihan ini secara umum mirip dengan fungsi dari kelompok tani dan 

gabungan kelompok tani sesuai PP Mentan No 82/Permentan/OT.140/8/2013 yaitu yang 

pertama sebagai kelas belajar, kemudian sebagai wahana kerjasama dan selanjutnya 

sebagai unit produksi. 

 

 
 

Keterangan: A = Mencoba sendiri untuk keluarga; B = Menyampaikan kepada orang lain;                                                                     
C = Mengembangkan untuk usaha 

Gambar 1. Persentase rencana peserta pasca pelatihan 

 
Dalam upaya pengembangan produk sebagai usaha komersial, 85.5% peserta 

pelatihan mengemukakan adanya kendala, terutama terkait permodalan usaha (rata-rata 

39.9%). Akses kerjasama dengan pihak lain yang dapat menyediakan modal usaha sangat 

diperlukan oleh peserta pelatihan. Peserta pelatihan dari Bireuen masih menemukan 

kendala dalam penyediaan bahan baku kacang dan umbi, Jika usaha pengolahan pangan 

berbasis kacang dan umbi ingin dikembangkan di lokasi, maka ketersediaan bahan baku 

dan akses terhadap sumber bahan baku yang dekat dengan lokasi usaha perlu diperhatikan. 

Untuk mengurangi ketergantungan dengan pihak luar terkait bahan baku, jika 

memungkinkan dari kelompok tani sendiri dapat didorong untuk mengusahakan sendiri 

bahan baku yang diperlukan untuk usaha pengolahan dengan pendampingan dari instansi 

terkait mengenai budidaya tanaman dan pemilihan varietas yang sesuai dengan kondisi 

setempat. Peralatan pengolahan menjadi permasalahan kedua bagi peserta pelatihan, 

terutama bagi peserta pelatihan di Aceh Barat dan Aceh Besar. Mengusahakan peralatan 
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pengolahan dan bahan pendukung yang sifatnya lebih sederhana dan lebih mudah 

ditemukan di lokasi diharapkan dapat menggantikan. 

Pemasaran hasil juga menjadi kendala yang dihadapi oleh peserta pelatihan. 

Bantuan dalam membuka akses pasar dan promosi dapat dilakukan dengan 

mengikutsertakan produk-produk olahan pangan produksi peserta pelatihan di setiap event 

yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah setempat, seperti sebagai bahan pameran, 

materi lomba, konsumsi pertemuan, dan lain-lain. Beberapa peserta pelatihan 

mengusulkan adanya program bapak angkat untuk pemasaran produk olahan yang 

diproduksi. Beberapa studi menunjukkan bahwa UMKM yang menjadi anak angkat 

cenderung meningkat prestasinya dengan bantuan modal dan pembinaan dari bapak 

angkat untuk meningkatkan ketrampilan dalam mengelola dan mengembangkan usaha 

(Herri dan Edward 2006).  

Kendala-kendala yang disampaikan dapat menjadi masukan bagi instansi yang 

mendampingi peserta pelatihan dari Bireuen, Aceh Barat, dan Aceh Besar untuk 

diupayakan solusinya yaitu agar dukungan dalam bentuk bantuan peralatan, modal usaha, 

bahan pendukung, dan lain-lain, dapat disertai juga dengan pendampingan dan pembinaan 

kelompok secara intensif dalam hal kelembagaan dan pengembangan usaha (Tabel 3). 

Bagi beberapa peserta, pendampingan dari instansi terkait dalam pengembangan usaha 

juga disampaikan sebagai kendala yang perlu mendapatkan perrhatian. 

  
Tabel 3. Kendala yang dihadapi dalam pengembangan produk sebagai usaha komersial 

No Jenis kendala Persentase kendala (%) 

Bireuen Aceh Barat Aceh Besar Rata-rata 

 Ada kendala pengembangan produk? 
1 = Ya 
0 = Tidak 
Jika 1= Ya, sebutkan jenis kendala: 

 
100,0 
0.0 

 
79,2 
20,8 

 
77,4 
22,6 

 
85,5 
14,5 

1 Bahan baku 14,3 2,2 6,0 7,5 
2 Bahan pendukung 0,0 15,6 20,0 11,9 
3 Peralatan 14,3 20,0 14,0 16,1 
4 Cara pengolahan 0,0 6,7 2,0 2,9 
5 Tenaga kerja 0,0 2,2 4,0 2,1 
6 Pemasaran hasil 7,1 20,0 12,0 13,0 
7 Modal usaha 50,0 31,1 36,0 39,0 
8 Pendampingan instansi 14,3 2,2 6,0 7,5 

 
Mayoritas peserta pelatihan di Bireun, Aceh Barat dan Aceh Besar menyatakan 

bahwa pelatihan sangat bermanfaat, dengan rata-rata skor 94,5%. Demikian juga, 

mayoritas peserta pelatihan merasa bahwa pelatihan sangat sesuai dengan harapan 

mereka, dengan rata-rata skor 92,4% (Tabel 4). Menurut peserta, pelatihan telah dapat 

memberikan wawasan dan pengetahuan baru terkait produk olahan aneka kacang dan 
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umbi yang sebelumnya belum pernah diketahui dan belum pernah dijumpai di pasaran. 

Selain hasil pelatihan dapat dipraktekkan sendiri untuk keluarga, hal ini membuka peluang 

untuk mengembangkan usaha pengolahan pangan dengan memanfaatkan potensi aneka 

kacang dan umbi di masing-masing daerah. Hal ini sesuai dengan tujuan pelatihan yang 

berhubungan dengan pencapaian peningkatan kualitas manusia diantaranya peningkatan 

semangat kerja, taraf hidup, kecerdasan, dan ketrampilan, penciptaan lapangan kerja, serta 

pemerataan pembangunan dan pendapatan (Oemar 2005; Mathis 2006).  

 
Tabel 4. Manfaat dan harapan terhadap pelatihan  

No Deskripsi Respon peserta pelatihan (%) 

Bireuen 
(n=21) 

Aceh 
Barat 
(n=24) 

Aceh 
Besar 
(n=31) 

Rata-
rata 

(n=76) 

1 Manfaat pelatihan (Skala 1-10)1 93,8 95,0 94,8 94,5 
2 Harapan terhadap pelatihan (Skala 1-10)2 92,4 91,7 93,2 92,4 

Keterangan: 
1 Skala 1 = sangat tidak bermanfaat sampai 10 = sangat tidak bermanfaat; dengan interpretasi skor 

berdasarkan interval menggunakan skala Likert 0%-9,99% = sangat tidak bermanfaat sampai 90%-
100% = sangat bermanfaat 

2 Skala 1 = sangat tidak sesuai harapan sampai 10 = sangat tidak sesuai harapan; dengan 
interpretasi skor berdasarkan interval menggunakan skala Likert 0%-9,99% = sangat tidak sesuai 
harapan sampai 90%-100% = sangat sesuai harapan 

 
Beberapa masukan yang diberikan oleh peserta pelatihan, diantaranya (1) pelatihan 

diadakan lebih dari 1 hari (45,5%) dan (2) ada pelatihan olahan pangan lanjutan (9,1%) 

agar peserta dapat lebih memahami materi yang diberikan; (3) pelatihan dilakukan di lokasi 

lain di Aceh (36,4%) agar semakin banyak anggota wanita tani yang mengetahui 

pengolahan aneka kacang dan umbi yang beragam; serta (4) disertai dengan pelatihan 

bisnis (9,1%) agar peserta juga memperoleh gambaran tentang bagaimana 

mengembangkan produk olahan pangan tersebut menjadi usaha komersial yang dapat 

memberikan penghasilan bagi rumah tangga peserta.  

Hasil penelitian Muljaningsih et al. (2012) menunjukkan bahwa bantuan modal secara 

fisik dan finansial pada kenyataannya tidak selalu tepat jika tidak disertai dengan pemberian 

pelatihan yang dapat meningkatkan keterampilan (skill) penerima bantuan. Hasil 

penelitiannya pada minat wirausaha wanita tani pedesaan di Wonokerto menunjukkan 

bahwa skill adalah variabel yang dominan. Oleh karena itu, untuk mengembangkan 

kreativitas wanita tani dalam memanfaatkan sumber daya lokal sebagai olahan pangan 

perlu didukung dengan pelatihan kewirausahaan. Muljaningsih mencatat bahwa negara 

maju seperti Jepang, Cina, dan Korea Selatan telah berhasil memberdayakan kemampuan 

wirausaha wanita tani dengan membentuk jejaring dengan koperasi wanita tani yang ada. 

Selain itu, berbagai insentif dan fasilitasi pemberdayaan ekonomi bagi masyarakat dan 
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dunia usaha yang mampu mengembangkan aneka produk olahan pangan berbasis sumber 

daya lokal dapat diberikan agar menjadi daya tarik bagi masyarakat untuk ikut berperan 

aktif dalam pengembangan produk olahan pangan lokal dalam rangka menciptakan 

ketahanan pangan yang berkelanjutan. 

 
4. KESIMPULAN 

Preferensi peserta pelatihan di ketiga kabupaten terhadap produk olahan pangan 

yang diintroduksikan berbeda-beda namun rencana pasca pelatihan dari peserta 

cenderung seragam yaitu yang terutama adalah mencoba sendiri untuk keluarga (43,9%). 

Peserta merasakan pelatihan sangat bermanfaat bagi mereka (94,5%) dan sangat sesuai 

dengan harapan mereka (92.4%). Modal usaha merupakan kendala utama untuk 

pengembangan produk secara komersial (39,1%). Demikian juga dengan peralatan 

pengolahan dan bahan pendukung yang perlu diusahakan solusinya untuk mencari yang 

sifatnya lebih sederhana dan lebih mudah ditemukan di lokasi. Akses terhadap pemasaran 

produk juga menjadi kendala dan perlu dibuka dengan promosi dan program bapak angkat. 

Kendala yang disampaikan dapat menjadi masukan bagi instansi-instansi terkait agar 

dalam memberikan bantuan/dukungan bagi kelompok baik berupa peralatan, modal usaha, 

maupun bahan pendukung, dan lain-lain, dapat disertai juga dengan pendampingan dan 

pembinaan kelompok secara intensif.  
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OPTIMASI DI LAHAN KERING DENGAN TUMPANGSARI KEDELAI (Glycine max (L.) 

Merr.) DAN BUNGA MATAHARI (Helianthus annuus) TERHADAP HASIL KEDELAI 
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Abstrak  

Kedelai merupakan tanaman pangan terpenting setelah padi di Indonesia. Konsumsi 
kedelai akan terus mengalami peningkatan setiap tahun dikarenakan pertambahan jumlah 
penduduk. Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi tanaman dapat dilakukan 
dengan cara tumpangsari. Tumpangsari merupakan suatu sistem pertanaman dengan 
menanam dua atau lebih jenis tanaman secara serentak pada lahan dan waktu yang sama. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil tanaman kedelai yang ditumpangsarikan 
dengan buga matahari. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan  Maret sampai dengan Mei 
2019 di Kebun Tridharma Fakultas Pertanian Universitas Gadjah  Mada. Penelitian 
menggunakan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) dengsan satu faktor dan tiga 
ulangan. Perlakuan yang diujikan terdiri dari P1 (monokultur kedelai), P2 (monokultur bunga 
matahari), P3 (kedelai {40x20 cm}+ bunga matahari {80x 40cm}), P4 (kedelai {40x20 cm}+ 
bunga matahari {80x 80cm}), P5 (kedelai {40x20 cm}+ bunga matahari {80x 120cm}), dan 
P6  (kedelai {40x20 cm}+ bunga matahari {80x 160cm}). Hasil percobaan menunjukkan 
bahwa sistem tumpangsari kedelai dan bunga matahari berpengaruh lebih baik terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai dibandingkan dengan kontrol. 
 
Kata kunci: kedelai, bunga matahari, tumpangsari 

 
1. PENGANTAR  

Permintaan bahan pangan terus meningkat seiring dengan terjadinya peningkatan 

jumlah penduduk Indonesia sebesar 1.20% per tahun (Badan Pusat Statistik, 2018). 

Adanya peningkatan tersebut mengakibatkan kesenjangan antara kebutuhan domestik dan 

produksi produk pertanian, khususnya pada produksi tanaman pangan. Kedelai merupakan 

salah satu tanaman pangan penting yang perlu ditingkatkan produksinya karena produksi 

kedelai Indonesia tahun 2015 sebesar 963.183 ton. Namun, produksi menurun menjadi 

859.653 ton dan 538.728 ton pada tahun 2016 dan 2017 dan mengalami peningkatan 

menjadi 982.528 ton pada tahun 2018 (Kementerian Pertanian, 2018). 

Peningkatan produksi kedelai di dalam negeri perlu dilakukan untuk menekan 

ketergantungan terhadap kedelai impor. Oleh karena itu upaya peningkatan produksi 

kedelai di dalam negeri perlu mendapat perhatian yang lebih besar. Sumber daya lahan 

yang cukup luas, iklim yang cocok, dan teknologi budidaya yang telah tersedia merupakan 

modal utama bagi pengembangan kedelai. Permasalahan utama yang dihadapi dalam 

produksi kedelai di Indonesia adalah faktor areal tanam/panen kedelai tidak luas. Di 
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Indonesia lahan kering yang sesuai untuk pengembangan kedelai masih cukup luas, pada 

tahun 2010-2014 hanya mencapai 550-661 ribu hektar dan produktivitasnya rendah, yakni 

1,35 –1,55 ton/ha (Balitkabi, 2016). Selain lahan sawah sebagai lahan optimal yang 

menurut Badan Pusat Statistik (2015) luasan daratan Indonesia sekitar 95.81 juta hektar 

yang berpotensi untuk pertanian terdiri dari 70.59 juta hektar berada di lahan kering, 5.23 

juta hektar di lahan basah non rawa dan 19.99 juta hektar di lahan rawa. Ditinjau dari segi 

luasannya, kesesuaian dan permasalahan biofisik lahan, infrastruktur dan sosial budaya 

masyarakat, maka lahan kering paling potensial untuk memperluas areal tanam kedelai. 

Usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi tanaman dapat dilakukan 

dengan cara ekstensifikasi, intensifikasi, dan diversifikasi tanaman per tahun atau tanam 

ganda (Yuwariah, 2011). Hasil tanaman kedelai dapat ditingkatkan dengan penggunaan 

benih yang berkualitas, sehingga diperlukan varietas unggul. Penggunaan benih kedelai 

varietas Grobogan merupakan salah satu langkah untuk meningkatkan hasil tanaman 

kedelai dari segi produktivitas, resisten terhadap hama penyakit, responsif terhadap unsur 

hara tertentu, memiliki daya tumbuh yang baik. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi, yaitu melalui tumpangsari. 

Tumpangsari merupakan salah satu metode untuk meningkatkan produktivitas lahan dan 

mengurangi risiko kegagalan dalam produksi tanaman (Putra et al,. 2018). Tumpangsari 

kedelai+bunga matahari yang sudah ada memberikan hasil yang baik. Sistem tumpangsari 

dengan tanaman yang memiliki morfologi daun yang lebar, seperti bunga matahari, mampu 

menekan pertumbuhan gulma dan meningkatkan produksi tanaman (Eskandari dan 

Kazemi, 2011; Gharineh dan Moosavi, 2010; Khan et al., 2012).  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Mei 2019 di Kebun 

Tridharma Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada, Bantul, Yogyakarta dengan 

ketinggian ± 100 m dpl dan jenis tanah regosol. Analisis tanaman dilaksanakan di 

Laboratorium Manajemen Produksi Universitas Gadjah Mada. Bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah benih kedelai varietas Grobogan dan benih bunga matahari IPB 

BM1. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) dengan satu 

faktor perlakuan dan tiga kali ulangan. Faktor perlakuan, yaitu proporsi tanaman yang 

meliputi: P1 monokultur kedelai (40 x 20 cm), P2 monokultur bunga matahari (80 x 40 cm), 

P3 tumpangsari kedelai (40 x 20 cm) + bunga matahari (80 x 40 cm), P4 tumpangsari 

kedelai (40 x 20 cm) + bunga matahari (80 x 80 cm), P5 tumpangsari kedelai (40 x 20 cm) 
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+ bunga matahari (80 x 120 cm) dan P6 tumpangsari kedelai (40 x 20 cm) + bunga matahari 

(80 x 160 cm). Persiapan lahan dilakukan dengan cara tanah diolah pada satu minggu 

sebelum tanam. Luas masing-masing petak perlakuan adalah 4 x 3 m dan ada 18 petak 

percobaan. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis 

ragam (ANOVA) berdasarkan rancangan acak kelompok lengkap dengan menggunakan 

SAS untuk windowsrelease 9.4 (SAS Institute, 2016). Dimana analisis perbedaan signifikan, 

artinya dibandingkan menggunakan perbedaan paling signifikan (LSD) pada tingkat 5%. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komponen Pertumbuhan Kedelai 

Berdasarkan analisis ragam pada beberapa variabel pertumbuhan tanaman kedelai 

ditunjukkan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Pertumbuhan Tanaman Kedelai. 

Perlakuan Luas daun  Indeks luas daun Berat kering total  

P1 1213,75c 10,12b 10,85c 
P3 1316,50a 10,97a 10,76c 
P4 1326,39a 11,06a 19,20a 
P5 1318,17a 10,98a 14,81b 
P6 1287,22b 10,73a 13,63b 

Rata-rata 1292,41 10,77 13,85 

CV (%) 0,57 0,63 7,46 

Catatan: angka diikuti oleh huruf yang sama di kolom menunjukkan tidak berbeda secara signifikan 

menurut LSD pada level 5%. 

 

Jumlah luas daun, indeks luas daun, dan berat kering total kedelai menunjukkan 

perbedaan yang nyata. Proporsi tanaman antara kedelai dan bunga matahari pada 

perlakuan P4, P5 dan P3 menunjukkan luas daun lebih tinggi dibandingkan proporsi 

tanaman pada perlakuan P6 dan P1. Proporsi tanaman pada perlakuan P4, P5, P3 dan P6 

menunjukkan indeks luas daun lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan P1. Sedangkan 

untuk proporsi tanaman P4 menunjukkan berat kering total lebih tinggi dibandingkan 

dengan proporsi tanaman lainnya. 

Luas daun pada proporsi tanaman pada perlakuan P4 dan P5 meningkat masing-

masing 9.28% dan 8.60% dari luas daun sistem monokultur (P1). Diperkirakan bahwa 

peningkatan luas daun kedelai dibawah sistem tumpangsari memberikan dampak positif, 

yaitu ketersediaan intensitas cahaya yang dibutuhkan oleh tanaman kedelai. Secara umum 

daun yang berada pada kondisi intensitas cahaya yang rendah akan cenderung memiliki 

permukaan yang luas, tipis, dan lebih hijau jika dibandingkan dengan daun pada tanaman 
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yang tumbuh pada kondisi cahaya matahari penuh. Daun yang lebar pada daun tanaman 

yang hanya mendapat sedikit intensitas cahaya digunakan agar daun tersebut dapat 

mendapatkan cahaya lebih banyak, hal ini merupakan ekspresi dari adaptasi lingkungan 

oleh daun (Kaufman et al., 1989).  

 

Komponen Hasil Tanaman Kedelai 

Berdasarkan hasil analisis ragam pada beberapa variabel hasil tanaman kedelai 

ditunjukkan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Komponen hasil tanaman kedelai 

Perlakuan 
Jumlah  polong 

per tanaman 
Jumlah biji per 

polong 
Hasil biji per 

tanaman  
Berat 100 biji 

Berat biji 
kering 

ton/hektar 

P1 24,55c 2,83bc 16,67c 20,05c 1,11c 
P3 23,33c 3,06ab 17,18c 21,03b 1,14c 
P4 30,89a 3,40a 21,27a 23,24a 1,41a 
P5 27,00b 2,60c 18,53b 21,35b 1,23b 
P6 26,67b 2,80bc 18,00b 20,90b 1,20b 

Rata-rata 26,49 2,94 18,33 21,31 1,21 

CV (%) 4,02 7,67 2,53 2,31 2,49 

Catatan: angka diikuti oleh huruf yang sama di kolom menunjukkan tidak berbeda secara signifikan 

menurut LSD pada level 5%. 

 

Proporsi tanaman yang diujikan antara kedelai dan bunga matahari menunjukkan 

adanya perbedaan nyata yang mempengaruhi jumlah polong per tanaman, jumlah biji per 

polong, hasil biji per tanaman, berat 100 biji dan berat biji (ton/hektare). Proporsi tanaman 

perlakuan P4 menunjukkan lebih baik dibandingkan dengan semua perlakuan pada 

variabel hasil tanaman.  

Proporsi tanaman perlakuan P4 menunjukkan jumlah polong dan hasil biji per 

tanaman masing-masing meningkat 25,82% dan 27,59% dibandingkan dengan perlakuan 

monokultur, sedangkan perlakuan yang jarak tanam antara kedelai dan bunga matahari 

semakin rapat menunjukkan nilai jauh lebih kecil pada proporsi tanaman perlakuan P3. Bila 

dilihat dari segi agronomi, pertumbuhan kedelai terhambat karena cahaya matahari 

terhalang oleh kanopi daun dari bunga matahari. Kompetisi yang besar antara tanaman 

kedelai dan bunga matahari menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan kedelai tidak 

normal. Fotosintesis dipengaruhi oleh H2O, CO2, suhu, hara dan cahaya (Hermawati, 2016), 

Intensitas cahaya berhubungan erat dengan aktivitas fotosintesis tanaman. Untuk 

menghasilkan produksi maksimal, tanaman memerlukan intensitas cahaya cukup.  
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Tumpangsari antara kedelai dan bunga matahari dengan berbagai proporsi populasi 

yang diujikan mampu meningkatkan baik di komponen pertumbuhan dan komponen hasil 

tanaman kedelai di lahan kering. Proporsi populasi perlakuan P4 menunjukkan hasil biji 

kering lebih banyak, yaitu 1,41 ton/hektare dibandingkan dengan proporsi populasi 

tumpang sari lainnya dan monokultur.  

Perlu adanya studi lanjutan tentang penggunaan varietas lainnya baik kedelai dan 

bunga matahari, tujuannya untuk mengetahui hasil biji masing-masing di beberapa varietas 

lainnya. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh frekuensi pemangkasan brangkasan 
ubijalar terhadap hasil umbi, bobot brangkasan dan kualitas hijauan pada beberapa klon 
ubijalar.  Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Agroteknopark-UB, yang berlokasi 
di Desa Jatikerto, Kecamatan Kromengan, Kabupaten Malang. Rancangan percobaan Split 
Plot dengan dua faktor percobaan dan tiga ulangan dikerjakan untuk penelitian ini.  Faktor 
percobaan pertama adalah frekuensi pemangkasan dan umur pemangkasan (P1 = 80 hst, 
P2 = 90 hst, P3 = 120 hst, dan P4 = 150 hst), dan faktor percobaan kedua adalah 8 kultivar 
ubijalar, yang terdiri dari 6 kultivar dual-purpose dan 2 kultivar root production.  Petak 

percobaan yang digunakan berukuran 5 m x 2.5m, terdiri dari 4 gulud dan masing-masing 
gulud ditanami dengan jarak tanam 25 cm dalam baris.  Parameter yang diamati meliputi 
estimasi hasil umbi, hasil brangkasan, dan kadar protein kasar pada brangkasan yang 
dipanen secara periodik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi pemangkasan 
tidak menambah bobot total brangkasan yang dapat dipanen, namun sangat menurunkan 
hasil umbinya. Hasil evaluasi kualitas brangkasan yang didasarkan kepada kadar protein 
kasar dari brangkasan/hijauan yang terukur pada setiap periode umur pemangkasan 
menunjukkan ada pengaruh nyata. Kisaran kadar protein kasar hijauan dari 8 kultivar 
sebesar 10.27 – 19.45 %. Kadar protein hijauan meningkat sampai dengan umur panen 
150 hari setelah tanam. 
 
Kata kunci:  hasil umbi, hasil brangkasan, pemangkasan ubijalar  
 

 
1. PENDAHULUAN 

Tanaman ubijalar (Ipomoea batatas (L.) Lam.) merupakan tanaman perennial yang 

tumbuh baik di daerah tropis, sub-tropis; bahkan beberapa kultivar bisa tumbuh di daerah 

temperate. Meskipun termasuk tanaman perennial, namun ubijalar biasa dibudidayakan 

sebagai tanaman semusim. Tanaman ini terkenal karena kemampuan adaptasinya 

terhadap kondisi lingkungan yang buruk, seperti kekeringan dan tanah yang kurang subur 

serta toleran terhadap hama/serangga dan penyakit. Ubijalar merupakan tanaman pangan 

yang penting, mampu berproduksi dengan baik dengan kebutuhan masukan rendah seperti 

pupuk dan air (Motza et al., 2015a; Motza et al., 2015b; Chipungu et al., 2018; Lestari et al., 

2019). 

Brangkasan tanaman ubijalar cukup berlimpah ketika tanaman dipanen, hasil 

percobaan Lestari dan Basuki (2014) memberi gambaran besarnya volume brangkasan 

yang dapat dipanen dari berbagai varietas/klon ubijalar, berkisar antara 5–56 t/Ha bahan 

segar atau 2–7 ton bahan kering per hektar. Hasil penelitian Mussoline dan Wilkie (2017) 

dari 3 kultivar yang dievaluasi dapat tersedia bahan hijauan segar berkisar antara 14,9 – 
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53.,5 t/ha atau 2,3 – 7,9 t/ha hijauan kering. Hal tersebut memberi gambaran bahwa 

tersedia volume hijauan yang cukup besar untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak.  

Limbah pertanian berupa daun ubijalar sangat potensial dimanfaatkan untuk pakan 

ternak ruminansia ditinjau dari ketersediaan maupun kandungan nutrisinya (Sirait dan 

Simanihuruk. 2010; Baba et al., 2018). Daun ubi jalar mempunyai kandungan karbohidrat 

yang rendah namun mempunyai kandungan protein (hingga 29%) dan vitamin yang tinggi, 

sehingga dapat digunakan sebagai sumber pakan untuk meningkatkan kualitas daging 

(Adewolu, 2008; Peters, 2008; Abonyi et al., 2012). Beberapa kultivar ubijalar yang 

dievaluasi di Sudan (Baba et al., 2018) mempunyai kisaran kadar protein kasar berkisar 

antara 10.82 – 20.58 %, sedangkan dari tiga kultivar yang dievaluasi di Florida, Amerika 

Serikat mempunyai kisaran kadar protein sebesar 124 – 141 g/kg umbi (12,4 – 14,1%) 

berdasarkan bahan kering (Mussoline dan Wilkie, 2017). 

Pengembangan Ubijalar untuk penyediaan pangan dan pakan penting bagi 

Pembangunan Pertanian Berkonsep Bio-industri. Klon-klon yang sesuai untuk kepentingan 

pembangunan pertanian yang berkonsep bio-industri adalah klon-klon yang bertipe dual-

purpose.  Penelitian Lestari dan Hapsari (2015) berhasil mengklasifikasi 17 klon-klon 

ubijalar ke dalam tipe forage (3 kultivar), low dual-purpose (3 kultivar), high dual-purpose (7 

kultivar), dan low root production (4 kultivar).  Penggunaan klon ubijalar bertipe dual-

purpose bertujuan mendapatkan volume brangkasan yang banyak dan hasil umbi yang 

tinggi untuk penggunaan pakan dan pangan.  Dalam rangka mendapatkan volume 

brangkasan dan kualitas nutrisi yang tinggi, ubijalar diberikan perlakuan pemangkasan. 

Apakah perlakuan pemangkasan akan mempengaruhi volume brangkasan dan kualitas 

nutrisinya yang didasarkan pada kadar protein, serta bagaimana pengaruhnya terhadap 

hasil umbi, maka penelitian ini dilakukan. 

2. METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan lokasi penelitian 

Penelitian pemangkasan tanaman ubijalar telah dilaksanakan pada bulan Maret – 

September 2018, di Kebun Percobaan/Agroteknopark Universitas Brawijaya, yang 

berlokasi di Desa Jatikerto, Kecamatan Kromengan, Kabupaten Malang.  Lokasi penelitian 

berupa lahan kering dengan jenis tanah Inceptisol, berada pada ketinggian tempat + 352 m 

dpl. Kondisi lahan termasuk lahan marginal dan memenuhi kriteria terdegradasi, ditandai 

sudah sangat intensifnya untuk budidaya tanaman pangan. 

Bahan penelitian 

Bahan penelitian yang digunakan meliputi kultivar-kultivar ubijalar dual purpose yang 

terdiri: (1) Kuningan Putih, (2) Beta 2, (3) Kuningan Merah, (4) BIS OP-61, (5) 73-OP-5, dan 
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(6) Beta 2 -♀-29. Disamping kultivar uji yang berupa kultivar tipe dual-purpose juga ditanam 

kultivar kontrol. Kultivar yang dipilih sebagai kontrol adalah kultivar ubijalar yang bertipe 

root production, yaitu (7) BIS OP-61-OP-22 dan (8) Sari. 

Metode penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan split plot dengan 3 ulangan. Dua 

faktor percobaan meliputi frekuensi pemangkasan sebagai faktor pertama dan kultivar 

ubijalar sebagai faktor kedua.  Pemangkasan terdiri dari 4 frekuensi pemangkasan (P), yaitu 

P80 (pemangkasan dilakukan 4 kali, pertama pada umur tanam 80 hst), P90 (pemangkasan 

dilakukan 3 kali, pertama pada umur tanam 90 hst), P120 (pemangkasan dilakukan 2 kali, 

pertama pada umur tanam 120 hst) dan P150 (pemangkasan dilakukan 1 kali pada umur 

tanam 150 hst atau saat panen umbi).  Kultivar ubijalar yang dievaluasi terdiri dari 8 kultivar 

seperti telah disebutkan diatas. 

Penelitian ini menggunakan unit percobaan berupa petak-petak percobaan berukuran 

5 m x 2.5 m, dibuat menjadi 4 guludan, ditanami stek ubijalar dari semua kultivar yang 

dievaluasi menggunakan jarak tanam dalam baris atau gulud selebar 25 cm, sehingga per 

plot percobaan terdiri dari 40 tanaman. Seluruh tanaman diberikan pupuk dasar 300 kg 

NPK/Ha (15 15 15), 100 kg KCl/ha, dan biochar dengan dosis 5 t/ha.   

Panen brangkasan dilakukan secara periodik sesuai perlakuan pemangkasan, tetapi 

panen umbi dilakukan pada umur 150 hari setelah tanam (5 bulan).  Volume pemangkasan 

sebesar 25% diterapkan pada setiap kali pemangkasan.   Parameter yang disajikan dalam 

naskah ini meliputi estimasi hasil umbi, hasil brangkasan dan kadar protein, semua 

didasarkan pada setiap umur panen dan frekuansi pemangkasannya.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil umbi dan brangkasan ubijalar pada berbagai umur dan frekuensi pemangkasan 

Hasil umbi beberapa klon ubijalar yang diberikan perlakuan pemangkasan secara 

periodik mengalami penurunan hasil (Tabel 1) dan pemangkasan ini berpengaruh secara 

nyata dalam menurunkan hasil umbi (Tabel 3), namun pemangkasan tidak berpengaruh 

terhadap volume hasil brangkasan yang dapat dipanen (Tabel 2 dan Tabel 3). Penurunan 

hasil umbi berkisar antara 7,81 – 55,47%.  Penurunan terbesar terjadi pada pemangkasan 

mulai umur 80 hari setelah tanam (hst), yaitu pada P80.  Pemangkasan pada P80 

menunjukkan pemangkasan dilaksanakan mulai pada umur 80 hst dengan frekuensi 

pemangkasan sebanyak 4 kali. Penurunan hasil umbi ketika dipangkas mulai umur 80 hst 

bisa berkisar antara 28,15 – 55,47%. Penurunan hasil umbi yang cukup besar (28,15 – 

55,47 %) tentunya, apakah penurunan hasil umbi ini diikuti oleh peningkatan volume hasil 

brangkasan yang dapat dipanen, mengingat frekuensi pemangkasannya meningkat. 



 
Bidang: Agronomi dan Agroforestri   Kode makalah: AA-07 

 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 
 

44 

Tabel 1.  Pengaruh umur pemangkasan terhadap hasil umbi klon-klon ubijalar 

No Klon 
hasil umbi (t/ha)  

80 hst  (*) 90 hst (*) 120 hst (*) 150 hst (*) 
1 V1 (Kuningan Putih) 9,84  (46,28) 12,63 (31,10) 16,17 (29,60) 18,33 (0) 

2 V2 (Beta 2) 11,37 (38,40) 16,90 ( 8,43) 19,19  ( 8,46) 24,25 (0) 

3 V3 (Kuningan Merah) 15,06 (55,47) 18,68 (44,78) 25,26 (25,32) 33,82 (0) 

4 V4 (BIS OP-61) 14,56 (43,70) 17,15 (33,71) 15,45 (40,28) 25,87 (0) 

5 V5 (73-OP-5) 14,20 (43,09) 16,60 (33,50) 23,01 ( 7,81) 24,96 (0) 

6 V7 (Beta 2-♀-29) 15,87 (28,15) 17,28 (21,77) 17,16 (22,30) 22,09 (0) 

7 V8 (BIS-OP-61-OP-22) 18,14 (34,12) 15,49 (43,76) 19,49 (29,23) 27,53 (0) 

8 V9 (Sari) 5,63 (45,81) 7,27 (30,10) 13,01 (17,66) 13,54 (0) 

*) angka dalam kurung menyatakan persentase penurunan hasil umbi (%) 

 

Hasil brangkasan ubijalar yang bisa dikumpulkan melalui peningkatan frekuensi 

pemangkasan bisa dilihat pada Tabel 2.  Hasil analisis ragam yang disajikan pada Tabel 3 

memperlihatkan bahwa frekuensi pemangkasan tidak meningkatkan hasil brangkasan 

tanaman.   

 

Tabel 2. Pengaruh umur pemangkasan terhadap hasil brangkasan klon-klon ubijalar 

No Klon 
Hasil brangkasan (t/ha) 

80 hst 90 hst 120 hst 150 hst 

1 V1 (K Putih) 11,95 11,36 8,42 5,19 
2 V2 (Beta 2) 11,56 14,98 8,66 7,10 
3 V3 (K Merah) 23,39 24,09 25,11 17,33 
4 V4 (BIS OP-61) 25,29 26,43 20,83 24,32 
5 V5 (73-OP-5) 20,00 13,54 17,05 8,43 
6 V7 (Beta 2-betina-29) 22,43 18,93 15,78 14,20 
7 V8 (BIS-OP-61-OP-22) 13,74 11,16 9,82 9,82 
8 V9 (Sari) 5,35 4,11 4,24 7,95 

 
Volume brangkasan yang bisa dipanen tanpa pemangkasan berkisar antara 5,19 – 

24,32 t/ha, relatif sama banyaknya ketika tanaman dipangkas sekali pada umur P120, yaitu 

berkisar antara 4,24 – 25,11 t/ha.  Demikian juga pada pemangkasan P90 dan P80, hasil 

brangkasan yang bisa dipanen relatif sama, masing-masing berkisar antara 4,11 – 26,43 

t/ha dan antara 5,35 -25,29 t/ha.  Dengan demikian pemangkasan yang pada awalnya 

dimaksudkan untuk meningkatkan hasil brangkasan ubijalar ternyata tidak tercapai, bahkan 

dampak dari pemangkasan justru menurunkan hasil umbi. 
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Tabel 3. Analisis ragam pengaruh umur pemangkasan terhadap hasil umbi, hasil 
brangkasan dan kadar protein brangkasan pada klon-klon ubijalar 

Sumber Keragaman db 

Kuadrat tengah 

Hasil umbi 
(t/ha) 

Hasil brangkasan 
(t/ha) 

Protein kasar (%) 
berdasar bahan 

kering 

Ulangan 2 695,05 * 2218,77 ** 9,12 ns 
Pemangkasan (P; main plot) 3 412,31 * 10,22 ns 44,78 * 
Error (a) 6 80,98  41,39  5,34  
Klon ubijalar (V; sub-plot) 7 277,18 ** 422,55 ** 31,11 ** 
P x V 21 19,58 ns 17,83 ns 1,86 ns 
Error (b) 56 21,51  37,36  2,70  

Keterangan: ns = tidak berbeda nyata; * = berbeda nyata pada level 5%; ** = berbeda nyata pada 
level 1% 

 

Dampak pemangkasan terhadap kualitas hijauan ubijalar untuk pakan ternak 

Kualitas hijauan (brangkasan) ubijalar yang didasarkan pada kadar protein kasar (% 

berdasar bobot kering) dapat dilaihat pada Tabel 4.  Tampak bahwa kadar protein kasar 

brangkasan ubijalar per periode pemangkasan memperlihatkan kenaikan sampai dengan 

umur panen 150 hst (P150). Kisaran kadar protein pada brangkasan yang dipanen pada 

umur panen 80 hst sebesar 10,27 – 15,37 % relatif sama dengan brangkasan yang dipanen 

pada umur 90 hst sebesar 10,67 – 14,76 %.  Perbedaan umur panen antara P80 dan P90 

hanya terpaut 10 hst saja, sehingga kisaran kadar proteinnya pun masih relatif sama. 

 

Tabel 4. Pengaruh umur pemangkasan terhadap kadar protein kasar brangkasan klon-
klon ubijalar 

Klon 
Protein kasar (%) berdasar bahan kering 

P80 P90 P120 P150 

V1 (K Putih) 12,48 13,08 13,88 14,26 
V2 (Beta 2) 13,07 13,16 14,38 16,23 
V3 (K Merah) 10,27 10,81 13,16 12,48 
V4 (BIS OP-61) 11,23 11,60 12,27 12,74 
V5 (73-OP-5) 10,81 12,60 13,74 14,18 
V6 (Beta 2-betina-29) 10,39 10,67 12,70 13,39 
V7 (BIS-OP-61-OP-22) 12,41 12,12 16,20 16,27 
V8 (Sari) 15,37 14,76 15,93 19,45 

 

Pemanenan pada umur 120 hst dan umur 150 hst memberikan kondisi kadar protein 

kasarnya relatif meningkat, masing-masing berkisar antara 12,27 – 16,20 % dan antara 

12,48 – 19,45 % (Tabel 4).  Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Irungu et al. 

(2015) yang menunjukkan terjadinya penurunan nilai nutrisi dengan meningkatnya umur 

panen brangkasan.   

Dengan demikian meskipun volume panen hasil brangkasan tanaman ubijalar tidak 

meningkat dengan meningkatnya frekuensi pemangkasan, namun kualitas hasil 
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brangkasannya meningkat.  Peningkatan kadar protein kasar pada brangkasan tersebut 

menguntungkan bagi pemanfaatannya menjadi bahan pakan ternak. 

 
4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) frekuensi pemangkasan tidak 

menambah bobot total brangkasan yang dapat dikumpulkan, namun sangat menurunkan 

hasil umbinya, (2) Hasil evaluasi kualitas brangkasan yang didasarkan kepada kadar 

protein hijauan yang terukur pada setiap periode umur pemangkasan menunjukkan ada 

pengaruh nyata. (3) Kadar protein hijauan meningkat sampai dengan umur panen 150 hari 

setelah tanam, dan (4) Kisaran kadar protein hijauan dari 8 kultivar sebesar 10,27 – 19,45 %. 
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Abstrak 
 

Pola curah hujan dan sebarannya saat ini sering berubah-ubah sehingga memengaruhi 
waktu tanam padi. Perubahan iklim juga berpengaruh terhadap perkembangan organisme 
pengganggu tanaman, kesuburan tanah, pertumbuhan dan hasil tanaman padi. Untuk 
mengatasi pengaruh perubahan iklim terhadap tanaman padi, Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian menyusun sistem informasi kalender tanam terpadu (Katam 
Terpadu) dengan berpedoman pada data iklim. Kajian ini bertujuan mengevaluasi tingkat 
akurasi sistem informasi Katam Terpadu di lapangan. Kajian telah dilaksanakan pada 
bulan Januari-Desember 2016 di dua lokasi yaitu di Kecamatan Sekampung Kabupaten 
Lampung Timur dan Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus dengan 
perlakuan waktu tanam, varietas padi dan dosis pupuk yang berdasarkan rekomendasi 
Katam dan perlakuan petani (eksisting). Perlakuan di tata berdasarkan rancangan acak 
kelompok, terdiri atas 3 ulangan. Hasil kajian menunjukkan waktu tanam di Pulau 
Panggung tidak sesuai dengan waktu tanam onset (Katam), namun di Sekampung sesuai 
dengan prediksi Katam, sehingga dapat dikatakan bahwa waktu tanam Katam di 
Sekampung valid, sementara waktu tanam Katam di Palau Panggung tidak valid. 
Rekomendasi varietas (Inpari 10, Inpari 22, Inpari 30, Inpari 31 dan Inpari 33) dengan 
aplikasi pupuk rekomendasi Katam, memberikan hasil gabah kering nyata lebih tinggi dari 
varietas eksisting (Ciherang) di Pulau Panggung. Rekomendasi varietas (Inpari 10 dan 
Situbagendit) dengan aplikasi pupuk rekomendasi Katam di Sekampung memberikan 
hasil gabah kering giling nyata lebih tinggi dari hasil varietas eksisting (Ciherang dan 
Mapan). 
 
Kata kunci: padi, perubahan iklim, waktu tanam  

 
1. PENGANTAR 

Perubahan iklim global berpengaruh terhadap unsur iklim dan komponen alam yang 

sangat erat dengan bidang pertanian, yaitu naiknya suhu udara akan berdampak terhadap 

kelembaban dan dinamika atmosfer, berubahnya pola curah hujan, makin meningkatnya 

intensitas kejadian iklim ekstrim (anomali iklim) seperti El-Nino dan La-Nina, dan naiknya 

permukaan air laut akibat pencairan gunung es di kutub utara (Direktorat Pengelolaan Air, 

2009). Menurut Las (2007), iklim merupakan unsur utama dalam sistem metabolisme dan 

fisiologi tanaman, sehingga perubahannya akan berdampak negatif terhadap 

keberlanjutan pembangunan pertanian. Berdasarkan data laboratorium Iklim IPB 

(Supriatna, 2012) selama kurun waktu 1981-1990, setiap kabupaten di Indonesia setiap 

tahun rata-rata mengalami penurunan produksi padi 100.000 ton; dan pada kurun waktu 
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1992 – 2000, jumlah penurunan ini meningkat menjadi 300.000 ton. Khusus untuk Pulau 

Sumatera, Lampung merupakan Provinsi yang paling terpengaruh dengan El-Nino dan 

Lanina, karena Lampung memiliki pola curah hujan mosoon (Sipayung, 2005). 

Dampak perubahan iklim pada bidang pertanian ditunjukan dengan terjadinya 

penurunan luas lahan sawah di Kabupaten Indramayu yaitu penurunan sebesar 13,2% 

untuk lahan sawah irigasi setengah teknis dan penurunan sebesar 5,1% untuk lahan 

sawah tadah hujan dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2011 (Muslim, 2013). Selain 

dari pada itu hasil penelitian Imanudin dan Priatna (2015) menunujukan bahwa telah 

terjadi penurunan produksi padi di lahan rawa lebak sebesar diatas 50%, dari 4-5 ton/Ha 

menjadi 2-2,5 ton/Ha, sebagai dampak terjadinya anomali iklim. Menurut Sumarno et al. 

(2008), salah satu dampak mundurnya musim hujan 2006/2007 terhadap produksi padi 

adalah tersedianya berbagai stadia tanaman di lapangan, Januari/Februari 2007 sampai 

Juli 2007, yang berakibat perkembangan hama (terutama penggerek batang, wereng dan 

tikus) menjadi tinggi akibat lingkungan yang kondusif. Dalam rangka mengurangi dampak 

perubahan iklim pada sektor pertanian maka Badan Litbang Kementerian Pertanian 

menyusun kalender tanam (Katam) terpadu untuk menekan kegagalan panen. Namun 

sampai sejauh ini tingkat akurasi dari Katam terpadu belum diketahui dengan jelas, 

sehingga tujuan dari kajian ini adalah guna mengkaji akurasinya melalui uji validasi lapang.      

 
2. METODE PENELITIAN 

Kajian ini dilaksanakan di Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus 

(wilayah tanpa kendala berarti) dan Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur 

(wilayah rawan kekeringan dan organisme pengganggu tanaman/OPT) dari bulan 

Januari–Desember 2016. Perlakuan pada kajian ini adalah waktu tanam, varietas padi, 

serta dosis pupuk sesuai sistem informasi Katam dan yang diterapkan oleh petani 

setempat (eksisting). Perlakuan dirancang dengan rancangan acak kelompok dengan tiga 

ulangan. Data yang dikumpulkan dalam kajian ini adalah tanggal tanam, panjang malai, 

jumlah gabah bernas per malai, jumlah gabah hampa, hasil gabah per petak perlakuan, 

dan bobot 100 butir. Luas petak pengamatan adalah 2,5 m x 4 m atau 10 m2.  Data yang 

dikumpulkan dianalisis dengan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur 

(BNJ) untuk membedakan perlakuan.  

Untuk mengukur tingkat validitas teknologi Katam dilakukan dengan cara: Sangat 

valid apabila waktu tanam katam sama dengan waktu tanam eksisting dan hasil analisis 

statistik terhadap parameter hasil gabah kering panen/giling menunjukkan bahwa semua 

perlakuan berdasarkan rekomendasi katam; Valid apabila waktu tanam katam berbeda 1-
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2 dasarian dan hasil analisis statistik terhadap parameter hasil gabah kering panen/giling 

menunjukkan lebih dari satu rekomendasi Katam (varietas+dosis pupuk) nyata lebih baik 

dari perlakuan eksisting; Tidak Valid waktu tanam katam berbeda > 3 dasarian dan apabila 

hasil uji statistik terhadap hasil gabah kering panen/giling menunjukkan semua perlakuan 

rekomendasi Katam lebih rendah dari perlakuan eksisting. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Waktu Tanam eksisting di Pulau Panggung berbeda dengan waktu tanam 

berdasarkan Katam dengan perbedaan waktu 5 (lima) dasarian, namun di Sekampung 

sama dengan waktu tanam berdasarkan prediksi Katam (Tabel 1). Perbedaan waktu 

tanam yang sangat jauh di Pulau Panggung dipengaruhi kearifan lokal yang masih sangat 

kuat dianut oleh petani setempat, yaitu penentuan waktu tanam berdasarkan Pranata 

Mangsa. Menurut petani di Pulau Panggung bila tanam pada bulan April dan Mei saat itu 

akan terjadi pertumbuhan vegetatif yang baik, namun tidak berbanding lurus dengan hasil 

yang dicapai. Selain itu bila dilakukan penanaman pada bulan tersebut serangan hama 

dan penyakit tinggi.  

 

Tabel 1. Waktu Tanam 

Lokasi 
Waktu Tanam Katam 

(Dasarian) 
Waktu Tanam Petani 

(Dasarian) 
Selisih (Dasarian) 

Pulau Panggung April  III Juni III 5 

Sekampung April III-Mei I Mei I 0-1 

Sumber: data primer 

 
Hasil analisis statistik terhadap data komponen hasil dan hasil gabah di Pulau 

Panggung, Tanggamus, menunjukkan panjang malai, jumlah gabah bernas, bobot 1000 

butir dan hasil GKG berbeda nyata pada taraf 5% uji BNJ, namun jumlah gabah hampa 

tidak terjadi perbedaan (Tabel 2). Panjang malai dan hasil gabah kering giling kadar air 

14% semua varietas rekomendasi Katam nyata lebih besar dibanding dengan varietas 

pembanding Ciherang. Sementara itu jumlah gabah bernas Inpari 10, Inpari 30, Inpari 31 

dan Inpari 33 nyata lebih tinggi dari varietas pembanding Ciherang. Varietas Inpari 10, 

dan Inpari 33 memiliki Bobot 1000 butir kering nyata berbeda dengan varietas Ciherang. 

Dilihat dari hasil gabah kering giling, semua varietas rekomendasi Katam nyata lebih tinggi 

dari varietas Ciherang. Dengan demikian, dapat dikatakan perlakuan varietas + pupuk 

rekomendasi Katam nyata lebih tinggi dibanding varietas Ciherang + pupuk petani. Hal ini 

berarti rekomendasi varietas dan pupuk pada sistem informasi Katam sesuai atau dengan 

kata lain akurat atau valid.  Namun demikian waktu tanam yang berbeda 5 (lima dasarian), 
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maka waktu tanam tidak akurat. Dengan demikian maka Sistem informasi Katam di Pulau 

Panggun hanya Valid pada rekomendasi varietas dan pupuk. 

 

Tabel 2. Komponen hasil dan hasil gabah kering giling (GKG) di Kec. Pulau Panggung 

Varietas 
Panjang 

Malai (cm) 

Gabah 
Bernas 
(butir) 

Gabah 
Hampa 
(butir) 

Bobot 1000 
butir kering 

(g) 

Hasil GKG 
k.a. 14% 

(t/ha) 

Inpari 10 Pupuk Katam 24,5 a 102,2 a 23,4 a 25,3 a 6,6 a 

Inpari 22 Pupuk Katam  24,6 a     101,3 ab 24,2 a 24,8 b 6,7 a 

Inpari 30 Pupuk Katam  25,0 a 103,7 a 24,3 a 24,9 b 6,2 a 

Inpari 31 Pupuk Katam  25,5 a 113,8 a 25,8 a 24,7 b 6,6 a 

Inpari 33 Pupuk Katam  24,8 a 103,5 a 28,2 a 25,7 a 5,9 a 

Ciherang Pupuk Petani  22,0 b   80,3 b 21,8 a 24,8 b 4,9 b 

KK (%) 1,74 7,36 17,34  1,00 4,00  

BNJ0,05 1,20 21,04 12,11 0,40 0,69 

Sumber: data primer 

 

Hasil analisis statistik terhadap data komponen hasil dan hasil gabah di Sekampung 

Lampung Timur, menunjukkan bahwa parameter panjang malai, gabah hampa, bobot 

1000 butir dan hasil gabah kering giling (GKG) berbeda nyata pada taraf 5% uji BNJ, 

namun jumlah gabah bernas tidak berbeda (Tabel 3). Malai terpanjang dihasilkan varietas 

Mapan + pupuk petani disusul Inpari 31 + pupuk Katam, Inpari 10 + pupuk Katam, Inpari 

22 + pupuk Katam, Inpari 30 + pupuk Katam, Situbagendit + pupuk Katam, dan paling 

pendek adalah varietas Ciherang. Sementara itu ganah hampa terbanyak pada varietas 

Mapan + pupuk petani, Ciherang +pupuk petani dan Inpari 30 + pupuk Katam. Bobot 1000 

butir gabah kering, tertinggi dihasilkan Inpari 10 + pupuk Katam, tidak berbeda dengan 

Ciherang + pupuk petani dan Mapan + pupuk petani, namun hasil gabah kering giling 

tertinggi dihasilkan oleh varietas Situbagendit + pupuk Katam dan Inpari 10 + pupuk 

Katam berbeda nyata dengan varietas Ciherang + pupuk petani dan Mapan + pupuk 

petani. Hasil gabah kering giling sebagai patokan untuk menentukan tingkat akurasi 

rekomendasi Katam menunjukkan bahwa varietas dan pupuk  rekomendasi Katam secara 

statistik nyata lebih tingi dari varietas pembanding Ciherang + pupuk petani dan Mapan + 

pupuk petani, sehingga dapat dikatakan bahwa rekomendasi katam tersebut Valid.  
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Tabel 3. Komponen hasil, hasil gabah kering giling (GKG) di Kec. Sekampung. 

Varietas 
Panjang 

Malai 
(cm) 

Gabah 
Bernas 
(butir) 

Gabah 
Hampa 
(butir) 

Bobot 
1000 butir 

kering 
(g ) 

Hasil GKG. 
K.a. 14% 

(t/ha) 

Inpari 10 + Pupuk Katam 25,8 ab 122,5 a 32,5 a 24,7 b 6,05 a 

Inpari 22 + Pupuk Katam  25,3 bc 120,6 a 27,8 a 23,81 a 5,04 abc 

Inpari 30 + Pupuk Katam 24,9 bc 117,2 a 42,6 a 24,22 ab 5,24 abc 

Inpari 31 + Pupuk Katam 26,0 ab 129,0 a 24,1 a 23,79 a 5,73 ab 

Situ Bagendit + Pupuk Katam  24,4 bc 137,3 a 17,2 a 23,57 a 6,52 a 

Ciherang + Pupuk Petani 23,8 c 106,6 a 35,5 a 24,42 b 3,61 c 

Mapan + Pupuk Petani  27,2 a 114,7 a 83,1 b 24,58 b 4,23 bc 

KK (%) 2,23 11,23 a 21,76 1,00 15,25 

BNJ 0,05  1,62 38,88 23,35 0,64 1,83 

Sumber: data primer 

 

Sesuai dengan parameter penentu tingkat akurasi Katam, yaitu waktu tanam dan 

rekomendasi varietas dan pupuk Katam, maka apabila waktu tanam eksisting sama 

dengan waktu tanam onset (Katam) dan hasil gabah kering giling varietas dan pupuk 

rekomendaisi Katam nyata lebih tinggi dari varietas eksisting dan pupuk petani, maka 

dikatakan rekomendasi katam sangat valid. Namun bila waktu tanam tidak sesuai tetapi 

varietas dan pupuk rekomendasi Katam nyata lebih tinggi dari varietas eksisting dan 

pupuk petani, maka dikatakan rekoemndasi Katam valid. Berdasrkan hasil kajian di 

Sekampung Lampung Timur, dimana waktu tanam onset dan waktu tanam petani sama, 

dan hasil gabah kering giling varietas dan pupuk rekomendasi Katam nyata lebih tinggi 

dari varietas dan pupuk eksisting (petani), maka dapat dikatakan bahwa rekomendasi 

Katam di Sekampung Lampung Timur dapat dikatakan sangat valid. 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari kajian ini adalah waktu tanam di Kecamatan 

Pulau Panggung tidak sesuai dengan waktu tanam onset (Katam) namun di Kecamatan 

Sekampung sesuai dengan prediksi Katam. Rekomendasi varietas Inpari 10 + pupuk 

Katam, Inpari 22 + pupuk Katam, Inpari 30 + pupuk Katam, Inpari 31 + pupuk Katam dan 

Inpari 33 + pupuk Katam valid. Tingkat akurasi Katam di Sekampung dapat dikatakan 

sangat valid, karena waktu tanam prediksi Katam sesuai waktu tanam eksisting dan 

rekomendasi varietas Inpari 10 dan Situbagendit nyata lebih baik dari varietas dan aplikasi 

pupuk petani. 
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Abstrak 

 
Padi hitam merupakan salah satu komoditas yang termasuk dalam kategori pangan 
fungsional yang memiliki antosianin yang tinggi. Budidaya padi hitam di Indonesia masih 
mengalami kendala seperti hasil yang rendah, waktu panen yang lama, dan tanaman 
mudah rebah. Salah satu upaya dalam memperbaiki kendala tersebut adalah dengan 
pemberian zat penghambat tumbuh (retardan) pada tanaman padi hitam. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui waktu aplikasi retardan terbaik pada fase tumbuh berbeda. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan April–Oktober 2018 di Kebun Percobaan Ciparanje, 
Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran, Jatinangor, Kabupaten Sumedang. Penelitian 
menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak kelompok. Perlakuan terdiri 
dari: tanpa aplikasi retardan, pemberian retardan pada vegetatif aktif, pemanjangan batang, 
anakan maksimum, dan inisiasi bunga dengan ulangan sebanyak 4 kali. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh nyata pemberian retardan terhadap tinggi tanaman, 
tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap komponen pertumbuhan lain, seperti jumlah 
anakan per rumpun. Aplikasi retardan saat vegetatif aktif memberikan perbedaan yang 
nyata terhadap tinggi tanaman dibandingkan tanpa aplikasi retardan. Komponen hasil pun 
tidak dipengaruhi secara nyata oleh aplikasi retardan. 
 
Kata kunci: chlormequat chloride, lahan kering, padi hitam 
 
1. PENGANTAR 

Beras hitam merupakan salah satu makanan yang dijadikan sebagai terapi alternatif 

atau obat alternatif karena memiliki kandungan antosianin di pigmennya sebagai 

antioksidan. Beras hitam varietas lokal memiliki kandungan antosianin yang tinggi yaitu 

sekitar 200 – 400 mg per 100 gr, jauh lebih besar jika dibandingkan dengan jenis beras 

lainnya seperti ketan hitam (109,52 – 256,61 mg per 100 g) atau beras merah (0,33 – 1,39 

mg per 100 g) (Suardi et al., 2009). Peluang pengembangan dan harga beras hitam cukup 

tinggi, namun pengembangan beras hitam masih belum dapat berjalan dengan baik di 

Indonesia. Berbagai masalah budidaya menjadi penghambat, seperti umur panen yang 

panjang (110 hari – 180 hari), produktivitasnya yang masih tergolong rendah, dan memiliki 

batang yang tinggi yang menyebabkan padi mudah rebah (165 cm – 193 cm). 

Perbaikan dan pengembangan padi beras hitam akan berpusat ke dalam tiga aspek, 

yaitu waktu panen, produktivitas dan tinggi tanaman. Salah satu upaya pengembangan 

yang dapat dilakukan dalam mengatasi tinggi tanaman adalah penggunaan retardan 

sebagai salah satu zat yang dapat menghambat pertumbuhan vegetatif, terutama dalam 

perpanjangan batang. Selain dapat menghambat perpanjangan batang, retardan juga 
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dapat meningkatkan zat hijau daun, meningkatkan partisi karbohidrat dan secara tidak 

langsung mendorong pembungaan (Wattimena, 1988 cit. Tambajong et al., 2016). 

Retardan berperan sebagai zat pengatur sinyal dalam pertumbuhan tanaman, yang dapat 

menginduksi sel agaret mengubah atau menghentikan pertumbuhan jaringan dan organ 

tanaman. Biasanya retardan disebut juga sebagai ‘antigiberelin’ karena sifatnya yang 

antagonis terhadap giberelin (Rodrigues et al., 2003). 

Beberapa hormon pengengendali pertumbuhan telah di pakai dalam penelitian 

serealia, salah satunya adalah 2-chloro ethyl trimethyl ammonium chloride atau yang 

dikenal dengan Chlormequat Chloride yang telah direkomendasikan dalam budidaya 

gandum sejak tahun 1960 (Rodrigues et al.,2003 cit. Anosheh et al., 2012). Chlormequat 

Chloride telah digunakan secara luas pada budidaya gandum dalam menghambat 

perpanjangan batang, meningkatkan kekerasan & ketegakan batang, dan 

meredistribusikan biomassa (Rodrigues et al., 2003 cit. Emam, 2011). 

Waktu pengaplikasian yang tepat dari Chlormequat Chloride pada populasi tanaman 

yang memiliki populasi hampir optimum telah menunjukan penambahan jumlah tunas fertil 

per tanaman (Waddington dan Cartwright, 1986 cit. Ma dan Smith, 1991 cit. Emam dan 

Karimi, 1996). Penelitian lebih lanjut mengenai waktu pengaplikasian tepat waktu pada padi 

hitam masih perlu dilakukan, terutama di lahan kering yang biasa ditanami padi hitam oleh 

petani. Hal ini untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan hasil panen padi hitam. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Ciparanje, Fakultas Pertanian, 

Universitas Padjadjaran, Jatinangor, Kabupaten Sumedang. Tempat penelitian memiliki 

jenis tanah ultisol dan berada di ketinggian 700 mdpl (di atas permukaan laut) dengan tipe 

curah hujan C3 berdasarkan klasifikasi Oldeman. Penelitian ini dilakukan pada bulan April 

sampai September 2018. 

Penelitian menggunakan metode eksperimen. Rancangan percobaan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK). Rancangan Perlakuan pada percobaan ini terdiri dari 

lima perlakuan waktu pengaplikasian Chlormequat Chloride dan 5 kali ulangan. Perlakuan 

yang diberikan adalah tanpa aplikasi retardan Chlormequat Chloride, aplikasi retardan 

Chlormequat Chloride pada saat vegetatif aktif (6 Minggu setelah tanam (MST), aplikasi 

retardan Chlormequat Chloride pada saat pemanjangan batang maksimum (8 MST), 

aplikasi retardan Chlormequat Chloride pada saat jumlah anakan maksimum (10 MST), dan 

aplikasi retardan Chlormequat Chloride pada saat inisiasi bunga (12 MST).  
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Plot berukuran 2 m x 3 m dengan jarak tanam padi hitam adalah 25 cm x 25 cm. 

Setiap lubang tanam ditanami 3 benih padi hitam. Benih padi hitam yang digunakan adalah 

varietas lokal Tasikmalaya. Konsentrasi retardan yang digunakan adalah 1500 ppm 

chlormequat chloride merek Cycocel (11,8% Chlormequat Chloride). Parameter yang 

diamati adalah komponen pertumbuhan dan komponen hasil. Komponen pertumbuhan 

yang diamati meliputi tinggi tanaman dan jumlah anakan. Komponen hasil yang diamati 

meliputi jumlah malai per rumpun, bobot 1000 butir, dan persentase gabah isi. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis statistik menunjukkan terdapat perbedaan yang nyata terhadap tinggi 

tanaman padi hitam pada umur 14 MST (Tabel 1). Aplikasi retardan saat vegetatif aktif 

memberikan perbedaan yang nyata terhadap tinggi tanaman dibandingkan tanpa aplikasi 

retardan. Aplikasi retardan saat pemanjangan batang maksimum, saat anakan maksimum, 

dan saat inisiasi bunga tidak memberikan perbedaan yang nyata dibandingkan tanpa 

aplikasi retardan. 

 
Tabel 1. Pengaruh Waktu Aplikasi Retardan Terhadap Tinggi Tanaman dan Jumlah Anakan        

14 MST 

Waktu aplikasi retardan Tinggi tanaman Jumlah anakan 

Tanpa aplikasi 90.4bc 36.9a 
Vegetatif aktif (6 MST) 80.0a 32.5a 
Pemanjangan batang maksimum (8 MST) 81.8ab 34.9a 
Jumlah anakan maksimum (10 MST) 88.8abc 37.2a 
Inisiasi bunga (12 MST) 92.8c 38.9a 

Keterangan: nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata 
menurut uji Duncan pada taraf nyata 5% 

 

Menurut penelitian Srivastava (2002) dan penelitian Espindula et al., (2009) cara kerja 

Chlormequat chloride atau Chlormequat Chloride sebagai retardan yaitu dengan 

menghambat ent-kaurenesynthesis dari geranylgeranyl diphosphate di jalur produksi asam 

giberelat. Terhambatnya produksi asam giberelat ini menyebabkan terhambatnya 

pembentukan enzim amilase, maltase dan beberapa protein lainya yang menyebabkan 

perlambatan metabolisme dan penyaluran fotosintat tanaman terhambat, sehingga tinggi 

tanaman menjadi lebih pendek dibandingkan dengan tanaman lainnya. Pada perlakuan 

kontrol, proses penghambatan ini diduga tidak terjadi, sedangkan pemberian retardan pada 

pada saat inisasi bunga memiliki efek yang kecil karena produksi asam giberelin yang 

sudah mulai berkurang dan pemfokusan fotosintat ke organ vegetatif sudah tidak ada, 

sehingga efek penghambatan tinggi tanaman menjadi berkurang. 
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Jumlah anakan per rumpun dipengaruhi oleh genetik dan faktor internal maupun 

faktor eksternal, salah satunya penambahan retardan. Menurut Wardhani (2016), 

Penggunaan retardan pada padi hitam (Oryza sativa L. ‘Cempo Ireng’) dapat menekan 

jumlah anakan. Berdasarkan penelitian Gianfagna (1995), menunjukkan bahwa 

penggunaan retardan dapat berperan dalam mengurangi pemanjangan batang, dan jumlah 

anakan. Berdasaran penelitian Emam dan Karimi pada tahun (1996), aplikasi retardan pada 

waktu dan populasi yang tepat dapat menurunkan jumlah anakan per tanaman. 

Dari pernyataan-pernyataan tersebut, tidak sejalan dengan hasil yang ada pada 

penelitian ini, yaitu tidak adanya perbedaan yang nyata terhadap penggunaan penggunaan 

retardan pada waktu/fase inisiasi yang berbeda dan padi hitam (Tabel 1). Hal ini memiliki 

kemungkinan bahwa waktu pengaplikasian yang kurang (tidak cukup 1 kali) atau dosis yang 

kurang tepat pada tanaman padi hitam.  

Tidak terdapat komponen hasil yang berbeda nyata akibat perlakuan retardan. 

Jumlah malai per rumpun, persentase gabah isi, dan bobot 1000 butir tidak menunjukkan 

perbedaan yang nyata (Tabel 2). 

 
Tabel 2. Pengaruh Waktu Aplikasi Retardan Terhadap Jumlah Malai, Persentase Gabah Isi, Dan 

Bobot 1000 Butir 

Waktu aplikasi retardan Jumlah malai Persentase 
gabah isi (%) 

Bobot 1000 
butir (g) 

Tanpa aplikasi 21.4a 52.2a 20.2a 
Vegetatif aktif (6 MST) 19.9a 41.2a 19.0a 
Pemanjangan batang maksimum (8 MST) 21.8a 48.1a 19.7a 
Jumlah anakan maksimum (10 MST) 20.6a 43.0a 18.8a 
Inisiasi bunga (12 MST) 23.6a 49.0a 19.4a 

Keterangan: nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata 
menurut uji Duncan pada taraf nyata 5% 

 
Jumlah malai dipengaruhi faktor lingkungan yang ada, salah satunya pemberian retardan. 

Berdasarkan penelitian Emam dan Karimi (1996), pemberian retardan pada populasi 

optimum dapat meningkatkan jumlah anakan produktif secara signifikan. Namun penelitian 

Bahrami et al. (2014a) dan (2014b) menunjukan respon yang beragam pada perlakuan 

retardannya. Namun hal ini tidak sejalan dengan hasil dari penelitian yang dilakukan yaitu 

tidak adanya perbedaan signifikan pada waktu aplikasi retardan yang ada, hal ini 

mengindikasikan waktu atau dosis yang kurang tepat pada tanaman padi hitam. 

Jika dilihat dari persentase gabah isi per rumpun yang ada di setiap perlakuan, 

seluruh perlakuan memliki nilai persentase gabah isi per rumpun yang sangat rendah, yaitu 

di nilai 50%. Varietas Aek Sibundong dan Melik memiliki jumlah gabah isi sekitar 2160 dan 

1935 serta persentase gabah isi yaitu 76% dan 70% (Azmi, 2016). Penelitian yang 
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dilakukan pada musim kemarau diduga menyebabkan evapotranspirasi dan respirasi tinggi 

sehingga menjadi pembatas pengisian gabah. 

Sama halnya seperti persentase gabah isi, bobot 1000 butir secara langsung 

dipengaruhi oleh pengisian biji pada fase generatif. Tidak adanya perbedaan yang nyata 

menandakan bahwa waktu atau dosis yang digunakan kurang tepat pada tanaman padi 

hitam. 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah aplikasi retardan saat vegetatif aktif memberikan 

perbedaan yang nyata terhadap tinggi tanaman dibandingkan tanpa aplikasi retardan, 

tetapi tidak berpengaruh terhadap komponen pertumbuhan lain dan komponen hasil. Saran 

dari penelitian ini adalah mencari kembali waktu aplikasi retardan yang tepat dengan 

berbagai frekuensi penyemprotan retardan dan berbagai dosis retardan. 
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ABSTRAK 

 
Penyimpanan benih buncis (Phaseolus vulgaris L.) yang melewati masa optimum dapat 
menyebabkan penurunan viabilitas benih tersebut. Namun penurunan kualitas tersebut dapat 
ditanggulangai dengan teknik invigorasi matriconditioning. Matriconditioning merupakan 
perlakuan pembenaman benih sebelum ditanam dalam media padatan berdaya pegang air 
tinggi. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh kombinasi jenis media matriconditioning dan 
waktu pembenaman benih yang efektif dalam meningkatkan kualitas benih buncis yang telah 
mengalami kemunduran. Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
dengan 2 faktor (jenis media dan waktu pembenaman). Benih buncis yang digunakan diperoleh 
dari BALITSA, Lembang, Provinsi Jawa Barat yang telah disimpan selama lebih dari 2 tahun. 
Media matriconditioning yang digunakan ialah, jerami padi, serbuk gergaji dan abu sekam padi, 
dengan waktu pembenaman selama 9 dan 12 jam. Penelitian dilakukan di Laboratorium 
Fisiologi Tumbuhan dan screen house Fakultas Pertanian Universitas Borneo Tarakan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan jenis media dan waktu matriconditioning 
memberikan pengaruh terhadap proses perkecambahan tanaman buncis. Invigorasi 
matriconditioning terbaik ialah menggunakan media serbuk gergaji selama 9 jam, perlakuan ini 
menghasilkan nilai tertinggi pada Daya Kecambah, Indeks Vigor, Keserempakkan Tumbuh, 
Potensi Tumbuh Maksimum,  dan Kecepatan Tumbuh benih buncis dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya. Hal tersebut disebabkan karena media serbuk gergaji memiliki daya pegang 
air yang tinggi, sehingga proses imbibisi dapat berjalan secara perlahan dan terus menerus. 
Pada keadaan ini aktivitas metabolisme berjalan efektif, sehingga organ dalam pada benih 
tidak mengalami kerusakan secara fisiologis dan menyebabkan benih dapat tumbuh dengan 
optimum meskipun sebelumnya telah mengalami kemunduran.  
 
Kata kunci: Invigorasi, Matriconditioning, Buncis  

 

1. PENGANTAR 

Berdasarkan data statistik Direktorat Jenral Hortikultura (2018), diketahui konsumsi 

buncis dalam lima tahun belakangan ini mengalami peningkatan. Namun, peningkatan 

konsumsi tersebut tidak diimbangi dengan peningkatan produksi. Produksi buncis justru 

mengalami penurunan, pada tahun 2015 produksi buncis mencapai 291.314 ton, namun pada 

tahun 2016 turun menjadi 275.509 ton (Direktorat Jendral Hortikultura 2018).  

Salah satu faktor pembatas produksi kacang buncis di daerah tropis adalah tingginya laju 

kemunduran benih selama penyimpanan hingga mengurangi penyediaan benih bermutu tinggi. 
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Kemunduran benih merupakan proses penurunan mutu secara berangsur-angsur dan 

kumulatif akibat perubahan fisiologis yang disebabkan oleh faktor dalam benih. Proses 

kemunduran benih bersifat irreversible (tidak dapat balik). Proses tersebut ditandai dengan 

penurunan viabilitas potensial dan vigor benih (Danapriatna 2012). Penurunan mutu benih 

akibat penyimpanan yang terlalu lama dapat ditanggulangi dengan teknik matriconditioning.  

Matriconditioning merupakan perlakuan pembenaman benih dalam media padatan yang 

mempunyai daya pegang air tinggi, perlakuan tersebut dilakukan sebelum benih ditanam (Khan 

1992). Namun metode ini memiliki kekurangan karena bahan yang digunakan untuk 

matriconditioning memiliki harga yang mahal. Penggunaan limbah seperti jerami padi, serbuk 

gergaji dan abu sekam padi sebagai bahan matriconditioning merupakan solusi untuk 

mengatasi masalah tersebut (Afa, 2006). Abu sekam padi, sebuk gergaji dan jerami padi 

merupakan pilihan yang dapat digunakan sebagai media matricondilioning karena disamping 

memenuhi kriteria dari bahan tersebut, juga harganya murah dan mudah diperoleh. Selain jenis 

media yang digunakan,  matriconditioning juga dipengaruhi oleh lamanya proses pembenaman 

tersebut dilakukan. Lama conditioning berkaitan dengan penyerapan air dalam kondisi 

optimum selama conditioning akibat imbibisi. Sehingga menyebabkan peristiwa-peristiwa 

metabolik yang digunakan untuk persiapan pemunculan radikula dan aktivitas mitokondria 

berjalan dengan baik (Afa, 2006). Guna menciptakan lingkungan yang mendukung sehingga 

mampu memenuhi kebutuhan benih yang bermutu, sangat diperlukan perlakuan benih 

sebelum tanam yang mampu meningkatkan mutu benih buncis meskipun telah melewati masa 

simpan optimumnya, sehingga peningkatan produksi buncis dapat tercapai. Matriconditioning 

diharapkan mampu menjadi salah satu alternatif pemecahan masalah tersebut. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan screen house Fakultas 

Pertanian Universitas Borneo Tarakan. Benih buncis yang digunakan diperoleh dari BALITSA, 

Lembang, Provinsi Jawa Barat yang telah disimpan selama lebih dari 2 tahun. Media 

matriconditioning yang digunakan ialah, jerami padi, serbuk gergaji dan abu sekam padi, yang 

diperoleh dari kota Tarakan. Selain itu juga digunakan pecahan-pecahan batu dan pasir 

sebagai media uji perkecambahan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 2 faktor. Faktor pertama yaitu jenis bahan matriconditioning (M), yang terdiri dari 

aquades (M0), Jerami padi (M1), serbuk gergaji (M2) dan abu sekam padi (M3). Faktor kedua 
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yaitu lama pembenaman (T) yang terdiri dari pembenaman 9 jam (T1) dan pembenaman 12 

jam (T2). Analisis data menggunakan program SPSS 13, yaitu dengan melihat hasil uji Anova. 

Uji Anova yang memberikan pengaruh yang nyata (significant) akan dianalisa lebih lanjut 

dengan uji beda rata-rata dari perlakuan, dalam hal ini dilakukan uji Duncan Multiple Range. 

Media arang sekam padi dibuat dengan perbandingan benih (g): media (g): air (mL) 

adalah l: 0,6: 0,7. Sedangkan untuk media serbuk gergaji dan jerami padi dibuat dengan 

perbandingan benih (g): media (g): air (mL) adalah 1: 0,5: 0,7. Benih dibenamankan dalam 

media sesuai perbandingan. kemudian disimpan sesuai waktu perlakuan (9 dan 12 jam) pada 

ruang dingin dengan suhu 22 °C. Benih hasil matriconditioning selanjutnya dikering-anginkan 

15–20 menit, diayak untuk memisahkan benih dengan media matriconditioning, dicuci dengan 

air steril, dan dikering anginkan 1 - 2 jam sebelum tanam. 

Pengujian vigor dan viabilitas benih dilakukan pada bak perkecambahan yang berbeda 

tiap satuan percobaan. Media tanam yang digunakan ialah pasir steril dan pecahan-pecahan 

batu. Masing-masing bak perkecambahan berisi 25 butir benih buncis dengan jarak tanam 2 × 

2 cm untuk satu ulangan. Kegiatan pemeliharaan untuk media tanam pasir yang dilakukan di 

rumah kaca meliputi penyiraman yang dilakukan dua kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari. 

Selain itu, dilakukan juga kegiatan penyiangan terhadap gulma yang tumbuh dalam bak-bak 

perkecambahan. Pemeliharaan dilakukan selama 7 hari. Pengamatan dilakukan pada peubah : 

Parameter yang diamati meliputi viabilitas potensial, yang terdiri atas daya berkecambah (DB), 

berat kering kecambah normal (BKKN) dan potensi tumbuh maksimum (PTM); dan vigor benih 

yang terdiri atas indeks vigor (IV), kecepatan tumbuh (KCT), keserempakkan tumbuh (KST), 

panjang akar primer (PAP), benih berkecambah mencapai 50% (T50) dan laju pertumbuhan 

kecambah (LPK). Waktu pengamatan disesuaikan dengan kebutuhan parameter (Francisco 

2017). 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengamatan parameter perkecambahan dilakukan pada hari ke 1-7 hari setelah benih 

dikecambahkan. Hasil analisi pada uji perkecambahan ditunjukkan oleh tabel 1. Tabel 1. 

menunjukkan bahwa perlakuan jenis media dan waktu matriconditioning memberikan 

pengaruh terhadap proses perkecambahan tanaman buncis. Kombinasi terbaik diperoleh pada 

perlakuan media serbuk gergaji yang dibenamkan selama 9 jam (M2T1). Hal ini dapat dilihat 
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pada parameter DB, IV, keserempakan tumbuh, benih berkecambah mencapai 50% dan 

panjang akar primer yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya.  

Pembenaman selama 9 jam dalam media serbuk gergaji mampu menyediakan air yang 

cukup efektif pada proses imbibisi biji. Sifat media serbuk gergaji yang memiliki daya pegang 

air tinggi yaitu 451,58% (Agus 2011), menyebabkan benih sulit menyerap air untuk imbibisi, 

sehingga ketika benih dibenamkan dalam media serbuk gergaji selama 9 jam proses imbibisi 

tersebut berjalan secara terkontrol dan lebih seimbang. 

 
Tabel 1. Rekapitulasi hasil penelitian pada parameter daya berkecambah, indeks vigor, berat 

kering kecambah normal, laju pertumbuhan kecamabah, kecepatan tumbuh, benih 

berkecambah mencapai 50%, panjang akar primer dan potensi tumbuh maksimum. 

Perlakuan Parameter Pengamatan 

DB 

(%) 

IV 

(%) 

KST 

(%) 

BKKN 

(g) 

LPK 

(g) 

KCT 

(% hari -1) 

T50 

(hari) 

PAP 

(cm) 

PTM 

(%) 

M0T1 14.7b 12.0b 8.0b 0.6b 0.15c 1.5c 0.0c 7.4b 17.3b 

M0T2 2.7b 0.0b 1.3b 0.0b 0.0d 0.2c 0.0c 0.7c 2.7b 

M1T1 68.0a 60.0a 60.0a 4.1a 0.24ab 7.8ab 3.1ab 15.5a 73.3a 

M1T2 70.7a 62.7a 57.3a 4.3a 0.25ab 7.7ab 3.9ab 13.2a 77.3a 

M2T1 88.0a 78.7a 80.0a 4.6a 0.21abc 9.9ab 2.8b 16.1a 88.0a 

M2T2 85.3a 77.3a 70.7a 4.3a 0.20bc 11.2a 3.0ab 14.3a 92.0a 

M3T1 74.7a 69.3a 52.0a 5.4a 0.28a 8.3ab 4.5a 13.4a 81.3a 

M3T2 61.3a 61.3a 36.0a 3.6a 0.23ab 9.1ab 3.2ab 13.4a 81.3a 

Keterangan : Angka yang diikuti yang sama berbeda tidak nyata dengan nilai yang lain pada uji 

Duncan5%; M0T1: Aquades 9 jam; M0T2: Aquades 12 jam; M1T1: Jerami padi 9 jam; M1T2: Jerami 

padi 12 jam; M2T1: Serbuk gergaji 9 jam; M2T2: Serbuk gergaji 12 jam; M3T1: Abu sekam padi 9 jam; 

M3T2: Abu sekam padi 12 jam. 

 

Benih menyerap air yang disediakan oleh media serbuk gergaji secara perlahan 

sehingga proses metabolisme dalam benih berjalan perlahan dan efisien. Sedangkan abu 

sekam padi dan jerami padi memiliki daya pegang air yang rendah jika dibandingkan dengan  

media serbuk gergaji. 
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Daya pegang air abu sekam padi sebesar 84.70% dan daya pegang air jerami padi ialah 

70,13% (Rara 2011). Hubungan antara serapan air dengan metabolisme benih menurut 

Lakitan (1996) dapat diuraikan sebagai berikut: Penyerapan air pada fase pertama tidak 

tergantung pada proses metabolisme benih, sebaliknya hidrasi berbagai substansi yang 

terkandung dalam sel benih merupakan titik awal dari reaksi-reaksi biokimia yang akan 

berlangsung pada benih. Walaupun serapan air relatif terhenti pada fase kedua, namun pada 

fase ini metabolisme benih berlangsung secara aktif sebagai persiapan untuk perkecambahan 

benih. Penyerapan air pada fase ketiga berkaitan dengan proses munculnya radikula. 

Selain daya serap air, perlakuan M2T1 juga tidak menyebabkan organ luar benih rusak 

pada saat pencampuran dengan media. Karena media serbuk gergaji mempunyai struktur 

yang lembut dan tidak melengket pada permukaan benih. Benih yang dibenamkan selama 9 

jam lebih baik dibandingkan dengan pembenaman selama 12 jam, karena semakin 

bertambahnya waktu pembenaman maka persentase berkecambah akan semakin menurun. 

Perbedaan hasil perkecambahan antara perlakuan abu sekam dan serbuk gergaji sebagai 

media matriconditioning dapat disebabkan karena abu sekam mengandung silikat yang dapat 

mengikis kulit benih sehingga menyebabkan kerusakan pada kulit saat pencampuran abu, air, 

dan benih dilakukan. Sedangkan pada pencampuran benih dan media lainnya seperti jerami 

padi, jerami padi memiliki kulit ari yang melapisi benih sehingga pumula yang akan muncul 

menjadi terhalang, itulah yang menyebabkan benih lambat berkecambah dibandingkan 

dengan perlakuan media lainnya (Arief et al., 2010). 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kombinasi antara jenis media dan waktu pembenaman matriconditioning dapat 

meningkatkan viabilitas dan vigor benih buncis. Perlakuan media memiliki nilai lebih tinggi 

dibandingkan dengan kontrol pada setiap parameter pengamatan. Pembenaman selama 9 jam 

dalam media serbuk gergaji (M2T1) merupakan perlakuan terbaik dalam penelitian ini, 

perlakuan tersebut menghasilkan nilai tertinggi pada setiap peubah yang diamati. 

 

5. DAFTAR PUSTAKA 

 

Afa, L.O., 2006. Studi Matriconditioning pada Benih Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.). 
Jurnal Agriplus Volume, 16 : 71-79. 

 



 

Bidang: Agronomi dan Agroforestri    Kode makalah: AA-10 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 
 

65 

Agus R. 2011. Peningkatan Performansi Benih Kacangan  dengan Perlakuan Invigorasi. Jurnal 
Teknologi Perkebunan dan PSDL 1 : 13-18. 

 
Arief R. L. B. and Sanchez R. A. 2004. Invigorasi Benih. Prosiding Pekan Serealia Nasional. 

Balai Penelitian Jagung dan Serealia. Maros, Sulawesi Selatan. 473-477.  
 
Danapriatna 2012. Pengaruh Penyimpanan terhadap Viabilitas Benih Kedelai. 

<http://download.Portalgaruda.org/article.php?article=19266&val=1224>. Diakses 17 
Agustus 2019. 

 
Direktorat Jendral Hortikultura. 2018. Statistika Produksi Hortikultura. Kementerian Pertanian. 

Jakarta. 
 
Francisco, F.G. 2017. Mutu Benih Jagung (Zea mays L.) yang Disimpan dengan Drum dan Silo 

pada Masa Simpan  0,1 dan 2 Tahun. Universitas Udayana. Denpasar. Skripsi. 
 
Khan, A. A. 1992. Preplant physiological seed conditioning. In J. Janick, (ed). Horticulture 

Review. Willey and Sons Inc. : 131-181. 
 
Rara, D. S. 2011. Pengaruh Soil Conditioner Berbasis Bahan Alami Terhadap Sifat Fisik dan 

Biologi Tanah Podsolik Merah Kuning. Institut Pertanian Bogor. Skripsi.  



 

Bidang: Agronomi dan Agroforestri    Kode makalah: AA-11 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 

 

66 

PENGARUH UKURAN BENIH TERHADAP DAYA KECAMBAH DAN PERTUMBUHAN 

BENIH JAMBU METE (Anacardium Occidentale L.) VARIETAS METEOR YK UNTUK 

BATANG BAWAH BENIH SIAP TANAM ASAL SAMBUNGAN 

 

Wahyu Abidin Shaf 

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan DIY 

Email: wahyuabidin@gmail.com 

 

Abstrak 

 

Benih jambu mete varietas unggul yang memenuhi mutu fisik berupa berat benih dan berasal 
dari sumber benih yang ditetapkan oleh Kementerian Pertanian semakin sulit diperoleh. Pada 
umumnya pada benih jambu mete unggul di DIY yaitu Jambu Mete Meteor YK jumlah benih 
yang memenuhi standar teknis hanya 10% dari produksi gelondong Pohon Induk Terpilih (PIT) 
jambu mete. Benih yang tidak memenuhi standar mutu hanya dapat digunakan sebagai bahan 
baku kacang mete. Jika benih berukuran kecil memiliki pertumbuhan yang sama, maka dapat 
diusulkan perubahan standar mutu benih jambu mete untuk perbanyakan generatif atau 
sebagai batang bawah. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh ukuran benih 
terhadap daya kecambah dan pertumbuhan benih Jambu Mete Meteor YK.  Benih jambu mete 
berasal dari Blok Penghasil Tinggi dan Pohon Induk Terpilih Jambu Mete Meteor YK di Desa 
Ngeposari, Kecamatan Semanu, Kabupaten Gunung Kidul. Penelitian dilakukan dengan 
Rancangan Acak Lengkap dengan 3 perlakuan ukuran besar (rata-rata 6,13 g), sedang (4,21 
g), kecil (3,14 g) serta 4 Ulangan. Benih disemai di media tanam dalam polibeg sebagaimana 
produksi benih jambu mete siap tanam. Hasil penelitian menunjukkan daya kecambah benih 
berukuran kecil, sedang dan besar tidak berbeda nyata. Indikator pertumbuhan seperti tinggi 
tanaman, diameter batang dan luas daun tidak berbeda nyata. Berat kering tanaman paling 
tinggi pada benih yang berasal dari gelondong besar sedangkan gelondong sedang dan kecil 
tidak berbeda nyata. 

 
 Kata kunci: benih, jambu mete, meteor YK 
 
 
1. PENGANTAR 

Jambu mete merupakan salah satu komoditas perkebunan yang cukup penting di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Jambu mete sebagai sumber pendapatan petani lahan kering 

pada saat musim kemarau karena masa panen jambu mete terjadi pada bulan Agustus-

September. Luas area pertanaman 8.897 Hektar dengan jumlah petani 22.622 KK. Dari luas 

kebun jambu mete yang tercatat 47,1% merupakan tanaman rusak atau tidak menghasilkan. 

(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2018). Perlu adanya peremajaan tanaman terhadap lahan 

jambu mete yang sudah tidak menghasilkan sehingga dapat meningkatkan produksi di masa 

yang akan datang. Peremajaan tanaman membutuhkan bahan tanam yang bermutu sehingga 

produktivitas lahan bisa meningkat. 

Perbanyakan benih bermutu tanaman jambu mete dapat dilakukan dengan cara 

generative dan vegetatif. Perbanyakan secara generative menggunakan biji yang disemai dan 

ditumbuhkan di dalam polibeg menjadi benih jambu mete siap tanam asal gelondong. 

Perbanyakan secara generatif dilakukan dengan sambung pucuk. Batang bawah 
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menggunakan benih mete dalam bentuk gelondong dan batang atas menggunakan entres 

berlabel.  

Benih dalam bentuk gelondong yang digunakan untuk perbanyakan generatif dan 

sebagai batang bawah harus memenuhi stadar mutu. Benih yang memenuhi standar mutu 

memerlukan seleksi. Berdasarkan informasi dari Dinas Kehutanan dan Perkebunan DIY tahun 

2018, benih Jambu Mete Meteor YK pada beberapa tahun terakhir yang memenuhi standar 

mutu hanya 10% dari gelondong yang dipanen dari sumber benih. Standar mutu benih yang 

paling menjadi faktor pembatas yaitu berat atau ukuran benih.  

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh ukuran benih terhadap daya 

kecambah dan pertumbuhan benih Jambu Mete Meteor YK hingga menjadi batang bawah 

benih siap tanam asal sambungan. Jika benih berukuran kecil memiliki pertumbuhan yang 

sama dengan benih dengan benih ukuran besar maka benih kecil dapat direkomendasikan 

sebagai batang bawah. Benih dari lot yang sama dipisahkan berdasarkan berat atau ukuran 

benih menjadi 3 yaitu kecil, sedang dan besar. Benih disemai dan dilakukan pengamatan daya 

kecambah dan pertumbuhannya.  

Tata cara pemanenan dan pengolahan hingga menjadi benih siap disemai sangat 

penting untuk menjaga mutu benih. Jambu mete dipanen pada saat masak fisiologis yang 

ditandai dengan perubahan warna buah semu, untuk Jambu Mete Meteor YK berwarna merah. 

Umur buah dari berbunga 75-85 hari. Buah harus dipetik dari pohon bukan yang telah jatuh 

yang telah lewat masak. Gelondong jambu mete dipisahkan dan dibersihkan dari daging buah 

semu. Gelondong jambu mete dikeringkan hingga kadar air 5,04-6,14 %. Selanjutnya 

dilakukan sortasi terhadap gelondong hingga sesuai standar. Standar mutu benih yang harus 

dipenuhi diantaranya bentuk gelondong normal dan kulit buah yang tidak cacat. Jumlah benih 

dalam 1 kg terdapat 120-150 butir (Kementerian Pertanian, 2015). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Balai Sertifikasi Pengawasan Mutu Benih dan Proteksi Tanaman 

Kehutanan dan Perkebunan DIY Jl. Argulobang nomor 19 Baciro, Yogyakarta. Penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap terdiri atas 3 perlakuan yaitu berat benih terdiri atas 

benih ukuran kecil, sedang dan besar dengan 3 ulangan. Setiap ulangan terdiri atas 10 butir 

gelondong jambu mete. Benih jambu mete berasal dari Ngaglik, Semuluh Lor, Ngeposari, 

Semanu, Gunung Kidul.Benih diambil dari sumber benih Mete Meteor YK yang telah 

ditetapkan oleh Kementerian Pertanian 

Peralatan yang digunakan berupa nampan plastik, alat tulis dan gembor. Media tanam 

yang digunakan menjadi perlakuan media tanam lengkap. Sedangkan media tanam lengkap 
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terdiri atas tanah, pupuk kompos, cocopeat dan arang sekam. Hasil pengukuran dari penelitian 

dianalisis dengan analisis varian (ANOVA). Jika terdapat perbedaan nyata dilakukan analisis 

lanjut dengan menggunakan BNT.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ukuran benih untuk ketiga perlakuan memiliki rata-rata yang berbeda. Hasil pengukuran 

berat benih tersebut menunjukan rata-rata berat yaitu ukuran kecil 3,1 gram, sedang 4,2 gram 

dan besar 6,1 gram. Rata-rata ukuran berat tersebut dilakukan uji t sehingga didapatkan 

ukuran benih berbeda nyata.  

 

Tabel 1. Pengamatan daya kecambah, tinggi tanaman dan diameter batang 

Ukuran benih 

Parameter yang diamati 

Daya 
Kecambah 

(%) 

Tinggi 
tanaman 

(cm) 

Diameter 
batang (mm) 

Luas daun 
(cm2) 

Berat kering 
(gram) 

Benih kecil 100 tn 19.85tn 3.97 tn 220.87tn 1.37a 

Benih sedang 97  tn 21.61 tn 4.2 tn 259.22tn 1.7a 

Benih besar 87 tn 24.76 tn 4.35 tn 345.54tn 2.33b 

Keterangan: tn Tidak berbeda nyata pada tingkat kepercayaan 95%. Notasi yang berbeda menunjukan 
adanya beda nyata 

 

Pengujian pertama yaitu daya kecambah. Daya kecambah merupakan salah satu 

indikator mutu benih jambu mete. Pengukuran daya kecambah dilakukan pada minggu ke-3 

sehingga didapatkan kecambah telah mencapai kecambah normal. Hasil pengujian yaitu daya 

kecambah benih kecil sebesar 100%, benih sedang 97% dan benih besar 87%. Menurut 

Kementerian Pertanian (2015), daya kecambah benih yang lulus uji laboratorium yaitu ≥ 80%. 

Sehingga daya kecambah untuk semua ukuran benih sesuai dengan standar mutu. Tinggi 

tanaman diameter batang dan luas daun benih jambu mete pada akhir pengamatan 

menunjukan hasil tidak berbeda nyata. Pertumbuhan benih jambu mete tidak ada perbedaan 

antara benih berukuran kecil, sedang dan besar.  

Pada umumnya ukuran benih berkorelasi dengan pertumbuhan perkecambahan benih 

sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Suita dan Megawati  (2009) untuk benih mindi 

(Melia azedarach L.) dan Wulandari et al. (2015) untuk tanaman merbau darat (Instsia 

palembanica). Akan tetapi untuk tanaman jambu mete ukuran benih tidak berpengaruh 

terhadap perkecambahan sebagamana penelitian yang dilakukan oleh Kartikasari (1999). 

Kotiledon dalam benih beruuran kecil menyediakan energi cukup untuk berkecambah. Benih 

dengan ukuran berbeda ini berasal dari lot yang sama. Lot yang sama tersebut berasal dari 

benih yang waktu panen, lokasi sumber benih dan pemrosesan sama.  
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Media tanam cukup lengkap mendukung pertumbuhan kecambah yang terdiri atas tanah, 

kompos, cocopeat dan arang sekam. Tanah berada di permukaan terdapat banyak humus 

yang kaya akan bahan organik dan sejumlah kandungan yang dibutuhkan tanaman. Humus 

dapat menyumpan air, menahan pupuk organik, dan meningkatkan aerasi. Sebuk dari sabut 

kelapa juga dapat mengikat air dengan kuat. Di dalamnya terdapat unsul-unsur penting bagi 

tanaman seperti kalsium, magnesium, kalium, natrium dan fosfor. Media tanam yang 

ditambahkan serbuk sabut kelapa membuat pertumbuhan tanaman lebih baik. Kombinasi 

sejumlah bahan penyusun media tanam ini menyediakan unsur hara dan pori yang yang dapat 

menyimpan air serta mendukung pertumbuhan akar (Kurniawan et al., 2016 cit. Riyanti, 2009 

cit. Susilawati, 2007). 

Berat kering tanaman menunjukan adanya perbedaan. Benih ukuran kecil dan sedang 

tidak terdapat perbedaan. Sedangkan antara benih ukuran kecil dan sedang dengan benih 

ukuran besar terdapat perbedaan. Pengaruh ukuran benih terhadap pertumbuhan tanaman 

dapat diukur dengan berat kering tanaman karena berat kering tanaman merupakan akumulasi 

dari hasil fotosintesis selama pertumbuhan. Menurut Gardner et al. (1991) Berat kering 

tanaman merupakan penimbunan hasil asimilasi CO2 sepanjang pertumbuhannya. Benih 

dengan ukuran lebih besar memiliki cadangan energi yang lebih besar dan memiliki potensi 

fotosintetik lebih tinggi jika dibandingkan dengan benih dengan ukuran kecil. 

Pada proses perkecambahan kotiledon melakukan fotosintesis, perombakan, 

penyerapan dan transport nutrient dari endosperm (Haryanti dan Budhiastuti, 2015). Ukuran 

benih yang lebih besar pada umumnya memiliki endosperm dan kotiledon besar sehingga 

dengan memiliki cadangan makanan yang lebih banyak dibandingkan benih ukuran kecil.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah daya kecambah benih berukuran kecil, sedang dan 

besar tidak berbeda nyata serta indikator pertumbuhan seperti tinggi tanaman, diameter 

batang dan luas daun tidak berbeda nyata sedangkan berat kering antara benih ukuran kecil 

dan sedang tidak beda nyata, namun berbeda nyata dengan benih ukuran besar. Perlu 

dilakukan penelitian lanjutan hingga benih siap sebagai batang bawah dan dilakukan 

penyambungan dengan entres serta bahan penelitian ditambah benih yang berasal dari 

sumber benih Jambu Mete Meteor YK di Kabupaten Bantul. 
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Abstrak 

 

Gulma merupakan tumbuhan yang kehadirannya tidak diinginkan pada lahan pertanian karena 
dapat menurunkan hasil produktivitas tanaman utama. Gulma memiliki masa hidup yang panjang 
dan dormansi biji. Beberapa cara untuk mengendalikan gulma yaitu dengan menggunakan mulsa 
dan pengolahan tanah. Penggunaan mulsa dapat menekan pertumbuhan gulma dan pengolahan 
tanah dapat mematikan biji-biji gulma yang mengalami dormansi di dalam tanah. Salah satu 
mulsa yang dapat digunakan untuk menekan pertumbuhan gulma dengan memanfaatkan limbah 
dari tanaman kelapa sawit yaitu daun kelapa sawit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh mulsa daun kelapa sawit terhadap pertumbuhan gulma. Penelitian ini dilaksanakan 
pada Kebun Percobaan 1 Politeknik Kelapa Sawit Citra Widya Edukasi Bekasi, mulai dari bulan 
Juli sampai Agustus 2019, dengan tanah berjeniskan latosol. Penelitian ini disusun dalam 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 3 ulangan, faktor pertama adalah pengolahan 
tanah yaitu A1 (Tanpa Olah Tanah) dan A2 (Olah Tanah), faktor kedua adalah pemberian mulsa 
yaitu B1 (Tanpa Mulsa) dan B2 (Diberi Mulsa). Analisis data dilakukan dengan sidik ragam dan 
uji lanjut BNT. Hasil pengamatan menunjukan bahwa pemberian mulsa daun kelapa sawit 
berpengaruh nyata secara tunggal terhadap pertumbuhan jumlah gulma pada 1 MSA (Minggu 
Setelah Aplikasi), serta pada bobot basah dan kering gulma. Pengolahan tanah tidak 
berpengaruh nyata secara tunggal pada semua parameter. Interaksi antara kedua faktor tidak 
terlihat pada semua parameter. Kombinasi perlakuan yang tepat berdasarkan pengamatan fisik 
adalah pada perlakuan pemberian mulsa daun kelapa sawit dengan olah tanah. 

 
Kata kunci: mulsa organik, daun kelapa sawit, pengolahan tanah, gulma, limbah. 

 

1. PENGANTAR 

Tanah Latosol merupakan tanah yang memiliki kandungan unsur hara cukup tinggi, 

sehingga mudah ditumbuhi gulma dan terdapat biji-biji gulma yang berdormansi. Selama ini 

masyarakat terlalu sering menggunakan metode pengendalian gulma secara kimia yang 

mengakibatkan pH tanah menjadi asam. Cara meminimalisir dampak negatif dari metode 

pengendalian gulma secara kimia adalah dengan menggunakan metode pengendalian gulma 

secara kultur teknis, dengan cara pemberian mulsa dan pengolahan tanah. Penggunaan mulsa 

organik merupakan metode terbaik hal ini sejalan dengan pernyataan Wiryanta, (2006), bahwa 

penggunaan mulsa organik memberikan dampak positif bagi pertumbuhan tanaman karena dapat 

menstabilkan suhu, menjaga kelembaban dan mempertahankan ketersediaan air tanah yang 

digunakan untuk translokasi unsur hara dari akar ke daun. 
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Mulsa organik berasal dari bahan-bahan alami yang mudah terurai seperti sisa-sisa 

tanaman daun kelapa sawit, jerami dan sekam. Mulsa daun kelapa sawit adalah bahan-bahan 

alami penutup tanah dari sisa-sisa tanaman kelapa sawit. Keuntungan mulsa organik yaitu lebih 

ekonomis, mudah diperoleh, dan dapat terurai sehingga menambah kandungan bahan  organik 

pada tanah. Kandungan unsur hara pada pelepah kelapa sawit yaitu sebagai berikut: N 2,6-

2,9(%); P 0,16-0,19(%); K 1,1-1,3(%); Ca 0,5-0,7(%); Mg 0,3-0,45(%); S 0,25-0,40(%); Cl 0,5-

0,7(%); B 0,15-0,25 (%); Cu 0,5-0,8 (%) dan Zn 0,12-0,18 (%) (Syahfitri, 2008). 

Pengolahan tanah merupakan salah satu cara pengendalian gulma secara kultur teknis. 

Sistem pengolahan tanah modern dapat dibagi menjadi dua, yaitu pengolahan tanah 

konvensional dan pengolahan tanah konservasi (Gajri et al., 2002). Pengolahan tanah 

konvensional dikenal juga dengan istilah Olah Tanah Intensif (OTI). Pada pengolahan tanah 

intensif, tanah diolah beberapa kali baik menggunakan alat tradisional seperti cangkul maupun 

dengan bajak singkal. Pada sistem OTI, permukaan tanah dibersihkan dari rerumputan dan mulsa, 

serta lapisan olah tanah dibuat menjadi gembur agar perakaran tanaman dapat berkembang 

dengan baik (Utomo, 2012). Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) mengetahui pengaruh mulsa daun 

kelapa sawit terhadap pertumbuhan gulma, (2) mendapatkan kombinasi perlakuan yang tepat 

dengan pemberian mulsa dan pengolahan gulma, (3) mengetahui alternatif  bahan organik yang 

dapat dijadikan mulsa. 

 

2. BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada Kebun Percobaan 1 Politeknik Kelapa Sawit Citra Widya 

Edukasi Bekasi, mulai dari bulan Juli sampai Agustus 2019. Alat yang digunakan dalam penelitian 

adalah meteran, cangkul, parang dan timbangan. Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah 

karung, plastik dan mulsa daun kelapa sawit. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 3 ulangan, faktor pertama adalah pengolahan tanah yaitu 

A1 (Tanpa Olah Tanah) dan A2 (Olah Tanah), faktor kedua adalah pemberian mulsa yaitu B1 

(Tanpa Mulsa) dan B2 (Diberi Mulsa). Analisis data dilakukan dengan sidik ragam dan uji lanjut 

BNT. Prosedur percobaan terdiri atas persiapan areal, pembuatan bedengan, pengolahan tanah 

dan pemberian mulsa daun kelapa sawit. Parameter pengamatan pada penelitian ini terdiri atas 

jumlah gulma, bobot basah serta bobot kering gulma. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemberian mulsa daun kelapa sawit berpengaruh nyata secara tunggal terhadap 

pertumbuhan jumlah gulma pada 1 MSA (Minggu Setelah Aplikasi), Pengolahan tanah tidak 

berpengaruh nyata secara tunggal terhadap pertumbuhan gulma. 

 

Tabel 1. Pengaruh Pemberian Mulsa Daun Kelapa Sawit dan Pengolahan Tanah Terhadap 

Pertumbuhan Gulma 

Perlakuan 
Umur (MSA) 

1 2 3 4 

Pengolahan Tanah     

Tanpa Olah Tanah (A1) 8,67 7,50 14,17 15,83 

Olah Tanah (A2) 19,17 6,50 10,33 12,00 

Pemberian Mulsa     

Tanpa Mulsa (B1) 0,50b 3,33 7,83 8,67 

Diberi Mulsa (B2) 7,83a 10,67 16,67 19,17 

Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan berpengaruh nyata menurut uji 
BNT pada taraf 5%. 

  
Daya tumbuh gulma tertinggi terdapat pada perlakuan diberi mulsa (B2) dan terendah pada 

perlakuan tanpa mulsa (B1). Hal ini diduga bahwa mulsa daun kelapa sawit mengalami proses 

dekomposisi sehingga mempengaruhi pertumbuhan gulma, sehingga pemberian mulsa daun 

kelapa sawit tidak disarankan untuk menekan pertumbuhan gulma. Menurut Syahfitri (2008), 

kandungan unsur hara pada pelepah kelapa sawit yaitu sebagai berikut: N 2,6-2,9(%); P 0,16-

0,19(%); K 1,1-1,3(%); Ca 0,5-0,7(%); Mg 0,3-0,45(%); S 0,25-0,40(%); Cl 0,5-0,7(%); B 0,15-

0,25 (%); Cu 0,5-0,8 (%) dan Zn 0,12-0,18 (%). 

Perlakuan tanpa olah tanah (A1) menghasilkan daya tumbuh gulma tertinggi, hal ini 

dikarenakan biji-biji gulma mengalami dormansi terpecah setelah pengaplikasian. Sistem tanpa 

olah tanah (TOT) adalah suatu sistem olah tanah yang bertujuan untuk menyiapkan lahan agar 

tanaman dapat tumbuh dan berproduksi, dengan tetap memperhatikan konservasi tanah dan air 

(Utomo, 2012). Perlakuan olah tanah (A2) cukup menekan kerapatan angka pertumbuhan gulma, 

hal ini diakibatkan biji-biji gulma yang berdormansi di dalam tanah terkena alat yang digunakan 

untuk mengolah tanah. Menurut Fahmuddin dan Widianto (2004), hal ini pengolahan tanah 

adalah setiap kegiatan mekanik yang dilakukan terhadap tanah dengan tujuan untuk 

memudahkan penanaman, menciptakan keadaan tanah yang gembur bagi pertumbuhan dan 

perkembangan akar tanaman sekaligus memberantas gulma. 
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Pemberian mulsa berpengaruh nyata secara tunggal terhadap  bobot basah dan bobot 

kering gulma. Bobot basah gulma tertinggi adalah pada perlakuan tanpa mulsa (B1) dan berbeda 

nyata dengan bobot basah gulma yang perlakuannya diberi mulsa (B2), serta bobot kering gulma 

tertinggi terdapat pada perlakuan tanpa mulsa (B1) dan bobot kering gulma terendah terdapat 

pada perlakuan diberi mulsa (B2). 

 

Tabel 2. Pengaruh Pemberian Mulsa Daun Kelapa Sawit dan Pengolahan Tanah Terhadap 

Bobot Basah dan Bobot Kering Gulma 

Perlakuan 
Umur (MSA) 

Bobot Basah Bobot Kering 

Pengolahan Tanah   

Tanpa Olah Tanah (A1) 3,61 1,41 

Olah Tanah (A2) 3,12 1,58 

Pemberian Mulsa   

Tanpa Mulsa (B1) 4,70a 2,42a 

Diberi Mulsa (B2) 1,04b 0,57b 

Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan berpengaruh nyata menurut uji BNT 
pada taraf 5%. 

 

Biomassa pertumbuhan gulma menunjukkan pengaruh nyata secara tunggal pada 

perlakuan diberi mulsa (B2). Biomassa terbagi 2 yaitu bobot basah dan bobot kering. Bobot basah 

dan kering gulma terendah pada perlakuan pemberian mulsa (B2) masing-masing dengan nilai 

1,04 gram dan 0,57 gram. Bobot basah dan kering gulma terdapat pada perlakuan tanpa mulsa 

(B1) dengan nilai 4,70 gram dan 2,42 gram. Hal ini disebabkan perlakuan diberi mulsa (B2) tidak 

terlalu menekan pertumbuhan jumlah gulma namun menekan pertumbuhan fisiologis gulma. 

Pervaiz et al. (2009), menyatakan bahwa perlakuan pemberian mulsa dan pengolahan tanah 

dapat mempengaruhi sifat fisik tanah dan pertumbuhan tanaman secara signifikan. Selain itu, 

dapat meningkatkan kadar air tanah, bahan organik tanah, dan tinggi tanaman. Sehingga untuk 

dapat memperbaiki sifat fisik tanah dapat dilakukan dengan cara mengkombinasikan aplikasi 

mulsa. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pemberian mulsa daun kelapa sawit berpengaruh nyata secara tunggal terhadap 

pertumbuhan jumlah gulma pada 1 MSA (Minggu Setelah Aplikasi), serta pada bobot basah dan 

kering gulma. Berdasarkan pengamatan fisik, perlakuan pengolahan tanah dapat mengurangi 
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daya tumbuh gulma karena dapat mematikan biji-biji gulma di dalam tanah. Mulsa daun kelapa 

sawit kurang optimal untuk menekan pertumbuhan gulma, namun mulsa tersebut mampu 

mengurangi bobot basah dan bobot kering gulma. 

 

5. DAFTAR PUSTAKA 

Fahmuddin, A. dan Widianto. 2004. Petunjuk praktis konservasi tanah pertanian lahan kering. 
World Agroforestry Centre ICRAF Southeast Asia, 4 (2) : 59-60. 

 
Gajri, P.R., V.K. Arora, and S.S. Prihar., 2002. Tillage for suistainable croppin. The Haworth Press. 

New York.  
 
Pervaiz, M. A., M. Iqbal, K. Shahzad, and A. U. Hassan. 2009. Effect of mulch on soil physical 

properties and N, P, K, concentration in maize (Zea mays) shoots under two tillage systems. 
International Journal of Agriculture and Biology. 11: 119-124. 

 
Syahfitri, M. M. 2008. Analisa unsur hara fosfor (P) pada daun kelapa sawit secara 

spektrofotometri di pusat penelitian kelapa sawit (PPKS) Medan. Universitas Sumatera 
Utara. Karya Ilmiah. 

 
Utomo, M. 2012., Tanpa olah tanah teknologi pengolahan pertanian lahan kering. Lembaga 

Penelitian Universitas Lampung, 1 :110. 
 



 

Bidang: Agronomi dan Agroforestri    Kode makalah: AA-13 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 
 

76 

PERTUMBUHAN BINTIL AKAR DAN TANAMAN KORO PEDANG  
(Canavalia ensiformis L.) Tumpangsari Dengan Tanaman Lidah Buaya (Aloe vera L.) 

DALAM KOMBINASI TAKARAN PUPUK ORGANIK DAN SUMBER NITROGEN  
DI LAHAN MEDITERAN GRUMOSOL  

 
Maria Theresia Darini1), Zamroni1) dan Ari Astuti2) 

1Prodi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa  
2Prodi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 

Email: darini@ustjogja. ac.id 

 
Abstrak 

Kebutuhan biji kedelai di Indonesia yang selalu meningkat, salah satu tanaman alternatif untuk 

substitusi yaitu koro pedang, karena keterbatasan lahan dilakukan budidaya tumpangsari. 

Penelitian bertujuan mengetahui pertumbuhan bintil akar dan tanaman koro pedang 

tumpangsari dengan lidah buaya di lahan kapur. Penelitian dilaksanakan di Desa Wiladeg, 

Karangmojo, Gunung Kidul, D. I. Yogyakarta  bulan Maret - Juli 2019, pada ketinggian tempat 

± 200 m dpl, jenis tanah mediteran gromosol hitam, curah hujan 1720,86 mm th-1, pH tanah 

6,0 – 7,0  kelembaban udara 80 – 85% dan suhu  23,2 – 32,4 oC. Penelitian disusun dalam 

Rancangan Acak Kelompok Lengkap faktorial tiga ulangan. Faktor pertama takaran pupuk 

kandang terdiri dari 10, 15, 20 dan 25 ton ha-1. Faktor kedua sumber dan dosis nitrogen yaitu 

urea dosis 50, 100 dan ZA dosis 100, 200 kg ha-1. Variabel pengamatan meliputi komponen 

bintil akar dan komponen pertumbuhan. Hasil penelitian menunjukkan terjadi interaksi antara 

takaran pupuk kandang sapi dengan sumber nitrogen terhadap semua variabel kecuali bobot 

akar. Kombinasi takaran pupuk kandang 20 ton dengan urea dosis 5 kg ha-1 meningkatkan 

pertumbuhan bintil akar, kombinasi takaran pupuk kandang 25 ton dengan urea dosis 100 kg 

ha-1 meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

 

Kata kunci: bintil akar aktif, luas daun, urea 

 

1. PENDAHULUAN 

Tanaman lidah buaya merupakan tanaman multifungsi, sebagai tanaman hias, bahan 

makanan kesehatan, bahan industri  dan tanaman obat (Medical plant). Oleh karena  itu 

tanaman ini disebut tanaman yang menakjubkan Miracle plant dan sudah dikembangkan di 

negara – negara maju. Daun tanaman ini mengandung senyawa karbohidrat, protein, lemak, 

lignin, saponin, aloin,  tanin, glukomanan, enzim – enzim, vitamin A, B1, B2, C, E dan mineral 

yang bereaksi saling bersinergi [1]. Selain itu tanaman lidah buaya mempunyai kelebihan 

mampu bertahan dalam kondisi tercekam dan dengan budidaya intesif mampu berproduksi 

selama 8 tahun, serta jarak tanam yang cukup lebar.  Oleh karena itu agar lahan dapat lebih 

efisien maka dimanfaatkan untuk tumpangsari dengan tanaman lain yang sifatnya tidak 

kompetitif yaitu tanaman legum, salah satunya koro pedang putih. Tanaman legum bersifat 

tidak kompetitif karena tanaman mampu bersimbiose dengan bakteri Rhizobium. Kelompok 

bakteri ini akan menginfeksi akar tanaman dan membentuk bintil akar. Rhizobium hanya dapat 
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memfiksasi nitrogen atmosfer bila berada di dalam bintil akar dari mitra legumnya. Peranan 

rhizobium terhadap pertumbuhan tanaman khususnya berkaitan dengan ketersediaan 

nitrogen bagi tanaman inangnya.    

Salah satu tanaman yang tersedia di Indonesia dan merupakan sumberdaya yang 

melimpah bersifat lokal dan berpotensial global sebagai substitusi kedelai dan kacang hijau 

adalah koro pedang putih (Canavalia ensiformis L.). Produktivitas tanaman koro pedang tinggi 

dapat mencapai 3-5 t ha-1, sedangkan kedelai hanya mencapai ±1,2 – 2,0 t ha-1. Koro pedang 

putih memiliki kandungan protein 30,36% hampir sama dengan protein kedelai dan lebih tinggi 

dari protein kacang hijau. Selain itu biji koro pedang putih mengandung karbohidrat sebesar 

66% dan lemak 2,6% [2].    

Berdasarkan kandungan gizi koro pedang tersebut maka tanaman ini penting 

dikembangkan, untuk pengembangan dibutuhkan lahan, sementara lahan pertanian dari 

tahun ke tahun mengalami penurunan, secara umum di Daerah Istimewa Yogyakarta terjadi 

alih fungsi lahan secara keseluruhan 200 ha per tahun [3].  Di Kabupaten Gunung Kidul 

tersedia lahan yang bersifat mediteran grumusol. Untuk meningkatkan kesuburan lahan 

tersebut perlu adanya upaya memperbaiki sifat fisik lahan terutama struktur dan tekstur lahan. 

Pemberian amelioran dapat memperbaiki sifat kimia, fisika, dan biologi tanah, baik tanah 

masam maupun basa. Oleh karena itu perlu diteliti korelasi antara populasi bintil akar dengan 

pertumbuhan tanaman koro pedang putih tumpangsari dengan tanaman lidah buaya pada 

berbagai kombinasi pupuk organik dan sumber nitrogen di lahan mediteran grumosal tersebut.  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan mulai bulan April – Juli 2019, di desa Wiladeg kecamatan 

Karangmojo Kabupaten Gunung Kidul. Lokasi penelitian pada ketinggian tempat ± 200 m di 

atas permukaan, jenis tanah mediteran gromoso hitam, curah hujan 1720,86 mm th-1, pH 

tanah 6,0 – 7,0  kelembaban udara 80 – 85% dan suhu  23,2 – 32,4 oC. Penelitian disusun 

dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap faktorial 3 ulangan. Faktor pertama takaran 

pupuk kandang sapi terdiri dari 4 aras 10, 15, 20 dan 25 t ha-1, faktor kedua sumber  nitrogen 

yaitu urea dosis 200, 300,  ZA 400 dan 600 kg ha-1, 2 kontrol  masing masing 1 macam 

tanaman. Luas petak percobaan (4 X 4) m, jarak tanam (80 X80) cm, sehingga 1 petak 

percobaan diperoleh 25 tanaman lidah buaya dan 16 tanaman koro pedang putih. 

Pelaksanaan penelitian meliputi; persiapan lahan dengan pengolahan tanah, pemetakan 

lahan 54 petak percobaan terdiri dari 3 ulangan (blok). Pemupukan dasar dengan takaran 16, 

24, 32 dan 40 kg per petak, satu minggu berikutnya dilakukan penanaman bibit tanaman lidah 

buaya yang telah dipersiapkan. Satu minggu berikutnya baru ditanam benih koro pedang di 
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antara tanaman lidah buaya. Kemudian dilakukan pemupukan susulan pupuk urea dan ZA 

dengan dosis yang berbeda (diberikan 50% dari dosis), satu bulan berikutnya dilakukan pupuk 

susulan yang kedua (50% dari pupuk urea dan ZA). Selanjutnya dilakukan perawatan 

tanaman meliputi: penyiraman, penyiangan, pengendalian hama dan pathogen. Variabel 

pengamatan meliputi: jumlah bintil akar, jumlah bintil akar aktif, % bintil akar aktif, bobot akar, 

panjang akar, jumlah daun, bobot daun, luas daun, panjang tanaman, bobot segar dan kering 

tanaman. Hasil data dianalisis dengan analisis varian pada tingkat signifikan 5%, dilanjutkan 

dengan Duncan’s Multiple Range Test  pada tingkat signifikan 5%.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis sidik ragam terjadi interaksi antara pemberian takaran pupuk 

kandang sapi dengan sumber nitrogen terhadap semua variabel pengamatan kecuali 

persentase bintil akar aktif dan bobot akar. Persentase bintil akar aktif, takaran pupuk kandang 

sapi terhadap persentase bintil akar aktif tidak berbeda, demikian juga dosis sumber nitrogen. 

Antara pemberian takaran pupuk kandang sapi dan dosis sumber nitrogen juga tidak berbeda 

nyata dengan kontrol (Tabel 1).  Hal ini tidak sesuai dengan penelitian Sutrisno dan Yusnawan 

(2018)[4] yang melaporkan bahwa pemberian pupuk organik, pupuk kimia dan kombinasinya 

dapat meningkatkan jumlah bintil akar kacang hijau. Bobot akar, Tabel 1, menunjukkan 

peningkatan pemberian takaran pupuk kandang sapi terjadi peningkatan bobot segar akar, 

bobot segar akar tertinggi diperoleh pada pemberian takaran  pupuk kandang 25 ton per ha, 

sedangkan pemberian dosis sumber nitrogen tidak berbeda.  Demikian juga bobot segar akar 

antara permberian kombinasi pupuk tidak berbeda nyata dengan kontrol. Hal ini tidak sesuai 

dengan pendapat Muktamar et al. (2016)[5] yang melaporkan bahwa kombinasi pupuk organik 

(kompos/ pupuk kandang) dengan pupuk nitrogen meningkatkan bobot segar tanaman sawi 

hijau.   

 Tabel 1. Takaran pupuk kandang sapi dan sumber nitrogen terhadap persentase binti akar 
               aktif dan bobot akar  
Takaran pupuk kandang (ton)/ 
sumber nitrogen (urea/AS) kg 
ha-1 

ariabel PengamatanV 

Persentase bintil  akar aktif (%) 
 

Bobot segar akar (g) 

Takaran Pupuk 
kandang sapi (ton 
ha-1 ) 

10  (K1)   55,70   ab 1,76  c 
15  (K2)  51,79    b 1,84  c 
20  (K3) 52,92   a 2,20  b 
25  (K4) 58,67   a 2,93  a 

Dosis Urea, 
Amonium Sulfat  
(kg ha-1 ) 

100 (N1)    55,70  ab 2,18  a 
150 (N2) 57,63  a 2,25  a 
200 (N3)   56,66  ab 2,18  a 
300 (N4) 51,24  b 2,12  a 

Rerata  55,55  x 2,18  x 
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kontrol  55,36  x 1,73  x 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 
                     berbeda nyata pada Duncan’s Multiple Range Test taraf signifikan 5%. 

 

Tabel 2 menunjukkan jumlah bintil tinggi diperoleh pada takaran pupuk kandang 20 ton per 

ha dan dosis urea 50 kg, dan jumlah bintil akar terendah pada takaran pupuk kandang 20 ton  

dan dosis urea 100 kg per ha. Jumlah bintil akar aktif kontrol tidak berbeda pemberian 

kombinasi pupuk. Hal ini dengan pendapat Prasanti et al. (2017) [6] yang melaporkan bahwa 

pemberian pupuk organik sampai 20 ton per ha meningkatkan jumlah bintil akar kedelai 64,93 

per tanaman. 

Tabel 2. Takaran pupuk kandang sapi dan sumber nitrogen terhadap jumlah bintil akar, 
               jumlah bintil akar aktif, jumlah daun, luas daun, bobot segar daun  
Kombinasi takaran 
pupuk kandang 
(t)/sumb nitrogen 
(kg/ha) 

Variabel Pengamatan 

Jumlah Bintil 
Akar 

Jumlah Bintil 
Akar Aktif 

Jumlah daun Luas Daun 
(cm2) 

Bobot Segar 
Daun (g) 

10/50   (K1N1) 7,3 bc 4,0 c 10,31 hi 478,99 c 9,86 b 
10/100 (K1N2) 7,3 bc 4,3 c 8,30 j 384,57 f 7,74 de 
10/100 (K1N3) 8,7 a 5,3 a 8,00 j 176,14 k 4,35 h 
10/200 (K1N4) 7,7 b 4,3 c 24,00 a 375,82 fg 7,73 de 
15/50   (K2N1) 7,3 bc 4,0 c 6,00 k 126,16  l 4,57 h  
15/100 (K2N2) 7,0 bc 3,7 de 7,7 jk 534,84 b 10,35 b 
15/100 (K2N3) 7,0 bc 3,3 ef 20,30 b 573,73 a 11,12 a 
15/200 (K2N4) 7,0 bc 3,3 ef 12,70 fg 374,48 fg 8,25 cd 
20/50   (K3N1) 9,0 a 5,0 a 11,30 gh 227,41 j 5,60 g 
20/100 (K3N2) 5,7 d 3,3 ef 14,70 de 345,74 h 6,93 f 
20/100 (K3N3) 6,3 c 3,3 ef 13,70 ef 438,46 d 8,35 cd 
20/200 (K3N4) 6,7 bc 3,0 ef 12,70 fg 419,50 e  8,50 c 
25/50   (K4N1) 6,3 c 3,7 de 15,70 d 361,95 g 7,35 ef 
25/100 (K4N2) 6,7 bc 4,0 cd 8,70 ij 253,55 i 5,66 g 
25/100 (K4N3) 7,7 b 4,7 b 18,30 c 419,59 e 8,53 c 
25/200 (K4N4) 6,7 bc 3,7 de 11,30 gh 130,64 l 3,56 i 

Rerata 7,1  x 3,7  x 11,06 x 438,47 x 8,43 x 

kontrol 6,7  x 4,1  x 10,22 y 351,35 y 7,40 y 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 
                     berbeda nyata pada Duncan’s Multiple Range Test taraf signifikan 5%. 

 

Jumlah bintil akar aktif  tertinggi diperoleh pada kombinasi takaran pupuk kandang 10 

ton dengan 100 kg urea per ha dan 20 ton pupuk kandang dengan 50 kg urea per ha, sedang 

rendah diperoleh pada tsksrsn pupuk kandang 20 ton dengan urea dosis 100, ZA dosis 100 

dan 200 kg per ha. Hal ini sesuai dengan pendapat Malik et al. (2015) [7] pemberian pupuk 

kandang, pupuk NPK dan kapur mampu meningkatkan jumlah bintil akar kedelai. Jumlah daun 

tertinggi diperoleh pada kombinasi takaran pupuk kandang 10 ton dan ZA dosis 200 kg, 

sedang jumlah daun terendah diperoleh pada kombinasi takaran pupuk kandang 15 ton 

dengan urea dosis 50 dan 100 kg per ha. Jumlah daun perlakuan lebih tinggi dari pada jumlah 

daun kontrol. Hal ini sesuai pendapat Donatus (2017) [8] yang menyatakan kombinasi pupuk 
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kandang ayam dengan urea meningkatkan jumlah daun tanaman kacang tanah. Bobot segar 

daun tertinggi diperoleh pada kombinasi takaran pupuk kandang sapi 15 ton dengan ZA dosis 

100 kg, sedang bobot segar terendah pada takaran pupuk kandang 25 ton dengan ZA dosis 

200 kg per ha. Bobot segar tanaman antara perlakuan berbeda nyata lebih tinggi dengan 

kontrol.  Berbeda dengan pendapat Kamtchoum et al. (2018) [9] yang melaporkan bahwa 

pemberian pupuk kandang ayam menigkatkan biomasa tanaman buncis.     

Tabel 3. Takaran pupuk kandang sapi dan sumber nitrogen terhadap panjang akar, panjang 
               tajuk, panjang tanaman, bobot segar tanaman, bobot kering tanaman  
Kombinasi takaran 
pupuk kandang 
(t)/sumb nitrogen 
(kg/ha) 

Variabel Pengamatan 

Panjang 
Akar (cm) 

Panjang 
tajuk (cm) 

Panjang 
tanamn (cm) 

Bobot segar 
tanamn (g) 

Bobt Kering 
tanaman (g) 

10/50   (K1N1) 6,93 efg 27,67 hi 34,60  cd 19,26 c 5,63 ef 
10/100 (K1N2) 6,15 fgh 26,57 i 32,72  cd 17,93 e 4,33 i 
10/100 (K1N3) 7,04 efg 36,11 b 43,15 b 13,15 h 3,30 jk 
10/200 (K1N4) 7,66 cde 34,05 cd 41,71 b 18,50 de 6,40 de 
15/50   (K2N1) 6,12 gh 29,12 g 35,24 c 9,55 j 2,67 k 
15/100 (K2N2) 8,52 abc 25,93 i 34,45  cd 20,50 b 5,27 fg 
15/100 (K2N3) 4,60 i 34,76 bc 39,36 bc 25,72  a 11,00 a 
15/200 (K2N4) 5,45 hi 18,51 j 23,96  e 16,04 fg 4,70 gh 
20/50   (K3N1) 7,23 def 22,11 j 29,34  d 13,84 h 4,47 i 
20/100 (K3N2) 7,64 cde 29,85  fg 37,49 c 15,87 fg 5,43 f g 
20/100 (K3N3) 9,47 a 26,07 i 35,54 c 13,21 h 4,73 i 
20/200 (K3N4) 9,47 a 31,22 ef 40,69 b 18,69 cd 7,40 bc 
25/50   (K4N1) 8,89 ab 26,59 i 35,48 c 16,27 f 7,80 b 
25/100 (K4N2) 7,75 cde 44,59  a 52,34 a 15,49 g 6,60 cd 
25/100 (K4N3) 8,11 bcd 32,46  de 40,57 b 20,75 b 9,33 b 
25/200 (K4N4) 4,55 i 28,65 gh 32,20 cd 10,79 i 4,10 j 

Rerata 7,04  x 32,97 x 34.60 x 16,60 x 5,57  x 

kontrol 4,53 y 29,67 y 30,34 y 12,84 y 5,80  x 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 
                     berbeda nyata pada Duncan’s Multiple Range Test taraf signifikan 5%. 
 

Tabel 3, menunjukkan bahwa panjang akar tinggi diperoleh pada kombinasi takaran 

pupuk kandang sapi 15 ton dengan uera dosis 100 kg,  serta kombinasi 20 ton pupuk kandang 

sapi dengan ZA dosis 100 – 200 kg, juga  25 ton pupuk kandang  dan urea dosis 50 kg pe ha. 

Panjang akar koro pedang lebih panjang bila dibandingkan dengan kontrol. Panjang tajuk 

tinggi diperoleh pada kombinasi pupuk kandang takaran 25 ton dengan urea dosis 100 kg per 

ha, panjang tajuk rendah diperoleh pada kombinasi takaran 15 ton dengan Za dosis 200 kg 

atau kombinasi 20 ton dengan urea dosis 50 kg per ha. Demikian juga variabel panjang tajuk 

dan panjang tanaman.  Bobot segar tanaman tertinggi diperoleh pada kombinasi pupuk 

kandang takaran 15 ton dan ZA dosis 100 kg per ha, sedang terendah diperoleh pada 

kombinasi pupuk kandang takaran 25 ton dan ZA dosis 200 kg per ha, demikian juga bobot 

kering tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Sutrisno dan yurnawan. (2017) [4] 

melaporkan bahwa kombinasi pupuk organik dan anorganik dapat meningkatkan bobot segar 

kacang hijau, sebaliknya [10]  yang melaporkan bahwa pemberian pupuk organik dengan 

pupuk NPK dapat meningkatkan bobot kering tanaman kedelai.    
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HASIL PANEN DAN KANDUNGAN VITAMIN C  

TANAMAN KALE (Brassica oleracea var. Acephala) PADA BEBERAPA ALTERNATIF 

SISTEM PERTANIAN ORGANIK DAN KONVENSIONAL 

 

William Indra Wijaya dan Dina Rotua Valentina Banjarnahor 

Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian dan Bisnis,  
Universitas Kristen Satya Wacana 

Jl. Diponegoro No. 52-60, Salatiga, 50711 
Email: 512015031@student.uksw.edu 

 
Abstrak 

 

Hasil produksi pertanian organik dan konvensional selalu menjadi perdebatan baik dari hasil 
panen maupun kualitasnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil panen dan 
kandungan vitamin C tanaman kale yang dibudidayakan dengan beberapa alternatif sistem 
pertanian organik dan konvensional. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Salaran, 
Fakultas Pertanian dan Bisnis Universitas Kristen Satya Wacana, pada bulan Mei hingga 
bulan Juni 2019. Terdapat dua sistem pertanian organik dan dua sistem pertanian 
konvensional dengan kode berturut turut SPO1, SPO2, SPK1, SPK2 yang akan diulang enam 
kali dan dikalikan dua untuk uji hasil panen dan kandungan vitamin Cnya sehingga didapatkan 
48 satuan percobaan. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok, dengan parameter 
kadar vitamin C sebagai parameter kualitas dan parameter hasil panen berupa berat 
berangkasan basah akar dan tajuk, jumlah daun, dan diameter tajuk. Data dianalisis dengan 
uji sidik ragam dengan uji lanjut BNJ menggunakan taraf nyata 5%. Berdasarkan hasil uji sidik 
ragam, sistem pertanian organik dan konvensional yang digunakan perpengaruh nyata 
terhadap semua parameter. Hasil uji lanjut BNJ menunjukan bahwa kadar vitamin C dari 
keempat perlakuan menunjukan hasil sama, sedangkan perlakuan SPO1 menunjukan hasil 
panen terbaik meliputi berat berangkasan akar 26,83 g dan tajuk 213,86 g, jumlah daun 13,5 
serta diameter tajuk 58,08 cm. 

Kata kunci: hasil panen, kale, sistem pertanian  

1. PENGANTAR

Banyak petani dan masyarakat yang beranggapan bahwa hasil panen tanaman dengan 

sistem pertanian organik lebih kecil daripada hasil panen tanaman dengan sistem pertanian 

anorganik. Beberapa penelitian memang mengatakan bahwa produksi pertanian organik lebih 

kecil daripada produksi pertanian anorganik (Seufret et al., 2012; Badgley et al., 2007), akan 

tetapi hal ini tidak sesuai dengan yang dikatakan oleh Hidayat & Lesmana (2011), menurutnya, 

banyak yang telah membuktikan bahwa produktivitas pertanian dengan sistem organik lebih 

besar dibanding dengan yang dihasilkan dengan sistem anorganik, sehingga dengan harga 

yang lebih mahal, keuntungan finansial produk pertanian organik lebih besar (Bakewell-Stone 

et al., 2011; Sukristiyonubowo et al., 2011). 

Tanaman kale adalah salah satu tanaman sayur yang dikonsumsi dalam bentuk mentah, 

oleh karena itu, akan lebih baik jika kale yang dikonsumsi adalah kale organik yang memiliki 

lebih sedikit residu pestisida. Kale diketahui memiliki dampak yang sangat baik bagi 
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kesehatan manusia dan dikenal sebagai super food (Junker, 2017; Samec et al., 2018). Salah 

satu sebab kale disebut sebagai super food adalah karena kandungan vitamin C yang 

dimilikinya. Kale diketahui memiliki kandungan vitamin C amat tinggi, bahkan lebih tinggi dari 

pada jeruk dan lemon (Najwa & Azlan, 2017). Kandungan vitamin C dalam kale dapat menjadi 

indikator apakah tanaman kale tersebut memiliki kualitas yang baik.  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei hingga bulan Juni 2019. penelitian 

dilaksanakan di Kebun Percobaan Salaran, Fakultas Pertanian dan Bisnis Universitas Kristen 

Satya Wacana. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK). Perlakuan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sistem 

pertanian yang diterapkan, yaitu dua sistem pertanian organik dan dua sistem pertanian 

anorganik, dengan kode dan rincian dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kode dan rincian perlakuan yang digunakan
Kode Rincian 

SPO1 Sistem pertanian organik menggunakan pupuk organik ayam dan pestisida nabati 
SPO2 Sistem pertanian organik menggunakan pupuk organik sapi dan pestisida nabati 
SPK1 Sistem pertanian konvensional menggunakan pupuk anorganik dengan dosis hara 

sesuai dengan perlakuan SPO 1 dan pestisida kimia buatan 
SPK2 Sistem pertanian konvensional menggunakan pupuk anorganik dengan dosis hara 

sesuai dengan perlakuan SPO 2 dan pestisida kimia buatan 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 6 (enam) kali, serta dikalikan 2 (dua) untuk uji kualitas dan 

kuantitas tanaman, sehingga terdapat 48 satuan percobaan.  

Dosis hara pupuk yang digunakan didasarkan pada kebutuhan N (nitrogen) tanaman 

kale yang didapatkan dari dosis hara anjuran Qureshi (2012), yaitu 240 kg ha-1. sehingga jika 

dihitung menggunakan jarak tanam kale 45cm x 45cm kebutuhan N per tanaman atau polybag 

adalah 4,86 gram. Berdasarkan kandungan hara pupuk kandang sapi menurut Mahabub et al. 

(2016) perlakuan SPO1 dan SPK1, memiliki hara P2O5 sebesar 2,91 g dan juga K2O sebesar 

4,86 g. Pada perlakuan SPO2 dan SPK2 berdasarkan kandungan hara pupuk kandang ayam 

menurut Soremi et al. (2017), memiliki hara P2O5 sebesar 7,12 g dan K2O sebesar 4,43 g.  

Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan pembuatan media tanam berupa polibag berisi 

tanah diisi dari tanah kosong di sebelah areal percobaan, untuk perlakuan sistem pertanian 

organik, pupuk langsung di aplikasi hari pertama dan diinkubasi selama 3 hari. Bibit tanaman 

kale lacinato berumur 20 hari yang ditumbuhkan penulis dari benih dipindah tanam kedalam 

media yang telah disiapkan. Tanaman kale dirawat selama 45 hari dengan disiangi dan 

disiram pada sore hari jika tidak hujan. Tanaman dengan perlakuan sistem pertanian 
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anorganik dipupuk 2 kali setengah dosis yang digunakan, dengan pupuk tunggal (ZA, SP-20, 

dan KCl) pada hari ketiga dan ke dua puluh lima setelah pindah tanam. Penyemprotan 

pestisida organik dilakukan tiap 3 hari, sedangkan penyemprotan pestisida kimia dilakukan 

sesuai aturan pakai pestisida tersebut. Pengamatan jumlah daun dan diameter tajuk dilakukan 

tiap 3 hari sekali. Pemanenan dilakukan pada 45HSPT (Hari Setelah Pindah Tanam), berat 

berangkasan basah akar dan daun tiap perlakuan kuantitas ditimbang setelah akar tidak 

basah, untuk kemudian di oven kering dan ditimbang berat keringnya. Untuk tanaman yang 

akan diuji kualitasnya, setelah dipanen tanaman tersebut langsung diuji kandungan vitamin 

Cnya yang dilakukan dengan metode titrasi I2. Data kualitas dan kuantitas yang didapatkan 

akan dianalisis dengan metode sidik ragam (ANOVA), dengan uji lanjut BNJ dengan taraf 

nyata 5% 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Sidik Ragam 

Berdasarkan hasil uji sidik ragam, sistem pertanian organik dan konvensional yang 

digunakan perpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun, diameter tajuk, berat 

berangkasan basah tajuk, dan berat berangkasan basah akar, serta berpengaruh nyata 

terhadap vitamin C tanaman kale. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi hasil uji sidik ragam 

Parameter Satuan F Hitung KV % 
F Tabel 

5% 1% 

Jumlah Daun helai 33,75** 11% 3,1 4,94 

Diameter Tajuk cm 25,12** 16% 3,1 4,94 

Berat Berangkasan Basah Tajuk g 83,51** 19% 3,1 4,94 

Berat Berangkasan Basah Akar g 18,27** 37% 3,1 4,94 

Vitamin C Daun mg/ g 3,38* 16% 3,1 4,94 

Keterangan ** = Berpengaruh sangat nyata (Taraf nyata 1%)  
  * = Berpengaruh nyata (Taraf nyata 5%) 

 

Jumlah Daun & Diameter Tajuk

Kale biasa dijual di pasar dalam bentuk daun satuan dan atau bentuk rossete. Hal inilah 

yang membuat jumlah daun dan diameter tajuk menjadi parameter hasil panen yang penting 

dalam budidaya tanaman kale. Seperti yang ditunjukan pada koding Gambar 1. dan Gambar2., 

jumlah daun serta diameter tajuk tanaman kale yang dibudidayakan dengan perlakuan SPO1 

menunjukan hasil terbaik yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.  Jumlah daun dan 

diameter tajuk, tanaman kale yang dibudidayakan dengan perlakuan SPK1 dan SPK2 tidak 

berbeda nyata, sedangkan tanaman kale yang dibudidayakan dengan perlakuan SPO2 

menunjukan hasil terendah yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 



 

Bidang: Agronomi dan Agroforestri    Kode makalah: AA-14 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 
 

85 

Meskipun memiliki kandungan hara yang sama, perlakuan SPO1 dan SPK 1 

menunjukan hasil jumlah daun dan diameter tajuk yang berbeda. Hal ini diakibatkan karena 

tidak seperti pupuk anorganik di perlakuan SPK1, pupuk organik dalam perlakuan SPO1 dapat 

memperbaiki sifat fisik tanah seperti bobot isi tanah, porositas dan permeabilitas tanah 

(Lawenga et al., 2015), selain sifat fisik tanah dekomposisi bahan organik juga dapat 

meningkatkan nilai C organik serta KTK tanah yang penting dalam pengikatan hara agar dapat 

diserap oleh tanaman (Sembiring et al., 2015). Sebaliknya, untuk perlakuan SPO2 dan SPK2, 

hasil yang lebih tinggi ditunjukan pada perlakuan anorganik, hal ini diakibatkan karena sifat 

pupuk kandang sapi yang lambat termineralisasi sehingga zat hara yang  dapat dimanfaatkan 

tanaman berkurang (Enujeke, 2013). Pernyataan ini didukung juga oleh (Eghball et al., 2002) 

yang menyatakan bahwa hanya 40% total nitrogen dari pupuk kandang sapi yang lepas di 

tahun pertama, yang mana nilai ini jauh lebih kecil dibanding pupuk kandang ayam yang 

mampu melepaskan 90% total Nitrogennya di tahun pertama. Hal ini menyebabkan tanaman 

lebih kekurangan unsurhara jika dibandingkan perlakuan SPK2 yang menggunakan pupuk 

anorganik buatan karena pupuk anorganik memiliki kemampuan melepas hara dengan lebih 

cepat dibandingkan pupuk anorganik (Baghdadi et al., 2018; Santosa et al., 2017). 

 
 

  

Gambar 1. Grafik jumlah daun Kale, data tiap 
9 hari setelah pindah tanam. 

 

Gambar 2. Grafik diameter tajuk Kale, data 
tiap 9 hari setelah pindah tanam.

Berat Berangkasan Basah 

Berat berangkasan basah menjadi salah satu parameter hasil panen terpenting baik 

bagi petani maupun konsumen. Berat tanaman segar terutama berat tajuk yang tinggi akan 

meningkatkan harga tanaman kale di pasar. Seperti yang ditunjukan pada Tabel 3. berat 

berangkasan basah tertinggi baik akar maupun tajuk ditunjukan oleh kale yang ditumbuhkan 

dengan perlakuan SPO1, untuk berat berangkasan basah akar kale pada perlakuan SPO2, 

SPK1 dan SPK2 tidak berbeda nyata. Berat berangkasan tajuk tanaman kale perlakuan SPK1 
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dan SPK2 tidak berbeda nyata sedangkan hasil terendah ditunjukan oleh tanaman kale 

dengan perlakuan SPO2.  

Walaupun memiliki jumlah zat hara sama, berat berangkasan basah akar dan tajuk kale 

perlakuan SPO1 lebih tinggi dari perlakuan SPK1, hal ini disebabkan karena perbaikan sifat 

fisika tanah yang diberikan oleh pupuk organik mampu meningkatkan kemampuan 

pertumbuhan akar dan tajuk tanaman (Lawenga et al., 2015; Sembiring et al., 2015). 

Perlakuan SPO1 juga menunjukan berat berangkasan basah akar kale yang lebih tinggi dari 

pada perlakuan SPO2 dan SPK2, hal ini disebabkan karena kandungan fosfor pupuk kandang 

ayam yang lebih tinggi daripada pupuk kandang sapi (Mahabub et al., 2016; Soremi et al., 

2017), dimana unsur hara P (fosfor) memiliki peran penting dalam pembentukan dan 

perkembangan akar (Faizin et al., 2015; Sembiring et al., 2015). Untuk berat berangkasan 

tajuk kale, perlakuan SPO2 dan SPK2 juga berbedanyata walaupun memiliki kandungan hara 

yang sama. Perbedaan ini terjadi karena terjadi kekurangan unsur hara P pada tanaman kale 

perlakuan SPO2, hal ini ditunjukan oleh warna daun tua yang menjadi keunguan (Tamad, 

2013), seperti yang telah diketahui bahwa unsur fosfor mempunyai fungsi penting dalam 

penyerapan hara dan pertumbuhan tanaman terutama berat berangkasan tanaman (Bustami 

et al., 2012; Faizin et al., 2015; Nuryani et al., 2019). 

Vitamin C 

Kandungan vitamin C yang tinggi merupakan salah satu keunggulan tanaman kale 

dibanding dengan tanaman lain. Kandungan vitamin C yang tinggi dapat menunjukan nilai 

kualitas dari tanaman kale. Seperti dapat dilihat pada Tabel 3. pengujian kandungan vitamin 

C tanaman kale pada keempat perlakuan tidak menunjukan hasil yang berbeda nyata. 

Kandungan vitamin C dalam tanaman dapat dipengaruhi oleh stress dan dosis zat hara yang 

diterima oleh tanaman (Welch, 2001; Locato et al., 2013). Stress yang diterima oleh tanaman 

kale di penelitian ini dapat dikatakan hampir sama karena perawatan tanaman yang seragam 

dari awal tanam hingga panen. Untuk dosis zat hara, menurut (Welch, 2001) zat hara yang 

dampaknya sangat jelas terhadap kandungan vitamin C tanaman adalah N (Nitrogen) dan K 

(Kalium). Dosis N yang diberikan di keempat perlakuan adalah sama sedangkan untuk Dosis 

K yang diberikan di keempat perlakuan juga tidak berbeda jauh atau relatif sama, hal ini dapat 

menjelaskan mengapa tidak terdapat perbedaan yang nyata terhadap kandungan vitamin C 

tanaman kale yang diteliti.  

 

 

 

Tabel 3. Berat berangkasan dan Vitamin C hasil panen kale beserta kodingnya 
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No. Perlakuan 

Parameter 

Berat Berangkasan Basah (g) 
Vitamin C (mg Vit C / g daun) 

Akar Tajuk (daun dan batang) 

1. SPO1 26,83 (a) 213,86 (a) 4,84 (a) 

2. SPO2 5,28 (b) 21,35 (c) 3,81 (a) 

3. SPK1 13,92 (b) 100,00 (b) 4,05 (a) 

4. SPK2 10,96 (b) 101,62 (b) 4,87 (a) 

    

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

perlakuan organik dan anorganik dengan dosis pupuk yang sama dapat menghasilkan 

tanaman dengan kondisi parameter pertumbuhan dan hasil panen yang berbeda nyata. 

Sistem pertanian organik dengan pupuk kandang ayam menghasilkan tanaman kale dengan 

pertumbuhan dan hasil panen terbaik. 
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Abstrak 

 
Pengendalian gulma secara pra tumbuh berfokus untuk menghentikan perkecambahan biji-biji 
gulma sedini mungkin. Gulma berkayu yang keberadaannya dapat mengganggu pertumbuhan 
tanaman kelapa sawit adalah Sikejut besar (Mimosa pigra L). Pengendalian gulma tersebut 
umumnya menggunakan manual dan kimia (herbisida). Pengendalian secara manual 
memerlukan tenaga kerja dan biaya yang besar, sedangkan kimia menggunakan herbisida 
akan berdampak kurang baik bagi lingkungan apabila berlebihan. Hal ini membuat perlunya 
penggunaan bioherbisida. Salah satu bahan yang dapat menjadi bahan bioherbisida adalah 
limbah gulma pungpulutan (Urena lobata L.). Gulma ini menjadi salah satu gulma dominan di 
areal perkebunan dan memiliki kandungan senyawa alelokimia yang tinggi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas bioherbisida pra tumbuh pungpulutan terhadap 
pengendalian gulma sikejut besar, mengetahui kandungan senyawa dan konsentrasi 
bioherbisida yang tepat. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi Politeknik CWE, 
mulai dari bulan Januari sampai Juni 2018. Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) faktorial dengan 3 ulangan, dan perlakuan yang diuji adalah M1 (kontrol), M2 
(Glifosat 1%), M3 (ekstrak 1%), M4 (ekstrak 2%), dan M5 (ekstrak 3%).  Analisis data dilakukan 
dengan sidik ragam dan uji lanjut BNT. Hasil pengamatan menunjukan bahwa bioherbisida pra 
tumbuh pungpulutan berpengaruh nyata terhadap panjang kecambah gulma umur 5 HSA dan 
konsentrasi yang tepat adalah 1%. Kandungan senyawa alelokimia pada bioherbisida 
pungpulutan adalah Flavonoid (1,71%), Saponin (1,37%) dan Tanin (7,25%).  
 

Kata kunci: Limbah gulma, alelokimia, pra tumbuh. 

1. PENGANTAR 

Gulma sikejut besar (Mimosa pigra L.) dikenal sebagai tumbuhan besar yang sensitif, 

invasif (mempengaruhi habitat) dan mengancam keanekaragaman hayati. Gulma ini juga 

termasuk 100 gulma yang menyebabkan dampak terburuk di dunia (Okonkwo et al., 2016). 

Pada perkebunan kelapa sawit, gulma berkayu ini akan sangat mengganggu kegiatan budidaya 

apabila tidak dikendalikan. Bentuk tanamannya yang besar dan berkayu akan menyulitkan 

kegiatan pemupukan dan pemanenan. Keberadaan gulma ini juga dapat menambah biaya 

perawatan karena perlu menambah tenaga kerja untuk melakukan pengendalian yang 

umumnya disebut sebagai dongkel anak kayu. 

Kegiatan dongkel anak kayu akan memerlukan jumlah tenaga kerja dan kebutuhan alat 

yang besar, pengendalian secara kimia juga dapat berdampak buruk bagi lingkungan. Oleh 

karena itu, diperlukan metode alternatif untuk mengendalikan gulma sikejut besar tersebut. 
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Penggunaan bioherbisida dapat dijadikan alternatif karena ramah lingkungan dan mudah dalam 

pembuatannya. bioherbisida adalah bahan untuk mengendalikan gulma yang berasal dari 

mahkluk hidup dan bermanfaat untuk mengurangi resistensi herbisida serta memiliki toksisitas 

yang rendah (Bailey, 2014). Bioherbisida yang diberikan secara pra tumbuh akan menghambat 

pertumbuhan kecambah gulma sehingga organ tubuh tidak terbentuk dan gulma tidak menjadi 

besar.  

Limbah gulma yang dapat dijadikan bahan pembuatan bioherbisida adalah pungpulutan 

(Urena lobata L.), populasi gulma ini banyak di perkebunan kelapa sawit serta memiliki 

kandungan senyawa alelokimia. Senyawa tersebut dapat menghambat pertumbuhan gulma 

dengan cara menghambat pembelahan sel, penutupan stomata dan sintesis protein (Bima, 

2010). Tujuan penelitian ini adalah (1) mendapatkan altenatif bioherbisida; (2) mengetahui 

pengaruh aplikasi bioherbisida pungpulutan terhadap pengendalian gulma sikejut besar; (3) 

mengetahui kandungan senyawa pada bioherbisida pungpulutan.   

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi Politeknik CWE, mulai dari bulan 

Januari sampai Juni 2018. Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

faktorial dengan 3 ulangan, dan perlakuan yang diuji adalah M1 (kontrol), M2 (Glifosat 1%), M3 

(ekstrak 1%), M4 (ekstrak 2%), dan M5 (ekstrak 3%).  Analisis data dilakukan dengan sidik 

ragam dan uji lanjut BNT Alat yang digunakan adalah timbangan, termometer, kompor listrik, 

cawan petri dan hand sprayer. Bahan yang digunakan adalah daun pungpulutan, aquadest, 

Glifosat (Round-up), kertas merang, biji gulma sikejut besar.  

Prosedur percobaan dimulai dari pembuatan ekstrak bioherbisida dengan menghaluskan 

daun pungpulutan sebanyak 1 kg kemudian direndam dengan aquadest 1 liter selama 24 jam. 

Hasil perendaman disaring dan disisihkan. Persiapan media tanam dilakukan dengan 

menggunting kertas merang sesuai dengan bentuk cawan petri yang digunakan (berbentuk 

bulat). Penanaman benih gulma sikejut besar dilakukan dengan cara merendam terlebih dahulu 

benih selama 30 menit ke dalam air panas suhu 90°C selama 30 menit, hal ini bertujuan untuk 

mematahkan dormansi. Benih ditanam sebanyak 10 buah per cawan petri. Aplikasi bioherbisida 

dilakukan setiap hari sampai hari kelima sesuai dengan perlakuan, dosis bioherbisida setiap 

cawan petri adalah 10 mililiter. Parameter pengamatan yang dilakukan adalah daya tumbuh 

gulma (%), panjang (cm) dan biomassa kecambah (gram). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daya Tumbuh Gulma 

Pengamatan daya tumbuh gulma dilakukan mulai 2 sampai 5 Hari setelah Aplikasi (HSA). 

Pemberian bioherbisida pungpulutan tidak berpengaruh nyata terhadap daya tumbuh gulma. 

Daya tumbuh gulma tertinggi berdasarkan pengamatan fisik 5 HSA terdapat pada ekstrak 2% 

dan terendah pada ekstrak 1%. Hasil rataan daya tumbuh kecambah dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Pengaruh ekstrak pungpulutan terhadap daya kecambah gulma sikejut besar 

Perlakuan 
Umur (HSA) 

2 3 4 5 

Kontrol 30,33 %   30,33 % 40,00 % 40,00 % 

Glifosat 1% 30,00 % 40,00 % 43,33 % 43,33 % 

Ekstrak 1% 20,00 % 23,33 % 26,67 % 26,67 % 

Ekstrak 2% 66,67 % 70,00 % 76,67 % 76,67 % 

Ekstrak 3% 33,33 % 46,67 % 53,33 % 56,67 % 

Keterangan: HSA : Hari Setelah Aplikasi 

 

Ekstrak bioherbisida pungpulutan 1% menunjukkan daya tumbuh gulma sikejut besar 

terendah dan memiliki selisih 16,66% dengan perlakuan Glifosat. Hal ini menunjukkan bahwa 

ekstrak bioherbisida berpotensi untuk mengurangi pemakaian herbisida (bahan kimia) sehingga 

bisa lebih ramah lingkungan. Senyawa alelokimia yang terdapat pada gulma pungpulutan dapat 

terekstrak dengan baik sehingga mampu mempengaruhi pertumbuhan benih gulma sikejut 

besar. Hasil analisis laboratorium menunjukkan bahwa ekstrak bioherbisida mengandung 

senyawa alelokimia berupa Flavonoid (1,71%), Saponin (1,37%) dan Tanin (7,25%). Oyun 

(2006) menyatakan bahwa golongan senyawa Fenolik seperti Flavonoid dan Tanin mampu 

menghambat perkecambahan dan pertumbuhan tanaman, sedangkan senyawa Saponin 

menurut Zhi-hui et al. (2003) dapat mempengaruhi pertumbuhan dengan menyebabkan 

kematian sel. Alelokimia pada ekstrak juga mampu mengganggu proses kerja enzim dalam 

benih, hal ini sejalan dengan pendapat Master (2012) yang menyarakan bahwa penghambatan 

aktivitas enzim yang melakukan degradasi cadangan makanan dalam benih dapat dikarenakan 

senyawa alelokimia.  
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Panjang Kecambah 

Parameter panjang kecambah sikejut besar menunjukkan pengaruh nyata pada 5 HSA 

terhadap aplikasi bioherbisida pra tumbuh pungpulutan. Panjang kecambah terendah terdapat 

pada ekstrak 3% dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan Glifosat (Tabel 2).  

 

Tabel 2. Pengaruh ekstrak pungpulutan terhadap panjang kecambah gulma sikejut besar   

Perlakuan 
Umur (HSA) 

2 3 4 5 

Kontrol 0,90 cm 1,67 cm 2,10 cm 2,50 a 

Glifosat 1% 0,37 cm 0,53 cm 0,87 cm 1,09 b 

Ekstrak 1% 0,67 cm 1,57 cm 1,77 cm 2,07 a 

Ekstrak 2% 0,90 cm 2,00 cm 2,27 cm 2,57 a 

Ekstrak 3% 0,17 cm 0,47 cm 0,70 cm 0,90 b 

Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan berpengaruh nyata menurut uji 
Least Significance Different pada taraf 5%.HSA : Hari Setelah Aplikasi. 

 

Konsentrasi ekstrak gulma 3% merupakan nilai konsentrasi tertinggi yang digunakan dan 

menunjukkan panjang kecambah terendah, hal ini membuktikan bahwa larutan dengan 

konsentrasi ekstrak yang tinggi mampu lebih baik dalam menghambat pertumbuhan gulma 

karena senyawa alelokimia yang dikandungnya. Hasil ini sejalan dengan penelitian Sumi et al. 

(2018) yang melaporkan bahwa konsentrasi ekstrak daun akasia tertinggi 0,4 gr/ml 

menghasilkan panjang kecambah gulma maman ungu terendah. Senyawa alelokimia pada 

pungpulutan seperti Alkaloid dan Tanin juga dilaporkan bersifat sitotoksik dan dapat 

menyebabkan nekrosis pada tanaman (cedera sel yang menyebabkan kematian) (Maryami, 

2011). Kecambah sikejut besar yang terkena ekstrak dengan konsentrasi tinggi akan sulit 

tumbuh karena sifat toksik dari ekstrak pungpulutan yang diberikan.  

 

Biomassa 

Aplikasi ekstrak bioherbisida pungpulutan tidak berpengaruh nyata terhadap biomassa 

kecambah sikejut besar. Bobot basah dan kering gulma yang terendah terdapat pada perlakuan 

ekstrak 1% masing-masing dengan nilai 0,036 gram dan 0,031 gram (Tabel 3). Nilai ini sejalan 

dengan parameter daya tumbuh gulma yang menunjukkan daya tumbuh terendah pada 

perlakuan ekstrak 1%. Daya tumbuh kecambah yang terhambat akan berpengaruh terhadap 

biomassanya, awal pertumbuhan gulma sikejut besar yang sudah diaplikasikan ekstrak akan 

sulit sehingga gulma tidak mampu menyalurkan energi dan karbohidrat ke bagian tubuhnya. 



 
Bidang: Agronomi dan Agroforestri    Kode makalah: AA-15 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 
 

94 

Ardian (2018) menyatakan bahwa perkecambahan yang lebih cepat akan memberikan 

kontribusi terhadap tingginya bobot kering kecambah.  

 

Tabel 3. Pengaruh ekstrak pungpulutan terhadap biomassa kecambah gulma sikejut besar 

Perlakuan Bobot Basah (gr) Bobot Kering (gr) 

Kontrol 0,049 0,029 

Glifosat 1% 0,048 0,034 

Ekstrak 1% 0,036 0,031 

Ekstrak 2% 0,113 0,83 

Ekstrak 3% 0,098 0,069 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Gulma  pungpulutan (Urena lobata L.) dapat dijadikan bahan alternatif bioherbisida pra 

tumbuh untuk pengendalian gulma sikejut besar (Mimosa pigra L.), dan berpengaruh nyata 

terhadap panjang kecambah pada 5 MSA. Konsentrasi ekstrak bioherbisida terbaik adalah 1%, 

dan mengandung senyawa Flavonoid (1,71%), Saponin (1,37%) dan Tanin (7,25%). 
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Abstrak 
 

Pemupukan sangat dibutuhkan dalam melakukan teknis budidaya yang baik, pemupukan 
biasanya menggunakan pupuk anorgani dan organik. Pupuk yang dapat digunakan sebagai 
alternatif pengganti pupuk anorganik sangat banyak, salah satunya adalah dengan 
menggunakan Pupuk Organik Cair (POC) dan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT). Kandungan unsur 
hara makro pada POC dan hormon yang terkandung pada ZPT dapat mendukung 
pertumbuhan bibit kelapa sawit secara maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
alternatif pengganti dengan menggunakan POC dan ZPT, dan mengetahui pengaruh ZPT dan 
POC terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit, serta mendapakan kombinasi dosis POC dan 
ZPT yang tepat untuk bibit kelapa sawit. Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan II dan 
laboratorium biologi Politeknik Kelapa Sawit Citra Widya Edukasi, Kandungan unsur hara 
media tanam dan hara jaringan tanaman dianalisis di Laboratorium Pengujian Departemen 
Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Penelitian ini disusun 
dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan yaitu : A1 (tanpa pemberian 
POC dan ZPT), A2 (24 ml POC + 8 ml ZPT), A3 (48 ml POC + 16 ml ZPT), A4 (72 ml POC + 
24 ml ZPT). Analisis data dilakukan dengan sidik ragam dan uji Duncan Multiple Range Test 

(DMR)T. Hasil pengamatan menunjukkan, POC dan ZPT dapat dijadikan alternatif pengganti 
pupuk anorganik untuk bibit kelapa sawit di pembibitan awal, dan Pemberian POC dan ZPT 
berpengaruh nyata terhadap diameter batang (2 dan 3 BST), dan kehijauan daun bibit kelapa 
sawit di pembibitan awal, serta Dosis yang tepat untuk bibit kelapa sawit di pembibitan awal 
adalah 72 ml POC dan 24 ml ZPT. 

 
Kata kunci: bibit kelapa sawit, pupuk organik cair, zat pengatur tumbuh  

 
1. PENGANTAR 
 

Kegiatan pemupukan penting dalam teknis budidaya pembibitan kelapa sawit yang tepat. 

Pemupukan merupakan kegiatan penting untuk menunjang pertumbuhan bibit, sehingga perlu 

pemilihan jenis pupuk yang tepat. Sari, (2015) menyatakan titik kritis pemeliharaan bibit kelapa 

sawit terletak pada pemupukan yang dimulai dari pembibitan awal, karena tanah memiliki 

keterbatasan sumber hara karena ditanam di polybag.  

Pupuk yang sering digunakan di pembibitan adalah pupuk organik dan anorganik. 

Kenaikan harga pupuk anorganik dan dampak buruk bagi lingkungan mendorong perlunya 

alternatif pengganti. Alternatif pengganti pupuk anorganik yang dapat digunakan adalah 

pupuk organik cair. Pemupukan menggunakan POC akan lebih baik jika ditambahkan dengan 

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) hormonik. Handayani et al., (2019) menyatakan bahwa hormonik 

atau dikenal juga dengan istilah ZPT merupakan faktor pendukung yang dapat memberikan 
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kontribusi yang besar dalam keberhasilan teknis budidaya. Hasil percobaan Neli et al., (2016) 

menunjukkan bahwa, pemberian pupuk organik cair dan zat pengatur tumbuh hormonik, 

sangat berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit pada bulan kedua dibandingkan dengan 

kontrol.  

 

2. BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan II Politeknik Kelapa Sawit Citra Widya 

Edukasi. Analisis laboratorium meliputi analisis tanah dan analisis daun dilakukan di IPB. 

Analisis biomassa bibit kelapa sawit dilakukan di Laboratorium Biologi Politeknik Kelapa Sawit 

Citra Widya Edukasi. Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari cangkul, 

penggaris atau meteran, timbangan digital analitik, potensial hidrogen (pH), chlorophill meter 

SPAD 502, ember, hand sprayer. Bahan-bahan yang digunakan terdiri dari kompos kotoran 

sapi, top soil, air, zat pengatur tumbuh hormonik (NASA), pupuk organik cair (NASA) dan 

gelas plastik transparan. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode eksperimen menggunakan Rancangan 

Ancak Lengkap (RAL) non faktorial yang terdiri dari, A1 (tanpa pemberian POC danZPT), A2 

(24 ml POC+ 8 ml ZPT /10 l air), A3 (48 ml POC+ 16 ml ZPT/10 l air), A4 (72 ml POC+ 24 ml 

ZPT/ 10 l air). Setiap perlakuan diulangi sebanyak 3 kali dan memeiliki 3 sampel, sehingga 

total bibit yang digunakan adalah 36 bibit. Prosedur percobaan terdiri atas persiapan area, 

persiapan alat dan bahan, persiapan penanaman, aplikasi POC dan ZPT, pemeliharaan. 

Parameter pengamatan yang diamati yaitu tinggi bibit (cm), jumlah daun (helai), diameter 

batang (cm), biomassa tanaman (g), kehijauan daun, luas daun (cm). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Bibit 

Pemberian pupuk organik cair dan zat pengatur tumbuh tidak berpengaruh nyata 

terhadap tinggi bibit kelapa sawit pada umur satu sampai 3 Bulan Setelah Tanam (BST). 

Tinggi bibit kelapa sawit tertinggi dipengaruhi oleh unsur hara Nitrogen (N) yang cukup. 

Ekawati (2010) menyatakan bahwa pada saat jumlah unsur N  tercukupi, kerja auksin akan 

terpacu sehingga akan mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman. Tinggi bibit kelapa sawit 

dengan pemberian POC dan ZPT dapat dilihat pada Tabel 1. 

Diameter Batang 

Pemberian pupuk organik cair dan zat pengatur tumbuh berpengaruh nyata terhadap 

diameter batang bibit kelapa sawit pada umur dua sampai tiga BST. Diameter batang bibit 

kelapa sawit tertinggi dipengaruhi oleh unsur hara Kalium (K) yang cukup. 
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Leiwakabessy (2015) menyatakan bahwa unsur hara K sangat berperan penting dalam 

meningkatkan diameter batang tanaman. pemberian POC dan ZPT dapat dilihat pada Tabel 

2. 

 
Tabel 1. Pengaruh POC dan ZPT terhadap tinggi bibit kelapa sawit 

Perlakuan Umur ( bulan setelah tanam) 

Media Tumbuh 1 2 3 

0 ml POC+ZPT 6,79 15,88 21,67 

24 ml POC+8 ml ZPT 7,05 17,21 25,17 

48 ml POC+16 ml ZPT 7,34 16,92 25,89 

72 ml POC+24 ml ZPT 7,99 17,81 26,28 

Keterangan: data tinggi bibit (cm) 

 
Tabel 2. Pengaruh POC dan  ZPT  terhadap  diameter batang bibit kelapa sawit 

Perlakuan Umur (bulan setelah tanam) 

Media Tumbuh 1 2 3 

0 ml POC+ZPT 0,34 0,37b 0,45b 

24 ml POC+8 ml ZPT 0,39 0,44a 0,52a 

48 ml POC+16 ml ZPT 0,39 0,45a 0,55a 

72 ml POC+24 ml ZPT 0,38 0,46a 0,56a 

Keterangan: data diameter batang (cm); Angka-angka yang diikuti oleh notasi huruf yang sama, 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%. 

Jmlah Daun 

Pemberian pupuk organik cair dan zat pengatur tumbuh tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun bibit kelapa sawit pada umur satu sampai 3 BST. Jumlah daun bibit 

kelapa sawit tertinggi dipengaruhi oleh unsur hara Fosfor (P) yang cukup. Sudrajat et al., 

(2014) menyatakan bahwa pemberian unsur hara P mampu meningkatkan jumlah daun 

secara linier maupun kuadratik. Jumlah daun bibit kelapa sawit dengan pemberian POC dan 

ZPT dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Pengaruh POC dan ZPT terhadap jumlah  daun bibit kelapa sawit 

Perlakuan Umur (bulan setelah tanam) 

Media Tumbuh 1 2 3 

  --------------------Jumlah  daun  (Helai)-------------------- 

0 ml POC+ZPT 1,11 2,11 3,55 

24 ml POC+8 ml ZPT 1,11 2,56 3,78 

48 ml POC+16 ml ZPT 1,11 2,89 3,78 

72 ml POC+24 ml ZPT 1,22 2,89 3,78 

 

Kehijauan Daun 

Pemberian pupuk organik cair dan zat pengatur tumbuh berpengaruh nyata terhadap 

kehijauan daun bibit kelapa sawit pada umur 3 BST. Kehijauan daun bibit kelapa sawit 

tertinggi dipengaruhi oleh unsur hara magnesium yang cukup. Pahan (2012) menyatakan 
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bahwa unsur hara magnesium berperan dalam pembentukan zat hijau daun (klorofil), 

karbohidrat, lemak, dan senyawa minyak yang dibutuhkan tanaman. Kehijauan daun bibit 

kelapa sawit dengan pemberian POC dan ZPT dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Luas Daun 

Pemberian pupuk organik cair dan  zat pengatur tumbuh tidak berpengaruh nyata 

terhadap luas daun bibit kelapa sawit pada umur 3 BST. ketesediaan unsur hara B yang cukup 

mampu mendukung pertumbuhan jumlah daun bibit kelapa sawit. Wuryaningsih et al., (2017)  

menyatakan bahwa  unsur hara Boron diperlukan tanaman untuk mengangkut karbohidrat ke 

dalam tubuh tanaman dan menghisap unsur kalsium dan untuk pembentukan karbohidrat. 

Luas daun bibit kelapa sawit dengan pemberian POC dan ZPT dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Pengaruh POC dan  ZPT  terhadap kehijauan daun dan luas  daun  bibit kelapa sawit 

Perlakuan Umur 3 bulan                                           Setelah tanam (BST  

Media Tumbuh Kehijauan daun  Luas daun (cm) 

0 ml POC+ZPT 56,93a 18,11 

24 ml POC+8 ml ZPT 45,79b 24,34 

48 ml POC+16 ml ZPT 60,49a 32,78 

72 ml POC+24 ml ZPT 58,66a 30,33 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh notasi huruf yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata 
pada uji DMRT taraf 5%. 

Biomassa Tanaman 

Pemberian pupuk organik cair dan zat pengatur tumbuh tidak berpengaruh nyata 

terhadap biomassa tanaman. Lubis (2018) menyatakan bahwa Penggunaan bibit dengan 

varietas unggul sangat efisien, karena bibbit unggul mampu tumbuh cukup baik  walaupun 

tidak memiliki unsur hara yang cukup. Biomassa tanaman kelapa sawit dengan pemberian 

POC dan ZPT dapat dilihat pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Pengaruh POC dan  ZPT terhadap biomassa  tanaman bibit kelapa sawit 

Perlakuan Umur 3 bulan setelah tanam 

Media Tumbuh Bobot Basah (gram) Bobot Kering (gram) 

0 ml POC+ZPT 9,59 4,63 

24 ml POC+8 ml ZPT 10,38 4,71 

48 ml POC+16 ml ZPT 8,16 3,21 

72 ml POC+24 ml ZPT 10,31 3,81 

 

Analisis Kandungan Unsur Hara 

Data tinggi tanaman, diameter batang dan jumlah daun tertinggi sejalan dengan 

kandungan hara N, P, dan K pada jaringan tanaman yang tertinggi. Pemberian 72 ml POC + 

24 ml ZPT mampu meningkatkan kandungan hara N, P, dan K pada daun, dan berguna untuk 
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meningkatkan tinggi tanaman, diameter batang, dan jumlah daun.  Hindersah dan Simarmata 

(2014) menyatakan bahwa unsur N,P, dan K sangat penting pada saat pertumbuhan tanaman, 

karena unsur N, P, dan K berperan dalam seluruh proses biokimia tanah. Analisis kandungan 

hara bibit kelapa sawit dengan pemberian POC dan ZPT dapat dilihat pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Pengaruh POC dan ZPT terhadap  kandungan  hara jaringan tanam 

Perlakuan             Umur 3 Bulan Setelah Tanam 

Media Tanam N P K 

0 ml POC+ZPT 2,16 0,22 2,17 

24 ml POC+8 ml ZPT 2,32 0,21 2,46 

48 ml POC+16 ml ZPT 2,35 0,22 2,46 

72 ml POC+24 ml ZPT 2,39 0,24 2,50 

 

4. KESIMPULAN 

Pupuk organic cair (POC) dan zat pengatur tumbuh (ZPT) dapat dijadikan alternatif 

pengganti pupuk anorganik di pembibitan awal, dan Pemberian POC dan ZPT berpengaruh 

nyata terhadap diameter batang 2 dan 3 BST, serta kehijauan daun. Dosis yang tepat untuk 

bibit kelapa sawit di pembibitan awal adalah 72 ml POC dan 24 ml ZPT.Perlu dilakukan 

penelitian lanjutan dengan menggunakan media tumbuh yang berbeda dan melakukan 

pemberian POC dan pada tanah. 
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Abstrak 
 

Alternatif yang digunakan sebagai media tanam campuran pada bibit kelapa sawit adalah 
kompos kotoran sapi (KKS), karena mengandung unsur hara Nitrogen 0.40%, Fosfor 0.20%, 
Kalium 0,10%, dan C/N 20-25%, kandungan unsur hara pada KKS cukup untuk mendukung 
pertumbuhan morfologi dan fisiologi bibit kelapa sawit, sedangkan untuk penyiramannya 
mengunakan teknik vertikultur. Teknik vertikultur yaitu sistem budidaya pertanian yang 
dilakukan secara bertingkat dengan pemanfaatan sirkulasi dan tata ruang untuk pembibitan 
awal. Teknik vertikultur dapat menjaga kelembaban dan ketersediaan air untuk proses 
pertumbuhan bibit kelapa sawit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian campuran media tanam top soil dengan kotoran sapi terhadap morfologi dan 
fisiologi bibit kelapa sawit. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan II dan 
Laboratorium Biologi Politeknik Kelapa Sawit Citra Widya Edukasi, dan analisis kandungan 
unsur hara pada tanah dilakukan di Laboratorium pengujian IPB, penelitian ini dimulai pada 
bulan Desember 2018 - Juli 2019. Metode yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) non faktorial dengan perlakuan A1 (100% Top soil), A2 (50% Top soil + 50% KKS), 
A3 (75% Top soil + 25% KKS), dan A4 (100% KKS). Setiap pelakuan diulang sebanyak 5 
kali, terdapat 20 unit percobaan. Setiap unit percobaan terdiri atas 2 sampel, sehingga 
jumlah seluruh bibit adalah 40 bibit. Hasil penelitian menunjukkan, penggunaan kompos 
kotoran sapi sebagai media tanam dengan teknik vertikultur tidak berpengaruh nyata 
terhadap pertumbuhan morfologi dan fisiologi bibit kelapa sawit. Dosis yang tepat untuk 
media tanam bibit kelapa sawit yaitu A3 (75% Top soil + 25% KKS). 

 

Kata kunci: kelapa sawit, kompos, vertikultur 

 

1. PENGANTAR 

Ketersediaan bibit yang berkualitas dipengaruhi oleh pelaksanaan teknik budidaya 

yang baik dan benar seperti dalam hal pemilihan media tanam dan teknik penyiraman bibit. 

Media tanam yang umumnya digunakan adalah top soil. Top soil merupakan lapisan tanah 

paling atas dengan ketebalan berkisar 3–10 cm, berwarna gelap dan subur karena adanya 

hasil pelapukan bahan organik yang menimbun di atas lapisan permukaan tanah (Singh, 

2010). Ketersediaan top soil sekarang ini semakin berkurang karena disebabkan oleh erosi 

dan alih fungsi lahan, sehingga menjadi suatu kendala dalam memilih kebutuhan media 

tanam di pembibitan kelapa sawit. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan dengan mengurangi penggunaan top soil sebagai media tanam.  
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Alternatif yang dapat digunakan sebagai media tanam adalah pencampuran top soil 

dengan KKS. Keunggulan KKS yaitu memiliki unsur hara yang cukup dan dibutuhkan oleh 

bibit kelapa sawit. Teknik budidaya pembibitan kelapa sawit umumnya dilakukan dengan 

cara pembuatan bedengan. Illiyin (2016) menyatakan bahwa bedengan pada umumnya 

mempunyai ukuran panjang 10-50 meter dan lebar 1-1,2 meter, sehingga satu bedengan 

mampu menampung 1000-2000 bibit, kekurangan menggunakan teknik bedengan yaitu 

banyak membutuhkan tenaga kerja dalam penyiraman, pengendalian gulma, dan 

memerlukan naungan. Hasil penelitan yang telah dilakukan oleh Sari (2018), menyatakan 

bahwa teknik vertikultur dapat digunakan sebagai teknik penanaman bibit kelapa sawit. 

Teknik vertikultur diartikan sebagai pemanfaatan sirkulasi dan tata ruang yang sedikit untuk 

pembibitan awal kelapa sawit. Penelitian ini juga menggunakan pupuk NPK sebagai 

pelengkap unsur hara yang akan membentuk tinggi bibit, diameter batang, dan jumlah daun. 

Penelitian ini memiliki 3 tujuan: mendapatkan metode alternatif media tanaman 

menggunakan KKS untuk bibit kelapa sawit di pembibitan awal dengan teknik vertikultur, 

mengetahui pengaruh pemberian KKS terhadap morfologi dan fisiologi bibit kelapa sawit 

dengan teknik vertikultur, dan mendapatkan kombinasi media tanam yang tepat dengan 

menggunakan KKS dipembibitan awal pada teknik vertikultur.  

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan Desember 2018 sampai Juli 2019, di kebun 

percobaan II Politeknik CWE dan analisis kandungan hara media tanam dan tanaman 

dilakukan di Laboratorium Pengujian IPB. Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) non faktorial, perlakuan yang diuji adalah (A1) 100% top soil, (A2) 50% top 

soil + 50% KKS, (A3) 75% top soil + 25% KKS, dan (A4) 100% KKS. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan sidik ragam dan uji lanjut DMRT. Alat yang digunakan adalah rak 

vertikultur, gelas ukur, timbangan analitik, jangka sorong, penggaris, gelas plastik, dan alat 

tulis. Bahan yang digunakan adalah kecambah kelapa sawit varietas SUE Supreme 

Mekarsari, kompos kotoran sapi, top soil, air, dan pupuk NPK. 

Prosedur percobaan dimulai dari persiapan rak vertikultur yang menggunakan pipa 

paralon dan pompa air serta memiliki lima tingkat, pemesanan kecambah, pencampuran 

media tanam antara top soil dan kompos kotoran sapi sesuai dengan perlakuan, penyiraman 

dengan menekan tombol saklar yang ada di rak untuk menghidupkan pompa air, 

penyiraman yang dilakukan pada pagi dan sore hari, dan pemupukan. Pemupukan 

menggunakan pupuk NPK 2 gram/liter air dilakukan sekali dalam sebulan. Parameter 
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pengamatan yang dilakukan adalah tinggi bibit, diameter batang, jumlah daun, dan 

biomassa bibit kelapa sawit.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Morfologi Bibit Kelapa Sawit 

Pemberian berbagai media tanam tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, 

diameter batang, jumlah daun 3 Bulan Setelah Tanam (BST). Tinggi tanaman tertinggi dan 

diameter batang terlebar terdapat pada perlakuan 75% top soil : 25% KKS, sedangkan 

jumlah daun terbanyak terdapat pada perlakuan 100% KKS. Pengaruh pemberian berbagai 

media tanam terhadap pertumbuhan morfologi bibit dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Pengaruh pemberian berbagai media tanam terhadap pertumbuhan morfologibibit 

kelapa sawit pada 3 BST 

Perlakuan media tanam  Parameter Pengamatan 

Top soil : KKS Tinggi Tanaman (cm) Jumlah daun  Diameter batang (cm) 

100 % : 0 % 20,16 3,50 0,58 

50 % : 50 % 16,34 3,20 0.54 

75 % : 25 % 20,38 3,70 0,71 

0 : 100 % 19,58 3,80 0,64 

 

Tinggi bibit tertinggi pada 3 BST terdapat pada perlakuan 75% top soil + 25% KKS. 

Hal ini dikarenakan media tumbuh tersebut memiliki kandungan unsur hara Nitrogen (N) 

lebih tinggi dari media tanam lainnya. Nilai kandungan hara N pada perlakuan 75% top soil + 

25% KKS adalah 1,36% berdasarkan hasil pengamatan di Laboratorium IPB. Kadar N 

tersebut menunjukkan bahwa media tanam ini juga tergolong sangat tinggi berdasarkan 

Kriteria Penilaian Sifat Kimia Tanah menurut Lembaga Pusat Penelitian Tanah (LPPT) 

Bogor. Gardner et al., (2009) menyatakan bahwa unsur N sangat dibutuhkan tanaman untuk 

sintesa asam-asam amino dan protein, terutama pada titik tumbuh dan ujung-ujung tanaman 

sehinggga mempercepat proses pertumbuhan tanaman, seperti pembelahan sel dan 

perpanjangan sel. 

Jumlah daun tertinggi terdapat pada perlakuan 100% KKS dengan nilai 3,80 helai 

daun. Hasil tersebut memiliki selisih 0,10 helai dari perlakuan 75% top soil + 25% KKS. 

Jumlah daun yang banyak akan mengandung klorofil dan stomata yang baik, sehingga akan 

mempermudah tanaman untuk berfotosintesis. Menurut Sucherman (2014) dan Hertati 

(2013) menyatakan bahwa penambahan jumlah daun memungkinkan distribusi antar daun 

lebih merata, sehingga mempengaruhi laju pertumbuhan yang baik, hal ini dipengaruhi 
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adanya kandungan nitrogen. Rendahnya kandungan hara N yang berperan dalam fase 

pertumbuhan vegetatif tanaman berpengaruh dalam pembentukan daun. 

Rata-rata pertumbuhan diameter bibit kelapa sawit pada semua perlakuan dengan 

teknik vertikultur memiliki rata-rata 0,20 cm. Nilai tersebut masih dianggap normal karena 

pertumbuhan kelapa sawit cenderung lambat akibat tipe tanamannya tergolong tanaman 

tahunan. Yuliyanto et al., (2007) menyatakan bahwa tanaman tahunan memiliki 

pertumbuhan yang relatif lambat, sehingga hasil diameter batang yang dihasilkan tidak 

berbeda jauh. Hasil analisis di Laboratorium IPB mengatakan bahwa kandungan P total 

pada media tanam 75% top soil + 25% KKS lebih tinggi yaitu 352,75 mg P2O5 /100g, dari 

kandungan P total pada perlakuan 100% top soil yang hanya 132,83 mg P2O5 /100g. Hal ini 

menyatakan kandungan unsur hara P total pada media tanam 75% top soil + 25% KKS 

sudah terpenuhi. Setyamidjaja (2011) menyatakan bahwa unsur hara P memperkuat 

perakaran, pertumbuhan diameter batang, dan meningkatkan kualitas buah kelapa sawit. 

 
Biosmassa Bibit Kelapa Sawit 

Biomassa tanaman diukur dengan cara menghitung bobot basah dan kering bibit 

kelapa sawit. Bobot basah dan kering bibit kelapa sawit tertinggi terdapat pada perlakuan 

75% top soil + 25% KKS. Pengaruh pemberian berbagai perlakuan media tanam terhadap 

pertumbuhan bobot basah dan kering bibit kelapa sawit dengan teknik vertikultur.  

 
Tabel 2. Pengaruh Pemberian Berbagai Perlakuan Media Tanam Terhadap Pertumbuhan 

Bobot Basah dan Kering Bibit Kelapa Sawit dengan Teknik Vertikultur 

Pelakuan Media Tanam Bobot Basah Bibit (gr) Bobot Kering Bibit (gr) 

100% Top soil 19,96 1,49 

50% Top soil + 50% kotoran sapi 18,82 1,36 

75% Top soil + 25 % kotoran sapi 23,24 1,95 

100% kotoran sapi 22,92 0,83 

Hal ini dikarenakan kandungan unsur hara C/N pada media tanam sudah cukup bagus, 

sehingga memacu pertumbuhan akar yang baik. Arifin dan Amik (2008) menjelaskan bahwa 

ketersediaan C/N dibawah 20 disebabkan karena kompos telah matang dan mengalami 

dekomposisi sehingga Nitrogen meningkat. Bobot basah dan bobot kering bibit kelapa sawit 

yang terbentuk mencerminkan banyaknya fotosintat sebagai hasil fotosintesis, karena bahan 

kering sangat tergantung pada laju fotosintesis Lakitan (2001). Bobot basah dan bobot 

kering bibit kelapa sawit tertinggi terdapat pada perlakuan 75% top soil + 25% KKS, nilai ini 

sejalan dengan nilai tertinggi pada tinggi dan diameter batang bibit kelapa sawit. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pencampuran media tanam top soil dan KKS tidak berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan tinggi bibit, diameter batang, dan jumlah daun dan biomassa bibit (3 BST). 

Pencampuran media tanam top soil dan KKS dalam mendukung pertumbuhan bibit kelapa 

sawit sudah cukup baik pada setiap parameter tanaman, karena memiliki unsur hara 

Nitrogen, Fosfor dan Kalium. Komposisi media tanam terbaik adalah 75% top soil + 25% 

KKS. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis ZPT yang efektif dan efisien dalam 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil ubi kayu di lahan pasang surut. Penelitian 
dilaksanakan di lahan petani pada MT 2018. Penelitian menggunakan rancangan split plot, 

diulang tiga kali. Petak utama diberi perlakuan dosis pupuk Phonska yaitu ; (1) 400 kg/ha, 
(2) 800 kg/ha. Anak petak diberi perlakuan pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT); (P0) 
tanpa ZPT, (P1) Auksin, (P2) Giberilin, (P3) Sitokinin, (P4) Auksin + Giberilin + Sitokinin. 
Aplikasi zat pengatur tumbuh dilakukan secara periodik yaitu dilakukan perendaman stek 
selama 2 jam sebelum tanam, dilanjutkan penyemprotan tanaman sebanyak tiga kali pada 
umur 2, 4, dan 6 BST dengan dosis masing-masing hormon 10 cc/liter sedangkan untuk 
yang kombinasi hormon (P4) setiap hormon 5 cc/liter. Ubi kayu yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah varietas lokal. Komponen pertumbuhan yang diamati adalah tinggi 
tanaman, bobot biomasa tanaman, diameter batang, jumlah umbi/tanaman, bobot 
umbi/tanaman, dan kadar pati. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bobot umbi/tanaman 
tertinggi diperoleh dengan aplikasi ZPT sitokinin yaitu mencapai 2,97 kg/tanaman dari hasil 
ubinan seluas 20 m2, jika dikonversi ke hektar maka produktivitas umbi yang diperoleh 
dengan pemberian zat pengatur tumbuh sitokinin mencapai 29,70 t/ha. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa lahan sub optimal dengan segala keterbatasan harus dilakukan 
pengelolaan lahan agar dapat menghasilkan produktivitas hingga menyamai lahan optimal.  
 

Kata kunci: lahan pasang surut, zat pengatur tumbuh, varietas ubi kayu 
 

1. PENGANTAR 
 

Kebutuhan ubi kayu di Indonesia pada masa yang akan datang akan terus meningkat 

sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk dan semakin berkembangnya industri 

berbahan baku komoditas tersebut. Kebutuhan ubi kayu pada tahun 2025 diperkirakan akan 

mencapai sekitar 30 juta ton ubi segar, sehingga diperlukan peningkatan produksi sekitar 

27% per tahun. Sementara itu, luas pertanaman ubi kayu menurun sekitar 0,5% per tahun. 

Produktivitas rata-rata ubi kayu nasional masih rendah hanya berkisar 18-20 t/ha. Padahal 

potensi genetik ubi kayu di Indonesia termasuk cukup tinggi, rata-rata di atas 30-40 t/ha. 

Bahkan produktivitas ubi kayu varietas Gajah di Kalimantan Timur mencapai 120-140 t/ha 

(Sandi 2014; Sudaryono et al. 2015). Produktivitas yang rendah di tingkat petani disebabkan 

antara lain oleh; (1) masalah kesuburan lahan yang kurang optimal, (2) anomali iklim, (3) 

adopsi teknologi inovatif oleh petani kurang, (4) lahan usaha yang terbatas sehingga tidak 

mencapai tingkat efisiensi yang tinggi. 

Lahan pasang surut merupakan lahan yang potensial untuk pengembangan 

ubi kayu. Luas rawa lebak sekitar 13,2 juta hektar yang tersebar di Sumatera (2,77 
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juta ha), Kalimantan (3,5 juta ha), Sulawesi (0,61 juta ha), dan Papua (6,3 juta ha) 

yang hanya sekitar 5% dimanfaatkan secara intensif (Alihamsyah 2005). Lahan rawa 

lebak di Kalimantan Selatan sekitar 208.893 ha terbagi menjadi tiga kelompok yaitu 

tanah organik (gambut), tanah mineral endapan sungai (tanggul), dan tanah mineral 

endapan marin, yang sekitar 37% dari luas tersebut telah dimanfaatkan untuk 

pertanian (Arifin et al. 2006; Raihana 2012; Arsyad 2014; Panggabean & Wiryawan 

2016). Meskipun demikian dalam pemanfaatan lahan tersebut masih menghadapi 

beberapa hambatan, yaitu berupa fisiko-kimia lahan. Menurut Sarwani et al. (1994) 

hambatan tersebut berupa genangan air, kondisi fisik lahan, tingginya kemasaman 

tanah, adanya zat beracun (Al, Fe dan H2S), intrusi air garam, dan rendahnya 

kesuburan tanah.  

Di Kalimantan Selatan, lahan pasang surut yang banyak diusahakan untuk 

usahatani adalah lahan tipe C dan D. Notohadiprawiro dan Maas (2006) 

menjelaskan bahwa ubi kayu produktivitasnya masih rendah di lahan pasang surut, 

sehingga berpeluang untuk ditingkatkan dengan pengelolaan secara fisik, biologis 

maupun kimiawi. Penelitian penggunaan hormon pertumbuhan pada tanaman 

ubikayu belum banyak dilakukan di Indonesia. Hasil penelitian penggunaan pupuk 

organik Miracle sweet (MS35) yang berasal dari bahan tulang hewan ternak di 

Pekalongan, Lampung Timur pada tahun 2010 menunjukkan bahwa perendaman 

stek selama 10 menit, mendorong pembentukan akar, menambah panjang dan 

diameter umbi serta meningkatkan hasil umbi, terutama pada varietas Butoijo yang 

berumur pendek (Saleh et al., 2011). Laporan lain menyebutkan bahwa penggunaan 

chlorocholine chloride (CCC) dan paclobutrasol (PBZ) pada ubi kayu dapat 

meningkatkan kadar pati maupun bahan kering (Sangad et al., 2016). Lebih lanjut 

ditunjukkan pula bahwa CCC dapat menekan pertumbuhan vegetatif yang 

berlebihan, sedangkan PBZ pada dosis rendah dapat meningkatkan indeks panen 

(Yang dan Cao 2011). Tujuan penelitian adalah mendapatkan jenis ZPT yang efektif 

dan efisien untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil ubi kayu di lahan pasang 

surut. 

 
2. METODE PENELITIAN 
 

Penelitian dilaksanakan di desa Kuala Makmur, Kecamatan Wanaraya, Kabupaten 

Barito Kuala, di lahan petani pada MT 2018. Penelitian menggunakan rancangan split plot, 

diulang tiga kali. Petak utama diberi perlakuan dosis pupuk Phonska yaitu; (1) 400 kg/ha, (2) 
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800 kg/ha. Anak petak diberi perlakuan pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT); (P0) tanpa 

ZPT, (P1) Auksin, (P2) Giberilin, (P3) Sitokinin, (P4) Auksin + Giberilin + Sitokinin. Aplikasi 

zat pengatur tumbuh dilakukan secara periodik yaitu dilakukan perendaman stek selama 2 

jam sebelum tanam, dilanjutkan penyemprotan tanaman sebanyak tiga kali pada umur 2, 4, 

dan 6 BST dengan dosis masing-masing hormone 10 cc/liter sedangkan untuk yang 

kombinasi hormon (P4) setiap hormon 5 cc/liter. Varietas ubi kayu yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah varietas lokal. 

Lahan percobaan diolah menggunakan traktor dan dibuat petak/guludan ukuran 4 m x 

5 m dengan jarak antar gulud 1 m, jarak tanam  1.25 x 1 m. Lahan disemprot herbisida pra-

tanam, penyiangan dilakukan dua kali pada umur 2 dan 4 bulan. Penyulaman dilakukan 10 

HST pada stek yang tidak tumbuh. Wiwil tunas dilakukan pada umur 2 bulan, disisakan dua 

batang tiap tanaman. Pengendalian gulma dilakukan secara manual setelah tanaman 

berumur 1, 3, dan 5 bulan. Pengairan sesuai curah hujan. Pengamatan dilakukan terhadap 

hasil umbi, komponen hasil (tinggi tanaman, bobot biomasa tanaman, diameter batang, 

jumlah umbi/tanaman, bobot umbi/tanaman, kadar pati dan kadar pati dengan pendekatan 

specific gravity atau rasio bobot umbi di udara dan dalam air.   

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pemberian zat pengatur tumbuh pada tanaman ubi kayu di lahan masam pasang 

surut, Kalimantan Selatan tidak meningkatkan komponen pertumbuhan tanaman ubi kayu. 

 

Gambar 1. Rata-rata tinggi tanaman ubi kayu pengaruh ZPT pada pertumbuhan dan hasil 
ubi kayu di lahan masam pasang surut, Kalimatan Selatan 2018. 

 
Hasil pengamatan aplikasi zat pengatur tumbuh auksin pada stek ubi kayu tidak 

berpengaruh terhadap tinggi tanaman karena lebih rendah yaitu hanya 165 cm 

dibandingkan perlakuan kontrol yaitu 166 cm. Pemberian ZPT giberilin juga tidak 

meningkatkan tinggi tanaman karena tidak berbeda nyata dengan tinggi tanaman kontrol 

meskipun lebih baik jika dibandingkan ZPT auksin. Aplikasi ZPT sitokinin lebih baik 
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pengaruhnya terhadap tinggi tanaman ubi kayu jika dibandingkan auksin maupun giberilin 

meskipun secara statistik tidak berbeda nyata dengan kedua ZPT tersebut. Namun aplikasi 

kombinasi ZPT (auksin, giberilin, sitokinin) menunjukkan pengaruh yang jelas terhadap 

peningkatan tinggi tanaman karena mencapai 170 cm. Penggunaan zat pengatur tumbuh 

perlu diperhatikan konsentrasinya, zat pembawanya, waktu penggunaan, dan bagian 

tanaman yang diperlukan karena zat pengatur tumbuh dapat merangsang terbentuknya akar 

adventif (Kusriningrum dan Harjadi, 1973). 

Pemberian ZPT tidak berpengaruh nyata terhadap seluruh peubah yang diamati 

meliputi bobot biomasa tanaman, diameter batang, jumlah umbi/tanaman, bobot 

umbi/tanaman, dan kadar pati (Tabel 1). Dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

biomasa yang dihasilkan pada pemberian ZPT tidak menunjukkan perbedaan. Biomasa 

tanaman tertinggi dicapai oleh perlakuan (P2) Giberilin dan (P3) Sitokinin mencapai rata-rata 

6,06 kg dan 6,74 kg. Jumlah umbi/tanaman yang dihasilkan varietas ubi kayu tidak 

menunjukkan perbedaan. Jumlah umbi/tanaman terbanyak dicapai oleh perlakuan (P0) 

tanpa pemberian ZPT rata-rata 14 umbi/tanaman, lebih banyak dibandingkan dengan 

perlakuan (P1) Auksin dan (P4) Auksin + Giberilin + Sitokinin rata-rata 13 umbi/tanaman. 

Pemberian zat pengatur tumbuh dari golongan auksin sangat penting untuk menambah 

jumlah dan kualitas akar serta membentuk perakaran yang kompak (Macdonald, 1986). 

Rata-rata bobot umbi/tanaman yang diperoleh tidak ada pengaruh yang nyata dengan 

adanya pemberian zat pengatur tumbuh meskipun aplikasi secara tunggal maupun 

dikombinasikan. Rata-rata bobot umbi/tanaman tertinggi diperoleh dengan aplikasi ZPT 

sitokinin yaitu mencapai 2,97 kg/tanaman dari hasil ubinan seluas 20 m2, jika dikonversi ke 

hektar maka produktivitas umbi yang diperoleh dengan pemberian sitokinin mencapai 29,70 

t/ha. Hasil ini mengindikasikan bahwa lahan sub optimal dengan segala keterbatasan harus 

dilakukan pengelolaan lahan agar dapat menghasilkan produktivitas hingga menyamai lahan 

optimal. Pada pemberian ZPT perlakuan (P0) tanpa ZPT, (P2) Giberilin, (P4) Auksin + 

Giberilin + Sitokinin, kadar pati mencapai rata-rata 16,18%, 16,12% dan 16,17%.  

 

Tabel 1. Rata-rata bobot biomasa, diameter batang, jumlah umbi, bobot umbi, dan kadar pati 
tanaman ubi kayu pengaruh ZPT pada pertumbuhan dan hasil ubi kayu di lahan 
masam pasang surut, Kalimantan Selatan, 2018 

 
Jenis ZPT Bobot 

biomasa 
Diameter 
batang 

Jumlah 
umbi 

Bobot umbi Kadar pati 

Tanpa ZPT 5,62 a 20,26 a 14,27 a 2,58 a 16,18 a 
Auksin 5,96 a 21,07 a 13,94 a 2,61 a 15,74 a 
Giberilin 6,06 a 20,61 a 11,17 a 2,75 a 16,12 a 
Sitokinin 6,74 a 21,28 a 12,80 a 2,97 a 15,54 a 
Kombinasi 
(Auksin+Giberilin+Sitokinin) 

 
5,42 a 

 
20,65 a 

 
13,07 a 

 
2,47 a 

 
16,17 a 

CV 15,85 6,56  11,72       3,23      4,95 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Pemberian ZPT auksin, giberilin, sitokinin atau kombinasi ketiganya tidak berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan dan hasil ubi kayu di lahan pasang surut. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bobot umbi/tanaman tertinggi diperoleh dengan aplikasi ZPT sitokinin 

yaitu mencapai 2,97 kg/tanaman dari hasil ubinan seluas 20 m2, jika dikonversi ke hektar 

maka produktivitas umbi yang diperoleh dengan pemberian zat pengatur tumbuh sitokinin 

mencapai 29,70 t/ha. 

Produktivitas yang diperoleh dari penelitian pemberian ZPT masih rendah, hasil ini 

mengindikasikan bahwa lahan sub optimal dengan segala keterbatasan harus dilakukan 

pengelolaan lahan agar dapat menghasilkan produktivitas hingga menyamai lahan optimal.  

5. DAFTAR PUSTAKA 

Alihamsyah, T. 2005. Pengembangan Lahan Rawa Lebak Mitra Usaha Pertanian. 
Banjarbaru : Balittra.  

Arifin, M.Z., K. Anwar, dan R.S. Simatupang. 2006. Karakteristik dan potensi lahan rawa 
lebak untuk pengembangan pertanian di Kalimantan Selatan. Pros. Sem. Nas. Inovasi 
Teknologi dan Pengembangan Terpadu Lahan Rawa Lebak. Balitra, Banjarbaru : 85-
102.  

Arsyad, D.M. 2014. Pengembangan inovasi pertanian di lahan rawa pasang surut 
mendukung ketahanan pangan. J. Pengembangan Inovasi Pertanian Vol. 7(4):169-
176. 

Kusriningrum, R dan S. S. Harjadi. 1973. Perbanyakan Vegetatif. Bogor: Fakultas Pertanian, 
Institut Pertanian Bogor. 

Macdonald,  B.  1986.  Practical woody plant propagation  for nursery growers. Vol. I 
Portland Oregon : Timber Press.  

Notohadiprawiro, T. and A. Maas. 2006. Constraint and prospect of tidal swamp 
development in Indonesia. Repro: Ilmu Tanah Universitas Gadjah Mada 2006 : 11. 

Panggabean, E.W., B.A. Wiryawan. 2016. Strategi pengembangan lahan irigasi rawa di 
daerah rawa pasang surut  Belawang Kalimantan Selatan. J. Irigasi Vol. 11(1) :1-7. 

Raihana, Y. 2012. Optimalisasi peningkatan produktivitas kacang tanah di lahan lebak 
Kalimantan Selatan. Seminar Nasional Kedaulatan Pangan dan Energi. Fakultas 
Pertanian, Universitas Trunojoyo Madura : 1-7.  

Sarwani,M., M.Noor dan Masganti. 1994. Potensi, kendala dan peluang lahan pasang surut 
dalam perspektif pengembangan tanaman pangan. Pengelolaan air dan produktivitas 
lahan rawa pasang surut.. Balitra Banjarbaru : Badan Penelitian dan Pengembangan 
Tanaman Pangan.  

Saleh, N., B.S. Radjit., N. Prasetyaswati, dan A. Munip. 2011.The demonstration plots of 
MS35 fertilizer on cassava crop at Lampung Province. Final Report. ILETRI :18. 



 
Bidang: Agronomi dan Agroforestri    Kode makalah: AA-18 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 
 

112 

Sudaryono, B.S. Radjit., N. Prasetiaswati, dan Sutrisno. 2015. Teknologi produksi ubikayu di 
lahan pasang surut. Laporan Teknis Penelitian TA 2015. Balitkabi : 1-15. 

Sangad, P., W. Sinsiri, N. Sinsiri, P. Arimatsu, and A. Polthance. 2016. Effect of 
paclobutrazol growth regulator on tuber production and starct quality of cassava 
(Manihot esculenta Crantz). Asian J. of Plant Sci. Vol. 15(1-2):1-7. 

Yang, Q.S. and X.H. Cao. 2011. Effects of CPPU and paclobutrazol on yield increase i 
cassava. J. South Agric.Vol. 42 : 594-598. 

 
 

 



 

Bidang: Agronomi dan Agroforestri    Kode makalah: AA-19 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 

 

113 

PENGARUH TINGKAT KETERSEDIAAN MAGNESIUM TANAH  
TERHADAP FISIOLOGI TIGA KLON KAKAO (Theobroma cacao L.) 

 

Fisabella Ayuning Putri Utami dan Eka Tarwaca Susila Putra 
Program Studi Agronomi, Departemen Budidaya Pertanian,  

Fakultas Pertanian, Universitas Gadjah Mada 
Jl. Flora, Bulaksumur Yogyakarta 
Email: bellafisa2@gmail.com 

 

Abstrak 

 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat ketersediaan Mg dalam tanah 
dengan fisiologi tanaman kakao klon RCC70, RCC71, dan KKM22 mendasarkan pada indikator 
aktivitas fisiologi tanaman. Penelitian dilakukan di Kebun Kakao Unit Produksi Segayung Utara, 
PT Pagilaran, Batang, Jawa Tengah. Percobaan lapangan disusun menggunakan Rancangan 
Lingkungan Tersarang (Nested Design). Tingkat ketersediaan Mg dalam tanah, yaitu Mg 57,4 
ppm dan Mg 50,0 ppm, bertindak sebagai sarang. Sedangkan klon kakao, yaitu RCC 70, RCC 
71, dan KKM 22, tersarang pada faktor tingkat ketersediaan Mg dalam tanah. Variabel yang 
diamati meliputi karakter iklim mikro, aktivitas fisiologis dan biokimia tanaman kakao. Data yang 
diperoleh selanjutnya dianalisis varian (ANOVA) dengan tingkat kepercayaan 95%, dilanjutkan 
dengan uji beda nyata terkecil (BNT) jika hasil ANOVA menunjukkan perbedaan nyata antar 
perlakuan. Hasil penelitian memberikan informasi bahwa ketersediaan Mg dalam tanah 57,4 
ppm mampu meningkatkan konsentrasi Mg dalam jaringan, memperbaiki aktivitas fisiologis 
tanaman (kenaikan kadar klorofil a, b, total, bukaan stomata lebih lebar, kenaikan laju 
fotosintesis, dan kenaikan kadar sukrosa dalam pentil). 
 
Kata kunci: fisiologi, kakao, magnesium, 
 
1. PENGANTAR  

Salah satu komoditas perkebunan yang penting di Indonesia adalah kakao. Indonesia 

merupakan negara terbesar ketiga sebagai eksportir biji kakao di bawah Pantai Gading dan 

Ghana (ICCO, 2017). Adanya perkebunan kakao memiliki peran penting sebagai penyedia 

lapangan kerja dan mendorong pengembangan wilayah dalam perkembangan perekonomian 

nasional Indonesia. Seiring perkembangannya, perkebunan kakao di Indonesia menghadapi 

berbagai macam kendala. Salah satunya adalah kendala produksi akibat dari rendahnya 

produktivitas kakao Indonesia yang secara rerata hanya 0,45 ton/ha, jauh di bawah Thailand 

(2,5 ton/ha), Malaysia (0,59 ton/ha), dan Filipina (0,52 ton/ha) (Siagian, 2016). 

Salah satu nutrisi yang berperan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman kakao adalah magnesium (Mg). Prastowo (2013) menyatakan bahwa Mg merupakan 

salah satu unsur hara yang diperlukan dalam jumlah besar bagi tanaman kopi dan kakao, 

disamping kalium (K) dan kalsium (Ca). Hara Mg berperan sebagai komponen jaringan yang 
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mengatur proses-proses fisiologis dalam tanaman kakao. Mg merupakan komponen utama 

penyusun klorofil yang berperan peting dalam proses fotosintesis (Huber dan Jones, 2013). 

Peran utama Mg dalam fotosintesis adalah aktivator beberapa enzim fotosintesis, salah satunya 

RuBP-karboksilase yang berperan dalam fiksasi CO2. Selain itu, Mg juga berperan sebagai 

aktivator atau kofaktor enzim dalam metabolisme karbohidrat sehingga kekurangan Mg dapat 

menghambat aktivitas enzim (Cakmak dan Kirkby, 2008; Guo et al. 2016; Dias et al., 2017). 

Magnesium juga memiliki peran penting dalam transpor fotosintat, yaitu dalam pembagian 

bahan kering menuju lubuk tanaman. Kekurangan Mg dapat menyebabkan transpor asimilat 

menuju lubuk terhambat sehingga terjadi akumulasi gula, pati, dan asam amino di bagian daun 

(jaringan sumber) (Cakmak dan Kirkby, 2008). 

Berkaitan dengan upaya peningkatan produksi kakao, Mg dapat diperankan sebagai 

aktivator ataupun kofaktor dalam metabolisme karbohidrat. Dengan demikian persaingan 

fotosintat diantara buah muda dengan organ vegetatif yang dapat mempengaruhi hasil tanaman 

dapat diminimalisir dengan peningkatan ketersediaan Mg. Magnesium yang lebih tersedia 

secara nyata dapat meningkatkan laju fotosintesis dan produksi asimilat berupa sukrosa. Oleh 

karena itu, kajian yang dimaksudkan untuk mengetahui kontribusi Mg dalam perbaikan fisiologis 

tanaman kakao cukup penting untuk dilakukan. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian dilaksanakan di Kebun Kakao PT Pagilaran Unit Segayung Utara yang 

berlokasi di Kecamatan Tulis, Batang, Jawa Tengah. Penelitian dilaksanakan pada April-

November 2018. Alat yang digunakan dalam penelitian meliputi gunting kebun, label, 

photosynthetic analyzer cor-Li 6400 version-5, kaca preparat, mikroskop, timbangan digital, 

termohigrometer, lux meter, oven, amplop kertas, tabung reaksi, spektrofotometer, stopwatch, 

kertas saring, sentrifuse, spectrometer uv-vis, penjepit kertas, plastik, gelas ukur, mikro pipet, 

mortar, labu ukur, gelas beker, vortex, erlenmeyer, dan alat tulis. Bahan-bahan yang akan 

digunakan adalah tiga klon kakao yang masing-masing merupakan klon RCC 70, RCC 71, dan 

KKM 22, larutan HCl 25%, aquades, asam nitrat (HNO3), asam perklorat (HClO4), H2SO4, 

aseton 80%, kertas kobalt klorid dan cat kuku bening. 

Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Tersarang (Nested Design) dengan 

tingkat ketersediaan Mg tanah sebagai sarangnya, sedangkan klon kakao tersarang pada faktor 

ketersediaan Mg. Ketersedian Mg terdiri dari dua tingkat, yaitu Mg 57,4 dan Mg 50,0 ppm. Klon 

kakao yang digunakan ada tiga, yaitu RCC 70, RCC 71, dan KKM 22. Pada setiap level Mg, 
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lahan penelitian dibagi kedalam tiga blok. Selanjutnya, masing-masing klon di setiap blok pada 

masing-masing tingkat Mg diwakili oleh tiga tegakan kakao sebagai ulangan. Dengan demikian, 

pada setiap tingkat Mg digunakan sekitar 27 tegakan yang mewakili tiga klon dan tiga blok. 

Tegakan kakao yang dipilih sebagai sampel kondisinya sehat dan cukup homogen 

mendasarkan pada karakter morfologis. Pada kedua tingkat Mg yang menjadi fokus utama 

kajian, secara total digunakan sebanyak 54 tegakan kakao. 

Penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahapan, yaitu 1) penentuan tingkat 

ketersediaan Mg, 2) penentuan plot percobaan berdasarkan tingkat ketersediaan Mg, 3) 

penetapan tegakan yang digunakan sebagai sampel di setiap plot percobaan, dan 4) 

pelaksanaan penelitian. Variabel yang diamati terdiri dari 1) variabel lingkungan yang meliputi 

intensitas, penyekapan cahaya, serta suhu dan kelembaban udara; 2) variabel fisiologi tanaman 

yang meliputi Mg jaringan, klorofil (a, b, dan total), karakter stomata, laju transpirasi, laju 

fotosintesis, serta kadar sukrosa daun, kulit batang, dan buah. Data dianalisis menggunakan 

analisis varians pada tingkat kepercayaan 95%, dan diuji lanjut menggunakan uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) 5% jika terdapat perbedaan 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, selain faktor genetik dan manajemen. Kondisi lingkungan dapat 

mempengaruhi proses fisiologi dalam tanaman kakao, yang meliputi intensitas cahaya, sekapan 

cahaya, suhu, dan kelembaban relatif udara. Hasil pengukuran terhadap variabel intensitas 

cahaya pada sekitar tanaman kakao berada pada kisaran 30.000 hingga 90.000 lux. 

Penyekapan cahaya tanaman kakao pada dua ketersediaan Mg berada pada kisaran 87% 

hingga 95%. Intensitas cahaya turut mempengaruhi faktor suhu dan kelembaban di sekitar 

tanaman kakao. Suhu udara pagi yang terukur berada pada kisaran 29-34°C sedangkan suhu 

udara siang hari berada pada kisaran 32-37°C. Kelembaban udara pada pagi hari berada pada 

kisaran 60-80% sedangkan pada siang hari berada pada kisaran 50-65%. Penurunan 

kelembaban udara pada siang hari dikarenakan adanya kenaikan suhu udara. 

Berdasarkan pengamatan terhadap parameter fisiologi yang dilakukan pada kedua blok 

percobaan, tingkat ketersediaan Mg dalam tanah yang berbeda berkontribusi terhadap 

ketersediaan Mg dalam jaringan tanaman, kadar klorofil a, klorofil b, dan klorofil total daun, 

lebar bukaan stomata, serta laju fotosintesis tanaman. Ketersediaan Mg dalam tanah yang lebih 

tinggi secara nyata memberikan kadar Mg jaringan yang lebih tinggi pada tanaman kakao, 
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terutama pada klon KKM 22 (Tabel 1). Hasil tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan 

menyerap hara Mg tanaman kakao yang tumbuh pada lingkungan dengan ketersediaan Mg 

dalam tanah 57,4 ppm lebih baik. Karakter yang secara langsung berhubungan dengan fungsi 

metabolis Mg selanjutnya menjadi indikator utama dalam penelitian yang meliputi kadar klorofil 

daun serta kandungan sukrosa daun, kulit batang, dan buah. 

 

Tabel 1. Kadar klorofil daun tiga klon tanaman kakao pada tingkat ketersediaan Mg tanah 
berbeda 

Perlakuan Mg Jaringan (%) 
Kadar Klorofil 

a (mg/g) b (mg/g) total (mg/g) 

Klon     

RCC 70 0,137 b 0,549 a 0,319 a 0,868 a 

RCC 71 0,149 ab 0,531 a 0,302 a 0,833 a 

KKM 22 0,156 a 0,569 a 0,282 a 0,851 a 

Kadar Mg     

57,4 ppm 0,158 a 0,595 a 0,356 a 0,950 a 

50,0 ppm 0,137 b 0,505 b 0,246 b 0,751 b 

CV 10,03 14,31 31,60 19,25 

Keterangan: rerata dalam satu kolom yang diikuti oleh huruf sama menunjukkan tidak beda nyata 
berdasarkan uji BNT α=5%, (s) Data ditransfromasi menggunakan transformasi sqrt(x), (-) 
menunjukkan tidak ada interaksi 

 

Klorofil merupakan indikator yang sensitif terkait dengan ketersediaan Mg (Trolove dan 

Reid, 2012). Hal ini dikarenakan Mg merupakan inti klorofil yang penting dalam proses 

fotosintesis. Tabel 1 menunjukkan bahwa kadar klorofil tiga klon kakao yang diuji tidak berbeda 

nyata. Perbedaan nyata ditunjukkan oleh kadar klorofil tanaman kakao pada perlakuan tingkat 

ketersediaan Mg dalam tanah yang berbeda, yang mana kadar klorofil a, klorofil b, dan klorofil 

total pada perlakuan Mg 57,4 ppm secara nyata lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman 

kakao pada Mg 50,0 ppm (Tabel 1). Dengan demikian, kadar Mg dalam tanah menentukan 

kandungan Mg jaringan tanaman yang berkontribusi pada kenaikan klorofil dalam daun. 

Tabel 2 memberikan informasi bahwa klon kakao berpengaruh nyata terhadap lebar 

bukaan stomata, namun tidak demikian pada densitas stomata dan laju transpirasi. Hosy et al. 

(2003) menyatakan bahwa Mg turut berperan dalam pembukaan stomata pada siang hari. 

Peran Mg dalam pembukaan stomata dimulai dari kontribusi Mg dalam perbaikan kadar klorofil 

daun sehingga serapan cahaya matahari oleh tanaman pun meningkat dan terjadi akumulasi 

malat, H+, aktivasi H+-ATPase, aktivasi K+-ATPase, dan pemompaan K+ ke dalam sel penjaga. 

Sel penjaga yang mengakumulasi K+ selanjutnya menyerap air dari sel sekitarnya, akhirnya sel 

tersebut turgid sehingga bukaan stomata yang lebih lebar. 
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Tabel 2. Densitas stomata, lebar bukaan stomata, laju transpirasi, laju fotosintesis, serta 

kandungan sukrosa daun dan pentil tiga klon tanaman kakao pada tingkat 
ketersediaan Mg tanah berbeda 

Perlakuan 
Densitas 
stomata 
(mm-2) 

Lebar 
bukaan 
stomata 

(µm) 

Laju 
transpt 

(mg/cm2/ja
m) 

Laju fotosint 
(µmol 

CO2/m2/s) 

Sukrosa 
daunt 
(%) 

Sukrosa pentil* (%) 

Sehatt Layus 

Klon        
RCC 70 979,04 a 0,52 a 3,89 a 162,13 a 11,45 a 7,93ab   6,01 a 
RCC 71 958,22 a 0,52 a 4,68 a 160,13 ab   8,47 a 11,96 a   5,22 a 
KKM 22 911,28 b 0,54 a 4,16 a 154,63 b 11,07 a   5,09 b   4,55 a 

Kadar Mg        
57,4 ppm 963,99 a 0,54 a 28,60 a 162,29 a 10,72 a 10,55 a 9,79 a 
50,0 ppm 935,04 a 0,51 b 23,86 a 155,63 b   9,94 a   6,10 b 4,73 b 

CV 6,31 9,92 33,04 6,36 16,33 16,79 28,64 

Keterangan: rerata dalam satu kolom yang diikuti oleh huruf sama menunjukkan tidak beda nyata 
berdasarkan uji BNT α=5%, (s) Data ditransfromasi menggunakan transformasi sqrt(x); 
*pentil = buah muda dengan panjang <10 cm. 

 

Kondisi fisiologis tanaman yang baik akan mendukung laju fotosintesis tanaman. Tabel 2 

menunjukkan bahwa laju fotosintesis tanaman kakao pada kadar Mg 57,4 ppm lebih baik 

dibandingkan pada Mg 50,0 ppm. Hal ini turut mempengaruhi jumlah asimilat yang selanjutnya 

ditranslokasikan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Asimilat ditranslokasikan ke 

bagian lubuk tanaman dalam bentuk sukrosa, yang merupakan bentuk gula tidak tereduksi 

sehingga dalam proses pengangkutannya terhindar dari berbagai reaksi non-enzimatik dengan 

protein dan senyawa lain dalam tanaman (Slewinski dan Braun, 2010). Perlakuan tingkat 

ketersediaan Mg dalam tanah 57,4 ppm menyebabkan kandungan sukrosa buah yang berbeda 

nyata dan lebih tinggi jika dibandingkan dengan buah yang berasal dari perlakuan ketersediaan 

Mg dalam tanah 50,0 ppm (Tabel 2). Dengan demikian, perbedaan kandungan Mg dalam tanah 

turut berkontribusi dalam perbaikan fisiologis dan mendukung fotosintesis sebagai proses 

penghasil asimilat untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Ketersediaan Mg dalam tanah yang lebih tinggi (57,4 ppm) mampu meningkatkan 

konsentrasi Mg dalam jaringan, memperbaiki aktivitas fisiologis tanaman seperti kenaikan kadar 

klorofil a, b, dan total, bukaan stomata lebih lebar, kenaikan laju fotosintesis, dan kenaikan 

kadar sukrosa dalam pentil. 
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Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap peran Mg dalam fisiologi dan biokimia 

tanaman kakao, terutama dalam mendukung proses alokasi asimilat dari daun menuju biji. 

Penelitian mengenai peran Mg dalam meregulasi proses transport asimilat berkaitan dengan 

enzim dan protein yang terlibat di dalamnya penting untuk dikaji. Perlu juga dilakukan penelitian 

untuk menentukan kadar Mg yang optimum untuk mendukung aktivitas fisiologis dan biokimia 

tanaman dalam rangka meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil biji kering tanaman kakao. 
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Abstrak 

 
Sebesar 65% produksi gula di dunia berasal dari tebu. Banyaknya produk yang 
memanfaatkan gula sebagai bahan baku dalam industri, mengakibatkan permintaan 
komoditas tebu juga terus meningkat. Namun peningkatan konsumsi gula belum dapat 
diimbangi oleh produksi gula dalam negeri. Hal tersebut terbukti berdasarkan data Badan 
Pusat Statistik (2017) bahwa impor gula Indonesia mencapai 4,47 juta ton dengan nilai 
US$ 2,07 miliar. Tahun 2017 produksi gula mengalami penurunan dari 2,36 juta ton di tahun 
2016 menjadi 2,19 juta ton. Salah satu penyebab rendahnya produktivitas tebu adalah 
terjadinya penurunan tingkat kesuburan lahan pertanian pertanaman tebu serta kurang 
tersedianya unsur hara untuk pertumbuhan tanaman tebu. Tujuan penelitian adalah 
mengkaji aplikasi silika dan boron terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tebu yang 
disubstitusi nitrogen-ZA dengan urea. Rancangan acak kelompok pola faktorial digunakan 
dalam menyusun penelitian. Faktor pertama terdiri dari dosis silika 0, 500, dan 1000 kg 
SiO2/ha dan faktor kedua adalah substitusi N + boron (ZA - B, ZA + B, (urea + S) - B, (urea + 
S) + B). Parameter yang diamati meliputi panjang batang produktif, bobot tebu, dan bobot 
anakan. Data dianalisis dengan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji berganda Duncan 
(Duncan’s Multiple Range Test). Hasil penelitian menunjukkan silika dan substitusi N + 
boron berpengaruh nyata terhadap semua parameter yang diamati. Silika mampu 
meningkatkan produksi tebu, namun tidak ada interaksi antar perlakuan. 

 
Kata kunci: boron, Saccharus officinarum L., silika  
 
 
1. PENGANTAR 

Tanaman tebu merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan atau industri yang 

memiliki peran sebagai pengahasil gula. Sekitar 65% produksi gula di dunia berasal dari 

tebu (Basuki et al., 2015). Banyaknya produk yang memanfaatkan gula sebagai bahan baku 

dalam industri, mengakibatkan permintaan komoditas tebu juga terus meningkat. Namun 

peningkatan konsumsi gula belum dapat diimbangi oleh produksi gula dalam negeri. Impor 

gula Indonesia mencapai 4,47 juta ton dengan nilai US$ 2,07 miliar. Tahun 2017 produksi 

gula mengalami penurunan dari 2,36 juta ton di tahun 2016 menjadi 2,19 juta ton (Badan 

Pusat Statistik, 2017). Salah satu penyebab rendahnya produktivitas tebu adalah terjadinya 

penurunan tingkat kesuburan lahan pertanian pertanaman tebu serta kurang tersedianya 

unsur hara untuk pertumbuhan tanaman tebu.  

Silika (Si) merupakan unsur fungsional dan Boron (B) merupakan mikroelemen yang 

dibutuhkan tanaman tebu dalam jumlah besar namun tidak diimbangi dengan pemupukan. 

Silika dapat meningkatkan hasil tanaman tebu, ketahanan tebu terhadap cekaman biotik dan 
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abiotik, ketegakan daun, dan meningkatkan P tersedia (Pikukuh et al., 2015). Boron 

berfungsi untuk pembelahan sel, pembentukan buah, perkembangan benih, translokasi gula 

dan pati, sintesis asam amino dan protein, serta mengatur metabolisme karbohidrat (Prawira 

et al., 2014). Selain silika dan boron, unsur lain yang harus diatur untuk kebutuhan tanaman 

tebu yaitu nitrogen. 

Unsur N memiliki peran utama untuk memacu pertumbuhan tanaman tebu secara 

keseluruhan (Pratiwi et al., 2018). Terdapat beberapa jenis pupuk sumber N yaitu pupuk ZA 

dan urea masing-masing dengan kandungan 45%N dan 21%N. Kedua pupuk memiliki harga 

yang relatif sama, namun kandungan N dalam urea lebih banyak dibandingkan ZA. Hal ini 

mengakibatkan penggunaan ZA relatif lebih mahal karena memerlukan pupuk lebih banyak.  

Perbedaan nilai rupiah akibat penggunaan pupuk nitrogen yang bersumber dari urea 

dan ZA, perlu dilakukan substitusi pupuk ZA dengan urea. Substitusi pupuk ZA oleh urea 

perlu penambahan unsur belerang (S), karena ZA mengandung unsur S dan urea tidak. 

Oleha karena itu, dalam upaya meningkatkan produksi tebu dilakukan penelitian substitusi 

nitrogen-ZA dengan urea yang dikombinasikan dengan aplikasi boron dan silika 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 17 Februari 2018 sampai dengan 20 Juni 2019 

di lahan CV. Saccharum Agri Sehati, Kabupaten Pati.  

Materi Penelitian 

Materi yang digunakan pada penelitian antara lain tanaman tebu ratoon 1, zeolit, urea, ZA, 

pupuk phonska, sulfur (S), dan pupuk boron. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian 

antara lain meteran dan penggaris, ember, timbangan, plastik, rafia, gunting, dan sabit,  

Metode Penelitian 

Rancangan Percobaan 

Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan dua 

faktor dan 3 kali ulangan. Kombinasi perlakuan sebanyak 12 dengan 3 kali ulangan 

sehingga terdapat 36 unit percobaan. Faktor pertama dosis silika dengan 3 taraf yitu A0 = 0 

kg SiO2/ha (tanpa silika), A1 = 500 kg SiO2/ha, A2 = 1000 kg SiO2/ha dan faktor kedua 

adalah aplikasi pupuk boron pada substitusi N (ZA dengan Urea + Belerang) yaitu B1 = ZA 

(Non substitusi) – Boron (tanpa boron), B2 = ZA + B, B3 = Urea + S (Substitusi) – B, B4  = 

Urea +  S + B. Aplikasi boron dengan dosis 1,1 kg B/ha. 

Prosedur Penelitian 

Tahap awal pelaksanaan penelitian dilakukan dengan pembuatan petak demplot penelitian 

di lahan yang berupa pertanaman tebu hasil keprasan pertama (ratoon 1) yang berumur 5 
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bulan. Terdapat 36 demplot dengan panjang 9 m. Tiap demplot percobaan terdiri 4 guludan 

dengan jarak antar guludan 110 cm. Pemupukan dilaksanakan sesuai perlakuan dengan 

cara disebar di sekitar gulud tanaman. Setiap demplot penelitian dipupuk phonska sebagai 

pupuk dasar. 

Parameter Pengamatan 

Pengamatan dilakukan setiap satu bulan sekali setelah diberikan perlakuan hingga tanaman 

berumur 9 bulan. Tanaman yang diamati yaitu 3 sampel tanaman tebu yang diambil pada 

gulud ke-2 dan gulud ke-3. Parameter yang diamati meliputi : panjang batang produktif, 

bobot tebu, dan bobot anakan.  

Analisis Data 

Data hasil penelitian dianalisis mengunakan metode Analisis of Varians (ANOVA). Jika 

terdapat perbedaan antar perlakuan maka dilanjutkan uji lanjut dengan DMRT pada taraf 5%.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil analisa ragam menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara silika dengan 

boron pada substitusi N terhadap panjang batang produktif, bobot tebu dan bobot anakan 

(Tabel 1).  

 

Tabel 1. Panjang Batang Produktif, Bobot Tebu, dan Bobot Anakan 

Parameter 
Substitusi N 
dan aplikasi 
Boron 

Silika (Kg SiO2/ha) 
Rerata 

0 500 1000 

------------------ cm ----------------------- 

Panjang  ZA – B 268,50 279,33 272,33 273,39 
Batang ZA + B 267,67 273,17 300,50 280,44 
Produktif Urea + S – B 274,83 279,33 257,67 270,61 
 Urea + S + B 274,83 304,50 261,33 280,22 

 Rerata 271,46 284,08 272,96  

---------------- gram -------------------- 
Bobot Tebu ZA – B 1343,75 1314,42 1412,83 1357,00a 
 ZA + B 1368,92 1363,50 1418,25 1383,56a 
 Urea + S – B 1179,17 1339,50 1322,33 1280,33b 
 Urea + S + B 1189,00 1358,58 1422,08 1323,22ab 

 Rerata 1270,21b 1344,00a 1393,88a  

--------------- gram -------------------- 
Bobot ZA – B 17,21 21,53 23,80 20,85 
Anakan ZA + B 15,25 29,26 31,37 25,29 
 Urea + S – B 22,87 24,35 24,25 23,82 
 Urea + S + B 21,44 25,13 28,37 24,98 

 Rerata 19,19b 25,07a 26,95a  

Superskrip yang berbeda pada kolom atau baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata 
(P<0,05) 
Superskrip yang berbeda pada matriks interaksi menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
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Silika berpengaruh nyata terhadap bobot tebu dan bobot anakan, namun tidak berpengaruh 

nyata terhadap panjang batang produktif. Substitusi N dan aplikasi boron berpengaruh nyata 

terhadap bobot tebu, namun tidak berpengaruh nyata terhadap panjang batang produktif 

dan bobot anakan. 

 Hasil uji jarak ganda duncan menunjukkan bahwa bobot tebu dengan aplikasi silika 

lebih tinggi dibandingkan tanpa aplikasi silika. Menurut pendapat Harjanti et al. (2014) 

aplikasi pemupukan Si mampu memberikan perbedaan secara nyata terhadap jumlah 

anakan dan berat batang tebu. Adanya silika mampu meningkatkan produksi tebu 

dikarenakan unsur silika dapat meningkatkan ketegakan daun serta meningkatkan 

ketahanan cekaman biotik dan abiotik. Hal ini sesuai dengan pendapat Pikukuh et al. (2015) 

yang menyatakan bahwa silika dapat meningkatkan hasil tanaman tebu, meningkatkan 

ketahanan tebu terhadap cekaman biotik dan abiotik, meningkatkan ketegakan daun, dan 

meningkatkan P tersedia. 

Bobot anakan pada aplikasi silika lebih tinggi dibandingkan tanpa aplikasi silika. 

Menurut Sabatini et al., (2017) pemberian pupuk silika berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman dan jumlah anakan vegetatif sehingga bobot yang dihasilkan lebih tinggi. Aplikasi 

silika secara signifikan berpengaruh terhadap peningkatan panjang batang produktif, bobot 

tebu dan bobot anakan. Hal tersebut diduga karena Si mampu meningkatkan ketersediaan P 

dalam tanah. Hartatik et al. (2015) menyatakan bahwa silika mampu meningkatkan 

ketersediaan P tanah dengan cara anion Si dapat menggantikan anion P yang terikat pada 

komponen tanah. Menurut Yukamgo dan Yuwono (2007), Si mampu menaikkan P-tersedia 

tanah yang berperan dalam mempercepat pertumbuhan sistem perakaran tanaman. 

Semakin baik pertumbuhan akar, maka kemampuan akar menjangkau pasokan nutrisi 

tanaman semakin baik dan kebutuhan tanaman terpenuhi sehingga pertumbuhan tanaman 

akan optimal.  

Penambahan Aplikasi silika dapat meningkatkan berat anakan atau sogolan tanaman 

tebu diduga karena sogolan dapat tumbuh lebih baik dibandingkan perlakuan tanpa silika. 

Hal tersebut diduga karena salah satu peran silika yaitu meningkatkan ketegakan daun. 

Menurut Pikukuh et al. (2015) bahwa salah satu peran silika yaitu meningkatkan ketegakan 

daun sehingga cahaya matahari mampu mencapai daun bagian bawah dan permukaan 

tanah. Biasanya dalam pertanaman tebu, sogolan akan mati akibat ternaungi tanaman tebu 

yang telah tinggi sebelum berkembang menjadi individu baru.  

Aplikasi boron tidak berpengaruh secara nyata terhadap produksi tebu. Hal ini diduga 

karena asam borat sebagai salah satu sumber boron termasuk unsur yang mudah larut, 

sehingga aplikasi unsur ini harus hati-hati agar tidak terjadi toksisitas ataupun pencucian. 
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Hal ini sesuai dengan pendapat Henrique et al. (2011) yang menyatakan bahwa 

penggunaan B harus berhati-hati untuk menghindari pengurangan hasil. Menurut Marangoni 

et al. (2019) bahwa asam borat menyajikan potensi pelindian yang tinggi sehingga 

menyebabkan penurunan hasil tebu. Oleh karena itu dosis B pada penelitian ini lebih rendah 

yaitu 1,1 kg/ha, namun respon yang ditimbulkan masih tidak signifikan, akan tetapi tidak 

menurunkan hasil. Hal tersebut diduga karena adanya silika yang mampu mengurangi 

kemungkinan toksisitas dari unsur B. Menurut Sari et al. (2015) silika dapat mengikat boron 

untuk mencegah keracunan boron pada tanaman. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Aplikasi silika sampai dosis 1000 kg SiO2/ha meningkatkan hasil tebu. Aplikasi boron dengan 

dosis 1,1 kg B/ha belum meningkatkan hasil tebu. Pupuk harus diterapkan sejak tunas 

tanaman raton muncul agar lebih optimal. 
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GMB 7 DENGAN MEDIA ARANG SEKAM, COCOPEAT DAN MOSS 
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Abstrak 

Penelitian ini merupakan usaha untuk memperbanyak tanaman teh dengan cangkok agar 
didapatkan tanaman baru dengan masa TBM yang lebih singkat yaitu 1,5 tahun, sekaligus 
memanfaatkan cabang-cabang yang akan terbuang dalam kegiatan pangkas bersih yang 
dilakukan secara rutin di perkebunan teh. Selama ini perbanyakan tanaman teh dilakukan 
dengan stek yang memerlukan waktu TBM 4 tahun. Perbanyakan dengan cangkok ini 
ditujukan untuk mengganti / menyulam tanaman teh yang telah tua/rusak/mati sehingga 
produktivitas dapat ditingkatkan. Penelitian dilakukan di kebun produksi PT. Pagilaran, Batang, 
Jawa Tengah selama 5 bulan. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
dengan perlakuan media cangkok arang sekam, moss dan cocopeat. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kadar hormon auksin dan sitokinin pada klon GMB 7 tertinggi pada 
media arang sekam dan moss. Analisis fisiologi akar cangkok menunjukkan tidak ada beda 
nyata pada berat basah, berat kering, volume, luas permukaan, diameter dan  panjang akar. 
Sedangkan keberhasilan pencangkokan media terbaik adalah arang sekam dengan 
keberhasilan pencangkokan 100%, moss 83.33% dan cocopeat 50%. 
 
Kata kunci: auksin, media cangkok, sitokinin 
 

1. PENGANTAR 

Tanaman teh (CameIlia sinensis (L.) O. Kuntze) merupakan salah satu  tanaman 

komoditas utama perkebunan. Teh memiliki peranan tidak hanya aspek ekonomi tetapi juga 

aspek sosiologi, ekologi dan geografi, diantaranya sebagai penghasil devisa negara, sumber 

pendapatan petani, penciptaan lapangan kerja, mendorong agroindustri, pengembangan 

wilayah serta pelestarian lingkungan. Namun agroindustri teh Indonesia mengalami 

penurunan, seperti rendahnya produktivitas tanaman karena dominannya tanaman teh rakyat 

yang belum menggunakan benih unggul, terbatasnya penguasaan teknologi yang telah 

direkomendasikan (Good Agriculture Practice / GAP dan Good Manufacture Process / GMP) 

standar kualitas produk sebagaimana disyaratkan oleh ISO (Kementerian Pertanian, 2014). 

Lingkaran permasalahan pertehan nasional dimulai dari kebun yang tidak dipelihara 

dengan baik yang kemudian menyebabkan produktivitas rendah, biaya produksi tinggi, 

menghasilkan mutu teh yang rendah sehingga harga jual rendah. Identifikasi lapangan 

menunjukkan bahwa kondisi tanaman teh 60% merupakan tanaman tua / rusak, produktivitas 

rendah hanya 50% dari potensi produksi, mesin pengolahan telah tua dan tidak memenuhi 

standar GMP / ISO / SNI serta biaya produksi mengalami kenaikan > 10% / tahun sedangkan 
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harga jual hanya naik ±4% / tahun (Arifin, 2014). Terdapat peluang inovasi untuk melakukan 

perbanyakan teh dengan teknik cangkok dengan memanfaatkan sebagian limbah cabang-

cabang yang terbuang dalam kegiatan pangkas bersih yang rutin dilakukan pada tanaman 

teh. Keistimewaan perbanyakan dengan cangkok ini dapat mempersingkat masa TBM 

menjadi ±1,5 tahun. Meskipun perbanyakan teh dengan teknik cangkok tidak umum dilakukan 

karena bibit yang didapatkan dari sebatang pohon induk tidak banyak (Adisewojo, 1964). 

Namun bibit cangkokan sudah berupa tanaman dewasa yang lebih cepat dapat digunakan 

untuk menyulam/mengganti tanaman yang telah tua/rusak/mati.  

Mencangkok dilakukan dengan mengupas kulit dan mengerik kambium kemudian 

dibungkus media tanam pada cabang yang dicangkok. Pengelupasan kulit cabang ini untuk 

memutus aliran makanan dari ujung batang ke cabang yang dikerat. Akar akan terbentuk 

karena mendapat aliran zat makanan (karbohidrat) dan auksin (hormon tumbuh yang 

mendorong keluarnya akar) yang kemudian mengalir ke bawah melalui kulit kayu (phloem), 

nutrisi tersebut akan tertahan di bagian keratan sebelah atas, sehingga pada keratan bagian 

atas ini terjadi penimbunan karbohidrat dan hormon. Timbunan karbohidrat dan hormon pada 

keratan tersebut akan membentuk kalus yang lama kelamaan akan berubah menjadi akar 

tanaman dan jika akar sudah memenuhi media, hasil cangkokan dianggap berhasil (Prastowo 

et al., 2006).  

Media cangkok merupakan faktor penting dalam pencangkokan. Media yang baik dapat 

menyediakan air yang cukup untuk proses pembentukan dan perkembangan akar. Akar 

cangkokan dapat berkembang dengan baik bila medianya memiliki aerasi yang baik dan 

mampu menyediakan kelembaban yang cukup (Adinugraha et al., 2007). Melalui penelitian 

ini diharapkan dapat memperoleh informasi tentang media cangkok yang paling tepat yang 

dapat mendukung keberhasilan pencangkokan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

Penelitian cangkok pada tanaman teh dilakukan di kebun produksi PT. Pagilaran, 

Batang, Jawa Tengah. Penelitian dilaksanakan selama 5 bulan yaitu pada bulan Agustus 2018 

– Januari 2019. Analisis hormon auksin dan sitokinin dilakukan di laboratorium Residu Bahan 

Agrokimia di Bogor. Pengamatan fisiologi akar dilakukan di laboratorium Fisiologi Tanaman 

Fakultas Pertanian UGM. 
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Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah cabang tanaman teh, media untuk 

mencangkok yaitu cocopeat, arang sekam dan sphagnum / moss. Alat yang digunakan adalah 

peralatan untuk mencangkok, cooler box, ice gel, timbangan digital, oven dan peralatan 

laboratorium. 

 
Rancangan Percobaan 

Penelitian menggunakan metode penelitian lapangan yang dirancang dalam rancangan 

acak lengkap (RAL) dengan perlakuan media cangkok arang sekam, moss dan cocopeat. 

Untuk masing-masing perlakuan dipilih 2 tanaman induk dan diulang 3 kali. Untuk setiap 

pohon induk, dicangkok 2 cabang. 

 
Ruang Lingkup Penelitian 

Mencangkok pada cabang-cabang yang telah dipilih pada area yang akan dilakukan 

pemangkasan dengan masing-masing perlakuan. Cabang dikerat sepanjang ± 10 cm, 

dibersihkan kambiumnya dan didiamkan 2-3 hari. Bungkus dengan masing-masing media 

cangkok yang telah dibungkus dalam plastik. Kemudian diikat kuat-kuat kedua ujungnya agar 

tidak bergeser. Ditutup dengan plastik hitam. Disiram secara teratur apabila media kering. 

Setelah 5 bulan cabang dipotong. 

 
Analisis Lanjutan 

Data yang diperoleh dianalisis varian (ANOVA) pada taraf 5% menurut Rancangan Acak 

Lengkap. Apabila hasil analisis varian menunjukkan adanya beda antar perlakuan media 

tanam, maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan's Multiple Range Test (DMRT) 

pada tingkat signifikansi 95%. Dilakukan transformasi data apabila terdapat data dengan nilai 

CV terlalu tinggi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis kadar auksin dan sitokinin antar perlakuan media tanam dapat dilihat pada 

Tabel 1 dan 2.  

Tabel 1. Kadar Hormon Auksin pada 3 Jenis Media Tanam 

Media Rerata 

AS 3,88a 

SM 3,33a 

CP 2,29b 
 

Keterangan : Angka rerata yang diikuti dengan huruf yang sama tidak menunjukan adanya beda nyata 
pada uji lanjut DMRT pada taraf nyata 5%. 
CP: cocopeat; AS: arang sekam; SM: sphagnum/moss 
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Hasil pengukuran hormon auksin menunjukkan bahwa ketiga media tanam yang 

digunakan berbeda nyata secara signifikan berdasarkan uji DMRT. Media arang sekam dan 

moss memiliki rerata paling tinggi dibandingkan dengan media cocopeat, sehingga dapat 

diasumsikan bahwa media arang sekam dan moss sama baiknya untuk memproduksi hormon 

auksin. 

Tabel 2. Kadar Hormon Sitokinin pada 3 jenis media tanam 

Media Rerata 

SM 0,045a 

AS 0,042a 

CP 0,013b 

Keterangan : Angka rerata yang diikuti dengan huruf yang sama tidak menunjukan adanya beda nyata 
pada uji lanjut DMRT pada taraf nyata 5%.  
CP: cocopeat; AS: arang sekam; SM: sphagnum/moss 

 
Hasil pengukuran hormon sitokinin menunjukkan bahwa ketiga media tanam yang 

digunakan berbeda nyata secara signifikan berdasarkan uji DMRT. Media moss dan arang 

sekam memiliki rerata paling tinggi dibandingkan dengan media cocopeat. Sehingga dapat 

diasumsikan bahwa media moss dan arang sekam sama baiknya untuk memproduksi hormon 

sitokinin. Analisis sidik ragam pada fisiologis akar tidak menunjukkan beda nyata antar ketiga 

media.  

   

   

Gambar 1. Grafik Berat Basah, Berat Kering, Volume, Panjang, Diameter dan Luas 
Permukaan Akar Cangkok 

CP: cocopeat; AS: arang sekam; SM: sphagnum/moss 

 

Media arang sekam memberikan hasil tertinggi pada berat basah, berat kering, panjang 

dan luas permukaan akar sedangkan cocopeat memberikan hasil tertinggi pada diameter dan 

volume akar. Moss tidak memberikan hasil tertinggi pada pengamatan fisiologi akar namun 

cangkokan dengan media moss menunjukkan keberhasilan yang lebih baik dibanding 
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cocopeat.  Keberhasilan pencangkokan yang terbaik yaitu arang sekam 100%; moss 83,33%, 

dan cocopeat 50%. 

Kombinasi antara sitokinin dengan auksin yang tepat dapat menginduksi pembentukan 

kalus (Miyashita et al., 2009). Auksin tidak berfungsi dengan baik bila tidak berinteraksi 

dengan zat pengatur tumbuh lainnya seperti sitokinin dan nutrisi lainnya. Jika kadar auksin 

lebih tinggi daripada sitokinin maka kedua hormon tersebut akan bersama-sama mendukung 

pertumbuhan akar.  

 
Tabel 3. Kadar Auksin dan Sitokinin 

Media Auksin (M) Sitokinin (M) 

Cocopeat 1.31x10-5 5.78x10-8 

Arang Sekam 2.22x10-5 1.26x10-7 

Moss 1.90x10-5 1.37x10-7 
 

 

Bekerja bersama-sama dengan auksin; sitokinin menstimulasi pembelahan sel dan 

mempengaruhi lintasan diferensiasi. Sitokinin secara mandiri tidak mempunyai efek tetapi 

apabila bersama-sama dengan auksin, maka akan menyebabkan sel membelah dan 

berdiferensiasi. 

 
 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik beberapa 

simpulan, yaitu: 

1. Tanaman teh dapat diperbanyak dengan cangkok dengan memperhatikan waktu dan 

keadaan tanaman pada saat pencangkokan yang akan mendukung kecukupan nutrisi dan 

air selama proses pencangkokan. 

2. Jenis media serta kadar auksin dan sitokinin berpengaruh secara nyata dalam mendukung 

keberhasilan pencangkokan. Media terbaik pencangkokan klon GMB 7 adalah arang 

sekam dengan keberhasilan 100%; moss 83,33% dan cocopeat 50%. 
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BERKELANJUTAN DENGAN CARA MENINGKATKAN KUALITAS TANAH DAN 

PRODUKSI BEBERAPAVARIETAS TANAMAN KEDELAI 

DI LAHAN SAWAH IRIGASI 

 

Syafrullah 
Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah Palembang 

Email: syafrullahagro@yahoo.com 
 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian pupuk Organik Plus 
(Limyakmasnik) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai dibandingkan dengan 
pemberian pupuk anorganik dan pupuk organik umumnya di lahan sawah irigasi. Penelitian 
ini dilaksanakan di lahan sawah irigasi, Desa Lebak Kajang, Kecamatan Belitang Madang 
Raya, Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) Timur, Provinsi Sumatera Selatan, dari bulan 
Juli sampai dengan bulan Oktober 2016, menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
yang disusun secara faktorial dengan 9 kombinasi yang diulang sebanyak 3 kali dengan 5 
tanaman contoh. Faktor perlakuan tersebut adalah 1. Jenis Pupuk (P) dengan 3 taraf yaitu: 
P0 = Pupuk Kimia Anjuran (Urea: 150 kg/ha, SP-36:1050 kg/ha, dan KCl: 50 kg/ha); P1 = 
Pupuk Kompos Kotoran Ayam Dengan Takaran 5 ton/ ha; dan P2 = Pupuk Organik Plus 
Limbah Minyak Plumas takaran 750 kg/ha; 2. Varietas Kedelai (V) dengan 3 taraf yaitu: V1: 
Varietas Anjasmoro; V2: Varietas Tanggamus, dan V3: Varietas Wilis. Peubah yang diamati 
adalah Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Cabang Produktif (cabang), Jumlah Polong Isi 
(polong), Berat 100 Biji (g), Berat Biji per petak (g), Berat Biji per Hektar (Ton ha-1). Dari hasil 
penelitian ini diperoleh bahwa; Perlakuan pemberian pupuk organik plus takaran 750 kg/ha 
memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai, 
Penggunaan varietas Willis memberikan hasil terbaik terhadap produksi tanaman kedelai di 
lahan sawah irigasi dan Kombinasi antara pupuk organik plus takaran 750 kg/ha, dan 
varietas Willis memberikan hasil tertinggi terhadap produksi tanaman kedelai di lahan sawah 
irigasi. 

Kata kunci: pupuk organik plus limbah minyak plumas, kualitas tanah sawah irigasi, 
produksi varietas kedelai 

  
1. PENGANTAR 

Tanaman kedelai adalah tanaman multiguna karena bisa digunakan sebagai pangan, 

pakan maupun bahan baku berbagai industri manifaktur dan olahan. Adanya upaya 

penghematan devisa oleh negara menyebabkan kedelai menjadi komoditas yang penting. 

Kebutuhan kedelai di Indonesian setiap tahun selalu meningkat seiring dengan pertumbuhan 

penduduk dan perbaikan pendapatan per kapita (Adisarwanto, 2005). 

Produksi tanaman kedelai dengan produktivitas dalam negeri masih rendah yakni 

sekitar 1,3 ton per hektar, sedangkan di beberapa negara lain produsen utama kedelai 

seperti di Amerika dan Brazil mencapai lebih dari 2,2 ton per hektar. Produksi kedelai dalam 

negeri sekitar 800 ribu ton per tahun sedangkan kebutuhan dalam negeri sebesar 1,8 juta 
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ton per tahun, sehingga sisanya masih import dari negara lain, Dengan demikian perlu 

usaha untuk meningkatkan produktivitas kedelai dalam negeri (BPS, 2013). 

Penurunan produktivitas lahan irigasi untuk budidaya tanaman dikarenakan 

berkurangnya kesuburan tanah. Salah satu indikator penurunan kesuburan tanah adalah 

dari kadar C-organiknya. Kasno et al., (2003) cit Hartatik et. al., (2015) bahwa sekitar 65% 

dari 7,9 juta ha lahan sawah di Indonesia memiliki kandungan bahan organik rendah sampai 

sangat rendah (C-organik <2%). 

Pertanian organik merupakan bagian dari pertanian alami yang dalam 

pelaksanaannya berusaha menghindarkan penggunaan bahan kimia dan pupuk yang 

bersifat meracuni lingkungan dengan tujuan untuk memperoleh kondisi lingkungan yang 

sehat. Penambahan bahan organik sangat membantu dalam memperbaiki tanah yang 

terdegradasi, karena pemakaian pupuk organik dapat mengikat unsur hara yang mudah 

hilang. Hartatik (2015) menyarankan penggunaan pupuk organik sebaiknya harus 

dikombinasikan dengan pupuk anorganik dengan takaran yang lebih rendah karena bila 

hanya menggunakan pupuk organik dikhawatirkan akan menurunkan produktivitas tanah 

dan tanaman, karena tanaman menguras hara dalam tanah tanpa pengembalian unsur hara 

dari pupuk yang memadai. 

Kualitas benih sangat menentukan keberhasilan usaha tani kedelai. Pada penanaman 

kedelai, benih ditanam secara langsung, sehingga untuk memberikan hasil yang 

memuaskan, maka harus digunakan varietas kedeali yang sesuai dengan kebutuhan, 

mampu beradaptasi dengan kondisi lapangan, dan memenuhi standar mutu yang baik 

(Fachruddin, 2000). 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian “Aplikasi pupuk organik Batubara (Baranik) 

pada budidaya beberapa varietas tanaman kedelai di lahan sawah irigasi” perlu dilakukan 

untuk mendapatkan informasi mengenai pengaruh pemberian pupuk organik Batubara 

(baranik) terhadap pertumbuhan dan hasil beberapa varietas tanaman kedelai dibandingkan 

dengan pemberian pupuk kimia anjuran dan pupuk organik umumnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh pupuk organik batubara (Baranik) 

terhadap pertumbuhan dan hasil beberapa varietas tanaman kedelai di lahan sawah irigasi. 

 
2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Sawah Irigasi, di Desa Lebak Kajang, Kecamatan 

Belitang Madang Raya, Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) Timur, Provinsi Sumatera 

Selatan.Penelitian ini berlangsung dari bulan Juli sampai dengan bulan Oktober 2016. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kedelai varietas Tanggamus, 

Varietas Anjasmoro, Varietas Willis, pupuk kompos kotoran ayam, pupuk organik plus, 
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pupuk anorgani (pupuk Urea, pupuk SP – 36, pupuk KCL). Alat-alat yang digunakan adalah: 

cangkul, handsprayer, meteran, papan nama, alat tulis, timbangan, dan arit. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun secara 

faktorial dengan 9 kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali dengan 5 tanaman 

contoh. Faktor perlakuan tersebut adalah sebagai berikut: 1. Jenis Pupuk (P) dengan 3 taraf 

yaitu: P0 = Pupuk Kimia Anjuran (Urea : 150 kg/ha, SP-36 : 100 kg/ha, dan KCL : 50 kg/ha); 

P1 = Pupuk Kompos Kotoran Ayam dengan takaran 5 ton/ha; dan P2 = Pupuk Organik 

Batubara (Baranik) 750 kg/ha; 2. Varietas Kedelai (V) dengan 3 taraf yaitu: V1 = Varietas 

Anjasmoro; V2 = Varietas Tanggamus dan V3 = Varietas Wilis. Peubah yang diamati adalah; 

tinggi tanaman (cm), jumlah cabang produktif (cabang), jumlah polong isi (polong), berat 100 

biji (g), berat biji per petak (g), dan berat biji per hektar (ton/ha). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil analisis keragaman pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan 

jenis pupuk berpengaruh sangat nyata terhadap peubah jumlah cabang produktif, jumlah 

polong isi, jumlah polong hampa, berat biji per petak, berat biji per hektar, tetapi 

berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, dan berat 100 biji. Perlakuan beberapa 

varietas berpengaruh sangat nyata terhadap berat 100 biji, berat biji per petak, dan berat biji 

per hektar, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, 

dan jumlah polong isi. Perlakuan interaksi berpengaruh tidak nyata terhadap semua peubah 

yang diamati (Tabel 1). 

Tabel 1. Hasil analisis keragaman pengaruh jenis pupuk dan beberapa varietas tanaman 

kedelai terhadap peubah yang diamati. 

Peubah yang diamati 
Perlakuan 

Koefisien Keragaman (%) 
P V I 

Tinggi tanaman (cm) 
Jumlah cabang produktif (cabang) 
Jumlah polong isi (polong) 
Berat 100 biji (g) 
Berat biji per petak (g) 
Berat biji per hektar (ton) 

tn 
** 
** 
tn 
** 
** 

tn 
tn 
tn 
** 
** 
** 

tn 
tn 
tn 
tn 
tn 
tn 

3,31 
3,21 
1,15 
7,21 
8,12 
8,71 

 Keterangan: tn = berpengaruh tidak nyata 
** = berpengaruh sangat nyata 
P = Jenis pupuk  
V = Varietas kedelai 
I = interaksi 

 
Berdasarkan hasil analisis tanah awal sebagai media tanam di Laboratorium Balai 

Riset dan Standarisasi Industri Palembang (2014), menunjukan bahwa tingkat kesuburan 

tanah yang digunakan dalam penelitian ini tergolong rendah (pH 5,20), kandungan C-
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Organik 1,80% tergolong rendah, kandungan C/N 10 Ratio tergolong tinggi, kandungan N 

0,18% tergolong rendah, kandungan P 0,07% tergolong rendah, kandungan K 1,12 cmol/kg 

tergolong rendah, kandungan Na 0,23 cmol/kg tergolong rendah, kandung Ca 4,03 cmol/kg 

tergolong rendah, kandungan Mg 0,29 cmol/kg tergolong rendah, dan kandungan Al 0,82 

(cmol/kg) tergolong rendah. 

Dengan demikian perlu adanya penambahan bahan organik kedalam tanah berupa 

pupuk organik. Hal ini sejalan dengan Hartatik et al., (2015), menyebutkan bahwa 

penambahan bahan organik berupa pupuk organik perlu dimanfaatkan dalam mengurangi 

kemunduran kesuburan tanah yang salah satu tandanya adalah c-organik yang rendah. 

Dalam hasil analisis pupuk yang dilakukan di Balai Riset dan Standarisasi Industri 

Palembang (2014), kandungan unsur hara yang dimiliki pupuk organik batubara (Baranik) 

yaitu, Bahan Organik 27,38%, C-Organik 17,19%, N 10,7%, P 2,60 %, K 2,98%, Kadar Air 

14,62%, dan pH 7,38.  

 

Pertumbuhan Vegetatif 

Tabel 2. Data pada semua peubah yang diamati.  

Perlakuan 
Tinggi 

Tanaman 
(cm) 

Cabang 
Produktif 
(cabang) 

Jumlah 
Polong Isi 

(buah) 
 

Berat 100 
Butir (g) 

Berat Biji per 
petak (g) 

Berat Biji 
per hektar 
(ton ha-1) 

P0 
 

P1 
 

P2 
 

72,7a 
 

70,0a 
 

71,5a 

7,71bc 
 

7,11a 
 

8,03c 

177,41b 
 

170,59a 
 

181,03c 

15,56a 
 

13,59a 
 

15,50a 

2035,56bc 
 

1713,22a 
 

2127,78c 

1,8bc 
 

1,5a 
 

1,9c 

V1 
 

V2 
 

V3 
 

75,6a 
 

65,6a 
 

71,5a 

7,80a 
 

7,40a 
 

7,50a 

177,32a 
 

174,99a 
 

175,35a 

19,67c 
 

10,44a 
 

13,48b 

2131,00bc 
 

1417,67a 
 

2327,00c 

1,9bc 
 

1,3a 
 

2,0c 

BNJ=0,05 2,70 0,40 4,33 1,71 286,36 0,39 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata. 

Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) menunjukkan bahwa jumlah cabang produktif lebih 

dipengaruhi oleh penggunaan pupuk dibandingkan dengan penggunaan varietas. Hal ini 

terlihat dari peubah yang diamati pupuk organik batubara (Baranik) dengan takaran 750 

kg/ha menghasilkan jumlah cabang terbanyak yaitu (8 cabang) bila dibandingkan dengan 

penggunaan pupuk kimia (7,81 cabang) dan pupuk kompos kotoran ayam (7,20 cabang). 

Hal ini terjadi karena kandungan unsur hara N pada pupuk organik plus yang cukup tinggi 

yaitu 10,7%. Menurut Soepardi (2003), bahwa unsur hara N sangat diperlukan untuk 

pembentukan dan pertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman seperti pertumbuhan daun, 

batang, dan akar. Selanjutnya Lingga (2002) yang menyatakan bahwa suatu tanaman akan 
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dapat tumbuh dan berproduksi denga baik apabila tersedia cukup unsur hara. Hal ini sejalan 

dengan Lakitan (1996), jika kebutuhan hara tanaman terpenuhi, maka tanaman akan lebih 

optimal dalam memanfaatkan sinar matahari, air dalam menjalankan proses metabolisme 

hidup dalam jaringannya yaitu dalam meningkatkan proses fotosintesis dan menghasilkan 

fotosintat yang akan sangat membantu pembelahan dan pembesaran sel sehingga tanaman 

dapat tumbuh dan menghasilkan produksi yang maksimal yang ditunjukkan dengan 

perkembangan organ-organ tanaman yang baik. 

 
Hasil Tanaman Kedelai 

Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) menunjukkan bahwa jumlah polong isi lebih 

dipengaruhi oleh penggunaan pupuk dibandingkan dengan penggunaan varietas. Hal ini 

terlihat dari peubah yang diamati pupuk organik batubara (baranik) dengan takaran 750 

kg/ha menghasilkan jumlah polong isi terbanyak yaitu (181,03 polong). Hal ini menunjukkan 

bahwa tanaman kedelai sangat respon dengan pemberian pupuk organik plus. Hal ini 

terlihat dari pertumbuhan tanaman kedelai yang cukup baik, karena menurut Hidayat (1992) 

tanaman yang pertumbuhannya baik akan menghasilkan tanaman yang bernas pula, karena 

cadangan makan yang ditimbun semakain banyak. Hal ini disebabkan karena pupuk organik 

plus memiliki kandungan unsur hara P sebesar 2,60%. Menurut Soepardi (1983) peranan P 

yang diserap tanaman antara lain penting untuk pertumbuhan sel, pembentukan akar halus 

dan rambut akar, memperkuat jerami agar tanaman tidak mudah rebah, memperbaiki 

kualitas tanaman, pembentukan bunga, buah dan biji serta memeperkuat daya tahan 

terhadap penyakit, sehingga jumlah polong isi akan semakin kuat. 

Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) menunjukkan bahwa berat 100 biji lebih dipengaruhi 

oleh penggunaan varietas dibandingkan dengan penggunaan pupuk. Hal ini terlihat dari 

peubah yang diamati varietas Anjasmoro menghasilkan berat 100 biji tertinggi yaitu (19,67 

g) berbeda nyata dengan penggunaan varietas Tanggamus yaitu (10,44 g) dan varietas 

Wilis yaitu (13,48 g). Hal ini terjadi karena varietas Anjasmoro memiliki rata – rata berat 100 

biji tertinggi yaitu (14,8 – 15,3 g) bila dibandingkan dengan varietas Tanggamus yaitu (11 g), 

dan varietas Wilis (10 g) dari data deskripsi berat 100 biji. Hal ini diduga karena perbedaan 

pengisian biji hasil fotosintat dan ukuran biji yang juga turut mempengaruhi bobot kering biji 

tiap varietas. Menurut Soverda dan Tiur (2009) selama pengisian biji fotosintat yang baru 

terbentuk maupun yang tersimpan dapat digunakan untuk meningkatkan berat biji.  

Selanjutnya menurut Melati et al., (2008) keragaman ukuran biji kedelai dalam satu varietas 

terjadi karena keragaman kondisi lingkungan pada berbagai areal pertumbuhan, keragaman 

kondisi antar tanaman dalam pertanaman, serta keragaman kondisi tanaman. Jadi, bobot biji 

kedelai dipengaruhi oleh ukuran biji tanaman yang dipengaruhi faktor genetis ataupun 

lingkungan. 
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Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) menunjukkan bahwa berat biji per petak dipengaruhi 

oleh penggunaan pupuk dan penggunaan varietas. Hal ini terlihat dari peubah yang diamati 

bahwa perlakuan pupuk organik batubara dengan takaran 750 kg/ha dan varietas Wilis 

menghasilkan berat biji per petak dengan rata – rata tertinggi yaitu (2268,70 g). Hal ini 

disebabkan pupuk organik batubara dengan takaran 750 kg/ha mengandung unsur hara N, 

P, K yang cukup tersedia bagi tanaman. Ini sejalan dengan pendapat Darwin et. al., (2012) 

bahwa pertumbuhan dan produksi tanaman akan meningkat jika unsur hara yang tersedia 

mencukupi. Selanjutnya Salvagiotti dan Mirales (2008), menjelaskan jika kebutuhan hara 

tanaman terpenuhi, maka tanaman akan lebih optimal dalam memanfaatkan sinar matahari 

dan air, sehingga dapat meningkatkan proses fotosintesis dan menghasilkan fotosintat 

sehingga tanaman dapat tumbuh dan menghasilkan produksi yang maksimal yang 

ditunjukkan dengan perkembangan organ-organ tanaman yang baik.  

Varietas Wilis diduga merupakan varietas yang sesuai di tanam di lahan sawah irigasi. 

Hal ini ditunjukkan oleh penampilan tanaman seperti jumlah cabang produktif, dan jumlah 

polong isi semakin banyak dibandingkan dengan varietas lainnya. Kecuali terhadap berat 

100 biji lebih ringan dari varietas Anjasmoro. Hal ini sesuai dengan pernyataan Allard (2005) 

bahwa gen – gen dari tanaman tidak dapat menyebabkan berkembangnya suatu karakter 

terkecuali mereka berada pada lingkungan yang sesuai.  

Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada hasil produksi per petak menunjukan adanya 

kolerasi positif dengan produksi per hektar. Pada peubah pengamatan berat biji per hektar 

dipengaruhi oleh penggunaan pupuk dan penggunaan varietas. Hal ini terlihat dari peubah 

yang diamati, pupuk organik batubara dengan takaran 750 kg/ha dan varietas Wilis 

menghasilkan berat biji per hektar dengan rata – rata tertinggi yaitu (2,3 ton). Hal ini 

menunjukkan bahwa varietas Wilis memiliki respon terbaik terhadap pupuk organik batubara 

dengan takaran 750 kg/ha yang diberikan sehingga mampu meningkatkan produksi yang 

terlihat dari peubah pengamatan berat biji per petak dan berat biji per hektar. Nasir (2002) 

menyatakan bahwa hasil maksimum akan dapat dicapai apabila suatu kultivar unggul 

menerima respon terhadap kombinasi optimum dari air, pupuk, dan praktek budidaya 

lainnya. Semua kombinasi input ini penting dalam mencapai produktivitas tinggi.  

Penggunaan pupuk organik batubara dengan takaran 750 kg/ha merupakan perlakuan 

yang terbaik. Hal ini disebabkan pupuk organik tersebut dapat memperbaiki lingkungan 

tumbuh dan unsur hara yang cukup dan sesuai dengan kebutuhan tanaman. Menurut Rukka 

et. al., (2006) bahwa indikator kondisi fisik tanah dan nutrisi yang disediakan tanah 

dicerminkan oleh kualitas pertumbuhan dan produksi tanaman yang tumbuh diatasnya. 

Dalam keadaan optimal tanaman akan tumbuh dan berproduksi maksimal. Pemberian 

pupuk organik plus merupakan pupuk organik yang dilengkapi dengan pupuk anorganik dan 
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mineral alami sehingga dapat membuat kondisi lingkungan tumbuh tanaman optimal. Ini 

sejalan dengan pendapat Atman (2007) bahwa pertumbuhan dan produksi tanaman akan 

meningkat jika unsur hara yang tersedia mencukupi. Selanjutnya dijelaskan oleh Sebayang 

et al., (2004) bahwa pemberian pupuk campuran organik dan anorganik akan meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai dan dapat menghemat penggunaan pupuk 

anorganik. Lebih lanjut dijelaskan oleh Syafrullah (1994) bahwa kondisi lingkungan tumbuh 

yang optimal karena pemberian pupuk organik (asam humat) yang dikombinasikan dengan 

pupuk anorganik (urea) dan mineral alami (zeolit dan dolomit) maka akan meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai. 

Berdasarkan hasil analisis tanah akhir sebagai media tanam di Laboratorium Balai 

Riset dan Standarisasi Industri Palembang (2014), menunjukan pada tanah yang diberi 

pupuk kimia dosis rendah memiliki kandungan C-Organik 1,75% , pH 5,57 , N 0,30%, C/N 

5,83 Ratio, P 0,20%, K 0,50 cmol/kg. Pada pupuk kompos kotoran ayam memiliki 

kandungan C-Organik 1,98% , pH 5,32 , N 0,16%, C/N 12,37 Ratio, P 0,05%, K 0,97 

cmol/kg. Pada pupuk organik plus memiliki kandungan C-Organik 2,03% , pH 56,51 , N 

0,43%, C/N 4,72 Ratio, P0,23%, K 1,48 cmol/kg. Dari data ini menunjukan bahwa adanya 

peningkatan kandungan unsur hara dari data analisis awal. Peningkatan kandungan unsur 

hara tertinggi terdapat pada tanah yang diberi pupuk organik plus. Hal ini disebabkan 

adanya penambahan bahan organik yang tercukupi dari pupuk organik plus yang diberikan. 

Kandungan hara pupuk organik ditambahkan mineral pupuk alami dan mineral pupuk 

anorganik, penambahan mineral pupuk alami seperti tepung tulang mengandung Kalsium 

39,24% dan Fosfor 13,66% (Trilaksani et al., 2006), tepung darah sapi memiliki kandungan 

N 12,18%, P2O5 5,28%, K2O 0,15%, C-Organik 19,01%, urine sapi yang difermentasi selama 

20 hari mengandung N 2,7%, P2O5 2,4%, K2O 3,8%, Ca 5,8% dan limbah tanaman yaitu abu 

bonggol pisang mengandung kalium bervariasi dari 1,3% sampai dengan 2,9% terbukti 

mampu meningkatkan unsur dalam tanah. Hal ini didukung oleh Miller et al., 1985 cit 

Suryani (2007), yang mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah bahan 

organik dan unsur hara dalam tanah adalah sifat dan jumlah bahan organik yang 

dikembalikan, kelembaban tanah, tingkat aerasi tanah, dan sifat penyedia hara. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Dari hasil penelitian ini dapat di simpulkan bahwa; 

1. Perlakuan pemberian pupuk organik plus Limbah Minyak Plumas takaran 750 kg/ha 

memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai. 

2. Penggunaan varietas Willis memberikan hasil terbaik terhadap produksi tanaman 

kedelai di lahan sawah irigasi. 
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3. Kombinasi antara pupuk organik plus takaran 750 kg/ha dan varietas Willis memberikan 

hasil tertinggi terhadap produksi tanaman kedelai di lahan sawah irigasi. 
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RESPON PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN KEDELAI  
EDAMAME (Glycine max L.) AKIBAT APLIKASI BORON DAN SILIKA 
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Email: ludvilla5@gmail.com 

Abstrak 

Tanaman edamame merupakan kedelai sayur yang kaya nutrisi dan bernilai ekonomis tinggi 

karena merupakan komoditas yang banyak diminati masyarakat baik dalam maupun luar 

negeri. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh dosis boron, dosis silika, serta 

interaksi antara keduanya terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai edamame. 

Penelitian dilaksanakan di screenhouse, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas 

Diponegoro pada bulan Maret–Juni 2019. Penelitian menggunakan RAL faktorial 3x3 dengan 

3 ulangan. Faktor pertama adalah dosis boron yang meliputi B0 : kontrol (tanpa Boron),  B1: 

10 kg B/ha, B2: 15 kg B/ha. Faktor kedua adalah dosis silika yang meliputi, S0: kontrol (Tanpa 

Silika), S1: 125 kg SiO2/ha dan S2: 250 kg SiO2/ha. Parameter yang diamati meliputi 

presentase bintil efektif, diameter bintil serta jumlah dan berat polong yang di analisis 

menggunakan uji F dilanjutkan uji DMRT pada taraf 5%. Semua variabel pengamatan 

mengalami peningkatan pada dosis boron 10 kg B/ha, tetapi menurun pada dosis boron 15 

kg B/ha dan meningkat seiring dengan peningkatan dosis silika. 

Kata kunci: boron, edamame, silika 

 
1. PENGANTAR 

Edamame (Glycine max (L.) Merr) merupakan tanaman jenis kedelai yang biasa 

dikonsumsi dalam keadaan polong segar. Edamame bermanfaat bagi kesehatan manusia, 

karena dapat menstabilkan kadar gula darah, meningkatkan energi dan proses metabolisme 

serta membangun otot dan sel-sel imun karena menjadi satu-satunya sayuran yang 

mengandung sembilan jenis asam amino esensisal (Wintolo et al., 2018). Edamame kaya 

protein, serat, mikronutrien (folat, mangan, fosfor dan vitamin K) serta mengandung zat anti 

kolesterol sehingga sangat baik untuk dikonsumsi (Sudiarti, 2017). Produktivitas edamame di 

Indonesia harus ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan baik dalam negeri maupun untuk 

ekspor. 

Optimalisasi pemupukan unsur hara mikro merupakan suatu inovasi yang diharapkan 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi edamame. Boron yang merupakan unsur 

hara mikro dan silika unsur fungsional yang penting untuk tanaman. Peran boron pada 

tanaman adalah mendukung proses metabolisme dan pengangkutan gula, pembentukan 

dinding sel, lignifikasi, integritas membran, sintesis DNA, perpanjangan akar, pembentukan 

serbuk sari dan penyerbukan (Julita et al., 2016).  
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Silika berperan sebagai agen proteksi tanaman terhadap cekaman, meningkatkan laju 

fotosintesis, menjaga kelembaban tanah serta mampu mengikat unsur hara dalam tanah agar 

unsur tersebut tidak mudah hilang. Berdasarkan peran unsur boron dan silika yang 

bermanfaat untuk tanaman maka pemupukan boron dan silika perlu dilakukan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji pengaruh dosis boron, dosis silika, serta interaksi antara keduanya 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai edamame. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Screenhouse, Laboratorium Ekologi dan Produksi Tanaman 

serta Laboratorium Fisiologi dan Pemuliaan Tanaman, Fakultas Peternakan dan Pertanian, 

Universitas Diponegoro, Semarang. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juni 

2019. Penelitian menggunakan rancangan percobaan acak lengkap faktorial. Faktor pertama 

adalah dosis boron yang meliputi B0: tanpa Boron, B1: 10 kg B/ha, B2: 15 kg B/ha. Faktor 

kedua adalah dosis silika yang meliputi, S0: tanpa silika, S1: 125 kg SiO2/ha dan S2: 250 kg 

SiO2/ha serta diulang sebanyak tiga kali sehingga terdapat 27 unit percobaan.  

Materi yang digunakan meliputi benih kedelai edamame varietas Ryoko, tanah, kompos, 

zeolit, pupuk borate, urea, TSP dan KCl. Alat yang digunakan meliputi cangkul, timbangan, 

polybag ukuran 40 x 40 cm sebagai pot percobaan. Penggaris, meter ukur, kamera dan alat 

tulis untuk alat penunjang pengamatan. 

Media tanam berupa tanah dan pupuk kompos bokashi (1:1) kemudian dimasukkan ke 

dalam polybag (40 x 40cm) sebanyak 8 kg. Benih edamame varietas Ryoko ditanam sebanyak 

3 benih/polybag diseleksi menjadi 2 tanaman/polybag pada 14 HST. Penyulaman dilakukan 

pada 7 HST dan 14 HST. Pemupukan dilakukan dengan aplikasi pupuk Urea, TSP dan KCl 

dengan dosis masing-masing 46 kg N/ha, 36 kg P2O5/ha dan 60 kg K2O/ha (Asadi, 2009). 

Pupuk boron dan silika diaplikasikan pada 14 hari sebelum tanam. Pemeliharaan tanaman 

meliputi penyiraman, penyiangan gulma, pengendalian hama dan penyakit. Pengamatan 

dilakukan sampai tanaman siap dipanen (56 HST).  

Parameter yang diamati meliputi: (1) Bintil akar efektif diamati dengan memecahkan 

bintil akar dan dikategorikan efektif jika berwarna merah muda (2) Diameter bintil diukur 

dengan jangka sorong. (3) Jumlah dan berat polong diukur saat panen. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis dengan analisis ragam untuk mengetahui pengaruh perlakuan dan 

dilanjutkan dengan uji berganda Duncan (Duncan’s Multiple Range Test) pada taraf 5%. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bintil Akar Efektif dan Diameter Bintil Akar 

Hasil uji pengaruh dosis boron dan dosis silika terhadap presentase bintil akar efektif dan 

diameter akar dapat dilihat pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Bintil Akar Efektif dan Diameter Bintil Efektif 

 --------- Bintil Akar Efektif (%) ----------  

Dosis Boron 
Dosis Silika 

Rata-rata 
S0 S1 S2 

B0 30,53 34,47 35,51 33,51a 
B1 36,04 37,86 38,70 37,53a 
B2 34,83 35,89 36,01 35,58a 

Rata-rata 33,80a 36,07a 36,74a  

 ------- Diameter Bintil (mm) -------  

Dosis Boron 
Dosis Silika 

Rata-rata 
S0 S1 S2 

B0 2,87 3,02 3,08 2,99a 
B1 2,98 3,11 3,13 3,07a 
B2 2,93 3,05 3,12 3,03a 

Rata-rata 2,93a 3,06a 3,11a  

Keterangan : Angka diikuti huruf berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan berbeda 
nyata dengan uji DMRT 5%.  

B0 : tanpa Boron,  B1 : 10 kg B/ha, B2 :15 kg B/ha 
S0 : tanpa silika, S1 : 125 kg SiO2/ha dan S2 : 250 kg SiO2/ha 

 

Hasil uji duncan menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang nyata serta interaksi 

antara dosis boron dan dosis silika terhadap presentase bintil akar efektif dan diameter akar. 

Presentase bintil akar efektif dan diameter akar meningkat pada dosis 10 kg B/ha tapi 

menurun pada dosis 15 kg B/ha meskipun tidak signifikan. Sesuai dengan penelitian 

Chatterjee dan Bandyopadhyay (2015), bahwa aplikasi boron pada kacang tunggak nyata 

meningkatkan jumlah dan berat bintil akar karena boron yang cukup berperan dalam 

memastikan nodulasi dan fiksasi nitrogen yang efektif.  

Jumlah dan Berat Polong 

Hasil uji pengaruh dosis boron dan dosis silika terhadap jumlah dan berat polong edamame 

dengan uji duncan menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara dosis boron dan dosis 

silika terhadap jumlah dan berat polong edamame (Tabel 2). 
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Tabel 2. Jumlah dan Berat Polong 

Dosis Boron 

----- Jumlah Polong ----- 

Rata-rata Dosis Silika 

S0 S1 S2 

B0 19,00 19,50 19,67 19,39a 
B1 20,33 20,50 21,00 20,61a 
B2 19,00 19,33 20,00 19,44a 

Rata-rata 19,44a 19,78a 20,22a  
 ---------- Berat Polong (g) ----------  

Dosis Boron 
Dosis Silika 

Rata-rata 
S0 S1 S2 

B0 32,83 34,77 35,05 34,22b 
B1 35,80 36,30 38,00 36,70a 
B2 32,87 33,12 34,05 33,34b 

Rata-rata 33,83a 34,73a 35,70a  

Keterangan : Angka diikuti huruf berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan berbeda 
nyata dengan uji DMRT 5%. 

B0 : tanpa Boron,  B1 : 10 kg B/ha, B2 :15 kg B/ha 
S0 : tanpa silika, S1 : 125 kg SiO2/ha dan S2 : 250 kg SiO2/ha. 

 

Perlakuan dosis silika tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah dan berat polong 

sedangkan perlakuan dosis boron tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah polong tetapi 

berpengaruh nyata terhadap berat polong. Berat polong edamame perlakuan dosis 10 kg B/ha 

(B1) yaitu sebesar 36,7 g berbeda nyata lebih tinggi dibandingkan perlakuan tanpa boron (B0) 

dan perlakuan dosis 15 kg B/ha (B2). Hal ini sejalan dengan penelitian Sari et al. (2015) yang 

menyatakan bahwa penyemprotan boron dengan konsentrasi 10 ppm mampu meningkatkan 

bobot polong dan bobot biji kedelai. Boron berperan dalam translokasi karbohidrat dalam 

tanaman termasuk dalam proses pengisian biji (Amanullah et al., 2010). Aplikasi silika dapat 

meningkatkan berat polong edamame meskipun tidak signifikan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Puteri et al. (2014) yang menyatakan bahwa hasil tanaman kedelai tidak tergantung 

pada aplikasi silika, karena pada dosis mencapai 400 kg SiO2/ha tidak memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap variabel produksi kedelai. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dosis boron dan dosis silika tidak 

berpengaruh nyata terhadap bintil akar efektif, diameter bintil akar dan jumlah polong. Dosis 

boron berpengaruh nyata terhadap berat polong. Semua variabel pengamatan mengalami 

peningkatan pada dosis boron 10 kg B/ha, tetapi menurun pada dosis boron 15 kg B/ha dan 

meningkat seiring dengan peningkatan dosis silika. 
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PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI BAWANG PUTIH (Allium sativum L.)  
PADA DOSIS DAN SUMBER PUPUK KALIUM YANG BERBEDA 

Devy Octaviany, Karno dan Eny Fuskhah 

Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro 
Email: devyoctaviany25@gmail.com 

Abstrak 

Produksi bawang putih di Indonesia masih belum maksimal. Hal ini disebabkan akibat 
kurangnya upaya perbaikan lewat pemupukan. Kalium merupakan salah satu unsur makro 
yang dibutuhkan tanaman untuk memperlancar proses fotosintesis, pembentukan umbi dan 
daya tahan terhadap penyakit. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dosis 
dan sumber pupuk kalium yang berbeda terhadap pertumbuhan dan produksi bawang putih. 
Penelitian telah dilaksanakan pada bulan April 2019 – Juli 2019 di Desa Sidomukti, 
Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok faktorial dengan tiga kelompok. Faktor pertama adalah dosis pupuk kalium yaitu: 
A1 = 60 kg K2O/ha; A2 = 120 kg K2O/ha; A3 = 180 kg K2O/ha dan A4 = 240 kg K2O/ha. Faktor 
kedua adalah sumber pupuk kalium yaitu: B1 = KCl; B2 = ZK; dan B3 = KNO3. Parameter yang 
diamati adalah tinggi tanaman, panjang akar, berat segar total, berat kering total dan berat 
kering umbi. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian pupuk ZK dan KNO3 pada dosis 
180 kg K2O/ha sudah mampu meningkatkan panjang akar dan berat kering umbi. Berat segar 
dan berat kering tanaman meningkat secara signifikan pada pemberian pupuk KCl, ZK, dan 
KNO3 pada dosis 240 kg K2O/ha. Tidak terdapat pengaruh nyata pemberian dosis dan sumber 
pupuk kalium yang berbeda pada tinggi tanaman. 

  
Kata kunci: bawang putih, dosis pupuk, kalium 

1. PENGANTAR 

Bawang putih (Allium sativum L.) merupakan tanaman sayuran yang sering dikonsumsi 

masyarakat Indonesia sebagai bumbu dapur dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Bawang 

putih juga dapat dimanfaatkan sebagai obat untuk kolesterol, tekanan darah tinggi, dan 

jantung koroner (Sulichantini, 2016). Data produksi bawang putih di Jawa Tengah dari tahun 

2013 hingga 2016 berturut-turut adalah 5.240, 4.071, 7.964 dan 6.818 ton per hektar (BPS, 

2018). Total kebutuhan bawang putih dalam negeri hanya mampu dipenuhi sebesar 5% oleh 

petani (Sholihin et al., 2016). Produksi yang fluktuatif dan ketidakmampuan dalam memenuhi 

permintaan dalam negeri dapat disebabkan oleh teknik budidaya dan lingkungan tumbuh yang 

kurang optimum. 

Pemupukan merupakan upaya untuk memperbaiki teknik budidaya yang kurang optimal. 

Tidak efisiennya pemberian pupuk dapat terjadi bila dosis yang diberikan kurang mencukupi 

atau melebihi dari kebutuhan (Putra, 2013). Kalium merupakan salah satu unsur esensial yang 

berperan penting setelah nitrogen dalam metabolisme tanaman. Kalium berfungsi sebagai 

katalisator dalam perubahan protein menjadi asam amino, penyusun karbohidrat, mengatur 
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akumulasi dan translokasi karbohidrat yang terbentuk serta aktivator enzim dalam proses 

fotosintesis (Uke et al., 2015). 

Kalium memiliki sifat larut dalam air dan mudah tersedia. Anion yang mengikutinya (Cl-, 

SO4
2-, NO3

-) tidak memberikan pengaruh negatif pada tanah dan tanaman (Uke et al., 2015). 

Pupuk kalium yang tersebar di Indonesia saat ini adalah kalium klorida (KCl) dengan 60% K2O. 

Pupuk kalium lainnya, seperti kalium sulfat (ZK), kalium magnesium sulfat (K2SO4 ∙ MgSO4), 

dan kalium nitrat (KNO3). Pupuk kalium sulfat berbentuk butiran kecil, berwarna putih, sifatnya 

tidak higroskopis dan mengandung K2O sebanyak 49-50% untuk jenis ZK-90 dan 52% untuk 

jenis ZK-96. Kalium nitrat adalah pupuk yang mudah larut dalam air. Kandungan pupuk KNO3 

terdiri dari 13,5% N dan 46% K2O (Ghoname et al., 2007). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji pengaruh dosis dan sumber pupuk kalium yang berbeda terhadap pertumbuhan dan 

produksi bawang putih. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2019 - Agustus 2019 di Desa Sidomukti, 

Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Materi yang digunakan adalah 

bawang putih varietas Lumbu Hijau, tanah, pupuk KCl (60% K2O), ZK (50% K2O), KNO3 (46% 

K2O), SP 36 (36% P2O5), dan urea (46,67 % N). Alat yang digunakan adalah cangkul, alat 

pelubang mulsa plastik, sprayer, ember, gelas ukur, penggaris, meteran dan alat tulis. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok faktorial dengan faktor pertama 

dosis pupuk kalium (A) yaitu A1 = 60;  A2 = 120; A3 = 180 dan A4 = 240 kg K2O/ha. Faktor 

kedua adalah sumber pupuk kalium (B) yaitu B1 = KCl; B2 = ZK; dan B3 = KNO3 dengan 3 kali 

ulangan sehingga terdapat 36 unit percobaan. Penanaman dilakukan dengan membuat 

bedengan berukuran 0.9 x 1,5 m dengan jarak tanam 0,15 x 0,15 m. Pemupukan kalium 

diakukan sebanyak 3 kali yaitu pada 0 MST (minggu setelah tanam), 3 MST dan 9 MST.  

Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, panjang akar, berat segar total, berat 

kering total, dan berat kering umbi. Data dianalisis dengan analisis ragam (uji F) untuk melihat 

pengaruh perlakuan dan dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) pada 

taraf signifikansi 5%. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan tidak ada pengaruh nyata dosis dan sumber pupuk kalium 

yang berbeda terhadap tinggi tanaman (Tabel 1). Tidak adanya pengaruh nyata dosis dan 

sumber pupuk kalium terhadap tinggi tanaman diduga akibat rentang dosis yang diberikan 
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belum mampu memberikan peningkatan tinggi tanaman secara nyata, dan tidak adanya 

kombinasi pemberian pupuk berdasarkan sumber pupuk yang berbeda. Hasil ini sesuai 

dengan penelitian Ghoname et al. (2007) yang menyatakan bahwa penggunaan pupuk ZK 

dan KNO3 tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman namun pengaruh 

nyata peningkatan tinggi tanaman muncul saat pemberian kombinasi perlakuan pupuk ZK + 

KCl dan pupuk KNO3 + KCl. Hal ini didukung pula oleh Arisha et al. (2017) yang menyatakan 

bahwa pemberian pupuk kalium pada dosis 0 – 300 kg K2O/ha belum mampu meningkatkan 

tinggi tanaman secara nyata. 

 

Tabel 1. Tinggi tanaman bawang putih akibat dosis dan sumber pupuk kalium yang berbeda 

Dosis Pupuk 
(kg K2O/ha) 

Sumber Pupuk 
Rata-rata 

KCl ZK KNO3 
 -----cm-----  

60 23,34 25,91 30,15 26,47 
120 26,91 27,78 27,59 27,43 
180 29,07 27,17 30,92 29,05 
240 29,07 27,90 29,95 27,98 
Rata-rata 27,10 27,19 29,65  

 

 Pemberian pupuk ZK dan KNO3 dengan dosis 180 kg K2O/ha ke atas sudah mampu 

meningkatkan panjang akar bawang putih, sedangkan pada pupuk KCl peningkatan yang 

signifikan baru terlihat pada dosis 240 kg K2O/ha (Tabel 2). Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan pupuk ZK dan KNO3 mampu bekerja secara efisien untuk meningkatkan panjang 

akar. Pemberian pupuk KCl membutuhkan dosis 240 kg K2O/ha untuk mendapatkan 

peningkatan yang signifikan diduga karena dalam kondisi lingkungan yang kurang optimum, 

dibutuhkan pemberian pupuk KCl dengan dosis yang melebihi kondisi optimum. Kalium 

berfungsi sebagai salah satu unsur yang dibutuhkan tanaman dalam menghadapi cekaman 

kekeringan. Hal ini didukung oleh pernyataan Sitepu et al. (2013) yang menyatakan bahwa 

kalium merupakan sumber kekuatan bagi tanaman dalam menghadapi kekeringan dan 

penyakit. 

 

Tabel 2. Panjang akar bawang putih akibat dosis dan sumber pupuk kalium yang berbeda 

Dosis Pupuk  
(kg K2O/ha) 

Sumber Pupuk 
Rata-rata 

KCl ZK KNO3 
       -----cm-----  

60 5,17b 5,78b 4,26b 5,07c 
120 5,15b 4,78b 5,24b 5,06c 
180 6,35b 11,29a 10,26a 9,30b 
240 10,78a 12,13a 10,47a 11,12a 
Rata-rata 6,86b 8,50a 7,56ab  

* Superskrip yang berbeda pada kolom rata-rata, baris rata-rata dan matrik interaksi yang sama 
menunjukkan perbedaan yang nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf signifikansi 5% 
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Dosis pupuk 180 kg K2O/ha mampu meningkatkan berat segar total secara nyata 

dibandingkan dosis lainnya. Dosis pupuk 180 kg K2O/ha juga sudah mampu meningkatkan 

berat kering total namun tidak berbeda nyata bila dibandingkan dengan dosis 120 kg K2O/ha. 

Peningkatan tertinggi berat segar dan berat kering total terjadi pada pemberian pupuk kalium 

dengan dosis 240 kg K2O/ha (Tabel 3). Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Arisha et al. 

(2017) yang menyatakan bahwa dosis pupuk kalium sebesar 240 kg K2O/ha mampu 

meningkatkan berat kering total bawang putih dan berbeda nyata bila dibandingkan dengan 

dosis 0 - 120 kg K2O/ha namun tidak berbeda nyata bila dibandingkan dengan dosis 180 kg 

K2O/ha. 

 
Tabel 3. Berat segar total, berat kering total, dan berat kering umbi bawang putih akibat dosis 

dan sumber pupuk kalium yang berbeda 
 

Berat Segar Total 
Sumber Pupuk Rata-rata 

KCl ZK KNO3 
 

Dosis Pupuk  
(kg K2O/ha) 

----gram---- 
 

60 11,21 11,60 12,13 11,65c 
120 13,24 13,92 13,78 13,65c 
180 17,97 19,87 18,14 18,66b 
240 20,84 24,32 26,05 23,74a 

Rata-rata 15,82 17,43 17,53  

Berat Kering Total KCl ZK KNO3  

Dosis Pupuk  
(kg K2O/ha) 

----gram---- 
 

60 5,92 6,32 6,69 6,31c 
120 7,40 7,74 7,42 7,52bc 
180 9,84 10,78 10,07 10,23b 
240 11,54 13,34 14,54 13,14a 

Rata-rata 8,67 9,55 9,68  

Berat Kering Umbi KCl ZK KNO3  

Dosis Pupuk  
(kg K2O/ha) 

----gram---- 
 

60 3,56f 5,39de 5,95cd 4,97d 
120 3,69f 6,75cd 7,02c 5,82c 
180 4,24ef 9,96b 9,92b 8,04b 
240 4,24ef 13,09a 13,76a 10,36a 

Rata-rata 3,93b 8,80a 9,16a  

* Superskrip yang berbeda pada kolom rata-rata, baris rata-rata dan matrik interaksi yang sama 
menunjukkan perbedaan yang nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf signifikansi 5% 

 

Interaksi antara dosis pupuk 240 kg K2O/ha dengan sumber pupuk ZK dan KNO3 mampu 

memberikan peningkatan berat kering umbi terbesar dan berbeda nyata dibandingkan dosis 

lainnya. Tidak ada pengaruh nyata interaksi antara ragam dosis pupuk dan sumber pupuk KCl 

terhadap berat kering umbi (Tabel 3). Hasil ini sesuai dengan penelitian Arisha et al. (2017) 

yang menyatakan bahwa pemupukan kalium pada rentang dosis 240 – 300 kg K2O/ha mampu 

meningkatkan berat kering umbi secara nyata dibandingkan dengan pemupukan kalium pada 

rentang dosis 0 – 180 kg K2O/ha. 
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Pupuk ZK mampu memberikan pengaruh yang setara dengan pupuk KNO3 terhadap 

berat kering umbi, hal ini diduga karena terdapat unsur lain yaitu sulfat (SO42-) dan nitrat 

(NO3
-) yang mampu mempengaruhi berat kering umbi. Gunadi (2009) menyatakan bahwa 

kandungan sulfat dari pupuk ZK dapat digunakan tanaman untuk merangsang pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman serta hasil umbi. Utomo dan Suprianto (2019) menambahkan 

bahwa nitrat dalam KNO3 berperan dalam menghasilkan asam nukleat, yang merangsang 

pembelahan sel untuk membentuk lapisan-lapisan daun dengan baik dan kemudian 

membentuk lapisan umbi. 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pemberian pupuk ZK dan KNO3 pada dosis 180 kg K2O/ha sudah mampu meningkatkan 

panjang akar dan berat kering umbi. Terdapat peningkatan yang nyata berat segar dan berat 

kering total setelah dilakukan pemberian pupuk KCl, ZK, dan KNO3 pada dosis 240 kg K2O/ha. 

Tidak terdapat pengaruh nyata pemberian dosis dan sumber pupuk kalium yang berbeda pada 

tinggi tanaman. Untuk menunjang hasil budidaya bawang putih varietas lumbu hijau adalah 

sebaiknya menggunakan pupuk ZK atau KNO3 dengan pemberian dosis sebesar 180 kg 

K2O/ha. 
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ABSTRAK 
 

Dalam budidaya selada di lahan terdapat beberapa kendala seperti perubahan cuaca tidak 
menentu yang menyebabkan pertumbuhan tanaman selada tidak maksimal. Budidaya 
tanaman selada di dalam ruangan merupakan salah satu cara untuk mendukung 
pertumbuhan tanaman selada. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh substitusi 
sumber dan intensitas cahaya (LED) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada 
dengan sistem budidaya hidroponik rakit apung. Penelitian ini mengunakan RAK (Rancangan 
Acak Lengkap) dengan enam perlakuan, yaitu: 100G (100 watt grow light), 200G (200 watt 
grow light), 300G (300 watt grow light), 300P (300 watt cahaya putih), 200P (200 watt cahaya 

putih), 100P (100 watt cahaya putih), yang akan diulang sebanyak empat kali. Parameter yang 
dimati meliputi jumlah daun, diameter tajuk, berat brangkasan basah tajuk, berat brangkasan 
basah akar, berat brangkasan kering tajuk dan berat brangkasan kering akar. Perlakuan 
cahaya dilakukan dalam kotak dengan ukuran 1x1 ditempatkan dalam greenhouse gelap. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelakuan 300G memberikan hasil terbaik, dengan berat 
berat brangkasan basah tajuk (114,34 g), berat berat brangkasan basah akar (7,89 g) ,berat 
brangkasan kering tajuk (4,75 g), diameter tajuk (45,62 cm) dan jumlah daun (17,25 helai). 

Kata kunci: intensitas cahaya, selada keriting, sumber cahaya 

 

1. PENGANTAR 

Budidaya tanaman selada  secara konfensional, terdapat beberapa kendala yang dapat 

menyebakan pertumbuhan tanaman selada tidak maksimal, pertumbuhan tanaman selada 

dipengaruhi berbagai faktor seperti faktor genetik dan lingkungan. Lingkungan yang sesuai 

dengan kebutuhan tanaman selada untuk mendukung pertumbuhan selada dengan baik, 

suhu, kelembapan udara ketersediaan unsur hara dan intensitas cahaya. Intensitas cahaya 

merupakan salah satu faktor penting untuk pertumbuhan tanaman selada. Cahaya merupan  

faktor eksternal  yang penting dalam pertumbuhan tanaman, Cahaya dibutuhkan untuk proses  

fotosintesis, melalui fitokrom sebagai penerima cahaya untuk mengendalikan berlangsungnya 

proses morfogenesis pada tanaman (Syafriyudin, 2015).  

Untuk menunjang proses fotosintesis, dapat dilakukaan dengan menggunakan lampu 

LED sebagai sumber intensitas cahaya. Keuntungan penggunaan lampu dimana lampu LED 

tidak memiliki filamen seperti pada lampu pijar yang membutuhkan daya listrik tinggi, LED 

menghasilkan panas yang rendah sehingga lampu dapat ditempatkan dekat dengan tanaman 

(Barta et al., 1992). Berdasarkan penelitian Sugara (2012), penambahan penyinaran dengan 
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lampu LED dengan sistem budidaya aeroponik pada tanaman selada meningkatkan 

pertumbuhan tanaman dan hasil panen tanaman selada.  

Pertumbuhan tanaman selada dapat tumbuh maksimum dengan penambahan lama 

penyinaran mengunakan lampu LED dengan tingkat  intensitas cahaya  yang sesuai. Namun 

belum diketahui jenis lampu dan tingkat intensitas cahaya yang sesuai untuk pertumbuhan 

tanaman selada. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk  mengetahui jenis lampu dan 

tingkat intensitas cahaya  yang sesuai untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi 

tanaman selada. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan dilakukan di laboratorium benih Fakultas Pertanian dan Bisnis 

Universitas Kristen Satya Wacana. Penelitian akan dilaksanakan pada bulan  Mei hingga 

bulan juli 2019. Alat yang digunakan lampu LED, timbangan, aerator, bak nutrisi, net pot, EC 

meter, pH meter, lux meter,dan gelas ukur. Bahan yang digunakan nutrisi AB MIX, benih 

selada, rockwool, air, Penelitian ini mengunakan RAK (Rancangan Acak Lengkap) dengan 

enam perlakuan, yaitu: 100G (100 watt grow light), 200G (200 watt grow light), 300G (300 

watt grow light), 300P (300 watt cahaya putih), 200P (200 watt cahaya putih), 100P (100 watt 

cahaya putih), yang akan diulang sebanyak empat kali.  

Perlakuan cahaya dilakukan dalam kotak dengan ukuran 1x1 m ditempatkan dalam 

greenhouse gelap, satu kotak  terdapat satu perlakuan dan empat ulangan dengan lampu 

LED sesuai dengan perlakuan. Dengan bak media berkuran 1x1x0,2 m, penyinaran lampu 

LED selama 12 jam sejak pukul 06.00 sampai dengan pukul 18.00 WIB. Pengamatan suhu, 

kelembapan, EC, dan pH dilakuan tiga kali dalam satu hari, pengamatan pertumbuhan 

dilakukan tiga hari sekali. Parameter pengamatan meliputi jumlah daun, diameter tajuk, berat 

brangkasan basah tajuk, berat brangkasan basah akar, berat brangkasan kering tajuk dan 

berat brangkasan kering akar. Hasil pengamatan kemudian dianalisis dengan ANOVA dan 

dilanjutkan dengan perbandingan rata – rata menggunakan BNJ. Selang kepercayaan uji 

ANOVA dan BNJ adalah 95%. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengamatan Lingkungan 

Tingat intensitas cahaya pada perlakuan 100 G, sejak pagi sampai dengan sore hari  

rata-rata mencapai 2485 lux, perlakuan 200 G sebesar 3495 lux, perlakuan 300 G dengan  

intensitas cahaya 5132 lux, perlakuan 300 P sebesar  8347,5 lux perlakuan 200P sebesar 

4180 lux, dan perlakuan 100P  sebesar 3405 lux. Suhu  dan kelembapan pada greenhouse 

pada pagi hari antara 23,1 – 25,2oC dengan RH 47 - 49% pada siang hari suhu mencapai 
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28,6 – 30,5oC dengan RH 37 – 41 %, sore hari suhu mencapai 27,5 - 28,8oC dengan RH 34 – 

39%. Pemberian nutrisi pada minggu pertama yaitu 2,00 μS/cm, minggu kedua dan minggu 

terakhir sebelum panen dinaikkan menjadi 2,40 μS/cm. Dengan PH 5 -6,5. 

 
Parameter Pertumbuhan  

Diameter tajuk sebagi parameter penting dalam budidaya tanaman selada keriting, 

dimana semakin luas diameter tajuk menunjukan hasil panen yang tinggi. Diameter tajuk 

diukur setiap tiga hari sekali, diukur pada tajuk terlebar (Gambar 1). 

 
Gambar 1. Grafik diameter tajuk, pengamatan dilakukan tiga hari sekali 

 

Pada hasil penelitian  pada Gambar 1, diameter tajuk setiap tiga hari sekali mengalami 

kenaikan, pada perlakuan 300G memperoleh hasil tertinggi sebasar 45,62 cm kemudian 

diikuti oleh perlakuan 300P sebesar 43,10 cm, diamana perlakuan 300 G dan perlakuan 300 

P tidak berbeda nyata. Pada perlakuan 300 G  diameter tajuk lebih besar dengan ukura daun 

lebih besar, dimana semakin luas permukaan daun maka cahaya yang ditangkap semakin 

besar, dimana pada perlakuan ini tanaman selada memperoleh intensitas cahaya yang cukup 

dan warna cahya perpaduan antara warna merah dengan warna biru yang menyebabkan 

tanaman selada mengalami pertumbuhan lebih baik. Dimana Lampu LED dapat 

memancarkan warna cahaya yang dapat mempercepat proses fotosintesis pada pada 

tanaman, Warna biru digunakan pada tanaman untuk fase vegetatif dan warna merah baik 

untuk fase generatif (Soeleman dan Donor, 2013). 

Perlakuan 100P memperoleh hasil diameter tajuk terkecil sebsar 33,42 cm dimana pada 

perlakuan ini tanaman mengalami etiolasi. Etiolasi ditunjukan dengan bentuk daun yang 

sempit serta batang tanaman selada yang memanjang. 
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Gambar 2.  Grafik jumlah daun yang diamti 3 hari sekali 

 
Jumlah daun merupan parameter penting, dimana tanaman selada dipanen bagain 

daun saja, semakin banyak jumlah daun makan pertumbuhan tanaman semakin baik dan 

semakin banyak daunnya makan hasil panen yang diperoleh tinggi. Berdasarkan gambar 2, 

Pada perlakuan 300 G memiliki jumlah daun terbanyak dengan rata-rata daun sejumlah 17,25 

helai, dimana pada perlakuan ini tanaman memperoleh cahaya yang cukup sehingga 

tanaman tidak mengalami etiolasi dengan ditunjukan batang daun yang pendek dan jarak atar 

ruas daun sangatlah rapat serta daun yang lebih lebih lebar dibandingakan dengan perkaluan 

yang lain. Dimana pada perlakuan 300 G menggunakan cahaya lampu LED 300 watt grow 

light.  

Pada perlakuan 100 P memperoleh hasil jumlah daun terendah disebabkan tanaman 

mengalami kekurangan intensitas cahaya, menyebabkan tanaman mengalami etiolasi dan 

tanaman tidak dapat tumbuh secara optimal. Dimana cahaya berperan penting dalam proses 

fotosintesis tanaman. Menurut Pertamawati (2010), Proses fotosintesis akan optimal apabila 

daun yang menjadi tempat utama terjadinya proses fotosintesis berlangsung jumlah daun 

semakin banyak beserta luas daun yang besar, daun akan menangkap cayaha lebih tinggi 

sehingga pertumbuhan tanaman akan semakin baik.  

 

Parameter Hasil Panen 

Pemanenan tanaman selada dilakukan setelah tanaman selada berumur 30 hari setelah 

pindah tanaman. Hasil panen dilakuan pengukuran berat berangkasan basah tajuk dan akar 

dan berat berangkasan kering tajuk dan akar dengan menimbang menggunakan timbangan 

analitik. Berdasarkan hasil uji lanjut BNJ menggunakan taraf nyata 5%,  pada prameter berat 

berangkasan basah tajuk, berat berangkasan basah akar dan berat brangkasan kering tajuk 

pada perlakuan 300 G menunjukkan hasil terbaik, dimana pada perlakuan 300 G dan 300 P 
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berbeda nyata terhadap perlakuan 100 G, 100 P, 200 G, dan 200 P, dapat dilihat pada Tabel 

1. 

 
Tabel 1. Berat berangkasan basah tajuk, berat brangkasan basah akar, berat brangkasan 

kering tajuk, brangkasan kering akar 

Perlakuan 

Parameter 

Berat Brangkasan Basah Berat Brankasan Kering 

Tajuk (g) Akar (g) Tajuk (g) Akar (g) 

100G 25,91C 3,3975C 0,9975C 0,095C 

200G 77,75B 5,4675B 3,475B 0,2125B 

300G 114,34A 7,8925A 4,7525A 0,3375A 

300P 100,84AB 7,87A 4,5675A 0,35A 

200P 34,64C 3,01C 1,445C 0,105C 

100P 11,44C 0,89C 0,4725D 0,01175D 

Superskrip yang berbeda pada kolom atau baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata 
(P<0,05) 

 
Parameter berat berangkasan basah tajuk merupan parameter penting dimana tanaman 

selada keriting dipanen daunya. Berdasarkan tabel 1, pada perlakuan 300G menunjukan hasil 

tertinggi sebesar 114,34 g, dan pada perlakuan 100P menunjukan hasil terendah sebesar 

11,44 g. Pada perlakuan 300G merupakan perlakuan menggunakan 300 watt dengan lampu 

LED grow light, dimana  cahaya lampu berwarna merah dan biru yang dipadukan mejadi satu, 

sehingga tanaman dapat tumbuh dengan maksimal dibandingkan laumpu LED dengan warna 

cahaya putih. 

Bedasarkan hasil penelitian berat brangkasan basah akar pada Tabel 1,  Berat 

brangkasan basah akar tertinggi pada perlakuan 300G  sebasar 7,89 g. Perlakuan 300G dan 

perlakuan 300P  tidak berbeda nyata, akan tetapi berdeda nyata dengan perlakuan 100G, 

100P, 200G, dan 200P. Semakin besar lampu yang diberikan makan intesitas cahaya yang 

dihasilkan akan semakian besar pula dimana pada pelakuan 300G dan 300P lampu 

menggunakan daya 300 watt dengan intesitas cahaya pada perkaluan 300G sebesar 5132,5 

lux dan pada perakuan 300P intensitas cahaya sebesar 8347,5 lux. 

Hasil berat berangkasan kering terbaik ditujukan oleh perlakuan 300 G untuk berat 

brangkasan kering tajuk, sedangkan hasil terbaik berat brangkasan kering akar pada perlkuan 

300P. Pelakuan 300G dan berlakuan 300P tidak berbedanyata. Bedasarkan Tabel 1, 

perlakuan 300G dan 300P berbedanya nyata terhadap perlakuan 100G, 100P, 200G, dan 

perlakuan 200P dimana tanaman memperoleh intensitas cahaya rendah yang mengakibatkan 

pertumbuhan tanaman tidak dapat tumbuh dengan maksimal. Berdasarkan hasil penelitian 

dari parameter berat brangkasan basah tajuk, berat brangkasan basah akar, berat 

brangkasan kering tajuk, jumlah daun dan diameter tajuk menujukan bahwa perlakuan 300G 

merupan perlakuan yang terbaik. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan 300 G memberikan 

hasil terbaik di bandingkan dengan perlakuan sumber cahaya lainnya. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil rata–rata tertinggi pada parameter berat berangkasan basah tajuk, berat 

brangkasan basah akar, berat brangkasan kering tajuk, jumlah daun dan diameter tajuk. 
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Abstrak 
 

Hama dan Patogen merupakan salah satu faktor penghambat dalam budidaya padi. 
Penggunaan pestisida sistemik berdampak tidak hanya mengakibatkan musnahnya 
mikroorganisme pathogen dan bukan pathogen, tetapi juga resistensinya mikroorganisme 
terhadap pestisida serta efek residu pada lahan pertanian. Pengendalian secara hayati dengan 
prinsip tidak memusnahkan semua pathogen akan tetapi membuat pathogen berada dalam 
keseimbangan biologi merupakan cara yang tepat dalam mengendalikan serangan hama dan 
patogen. Penelitian ini dilaksanakan di lahan petani di Desa Sidomulyo Kecamatan Tamban 
Catur Kabupaten Kuala Kapuas Kalimantan Tengah. Tujuan dari penelitan ini adalah: 
diperolehnya dosis efektif pestisida nabati untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman padi di 
lahan rawa pasang surut. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok yang 
diulang sebanyak 4 ulangan. Perlakuannya meliputi: (1) Kontrol (Tanpa Pestisida), (2) Pesnab-
B dengan dosis 5 ml/liter, (3) Pesnab-B dengan dosis 10 ml/liter, (4) Pesnab-B dengan dosis 20 
ml/liter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat serangan/kerusakan tanaman padi tertinggi 
terlihat pada perlakuan pemberian pestisida nabati sebanyak 5 ml/liter dengan kategori 
kerusakan sedang dan nilai Intensitas Serangan (IS) sebesar 31%. Sedangkan tingkat 
serangan/kerusakan terendah pada tanaman padi ditunjukkan pada perlakuan pemberian 
pestisida nabati sebanyak 10 ml/liter dengan kategori kerusakan rendah dan nilai Intensitas 
Serangan (IS) hanya mencapai 19%. Penurunan intensitas serangan akan diikuti dengan 
peningkatan hasil gabah kering panen mencapai 4 ton/ha yang ditunjukkan dengan nilai 
korelasi yang negatif dengan nilai r = -0,96 yang artinya bahwa peningkatan hasil GKP dicapai 
apabila intensitas serangan menurun. Hal tersebut juga diikuti dengan peningkatan tinggi 
tanaman tertinggi mencapai 94.5 cm. 
 
Kata kunci: hasil padi, lahan rawa pasang surut, pestisida nabati  

 
1. PENGANTAR 

Tanaman padi merupakan tanaman penting karena merupakan bahan pokok masyarakat 

Indonesia. Adapun faktor yang menurunkan produksi padi adalah adanya serangan hama dan 

penyakit. Kerugian yang dapat mengakibatkan penurunan mutu dan hasil disebabkan oleh 

hama dan penyakit (Manopo et al., 2013). Penggunaan pestisida kimia dalam budidaya padi 

sama sekali tidak dibenarkan dalam pemberantasan hama dan penyakit. Pemberantasan hama 

dan penyakit padi perlu dilakukan secara terpadu antara kultur teknis, mekanis, biologis, dan 

kimia pestisida nabati. Beberapa jenis hama dan penyakit utama tanaman padi tersebut antara 



 

 
Bidang: Agronomi dan Agroforestri    Kode makalah: AA-26 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 
 

158 

lain, hama tikus, keong mas, penggerek batang, wereng coklat, tungro, hawar bakteri dan blas. 

Hama dan penyakit tersebut jika tidak ditangani secara tepat dapat menyebabkan kerugian 

yang cukup besar, bahkan menyebabkan gagal panen. Kerugian yang dialami sektor pertanian 

Indonesia akibat serangan hama dan penyakit mancapai miliaran rupiah. Wereng batang coklat 

merupakan hama utama pada padi yang dalam waktu relatif singkat dapat menyebabkan 

kerusakan karena wereng coklat mengisap cairan sel tanaman (Romadhon, 2007). Meluasnya 

ledakan wereng batang coklat diakibatkan oleh populasi wereng yang tinggi. Pendekatan 

biointensif dalam mengelola hama dengan strategi berbasis ekologis yang berfokus pada solusi 

jangka panjang untuk pengendalian hama melalui penggunaan varietas tahan, kontrol biologis, 

modifikasi praktik agronomi dan manipulasi habitat cukup efektif untuk menekan serangan 

hama pada tanaman padi (Katti, 2013).  

Pemanfaatan lahan rawa pasang surut untuk mendukung program peningkatan produksi 

pangan nasional dapat dilakukan karena sudah tersedia berbagai inovasi teknologi 

(Suriadikarta, 2011). Teknologi panca kelola lahan merupakan salah satu pengelolaan lahan 

rawa secara terpadu yang ramah lingkungan yang menggabungkan berbagai komponen 

pengelolaan, seperti: tanah dan air serta bahan amelioran dan pemupukan maupun 

penggunaan varietas unggul adapatif dan penerapan konsep PHT melalui optimalisasi proses 

pengendalian alami dengan mengurangi tindakan-tindakan yang dapat merugikan 

perkernbangan musuh alami. Petani umumnya menggunakan pestisida sintetis untuk 

mengendalikan hama yang mengakibatkan timbulnya dampak negatif seperti gejala resistensi, 

resurjensi hama, terbunuhnya musuh alami, meningkatnya residu pada hasil, mencemari 

lingkungan dan gangguan kesehatan bagi pengguna. Pengurangan penggunaan pestisida di 

areal pertanian menuntut tersedianya cara pengendalian lain yang aman dan ramah lingkungan 

melalui pemanfaatan musuh alami dan penggunaan pestisida nabati. 

Pestisida nabati atau juga disebut dengan pestisida alami yaitu pestisida yang berasal 

dari tumbuhan merupakan salah satu pestisida yang dapat digunakan untuk mengendalikan 

serangan hama dan penyakit tanaman. Kardinan (2002) mengatakan bahwa pestisida nabati 

adalah pestisida yang bahan dasarnya berasal dari tumbuhan dan mudah terurai sehingga tidak 

mencemari lingkungan dan relatif aman bagi musuh alami hama. Pestisida ini berbahan aktif 

tunggal atau majemuk dapat berfungsi sebagai penghambat nafsu makan (anti feedant), 

penolak (repellent), penarik (atractant), menghambat perkembangan, menurunkan keperidian, 

pengaruh langsung sebagai racun dan mencegah peletakkan telur. Di alam, terdapat lebih dari 

1000 spesies tumbuhan yang mengandung insektisida, lebih dari 380 spp (zoologi dan botani) 
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mengandung zat pencegah makan (antifeedant), lebih dari 270 spp mengandung zat penolak 

(repellent), lebih dari 35 spp mengandung akarisida dan lebih dari 30 spp mengandung zat 

penghambat pertumbuhan (Susetyo et al., 2008). Tujuan dari penelitan ini adalah: diperolehnya 

dosis efektif pestisida nabati untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman padi di lahan rawa 

pasang surut.  

2. METODE PENELIITIAN 

Penelitian ini dilakukan di hamparan petani di desa Sidomulyo Kecamatan Tamban Catur 

dengan luas petak masing-masing 300 m2 dengan jumlah petak keseluruhan 16 buah. 

Rancangan yang digunakan pada kegiatan ini adalah rancangan acak kelompok yang diulang 

sebanyak 4 ulangan. Adapun perlakuannya meliputi: 

1. Kontrol (Tanpa Pestisida) 

2. Pesnab-B dengan dosis 5 ml/liter 

3. Pesnab-B dengan dosis 10 ml/liter 

4. Pesnab-B dengan dosis 20 ml/liter 

Pengamatan dilakukan terhadap sifat kimia tanah yaitu: pH, C-org, N-tot, P-tsd, K-tsd. 

Untuk pertumbuhan tanaman di amati secara periodik terhadap: tinggi tanaman dan jumlah 

anakan. Sedangkan hasil panen (t /ha) diamati dengan ubinan ukuran 1 m x 1 m. Untuk menilai 

efektivitas usaha pengendalaian yang telah dilakukan dan tingkat ketahanan tanaman dilakukan 

pengamatan untuk penilaian kerusakan tanaman dalam persen. Dalam menangani berbagai 

gangguan OPT, Indonesia telah memiliki konsep dasar Pengendalian Hama Terpadu (PHT) 

yang merupakan landasan strategis dan operasional di lapangan (Untung, 1995; Oka, 2005). 

Pada serangan mutlak angka persen intensitas kerusakan mutlak dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

I : (a/b) x 100 % 

Keterangan: 

I  = Intensitas kerusakan (%) 

a = Banyaknya tanaman atau bagian tanaman yang terserang hama dari tanaman yang  

diamati 

b = Banyaknya tanaman atau bagian tanaman yang diamati.  

 Sedangkan kerusakan tidak mutlak dihitung dengan rumus di bawah ini dengan 

pemberian skor kerusakan bertahap yaitu : 0 = tidak ada kerusakan, 1 = tingkat kerusakan 1 – 
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20 %, 3 = tingkat kerusakan 21 – 40 %, 5 = tingkat kerusakan 41 – 69 %, 7 = tingkat kerusakan 

61 – 80 %, 9 = tingkat kerusakan lebih 80 %.  

Rumus intensitas kerusakan tidak mutlak adalah :   

I = ∑ (ni x vi)x 100 % 

Z x N 

 

Keterangan: 

I = intensitas serangan 

Ni = banyaknya tanaman, bagian tanaman yang terserang pada skor ke-n 

Vi = nilai skor ke-n 

N = banyaknya tanaman bagian tanaman sampel yang diamati. 

Z = skor tertinggi  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penilaian kerusakan tanaman umumnya dinyatakan dalam bentuk intensitas kerusakan 

dalam persen. Data mengenai tingkat kerusakan dapat dipergunakan untuk menilai efektivitas 

usaha pengendalaian yang telah dilakukan dan menilai tingkat ketahanan tanaman. Kerusakan 

tanaman karena serangan OPT sangat beragam tergantung pada gejala serangannya, 

sehingga dikenal kerusakan mutlak atau dianggap mutlak dan kerusakan tidak mutlak. Pada 

penelitian ini diamati adalah kerusakan tidak mutlak. Hasil pengamatan kerusakan tidak mutlak 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Performance tanaman padi di kegiatan super impose 
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Gambar 2. Intensitas Kerusakan Hama 

 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tingkat serangan/kerusakan tanaman padi 

tertinggi terlihat pada perlakuan pemberian pestisida nabati sebanyak 5 ml/liter dengan kategori 

kerusakan sedang dan nilai Intensitas Serangan (IS) sebesar 31%. Sedangkan tingkat 

serangan/kerusakan terendah pada tanaman padi ditunjukkan pada perlakuan pemberian 

pestisida nabati sebanyak 10 ml/liter dengan kategori kerusakan rendah dan nilai Intensitas 

Serangan (IS) hanya mencapai 19%. Komposisi Pestisida nabati yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: daun mimba, daun mahoni, urin sapi, asap cair, kunyit dan bakteri bacillus. 

Hal yang sama ditunjukkan dari hasil penelitian di India dan Kenya tentang penggunaan 

beberapa insektisida nabati seperti serbuk biji mimba (Azadirachta indica) dengan senyawa 

utama azadiractin juga efektif menekan hama lalat kacang dan thrips. Selain mimba, populasi 

dan serangan hama thrips juga dapat ditekan dengan ekstrak umbi bawang putih,rimpang jahe, 

daun pepaya, serta campuran ekstrakcabai, jahe, dan bawang putih (Prakash and Rao 1997, 

Sridhar et al., 2002, Stoll 2000, Vijayalakshmi et al., 1999). Menurut Tanzubil (2000) bahwa 

ekstrak biji mimba yang diaplikasikan dengan konsentrasi 10% efektif mengendalikan hama 

penggerek polong (Marucatestulalis), thrips (M. sjostedti), dan pengisap polong (Clavigralla spp., 

Aspavia armigera, dan Riptortusdentipes). Nderitu et al. (2010) menyatakan bahwa tanaman 

buncis dengan perlakuan chloropyrifos menghasilkan polong lebih tinggi dibandingkan dengan 

perlakuan pestisida nabati. Agar mendapatkan hasil yang maksimal dan sehat, subtisusi 

penggunaan insektisida nabati yang tepat waktu dapat dianjurkan, guna mengurangi 

penggunaan dan pencemaran insektisida sintetis. Kombinasi insektisida thiacloprid dan 

azadirachtin 0,15% efektif mengendalikan thrips pada tanaman buncis (Nderitu et al., 2008). 

Dhandapani et al., (2003) merekomendasikan pengendalian pada tanaman yang panennya 

tidak serentak, dilakukan menjelang panendengan insektisida nabati yang ramah lingkungan 
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agar tidak berbahaya bagi kesehatan. Berdasarkan kandungan bahan aktifnya, biji dan daun 

mimba mengandung azadirachtin sebagai senyawa aktif utama, meliantriol, salanin, nimbidin, 

dan nimbin yang merupakan hasil metabolit sekunder dari tanaman mimba (Mordue dan Nisbet, 

2000). Azadirachtin yang dikandung biji mimba berperan sebagai ecdyson blocker atau zat 

yang dapat menghambat kerja hormon ecdyson, hormon yang berfungsi dalam metamorfosa 

serangga. Senyawa ini dapat mengakibatkan serangga terganggu pada proses pergantian kulit, 

proses perubahan dari telur menjadi larva, perubahan dari larva menjadi kepompong, atau 

perubahan dari kepompong menjadi dewasa. Kegagalan proses ini biasanya mengakibatkan 

kematian serangga (Mordue et al., 1998). Senyawa salanin berperan sebagai penurun nafsu 

makan (antifeedant) yang mengakibatkan daya rusak serangga menurun walaupun tidak mati 

(Aerts dan Mordue, 1997). Oleh karena itu, aplikasi insektisida nabati mimba seringkali tidak 

membunuh hama seketika, namun memerlukan waktu 4-5 hari. Serangga hama yang sudah 

terkena serbuk biji mimba menjadi lesu dan daya rusaknya menurun karena sakit (Suharsono et 

al., 2007). Melianantriol berperan sebagai penghalau serangga hama (repellant) sehingga 

enggan mendekati tanaman. Dengan demikian, tanaman yang telah disemprot dengan ekstrak 

biji mimba tidak akan didekati oleh serangga hama sehingga tanaman selamat dari kerusakan 

(Suharsono et al., 2007). Nimbin dan nimbidin berperan sebagai anti mikroorganisme seperti 

antivirus, antibakteri, dan anticendawan, sehingga sangat baik untuk mengendalikan penyakit 

tanaman (Schmutterer, 1995). Hasil analisa kimia tanah ditunjukkan pada Tabel 1, bahwa 

kandungan N dan P tersedia tergolong tinggi untuk tiga perlakuan dan K tersedia yang 

tergolong rendah untuk semua perlakuan. 

 

Tabel 1. Data Hasil analisa tanah akhir kegiatan penelitian teknologi pestisida unggul berbasis 
pada system pengelolaan tanaman terpadu ramah lingkungan 

Kode 
C-Org N Kdd 

P Bray 1 (ppm P) 
% (cmol (+)/kg) 

I Kontrol 9,948 0,530 0,220 26,251 
I Pesnab dosis 1 8,655 0,518 0,160 33,801 
I Pesnab dosis 2 9,945 0,554 0,142 30,004 
I Pesnab dosis 3 8,534 0,421 0,211 21,425 

 
Penurunan intensitas serangan akan diikuti dengan peningkatan hasil gabah kering panen. 

Produksi padi yang ditunjukkan dengan nilai korelasi yang negatif dengan nilai r=-0,96 yang 

artinya bahwa peningkatan hasil GKP dicapai apabila intensitas serangan menurun. Hal 

tersebut juga diikuti dengan peningkatan tinggi tanaman yang ditunjukkan pada Gambar 3 dan 

4. 
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Gambar 3. Tinggi tanaman (cm) penelitian teknologi pestisida unggul berbasis pada sistem 

pengelolaan tanaman terpadu ramah lingkungan 
 

 
Gambar 4. Hasil GKP (t/ha) penelitian teknologi pestisida unggul berbasis pada sistem 

pengelolaan tanaman terpadu ramah lingkungan 
 

4. KESIMPULAN 

Pemberian pestisida nabati sebesar 10 ml/liter mampu menekan serangan hama dengan 

penurunan intensitas serangan sebesar 73,08% dengan peningkatan hasil GKP sebesar 

17,64% 
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Abstrak 

 
Kebanyakan petani lebih memilih menggunakan umbi sebagai bibit dalam produksi bawang 
merah, karena lebih mudah dan cepat. Namun, setelah panen, bawang merah tidak dapat 
langsung ditanam kembali sebab mengalami dormansi umbi. Bawang merah siap ditanam 
apabila telah disimpan selama 2-3 bulan. Salah satu alternatif untuk pematahan dormansi 
umbi bawang merah dapat dilakukan dengan perendaman umbi dalam urin sapi. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh dari urin sapi 
terhadap pematahan dormansi dan hasil bawang merah. Penelitian dilaksanakan bulan Mei 
hingga Agustus 2019 di Kebun Percobaan Kartini, Fakultas Pertanian dan Bisnis Universitas 
Kristen Satya Wacana. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 6 
perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu tanpa perendaman urin sapi, 
perendaman dalam akuades, perendaman urin sapi konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% 
dengan parameter daya berkecambah, kecepatan tumbuh, berat basah (daun, akar, umbi) 
dan jumlah umbi. Data dianalisis menggunakan uji sidik ragam, diperoleh hasil bahwa 
perendaman dalam urin sapi pada semua perlakuan tidak mampu mematahkan dormansi 
bawang merah serta tidak berpengaruh pada hasil umbi. Namun, urin sapi 100% memberikan 
rerata tertinggi pada parameter daya berkecambah, berat basah umbi, jumlah umbi, berat 
basah daun, dan akar. 
 
Kata kunci: bawang merah, perendaman, urin sapi 
 
1. PENGANTAR  

Bawang merah termasuk komoditas sayuran yang banyak dimanfaatkan. Kebutuhan 

bawang merah semakin meningkat dengan bertambahnya jumlah konsumen serta peluang 

pasar. Kebutuhan bawang merah yang tinggi harus diikuti dengan peningkatan produksi 

bawang merah. Produksi bawang merah di Indonesia tahun 2015 sebanyak 1.229.189 ton 

dan tahun 2016 sebanyak 1.446.869 ton serta tahun 2017 sebanyak 1.470.155 ton (Badan 

Pusat Statistik, 2015). Peningkatan produksi bawang merah dari tahun 2015 ke tahun 2016 

cukup tinggi, tetapi tahun 2016 ke tahun 2017 hanya mengalami sedikit kenaikan, sehingga  

perlu dipertahankan supaya tidak terjadi penurunan di tahun selanjutnya. Namun, setelah 

panen bawang merah tidak dapat langsung ditanam kembali sebab mengalami dormansi umbi. 

Bawang merah siap ditanam apabila telah disimpan selama 2 – 3 bulan (Sutopo, 2012). 

Penggunaan zat pengatur tumbuh sintetis sudah banyak digunakan dalam pematahan 

dormansi, namun mengalami kendala tidak dijual disembarang tempat dan harganya dapat 

dibilang mahal untuk sebagian petani. Salah satu alternatif zat pengatur tumbuh alami yang 

dapat digunakan yaitu menggunakan urin sapi. Urin sapi mengandung mineral dan hormon 
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yang merupakan ekstrak dari makanan di dalam usus. Hormon dalam urin sapi yaitu auksin 

yang berperan dalam proses pertumbuhan tanaman, giberelin yang dapat memacu 

pertumbuhan, dan sitokinin yang memacu pembelahan sel (Sutopo, 2010). Penelitian Hafizah 

(2014) menyimpulkan bahwa perendaman stek mawar dalam urin sapi selama 15 menit dapat 

meningkatkan hasil stek mawar. Bari et al. (2017) menemukan bahwa perendaman bibit tebu 

dalam urin sapi berkonsentrasi 10% dapat meningkatkan hasil bibit tebu. Penelitian Daryono 

(2016) menyatakan perendaman stek buah naga super red dalam urin sapi dengan 

konsentrasi 100% dapat meningkatkan hasil stek buah naga super red. Namun, pada umbi 

bibit bawang merah belum dilakukan penelitian urin sapi untuk pematahan dormansi. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruhnya terhadap pematahan 

dormansi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian zat pengatur 

tumbuh dari urin sapi terhadap pematahan dormansi dan hasil bawang merah. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan bulan Mei hingga Agustus 2019 yaitu mulai dari penanaman 

sampai panen bertempat di greenhouse Kebun Percobaan Kartini, Fakultas Pertanian dan 

Bisnis Universitas Kristen Satya Wacana, Kota Salatiga, Jawa Tengah. Kemudian, analisis 

setelah panen dilaksanakan di Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian dan Bisnis UKSW. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 4 kali 

ulangan (Tabel 1).  

 
Table 1. Perlakuan Berbagai Perendaman Urin Sapi 

Kode Keterangan 

S0 tanpa perendaman urin sapi (kontrol) 

S1 perendaman dalam 1000 ml akuades 

S2 perendaman urin sapi dengan konsentrasi 25% (250 ml urin + 750 ml akuades) 

S3 perendaman urin sapi dengan konsentrasi 50% (500 ml urin + 500 ml akuades) 

S4 perendaman urin sapi dengan konsentrasi 75% (750 ml urin + 250 ml akuades 

S5 perendaman urin sapi dengan konsentrasi 100% (1000 ml urin) 

 
Alat yang digunakan dalam penelitian antara lain polybag, cangkul, sekop, nampan, alat 

ukur, alat tulis, label, timbangan analitik dan oven. Bahan yang digunakan adalah umbi 

bawang merah, urin sapi dan akuades. Bawang merah yang digunakan yaitu Bima raja (Bima 

brebes) berumur 1 bulan setelah panen, diperoleh dari desa Kandangrejo, kecamatan Klambu, 

kabupaten Grobogan, Jawa Tengah. Ukuran umbi sedang, warna dan berat relatif sama serta 

tidak terdapat kerusakan fisik. Urin sapi didapat dari KPTT Salatiga, lalu difermentasikan 
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selama 2 minggu untuk mengurangi kadar amoniak. Kemudian, umbi bawang merah diberi 

perlakuan perendaman dalam urin sapi dengan beberapa konsentrasi.  

Penanaman dilakukan didalam polybag ukuran 25 x 25 cm menggunakan media tanah 

yang dicampur pupuk kandang sapi dengan perbandingan 1:1 dan didiamkan selama 3 hari. 

Penyiraman dilakukan setiap 1 hari sekali pada pagi atau sore hari dan melihat kondisi media 

tanam. Pengamatan dalam penelitian ini meliputi daya berkecambah (DB) dan kecepatan 

tumbuh (KCT) mulai dari 7-10 hari setelah tanam (HST). DB adalah persentase kecambah 

normal akhir periode pengamatan (10 HST). Kriteria umbi normal yaitu daun berwarna hijau 

dan telah muncul sempurna dengan ukuran minimal 5 cm yang diamati pada hari ke 7-10. 

KCT adalah persentase kecambah normal setiap waktu pengamatan. Perhitungan DB dan 

KCT adalah sebagai berikut: 

DB =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑁𝐴𝑃𝑃

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑢𝑚𝑏𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚
 x 100% 

KCT = 
%𝐾𝑁1

𝑒𝑡𝑚𝑎𝑙 1
 + 

%𝐾𝑁2

𝑒𝑡𝑚𝑎𝑙 2
 +  … dst + 

%𝐾𝑁𝑛

𝑒𝑡𝑚𝑎𝑙 𝑛
 

Keterangan:  

etmal : waktu  pengamatan (1x24 jam, 2x24 jam hingga n x 24 jam) 

n : akhir periode pengamatan (10x24 jam) 

 
Bawang merah dipanen saat berumur 70 HST ketika sebagian besar tanaman telah 

menunjukkan ciri daun telah lemas, layu, ujung daun mulai menguning dan umbi sudah 

muncul di permukaan tanah. Pemanenan dilakukan dengan mengeluarkan tanaman dari 

polybag dan memisahkan akar dari tanah yang menempel, setelah itu berat basah daun, umbi, 

dan akar ditimbang. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan metode sidik 

ragam (ANOVA), untuk mengetahui pengaruh antar perlakuan menggunakan uji lanjut BNJ 

dengan taraf nyata 5 %. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian urin sapi tidak berpengaruh nyata 

terhadap daya berkecambah, kecepatan tumbuh, berat basah dan jumlah umbi bawang 

merah (Tabel 2). 
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Table 2. Pengaruh Berbagai Perlakuan Perendaman Urin Sapi Pada Rerata Daya 
Berkecambah, Kecepatan Tumbuh, Berat dan Jumlah Umbi Tanaman Bawang 
Merah 

Perlakuan 
Daya 

berkecambah (%) 
Kecepatan 

tumbuh (%/etmal) 
Berat basah 

umbi (g) 
Jumlah 
umbi 

Tanpa perendaman (S0) 60.42  18.33  2.00  1.38  

Akuades (S1) 83.33  21.57  2.44  2.56  

Urin sapi 25% (S2) 75.00  17.10  2.13  1.75  

Urin sapi 50% (S3) 81.25  20.14  1.89 1.54  

Urin sapi 75% (S4) 70.83  22.68  2.69  2.11  

Urin sapi 100% (S5) 87.50  17.49  3.82  2.93  

Uji F tn tn tn tn 

Keterangan: (tn) tidak berpengaruh nyata pada taraf uji 5% 

 

Namun, pemberian urin sapi konsentrasi 100% menghasilkan rerata nilai daya berkecambah, 

berat basah dan jumlah umbi yang tertinggi. Hal ini karena pada konsentrasi tersebut urin sapi 

bersifat murni sehingga hormon di dalamnya tidak berkurang karena pengenceran. Menurut 

Bari dkk. (2017) auksin dalam urin sapi dapat memacu perpanjangan sel tanaman sehingga 

tanaman dapat tumbuh tinggi yang membuat biomassa juga meningkat. Diduga konsentrasi 

yang diberikan belum memacu pembelahan sel secara maksimal, sehingga hasil penelitian 

tidak berpengaruh nyata antara kontrol dan perlakuan. 

Umbi bibit bawang merah memiliki vigor tinggi jika kemampuan untuk tumbuh di atas 

80% meskipun pada kondisi suboptimum (Sutopo, 2004). Perlakuan urin sapi konsentrasi 

50% dan konsentrasi 100% memberikan hasil daya berkecambah yang lebih dari 80%. Hasil 

yang serupa juga diperoleh dari perlakuan perendaman di dalam akuades. Kecepatan tumbuh 

yang baik apabila persentase umbi berkisar 25-30% (Sadjad, 1993). Persentase kecepatan 

tumbuh tertinggi diperoleh dari perlakuan urin sapi 75% (22.68 %/etmal). Akan tetapi nilai ini 

pun belum optimal dan menunjukkan bahwa perlakuan urin sapi belum mampu memicu 

kenaikan kecepatan tumbuh umbi. Menurut Lesilolo (2012) benih yang vigornya baik yaitu 

tumbuhnya cepat dan seragam menunjukkan bahwa benih tersebut mampu beradaptasi 

dengan lingkungan. Rerata berat basah umbi per tanaman yaitu 1.89-3.82 g. Rerata jumlah 

umbi per tanaman berkisar 1.38-2.93 g. Pemberian urin sapi konsentrasi 100% memberikan 

rerata berat basah tertinggi dibandingkan perlakuan kontrol dan akuades. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa jumlah umbi yang dihasilkan lebih rendah dibandingkan deskripsi Bima 

Brebes yang menyebutkan bahwa jumlah umbi per rumpun berkisar 7-12 umbi (Balitsa, 2018).  
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Table 3. Rerata Berat Basah Daun dan Akar Tanaman Bawang Merah pada Beberapa 
Konsentrasi Perendaman Urin Sapi 

Perlakuan 
Berat basah (g) 

Daun  Akar  

Tanpa perendaman (S0) 16.10  2.99  

Akuades (S1) 16.81  3.31   

Urin sapi 25% (S2) 15.64  3.01  

Urin sapi 50% (S3) 13.73  2.55  

Urin sapi 75% (S4) 14.74  2.95  

Urin sapi 100% (S5) 16.97  3.50  

Uji F tn tn 

Keterangan: (tn) tidak berpengaruh nyata pada taraf uji 5% 

 

Rerata berat basah daun dan akar tertinggi pada perlakuan urin sapi 100%, hasil serupa 

juga diperoleh dari perlakuan akuades (Tabel 3). Sesuai pendapat Hafizah (2014) bahwa 

jumlah akar yang terbentuk dari perlakuan perendaman urin sapi menjadi lebih banyak 

disebabkan oleh hormon yang terkandung. Nasution et al. (2014) menyimpulkan bahwa 

besarnya auksin dan unsur hara dalam urin sapi dapat menambah nutrisi pada tanaman yang 

merangsang pertumbuhan akar. Menurut Bari et al. (2017) auksin dapat memacu 

perpanjangan sel tanaman sehingga meningkatkan tinggi yang menyebabkan biomassa 

meningkat. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu perendaman beberapa konsentrasi dalam 

urin sapi belum mampu mematahkan dormansi umbi bawang merah serta tidak berpengaruh 

pada hasil umbi. Hal ini ditunjukan tidak adanya pengaruh antar perlakuan terhadap hampir 

semua parameter pengamatan. Namun, hasil tertinggi ditunjukkan pada pemberian 

konsentrasi urin sapi 100% pada parameter daya berkecambah, berat basah umbi, jumlah 

umbi, berat basah daun, dan akar. 

 

Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai konsentrasi urin sapi yang tepat untuk 

mematahkan dormansi umbi bawang merah. 
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Abstrak 

 
Media tanam dan pemupukan merupakan dua faktor penting dalam budidaya tanaman hias pot, 
karena media tanam merupakan tempat melekatnya akar, diharapkan merupakan media yang 
ringan, subur, sehat, ber-aerasi dan ber-drainasi baik. Kesuburan media dapat diperoleh antara 
lain dengan penambahan pupuk KNO3. Pupuk KNO3 terdiri dari unsur Kalium dan Nitrogen 
yang penting bagi pertumbuhan tanaman baik saat fase vegetatif maupun fase generatif. 
Tanaman hias marigold pot memerlukan media tanam yang sesuai untuk pertumbuhannya. 
Marigold mempunyai bunga yang menarik, mudah tumbuh dan beradaptasi secara luas. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Segunung-Balithi pada bulan April sampai 
September 2015. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dua faktor dengan 
3 kali ulangan. Faktor pertama adalah komposisi media tanam organik yaitu M1=arang sekam, 
M2= arang sekam+cocopeat (2:1), M3= arang sekam+cocopeat (1:2). Faktor kedua adalah 
dosis pupuk KNO3 yaitu K1=0 g.l-1 (kontrol), K2=2 g.l-1 dan K3=4 g.l-1. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara faktor media tanam organik dan dosis pupuk 
KNO3, kecuali parameter jumlah kuntum bunga. Jumlah kuntum bunga hanya dipengaruhi oleh 
dosis pupuk KNO3. Jumlah kuntum bunga terbanyak adalah pada tanaman yang mendapat 
dosis pupuk KNO3 4 g/l. Tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter bunga tertinggi pada 
tanaman yang ditumbuhkan di media arang sekam dengan dosis pupuk KNO3 4 g/l. Diameter 
batang dan panjang tangkai bunga tertinggi pada tanaman yang ditanam di media arang sekam 
dengan dosis pupuk KNO3 2 g/l.  

 
Kata kunci: KNO3, marigold (Tagetes erecta L), media tanam organik 

 
1. PENGANTAR 

Marigold merupakan tanaman hias kaya manfaat. Di Indonesia, terutama di Pulau Bali, 

bunga marigold merupakan salah satu bunga yang digunakan untuk keperluan 

persembahyangan dan upacara keagamaan umat Hindu (Indah Purwanti et al., 2016). Genus 

Tagetes mempunyai tiga spesies yaitu Minuta, Patula dan Erecta, dikenal sebagai penghasil 

minyak dan pewarna, antimikroba, pestisida yang ampuh, sumber suplemen gizi, bahkan 

tepung bunga marigold dapat ditambahkan ke pakan ayam untuk memberi warna kuning pada 

kuning telur menjadi lebih kuning pekat (Sing et al., 2015). Tanaman hias marigold merupakan 

tanaman yang mudah tumbuh (Priyanka et al., 2013), mampu beradaptasi secara luas, 

mempunyai ukuran, kualitas dan bentuk bunga yang menarik (Jawaharlal et al., 2014). 

Faktor media tanam dan kebutuhan nutrisi merupakan dua hal penting dalam budidaya 

tanaman hias pot. Media tanam pot dipersiapkan sebagai tempat melekatnya akar dalam 
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menyerap nutrisi serta untuk tegaknya tanaman, subur dan sehat, mudah didapat, bersifat 

ringan, beraerasi dan draninasi cukup baik. Media berisi sejumlah nutrisi yang dapat 

ditambahkan dari pupuk.  

Nutrisi berperan penting pada peningkatan pertumbuhan vegetatif dan hasil panen 

marigold, terutama NPK untuk menghasilkan panen yang maksimal (Rolaniya et al., 2017). 

Selain pupuk NPK, digunakan juga pupuk KNO3. Pupuk KNO3 mengandung unsur Nitrogen dan 

Kalium untuk pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif dan fase generatif tanaman. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media tanam organik dan dosis pupuk KNO3 pada 

tanaman marigold pot. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian bulan April-September 2015, di rumah plastik KP Segunung-Balai Penelitian 

Tanaman Hias, pada ketinggian tempat 1.100 m dpl. Bahan yang digunakan bibit marigold 

berumur 2 minggu, pot plastik berdiameter 15 cm dan tinggi 11 cm, pupuk KNO3, arang sekam 

padi, cocopeat, pupuk NPK (16:16:16), urea, SP-36 dan pestisida. 

Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dua faktor diulang 3 kali. 

Faktor pertama adalah komposisi media organik yaitu M1=arang sekam, M2= arang 

sekam+cocopeat (2:1), M3= arang sekam+cocopeat (1:2). Faktor kedua adalah dosis pupuk 

KNO3 yaitu K1= 0 g.l-1 (kontrol), K2= 2 g.l-1 dan K3= 4 g.l-1. Cocopeat disebut juga sabut kelapa. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terdapat interaksi antara perlakuan media tanam dan pupuk KNO3 pada semua 

parameter yang diujicobakan, kecuali parameter jumlah kuntum bunga. Jumlah kuntum bunga 

hanya dipengaruhi oleh pupuk KNO3. Hasil pengujian pH media arang sekam sebesar 7,9, 

sedangkan pH campuran arang sekam + cocopeat (2:1) sebesar 6,26 dan pH arang sekam + 

cocopeat (1:2) sebesar 6,24. Dengan demikian berarti bahwa pH arang sekam merupakan pH 

tertinggi dibandingkan media lainnya. Tanaman yang ditanam pada media arang sekam dan 

dipupuk 4 g/l menghasilkan tinggi tanaman maksimal sebesar 29,36 cm (Tabel 1). 

Tabel 1. Tinggi tanaman saat panen (cm) 
Perlakuan  M1 M2  M3 Rata-rata 

K1 22,23d 22,36cd 23,0cd 22,53c 
K2 26,10b 24,66bc 22,26d 24,34b 
K3 29,36a 26,03b 25,46b 26,95a 
Rata-rata 25,9 24,3 23,5 (+) 

CV (%) 4,75    

Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama pada kolom dan baris yang sama menunjukan tidak beda 
nyata menurut DMRT 5%. Tanda (+) menunjukkan interaksi antar faktor.  
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Tabel 2. Diameter batang (mm) 
Perlakuan M1 M2 M3 Rata-rata 

K1 5,96 b 6,10 ab 4,36 c 5,47 
K2 6,80 a 5,76 b 4,83 c 5,80 
K3 6,23 ab 5,80 b 5,70 b 5,91 

Rata-rata 6,33 5,88 4,96 (+) 

CV (%) 7,88    

Keterangan: angka yang diikuti huruf sama pada kolom dan baris yang sama menunjukan tidak beda 
nyata menurut DMRT 5%. Tanda (+) menunjukkan interaksi antar faktor.  

Tabel 3. Jumlah daun (helai) 
Perlakuan M1 M2 M3 Rata-rata 

K1 41,9 b 31,7 c 42,6 c 38,74 
K2 42,5 b 36,4 bc 31,0 c 36,68 
K3 53,0 a 36,8 bc 50,4 a 46,74 

Rata-rata 45,82 35,00 41,35 (+) 

CV (%) 10,63    

Keterangan: angka yang diikuti huruf sama pada kolom dan baris yang sama menunjukan tidak beda 
nyata menurut DMRT 5%. Tanda (+) menunjukkan interaksi antar faktor.  

Diameter batang terbesar adalah tanaman yang dipupuk KNO3 2 g/l. Diameter batang 

yang besar menandakan tanaman yang kokoh. Diameter batang tanaman yang dipupuk KNO3 

2 g/l tidak berbeda nyata dengan yang diberi pupuk 4 g/l (Tabel 2). Jumlah daun terbanyak 

adalah tanaman yang ditanam pada media arang sekam dan media arang sekam + cocopeat 

(1:2) yang dipupuk KNO3 4 g/l (Tabel 3).  

 
Tabel 4. Panjang tangkai bunga (cm) 

Perlakuan M1 M2 M3 Rata-rata 

K1 5,4 cd 5,9 bc 5,0 c 5,44 
K2 7,3 a 5,6 bcd 6,06 bc 6,34 
K3 6,6 ab 4,76 d 5,23 cd 5,55 

Rata-rata 6,45 5,45 5,43 (+) 

CV (%) 10,63    

Keterangan: angka yang diikuti huruf sama pada kolom dan baris yang sama menunjukan tidak beda 
nyata menurut DMRT 5%. Tanda (+) menunjukkan interaksi antar faktor.  

Tangkai bunga terpanjang pada tanaman yang ditanam pada media arang sekam dan 

dipupuk 2 g/l dan 4 g/l, tidak menunjukkan beda nyata (Tabel 4), sedangkan diameter bunga 

terbesar pada tanaman yang ditanam pada media arang sekam dan dipupuk 4 g/l (Tabel 5).  

Tabel 5. Diameter bunga (mm) 
Perlakuan M1 M2 M3 Rata-rata 

K1 41,29 f 56,2 cd 50,0 de 49,17 
K2 50,9 de 60,6 bc 48,6 e 53,40 
K3 71,13 a 64,18 ab 66,3 ab 67,23 

Rata-rata 54,44 60,34 55,02 (+) 

CV (%) 7,42    

Keterangan: angka yang diikuti huruf sama pada kolom dan baris yang sama menunjukan tidak beda 
nyata menurut DMRT 5%. Tanda (+) menunjukkan interaksi antar faktor.  
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Tabel 6. Jumlah kuntum bunga  
Perlakuan Jumlah kuntum bunga 

Media tanam  
M1 6,81 p 
M2 6,22 p 
M3 6,25 p 
Dosis pupuk KNO3  
K1 6,27 ab 
K2l 6,02 b 
K3 6,98 a 

Interaksi (-) 

CV (%) 11,59 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama pada kolom dan baris yang sama menunjukan tidak beda 
nyata menurut DMRT 5%. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi antar faktor.  

Hasil analisis sidik ragam adalah tanaman yang tumbuh pada media arang sekam dengan 

pemupukan 4 g.l-1 menghasilkan diameter bunga terbesar (7,0-7,1 cm) (Table 5). Jumlah 

kuntum terbanyak pada tanaman yang ditumbuhkan pada media arang sekam (6,81 kuntum 

bunga). Rata-rata jumlah bunga terbanyak pada dosis pemupukan 4 g.l-1 yaitu 6,98 kuntum 

bunga. Tidak ada interaksi antara media tanam dan dosis pemupukan terhadap jumlah kuntum 

bunga (Tabel 6). Jumlah kuntum bunga hanya dipengaruhi oleh faktor dosis pemupukan.  

Tanaman marigold yang ditanam pada media arang sekam menunjukkan beberapa 

parameter tertinggi, hal ini kemungkinan disebabkan karena arang sekam mempunyai sifat dan 

pH yang disukai tanaman marigold. Seperti yang dikemukakan oleh King (2017), bahwa pH 

tanah yang dikehendaki oleh tanaman marigold antara 7,0-7,5. Penelitian oleh Komarayati et al., 

(2003), mengemukakan jika arang sekam ditambahkan pada media akan dapat memperbaiki 

sifat fisik tanah yaitu menambah porositas dan aerasi, mengikat unsur hara secara perlahan 

dapat dilepas sesuai kebutuhan. Arang sekam merupakan media organik yang mempunyai 

kemampuan dalam menyerap air dan nutrisi sehingga cocok bagi perkembangan akar, 

sebagaimana menurut Supriyanto dan Fiona (2010), bahwa arang sekam dapat dijadikan 

sebagai bahan pembenah tanah (perbaikan sifat-sifat tanah) dalam upaya rehabilitasi lahan dan 

memperbaiki pertumbuhan tanaman. Arang sekam juga dapat menambah hara tanah walaupun 

dalam jumlah sedikit. 

Semakin besar dosis KNO3 yang diberikan pada tanaman marigold pada penelitian ini, 

cenderung semakin menunjukkan parameter pertumbuhan dan hasil bunga yang lebih tinggi, 

dengan demikian, dosis 4 g.l-1 merupakan dosis yang tepat jika diberikan pada tanaman 

marigold pot jika ditumbuhkan pada media arang sekam. Pupuk KNO3 terdiri dari unsur Nitrogen 

dan Kalium. Pupuk Kalium menurut Priyanka et al. (2013), diperlukan untuk memperpanjang 

periode pembungaan. Keseimbangan Kalium dan Nitrogen yang tepat dapat merangsang 
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pertumbuhan, tetapi apabila berlebihan dapat menyebabkan pertumbuhan sukulen dan 

mempunyai biomassa kering yang besar. Kalium merupakan penyeimbang dari nitrogen 

(Plaster, 2013). 

 
 
 
  

 
 
 
 
 

  

Gambar 1. Marigold pot pada berbagai perlakuan 

 
4. KESIMPULAN 

a. Terdapat interaksi antara faktor media tanam organik dan dosis pupuk KNO3, kecuali 

parameter jumlah kuntum bunga.  

b. Tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter bunga tertinggi pada tanaman yang ditumbuhkan 

di media arang sekam dengan dosis pupuk KNO3 4 g/l.  

c. Diameter batang dan panjang tangkai bunga tertinggi pada tanaman yang ditanam di media 

arang sekam dengan dosis pupuk KNO3 2 g/l. 
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Abstrak 
 

Produksi jagung harus ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan pangan, pakan dan bahan 
baku industri melalui penggunaan varietas unggul dan pemupukan yang seimbang antara non 
organik dan organik. Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui pertumbuhan, analisis 
pertumbuhan tanaman dan hasil tiga varietas jagung, 2) mengetahui pengaruh variasi 
pemupukan terhadap pertumbuhan, analisis pertumbuhan dan hasil dari tiga varietas jagung, 
3) mengetahui pengaruh interaksi antara varietas dengan variasi pemupukan terhadap 
pertumbuhan, analisis pertumbuhan dan hasil tanaman jagung. Penelitian dilaksanakan di 
lahan sawah stasiun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Jenderal Soedirman sejak 18 
Maret sampai dengan 7 Juli 2018. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
Lengkap (RAKL) dengan 9 kombinasi perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan yang dicoba 
meliputi dua faktor. Adapun faktor pertama adalah tiga varietas jagung (Pertiwi 6, NK 7328, 
Bisi 2) dan faktor kedua adalah tiga varisi pemupukan (NPK 100%, NPK 75% dan kotoran 
ayam 25%, NPK 50% dan kotoran ayam 50%). Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman, 
jumlah daun, luas daun, Laju Asimilasi Bersih dan Laju Pertumbuhan Tanaman umur 6-8 
minggu kemudian 8-10 minggu, bobot kering tanaman, jumlah biji per tanaman, bobot tongkol 
berkelobot, bobot biji kering, bobot 1000 biji, hasil per petak, dan hasil per hektar. Hasil 
penelitian menunjukkan ketiga varietas jagung berbeda terhadap semua variabel pengamatan. 
Secara keseluruhan diperoleh pertumbuhan Varietas Pertiwi 6 terbaik dan menghasilkan 
bobot biji tertinggi. Variasi pemupukan tidak berpengaruh pada semua variabel pengamatan. 
Terdapat interaksi antara varietas dan variasi pemupukan pada luas daun, Laju Asimilasi 
Bersih dan Laju Pertumbuhan Tanaman umur 8-10 minggu. 

Kata kunci: analisis pertumbuhan tanaman, variasi pemupukan, varietas jagung 

 

1. PENGANTAR 

Komoditas jagung mempunyai fungsi multiguna, yaitu untuk pangan (food), pakan (feed), 

bahan bakar (fuel), dan bahan baku industri (fiber). Dalam 20 tahun ke depan, penggunaan 

jagung untuk pakan diperkirakan terus meningkat dan bahkan setelah tahun 2020 lebih dari 

60% dari total kebutuhan nasional. (Efendy et al., 2016). Semakin berkembangnya industri 

pengolahan pangan di Indonesia maka kebutuhan jagung semakin meningkat pula 

(Simanjuntak et al., 2014). 

Produksi jagung dalam negeri belum mampu memenuhi semua kebutuhan pakan, 

sehingga kekurangannya dipenuhi dari jagung imporOleh karena itu, perlu peningkatan 

produksi jagung baik kualitas maupun kuantitas. Peningkatan produksi jagung salah satunya 
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melalui penggunaan varietas unggul. Selain itu, pemupukan menunjang tanaman untuk 

tumbuh dan berproduksi secara optimal (Supadma dan Mohammad, 2008). 

Kotoran ayam merupakan pupuk organik yang memiliki kandungan N dan P lebih tinggi 

daripada pupuk kandang yang lain, mampu memperbaiki tanah yang terdegredasi dan cocok 

digunakan pada tanaman jagung (Sudarmi, 2013). Penelitian ini bertujuan: mengetahui 

pertumbuhan, analisis pertumbuhan tanaman dan hasil tiga varietas jagung, mengetahui 

pengaruh variasi pemupukan terhadap pertumbuhan, analisis pertumbuhan dan hasil dari 

ketiga varietas jagung,  dan mengetahui pengaruh interaksi antara varietas dengan variasi 

pemupukan terhadap pertumbuhan, analisis pertumbuhan dan hasil tanaman jagung. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian telah dilaksanakan di lahan sawah stasiun percobaan (experimental farm) 

yang berlangsung mulai 18 Maret 2018 sampai 7 Juli 2018. Penelitian ini juga dilakukan di 

Laboratorium Agronomi dan Hortikultura, dan analisis di Laboratorium Tanah dan Sumber 

Daya Lahan Fakultas Pertanian, Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto.  

Bahan penelitian yang digunakan meliputi benih jagung varietas hibrida (Petiwi 6, NK 

7328, Bisi 2), NPK Majemuk, kotoran ayam, petroganik, dan herbisida. Alat yang digunakan 

adalah cangkul, meteran, tugal, gunting, kertas HVS, timbangan analitik, hand counter, oven, 

amplop kertas, alat tulis, dan kamera. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 9 

kombinasi perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan terdiri dari dua faktor yaitu: 

1. Varietas jagung hibrida, yaitu: 

a. V1= Pertiwi 6,  

b. V2= NK 7328,  

c. V3= Bisi 2. 

2. Varisi pemupukan, yaitu: 

a. P1= NPK Phonska dan NPK Super Star 100%,  

b. P2= NPK Phonska dan NPK Super Star 75% dan kotoran ayam 25%,  

c. P3= NPK Phonska dan NPK Super Star 50% dan kotoran ayam 50%).  

Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, Laju Asimilasi 

Bersih dan Laju Pertumbuhan Tanaman umur 6-8 minggu dan 8-10 minggu, bobot kering 

tanaman, jumlah biji per tanaman, bobot tongkol berkelobot, bobot biji kering, bobot 1000 biji, 

hasil per petak, dan hasil per hektar. Data dianalisis dengan uji F (ANOVA), selanjutnya 

apabila berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

pada taraf kesalahan 5%. 

 



 
Bidang: Agronomi dan Agroforestri    Kode makalah: AA-29 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 
 

180 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga varietas jagung berbeda nyata terhadap 

jumlah daun, luas daun, jumlah biji per tanaman, dan bobot tongkol berkelobot. Selain itu, tiga 

varietas jagung berbeda sangat nyata terhadap tinggi tanaman, LAB (Laju Asimilasi Bersih), 

LPT (Laju Pertumbuhan Tanaman), bobot biji kering tanaman, bobot kering tanaman, hasil 

per petak dan hasil per hektar. Namun, perlakuan tiga variasi pemupukan terhadap variabel 

pertumbuhan dan hasil tidak berpengaruh nyata. Terdapat interaksi antara perlakuan varietas 

dan variasi pemupukan yang berpengaruh terhadap variabel luas daun, LAB (Laju Asimilasi 

Bersih), dan LPT (Laju Pertumbuhan Tanaman) (Tabel 1).  

Tabel 1. Matrik Hasil Analisis Ragam (uji F) Data Variabel Pengamatan   Pertumbuhan, 
Analisis Pertumbuhan dan Hasil Tiga Varietas Jagung Pada Tiga Variasi 
Pemupukan 

No Variabel Pengamatan V P V x P 

1 Tinggi tanaman (cm) ** tn tn 
2 Jumlah daun (helai) * tn tn 
3 Luas daun (cm) * tn ** 
4 LAB 1 (g/cm2/minggu) tn tn tn 
5 
6 
7 

LAB 2 (g/cm2/minggu) 
LPT 1 (g/m2/minggu) 
LPT 2 (g/m2/minggu) 

** 
tn 
** 

tn 
tn 
tn 

** 
tn 
** 

8 Bobot kering tanaman (g) ** tn tn 
9 Jumlah biji per tanaman * tn tn 

10 Bobot  tongkol berkelobot (g) * tn tn 
11 Bobot biji kering (g) ** tn tn 
12 Bobot 1000 biji (g) ** tn tn 
13 Hasil per petak (kg) ** tn tn 
14 Hasil per hektar (ton) ** tn tn 

Keterangan: V= Varietas Jagung, P= Variasi Pemupukan, V x P= Interaksi varietas jagung dan variasi 
pemupukan, LAB 1= LAB umur 6-8 mst, LAB2= LAB umur 8-10 mst, LPT 1= LPT umur 6-
8 mst, LPT 2= LPT umur 8-10 mst, tn= tidak berbeda nyata, *= berbeda nyata. **= berbeda 
sangat nyata. Hasil diuji menggunakan uji DMRT dengan taraf kesalahan 5%. 

 

Keragaman Analisis Pertumbuhan dan Hasil Tiga Varietas Jagung 

Pertumbuhan dan hasil tanaman ditentukan oleh faktor genetik dan faktor lingkungan. 

Kondisi lingkungan sudah memenuhi syarat tumbuh jagung dengan baik, maka varietas akan 

beradaptasi dengan baik pula. Berdasarkan uji lanjut dari keseluruhan variabel pengamatan 

yang terbaik adalah Pertiwi 6 yang tidak berbeda nyata dengan NK 7328. Varietas Bisi 2 dan 

NK 7328 dapat menghasilkan 2-3 tongkol dalam satu pohon, maka menghasilkan jumlah biji 

per tanaman lebih besar daripada Pertiwi 6 yakni 625 dan Oleh karena itu, Pertiwi 6 lebih 

fokus menyalurkan sumber makanan pada pembentukan tongkol hingga menghasilkan biji. 

Namun, pada variabel jumlah daun, luas daun dan jumlah biji per tanaman yang memberikan 

nilai tertinggi adalah Bisi 2. 
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Tidak terdapat perbedaan variasi pemupukan terhadap semua variabel pengamatan. 

Rerata yang tertinggi pada perlakuan P1 (NPK 100%) yang tidak berbeda nyata dengan P2 

(NPK 75% dan kotoran ayam 25%), kecuali pada variabel Laju Asimilasi Bersih dan Laju 

Pertumbuhan Tanaman tertinggi pada perlakuan P1 yang tidak berbeda nyata dengan P3 

(NPK 50% dan kotoran ayam 50%). Hal ini terbukti bahwa pemberian pupuk kotoran ayam 

dapat memperbaiki struktur tanah yang kekurangan unsur organik serta dapat memperkuat 

akar tanaman jagung, sehingga dapat menyerap unsur hara dalam tanah lebih optimal 

(Djemin, 2013). Faktor yang menyebabkan variasi pemupukan tidak berbeda karena 

penambahan unsur hara pada pupuk anorganik dapat tersedia dalam waktu yang relatif cepat 

setelah aplikasinya, berbeda dengan pupuk kandang ayam yang terdapat sekam juga di 

dalamnya membutuhkan waktu lebih lambat dalam menguraikan kandungan N dalam kotoran 

ayam yang membutuhkan waktu lebih lama (slow release). Begitu juga Serapan hara N, P, K 

dan S oleh tanaman pada pertumbuhan V2 masih terbatas/sedikit dan akan meningkat 

dengan cepat pada fase vegetatif dan pengisian biji (Ciampitti et al., 2013). Oleh karena itu, 

unsur hara yang disumbangkan dari pupuk NPK Majemuk dan pupuk kandang ayam tidak 

terjadi pada waktu yang bersamaan Selain itu, juga hasil analisis kandungan N total (3,789%) 

dan P total (1,946%) pada kotoran ayam termasuk rendah (Hidayah et al., 2016). Terdapat 

interaksi varietas dan pemupukan pada luas daun, LAB, dan LPT. Hal ini disebabkan karena 

kemampuan tanaman untuk melakukan fotosintesis sangat ditentukan oleh luas daunnya. 

Mardhiah et al. (2011) menyatakan bahwa indeks luas daun yang lebih tinggi menunjukkan 

bahwa bagian daun yang berfotosintesis lebih luas. Semakin tinggi nilai LPT diikuti umur 

tanaman yang optimal maka akan menghasilkan berat kering total yang tinggi pula (Sitompul, 

Guritno 1995). Struktur kanopi daun mempengaruhi besarnya laju pertumbuhan tanaman. 

Menurut Hidayah et al. (2016), kanopi daun yang tegak menyebabkan penetrasi dan distribusi 

cahaya lebih besar sehingga proses fotosintesis menjadi optimal dan meningkatkan nilai 

indeks luas daun laju pertumbuhan tanaman.  

Tidak terdapat interaksi pada variabel jumlah biji, bobot tongkol, bobot 1000 biji, bobot 

biji kering, hasil per petak dan hasil per hektar. Semakin tinggi bobot tongkol, maka semakin 

tinggi pula bobot 1000 biji pada tiap varietas meski menunjukkan interaksi yang berbeda. 

Menurut Mulsanti et al. (2014), bobot 1000 biji merupakan sifat genetik, bukan perbedaan 

kelas benih. Begitu juga pada variabel hasil pipilan biji kering per petak maupun per hektar 

tidak mengalami interaksi antara perlakuan varietas dengan variasi pemupukan. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

a. Varietas jagung (Pertiwi 6, NK 7328, Bisi 2) berbeda pada semua variabel pengamatan 

pertumbuhan dan hasil, kecuali pada Laju Asimilasi Bersih dan Laju Pertumbuhan 

Tanaman umur 6-8 mst. Diantaranya yang berbeda adalah tinggi tanaman, jumlah daun, 

luas daun, jumlah biji per tanaman, bobot tongkol berkelobot, LAB dan LPT umur 6-8 

minggu, bobot kering tanaman, bobot biji kering, bobot 1000 biji, hasil per petak, dan hasil 

per hektar. Varietas Pertiwi 6 mengahasilkan biji tertinggi, namun tidak berbeda nyata 

dengan NK 7328. 

b. Variasi pemupukan berupa NPK Majemuk dan kotoran ayam tidak berpengaruh terhadap 

variabel analisis pertumbuhan tanaman dan hasil pada jagung. 

c. Terdapat interaksi varietas jagung dan variasi pemupukan nyata pada variabel luas daun, 

LAB dan LPT umur 8-10 mst. 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai macam variasi pemupukan dengan dosis 

berbeda dan pemberian biofertilizer pada varietas jagung yang sama.
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Abstrak 

Matrikondisioning adalah salah satu teknik invigorasi benih yang menggunakan bahan padat 
sebagai media. Selama proses kondisioning, benih akan mengalami imbibisi terkontrol yang 
dilanjutkan dengan perombakan unsur-unsur pendukung perkecambahan sehingga radicula 
terbentuk sebelum benih ditanam. Proses kondisioning ini sangat memungkinkan digunakan 
untuk mematahkan masa dormansi pada benih kacang tanah, dimana semua unsur 
perkecambahan pada benih dorman akan dirangsang untuk aktif. Percobaan menggunakan 
rancangan acak kelompok dua faktor dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah varietas 
kacang tanah yang terdiri atas dua aras : A. Varietas Hypoma 2, B. Varietas Tala 1. 
Sedangkan faktor kedua adalah perlakuan pematahan dormansi, yaitu : 1. Kontrol (tanpa 
pematahan dormansi), 2. Perendaman air 24 jam, 3. Perendaman KNO3 0,2% selama 24 jam, 
dan 4. Matrikondisioning benih selama 12 jam. Bahan matrikondisioning yang digunakan 
adalah serbuk arang sekam yang sudah diayak dengan ayakan tepung. Komposisi antara 
benih : serbuk arang sekam : air adalah 9 : 6 : 7. Selama proses matrikondioning, benih ditaruh 
dalam wadah dengan tutup kertas koran dan diinkubasi selama 12 jam pada suhu ruang. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa benih kacang tanah varietas Hypoma 2 terbukti mengalami 
dormansi sedangkan benih kacang tanah varietas Tala 1 tidak mengalami dormansi. 
Perlakuan perendaman benih dengan larutan KNO3 0,2 % selama 24 jam dan 
matriconditioning selama 12 jam efektif mematahkan dormansi benih kacang tanah pada 
varietas Hypoma 2. Pada benih kacang tanah yang tidak mengalami dormansi (Tala 1) 
perlakuan matriconditioning mampu meningkatkan vigor benih dua kali lipat dibanding 
perlakuan lainnya dan tanpa perlakuan. Matriconditioning berpotensi menjadi salah satu 
pilihan perlakuan pematahan masa dormansi pada benih kacang tanah. 
 
Kata kunci: viabilitas, matrikondisioning, kacang tanah 
 
1. PENGANTAR 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) memiliki peranan besar dalam mencukupi 

kebutuhan bahan pangan jenis kacang-kacangan di Indonesia. Kacang tanah merupakan 

bahan pangan yang sehat karena mengandung protein, niacin, magnesium, vitamin C, 

mangan, krom, kolesterol yang rendah nilainya, asam lemak tidak jenuh hingga 80%, dan juga 

mengandung asam linoleat sebanyak 40-45% (Kasno 2005). Kacang tanah selain untuk 

memenuhi kebutuhan pangan, tanaman ini banyak digunakan untuk pakan dan bahan baku 

industri (Marzuki, 2007). 

Menurut Badan Pusat Statistik dalam Pusdatin (2017), produksi kacang tanah tahun 

2017 (Angka Ramalan II) diperkirakan sebesar 480 ribu ton biji kering, turun sebesar 110 ribu 

ton (turun 15,80%) dibandingkan tahun 2016. Turunnya produksi diperkirakan terjadi karena 
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luas panen turun sebesar 72 ribu hektar (turun 16,63%), namun produktivitas naik menjadi 

sebesar 13,20 ku ha-1 (naik sebesar 0,99%).  

Salah satu teknologi yang berpengaruh signifikan terhadap peningkatan produktivitas 

suatu komoditas adalah benih unggul bermutu dan varietas unggul spesifik lokasi, karena 

mudah diadopsi oleh petani. Dalam rangka peningkatan produksi kacang tanah, penggunaan 

benih bermutu dari varietas unggul yang mempunyai potensi produktivitas tinggi akan terus 

ditingkatkan. Varietas unggul dengan produktivitas tinggi dan tahan terhadap penyakit layu, 

karat dan bercak daun diantaranya adalah varietas Domba, Bison, Tuban, Kelinci, Pelatuk, 

Tupai dan Badak (Kementerian Pertanian Direktorat Jenderal Tanaman Pangan Direktorat 

Budidaya Aneka Kacang dan Umbi 2013).  

Pengujian mutu benih kacang tanah untuk menjamin dan meningkatkan mutu benih 

kacang tanah. Pengujian yang dilakukan salah satunya adalah pengujian daya berkecambah. 

Pengujian daya berkecambah yaitu mengecambahkan benih pada kondisi yang sesuai untuk 

kebutuhan perkecambahan benih tersebut, lalu menghitung persentase daya 

berkecambahnya. Persentase daya berkecambah merupakan jumlah proporsi benih-benih 

yang telah menghasilkan perkecambahan dalam kondisi dan periode tertentu. Bila daya uji 

kecambah benih memberikan hasil yang negatif maka perlu diadakan usaha lain untuk 

mengetahui faktor apakah yang mengakibatkan kegagalan perkecambahan. Prosedur uji 

daya kecambah dilakukan dengan menjamin agar lingkungan menguntungkan bagi 

perkecambahan seperti ketersediaan air, cahaya, suhu dan oksigen. Daya berkecambah 

minimal kacang tanah menurut standar ISTA adalah 80% (Dirjentan 2009).  

Permasalahan yang ada dalam pengujian benih kacang tanah salah satunya adalah 

dormansi benih, yang berpengaruh terhadap daya tumbuh benih dan proses produksi benih. 

Dormansi benih didefinisikan sebagai suatu kondisi dimana benih hidup tidak berkecambah 

sampai batas waktu akhir pengamatan walaupun faktor lingkungan optimum untuk 

perkecambahannya. Secara umum dormansi dapat digolongkan ke dalam dormansi primer 

dan dormansi sekunder (Widajati et al., 2013).  

Terdapat berbagai sistem untuk mengklasifikasi dormansi pada benih. Menurut Ilyas 

(2012) dormansi benih digolongkan menjadi dormansi primer dan dormansi sekunder. 

Dormansi primer merupakan bentuk dormansi yang paling umum dan terdiri atas dua macam: 

dormansi eksogen dan dormansi endogen. Dormansi eksogen (fisik) biasanya berkaitan 

dengan sifat fisik kulit benih (seed coat). Benih yang impermeabilitas terhadap air dikenal 

sebagai benih keras (hard seed). Metode pematahan dormansi eksogen yaitu (1) stratifikasi 

mekanis untuk menipiskan testa, pemanasan, pendinginan (chiling), perendaman air 

mendidih, pergantian suhu drastis, serta (2) stratifikasi kimia untuk mendegradasi testa, yaitu 

asam sulfat. Menurut Widajati et al. (2013) contoh dormansi endogen (fisiologis) seperti 
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embrio belum berkembang, embrio ukurannya masih terlalu kecil, fenomena after ripening 

(kebutuhan akan penyimpanan kering), dan keseimbangan hormonal. Dormansi endogen 

(fisiologis) dapat dipatahkan dengan metode penyimpanan kering, stratifikasi suhu rendah => 

chiling (5-10°C) atau suhu tinggi (40-50°C), KNO3, GA3, dan suhu berganti.  Dormansi 

sekunder dapat diinduksi oleh suhu, cahaya, kegelapan, kimia, dan air. Mekanisme dormansi 

sekunder diduga karena (1) terkena hambatan pada titik-titik krusial dalam sekuens metabolis 

menuju perkecambahan, dan (2) ketidak seimbangan zat pemacu pertumbuhan versus zat 

penghambat pertumbuhan (Ilyas, 2012).  

Ilyas (2012) menyatakan kacang tanah memiliki masa dormansi. Perlakuan 

penyimpanan benih setelah panen pada kisaran suhu ruang 19 - 25°C belum dapat 

mematahkan dormansi benih kacang tanah varietas Gajah, Kidang, Pelanduk, Zebra, Macan, 

dan Panter, terbukti dengan nilai daya berkecambah yang masih rendah. Untuk varietas 

Simpai dan Trenggiling, after-ripening selama 3 minggu mampu mematahkan dormansi benih, 

dan untuk varietas Banteng dengan after ripening 4 minggu. Perlakuan after-ripening 6 

minggu belum dapat mematahkan dormansi benih kacang tanah varietas Gajah, Kidang, 

Pelanduk, Zebra, Macan dan Panter (Cahyono, 2001). Pematahan dormansi secara kimia 

segera setelah panen dilaporkan belum cukup efektif untuk mematahkan dormansi kacang 

tanah pada 9 varietas yang diuji (Gajah, Simpai, Kidang, Pelanduk, Zebra, Trenggiling, Macan, 

Panter dan Banteng) (Ilyas 2012). ISTA (2014) merekomendasikan pematahan dormansi 

dengan perlakuan pemanasan benih pada suhu 40oC. Namun demikian durasi perlakuan 

pemanasan yang dilakukan masih belum diketahui, dan responsnya mungkin akan berbeda 

antar varietas. 

Matriconditioning adalah peningkatan fisiologi dan biokimiawi dalam benih melalui 

media imbibisi yang memiliki potensial matrik rendah dan potensial osmotik yang dapat 

diabaikan (Khan 1992). Matriconditioning bertujuan menyeimbangkan tekanan potensial air 

benih guna merangsang metabolisme benih agar siap berkecambah. Media yang digunakan 

pada perlakuan matriconditioning adalah benih, serbuk arang sekam dan air dengan 

perbandingan 9 : 6 : 7, proses matriconditioning selama 12 jam (Sucahyono, 2011; Sucahyono 

et al., 2013; Sucahyono, 2013). 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok 3 ulangan, faktor pertama adalah 

varietas: 1. Hypoma 2, 2. Tala 1, sedangkan faktor kedua adalah perlakuan pematahan 

dormansi: a. Tanpa perlakuan, b. Perendaman air 24 jam, c. Perendaman KNO3 0,2% 24 jam, 

dan d. Matrikondisioning benih selama 12 jam. Pengujian mutu benih dilakukan menggunakan 

media pasir steril dengan wadah baki plastik yang berisi 100 benih untuk tiap-tiap perlakuan, 
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diinkubasi dalam ruang bersuhu sekitar 25oC. Data yang diambil adalah indeks vigor 

(persentase kecambah normal (KN) pada hitungan pertama/umur 5 hari), viabilitas 

(persentase kecambah normal (KN) pada hitungan terakhir/umur 10 hari), bobot kering 

kecambah normal (BKKN), kecepatan dan keserempakan tumbuh, panjang kecambah normal 

dan panjang epikotil. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan standar deviasi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian vigor dan viabilitas benih kacang tanah yang diperlakukan pemecahan 

dormansi dapat dilihat pada gambar 1. Pada gambar 1 tersebut terlihat bahwa varietas 

Hypoma 2 yang direndam KNO3 0,2% selama 24 jam memiliki viabilitas paling tinggi (95%) 

kemudian disusul perlakuan matriconditioning (83%) dan lebih tinggi dibanding perendaman 

air 24 jam (63%) dan tanpa perlakuan. Sedangkan pada varietas Tala 1, semua perlakuan 

pematahan dormansi mempunyai viabilitas yang tidak berbeda dengan tanpa perlakuan. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa kacang tanah varietas Hypoma 2 memiliki masa dormansi, 

sedangkan varietas Tala 1 tidak memiliki masa dormansi. Fenomena tersebut juga 

mengindikasikan bahwa perlakuan perendaman KNO3 0,2% selama 24 jam dan perlakuan 

matrikondisioning menggunakan serbuk arang sekam selama 12 jam efektif mematahkan 

masa dormansi benih kacang tanah varietas Hypoma 2. Metode pematahan dormansi yang 

efektif diperlukan untuk dapat meningkatkan validitas hasil pengujian daya berkecambah dan 

mengatasi masalah dormansi pada saat benih akan ditanam. Benih dikatakan telah patah 

dormansinya jika menunjukkan nilai persentase benih dorman kurang dari 5,00% (ISTA, 2014), 

dan dinyatakan sesuai dengan standar pengujian mutu benih jika mempunyai nilai daya 

tumbuh minimum 80% (Balitkabi 2013). 

 

 
Gambar 1. Pengaruh perlakuan pemetahan dormansi terhadap indeks vigor dan viabilitas 

benih kacang tanah varietas Hypoma 2 dan Tala 1. Keterangan : KN : Kecambah 
normal, KNO3 0,2% : perendaman selama 24 jam, Matric : matriconditioning benih 
selama 12 jam. 
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Pada gambar 1 terlihat perlakuan matriconditioning selama 12 jam mampu 

meningkatkan indeks vigor pada benih kacang tanah varietas Tala 1, jauh lebih tinggi 

dibanding perendaman air dan KNO3 0,2% selama 24 jam. Sedangkan pada varietas Hypoma 

2, perlakuan matrikondisioning dan KNO3 0,2% berpengaruh sama terhadap indeks vigor, 

tetapi masih lebih tinggi dibanding perendaman air dan tanpa perlakuan. Hal ini menunjukkan 

bahwa perlakuan matriconditioning bukan hanya dapat meningkatkan indeks vigor benih 

kacang tanah, tetapi juga berpeluang menjadi kandidat perlakuan pematahan dormansi. 

Pada pengamatan kecambah abnormal diketahui bahwa pada varietas Hypoma 2, benih 

yang tanpa perlakuan memiliki nilai kecambah abnormal paling tinggi (3,67%). Pada varietas 

Tala 1 nilai kecambah abnormal paling tinggi terdapat pada perlakuan rendam air selama 24 

jam dan rendam KNO3 0,2 % selama 24 jam dengan nilai yang sama (4,33%). Varietas 

Hypoma 2 memiliki benih segar tidak tumbuh pada perlakuan kontrol paling tinggi (33,00%), 

hal ini menunjukkan bahwa benih kacang tanah  varietas Hypoma 2 masih mengalami 

dormansi (telah disimpan selama selama 9 bulan). Pada varietas Tala 1, benih segar tidak 

tumbuh pada setiap perlakuan memiliki persentase <5%, hal ini menunjukkan bahwa benih 

tidak mengalami dormansi pada penyimpanan selama 8 bulan. 

Menurut Sadjad (1993), kriteria bila benih memiliki kecepatan tumbuh yang lebih besar 

dari 30% memiliki vigor kecepatan tumbuh yang kuat. Benih vigor tinggi lebih cepat tumbuh 

dibanding dengan benih vigor rendah. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada semua 

perlakuan pada dua  varietas kacang tanah yaitu varietas Hypoma 2 dan Tala 1 mengalami 

peningkatan kecepatan tumbuh dibanding dengan kontrol. Kecepatan tumbuh yang paling 

tinggi ditunjukkan pada varietas Hypoma 2 dan Tala 1 dengan masing-masing perlakuan 

rendam KNO3 0,2% selama 24 jam dan matriconditioning selama 12 jam (Gambar 2). 

 

 
Gambar 2. Pengaruh perlakuan pemetahan dormansi terhadap kecepatan dan keserampakan 

tumbuh benih kacang tanah varietas Hypoma 2 dan Tala 1. Keterangan : KN : 
Kecambah normal, KNO3 0,2% : perendaman selama 24 jam, Matric : 
matriconditioning benih selama 12 jam. 
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Sadjad (1993) menyatakan nilai keserempakan tumbuh berkisar antara 40-70%, dimana 

nilai keserempakan tumbuh lebih besar dari 70% mengindikasikan vigor kekuatan tumbuh 

tinggi dan keserempakan kurang dari 40% mengindikasikan kelompok benih yang kurang 

vigor. Keserempakan tumbuh pada perlakuan perendaman KNO3 0,2% selama 24 jam pada 

varietas Hypoma 2 memiliki nilai yang lebih tinggi dibanding perlakuan lainnya. Pada varietas 

Tala 1 nilai keserempakan tumbuh paling tinggi yaitu pada perlakuan matriconditioning 

selama 12 jam (96,7%), namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.  

Pada varietas Hypoma 2 dan Tala 1, benih yang mendapat perlakuan matriconditioning 

mempunyai bobot kering kecambah normal paling tinggi dibanding perlakuan lainnya dan 

kontrol (Gambar 3). Kondisi ini menandakan bahwa bahwa matriconditioning mampu 

meningkatkan bobot kering kecambah pada ke dua varietas kacang tanah. Fenomena ini tidak 

sejalan dengan hasil penelitian Ilyas (2015), bahwa lot benih yang viabilitasnya lebih tinggi 

akan mampu menghasilkan bobot kering kecambah lebih besar. Pada gambar 1 dapat dilihat 

bahwa perlakuan matriconditioning pada kedua varietas tidak meningkatkan viabilitas. 

 

 

Gambar 3. Pengaruh perlakuan pemetahan dormansi terhadap Bobot Kering Kecambah 
Normal (BKKN) dan panjang kecambah normal (KN) benih kacang tanah varietas 
Hypoma 2 dan Tala 1. Keterangan : KNO3 0,2% : perendaman selama 24 jam, 
Matric : matriconditioning benih selama 12 jam. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Benih kacang tanah varietas Hypoma 2 terbukti mengalami dormansi sedangkan benih 

kacang tanah varietas Tala 1 tidak mengalami dormansi. Perlakuan perendaman benih 

dengan larutan KNO3 0.2 % selama 24 jam dan matriconditioning selama 12 jam efektif 

mematahkan dormansi benih kacang tanah pada varietas Hypoma 2. Pada benih kacang 

tanah yang tidak mengalami dormansi (Tala 1) perlakuan matriconditioning mampu 

meningkatkan vigor benih dua kali lipat dibanding perlakuan lainnya dan tanpa perlakuan. 
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Matriconditioning berpotensi menjadi salah satu pilihan perlakuan pematahan masa dormansi 

pada benih kacang tanah. 
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Abstrak 
 

Perencanaan pembangunan pertanian pada periode RPJM 2015-2019 telah ditetapkan fokus 
pada lokasi pengembangan kawasan. Pengembangan padi dengan teknologi PTT 
meningkatkan produksi 0,5-1,5 ton GKP/ha dengan menggunakan beberapa VUB. 
Berdasarkan hal tersebut dilaksanakan pengkajian Display VUB dengan teknologi PTT, 
bertujuan mengetahui keragaan pertumbuhan dan produksi varietas Inpari 14, Inpari 16, Inpari 
20, Inpari 24, Inpari 28, dan Ciherang sebagai pembanding untuk meningkatkan produktivitas 
padi petani. Lokasi di Subak Saih, Desa Kukuh, Kecamatan Marga Kabupaten Tabanan, 
Provinsi Bali pada tahun 2016 seluas 2 ha. Rancangan yang digunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan varietas diulang lima kali. Parameter yang diamati: tinggi 
tanaman, anakan produktif, panjang malai, gabah isi dan hampa, bobot 1000 biji dan produksi. 
Uji rata-rata pengaruh perlakuan dilakukan dengan uji DMRT pada taraf 5%. Hasil analisis 
menujukkan perlakuan berpengaruh nyata terhadap parameter komponen pertumbuhan dan 
hasil. Tinggi tanaman tertinggi ditemukan pada varietas Inpari 28 yaitu 118,20 cm. Jenis VUB 
Inpari 20 dan Inpari 28 memiliki panjang malai terpanjang dibandingkan jenis VUB lainnya. 
Jumlah gabah isi paling tinggi pada varietas Inpari 14 yaitu 146,60 butir. Produksi GKG paling 
tinggi terdapat pada varietas Inpari 20 yang mencapai 7,50 ton/ha, lebih tinggi 12,93% 
dibandingkan Ciherang 6,53 ton/ha. Penerapan teknologi PTT dengan VUB Inpari agar 
diimplementasikan dalam rangka meningkatkan produktivitas padi petani. 
 
Kata kunci: display VUB, PTT, kawasan padi  
 
1. PENGANTAR 

Perencanaan pembangunan pertanian pada periode RPJM 2015-2019 telah ditetapkan 

fokus pada lokasi pengembangan kawasan. Komoditas strategis dan unggulan nasional 

dikembangkan pada kawasan-kawasan andalan secara utuh, sehingga menjadi satu 

kesatuan dalam sistem pertanian bioindustri (Dirjentan, 2015). Padi merupakan komoditas 

pertanian yang sangat penting, karena diperlukan sebagai makanan pokok bagi ± 90% rakyat 

di Indonesia. Beras dianggap memiliki nilai sosial lebih tinggi dibandingkan komoditas 

pertanian lain, hal ini karena masyarakat mulai beralih mengkonsumsi dari pangan non-beras 

ke beras (Wardana, 2012). Rata-rata konsumsi beras masyarakat Bali sebanyak 116 

kg/kapita/tahun, sedangkan untuk kabupaten Tabanan mencapai 130 kg/kapita/tahun (Distan 

Tabanan 2013). Kebutuhan terhadap beras di Bali cenderung meningkat dari tahun ke tahun 

seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk di Bali. Di Provinsi Bali beras diperlukan 

sebagai makanan pokok juga untuk keperluan upacara agama. Hal tersebut mendasari 

pentingnya pembangunan pertanian dalam bentuk pengembangan kawasan komoditas padi 

di Provinsi Bali.  
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Peningkatan produksi padi difokuskan melalui pendampingan PTT dengan komponen 

bantuan sarana produksi (saprodi), pola tanam jajar legowo dan pertemuan kelompok tani. 

Hasil demplot Pendampingan Program SL-PTT tahun 2011 di Sembilan Kabupaten/Kota 

Provinsi Bali menunjukkan adanya peningkatan produktivitas padi antara 6,9% - 28,7% 

dibandingkan denga cara petani dengan penyebaran VUB Inpari 6, 7, 10 dan 13 (Suratmini et 

al., 2011). Kegiatan SL-PTT tahun 2012 di masing-masing kabupaten/kota memperoleh hasil 

GKP lebih tinggi rata-rata 1 ton/ha daripada di kegiatan SL maupun Non SL dengan 

penyebaran VUB Inpari 7, 10, 13, 14, dan 15 (Kamandalu et al., 2012). Hasil kegiatan 

pendampingan SL-PTT tahun 2013 di Sembilan Kabupaten /Kota Provinsi Bali menunjukkan 

adanya peningkatan produktivitas padi sebesar 25,80% dibandingkan dengan non PTT 

dengan penyebaran VUB Inpari 15, 16, 18, 19, dan 20 (Kamandalu et al., 2013). 

Pendampingan PTT tahun 2014 peningkatan hasil rata-rata 1,51 ton/ha dibandingkan dengan 

sebelum pendampingan PTT dengan penyebaran VUB Inpari 19, 24 dan 28 (Kamandalu et 

al., 2014). Pendampingan pengembangan komoditas padi di Kabupaten Tabanan dan 

Gianyar dengan penerapan PTT dapat meningkatkan produktivitas padi rata-rata 2,21 ton/ha 

GKP (27,12%) untuk Kabupaten Tabanan dan rata-rata 1,65 ton/ha GKP ( 17,67%) untuk 

Kabupaten Gianyar dengan penyebaran VUB Inpari 13, 20, 24, dan 30 (Aryawati et al., 2015).  

Berdasarkan hasil-hasil kajian tersebut, upaya untuk meningkatkan produktivitas padi 

perlu terus dilakukan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah mengenalkan beberapa 

varietas unggul baru padi sawah yang memiliki tingkat produktivitas tinggi. Pengenalan 

beberapa varietas unggul baru dilakukan dengan pembuatan display dengan tujuan 

mengetahui keragaan pertumbuhan dan hasil melalui program pendampingan PTT untuk 

meningkatkan produktivitas padi petani.  

  
2. METODOLOGI PENILITIAN 

Kajian ini dilakukan pada pengembangan kawasan padi di Kabupaten Tabanan. 

Kegiatan pendampingan dilaksanakan melalui kegiatan Display VUB seluas 2 ha 

dilaksanakan di Subak Saih, Desa Kukuh, Kecamatan Marga, Kabupaten Tabanan, Bali 

dengan benih VUB terdiri dari Inpari 14, Inpari 16, Inpari 20, Inpari 24, Inpari 28, dan Ciherang.  

Komponen PTT padi sawah yang diterapkan meliputi : (1) Varietas unggul baru (VUB) 

yaitu Inpari 14, 16, 20, 24, 28, 30 dan Ciherang yang diketahui memiliki potensi hasil tinggi 

dan tekstur nasi pulen (Badan Litbang, 2018), (2) benih bermutu/bersertifikat, (3) tanam bibit 

muda umur <20 HSS, (4) jumlah bibit 2-3 batang/lubang, (5) sistem tanam jajar legowo 2:1 

(25 cm x 12,5 cm x 50 cm) cara tanam pindah (tapin), (6) pemupukan berimbang dengan 

komposisi pupuk urea, ponska dan pupuk organik kotoran sapi, (7) pengairan berselang 

(intermittent) yaitu pengaturan kondisi sawah dalam kondisi kering dan tergenang secara 
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bergantian, (9) pengendalian gulma dan penyakit dengan PHT menggunakan pestisida yang 

ramah lingkungan. Bahan-bahan yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan 

pendampingan pengembangan kawasan padi ini meliputi bahan sarana produksi seperti 

caplak legowo 2:1, benih benih 30 kg/ha, pupuk urea 150 kg/ha, ponska 200 kg/ha, pupuk 

organik 2 ton/ha dan pestisida sesuai OPT. 

Data agronomis yang diamati terdiri dari komponen pertumbuhan dan hasil antara lain 

tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, panjang malai, jumlah gabah isi per malai, jumlah 

gabah hampa per malai dan hasil gabah. Data dianalisis menggunakan uji sidik ragam 

ANOVA, dan apabila terdapat perbedaan nyara dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan pada 

taraf kesalahan 5% (Gomez dan Gomez, 1984). 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada kajian ini data keragaan agronomis padi sawah disajikan pada tabel 1 dan 2. Pada 

Tabel 1 menyajikan data keragaan agronomis terdiri dari tinggi tanaman dan jumlah anakan 

pada fase vegetatif dan generatif. Pada fase vegetatif VUB yang ditanam menunjukan 

perbedaan nyata untuk jumlah anakan (P<0.05). Jumlah anakan paling banyak terdapat pada 

varietas Inpari 20 dan Inpari 24 yaitu 37,20 dan 39,60 batang. Jumlah anakan varietas Inpari 

20 pada kajian ini lebih tinggi dibandingkan kajian Suparman dan Vidya (2016) yang 

menghasilkan jumlah anakan Inpari 20 sebanyak 10,33 batang. Sedangkan untuk varietas 

Inpari 24 pada kajian ini juga memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan kajian Suratmini dan 

Suastika (2016) yang menyatakan jumlah anakan untuk varietas Inpari 24 Gabusan adalah 

19,5 MT I dan 20,4 MT II.  

Pada fase vegetatif parameter tinggi tanaman antar VUB tidak berbeda nyata (P>0.05; 

Tabel 1), akan tetapi varietas yang memiliki tinggi tanaman tertinggi adalah varietas Ciherang 

yaitu 75,80 cm. Nilai ini lebih rendah dibandingkan kajian Suratmini dan Suastika (2016) yang 

menunjukan tinggi tanaman untuk varietas Ciherang adalah 114,8 cm MT I dan 94,6 cm MT 

II.  

Parameter tinggi tanaman antar varietas unggul baru (VUB) pada fase generatif memiliki 

perbedaan nyata (P<0.05). Tinggi tanaman tertinggi ditemukan pada varietas Inpari 28 yaitu 

118,20±7,53 cm. Tinggi tanaman VUB Inpari 28 pada kajian ini lebih tinggi dibandingkan 

deskripsi tanaman padi varietas Inpari 28 menurut Balai Besar Penelitian Tanaman Padi yaitu 

memiliki tinggi tanaman ± 97 cm. Pada kajian ini tinggi tanaman seluruh VUB yang digunakan 

pada fase generatif masih termasuk dalam kategori tipe padi yang baik yaitu memiliki tinggi 

tanaman 80-100 cm, jumlah anakan yang produktif 15-20 per malai, memiliki perakaran yang 

dalam, malai tumbuh lebat dan jumlah gabah isi berkisar 200-220 per malai, daun tegak tebal 

dan berwarna hijau tua (Fagi, 2001). Jumlah anakan pada fase generatif tidak berbeda antar 
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varietas yang digunakan. Varietas Ciherang memiliki jumlah anakan lebih banyak 

dibandingkan varietas unggul lainnya yaitu 21,20 batang. Nilai ini lebih tinggi dibandingkan 

dengan jumlah anakan produktif pada kajian Suratmini dan Suastika (2016) yaitu sebanyak 

18,5 MT I dan 16,3 MT II.  

 

Tabel 1. Keragaan agronomis display VUB Subak Saih, Desa Kukuh, Kecamatan Marga, 
Kabupaten Tabanan, Bali Tahun 2016 

Varietas 
Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Anakan (batang) 

Fase Vegetatif Fase Generatif Fase Vegetatif Fase Generatif 
Inpari 14 73,60 a 101,40 a 26,80 a 20,40 a 
Inpari 16 70,80 a 109,60 bc 23,20 a 18,40 a 
Inpari 20 73,20 a 100,80 a 37,20 c 20,60 a 
Inpari 24 70,40 a 111,00 c 39,60 c 19,60 a 
Inpari 28 69,40 a 118,20 d 32,00 b 14,40 a 
Ciherang 75,80 a 103,80 ab 35,60 bc 21,20 a 

Keterangan: angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda 

nyata pada taraf uji BNT 5 %. 

 

Keragaan agronomis seperti panjang malai, jumlah gabah isi, jumlah gabah hampa, 

berat 1000 butir, dan produksi disajikan pada Tabel 2. Komponen panjang malai merupakan 

salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur peluang jumlah gabah yang akan 

dihasilkan. Panjang malai antar varietas tidak ada perbedaan yang nyata (P>0.05). Jenis VUB 

Inpari 20 dan Inpari 28 memiliki panjang malai terpanjang dibandingkan jenis VUB lainnya. 

Panjang malai varietas Inpari 20 pada kajian ini yaitu 25,10 cm. Hasil ini selaras dengan kajian 

Suparman dan Vidya (2016) untuk panjang malai varietas Inpari 20 yaitu 25,33 cm. Seluruh 

VUB yang digunakan pada kajian ini termasuk dalam kategori malai sedang yaitu berukuran 

20-30 cm (Wibowo, 2010).  

Jumlah gabah isi pada kajian ini tidak memiliki perbedaan yang nyata antar VUB 

(P>0.05). Jumlah gabah isi berkisar antara 115-146 butir. Nilai ini masih belum optimal apabila 

dibandingkan dengan jumlah gabah isi tanaman padi baik menurut Fagi (2001) yang berkisar 

antara 200-220 butir. Hasil gabah isi yang kurang optimal juga terlihat pada parameter jumlah 

gabah hampa yang antar VUB memiliki perbedaan nyata (P<0.05). Varietas Inpari 16 

menghasilkan gabah hampa paling tinggi dibandingkan varietas jenis lain, hal ini selaras 

dengan jumlah gabah isi yang rendah. Pada kajian ini jumlah gabah isi dan gabah hampa 

masih selaras dengan kajian Suratmini dan Suastika (2016) yang menyatakan jumlah gabah 

isi untuk varietas Inpari 16 yaitu 125 MT I dan 134 MT II, sedangkan untuk jumlah gabah 

hampa yaitu 12,5 MT I dan 37,5 MT II. Jumlah gabah isi pada kajian ini lebih tinggi pada 

varietas Inpari 14 yaitu 146,60 butir. Nilai ini lebih tinggi dibandingkan varietas Ciherang yang 

hanya memperoleh 125,50 butir.  
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Tabel 2. Keragaan agronomis display VUB Subak Saih, Desa Kukuh, Kecamatan Marga, 
Kabupaten Tabanan, Bali Tahun 2016 

Varietas 
Panjang 
malai (cm) 

Gabah isi 
(butir) 

Gabah 
hampa (butir) 

Berat 1000 
butir (gr) 

Produksi 
GKG (ton/ha) 

Inpari 14 24,20 a 146,60 a 12,30 b 23,68 a 7,22 a 
Inpari 16 24,00 a 115,10 a 35,50 a 25,04 a 7,11 a 

Inpari 20 25,10 a 116,00 a 14,80 b 25,18 a 7,50 a 
Inpari 24 24,30 a 122,80 a 13,20 b 24,17 a 6,20 a 
Inpari 28 25,10 a 119,40 a 13,20 b 25,60 a 6,86 a 
Ciherang 22,90 a 125,50 a 14,80 b 23,90 a 6,53 a 

Keterangan: angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda 

nyata pada taraf uji BNT 5 %. 

 
Berat 1000 butir antar VUB tidak memiliki perbedaan nyata (P>0.05). Berat 1000 butir 

paling tinggi ditemukan pada VUB Inpari 28. Jumlah gabah isi pada varietas Inpari 28 tidak 

terlalu banyak hanya saja proses pengisian nutrisi dalam gabah lebih optimal dibandingkan 

dengan varietas lain. Luas daun dan jumlah hara yang dapat diserap mempengaruhi pada 

jumlah gabah dan bobot gabah (Wibowo, 2010). Jumlah GKG paling tinggi terdapat pada 

varietas Inpari 20 yang mencapai 7,50 ton/ha. Nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan kajian 

Suparman dan Vidya (2016) yang menghasilkan GKG untuk varietas Inpari 20 sebesar 5,11 

ton/ha. Akan tetapi masih lebih rendah dibandingan potensi hasil yang dikeluarkan Balai Besar 

Penelitian Tanaman Padi yaitu sebesar 8,8 ton/ha.  

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil GKG paling tinggi terdapat pada varietas Inpari 20 yang mencapai 7,50 ton/ha. 

Berdasarkan pengkajian varietas Inpari 14, Inpari 16, Inpari 20, Inpari 24, dan Inpari 28 

dengan penerapan PTT berpotensi untuk dikembangkan. Penerapan teknologi PTT dengan 

VUB Inpari agar diimplementasikan dalam rangka meningkatkan produktivitas padi petani. 
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Abstrak 

 
Cabai merupakan salah satu komoditas hortikultura yang cukup penting di Indonesia. Cabai 

rawit hiyung merupakan cabai rawit lokal dari desa Hiyung Kecamatan Tapin Tengah 

Kabupaten Tapin, Provinsi Kalimantan Selatan. Cabai rawit hiyung telah beradaptasi baik 

dengan lingkungan tumbuh di desa Hiyung yang didominasi oleh lahan rawa lebak, tingkat 

kesuburan tanah pada lahan rawa lebak yang digunakan tergolong rendah sampai tinggi. 

Menurut petani setempat, cabai rawit hiyung akan berkurang tingkat kepedasannya apabila 

dibudidayakan di luar dari desa Hiyung. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang ada pada tanah terutama beberapa sifat kimia tanah 

yang mempengaruhi tingkat kepedasan (kandungan capsaicin) cabai rawit hiyung yang 

ditanam di lahan rawa lebak. Untuk mencapai tujuan tersebut tersebut kegiatan penelitian 

dilaksanakan di lapangan dan dilaboratorium. Kegiatan di lapangan yaitu dengan mengambil 

sampel tanah disekitar tanaman cabai rawit hiyung dan contoh tanaman cabai rawit hiyung 

yang siap panen, jumlah sampel yang diambil ada 12 titik, penentuan titik sampel atas dasar 

keberagaman dari kondisi lahan petani dan cara bertanam petani. Sampel tanah tersebut 

dianalisis beberapa sifat tanah sedangkan pengukuran tingkat kepedasan cabai rawit hiyung 

adalah dengan mengukur kadar capsaicinnya semuanya dilakukan dilaboratorium. Terdapat 

hubungan antara kandungan capsaicin cabai rawit hiyung dengan dengan kandungan C 

organik tanah, N total tanah, dan P total tanah serta Kadar air Tanah.  

Kata kunci: Cabai Hiyung, Rawa Lebak, Tingkat Kepedasan 
 

1. PENDAHULUAN 

Salah satu komoditas hortikultura yang cukup penting di Indonesia adalah cabai, akan 

tetapi tanaman cabai masih belum banyak dibudidayakan secara intensif. Hal ini 

menyebabkan pasokan cabai di pasaran menjadi tidak konsisten dan kontinyu, untuk 

kebutuhan lokal pun produksi cabai cenderung belum mampu mencukupi kebutuhan tersebut. 

Di Indonesia dikenal dua jenis cabai, yaitu cabai besar (Capsicum annuum) dan cabai rawit 

(Capsicum frutescens) (Sukrasno et al., 1997). 

Cabai rawit hiyung merupakan cabai rawit lokal dari desa Hiyung Kecamatan Tapin 

Tengah Kabupaten Tapin, Provinsi Kalimantan Selatan. Setelah secara resmi terdaftar pada 

Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian Kementerian Pertanian 

Republik Indonesia Nomor 09/PLV/2012  tanggal 12 April 2012 (Dinas Pertanian Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Kab. Tapin, 2014). Dari enam belas cabai lokal yang diuji oleh 

Sumpena (2013) cabai rawit kalimantan mempunyai kadar capsicin yang tertinggi yaitu 1,60 % 
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dari berat keringnya. Salah satunya adalah cabai rawit yang berasal dari daerah Tapin 

Provinsi Kalimantan Selatan yang dinamakan warga setempat dengan cabai rawit hiyung 

yang merupakan cabai rawit terpedas di Indonesia (Nafarin, 2013) 

Cabai rawit hiyung yang telah beradaptasi baik dengan lingkungan tumbuh di desa 

Hiyung yang didominasi oleh lahan rawa lebak. Menurut Yanti Rina (2012), tanaman cabai 

efisien diusahakan di lahan rawa lebak. Lahan rawa lebak di desa Hiyung merupakan tempat 

tumbuh cabai rawit hiyung yang memiliki tingkat kesuburan yang rendah sampai dengan tinggi. 

Menurut petani setempat, cabai rawit Hiyung akan berkurang tingkat kepedasannya apabila 

dibudidayakan di luar dari desa Hiyung. 

Tingkat kepedasan cabai rawit hiyung dapat ditentukan dengan mengukur kadar 

capsaicinnya. Produksi capsaicin oleh cabai sangat dipengaruhi oleh lingkungan tumbuh, 

terutama kondisi air dalam tanah. Kondisi kekeringan telah diketahui dapat mempengaruhi 

lintasan biosintesis senyawa capsaicin (Reyes-Escogido et al., 2011). Selain dipengaruhi oleh 

lingkungan tumbuh produksi capsaicin juga dipengaruhi oleh pemupukan (Mubarokah et al., 

2005). Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

ada pada tanah terutama beberapa sifat kimia tanah, kadar air tanah yang mempengaruhi 

tingkat kepedasan (kandungan capsaicin) cabai rawit hiyung yang ditanam di lahan rawa 

lebak. 

 

1. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di lapangan dan dilaboratorium. Kegiatan di lapangan yaitu 

dengan mengambil sampel tanah disekitar tanaman cabai rawit hiyung dan contoh tanaman 

cabai rawit hiyung yang siap panen, jumlah sampel yang diambil ada 12 titik, penentuan titik 

sampel atas dasar keberagaman dari kondisi lahan petani dan cara bertanam petani. Contoh 

tanah diambil sampai kedalaman 30 cm yang merupakan daerah perakaran tanaman cabai 

rawit hiyung, contoh tanah dianalisis sifat fisika maupun kimianya. Sifat fisika contoh tanah 

yang akan dianalisis adalah kadar air tanah di lapangan sedangkan sifat kimia tanah yang 

diamati meliputi: pH H2O (1:2,5), karbon organik dengan metode Walkley dan Black, nitrogen 

total dengan metode Kjehdahl, serta kandungan N-tersedia. Analisis kadar P-tersedia dengan 

pengekstrak Bray I, P dan K diekstrak dengan HCl 25%, kalium, kalsium, magnesium tukar 

dengan ekstrak NH4Oac 1 N pH 7,0 dan Kapasitas Tukar Kation (KTK). Contoh buah cabai 

rawit hiyung diambil pada saat cabai rawit hiyung siap dipanen, untuk pengukuran tingkat 

kepedasan cabai rawit hiyung adalah dengan mengukur kadar capsaicin buah dari cabai rawit 

hiyung. Untuk mengetahui hubungan beberapa sifat tanah dengan tingkat kepedasan cabai 

rawit hiyung dilakukan uji korelasi dengan program minitab 17. 
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2. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakterisitik Sifat Tanah yang Digunakan untuk Bertanam Cabai Rawit Hiyung 

Hasil analisis beberapa sifat tanah pada Tabel 1 berdasarkan kriteria penilaian hasil 

analisis tanah (BPT, 2005) menunjukkan kandungan N total tanah memiliki kriteria sedang 

sampai sangat tinggi, kandungan C organik memiliki kriteria dari tinggi sampai sangat tinggi 

dan hanya 1 lahan yang memiliki kriteria rendah. Kandungan N total tanah lahan memiliki 

kriteria rendah sampai sangat tinggi, kandungan K total tanah sangat beragam dari sangat 

rendah sampat sangat tinggi dan P tersedia memiliki kriteria sangat rendah. Hasil pengukuran 

pH menunjukkan kriteria sangat masam sampai masam dan kejenuhan basa (KB) pada Tabel 

1. menunjukkan kriteria yang rendah sampai sedang. Beragamnya kriteria beberapa sifat 

kimia tanah pada lahan yang digunakan untuk menanam cabai rawit hiyung hal ini sangat 

berkaitan dengan pengelolaan lahan yang dilakukan oleh petani yang menanam cabai rawit 

hiyung tersebut (Hayati dan Hardarani, 2019). Petani menggunakan pukan sebagai pupuk 

organik sehingga tanah-tanah dilahan tersebut memiliki kandungan bahan organik yang tinggi. 

Keterserdiaan P yang sangat rendah hal sangat erat hubungannya dengan pH tanah yang 

ada yang memiliki kriteria sangat masam sampai masam, ini sesuai dengan pernyataan Havlin 

et al., 1999 bahwa ketersedian P dalam tanah sangat dipengaruhi oleh pH, makin rendah pH 

maka ketersediaan P akan semakin rendah.  

 

Tabel 1. Hasil analisa beberapa sifat Tanah pada yang digunakan untuk menanam cabai rawit 
hiyung 

No. 
N-total C-org P2O5 K2O P2O5-tsd. N-NO3 N-NH4 pH 

(H2O) 

KB KA 

 ------ % ----- mg/100g   -------- ppm ---------- % % 

1 0,25 3,19 41,59 58,47 1,06 7,15 1,68 4,58 19,20 18,41 

2 0,21 2,94 17,17 32,19 1,48 1,48 1,08 3,66 17,03 16,94 

3 0,36 5,60 165,21 55,67 1,72 11,16 1,09 4,64 43,40 15,33 

4 0,61 9,78 131,61 60,53 0,86 91,21 0,89 4,56 12,91 67,27 

5 0,34 3,50 55,18 20,68 1,27 11,39 0,71 4,37 10,67 18,10 

6 0,40 4,96 44,33 35,65 1,06 27,66 1,37 4,49 16,56 18,09 

7 0,50 6,29 93,87 21,89 1,91 18,11 1,29 4,55 14,62 29,44 

8 0,54 7,18 81,12 10,63 1,50 21,25 1,22 4,38 17,15 80,86 

9 0,52 5,54 103,67 46,04 1,28 36,57 0,86 4,09 10,00 50,40 

10 0,33 3,88 90,52 33,49 2,34 12,10 1,10 4,31 13,17 21,03 

11 0,22 1,58 13,82 4,78 1,27 4,46 12,06 4,59 19,50 18,30 

12 0,28 4,05 44,18 24,14 1,27 18,96 1,07 4,94 23,62 29,77 

 

Kandungan Capsaicin Cabai Rawit Hiyung dan Kandungan N, P dan K tanaman cabai 
rawit hiyung 

Hasil analisa kandungan capsaicin cabai rawit hiyung pada Tabel 2 paling rendah 

adalah sebesar 284,154 ppm dan paling tinggi 623,235 ppm. Hasil analisa kandungan N total 
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tanaman cabai rawit hiyung terendah 2,18% dan teringgi 4,05%. Hasil analisa kandungan P 

total tanaman cabai rawit hiyung 0,30% dan 0,45%. Sedangkan hasil analisa kandungan K 

total tanaman cabai rawit hiyung adalah sebesar 1,48% dan 2,52%.  

Tabel 2. Data hasil analisis kandungan Capsaicin, N, P dan K tanaman cabai rawit hiyung 

No. 
Capsaicin N-total P total K total 

ppm ----------- % ----------- 

1 284,154 2,60 0,30 2,52 

2 299,290 2,27 0,33 1,74 

3 515,922 2,44 0,38 2,34 

4 509,162 3,00 0,40 1,48 

5 471,568 3,03 0,33 1,62 

6 359,110 2,18 0,42 2,19 

7 456,280 4,05 0,31 2,07 

8 623,235 3,05 0,40 1,76 

9 509,260 3,38 0,38 1,96 

10 489,010 2,75 0,39 1,70 

11 423,990 2,42 0,45 1,88 

12 402,599 2,68 0,35 1,81 

 

Hubungan Berapa Sifat Tanah dengan Tingkat Kepedasan (Capsaicin) Cabai Rawit 
Hiyung  

Hasil uji korelasi beberapa sifat tanah pada Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat 

korelasi antara kadar capsaicin cabai rawit hiyung dengan C organik (R=0,596), N total 

(R=0,699), dan P total (R=0,656) serta Kadar air Tanah (R=0,678). Sedangkan untuk 

beberapa sifat tanah lain seperti K total Tanah, P tersedia, N-NO3, N-NH4, pH, KTK dan Kb 

tidak menunjukkan adanya korelasi dengan kadar capsaicin cabai rawit hiyung. Adanya 

korelasi antara kadar capsaicin cabai rawit hiyung dengan kadar air tanah hal ini sesuai 

dengan pendapat Reyes-Escogido et al. (2011) bahwa produksi capsaicin oleh cabai sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan tumbuh, terutama kondisi air dalam tanah. Adanya korelasi 

antara kandungan N total tanah dengan kadar capsaicin cabai rawit hiyung hal ini sesuai 

dengan pendapat Mubarokah et al. (2005) bahwa produksi capsaicin dipengaruhi oleh 

pemupukan, terutama pemupukan N.  

 

Tabel 3. Hasil uji korelasi kandungan capsaicin cabai rawit hiyung dengan sifat kimia tanah 
dan kadar air tanah 

 

N-
total 

C-org P2O5 K2O 
P2O5-
tsd. 

N-NO3 
N-

NH4 
pH 

(H2O) 
KTK KB Ka 

Capsaicim 
0,699* 
0,011 

0,596* 
0,041 

0656* 
0,020 

-
0,174 
0,588 

0,277 
0,384 

0,354 
0,259 

-
0,107 
0,741 

0,131 
0,684 

-
0,266 
0,403 

0.018 
0,957 

0,678* 
0,015 
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3. KESIMPULAN  

Hasil dari Penelitian ini menunjukkan: terdapat hubungan antara tingkat kepedasan 

(kadar capsaicin) cabai rawit hiyung dengan C organik, N total, dan P total serta kadar air 

Tanah. Tidak adanya hubungan antara K total Tanah, P tersedia, N-NO3, N-NH4, pH, KTK dan 

Kb dengan kadar capsaicin cabai rawit hiyung 
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Abstrak 

 

Peningkatan produksi kacang hijau dapat dicapai melalui ekstensifikasi ke arah lahan sub 

optimal yang salah satunya adalah tanah salin. Varietas kacang hijau yang telah dilepas 

sejauh ini belum ditujukan ke arah toleransi terhadap salinitas sehingga perlu diuji 

toleransinya pada berbagai tingkat salinitas. Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Balitkabi 

pada bulan Februari-Mei 2018. Penelitian menggunakan rancangan split plot dengan dua 

faktor perlakuan dan tiga ulangan. Sebagai petak utama adalah tingkat salinitas 

menggunakan larutan NaCl dengan 5 konsentrasi yaitu: 1) 0 mM NaCl (kontrol), 2) 25 mM 

NaCl, 3) 50 mM NaCl, 4) 75 mM NaCl, 5) 100 mM NaCl. Sebagai anak petak adalah varietas 

unggul kacang hijau yang terdiri dari : 1) Vima 1, 2) Vima 2, 3) Vima 3, 4) Vima 4. 

Pengamatan dilakukan terhadap daya hantar listrik (DHL) tanah, tinggi tanaman, indeks 

klorofil daun, jumlah polong, bobot polong, bobot biji per tanaman, indeks toleransi cekaman 

(ITC). Cekaman salinitas secara signifikan menurunkan pertumbuhan, indeks klorofil daun, 

dan hasil kacang hijau dari awal pertumbuhan. Cekaman salinitas pada perlakuan 25 mM 

NaCl (DHL tanah 3,30-8,80 dS/m), 50 mM NaCl (DHL tanah 4,15-9,75 dS/m), 75 mM NaCl 

(DHL tanah 4,54-9,5 dS/m), dan 100 mM NaCl (DHL tanah 5,98-10,52 dS/m) menyebabkan 

penurunan hasil biji berturut-turut sebesar 50,88%; 67,81%; 76,90%; 92,27% dibandingkan 

kontrol. Kacang hijau mampu menekan penurunan hasil hingga 50,88% hanya pada 

perlakuan 25 mM NaCl. Pada tingkat salinitas tersebut, Vima 1 memiliki indeks toleransi 

cekaman yang lebih baik dibandingkan keempat varietas lainnya dengan nilai ITC 0,56 

diikuti Vima 4 dengan nilai ITC 0,53.  

 

Kata kunci: pertumbuhan dan hasil, salinitas, toleransi, Vigna radiata 

 

1. PENGANTAR 

Kacang hijau merupakan salah satu tanaman legum yang memiliki kadar protein tinggi 

sehingga sering dijadikan bahan pangan tambahan. Produksi kacang hijau secara nasional 

mengalami fluktuatif pada kurun waktu 2011-2015 dengan produktivitas yang rendah 

berkisar antara 1,12 hingga 1,18 t/ha (BPS, 2019). Produktivitas tersebut masih di bawah 

potensi hasil di tingkat penelitian yang dapat mencapai 2 t/ha (Balitkabi, 2016). Untuk 

meningkatkan produktivitas dapat dilakukan dengan cara ekstensifikasi ke arah lahan sub 

optimal yang salah satunya adalah tanah salin mengingat Indonesia memiliki panjang garis 

pantai mencapai 106.000 km dengan potensi luas lahan salin sebesar 1.060.000 ha 

(Yuwono, 2009). 



 

Bidang: Agronomi dan Agroforestri    Kode makalah: AA-33 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 

 

204 

Kendala budidaya di tanah salin adalah konsentrasi garam yang tinggi yang dapat 

meracuni tanaman sehingga menurunkan pertumbuhan dan produksi tanaman (Nawaz et al., 

2010). Batas kritis kacang hijau di lahan salin adalah pada DHL 1,8 dS/m (Yadav et al., 

2011). Studi di lapangan menunjukkan bahwa DHL tanah memiliki variasi yang besar 

berkisar antara 8-12 dS/m (Purwaningrahayu dan Taufiq, 2018), antara 6-17 dS/m (Pratiwi 

dan Nugrahaeni, 2018). Untuk itu, penggunaan varietas yang tahan terutama pada salinitas 

di atas 1,8 d/S merupakan kunci utama untuk mengembangkan kacang hijau di tanah salin. 

Varietas unggul baru memiliki keunggulan potensi hasil dan ketahanan terhadap hama 

penyakit, namun, sejauh ini belum ada varietas kacang hijau yang dilepas dengan memiliki 

ketahanan terhadap salinitas (Balitkabi, 2016). Untuk itu perlu dilakukan pengujian varietas-

varietas unggul baru di tanah salin dan tingkat ketahanannya pada berbagai tingkat salinitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon toleransi varietas kacang hijau pada 

berbagai tingkat salinitas. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Balitkabi pada bulan Februari-Mei 2018. 

Penelitian menggunakan rancangan split plot dengan dua faktor perlakuan dan tiga ulangan. 

Sebagai petak utama adalah tingkat salinitas menggunakan larutan NaCl dengan 5 

konsentari yaitu: 1) 0 mM NaCl/ kontrol (DHL larutan 0,01 dS/m), 2) 25 mM NaCl (DHL 

larutan 3,32 dS/m), 3) 50 mM NaCl (DHL larutan 5,70 dS/m), 4) 75 mM NaCl (DHL larutan 

7,75 dS/m), 5)100 mM NaCl (DHL larutan 10,56 dS/m). Sebagai anak petak adalah varietas 

unggul kacang hijau yang terdiri dari : 1) Vima 1, 2) Vima 2, 3) Vima 3, 4) Vima 4. Benih 

kacang hijau didapatkan dari UPBS Balitkabi. Penelitian dilakukan di pot plastik 

menggunakan tanah dari Muneng Probolinggo dengan pH 7,5 dan DHL 0,01 dS/m. 

Cekaman salinitas di buat dengan menggunakan larutan NaCl sesuai 

perlakuan dan menyiramkannya ke media tanah. Aplikasi cekaman salinitas 

dilakukan dari awal sebelum tanam hingga umur 30 HST. Setelah itu semua 

perlakuan salinitas disiram dengan larutan NaCl konsentrasi 12,5 mM dengan DHL 

sekitar 2 dS/m. Penyiraman pada kontrol menggunakan air non salin (air kran) 

dengan DHL 0,66 dS/m. Penyiraman dilakukan dua hari sekali sejumlah air yang 

mengalami evapotransporasi yang diukur melalui metode penimbangan. Benih 

ditanam dengan jumlah empat butir per pot dan dijarangkan menjadi dua tanaman per 

pot pada umur 14 HST. Pupuk diberikan saat tanam dengan dosis 15 g Phonska/pot, 6 g 

Urea/pot, dan 6 g SP36/pot. Pengamatan dilakukan terhadap jumlah daun, tinggi tanaman, 

indeks klorofil daun, jumlah polong, bobot polong, bobot biji per tanaman, dan indeks 
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toleransi cekaman (ITC) berdasarkan Fernandez (1992). Data dianalisis menggunakan 

analisis ragam, jika berpengaruh nyata diuji lanjut dengan uji Beda Nyata Terkeci (BNT) 

taraf kepercayaan 5%. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat Salinitas Tanah 

Tanaman mengalami cekaman salinitas mulai awal pertumbuhan dimana tingkat 

salinitas linear dengan konsentrasi NaCl yang diberikan. Dari umur 0 HST hingga umur 28 

HST, tingkat DHL meningkat dengan semakin tingginya konsentrasi NaCl. DHL tanah 

kemudian menjadi fluktuatif ketika larutan NaCl yang diberikan dibuat sama menjadi 12,5 

mM dengan DHL larutan 2 dS/m mendekati nilai DHL air irigasi di daerah pantai. Cekaman 

salinitas pada perlakuan 25 mM NaCl memberikan efek salinitas dengan kisaran DHL awal 

3,30 dan DHL akhir 8,80 dS/m, perlakuan 50 mM NaCl memberikan efek salinitas dengan 

kisaran DHL awal 4,15 dan akhir 9,75 dS/m, perlakuan 75 mM NaCl memberikan efek 

salinitas dengan kisaran DHL awal DHL 4,54 akhir 9,5 dS/m, dan perlakuan 100 mM NaCl 

memberikan efek salinitas dengan kisaran DHL awal 5,98 akhir 10,52 dS/m. Tingkat 

salinitas pada penelitian ini tergolong sangat tinggi di atas batas kritis kacang hijau yang 

ditetapkan oleh Yadav et al. (2011) yaitu 1,8 dS/m. 

 

 
Gambar 1. Daya hantar listrik tanah pada lima perlakuan salinitas  

 

Pertumbuhan Kacang Hijau 

Tanaman kacang hijau mengalami penurunan tinggi tanaman mulai dari awal 

pertumbuhan dan penurunan semakin besar dengan bertambahnya umur tanaman (Gambar 

2). Penurunan tinggi tanaman pada akhir pertumbuhan mencapai 25,20% pada salinitas 25 

mM, 25,83% pada salinitas 50 mM, 39,26 pada salinitas 75 mM, dan 68,51% pada salinitas 
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100 mM. Peningkatan salinitas meningkatkan gula terlarut, defisit air pada daun, kekuatan 

membran, proline, dan total asam amino tanaman kacang tanah sehingga tanaman 

mengalami kondisi stress dan menurunkan pertumbuhan (Salwa et al. 2010). 

 

Gambar 2. Tinggi tanaman kacang hijau pada lima perlakuan salinitas 

Indeks Klorofil Daun 

Salah satu gejala keracunan salinitas adalah daun mengalami klorosis atau penurunan 

kadar klorofil daun yang bisa diukur dari indeks klorofil daun. Pada tiap perlakuan, indeks 

klorofil daun naik hingga umur 34 hst, kemudian menurun mulai umur 41 hst (Gambar 3). 

 

Gambar 3. Indeks klorofil daun kacang hijau pada lima perlakuan salinitas 
 

Penurunan indeks klorofil daun dimulai dari awal pertumbuhan dan penurunan 

terbesar terjadi pada tingkat salinitas 100 mM NaCl. Penurunan indeks klorofil daun pada 

akhir pertumbuhan mencapai 17,06% pada salinitas 25 mM NaCl, 12,69% pada salinitas 50 

mM NaCl, 19,70% pada salinitas 75 mM, dan 36,07% pada salinitas 100 mM NaCl. 

Sehrawat et al. (2015) melaporkan bahwa penurunan kadar klorofil daun meningkat seiring 
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dengan meningkatnya salinitas dan diikuti dengan penurunan karotenoid dan laju 

fotosintesis sehingga hasil biji berkurang. 

Hasil dan Komponen Hasil  

Salinitas nyata menurunkan panjang polong, jumlah polong, jumlah biji, dan hasil biji 

per tanaman (Tabel 1). Cekaman salinitas pada perlakuan 25 mM NaCl, 50 mM NaCl, 75 

mM NaCl, dan 100 mM NaCl menyebabkan penurunan hasil biji berturut-turut sebesar 

50,88%; 67,81%; 76,90%; 92,27% dibandingkan kontrol. Kacang hijau mampu menekan 

penurunan hasil hingga 50,88% hanya pada tingkat salinitas 25 mM NaCl. Penurunan hasil 

pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan hasil penelitian Sehrawat et al. (2015) yang 

menunjukkan bahwa penurunan hasil kacang hijau pada salinitas menggunakan larutan 50 

mM NaCl mencapai 41%. Perbedaan hasil bisa disebabkan oleh perbedaan jenis tanah dan 

genotipe tanaman.  

 
Tabel 1. Hasil dan komponen hasil tanaman varietas kacang hijau per tanaman pada 

berbagai tingkatan salinitas 

Perlakuan  
Panjang 
polong 
(cm) 

Jumlah 
polong  

Bobot kering 
polong (g) Jumlah biji  Hasil biji (g) 

Salinitas      

 0 mM NaCl 6,97 a 27,58 a 8,73 a 91,71 a 6,87 a 

25 mM NaCl 5,49 b 10,92 b 4,20 b 42,21 b 3,38 b 

50 mM NaCl 4,97 b 8,17 bc 3,57 b 30,17 bc 2,21c 

75 mM NaCl 3,99 b 5,50 c 1,98 c 23,25 c 1,59 c 

 1S00 mM NaCl 2,23 c 2,75 d 0,72 d 8,42 d 0,53 d 

Varietas      
Vima 1 4,62 a 10,33 a 3,86 a 43,33 a 3,09 a 
Vima 2 3,71 a 6,09 a 1,88 a 20,77 a 1,48 a 
Vima 3 3,58 a 8,62 a 3,10 a 28,38 a 1,86 a 
Vima 4 5,71 a 11,20 a 4,03 a 37,03 a 3,19 a 

Koefisien keragaman (%) 16,21  19,55  19,86 23,31 14,38  

Keterangan: Angka sekolom pada masing-masing perlakuan yang diikuti huruf yang sama tidak 
berbeda nyata pada taraf nyata 10% menurut uji BNT. Analisis menggunakan data 
transformasi √(x+1).  

Indeks Toleransi Cekaman 

Genotipe yang dinilai toleran adalah yang memiliki nilai ITC mendekati 1 artinya 

genotipe tersebut tidak banyak mengalami penurunan hasil. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa nilai ITC yang tinggi hanya terdapat di tingkat salinitas 25 mM NaCl dengan nilai ITC 

tertinggi adalah varietas Vima 1 (0,56), diikuti Vima 4 (0,53). Tingkat toleransi yang lebih 

tinggi dari Vima 1 dan Vima 4 juga disebabkan oleh potensi hasil yang tinggi pada kedua 

varietas tersebut. Pada tingkat salinitas yang lebih tinggi, toleransi semua varietas kacang 

hijau sangat rendah ditunjukkan dari nilai ITC yang kecil. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa perlakuan 25 mM NaCl merupakan batas tertinggi untuk pengujian kacang hijau 
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terhadap salinitas. Toleransi yang tinggi dari Vima 1 juga dilaporkan oleh Taufiq dan 

Purwaningrahayu (2013) pada tingkat DHL 6,40-12,49 dS/m dengan penrunan hasil <50%.  

 
Tabel 2. Indeks toleransi cekaman (ITC) varietas kacang hijau pada berbagai tingkatan 

salinitas 

Varietas Indeks toleransi cekaman pada tingkat salinitas 

25 mM NaCl  50 mM NaCl  75 mM NaCl   100 mM NaCl  

Vima 1 0,56 0,31 0,21 0,15 
Vima 2 0,50 0,27 0,19 0,06 
Vima 3 0,37 0,29 0,20 0,03 
Vima 4 0,53 0,42 0,33 0,06 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Salinitas menurunkan tinggi tanaman dan indeks klorofil daun mulai dari awal 

pertumbuhan tanaman. Penurunan hasil terendah adalah pada tingkat salinitas 25 mM NaCl 

yaitu 50,88%. Berdasarkan hasil penelitian ini, batas toleransi kacang hijau adalah pada 

salinitas dengan 25 mM NaCl (DHL tanah 3,30 - 8,80 dS/m) dengan indeks toleransi 

tertinggi dimiliki oleh Vima 1 diikuti Vima 4. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 

media tanah salin yang sebenarnya untuk mendekati kondisi riil di lapang.  
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Abstrak 
 

Penelitian dilakukan di Dusun Semampir, Ds Argorejo, Kec. Sedayu, Kab.Bantul dari April–
Agustus 2019. Percobaan Lapangan disusun dalam Rancangan split plot acak kelompok 
(Split Plot Randomized Complete Design) dengan tiga ulangan. Sebagai petak utama (main 
plot) adalah sistem tanam (S), terdiri dari 3 aras yaitu: tegel 1:1 (S1); tajarwo 2:1 (S2), dan 
tajarwo 4:1 (S3). Sub Plot: merupakan waktu pemupukan NPK majemuk (W) terdiri: Umur 14 
dan 35 HST (W1); 14 dan 50 HST (W2) dan 14, 35 dan 50 HST (W3). Variabel pengamatan 
pertumbuhan, a.l: tinggi tanaman, jumlah anakan total, jumlah anakan produktif,; berat segar 
dan berat kering tanaman per rumpun; komponen hasi, a.l: umur berbunga, jumlah gabah per 
malai, berat gabah per tanaman, persentase gabah isi, berat 1000 gabah, hasil per hektar; 
serta kemurnian dan daya tumbuh, a.l: kecepatan tumbuh dan persentase tumbuh. Untuk 
mengetahui pengaruh perlakuan data pengamatan diuji sidik ragam pada taraf signifikan 5%, 
apabila ada beda nyata dilanjutkan uji DMRT 5%. Hasil menunjukkan tidak tejadi interaksi 
pengaruh faktor perlakuan pada semua variabel pengamatan pertumbuhan, hasil dan daya 
tumbuh padi Inpari 33 label putih. Sistem tegel 1:1 dan tajarwo 2:1 memberikan pertumbuhan 
dan daya tumbuh tidak berbeda namun keduanya memberikan hasil lebih tinggi dibandingkan 
Tajarwo 4:1. Waktu pemberian pupuk NPK 14 dan 35 hst; 14 dan 50 hst maupun 14, 35 dan 
50 hst memberikan pertumbuhan dan hasil tidak berbeda nyata. Daya tumbuh pada semua 
perlakuan pengaruhnya tidak berbeda nyata. 
 
Kata kunci: sistem tanam, waktu pemupukan NPK, Inpari 33 label putih 

 
1. PENGANTAR  

Padi varietas unggul pilihan selama lebih satu dekade, seperti IR-64 dan Ciherang rata-

rata hasilnya 4-5 t/ha dan tidak dapat mencapai potensi hasil 7-8 t/ha (Hartatik et al., 2015). 

Hal ini disebabkan oleh turunnya ketahanan terhadap serangan hama penggerek batang; 

kompetisi dengan gulma, menurunnya daya dukung kesuburan tanah akibat penggunaan 

pemupukan dengan pupuk pabrik berkelanjutan dan juga karena penggunaan benih buatan 

sendiri dari menyisihkan hasil panen, sedangkan benih berlabel (bersertifikat BPSB) 

pembuatannya mengikuti aturan yang baku (BaLitBang Pertanian, 2007). Benih padi 

bersertifikat BPSB (berlabel) memberikan kenaikan hasil per hektar 20% dibandingkan 

dengan benih buatan sendiri meskipun ada perlakuan khusus yang tidak dikehendaki petani 

yaitu pembuangan populasi yang beda varietas saat dilakukan seleksi kemurnian (Roguing) 

pada fase pertumbuhan awal (14 HST), pertumbuhan anakan maksimal (49 hst) dan fase 

pengisian gabah (74 HST) (Pamungkas et al., 2015). Uji produksi varietas Unggul baru seperti 

INPARI dengan pupuk tunggal di beberapa lokasi kabupten Sleman, Bantul serta kabupaten 

lainnya di DIY. Menghasilkan gabah kering panen 6-7 t/ha yaitu 20-30 % lebih tinggi 
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dibandingkan Ciherang maupun IR-64 (Sutaryo dan Pamungkas, 2017). Sistem tanam legowo 

merupakan cara tanam padi sawah dengan pola beberapa barisan tanaman yang diselingi 

satu barisan kosong. Sistem Tanam Jajar Legowo (2:1; 4:1; dan 6:1) dibandingkan sistem 

tegel meningkatkan hasil per hektar 12 – 22% (BPTP Jambi, 2013). Padi Ciherang dengan 

asal benih label putih, merah maupun ungu ditanam jajar legowo memberi hasil tidak berbeda 

(Hidayat at al., 2017). Penangkaran benih padi Inpari atau budidaya padi Inpari 33 berlabel 

putih (bersertifikat BPSB) yang akan menghasilkan calon benih label ungu dengan 

menggunakan beberapa sistem tanam dengan pemupukan pupuk majemuk NPK, baik dosis 

dan khususnya waktu pemberian tepat belum banyak informasi sehingga perlu dilakukan 

penelitian waktu pemberian pupuk majemuk NPK dosis yang cukup (300 kg/ha NPK) waktu 

pemupukan NPK pada 14 dan 35 HST atau 14 dan 50 HST atau 14; 35 dan 50 HST dengan 

berbagai sistem tanam tanam (1:1; 2:1; dan 4:1). Pada penangkaran calon benih padi Inpari 

33 label putih agar efisien harus dilakukan tepat waktu dengan dilakukannya pengurangan 

populasi tumbuhan lain/ varietas padi lain (Roguing) dan gulma (penyiangan)  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan April-Agustus 2019 di Dusun Semampir, Ds Argorejo, Kec. 

Sedayu, Kab.Bantul. Bahan yang digunakan dalam penelitian antara lain benih padi varietas 

Inpari 33 label putih dari BPSB DIY; pupuk Phonska (NPK = 15:15:15). Percobaan Lapangan 

disusun dalam Rancangan split plot acak kelompok (Split Plot Randomized Complete Design) 

(Gomez dan Gomez,. 1995) dengan tiga ulangan. Sebagai petak utama (main plot) adalah 

sistem tanam (S), terdiri dari 3 aras yaitu: tegel 1:1 (S1); jajar Legowo 2:1 (S2), dan Jajar 

legowo 4:1 (S3). Sub Plot: merupakan Saat Pemupukan (W) yang terdiri atas: Umur 14 dan 

35 HST (W1); 14 dan 50 HST (W2) dan 14, 35 dan 50 HST (W3). Pemberian pupuk Phonska 

NPK (15:15:15) 300 kg/ha (120 g /petak) menugalkan ke dalam tanah di antara 4 tanaman 

membujur timur - barat. ½ dosis (60 g/petak) saat umur tanam 14 hst dan ½ dosis (60 g/petak) 

umur 35 HST (W1); Masing-masing 1/2 dosis (60 g/petak) diberikan pada 14 dan 50 HST 

(W2); dan masing-masing 1/2 dosis (60 g/petak) waktu umur 14 HST dan masing-masing ¼ 

dosis (30 g/petak pada 35 dan 50 HST (W3). Penyiangan dan Seleksi vegetasi (Roguing) 

pada 14, 35 dan 50 HST. Pemanenan padi dilakukan saat padi berumur 104 hari.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Sistem tanam terhadap pertumbuhan, hasil, dan daya tumbuh padi Inpari 33 
label putih. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem tajarwo berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman dan jumlah anakan (Tabel 1). 
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Tabel 1. Rerata tinggi tanaman (cm), jumlah anakan total, jumlsh anakan produktif, berat 

Segar (g) dan berat kering tanaman per rumpun (g) dengan Sistem tanam dan 
Waktu pemupukan NPK 

 
Perlakuan 

Variabel Pegamatan 

Tinggi 
Tanaman 

 (cm) 

Jumlah 
anakan 

total 

Jumlah 
anakan 
produktif 

Berat segar / 
per rumpun 

(g) 

Berat kering 
/ rumpun 

(g) 

Sistem Tanam (S): 
Tegel 1:1 (S1) 
Tajarwo 2:1 (S2) 
Tajarwo 4:1 (S2) 

 
77,07 c 
85,27 a 
82,01 b 

 
20,11 a 
18,33 b 
18,31 b 

 
17,69 a 
17,47 a 
17,36 a 

 
168,67 a 
161,17 a 
178,27 a 

 
102,63 a 
 98,13 a 
111,24 a 

Waktu Pemupukan 
NPK (W): 
14 dan 35 hst (W1) 
14 dan 50 hst (W2) 
14, 30, 50 hst (W3) 

 
 

81,43 p 
80,84 p 
82,07 p 

 
 

17,33 q 
19,93 p 
19,49 p 

 
 

17,80 p 
17,19 p 
17,56 p 

 
 

159,02 p 
154,31 p 
172,17 p 

 
 

 111,14 p 
129,57 p 
131,13 p 

Interaksi (-) (-) (-) (-) (-) 

Keterangan: Rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak ada 
beda nyata pada uji DMRT taraf 5% 

 

Tinggi tanaman terlihat lebih tinggi pada perlakuan sistem tajarwo 4 : 1 dan 2:1 

dibandingkan sistem tegel 1:1. Jumlah anakan total sistem tegel 1:1 lebih tinggi dibandingkan 

pada tajarwo 4 : 1 dan 2 : 1. Inpari 33 memberikan jumlah anakan lebih sedikit bila ditanam 

pada populasi yang lebih banyak. Sistem tajarwo memberikan ruang yang cukup dalam 

memperoleh cahaya matahari yang dipergunakan dalam proses fotosintesis. Semakin banyak 

cahaya matahari yang bisa diterima dan kesempatan ruang pengambilan hara yang cukup 

terbuka menberi peluang semakin cepat proses fotosintesis dan pada akhirnya mempercepat 

pertumbuhan tanaman hingga munculnya bunga. Populasi tanaman Inpari 33 yang lebih 

banyak pada sistem tanam tajarwo 2:1 maupun 4:1 dengan kesuburan tanah sama, pemberian 

hara sama (dosis NPK 300 kg/ha) menyebabkan kompetisi antar tanaman yang lebih besar. 

Hal ini menyebabkan jumlah anakan menghasilkan malai (jumlah anakan produktif) dan umur 

berbunga tidak berbeda. Malai yang memiliki gabah lebih banyak pada sistem tajarwo 4:1 

tidak terisi secara sempurna sehingga persentase gabah isi lebih rendah (Tabel 2). Yoshida 

(1998) cit Pamungkas (2018) mengatakan bahwa perkembangan gabah sangat ditentukan 

fotosintesis pada fase pengisian gabah.  
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Tabel 2. Rerata : umur berbunga (h), jumlah gabah per malai, berat gabah per tanaman (g), 
persentase gabah isi (%), berat 1000 gabah kering (g), hasil per hektar (t) dengan 
berbagai Sistem tanam dan Waktu pemupukan NPK 

 
Perlakuan 

Variabel Pegamatan 

Umur 
Berbunga 

(h) 
 

 

Jumlah 
gabah 
per Malai 
(butir) 

Berat 
Gabah per 

rumpun 
(g) 

Persentas
e 

Gabah 
isi 

(%) 

Berat 
1000 

gabah 
isi (g) 

Hasil 
Per Hektar 

(t) 

Sistem Tanam (S): 
Tegel 1:1 (S1) 
Tajarwo 2:1 (S2) 
Tajarwo 4:1 (S2) 

 
61,33 a 
62,55 a 
63,66 a 

 
204,12 a 
205,33 a 
203,23 a 

 
33,65 p 

32,79 p 
33,45 p 

 

 
96,23 a 
98,12 a 
88,70 b 

 
26,36 a 
26,09 a 
26,29 a 

 
11,20 a 
 9,43 a 
 5,74 b 

Waktu Pemupukan 
NPK (W): 
14 dan 35 hst (W1) 
14 dan 50 hst (W2) 
14, 30, 50 hst (W3) 

 
 

62,43 p 
63,14 p 
64,16 p 

 
 

205,25 p 
205,36 p 
203,23 p 

 
 

33,27 p 
33,48 p 
32,45 p 

 
 

96,14 p 
93,55 p 
92,15 p 

 
 
26,34 a 

 26,09 a 
25,27 a 

 
 

9,27 p 
8,99 p 
8,09 p 

Interaksi (-) (-) (-) (-) (-) (-) 

Keterangan: Rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak ada 
beda nyata pada uji DMRT taraf 5% 

 
Berat gabah isi per tanaman dapat terisi maksimal dengan jumlah lebih rendah 

persentasenya, namun dengan ukuran maksimal yang sama secara genetis, tercermin 

pada berat 1000 gabah isi tidak berbeda nyata. Hal ini menyebabkan berat gabah per hektar 

pada sistem tajarwo 2:1 tidak berbeda nyata dibandingkan dengan sistem tegel 1:1 (Tabel 

2). Jumlah benih yang lebih banyak dibutuhkan pada sistem tajarwo 4:1 (BP3KP, 2013) dan 

lingkungan yang lebih tertutup pada sistem tegel 1:1 akan memberi pilihan penggunaan 

sistem tajarwo 2:1. Pemeliharaan tanaman menjadi lebih efektif dan efisien. Pada 

penangkaran benih Inpari 33 label putih dipilih sistem Tajarwo 2:1 karena juga memberi 

peluang lebih mudah pelaksanaan seleksi pada fase vegetatif maupun generatif (Roguing) 

yang dapat dilaksanakan bersamaan dengan penyiangan gulma (Pamungkas et al., 2017). 

Gabah isi yang maksimal sangat dibutuhkan dalam penangkaran benih label putih, karena 

akan memberikan kemurnian dan daya tumbuh yang tercermin dari kecepatan tumbuh dan 

persentase perkecambahan yang serempak cepat dan tinggi. Kemurnian hasil, kecepatan 

perkecambahan dan persentase perkecambahan dengan Sistem tanam dan Waktu 

pemupukan NPK menunjukkan tidak berbeda nyata. 

 

Pengaruh waktu pemupukan NPK terhadap pertumbuhan, hasil, dan daya tumbuh 
padi Inpari 33 label putih 

Waktu pemupukan NPK pada 14 dan 35 hst; 15 dan 50 hst maupun 14, 35 dan 50 hst 

memberikan pertumbuhan, hasil dan daya tumbuh padi Inpari 33 label putih tidak berbeda 

nyata (Tabel 1 dan 2). Pemberian pupuk yang tepat jumlah dan tepat waktu dapat 

menyediakan hara yang cukup sehingga mendukung kebutuhan tanaman selama menjalani 

fase pertumbuhan dan perkembangan organ vegetatif / komponen pertumbuhan (Tabel 1), 
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organ generatif / komponen hasil (Tabel 2) serta kualitas hasil/ daya tumbuh (tabel 3). Waktu 

pemupukan NPK yang dilakukan pada penangkaran benih Inpari 33 label putih tersebut 

bertepatan dengan pelaksanaan seleksi vegetasi (roguing 1) maupun generatif (roguing 2) 

dapat menjaga kemurnian hasil serta bertepatan pula dengan pelaksanaan penyiangan 

gulma yang dapat menekan gangguan oleh gulma akan mendukung bagi pertumbuhan dan 

hasil serta daya tumbuh benih yang dihasilkan (Pamungkas et al., 2018). Waktu aplikasi 

pemupukan NPK tepat melewati antara fase kritis pertumbuhan vegetatif maupun generatif 

(Setyorini et al., 2004) yaitu pada14 hst dan 50 hst padi Inpari 33 lebel putih memberikan 

hasil tidak berbeda. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Tidak tejadi interaksi pengaruh faktor perlakuan pada semua variabel pengamatan 

pertumbuhan, hasil dan daya tumbuh padi Inpari 33 label putih. Sistem tegel 1:1 dan tajarwo 

2:1 memberikan pertumbuhan dan daya tumbuh tidak berbeda namun keduanya memberikan 

hasil lebih tinggi dibandingkan Tajarwo 4:1. Waktu pemberian pupuk NPK 14 dan 35 hst; 14 

dan 50 hst maupun 14, 35 dan 50 hst memberikan pertumbuhan dan hasil tidak berbeda nyata. 

Daya tumbuh pada semua perlakuan pengaruhnya tidak berbeda nyata. Saran: Penangkaran 

benih padi Inpari 33 label putih lebih tepat menggunakan sistem tajarwo 2:1 dengan waktu 

pemupukan NPK majemuk 14 dan 50 hst mengingat jumlah benih lebih sedikit dan waktu 

pemupukan yang sesuai dengan penyiangan gulma dan seleksi vegatasi (Roguing) yang 

harus dijalani sesuai Standar prosedur operasional BPSB. 
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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan di Batusangkar, Sumatera Barat berupa percobaan non-faktorial tiga 
perlakuan dengan tiga ulangan dalam bentuk Rancangan Acak Kelompok. Jenis Talas yang 
digunakan sebagai bahan percobaan adalah Talas Kimpul (Xanthosoma sagittifolium). Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemangkasan terhadap indeks luas 
daun dan kandungan klorofil talas. Perlakuan pemangkasan dalam penelitian ini terdiri dari; 
tanpa pemangkasan, pemangkasan dengan meninggalkan 4 helai daun, dan pemangkasan 
dengan meninggalkan 6 helai daun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemangkasan daun 
berpengaruh terhadap nilai indeks luas daun serta kandungan klorofil talas Kimpul. Perlakuan 
tanpa pemangkasan menunjukkan nilai rataan tertinggi terhadap variabel yang diamati.  

Kata kunci: pemangkasan daun, pengaruh, talas kimpul. 

1. PENGANTAR 

Talas merupakan salah satu tanaman yang mempunyai potensi luar biasa untuk 

dijadikan bahan pangan pokok, Bryan et al. (2014) menyebutkan bahwa talas mengandung 

pati mencapai 80%, serta memiliki serat 5,3 gram atau 20,5% memenuhi kebutuhan serat 

sehari-hari. Namun Purnamasari (2016) menyebutkan bahwa produktivitas talas yang 

diperoleh petani masih cukup rendah pada saat ini, diduga karena talas yang dibudidayakan 

petani dilakukan pada lahan pekarangan sebagai tanaman campuran dengan tata letak yang 

tidak beraturan, serta rendahnya tingkat kesadaran terhadap pemeliharaan dan perawatan. 

Talas Kimpul dapat tumbuh hingga tinggi ± 2 meter, dengan jumlah daun rata-rata 8 helai per 

tanamannya dengan luas daun 0,2 – 0,5 m2/helai. Semakin banyaknya jumlah daun akan 

berpengaruh terhadap peningkatan total luas daun, sehingga akan mempengaruhi indeks luas 

daun serta kerapatan kanopi pada suatu tanaman. Pada saat kondisi kanopi yang terlalu rapat, 

daun yang berada pada posisi paling bawah akan menerima intensitas cahaya yang minim, 

sehingga laju fotosintesis yang terjadi pada daun-daun tersebut juga akan semakin menurun 

dan akan berdampak terhadap penurunan produksi. Arifin, Suwono, dan Arsyad (2014) 

menyebutkan bahwa kerapatan kanopi yang tinggi akan menurunkan hasil per tanaman 

karena terjadinya kompetisi terhadap absorpsi cahaya matahari dan ruang tumbuh. 

Tanaman memiliki mekanisme tersendiri ketika berada dalam kondisi minim cahaya 

atau ternaungi, yaitu dengan cara peningkatan luas daun dan penambahan jumlah klorofil. 

Haris (1999) menyebutkan bahwa peningkatan luas daun pada tanaman merupakan salah 

satu mekanisme toleransi terhadap naungan, guna memperoleh cahaya yang lebih banyak 

atau untuk mengoptimalisasikan dalam penerimaan cahaya. Sedangkan peningkatan kadar 
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klorofil merupakan bukti kemampuan tanaman untuk tumbuh di bawah kondisi cahaya rendah 

(Johnston dan Onwueme, 1996).  

Upaya intensifikasi berupa pemangkasan daun diharapkan dapat menjadi solusi 

agar semua bagian daun mendapatkan intensitas cahaya matahari secara optimal, 

sehingga laju fotosintesis pun meningkat. Berdasarkan identifikasi masalah yang 

dipaparkan, maka “Pengaruh Pemangkasan Daun Terhadap ILD dan Kandungan 

Klorofil Talas Kimpul (Xanthosoma sagittifolium)” perlu dikaji sebagai informasi dasar 

tentunya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ILD serta kandungan klorofil 

pada talas Kimpul setelah diberikan perlakuan pemangkasan daun. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan Oktober 2017 sampai dengan Februari 2018 

di Kecamatan Sungai Tarab, Batusangkar dengan ketinggian tempat 767 mdpl. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman talas Kimpul dan Aceton. Sedangkan alat 

yang digunakan adalah label, kertas milimeter, gunting, mortar, spektrofotometer, centrifuge, 

timbangan analitik, dan alat-alat tulis. 

Penelitian berupa percobaan nonfaktorial 3 taraf perlakuan dengan 3 kali ulangan dalam 

bentuk Rancangan Acak Kelompok (RAK). Perlakuan dalam penelitian ini terdiri dari; tanpa 

pemangkasan, pemangkasan dengan meninggalkan 4 helai daun, dan pemangkasan dengan 

meninggalkan 6 helai daun. Data pengamatan dianalisis secara statistik untuk mengetahui 

perlakuan yang berpengaruh dengan menggunakan uji F pada taraf 5% dan data yang 

berbeda nyata akan dilakukan uji lanjut menggunakan uji LSD pada taraf 5%. 

Prosedur Penelitian  

a. Indeks Luas Daun (ILD) 

Sampel daun digambar pada kertas milimeter dengan meletakkan daun diatas kertas, 

lalu pola daun diikuti menggunakan pensil. Luas daun ditaksir berdasarkan jumlah kotak yang 

terdapat dalam pola daun. Kotak yang dipotong gambar daun dimasukkan dalam perhitungan 

apabila mempunyai ukuran ≥ 0,5 ukuran acuan (cm2) (Sitompul dan Guritno, 1995), 

perhitungan ILD dengan rumus: 

ILD = 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐷𝑎𝑢𝑛 (m2) 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐴𝑟𝑒𝑎𝑙 𝑇𝑒𝑚𝑝𝑎𝑡 𝑇𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ (m2)
 

b. Kandungan Klorofil 

Sampel daun yang diambil yaitu daun ke-4 dari susunan daun paling atas. Timbang 

potongan daun segar tanpa tulang daun dengan menggunakan timbangan analitik sebanyak 

50 mg. Masukkan daun tersebut kedalam mortar, kemudian hancurkan hingga halus. Sampel 
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diestraksi dengan 2 ml larutan Aceton 80 % dengan menggunakan mortar. Setelah daun halus 

tambahkan lagi Aceton sehingga total volumenya 10 ml. Larutan ekstrak dimasukkan ke 

dalam gelas ukur lalu ditutup dengan plastik. Selanjutnya pindahkan ke dalam centrifuge, dan 

lakukan sentrifuasi pada kecepatan 650 selama 15 menit. Absorbansi diukur pada panjang 

gelombang 645 dan 663 nm menggunakan spektrofotometer, lalu dihitung dengan 

menggunakan persamaan : 

Klorofil Total = (20,2 x D645 + 8,02 x D663) / LFW 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa perlakuan pemangkasan daun memberikan 

pengaruh terhadap nilai indeks luas daun dan kandungan klorofil, talas tanpa pemangkasan 

memiliki nilai tertinggi terhadap nilai indeks luas daun (1,83) serta kandungan klorofil (0,32 

mg/g).  

Tabel 1. Indeks Luas Daun dan Kandungan Klorofil Talas Kimpul dengan Perlakuan 
Pemangkasan Daun  

Perlakuan ILD 
Klorofil Total 

(mg / g) 

Tanpa Pemangkasan 1,83 a 0,32 a 

Menyisakan 4 helai daun 0,76 ab 0,30 b 

Menyisakan 6 helai daun 1,39 b 0,29 b 

Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 
menurut uji F pada taraf  5 %. 

Tingginya indeks luas daun berkorelasi dengan jumlah daun suatu tanaman. Diketahui 

bahwa talas tanpa perlakuan pemangkasan memiliki jumlah daun 6-10 helai/tanaman. 

Watson (1947) menyebutkan bahwa indeks luas daun merupakan perbandingan luas daun 

total dengan luas tanah yang ditutupi. Jadi semakin banyaknya jumlah daun akan 

berpengaruh terhadap luas total daun, sehingga nantinya juga akan mempengaruhi indeks 

luas daun pada tanaman tersebut. Sitompul dan Guritno (1995) menyebutkan bahwa nilai 

indeks luas daun > 1 menggambarkan adanya daun yang saling menaungi, sehingga 

mengakibatkan daun yang ternaungi pada lapisan bawah tajuk mendapat cahaya yang kurang 

dan akan berpengaruh terhadap laju fotosintesis yang lebih rendah.  

Kandungan klorofil tertinggi terdapat pada perlakuan tanpa pemangkasan, sedangkan 

rataan terendah terdapat pada perlakuan pemangkasan dengan meninggalkan 4 dan 6 daun. 

Hal ini disebabkan karena pada perlakuan tanpa pemangkasan, tanaman memiliki kondisi 

kanopi yang lebih tertutup, terbukti dari perlakuan tanpa pemangkasan menunjukkan nilai ILD 

tertinggi. Sehingga menyebabkan daun-daun yang berada dibawahnya akan melakukan 



 
Bidang: Agronomi dan Agroforestri    Kode makalah: AA-35 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 

 

219 

mekanisme untuk mentolelir terhadap naungan agar mendapatkan cahaya yang optimal untuk 

fotosintesis yaitu dengan cara perluasan daun dan meningkatkan kadar klorofil.  

Peningkatan kadar klorofil a dan b merupakan bukti kemampuan tanaman untuk tumbuh 

di bawah kondisi cahaya rendah (Johnston dan Onwueme, 1996), dan menurut Sahardi 

(2000) bukti ini merupakan salah satu bentuk mekanisme toleransi terhadap naungan. Hasil 

penelitian dari Djukri dan Bambang (2013), menunjukkan bahwa kandungan klorofil a pada 

daun talas yang tidak ternaungi memiliki nilai 0,127 µg/mg dan meningkat disaat diberi 

perlakuan naungan 50% yaitu 0,127 µg/mg. Menurut Salisbury dan Ross (1995) intensitas 

cahaya yang tinggi akan meningkatkan kadar karotenoid, kandungan nitrogen, dan 

mempengaruhi struktur anatomi daun. Intensitas cahaya yang tinggi akan mengakibatkan 

permukaan daun menjadi lebih terbuka, namun intensitas cahaya yang sangat tinggi akan 

menurunkan kadar klorofil daun. Hal ini berhubungan dengan sifat klorofil alami yang mudah 

terdegadasi oleh asam, panas, cahaya, dan oksigen (Nurdin et al., 2009). 

Meski terjadi peningkatan luas daun serta kandungan klorofil pada perlakuan tanpa 

pemangkasan, hal tersebut tidak seiring dengan peningkatan hasil pada talas. Penelitian 

Syarif, Ramadhan, dan Dwipa (2018) menyebutkan bahwa perlakuan tanpa pemangkasan 

daun berpengaruh nyata terhadap penurunan bobot umbi per tanaman dan produktivitas talas 

Kimpul, bila dibandingkan dengan perlakuan pemangkasan ringan. Hal ini karena jumlah daun 

dan nilai ILD yang terlalu besar dapat menyebabkan terjadinya kondisi ternaungi antar daun-

daun talas, sehingga daun-daun yang berada pada posisi paling bawah akan berfungsi 

sebagai sink saja. Daun yang berada pada posisi terbawah akan kesulitan dalam menabsorsi 

cahaya matahari yang berakibat kurang optimalnya daun dalam melakukan fotosintesis. Agar 

daun-daun tersebut tetap berkembang dengan sempurna, maka daun-daun bagian bawah 

tersebut harus membutuhkan suplai dari daun yang berada di atasnya (source) (Karimuna, 

2009). Perebutan asimilat antara umbi dengan daun-daun yang tidak lagi produktif dalam 

menjalakan fotosintesis mengakibatkan tidak optimalnya perkembangan umbi pada talas. 

Taiz dan Zeier (1991) juga menambahkan bahwa daun yang tumbuh pada intensitas cahaya 

rendah biasanya mengalami kerusakan, hal tersebut menyebabkan laju fotosintesis yang 

rendah, sehingga akan berdampak terhadap hasil.  

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa aktifitas 

pemangkasan daun berpengaruh nyata terhadap penurunan nilai indeks luas daun serta 

kandungan klorofil pada talas Kimpul. 
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Abstrak 
 

Crocidolomia pavonana merupakan salah satu hama utama pada tanaman famili 
Brassicaceae yang keberadaannya dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas hasil yang 
diperoleh sehingga perlu dikendalikan. Salah satu alternatif pengendalian yang efektif dan 
ramah lingkungan adalah dengan penggunaan insektisida nabati. Tumbuhan kabau 
diketahui berpotensi sebagai insektisida nabati. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menentukan potensi kulit buah kabau pada semilapang dan fitotoksisitasnya pada tanaman 
budidaya. Penelitian ini dilaksanakan Rumah Plastik di Kelurahan Simpang Nangka, 
Kabupaten Rejang Lebong pada bulan September - Februari 2017. Penelitian dilakukan 
dalam dua tahap yaitu uji semi lapang dan uji fitotoksitas. Rancangan percobaan yaitu 
Rancangan Acak Lengkap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa insektisida kulit buah kabau 
disemi lapang pada konsentrasi 2.0% mampu mematikan larva C. pavonana sebesar 
52,22% dengan rata-rata berat krop kubis 1307,78g. Ekstrak kulit buah kabau tidak 
menunjukkan gejala fitotoksisitas terhadap tanaman kubis. 

Kata kunci: kabau, insektisida nabati, crocidolomia pavonana, fitotoksisitas 

1. PENDAHULUAN 

Ulat krop (Crocidolomia pavonana) adalah salah satu hama penting pada tanaman 

famili Brassicaceae. Keberadaan hama ini dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas hasil 

yang diperoleh. Menurut Herminanto (2006), hama ini dapat menyebabkan kehilangan hasil 

10 – 100% pada daerah dataran tinggi di Indonesia. Untuk itu perlu dilakukan pengendalian 

salah satu diantaranya adalah dengan menggunakan insektisida nabati.  

Tumbuhan kabau (Archidendron microcarpum) merupakan salah satu tumbuhan yang 

berpotensi sebagai insektisida nabati. Berdasarkan penelitian Obel (2018) kulit buah kabau 

lebih aktif dibandingkan biji kabau yang dapat menyebabkan mortalitas larva C. pavonana 

sampai 70% pada konsentrasi 0,5%. Hal ini menandakan bahwa kemampuan kandungan 

senyawa fenolik, saponin, flavonoid, steroid, terpenoid dan alkaloid pada kulit buah kabau 

lebih tinggi untuk mematikan serangga.  

Pengujian bioaktivitas kulit buah kabau cukup tinggi dalam mematikan serangga uji 

pada skala laboratorium. Penelitian Obel (2018) insektisida ekstrak kulit buah kabau 

menunjukkan kematian larva C. pavonana sampai 83.33% pada konsentrasi 0.5% hingga 

hari ke 7 HSP. Berdasarkan potensi tersebut maka perlu dilakukan pengujian esktrak kulit 
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buah kabau pada tingkat semi lapang sehingga dapat dilihat kemampuannya dalam 

mematikan serangga uji namun tidak berpengaruh buruk terhadap tanaman budidadaya 

sehingga dapat digunakan sebagai alternatif pengendalian yang ramah lingkungan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan dirumah Plastik di Kelurahan Simpang Nangka, 

Kabupaten Rejang Lebong. Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap yaitu uji semi lapang 

dan uji fitotoksitas. 

Uji semi lapang ekstrak kulit buah kabau dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) (4 x 6). Perlakuan yang dipakai adalah konsentrasi ekstrak yaitu 0, 1.0, 1.5 dan 2.0%. 

Masing-masing konsentrasi diaplikasikan untuk 3 tanaman sampel dan akan diinfestasikan 5 

larva instar III yang dilakukan pada saat tanaman berumur 49 hst. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan sidik ragam dan bila berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Kontras 

Ortogonal. 

Uji fitotoksisitas dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 6 x 3. Perlakuan 

yang dipakai adalah konsentrasi ekstrak yaitu 0 0,1 0,2 0,3 0,4 dan 0,5% dengan 3 ulangan. 

Penyemprotan dilakukan pada saat tanaman berumur 40 hari dengan hand sprayer sesuai 

dengan perlakuan hingga basah. Pengamatan dilakukan 6 hari setelah penyemprotan 

dengan mengamati bagian helaian daun yang mengalami nekrotik dengan menggunakan 

kertas milimeter. Luas relatif bercak nekrotik dihitung dengan rumus, (Arneti 2012). 

𝐅𝐭 =
𝒍𝒃

𝒍𝒅
𝒙 𝟏𝟎𝟎%   

Ket : Ft = fitotoksisitas (%) 

 lb = luas bercak yang mengalami nekrotik 

 ld = luas daun keseluruhan 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Semi Lapang Ekstrak Kulit Buah Kabau Terhadap Larva Instar III C. pavonana di 
Rumah Plastik 

Hasil pengamatan mortalitas larva instar III C. pavonana sehari setelah aplikasi 

insektisida kulit buah kabau sampai hari ke 7 pengamatan menunjukkan bahwa mortalitas 

larva meningkat sehubungan dengan peningkatan konsentrasi yang diaplikasikan (Gambar 

1. 
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Gambar 1. Mortalitas larva C. pavonana 7 HSP pada percobaan semi lapang setelah 
perlakuan dengan konsentrasi ekstrak kasar kulit buah kabau 0 - 2. 

Berdasarkan hari setelah perlakuan (HSP) bahwa konsentrasi 2,0% lebih cepat 

menyebabkan mortalitas larva C. pavonana disemi lapang sampai hari ke 7 HSP sebesar 

52,22% dibandingkan dengan konsentrasi 1,0% dan 1,5% seperti pada Gambar 2. 

Gambar 2. Kurva kumulatif rata-rata mortalitas larva C. pavonana 7 HSP pada percobaan 

semi lapang dengan konsentrasi ekstrak kasar 0 – 2,0%. 
 
Rata-rata berat krop tanaman kubis 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada saat panen menunjukkan hasil 

bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak kulit buah kabau yang diaplikasikan maka 

semakin tinggi rata-rata berat krop kubis yang dipanen. Rata-rata berat krop tanaman kubis 

yang dipanen pada tanaman kontrol sebesar 753,34 g, pada konsentrasi aplikasi 1.0% 

sebesar 1031,67g, 1.5% sebesar 1115,56 g dan 2.0% sebesar 1307,78 g.  
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Uji Fitotoksisitas Ekstrak Kulit Buah Kabau 

Berdasarkan pengamatan langsung dilapangan, tanaman kubis tidak menunjukkan 

gejala fitotoksisitas ekstrak kulit buah kabau pada berbagai tingkatan konsentrasi sehingga 

aman digunakan sebagai insektisida nabati seperti pada Gambar 3. 

 

(a)        (b) 

 Gamar 3. Gejala fitotoksik tidak terlihat pada daun tanaman kubis baik pada (a) tanaman 
kubis sebagai kontrol ataupun pada (b) tanaman kubis sebagai perlakuan. 

Mortalitas larva C. pavonana pada tanaman kubis yang diaplikasikan insektisida nabati 

ekstrak kulit kabau pada semi lapang mengalami peningkatan sehubungan dengan 

penambahan konsentrasi yang digunakan. Sama halnya dengan penelitian Obel (2018) 

pada uji bioaktivitas, mortalitas serangga uji mengalami peningkatan pada setiap 

penambahan konsentrasi ekstrak sehingga daya bunuh semakin tinggi. 

Tinggi rendahnya persentase mortalitas larva karena perlakuan aplikasi insektisida 

nabati ekstrak kulit buah kabau disemi lapang kemungkinan dipengaruhi oleh interval waktu 

aplikasi insektisida nabati yang hanya dilakukan satu kali pengaplikasian yang harus 

dilakukan secara berulang-ulang. Selain itu, juga dipengaruhi oleh sedikitnya senyawa aktif 

bahan yang tertinggal pada daun setelah dilakukan aplikasi yang dapat terjadi karena 

hilangnya senyawa aktif oleh faktor lingkungan terutama suhu karena menurut Arneti (2012) 

insektisida nabati mudah terurai oleh cahaya matahari sehingga memiliki persistensi yang 

singkat. 

Pengaplikasian insektisida nabati ekstrak kulit buah kabau pada tanaman kubis disemi 

lapang menunjukkan hasil yang berbanding lurus antara tinggi rendahnya mortalitas larva 

dengan rata-rata berat kubis yang dipanen. Kondisi ini kemungkinan terjadi karena 

banyaknya larva yang mati pada saat aplikasi sehingga memungkinkan tingkat kerusakan 

yang sedikit dan tanaman dapat memaksimalkan pertumbuhannya dan sebaliknya. Ulat krop 

yang menyerang tanaman kubis pada titik tumbuh akan merusak krop yang mulai terbentuk.  

Ekstrak kulit buah kabau yang diaplikasikan pada tanaman kubis dengan berbagai 

tingkatan konsentrasi disemi lapang tidak menunjukkan gejala fitotoksisitas sehingga aman 

digunakan sebagai insektisida nabati. Hal ini dimungkinkan karena kuatnya jaringan daun 
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tanaman kubis dan rendahnya kandungan senyawa penyebab fitotoksik. Menurut Prijono 

(2003) bahwa ekstrak kasar cendrung menimbulkan fitotoksik pada konsentrasi >0,5% 

karena biasanya mengandung senyawa non polar yang dapat merusak lapisan lilin kutikula 

daun.  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

pengujian insektisida kulit buah kabau pada semi lapang dengan konsentrasi 20ml/l mampu 

mematikan larva C. pavonana sebesar 52,22 % dengan rata-rata berat krop kubis 1307,78 g. 

Ekstrak kulit buah kabau tidak menunjukkan gejala fitotoksisitas terhadap tanaman kubis 

pada berbagai tingkatan konsentrasi sehingga aman digunakan sebagai insektisida nabati. 
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Abstrak 

Kenagarian Alahan Panjang merupakan daerah yang berpotensi untuk dikembangkan 
sebagai daerah sentra bawang merah di Sumatera karena daerah ini memiliki letak 
geografis, suhu dan curah hujan yang cocok untuk budidaya tanaman bawang merah 
dataran tinggi. Walaupun demikian budidaya bawang merah di Kenagarian Alahan Panjang 
tidak terlepas dari permasalahan budidaya seperti pengendalian gulma. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi gulma apa saja yang ada di lahan 
pertanian bawang merah di Kenagarian Alahan Panjang Kabupaten Solok dan data ini dapat 
dijadikan sebagai bahan rujukan dalam memilih cara pengendalian gulma yang tepat. 
Pelaksanaan penelitian di mulai dengan pengambilan sampel gulma yang dilakukan melalui 
metode eksplorasi di lahan bawang merah yang telah ditentukan, sekaligus mengambil 
sampel yang mewakili masing-masing spesies sehingga akan dipeoleh data mengenai 
identitas dan ciri morfologi masing-masing sampel gulma. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa jenis gulma yang ada pada lahan bawang merah yang dijadikan sebagai lokasi 
penelitian terdapat 18 spesies gulma dari 7 famili. Apabila dilihat dari morfologi dan respon 
terhadap herbisida terdapat 13 spesies gulma berdaun lebar, 4 spesies gulma rerumputan 
dan 1 spesies gulma teki. 

Kata kunci: bawang merah, gulma, identifikasi, pengelompokan  

1. PENGANTAR 

Alahan panjang merupakan salah satu daerah dataran tinggi di Sumatera Barat 

dengan letak geografis berada pada ketinggian 1400 - 1600 mdpl dengan curah hujan rata-

rata 212 hari per tahun, dengan kondisi geografis tersebut maka Alahan Panjang merupakan 

salah satu pengahasil tanaman hortikultura di Sumatera Barat. Dengan potensi yang besar 

tersebut maka sebaiknya lokasi ini dikelola dengan maksimal agar hasil pertanian yang 

diperoleh terutama komoditas bawang merah juga optimal. Dengan hasil yang optimal maka 

permintaan dan kebutuhan masyarakat akan terpenuhi, hal ini akan menjawab tantangan 

masa depan terkait isu ketahan pangan dan peningkatan jumlah penduduk dari tahun ke 

tahun sehingga permintaan bawang merah juga akan meningkat. 

Berdasarkan hasil diskusi dengan para petani yang berada di Alahan Panjang terkait 

kendala yang mereka hadapi dalam proses budidaya tanaman bawang merah adalah 

sulitnya pengendalian gulma, petani menjelaskan ada beberapa jenis gulma yang sangat 

sulit untuk dikendalikan, walaupun sudah menggunakan berbagai cara pengendalian seperti 

menggunakan herbisida maupun secara mekanis. Mengapa hal ini bisa terjadi?, untuk 
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sementara diduga karena kurangnya pengetahuan petani terkait gulma dan cara 

pengendaliannya. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa gulma merupakan jenis vegetasi 

tumbuhan yang menimbulkan gangguan pada lokasi tanaman yang dibudidayakan. 

Keberadaan gulma pada lahan yang dibudidaya memiliki pengaruh nyata dalam penurunan 

hasil tanaman. Penurunan produktivitas oleh gulma dapat mencapai 20-80% bila gulma 

tidak dikendalikan. Hal tersebut disebabkan terjadinya persaingan antara gulma dengan 

tanaman budidaya dalam memperoleh unsur hara,air, cahaya, CO2, serta ruang tumbuh 

(Moenandir, 2010). 

Dalam proses pengendalian gulma pada lahan pertanian, setidaknya kita harus 

mengetahui jenis, sikulus hidup, perkembangbiakan, morfologi dan lokasi gulma pada lahan 

yang dibudidayakan. Oleh karena itu untuk meningkatkan keberhasilan dalam pengelolaan 

gulma, maka sebelum melakukan kegiatan pengendalian hal pertama yang harus dilakukan 

adalah mengidentifikasi gulma pada lahan tersebut. 

Tujuan penelitian identifikasi gulma di lahan pertanian bawang merah di kenagarian 

alahan panjang kabupaten solok adalah untuk memperoleh informasi gulma apa saja yang 

ada di lahan pertanian bawang merah di Kenagarian Alahan Panjang Kabupaten Solok dan 

data ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dalam memilih cara pengendalian gulma 

yang tepat. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian sudah dilaksanakan pada bulan Juli - September 2019 di Alahan Panjang 

Kabupaten Solok, Provinsi Sumatera Barat, dengan ketinggian tempat 1400 mdpl. Alat yang 

digunakan dalam penelitian adalah pisau, gunting, tali rafia, mistar, kamera, alat tulis, 

kantong plastik, kantong kertas (amplop), karung plastik, kertas label, meteran, parang, 

cangkul,sekop, kertas dan spidol. 

Kegiatan pertama yang dilakukan adalah wawancara dengan petani untuk 

mendapatkan informasi jenis gulma yang dianggap mengganggu. Berdasarkan informasi 

tersebut dilakukan pengamatan pada setiap lahan yang telah ditetapkan terhadap serangan 

gulma. Apabila terdapat serangan maka dilakukan pencatatan, dokumentasi, serta 

pengambilan spesimen contoh baik berupa tumbuhan utuh atau salah satu bagian saja dari 

gulma yang temukan sebagai bahan untuk identifikasi. 

Pengambilan sampel gulma dilakukan melalui metode jelajah (eksplorasi). Metode ini 

dilakukan dengan menjelajah di lahan bawang merah yang telah ditentukan, sekaligus 

mengambil sampel yang mewakili masing-masing spesies. Penelitian dilakukan di empat 
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lokasi lahan petani. Penelitian dipusatkan pada lahan bawang merah terluas dengan 

mempertimbangkan kondisi gulma di dalamnya tidak sedang dibasmi.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan penelitian dan pengambilan data spesies gulma dilakukan di empat lokasi 

budidaya bawang merah milik petani yang berbeda. Hasil pengamatan jenis gulma di 

lapangan disajiakan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Spesies Gulma pada Lahan Pertanian Bawang di Kenagarian Alahan Panjang 

No Famili Nama Spesies Nama Indonesia 
Lokasi 

I II III IV 

1. Asteraceae Acmella paniculata Jotang x x x x 

  Ageratum conyzoides Babandotan x x x x 

  Bidens pilosa Ketul x x x x 

  Chromolaena odorata Kirinyu  x x x 

  Eclipta prostrata L. Urang aring x   x 

  Erechtites valerianifolia Sintrong x x x x 

  Sonchus arvensis L. Tempuyung x x x x 

  Synedrella nodiflora Jotang Kuda  x x x 

2. Amaranthaceae Amaranthus spinosus Bayam duri x x x x 

3. Poaceae Axonopus compressus Rumput paetan x x x x 

  Centotheca lappacea Jukut kidang x x   

  Digitaria adscendens Rumput ceker ayam x x x x 

  Eleusine indica L. Rumput belulang x x x x 

4. Oxalidaceae Oxalis latifolia Asam kecil x  x  

5. Euphorbiaceae Acalypha australis Anting-anting x   x 

  Euphorbia hirta L. Patikan kebo x x x x 

6. Onagraceae ludwigia octovalvis Cacabean  x   

7. Ciperaceae Cyperus killingia Teki ladang   x  

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa famili gulma yang paling banyak terdapat di 

lahan bawang merah milik petani adalah dari famili Asteraceae yang terdiri dari delapan 

spesies dan diikuti oleh famili Poaceaeyang terdiri dari empat spesies. Sementara famili 

yang lain seperti Euphobiaceae, Amaranthaceae, Oxalidaceae, Onagraceae dan 

Ciperaceae tidak begitu banyak ditemukan.  

Asteraceae merupakan famili yang memiliki keanekaragaman yang tinggi dan memiliki 

jumlah spesies terbesar kedua pada Kingdom Plantae (Lawrence, 1958 cit., Ardianingsih, 

2015). Menurut Cronguist (1981) cit., Ardianingsih (2015) famili Asteraceae memiliki 20000 

spesies yang termasuk ke dalam 1100 genus.Halini mempertegas bahwa gulma famili 

Asteraceae merupakan gulma yang cukup adaptif pada berbagai kondisi lingkungan 

termasuk daerah dataran tinggi. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Reader dan 

Buck cit.,Suryaningsih et al. (2010) bahwa gulma dari famili Asteraceae ini banyakditemukan, 
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karena dapat berkembangbiak melaluibiji, mempunyai kemampuan beradaptasi 

denganlingkungan, misalnya sedikit air sampai tempatbasah dan tahan terhadap naungan. 

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat juga dijelaskan bahwa spesies gulma yang 

terdapat dilahan pertanian bawang merah milik petani hampir sama antara lahan satu 

dengan yang lainnya. Diduga hal ini karena perlakuan yang diberikan oleh petani hampir 

sama terhadap masing-masing lahan mulai dari jenis pupuk dasar yang diberikan yaitu 

sama-sama menggunakan pupuk kandang ayam, kemudian mulsa yang digunakan juga 

sama yaitu mulsa plastik. Banyak faktor yang mempengaruhi keragaman gulma pada tiap 

lokasi, seperti cahaya, unsur hara, pengolahan tanah, cara budidaya tanaman, serta jarak 

tanam atau kerapatan tanaman yang digunakan berbeda serta umur tanaman yang 

dibudidayakan. Spesies gulma juga dipengaruhi oleh kerapatan tanaman, kesuburan tanah, 

pola budidaya dan pengolahan tanah (Aldrich dan Kremer, 1997). Apabiladilihat jumlah 

spesies gulma yang terdapat pada masing-masing lahan tidak begitu banyak, hal ini diduga 

karena petani menggunakan mulsa plastik untuk meminimalisir banyaknya gulma yang 

tumbuh. 

Pengelompokan gulma berdasarkan morfologi dan respon terhadap herbisida dapat 

dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Pengelompokan Gulma pada Lahan Pertanian Bawang Merah di Kenagarian 
Alahan Panjang Berdasarkan Morfologi dan Respon terhadap Herbisida 

No. Kelompok Gulma No. Spesies Gulma 

1. Gulma teki 1. Cyperus killingia 

    

2. Gulma rerumputan 1. Axonopus compressus 

  2. Centotheca lappacea 

  3. Digitaria adscendens 

  4. Eleusine indica 

    

3. Gulma daun lebar 1. Acalypha australis 

  2. Acmella paniculata 

  3. Ageratum conyzoides 

  4. Amaranthus spinosus 

  5. Bidens pilosa 

  6. Chromolaena odorata 

  7. Eclipta prostrata L. 

  8. Erectites valerianifolia 

  9. Euphorbia hirta L. 

  10. ludwigia octovalvis 

  11. Oxalis latifolia 

  12. Sonchus arvensis L. 

  13. Synedrella nodiflora 
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Berdasarkan morfologi dan respon terhadap herbisida maka gulma dapat 

dikelompokkan menjadi gulma teki-tekian, gulma rumputan dan gulma berdaun lebar. Pada 

Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa spesies gulma yang ada pada lahan tanaman bawang 

merah milik petani didominasi oleh gulma berdaun lebar yang terdiri dari 13 spesies 

dandiikuti oleh gulma rerumputan yang terdiri dari empat spesies. Sementara gulma teki 

hanya terdapat satu spesies saja. 

Gulma berdaun lebar merupakan jenis gulma dari ordo Dicotyleneae akan tetapi ada 

juga beberapa yang berasal dari ordo monocotyledonae. Gulma ini tumbuh dengan habitus 

yang besar, sehingga kompetisi yang terjadi dengan tanaman terutama dalam hal 

mendapatkan cahaya (Harsono, 2011). Kemampuan adaptasi gulma daun lebar untuk 

tumbuh pada lahan yang dibudidayakan sangat besar, sesuai dengan pendapat Purnomo 

(2011) bahwa jenis-jenis gulma yang tampaknya cocok dengan habitatnya, mampu 

beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang kurang menguntungkan, sehingga angka 

kematiannya rendah, dan diikuti munculnya individu-individu baru selama perkembangannya, 

namun adabeberapa jenis (populasi) gulma yang individu-individunya akan mengalami 

kematian setelah melewati dari masa reproduksinya. 

 

4. KESIMPULAN 

Jenis gulma yang ada pada lahan bawang merah yang dijadikan sebagai lokasi 

penelitian terdapat 18 spesies gulma dari 7 famili. Apabila dilihat dari morfologi dan respon 

terhadap herbisida terdapat 13 spesies gulma berdaun lebar, 4 spesies gulma rerumputan 

dan 1 spesies gulma tekian. 
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PERBEDAAN UKURAN UMBI PENGARUHNYA TERHADAP PERTUMBUHAN, HASIL 
DAN KUALITAS BAWANG DAYAK DALAM SISTEM AGROFORESTRI 

 
Noordiana Herry Purwanti 

Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Intan Yogyakarta 
Email: noordiana.hp@gmail.com 

 

Abstrak 
 

Bawang dayak (Eleutherine americana L. Merr.) atau Tiwai, merupakan salah satu tanaman 
obat yang berasal dari hutan di Pontianak sehingga cocok untuk dibudidayakan di bawah 
tegakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan, hasil dan kualitas bawang 
dayak yang ditanam pada lingkungan berbasis pohon hutan dengan perbedaan ukuran umbi 
dan umur panen. Penelitian dilaksanakan dikebun Pusat Inovasi Agroteknologi (PIAT) 
Universitas Gadjah Mada, Kalitirto Yogyakarta. dan laboratorium Dasar Institut Pertanian 
Intan Yogyakarta dari bulan Juni sampai dengan Oktober 2018.  

 Penelitian menggunakan rancangan petak terbagi yang disusun dalam rancangan 
lingkungan Rancangan Acak Kelompok Lengkap. Petak utama adalah tegakan pohon hutan 
yaitu: Gaharu, Jati, Mahoni dan kontrol (tanpa tegakan) dengan diulang sebanyak 3 kali. 
Anak petak adalah bawang dayak dengan ukuran umbi yaitu umbi besar dan kecil dengan 
pemanenan pada umur 3 bulan dan 4 bulan. Data kuantitatif: tinggi tanaman, jumlah daun, 
jumlah umbi, berat akar, berat umbi, berat daun dan berat ubinan pada panenan umur 3 dan 
4 bulan dianalisis menggunakan analisis varian, kemudian dilanjutkan pengujian antar rerata 
dengan uji Duncan 5%. data kualitatif metsbolik sekunder flavonoid dan alkaloid hasil KTL 
dianalisis secara deskriptif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan dan hasil bawang dayak 
dipengaruhi secara nyata oleh tegakan yang menaungi, ukuran umbi maupun umur panen. 
Ukuran umbi menmberikan pertumbuhan dan hasil yang lebih baik.Penambahan umur 
panen meningkatkan hasil dan kuaitas umbi. Semakin lama umur panen, semakin banyak 
senyawa metabolik sekunder yang muncul yang termasuk jenis senyawa Antosianidin 
golongan flavonoid maupun alkaloid.  

 
Kata kunci: ukuran umbi, bawang dayak, agroforestri 

 

1. PENGANTAR  

Lahan yang terbuka atau berupa hutan produksi berumur muda yang masih cukup 

luas, berpeluang untuk dimanfaatkan. Areal kosong di antara tegakan umur muda ditanami 

dengan tanamanpertanian semusimyang dapat menutupi tanah kira-kira sampai umur 2 

tahun (Guntara, 2013).Biasanya dipilih tanaman yang sesuai, mudah dibudidayakan, 

mempunyai nilai ekonomi tinggi, mudah perawatan dan pemasaran dan rendah modal. 

Tanaman berkhasiat obat biasanya ditanam di bawah tegakan pohon hutan, sebagai 

tanaman sela dalam sistem intercropping. secara multiple croppingyaitu empon empon 

misalnya jahe, kapulaga atau tanaman obat yang lain seperti bawang dayak. 

Bawang dayak (Eleutherine americana L. Merr.), merupakan tanaman yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat pedalaman suku Dayak di pulau Kalimantan secara turun-

temurun sebagai obat tumor dan kanker. Tanaman keluarga Iridaceae khas Kalimantan 
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Tengah, berasal dari Amerika tropis, banyak ditanam di Kalimantan Barat karena 

penyebaran. Secara ekologis tumbuhan bawang dayak tumbuh di daerah pegunungan pada 

ketinggian 600-2000 meter di atas permukaan laut (Galingging, 2007). 

 Umbi bawang dayak berbentuk lonjong, bulat telur, berwarna merah dan tidak berbau 

sama sekali. Umbi dapat dikonsumsi setelah usia 3-6 bulan. Pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman di bawah tegakan dipengaruhi baik oleh faktor tegakan, genetis 

maupun lingkungan demikian juga halnya dengan kandungan senyawa metabolik sekunder 

(flavanoid, alkaloid dll). Faktor genetis berkaitan dengan bahan tanam, sedang faktor 

lingkungan yang mempegaruhi diantaranya adalah kesuburan tanah dan intensitas cahaya 

matahari. 

Hasil penelitian Purwanti dan Taryono (2018), bawang dayak yang ditanam di bawah 

tanaman jati dan gaharu dengan kerapatan 20 x 20 cm umur panen 3 bulan memberikan 

hasil yang sama baiknya dengan yang ditanam tanpa tegakan yaitu 271-331 gram/m2 atau 

setara dengan 578-883 kg umbi/ha. Metabolit sekunder yang dihasilkan bawang dayak 

berbeda antar tegakan.Metabolit sekunder yang ada dalam umbi bawang dayak antara lain : 

alkaloid, glikosida, flavanoid, fenolik, kuinon, steroid, zat tanin dan minyak atsiri yang 

bermanfaat untuk obat kanker, selain itu juga dapat digunakan untuk mengatasi gangguan 

jantung, meningkatkan daya tahan tubuh, anti inflamasi, antitumor serta dapat menghentikan 

pendarahan (Galingging, 2006 cit., Saptowaluyo, 2007).  

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan, hasil dan kualitas bawang dayak 

di bawah tegakan beberapa macam pohon dengan perbedaan ukuran umbi dan umur panen. 

Manfaat dari penelitian ini bahwa umbi kecil dapat dimanfaatkan untuk bahan tanam bawang 

dayak di bawah tegakan untuk memproduksi bahan baku obat dan mengetahui umur panen 

bawang dayak yang tepat sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat petani 

pohon hutan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dari bulan Juni 2018 sampai dengan Oktober 2018 di kebun 

Pusat Inovasi Agroteknologi (PIAT) Universitas Gadjah Mada, Kalitirto Yogyakarta dan 

Laboratorium Dasar Institut Pertanian Intan Yogyakarta.Bahan dan alat penelitian: bawang 

dayak asal Pontianak, pupuk organik kotoran ternak dari PIAT UGM, tiga macam pohon 

hutan: Gaharu, Mahoni, dan Jati, Kromatografi Lapis Tipis, etanol, timbangan analitis, 

luxmeter, termohigrometer, lampu UV, pengukur pH dan lain-lain. Penelitian menggunakan 

rancangan Rancangan Acak Kelompok Petak Terbagi faktorial. Petak utama adalah tegakan 

Gaharu, Jati, Mahoni dan kontrol (tanpa tegakan) dengan blok sebagai ulangan sebanyak 3 
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kali, jarak tanam 20 cm x 20 cmpada jarak 1 meter dari tegakan. Anak petak adalah ukuran 

umbi yaitu umbi besar dan kecil dengan rerata diameter 2,6 cm berat 8,94 gram, diameter 

1.2 cm dan berat 5,6 gram. Sebelum ditanam umbi bibit dipotong 1/3 bagian pada ujungnya 

agar dapat cepat bertunas (Raga et al., 2012).Data kuantitatif pertumbuhan dan hasil 

dianalisis dengan analisis varian dan dilanjutkan dengan pengujian antar rerata 

menggunakan uji Duncan. Data kualitatif metabolik sekunder dianalisis secara deskriptif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa pertumbuhan dan hasil bawang dayak tidak 

dipengaruhi secara nyata oleh perlakuan ukuran umbidi bawah tegakan pohon yang 

dipanen umur 3 maupun 4 bulan. Perbedaan waktu panen dan tegakan berinteraksi 

mempengaruhi tinggi tanaman (Tabel 1).  

 

Tabel 1. Tinggi tanaman bawang dayak pada perbedaan tegakan pohon dan umur panen 
Perlakuan Tegakan Panen Rerata 

3 bulan 4 bulan 

Tanpa tegakan 35,319a 45,521c 40,420 
Tegakan jati 34,933a 37,125ab 36,0292 
Tegakan Mahoni 45,861c 54,313d 50,0868 
Tegakan Gaharu 39,142ab 42,232bc 36,0292 
 Rerata 38,814 44,798 (+) 

Rerata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda pada uji Duncan 5% 

 
Tabel 2. Pertumbuhan dan hasil bawang dayak pada perbedaan tegakan pohon 

Variabel Pengamatan Tanpa tegakan Tegakan jati Tegakan Mahoni Tegakan Gaharu 

Tinggi tanaman (cm) 40,4201b 36,0292a 50,0868c 40,6868b 
Jumlah daun (helai) 34,028c 20,285b 12,319b 24,701a 
Jumlah umbi (buah) 3,5625d 2,2569b 1,5139a 3,1597c 
Berat akar (g) 3,5164b 1,6757a 1,1587a 3,0110b 
Berat umbi (g) 14,9120c 8,5001b 4,4908a 12,7244c 
Berat daun (g) 15,1801c 6,2024a 5,5319a 9,8712b 
Berat ubinan (m2) (g) 366,0726c 245,7007b 101,6330a 267,3799b 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris, tidak berbeda nyata pada uji Duncan 
taraf 5%  

Pertumbuhan dan hasil bawang dayak dipengaruhi secara nyata oleh tegakan, ukuran 

umbi maupun umur panen. Pertumbuhan dan hasil terbaik pada bawang dayak yang 

ditanam tanpa tegakan (kontrol). Hasil bawang dayak bawah di Gaharu menurun 14,57%- 

69,88. 
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Tabel 3. Pertumbuhan dan hasil bawang dayak pada perbedaan ukuran umbi 

Variabel Ukuran umbi 

Umbi besar Umbi kecil 

Tinggi tanaman (cm) 41,839a 41,772a 
Jumlah daun (helai) 25,330b 20,337a 
Jumlah umbi (buah) 2,892b 2,354a 
Berat akar (g) 2,667b 2,014a 
Berat umbi (g) 11,453b 8,860a 
Berat daun (g) 10,001a 8,391a 
Berat ubinan (m2) (g) 293,619b 196,774a 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris, tidak berbeda nyata pada uji Duncan 
taraf 5%  

Tabel 4. Pertumbuhan dan hasil bawang dayak pada perbedaan umur panen  

Variabel Umur panen 

3 bulan 4 bulan 

Tinggi tanaman (cm) 38,814a 44,798b 
Jumlah daun (helai) 21,479a 24,188a 
Jumlah umbi (buah) 2,778b 2,469a 
Berat akar (g) 2,667a 2,014a 
Berat umbi (g) 8,965a 11,349b 
Berat daun (g) 8,288a 10,104b 
Berat ubinan (m2) (g) 218,915a 271,478b 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris, tidak berbeda nyata pada uji Duncan 
taraf 5%  

Tabel 5. Metabolik sekunder bawang dayak pada di bawah tiga pohon hutan pada perlakuan 
panen umur 3 dan 4 bulan 

Umur panen Senyawa Golongan 
senyawa  Kontrol Jati Gaharu Mahoni 

3 bulan 
Apigenin 

Kaemferol, 
luteolin 

Kaemferol, 
Apigenin 

Apigenin Flavonoid 

4 bulan 
Malvidin, 

Pelarganidin, 
Peonidin 

Malvidin, 
Pelarganidin, 

Peonidin 

Malvidin, 
Petunidin, 
Sianidin, 

Kaemferol 

Malvidin, 
Pelarganidin, 

Peonidin 
Flavonoid 

Solanina, 
Kuinina 

Solanina, 
Kuinina 

Solanina 
Solanina, 
Kuinina 

Alkaloid 
 

 

Ukuran umbi yang berbeda mempengaruhi secara nyata pertumbuhan dan hasil dayak. 

Penambahan umur panen meningkatkan hasil tanaman bawang dayak 29,27% lebih tinggi 

dibanding umbi kecil. Semakin lama umur panen, semakin banyak senyawa yang muncul 

yang termasuk jenis senyawa Antosianidin golongan Flavonoid maupun alkaloid. Pada 

bawang dayak yang ditanam di bawah Gaharu terbentuk senyawa antosianidin dalam 

golongan flavonoid yaitu Kaemferol. 

Faktor genetik dan lingkungan mempengaruhi pertumbuhan, hasil dan kandungan 

senyawa metabolik sekunder (flavonoid, alkaloid dll). Faktor genetik berkaitan dengan bahan 

tanam, sedang faktor lingkungan yang mempegaruhi diantaranya adalah kesuburan tanah, 

suhu, kelembaban dan intensitas cahaya matahari. Intensitas cahaya matahari penuh pada 

kondisi tanpa naunganmerupakan kondisi optimum untuk pertumbuhan pegagan. Adanya 
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naungan berpengaruh meningkatkan panjang tangkai daun, tetapi menurunkan jumlah daun, 

jumlah anakan, Indeks Luas Daun (ILD), dan bobot panen. Perlakuan penaungan 25-75% 

menurunkan jumlah daun 10.42-35.26%, jumlah anakan antara 10.75-28.31%, dan ILD 

20.69-46.98%. Komposisi triterpenoid terbanyak dihasilkan dari perlakuan tanpa naungan (9 

jenis triterpenoid), sedangkan komposisi triterpenoid tanaman yang tumbuh di bawah 

naungan berkisar antara 6-8 jenis triterpenoid. Perubahan komposisi terjadi karena ada 

beberapa jenis triterpenoid yang hilang karena penaungan ( Kurniawati et al, 2005). 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan: 

1. Pertumbuhan dan hasil bawang dayak dipengaruhi secara nyata oleh tegakan yang 

menaungi, ukuran umbi maupun umur panen. 

2. Ukuran umbi memberikan perrumbuhan dan hasil yang lebih baik. 

3. Penambahan umur panen meningkatkan hasil dan kualitas umbi. Semakin lama umur 

panen, semakin banyak senyawa metabolik sekunder yang muncul yang termasuk jenis 

senyawa Antosianidin golongan flavonoid maupun alkaloid.  

 
Saran 

Perlu dilakukan pengujian pengaruh pemotongan bunga pada hasil dan kualitas 

bawang dayak dan pemanenan pada umur panen 6 bulan ke atas mengingat umbi yang 

terbentuk cukup banyak. 
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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh asam humat terhadap laju pertumbuhan 
dan hasil padi sawah. Percobaan dilaksanakan di Sukamandi, Ciasem, Subang pada MK 
tahun 2015. Percobaan menggunakan Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) 8 
perlakuan dengan 3 ulangan. Perlakuan terdiri dari : (1) kontrol, (2) pembenah tanah 0,5 
ton/ha, (3) pembenah tanah 1,0 ton/ha, (4) pembenah tanah 1,5 ton/ha, (5) PHSL, (6) 
pembenah tanah 0,5 ton/ha + PHSL, (7) pembenah tanah 1,0 ton/ha + PHSL, dan (8) 
pembenah tanah 1,5 ton/ha + PHSL. Varietas yang digunakan adalah Sinatnur. Hasil 
penelitian menunjukkan aplikasi pembenah tanah memberikan pengaruh nyata terhadap 
indeks luas daun, laju pertumbuhan, laju pertumbuhan relatif, laju asimilasi bersih, jumlah 
gabah per malai, dan bobot gabah per malai. Aplikasi pembenah tanah 1,0 ton/ha 
mempunyai laju pertumbuhan yang lebih tinggi dibanding aplikasi pembenah tanah 0,5 
ton/ha maupun 1,5 ton/ha. Perlakuan pembenah tanah dapat meningkatkan hasil sebesar 4-
9% dibanding kontrol. Perlakuan 1,5 ton/ha +PHSL memberikan hasil terbaik dan dapat 
meningkatkan hasil sebesar 5% dibanding perlakuan PHSL.  
 
Kata kunci: laju pertumbuhan, hasil, pembenah tanah 
 

1. PENDAHULUAN 

Berdasarkan Permentan No. 1 Tahun 2019, pengertian pembenah tanah adalah 

bahan-bahan sintetis atau alami, organik atau mineral berbentuk padat atau cair yang 

mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan/atau biologi tanah. Pengertian tersebut 

menunjukkan bahwa pembenah tanah berfungsi untuk memperbaiki kesuburan tanah. 

Namun demikian, beberapa penelitian menyebutkan bahwa pembenah tanah dapat 

meningkatkan hasil padi. Waty et al. (2014) menyatakan bahwa residu biochar pada musim 

kedua mempengaruhi potensi hasil gabah per hektar dimana hasil gabah pada musim kedua 

lebih baik daripada musim pertama. Hasil penelitian Mawardiana et al. (2013) tentang 

penggunaan biochar sebagai pembenah tanah pada tanaman padi diketahui bahwa residu 

biochar pada musim ketiga mempengaruhi dinamika nitrogen, sifat kimia, dan hasil padi. 

Hasil padi tertinggi didapat pada perlakuan biochar 10 ton/ha dengan rata-rata hasil 6,07 

ton/ha. 

Pembenah tanah bukanlah pengganti pupuk anorganik, tetapi sebagai pelengkap 

sehingga dalam budidaya padi diperlukan pembenah tanah secara terpadu dengan pupuk 

anorganik untuk meningkatkan produktivitas. Hasil penelitian Siwanto et al. (2015) aplikasi 

pupuk organik dapat meningkatkan efisiensi pemupukan anorganik. Efisiensi N tertinggi 
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(89,1%) pada aplikasi 500 kg/ha pupuk organik + 300 kg/ha pupuk anorganik, dan efisiensi 

P dan K tertinggi (69,55% dan 92,52%) pada aplikasi 750 kg/ha pupuk organik + 300 kg/ha 

pupuk anorganik. Aplikasi pupuk anorganik pada padi sawah cukup 300 kg/ha apabila 

ditambah 500 kg/ha pupuk organik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pembenah tanah terhadap laju pertumbuhan dan hasil padi sawah. 

 
2. BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada MK di Sukamandi, Subang tahun 2015. Bahan-bahan 

yang digunakan adalah varietas Sintanur yang termasuk padi aromatik, pembenah tanah, 

pupuk urea, dan pestisida. Alat yang digunakan adalah cangkul, timbangan, meteran, dan 

lain-lain. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Kelompok Lengkap Teracak 

(RKLT) dengan 8 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan terdiri dari : (1) kontrol, (2) pembenah 

tanah 0,5 ton/ha, (3) pembenah tanah1 ton/ha, (4) pembenah tanah 1,5 ton/ha, (5) PHSL 

(urea 300 kg/ha), (6) pembenah tanah 0,5 ton/ha + PHSL, (7) pembenah tanah 1 ton/ha + 

PHSL, dan (8) pembenah tanah 1,5 ton/ha + PHSL. Pengolahan tanah dilakukan dengan 

cara olah tanah sempurna dengan pembajakan dan penggaruan. Setelah itu dilakukan 

plotting dengan luasan ukuran 30 m2 untuk memisahkan antar perlakuan. Bibit ditanam 

berumur 21 hss dan jumlah bibit 2-3 per lubang dengan jarak tanam 25 x 25 cm. 

Pembenah tanah diberikan diberikan pada 5 hari sebelum tanam. Pemupukan 

anorganik yang digunakan berdasarkan PHSL (Urea 300 kg/ha). Pupuk urea diberikan 3 kali 

yaitu 1/3 bagian diberikan pada 10 hst, 1/3 bagian diberikan pada 25 hst, dan 1/3 bagian 

diberikan pada 40 hst. Pengendalian hama dan penyakit menggunakan pestisida yang 

disesuaikan dengan kondisi lapang. Pengamatan dilakukan terhadap tinggi tanaman, jumlah 

anakan, laju pertumbuhan, komponen hasil, dan hasil. Data yang dikumpulkan dianalisis 

dengan Sidik Ragam dan apabila terdapat pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji 

DMRT 5%. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik lahan percobaan 

Gambaran umum tentang status hara lokasi penelitian sebelum percobaan tercantum 

pada Tabel 1. Hasil analisa menunjukkan pH tanah termasuk agak masam, kadar bahan 

organik (C, N, C/N rasio) rendah sampai sedang. Kandungan P termasuk tinggi dan K juga 

sangat tinggi. P di dalam tanah tidak mudah dibawa air dan sukar larut. Nilai tukar kation (Ca, 

Mg, K, dan Na) bervariasi dari sedang sampai sangat tinggi dan kapasitas tukar kation 

(KTK) termasuk rendah serta kejenuhan basa sangat tinggi. KTK merupakan salah satu sifat 
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kimia tanah yang berhubungan dengan tingkat kesuburan atau produktivitas tanah. Tanah 

yang memiliki KTK tinggi akan dapat menjerap, menyimpan, dan menyediakan unsur hara 

yang cukup bagi tanaman. 

 
Tabel 1. Hasil analisis tanah sebelum percobaan, Sukamandi MK 2015  
Jenis analisa Nilai Status (Kriteria) 

pH H2O 5,6 Agak masam 
pH KCl 4,3  
C (%) 1,65 Rendah 
N (%) 0,22 Sedang 
C/N rasio 8 Rendah 
P2O5 (Olsen) ppm 19 Tinggi 
K2O (Morgan) ppm 203 Sangat tinggi 
Ca (cmol/kg) 18,61 Tinggi 
Mg (cmol/kg) 2,67 Tinggi 
K (cmol/kg) 0,40 Sedang 
Na (cmol/kg) 1,11 Sangat tinggi 
Jumlah kation (cmol/kg) 22,79  
KTK (cmol/kg) 12,63 Rendah 
Kejenuhan basa (%) >100 Sangat tinggi 

Sumber : Balittanah, 2015  

 

Tinggi tanaman dan jumlah anakan 

Tinggi tanaman pada perlakuan kontrol hampir sama dengan tanaman yang hanya 

diaplikasikan pembenah tanah tanpa adanya penambahan pupuk anorganik (Gambar 1). 

Tanaman yang diberi pembenah tanah 1,5 ton/ha menunjukkan postur tanaman yang 

terpendek dibanding tanaman dengan aplikasi 0,5 ton/ha bahkan dengan kontrol. Pada 

perlakuan PHSL tanpa pemberian asam humat menunjukkan tinggi tanaman yang lebih 

tinggi dibanding perlakuan PHSL dengan penambahan pembenah tanah. Hal ini berarti 

pemberian pembenah tanah tidak memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman. Pola 

yang sama juga terjadi pada variabel jumlah anakan. Penambahan pembenah tanah 0,5 

sampai 1,5 ton/ha tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap penambahan jumlah 

anakan. Tanaman yang hanya diberikan pupuk anorganik tanpa penambahan pembenah 

tanah justru menghasilkan jumlah anakan per rumpun terbanyak.  

Faktor pupuk anorganik yang menyebabkan adanya perbedaan tinggi tanaman dan 

jumlah anakan. Tanaman yang tidak mendapatkan pupuk anorganik memiliki postur 

tanaman yang pendek dan jumlah anakan yang sedikit. Penelitian Saha et al. (2013) juga 

menunjukkan bahwa pemberian pembenah tanah tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap jumlah anakan. Hal sebaliknya dilaporkan Chen dan Avaid (1990) bahwa 

pemberian pembenah tanah dapat meningkatkan tinggi tanaman, berat basah, berat kering, 

jumlah akara lateral, pertumbuhan tunas, dan serapan hara.  
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Gambar 1. Tinggi tanaman varietas Sintanur pada perbedaan dosis pemupukan,  
Sukamandi 2015  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Jumlah anakan varietas Sintanur pada perbedaan dosis pemupukan, 
Sukamandi 2015 

 
 
Laju pertumbuhan 

Berdasarkan analisa statistik bahwa pembenah tanah berpengaruh nyata terhadap 

laju pertumbuhan yang terdiri dari indeks luas daun, laju pertumbuhan/crop growth rate 

(CGR), laju pertumbuhan relatif/relative growth rate (RGR), dan laju asimilasi bersih/nett 

assimilation rate (NAR). Pengamatan indeks luas daun pada umur 20, 40,dan 60 hst. Pada 

20 hst, pemupukan pembenah tanah 0,5 ton/ha mempunyai indeks luas daun yang sama 

dengan pemupukan pembenah tanah 1,5 ton/ha dan pembenah tanah 1 ton/ha + PHSL 

sedangkan pada 40 dan 60 hst indeks luas daun tertinggi pada pemupukan PHSL. 

Pemupukan dengan pembenah tanah saja memberikan pengaruh yang nyata tetapi 

pemupukan pembenha tanah + PHSL tidak memberikan pengaruh yang nyata. Pemupukan 

pembenah tanah 1 ton/ha memberikan nilai indeks luas daun tertinggi dibanding 0,5 ton/ha 

ataupun 1,5 ton/ha (Tabel 2).  
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Tabel 2. Indeks luas daun padi varietas Sintanur pada berbagai umur pengamatan, 
Sukamandi 2015 

Perlakuan 
Indeks luas daun (ILD) 

20 hst 40 hst 60 hst 

Kontrol 0,33 a 0,88 d 1,33 d 
Pembenah tanah 0,5 ton/ha 0,35 a 1,17 c 1,34 d 
Pembenah tanah 1 ton/ha 0,23 c 1,32 c 1,68 c 
Pembenah tanah 1,5 ton/ha 0,35 a 0,93 d 1,27 d 
PHSL (Urea 300 kg/ha) 0,28 b 2,48 a 3,09 a 
Pembenah tanah 0,5 ton/ha + PHSL 0,23 c 2,12 b 2,80 b 
Pembenah tanah 1 ton/ha + PHSL 0,32 a 2,17 b 2,81 b 
Pembenah tanah 1,5 ton/ha + PHSL 0,27 bc 2,26 b 2,76 b 

CV (%) 7,60 5,18 5,57 

Rata-rata 0,29 1,66 2,13 

Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut 5% 
DMRT. 

 
Indeks luas daun merupakan ukuran kasar luas daun per satuan radiasi matahari yang 

tersedia (Gardner et al, 1991). Hal ini berarti bahwa indeks luas daun merupakan parameter 

yang menunjukkan potensi tanaman dalam melakukan fotosintesis yang secara langsung 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Luas daun merupakan faktor 

penentu besarnya indeks luas daun. Semakin besarnya luas daun dan luas tanah yang 

dinaungi tiap tanaman sama maka besarnya indeks luas daun semakin meningkat. Nilai 

indeks luas daun semakin meningkat dengan semakin bertambahnya umur tanaman. 

Tanaman yang tidak mendapatkan pupuk N/Urea menunjukkan nilai indeks luas daun yang 

relatif kecil yaitu kurang dari 2. Nilai indeks luas daun yang kecil mengindikasikan bahwa 

masih ada radiasi matahari yang lolos tidak termanfaatkan oleh daun (Susanti et al., 2013). 

Indeks luas daun dipengaruhi oleh jarak tanam dan penyediaan unsur hara nitrogen. Jarak 

tanam akan mempengaruhi kerapatan populasi suatu tanaman. Nitrogen merupakan salah 

satu unsur hara makro penting bagi tanaman untuk pembentukan dan pertumbuhan 

vegetatif tanaman dan sebagai dasar penyusunan protein serta pembentukan klorofil. 

Apabila unsur N yang tersedia lebih banyak dibanding unsur lain akan menghasilkan protein 

yang lebih banyak sehingga daun dapat tumbuh dengan lebar (Sarief, 1986). 

Laju pertumbuhan, laju pertumbuhan relatif, dan laju asimilasi bersih pada aplikasi 

pembenah tanah 1,0 ton/ha lebih tinggi dibanding aplikasi pembenah tanah 0,5 ton/ha 

maupun 1,5 ton/ha. Hasil berbeda pada penambahan pupuk anorganik dimana laju 

pertumbuhan, laju pertumbuhan relatif, dan laju asimilasi bersih pada 20-40 hst lebih tinggi 

pada aplikasi pembenah tanah 0,5 ton/ha + PHSL dibanding 1,0 ton/ha + PHSL sedangkan 

pada 40-60 hst menunjukkan laju pertumbuhan yang sama. Apabila dibandingkan dengan 

kontrol, perlakuan pembenah tanah memberikan laju pertumbuhan yang lebih tinggi kecuali 

pada 20-40 hst mempunyai laju pertumbuhan, laju pertumbuhan relatif, dan laju asimilasi 

bersih yang sama dengan aplikasi 1,5 ton/ha. Hal ini menunjukkan semakin banyak 

pembenah tanah yang diberikan tidak seiring dengan peningkatan laju pertumbuhan. 
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Tabel 3. Laju pertumbuhan, laju pertumbuhan relatif, dan laju asimilasi bersih varietas 
Sintanur, Sukamandi 2015 

 

Perlakuan 
CGR RGR NAR 

(20-40) (40-60) (20-40) (40-60) (20-40) (40-60) 

Kontrol 0,50 d 1,01 e 2,34 d 3,19 e 2,65 e 5,71 e 
Pembenah tanah 0,5 ton/ha 0,72 c 1,39 d 2,59 c 3,46 c 4,01 d 7,81 d 
Pembenah tanah 1 ton/ha 0,67 c 1,59 c 2,53 c 3,53 c 3,78 d 9,28 c 
Pembenah tanah 1,5 ton/ha 0,54 d 1,29 d 2,38 d 3,35 d 2,91 e 7,26 d 
PHSL (Urea 300 kg/ha) 1,19 b 2,44 a 3,05 b 3,96 a 7,38 b 15,48 a 
Pembenah tanah 0,5 ton/ha + PHSL 1,34 a 2,24 b 3,14 a 3,94 ab 8,14 a 14,05 b 
Pembenah tanah 1 ton/ha + PHSL 1,17 b 2,23 b 3,04 b 3,91 ab 7,11 bc 13,96 b 
Pembenah tanah 1,5 ton/ha + PHSL 1,13 b 2,13 b 3,01 b 3,87 b 6,88 c 13,29 b 

CV (%) 4,60 5,73 1,35 1,24 4,37 6,17 

Rata-rata 0,90 1,79 2,76 3,65 5,35 10,85 

Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut 5% 
DMRT. 

 
Komponen hasil dan hasil 

Pemberian pembenah tanah tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah malai 

per rumpun tetapi pada penambahan pupuk anorganik berbeda nyata. Pada perlakuan 

pembenah tanah 0,5 ton/ha + PHSL dan 1,0 ton/ha + PHSL menghasilkan jumlah malai per 

rumpun lebih sedikit dibanding perlakuan PHSL dan pembenah tanah 1,5 ton/ha + PHSL. 

Hal sebaliknya terjadi pada jumlah gabah per malai. Pada perlakuan pembenah tanah yang 

ditambah pupuk anorganik tidak menunjukkan perbedaan yang nyata tetapi pada aplikasi 

pembenah tanah 0,5 ton/ha mampu menghasilkan jumlah gabah per malai terbanyak 

dibanding aplikasi pembenah tanah 1,0 ton/ha dan 1,5 ton/ha. Pada variabel bobot gabah 

per rumpun tertinggi terdapat pada perlakuan PHSL. Penambahan pembenah tanah tidak 

meningkatkan bobot gabah per rumpun tetapi justru menurunkan bobot gabah per rumpun. 

Pada perlakuan pembenah tanah 1,0 ton/ha menghasilkan bobot gabah per rumpun lebih 

tinggi dibanding perlakuan pembenah tanah 0,5 ton/ha dan 1,5 ton/ha. Persentase gabah isi 

relatif tidak berbeda nyata antar perlakuan kecuali pada perlakuan pembenah tanah 0,5 

ton/ha + PHSL dan pembenah tanah 1,5 ton/ha + PHSL justru lebih kecil dibanding 

perlakuan hanya pembenah tanah 1,0 ton/ha dan 1,5 ton/ha. Bobot 1000 butir tidak berbeda 

nyata antar perlakuan dengan rata-rata bobot 1000 butir 24,76 g. 

Hasil GKG tidak dipengaruhi oleh dosis pembenah tanah. Pemberian pembenah tanah 

1,5 ton/ha tidak dapat meningkatkan hasil bahkan hasilnya sama dengan kontrol. 

Peningkatan hasil dapat dicapai apabila ditambahkan pupuk anorganik dalam hal ini pupuk 

N. Perbedaan dosis pembenah tanah yang ditambah pupuk anorganik juga tidak dapat 

meningkatkan hasil. Perlakuan pembenah tanah 0,5 ton/ha + PHSL memberikan hasil yang 

tidak berbeda dengan perlakuan pembenah tanah 1,0 ton/ha + PHSL dan pembenah tanah 

1,5 ton/ha + PHSL. Hasil GKG pada perlakuan PHSL sama dengan perlakuan pembenah 

tanah + PHSL. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Suntari et al. (2015) yang 
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menyebutkan bahwa pembenah tanah dapat meningkatkan hasil apabila dikombinasikan 

dengan pupuk N.   

 
Tabel 4. Komponen hasil padi varietas Sintanur pada berbagai dosis pemupukan 

Perlakuan 

Jumlah 
malai/ 
rumpun 

Jumlah 
gabah/ 
malai 

Bobot 
gabah/ 
rumpun 
(gr) 

% gabah isi Bobot 1000 
butir (gr) 

Kontrol 12,46 c 103,70 bc 27,47 g 86,71 abc 24,42 a 
Pembenah tanah 0,5 ton/ha 12,41 c 114,04 a 28,41 f 86,27 abc 24,57 a 
Pembenah tanah 1 ton/ha 13,29 c 104,49 b 30,18 e 87,62 ab 24,16 a 
Pembenah tanah 1,5 ton/ha 13,54 c 94,97 c 26,42 h 88,25 a 24,91 a 
PHSL (Urea 300 kg/ha) 19,58 a 117,75 a 46,74 a 85,83 bc 24,82 a 
Pembenah tanah 0,5 ton/ha + 
PHSL 

17,54 b 119,80 a 44,58 c 86,09 c 25,02 a 

Pembenah tanah 1 ton/ha + 
PHSL 

17,41 b 114,75 a 42,64 d 86,32 abc 25,16 a 

Pembenah tanah 1,5 ton/ha + 
PHSL 

18,37 ab 119,26 a 45,51 b 85,03 c 25,04 a 

CV (%) 5,12 4,60 2,70 1,34 2,13  

Rata-rata 15,57 99,42 36,49 86,51 24,76 

Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut 5% 
DMRT. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Hasil GKG varietas Sintanur pada perbedaan dosis pemupukan, 
Sukamandi 2015 

 
 
4. KESIMPULAN 

Pembenah tanah pada perbedaan dosis tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan tanaman (tinggi tanaman dan jumlah anakan). Aplikasi pembenah tanah 1,0 

ton/ha mempunyai laju pertumbuhan yang lebih tinggi dibanding aplikasi pembenah tanah 

0,5 ton/ha dan 1,5 ton/ha. Perlakuan pembenah tanah dapat meningkatkan hasil sebesar 4-

9% dibanding kontrol. Perlakuan 1,5 ton/ha +PHSL memberikan hasil terbaik dan dapat 

meningkatkan hasil sebesar 5% dibanding perlakuan PHSL.  
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TEKNOLOGI “PANCA KELOLA LAHAN” MENINGKATKAN INDEKS PERTANAMAN 

PETANI LAHAN RAWA PASANG SURUT 

Wahida Annisa, Hendri Sosiawan dan Yanti Rina 

Balai Penelitian Pertanian Lahan Rawa (BALITTRA), Banjarbaru 
Email: Annisa_balittra@yahoo.com 

Abstrak 

Lahan rawa pasang surut merupakan salah satu ekosistem yang sangat potensial untuk 
pengembangan padi. Tekanan terhadap sistem produksi padi semakin lama semakin komplek 
dan berat diantaranya berupa penyusutan luas maupun degradasi fungsi lahan. Secara langsung 
maupun tidak langsung kondisi tersebut merupakan ancaman serius terhadap kemantapan 
pasokan pangan nasional. Pengurangan produksi pangan pada lahan-lahan irigasi khususnya di 
pulau Jawa perlu diantisipasi dengan mengoptimalkan sistim usaha tani lahan rawa. Strategi 
perencanaan partisipatif dan pengelolaan sumberdaya rawa berbasis pertanian memerlukan 
model usahatani yang lebih efisien dan menguntungkan melalui pemanfaatan sumber daya lokal 
sebagai ”input” dan bersifat ramah lingkungan dengan resiko usahatani yang lebih kecil. Model 
Pertanian terpadu yang menekankan pada proses biologis dalam berbagai tahap proses produksi, 
sehingga lebih efisien dan petani lebih mandiri dari aspek penyediaan sarana produksi dapat 
dikembangkan di lahan pasang surut sulfat masam. Penelitian ini bertujuan untuk merakit 
teknologi unggul berbasis Panca Kelola Lahan Rawa Untuk Meningkatkan indeks pertanaman di 
lahan rawa pasang surut. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan paket teknologi unggul 
berbasis panca kelola lahan rawa di desa Sidomulyo Kecamatan Tamban Catur dapat 
meningkatkan Produktivitas padi mencapai 108,18% dengan nilai MBCR sebesar 4.8 
dibandingkan dengan hasil petani non kooperator dan layak dikembangkan dengan skala lebih 
luas 

 
Kata kunci: lahan pasang surut sulfat masam, pengelolaan air, varietas unggul adaptif 

1. PENGANTAR 

Pengembangan pertanian di lahan rawa pasang surut sulfat masam masih bersifat partial 

umumnya didominasi usahatani tanaman pangan dengan komoditas utama padi. Produktivitas 

atau hasil usaha tani yang dicapai petani umumnya juga masih rendah, sehingga pendapatan 

petani tidak meningkat. Selain kendala lahan juga dihadapkan berbagai masalah teknis (tanah, 

agronomis, hama penyakit tanaman) dan masalah sosial ekonomi serta budaya masyarakat yang 

masih kental dengan tradisi. Tanah di lahan ini umumnya mengandung bahan sulfidik (pirit). 

Keberadaan pirit menjadi kendala dalam pemanfaatan lahan sulfat masam untuk areal pertanian 

karena oksidasi pirit akan menghasilkan asam sulfat dan oksida besi yang mengakibatkan pH 

tanah menjadi luar biasa masam, sehingga tanaman budidaya tidak dapat tumbuh. Tingginya 

kemasaman pada tanah akibat teroksidasinya pirit akan mengimbas terhadap peningkatan 
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kelarutan unsur-unsur meracun seperti: Fe dan Al yang diiringi dengan P tersedia dan kejenuhan 

basa yang rendah serta kekahatan hara. 

Pemanfaatan lahan pasang surut sulfat masam untuk padi sawah dengan pengusikan 

minimum memperlambat proses oksidasi pirit. Oksidasi pirit dapat ditekan dengan 

mempertahankan lingkungan tanah dalam kondisi reduktif melalui penggenangan dan pencucian, 

sehingga pengelolaan air sistem satu arah mutlak dilakukan. Penggenangan secara terus 

menerus pada tanah di lahan pasang surut mengakibatkan terjadinya peningkatan konsentrasi 

besi ferro (Fe2+). Untuk mengurangi akumulasi unsur-unsur meracun tesebut dilakukan pencucian, 

agar air buangan hasil pencucian dari petakan lahan tidak memberikan dampak buruk terhadap 

lingkungan maka kualitas air buangan perlu untuk ditingkatkan. Pemulihan terhadap kualitas air 

buangan dapat dilakukan dengan menggunakan mikroorganisme. Mikroba tanah memiliki suatu 

mekanisme yang menyebabkan terjadinya perubahan mobilitas unsur logam sehingga menjadi 

lebih sulit atau lebih mudah untuk diserap tanaman. Perubahan mobilitas unsur logam oleh 

mikroba dikelompokkan menjadi dua yaitu: perubahan redoks dari logam anorganik dan 

perubahan bentuk logam dari anorganik menjadi organik dan sebaliknya, secara spesifik 

perubahan ini adalah proses metilasi dan demitilasi. Melalui oksidasi logam seperti besi, mikroba 

dapat memperoleh energi. Pada sisi yang lain, reduksi logam dapat berlangsung melalui proses 

desimilasi pada respirasi anaerobik, saat mikroba menggunakan logam sebagai akseptor 

elektron terminal (Atlas dan Bartha, 1993 cit. Santiniet et al., 2000 cit. Stolz and Oremland, 1999 

cit. Niggemyer et al., 2001 cit. Irfan, 2006).  

Konsep sistem usahatani terintegrasi (integrated farming system) didasarkan pada konsep 

daur-ulang biologis (biological recycling) antara usaha pertanaman dan peternakan. Viaux (2007) 

dan Kariada (2012) mendefinisikan sistem usahatani terintegrasi sebagai sebuah sistem yang 

terintegrasi berdasarkan pendekatan holistik terhadap penggunaan tanah untuk produksi 

pertanian, yang bertujuan untuk mengurangi penggunaan input luar agribisnis (energi dan input 

kimia) dan sasarannya diarahkan pada upaya introduksi teknologi yang mampu meningkatkan 

produktivitas, efisiensi dan partisipasi petani dengan mengoptimalkan pemanfaatan potensi 

sumberdaya lokal. Bahan organik memiliki peranan yang besar di tanah sulfat masam selain 

berperan sebagai donor elektron dalam proses reduksi Fe3+ juga mampu menekan kelarutan Fe 

karena bahan organik mengandung asam-asam organik. Masyarakat tradisional Kalimantan 

Selatan (Suku Banjar) umumnya menggunakan jerami sisa panen dan gulma purun tikus untuk 

mempertahankan kondisi reduktif dan menekan kelarutan unsur meracun. Pemasukan intensif 
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bahan organik berupa jerami pada keadaan tergenang akan meningkatkan proses 

metanogenesis yang menghasilkan gas rumah kaca.  

Pengalihan bahan organik dari bahan organik yang berkualitas rendah ke bahan organik 

yang berkualitas baik perlu dilakukan agar dapat meningkatkan kesuburan tanah di lahan sulfat 

masam, sehingga produktivitas padi meningkat tetapi emisi gas rumah kaca dapat ditekan. 

Pemberian bahan organik berkualitas baik akan memperbaiki sifat kimia tanah, sehingga 

produktivitas lahan meningkat tetapi emisi gas rumah kaca dapat ditekan karena berkaitan 

dengan aktivitas dari mikroorganisme. Hasil penelitian Annisa et al., (2015) menunjukkan bahwa 

kombinasi berupa 30% jerami padi kompos dan 30% kompos gulma purun tikus (Eleocharis 

dulcis) dan 40% pupuk kandang kompos dengan pengelolaan air oleh pencucian setiap dua 

minggu dapat mengurangi fluks CH4 dan memperbaiki sifat kimia tanah dari pertanaman padi di 

lahan sulfat masam 

Banyaknya permasalahan lingkungan serta masih terbatasnya sentuhan teknologi yang 

adaptif di lahan rawa serta kondisi sosial ekonomi masyarakat mengakibatkan masih rendahnya 

kualitas dan produktivitas sistem usahatani. Penerapan teknologi pertanian yang intensif dan 

spesifik lokasi seperti ameliorasi, pemupukan dan penggunaan varietas unggul dan adaptif belum 

merata dilakukan di lahan rawa pasang surut sulfat masam. Permasalahan di atas diharapkan 

dapat terpecahkan melalui rencana Penelitian Perbaikan Teknologi Peningkatan Produktivitas 

Lahan Pasang Surut Sulfat Masam untuk Meningkatkan Produksi Tanaman Pangan yang telah 

dan akan dilaksanakan secara multiyears dari tahun 2015 – 2018 di Desa Sidomulyo Kecamatan 

Tamban Catur, Kabupaten Kapuas, Kalimantan Tengah. Tujuan penelitian ini adalah Merakit 

teknologi unggul berbasis Panca Kelola Lahan Rawa Untuk Meningkatkan Produktivitas Padi di 

lahan rawa pasang surut sulfat masam  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan Musim tanam Asep tahun 2018 pada lahan hamparan seluas 

±10 ha yang dirancang dalam satu unit pengelolaan air yang didasarkan pada satuan hidrologi 

dan tipe luapan, dengan komoditas tanaman padi yang melitbatkan 20 orang petani kooperator 

di Desa Sidomulyo, Kecamatan Tamban Catur Kabupaten Kuala Kapuas, Kalimantan Tengah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah dirakitnya teknologi unggul berbasis Panca Kelola Lahan Rawa 

Untuk Meningkatkan Produktivitas Padi di lahan rawa pasang surut sulfat masam. Penataan 

lahan dan sentuhan teknologi dilakukan pada seluruh hamparan berupa teknologi panca kelola 
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lahan rawa meliputi: (1) pengelolaan air; (2) penggunaan VUB (varietas unggul baru yang 

adaptif); (3) pemupukan berimbang (berdasar status hara tanah); (4) Pupuk Hayati (Biotara); (5) 

Pengelolaan OPT. Pada Tahun 2015 dihasilkan bahwa penerapan teknis budidaya dengan jarwo 

2:1 yang dikombinasikan dengan pemupukan berdasarkan status hara tanah dan software DSS 

serta pengelolaan air serta penggunaan varietas unggul lokal dapat memperbaiki indeks 

pertanaman dari IP 100 menjadi IP 200 (padi-padi). Pada tahun 2016 dihasilkan bahwa 

penerapan teknis budidaya dengan jarwo 2:1 yang dikombinasikan dengan pemupukan DSS 

serta pengelolaan air serta penggunaan varietas unggul dapat memperbaiki indeks pertanaman 

dari IP 200 menjadi IP 300 (padi-padi-palawija). Dan hasil tahun 2017 menunjukan bahwa 

penerapan paket teknologi pengelolaan lahan pasang surut di desa Sidomulyo Kecamatan 

Tamban Catur meliputi: (1) pengelolaan air, (2) pengolahan tanah, (3) varietas, (4) Umur benih, 

(5) sistem tanam, (6) pemupukan, (7) penyiangan, (8) pengendalian OPT, (9) cara panen dapat 

meningkatkan Indeks Pertanaman menjadi IP 300 (Pad-Padi-Padi) serta Produktivitas padi 

sebesar 40,92%. 

  

Tabel 1. Teknologi budidaya padi yang digunakan di lahan pasang surut sulfat masam 
Teknologi yang di 

gunakan 
Introduksi 

Paket “Teknologi Panca Kelola Lahan Rawa” 
Eksisting 

Paket Petani 

Pengelolaan Air Tata Air Dua Arah Tidak ada 
Vub Inpara 2 Siam 

Pemupukan Berimbang Berdasar Status hara tanah DSS Rawa Dosis petani 
Pupuk Hayati Biotara Tidak ada 

Pengelolaan OPT Pestisida Kimia+Pesnab-B Pestisida kimia 

Keterangan:  
DSS: Decision Support System (DSS) 
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Gambar 1. Layout percobaan di hamparan petani 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Petani 

Karakteristik petani kooperator dan non kooperator di desa Sidomulyo Kecamatan Tamban 

Catur Kabupaten Kapuas seperti pada Tabel 2. 

Tabel 2. Karakteristik petani kooperator dan non kooperator di Desa Sidomulyo Kecamatan 
Tamban Catur Kabupaten Kapuas, 2018 

No. Karakteristik 
Kooperator Non Kooperator 

Rata-rata Kisaran Rata-rata Kisaran 

1. Umur (tahun) 44 33 – 64 43 33 – 56 

2. Pendidikan (tahun) 10 6 – 12 9 6 – 12 

3. Pengalaman bertani (tahun) 25 3 – 50 19 2 – 35 

4. 
Jumlah tenaga kerja produktif 
(org/KK) 

2,38 1 – 3 2,25 1 – 3 

5. Luas pemilikan lahan (ha) 2,4 1,25 – 11 2,14 1,0 – 2,75 

  

Tabel 2 menunjukkan bahwa umur petani kooperator rata-rata 44 tahun, dan tingkat 

pendidikan umumnya lulus Sekolah Dasar. Pengalaman bertani rata-rata 25 tahun. Demikian juga 

pada petani non kooperator 43 tahun dan tingkat pendidikan 9 tahun.Tenaga kerja produktif yang 
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dimiliki petani kooperator rata-rata 2,38 orang per KK dan non kooperator 2,25 orang per KK. 

Luas lahan yang dimiliki petani kooperator rata-rata 2,6 ha per KK dan dan non kooperator 2,14 

ha per KK. Dengan jumlah tenaga kerja 2,28 orang/KK/tahun, dihubungkan dengan luas lahan 

yang dimiliki dan ketersediaan alat mesin seperti handtraktor, threser, maka peningkatan 

intensitas tanam di lahan pasang surut menjadi 2 kali setahun.  

Identifikasi permasalahan tata air di lapangan dilakukan selama beberapa hari. Hasil 

identifikasi adalah perlu dilakukan normalisasi saluran karena ada terdapat saluran-saluran 

kemalir yang belum tersambung dan saluran skunder yang mampat. Kegiatan normalisasi saluran 

dilakukan sebelum pertanaman. 

 

 

 
Gambar 2. Kegiatan lapangan untuk identifikasi saluran air 

 

 
Gambar 3. Kegiatan normalisasi saluran tersier 
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Berdasarkan hasil ubinan tiap lahan petani kooperator bahwa penerapan paket teknologi 

unggul berbasis panca kelola lahan rawa di desa Sidomulyo Kecamatan Tamban Catur 

menghasilkan gabah kering panen rata-rata mencapai 5,7 t/ha GKP. Dan dibandingkan 

produktivitas padi petani non kooperator, peningkatan produktivitas padi mencapai 108,18% 

dengan nilai MBCR sebesar 4.8.  

 

 

 
Gambar 4. Performance tanaman padi fase generatif untuk musim tanam asep 

 

 
 

Gambar 5. Rata-rata hasil GKP (t/ha) di petani kooperator dan non kooperator  
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Analisis Biaya dan Pendapatan 

Hasil analisis usahatani padi pada musim kemarau petani kooperator dan non kooperator 

disajikan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Analisis usahatani padi petani kooperator dan non kooperator seluas 1 hektar Desa 
Sidomulyo Kecamatan Tamban Catur Kabupaten Kapuas, 2018 

No Uraian 
Kooperator Non kooperator 

Fisik Nilai (Rp) Fisik Nilai (Rp) 

1.  Produksi  5.760 kg 28.800.000 2.770 kg 16.620.000 

2.  Biaya Produksi   12.703.940  10.201.525 
 - Benih 35 kg 245.000 16,8 kg 100.800 
 - Urea 100 kg 220.000 200 kg 440.000 
 - TSP -  13,4 kg 42.880 
 - Ponska 250 kg 675.000 110 kg 297.000 
 - Pupuk organik 500 kg 300.000 33 kg 19.800 
 - Biotara 25 kg 300.000 - - 
 - Kapur 500 kg 500.000 265 kg 265.000 
 - Herbisida 4 liter 260.000 4,6 liter 299.000 
 - Obat-obatan 1,5 liter 135.000 0,5 liter 45.000 
 - Pajak  20.000  20.000 
 -Tenaga kerja 54,85 Hok 10.048.940 80,6 Hok 8.672.045 

4.  Keuntungan   16.096.060  6.418.475 

5. R/C  2,27  1,63 

6.    4,86   

7.  TIP   2.540,9 
(55,89%) 

 1.700,2 
(38,6%) 

8. TIH   2.205,5 
(55,89%) 

 3.682,9 
(38,6%) 

Keterangan : Angka dalam kurung merupakan penurunan dari produksi dan harga aktual 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa produksi rata-rata petani kooperator 5,76 ton/ha, sedangkan 

padi petani non kooperator 2,7 ton/ha atau berkisar 2,0 – 3,5 ton/ha. Nilai keuntungan yang 

diperoleh petani kooperator dari usahatani padi sebesar Rp 16.096.060,-/ha dan non kooperator 

Rp 6.418.475/ha. Pengusahaan usahatani padi unggul dan padi lokal cukup menguntungkan dan 

efisien (R/C>1). Teknologi budidaya padi menggunakan pengelolaan air dua arah, penataan 

sistem surjan, pemberian ameliorant berdasarkan DSS, menggunakan varietas unggul (Inpara 2) 

dan pengelolaan OPT secara kimia dan nabati, layak dikembangkan dengan skala lebih luas 

(MBCR >2). Nilai MBCR= 4,8 artinya penambahan investasi satu-satuan akibat penerapan 

teknologi akan menyebabkan penambahan pendapatan sebesar 4,8 satuan. Dari analisis titik 

impas dari ke dua usahatani maka varietas Inpara 2 lebih tahan terhadap perubahan produksi 

dan harga. Penurunan produksi varietas Inpara 2 sebesar 38,6% masih menguntungkan 

sementara pada varietas lokal kurang dari 38,6 % (1.700,2 ton/ha) sudah tidak menguntungkan 
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lagi. Demikian pula dengan penurunan harga padi lokal lebih besar dari 38,6% dari harga aktual 

maka usahatani sudah merugi sementara pada usahatani padi Inpara 2 masih menguntungkan.  

4. KESIMPULAN  

1. Penerapan paket teknologi unggul berbasis panca kelola lahan rawa di desa Sidomulyo 

Kecamatan Tamban Catur dapat meningkatkan Produktivitas padi mencapai 108,18% 

dengan nilai MBCR sebesar 4.8 dan layak dikembangkan dengan skala lebih luas 

2. Usahatani padi menggunakan varietas Inpara 2 cukup tahan terhadap perubahan harga dan 

produksi hingga 55% dari harga dan produksi aktual. Persepsi petani terhadap teknologi 

budidaya padi introduksi adalah positif (baik). 
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SEBAGAI MEDIA JAMUR TIRAM PUTIH (Pleurotus ostreatus) dan  

TIRAM MERAH (Pleurotus flabellatus)  
 

 Siti Muslikah, Agus Sugianto dan Anis Sholihah 
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Email: sitimuslikah@unisma.ac.id 

 
Abstrak 

Permintaan jamur tiram dari tahun ke tahun semakin meningkat sehingga budidaya jamur 
semakin berkembang di Indonesia. Pada sisi lain media umum yang dipakai adalah serbuk 
gergaji kayu yang mana keberadaannya semakin sulit didapat karena banyak dipakai sebagai 
bahan obat nyamuk dan bahan bakar pabrik tahu.  Mendaur ulang baglog terkontaminasi 
adalah solusi penting untuk efesiensi biaya bahan baku yang di sebabkan karena kegagalan 
pada pembuatan baglog karena banyak petani jamur mengeluhkan kerugian yang menimpanya 
terutama ketika dalam proses pembuatan baglog mengalami kegagalan. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui pertumbuhan dan produksi jamur tiram putih dan jamur tiram merah dengan media 
campuran substrat bekas terkontaminasi pada berbagai komposisi campuran. Penelitian 
dilakukan di rumah jamur Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang pada bulan September 
2018 sampai Januari 2019 dengan menggunakan rancangan acak lengkap faktorial dua faktor. 
Faktor pertama adalah jenis jamur (J) ; J1 (jamur tiram putih) dan J2 (jamur tiram merah). Faktor 
kedua adalah variasi campuran substrat bekas kontaminasi dengan substrat baru (C); C0 (100% 
substrat baru), C1 (25% substrat bekas + 75% substrat baru), C2 (50% substrat bekas + 50% 
substrat baru ), dan C3 (75% substrat bekas + 25% substrat baru), C4 (100% substrat bekas). 
Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat interaksi antara perlakuan jenis jamur dengan 
variasi campuran substrat bekas kontaminasi dengan substrat baru namun secara terpisah 
produksi jamur tiram putih lebih tinggi dari jamur tiram merah masing-masing bobot segar total 
badan buah rata-rata 319.41 g/baglog dan 277.37 g/baglog. Campuran substrat bekas 
kontaminasi dengan substrat baru terbaik ditunjukkan oleh C1 dengan bobot segar total badan 
buah 338,56 g/baglog dengan efesiensi biologi sebesar 27,03%. 

 
Kata kunci: jamur tiram putih, jamur tiram merah, variasi campuran substrat 

 
1. PENGANTAR 

Teknik budidaya jamur yang baik diperlukan untuk menunjang produktivitasnya. Produksi 

jamur kurang optimal disebabkan oleh jenis serangga, kontaminasi oleh golongan jamur lain 

yang merupakan kompetitor pada media atau tubuh buah jamur tiram. Jamur kontaminan 

merupakan kendala yang besar dalam budidaya jamur karena jamur kontaminan dapat 

mengambil nutrisi dalam pertumbuhan tiram. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan dalam 

teknik budidaya mulai dari pemilihan lokasi, pembuatan media, inokulasi, produksi, 

pemeliharaan maupun panen untuk mengurangi tumbuhnya jamur kontaminan pada jamur tiram. 

Jenis jamur kontaminan yang umumnya menyerang baglog jamur tiram salah satunya yaitu 
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Trichoderma sp. jamur ini menimbulkan bintik hijau khususnya pada jamur yang mati. Jenis lain 

yang menyerang media pertumbuhan jamur yaitu Coprinus sp. dan Penicillium sp. jenis jamur 

yang mengkontaminasi pada bagian substrat serbuk kayu yaitu Aspergillus sp. dan Penicillium 

sp. pemberian nutrisi dari jagung dapat memicu pertumbuhan Neurospora sp. (Parjimo dan 

Andoko, 2008). Berdasarkan hal tersebut mendaur ulang baglog merupakan bagian penting 

untuk efesiensi biaya bahan baku yang disebabkan oleh kegagalan pembuatan baglog. Proses 

pembuatan baglog mengalami kegagalan yaitu tidak menghasilkan tubuh buah jamur atau tidak 

produksi sehingga mejadi limbah bagi para petani jamur.  

 

2. BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan di Kombong Jamur Universitas Islam Malang, terletak pada 

ketinggian 550 m dpl, suhu udara berkisaran antara 250C- 280C. Penelitian Ini dilakukan 

September 2018 - Januari 2019. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan dua faktor yaitu faktor pertama jenis jamur, yang terdiri 

dari 2 level meliputi J1: Jamur Tiram Putih J2; Jamur Tiram Merah, Faktor kedua media 

campuran substrak yang terkontaminasi terdiri dari 5 level  yaitu; C0  (100% substrat baru), C1 

(25% substrat bekas + 75% substrat baru), C2 (50% substrat bekas + 50% substrat baru ), dan 

C3 (75% substrat bekas + 25% substrat baru), C4 (100% substrat bekas), sehingga diperoleh 10 

kombinasi, setiap kombinasi di ulang sebanyak 5 kali. Adapun variabel yang diamati yaitu lama 

miselium memenuhi bag-log (HSI), waktu muncul calon badan buah (pinhed) pertama (HSI), 

diameter tudung badan buah (cm), jumlah badan buah, bobot segar total badan buah (BSTBB) 

(g), nilai efesiensi biologi (EB) (%). Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji 

anova dan di uji F tabel α = 0,05. Apabila uji F tabel menunjukkan adanya pengaruh perlakuan, 

maka dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf 5% untuk membandingkan perlakuan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Parameter Pertumbuhan dan Produksi Jamur 

Hasil dari analisis ragam dan uji F α= 0,05 menunjukan tidak terdapat interaksi antara 

perlakuan jenis jamur dengan campuran substrat terkontaminasi terhadap lama miselium 

memenuhi baglog, diameter tudung badan buah, jumlah badan buah dan bobot segar total 

badan buah namun secara terpisah perlakuan jenis jamur dan campuran substrat 

terkontaminasi  memberikan pengaruh nyata terhadap lama miselium memenuhi baglog, dan  
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bobot segar total badan buah. Pada diameter tudung badan buah dan jumlah badan buah 

hanya jenis jamur yang menunjukkan pengaruh nyata (Tabel 1).  

 

Tabel 1. Parameter Pertumbuhan dan Produksi Jamur 

Perlakuan 
Lama Miselium 

Memenuhi Baglog 
(HSI) 

Rata-rata 
Diameter Tudung 
Badan Buah (cm) 

Rata-rata Jumlah 
Badan Buah 

Bobot Segar Total 
Badan Buah (g) 

J1 27,05 b 7,56 a 12,45 b 319,41 b 
J2 25,20 a 9,07 b 6,99 a 277,37 a 

BNJ (5%) 0,79 0,95 1,70 1,70 

C0 23,88 a 7.92 10,60 318,89 ab 

C1 24,75 ab 8.41 9,03 338,56 b 
C2 25,75 b 8.37 10,38 292,40 ab 

C3 27,88 c 8.29 8,67 273,10 a 

C4 28,38 c 8.58 9,93 269,84 a 

BNJ (5%) 1,79 TN TN 60,09 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom menunjukkan  tidak berbeda nyata 
pada uji BNJ 5%. TN= tidak nyata pada BNJ 5%. HSI= hari setelah inokulasi 

 

 Menurut Wiardani (2010), bahwa waktu yang dibutuhkan untuk sampai meselium 

memenuhi baglog sekitar 30-50 hari setelah waktu inokulasi (HSI). Lama pemenuhan miselium 

dipengaruhi oleh kelembaban suhu, tempat inkubasi dan kualitas bibit jamur yang digunakan. 

Rata-rata diameter tudung buah menunjukkan perlakuan jenis jamur J2 (jamur tiram merah) 

memiliki diameter tudung badan buah tertinggi yakni 9,07 cm, daripada perlakuan J1 (jamur 

tiram putih) sebesar 7,56 cm. Perlakuan campuran substrat terkontaminasi tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap diameter tudung badan buah (Tabel 1). Banyaknya jumlah badan 

buah dalam satu rumpun membuat tudung badan buah tidak berkembang dengan baik akibat 

persaingan dalam memanfaatkan nutrisi dalam substrat tanam (Maulidina et al. 2015). 

Pada Tabel 2 kombinasi perlakuan J2C1 (jamur tiram merah pada media 25% substrat 

bekas + 75% substrat baru 25%) menunjukkan waktu tercepat munculnya calon badan buah 

pertama yaitu pada hari ke 24,00 HSI. Sedangkan kemunculan calon badan buah (pinhead) 

pertama yang paling lama yaitu pada perlakuan kombinasi J1C4 (jamur tiram putih+100% 

substrat bekas) yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan J1C3 (jamur tiram putih + (75% 

substrat bekas + 25% substrat baru), berturut-turut hari ke 56,25 HSI dan 55,25 HSI. Semakin 

cepat miselium memenuhi baglog maka akan semakin cepat pula pertumbuhan calon badan 

buah (pinhead). Hal tersebut juga dikemukakan oleh Sumiati et, al (2005), bahwa semakin 

cepat merambatnya miselium maka akan semakin cepat pula dalam pembentukan pada badan 

buah. Masa pertumbuhan miselium jamur tiram membutuhan kelembaban udara sekitar 75-90% 

(Maryati, 2009). Hasil dari analisis ragam dan uji F α= 0,05 menunjukan interaksi antara 
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perlakuan jenis jamur dengan campuran substrat terkontaminasi  hanya pada parameter waktu 

muncul calon badan buah (pinhead) pertama (HSI) (Tabel 2). 

 
Tabel 2. Rata – Rata Waktu Muncul Calon Badan Buah (pinhead) Pertama (hsi). 

Perlakuan 
Waktu Muncul Calon Badan Buah (pinhead) Pertama 

(hsi) 

J1C0 34.50 cd 

J1C1   32,75 bcd 

J1C2 44,50 ef 

J1C3  55,25 fg 

J1C4 56,25 g 

J2C0    25,75 abc 

J2C1 24.00 a 

J2C2    26,50 abc 

J2C3     29,75 abcd 

J2C4 37,75 de 

BNJ (5%) 8,20 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan tidak berbeda nyata 
pada uji BNJ 5%. 

 

Efisiensi Biologi (EB)  

Hasil analisis ragam dan uji F table α = 0,05 menunjukan tidak terdapat interaksi antara 

perlakuan jenis jamur dengan campuran substrat terkontaminasi terhadap nilai efisiensi biologi 

(EB), namun secara terpisah memberikan pengaruh nyata terhadap jenis jamur dan campuran 

substrat (Tabel 3.) 

 

   Tabel 3. Nilai Effisiensi Biologi (EB) (%) 

Perlakuan Effisiensi Biologi (%) 

J1 25,58 b 

J2 22,17 a 

BNJ (5%) 2,12 

C0  25,51 ab 

C1 27,03 b 

C2  23,39 ab 

C3 21,85 a 

C4 21,59 a 

BNJ (5%) 4.80 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan tidak berbeda nyata 
pada uji BNJ 5% 

 

Nilai efesiensi biologi menunjukkan kemampuan jamur memanfaatkan nutrisi yang ada di 

dalam substrat menjadi buah, nilai (EB) tinggi menjelaskan bahwa dari bahan substrat yang 

ditanam berhasil dikonversikan menjadi badan buah tinggi (Sugianto, 2015), Pada industri 
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jamur nilai EB berkisar antara 40 – 90%. Semakin tinggi nilai EB maka semakin baik budidaya 

jamur tersebut karena nilai EB ini sebagai parameter keberhasilan budidaya jamur (Mutakin, 

2006). 

 

4. KESIMPULAN  

Produksi bobot segar dari jamur tiram putih (319,74 g/ baglog) dan jamur tiram merah 

(277,37 g/ baglog) di media yang terkontaminasi. Dari hasil penelitian diperoleh dosis takaran 

substrat (25 %), waktu muncul badan buah tercepat (24 HIS), jumlah badan buah terbanyak 

(12,45 buah), diameter tudung terbesar (9,07 cm), panjang tangkai 4,23 cm), bobot segar 

badan buah (338,56 g/baglog), efisiensi biologi (25,58 %). Bobot segar total badan buah dan 

efesiensi biologi pada jamur tiram putih yang di tumbuhkan pada media yang terkontaminasi  

memberikan hasil yang setara  dengan hasil serbuk gergaji kayu yang baru, yaitu rata-rata 

perlakuan campuran C1 (campuran media terkontaminasi 25%) sebesar 2,03 tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan C0 (campuran media terkontaminasi 0%) 
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Abstrak 

 
Temperature Humidity Index (THI) dan intensitas kebisingan menjadi parameter yang penting 
dalam mengukur tingkat kenyamanan pada lanskap industri. Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
bermanfaat dalam meningkatkan kenyamanan berdasarkan suhu, kelembaban udara serta 
mengurangi kebisingan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh vegetasi pada RTH 
terhadap tingkat kenyamanan suhu-kelembaban udara dan intensitas kebisingan. Penelitian ini 
menggunakan metode Temperature Humidity Index (THI) untuk tingkat kenyamanan dan regresi 
linier sederhana untuk intensitas kebisingan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa vegetasi 
pohon mampu menurunkan nilai THI. Pada lokasi di bawah pohon saat pagi 24,3oC; siang 27,5oC; 
sore 25,9oC. Sehingga saat pagi masuk kategori nyaman, siang masuk kategori tidak nyaman, 
dan sore hari masuk kategori cukup nyaman. Sedangkan pada lokasi perkerasan saat pagi 32,9 

oC, siang 36,7oC masuk kategori tidak nyaman dan sore 27,4oC masuk kategori cukup nyaman. 
Pada lapangan berumput saat pagi 30,7 oC dan siang 36,1oC masuk kategori tidak nyaman dan 
saat sore 24,7oC kategori nyaman. Lokasi yang terdapat naungan berupa vegetasi pohon 
memiliki nilai THI rendah dan dominan masuk kategori nyaman atau cukup nyaman. Selain itu, 
lokasi heterogen di dekat sumber kebisingan yang memiliki intensitas sebesar 76,4 dB(A) mampu 
diturunkan sebesar 2,4 dB(A) tiap 5 m dengan adanya pohon yang variasi (heterogen: cemara 
lilin, ketapang, biola cantik, kiara payung). Pada lokasi homogen dekat sumber kebisingan 
sebesar 78,1 dB(A) mampu diturunkan sebesar 2,3 dB(A) tiap 5 m dengan adanya pohon 
glodogan tiang (homogen).  
 
Kata kunci: Vegetasi, THI, Intensitas Kebisingan  
 
1. PENGANTAR 

Adanya lanskap industri di suatu wilayah kota Salatiga tanpa diimbangi Ruang Terbuka 

Hijau (RTH) akan mempengaruhi kenyamanan manusia. Dampak dari aktivitas di lanskap industri 

menghasilkan pencemaran udara, suara, peningkatan suhu udara. Hal ini dapat mempengaruhi 

kenyamanan manusia yang ada di sekitar lanskap industri.  

Penanaman vegetasi di RTH mampu mengurangi suhu udara dan meningkatkan 

kelembaban udara karena mampu menyerap panas dari sinar matahari sehingga mampu 

mempengaruhi kenyamanan manusia (Setyowati, 2008 dan Sapariyanto, 2016). Selain itu, 

vegetasi yang mampu menurunkan kebisingan dengan semakin banyak baris yang ditanam dan 

penanaman beberapa spesies bersamaan (heterogen) lebih efektf mengurangi kebisingan 

dibandingkan penanaman tunggal (homogen) (Resiana et al., 2015 dan Widagdo, 1989) 
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Dari permasalahan tersebut, keberadaan vegetasi dalam RTH memiliki peran dalam 

menurunkan nilai THI dan intensitas kebisingan akan menambah nilai kenyamanan manusia. 

Maka perlu untuk mengetahui peran vegetasi dalam usaha mengendalikan dampak aktivitas yang 

ada di lanskap industri agar menjaga nilai kenyamanan manusia tetap nyaman. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh vegetasi pada RTH terhadap tingkat kenyamanan suhu 

kelembaban udara (THI) dan intensitas kebisingan.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode Temperature Humidity Index (THI) 

Temperature Humidity Index (THI) dapat digunakan untuk mengkaji tingkat kenyamanan 

suatu wilayah terutama di wilayah tropis yang dirumuskan oleh Nieuwolt. Nilai THI akan 

menentukan kategori kenyamanan manusia terhadap lingkungan sekitarnya yang 

menitikberatkan faktor suhu udara dan kelembaban udara (Emmanuel, 2005); 

THI = 0,8 T +{(Rh x T)/500}  

Dimana, T: suhu udara (oC), Rh: kelembaban relative,THI: indeks kenyamanan (oC). Nilai 

Indeks kenyamanan dibagi tiga kelas yaitu nilai THI 20-23°C (nyaman), 24-26°C (cukup nyaman), 

dan >26°C (tidak nyaman) (Harimbawa dkk., 2015). Teknik pengumpulan data dilakukan pada 

saat pagi, siang, dan sore selama tujuh hari. Lokasi pengukuran ada tiga titik, (1) di area 

perkerasan tanpa naungan tajuk pohon,(2) di lapangan berumput tanpa naungan tajuk pohon, 

(3)di bawah naungan pohon. Alat yang digunakan dalam pengukuran suhu dan kelembaban 

udara adalah Humidity Temperature Clock HTC-2 digital LCD.  

 

Metode Pengukuran Intensitas Kebisingan 

Alat yang digunakan untuk mengukur intensitas kebisingan adalah Sound Level Meter dengan 

satuan (dB) A yang dilakukan pada jam 10.00–12.00 selama tujuh hari. Teknik pengambilan data 

intensitas kebisingan pada area heterogen (pohon yang bervariasi) dimulai dari lokasi sumber 

kebisingan di industri, kemudian ditarik garis lurus ke arah pemukiman dengan interval 5 m untuk 

tiap titik (9 titik) (Gambar 1). 
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Gambar 1. Titik pengambilan sampel pada lokasi heterogen 

 

Sementara untuk area homogen (satu jenis pohon) memiliki tujuh titik dimana titik awal dimulai 

dari lokasi sumber kebisingan berbeda dan ditarik garis lurus ke arah pemukiman dengan interval 

5 m pada tiap titik (Gambar 2). Intensitas kebisingan diukur selama 2 menit sekali pada tiap titik. 

Ada 2 lokasi yang sudah ditentukan dan keduanya memiliki kesaamaan yaitu sumber kebisingan 

yang secara terus menerus dari mesin.  

 

Gambar 2. Titik pengambilan sampel pada lokasi homogen 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Vegetasi Dalam Penurunan Nilai THI 

Pada lokasi pertama (perkerasan), nilai THI dalam tiap waktu masuk kategori tidak nyaman. 

Nilai THI pada lokasi kedua (lapangan berumput) masuk kategori tidak nyaman pada saat pagi 

dan siang. Sementara, pada lokasi ketiga (dibawah naungan pohon), nilai THI pada saat siang 

hari masuk kategori tidak nyaman. Hal ini diakibatkan karena suhu yang tinggi dan kelembaban 

udara rendah pada waktu dan lokasi tersebut. Area perkerasan terkena radiasi matahari secara 

langsung dan segera memanaskan permukaan perkerasan dan memanaskan suhu udara di 

atasnya. Selain pada area perkerasan, pada area lapangan berumput keadaan udara relatif lebih 

kering karena kapasitas udara atau uap air di udara meningkat seiring dengan naiknya suhu 

udara. Pada area di bawah naungan pohon, kanopi pohon dapat menghalangi radiasi matahari 
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karena sebagian radiasi matahari diteruskan, dibelokkan, dan dipantulkan kembali oleh tajuk 

pohon (Saputro, 2010). Naungan pohon memberikan kenyamanan untuk manusia yang berada 

di bawahnya ketika melakukan aktivitas seperti duduk atau berjalan berupa membantu 

menyejukan udara sekitarnya (Listyanti, 2009). 

 

Tabel 1. Hasil Rata-Rata Selama 7 Hari: Suhu, Kelembaban Udara, THI  

Lokasi Waktu Suhu Kelembaban THI 
Kategori Tingkat 

Kenyamanan 

Perkerasan 
 
 

08.00 
12.00 
16.00 

37,7 
43,2 
30,1 

37,0             
24,6              
54,9 

32,9 
36,7 
27,4 

Tidak Nyaman 
Tidak Nyaman 
Tidak Nyaman 

Lapangan Berumput 
 
 

08.00 
12.00 
16.00 

33,6 
40,8 
26,1 

56,0 
41,4 
72,7 

30,7 
36,1 
24,7 

Tidak Nyaman 
Tidak Nyaman 

Nyaman 

Di bawah Naungan Pohon 
 
 

08.00 
12.00 
16.00 

25,2 
29,5 
27,0 

82,4 
65,6 
80,0 

24,3 
27,5 
25,9 

Nyaman 
Tidak Nyaman 
Cukup Nyaman 

 

Peran Vegetasi dalam Penurunan Intensitas Kebisingan 

Hasil pengukuran intensitas kebisingan pada tiap lokasi (Table 2) dianalisis menggunakan 

regresi linier sederhana untuk mengetahui pengaruh jarak dalam mereduksi kebisingan. Pada 

lokasi heterogen, jarak titik kebisingan ke pagar pembatas ada 45 m yang memiliki pengaruh 

84,5% dalam mengurangi kebisingan dan 15,5% dipengaruhi variabel lain dengan rata-rata tiap 

titik sampel berkurang sebanyak 2,4 dB(A). Pada lokasi homogen, jarak titik kebisingan ke pagar 

pembatas ada 35 m yang memiliki pengaruh 92,3% dalam mengurangi kebisingan dan 7,7% 

dipengaruhi variabel lain dengan rata-rata tiap titik sampel berkurang sebanyak 2,3 dB(A). 

Variabel lain yang ikut mempengaruhi reduksi kebisingan yang dimaksud adalah vegetasi. 

Pada lokasi heterogen (pohon yang bervariasi) dapat mereduksi kebisingan dengan efektif 

dibanding lokasi homogen (satu jenis pohon). Adanya variasi jenis vegetasi dengan kerapatan 

daun dan ketinggian tumbuh bervariasi akan lebih efektif dalam mereduksi kebisingan dibanding 

hanya ada 1 jenis tanaman (Resiana dkk.,2015).Variasi dapat berupa dari (1) tanaman penutup 

tanah,perdu,dan pohon atau (2) variasi jenis spesies yang ditanaman (Pedoman Mitigasi 

Kebisingan PU, 2005). Pada lokasi heterogen, pola tanamnya berlapis dimana pohon cemara lilin 

ditanam dekat pagar pembatas dan membentuk 2 baris memanjang. Pada sisi depan cemara 

yang mengarah ke sumber kebisingan terdapat pohon ketapang, biola cantik, dan kiara payung. 
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Sedangkan lokasi homogen, pola tanamnya berbaris membentuk satu garis lurus sepanjang 

pagar pembatas. Vegetasinya berupa pohon dengan jenis glodogan tiang. 

 

Tabel 2. Tingkat Kebisingan dan dan Kategori Indeks Kenyamanan Tiap titik di lokasi Heterogen 
dan Homogen 

Titik Lokasi 
Heterogen 

Tingkat Kebisingan* 
Kategori 
Indeks 

Kenyamanan 

Titik Lokasi 
Homogen 

Tingkat 
Kebisingan 

Kategori 
Indeks 

Kenyamanan 

I 76,4 Tidak Aman I 78,1 Tidak Aman 

II 71,1 Tidak Aman II 73,0 Tidak Aman 

III 67,0 Tidak Aman III 70,2 Tidak Aman 

IV 60,9 Aman IV 69,6 Tidak Aman 

V 59,7 Aman V 65,8 Tidak Aman 

VI 58,7 Aman VI 65,1 Tidak Aman 

VII 57,7 Aman VII 64,3 Tidak Aman 

VIII 57,6 Aman    

IX 57,4 Aman    

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Vegetasi mampu dalam menurunkan nilai THI yang dapat dilihat pada hasil pengukuran 

dibawah naungan pohon. Dimana, nilai THI pada pagi hari masuk dalam kategori nyaman jika 

dibandingkan dua lokasi lainnya. Selain itu, vegetasi juga mampu dalam mereduksi kebisingan. 

Dimana, intensitas kebisingan pada lokasi heterogen dengan pola tanam berlapis jauh lebih 

efektif mereduksi kebisingan dibandingkan dengan lokasi homogen dengan pola sebaris. 
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ANALISIS VISUAL KESEHATAN POHON CEMARA LILIN (Cupressus sempervirens) 
DAN KIARA PAYUNG (Filicium decipiens) PADA LANSKAP INDUSTRI SALATIGA, 
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Abstrak 

 

Kesehatan pohon penting diketahui pada suatu lanskap industri untuk menghindari terjadinya 
pohon tumbang. Pohon yang tumbang dapat berbahaya bagi karyawan, bangunan, dan 
fasilitas pendukung yang ada di sekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kesehatan pohon berdasarkan gejala-gejala kerusakan fisik yang muncul. Jenis kerusakan 
pohon dalam penelitian ini diamati secara visual menggunakan metode Forest Health 
Monitoring. Metode ini dilakukan dengan melakukan observasi menggunakan kamera. 
Pengamatan dilakukan pada bagian akar, batang, tajuk, cabang, kuncup, tunas, dan daun. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan April hingga Mei di area lanskap industri Kota Salatiga. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 186 pohon cemara lilin ditemukan 11 pohon tergolong 
memiliki kesehatan pohon kelas ringan dan 175 pohon masuk dalam kelas sedang. Pohon 
kiara payung adalah 63 pohon diamati kesehatan pohon dengan jumlah 23 pohon masuk 
dalam kelas ringan dan 40 pohon masuk dalam kelas sedang. Jenis kerusakan pohon yang 
sering terjadi pada kedua pohon ini berupa indikator lain yaitu lapuk lanjut yang disebabkan 
oleh benalu. Kerusakan lapuk lanjut pada cemara lilin mencapai jumlah 174 kerusakan pada 
bagian batang dan 119 kerusakan pada bagian cabang. Sedangkan kiara payung mencapai 
1 kerusakan pada bagian akar, 15 kerusakan pada bagian batang, dan 57 kerusakan pada 
bagian cabang.  
 
Kata Kunci: kerusakan pohon, lanskap industri 

 

1. PENGANTAR 

Kawasan industri memiliki dampak negatif bagi lingkungan di sekitarnya, seperti 

pencemaran dan limbah. Hal tersebut akan mempengaruhi kondisi udara, air, dan tanah 

(Pradani et al., 2017). Untuk meminimalisir dampak tersebut diperlukan upaya seperti 

penanaman vegetasi di kawasan industri. Pohon merupakan vegetasi yang memiliki 

kesesuaian secara ekologi untuk lanskap industri. Fungsi dari pohon adalah mengurangi 

pencemaran udara, modifikasi iklim mikro, peredam kebisingan, pengarah, memperindah 

lingkungan, dan pemecah angin (Dahlan, 1992; Susanto, 2013; Wahyuni dan Qomarun, 2013; 

Adjam dan Renoat, 2017; Hakim et al., 2017). 

Kesehatan pohon merupakan hal yang penting untuk diketahui karena pohon yang 

mengalami kerusakan dapat memberikan akibat yang fatal, yaitu tumbangnya pohon. Hal 

tersebut dapat berbahaya bagi karyawan dan fasilitas-fasilitas yang ada di sekitarnya. Kondisi 

kesehatan pohon akan menentukan kemampuannya dalam menjalankan fungsinya. 
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Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesehatan pohon adalah fungsi, sinar 

ultraviolet, patogen, hama, penyakit, dan tindakan vandalisme (Dahlan, 2014; Ardiansyah dkk, 

2018). 

Dari permasalahan di atas, perlu dilakukan analisis visual pada lanskap industri. Metode 

yang digunakan untuk analisis visual gejala kerusakan fisik pohon adalah Forest Health 

Monitoring (FHM) (Halsell, 1994). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kesehatan pohon berdasarkan gejala kerusakan fisik yang muncul pada pohon.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di lanskap industri Kota Salatiga, pada bulan April hingga Mei 2019. 

Pada penelitian ini menggunakan metode Forest Health Monitoring (FHM) dengan cara 

mencatat gejala kerusakan dan indikator yang digunakan adalah bagian kerusakan, jenis 

kerusakan, dan kelas keparahan kerusakan. Teknik pengambilan data dilakukan dengan cara 

observasi langsung keadaan pohon pada lanskap industri. Alat yang digunakan selama 

penelitian ini adalah kamera, yang selanjutnya gambar dari kamera tersebut diidentifikasi 

melalui studi pustaka. Pohon yang diamati adalah pohon dengan ketinggian minimal setinggi 

gedung (Halsell, 1994; Stalin et al., 2013; Noviady dan Rivai, 2015).  

Selanjutnya data ini dikategorikan ke dalam kelompok menggunakan rumus Nilai Indeks 

Kerusakan (NIK). NIK merupakan teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui 

kelas kerusakan pohon yang terbagi atas empat yaitu sehat, ringan, sedang, dan berat 

(Noviady dan Rivai, 2015):  

𝑁𝐼𝐾 = ∑(𝑥𝑖, 𝑦𝑖, 𝑧𝑖)

𝑛

𝑖=1

 

Keterangan: 
NIK : Nilai Indeks Kerusakan Pohon 
xi : Nilai bobot pada bagian kerusakan  
yi : Nilai bobot pada tipe kerusakan 
zi : Nilai bobot pada keparahan kerusakan 

Tabel 1. Kelas Kerusakan Pohon Berdasarkan NIK 
NIK Kriteria Status Kerusakan 

0 Sehat 

1-7 Ringan 

8 – 14  Sedang 

15 – 21  Berat 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah pohon cemara lilin di lanskap industri sebanyak 186 pohon. Berdasarkan hasil 

dari perhitungan NIK pohon cemara lilin yang termasuk dalam kelas ringan sebanyak 11 
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pohon dan yang termasuk dalam kelas sedang sebanyak 175 pohon (Tabel 2.). Pohon kiara 

payung berjumlah 63 pohon. Berdasarkan hasil perhitungan NIK, jumlah pohon yang masuk 

dalam kelas ringan adalah 23 pohon dan yang masuk dalam kelas sedang adalah 40 pohon 

(Tabel 2.).  

 

Tabel 2. Klasifikasi Kelas Kerusakan Pohon Cemara Lilin dan Pohon Kiara Payung 
NIK KLASIFIKASI JUMLAH 

Cemara Lilin Kiara Payung 

0 SEHAT  0 0 

1 − 7 RINGAN 11 23 

8 − 14 SEDANG 175 40 

15 − 21 BERAT 0 0 

 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat delapan jenis kerusakan sesuai dengan Halsell 

(1994) yang terjadi pada kedua jenis pohon tersebut. Kerusakannya adalah kanker, heart 

rot/tubuh buah/indikator lain lapuk lanjut, luka terbuka, batang patah, malformasi, akar 

patah/mati, dan daun rusak. 

 

a. Kanker 

Jumlah kerusakan kanker pada pohon cemara lilin sebanyak tiga kasus pada bagian batang 

dan pohon kiara payung sebanyak 15 kasus di bagian akar, 15 kasus di bagian batang, dan 

satu kasus di bagian cabang. Kanker menyerang pada bagian berkambium, dimana gejala 

yang muncul dapat terlihat pada bagian pinggir yang menebal sehingga terlihat seperti luka 

yang tenggelam. Kerusakan ini disebabkan oleh jamur yang menginfeksi bagian tertentu 

pohon. Gejala kanker dapat berasosiasi dengan hama yang membuat lubang atau sarang, 

sehingga mengakibatkan kerusakan semakin membesar (Semangun, 1996; Rahayu, 1999; 

Stalin et al., 2013).  

 

b. Heart rot, tubuh buah, indikator lain lapuk lanjut 

Jumlah kerusakan heart rot, tubuh buah, indikator lain lapuk lanjut mencapai 174 bagian 

batang dan 119 pada bagian cabang pohon cemara lilin. Jumlah kerusakan pada pohon kiara 

payung sebanyak satu pada bagian akar, 15 pada bagian batang, dan 57 pada bagian cabang. 

Penyebab dari kerusakan ini adalah adanya benalu pada bagian batang, tajuk, atau cabang 

pohon. Berdasarkan hasil penelitian, akar benalu yang melekat pada pohon sudah menembus 

batang dan percabangan pohon sehingga cabang pohon menjadi patah (Suwila, 2015).  
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c. Luka terbuka 

Kerusakan luka terbuka pada pohon cemara lilin ada satu kasus pada bagian batang. Jumalah 

kerusakan pada pohon kiara payung sebanyak 18 pada bagian akar dan satu pada bagian 

batang. Faktor yang menjadi penyebab luka terbuka adalah adanya paku yang sengaja 

dipasang pada batang pohon. Selain itu, ada beberapa bagian batang pohon yang 

menunjukkan perlukaan akibat benda tajam. Hal ini menyebabkan mikroorganisme mudah 

memasuki jaringan pohon dan dapat menimbulkan kerusakan lain (Ardiansyah et al., 2018). 

 

d. Batang patah 

Kerusakan batang patah pada pohon cemara lilin ada lima kasus dan 31 kasus pada pohon 

kiara payung. Batang patah terjadi akibat teknik pemangkasan yang salah. Hal tersebut dapat 

mengakibatkan kerusakan lebih lanjut. Namun, kerusakan ini tidak mengakibatkan pohon mati, 

karena bagian akar dan batang bagian bawah tetap hidup (Halsell, 1994). 

 

e. Malformasi 

Malformasi pada pohon cemara lilin terdapat dua kasus. Malformasi dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman yang seharusnya simetris menjadi tidak simetris. Malformasi terjadi 

pada bagian ranting. Kerusakan ini disebabkan oleh suatu patogen yang bersifat mikroskopis 

dan disebarkan oleh serangga (Halsell, 1994; Somowiyarjo et al., 2014). 

 

f. Akar patah atau mati 

Kerusakan akar patah terjadi sebanyak satu kejadian pada cemara lilin dan tujuh kejadian 

pada kiara payung. Kerusakan akar patah diakibatkan oleh kegiatan pemeliharaan pada 

lanskap industri. Pemangkasan akar dilakukan karena muncul di atas permukaan tanah dan 

merambat diantara trotoar.  

 

g. Cabang patah atau mati 

Kerusakan cabang patah atau mati terjadi sebanyak 57 kejadian pada cemara lilin dan satu 

kejadian pada kiara payung. Gejala yang muncul adalah rontoknya daun dan patahnya 

cabang. Cabang patah atau mati ini disebabkan oleh dua hal, yang pertama adalah teknik 

pemangkasan yang salah. Kedua, disebabkan oleh adanya benalu. Hal ini mengakibatkan 

cabang tidak kuat menahan beban dengan adanya jumlah benalu yang banyak hingga 

kahirnya patah (Ardiansyah et al., 2018). 
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h. Daun rusak 

Daun rusak terjadi pada pohon cemara lilin sebanyak 178 kasus. Gejala yang muncul pada 

daun cemara lilin adalah daun menjadi mengering. Hal tersebut dapat terjadi akibat kerusakan 

indikator lapuk lanjut maupun cabang mati.  

Rekomendasi pemeliharaan untuk kerusakan dipisahkan sesuai dengan penyebabnya. 

 Untuk kerusakan yang diakibatkan oleh jamur dapat dilakukan dengan pemberian 

fungisida. Fungisida dapat diaplikasikan dengan penyemprotan langsung maupun 

pembuatan lubang untuk fungisida yang kemudian ditutup dengan lilin. 

 Untuk kerusakan yang diakibatkan oleh benalu dapat dilakukan kegiatan menghilangkan 

benalu secara manual dan membuang akar benalu yang menempel. Jika kerusakan 

sudah parah, dapat dilakukan tindakan pemangkasan yang dilanjutkan dengan 

penyemprotan pestisida. 

 Untuk kerusakan yang diakibatkan oleh serangga dapat menggunakan insektisida secara 

rutin dan teliti. Apabila kerusakan sudah parah, dapat dilakukan pemangkasan pohon 

yang dilanjutkan dengan penyemprotan pestisida.  

 Untuk kerusakan akibat teknik pemeliharaan dapat dilakukan dengan cara menutup luka 

dengan lilin atau fungisida.  

  Pemberian pupuk NPK untuk memberikan pengaruh pada pertumbuhan diameter 

tanaman, agar semakin kokoh (Stalin et al., 2013; Ardiansyah et al., 2018; Pamoengkas 

dan Maharani, 2018). 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pohon cemara lilin yang masuk dalam kelas ringan adalah 11 pohon dan kelas sedang 

adalah 175 pohon. Pohon kiara payung yang masuk dalam kelas ringan adalah 23 pohon dan 

kelas sedang adalah 40 pohon. Jenis kerusakan yang sering terjadi pada kelas ringan dan 

kelas sedang umumnya sama, yaitu kanker, heart rot/tubuh buah/indikator lain lapuk lanjut, 

luka terbuka, batang patah, malformasi, akar patah/mati, dan daun rusak. Jenis kerusakan ini 

disebabkan oleh jamur, benalu, serangga, dan teknik pemeliharaan yang salah.  

 

Saran 

Bagi penelitian selanjutnya dapat dilakukan analisis secara kimiawi untuk mengetahui 

ketegaran pohon dari dalam agar peneliti mengetahui kesehatan pohon baik secara visual 

maupun kimiawi.  
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Abstrak 

Sebagian besar penduduk wilayah perbatasan laut dan darat antara negara 
tetangga dengan Indonesia pada umumnya memiliki mata pencaharian di sektor 
pertanian (sekitar 95%) dan 5% bermatapencaharian di sektor nonpertanian. 
Ketergantungan penduduk yang sangat tinggi terhadap sektor pertanian 
mengindikasikan bahwa upaya peningkatan kesejahteraan penduduk di wilayah 
perbatasan perlu didekati melalui pembangunan sektor pertanian (Burhansyah, 
2015). Lahan rawa pasang surut di Indonesia memiliki peranan makin penting dan 
strategis bagi pengembangan pertanian terutama mendukung ketahanan pangan 
nasional. Hal ini disebabkan oleh potensi serta produktivitas lahan dan teknologi 
pengelolaannya sudah tersedia. Luas lahan rawa pasang surut yang berpotensi untuk 
dijadikan lahan pertanian khususnya tanaman padi masih tersedia cukup luas.  
Berbagai kendala yang dihadapi dalam usahatani padi di lahan rawa pasang surut 
antara lain: (1) tingkat kesuburan lahan rendah, (2) infrastruktur yang masih belum 
berfungsi secara optimal, (3) tingkat pendidikan petani masih rendah, (4) indeks 
panen masih sekali tanam setahun, dan (5) tingginya serangan organisme 
pengganggu.  Ke depan kontribusi lahan rawa pasang surut terhadap produksi padi 
akan semakin besar mengingat: (1) lahan yang dapat dijadikan sawah masih luas, (2) 
peningkatan produktivitas lahan, indeks panen, dan penurunan kehilangan hasil 
dapat dilakukan melalui  penerapan komponen teknologi usahatani padi mencakup: 
penataan lahan dan sistem tata air, jenis komoditas dan varietas toleran, pengelolaan 
lahan, ameliorasi dan pemupukan, pengendalian OPT (organisme pengganggu 
tanaman), penanganan panen dan pasca panen.Hasil kegiatan yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa lahan rawa pasang surut di wilayah perbatasan yang tadinya 
hanya ditanami sekali setahun dengan tingkat produksi padi yang rendah, melalui 
penerapan inovasi teknologi dapat ditingkatkan indeks pertanamannya menjadi dua 
kali setahun dengan hasil padi yang lebih tinggi. Melalui penerapan teknologi 
budidaya padi yang baik, pada musim kemarau diperoleh hasil padi 3,79 t/ha GKG 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan teknologi petani (kondisi eksisting) 2,35 t/ha 
GKG.  Sedangkan pada musim hujan diperoleh hasil padi 8,48 t/ha GKG yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan teknologi petani 4,54 t/ha GKG.   

 
1. PENGANTAR 

Pembangunan sektor pertanian di wilayah perbatasan pada umumnya 

tertinggal dibanding dengan wilayah lain. Tantangan yang dihadapi dalam 

pembangunan sektor pertanian di wilayah perbatasan juga relatif kompleks dan 

bervariasi antar wilayah. Berdasarkan kedua kondisi tersebut, pembangunan 
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pertanian di wilayah perbatasan perlu ditempuh dengan pendekatan yang berbeda 

dengan wilayah lain dan memperhitungkan keunikan yang melekat pada setiap 

wilayah perbatasan.  Data menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk wilayah 

pulau-pulau kecil serta wilayah perbatasan laut dan darat pada umumnya memiliki 

mata pencaharian pada sektor pertanian (sekitar 95%) dan 5% berkiprah di sektor 

nonpertanian. Ketergantungan penduduk yang sangat tinggi terhadap sektor 

pertanian mengindikasikan bahwa upaya peningkatan kesejahteraan penduduk di 

wilayah perbatasan perlu didekati melalui pembangunan sektor pertanian 

(Burhansyah, 2015).  

Luas lahan rawa pasang surut di Indonesia  sekitar 20,12 juta ha, terdiri dari 

2,07 juta ha lahan potensial, 6,72 juta ha lahan sulfat masam, 10,89 juta ha lahan 

gambut dan 0,44 juta ha lahan salin. Lahan rawa pasang surut yang berpotensi untuk 

dijadikan lahan pertanian sekitar 8.535.708 ha. Dari luasan tersebut, yang sudah 

direklamasi sekitar 2.833.814 ha dan yang belum direklamasi sekitar 5.701.894 ha.  

Luas lahan rawa pasang surut yang sudah dijadikan lahan sawah hingga tahun 2011 

baru sekitar 407.594 ha (Ritung, 2011).  Berdasarkan data tersebut peluang untuk 

melaksanakan ekstensifikasi pertanian khususnya untuk tanaman padi ke lahan rawa 

pasang surut masih terbuka luas. 

Kendala yang dihadapi dalam usahatani padi di lahan rawa pasang surut 

antara lain: (1) tingkat kesuburan lahan rendah, (2) infrastruktur yang masih belum 

berfungsi secara optimal, (3) tingkat pendidikan petani masih rendah, (4) indeks 

panen masih sekali tanam setahun, dan (5) tingginya serangan organisme 

pengganggu tanaman.  Secara umum upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan produksi padi di lahan rawa pasang surut antara lain melalui: (1) 

penerapan teknologi yang sudah ada secara optimal, dan (2) peningkatan luas areal 

panen melalui peningkatan intensitas tanam dan pembukaan areal baru. 

       Produktivitas lahan sawah di Indonesia menurut data BPS tahun 2011 rata-

rata nasional 5,2 ton GKG ha-1, tertinggi di Jawa 5,5 ton GKG ha-1, Sumatera serta 

Sulawesi 4,5 ton GKG ha-1, dan Kalimantan 3,5 ton GKG ha-1. Perbedaan 

produktivitas tersebut disebabkan berbagai faktor diantaranya: (1) jenis lahan sawah, 

(2) jenis atau sifat-sifat tanah, (3) tingkat pengelolaan, dan (4) varietas padi yang 

ditanam. Demikian pula dengan jenis atau tipe lahan sawah yang terdiri dari sawah 
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irigasi, sawah tadah hujan , sawah pasang surut, dan sawah lebak.  Potensi hasil 

gabah yang diperoleh di lahan sawah rawa pasang surut dengan menerapkan 

teknologi pengelolaan yang tepat dapat mencapai 4,5-5,5 ton GKG ha-1. 

Makalah ini menyajikan informasi tentang teknologi budidaya padi IP 200 di 

lahan rawa pasang surut, wilayah perbatasan.  Pemahaman yang baik tentang lahan 

rawa pasang surut sebagai lahan pertanian dan teknologi pengelolaannya 

diharapkan dapat meningkatkan produktivitas lahan, produksi padi, dan ketahanan 

pangan nasional 

 
2. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan ini dilaksanakan pada MT I dan MT II masing-masing seluas 5 (lima) 

hektar untuk paket teknologi Balittra (Teknologi introduksi) dan hamparan seluas 45 

ha untuk (teknologi petani), dengan demikian luas lahan keseluruhan adalah 100 ha 

(2 musim tanam, masing-masing 50 ha).  Kegiatan ini dilaksanakan di Kelompok Tani 

Mawar dan Daya Usaha, Desa Matang Danau, Kecamatah Paloh, Kabupaten 

Sambas, Provinsi Kalimantan Barat.   

Keragaan teknologi model pengelolaan lahan rawa pasang surut yang 

diintroduksikan dalam unit percontohan adalah: pengolahan tanah, pengelolaan hara 

berdasarkab DSS pemupukan padi lahan rawa pasang surut, pupuk hayati (Biotara), 

sistem tanam jajar legowo 2:1, dan pemeliharaan tanaman intensif (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Perlakuan yang diterapkan pada petak percontohan (teknologi 
introduksi) dan teknologi petani di Desa Matang Danau, Kecamatan 
Paloh, Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat. 

 

Perlakuan Teknologi Introduksi  
(5 ha) 

Teknologi Petani  
(45 ha) 

Pengelolaan air  Sistem pompanisasi Sistem pompanisasi  

Penyiapan lahan  Bajak dan rotari  Tanpa olah tanah  

Sistem tanam  Jarwo 2:1  Tegal  

Pengelolaan hara  1 t/ha dolomite + 100 kg/ha 
Urea + 250 kg/ha NPK + 
Biotara 

50 kg Urea/ha + 150  
kg NPK/ha + Biotara 

Pemeliharaan  Pengendalian intensif   Pengendalian intensif   
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Sebagai pupuk dasar diberi kapur dolomit 1 t/ha dan Biotara 25 t/ha.  Baik 

dolomit maupun Biotara diberikan 2 minggu sebelum tanam dengan cara disebar 

merata pada lahan usaha tani.  Sedang pupuk Urea dan NPK diberikan secara 

bertahap yakni sebagian (1/2 bagian) setelah selesai tanam dan sisanya (1/2 bagian) 

pada umur 30 hari setelah tanam sesuai dosis yang telah ditetapkan dengan cara 

disebar merata pada lahan usaha tani.    Varietas padi yang akan ditanam adalah 

Cilosari dengan umur bibit 21 hari dan sistem tanam jajar legowo 2:1.  Sedangkan 

untuk paket petani (45 ha) ditanam dengan sistem tegal (20 X 25 cm) dengan varietas 

Cilosari yang sudah eksisting di lokasi tersebut. Pemeliharaan tanaman dilakukan 

secara intensif baik pengendalian hama penyakit tanaman maupun gulma.  Panen 

dilakukan dengan Combine harvester setelah tanaman masa sempurna. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Lokasi lahan penelitian berada di dua Kelompok Tani, yaitu kelompok tani 

Mawar dan kelompok tani Daya Usaha. Lahan tersebut berada di Desa Matang 

Danau, Kecamatan Paloh, Kabupaten Sambas, Provinsi Kalimantan Barat. 

          Hasil obesrvasi lapangan menunjukkan bahwa air pasang tunggal (besar) 

mampu masuk ke saluran tersier yang membelah area penelitian, baik saat musim 

hujan maupun musim kemarau. Luapan air pasang maksimum tidak mampu meluapi 

permukaan lahan, namun kedalaman air tanah saat musim hujan < 50 cm dari muka 

tanah. Berdasarkan klasifikasi tipe luapan lahan rawa seperti yang diungkapkan 

Widjaja Adhi (1992), lahan ini termasuk lahan rawa pasang surut tipe luapan C. 

         Hasil pengukuran tingkat kemasaman air pasang yang masuk ke saluran tersier 

termasuk kategori agak masam, mempunyai pH 5,7. Nilai tersebut tidak berbahaya 

bagi pertumbuhan tanaman padi. Nilai Daya Hantar Listrik (DHL) air pasang juga 

berada pada angka 0,52 mhos/cm, termasuk kategori aman bila dijadikan sumber air 

irigasi tanaman. Selama ini, air pasang tersebut dijadikan petani sebagai salah satu 

sumber air irigasi pada pertanaman musim kemarau, karena curah hujan tidsk dapat 

memenuhi kebutuhan air bagi tanaman.   

          Selama ini, para petani hanya bertanam padi sekali setahun dengan 

memanfaatkan curah hujan, kekurangan air dicukupi melalui pompanisasi. Dilihat dari 

potensi air, kawasan tersebut dapat ditingkatkan indeks pertanamannya menjadi dua 
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kali setahun (IP 200), dengan memanfaatkan sumber air pasang yang masuk ke 

saluran tersier dan melakukan pompanisasi serta pembenahan jaringan irigasi agar 

air bisa terdistribusi ke semua petak sawah dalam kawasan tersebut.  

          Kemasaman air saluran meningkat pada awal musim hujan, akibat melarutnya 

asam asam dari saluran kawasan hulu yang lahannya mengalami pemasaman hasil 

oksidasi lapisan pirit, namun kondisi ini bisa diatasi dengan menutup pintu air saluran 

tersier yang berada diantara lahan kedua kelompok tani tersebut. Kondisi pintu air 

yang ada kurang berfungsi dengan baik sehingga dibutuhkan normalisasi pintu air 

saluran tersier yang berada diantara hamparan sawah kedua kelompok tani tersebut.   

         Hasil pemboran profil tanah, diketahui bahwa kedalaman lapisan pirit (FeS2) 

berada pada kedalaman > 95 cm dari muka tanah, dan pH lapisan atas (0-50 cm) > 

4,0. Berdasarkan klasifikasi tipologi lahan rawa, lahan tersebut termasuk lahan 

potensial. Pada kedalaman 20-120 cm didominasi tekstur liat, sedangkan pada 

lapisan atas (0-20 cm) mempunyai tektur liat berdebu. Hasil analisis tanah atas (0-20 

cm)  yang merupakan daerah perakaran tanaman padi menunjukkan bahwa tanah 

tersebut termasuk masam (pH 5,3),  mengandung bahan organik tinggi (C-organik 

3,95-4,31%), N-total sedang (0,30-0,31%), P-tersedia tinggi (34,19-38,94 ppm P), K-

dd sedang (0,38-0,44 cmol/kg K), Ca-dd sangat rendah sampai rendah (1,86-2,19 

cmol/kg Ca), Mg sangat tinggi (9,74-12,30 cmol/kg Mg), Al-dd agak tinggi (5,62-5,79 

cmol/kg Al), dan Fe-dd agak tinggi (143,29-149,89 ppm Fe) (Laboraturiun Tanah 

BPTP Kalbar, 2018). Dari hasil analisis tanah tersebut terlihat bahwa untuk 

menunjang pertumbuhan tanaman padi yang normal  dibutuhkan pemberian kapur 

kalsit (CaCO3) sebagai sumber pupuk Ca dengan takaran yang rendah (300-400 

kg/ha), pupuk Nitrogen dengan takaran 100-200 kg urea/ha, pupuk K sebesar 50 kg 

KCl/ha, sedangkan pupuk P cukup diberi dengan takaran berkisar 75-125 kg 

SP36/ha. Al-dd yang agak tinggi tidak berbahaya bagi tanaman selama tanah tidak 

mengalami kekeringan, sedangkan kandungan Fe yang agak tinggi dapat diatasi 

dengan penggunaan padi varietas toleran keracunan Fe dan drainase yang lancar.   

  

PERTANAMAN PADI MUSIM I (MUSIM KEMARAU) 

Padi musim tanam I (Musim kemarau) adalah padi rawa pasang surut yang 

ditanam pada akhir musim hujan (April) dan dipanen pada musim kemarau (Agustus). 
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Pertanaman padi pada musim ini menghadapi permasalahan antara lain cekaman 

kekeringan, terutama jika terlambat tanam.  Budidaya padi musim ini  dapat 

dilaksanakan sesuai tahapan: 

Persemaian 

Lahan rawa pasang surut reaksi tanahnya masam sampai sangat masam, 

sementara tanaman padi yang masih muda terutama fase bibit sangat rentan 

terhadap cekaman lingkungan diantaranya kondisi tanah yang masam. Untuk itulah, 

maka persemaian padi harus dibuat sedemikian rupa agar pertumbuhan bibit sehat 

(baik).  Persemian padi yang bisa dibuat adalah sistem basah.  

Persemaian basah adalah persemaian yang dilaksanakan di bagian sawah. 

Lokasi yang dipilih untuk dijadikan tempat persemaian, lahannya dibersihkan dari 

gulma, kemudian tanahnya diolah dangkal (15-20 cm) dan dibuat bedengan. Tanah 

untuk persemaian diberi amelioran (kapur dolomi dan abu) yang ditabur merata 

dengan dosis 0,1-0,2 kg/m2. Untuk lahan pertanaman seluas 1 ha diperlukan 100 m2 

persemaian.  Bedengan bisa dibuat dengan ukuran 1,5 x 40 m. Untuk pertanaman 1 

ha diperlukan benih 25-30 kg benih padi. Sebelum benih padi ditabur, direndam dulu 

dalam air sampai terjadi imbibisi penuh (8-9 jam), kemudian ditiriskan dan diperam 

selama 24 jam. Benih yang sudah selesai diperam disebar merata dengan kepadatan 

200-250 g/m2 (30 kg/ha). Benih padi yang akan disemai adalah varietas Inpara 1, 2, 

3, 4, 6, 8 dan 9, Inpari 30, 32, Margasari, dan Cilosari. Padi varietas Inpara 1, 2, 3, 4, 

6, 8 dan 9, Inpari 30, 32, Margasari ditanam pada lahan seluas 1 ha sebagai bahan 

peragaan tanaman padi pada saat dilakukan temu lapang. Sedangkan padi varietas 

Cilosari merupakan varietas padi unggul local yang telah dikembangkan petani di 

lokasi tersebut.  Semai untuk kegiatan ini dilakukan pada bulan Maret.  Persemaian 

diberi amelioran (1 kg abu/m2), pupuk urea dan KCl masing-masing 5 gr/m2.  Setelah 

bibit berumur 25-30 hari baru dilakukan penanaman.  

Penyiapan lahan 

 Lahan rawa pasang surut tipe C merupakan salah satu tipologi lahan yang 

berpotensi dimanfaatkan sebagai areal budidaya tanaman padi, untuk mensubsitusi 

lahan-lahan yang telah terkonversi untuk keperluan lain diluar sektor pertanian.  

Lahan rawa pasang surut apabila dimanfaatkan secara optimal untuk sawah dapat 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan produksi padi secara nasional. 
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Untuk tujuan tersebut tentunya lahan rawa pasang surut ini harus dikelola dan 

dimanfaatkan secara maksimal melalui penerapan inovasi teknologi yang tepat dan 

sesuai dengan kondisi lahannya. 

 Pada sistem persawahan ada proses yang harus dilakukan untuk 

mendapatkan lahan yang baik. Proses dimaksud adalah pengolahan tanah 

sedemikian rupa dengan menerapkan teknologi penyiapan lahan yang sesuai 

sehingga lahan siap untuk ditanami. Untuk Teknologi intoduksi pengolahan tanah 

dilakukan dengan hand tractor untuk membajak tanah dan rotary untuk meratakan.  

Sedang teknologi petani menerapkan sistem TOT (hanya menyemprot herbisida 

untuk membersihkan lahan). 

Tanam 

Cara tanam padi unggul di lahan pasang surut seperti halnya tanam padi pada 

umumnya, dilaksanakan secara tanam pindah (transplanting).  Untuk meningkatkan 

produktivitas, mempermudah pemeliharaan (pengendalian gulma), dan 

memperindah estitika, maka diterapkan sistim tanam jejar legowo.  

Kata legowo berasal dari kata lego (senggang, lebar, longgar) dan dowo 

(panjang) yang mengandung arti ”lego tur dowo” atau lebar dan memanjang. 

Dilaporkan sistem jajar legowo dapat memberikan hasil yang lebih baik, karena 

“pengaruh pinggir” (side effect) akibat dari area jelajah akar lebih luas, suhu dalam 

pertanaman stabil, paparan sinar lebih merata, populasi meningkat.  

Sistem tanam yang dilakukan di lokasi diseminasi adalah sistem tanam jajar 

legowo 2:1.  Varietas padi yang ditanam adalah Inpara 1, 2, 3, 4, 6, 8, 9, Inpari 30, 

32, Margasari dan Cilosari.  Tanam mulai dilakukan  tanggal 23 April 2018. 

Pemberian Kapur dan Pemupukan 

Lahan rawa pasang surut tanahya bereaksi masam atau pH rendah, sehingga 

perlu dilakukan ameliorasi dengan cara diberi bahan-bahan amelioran seperti kapur 

(dolomit). Kapur diberikan 1.000 kg/ha pada dua minggu sebelum tanam padi. 

Pemberiannya di lakukan dengan cara sebar merata pada permukaan tanah yang 

telah dibajak dan dirotari. Pemberian kapur tidak dimaksudkan untuk menaikkan pH 

tanah, karena akan memerlukan dosis kapur yang tinggi sekitar 10 ton untuk naik 1 

level pH, tetapi lebih dimaksudkan untuk menambah ketersediaan Ca dan Mg. Pupuk 

hayati Biotara diberikan bersama dengan pemberian kapur dengan dosis 25 kg/ha.  
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Cara pemberian pupuk hayati Biotara sama dengan cara pemberian kapur yaitu 

disebar merata pada permukaan tanah yang telah dibajak dan dirotari. 

Agar pertumbuhan tanaman padi varietas Inpara 1, 2, 3, 4, 6, 8, 9, inpari 30, 

inpari 32, Margasari dan Cilosari berlangsung secara optimal, maka diperlukan 

tambahan hara berupa pupuk. Pupuk yang diberikan adalah Urea dan NPK Phonska. 

Pupuk Urea diberikan dengan dosis 100 kg/ha, dan pupuk NPK phonska 250 kg/ha. 

Pupuk NPK phonska dan urea dicampur diberikan dua kali yaitu pada saat tanaman 

berumur tujuh hari setelah tanam dan sisanya diberikan pada umur tanaman empat 

puluh lima hari setelah tanam.  Pemberian pupuk dilakukan secara disebar merata 

pada lahan sawah yang sedang dalam kondisi air macak-macak. 

 

Pemeliharaan tanaman 

Pemeliharaan tanaman ditujukan untuk mengendalikan  organisme 

pengganggu tanaman seperti gulma dan hama penyakit tanaman. Pengendalian 

gulma pada kegiatan ini dilakukan secara manual, sebagian menggunakan herbisida 

Panadin dengan dosis  2 l/ha disemprotkan secara hati-hati diantara baris tanaman 

pada umur 30 hst. Sebaiknya alat semprot dilengkapi dengan sungkup agar  areal 

semprotan lebih sempit  dan dapat lebih terarah, agar kabut semprotan tidak 

mengenai daun padi.  

  

Hama dan penyakit tanaman 

Hama utama tanaman padi di lahan rawa pasang surut adalah keong mas, 

hama putih palsu, walang sangit dan blas. Khusus untuk hama keong mas, strategi 

dan taktik pengendaliannya dilakukan secara terpadu malalui pengambilan secara 

manual dan muluskasida. Pengendalian terhadap hama putih palsu dan hama putih 

menggunakan pestisida  Carbaryl.  Hama walang sangit dikendalikan mengunakan 

keong busuk sebagai perangkap.  Sedangkan penyakit yang banyak menyerang padi 

di lahan rawa pasang surut tipe C adalah blas. Blas dapat dikendalikan dengan cara: 

penggunaan varietas tahan, menghidari pemakaian benih dari daerah yang pernah 

terserang, pemupukan berimbang, perbaikan sanitasi, dan perawatan benih 

menggunakan fungisida (Valia dan Fujiwan). 
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Panen 

Beberapa varietas padi berbeda saat panennya, tergantung dari umur 

tanaman. Pada kegiatan panen, yang perlu mendapat perhatian diantaranya 

penentuan saat panen harus tepat umur, hasil jangan ditumpuk di persawahan 

kalaupun terpaksa tidak lebih dari 3 hari, dan jangan sampai tercelup ke dalam air, 

sedapat mungkin segera di rontok,  dan dikeringkan. Dengan cara demikian 

kehilangan hasil dapat ditekan dan  kualitas  hasil tetap baik. Proses pemasakan bulir 

gabah dapat dikelompokkan dalam beberapa stadia:  

a. Stadia masak susu, yang terjadi sekitar 10 hari setelah fase berbunga merata. 

Pada stadia ini ditandai: 1) gabah bila dipijit akan keluar cairan berwarna putih 

susu, 2) tanaman masih berwarna hijau, tetapi malainya sudah merunduk, 3) ruas 

batang bagian bawah sudah kelihatan menguning. Pada stadia ini tanaman belum 

siap dipanen. 

b. Stadia masak kuning, terjadi sekitar 7 hari setelah masak susu, ditandai :1) 

seluruh tanaman tampak kuning, 2) buku sebelah atas masih hijau, 3) gabah 

keras tapi masih mudah dipecah dengan kuku. Pada stadia ini bulir-bulir gabah 

sudah masak fisiologis dan bisa dipanen. 

c. Stadia masak penuh, terjadi sekitar 7 hari setelah fase masak kuning, ditandai: 1) 

buku-buku sebelah atas sudah kuning, 2) batang mulai mengering, 3) gabah tidak 

bisa dipecahkan dengan kuku, 4) pada varietas yang mudah rontok pada stadia 

ini belum terjadi kerontokan. Pada stadia ini merupakan saat yang tepat untuk 

dilaksanakan panen. 

d. Stadia masak mati, umumnya terjadi sekitar 6 hari setelah masak penuh, ditandai: 

1) butir gabah telah keras dan kering, 2) varietas yang mudah rontok pada stadia 

ini sudah mulai rontok. Panen pada stadia ini sebaiknya dihindari, terutama 

varietas yang mudah rontok karena  kehilangan hasil akan lebih tinggi.   

 Panen padi pada musim kemarau di lakukan mulai tanggal 26 Juli 2018.  Hasil 

ubinan masing-masing varietas disajikan pada Tabel 8. Hasil kegiatan diseminasi 

yang dilakukan di di Desa Matang Danau, Kecamatan paloh, Kabupaten Sambas, 

Kalimantan Barat bahwa varietas yang cocok ditanam pada musim tanam I (musim 

kemarau) adalah Inpara1 dan Inpari 32. 



Bidang: Bioteknologi dan Biologi Molekuler   Kode Makalah: BB-01 

 

 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 

10 

 

  



Bidang: Bioteknologi dan Biologi Molekuler   Kode Makalah: BB-01 

 

 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 

11 

 

Tabel 8.  Hasil beberapa varietas padi pada perlakuan teknologi introduksi dan petani 
di Desa Matang Danau, Kecamatan paloh, Kabupaten Sambas, 
Kalimantan Barat pada musim kemarau 2018. 

Keterangan: angka yang sama dalam satu kolom tidak berbeda nyata pada taraf LSD 
0,05. 

PERTANAMAN PADI MUSIM II (MUSIM HUJAN) 
Padi musim tanam II adalah padi rawa pasang surut yang ditanam pada akhir 

musim kemarau (Oktober) dan dipanen pada musim hujan (Pebruari). Pertanaman 

padi pada musim ini menghadapi permasalahan antara lain cekaman kebanjiran, 

terutama jika terlambat tanam.  Budidaya padi musim ini  dapat dilaksanakan sesuai 

tahapan: 

Persemaian 

Persemaian yang digunakan adalah persemaian kering, maksudnya adalah 

persemaian yang dilaksanakan di bagian tegalan (bagian lahan yang lebih tinggi). 

Lokasi yang dipilih untuk dijadikan tempat persemaian, lahannya dibersihkan dari 

gulma, kemudian tanahnya diolah dangkal (15-20 cm) dan dibuat bedengan. Tanah 

untuk persemaian diberi amelioran (kapur dolomi dan abu) yang ditabur merata 

dengan dosis 0,1-0,2 kg/m2. Untuk lahan pertanaman seluas 1 ha diperlukan 100 m2 

persemaian.  Bedengan bisa dibuat dengan ukuran 1,5 x 40 m. Untuk pertanaman 1 

ha diperlukan benih 25-30 kg benih padi. Sebelum benih padi ditabur, direndam dulu 

dalam air sampai terjadi imbibisi penuh (8-9 jam), kemudian ditiriskan dan diperam 

selama 24 jam. Benih yang sudah selesai diperam disebar merata dengan kepadatan 

200-250 g/m2 (30 kg/ha). Benih padi yang akan disemai adalah varietas Inpara 1, 2, 

3, 4, 6, 8 dan 9, Inpari 30, 32, Margasari, dan Cilosari. Padi varietas Inpara 1, 2, 3, 4, 

6, 8 dan 9, Inpari 30, 32, Margasari ditanam pada lahan seluas 1 ha sebagai bahan 

No. Perlakuan Varietas Hasil t/ha GKG 

1. Teknologi Introduksi Inpara 1 5,39 b 

2. Teknologi Introduksi Inpara 2 4,00 ab 

3. Teknologi Introduksi Inpara 3 3,31 ab 

4. Teknologi Introduksi Inpara 4 3,47 ab 

5. Teknologi Introduksi Inpara 6 3,79 ab 

6. Teknologi Introduksi Inpara 8 3,84 ab 

7. Teknologi Introduksi Inpara 9 3,09 ab 

8. Teknologi Introduksi Inpari 30 3,73 ab 

9. Teknologi Introduksi Inpari 32 5,33 b 

10. Teknologi Introduksi Margasari 2,44 a 

11. Teknologi Introduksi Cilosari 3,79 ab 

12. Teknologi Petani Cilosari 2,35 



Bidang: Bioteknologi dan Biologi Molekuler   Kode Makalah: BB-01 

 

 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 

12 

 

peragaan tanaman padi pada musim tanam II. Sedangkan padi varietas Cilosari 

merupakan varietas padi unggul local yang telah dikembangkan petani di lokasi 

tersebut.  Semai untuk kegiatan ini dilakukan pada bulan September.  Persemaian 

diberi amelioran (1 kg abu/m2), pupuk urea dan KCl masing-masing 5 gr/m2.  Setelah 

bibit berumur 25-30 hari baru dilakukan penanaman.  

Penyiapan lahan 

 Pada sistem persawahan ada proses yang harus dilakukan untuk 

mendapatkan kondisi lahan yang baik. Proses dimaksud adalah pengolahan tanah 

sedemikian rupa dengan menerapkan teknologi penyiapan lahan yang sesuai 

sehingga lahan siap untuk ditanami. Untuk Teknologi intoduksi pengolahan tanah 

dilakukan dengan hand tractor untuk membajak tanah dan rotari untuk meratakan.  

Sedang teknologi petani sebagian sudah mengikuti system introduksi dan sebagian 

lagi masih menerapkan sistem TOT (hanya menyemprot herbisida untuk 

membersihkan lahan). Hal ini disebabkan karena terbatasnya alat pengolah tanah 

(hand tractor) yang dimiliki kelompok tani. 

Tanam 

Cara tanam padi unggul di lahan pasang surut seperti halnya tanam padi pada 

umumnya, dilaksanakan secara tanam pindah (transplanting).  Untuk meningkatkan 

produktivitas, mempermudah pemeliharaan (pengendalian gulma), dan 

memperindah estitika, maka diterapkan sistim tanam jejar legowo.  

Sistem tanam yang dilakukan di lokasi diseminasi adalah sistem tanam jajar 

legowo 2:1.  Varietas padi yang ditanam adalah Inpara 1, 2, 3, 4, 6, 8, 9, Inpari 30, 

32, Margasari dan Cilosari.  Tanam mulai dilakukan  tanggal 23 April 2018. 

Pemberian Pupuk 

Agar pertumbuhan tanaman padi varietas Inpara 1, 2, 3, 4, 6, 8, 9, inpari 30, 

inpari 32, Margasari dan Cilosari berlangsung secara optimal, maka diperlukan 

tambahan hara berupa pupuk. Pupuk yang diberikan adalah Urea dan NPK Phonska. 

Pupuk Urea diberikan dengan dosis 100 kg/ha, dan pupuk NPK phonska 250 kg/ha. 

Pupuk NPK phonska dan urea dicampur diberikan dua kali yaitu pada saat tanaman 

berumur tujuh hari setelah tanam dan sisanya diberikan pada umur tanaman empat 

puluh lima hari setelah tanam.  Pemberian pupuk dilakukan secara disebar merata 

pada lahan sawah yang sedang dalam kondisi air macak-macak. 
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Pemeliharaan tanaman 

Gulma pada pertanaman padi MT II (musim hujan) tidak banyak karena lahan 

dalam keadaan berair. Pengendalian gulma pada kegiatan ini dilakukan 

menggunakan herbisida Panadin dengan dosis  2 l/ha disemprotkan secara hati-hati 

diantara baris tanaman pada umur 30 hst.  

Hama dan penyakit tanaman 

Hama utama tanaman padi di lahan rawa pasang surut adalah keong mas, 

walang sangit dan blas. Khusus untuk hama keong mas, strategi dan taktik 

pengendaliannya dilakukan secara terpadu malalui pengambilan secara manual dan 

muluskasida. Pengendalian terhadap walang sangit dikendalikan mengunakan keong 

busuk sebagai perangkap.  Sedangkan penyakit blas dikendalikan dengan cara: 

penggunaan varietas tahan, menghidari pemakaian benih dari daerah yang pernah 

terserang, pemupukan berimbang, perbaikan sanitasi, dan perawatan benih 

menggunakan fungisida (Valia dan Fujiwan). 

Hasil Padi 

Panen padi pada musim hujan di lakukan pada tanggal 26 Juli 2018.  Hasil 

ubinan masing-masing varietas disajikan pada Tabel 9. Hasil kegiatan diseminasi 

yang dilakukan di di Desa Matang Danau, Kecamatan paloh, Kabupaten Sambas, 

Kalimantan Barat bahwa varietas yang cocok ditanam pada musim tanam II (musim 

hujan) adalah Inpari 14, Karampai dan Cilosari. 
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Tabel 9.  Hasil beberapa varietas padi pada perlakuan teknologi introduksi dan petani 
di Desa Matang Danau, Kecamatan paloh, Kabupaten Sambas, 
Kalimantan Barat pada musim hujan 2019. 

 
4. KESIMPULAN 
1. Teknologi inovatif hasil penelitian pertanian lahan rawa pasang surut untuk 

menunjang swasembada pangan telah dilaksanakan dan  memberikan hasil 

3,79 t/ha GKG yang lebih tinggi dibandingkan dengan teknologi petani 2,35 t/ha 

GKG.  Varietas inpara 1 dan inpari 32 merupakan varietas terbaik untuk 

dikembangkan pada pertanaman musim kemarau dengan hasil masing-masing 

5,39 dan 5,33 t/ha GKG. Kemudian pada musim hujan Varietas Inpara 14, 

Karampai dan Cilosari merupakan varietas terbaik untuk dikembangkan dengan 

hasil masing-masing 8,48, 8,4 dan 8,0 GKG.  Secara ekonomis usahatani padi 

unggul yang diusahakan menguntungkan dan layak untuk dikembangkan. 

2. Kemudian pada musim hujan Varietas Inpara 14, Karampai dan Cilosari 

merupakan varietas terbaik untuk dikembangkan dengan hasil masing-masing 

8,48, 8,4 dan 8,0 GKG.  Secara ekonomis usahatani padi unggul yang diusahakan 

menguntungkan dan layak untuk dikembangkan. 
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PERUBAHAN LEVEL ANTOSIANIN BUNGA POTONG MAWAR (Rosa hybrida var. Grand 
Gala) DENGAN PERLAKUAN HOLDING SOLUTION ALAMI 
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1Fakultas Pertanian, Universitas Gadjah Mada 
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Abstrak 

Mawar merah (Rosa hybrida var. Grand Gala) merupakan komoditas bunga potong populer namun 
memiliki masa simpan relatif singkat (3-5 hari). Salah satu penanganan pasca panen mawar adalah 
dengan menggunakan holding solution (larutan peraga) untuk memperlama masa pajang. Alternatif 
holding solution yang dapat digunakan adalah bahan-bahan alami yang bersifat mengawetkan serta 
menghambat pertumbuhan mikroorganisme. Penggunaan bahan alami diharapkan mampu 
mensubstitusi bahan kimia sintetik yang kurang ramah lingkungan. Rumusan masalah dari penelitian 
yang telah dilakukan adalah mengenai bagaimana pengaruh beberapa kombinasi holding solution 
alami terhadap kadar antosianin bunga potong mawar. Adapun tujuan penelitian adalah untuk 
menganalisis kadar antosianin sebagai pigmen utama bunga mawar merah yang disimpan dalam 
beberapa kombinasi holding solution. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2019 di Sub 
Laboratorium Hortikultura, Fakultas Pertanian UGM. Desain yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap dengan suhu serta kelembaban yang dikontrol. Bunga potong disimpan selama 8 hari dalam 
12 kombinasi holding solution meliputi: kontrol; sukrosa10%; air jeruk nipis15%; air jeruk 
nipis15%+sukrosa10%; air kelapa15%; air kelapa15%+sukrosa10%; air kelapa15%+air jeruk 
nipis15%; air kelapa15%+air jeruk nipis15%+sukrosa10%; air kelapa 30%; air kelapa 30%+sukrosa 
10%; air kelapa 30%+air jeruk nipis15%; air kelapa 30%+air jeruk nipis 15%+sukrosa 10%. 
Pengamatan dilakukan dengan skoring kelayakan, analisis klorofil daun dan antosianin petal dengan 
metode spektrofotometri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kelayakan tertinggi (73% segar) 
adalah perlakuan air kelapa 30%. Kadar klorofil daun tertinggi terdapat pada perlakuan air 
kelapa15%+air jeruk15%+sukrosa10% sebesar 1,27 mg/g bobot daun segar, selanjutnya nilai 
antosianin total tertinggi terdapat pada perlakuan air kelapa 30% yaitu 330,79 mg/L. 

Kata kunci: air kelapa, antosianin, mawar, larutan peraga, pasca panen 

 

1. PENGANTAR 

Mawar (Rosa hybrida) merupakan komoditas tanaman hias populer karena bentuk dan 

warna yang indah. Salah satu produk mawar yang memiliki permintaan tinggi adalah bunga 

potong. Bunga potong mawar seringkali menjadi komponen utama untuk buket bunga 

premium serta dekorasi interior hotel dan rumah. Permintaan bunga potong mawar bahkan 

cenderung meningkat pada hari-hari besar, seperti tahun baru, hari raya, dan peringatan 

kemerdekaan (Balithi, 2019). Volume ekspor mawar potong juga relatif paling tinggi 

dibandingkan dengan komoditas bunga potong lainnya yaitu sebesar 52 ton di tahun 2017, 

dengan negara pengekspor adalah Jepang (BPS, 2017). Prospek bisnis bunga potong 
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mawar tergolong menjanjikan dengan tingkat efisiensi pemasaran yang sudah baik, namun 

perlu peningkatan dalam hal pasca panen, mengingat sifat produk yang perishable sehingga 

mudah mengalami kemunduran komoditas (Puspasari et al., 2017). 

Beberapa kultivar mawar potong termasuk Grand Gala bersifat sensitif terhadap etilen. 

Etilen merupakan fitohormon berbentuk gas yang memacu penuaan jaringan (senescence). 

Pada Rosa hybrida, penginduksian etilen dapat menyebabkan senescence pada petal dan 

meningkatkan ekspresi gen-gen yang terlibat dalam proses penuaan (Tripathi and Tuteja, 

2007). Seiring dengan proses senescence, etilen juga memicu degradasi klorofil, 

pengguguran petal, perubahan warna, serta peningkatan laju respirasi (Fugate et al., 2010). 

Peningkatan laju respirasi dapat mempercepat perombakan karbohidrat, mengurangi 

biomassa serta menurunkan tingkat kesegaran bunga potong. Pemberian anti etilen sebagai 

penghambat biosintesisnya seperti 1-methylcyclopropene dan silver thiosulfate terbukti dapat 

memperlama masa simpan (Reid, 2004).  

Secara umum, pengawetan bunga potong terdiri dari perendaman pada larutan pulsing 

dan holding yang dapat dikombinasikan dengan pengemasan serta penyimpanan pada suhu 

dingin. Perendaman dengan larutan pulsing biasanya dilakukan dalam waktu singkat (12 jam) 

dengan komposisi larutan berupa sukrosa atau sumber karbon lain yang berfungsi sebagai 

sumber energi untuk respirasi sehingga dapat memperpanjang masa kesegaran bunga 

potong (Amiarsi et al., 2003). Selanjutnya, bunga potong direndam dalam larutan holding 

(peraga) yang berfungsi mempertahankan keragaan bunga, hingga diterima oleh konsumen. 

Larutan holding dapat berisi nutrisi dan antimikrobia dengan takaran rendah yang 

memperlama masa pajang bunga (BB Pascapanen, 2007). Selain itu, zat pengatur tumbuh 

yang memicu penundaan senescence seperti sitokinin juga dapat ditambahkan dalam larutan 

pulsing maupun holding sebagai substansi pengawet bunga.  

Secara ideal, perendaman bunga potong mawar pada larutan holding diikuti 

penyimpanan bunga pada suhu dingin yaitu 0-10 C dengan kelembaban yang rendah (kering). 

Namun pada prakteknya, penyediaan cold storage masih belum dapat dilakukan oleh para 

petani maupun distributor bunga potong. Bahkan, penggunaan larutan pengawet pun masih 

jarang dilakukan. Padahal, penanganan pasca panen yang tepat pada bunga potong mawar 

dapat mempertahankan kesegaran bunga hingga 10 hari. Berdasarkan observasi yang telah 

dilakukan, petani dan pedagang bunga potong hanya menggunakan air biasa untuk pulsing 

dan holding, sehingga rata-rata lama simpan bunga hanya berkisar 3-5 hari setelah panen. 
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Belum banyak digunakannya larutan pengawet untuk pasca panen bunga berkaitan dengan 

minimalisir biaya produksi, serta bahan pengawet seringkali berupa senyawa kimia sintetik 

yang agak sulit didapatkan. Terlebih, penggunaan bahan sintetik memberikan kemungkinan 

pencemaran air ketika limbah larutan pengawet dibuang ke lingkungan. Oleh karena itu, 

dibutuhkan bahan pengawet yang mudah ditemukan, murah, serta ramah lingkungan. Bahan-

bahan alami menjadi alternatif pilihan yang dapat digunakan. 

Penelitian terkait penanganan pasca panen bunga potong menunjukkan bahwa beberapa 

bahan alami seperti air jeruk nipis, lemon, sukrosa/gula pasir, serta air kelapa dapat 

memperlama masa simpan bunga potong. Mehraj et al. (2013) menyimpulkan bahwa 

kombinasi air jeruk lemon dengan sukrosa secara efektif dapat memperlama masa simpan 

bunga potong mawar. Hal ini terkait dengan kandungan asam sitrat dalam air perasan buah 

dari genus Citrus seperti lemon, jeruk nipis dan jeruk, yang tergolong tinggi. Air perasan 

lemon mengandung 1,10 g/oz asam sitrat dan air jeruk nipis mengandung 1,06 g/oz asam 

sitrat (Penniston et al., 2008). Asam sitrat bersifat antibakteri dan menghambat kerusakan 

jaringan bunga potong akibat aktivitas mikroorganisme. Kombinasi antara sukrosa dengan 

asam sitrat, dapat menyediakan sumber karbon sekaligus meminimalisir dekomposisi 

jaringan oleh bakteri yang memberikan peningkatan lama simpan bunga potong.  

Alternatif bahan lain yang dapat mengawetkan bunga potong adalah air kelapa. 

Agampodi dan Jayawardena (2007), menyatakan bahwa air kelapa 50% dapat memperlama 

masa simpan bunga Anthurium. Air kelapa memiliki derajat keasaman yang rendah dan 

didalamnya terdapat gula, mineral, serta zat pengatur tumbuh (ZPT). Beberapa jenis ZPT 

yang terdeteksi dalam air kelapa yaitu zeatin-O-glukosida, dihidrozeatin-O-glukosida, kinetin, 

ZMP, giberelin, IAA, dan ABA (Prades et al., 2011). Penggunaan air kelapa sebagai larutan 

pengawet terutama karena kandungan sitokinin (zeatin dan kinetin) yang mampu mendorong 

sintesis protein serta menunda kelayuan. Gula yang ada dalam air kelapa juga menjadi 

sumber karbon yang dapat meminimalisir penurunan biomassa bunga potong melalui 

respirasi. Larutan pengawet dengan komposisi dan konsentrasi yang tepat dapat 

mempertahankan kesegaran dan kualitas bunga potong mawar termasuk kualitas warna 

yang ditentukan oleh kadar antosianin. Antosianin dapat terdegradasi melalui senescence 

dimana warna merah petal akan berubah menjadi kehitaman. Dengan demikian penundaan 

senescence dengan menggunakan larutan pengawet diharapkan juga dapat menjaga 

konsentrasi antosianin pada petal bunga sehingga warna bunga potong tetap bagus. Adapun 
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tujuan dari dilakukannya penelitian adalah untuk menganalisis kandungan antosianin bunga 

potong mawar varietas Grand Gala yang disimpan dalam beberapa kombinasi larutan holding 

alami. 

 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian telah dilakukan pada bulan Agustus 2019 di sub laboratorium hortikultura, 

Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada. Bahan yang digunakan adalah bunga potong 

mawar varietas Grand Gala berusia 1 hari setelah panen (hsp) tanpa perlakuan pulsing 

sesuai dengan kondisi penanganan pasca panen awal yang dilakukan petani. Desain 

penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga ulangan 

untuk masing-masing perlakuan. Adapun perlakuan yang digunakan adalah penyimpanan 

bunga potong pada berbagai larutan holding alami yang merupakan kombinasi dari air 

kelapa, sukrosa, dan air jeruk nipis, sehingga memberikan 12 jenis larutan holding yaitu: air 

biasa (C0L0S0),  sukrosa 10% (C0L0S10),  air jeruk nipis 15% (C0L15S0), air jeruk nipis 

15%  + sukrosa 10% (C0L15S10), air kelapa 15% (C15L0S0), air kelapa 15% + sukrosa 10% 

(C15L0S10), air kelapa 15% +air jeruk nipis 15% (C15L15S0), air kelapa 15% + air jeruk 

nipis 15% + sukrosa 10% (C15L15S10), air kelapa 30% (C30L0S0), air kelapa 30% + 

sukrosa 10% (C30L0S10), air kelapa 30%+air jeruk nipis 15% (C30L15S0),  air kelapa 30% + 

air jeruk nipis 15% + sukrosa 10% (C30L15S10). Penyimpanan bunga potong dilakukan pada 

suhu dan kelembaban ruang (23,40C; 54%) Parameter yang diukur adalah tingkat kesegaran 

di hari ke-8, kadar klorofil, serta kadar antosianin. Kadar klorofil dan antosianin diukur dengan 

Spektrofotometer UV-Vis. Data dianalisis dengan menggunakan ANOVA dengan uji lanjut 

DMRT menggunakan software SPSS 16.0. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengamatan bunga potong telah dilakukan mulai dari hari pertama perendaman dalam 

larutan holding hingga terdapat bunga yang mengalami gejala senescence pada petal dan 

daun. Senescence pada Rosa hybrida ditandai dengan pengguguran petal, perubahan warna 

petal, serta terjadinya pembengkokan pada tangkai bunga (bent neck) (Van der Sman et al., 

1996; Reid, 2004). Pada penelitian yang telah dilakukan, gugurnya petal pertama kali terjadi 
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pada hari 8, sehingga dilakukanlah pengamatan kesegaran bunga, serta analisis klorofil daun 

dan antosianin petal . Pengamatan kesegaran bunga dinyatakan dalam kriteria % segar yang 

ditunjukkan oleh Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skor Kelayakan Bunga Potong dengan Perlakuan 12 Jenis Kombinasi Larutan 
Peraga pada 8 hsp 

 
Keterangan: Huruf menunjukkan tingkat signifikansi perbedaan rerata dari uji lanjut DMRT 
dengan taraf signifikansi 5%. Rerata dengan huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan 
yang nyata, sedangkan rerata dengan huruf yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak 
nyata. 
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Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa kriteria % segar bunga potong mawar 

tertinggi ditunjukkan oleh larutan air kelapa 30% (C30L0S0) yaitu sebesar 73% segar. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa air kelapa 30% mampu mempertahankan 73% kesegaran 

bunga yang meliputi kesegaran petal, warna petal, tangkai bunga yang belum mengalami 

pembengkokan (bent neck), serta kesegaran daun. Sedangkan kriteria % segar terendah 

ditunjukkan oleh perendaman pada larutan holding berupa air jeruk nipis 15% (C0L15S0) dan 

kombinasi antara air kelapa 15% dengan air jeruk nipis 15% (C15L15S0), yaitu 50% segar. 

Artinya keragaan bunga potong hanya menunjukkan kondisi 50% segar. Beberapa petal dari 

kedua larutan tersebut sudah rontok serta mengalami perubahan warna menjadi kehitaman. 

Prades et al. (2011) menyatakan bahwa air kelapa memiliki pH yang rendah, kandungan 

sitokinin, serta gula. pH yang rendah menguntungkan dalam hal perlakuan bunga potong 

karena aktivitas bakteri tertentu dapat terhambat dan meminimalisir pembusukan jaringan, 

sedangkan sitokinin menuda penuaan dan gula berfungsi sebagai sumber energi kimia untuk 

respirasi. Sitokinin bekerja sebagai pembawa pesan untuk menghambat perombakan protein, 

serta merangsang sintesis RNA dan protein (Taiz and Zeiger, 2002). Hasil penelitian juga 

menunjukkan air kelapa 30% memberikan % segar bunga potong yang lebih tinggi dari air 

kelapa 15%. Selanjutnya, dapat dipertimbangkan bahwa penggunaan air kelapa untuk 

larutan holding dapat menggunakan konsentrasi lebih dari 15 – 30 %. Penggunaan dengan 

konsentrasi yang lebih memerlukan pengamatan lebih lanjut, mengingat konsentrasi larutan 

holding yang terlalu tinggi juga dapat menyebabkan plasmolysis pada sel (Campbell, 2010).  

Berikutnya adalah pengaruh jenis larutan holding terhadap kadar klorofil total daun. Hasil 

pengamatan ditunjukkan oleh Gambar 2. 
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Gambar 2. Kadar Klorofil Total Bunga Potong Rosa hybrida var. Grand Gala dalam 12 Jenis 
Kombinasi Larutan Holding Alami 

Keterangan: Huruf menunjukkan tingkat signifikansi perbedaan rerata dari uji lanjut DMRT 
dengan taraf signifikansi 5%. Rerata dengan huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan 
yang nyata, sedangkan rerata dengan huruf yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak 
nyata. 
 

Hasil pengamatan pada Gambar 2 memperlihatkan bahwa kadar klorofil total daun 

ditunjukkan oleh perlakuan penyimpanan dalam larutan air kelapa 15 % ditambah air jeruk 

nipis 15 % dan sukrosa 10% (C15L15S10). Berdasarkan hasil tersebut, kombinasi sitokinin 

dalam air kelapa dengan air jeruk nipis dan sukrosa 10% dapat mencegah degradasi klorofil 

pada daun. Seiring proses penuaan daun sebenarnya terjadi mekanisme pelepasan klorofil, 

RNA, lemak dan protein secara perlahan. Sitokinin meningkatkan sintesis asam nukleat 

melalui peningkatan sintesis enzim tRNA sintetase dan mengurangi proses degradasi melalui 

pengurangan aktivitas ribonuklease, sehingga mampu menunda penuaan. Zeatin ribosida 

primer dan dihidrozeatin ribosida yang terdapat pada air kelapa merupakan jenis sitokinin 

yang berperan dalam menunda penuaan (Taiz and Zeiger, 2002).  

Salah satu ciri morfologi bunga mawar varietas Grand Gala adalah petal berwarna merah 

(Sudarsono et al., 2009). Warna merah tersebut merupakan kontribusi antosianin yang 

terdapat pada sel penyusun petal. Hasil analisis kandungan antosianin pada petal bunga 

mawar yang telah dilakukan ditunjukkan pada Gambar 3. 
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Gambar 3.  Kadar Antosianin Total Bunga Potong Rosa hybrida var. Grand Gala dalam 12 
Jenis Kombinasi Larutan Holding Alami 

Keterangan: Huruf menunjukkan tingkat signifikansi perbedaan rerata dari uji lanjut DMRT 
dengan taraf signifikansi 5%. Rerata dengan huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan 
yang nyata, sedangkan rerata dengan huruf yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak 
nyata. 

 

Pada Gambar 3, dapat dilihat bahwa kandungan antosianin total tertinggi terdapat pada 

perlakuan penyimpanan dengan air kelapa 30%. Antosianin merupakan pigmen yang 

memunculkan warna biru, merah, serta ungu yang banyak ditemukan pada bunga, buah, dan 

umbi. Pada kondisi asam, antosianin akan memunculkan warna merah dan sebaliknya pada 

kondisi basa memunculkan warna biru (Khoo et al., 2017). Perendaman dengan air kelapa 

30% dimungkinkan dapat menjaga kondisi asam pada petal bunga, sehingga warna petal 

bunga lebih merah daripada perlakuan tanpa air kelapa dan air kelapa yang konsentrasinya 

lebih rendah. Antosianin merupakan senyawa turunan dari jalur biosintesis golongan 

senyawa flavonoid dengan melibatkan reaksi enzimatis yang sangat kompleks (Holton et al., 

1995). Gula dan mineral yang terdapat pada air kelapa dapat digunakan sebagai substrat 

awal dari jalur biosintesis antosianin, bahan penyusun enzim-enzim yang terlibat di 

dalamnya, serta sumber energi. Salah satu enzim penting dalam biosintesis antosianin 

adalah Antosianidin Sintase (ANS). Menurut Wilmouth (2002) ANS memiliki kofaktor berupa 

ion Fe yang terikat pada bagian apoenzim. Kandungan Fe pada air kelapa dapat menjadi 

sumber kofaktor yang mana bunga potong telah kehilangan organ akar, sehingga komposisi 

larutan peraga yang mengandung nutrisi serta mineral sangat diperlukan untuk kesegaran 

dan warna bunga.  

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa air kelapa 30% dapat menjaga 

kesegaran bunga potong lebih baik dibandingkan dengan air biasa serta beberapa kombinasi 

larutan pengawet alami lain yang ada dalam perlakuan. Kadar klorofil total selanjutnya 

menunjukkan bahwa kombinasi antara air kelapa 15% dengan air jeruk nipis 15% dan 

sukrosa 10% memberikan nilai yang lebih tinggi daripada perendaman menggunakan air 
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biasa. Berikutnya, warna merah bunga yang diindikasikan dengan kadar antosianin total juga 

dijaga tetap baik dengan perendaman air kelapa 30%. Tingkat kesegaran yang teramati pada 

hari ke-8, menunjukkan seberapa tinggi level kerusakan jaringan dari bunga potong yang 

merupakan akumulasi dari peristiwa senescence. Semakin segar bunga potong menunjukkan 

bahwa tingkat penuaan jaringan semakin kecil. Mekanisme senesecence yang terjadi, dapat 

ditunda oleh aktivitas sitokinin. Air kelapa 30% dapat berperan sebagai suplai sitokinin 

eksogen yang dapat memperkuat efek sitokinin yang masih ada dalam jaringan bunga 

potong. Aktivitas ribonuklease dihambat dengan dengan adanya sitokinin, sehingga protein 

termasuk protein pigmen dapat dijaga dari peristiwa degradasi melalui mekanisme signaling. 

Antosianin merupakan senyawa hasil dari jalur sintesis flavonoid yang memberikan warna 

merah pada petal bunga mawar varietas Grand Gala. Khoo et al. (2017) menyatakan bahwa 

warna merah yang diindikasikan oleh antosianin menunjukkan kondisi lingkungan asam, 

artinya bahwa secara alami, pH pada vakuola sel penyusun petal mawar varietas Grand Gala 

juga cenderung asam. Oleh karena itu, penambahan zat pengawet seperti air kelapa yang 

bersifat asam serta mengandung sitokinin dan senyawa gula, diperlukan untuk menjaga 

kesegaran jaringan dan warna merah dari bunga potong Rosa hybrida var. Grand Gala. 

 

  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Larutan holding berupa air kelapa 30% secara signifikan memberikan nilai antosianin 

petal bunga mawar potong varietas Grand Gala yang lebih tinggi daripada air biasa dan 

kombinasi bahan alami lain. Kedepannya, perlu dibandingkan antara penggunaan air kelapa 

dengan zat pengatur tumbuh (sitokinin) murni yang dapat mengawetkan jaringan bunga 

potong, serta dilakukan analisis secara lebih detail. 
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Abstrak 

Tanaman lili (Lilium spp.) merupakan salah satu tanaman hias yang banyak dibudidayakan 
untuk dimanfaatkan sebagai bunga potong. Budidaya lili di Indonesia umumnya dilakukan 
di dataran tinggi, untuk menyesuaikan syarat tumbuh tanaman lili yang berasal dari negara 
sub tropis. Pemuliaan mutasi banyak dilakukan karena waktu yang diperlukan untuk 
memperoleh varietas baru relatif cepat dibandingkan metode persilangan, dan dapat 
menciptakan keragaman baru (novelty) yang belum ada sebelumnya. Pada umumnya, 
penelitian dengan aplikasi sinar gamma untuk tujuan pemuliaan tanaman dilakukan 
secara akut. Teknik iradiasi lain seperti kronik ataupun berseling dapat juga digunakan, 
namun publikasi terutama dengan teknik terakhir masih terbatas. Materi kultur jaringan 
tanaman tertentu, khususnya lili, sangat sensitif terhadap perlakuan iradiasi sinar 
gamma. Penggunaan iradiasi berseling diharapkan mampu menghasilkan mutan-mutan 
lili dengan kemampuan hidup relatif baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari 
pengaruh aplikasi iradiasi sinar gamma dengan teknik berseling untuk mendapatkan 
keragaman genetik pada kultur jaringan tanaman lili. Penelitian dilakukan pada bulan 
September 2018 – Juli 2019 di Laboratorium Kultur Jaringan, Bidang Pertanian PAIR-
BATAN, Jakarta Selatan dengan menggunakan materi dua klon eksplan plantlet in-vitro 
lili yang berasal dari BALITHI - Cipanas. Plantlet yang ditumbuhkan pada media MS 
dalam botol kultur, diiradiasi dengan Gamma Cell 220 pada dosis masing-masing 0, 5, 
10 (5+5), dan 15 (5+5+5) Gy. Setelah iradiasi, plantlet disubkultur ke media agar segar 
dan dipelihara pada ruang tumbuh dengan lingkungan terkontrol. Ditemukan adanya 
perbedaan kemampuan hidup dan pertumbuhan plantlet lili pada perlakuan dosis 
iradiasi yang berbeda jika dibandingkan dengan kontrol. 
 
Kata kunci : kultur jaringan, radiosensitivitas, Lilium spp. 

 

1. PENDAHULUAN 

Tanaman bunga lili (Lilium spp.) beranggotakan sekitar 90 spesies, berasal dari 

belahan bumi utara yang beriklim sub tropis (Asano,1989), namun saat ini telah 

dibudidayakan secara luas di negara-negara yang beriklim tropis, seperti Indonesia. Bunga 

lili memiliki nilai ekonomi tinggi dibandingkan tanaman ornamental lain. Pemuliaan tanaman 

diperlukan untuk meningkatkan keragaman genetik lili, sehingga dapat menghasilkan 

varietas-varietas baru yang bernilai estetika tinggi.  

Pemuliaan tanaman lili dapat dilakukan dengan menggunakan metode konvensional, 

mutasi, ataupun transformasi genetik. Pemuliaan mutasi lili melalui teknik persilangan 

konvensional membutuhkan waktu relatif lama, mengingat lili adalah tanaman umbi yang 

diperbanyak secara vegetatif, dan sejak persilangan hingga anthesis memakan waktu lebih 
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dari satu tahun (Abe et al., 2002). Pemuliaan tanaman dengan metode transformasi genetik 

pada tanaman lili masih sangat jarang dilakukan, selain faktor kerumitan teknologi yang 

tinggi, metode ini membutuhkan biaya yang tidak sedikit.  

Pemuliaan tanaman menggunakan teknik mutasi fisik, seperti sinar gamma, dapat 

menghasilkan keragaman genetik dengan cara mengubah susunan kromosom. Aplikasi 

sinar gamma banyak dilakukan dalam program pemuliaan tanaman karena sinar gamma 

merupakan salah satu radiasi pengion yang efektif menyebabkan mutasi fisik pada 

tanaman. Aplikasi mutagen fisik dengan menggunakan sinar gamma dapat dilakukan pada 

benih, eksplan, plantlet, maupun kalus hasil kultur jaringan tanaman tersebut (Dwimahyani 

dan Widiarsih, 2018).  

Tujuan penelitian adalah untuk mempelajari pengaruh aplikasi iradiasi sinar 

gamma dengan teknik iradiasi berseling, dibandingkan dengan teknik iradiasi langsung 

untuk mendapatkan keragaman genetik pada kultur jaringan tanaman lili.  

 

2. METODOLOGI 

Penelitian dilakukan pada bulan September 2018 – Januari 2019 dengan 

menggunakan materi eksplan plantlet in-vitro lili yang berasal dari Balai Penelitian 

Tanaman Hias (BALITHI) – Cipanas, Jawa Barat. Materi yang digunakan ada dua klon, 

yaitu klon K dan klon R04. Plantlet sehat dipisahkan dari rumpunnya, dipilih dengan 

ukuran seragam, kemudian ditanam secara individu pada media MS pada botol kultur.  

Plantlet lili diiradiasi dengan dosis 0, 5, 7.5, dan 10 Gy untuk iradiasi langsung, dan 

dosis 0, 5, 10, dan 15 Gy untuk perlakuan iradiasi berseling. Hal ini mengacu pada LD50 

dari tanaman lili yang ditanam secara in vitro. Handayati (2013) menyatakan bahwa dosis 

optimum untuk mendapatkan mutan pada plantlet secara umum  adalah pada kisaran 10 – 

15 Gy. Setiap dosis diwakili oleh 15 plantlet, dibagi ke dalam 3 ulangan masing-masing 

sebanyak 5 plantlet. 

Perlakuan iradiasi langsung (acute) dilakukan pada fasilitas Gamma Cell 220 di PAIR-

BATAN. Pemberian dosis dilakukan secara langsung, tanpa jeda waktu. Khusus untuk 

iradiasi berseling, pemberian perlakuan iradiasi dilakukan secara bertingkat setiap 5 Gy, 

sebagai contoh, iradiasi dosis 10 Gy dilakukan dengan cara iradiasi 5 Gy, jeda 1 menit, 

kemudian diberikan perlakuan iradiasi 5 Gy kembali. Untuk perlakuan dosis iradiasi 15 Gy, 

dilakukan pemberian iradiasi 5 Gy sebanyak tiga kali, masin-masing dengan jeda waktu 

selama 1 menit.  Untuk kedua jenis perlakuan iradiasi, laju dosis sumber Cobalt-60 pada 

saat itu adalah 5,4 KGy/jam.  
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Setelah iradiasi, botol kultur yang berisi plantlet dibawa kembali ke Laboratorium 

Kultur Jaringan PAIR-BATAN. Pada laminar air flow, plantet dipindahkan ke media MS 

baru, kemudian dipelihara pada ruang tumbuh dengan suhu, cahaya dan kelembaban 

yang terkontrol. Setelah 6 minggu, eksplan disubkultur ke media MS baru. Pengamatan 

pertumbuhan plantlet dilakukan secara berkala. Parameter yang diamati meliputi 

persentase hidup, tinggi plantlet (cm), kemudian jumlah tunas, jumlah umbi, dan jumlah 

daun per eksplan.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk meningkatkan efisiensi proses pemuliaan, maka dianggap perlu untuk 

memperpendek siklus pemuliaan. Menurut Joseph et al. (2004) pemuliaan mutasi 

merupakan metode sederhana, efisien, praktis dan murah untuk menginduksi dan seleksi 

mutan. Iradiasi dapat mengubah komponen genetik dan menciptakan fenotipe baru yang 

sulit diperoleh melalui keragaman di alam. Velmurugan et al. (2010) menambahkan bahwa 

gabungan antara mutagenesis dan kultur in vitro terbukti menguntungkan dalam pemuliaan, 

karena efektif dalam mendapatkan karakter target dan diperbanyak secara massal. 

 

Tabel 1. Pertumbuhan plantlet Lili klon K pada 3 BST (Bulan Setelah Tanam) pasca iradiasi  

Jenis 
perlakuan 

Dosis 
(Gy) 

Persentase 
hidup (%) 

Tinggi 
eksplan 

(cm) 

Jumlah 
tunas/ 

eksplan 

Jumlah 
umbi/ 

eksplan 

Jumlah 
daun/ 

eksplan 

Iradiasi 
berseling 

0 93.33 3.25 4.3 1.4 2.67 
5 75.00 2.02 0 0.5 0.33 
10 66.67 1.67 0 0.9 0 
15 44.44 0.93 0 0.4 0 

Iradiasi 
Langsung 

0 91.33 3.38 4.5 1.8 3.36 
5 73.33 2.21 0.6 0.3 1.3 

7.5 20.00 1.32 0 1.0 1.0 
10 46.67 1.62 1.0 1.0 1.4 
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Gambar 1. Pertumbuhan plantlet lili klon K pada 3 BST pasca iradiasi langsung (atas) dan 
iradiasi berseling (bawah). 

Pada Tabel 1 dan Gambar 1 terlihat perbedaan pertumbuhan plantlet klon K dengan 

dua jenis perlakuan iradiasi. Kemampuan bertahan hidup lebih tinggi pada perlakuan 

iradiasi berseling dibandingkan iradiasi langsung, terutama pada dosis 10 Gy (66.67 % 

pada iradiasi berseling dan 46.67 % pada iradiasi langsung). Pada parameter pertumbuhan 

lain (tinggi eksplan, jumlah tunas/eksplan, jumlah umbi/eksplan, dan jumlah daun/eksplan), 

hal serupa juga terlihat. 

 
Tabel 2. Pertumbuhan plantlet Lili klon R04 pada 3 BST (Bulan Setelah Tanam) pasca 

iradiasi  

Jenis 
perlakuan 

Dosis 
(Gy) 

Persentase 
hidup (%) 

Tinggi 
eksplan 

(cm) 

Jumlah 
tunas/ 

eksplan 

Jumlah 
umbi/ 

eksplan 

Jumlah 
daun/ 

eksplan 

Iradiasi 
berseling 

0 100 2.42 4.3 1.4 2.96 
5 66.67 1.84 2.20 0.82 1.52 
10 20.00 0.93 1.33 0.61 0.77 
15 22.22 0.62 0.33 0.40 0.33 

Iradiasi 
Langsung 

0 93.33 2.35 4.5 0.93 5.20 
5 26.32 1.62 0.6 0.38 1.33 

7.5 6.67 0.50 0 0.14 0 
10 6.67 0.60 0 0 0 
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Gambar 2. Pertumbuhan plantlet lili klon R04 pada 3 BST pasca iradiasi langsung (atas) 
dan iradiasi berseling (bawah) 

 

Klon lili kedua dalam penelitian ini (klon R04) tampak lebih sensitif terhadap 

pengaruh kedua perlakuan iradiasi. Pertumbuhan plantlet klon R04 pasca iradiasi tampak 

lebih lemah dibanding genotipe klon K, dengan ujung-ujung daun mengalami klorosis 

(Gambar 2) bahkan di dosis rendah (5 Gy).  Persentasi tanaman yang bertahan hidup jauh 

lebih kecil, bahkan pada perlakuan iradiasi langsung 7.5 dan 10 Gy, sebagian besar 

eksplan mengalami kematian (Tabel 2). Meskipun sama-sama berasal dari komoditas lili, 

namun genotipe berbeda dapat memiliki respon radiosensitivitas yang berbeda 

(Dwimahyani et al., 2006 cit Dwimahyani, 2007 cit Forster and Shu, 2012). Dalam hal ini, 

klon pertama (K) merupakan kultivar stabil, sedangkan klon R04 adalah hasil persilangan 

Delina x Riolta. Observasi respon pertumbuhan eksplan lili masih perlu dilanjutkan dengan 

subkultur lanjut hingga proses aklimatisasi dan tahap pembungaan di lapang.  

 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Klon K memiliki toleransi radiosensitivitas yang lebih tinggi dibanding klon R04. 

Kemampuan hidup dan sejumlah parameter pertumbuhan plantlet lili klon K dan R04 

terbukti lebih baik pada perlakuan iradiasi berseling dibandingkan dengan pada perlakuan 

iradiasi langsung. Perlakuan iradiasi berseling dapat menjadi metode iradiasi alternatif 

untuk kultur jaringan lili dan eksplan tanaman yang bersifat sensitif iradiasi lainnya. 
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KORELASI KOMPONEN PERTUMBUHAN DAN KOMPONEN HASIL BEBERAPA 
GALUR MUTAN PADI TOLERAN SUHU RENDAH 

 
Sherly Rahayu1), Azri Kusuma Dewi1), Nana Supriatna1), Ita Dwimahyani1) dan 

Sobrizal1) 

1)Bidang Pertanian, Pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi, Badan Tenaga Nuklir Nasional 

Abstrak 
Faktor lingkungan utama yang menyebabkan kerusakan cuaca pada dasarnya adalah 
suhu, baik suhu rendah maupun tinggi. Hal ini menyebabkan kehilangan hasil melalui 
penurunan komponen hasil. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi korelasi fenotipik 
dan heritabilitas arti luas terkait dengan kondisi stres suhu rendah. Desain eksperimental 
adalah rancangan acak kelompok lengkap dengan tiga ulangan. Percobaan dilakukan pada 
musim hujan di tiga daerah ketinggian yang berbeda (Banjaran dengan 700 m di atas 
permukaan laut, Ciburuy dengan 900 m di atas permukaan laut dan Boyongbong dengan 
1.200 m di atas permukaan laut) menggunakan 20 garis mutan padi dan orang tua mereka. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi positif yang sama dari sifat agronomi 
yang sangat signifikan untuk semua lokasi yaitu jumlah anakan dengan hasil gabah, 
panjang malai dengan panjang daun bendera, tanggal berbunga dengan bobot gabah dan 
persentase pengisian gabah dengan jumlah gabah isi serta hasil gabah. Sebagian besar 
komponen hasil memiliki heritabilitas rasa luas dengan kategori tinggi berkisar dari 0,51 
untuk jumlah biji-bijian yang diisi hingga 0,86 untuk tanggal berbunga. Faktor penting untuk 
meningkatkan hasil gabah di dataran tinggi adalah bagaimana mengurangi jumlah gabah 
yang tidak terisi yang dominan disebabkan oleh tekanan suhu rendah selama pemupukan. 
Karena sifat jumlah biji yang diisi memiliki heritabilitas yang tinggi maka hasil yang rendah 
dapat ditingkatkan dengan mengoptimalkan genotipe toleransi dingin dan pengaturan 
musim tanam karena terhindar dari cedera suhu rendah selama pemupukan. 
 
Kata kunci: karakter agronomi, dataran tinggi, suhu rendah, mutasi 

 
1. PENGANTAR 

 Berbagai kendala ditemukan dalam rangka melestarikan dan meningkatkan produksi 

padi di Indonesia. Salah satunya, keterbatasan lahan pertanian yang turut menjadi faktor 

penghambat budidaya tanaman padi. Berbagai kawasan dengan kondisi yang beragam 

terus dikembangkan untuk menjadi lahan yang potensial bagi penanaman padi di antaranya 

daerah dataran tinggi yang merupakan sebagian besar kawasan di Indonesia.  

Ekosistem dataran tinggi mempunyai rata-rata suhu selama musim pertumbuhan 

bervariasi dari 15-38°C. Temperatur kritis untuk tanaman padi biasanya di bawah 20°C dan 

bervariasi menurut fase pertumbuhan. Pada stadia vegetatif tanaman padi, temperatur 

yang lebih rendah dari 15°C dapat mengurangi tinggi tanaman, pertumbuhan akar dan 

bobot kering tanaman (Lee.2001). Pengaruh nyata juga terjadi pada karakter panjang malai 

dan jumlah gabah yang mengalami penurunan (Long et al., 2006). Suhu rendah selama 

fase reproduksi menyebabkan struktur dan fungsi organ reproduksi menjadi abnormal 

(Mahajan and Tuteja, 2010).   
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Cekaman suhu rendah merupakan salah satu penyebab rendahnya produksi padi di 

beberapa negara. Pemuliaan tanaman untuk menghasilkan varietas padi yang toleran suhu 

rendah merupakan pendekatan yang efektif dan bernilai ekonomi untuk menyelesaikan 

permasalah ini (Jun et al., 2008). Karakter yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan 

produksi padi yaitu jumlah malai, jumlah gabah total, panjang malai, efisiensi pengisian 

gabah, dan potensi hasil yang tinggi (Chen, 2008).  

Korelasi antar karakter agronomi dengan hasil perlu dipelajari lebih mendalam karena 

akan menentukan arah pemuliaan untuk menghasilkan varietas dengan potensial hasil 

yang tinggi pada lingkungan optimal maupun marginal. Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi mengenai korelasi antar komponen pertumbuhan, komponen hasil 

dengan hasil genotipe padi dataran tinggi pada pengujian tigal level ketinggian tempat.  

 

2. METODE PENELITIAN 
Materi genetik yang digunakan terdiri dari 25 genotipe padi yang dapat berdataptasi 

pada suhu rendah. Pengamatan dilakukan pada karakter tinggi tanaman, jumlah anakan 

produktif, umur berbunga, umur panen, panjang malai, panjang daun bendera, persentase 

gabah bernas per malai, bobot 1000 biji (g) dan hasil (ton/ha). 

Data yang telah direkapitulasi dianalisis melalui perangkat lunak SAS untuk 

menghitung korelasi antar komponen pertumbuhan dan hasil padi. Analisis korelasi 

digunakan untuk mengetahui karakter yang berkaitan dengan karakter utama, yaitu untuk 

memperbaiki respon ikutan dalam penerapan seleksi tak langsung. Analisis korelasi 

dihitung berdasarkan (Gaspersz 1992): 

   




])(][()([

))((

2222
iiii
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xy
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Keterangan:  

xyr = korelasi variabel X dan Y; n= jumlah objek pengamatan; x= nilai variabel X; dan 

y=nilai variabel Y 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Korelasi antara karakter agronomi sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan genotipe. 

Karakter  tinggi  tanaman  memiliki  korelasi  negatif dan  sangat nyata dengan karakter 

persentase gabah bernas (-0,32) dan jumlah  gabah  bernas (-0,61) serta berkorelasi positif 

dan nyata dengan karakter umur berbunga (0,27) di ketinggian 700 m dpl. Karakter jumlah 

anakan produktif berkorelasi positif dan nyata dengan produksi GKG (0,81) dan berkorelasi 
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negatif dan nyata dengan karakter panjang malai (-0,42) dan bobot 1000 butir (-0,58) dapat 

dikatakan bahwa di ketinggian 700 m dpl, semakin banyak jumlah anakan maka produksi 

semakin meningkat tetapi terjadi penurunan bobot 1000 butir dan panjang malai. Korelasi 

positif dan nyata terdapat pada karakter panjang malai dengan panjang daun bendera 

(0,64), umur berbunga (0,33) dan bobot 100 butir (0,56) (Tabel 1).  

Karakter umur berbunga memiliki nilai korelasi yang sama namun berbanding terbalik 

dengan karakter persentase gabah bernas (-0,37) dan bobot 1000 butir (0,37). Penundaan 

umur berbunga menyebabkan persentase gabah bernas semakin rendah tetapi bobot 1000 

butir semakin meningkat. Karakter persentase gabah bernas menentukan produksi GKG, 

hal ini ditunjukan dengan korelasi yang positif dan sangat nyata di antara dua karakter 

(0,69) dan gabah bernas (0,32) tetapi berkorelasi negatif dan nyata dengan bobot 1000 

butir (-0,36). Nilai korelasi antar dua karakter yang semakin mendekati +1 atau -1 

mengindikasikan semakin dekatnya hubungan diantara karakter tersebut (Mattjik dan 

Sumertajaya, 2008). 

Karakter tinggi tanaman berkorelasi positif dan sangat nyata dengan karakter umur 

panen (0,30), persentase gabah bernas (0,47) dan produksi GKG (0,50), tetapi berkorelasi 

negatif dan nyata dengan bobot 1000 butir (-0,32) di ketinggian 900 m dpl (Tabel 2). 

Panjang malai berkorelasi negatif dan nyata dengan persentase gabah bernas (-0,47) dan 

produksi GKG (-0,33). Dapat diartikan bahwa semakin panjang malai maka semakin tinggi 

jumlah gabah hampa dan terjadi penurunan angka produksi. Serupa dengan di ketinggian 

700 m dpl, dimana umur panen tidak memiliki korelasi yang nyata dengan karakter 

agronomi lainnya. Sebagian besar karakter agronomi memiliki hubungan korelasi yang 

tidak nyata di ketinggian 1200 m dpl (Tabel 3). Korelasi positif dan nyata hanya terdapat 

pada karakter tinggi tanaman dengan jumlah gabah bernas (0,40), jumlah anakan produktif 

terhadap produksi GKG (0,32), karakter panjang malai dengan panjang daun bendera 

(0,38), umur berbunga dengan bobot 1000 butir (0,31), persentase gabah bernas dengan 

jumlah gabah bernas (0,58) dan produksi GKG (0,83).  

Fageria (2007) melaporkan bahwa kultivar dengan jumlah anakan yang banyak akan 

lebih baik dibandingkan dengan yang memiliki anakan sedikit pada lingkungan 

bercekaman. Kemampuan tanaman menghasilkan anakan mempunyai pengaruh besar 

terhadap pembentukan malai yang berkorelasi kuat dengan hasil (Miller et al., 1991). 

Jumlah anakan sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan seperti cahaya, suhu, densitas 

tanaman dan nutrisi  (Wu et al., 1998). Karakter persentase gabah bernas merupakan 
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karakter utama pada lingkungan suhu rendah, yang memiliki kontribusi di lingkungan 

optimal sebesar 4%, sedangkan di lingkungan marginal jauh lebih besar yaitu sebesar 69%, 

sehingga (Khush, 1999). 

Tabel 1. Nilai koefisien korelasi karakter agronomi galur padi dataran tinggi di ketinggian 
700 m dpl 

Keterangan: TT=Tinggi Tanaman; JAP=Jumlah Anakan Produktif; PM=Panjang Malai; PDB= 
Panjang Daun Bendera; UB=Umur Berbunga; UP=Umur Panen; PGI=Persentase Gabah 
Isi; SB=Bobot 1000 butir; GI=Gabah Isi*) berkorelasi nyata pada taraf 5%; **) berkorelasi 
nyata pada taraf 1%. 

Tabel 2. Nilai koefisien korelasi karakter agronomi galur padi dataran tinggi di ketinggian 
900 m dpl 

 TT JAP PM PDB UB UP PGI SB GI 

JAP 0,04 tn         

PM -0,13 tn 0,09 tn        

PDB 0,12 tn 0,11 tn 0,32**       

UB 0,05 tn 0,19 tn 0,04 tn -0,30**      

UP  0,30** 0,07 tn -0,11 tn -0,30** 0,75**     

PGI  0,47** -0,13tn -0,47**  0,09 tn -0,26* -0,10 tn    

SB -0,32** 0,08 tn  0,56** -0,02 tn 0,30** 0,15 tn -0,75**   

GI 0,16 tn -0,05tn -0,19 tn  0,09 tn -0,11 tn 0,07 tn 0,65** -0,48**  

PRO  0,50** 0,48** -0,33**  0,10 tn 0,03 tn 0,14 tn 0,74** -0,45** 0,50** 

 
Tabel 3 Nilai koefisien korelasi karakter agronomi galur padi dataran tinggi di ketinggian 

1200 m dpl 

 TT JAP PM PDB UB UP PGI SB GI 

JAP -0,25*         

PM 0,08 tn -0,03 tn        

PDB 0,21 tn -0,20 tn 0,38**       

UB 0,19 tn -0,14 tn 0,13 tn 0,14 tn      

UP -0,05 tn 0,16 tn 0,06 tn 0,16 tn  0,09 tn     

PGI 0,23 tn -0,11 tn -0,20 tn -0,03 tn -0,01 tn 0,16 tn    

SB  0,17 tn -0,19 tn -0,08 tn 0,11 tn 0,31 ** -0,07 tn  0,04 tn   

GI 0,40** -0,19 tn  0,22 tn  0,25* -0,12 tn -0,12 tn 0,58** 0,02 tn  

PRO  0,15 tn 0,32** -0,17 tn -0,09 tn  0,03 tn  0,29* 0,83** 0,16 tn 0,38** 

 TT JAP PM PDB UB UP PGI SB GI 

JAP  0,25*         

PM -0,03tn -0,42**        

PDB -0,06tn -0,26tn  0,64**       

UB  0,27* -0,06tn  0,33**  0,15tn      
UP     0,21tn       0,04tn  -0,10tn  -0,15tn  0,58**     

PGI -0,32**  0,29* -0,63** -0,43** -0,37**  0,09tn    

SB -0,16* -0,58**  0,56**  0,41**  0,37** -,02tn -0,36**   

GI -0,61** -0,20tn  0,21tn  0,21tn -0,25* -0,13tn  0,32** 0,17tn  

PRO  0,07tn  0,81** -0,55** -0,35** -0,04tn  0,18tn  0,69** -0,37** 0,01tn 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Keeratan hubungan diantara dua karakter lebih banyak di ketinggian 700 m dpl. 

Karakter agronomi yang memiliki korelasi positif sangat nyata yang sama di ketiga lokasi 

yaitu di antara karakter jumlah anakan produktif dengan produksi GKG, panjang malai 

dengan panjang daun bendera, karakter umur berbunga dengan bobot 1000 butir, serta 

karakter persentase gabah bernas dengan jumlah gabah bernas dan produksi GKG.  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuii pengaruh cekaman genangan terhadap karakter 

fisiologi beberapa varietas jagung. Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

lengkap faktorial 4 x 2 masing-masing tiga ulangan sehingga ada 24 petak percobaan. 

Faktor pertama adalah empat varietas tanaman jagung yaitu V1 (Gumarang), V2 (Bima 

5), V3 (Bisi 2), dan V4 (Bisma). Faktor kedua adalah perlakuan genangan dengan 2 taraf  

perlakuan yaitu: G0= tidak tergenang dan G1= tergenang.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perlakuan genangan pada fase berdaun empat menyebabkan penurunan 

kandungan air nisbi daun, lebar bukaan stomata, dan kandungan klorofil. 

Kata kunci: fisiologi, jagung, cekaman genangan 

 

1. PENGANTAR 

Jagung banyak dibudidayakan di lahan sawah setelah padi atau di lahan kering 

pada musim hujan. Pada kedua sistem tersebut sebagian fase tumbuh tanaman jagung 

akan berhadapan dengan kelembaban tanah yang tinggi. Kondisi media tumbuh yang 

lembab akan menghambat pertumbuhan tanaman yang pada akhirnya akan menurunkan 

hasil. Besar penurunan hasil di antaranya ditentukan oleh varietas jagung yang digunakan, 

fase pertumbuhan tanaman, dan lamanya tanaman tergenang. 

Tersedianya varietas unggul jagung yang toleran genangan  penting untuk untuk 

upaya peningkatan produksi jagung. Upaya menekan kehilangan hasil akibat genangan 

dapat melalui teknik budidaya tetapi informasi mengenai varietas jagung yang toleran 

genangan terbatas. Perakitan varietas tanaman toleran genangan dapat dimulai dengan 

mengetahui karakter yang berhubungan dengan toleransi tanaman terhadap genangan. 

Pada tanaman toleran genangan dapat dilakukan dengan menentukan karakter yang 

mempunyai respon terhadap genangan. Beberapa karakter fisiologi dapat dijadikan 

indikator seleksi toleran genangan. Pengetahuan tentang fisiologi tanaman dalam kondisi 

stres genangan menjadi sangat penting untuk diketahui. Oleh karena itu penelitian yang 

bertujuan mengetahui pengaruh cekaman genangan terhadap karakter fisiologi beberapa 

varietas jagung diperlukan. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di lahan petani di Godean Kabupaten Sleman Yogyakarta 

dan Laboratorium Ilmu Tanaman Fakultas Pertanian UGM Yogyakarta. Penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok lengkap faktorial 4 x 2 masing-masing tiga 

ulangan sehingga ada 24 petak percobaan. Faktor pertama adalah empat varietas 

tanaman jagung yaitu V1 (Gumarang), V2 (Bima 5), V3 (Bisi 2), dan V4 (Bisma). Faktor 

kedua adalah perlakuan genangan dengan 2 taraf perlakuan yaitu: G0 = tidak tergenang 

dan G1 = tergenang. Lahan bekas ditanami padi dibuat petak-petak, masing-masing petak 

dibuat dengan ukuran 3,6 m x 4 m sebanyak 36 petak. Jarak tanam yang digunakan adalah 

0,75 m x 0,2 m. Masing-masing petak dibuat galengan dan saluran air untuk irigasi dan 

drainasi. Selanjutnya tanah masing-masing petak dicangkul dan digemburkan. Kemudian 

diberi pupuk kandang dan jerami. Petakan yang sudah gembur siap untuk ditanami 

selanjutnya benih jagung ditanam dengan tugal sesuai dengan jarak tanam. Setelah 

penanaman, disiram dengan air. Perlakuan genangan dilakukan sesuai masing-masing 

perlakuan saat tanaman pada fase berdaun empat (V4). Cara pemberian genangan 

dilakukan dengan mengalirkan air dari saluran irigasi ke dalam petakan melalui lubang yang 

dibuat dengan pipa pralon sampai ketinggian air 5 cm dari permukaan tanah. Selanjutnya 

pipa pralon ditutup sampai perlakuan genangan berakhir yaitu selama 10 hari. Pemupukan 

dilakukan dengan memberikan 350 kg Urea.ha-1, 150 kg SP36.ha-1, dan 100 kg KCl. ha-1. 

Pengamatan karakter fisiologis terdiri atas kerapatan stomata, lebar bukaan 

stomata, kandungan klorofil daun, dan kandungan air nisbi daun. Kerapatan stomata dan 

lebar bukaan stomata diamati dengan cara mengambil sampel dengan mengoleskan 

kuteks pada bagian atas daun, kemudian selotip ditempelkan pada bagian daun yang telah 

diolesi tersebut dan selanjutnya selotip ditarik kemudian ditempelkan pada gelas benda dan 

diamati di bawah mikroskop perbesaran lemah (100x) untuk jumlah stomata dan 

perbesaran 1000x untuk lebar bukaan stomata. Setiap sampel dihitung kerapatannya 

dengan rumus: Kerapatan stomata = jumlah stomata/ satuan luas bidang pandang. 

Kandungan klorofil diukur pada daun ke 2-3 dari pucuk yang telah membuka penuh 

menggunakan Klorofil meter SPAD Minolta. Pengukuran kandungan air relatif (KAR) daun 

dilakukan dengan menimbang bobot segar daun (bs), kemudian segera direndam dalam 

aquades selama 48 jam, untuk mendapatkan bobot turgid (bt) setelah daun dikeringkan 

dengan oven sehingga mendapatkan bobot kering (bk). Kadar air relatif dihitung dengan 

rumus: KAR = (bs – bk)/(bt – bk). Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis 

ragam dan uji lanjut uji jarak berganda Duncan (DMRT) dengan taraf 5%. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kandungan Air Nisbi (KAN) 

Terjadinya cekaman genangan pada tanaman dapat menurunkan aerasi tanah 

yang dapat menyebabkan akar tidak dapat melakukan penyerapan air dari dalam tanah 

secara normal. Penyaluran air yang seharusnya melalui daun sebagai sumber fotosintesis 

menjadi menurun dan mempengaruhi persentase kadar air nisbi daun (KAN).  

Hasil analisis ragam (Tabel 1) menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara 

perlakuan genangan dan varietas jagung terhadap KAN. Genangan menyebabkan KAN 

berkurang demikian juga perbedaan varietas jagung menyebab perbedaan kandungan air 

nisbinya. Bisi 2 merupakan varietas dengan KAN tertinggi di antara varietas lainnya. 

Besarnya KAN berkaitan dengan kemampuan masing-masing jenis tanaman dalam 

mempertahankan tekanan turgor. Taiz & Zaiger (2006) menyatakan bahwa pada saat 

tergenang kadar lengas tanah berlebihan, laju penyerapan air tanaman oleh tanaman 

berkurang dan akan menurunkan tekanan turgor sel. Sedangkan menurut Sairam et.al. 

(2009) bahwa genangan menyebabkan kekurangan oksigen yang menjadi faktor pembatas 

pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Kekurangan oksigen menyebabkan metabolisme 

energi dari aerob menjadi anaerob sehingga mempengaruhi serapan air menjadi tidak baik 

yang berakibat tanaman kekurangan air walaupun air tersedia banyak.  

 

Tabel 1. Kandungan air nisbi (%), kerapatan stomata (mm-2), lebar bukaan stomata (µm), 

dan kandungan klorofil (unit) empat varietas jagung saat tergenang 10 hari pada 

fase berdaun empat 

Perlakuan Kandungan Air 
Nisbi (KAN) 

Kerapatan 
Stomata (mm-2) 

Lebar Bukaan 
Stomata (µm) 

Kandungan 
Klorofil (unit)  

Varietas (V)     
Gumarang 0.50 bc 86,13 2,33  21.24  
Bima 5 0.48 c 83,07  1,98  21.50  
Bisi 2 0.63 a 78,00 2,06  23.21  
Bisma 0.57 ab 88,07 2,51  20.63  
Uji F * ns ns ns 

Genangan (G)     
Tidak Tergenang 0.79 a 83,69 2,63 a 36.16 a 

Tergenang 0.29 b 83,95 1,80 b   7.13 b 

Uji F * ns * * 

V x G     
Uji F ns ns ns ns 
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Kerapatan Stomata (mm-2)  

Kerapatan stomata dapat menjadi indikator jumlah stomata yang terdapat pada 

luasan tertentu. Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terdapat interaksi antara genangan 

yang terjadi dan macam varieas jagung yang digunakan terhadap kerapatan stomata. 

Terjadinya genangan dan macam varietas juga tidak mempengaruhi kerapatan stomata 

(Tabel 1). Hal ini berbeda yang terjadi pada tanaman tebu yang tergenang kerapatan 

stomatanya lebih tinggi dibanding kontrol. Pada saat tergenang ukuran sel penjaga 

mengecil, stomata semakin rapat dan lebih banyak dengan ukuran lebih kecil (Avivi, 2018). 

 

Lebar bukaan stomata (µm) 

Lebar bukaan stomata dapat mempengaruhi besarnya air yang dapat 

ditranspirasikan tanaman melalui stomata. Hasil analisis ragam menunjukkan tidak ada 

interaksi antara terjadinya genangan dengan macam varietas tanaman jagung. Terjadinya 

genangan mempengaruhi lebar bukaan stomata tetapi varietas jagung yang digunakan 

tidak mempengaruhi lebar bukaan stomata. Tanaman yang sedang tergenang memiliki 

lebar bukaan stomata lebih sempit dibandingkan pada saat tidak tergenang. Berdasar hasil 

tersebut menunjukkan bahwa keadaan tergenang menyebabkan penutupan stomata tetapi 

tidak mempengaruhi terhadap kerapatan stomata. 

 

Kandungan klorofil  

Kandungan klorofil yang diukur menggunakan SPAD mengindikasikan kandungan 

lorofil relatif dari daun. Kadar klorofil sangat mempengaruhi proses fotositesis.  

Peningkatan jumlah klorofil akan meningkatkan kemampuan tanaman dalam menangkap 

cahaya matahari dan ini akan semakin mempercepat laju fotosintesis. Hasil analisis ragam 

(Tabel 1) menunjukkan tidak terdapat interaksi antar perlakuan, demikian juga antar 

varietas yang digunakan tidak ada perbedaan kandungan klorofil, namun perlakuan 

genangan memberi pengaruh nyata terhadap kadar klorofil.Varietas Bisi 2 mempunyai 

kadar klorofil relatif lebih tinggi dibandingkan dengan kultivar yang lain. 

Pada tanaman jagung yang tergenang kandungan klorofilnya lebih rendah 

dibanding dengan yang tidak tergenang. Ini sejalan dengan kandungan air nisbi yang 

rendah pada saat tergenang, hal ini dapat disebabkan karena tanaman tidak dapat 

menyerap air dengan baik untuk proses fotosintesis. Menurut Irfan et.al., (2010) genangan 

juga dapat mengurangi aktivitas rubisco dan kemampuan fotosintesis sel mesofil. Rubisco 

berperan sebagai katalisator dalam fiksasi CO2 untuk proses fotosintesis. Kandungan air 

nisbi mempengaruhi turgiditas sel dan sehingga stomata menutup. Penutupan stomata 

menurut Armstrong et.al., (1994) merupakan tanggapan fisiologis paling awal dan 
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merupakan mekanisme menghindar tanaman dalam menghadapi cekaman genangan. 

Penutupan stomata mungkin mengakibatkan jumlah CO2 yang masuk ke dalam daun 

menurun sehingga mengurangi laju fotosintesis yang pada akhirnya mengakibatkan terjadi 

prosespenghambatan pada sintesis klorofil. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Varietas Bisi 2 lebih toleran terhadap cekaman genangan pada fase berdaun 

empat dibandingkan dengan varietas yang lain dilihat dari parameter kandungan air nisbi 

dan kandungan klorofil. Cekaman genangan menurunkan kandungan air nisbi, lebar 

bukaan stomata,dan kandungan klorofil. 
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Abstrak 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui respons genotipe kedelai terhadap pupuk 
pelengkap cair (PPC) di bawah tegakan kelapa sawit muda. Percobaan dilaksanakan di 
kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Riau tahun 2018, menggunakan 
rancangan petak terbagi dengan tiga ulangan. Petak utama adalah 3 taraf konsentrasi 
PPC yaitu, kontrol, 2 g Gandasil B.l-1 dan 4 g Gandasil B.l-1 air . Tujuh genotype dijadikan 
sebagai anak petak. Benih ditanam di bawah kelapa sawit umur 2,5 tahun dengan jarak 
tanam 40 x 20 cm. Tanaman tanpa aplikasi PPC, diberi pupuk sesuai dosis anjura (30 kg 
N, 45 kg P2O5 dan 30 kg K2O per ha), sedang yang diaplikasi PPC diberi pupuk setengah 
dosis anjuran. Peubah yang diamati adalah tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen, 
jumlah polong bernas, jumlah biji, berat biji, kecepatan penumpukan bahan kering biji, 
waktu pengisian biji efektif, dan hasil per m2. Respons setiap genotipe terhadap PPC 
dilihat dengan uji beda nyata jujur (P=0,05).  Tanaman yang diaplikasi PPC, batangnya 
lebih tinggi dibanding kontrol hanya untuk varietas Anjasmoro, Grobogan, sementara 
varietas lainnya tidak berbeda antar taraf PPC. Umur berbunga dan umur panen semakin 
cepat pada tanaman yang diaplikasi PPC untuk varietas Dena 1 dan GK-25-3-26, tapi 
tidak berbeda pada varietas lainnya. Aplikasi PPC meningkatkan laju penumpukan bahan 
kering pada Grobogan, Anjasmoro dan GK25-3-26 tetapi tidak berbeda pada genotipe 
lainnya. Varietas Anjasmoro, Dena 1, Galur GK19-3-12, dan GK25-3-26, meningkat 
komponen hasilnya jika diaplikasi PPC. Ini mengindikasikan pentingnya penggunaan PPC 
untuk memperbaiki pertumbuhan dan meningkatkan hasil genotipe kedelai tertentu 
dibawah tegakan sawit muda. 
 
Kata kunci: PPC,  pengisian biji, komponen hasil 
 
 

1.  PENGANTAR 

Kedelai (Glycine max L.) merupakan salah satu tanaman pangan yang menjadi 

alternatif sumber protein nabati masyaarakat Indonesia.  Karenanya, kebutuhan kedelai 

meningkat setiap tahunnya, sedangkan produksi dan produktifitas nasional masih sangat 

rendah. Rendahnya produktivitas kedelai dapat diminimalisir dengan perbaikan teknik 

budidaya melalui pemupukan dan penggunaan varietas beradaptasi lingkungan tertentu. 

Pemberian pupuk yang banyak dilakukan oleh petani di Indonesia adalah melalui 

tanah, sedangkan pemupukan melalui daun masih terbatas diterapkan.  Pemupukan 

melalui daun mempunyai kelebihan terutama dapat mengatasi defiensi hara yang ada 

dalam tanah terutama hara kalium dan hara mikro (Nelson et al., 2012; Camberato et al. 

2010), meningkatkan efisiensi pemupukan terutama pada kondisi kahat air  (Mallarino, et 

al. 2001) dan  mampu meningkatkan translokasi assimilate pada saat pengisian polong 

dan biji (Odeleye et al. 2007). Salah satu jenis pupuk pelengkap cair (PPC) adalah  
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Gandasil B  dengan komposisi hara  6% N, 20% P2O5, 30% K2O dan 2% MgSO4  yang 

diharapkan memenuhi hara makro dan mikro pada fase pertumbuhan reproduktif.      

Berbagai literature melaporkan hasil yang saling bertentangan tentang manfaat 

penggunaan pupuk melalui daun pada tanaman kedelai. Pemberian pupuk melalui daun 

pada awal pertumbuhan reproduktif mampu memperbaiki pertumbuhan vegetative 

tanaman dan memperbaiki pembentukan polong akan tetapi tidak mampu meningkatkan 

hasil biji (Mallarino, 2005; Staton, 2018). Hasil berbeda dilaporkan oleh Mandic et al. 

(2015) dimana aplikasi pupuk melalui daun meningkatkaqn hasilnya dibanding kontrol.  

Penelitian terbaru oleh Adhikari et al (2019) juga melaporkan peningkatan hasil biji 

tanaman yang dipupuk melalui daun pada kondisi salinitas tinggi dan kahat air.   

Di Provinsi Riau, berkembang perkebunan kelapa sawit baik yang diusahakan 

rakyat maupun perushaan besar. Sebahagian kebun sawit tersebut sudah berumur tua 

dan harus segera diremajakan (Distanbun, 2018). Lahan pertanaman kelapa sawit muda 

berpotensi digunakan untuk perluasan budidaya kedelai sebagai pendapatan tambahan 

petani menjelang kelapa sawit menghasilkan. Oleh sebab itu penelitian ini ditujukan untuk 

melihat respons berbagai genotipe kedelai terhadap penggunaan PPC yang ditanam 

dibawah tegakan kelapa sawit muda. 

   

2. METODE PENELITIAN 

Percobaan lapangan dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian, 

Universitas Riau mulai bulan Juli sampai Oktober 2018. Jenis tanah di kebun percobaan 

adalah Inceptisol (fluventic dystrudepts). Percobaan menggunakan rancangan petak 

terpisah dengan tiga ulangan, dimana tiga taraf PPC 6-20-30-2 (N-P2O5-K2O-MgO) yaitu 2 

g.l-1 air, 4 g.l-1 air, dan control (tanpa PPC) dijadikan sebagai petak utama serta tujuh 

genotype kedelai dijadikan sebagai anak petak. Genotipe yang digunakan adalah Varietas 

Grobogan, Anjasmoro, Dena1, Dena 2, GK19-3-12, GK25-3-8 dan GK25-3-26.   

Benih ditanam pada plot percobaan berukuran 3 m x 2 m di dibawah tegakan kelapa 

sawit umur 2,5 tahun dengan jarak tanam 40 cm x 20 cm. Seminggu setelah tanam, 

pupuk dasar diberikan secara larikan 7 cm dari barisan tanaman dimana tanaman tanpa 

aplikasi PPC, diberi pupuk sesuai dosis anjuran (30 kg N, 45 kg P2O5 dan 30 kg K2O per 

ha).  Penyemprotan PPC Gandasil B dilakukan 3 kali pada saat umur tanaman kedelai 25 

HST, 40 HST dan 55 HST dengan volume semprot 380 l.ha-1.  

Peubah yang diamati adalah tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen, jumlah 

polong bernas, berat biji per tanaman, kecepatan penumpukan bahan kering biji (KPBK), 

waktu pengisian biji efektif (WPE), bobot 100-biji dan hasil per m2. Untuk pengamatan 

KPBK dan WPE, dipetik 10 polong yang ber umur 15 hari setelah penyerbukan (HSP), 22 
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HSP dan saat  panen. Biji sampel dikeringkan dengan oven pada suhu 70 0C selama 48 

jam kemudian ditimbang beratnya. Data dianalisis  dengan menggunakan analisis ragam 

dan dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur pada p=5%.       

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Respons tanaman kedelai terhadap aplikasi PPC melalui daun bebeda untuk setiap 

varietas, yang diperlihatkan dengan terjadinya peningkatan dan penurunan nilai peubah 

tertentu pada tanaman yang diaplikasi dengan PPC.  Pada Tabel 1 disajikan rerata tinggi 

tanaman, umur berbunga, umur panen, KPBK dan WPE untuk setiap varietas yang 

digunakan. Tanaman yang disemprot dengan 2 g dan 4 g PPC per liter air cenderung 

mempunyai batang yang lebih tinggi pada Varietas Grobogan dan Anjasmoro, sementara 

pada varietas lainnya tidak terlihat perbedaan tinggi tanaman antara yang disemprot PPC 

dengan control.  

Aplikasi PPC kepada tanaman cenderung mempercepat umur berbunga sekitas 5 

hari dan umur panen sekitar 6 hari pada varietas Grobogan, Dena1 dan galur GK25-3-26. 

Lebih cepatnya umur panen pada tanaman yang diberi PPC disebabkan karena WPE 

yang semakin pendek (Tabel!). Sedangkan pada empat genotype lainnya tidak terlihat 

pengaruh yang nyata dari aplikasi PPC terhadap kedua peubah ini. 

Menarik untuk diperhatikan bahwa tanaman yang disemprot dengan PPC meningkat 

KPBK-nya dan menjadi semakin pendek WPE-nya dibanding tanaman kontrol terutama 

pada varietas Grobogan, Anjasmoro dan GK25-3-26.  Peningkatan KPBK pada tanaman yang 

diaplikasi PPC berkisar antara 43% sampai 65% pada tiga varietas tersebut.  Waktu pengisian biji 

efektif tanaman yang diaplikasi PPC cenderung lebih pendek dibanding kontrol sekitar 3 hari untuk 

Varietas Grobogan sampai 9 hari untuk Galur GK25-3-26.  Dari Tabel 1, terlihat bahwa varietas 

yang mempunyai nilai KPBK lebih cepat dan WPE lebih pendek yang disemprot dengan PPC, 

cenderung mempunyai umur panen yang lebih cepat.  Peningkatan KPBK yang terjadi pada tiga 

genotype yang diberi PPC terjadi karena peningkatan translokasi assimilate ke biji selama 

perkembangan polong dan pengisian biji. PPC yang diaplikasikan mempunyai kandungan K yang 

lebih tinggi dibanding hara lainnya. Kalium merupakan salah satu mineral hara yang mempunyai 

peran yang cukup penting dalam translokasi hasil assimilate antar bahagian tanaman dalam hal ini 

dari daun dan batang ke dalam biji seperti yang dilaporkan oleh Nelson et al. (2012).  

Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah polong bernas per tanaman lebih banyak pada 

tanaman yang diaplikasi PPC pada beberapa genotipe antara lain pada Varietas 

Anjasmoro lebih banyak 20 sampai 33 polong, Dena 1  sebanyak 23 polong, pada GK19-

3-12 lebih banyak 20 sampai 24 polong dan pada GK25-3-26 sebanyak 27 sampai 36 

polog per tanaman dibanding kontrol.  
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Tabel 1. Rerata tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen, Kecepatan penumpukan 
bahan kering (KPBK), dan waktu pengisian biji efektif (WPE) berbagai varietas 
kedelai yang diaplikasi tiga konsentrasi pupuk pelengkap cair p 

Genotipe 
PPC 
 (g.l-2) 

Tinggi 
tanaman 

(cm) 

Umur 
bunga 
(HST) 

Umur 
Panen (hari) 

KPBK 
(mg/biji/hari)  

WPE (hari)  

Grobogan 0 54,32 b 30,25 a 78,33 a 5,37 b 25,54 a 

 2 67,98 a 25.12 b 72,66 b 7,71 a 23,17 b  

 4 65,25 a 25,95 b 73,00 b 8,05 a 22,89 b 

Anjasmoro 0 68,00 b 31,26 a 89,00 a 4,48 b 29,94 a 

 2 76,90 a 32,33 a 89,00 a 6,32 a 22,14 a 

 4 78,14 a 30,68 a 89,00 a 7,12 a 23,30 a 

Dena 1 0 63,89 a 38,34 a 80,45 a 2,26 a 23,34 a 

 2 66,34 a 32,00 b 74,35 b 2,37 a  24,45 a 

 4 64,51 a 31,80 b 72,95 b 2,62 a  25,31 a 

Dena 2 0 52,35 a 38,25 a 86,33 a 3,47 a 30,42 a 

 2 53,45 a 36,76 a 87,66 a 3,76 a 32,23 a 

 4 54,68 a 38,12 a 88,00 a 3,58 a 30,98 a 

GK19-3-12 0 72,23 a 34,25 a 82,30 a 5,37 a 23,65 a 

 2 70,75 a 33,76 a 80,50 a 5,71 a 24,75 a 

 4 74,38 a 32,12 a 81,20 a 5,55 a 23,45 a 

GK25-3-8 0 62,75 a 34,65 a 86,30 a 3,40 a 26,35 a 

 2 62,25 a 34,34 a 84,40 a 3,62 a 28,23 a 

 4 59,35 a 33,34 a 85,00 a 2,97 a 28,35 a 

GK25-3-26 0 67,68 a 35,65 a 88,75 a 3,76 b 39,34 a 

 2 72,23 a 29,32 b 81,35 b 5,87 a  32,87 b 

 4 70,75 a 28,15 b 80,85 b 6,19 a  30,23 b 

Keterangan: Angka-angka pada kolom untuk setiap genotype yang diikuti huruf kecil yang sama, 
tidak berbeda nyata menurut Uji beda nyata jujur pada p=0,05. 
 

Berat biji per tanaman meningkat jika diaplikasi PPC pada Varietas Anjasmoro, 

Dena 1, Dena 2, GK19-3-12 dan GK25-3-26, sementara pada genotype lainnya jumlah biji 

relative sama antara kontrol dan yang diberi PPC. Peningkatan jumlah biji pada lima 

varietas tersebut berkaitan dengan bertambahnya jumlah polong yang dihasilkan tanaman 

yang diberi PPC.  Peningkatan jumlah polong dan jumlah biji tanaman yang diberi PPC 

juga dilaporkan oleh Piccinin et al. (2013), Mandic et al. (2015) dan Odeleye et al. (2007). 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa berat 100 biji tidak dipengaruhi oleh pemberian PPC 

untuk semua varietas yang digunakan dalam penelitian ini. Hal ini memberikan informasi 

bahwa cara pemupukan pada kedelai tidak akan merubah ukuran biji pada kedelai yang 

ditanam dibawah tegakan kelapa sawit muda. Data penelitian ini memberikan penegasan 

terhadap hasil penelitian sebelumnya dilaporkan oleh Mandic et al. (2015).  
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Tabel 2. Rerata Jumlah Polong Bernas Per tanaman, BeratBiji Per tanaman, Bobot 100 biji, Hasil 

Per M2 berbagai varietas kedelai yang diapalikasi tiga konsentrasi pupuk pelengkap cair 

 

Genotipe 
Konsentrasi 
PPC (g.l-1) 

Polong 
Bernas 
(polong)  

Berat Biji Per 
tanaman (g) 

Bobot 100 Biji 
(g)  

Hasil Per M2 
(g) 

Grobogan 0 67,06 a 15,33 a 20,42 a 143,61 a 

 2 52,40 a 20,51 a 21,55 a 133,13 a 

 4 58,90 a 14,30 a 18,85 a  147,60 a  

Anjasmoro 0 70,06 b 17,79 b  9,67 a 119,44 b  

 2 98,13 a 27,65 a 10,05 a 191,18 a 

 4 103,66 a 22,41 a   9,71 a 170,28 a 

Dena 1 0 39,67 b 19,88 b 15,05 a 201,12 b 

 2 50,00 a 26,45 a 14,32 a 234,32 a 

 4 40,67 b 28,45 a 16,34 a 255,84 a 

Dena 2 0 116,73 a 15,14 b  12,23 a 100,25 a 

 2 113,33 a 24,65 a 10,86 a 123,42 a 

 4 108,00 a 27,37 a 13,45 a 119,23 a 

GK19-3-12 0 69,33 b 12,90 b 13,56 a 139,23 b 

 2 86,67 a 17.89 a 15,78 a 172,35 a 

 4 90,67 a 18,07 a  14,05 a 182,21 a 

GK25-3-8 0 74,33 a 15.81 a 20,43 a 153,23 a 

 2 80,67 a 16,47 a 19,32 a 162,37 a 

 4 84,67 a 16,02 a 21,17 a 153,28 a 

GK25-3-26 0 84,13 b 18,27 b 20,48 a 135,39 b 

 2 111,80 a 29,37 a 21,93 a 177,80 a 

 4 119,06 a 28,93 a  22,12 a 182,25 a 

Keterangan: Angka-angka pada kolom untuk setiap genotype yang diikuti huruf kecil yang sama, 
tidak berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur pada p=0,05.  
 

Sejalan dengan jumlah polong, berat biji per tanaman, hasil biji tanaman yang diberi 

PPC lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol yaitu pada varietas Anjasmoro, Dena 1, 

GK19-3-12, dan GK25-3-26. Meningkatnya hasil pada tanaman yang diberi PPC ini, 

disebabkan translokasi assimilate ke biji berlangsung dengan aktif yang diperlihatkan 

dengan lebih tingginya nilai KPBK (Tabel 1). Tingginya laju translokasi assimilate ini 

adalah karena tingginya kandungan hara K pada PPC yang digunakan.   

    

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa respons tanaman terhadap aplikasi PPC 

berbeda antara satu variatas dengan lainnya, yang ditunjukkan dengan semakin cepatnya 

waktu berbunga dan panen, meningkatnya komponen hasil dan hasil biji pada varietas 

Anjasmoro, Dena 1, GK19-3-8 dan GK25-3-26. Semnetar pada varietas lainnya tidak 

terlihat pengaruh penggunaan PPC.  
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Berdasarkan kesimpulan, dapat disarankan penggunaan PPC 6-20-30 2 (N-P2O5-

K2O dan MgO) umur 25 HST, 40 dan 55 HST pada pada kedelai tertentu yang akan 

dibudidayakan di bawak tegakan kelapa sawit muda. 
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Abstrak 

Ubijalar disamping memiliki nilai gizi yang tinggi, juga memiliki nilai komersil yang tinggi 
pula. Salah satu ubijalar yang mempunyai nilai komersial tinggi adalah ubi Cilembu atau 
yang dikenal juga dengan ubi madu ini mempunyai harga jual yang tinggi karena 
konsumen menyukai rasa yang manis (kadar gula tinggi). Hal ini menyebabkan 
permintaan ubi ini di berbagai daerah meningkat, namun ubi Cilembu ini memiliki daya 
adaptasi yang sempit (spesifik lokasi) yang akan menyulitkan untuk dikembangkan ke 
daerah lain. Seiring meningkatnya permintaan pasar maka harus diimbangi dengan 
peningkatan produksi. Kendala pengembangan ubi jalar yang memiliki adaptasi sempit 
perlu diatasi dengan merakit varietas unggul baru seperti ubi Cilembu yang memiliki kadar 
gula tinggi dengan produktivitas tinggi dan memiliki adaptasi luas. Penelitian dilaksanakan 
di Poncokusumo, Malang menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 
perlakuan 40 genotipe ubijalar terdiri dari 38 klon yang memiliki produksi dan kadar gula 
tinggi dan 2 varietas pembanding (Cilembu dan Sari), diulang tiga kali. Luas plot  2 x 5 m 
dengan jarak tanam 100 cm x 25 cm. Variabel yang diamati : produksi, bahan kering 
umbi, Indeks panen, kadar air dan kadar gula reduksi. Hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa rata-rata produktivitas umbi segar tertinggi dihasilkan oleh MSU 15018-53 (38,23 
t/ha) diikuti MSU 15008-36 (36,37 t/ha) dan MSU 15018-55 (35,20 t/ha). Terdapat lima 
klon yang memiliki kadar gula reduksi lebih tinggi dari varietas pembanding Cilembu 
(13,30 Brix) yaitu klon MSU 15008-22, MSU 15013-35, MSU 15013-01, MSU 15016-69, 
dan MSU 15007-28.  
 
Kata Kunci: ubijalar, produksi, gula tinggi 
 

1. PENGANTAR 

Ubi jalar (Ipomoea batatas L.) sering disebut sebagai sumber pangan masa depan 

karena menurut Adil (2010) dan Kure et al. (2012) ubijalar merupakan sumber pangan 

yang kaya akan kandungan karbohidrat dan nilai gizi yang tinggi (serat, mineral, vitamin, 

dan antioksidan). Kandungan karbohidrat pada ubijalar menempati posisi ke empat 

setelah padi, jagung, dan ubikayu (Ambarsari et al., 2009). Sehingga menurut Jusuf et al. 

(2006), ubijalar potensial digunakan dalam program diversifikasi pangan, selain itu juga 

berpotensi sebagai pakan ternak dan bahan baku industri (sirup, kosmetika, campuran 

saus, lem, tepung komposit untuk bahan roti dan sebagainya). 

Ubijalar yang diminati masyarakat sekarang ini adalah ubijalar dengan kadar gula 

tinggi atau sering disebut juga ubi madu (Ubi Cilembu). Menurut Fatonah (2012), ubijalar 
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mentah pada umumnya memiliki kadar gula total sebesar 28,38% (bk), sedangkan ubi 

Cilembu mentah memiliki kadar gula total sebesar 53,57% (bk). Ubijalar jenis ini memiliki 

nilai ekonomis yang tinggi, digemari oleh pelaku usaha dan konsumen karena pada saat 

dibakar dalam oven mengeluarkan cairan manis layaknya madu. Permintaan terhadap ubi 

terus meningkat namun dihadapkan pada kendala rendahnya produktivitas yaitu 5,7 t/ha 

dan hanya dipanen sekali dalam setahun karena umurnya dalam, berkisar antara 6-7 

bulan (Maulana et al., 2011).  

Ubijalar disamping memiliki nilai gizi yang tinggi, juga memiliki nilai komersil yang 

tinggi pula. Salah satu ubijalar yang mempunyai nilai komersial tinggi adalah ubi Cilembu 

atau yang dikenal juga dengan ubi madu ini mempunyai harga jual yang tinggi karena 

konsumen menyukai rasa yang manis (kadar gula tinggi). Hal ini menyebabkan 

permintaan ubi ini di berbagai daerah meningkat, namun ubi Cilembu ini memiliki daya 

adaptasi yang sempit (spesifik lokasi) yang akan menyulitkan untuk dikembangkan ke 

daerah lain. Seiring meningkatnya permintaan pasar maka harus diimbangi dengan 

peningkatan produksi. Kendala pengembangan ubi jalar yang memiliki adaptasi sempit 

perlu diatasi dengan merakit varietas unggul baru seperti ubi Cilembu yang memiliki kadar 

gula tinggi dengan produktivitas tinggi dan memiliki adaptasi luas. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Desa Karangnongko, Kecamatan Poncokusumo, 

Malang tahun 2017 menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan 

40 genotipe ubijalar terdiri dari 38 klon yang memiliki produksi dan kadar gula tinggi dan 2 

varietas pembanding (Cilembu dan Sari), diulang tiga kali. Luas plot  2 x 5 m dengan jarak 

tanam 100 cm x 25 cm. Variabel yang diamati : produksi (t/ha), bahan kering umbi (%), 

Indeks panen (%), kadar air (%) dan kadar gula reduksi (brix). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis ragam menunjukkan berbeda nyata pada taraf 0,01 antara genotipe 

untuk semua karakter (Tabel 1). Hal ini mengindikasikan  masing-masing klon atau 

varietas menunjukkan serta memiliki sifat genetik yang berbeda khususnya untuk 

karakter-karakter tersebut. 

Tabel 1. Seleksi Produksi Tahap Pertama Klon-klon ubijalar Berkadar gula tinggi, 
Poncokusumo 2017 

Karakter Kuadrat tengah  KK 
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              Blok           Genotipe       Galat (%) 

Produksi  12,356 78,510** 14,175 14,08 
Kadar bahan kering umbi  4,846 45,672** 3,984 6,65 
Produksi bahan kering umbi 0,296 9,532** 1,621 15,90 
Indekss panen 17,896 126,014** 23,081 8,46 
Kadar air 0,08 43,82** 0,10 0,44 
Kadar gula 0,03 8,37** 0,01 0,84 

Keterangan: ** berbeda nyata pada taraf peluang 0,01 
  tn   tidak nyata  

Produktivitas umbi pada penelitian ini sangat beragam, berkisar antara 16,63 – 

38,23 t/ha (Tabel 2). Rata-rata produktivitas umbi segar tertinggi dihasilkan oleh klon MSU 

15018-53 sebesar 38,23 t/ha diikuti oleh klon MSU 15008-36 sebesar 36,37 t/ha. Kadar 

bahan kering merupakan salah satu kriteria seleksi karena dapat digunakan sebagi 

indikator kualitas umbi. Kadar bahan kering umbi klon yang diuji bervariasi dengan 

kisaran 20,70—37,87% dan rata-rata 30,47% (Tabel 2). Kadar bahan kering tertinggi 

dimiliki oleh MSU15008-11, diikuti oleh klon MSU 15019-48 yang memiliki kadar bahan 

kering sebesar 35,90%. Kadar bahan kering merupakan salah satu kriteria seleksi karena 

dapat digunakan sebagi indikator kualitas umbi. Kadar bahan kering penting dalam 

seleksi ubijalar karena menyangkut produksi bahan kering dan enak tidaknya umbi (Wang 

1982).  

Produksi bahan kering umbi merupakan karakter yang cukup penting untuk 

diketahui, industri pangan memerlukan kadar bahan kering umbi yang tinggi. Kadar bahan 

kering umbi yang tinggi dan didukung dengan hasil umbi yang tinggi akan didapatkan 

produksi bahan kering yang tinggi. Terdapat empat klon ubi jalar yang memiliki produksi 

bahan kering umbi >10 t/ha yaitu MSU 15008-36, MSU 15018-53, MSU 15018-55, dan 

MSU 15019-49 dengan produksi bahan kering umbi masing-masing adalah 12,7 ; 12,3 ; 

11,5 dan 10,4 t/ha. Sedangkan varietas pembanding Sari dan Cilembu hanya memiliki 

rata-rata produksi bahan kering umbi masing-masing 5,9 dan 4,4 t/ha. Rata-rata Indeks 

panen tertinggi dicapai oleh klon MSU 15018-55 diikuti oleh klon MSU 15008-36 masing-

masing sebesar 68,6% dan 65,4% dan lebih tinggi dari rata-rata Indeks panen total 

sebesar 56,8% (Tabel 2).  

Indeks panen terendah dihasilkan oleh klon MSU 15001-01 sebesar 42,3%. 

Indeks panen meskipun bukan merupakan kriteria utama dalam seleksi ubijalar namun 

dapat untuk menduga kelebatan tajuk yang dihasilkan oleh klon/varietas yang 

bersangkutan. Indeks panen yang tinggi berarti pemanfaatan bahan asimilat efisien, 

terlihat dari produksi yang cukup tinggi pula (Kuo and Chen, 1972). 
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Kadar air umbi dari 40 genotipe yang diuji menunjukkan nilai yang cukup 

bervariasi yaitu berkisar antara 65,23 – 80,63% dengan rata-rata 71,22% (Tabel 2). Kadar 

air umbi tertinggi ditunjukkan oleh klon MSU 15007-39 diikuti oleh klon MSU 15018-22. 

Klon-klon ubijalar yang digunakan dalam penelitian ini memiliki kadar gula reduksi yang 

cukup tinggi, mulai dari 8,00 – 15,33 Brix dengan rata-rata 11,04 Brix (Tabel 2). Terdapat 

lima klon yang memiliki kadar gula reduksi lebih tinggi dari varietas pembanding Cilembu 

(13,30 Brix) yaitu klon MSU 15008-22, MSU 15013-35, MSU 15013-01, MSU 15016-69, 

dan MSU 15007-28. 33 klon menunjukkan kadar gula reduksi lebih tinggi dari varietas 

pembanding Sari.  

Tabel 2. Rata-rata produksi, kadar bahan kering, produksi bahan kering umbi, indeks 
panen, kadar air dan kadar gula reduksi klon-klon ubijalar, Poncokusumo, 2017. 

No 
Klon/ 

Varietas 
Produksi 

(t/ha) 

Kadar bahan 
kering umbi 

(%) 

Produksi 
bahan kering 
umbi (t/ha) 

Indekss    
panen 

(%) 

Kadar air 
(%) 

Kadar gula 
reduksi 
(Brix) 

1 MSU 15001-01 19,8 klm 28,7 j-n 5,6 no 42,3 m 71.43 i 11.00 gh 

2 MSU 15006-01 24,6 f-k 32,5 c-i 8,1 e-k 63,2 abc 68.87 mn 10.00 kl 

3 MSU 15007-08 32,2 a-d 29,3 i-n 9,5 c-f 58,3 b-i 72.87 h 9.53 p 

4 MSU 15007-28 24,5 g-k 34,4 b-e 8,5 d-j 48,4 klm 67.93 p 13.37 e 

5 MSU 15007-39 28,4 d-i 20,7 r 5,9 l-o 61,1 a-f 80.63 a 10.00 kl 

6 MSU 15007-41 25,1 e-k 28,0 k-o 7,1 h-n 51,8 h-l 71.07 i 10.33 j 

7 MSU 15008-02 28,3  d-i 26,3 n-q 7,4 g-n 59,8 b-g 75.33 de 9.83 mn 

8 MSU 15008-07 20,6 klm 32,6 c-h 6,8 i-n 47,6 klm 65.23 t 13.00 

9 MSU 15008-11 21,5 j-m 37,9 a 8,1 e-k 54,7 e-k 65.47 t 11.00 gh 

10 MSU 15008-22 31,0 b-g 29,9 h-l 9,3 d-g 61,7 a-e 69.53 l 15.33 a 

11 MSU 15008-36 36,4 ab 35,1 a-d 12,7 a 65,4 ab 77.10 b 8.00 r 

12 MSU 15008-69 27,1 d-j 32,5 c-i 8,8  d-i 53,2 g-k 68.10 op 11.13 g 

13 MSU 15009-04 32,6 a-d 27,0 l-q 8,8  d-i 58,0 b-i 74.40 fg 8.93 q 

14 MSU 15009-12 27,0 d-j 25,1 opq 6,8 i-n 56,5 c-j 75.80 cd 11.00 gh 

15 MSU 15009-13 30,3 b-g 32,9 b-h 10,0 cde 48,9 j-m 66.73 rs 9.93 lm 

16 MSU 15009-22 31,5 bcd 27,3 l-q 8,6 d-j 62,8 abc 69.70 kl 11.00 gh 

17 MSU 15009-28 28,6 d-i 24,7 pq 7,1 h-n 54,9 d-k 75.67 cde 11.93 f 

18 MSU 15011-08 31,0 b-e 24,8 opq 7,7 f-n 57,4 c-i 76.00 c 10.30 j 

19 MSU 15013-01 27,7 d-i 31,9 d-j 8,8 d-i 50,8 i-l 69.00 m 14.13 c 

20 MSU 15013-06 16,6 m 34,1 b-f 5,7 mno 44,1 lm 68.10 op 10.00 kl 

21 MSU 15013-23 31,9 bcd 30,9 f-k 9,9 cde 63,1 abc 71.03 i 10.00 kl 

22 MSU 15013-35 17,8 lm 35,6 abc 6,3 k-o 47,2 klm 67.17 qr 15.00 b 

23 MSU 15013-44 26,8 d-j 29,7 h-m 7,9 e-l 63,1 abc 67.60 pq 11.33 

24 MSU 15016-24 24,6 f-k 30,2 g-l 7,4 g-n 49,0 j-m 67.23 qr 12.80 

25 MSU 15016-36 28,0 d-i 26,5 m-q 7,3 g-n 63,5 abc 74.50 f 10.00 kl 

26 MSU 15016-49 27,7 d-i 29,3 i-n 8,1 e-k 63,5 abc 72.90 h 9.73 no 

27 MSU 15016-69 18,0 lm 32,9 d-i 5,9 l-o 59,0 b-h 68.47 no 13.60 d 

28 MSU 15016-113 24,8 f-k 34,7 a-e 8,6 d-j 65,3 ab 70.50 j 10.80 i 

29 MSU 15016-126 30,7 b-f 24,5 q 7,5 f-n 57,9 b-i 75.27 e 9.87 lmn 

30 MSU 15018-22 29,5 c-h 25,1 opq 7,4 g-n 62,7 a-d 77.57 b 9.57 p 

No 
Klon/ 

Varietas 
Produksi 

(t/ha) 

Kadar bahan 
kering umbi 

(%) 

Produksi 
bahan kering 
umbi (t/ha) 

Indekss    
panen 

(%) 

Kadar air 
(%) 

Kadar gula 
reduksi 
(Brix) 
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31 MSU 15018-53 38,2 a 32,2 d-i 12,3 ab 59,2 b-h 71.03 i 11.13 g 

32 MSU 15018-55 35,2 abc 32,6 c-h 11,5 abc 68,6 a 77.40 b 9.00 q 

33 MSU 15019-24 25,0 e-k 27,8 k-p 7,1 h-n 53,4 f-k 70.07 jk 10.13 k 

34 MSU 15019-44 23,7 h-l 28,0 k-o 6,6 j-n 58,0 b-i 73.90 g 11.00 gh 

35 MSU 15019-48 29,0 d-h 35,9 ab 10,4 bcd 52,2 g-k 66.33 s 9.93 lm 

36 MSU 15019-54 24,5 g-k 31,5 e-j 7,7 f-m 48,3 klm 68.70 mn 12.00 f 

37 MSU 15020-07 27,5 d-j 32,8 b-h 9,0 d-h 62,7 a-d 69.70 kl 12.00 f 

38 MSU 15020-15 22,7 i-m 33,3 b-g 7,6 f-n 61,9 a-e 68.10 op 10.93 hi 

39 Sari 22,5 i-m 26,5 m-q 5,8 l-o 53,5 f-k 72.80 h 9.67 op 

40 Cilembu 17,7 lm 25,2 opq 4,4 o 58,7 b-h 69.53 l 13.27 e 

 
LSD 5% 6,12 3,25 2,07 7,81 0,51 0,15 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Terdapat sebelas klon yang memiliki produktivitas umbi diatas > 30,0 t/ha klon-klon 

tersebut adalah MSU 15007-08, MSU 15008-22, MSU 15008-36, MSU 15009-04, MSU 

15009-13, MSU 15009-22, MSU 15011-08, MSU 15013-23, MSU 15016-126, MSU 

15018-53 dan MSU 15018-55. 

2. Terdapat lima klon yang memiliki kadar gula reduksi lebih tinggi dari varietas 

pembanding Cilembu (13,30 Brix) yaitu klon MSU 15008-22, MSU 15013-35, MSU 

15013-01, MSU 15016-69, dan MSU 15007-28. 

3. Untuk mengetahui tingkat konsistensi produksi dan kadar gula, maka klon-klon yang 

terseleksi dalam penelitian ini akan diuji kembali pada peneltian ke tahap selanjutnya. 
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Abstrak 

Evaluasi karakter polong dan biji 100 SDG kedelai dilakukan di lapang dan diteruskan di 
laboratorium. Penelitian lapang dilaksanakan di KP Muneng pada MK 2016. Setiap aksesi 
ditanam dua baris sepanjang 4,0 m dengan jarak tanam 50 cm x 10 cm, satu 
tanaman/lubang dan  diulang dua kali. Tanaman dipupuk dengan Phonska 300 kg/ha + 
SP36 100 kg/ha yang seluruhnya diberikan pada saat tanam. Pengairan dan penyiangan 
disesuaikan dengan kondisi di lapangan. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan 
secara intensif. Pengamatan polong dilakukan di lapang dengan melihat kondisi polong 
yang sudah masak fisiologis (fase R7). Pengamatan pecah polong dilakukan setiap hari 
terhadap 10 tanaman contoh yang dimulai sejak fase masak fisiologis dan dihentikan 
setelah terdapat polong yang pecah. Sedangkan pengamatan yang dilakukan di 
laboratorium adalah kepadatan dan panjang bulu polong, warna kulit biji dan hilum, 
ketebalan kulit biji, hasil (bobot) biji per aksesi, dan ukuran biji. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar aksesi mempunyai umur masak 
fisiologis sekitar 80 hari, namun ada 7 aksesi yang berumur genjah (70-75 hari) yaitu 
varietas Malabar, Dieng, Leuser, Gepak kuning, Tidar, MLGG 699, dan MLGG 493.  
Sebagian besar aksesi (64 aksesi) mempunyai ketahanan pecah polong 13-19 hari 
setelah masak fisiologis. Ada 3 aksesi yang awal pecah polongnya bertahan selama 30 
hingga 31 hari setelah masak fisiologis, yaitu varietas Anjasmoro, Guntur, dan Gumitir. 
Ketiga aksesi tersebut sangat potensi dijadikan sebagai tetua untuk merakit varietas 
kedelai toleran pecah polong. Variasi kerapatan bulu polong berkisar antara 1,21 – 4,21 
bulu/mm2, sedangkan panjang bulu berkisar 0,18 – 1,26 mm. Varietas Argomulyo 
mempunyai kerapatan bulu polong paling tinggi (4,21 bulu/mm2) dengan panjang bulu 
sedang (0,51 mm) sehingga sangat berpotensi jika dijadikan tetua untuk merakit varietas 
kedelai toleran serangan hama pengisap polong. 
 
Kata kunci: kedelai, karakter polong, plasma nutfah 
 

1. PENGANTAR 

Tantangan untuk mencapai swasembada kedelai adalah luas tanam kedelai yang 

semakin hari semakin menurun, baik disebabkan oleh semakin menyempitnya lahan 

pertanian (alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan dan industri), juga karena 

berkurangnya minat petani dalam menanam kedelai dikarenakan harga yang kalah 

bersaing dengan komoditas pangan lainnya. Keadaan ini akan menyebabkan 

kesenjangan antara produksi dengan kebutuhan akan semakin tinggi sehingga kita akan 

selalu impor (Rusono et al. 2014). Pemenuhan kebutuhan kedelai dalam negeri bisa 
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dilakukan dengan cara peningkatan produksi melalui penggunaan varietas unggul yang 

berpotensi hasil tinggi, sesuai dengan kondisi agroekologi setempat, dan mutu bijinya 

sesuai dengan kriteria yang diperlukan oleh produk olahan tertentu. Sejak 15 tahun 

terakhir, telah dilepas 37 varietas unggul kedelai dengan potensi hasil rata-rata >2 t/ha 

(Balitkabi 2016). 

Pada umumnya, petani kita dalam memilih varietas hanya didasarkan pada tolok 

ukur umur tanaman dan ukuran biji. Padahal banyak sekali kriteria yang bisa digunakan 

sebagai pembeda ciri khas varietas unggul. Keuntungan penanaman varietas umur 

genjah dan berumur sedang adalah lebih cepat dipanen, risiko serangan organisme 

pengganggu tanaman (OPT) lebih rendah, dan meningkatkan indeks panen. Untuk 

produk tahu dan tempe, kedelai yang banyak digunakan adalah yang berbiji sedang 

sampai besar. Kedelai yang berbiji kecil cocok digunakan untuk bahan baku sayur 

kecambah (Anonymous 2014).  

Karekristik trikoma pada batang, daun, dan polong berhubungan erat dengan 

ketahanan kedelai terhadap serangan hama. Alat mulut serangga dapat mengalami 

kesulitan dalam mencapai ikatan pembuluh kedelai apabila panjang trikoma kedelai 

mencapai 0,2-0,4 mm dan kepadatan trikoma mencapai 8 helai/mm2
 (Norris dan Kogan 

1980 dalam Mudjiono 1998). Hasil penelitian Suharsono (2003) menunjukkan bahwa 

kekerasan kulit polong juga berpengaruh menghambat serangan hama polong. Kedelai 

galur IAC-80 dan galur IAC-100 (kulit polong lebih keras) mendapatkan serangan hama 

polong lebih rendah dibanding dengan varietas Wilis yang berkulit polong lebih lunak. 

Tinggi tanaman, jumlah polong isi dan hampa, jumlah buku subur, jumlah cabang/batang, 

dan ukuran biji merupakan karakter morfologi tanaman kedelai yang berpengaruh 

terhadap hasil. Karakter morfologi tersebut dapat memberikan porsi keragaman bobot biji 

sebesar 42%, sisanya oleh karakter lain (Sumarno dan Zuraida 2006). Kemampuan 

polong bertahan lama dan tidak pecah selama di lapang juga berpengaruh terhadap hasil 

dan mutu benih kedelai. Polong yang mudah pecah akan menyebabkan banyak biji yang 

hilang jika pemanenan terlambat. Setelah masak fisiologis, kadar air polong masih bisa 

turun lagi selama tidak ada hujan. Lama waktu polong berada di lapang, selain akan 

mengurangi biaya pengeringan juga akan didapatkan benih kedelai yang bermutu lebih 

baik. 
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Tujuan penelitian adalah mengetahui karakteristik polong dan biji dari aksesi-

aksesi kedelai koleksi plasma nutfah Balitkabi. Informasi ini diharapkan dapat digunakan 

oleh para pemulia kedelai sebagai bahan dalam merakit varietas unggul baru. 

2. METODE PENELITIAN 

Evaluasi karakter polong dan biji 100 SDG kedelai (Lampiran 1), dilakukan di 

lapang dan diteruskan di laboratorium. Penelitian lapang dilaksanakan di KP Muneng 

pada MK 2016. Setiap aksesi ditanam dua baris sepanjang 4,0 m dengan jarak tanam 50 

cm x 10 cm,  satu tanaman/lubang dan  diulang dua kali. Tanaman dipupuk dengan 

Phonska 300 kg/ha + SP36 100  kg/ha dan seluruhnya diberikan pada saat tanam. 

Pengairan dan penyiangan disesuaikan dengan kondisi di lapangan. Pengendalian hama 

dan penyakit dilakukan secara intensif. Pengamatan polong dilakukan di lapang dengan 

melihat kondisi polong yang sudah masak fisiologis (fase R7). Pengamatan pecah polong 

dilakukan setiap hari mulai fase masak fisiologis dan dihentikan setelah terdapat polong 

yang pecah. Sedangkan pengamatan yang dilakukan di laboratorium adalah kepadatan, 

panjang, dan sudut kerebahan bulu polong (diamati dengan menghitung jumlah bulu pada 

luasan tertentu menggunakan mikroskop binokuler),  warna kulit biji dan warna hilum, 

kekerasan kulit biji  (diamati menggunakan alat penetrometer), ketebalan kulit biji (diamati 

menggunakan mikroskop berskala dengan perbesaran di atas 100 kali), hasil (bobot) biji 

per aksesi, dan ukuran biji (berat dan ukuran biji diamati terhadap 100 butir biji dengan 

menimbang bobot biji dan mengukur diameter panjang dan tebal biji menggunakan jangka 

sorong). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Percobaan lapang 

Statistik deskriptif beberapa karakter umur masak, ukuran biji, hasil biji, dan 

kualitas polong dan biji 100 aksesi SDG kedelai disajikan pada Tabel 1. Umur masak 

kedelai dikelompokkan ke dalam 5 kriteria yaitu (1) sangat genjah (<70 hari), (2) genjah 

(70-79 hari), (3) medium (80-85 hari), (4) dalam (86-90 hari), dan (5) sangat dalam (>90 

hari) (UPOV 1998). Dari 100 aksesi yang dikarakterisasi memiliki umur masak yang 

sangat beragam yaitu genjah hingga sangat dalam. Dari 100 aksesi kedelai yang 

dievaluasi, terdapat 36 aksesi  berumur genjah, 53 aksesi berumur medium, 9 aksesi 

berumur dalam dan sisanya 2 aksesi berumur sangat dalam. 
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Dari 100 aksesi yang dievaluasi, didapatkan 3 aksesi yang awal pecah polongnya 

bertahan selama 30 hingga 31 hari setelah masak fisiologis, yaitu varietas Anjasmoro, 

Guntur, dan Gumitir, kemudian disusul 18 aksesi yang awal pecah polongnya bertahan 

selama 20 hingga 28 hari setelah masak fisiologis yaitu MLGG 908, MLGG 771, Kerinci, 

Sindoro, Jayawijaya, Orba, MLGG 55, MLGG 781, Slamet, MLGG 920, Mahameru, 

MLGG 929, MLGG 338, Burangrang, MLGG 171, Ringgit, MLGG 621, dan Menyapa. 

Sebagian besar aksesi (64 aksesi) mempunyai ketahanan pecah polong 13-19 hari 

setelah masak fisiologis), dan 14 aksesi (sekitar 7-12 hari setelah masak fisiologis). 

Sedangkan satu aksesi (Detam 1) polongnya tidak bisa bertahan jika dibiarkan di lapang 

(hanya bertahan 2 hari setelah masak fisiologis), artinya jika sudah mencapai masak 

fisiologis harus segera di panen. 

Tabel 1. Statistik deskriptif beberapa karakter polong dan biji 100 aksesi SDG kedelai. 

KP Muneng MK I 2016 dan Laboratorium Balitkabi 2016 

No. Karakter Rata-rata Simpangan Rentang 

Baku Terendah Tertinggi 

1 Umur masak fisiologis 80,9 4,1 72,5 100,0 

2 Jumlah Polong isi 122,2 53,3 26,4 253,3 

3 Bobot 100 biji (g) 11,83 3,26 6,63 23,61 

4 Berat biji/plot (g) 639,83 125,48 233,25 990,28 

5 Lama pecah polong awal (hari) 16,5 4,9 2,0 31,0 

6 Kerapatan bulu polong 37,83 8,33 17,70 67,40 

7 Panjang bulu polong 0,649 0,246 0,182 1,258 

8 Tebal kulit biji 0,131 0,129 0,062 1,352 

9 Tinggi biji  5,524 0,543 4,517 7,211 

10 Tebal biji 4,525 0,487 3,691 5,794 

11 Panjang biji 6,788 0,624 5,340 8,776 

12 Volume biji (Tg x Tbl x Panj) biji 173,638 49,304 99,417 354,642 

13 Tebal kulit polong 0,284 0,135 0,143 0,957 

14 Jumlah biji 2,550 0,291 1,400 3,100 

Keterangan: (Tg x Tbl x Panj) biji = (Tinggi x Tebal x Panjang) biji 

 
Keserentakan pecah polong hingga mencapai 50% polong pecah dari tiap-tiap 

aksesi berbeda. Dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa genotipe yang awal pecah 

polongnya lambat (di atas 30 hari setelah masak fisiologis) cenderung mempunyai tingkat 

keserentakan polong pecah yang lebih pendek (kisaran 1 - 20 hari) dibanding genotipe 

yang pecah polongnya cepat (di atas 40 hari setelah awal pecah polong). Namun ada 

juga beberapa genotipe yang awal pecah polongnya cepat tetapi juga mempunyai tingkat 
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keserentakan pecah polong hingga 50% yang pendek yaitu MLGG 587, Devon 1, Dega 1, 

dan Demas 1 (masing-masing 8, 10, 13, dan 14 hari setelah pecah polong awal). 

Dari Gambar 1 menunjukkan bahwa sebagian besar aksesi (sekitar 47 aksesi) 

mempunyai umur masak fisiologis sekitar 80 hari. Terdapat 2 aksesi yang berumur dalam 

di atas 90 hari, yaitu MLGG 781 dan Argopuro. Namun juga ada 7 aksesi yang berumur 

genjah (70-75 hari) yaitu varietas Malabar, Dieng, Leuser, Gepak kuning, Tidar, MLGG 

699, dan MLGG 493. 

Dari 100 aksesi yang diuji ada satu varietas yang hanya mampu bertahan tidak 

sampai 3 hari sejak masak fisiologis, yaitu varietas Gema. Sebagian besar aksesi 

mengalami pecah  polong 50% setelah 10 hingga 30 hari sejak pecah polong awal. 

Namun demikian, ada beberapa aksesi yang setelah mengalami pecah polong awal 

langsung serentak mencapai 50% pecah polong pada hari ke 3 hingga 5 sejak pecah 

polong awal, yaitu Bromo, Grobogan, MLGG 731, Lokon, Gema, dan Devon 1. Dari 100 

aksesi yang dikarakterisasi tersebut ada 4 aksesi yang mempunyai ketahanan polong di 

atas 30 hari sejak pecah polong awal baru mengalami pecah polong 50%, yaitu varietas 

Orba, Kaba, Sinabung, dan Detam 1. 
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Gambar 1.  Histogram umur masak fisiologis dan umur terjadinya pecah polong awal di 

lapang. KP Muneng MK I 2019 

 

Percobaan Laboratorium.  

Kerapatan bulu berkisar antara 17,7 hingga 67,4 bulu/16mm2, dengan rata-rata 

37,8 bulu/16mm2. Sebagian besar aksesi yang diuji mempunyai kerapatan bulu sekitar 

15-20 bulu per 16 mm2. Dari 100 aksesi yang dievaluasi terdapat 44 aksesi dengan 

kerapatan bulu di atas rata-rata. Argomulyo memiliki kerapatan bulu terlebat yaitu 67,4 

bulu/16mm2, disusul varietas Shakti yaitu 54,4 bulu/16mm2, selanjutnya ada 5 aksesi 

dengan kerapatan bulu cukup lebat antara 50,0 – 50,7 bulu/16mm2 yaitu varietas 

Grobogan, Guntur, Baluran, Tanggamus, Dempo, dan No. 29 (Tabel 1 dan Gambar 2) 
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Panjang bulu berkisar antara 0,182 hingga 1,258 mm, dengan rata-rata 0,65 mm. 

Dari 100 aksesi yang dievaluasi terdapat 51 aksesi dengan jumlah bulu di atas rata-rata. 

Kaba memiliki panjang bulu terpanjang yaitu 1,258 mm, terdapat tujuh aksesi dengan 

panjang bulu >1,0 mm yaitu MLGG 710, Orba, Gumitir, Galunggung, MLGG 5, MLGG 69, 

dan MLGG 731 (Tabel 1, Gambar 4). Tebal kulit biji berkisar antara 0,062 hingga 1,352 

mm, dengan rata-rata 0,131 mm. Dari 100 aksesi yang dievaluasi terdapat 30 aksesi 

dengan tebal kulit biji di atas rata-rata. MLGG 587 memiliki tebal kulit biji paling tebal yaitu 

1,352 mm, terdapat empat aksesi dengan tebal kulit biji >0,2 mm yaitu varietas Cikuray, 

Guntur, Malabar, dan Dega 1 (Tabel 1 dan Gambar 2). Tebal kulit polong berkisar antara 

0,143 hingga 0,957 mm, dengan rata-rata 0,284 mm. Dari 100 aksesi yang dievaluasi 

terdapat 27 aksesi dengan tebal kulit polong di atas rata-rata. MLGG 89 dan MLGG 57 

memiliki tebal kulit polong paling tebal masing-masing 0,96 dan 0,92 mm, disusul MLGG 

69 (0,81 mm), Dega 1 (0,60 mm), Manalagi (0,52 mm), Galunggung (0,47 mm), dan 

Argomulyo (0,46 mm) (Tabel 1 dan Gambar 2). 
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Gambar 2.  Histogram jumlah bulu, panjang bulu, tebal kulit biji, tebal kulit polong, 
volume biji, dan ukuran biji. Laboratorium Balitkabi 2016 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar aksesi mempunyai umur 

masak fisiologis sekitar 80 hari, namun ada 7 aksesi yang berumur pendek (70-75 hari) 

yaitu varietas Malabar, Dieng, Leuser, Gepak kuning, Tidar, MLGG 699, dan MLGG 493.  

Sebagian besar aksesi (64 aksesi) mempunyai ketahanan pecah polong 13-19 

hari setelah masak fisiologis. Ada 3 aksesi yang awal pecah polongnya bertahan selama 
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30 hingga 31 hari setelah masak fisiologis, yaitu varietas Anjasmoro, Guntur, dan Gumitir. 

Ketiga aksesi tersebut sangat potensi dijadikan sebagai tetua untuk merakit varietas 

kedelai toleran pecah polong. Variasi kerapatan bulu polong berkisar antara 1,21 – 4,21 

bulu/mm2, sedangkan panjang bulu berkisar 0,18 – 1,26 mm. Varietas Argomulyo 

mempunyai kerapatan bulu polong paling tinggi (4,21 bulu/mm2) dengan panjang bulu 

sedang (0,51 mm) sehingga sangat berpotensi jika dijadikan tetua untuk merakit varietas 

kedelai toleran serangan hama pengisap polong. 
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Lampiran 1. Daftar materi evaluasi karakter polong dan biji SDG kedelai. 2016 

No.  No aksesi Varietas No.  No aksesi Varietas No.  No aksesi Varietas 

1 MLGG 1 Manalagi 35 MLGG 768 Galunggung 69 MLGG 1081 Anjasmoro 

2 MLGG 5   36 MLGG 771   70 MLGG 1082 Lawit 

3 MLGG 27 no 29 37 MLGG 781   71 MLGG 1083 Menyapa 

4 MLGG 32 guntur 38 MLGG 795 Murai 72 MLGG 1085 Baluran 

5 MLGG 55   39 MLGG 796 Merbabu 73 MLGG 1086 Ijen 

6 MLGG 57   40 MLGG 801 Rinjani 74 MLGG 1087 Panderman 

7 MLGG 69   41 MLGG 839   75 MLGG 1088 Seulawah 

8 MLGG 89   42 MLGG 862   76 MLGG 1089 Ratai 

9 MLGG 96 Kerinci 43 MLGG 908   77 MLGG 1090 Rajabasa 

10 MLGG 100 no 27 44 MLGG 920   78 MLGG 1091 Gumitir 

11 MLGG 171   45 MLGG 1052 Petek 79 MLGG 1092 Argopuro 

12 MLGG 338   46 MLGG 1053 L. Batang 80 MLGG 1094 G.ijo 

13 MLGG 417   47 MLGG 1054 L. Bewok 81 MLGG 1095 G.Kuning 

14 MLGG 464 Tidar 48 MLGG 1056 Dieng 82 MLGG 1098 Detam 2 

15 MLGG 474   49 MLGG 1058 Jaya Wijaya 83 MLGG 1060 Tampomas 

16 MLGG 480 Wilis 50 MLGG 1059 Krakatau 84 MLGG 669 Sakti 

17 MLGG 493   51 MLGG 1061 Cikuray 85 MLGG 78   

18 MLGG 525   52 MLGG 1062 Singgalang 86 MLGG 196 Davros 

19 MLGG 533 Raung 53 MLGG 1063 Malabar 87 MLGG   Dempo 

20 MLGG 566 Ringgit 54 MLGG 1064 K. Putih 88 MLGG 1097 Detam-1 

21 MLGG 572   55 MLGG 1065 Sindoro 89 MLGG   Sumbing 

22 MLGG 576 Merapi 56 MLGG 1066 Slamet 90 MLGG 1101 Detam-3 

23 MLGG 587   57 MLGG 1067 Panggrango 91 MLGG 1096 Gema 

24 MLGG 611   58 MLGG 1068 Kawi 92 MLGG 1102 Detam-4 

25 MLGG 614   59 MLGG 1069 Bromo 93 MLGG 1103 Dering-1 

26 MLGG 621   60 MLGG 1070 Leuser 94 MLGG 1099 Grobogan 

27 MLGG 654   61 MLGG 1071 Argomulyo 95 MLGG 1106 Dena-1 

28 MLGG 657   62 MLGG 1073 Burangrang 96 MLGG 1107 Dena-2 

29 MLGG 699   63 MLGG 1075 Sinabung 97 MLGG 1110 Demas 

30 MLGG 710   64 MLGG 1076 Kaba 98 MLGG 1109 Dega-1 

31 MLGG 731   65 MLGG 1077 Tanggamus 99 MLGG 1108 Devon-1 

32 MLGG 758 Orba 66 MLGG 1078 Nanti 100 MLGG 929   

33 MLGG 762   67 MLGG 1079 Sibayak   
 

    

34 MLGG 767 Lokon 68 MLGG 1080 Mahameru         
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Abstrak 

Jagung merupakan tanaman serealia yang tergolong penting di Indonesia karena 
fungsinya. Selain untuk pangan, jagung juga digunakan untuk pakan, bahan baku industri 
olahan, dan bahan bakar. Namun, pemenuhan kebutuhan jagung nasional hingga saat ini 
masih sangat bergantung pada impor. Oleh sebab itu, peningkatan produksi jagung 
nasional perlu dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut. Salah satu upaya adalah 
merakit  jagung varietas baru yang memiliki produktifitas tinggi melalui program pemuliaan 
tanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi komponen daya hasil pada 
10 galur jagung hibrida baru. Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok 
dengan 3 ulangan. Bila terdapat perbedaan nilai tengah varietas dalam uji F, dilanjutkan 
dengan uji Least significance different (LSD) pada taraf nyata 5%. Sebagai kontrol 
digunakan varietas BISI 18 dan Pioneer 32. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 
analisis beberapa komponen daya hasil, hibrida M2 X M4 memiliki daya hasil yang nyata 
lebih tinggi dibandingkan dengan hibrida lain sehingga perlu dilanjutkan uji kestabilan dan 
uji multilokasi, untuk selanjutnya dapat di lepas menjadi varietas unggul baru.  
 
Kata kunci : daya hasil, jagung hibrida, produktifitas tinggi 
 

1. PENGANTAR 

 Jagung merupakan komoditas strategis bagi perekonomian nasional, karena 

selain sebagai bahan pangan juga menjadi bahan baku utama pakan ternak. Diversifikasi 

jagung dan produk turunannya, menyebabkan permintaan akan jagung meningkat dari 

tahun ke tahun. Permasalahannya adalah produksi jagung dalam negeri belum mampu 

mencukupi kebutuhannya sehingga harus melakukan impor. Tahun 2014 Indonesia 

mengimpor jagung sebanyak 3,25 juta ton (Badan Pusat Statistik, 2014), meningkat 

menjadi 3,27 juta ton pada tahun 2015 (Badan Pusat Statistik, 2015). Pada tahun 2016 

impor jagung menurun menjadi 1,3 juta ton (Badan Pusat Statistik, 2016) dan ditahun 2018 

Indonesia masih impor jagung sebesar 737,22 ribu ton (Badan Pusat Statistik, 2018). 

Salah satu penyebab kekurangan pasokan jagung nasional adalah rendahnya 

produktivitas. Sejak tahun 2010 hingga 2015 peningkatan produktivitas jagung nasional 

hanya 8,22% atau hanya 1,64% per tahun (Badan Pusat Statistik, 2015). Sebuah 

peningkatan produktivitas yang sangat lamban mengingat Indonesia sebagai negara 

berbasis pertanian. 

 Produktivitas jagung di Indonesia harus ditingkatkan. Hasil penelitian dari Kasryno 
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et al., (2008), Djukri, (2009), dan Surachman et al., (2009), areal panen dan produktivitas 

jagung di daerah sentra produksi sudah sangat sulit untuk ditingkatkan. Daerah 

pengembangan produksi jagung umumnya berupa lahan sub optimal dan pada umumnya 

ditanami jagung bersari bebas baik varietas lokal maupun komposit berlabel, yang telah 

beradaptasi baik dengan lingkungan, namun berpotensi hasil rendah. Hal ini menjadi salah 

satu faktor penyebab rendahnya produktivitas jagung nasional, sehingga perlu diintroduksi 

kultivar jagung hibrida yang berpotensi hasil lebih tinggi.  Bagaimanapun juga seluruh 

peneliti sepakat bahwa proporsi atau pangsa varietas hibrida di Indonesia masih rendah 

dan sangat perlu untuk ditingkatkan.    

 Penelitian ini dirasa sangat perlu untuk dilakukan karena kebutuhan jagung yang 

meningkat setiap tahunnya namun produksi jagung dalam negeri belum mencukupi 

kebutuhan tersebut. Dari pada harus melakukan impor yang tentunya akan menguras 

devisa negara, merakit varietas jagung baru (hibrida) yang memiliki daya hasil tinggi akan 

lebih tepat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengevaluasi komponen daya hasil pada 10 galur jagung hibrida baru. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Penelitian telah dilakukan di Jorong Padang Belimbing, Nagari Koto Sani, 

Kecamatan X Koto Singkarak, Kabupaten Solok, Sumatera Barat, dilaksanakan mulai bulan 

Maret 2019. Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok dengan 3 

ulangan. Bila terdapat perbedaan nilai tengah varietas dalam uji F, dilanjutkan dengan uji 

Least significance different (LSD) pada taraf nyata 5%. Sebagai kontrol digunakan varietas 

BISI 18 dan Pioneer 32. Material genetik yang digunakan adalah 10 hibrida baru yang 

berasal dari silang tunggal dengan silsilah berikut : 

Kode F1 (Silang Tunggal)  

A M1 X M2   

B M1 X M3   

C M1 X M4   

D M1 X M5 Keterangan : 

E M2 X M3 Galur S8 

F M2 X M4 M1 : Populasi Arjuna (A) 

G M2 X M5 M2 : Populasi Bisma (B) 

H M3 X M4 M3 : Populasi Hibrida (H) 

I M3 X M5 M4 : A X H 

J M4 X M5 M5 : B X H 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada taraf kepercayaan 95% (α=0,05), genotipe harapan A nyata bertongkol lebih 

panjang dibandingkan dengan genotipe harapan E, B, I, D, dan J. Namun demikian tidak 

berbeda nyata dengan kontrol yaitu BISI 18 dan PIONEER 32 serta genotipe harapan C, 

H, G, dan F. Dapat dilihat pada tabel 1 bahwa genotipe harapan D dan J memiliki panjang 

tongkol yang nyata lebih rendah dibandingkan dengan kedua kontrol, sementara genotipe 

harapan I nyata lebih rendah dibanding salah satu kontrol yaitu PIONEER 32.  

Tabel. 1 Komponen Daya Hasil 

 

Keterangan : a = nyata lebih tinggi dibanding PIONEER 32, b = nyata lebih tinggi dibanding BISI 18, 
c = nyata lebih rendah dibanding BISI 18, d = nyata lebih rendah dibanding PIONEER 
32, pada taraf kepercayaan 95% (α=0,05) 

 

 Pada taraf kepercayaan yang sama, genotipe harapan F nyata memiliki diameter 

tongkol lebih besar dibandingkan dengan genotipe harapan lain serta kedua kontrol. Enam 

genotipe harapan yang nyata lebih tinggi dibandingkan PIONEER 32 adalah B, D, E, F, I 

dan J. Genotipe harapan B, F, dan I juga nyata lebih tinggi dibandingkan BISI 18. Semakin 

panjang tongkol serta semakin besar diameter tongkol jagung, tentunya juga akan 

berkorelasi terhadap bobot biji sehingga juga diprediksi bisa meningkatkan produksi jagung 

dalam satuan luasan tertentu.  

 Pada peubah Jumlah baris biji per tongkol, genotipe harapan F tidak berbeda nyata 

dengan kedua kontrol namun nyata memiliki jumlah baris biji per tongkol lebih banyak 
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dibandingkan dengan genotipe harapan lainnya berdasarkan taraf kepercayaan 95% 

(α=0,05). Sedangkan pada peubah jumlah biji per baris semua genotipe harapan dan 

kontrol tidak berbeda nyata. PIONEER 32 memiliki jumlah biji per baris lebih besar 

dibandingkan BISI 18 serta sepuluh genotipe harapan meskipun tidak berbeda nyata. 

Genotipe harapan J memiliki berat 1000 biji (kadar air 15%) lebih tinggi namun tidak 

berbeda nyata dengan genotipe harapan lainnya ataupun dengan kontrol. 

 Pengamatan yang dilakukan baik itu panjang tongkol, diameter tongkol, jumlah baris 

biji pada tongkol, Jumlah biji per baris, serta berat 1000 biji merupakan beberapa peubah 

komponen hasil, masih banyak peubah komponen hasil lainnya seperti berat tongkol, berat 

pipilan panen, dan lainnya. Menurut Ishaq et al., (2015), Imanullah et al., (2011), Badu-

Apraku et al., (2014) dan Spitko et al., (2014), beberapa peubah yang berkorelasi positif 

dengan daya hasil biji pada tanaman jagung adalah interval antesis-silking, diameter 

tongkol, jumlah baris biji per tongkol, berat tongkol panen, berat pipilan panen dan berat 

1000 biji.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap peubah komponen hasil 

(panjang tongkol, diameter tongkol, jumlah baris biji per tongkol, jumlah biji per baris, dan 

berat 1000 biji pada kadar air 15%, maka dapat disimpulkan bahwa genotIpe harapan F 

hasil persilangan M2 X M4 berpotensi memiliki daya hasil yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan Sembilan genotipe harapan lainnya. Oleh sebab itu, perlu dilanjutkan uji kestabilan 

dan uji multilokasi, untuk selanjutnya dapat di lepas menjadi varietas unggul baru.  
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ABSTRAK 
 
Pati merupakan komponen utama ubijalar yang kandungannya dalam umbi sangat 
bervariasi tergantung varietasnya dan umur panen. Kadar pati akan menentukan 
kesesuaian pemanfaatan ubi jalar, karena dapat mempengaruhi tekstur umbi kukus 
maupun rendemen dari pati dan tepung yang dihasilkan. Tujuan penelitian adalah untuk 
mendapatkan klon-klon harapan ubi jalar berkadar pati tinggi yang prospektif dilepas 
sebagai varietas unggul baru. Sepuluh klon ubijalar dan dua varietas pembanding 
(Shiroyutaka dan Jago) diamati pada penelitian ini dengan menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL), 3 ulangan. Semua klon/varietas yang diamati memiliki daging umbi 
berwarna putih dengan tingkat kecerahan (L*) berkisar antara 83,07-85,9. Kadar bahan 
kering umbi berkorelasi positif dengan kadar patinya (R2= 0,64). Diperoleh dua klon, yakni 
MSU 10038-27 dan MSU 10054-40 yang kadar bahan keringnya tinggi (> 35%), relatif sama 
dan lebih tinggi daripada cek dengan kadar pati masing-masing 68,09% bk dan 65,91% bk. 
Hal ini menunjukkan bahwa kedua klon tersebut prospektif untuk diusulkan sebagai calon 
varietas ubijalar berkadar pati tinggi yang sesuai untuk bahan baku pati atau tepung.  

Kata kunci: klon harapan, kadar pati, ubijalar 
 
 
1. PENGANTAR 
 

Ubijalar merupakan tanaman pangan sumber karbohidrat yang sangat penting setelah 

gandum, beras, jagung, barley, dan ubi kayu (Burri, 2011, FAOSTAT, 2012, Wera, et al., 

2014). Di Indonesia produktivitas ubi jalar dari tahun ke tahun semakin meningkat mencapai 

18 ton/ha di tahun 2017 dengan tingkat konsumsi 3,7 kg/kapita/tahun (Kementrian 

Pertanian, 2018).   

Kadar pati merupakan karakter penting pada ubijalar karena merupakan komponen 

utama dari ubijalar yang menentukan kualitas dan rasa umbi ubijalar. Kadar pati pada 

ubijalar segar berbeda-beda, tergantung varietas dan umur panen (Ginting, et al., 2005, 

Rahayuningsih, et al., 2008, dan Latifah, 2009). Menurut Rahayuningsih (2001), kandungan 

pati pada ubijalar akan meningkat dengan meningkatnya umur tanaman, dan setelah 

mencapai maksimal pada umur tertentu, kemudian kandungan pati akan menurun.Faktor 

genetik dan lingkungan sangat mepengaruhi pembentukan pati pada suatu varietas. 

Pati ubijalar belum banyak dimanfaatkan sebanyak pati ubikayu, jagung maupun garut. 

Namun penelitian mengenai pemanfaatan ubijalar akhir-akhir ini mulai banyak dilakukan. 
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Latifah (2009) menyebutkan bahwa pati ubijalar sangat berpeluang sebagai bahan subtitusi 

pangan berbahan baku tepung atau pati dalam program diversifikasi pangan serta sebagai 

bahan baku industri. Pati ubijalar banyak dimanfaatkan dalam pembuatan mie, edible 

coating, sampai bahan baku etanol. 

 

2. METODE PENELITIAN 
 

 Percobaan dilakukan di Laboratorium Kimia dan Pengolahan Pangan Balitkabi, 

Malang pada bulan Oktober 2016. Bahan percobaan adalah delapan klon harapan, satu 

varietas lokal dan tiga varietas pembanding. Percobaan disusun dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap, tiga ulangan. Sampel ubijalar segar dipotong bagian pangkal 

dan ujung, dikupas lalu diparut untuk bahan analisis kadar air (metode gravimetri). Umbi 

segar bagian tengah dipotong melintang, lalu diukur intensitas warnanya menggunakan alat 

colour reader. Selain itu, ubijalar segar tersebut juga dipotong kotak-kotak kecil, lalu 

dikeringkan dalam oven selama 24 jam pada suhu 60oC dan ditimbang untuk analisis kadar 

bahan kering. Selanjutnya bahan kering ini digiling halus dan digunakan sebagai bahan 

untuk analisis kadar abu dengan menggunakan metode tanur (SNI 01-2891-1992), kadar 

pati dilakukan dengan menggunakan metode hidrolisis asam dilanjutkan dengan metode 

Nelson-Somogy (Sudarmadji et al., 1997), kadar amilosa metode spektrofotometri (Juliano, 

1979), dan kadar gula reduksi dilakukan dengan metode Nelson-Somogy (Sudarmadji, et 

al., 1997).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat kecerahan (L*) warna daging umbi bervariasi 

antarklon/varietas. Klon MSU 10043-23 dan MSU10038-32 memiliki warna daging umbi 

paling putih/cerah, relatif sama dengan varietas check Cangkuang, Shiroyutaka dan Jago. 

Meski demikian, kisaran perbedaan tingkat kecerahan tersebut relatif kecil (83,07-85,95) 

karena semua ubijalar yang diamati berwarna putih. Hal yang sama juga diamati pada 

tingkat kemerahan (a*) warna daging umbi dengan kisaran 39,90 hingga 43,80 (Tabel 1). 

Variasi yang relatif besar diamati pada tingkat kekuningan (b*) warna daging umbi, yakni 

29,40 hingga 48,00 (Tabel 1). Perbedaan tersebut sangat dipengaruhi oleh pigmen 

penyusun warna daging umbi. 

Hasil analisis kimia 12 klon/varietas ubijalar disajikan pada Tabel 2. Kadar air umbi 

berbeda nyata antarklon/varietas dengan nilai tertinggi diperoleh pada varietas lokal dan 
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terendah pada klon MSU 10038-27. Antarlina (1997) menyatakan, bahwa ubijalar tergolong 

memiliki kadar air tinggi apabila nilainya lebih besar dari 73,5% dan tergolong rendah 

apabila nilainya kurang dari 65,5%. Di antara 12 klon/varietas yang diamati, satu klon 

memiliki kadar air tinggi, sembilan klon tergolong sedang (termasuk Shiroyutaka dan Jago 

sebagai varietas check), dan dua klon memiliki kadar air rendah. Menurut Onwueme (1978), 

umbi dengan kadar air >70% umumnya memiliki tekstur basah dan lunak/lembek setelah 

direbus/dimasak dan bertekstur kering/bertepung bila kadar airnya < 60%.  

 

Tabel 1. Warna umbi 12 klon/varietas ubijalar 

Klon/varietas 
ubijalar 

Warna daging umbi 

L * a * b * 

MSU 10054-40 83,07 f 43,80 a 43,17 b 

MSU 10038-32   85,17 ab  41,70 bc  30,80 fg 

MSU 10050-27    84,63 bcd   41,20 bcd 29,40 g 

MSU 10038-27   83,77 def 43,23 a 38,90 c 

MSU 10043-23 85,77 a  40,87 cd 38,80 c 

MSU 10048-09   84,33 bcd 43,83 a 48,00 a 

MSU 01054-46   84,17 cde   41,23 bcd  30,13 fg 

MSU 10055-01 83,33 ef  40,57 de 40,13 c 

Lokal 83,90 def 39,90 e 34,57 d 

Cangkuang 85,93 a 41,80 b 29,83 g 
Shiroyutaka 85,90 a 42,07 b   33,07 de 

Jago    84,97 abc  40,70 de  32,07 ef 

KK (%) 
BNT 5% 

0,70 
1,00 

1,23 
0,87 

3,53 
2,14 

Angka selajur yang diikuti huruf sama, tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%. 
Keterangan:  L * : tingkat kecerahan dengan kisaran gelap (0) sampai terang (100)  

               a * : warna hijau (–100) sampai merah (+100)  
                      b * : warna biru (–100) sampai kuning (+100)  

 

 Klon MSU 10038-27 memiliki kadar bahan kering tertinggi, sedangkan nilai terendah 

tampak pada varietas lokal (Tabel 2). Pati merupakkan komponen terbesar bahan kering 

(60-70%) (Tumwegamire, et al., 2011), sehingga ubijalar dengan kadar bahan kering tinggi 

sesuai untuk bahan baku tepung dan pati karena akan menghasilkan rendemen yang tinggi 

(Ginting, et al., 2005). Ubijalar tergolong memiliki kadar bahan kering tinggi bila nilainya > 

34,5% (Antarlina 1997). Di antara 8 klon yang diamati, klon MSU 10038-27 dan MSU 

10054-40 memiliki kadar bahan kering tinggi. Kadar bahan kering klon MSU 10054-40  

relatif sama dengan varietas pembanding Shiroyutaka (masing-masing 35,65% dan 

35,67%). 

Kadar abu yang merepresentasikan kadar mineral umbi berbeda nyata antar 

klon/varietas, meskipun variasinya relatif sempit dengan kisaran 2,45-3,91% bk (Tabel 2). 
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Menurut Antarlina (1997), ubijalar tergolong memiliki kadar abu tinggi apabila nilainya > 

3,84 % bk dan tergolong rendah apabila nilainya < 2,94 % bk. Kadar pati umbi berbeda 

nyata antar klon/varietas ubijalar (60,08-68,09% bk) dengan nilai tertinggi pada klon MSU 

10038-27 dan  terendah pada klon MSU 10048-09, Jago, dan 10050-23 (Tabel 2). Kadar 

pati umbi berkorelasi positif dengan kadar bahan kering dengan R2 = 0,64 (Gambar 1). 

Kadar pati 8 klon harapan yang diamati sebenarnya cukup tinggi (> 60% bk). Namun, hanya 

klon 10038-27 yang kadar patinya lebih tinggi daripada Shiroyutaka (check), sementara 

klon 10054-40 relatif sama nilainya dengan Shiroyutaka. Oleh karena itu,  kedua klon 

tersebut prospektif untuk diusulkan  sebagai calon varietas berkadar pati tinggi yang sesuai 

untuk bahan baku tepung dan pati.  

 

Tabel 2. Komposisi kimia 12 klon/varietas ubijalar 

Klon/varietas 
ubijalar 

Kadar air 
(%) 

Bahan 
kering (%) 

Abu 
(% bk) 

Pati 
(%) 

Amilosa 
(% bk) 

Gula 
reduksi (%) 

MSU 10054-40 64,60 f 35,65 b 2,67 f   65,91 b  29,21 cd 3,24 a 

MSU 10038-32 68,11 d 32,49 d 3,34 c    63,45 cd 27,41 e 3,33 a 

MSU 10050-27 68,31 d 30,61 f 3,28 c    60,82 ef  28,18 de 1,85 d 

MSU 10038-27 63,53 g 36,88 a 2,45 h  68,09 a  30,13 bc 2,44 c 

MSU 10043-23 66,30 e 32,85 d 2,95 e   61,08 ef  28,35 de  1,62 de 

MSU 10048-09 71,74 b 28,78 g 3,47 b 60,08 f  30,44 ab 1,53 e 

MSU 01054-46 66,36 e 33,75 c 2,86 e   63,17 d  30,62 ab  1,39 ef 

MSU 10055-01 69,23 c 31,80 e 3,16 d   62,94 d 28,53 d 3,37 a 

Lokal 73,70 a 26,43 h 3,91 a 62,07 de 27,41 e 1,21 f 

Cangkuang 67,83 d 32,41 de 3,08 d 62,82 d 30,08 bc 2,82 b 
Siroyutaka 66,89 e 35,67 b 2,57 g   64,83 bc 31,32 a 2,90 b 

Jago 71,22 b 30,27 f  3,27 c   60,60 ef  29,90 bc  1,39 ef 

KK (%) 
BNT 5% 

0,76 
0,88 

1,24 
0,68 

1,39 
0,09 

1,47 
1,57 

2,10 
1,04 

6,54 
0,25 

Angka selajur yang diikuti huruf sama, tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%. 
KK  = Koefisien Keragaman; bk = basis kering 

                

 

Gambar 1. Hubungan antara kadar bahan kering dengan kadar pati 12 klon/varietas ubijalar. 
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 Kadar amilosa umbi bervariasi dari 27,41-31,32% bk dengan nilai tertinggi diperoleh 

pada varietas Shiroyutaka, klon MSU 01054-46, dan MSU 10048-09 (Tabel 2). Menurut 

Utomo (2009), klon ubijalar tergolong memiliki kadar amilosa tinggi apabila nilainya > 25% 

bk dan tergolong rendah apabila nilainya < 19% bk. Berdasarkan kriteria tersebut, 12 

klon/varietas yang diamati memiliki kadar amilosa tinggi. Amilosa berperan dalam 

kemampuan pati untuk menyerap air, terutama dalam proses gelatinisasi. Selain itu, juga 

turut menentukan tekstur umbi saat dimasak karena makin tinggi kadar amilosa, tekstur 

umbi cenderung makin keras/padat karena mampu menyerap banyak air dan tahan tetap 

utuh pada pemanasan tinggi (Damardjati, et al., 1989). 

Duabelas klon/varietas ubijalar memiliki kadar gula reduksi yang berkisar antara 1,21 

hingga 3,37% bk dengan nilai tertinggi pada klon MSU 10055-01, MSU 10038-32, dan MSU 

10054-40 (Tabel 2). Ubijalar tergolong memiliki kadar gula reduksi tinggi apabila nilainya > 

6,83 % bk dan rendah apabila nilainya < 3,91% bk (Antarlina, 1997). Berdasarkan kriteria 

tersebut, semua klon/varietas yang diamati memiliki kadar gula reduksi rendah. Ubijalar 

yang digunakan pada penelitian ini dominan berwarna putih yang ditujukan untuk kadar pati 

tinggi sehingga kadar gulanya jauh lebih rendah (kurang manis rasanya) bila dibandingkan 

dengan ubijalar orange yang nilainya dapat mencapai 8,18% bk seperti pada varietas Beta 

1 (Ginting et al., 2008). Di antara 10 klon yang diamati, varietas Cangkuang yang memiliki 

kadar gula reduksi relatif sama dengan Shiroyutaka dan empat klon relatif sama dengan 

Jago.  

 

4. KESIMPULAN 

Dari delapan klon harapan ubijalar yang diamati, diperoleh dua klon, yakni MSU 

10038-27 dan 10054-40 yang kadar bahan keringnya tinggi (> 35%) dengan kadar pati 

68,09% bk dan 65,91% bk. Kadar bahan kering dan pati kedua klon tersebut lebih tinggi 

dibandingkan dengan varietas pembanding Jago dan Cangkuang. Namun, klon MSU 

10038-27 memiliki kadar bahan kering dan pati lebih tinggi daripada varietas pembanding 

Shiroyutaka, sementara klon MSU 10054-40 relatif sama nilainya. Hal ini menunjukkan 

bahwa kedua klon tersebut  prospektif untuk diusulkan sebagai calon varietas ubijalar 

berkadar pati tinggi. 
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Abstrak   

Kedelai hitam merupakan satu diantara leguminosa yang banyak digunakan sebagai bahan 
baku industri kecap dan pakan ternak. Namun, peningkatan salinitas lahan di wilayah pantai 
utara Jawa menjadi pembatas untuk meningkatkan produksi kedelai hitam sehingga diperlukan 
upaya untuk meningkatkan ketahanan kedelai hitam terhadap cekaman salinitas. Induksi 
mutasi dengan sinar gamma merupakan satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
keragaman genetik yang diikuti dengan seleksi untuk memilih genotip kedelai hitam tahan 
salinitas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keragaman kedelai hitam generasi M3 

yang ditanam di lahan salin(4,3 dS/m), serta penampilannya, berdasarkan marka agronomi. 
Penelitan ini dilakukan di Desa Dresi Kulon, Kecamatan Kaliori, Rembang, Jawa Tengah. 
Penelitian mengikuti metode pedigree yang terdiri dari 15 kedelai hitam generasi M3 (208-8, 
208-9, 256-7, 256-10, 352-2, 400-3, 400-4,  448-3, 448-5, 448-7, 448-8,  448-9, 448-10, 496-
2, 592-9) dan 1 genotip F2 Detam-3 Prida dengan 40 ulangan. Semua genotip uji dan kontrol 
mengalami shuttle breeding (salin – optimal/non-salin – salin) sejak generasi pertama. 
Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, bobot 100 butir, bobot biji per 
tanaman, bobot polong per tanaman, dan jumlah polong isi. Analisis keragaman, uji t  
independen pada taraf 5%, dan analisis jarak genetik berdasarkan metode Average Linkage  
dilakukan dengan perangkat lunak R. Terdapat dua genotip M3 (400-4 dan 448-8) yang mati 
secara keseluruhan, meskipun demikian hasil penelitian ini menunjukkan keragaman yang luas 
(KK 5,21 - 4,44 %). Genotip  F2 Detam-3 Prida signifikan lebih baik dibandingkan genotip M3 

pada semua parameter berdasarkan uji t-independen, sehingga diduga bahwa F2 Detam-3 
Prida mengalami adaptasi menjadi lebih tahan terhadap cekaman salinitas. Dendrogram 
menunjukkan 3 kelompok utama (A, B, dan C), dimana F2 Detam-3 Prida yang memiliki 
koefisien ketidaksamaan paling rendah (<10%) dengan genotip 448-10 yang menjunkkan 
bahwa genotip tersebut mengalami perbaikan genetik ke arah ketahanan terhadap cekaman 
salinitas. Namun demikian, diperlukan kontrol F0 Detam-3-prida (kontrol negatif) dan F3 Detam-
3 Prida (konrol positif) pada penelitian kedelai hitam generasi M4 selanjutnya, untuk 
membuktikan adanya mekanisme adaptasi terhadap cekaman salinitas.  
 

Kata kunci: Dendrogram, detam-3, uji t independen 

 
1. PENGANTAR 

Kedelai hitam banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam industri kecap dan pakan 

ternak. Terdapat beberapa varietas unggul kedelai hitam, namun yang cukup terkenal di 

kalangan masyarakat adalah Detam-3 Prida, yang memiliki umur genjah 75 hari dengan 

potensi hasil mencapai 3,2 ton/ha. Berdasarkan data BPS (2018), terdapat peningkatan 
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produksi kedelai hitam sebesar 0.9%. Meskipun demikian, peningkatan salinitas lahan di 

wilayah pantai utara Jawa menjadi pembatas untuk meningkatkan produksi kedelai hitam, 

sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan ketahanan kedelai hitam terhadap cekaman 

salinitas. Pemanfaatan lahan pertanian suboptimal seperti lahan salin, dipandang dapat 

membantu mencukupi kebutuhan kedelai hitam yang baru mencapai 8% dari kebutuhan 

nasional.  

Upaya peningkatan ketahanan kedelai hitam terhadap cekaman salinitas dapat dilakukan 

melalui program pemuliaan tanaman. Namun keragaman genetik yang ada menjadi pembatas, 

khususnya pada pemuliaan konvensional, sehingga induksi mutasi fisik sinar gamma dapat 

dilakukan untuk meningkatkan keragaman genetik. Induksi mutasi dapat menyebabkan terjadi 

perubahan urutan basa pada DNA, sehingga meningkatkan keragaman. Variasi genetik yang 

baru bermanfaat sebagai sumber bahan seleksi untuk mendapatkan genotip kedelai hitam 

tahan salinitas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keragaman kedelai hitam 

generasi M3 yang ditanam di lahan salin berdasarkan marka agronomi.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari – Juni 2019, di Desa Dresi Wetan, 

Kecamatan Kaliori, Rembang, Jawa Tengah. Penelitian dilakukan mengikuti metode pedigree 

dengan 15 genotip kedelai hitam M3 hasil perlakuan radiasi sinar gamma (208-8, 208-9, 256-

7, 256-10, 352-2, 400-3, 400-4,  448-3, 448-5, 448-7, 448-8,  448-9, 448-10, 496-2, dan 592-

9), dan 1 genotip Detam-3 F3 sebagai kontrol, masing-masing genotip 40 ulangan.  Benih 

ditanam pada lahan salin dengan tingkat salinitas 4,3 dS/m. Bedengan dibuat berukuran 1 x 

10 m dan jarak antar lubang tanam 25 cm x 25 cm. Dua butir benih ditanam pada masing-

masing lubang tanam, dan disisakan satu tanaman per lubang tanam setelah dua minggu. 

Perawatan dilakukan mengikuti pedoman budidaya kedelai secara umum. Parameter agronomi 

yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, bobot 100 butir, bobot biji per tanaman, 

bobot polong per tanaman, dan jumlah polong isi. Data ditabulasikan dan dilakukan analisis 

keragaman, uji t independen pada taraf 5% dimana uji t dengan varian sama (equal variance) 

menggunakan rumus polled varians, dan untuk varian yang berbeda (unequal variance) 

menggunakan rumus separated varians, serta analisis jarak genetik berdasarkan metode 

Average Linkage untuk menyusun dendogram menggunakan perangkat lunak R. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Cekaman salinitas 4,3 dS/m menyebabkan dua genotip kedelai hitam generasi M3 (400-4 

dan 448-8) tidak mampu bertahan hidup. Terdapat 13 genotip M3 yang dapat bertahan hidup 

dan menunjukkan keragaman luas pada semua parameter (KK bervariasi antara 5.21 - 44.4 

%) (Tabel 1 dan 2). Hasil uji t independen paramater tinggi tanaman, menunjukkan bahwa 

hanya terdapat 3 genotip berbeda signifikan (352-2, 448-9 dan 592-9), dimana genotip 448-9 lebih 

tinggi dan genotip 352-2 dan 592-9 lebih rendah dibandingkan F3 Detam-3 Prida (kontrol). 

Meskipun demikian hampir semua genotip tidak berbeda nyata pada parameter jumlah daun, 

hanya ada satu genotip 448-7 memiliki jumlah daun lebih sedikit dibandingkan F3 Detam-3 

Prida (kontrol). Widiastuti et al. (2010) menjelaskan bahwa perlakuan iradiasi sinar gamma 

dapat berpengaruh secara acak terhadap perubahan tinggi tanaman, karena pertumbuhan 

terhambat akibat kerusakan seluler pada meristem tanaman.  

Tabel 1. Penampilan vegetatif kedelai hitam generasi M3 

Kode Tanaman Tinggi Tanaman KK Jumlah Daun       KK  

 ---(cm)--- ---(%)---  ---(%)---  
208-8 (n=5) 69.6 ± 9.15ns 13.15 41.2 ± 12.7ns 31.05  
208-9 (n=5) 50 ± 14.14ns 28.28 21 ± 4.24ns 20.20  
256-7 (n=5) 61.2 ± 14.95ns 24.43 34 ± 13.54ns 39.84  
256-10 (n=5) 66.8 ± 4.81ns 7.21 33 ± 7.48ns 22.67  
352-2 (n=5) 47.4 ± 12.40* 26.16 23 ± 7.68ns 33  
400-3 (n=5) 61 ± 4ns 6.55 24.8 ± 5.49ns 22.15  
448-3 (n=5) 66.8 ± 8.43ns 12.63 25.4 ± 3.78ns 14.48  
448-5 (n=5) 68.4 ± 6.58ns 9.62 36.8 ± 7.79ns 21.17  
448-7 (n=5) 58.4 ± 8.17ns 13.99 19.8 ± 5.93* 29.96  
448-9 (n=5) 73.2 ± 4.76* 6.50 27.4 ± 6.8ns 24.80  
448-10 (n=5) 68.6 ± 4.15ns 6.06 34 ± 4.89ns 14.40  
496-2  (n=5) 72 ± 7.38ns 10.25 27.6 ± 4.03ns 14.60  
592-9 (n=5) 50.4 ± 9.09* 18.05 20.2 ± 8.19ns 40.50  

Kontrol (n=5) 64.2 ± 3.34 5.21 29.4 ± 5.36 18.2  

Keterangan : (*) = signifikan, (ns) = nonsignifikan pada taraf 5% dengan uji t independen dibanding 

kontrol 

Pertumbuhan vegetatif yang terhambat menyebabkan penurunan penampilan selama fase 

generatif, dan sangat mungkin berpengaruh terhadap penurunan hasil. Rata-rata bobot biji per 

tanaman tidak berbeda nyata antara 2 genotip kedelai hitam generasi M3 (208-9 dan 448-10) 

dibandingkan F3 Detam-3 Prida (kontrol), namun bobot tersebut terlihat nyata lebih rendah 

pada 11 genotip lainnya dengan rata-rata bobot biji per tanaman dibawah 8,37 g. Penurunan 

tersebut terjadi disebabkan oleh perubahan genetik akibat iradiasi sinar gamma yang didukung 

segregasi bebas selama tiga generasi, yang menjelaskan adanya peningkatan keragaman 

genetik namun belum menjelaskan adanya perbaikan mekanisme ketahanan terhadap 
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cekaman salinitas. Menurut Yunita et al. (2018) tanaman kedelai pada kondisi salin 6 dS/m 

terjadi penurunan jumlah polong sebanyak 68,03%. Peristiwa yang serupa terjadi pada 

parameter bobot 100 butir, bobot polong per tanaman, dan jumlah polong isi, dimana genotip 

memiliki rata-rata yang signifikan lebih rendah dibandingkan kontrol. 

 

Tabel 2. Penampilan generatif kedelai hitam generasi M3 

Kode 
Tanaman 

Bobot biji per 
tanaman 

KK Bobot 100 
butir 

KK Bobot polong 
per tanaman 

KK Jumlah polong 
isi 

KK 

 ---(g)--- -(%)- ---(g)--- -(%)- ---(g)--- -(%)-  -(%)- 
208-8 (n=25) 3.97 ± 3.08* 77.60 7.54 ± 1.62* 21.50 22.30 ± 6.34ns 28.46 25.76 ± 18.02* 69.98 
208-9 (n=2) 5.29 ± 5.52ns 104.5 7.34 ± 0.63* 8.62 11.51 ± 10.49ns 91.16 33 ± 32.53ns 98.57 
256-7 (n=35) 3.77 ± 3.21* 85.15 8.59 ± 2.30ns 26.83 14.05 ± 7.32* 52.10 20.17 ± 16.79* 83.22 
256-10 (n=31) 3.65 ± 2.91* 79.84 7.68 ± 1.35* 17.67 15.52 ± 6.42* 41.40 22.9 ± 17.4* 75.97 
352-2 (n=5) 2.46 ± 1.82* 74.11 6.63 ± 1.20* 18.08 8.62 ± 5.27* 61.19 18 ± 13.91* 77.28 
400-3 (n=34) 6.17 ± 3.28* 53.13 7.95 ± 1.17* 14.71 16.96 ± 6.79ns 40.04 37.82 ± 18.68ns 49.39 
448-3 (n=35) 5.63 ± 2.65* 47.17 9.64 ± 1.54ns 15.96 16.56 ± 6.70* 40.49 28.57 ± 12.83* 44.90 
448-5 (n=25) 4.68 ± 4.30* 91.90 7.68 ± 1.75* 22.77 14.70 ± 9.02* 61.36 28.88 ± 25.6* 88.65 
448-7 (n=17) 3.43 ± 3.24* 94.53 8.04 ± 1.28* 15.99 8.90 ± 6.50* 73.01 20.18 ± 17.36* 86.06 
448-9 (n=30) 2.67 ± 2.57* 96.22 7.81 ± 1.97* 25.21 13.69 ± 7.68* 56.07 16.03 ± 13.93* 86.89 
448-10 (n=31) 7.20 ± 5.30ns 73.64 9.16 ± 1.35ns 14.80 21.51 ± 12.34ns 57.38 39.29 ± 28.89ns 73.53 
496-2  (n=34) 3.73 ± 2.27* 61.05 7.77 ± 2.02* 26.06 13.36 ± 4.82* 36.10 23.06 ± 12.61* 54.67 
592-9 (n=14) 2.40 ± 1.39* 58.08 6.69 ± 0.94* 14.04 8.63 ± 3.83* 44.38 17.93 ± 9.97* 55.62 

Kontrol (n=34) 8.37 ± 3.72 44.4 9.26 ± 1.26 13.6 19.86 ± 6.54 32.95 45.02 ± 19.73 43.83 

Keterangan : (*) = signifikan, (ns) = nonsignifikan pada taraf 5% dengan uji t independen dibanding 

kontrol 

F2 Detam-3 Prida (kontrol) memiliki rata-rata tertinggi pada semua parameter 

dibandingkan semua genotip kedelai hitam generasi M3. Penampilan F2 Detam-3 Prida 

(kontrol) yang lebih baik tersebut, diduga karena benih yang digunakan merupakan generasi 

F3 yang sebelumnya telah mengalami shuttle breeding (salin – optimal/non-salin – salin) sejak 

generasi pertama. Oleh sebab itu F2 Detam-3 Prida (kontrol) diduga telah beradaptasi menjadi 

lebih tahan terhadap cekaman salinitas. Meskipun demikian, diperlukan F0 Detam-3 Prida 

(kontrol negatif) pada penelitian selanjutnya untuk membuktikan secara ilmiah bahwa terdapat 

perbaikan ketahanan terhadap cekaman salinitas melalui mekanisme adaptasi.  

Asumsi bahwa F2 Detam-3 Prida (kontrol) telah beradaptasi terhadap cekaman salinitas 

sangat membantu dalam analisis jarak genetik. Jarak genetik yang dihitung berdasarkan 

Linkage Average menghasilkan pengelompokan pada koefisien ketidaksamaan 5-25% 

(Gambar 1). Tiga kelompok utama yang terbentuk yaitu kelompok A, B, dan C, dimana 

kelompok B merupakan kelompok terbesar yang terdiri dari 6 genotip (448-9, 496-2, 256-7, 

256-10, 208-8, 448-5), sementara kelompok A (208-9, 448-7, 352-2, 592-9) dan C (kontrol, 

448-10, 400-3, 448-3) masing masing terdiri dari 4 genotip. Hubungan genetik dengan 
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koefisien ketidaksamaan rendah (<40%) mengindikasikan kedekatan hubungan di antara 

genotip-genotip (Saeed et al. 2011). F2 Detam-3 Prida (kontrol) berada pada kelompok C yang 

memiliki koefisien ketidaksamaan paling rendah (<10%) dengan genotip 448-10, sehingga 

dapat dikatakan bahwa genotip tersebut juga memiliki penampilan genetik yang baik. Menurut 

pendapat Putra et al. (2015) pemilihan genotip untuk seleksi selanjutnya dapat dilakukan 

berdasarkan marka agronomi, terutama bila tujuannya mengarah pada peningkatan hasil 

produksi. 

 

Gambar 1. Dendogram  kedelai hitam generasi M3 dan F3 Detam-3 Prida (kontrol) 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Terdapat dua genotip M3 (400-4 dan 448-8) yang mati secara keseluruhan, meskipun 

demikian hasil penelitian ini menunjukkan keragaman yang luas (KK 5,21 - 44,4%). Genotip  

F3 Detam-3 Prida signifikan lebih baik dibandingkan genotip M3 pada semua parameter 

berdasarkan uji t-independen, sehingga diduga bahwa F3 Detam-3 Prida mengalami adaptasi 

menjadi lebih tahan terhadap cekaman salinitas. Dendrogram menunjukkan 3 kelompok utama 

(A, B, dan C), dimana F3 Detam-3 Prida yang memiliki koefisien ketidaksamaan paling rendah 

(<10%) dengan genotip 448-10 yang menunjukkan bahwa genotip tersebut mengalami 

perbaikan genetik ke arah ketahanan terhadap cekaman salinitas. Namun demikian, diperlukan 

kontrol F0 Detam-3-prida (kontrol negatif) dan F3 Detam-3 Prida (konrol positif) pada penelitian 

A C B 
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kedelai hitam generasi M4 selanjutnya, untuk membuktikan adanya mekanisme adaptasi 

terhadap cekaman salinitas.  
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Abstrak 

 
Kebutuhan jagung untuk industri pangan dan pakan ternak semakin meningkat seiring 
dengan pertambahan penduduk, maka dari itu perlu adanya peningkatan produksi melalui 
peningkatan produktivitas dengan pemakaian varietas unggul.  Tujuan dari penelitian 
adalah membandingkan pertumbuhan dan hasil 15 genotipe jagung hibrida. Menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 15 genotipe yang digunakan yaitu 
CT16, CT17, CT21, CT22, CT23, CT27, CT29, CT30, CT34, CT42, CT46, CT47, dan CT51. 
Perlakuan hibrida berpengaruh nyata terhadap semua variabel pengamatan. Berdasarkan 
variabel tinggi tanaman, kedudukan tongkol dan bobot biji kering tanaman, CT17, CT21, 
CT34 menunjukkan lebih adaptif di lahan Musi rawas  

 

Kata kunci: genotipe,hasil, pertumbuhan  

.  
1. PENGANTAR 

Jagung merupakan salah satu tanaman menghasilkan karbohidrat selain padi, gandum. 

Ada beberapa daerah di Indonesia seperti Madura dan Nusa Tenggara masih 

mengkonsumsi jagung sebagai sumber pangan. Selain sebagai sumber pangan jagung 

juga digunakan untuk pakan ternak. Menurut Kementerian Indonesia (2018) tahun 2015-

2016 terjadi kenaikan produksi jagung tiap tahunnya berturut-turut yakni 19,612 ton, 23,578 

ton. Walaupun produksi jagung terjadi peningkatan akan tetapi, kebutuhan jagung 

meningkat setiap tahunnya yang disebabkan karena perkembangan industri pangan dan 

pakan bahan baku jagung diiringi dengan bertambahnya jumlah penduduk. Menurut 

Kementan (2013), komposisi ransum pakan ternak terutama unggas jagung adalah bahan 

utama dengan proporsi 60% , selain itu lebih dari 58% kebutuhan jagung dalam negeri 

digunakan untuk pakan dan pangan sekitar 30% dan sisanya untuk kebutuhan benih dan 

industri lainnya.  

Tingkat konsumsi jagung untuk pakan ternak tertinggi di Indonesia adalah Jawa Barat, 

Jawa Tengah, Jawa Timur, Sumatera Utara dan Sulsel. Untuk memenuhi kebutuhan pakan 

yang terus meningkat maka penggunaan limbah tanaman jagung merupakan salah satu 

alternative terbaik (Bunyamin, 2013). Dalam memenuhi kebutuhan jagung perlu adanya 

peningkatan produktivitas melalui penggunaan kultivar unggul dan perluasan areal tanam. 

Benih yang ada dilingkungan petani yang sering digunakan adalah benih hibrida dan bersari 

bebas. Jagung hibrida menunjukkan lebih tinggi produksinya dibandingkan benih bersari 

bebas. Menurut Taufik et al. (2010), Pada umumnya jagung hibrida memberikan hasil yang 
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lebih tinggi daripada jagung bersari bebas dan sebagian besar benih hibrida merupakan 

benih impor yang selain harganya mahal ketersediaannya juga tidak terjaga. Maka daripada 

itu perakitan varietas jagung unggul yang berkualitas serta aditif dengan lingkungan spesifik 

di Indonesia salah satu faktor penentu keberhasilan mencapai ketahanan pangan jagung 

di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pertumbuhan dan hasil 15 

genotipe jagung hibrida. 

2. METODELOGI PENELITIAN 

2.1 Tempat dan waktu 

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2016 – Februari 2017. Pengujian hibrida 

berlokasi di Kabupaten Musi Rawas. 

2.2 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL), dengan 

perlakuan 15 jagung hibrida terdiri dari CT16, CT17, CT22, CT23, CT27, CT29, CT30, 

CT34, CT37, CT38, CT42,CT47 dan CT51.  Perlakuan diulang 3 kali (3 blok) sehingga 

didapatkan 45 satuan percobaan. 

2.3 Persiapan Lahan 

Lahan penelitian yang digunakan pada setiap lokasi berukuran 20 m x 37 m. Lahan terlebih 

dahulu dibersihkan dari gulma.  Selanjutnya kita menentukan blok penelitian. Penelitian ini 

menggunakan 3 blok dan setiap blok terdiri dari 15 petakkan. Pembuatan petakkan dengan 

cara lahan dicangkul hingga gembur, dan dibuat petak percobaan dengan ukuran 2,5 m x 

3 m.  Jarak antar petakkan 0,5 m dan jarak antar blok 1 m.  Pemberian pupuk kandang sapi  

diaplikasikan 1 minggu sebelum tanam dengan cara larikan. 

2.4 Penanaman, Pemeliharaan dan Panen 

Benih jagung ditanam 1 benih perlubang dengan jarak antar lubang tanam yaitu 25 cm x 

75 cm.  Setiap lubang tanam diberi pestisida bahan aktif carbofuran sebanyak 7-10 butir. 

Penyulaman benih yang tidak tumbuh dilakukan pada saat tanaman jagung berumur satu 

minggu. Pemupukan dasar diberikan adalah Urea 200 kg/ha, KCL 100 kg/ha dan TSP 200 

kg/ha yang ditugal dengan jarak 10 cm dari lobang tanam. Pada saat tanaman berumur 1 

bulan setelah tanam dilakukan pemupukan susulan sebanyak 100 kg/ha pupuk Urea. 

Penyiraman dilakukan dua kali sehari yaitu pagi dan sore hari. 

Pengendalian gulma dilakukan dengan cara mencabut gulma yang tumbuh di dalam 

petakan serta melakukan pembumbunan bersamaan. Pengendalian hama dan penyakit 

akan dilakukan secara preventif dan selektif sesuai dengan jenis hama dan penyakit yang 



Bidang: Genetika dan Pemuliaan Tanaman Kode Makalah: GP-10 

 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 
 

 58 
 

ada di lapangan. Panen dilakukan setelah tanaman masak fisiologis dengan ciri-ciri rambut 

jagung telah mengering, biji jagung telah penuh dan apabila ditekan tidak menimbulkan 

bekas. 

2.5.  Pengamatan 

Pengamatan pertumbuhan tanaman dilakukan pada saat tanaman jagung memasuki fase 

generatif yaitu saat keluarnya bunga jantan tanaman jagung dengan parameter 

pengamatan tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai) dan diameter batang (mm). Jumlah 

sampel yang diambil sebanyak 5 tanaman pada setiap satuan percobaan maka 

keseluruhan tanaman yang diamati sebanyak 225 tanaman. Pengamatan produksi yaitu 

kedudukan tongkol (cm) dan bobot biji kering/tanaman (gram). Pengamatan status hara 

tanah awal dilakukan dilaboratorium ilmu tanah fakultas pertanian Universitas Sriwijaya 

dengan melakukan pengukuran pH, N%, P (ppm), K-dd (me/100gr), , C-organik (%), KTK 

(Cmol/Kg).   

2.6. Analisis Data 

Semua data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis sidik ragam. Apabila uji 

F pada analisis sidik ragam menunjukkan pengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan 

Duncan’s Multiple Range Test  pada taraf 5%. 

3. HASIL  DAN PEMBAHASAN 

3.1. Karakteristik Lahan dan Iklim 

Secara administratif daerah penelitian terletak di Kabupaten Musi Rawas Provinsi 

Sumatera Selatan. Lahan yang digunakan dalam penelitian ini memiliki topografi yang 

landai sampai bergelombang dengan ketinggian yaitu ± 129 m di atas permukaan laut. Hasil 

pengamatan status hara di laboratorium tanah universitas sriwijaya menunjukkan bahwa 

lokasi pengkajian memiliki pH tanah masam , Kandungan N dan C-organik yang sangat 

tinggi akan tetapi K-dd dan KTK yang rendah (Tabel 1). 

Tabel 1. Kondisi Tanah di Musi rawas 

Keterangan : Analisis kandungan tanah  dilakukan oleh Laboratorium ilmu tanah fakultas pertanian Sriwijaya 

3.2. Hasil dan Pembahasan 

Sifat Tanah Kandungan Kriteria Sumber 

Kimia Tanah: 
pH 
N (%) 
K-dd(me/100gr) 
C-Organik (%) 
KTK (Cmol/Kg) 

 
5,3 
1,29 
0,18 

21,78 
12,94 

 
Masam 

Sangat Tinggi 
Rendah 

Sangat Tinggi 
Rendah 

 
Balai 

Penelitian Tanah 
2015 
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Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan genotipe tanaman jagung 

berpengaruh nyata terhadap semua variabel yakni tinggi tanaman, kedudukan tongkol dan 

bobot biji kering/tanaman (Tabel 2).  

Tabel 2. Nilai F Hitung pada analisis keragaman terhadap semua variabel pengamatan 

No Variabel F-Hitung 

1 
2 
3 

Tinggi tanaman 
Kedudukan Tongkol 
Bobot biji kering/tanaman 

12,08 
12,00 

2,19 

* 
* 
* 

Keterangan :  
*     = berpengaruh nyata pada taraf 5% 
ns  = berpengaruh tidak nyata pada taraf 5%, 
Nilai tabel F 5% = 2,06 

Hasil evaluasi penampilan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung menunjukkan 

berpengaruh nyata di uji lanjut dengan uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test didapatkan 

pada variabel tinggi tanaman tertinggi ditunjukkan oleh hibrida CT17, CT21 sedangkan 

terpendek yaitu hibrida CT27. Variabel kedudukan tongkol tertinggi ditunjukkan oleh hibrida 

CT17, CT21 sedangkan terpendek yaitu hibrida CT27. variebel bobot biji kering terberat 

yakni hibrida CT17, CT34 sedangkan terringan yaitu hibrida CT27 (Tabel 3). 

Tabel 3. Rata-rata penampilan tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, kedudukan 

tongkol, , bobot biji kering/tanaman 

Genotipe Tinggi Tanaman (cm) Kedudukan Tongkol (cm) Bobot biji kering/tanaman 
(gram) 

CT16 
CT17 
CT21 
CT22 
CT23 
CT27 
CT29 
CT30 
CT34 
CT37 
CT38 
CT42 
CT46 
CT47 
CT51 

2,69 
2,88 
2,87 
2,59 
2,67 
2,27 
2,70 
2,72 
2,76 
2,58 
2,72 
2,53 
2,69 
2,73 
2,61 

 

a-c 
a 
a 
b-d 
a-c 
e 
a-c 
a-c 
ab 
cd 
a-c 
d 
a-c 
ab 
b-d 

1,35 
1,45 
1,44 
1,30 
1,34 
1,14 
1,36 
1,36 
1,38 
1,30 
1,37 
1,27 
1,35 
1,36 
1,31 

 

bc 
a 
a 
cd 
bc 
e 
bc 
bc 
ab 
cd 
bc 
d 
bc 
bc 
cd 

240,61 
313,42 
301,09 
291,81 
283,08 
213,81 
251,24 
305,23 
313,37 
300,57 
282,28 
244,72 
235,88 
280,45 
274,74 

bc 
a 
ab 
ab 
abc 
d 

abc 
ab 
a 
ab 
abc 
abc 
bc 
abc 
abc 

 Keterangan :angka yang diikuti oleh huruf yang sama menyatakan tidak berbeda nyata pada taraf DMRT 5% 

Perbedaan pada penampilan tinggi tanaman dan kedudukan tongkol diduga karena 

pengaruh genetik. Hasil penelitian Khairiyah et al,. (2017) melaporkan bahwa perlakuan 

varietas berpengaruh terhadap tinggi tanaman disebabkan oleh faktor genetik yang 

mempengaruhi kecepatan pembelahan, perbanyakan dan pembesaran sel. Kedudukan 

tongkol tiap-tiap hibrida berbeda akan tetapi secara umum kedudukan tongkol relatif sama 
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yakni sekitar setengah dari tinggi tanaman. Menurut Yasin dan Zubachtirodin (2006) 

menyatakan bahwa sifat ideal bagi tanaman jagung, yakni tongkol berada pada posisi 

tengah yakni sekitar setengah dari tinggi tanaman. 

Selain faktor genetik perbedaan pada bobot biji kering/tanaman diduga karena adanya 

faktor lingkungan. Ketersedian dan serapan Kalium sangat berperan dalam bobot biji 

kering/tanaman. Menurut Kasniari dan Supadma (2007), bahwa unsur K berperan penting 

dalam meningkatkan ukuran dan berat biji. Dari hasil penelitian Maruapey (2012), 

menunjukkan bahwa dosis pupuk Kalium bersifat linear positif yang berarti dengan semakin 

meningkatnya dosis pupuk Kalium setiap hektar akan semakin meningkatkan produksi 

tanaman yang terbentuk dengan nilai koefisien korelasi  (r = 0,9129) atau 91,29% produksi 

yang terbentuk dipengaruhi oleh dosis Kalium yang diberikan. 

4. Kesimpulan dan Saran 

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa secara umum populasi tanaman 

menunjukkan penampilan pertumbuhan dan hasil yang baik. Namun berdasarkan variabel 

tinggi tanaman, kedudukan tongkol dan bobot biji kering tanaman, CT17, CT21, CT34 

menunjukkan lebih adaptif di lahan Musi rawas. Adapun saran berdasarkan hasil penelitian 

perlu adanya perbaikan fisik dan kimia tanah sehingga diharapkan mendapatkan 

penampilan tanaman yang lebih baik. 
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dengan Aplikasi Paclobutrazol di Dataran Medium 
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Abstrak 

Peningkatan hasil dan kualitas kentang olahan di dataran medium diperlukan pemilihan 
kultivar  yang toleran suhu tinggi. Penggunaan paclobutrazol sebagai pengatur 
pertumbuhan tanaman merupakan rekayasa lingkungan yang dilakukan untuk mengatur 
distribusi fotosintat dan memperpanjang waktu inisiasi umbi. Tujuan penelitian adalah 
untuk mendapatkan genotip kentang berdaya hasil tinggi dan cocok digunakan untuk 
kandidat bahan baku kentang olahan. Percobaan lapang dilakukan dengan menggunakan 
rancangan acak kelompok yang disusun secara faktorial dengan tiga ulangan. Faktor 
pertama, adalah aplikasi paclobutrazol terdiri dari: P0 (tanpa paclobutrazol) dan P1 
(aplikasi paclobutrazol 4 minggu setelah tanam). Faktor kedua adalah genotip yang diuji 
berjumlah tiga, yaitu: V1 = MS 13, V2 = At 4 dan V3 = P6. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tidak terdapat interaksi yang nyata antara aplikasi paclobutrazol dan genotip pada 
pengamatan tinggi tanaman dan jumlah daun. Secara umum pemberian paclobutrazol 
dapat meningkatkan diameter batang, klorofil total, bobot umbi per tanaman, diameter 
umbi saat panen dan kadar pati. Aplikasi paclobutrazol akan menurunkan kadar gula 
reduksi. Potensi hasil tinggi dan kualitas baik untuk olahan ditampilkan oleh genotip At 4. 
Hasil ini menunjukkan bahwa aplikasi paclobutrazol empat minggu setelah tanam pada 
genotip At 4 direkomendasikan untuk budidaya kentang di lahan medium karena 
meningkatkan hasil sebesar 58,61% dibandingkan tanpa paclobutrazol dan genotip P6. 
Kata kunci: Solanum tuberosum L., genotip, paclobutrazol 

1. PENGANTAR 

Kentang (Solanum tuberosum L.) adalah salah satu bahan pangan yang diminati 

dunia setelah gandum, beras dan jagung, dan dikonsumsi sebagai produk segar maupun 

produk olahan yang berpotensi untuk diversifikasi pangan. Di Indonesia penghasil 

kentang dan sekaligus pemasok masih didominasi dataran tinggi. Lahan dataran tinggi 

sangat terbatas, dengan adanya pengusahaan yang intensif akan menguras sumberdaya 

lahan karena produktivitas lahan rendah dan terganggunya kelestarian lingkungan 

(Rosyidah et al., 2013). 

Dataran medium dengan ketinggian  300 – 700 dpl tersedia luas di Indonesia. 

Kendala utama penanaman kentang di dataran medium adalah terbatasnya kultivar yang 

mampu beradaptasi pada lingkungan dataran medium, terutama akibat tingginya suhu 

sehingga berpengaruh pada menurunnya hasil dan kualitas umbi yang dihasilkan 

(Hamdani et al., 2016; Rosyidah et al., 2013). Menurunnya hasil dan kualitas selain 

disebabkan oleh serangan penyakit Ralstonia solanacearum juga akibat penurunan laju 

fotosintesis yang menyebabkan translokasi asimilat ke umbi, pembesaran umbi dan 

pengubahan sukrosa menjadi pati akan rendah (Rossana et al., 2014). Rendahnya kadar 
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pati dan tingginya kadar gula pada umbi kentang akan menghasilkan kualitas kentang 

apabila diolah menjadi kurang menarik (Ashandi dan Kusdibyo, 2004). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan, hasil 

dan kualitas kentang di dataran medium  adalah dengan pemberian zat pengatur tumbuh 

paclobutrazol dan penggunaan bibit kentang yang tepat. Paclobutrazol adalah zat 

pengatur pertumbuhan tanaman yang fungsinya mengurangi pertumbuhan vegetatif dan 

mentranslokasikan asimilat untuk meningkatkan hasil dan kualitas tanaman.   

Paclobutrazol berfungsi menghambat biosintesis gibberalin yang akan memperlambat 

pembelahan sel untuk pemanjangan batang tanpa menyebabkan toksisitas sel (Mariana 

et al., 2016). Paclobutrazol akan mempercepat tanaman mengalami fase generatif karena 

energi untuk melakukan proses pertumbuhan cabang, buku dan akar diakumulasikan 

untuk pertumbuhan umbi relatif lebih cepat, sehingga waktu inisiasi umbi menjadi lebih 

panjang, hasil umbi meningkat, kandungan pati, berat jenis dan bahan kering akan tinggi 

(Davis et al., 1991; Hamdani et al., 2009; Tekalign dan Hammes, 2005). Paclobutrazol 

yang diberikan di awal inisiasi akan mempercepat pembentukan gula menjadi pati 

sehingga kualitas umbi yang dihasilkan akan cocok untuk kentang olahan (Mabvongwe, 

2016; Rosyidah et al., 2019). 

Efek kombinasi aplikasi paclobutrazol dan genotip kentang spesifik yang mampu 

beradaptasi di dataran medium dalam meningkatkan hasil dan kualitas umbi untuk 

kentang olahan belum banyak diteliti. Efek kombinasi ini diharapkan dapat lebih 

meningkatkan pengaruh positif khususnya pada hasil dan kualitas umbi yang dihasilkan 

sehingga dapat memenuhi selera konsumen. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan secara eksperimen di lahan Desa Pandanrejo - Batu 

dengan ketinggian 670 m dari permukaan laut, suhu rata-rata 21 oC. Kelembaban udara 

89%. Genotip kentang yang ditanam merupakan kandidat yang tahan di dataran medium. 

Alat yang digunakan: sprayer, timbangan analitik, gelas ukur, meteran, oven, jangka 

sorong, spektrofotometer, beker glass, pipet tetes, kertas saring, buret, labu takar, corong 

kaca, pipet volumetri serta alat-alat untuk analisis kandungan gula pereduksi dan 

kandungan pati umbi kentang. Bahan yang digunakan adalah: Paclobutrazol, bibit 

kentang MS 13, At 4 dan V6, pupuk kotoran ayam, jerami padi untuk mulsa, furadan, 

limbah brokoli, pupuk urea, SP-36, KCl serta bahan-bahan kimia untuk analisis tanah, 

analisis kandungan gula pereduksi dan kandungan pati umbi kentang. 

Pelaksanaan Penelitian 
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Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok  (RAK) yang disusun secara 

faktorial. Faktor pertama adalah aplikasi paclobutrazol terdiri dari: P0 (tanpa 

paclobutrazol) dan P1 (aplikasi paclobutrazol 4 minggu setelah tanam). Faktor kedua 

adalah genotip yang diuji berjumlah tiga, yaitu: V1 = MS 13, V2 = At 4 dan V3 = P6, 

sehingga didapatkan 6 macam kombinasi perlakuan. Setiap perlakuan diulang 3 kali dan 

terdapat 7 sampel tanaman. Jumlah tanaman tiap plot perlakuan dalam satu ulangan 30 

tanaman. 

Bibit kentang yang ditanam mempunyai tunas ± 2 cm dan mempunyai bobot 30 – 50 

g/umbi. Pupuk organik kotoran ayam ditebarkan secara merata pada guludan dengan 

dosis 15 t ha-1, sedangkan limbah brokoli diberikan dengan dirajang dulu ± 2 cm dosis 10 t 

ha-1. Kotoran ayam diberikan 2 minggu sebelum tanam sedangkan limbah brokoli 

diberikan 1 minggu sebelum tanam. Jarak tanam yang digunakan 25 x 60 cm. Pupuk 

anorganik diberikan sebanyak 2 kali, yaitu sebagai pupuk dasar (urea 150 kg  ha-1, SP-36 

100 kg ha-1 dan K2O 75 kg ha-1) dan sebagai pupuk susulan diberikan saat tanaman 

berumur 35 hari setelah tanam (urea 50 kg ha-1,SP-36 50 kg ha-1 dan K2O 75 kg ha-1). 

Tanaman dipelihara secara intensif dan dilakukan penyiraman dengan cara digembor. 

Jerami padi digunakan sebagai mulsa, yang diberikan dengan cara dihamparkan pada 

petak percobaan dengan ketebalan 5 cm dan diberikan saat 15 hari setelah tanam. 

Aplikasi paclobutrazol 

Paclobutrazol diberikan sesuai perlakuan yaitu tanpa pemberian (P0) dan umur 4 

minggu setelah tanam (P1). Konsentrasi Paclobutrazol yang diberikan adalah 100 ppm 

dengan volume semprot sebanyak 15 ml per tanaman. Penyemprotan dilakukan pada 

pangkal batang. 

Variabel yang diamati pada percobaan ini meliputi: tinggi tanaman, jumlah daun, 

diameter batang, klorofil total, bobot segar umbi per tanaman, diameter umbi, kadar gula 

reduksi dan kadar pati. 

Analisis data 

Data dianalisis dengan uji F sesuai dengan rancangan yang digunakan, apabila 

terdapat pengaruh nyata dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf 5%. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh aplikasi paclobutrazol dan macam genotip terhadap peubah pertumbuhan 

 Berdasarkan hasil analisis ragam menujukkan bahwa aplikasi paclobutrazol dan 

macam genotip yang dicoba tidak menunjukkan interaksi yang nyata pada pengamatan 

tinggi tanaman, diameter batang dan jumlah daun umur 51 hst. Secara terpisah nampak 
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dengan pemberian paclobutrazol akan mengurangi jumlah daun per tanaman, 

mengurangi tinggi tanaman, tetapi meningkatkan diameter batang (Tabel 1). Pemberian 

paclobutrazol menyebabkan sintesis Giberelic Acid (GA) terhambat, sehingga 

pertumbuhan tanaman akan terjadi kearah radial. Paclobutrazol dapat memperpendek 

ruas batang tetapi meningkatkan pertumbuhan korteks batang, sehingga diameter batang 

menjadi lebih besar (Thongbai et al., 2007; Rosyidah et al., 2019). Terhambatnya 

biosintesis asam giberelat (GA) menyebabkan  pemanjangan sel terhambat tetapi 

pembelahan sel tetap terjadi sehingga ruas yang dihasilkan pendek. Pendeknya ruas 

berakibat pada pengurangan jumlah daun (Mabvongwe et al., 2016; Simeti, H., 2016; 

Pinto et al., 2006). Genotip At 4 mempunyai kecenderungan menghasilkan tinggi 

tanaman, diameter batang dan jumlah daun yang lebih tinggi dibandingkan MS 13 dan 

P6. 

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman, Diameter Batang dan Jumlah daun pada Umur 51 
Hari  Setelah Tanam (HST) 

Perlakuan Tinggi Tanaman Diameter Batang Jumlah daun

 (cm)  (cm)  (tangkai)

P0 (tanpa paclobutrazol) 41,67 0,95 135,63   b

P1 (paclobutrazol) 36,61 1,19 106,94   a

BNJ 5% TN TN 14,48

V1 (MS 13) 36,89 0,96 120,63

V2 (At 4) 41,58 1,17 126,58

V3 (P6) 38,94 0,88 110,23

BNJ 5% TN TN TN  

Keterangan: TN = Tidak nyata; Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama 
menunjukan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5% 

 
 Penurunan jumlah ruas dan daun pada tanaman yang diberi paclobutrazol 

menyebabkan daun yang terbentuk lebih hijau (Gambar 1). Hal tersebut nampaknya 

berlaku pada semua genotip yang ditanam. Genotip At 6 yang diberi paclobutrazol 

menghasilkan klorofil total yang tertinggi dibandingkan perlakuan yang lain. Hasil tersebut 

sesuai dengan yang diperoleh Haughan et al., (1989), bahwa tanaman yang diberi 

paclobutrazol mempunyai daun yang warnanya lebih gelap akibat meningkatnya sintesis 

klorofil atau lebih padatnya klorofil per unit luas daun. Terdapat hubungan yang erat antara 

penghambatan sintesis GA dengan dengan peningkatan sitokinin endogen. Peningkatan 

sitokinin mengakibatkan tertundanya penuaan daun dan daun bisa bertahan lebih lama 

pada beberapa spesies tanaman ( Fletcher et al., 2000; Tsegaw, T., 2005). 
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Gambar 1.  Klorofil total pada berbagai perlakuan pemberian paclobutrazol dan 

macam genotip kentang 
 
Pengaruh aplikasi paclobutrazol dan macam genotip terhadap peubah hasil dan kualitas 
umbi kentang 
 

Berdasarkan hasil analisis statistik terhadap hasil dan kualitas umbi kentang 

diketahui bahwa aplikasi paclobutrazol pada genotip At 4 menghasilkan bobot umbi, 

diameter umbi dan kadar pati tertinggi dan kadar gula reduksi terendah dibandingkan 

perlakuan yang lain (Tabel 2). 

Tabel 2.  Rata – rata Bobot Umbi, Diameter Umbi, Kadar Pati dan Kadar Gula Reduksi 
pada Perlakuan interaksi aplikasi paclobutrazol dan macam genotip kentang 

Perlakuan Bobot Umbi/tanaman Diameter Umbi Kadar Pati Kadar Gula Reduksi

(g) (cm) (%) (g/100 g)

P0V1         405,36   ab        4,18   b         10,06   c 5,27   f

P0V2         460,28   bc        4,53   bc           9,47   b 4,72   d

P0V3         382,27   a        3,65   a           8,76   a 5,15   e

P1V1         495,87   c        5,33   d         11,26   e 4,18   b

P1V2         606,32   d        5,74   d         11,52   f 3,92   a

P1V3         408,72   ab        4,82   c         10,63   d 4,29   c

BNJ 5% 69,01 0,48 0,12 0,09  
Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjuk 
                    kan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5% 

 
 Tingginya hasil umbi per tanaman genotip At 4 pada perlakuan yang diberi 

paclobutrazol terjadi karena pengurangan sintesis GA sehingga pertumbuhan vegetatif 

berkurang. Hal tersebut mengakibatkan kurangnya kompetisi  pada organ tanaman yang 

berada di atas permukaan tanah, sehingga tuberisasi dapat maksimal. Selain itu, 

pemberian paclobutrazol menyebabkan tuberisasi akan lebih awal sehingga periode 

pengisian umbi menjadi lebih panjang (Mabvongwe et al., 2016). 

 Penurunan GA di umbi akibat paclobutrazol akan meningkatkan sintesis pati. GA 

yang rendah merangsang terbentuknya enzim yang dibutuhkan untuk sintesis pati dan 

merubah gula menjadi pati. Konsentrasi GA di pucuk tanaman tinggi menyebabkan 
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transport fotosintat ke umbi menjadi rendah, umbi terhambat pertumbuhannya, kadar pati 

rendah, kadar gula meningkat (Tsegaw, T., 2005).. Penurunan kadar gula dan 

peningkatan kadar pati merupakan hal yang penting untuk meningkatkan kualitas kentang 

olahan. Gula rendah diperlukan agar umbi tidak mempunyai warna coklat saat digoreng. 

Kadar pati yang tinggi diperlukan agar saat umbi kentang diolah menjadi keripik tidak 

lembek. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Upaya peningkatan hasil dan kualitas kentang di dataran medium dapat dilakukan 

dengan menggunakan bibit dari genotip At 4 yang diberi paclobutrazol 4 minggu sesudah 

tanam. Didapatkan peningkatan hasil umbi 58,61%, kadar pati 31,51% dan penurunan 

kadar gula reduksi 31,38% dibandingkan genotip P4 tanpa paclobutrazol. 
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Abstrak 

Rumput laut yang tersedia melimpah di wilayah perairan Indonesia belum banyak 
dimanfaatkan untuk budidaya tanaman. Penelitian yang telah dilakukan bertujuan untuk 
mengkaji pengaruh pemberian rumput laut dan kompos azolla terhadap laju asimilasi dan 
hasil bawang merah. Penelitian disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (CRD), terdiri 
dari dua faktor yaitu rumput laut (tanpa rumput laut, rumput laut 1000 ppm, 2000 ppm) dan 
kompos azolla (tanpa kompos azolla dan kompos azolla), dalam tiga ulangan. Data hasil 
pengamatan dianalisis menggunakan Analysis of variance (Anova). Untuk mengetahui 
beda nyata antar perlakuan diuji dengan DMRT pada taraf 5%. Hasil analisis menunjukkan 
terjadi interaksi antara rumput laut dan kompos azolla terhadap kadar klorofil tanaman 
bawang merah, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap laju asimilasi bersih. Pemberian 
rumput laut dan kompos azolla tidak berpengaruh nyata terhadap bobot kering umbi 
bawang merah. Rumput laut berpengaruh nyata terhadap diameter umbi bawang merah. 
Hasil analisis korelasi menunjukkan ada korelasi nyata laju asimilasi bersih dengan jumlah 
umbi (r = 0,54*), korelasi nyata juga ditemukan antara bobot kering umbi dengan jumlah 
umbi (r = 0,61*) serta dengan indeks panen (r = 0,79*). 
 
Kata kunci: rumput laut, kompos azolla, laju asimilasi. 
 

1. PENGANTAR 

Proyeksi konsumsi nasional bawang merah tahun 2017 sampai 2021 diperkirakan 

naik 4,92% per tahun. Pada tahun 2021 konsumsi bawang merah diperkirakan mencapai 

876.479 ton (Susanti, dkk., 2017). Pada tahun 2020 diperkirakan terjadi pertumbuhan 

konsumsi bawang merah sebesar 11,98%. Untuk memenuhi kebutuhan bawang merah, 

Indonesia masih harus mengimpor bawang merah tetapi volume impor bawang merah 

sejak tahun 2012 sampai tahun 2016 ada kecenderungan mengalami penurunan. 

Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus dalam budidaya tanaman dapat 

memberikan dampak negatif bagi lingkungan dan kesehatan. Oleh karena itu perlu ada 

penambahan bahan organik untuk menjaga kesuburan tanah pertanian.  

Penggunaan bahan organik/pupuk organik oleh petani masih terbatas pada 

pemanfaatan kotoran hewan atau seresah tumbuhan sebagai mulsa. Indonesia sebagai 

negara maritim memiliki kekayaan hayati rumput laut yang belum banyak dimanfaatkan 

sebagai sumber bahan organik, padahal estimasi  produksi rumput laut Sargassum sp. dan 

Eucheuma sp. sebesar 482.400 ton/th. Apabila produksi tersebut terdiri atas 50% 

Sargassum sp. yang selama ini belum dimanfaatkan dan digunakan sebagai pupuk maka 

akan dapat mensubstitusi pupuk kimia sebanyak 242.200 metric ton (MT), sedangkan dari 
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rumput laut Eucheuma sp. dengan estimasi produksi 242.200 MT dapat menghasilkan 30% 

cairan SAP atau setara dengan 72.660 liter pupuk cair (Basmal, 2009). 

Rumput laut mengandung trace mineral Fe, B, Ca, Cu, Cl, K, Mg, Mn, P, S, Zn, Boron, 

auxin, sitokinin, asam absisat, giberelin. Kandungan unsur hara dalam rumput laut: nitrogen 

1%, fosfor 0,05%, kalium potasium 10%, kalsium 1,20%, magnesium 0,80%, sulfur 3,70%, 

tembaga 5 ppm, besi 1200 ppm, mangan 12 ppm, seng 100 ppm, boron 80 ppm, senyawa 

organik 50-55%, dan kadar abu 45-50% (Anonim, 2009). Pupuk rumput laut dapat 

merangsang pertumbuhan batang, akumulasi bahan kering, sintesis klorofil dan kualitas biji 

gandum (Wenwen, et al., 2016). 

Azolla diketahui mempunyai kandungan N yang tinggi sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan N pada tanaman tanpa harus menggunakan pupuk N anorganik. Penggunaan 

kompos azolla dosis 500 g/plot dan pupuk NPK hidrokarate dengan dosis 7 g/tanaman 

dapat meningkatkan berat umbi bawang merah (Suryanto, 2017). Kompos azolla 

mempunyai kandungan hara lebih tinggi dibandingkan kompos lainnya, C/N rasio 9:13, 

kompos azolla dapat berperan sebagai pengganti azolla (Suryanto, 2017). Pemberian 

rumput laut cair 6 liter/tanaman dan pupuk kotoran sapi 75 g/tanaman dapat meningkatkan 

hasil bawang merah di tanah gambut (Abdurrahman dan Radian, 2017).  

Penelitian tentang pemanfaatan rumput laut dan azolla terhadap proses fisiologis 

tanaman bawang merah belum banyak dilakukan. Proses fotosintesis akan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Fotosintesis yang terjadi dapat dijadikan 

sebagai indikator pertumbuhan dan hasil tanaman. Jika fotosintesis berlangsung optimal 

maka tanaman dapat tumbuh baik. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian yang 

bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian rumput laut dan kompos azolla terhadap 

laju asimilasi dan hasil bawang merah. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (Complete Randomized 

Design) yang terdiri atas dua faktor dalam tiga ulangan. Faktor I pemberian rumput laut, 

terdiri atas tiga aras yaitu tanpa rumput laut, rumput laut 1000 ppm, rumput laut 2000 ppm. 

Faktor II pemberian kompos azolla, terdiri atas dua aras yaitu tanpa kompos azolla dan 

kompos azolla 60 gram per polybag.  

Rumput laut sebelum diaplikasikan ke tanaman diekstrak dengan jalan diblender. 

Untuk membuat larutan rumput laut 1000 ppm dilakukan dengan jalan melarutkan 100 ml 

ekstrak rumput laut ke dalam 1000 ml air. Larutan 2000 ppm dengan jalan melarutkan 200 

ml ekstrak rumput laut ke dalam 1000 ml air. Aplikasi rumput laut ke dalam media tanam 

dilakukan saat tanaman berumur 15 hari setelah tanam (HST) dan 35 HST. Kompos azolla 
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diberikan sebelum penanaman bawang merah. Azolla diberikan sebelum tanam sebanyak 

60 gram per polybag.  

Pengamatan dilakukan terhadap kadar klorofil, laju asimilasi bersih, jumlah umbi, 

diameter umbi, bobot kering umbi, dan indeks panen. Pengamatan terhadap kadar klorofil 

daun dilakukan pada saat tanaman mencapai vegetatif maksimal (umur 40 hari). Kadar 

klorofil diukur menurut Shaiful Islam, et al., (2009), dilakukan pada daun yang telah 

membuka penuh. Prosedur dilakukan dengan mengekstrak 0,05 g daun segar dan 

ditambahkan 80% aceton kemudian disentrifugal selama 10 menit kemudian diukur dengan 

spektrofotometer pada panjang gelombang 645 dan 663. Kandungan klorofil diukur 

menggunakan rumus : 

Total klorofil = (20,2 x D645 + 8,02 x D663) x (5/(1000 x 0,05)) mg/g daun. 

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) pada 

jenjang nyata 5%. Untuk mengetahui beda nyata antar perlakuan dilakuan uji DMRT 

(Duncan’s Multiple Range Test). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini tidak menggunakan pupuk dasar dan pupuk kimia. Penambahan 

unsur hara ke dalam media tanam dilakukan melalui pemberian rumput laut cair dan 

kompos azolla. Kandungan unsur hara yang ada dalam rumput laut akan mempercepat 

sintesis asam amino dan protein sehingga mempercepat pertumbuhan tanaman. Pupuk 

organik cair mengandung kalium yang berperanan penting dalam metabolisme tanaman 

dan memelihara tekanan turgor serta menjamin kesinambungan pemanjangan sel (Hadi, 

2005).  

Kadar klorofil tertinggi diperoleh pada bawang merah yang dipupuk kompos azolla 

dan rumput laut 2000 ppm. Rerata kadar klorofil tanaman bawang merah dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Pengaruh rumput laut dan kompos azolla terhadap rerata kadar klorofil tanaman 
bawang merah (mg/g daun). 

Kompos Azolla 
Rumput laut (ppm) 

Rerata 
0 1000 2000 

Tanpa azolla 47,23 c 46,24 d 44,32 e 45,93 
Kompos azolla 41,39 f 51,31 b 53,33 a 48,68 

Rerata 44,31 48,78 48,83 ( + ) 
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Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada jenjang 
nyata 5%. (+) : ada interaksi. 

          

Pada Tabel 1 terlihat kombinasi perlakuan pemberian kompos azolla dan rumput laut 

dapat meningkatkan kandungan klorofil tanaman bawang merah. Hal ini disebabkan karena 

kandungan unsur hara terutama N yang ada pada kompos azolla dan rumput laut dapat 

memacu pembentukan klorofil. Unsur utama penyusun klorofil adalah nitrogen. Kekurangan 

nitrogen pada tanaman menyebabkan terjadinya klorosis. Unsur N merupakan unsur hara 

makro yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah banyak, salah satunya untuk pembentukan 

klorofil. Kandungan klorofil dapat digunakan sebagai indikator untuk mengetahui 

keterkaitan antara fotosintesis dan hasil produksi pada saat kekurangan air (Yunia dan 

Banyo, 2011). 

Klorofil merupakan pigmen pada tumbuhan yang berperanan penting dalam proses 

fotosintesis melalui peranannya dalam menangkap sinar matahari dan mengubahnya 

menjadi energi kimia. Hasil analisis penelitian yang telah dilakukan menunjukkan korelasi 

antara jumlah klorofil dan laju asimilasi bersih tanaman bawang merah tidak significant, 

dengan nilai r = -0,07ns. 

Tabel 2. Pengaruh pemberian rumput laut dan kompos azolla terhadap rerata laju asimilasi 

bersih (g/cm2/hari), indeks panen, jumlah umbi, diameter umbi (cm), dan bobot 

kering umbi bawang merah (g). 

 
Laju asimilasi 

bersih 
Indeks Panen Jumlah umbi 

Diameter 
umbi 

Bobot 
kering 
umbi 

Rumput laut (ppm)      

0 0,002 a 2,56 a 6,33 a 2,09 b 0,20 a 
1000 0,003 a 2,54 a 6,43 a 2,51 a 0,21 a 
2000 0,002 a 2,27 a 6,63 a 2,51 a 0,25 a 

Kompos azolla      

Tanpa azolla 0,004 p 2,42 p 6,58 p 2,27 p 0,22 p 
Azolla 0,002 p 2,49 p 6,36 p 2,46 p 0,21 p 

Keterangan: Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan’s 
pada jenjang nyata 5%.  

Pemberian rumput laut tidak berpengaruh nyata meningkatkan laju asimilasi bersih 

tanaman bawang merah, demikian pula dengan pemberian kompos azolla. Meskipun 

kombinasi perlakuan rumput laut dan kompos azolla dapat meningkatkan kadar klorofil 

secara significant tetapi hal tersebut tidak diikuti dengan peningkatan laju asimilasi bersih. 

Hal ini disebabkan karena proses fotosintesis tidak hanya ditentukan oleh kadar klorofil saja 

tetapi juga ditentukan oleh kemampuan daun dalam menangkap CO2 dan ketersediaan air. 

Laju fotosintesis akan mempengaruhi hasil/produksi tanaman, fotosintesis yang 
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berlangsung optimal maka hasil tanaman juga akan optimal. Proses fotosintesis 

menghasilkan karbohidrat yang digunakan untuk perumbuhan dan perkembangan 

tanaman, termasuk untuk pembentukan umbi bawang merah.  

Pemberian rumput laut juga tidak berpengaruh nyata meningkatkan komponen hasil 

bawang merah dan indeks panen. Demikian pula dengan kompos azolla. Hal ini disebabkan 

karena pemberian rumput laut dan kompos azolla tidak dapat meningkatkan laju asimilasi 

bersih sehingga tidak dapat meningkatkan hasil tanaman (jumlah umbi dan bobot kering 

umbi). Pemberian rumput laut hanya dapat meningkatkan ukuran diameter umbi bawang 

merah dan berbeda nyata dengan yang tidak diberi rumput laut. Hasil analisis korelasi 

menunjukkan adanya korelasi nyata laju asimilasi bersih dengan jumlah umbi (r = 0,54*), 

korelasi nyata juga ditemukan antara bobot kering umbi dengan jumlah umbi (r = 0,61*) 

serta dengan indeks panen (r = 0,79*). 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kombinasi perlakuan rumput laut dan kompos azolla berpengaruh nyata dapat 

meningkatkan kadar klorofil tanaman bawang merah, tetapi tidak berpengaruh nyata 

terhadap laju asimilasi bersih. Pemberian rumput laut tidak berpengaruh nyata dapat 

meningkatkan jumlah umbi, bobot kering umbi bawang merah, dan indeks panen, tetapi 

dapat meningkatkan diameter umbi secara significant. Kompos azolla tidak berpengaruh 

nyata dapat meningkatkan jumlah umbi, diameter umbi, bobot kering umbi bawang merah, 

dan indeks panen. Hasil analisis korelasi menunjukkan ada korelasi nyata laju asimilasi 

bersih dengan jumlah umbi (r = 0,54*), korelasi nyata juga ditemukan antara bobot kering 

umbi dengan jumlah umbi (r = 0,61*) serta dengan indeks panen (r = 0,79*). 
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frutescens L.) Melalui Perbaikan Media Tanam dan Pemanfaatan Pupuk Hayati 
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Abstrak 

Penggunaan topsoil dan pupuk anorganik yang dilakukan secara berlebihan dan terus 
menerus, tanpa diimbangi pupuk organik dan pupuk hayati dapat menurunkan kualitas 
lahan dan hasil budidaya cabai rawit. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan komposisi 
media tanam yang dapat mensubstitusi sepertiga topsoil dari total media tanam dan pupuk 
hayati yang dapat membantu meningkatkan pertumbuhan dan hasil cabai rawit dengan 
budidaya yang ramah lingkungan. Penelitian dilakukan di Pusat Inovasi Agroteknologi 
Universitas Gadjah Mada di Kalitirto, Berbah, Sleman, D.I. Yogyakarta, Laboratorium 
Manajemen Produksi Tanaman, Fakultas Pertanian UGM pada bulan April-Desember 
2018. Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) 
dengan 4 blok sebagai ulangan. Penelitian ini terdiri dari 16 macam perlakuan campuran 
komposisi media tanam, pupuk organik (tanah topsoil, pupuk limbah kotoran ayam, pasir, 
kokopit, arang sekam) dan pupuk hayati FMA (Fungi Mikoriza Arbuskula) serta tanpa media 
tanam organik dan FMA (kontrol). Variabel yang diamati tinggi tanaman, diameter batang, 
volume akar, luas daun dan hasil buah per tanaman cabai rawit. Pengamatan variabel 
dilakukan pada saat fase generatif maksimum (150 hari setelah pindah tanam). Data yang 
diperoleh dianalisis varians (ANOVA) pada tingkat signifikansi 5% dilanjutkan dengan uji 
HSD-Tukey dan uji kontras orthogonal dengan taraf kepercayaan 95%. Subsitusi sepertiga 
topsoil menggunakan pasir, arang sekam, kokopit, maupun campuran dari bahan-bahan 
tersebut dapat mendukung pertumbuhan dan hasil cabai rawit. Pemberian FMA pada 
komposisi media tanam organik meningkatkan diameter batang hingga mencapai 32%, 
volume akar (161%), luas daun (62%), dan hasil buah per tanaman (300%). 
 
Kata kunci: cabai rawit, fungi mikoriza arbuskula, media tanam organik 

 

1. PENDAHULUAN 

Budidaya cabai rawit di tingkat petani belum ramah lingkungan akibat penggunaan 

tanah lapisan atas (topsoil), pupuk anorganik dan pestisida dalam jumlah besar secara 

terus menerus. Apabila penggunaan topsoil dan pupuk anorganik dilakukan secara 

berlebihan dan terus menerus, tanpa diimbangi pupuk organik maka akan dapat 

menurunkan kualitas lahan. Oleh karena itu, penggunaan topsoil hendaknya mulai sangat 

dibatasi untuk mengurangi dampak negatif yang dapat ditimbulkan, seperti erosi dan 

patogen tular tanah (Irawan dan Kafiar, 2015). Hartatik dan Widowati (2006) menyatakan 

bahan organik yang terkandung dalam pupuk dapat menjadi sumber energi bagi 

mikroorganisme dan makroorganisme tanah untuk memperbaiki sifat biologi tanah. Maka, 

perlu upaya budidaya cabai rawit ramah lingkungan, salah satunya dengan penggunaan 

pupuk organik yang berasal dari limbah kotoran ayam, penggunaan media tanam organik, 
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seperti arang sekam dan kokopit sebagai campuran media tanam tanah dan pasir, serta 

pemanfaatan pupuk hayati seperti jamur Mycorrhiza sp. 

Pupuk limbah kotoran ayam negeri memiliki kadar hara P relatif lebih tinggi (1,3%) 

dibandingkan pupuk limbah kotoran hewan lainnya (<1%) (Lingga, 1991).  Pasir dapat 

dipilih sebagai campuran media tanam karena mempunyai pori-pori yang lebih banyak. 

Kombinasi bahan organik dengan pasir dapat memperbaiki porositas media tanam (Putra 

et al., 2013). Arang sekam dapat memperbaiki porositas dan aerasi, mengikat hara yang 

berlebih sehingga hara akan dilepas secara perlahan sesuai kebutuhan tanaman (slow 

release) (Komarayati et al., 2003). Kokopit memiliki ruang pori yang banyak, kandungan air 

yang banyak, dan lama untuk terdegradasi (Evans et al., 1996). Fungi Mikoriza Arbuskula 

(FMA) merupakan salah satu tipe fungi mikoriza yang digunakan sebagai pupuk hayati. 

FMA diharapkan dapat membantu meningkatkan efisiensi dan efektifitas penyerapan unsur 

hara dan air melalui simbiosis dengan akar, tersedianya zat pengatur tumbuh, tercegah dari 

patogen, dan perbaikan struktur tanah (Fakuara, 1988). Penelitian Rosliani dan Sumarni 

(2009), membuktikan bahwa mikoriza dapat meningkatkan persentase perkecambahan biji 

dan pertumbuhan bibit cabai. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan komposisi media 

tanam untuk mensubstitusi sepertiga topsoil dari total media tanam dan pupuk hayati yang 

dapat membantu meningkatkan pertumbuhan dan hasil cabai rawit dengan budidaya yang 

ramah lingkungan. Selain itu, penggunaan media tanam berbahan organik berpotensi 

mengurangi porsi tanah topsoil yang digunakan untuk budidaya dalam polybag, serta dapat 

menjadi rujukan ilmiah untuk pembuatan briket maupun media pada lubang tanam di 

wilayah perkotaan lahan-lahan sub-optimal. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Pusat Inovasi Agroteknologi Universitas Gadjah Mada di 

Kalitirto, Berbah, Sleman, D.I. Yogyakarta dan Laboratorium Manajemen Produksi 

Tanaman, Fakultas Pertanian UGM pada bulan April-Desember 2018. Bahan-bahan yang 

dibutuhkan dalam penelitian adalah benih cabai rawit varietas Bara, tanah topsoil, pupuk 

limbah kotoran ayam, arang sekam, kokopit, pasir, mikoriza FMA, label dan polybag ukuran 

40 cm x 50 cm Alat-alat yang digunakan dalam penelitian antara lain peralatan budidaya 

tanaman, alat tulis, penggaris, jangka sorong, timbangan analitik (ACIS AD-300i 300g x 

0,01g), oven, dan leaf area meter (WinDIAS Leaf Area Meter System). Rancangan yang 

digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 4 blok sebagai 

ulangan. Penelitian ini terdiri dari 16 macam perlakuan campuran komposisi media tanam, 

(tanah topsoil, pupuk limbah kotoran ayam, pasir, kokopit, arang sekam) dan pupuk hayati 

FMA (10 gram per tanaman) serta tanpa media tanam organik dan FMA (kontrol). 
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Pemeliharaan yang dilakukan meliputi pewiwilan, penyiraman, pemasangan ajir dan 

pengendalian organisme pengganggu tanaman. Pengamatan variabel dilakukan pada 150 

hari setelah pindah tanam. Variabel yang diamati meliputi tinggi tanaman, diameter batang, 

volume akar, luas daun dan hasil buah per tanaman. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Tinggi tanaman, diameter batang, volume akar, luas daun dan hasil buah per 

tanaman pada berbagai perlakuan komposisi media tanam dan pemberian FMA 

saat 150 hari setelah pindah tanam (hspt) 

Komposisi Media Tanam 
Variabel Pengamatan 

TT (cm) DB (cm) VA (ml) LD (cm2) HB (g) 

Kontrol (TS:PA (2:1) 
63,58

a 
0,76bc 9,63abcd   431,41bcd 18,69b 

TS:PA:PS (1:1:1) 
61,63

a 
0,76bc 8,17bcd   445,93bcd 23,58b 

TS:PA:AS (1:1:1) 
58,00

a 
0,71bc 8,93abcd   303,08d 21,05b 

TS:PA:KP (1:1:1) 
64,98

a 
0,75bc 8,71abcd   336,06cd 24,32b 

TS:PA:PS:AS (2:2:1:1) 
61,71

a 
0,82ab
c 

8,58abcd   406,77bcd 21,75b 

TS:PA:PS:KP (2:2:1:1) 
56,94

a 
0,72bc 5,04d   415,44bcd 18,56b 

TS:PA:AS:KP (2:2:1:1) 
55,88

a 
0,76bc 6,08cd   454,12bcd 21,44b 

TS:PA:PS:KP:AS (3:3:1:1:1) 
52,75

a 
0,69c 4,88d   334,76cd 25,26b 

TS:PA (2:1) + FMA 
62,59

a 
1,00a 14,00ab   880,45ab 41,99ab 

TS:PA:PS (1:1:1) + FMA 
65,00

a 
0,88ab
c 

13,69ab   861,95ab 61,95ab 

TS:PA:AS (1:1:1) + FMA 
60,29

a 
0,86ab
c 

10,63abcd   791,65abc 56,91ab 

TS:PA:KP (1:1:1) + FMA 
61,75

a 
0,88ab
c 

15,63a 1043,13a 65,15ab 

TS:PA:PS:AS (2:2:1:1) + FMA 
62,20

a 
0,90ab 10,56abcd   852,93ab 87,23a 

TS:PA:PS:KP (2:2:1:1) + FMA 
59,38

a 
0,88ab
c 

13,19abc   994,53a 52,16ab 

TS:PA:AS:KP (2:2:1:1) + FMA 
59,21

a 
0,88ab
c 

13,38abc 1094,41a 50,38ab 

TS:PA:PS:KP:AS (3:3:1:1:1) + FMA 
58,50

a 
0,88ab
c 

12,06abcd   828,41ab 34,74ab 

Koefisien Keragaman (%) 9,57 9,73 28,08 28,30 56,99 

Uji Kontras Orthogonal      

Kontrol vs Tanpa FMA ns ns ns ns ns 
Kontrol vs Diberi FMA ns ns * * * 
Kontrol, Tanpa FMA  vs Diberi 
FMA 

ns ns 
* 

* * 

Tanpa FMA vs Diberi FMA ns ns * * * 
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Keterangan: TS=Tanah topsoil; PA=Pupuk limbah kotoran ayam; PS=Pasir; KP=Kokopit; 

AS=Arang sekam; FMA=Fungi Mikoriza Arbuskula; TT= tinggi tanaman; 
DB=diameter batang; VA=volume akar; HB=hasil buah per tanaman. Angka yang 
diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak adanya beda nyata berdasarkan 
uji Honest Significant Difference – Tukey pada tingkat kepercayaan 95%. Uji kontras 
ortogonal pada tingkat kepercayaan 95% : “*” = ada signifikansi, “ns” = tidak 
signifikan. 

Perbedaan komposisi media tanam dan pemberian FMA tidak memberikan 

perbedaan secara signifikan pada variabel tinggi tanaman dan diameter batang cabai rawit 

saat 150 hspt berdasarkan uji kontras ortogonal (Tabel 1). Sebaliknya, pada variabel 

volume akar, luas daun dan hasil buah per tanaman, perlakuan komposisi media tanam 

yang diberikan FMA memiliki hasil yang berbeda nyata dengan komposisi media tanam 

tanpa FMA. Hal yang sama berlaku antara perlakuan media tanam yang diberikan FMA 

dengan perlakuan kontrolnya. Komposisi media tanam yang memiliki campuran pasir dan 

kokopit yang diberikan FMA meningkatkan volume akar mencapai 161% dibanding yang 

tidak diberi FMA. (Tabel 1). Penelitian Chen et al. (2018) mendapatkan tanaman yang 

bersimbiosis dengan FMA memiliki pertumbuhan akar yang lebih optimal pada tanah yang 

diberi bahan organik. Keragaan akar yang maksimal dapat memperluas jangkauan 

penyerapan unsur hara dan air. Adapun pemberian FMA pada komposisi media tanam 

tanah topsoil:pupuk limbah kotoran ayam (2:1) meningkatkan diameter batang mencapai 

32% dibanding yang tidak diberi FMA (Tabel 1). Hasil yang didapat sesuai dengan 

penelitian Boonlue et al. (2012), pemberian FMA dapat meningkatkan ukuran diameter 

batang tanaman cabai rawit hingga 36%. Simbiosis akar dengan FMA diduga dapat 

menyerap P lebih optimal, sehingga meningkatkan perkembangan diameter batang 

sebagai organ transpor sekaligus penyimpan cadangan air dan nutrisi.  

Pemberian FMA pada media tanam yang mengandung sepertiga porsi arang sekam 

meningkatkan luas daun mencapai 62%, sedangkan pada sepertiga porsi kokopit mencapai 

67% (Tabel 1). Arang sekam dan kokopit memiliki ketersediaan K yang tinggi (0,2% dan 0, 

65%) sehingga membantu aktivasi enzim untuk metabolisme tanaman dan akumulasi 

asimilat (Syechfani, 2010; Shansmugandaran et al., 2014). Luas daun yang lebar dapat 

menunjang aktivitas fotosintesis yang lebih optimal yang berdampak pada meningkatnya 

produksi asimilat pada tanaman. 

Pemberian FMA pada komposisi media tanam yang memiliki sepertiga campuran 

pasir dan arang sekam mampu meningkatkan hasil buah per tanaman (300%) daripada 

tanaman yang tidak diberi FMA dengan komposisi media tanam yang sama. Aplikasi FMA 

dengan dosis 10 g per tanaman meningkatkan rerata bobot per buah pada cabai besar 

(Capsicum annuum L.) hingga 75% (Trimananda et al., 2018). Akar yang bermikoriza aktif 
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dapat menyerap unsur hara yang dilepaskan secara lambat oleh kombinasi arang sekam 

dan pasir, sehingga asimilat yang ditimbun pada buah lebih optimal. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Subsitusi sepertiga topsoil menggunakan pasir, arang sekam, kokopit, maupun 

campuran dari bahan-bahan tersebut dapat mendukung pertumbuhan dan hasil cabai 

rawit.  

2. Pemberian FMA pada komposisi media tanam organik meningkatkan diameter 

batang hingga mencapai 32%, volume akar (161%), luas daun (62%), dan hasil buah 

per tanaman (300%). 

3. Penggunaan bahan-bahan organik insitu, seperti limbah organik dari pasar di 

perkotaan dapat dijadikan alternatif jenis media tanam yang dikombinasikan dengan 

pemberian FMA, untuk dikaji dan diteliti pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan 

hasil cabai rawit.  
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APLIKASI PUPUK HAYATI MIKORIZA DAN PENGURANGAN DOSIS ANJURAN 
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Abstrak 
 

Di Indonesia Pupuk adalah salah satu komoditi strategis. Hilangnya pupuk anorganik 

sintetis yang bersubsidi dari pasaran diwaktu petani membutuhkan, dapat mengancam 

stabitas persedian pangan. Untuk itu ketergantungan petani pada pupuk sintetis 

bersubsidi harus dikurangi, dan salah satunya adalah dengan menggunakan pupuk hayati 

mikoriza. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh aplikasi pupuk hayati mikorisa 

dan pengurangan dosis anjuran pupuk N, P, dan K terhadap Persediaan Air Maksimum 

(PAM), Jangka olah Tanah, Indeks Plastisitas dan hasil Bawang Merah yang ditanam 

pada Tanah Ultisol. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dan diulang 3 (tiga) kali. Faktor yang dicoba adalah: (1) dosis pupuk 

hayati mikorisa yang terdiri 3 taraf yaitu: H1 = 10 gram pupuk mikorisa, H2 = 20 gram 

pupuk mikorisa, H3 = 30 gram pupuk mikoriza dan (2) pengurangan dosis anjuran pupuk 

N, P dan K yang terdiri P0= pengurangan 0%, P1= pengurangan 25 % dan P2 = 

pengurangan 50%. Variabel yang diamati meliputi, Persedian Air Maksimum (PAM), 

Jangka Olah (JO), Indeks Plastisitas (IP), tinggi tanaman, dan bobot umbi kering. 

Penelitian dilakukan pada tanah Ultisol di Desa Sura Kecamatan Kalibagor Kabupaten 

Banyumas pada bulan Pebuari sampai Juli 2018. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 

aplikasi pupuk hayati mikorisa dan pengurangan dosis ajuran pupuk N,P dan K secara 

mandiri dapat menaikan tinggi tanaman. Dosis optimal apikasi pupuk hayati adalah 15,6 

gram per tanaman dan pengurangan dosis anjuran pupuk N,P dan K sebesar 36,73%. 

Efek interaksi aplikasi pupuk hayati mikorisa dan pengurangan dosis anjuran pupuk N, P 

dan K terjadi pada variabel PAM, JO, IP dan bobot umbi kering umbi. Kombinasi 

perlakuan terbaik adalah penggunaan pupuk mikoriza dengan dosis antara 15 sampai 30 

gram per tanaman, dan dan pengurangan dosis anjuran pupuk N, P dan K berkisar antara 

20 – 43 persen.  

Kata kunci: Bawang Merah, PAM, Mikoriza. 

 

1. PENGANTAR 

Pupuk merupakan komoditas strategis. Hilangnya pupuk dari pasaran disaat 

petani membutuhkan, dirasa sangat merugikan upaya peningkatan produksi pertanian 

di Indonesia. Kenyataan ini dapat terjadi di wilayah Indonesia karena diberlakukanya 

disparitas harga pupuk antara pupuk untuk kebutuhan petani dan pupuk untuk 

perkebunan. Petani Indonesia merasa mengalami kegagalan penen jika pupuk 
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bersubsidi seperti Urea, ZA, SP 36 dan KCl mulai hilang dari pasaran di saat 

membutuhkan. Perbaikan distribusi yang telah dilakukan oleh pemerintah dirasa masih 

kurang bermanfaat, karena adanya penumpang gelap yang masih saja berkeliaran dan 

bermain di sektor ini. Untuk itu perlu dilakukan upaya alternatif agar ketergantungan 

atau takaran pupuk bersubsidi yang digunakan petani menjadi berkurang sehingga 

tidak menganggu kelangsungan produksi nasional. 

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah dengan mengurangi 

penggunaan dosis pupuk subsidi seperti Urea, SP 36 dan KCl, digantikan dengan 

menggunakan pupuk hayati mikoriza. Pemanfaatan mikoriza merupakan inovasi 

teknologi yang dapat dikembangkan guna memperoleh sistem pertanian berkelanjutan 

dengan hasil yang tinggi (Setiadi, 1989). Menurut Sasli (2004), pemanfaatan mikoriza 

dapat diterapkan untuk menurunkan kebutuhan air tanaman. Hal tersebut karena hifa 

cendawan mikoriza masih mampu untuk menyerap air dari pori-pori tanah saat akar 

tanaman kesulitan menyerap air (Setiadi, 1989). Menurut Masria (2015), kemampuan 

menyerap air dari pori-pori tanah karena hifa mikorisa membentuk percabangan yang 

lebih kecil dan lebih halus dari rambut akar dengan diameter kurang dari 1µm, 

akibatnya dapat menyusup kedalam pori-pori tanah yang paling kecil (mikro). Selain itu 

pemanfaatan cendawan mikoriza sebagai pupuk hayati dapat meningkatkan 

ketersedian dan serapan hara fosfat dan hasil tanaman bawang merah (Ansyar et al., 

2017, Begananda et al., 2017), dan penggunaan bersama dengan Azola dapat 

mengurangi pupuk anorganik sebesar 43% dari anjuran (Eny Rokhminarsi et al., 2017). 

Menurut Fuady, (2013) mikorisa juga merupakan salah satu cendawan yang dapat 

memantapkan stuktur tanah. Hifa dari mikoriza akan tumbuh secara baik pada jaringan 

epidermis dan dapat menambah luas permukaan akar tanaman sehingga secara 

langsung dapat mengubah distribusi ruang pori dan jumlah pori tanah. Perubahan 

ruang dan distribusi pori tanah secara langsung akan berpengaruh terhadap 

keberadaan air dalam tanah untuk berbagai kepentingan seperti kadar air Batas Lekat 

(BL) , Batas Gulung (BG), Batas Cair (BC) dan Batas Berubah Warna (BBW). Kondisi 

kadar air pada BG, BL, BC dan BBW ini secara langsung berpengaruh terhadap 

mudah tidaknya tanah untuk diolah (JO), Indeks Plastisitas (IP) dan Persedian Air 

Maksimum (PAM). 

Faktor lain dalam budidaya bawang merah adalah pemakaian input produksi 

yang tinggi sehingga dapat mengurangi pendapatan petani. Faktor produksi yang 

banyak dipakai dalam budidaya tanaman bawang merah adalah pupuk dan pestisida 

sintetis. Pemakian bahan-bahan ini jika berlebihan dan terus menerus banyak 

mengalami kendala. Diantaranya adalah dapat mengakibatkan pencemaran 
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lingkungan dan produk yang dihasilkan, bahkan sering menghilang di pasaran dan 

dipalsukan sehingga hasilnya menjadi tidak maksimal. Di lain pihak, efisiensi pupuk 

yang terserap tanaman di daerah tropis relatif rendah, pupuk Urea hanya sekitar 20-

30%, pupuk KCl sekitar 30-50% dan efisiensi SP-36 lebih rendah dibandingkan Urea 

dan KCl (Simarmata, 2000). Oleh karena itu, strategi peningkatan produksi tanaman 

bawang merah ditekankan pada percepatan pertumbuhan produksi berbasis 

peningkatan inovasi teknologi yang ramah lingkungan dan berkelanjutan (Adiyogo, 

1999) serta berbasis sumberdaya dan kearifan lokal, yaitu dengan pemanfaatan pupuk 

mikoriza spesifik lokasi pada lahan-lahan tidak subur seperti Ultisol. Jamur mikoriza 

yang sering digunakan dalam dunia pertanian adalah mikoriza arbuskula. Jamur 

mikoriza arbuskula (MA), merupakan jamur yang bersifat obligat simbiosis, dan harus 

tumbuh pada suatu tanaman inang yang masih hidup (Habte, 1990).  

Tujuan penelitian ini adalah: 1) meningkatkan produktivitas dan mengembang-

kan tanaman yang sehat, 2) mengurangi ketergantungan petani terhadap pupuk 

sintetis yang selama ini menjadi masalah bagi petani akibat harganya terus 

melambung, sering menghilang dari pasaran pada saat dibutuhkan petani atau bahkan 

sering dipalsukan, 3) mengkaji pengaruh aplikasi pupuk hayati mikorisa dan 

pengurangan dosis anjuran pupuk N, P, dan K terhadap Persediaan Air Maksimum 

(PAM), Jangka olah Tanah, Indeks Plastisitas dan hasil Bawang Merah yang ditanam 

pada Tanah Ultisol. Hipotesis yang diajukan adalah pemanfaatan pupuk hayati 

mikoriza spesifik lokasi lahan marjinal dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik 

(Urea, ZA, SP 39 dan KCl) serta meningkatkan hasil bawang merah. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Penelitian telah dilaksanakan di Desa Suro, Kecamatan Kalibagor, Kabupaten 

Banyumas pada tanah Ultisol pada bulan Maret sampai November 2018.  

a. Bahan 

Ubi bawang merah vaietas Bima, lahan milik petani bekas ditanaman jagung 

jenis ultisol dari Desa Suro Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas, Pupuk 

hayati mikorisa produksi Laboratorium Agronomi dan hortikultura Faperta 

Unsoed, Pupuk Urea, ZA,SP-36, KCl, pupuk kandang, paravin dan aquades. 

b. Alat 

Cangkul, ember, papan nama, patok, tugal, pancong, tali rafia, gayung, label, 

penggaris, dan alat tulis, dan termohigromete, botol timbang, botol semprot, 

cawan porselin, lampu spirtus, pipet, gelas ukur, termometer, colet, casagandre, 

piknometer, kompor listrik, jangka sorong, saringan tanah lolos 2 ml dan 0.5 ml, 
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benang jahit, oven, kamera, kertas label, plastik ukuran 1kg, dan Alat Tulis 

Kantor (ATK). 

c. Rancangan perlakuan 

Percobaan mencoba 2 (dua) faktor yaitu dosis pupuk hayati mikorisa dan dosis 

pupuk anorganik sintetik yang terdiri dari Urea, ZA, SP-36 dan KCl. Aras pupuk 

mikoriza terdiri 3 aras yaitu: H1 = 10 gram pupuk mikoriza per tanaman atau 

ssetara dengan 4,363 ton pupuk mikoriza pertanaman; H2 = 20 gram pupuk 

mikoriza per tanaman setara dengan 8,726 ton pupuk mikorisa per hektar; H3 = 

30 g pupuk mikoriza per tanaman setara dengan 17,452 ton pupuk mikorisa per 

hektar. Aras pupuk anorganik terdiri atas: A0 = kontrol (pengurangan pupuk 

anorganik sebesar 0% dari dosis anjuran atau 100% dosis anjiran); A1 = 

Pengurangan pupuk anorganik sebesar 25% dari dosis anjuran, dan A2 = 

Pengurangan pupuk anorganik sebesar 50% dari dosis anjuran. Pengunaan 

100% pupuk anorganik dosis anjuran terdiri atas 0,8 g pupuk Urea + 1,6 g 

Pupuk ZA + 0,4 gram pupuk SP-36 + 0,8 g pupuk KCl per pot atau setara 

dengan 200 kg pupuk Urea + 400 kg pupuk ZA + 100 kg pupuk SP-36 + 200 kg 

pupuk KCl per hektar. Kombinasi perbobaan yang dicoba sebanyak 9 buah 

kombinasi sebagai berikut: 

H1A0 H1A1 H1A2 

H2A0 H2A1 H2A2 

H3A0 H3A1 H3A2 

 

d. Rancangan percobaan dan analisis data  

Rancangan percobaan yang dipilih adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK). 

Percobaan diulang 3 kali sehingga diperoleh 27 unit percobaan. Setiap unit 

percobaan terdiri atas 1 petak tanaman yang berisi 25 tanaman dan tanaman 

penggir sebagai tanaman border. Keragaman data yang diperoleh dianalisis 

dengan menggunaan uji F pada taraf kepercayaan 95%. Apabila Uji F berbeda 

nyata pengujian dilanjutkan dengan uji faktorial regresi.  

 

e. Variabel yang diamati 

Variabel yang diamati pada penelitian ini meliputi : Jangka Olah (JO), Indeks 

Plastisitas (IP) Persedian Air Maksimum (PAM), Bobot umbI kering (gram per 

tanaman) dan Tinggi tanaman (cm). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan rata-rata pengaruh perlakukan terhadap variabel yang diamati 

serta hasil analisis statistiknya disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan data Tabel 1, terlihat 

bahwa hasil uji ragam sederhana, perlakuan berpengaruh nyata terhadap semua variabel 

yang diamat kecualai tinggi tanamani. Hasil uji lebih lanjut dengan faktorial regresi 

disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa secara mandiri pupuk hayati 

mikorisa berpengruh terhadap JO, dan PAM. Mandiri pengurangan dosis anjuran pupuk 

sintetik Urea, ZA, SP 36 dan KCl berpengaruh juga nyata terhadap variabel JO, IP, PAM 

dan bobot umbi kering per tanaman. Interaksi pupuk mikorisa dengan pengurangan dosis 

anjuran terjadi pada variabel JO, IP, PAM dan Bobot Umbi Kering. Sesuai dengan kaidah 

yang berlaku, jika suatu percobaan faktorial interaksinya berpengaruh nyata (terjadi 

interaksi) maka pembahasan terhadap efek mandiri tidak layak dilakukan karena data 

hasil percobaan terjadi karena efek interaksi dari kombinasi perlakukan yang dicoba. Hasil 

uji interaksi dari kombinasi perlakukan yang dicoba tersaji pada Tabel 3. Secara rinci hasil 

dan pembahasannya adalah sebagai berikut: 

 

Jangka Olah (JO) 

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa pengurangan dosis anjuran pupuk anorganik 

sintetik sebesar 0 persen memberikan fungsi regresi Y = - 0,013 X2 +0,248 X + 3.27 

dengan koefesien Determinan (R2) sebesar 98 %. Dosis pupuk hayati mikoriza pada 

pengurangan 0 persen memberikan nilai optimasinya adalah sebesar 19,08 gram per 

tanaman. Pada pengurangan dosis sebesar 25 persen memberikan fungsi regresi Y =- 

0,012 X2 + 0,295 X +3,57 dan R2 = 65 % dengan optimasi pupuk hayati sebesar 24,58 

gram per tanaman, dan pada pengrangan dosis sebesar 50 persen dari anjuran 

menghasilkan fungsi regresi Y = 0,011 X2 + 0,355 X + 3,87 dan R2= 72,19 % dan titk 

optimasi dosis pupuk hayati sebesar 32,27 gram pertanaman. Bersasarkan hasil titik-titik 

optimasi tersebut diatas menunjukkan bahwa makin besar pengurangan dosis anjuran 

pupuk anorganik sintetik mengharuskan menambahkan pupuk hayati yang semakin tinggi. 

Hasil terbaik terjadi pada A2 yaitu penguranagn sebesar 25 persen. Hasil persamaan 

fungsi regresi disajikan pada gambar 1. 
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 Gambar 1. Garis regresi hubungan penguragan dosis pupuk anorganik sintetik dengan 

Jangka Olah (JO) pada berbagai dosis pupuk Hayati Mikoriza 

 

Tabel 1. Angka Rata-rata pengaruh perlakukan terhadap variabel yang diamati dan hasil 
analisis statistiknya. 

Perlakuan 

Variabel yang diamati 

Jangka 
Olah  
(%) 

Indeks 
Plastisitas 

(%) 

Persedian Air 
Maksimum  

(%) 

Bobot Umbi 
kering 
(gram) 

Tinggi 
Tanaman 

(cm) 

H0A0 3.8 5.31 24.07 19.47 23.19 

H1A0 7.0 9.75 29.44 24,10 25.65 

H2A0 3.9 6.89 26.37 25.57 23.39 

H0A1 3.6 6.33 26.12 27.37 24.01 

H1A1 7.1 8.24 31.55 22.92 24.89 

H2A1 3.7 6.18 24.43 25.85 25.84 

H0A2 3.3 7.08 25.73 26.08 25,20 

H1A2 6.2 9.26 35.40 23.97 24.20 

H2A2 3.9 6.78 26.92 24.21 26.45 

Hasil Uji 
Ragam 

Nyata Nyata Nyata Nyata Tidak Nyata 

 

 

 

 

 

yA0= -0.013x2 + 0.248x + 3.2733
R² = 0.9786

yA1 = -0.012x2 + 0.295x + 3.5067
R² = 0.6531

yA2 = -0.011x2 + 0.355x + 3.8733
R² = 0.7219
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Tabel 2. Hasil uji faktorial  

No. Variabel yang diamati 

Pengaruh perlakuan 

Pengaruh 
Mandiri H 

Pengaruh 
Mandiri A 

Pengaruh 
Interaksi HXA 

1 Jangka Olah (%) Nyata Nyata Nyata 

2 Indek Plastisitas (%) Tidak Nyata Nyata Nyata 

3 PAM (%) Nyata Nyata Nyata 

4 Bobot umbi Kering (gram) Tidak Nyata Nyata Nyata 

 

Tabel 3. Hasil Uji Interaksi Pupuk Anorganik dengan Pupuk Hayati Mikoriza 

No Variabel 

  

Persamaan Regresi 

Dosis Optimal 
Pupuk Hayati 

(gram per 
tanaman) 

1  Jangka 
Olah 
Tanah  

A0 Y= - 0,013 X2 +0,248 X + 3,27 

R2 = 0,98 
19,08 

A1 Y= - 0,012 X2 +0,295 X +3,57 

R2 = 0,65 
24,58 

A2 Y= 0,011 X2 + 0,355 X + 3,87 

R2 = 0,7219 
32,27 

2 Indek 
Plastisitas 

A0 Y= - 0,014 X2 +0,195 X + 6,69 

R2 = 0,736 
13,93 

A1 Y= - 0,012 X2 +0,235 X +6,34 

R2 = 0,65 
19,56 

A2 Y= 0,014 X2 + 0,331 X + 5,70 

R2 = 0,7019 
23,65 

3  PAM A0 Y= - 0,013 X2 +0,296 X + 26,89 

R2 = 0,78 
22,78 

A1 Y= - 0,019X2 +0,533 X +24,9 

R2 = 0,67 
28.08 

A2 Y= 0,0085 X2 + 0,459 X + 24,33 

R2 = 0,838 
54,02 

4 Bobot 
Umbi 
Kering 

A0 Y= - 0,0292X2 +0,4805 X + 22,633 

R2 = 0,825 
16,46 

A1 Y= - 0,0119X2 +0,4755 X +24,44 

R2 = 0,874 
39,96 

A2 Y= 0,012 X2 + 0,578 X + 22,80 

R2 = 0,68 
48,2 
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Indeks Plastisitas 

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa pengurangan dosis anjuran pupuk anorganik 

sintetik sebesar 0 persen memberikan fungsi regresi Y = - 0,014 X2 +0,195 X + 6,69 

dengan koefesien Determinan (R2) sebesar 73,6 %. Dosis pupuk hayati mikoriza pada 

pengurangan 0 persen memberikan nilai optimasinya adalah sebesar 13,93 gram per 

tanaman. Pada pengurangan dosis sebesar 25 persen memberikan fungsi regresi Y =- 

0,012 X2 + 0,235 X +6,34 dan R2 = 65 % dengan optimasi pupuk hayati sebesar 19,56 

gram per tanaman, dan pada pengrangan dosis sebesar 50 persen dari anjuran 

menghasilkan fungsi regresi Y = 0,014 X2 + 0,331 X + 5,7 dan R2= 70,19 % dan titk 

optimasi dosis pupuk hayati sebesar 23,65 gram pertanaman. Bersasarkan hasil titik-titik 

optimasi tersebut diatas menjukkan bahwa makin besar pengurang d0sis anjuran pupuk 

anorganik sintetik mengharuskan menambahkan pupuk hayati yang semakin tinggi. Hasil 

persamaan fungsi regresi disajikan pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Garis regresi hubungan penguragan dosis pupuk anorganik sintetik dengan 

IP pada berbagai dosis pupuk Hayati Mikoriza 

 

 

 

yA0= -0.014x2 + 0.195x + 6.69
R² = 0.736

yA1 = -0.012x2 + 0.235x + 6.34
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yA2 = -0.014x2 + 0.331x + 5.70
R² = 0.7019
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Persedian Air Maksimum 

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa pengurangan dosis anjuran pupuk anorganik 

sintetik sebesar 0 persen memberikan fungsi regresi Y = - 0,013 X2 +0,296 X + 26,89 

dengan koefesien Determinan (R2) sebesar 78 % dan memberikan nilai optimasinya 

sebesar 22,78 gram per tanaman. Pada pengurangan dosis sebesar 25 persen 

memberikan fungsi regresi Y =- 0,019 X2 + 0,533 X + 24,9 dan R2 = 67 % dan 

menghasikan optimasi pupuk hayati sebesar 28,08 gram per tanaman, dan pada 

pengrangan dosis sebesar 50 persen dari anjuran menghasilkan fungsi regresi Y = 

0,0085 X2 + 0,459 X + 24,33 dan R2= 83,8 % dan menghasilkan titik optimasi dosis pupuk 

hayati sebesar 54,02 gram pertanaman. Bersasarkan hasil titik-titik optimasi tersebut 

diatas menjukkan bahwa makin besar pengurang dosis anjuran pupuk anorganik sintetik 

mengharuskan menambahkan pupuk hayati yang semakin tinggi. Hasil persamaan fungsi 

regresi disajikan pada gambar 3. 

 

Gambar 2. Garis regresi hubungan penguragan dosis pupuk anorganik sintetik dengan 

IP pada berbagai dosis pupuk Hayati Mikoriza 

 

 

 

yA0 = -0.0103x2 + 0.296x + 26.89
R² = 0.7800
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Bobot Umbi Kering 

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa pengurangan dosis anjuran pupuk anorganik 

sintetik sebesar 0 persen memberikan fungsi regresi Y = - 0,292 X2 +0,4805 X + 22,633 

dengan koefesien Determinan (R2) sebesar 82,5 % dan memberikan nilai optimasi 

penggunaaan pupuk hayati sebesar 16,46 gram per tanaman. Pada pengurangan dosis 

sebesar 25 persen memberikan fungsi regresi Y =- 0,0119 X2 + 0,4755 X + 24,44 dan R2 

= 87,4 % dan menghasilkan optimasi pupuk hayati sebesar 39,96 gram per tanaman, dan 

pengrangan dosis sebesar 50 persen dari anjuran menghasilkan fungsi regresi Y = 0,012 

X2 + 0,578 X + 22,80 dan R2= 68 % dan menghasilkan titik optimasi dosis pupuk hayati 

sebesar 48,2 gram pertanaman. Bersasarkan hasil titik-titik optimasi tersebut diatas 

menunjukkan bahwa makin besar pengurangan dosis anjuran pupuk anorganik sintetik 

mengharuskan menambahkan pupuk hayati yang semakin tinggi. Hasil persamaan fungsi 

regresi disajikan pada gambar 3. 

 

Gambar 4. Garis regresi hubungan penguragan dosis pupuk anorganik sintetik dengan 

bobot umbi kering (gram per tanaman) pada berbagai dosis pupuk Hayati 

Mikoriza 

 

yA0 = -0.0292x2 + 0.4805x + 22.633
R² = 0.825

yA1 = -0.0119x2 + 0.4755x + 24.44
R² = 0.874

yA2 = -0.012x2 + 0.5779x + 22.797
R² = 0.6848

0

5

10

15

20

25

30

35

0 10 20 30 40 50 60

A0

A1

A2



Bidang: Ilmu Tanah   Kode Makalah: IT-03 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 

23 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 

1. Semakin besar pengurangan dosis anjuran pupuk anorganik sintetik, dosis pupuk 

hayati mikoriza yang diberikan juga menjadi semakin tinggi. 

2. Untuk memperoleh JO, IP dan PAM yang baik (optimal), untuk aplikasi pengurangan 

dosis anjuran pupuk anorganik sintetik 0 persen diperlukan pupuk hayati mikoriza 

berkisar antara 13,93 sampai 22,78 gram petanaman.Untuk pengurangan dosis 

pupuk an organik sintetik sebesar 25 persen dari anjuran diperlukan dosis pupuk 

hayati sebesar 29,08 sampai 23,65 gram per tanaman. Untuk pengurangan dosis 

pupuk sintetik sebesar 50 persen dari dosis anjuran diperlukan dosis pupuk hayati 

32,27 sampai 54,02 gram pertanaman 

3. Untuk mendapatkan bobot umbi kering per tanaman yang optimal diperlukan dosis 

16,46 gram pertanaman pupuk hayati pada pengurangan 0 persen, dosis pupuk 

hayati 39,96 gram pertanaman untuk penguranagn 25 persen dari dosis anjuran, dan 

dosis pupuk hayati 48,20 gram per tanaman untuk pengurangan 50 persen dari 

dosis anjuran  

 

Saran 

Dilakukan penelitian lebih lanjut terutama di lapangan untuk mengungi aplikasi 

pupuk hayati dan pengurangan dosis anjuran pupuk anorganik. 
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DOSIS PUPUK N-P-K 
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Abstrak 

 

Sayuran sebagai sumber vitamin, mineral dan serat sangat dibutuhkan oleh kesehatan 

manusia. Kangkung, termasuk diantaranya adalah kangkung darat (Ipomoea sp) merupakan 

sayuran daun yang banyak dikonsumsi masyarakat, baik di restoran maupun warung-warung 

makan. Tujuan penelitian adalah mengkaji pertumbuhan dan hasil kangkung darat dengan 

pemberian variasi dosis pupuk Mikotricho (mikoriza-trichoderma) dan pengurangan dosis 

pupuk N-P-K. Metode penelitian berupa prcobaan lapang menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok Lengkap dengan dua faktor. Faktor pertama adalah dosis pupuk mikotricho yaitu 

10g (5g mikoriza-5g trichoderma), 30g (15g mikoriza-15g trichoderma) dan 50g (25g mikoriza-

25g trichoderma) pupuk mikotricho tanaman-1. Faktor kedua adalah pengurangan dosis pupuk 

N-P-K yaitu 0, 25 dan 50% dari dosis anjuran. Variabel yang diamati adalah jumlah daun, 

jumlah tunas, bobot akar kering, bobot tanaman segar (hasil). Analisis data menggunakan uji 

F dan DMRT pada taraf kesalahan 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan 

akar, jumlah daun, jumlah tunas dan hasil tanaman kangkung darat ditentukan oleh pemberian 

pupuk mikotricho dan pengurangan dosis pupuk N-P-K. Pemberian pupuk mikotricho dosis 30 

g tanaman-1 (15 g mikoriza-15 g trichoderma) dengan pengurangan pupuk N-P-K 50% dari 

dosis anjuran paling efektif dibandingkan dengan dosis pupuk mikotricho dan pupuk N-P-K 

yang lain.  

 

Kata kunci: mikoriza, trichoderma, kangkung, 

 

1. PENGANTAR  

Kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) adalah sejenis sayuran daun yang banyak 

diminati dan dikonsumsi oleh masyarakat sehingga komoditi ini dapat dijumpai di pasar 

tradisional maupun supermarket. Gizi yang terkandung dalam kangkung ini adalah vitamin A, 

B dan C, mineral kalsium, fosfor, dan besi (Rukmana, 1994), yang dibutuhkan untuk kesehatan 

tubuh. Oleh karena itu perlu diperhatikan kualitas hasil sayuran kangkung agar tidak terdapat 

efek residu pupuk maupun pestisida sintetis yang dijumpai dalam sistem produksi pertanian.  

Pada umumnya dalam sistem produksi, petani banyak menggunakan input produksi 

yang berupa pupuk maupun pestisida kimia buatan atau sintetis untuk memperoleh produski 
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yang tinggi, Input produksi tersebut selain mempunyai dampak positif yaitu menambah unsur 

hara bagi tanaman (pupuk) dan mengendalikan hama atau penyakit (pestisida), tetapi juga 

mempnya dampak negatif apabila penggunaannya kurang bijaksana, misalnya dosisnya terlalu 

tinggi. Salah satu alternatif untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan memanfaatkan 

mikroba berguna seperti jamur mikoriza dan trichoderma yang diperoleh dari pupuk mikoriza-

trichoderma. Peranan mikoriza selain dalam perbaikan dan siklus nutrisi tanaman, resistensi 

terhadap kekeringan, ketahanan kromosomal terhadap patogen tular tanah, bersifat sinergi 

dengan mikrobia lain, juga meningkatkan stabilitas ekosistem alam (Setiadi, 1998). 

Trichoderma, merupakan agens hayati yang mampu meningkatkan ketahanan tanaman 

terhadap penyakit, mampu berkompetisi, mampu memarasit parasit lain (hiperparasitisme), 

mampu menghasilkan antibiotik dengan mekanisme antibiosis, menghasilkan enzim yang 

mendegradasi dinding sel pathogen. Hasil penelitian Rokhminarsi et al. (2018) Pemberian 

pupuk hayati mikoriza-trichoderma dengan komposisi dosis 20 g mikoriza dan 10 g trichoderma 

dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman, jumlah bunga dan jumlah buah cabai merah 

tanaman-1. 

Permasalah yang dijumpai adalah bagaimanakah respon pertumbuhan dan hasil 

kangkung darat dengan pemberian variasi dosis pupuk Mikotricho (mikoriza-trichoderma) dan 

pengurangan dosis pupuk N-P-K. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

mengkaji pertumbuhan dan hasil kangkung darat dengan pemberian variasi dosis pupuk 

Mikotricho (mikoriza-trichoderma) dan pengurangan dosis pupuk N-P-K.  

 
2. METODE PENELITIAN  

Penelitian berupa percobaan lapang yang dilaksanakan di lahan milik petani di desa 

Kaliori kecamatan Kalibagor kabupaten Banyumas dengan ukuran petak 1,2mx1,2m. Setiap 

petak terdiri atas 121 tanaman dengan menggunakan jarak tanam 10 cm x 10 cm.  

Bahan yang digunakan adalah lahan marjinal (ultisol) dan pupuk hayati Mikotricho 

spesifik lokasi lahan marjinal (Rokhminarsi et al, 2011), akuades, KOH, HCl, jagung pecah, 

plastik tahan panas, baskom, medium PDA, benih kangkung varietas Bangkok LP-1, pupuk 

Urea, ZA, SP-27, KCl, kompos. Peralatan yang digunakan adalah cawan petri, tabung reaksi, 

erlenmeyer, gelas ukur, mikroskop, gelas beaker, timbangan, ayakan, jarum Ose, mikro pipet, 

lampu bunsen, scalpel, spatula, presto, kompor gas, alat tulis, kamera, handsprayer, 

termohigrometer, peralatan budidaya tanaman. 
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Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok dengan perlakuan terdiri 

atas 2 faktor yang diulang 3 kali. Faktor pertama adalah dosis pupuk hayati Mikotricho (M) yaitu 

M1 = 10 g pupuk Mikotricho (5g mikoriza-5g trichoderma), M2 = 30 g pupuk Mikotricho (15g 

mikoriza-15g trichoderma), M3 = 50 g pupuk Mikotricho (25g mikoriza-25g trichoderma). Faktor 

kedua adalah pengurangan dosis anjuran pupuk sintetis (S) yaitu S0 = tanpa pengurangan 

dosis anjuran pupuk sintetis, S1 = pengurangan 25 % dan S2 = pengurangan 50 % dosis 

anjuran pupuk sintetis. Dosis anjuran pupuk pada budidaya kangkung adalah 100 kg ha-1 Urea, 

40 kg ha-1 SP-36 dan 40 kg ha-1 KCl (Lingga dan Marsono, 2001).  

Variabel yang diamati meliputi jumlah daun dihitung terhadap semua daun yang muncul 

pada tanaman saat panen. Jumlah tunas tiap tanaman dihitung jumlah tunas yang terbentuk 

pada setiap tanaman dan dilakukan setelah panen. Bobot akar kering tiap tanaman diperoleh 

dengan menimbang akar yang sudah kering oven. Bobot tanaman kering diperoleh dengan 

menimbang seluruh tanaman (akar, batang dan daun) yang sudah kering oven. Hasil tanaman 

diperoleh dengan menimbang seluruh tanaman (akar, batang dan daun) setelah dipanen dan 

masih segar. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA), 

apabila berpengaruh nyata dilanjutkan Duncan’s Multiple Range Test. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Hasil penelitian pertumbuhan dan hasil kangkung darat (ipomoea sp) dengan 

pemberian pupuk mikotricho (mikoriza-trichoderma) dan pengurangan pupuk N-P-K 

memberikan pengaruh interaksi antara kedua faktor tersebut (Tabel 1 sampai Tabel 4). 

 

Tabel 1. Pengaruh interaksi pemberian pupuk mikotricho dan pengurangan pupuk N-P-K 
terhadap bobot akar kering (g) 

 

 
Tabel 2. Pengaruh interaksi pemberian pupuk mikotricho dan pengurangan pupuk N-P-K 

terhadap jumlah tunas tanaman -1 

 S0 S1 S2 Rerata M 

M1 3,5 a B 3,6 a A 3,5 a B 3,5 

M2 4,0 a A 3,2 a B 4,0 a A 3,7 

M3 3,5 a B 3,5 a A 4,2 a A 3,7 

Rerata S 3,7 ab 3,4 b 3,9 a  
 

Perlakuan S0 S1 S2 Rerata M 

M1 1,4 a B 1,7 a A 1,8 a A 1,6 

M2 2,0 a A 1,4 b A 1,9 a A 1,8 

M3 1,5 a B 1,5 a A 1,7 a A 1,6 

Rerata S 1,6 ab 1,5 b 1,8 a  
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Tabel 3. Pengaruh interaksi pemberian pupuk mikotricho dan pengurangan pupuk N-P-K 
terhadap jumlah daun tanaman -1 

 S0 S1 S2 Rerata M 

M1 18,0 a B 19,3 a B 17,2 b C 18,2 B 

M2 17,2 b C 18,9 b B 20,8 a B 19 B 

M3 21,3 a A 21,3 a A 22,4 a A 21,7 A 

Rerata S 18,8 19.8 20,1  

 
Tabel 4. Pengaruh interaksi pemberian pupuk mikotricho dan pengurangan pupuk N-P-K 

terhadap bobot tanaman segar (hasil kangkung tanaman-1) (g) 
 

 
 
 
 
 

 
 

Pada Tabel 1 sampai dengan 4 secara keseluruhan menunjukkan bahwa pada M1 (dosis 

5g mikoriza-5g trichoderma) dan M3 (dosis 25g mikoriza-25g trichoderma) dengan 

pengurangan pupuk N-P-K hingga 50% ternyata tidak mengurangi pertumbuhan dan hasil 

kangkung, yang ditunjukkan oleh bobot akar, jumlah daun, jumlah tunas dan hasil kangkung 

(bobot tanaman segar), namun pada M2 (dosis 15g mikoriza-15g trichoderma) pengurangan 

N-P-K hingga 25% mengurangi bobot akat dan hasil, yang kemudian dengan pengurangan N-

P-K 50% hasil kangkung meningkat lagi menjadi sama dengan tanpa pengurangan N-P-K.  

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian pupuk mikotricho dapat 

memberikan pengaruh positip terhadap pertumbuhan perakaran maupun tajuk yang akhirnya 

mempengaruhi hasil. Akar merupakan organ tanaman yang mempunyai peran dalam 

mendukung tegaknya tanaman, menyerap air dan unsur hara dari dalam tanah dan 

mendistribusikannya ke bagian organ tanaman yang membutuhkan. Bobot akar kering 

merupakan biomassa akar akibat pertumbuhan perakaran. Menurut Hakim dan Arifin (2014), 

secara tidak langsung mikoriza arbuscular dapat meningkatkan pembentukan dan penyebaran 

akar tanaman melalui hifa eksternal yang mengakibatkan meningkatnya serapan unsur hara 

lain oleh tanaman. 

Penyerapan unsur-unsur hara tanaman yang baik oleh akar tanaman beperngaruh pada 

bagian atas tanaman yang berupa tajuk, baik jumlah daun maupun jumlah tunas. Selanjutnya, 

karena hasil kangkung berupa bagian vegetatif tanaman yang berupa tajuk tanaman, maka 

pemberian pupuk mikotricho dapat meningkatkan hasil kangkung (bobot tanaman segar). Hal 

ini dapat dipahami karena akibat dari peran mikoriza dan trichoderma yang terkandung dalam 

Perlakuan S0 S1 S2 Rerata M 

M1 96,3 a B 100,3 a A 89,4 a B 95,3 

 M2 113,8 a A 86,1 b A 105,4 a A 101,8 

M3 96,8 a B 91,5 a A 98,8 a A 95,7 

Rerata S 102,3 92,6 97,9  
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pupuk mikotricho yaitu adanya hifa mikoriza yang mempenetrasi tanaman inang, membantu 

mendekatkan unsur hara dari zone rizosfer tanaman inang sehingga pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman inang lebih cepat (Sumiati dan Gunawan, 2006). Pada tanaman 

kangkung darat yang ditanam pada media tailing (bekas pertambangan), pupuk hayati mikoriza 

juga meningkatkan pertumbuhan dan hasil kangkung (Parulian et al. 1999 dalam Sumiatai dan 

Gunawan, 2006). Trichoderma disamping mampu sebagai pengendali hayati, juga 

memberikan pengaruh positif terhadap perakaran tanaman, pertumbuhan dan hasil produksi 

tanaman yang menandakan dapat berperan sebagai Plant Growth Enhancer (Herlina dan 

Dewi, 2010). Melihat dari pertumbuhan dan hasil kangkung yang diperoleh dari beberapa 

perlakuan, maka untuk efektivitas dan efisiensi pemakaian pupuk dipilih dosis pupuk mikotricho 

15g mikoriza-15g trichoderma dan pengurangan N-P-K sebanyak 50 %  

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

1. Pertumbuhan akar dan tajuk tanaman kangkung serta hasil kangkung terbaik pada 

pemberian pupuk mikotricho 15g mikoriza-15g trichoderma.  

2. Pemberian pupuk mikotricho pada tanaman kangkung darat dapat mengurangi pupuk N-P-

K yang berupa urea, SP36 dan KCl hingga 50% dari dosis anjuran.. 

Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan memanfaatkan pupuk mikotricho pada dosis 30g 

(15g mikoriza-15g trichoderma) disertai pengurangan pupuk anorganik sintetis pada tanaman 

sayuran yang lain.  
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Abstrak 

 
Indonesia mempunyai luas lahan gambut sekitar 14,95 juta hektar dan diantaranya antara 
9-10 juta hektar dikategorikan sesuai untuk pengembangan pertanian. Namun baru sekitar 
2,5-3,0 juta hektar yang telah dimanfaatkan atau ditanami. Jenis komoditas yang 
dibudidayakan di lahan gambut mengalami perkembangan pada tahun 1970-1990 
kebanyakan untuk pertanaman pangan, namun terakhir ini sejak tahun 2000 berkembang 
pesat untuk memenuhi kebutuhan pertanaman perkebunan, khususnya kelapa sawit. 
Sekitar 0,5-0,8 juta hektar lahan gambut ditempati tanaman pangan, termasuk hortikultura 
dan 2,5-3,0 juta hektar untuk perkebunan kelapa sawit. Pemanfaatan lahan gambut 
mengalami perdebatan seiring dengan ancaman dampak lingkungan, khususnya emisi gas 
rumah kaca (CO2). Dari 14,95 juta hektar lahan gambut sekitar 4-6 juta hektar dinyatakan 
mengalami degradasi lahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lahan gambut yang 
terdegradasi terbatas (ringan sampai menengah) mempunyai peluang untuk dikembangkan 
dengan perbaikan atau pemberian bahan amelioran dan pemilihan varietas tanaman yang 
cocok serta pengelolaan yang baik. Pemanfaatan lahan gambut untuk pertanian oleh 
masyarakat lokal setempat untuk menopangkan hidup dan kehidupanya dari sumber daya 
alam dari lahan gambut sudah sejak lama dan merupakan sejarah panjang yang menarik. 
Bagi petani yang bermukim di lahan gambut telah berjuang dengan segenap kemampuan 
dan keahliannya untuk mendayagunakan lahan gambut untuk pertanian. Berpangkal dari 
pengalaman dan kearifan lokal setempat dari keberhasilan masyarakat, pemerintah 
membuka lahan gambut untuk pengembangan pertanian lebih luas untuk masyarakat, 
termasuk transmigran yang didatangkan dari Jawa, Nusa Tenggara dan Bali. Dari introduksi 
teknologi budidaya tanaman hortikultura oleh masyarakat transmigrasi inilah 
perkembangan tanaman hortikultura berkembang pesat di lahan gambut seperti seledri, 
sawi, kucai; sayuran umbi seperti uwi, keladi, ubi jalar; sampai sayuran biji-bijan seperti 
kacang panjang, cabai, dan buah seperti tomat, terung, mentimun, Akhir-akhir ini 
berkembang pemanfaatan lahan gambut untuk perkebunan karet dan kelapa sawit. Tulisan 
ini merupakan review hasil penelitian dan pengalaman tentang dinamika perubahan sifat 
kimia dan kesuburan lahan gambut yang telah dimanfaatkan untuk pertanian tanaman 
pangan, hortikultura, dan perkebunan.  
 

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

Makalah disampaikan pada Seminar Nasional Hasil Penelitian dalam rangka Dies- Natalis 

Fak Pertanian UGM, 21-23 September 2019  
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1. PENGANTAR 

Lahan gambut sejak lama dimanfaatkan untuk berbegai kegiatan pertanian antara 

pertanian tanaman pangan, hortkultura, dan perkebunan. Hasil analisis potensi lahan 

gambut untuk pertanian menunjukkan 9-10 juta hektar dari luas total 14,95 juta hektar 

dikategorikan sesuai untuk pengembangan pertanian. Namun baru sekitar 2,5-3,0 juta 

hektar yang telah dimanfaatkan atau ditanami (BBSDLP 2015; Noor et al. 2017). Arahan 

penggunaan lahan gambut mengalami perkembangan dari periode ke periode. Pada 

periode tahun 1970-1990 kebanyakan lahan gambut dikembangkan untuk pertanian 

tanaman pangan dan hortikultura, namun sejak tahun 2000 berkembang pesat penggunaan 

untuk perkebunan, khususnya kelapa sawit. Sekitar 0,5-0,8 juta hektar lahan gambut 

ditempati tanaman pangan, termasuk hortikultura dan 2,5-3,0 juta hektar untuk perkebunan 

kelapa sawit (ICCTF-Bappenas 2013a; 2013b). 

Pemanfaatan lahan gambut mengalami perdebatan seiring dengan ancaman dampak 

lingkungan, khususnya emisi gas rumah kaca (CO2) yang bersumber dari penggunaan 

lahan gambut. Sekitar 4-6 juta hektar lahan gambut dinyatakan mengalami degradasi 

(Wahyunto et al., 2013). Namun demikian, ke depan Indoensia akan menghadapi “lapar 

lahan” (land hungry) karena sebagian lahan pertanian semakin terdesak oleh alih fungsi 

lahan yang terus nmeningkat dan kebutuhan akan hasil pertanian baik pangan, hortikultura, 

maupun perkebunan dengan meningkatknya jumlah penduduk yang terus membengkak.  

Dalam rencana pembangunan pertanian kedepan, Indonesia tenah menetapkan cita-

cita (nawacita) untuk menjadi Lumbung Pangan Dunia pada tahun 2045 (Kementan, 2017). 

Denagn semakin sempitnya lahan subur yang tersedia, maka lahan gambut merupakan 

salah satu alternatif yang prospektif dalam mendukung cita-cita LPD 2045 diatas dengan 

memanfaatkan inovasi teknologi yang modern dari hasil-hasil penelitian dan 

pengembangan.  

Pemanfaatan lahan gambut untuk pertanian oleh masyarakat lokal setempat untuk 

menopangkan hidup dan kehidupannya sudah sejak lama dan merupakan sejarah panjang 

perjuangan petani dalam menjaidikan lahan gambut sebagai lahan produktif alternatif. 

Petani lahan gambut telah dengan segenap kemampuan dan keahliannya telah berhasil 

menggunakannya untuk budidaya tanaman pangan (padi, kedelia, jagung), hortikultura 

(jeruk, lidah buaya, ber-anekaragam sayuran seperti cabai, bawang, dan lainnya; tanaman 

perkebunan seperti kelapa, karet, kopi, kelapa sawit. Berpangkal dari pengalaman dan 

kearifan lokal setempat dari keberhasilan masyarakat, pemerintah membuka lahan gambut 

untuk pengembangan pertanian lebih luas untuk masyarakat, termasuk transmigran yang 
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didatangkan dari Jawa, Nusa Tenggara dan Bali. Dari introduksi teknologi budidaya 

tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan oleh masyarakat transmigrasi inilah 

perkembangan tanaman hortikultura berkembang pesat di lahan gambut seperti seledri, 

sawi, kucai; sayuran umbi seperti uwi, keladi, ubi jalar; sampai sayuran biji-bijan seperti 

kacang panjang, cabai, dan buah seperti tomat, terung, mentimun.  

Akhir-akhir ini berkembang pemanfaatan lahan gambut untuk perkebunan karet dan 

kelapa sawit. Penggunaan lahan gambut untuk pertanian diatas telah banyak merubahkan 

sifat-sifat fisika, kimia dan kesuburan tanah dari lahan gambut. Dilaporkan sebagian besar 

lahan gambut yang telkah digunakan untuk pertanian telah menjadi terdegradasi sehingga 

diperlukan perbaikan antara lain dengan pemberian bahan amelioran dan pupuk organik, 

pupuk hayati dan sebagainya untuk kembali menjadi lahan produktif yang menghasilkan 

keuntungan bagi petani.  

Tulisan ini merupakan review hasil penelitian dan pengalaman (kajian) tentang 

dinamika perubahan sifat kimia dan kesuburan lahan gambut yang telah digunakan untuk 

pertanian tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan.  

 

2. SIFAT KIMIA DAN KESUBURAN TANAH GAMBUT 

Sifat kimia dan kesuburan tanah dari lahan gambut sangat beragam sangat 

dipengaruhi oleh tempat pembentuknya, sumber bahan penyusun, ketebalan, dan 

kematangannya. Hasil peneltian Noor et al (2017) menunjukkan lahan gambut selain ada 

pada daerah rawa pantai, juga tersebar pada daerah rawa pasang surut dan rawa lebak. 

Misalnya pH tanah rata yang berada di lahan gambut rawa lebak (pH 3,5-5,02) lebih tinggi 

dibandingkan rawa pasang surut (pH 3,0-4,5). Tanah gambut rawa pasang surut sering 

berasosiasi dengan lapisan pirit yang berada di bagian bawah gambut sehingga apabila 

kering mengalami pemasaman.  

Kebanyakan tanah gambut daerah rawa lebak hampir matang (hemik) sampai 

matang (saprik), sementara pada daerah rawa pasang surut kebanyakan fibrik dan hemik. 

Semakin tebal semakin mentah gambut yang berada di lapisan atasnya (fibrik). Status hara 

N, P dan K dari lahan gambut pasang surut lebih rendah dibandingkan dengan gambut 

rawa lebak. Basa-basa tertukar (Ca, Mg, K dan Na) pada gambut daerah rawa pasang surut 

relatif lebih rendah dibandingkan dengan gambut daerah rawa lebak. Hal ini karena gambut 

rawa lebak sering mendapatkan pengkayaan dari banjir berkala dari hulunya, sedangkan 

gambut rawa pasang surut lebih cepat mengalami dekomposisi dan pencucian melalui 

gerakan pasang surut yang lebih intensif dibandingkan rawa lebak (Tabel 1). Dalam hal 
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produktivtas dilaporkan bahwa untuk tanaman pangan dan palwija semakin tebal atau 

dalam gambut (>1 m), maka produktivitas atau hasil tanaman (padi) akan semakin turun 

(Noor, 2001). 

 

Tabel 1. Sifat kimia dan kesuburan tanah rawa berdasarkan tipe luapan  

Tipologi/ 
/Lokasi 

pH- 
H2O 

N 
total 
(%) 

C-  
org 
(%) 

P total 
(mg/100g) 

K total 
(mg/100 g) 

Aldd 
(cmol 
(+)/kg) 

KTK 
(cmol 
(+)/kg) 

SO4 
(ppm) 

Gambut Dangkal          
Pasang Surut1) 4,15  9,29 9,03  29,02 - - - - 

Tipe C2)         

Gambut Sedang         
Pasang Surut3) 4,67  1,21  52,54 176,5   11,54  - 135,77  - 

Tipe C4)         

Gambut Dalam         
Pasang Surut5) 2,89 0,88 18,5 12,6 - - - 591- 

Tipe C6)         

- = data tidak tersedia 

Keterangan: 1) Wono Agung; 3)Kelampangan;5)Kanamit Barat, 

Sumber : Noor (1996); Noor et al. (2010). 

Dalam rangka penggunaan lahan gambut untuk pertanian, maka dapat dibedakan 

antara tiga macam penggunaan, yaitu untuk : (1) tanaman pangan seperti padi, jagung, 

kedelai dan sejenisnya; (2) hortikultura seperti cabai, bawang merah, dan sejenisnya; dan 

(3) tanaman perkebunan seperti kelapa sawit, karet dan sejenisnya. Pengaruh penggunaan 

komoditas diatas dengan sistem budidaya yang tertentu dan berbeda antar komoditas serta 

pola tanamnya akan menghasilkan perubahan sifat-sifat tanah gambut (awal) menuju pada 

kerusakan/perbaikan. Sejauh ini belum banyak tinjauan atau kajian tentang ini.  

 

3. BERBAGAI PENGGUNAAN LAHAN GAMBUT UNTUK PERTANIAN 

3.1. Pengelolaan Lahan Gambut untuk Tanaman Pangan. 

Sejak lama lahan gambut digunakan untuk pengembangan tanaman pangan seperti 

padi, jagung, dan kedelai sebagai sumber pertumbuhan baru produksi pertanian tanaman 

pangan. Pembukaan lahan rawa pada era 1969-1995 dengan tujuan meningkatkan 

produksi pangan nasional dengan dukungan transmigrasi sebagian ditepatkan di lahan 

gambut (Noor, 2001). Pola tanam tanaman pangan yang berkembang di lahan gambut 

cukup beragam, sebagian besar masih mempunyai intensitas tanam 1 kali setahun (IP 

100), sebagian tumpang sari dengan tanam hortikultura/aneka sayur. Secara umum, 

komponen teknologi budidaya tanaman pangan di lahan gambut yang dilaksanakan petani 
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meliputi antara lain (1) pengelolaan air, (2) penataan lahan, (3) penanaman, (4) 

pemupukan, (5) pengendalian hama dan penyakit, dan (6) pemanenan.  

Pada lahan gambut dangkal pilihan pola tanam dan komoditas lebih banyak antara 

lain padi, palawija (jagung, kedelai), sagu, tanaman perkebunan, dan tanaman industri, 

sedangkan untuk gambut sedang pola tanaman dan komoditas terbatas, dan lahan gambut 

dalam (> 3 m) sebagian menjadi wilayah konservasi atau kawasan lindung (Tabel 2).  

 Pertumbuhan dan hasil padi dan palawija di lahan gambut dipengaruhi oleh banyak 

faktor antara lain, ketebalan gambut, kematangan gambut, status dan ketersedian hara dan 

pupuk, kesesuaian varietas dan tingkat serangan hama dan penyakit tanaman (Gambar 1).  

Tabel 2. Pola usaha tani tanaman pangan di lahan gambut/bergambut. di Kalimantan 

No Tipologi Pola tanam 

1 Gambut Dangkal (< 1 m) Padi sawah, palawija, sagu, sayuran, 
perkebunan, tanaman industri 

2 Gambut Sedang (1-2 m) 
 

Sayuran, palawija, perkebunan, tanaman 
industri 

3 Gambut Dalam(1-2 m) Sayuran, perkebunan, tanaman industri 

Sumber : Kristijono A. (2004) 

  

Gambar 1. Padi sawah di lahan gambut bukaan baru di Lamunti dan bukaan lama di 

Pangkoh, Kab. Kapuas, Kalteng (Dok. M. Noor/Balittra).  

 

2.2. Pengelolaan Lahan Gambut untuk Tanaman Hortikultura. 

Pemanfaatan lahan gambut untuk tanaman hortikultura muncul dari usaha 

sampingan petani yang menggunakan lahan pekarangan untuk hortikultura sehingga 

terbatas hanya pada pada lahan yang sempit (< 0,25 ha). Namun beberapa petani secara 

khusus menerapkan budidaya hortikultura pada lahan usaha tani atau sawahnya (1-2 ha) 

sehingga tidak saja di lahan pekarangan.  
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Usaha tani di lahan gambut dapat dipilah berdasarkan tipologi lahan gambut yaitu 

gambut dangkal (tebal gambut < 1 m), gambut sedang (tebal gambut 1-2 m), dan gambut 

dalam (tebal gambut > 2 m). Selanjutnya juga dapat dibedakan antara pola tanam di lahan 

pekarangan dan pola tanam di lahan usaha tani (Noorginayuwati dan Rina, 2006). 

Komoditas sayuran yang berkembang di lahan gambut umumnya antara lain kacang 

panjang, sawi, terong, mentimun, cabai, bawang merah, lobak, dan ubi jalar. Secara 

terbatas juga dapat ditemui seledri, kucai, dan lidah buaya. Pola usaha tani di lahan gambut 

dangkal pada lahan usaha tani perkarangan sangat variatif antara lain palawija, sayuran, 

lidah buaya (Tabel 3).  

  

Tabel 3. Pola usahatani sayuran di lahan gambut di Kalimantan  

Tipologi lahan 
 

Pola Usahatani 

Pekarangan Lahan usaha 

Gambut Dangkal ( < 1 m) 
 
Gambut Sedang (1-2 m) 
 
Gambut Dalam ( > 2 m) 

Ternak, sayuran 
 
Palawija-sayuran 
 
- 

Palawija, sayuran, lidah 
buaya 
Palawija+sayuran, tanaman 
obat+sayuran 
- 

Sumber : Noorginayuwati et al. (2006) 

Secara umum, komponen teknologi budidaya hortikultura di lahan gambut yang 

dilaksanakan petani meliputi antara lain (1) pengelolaan air, (2) penataan lahan, (3) 

penanaman, (4) pemupukan, (5) pengendalian hama dan penyakit , dan (6) pemanenan. 

Prinsip-prinsif yang perlu diperhatikan atau diindahkan dalam budidaya sayuran di lahan 

gambut antara lain penggunaan mulsa dan penataan lahan dengan sistem surjan (Gambar 

2 dan 3). 

  

Gambar 2. Teknologi mulsa dan tanpa mulsa dalam budidaya sayuran di lahan gambut 

(Dok M.Noor & Lestari /Balittra) 
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Gambar 3. Sistem surjan untuk budidaya sayuran di lahan rawa bergambut (Dok 

M.Noor/Balittra) 

 

2.3. Pengelolaan Lahan Gambut untuk Tanaman Perkebunan 

Tanaman perkebunan dibudidayakan hampir pada semua tipologi lahan gambut dari 

gambut dangkal sampai gambut dalam (Lihat: Tabel 1). Pengembangan perkebunan, 

khususnya kelapa sawit terbagi 2 (dua), yaitu (1). Perkebunan rakyat yang dikelola oleh 

petani secara mandiri, dan (2) Perkebunan swasta yang dikelola oleh perusahaan swasta. 

Pengembangan kelapa sawit di lahan gambut disinyalir banyak menerapkan sistem tebas 

bakar dalam penyiapan lahan baik oleh masyarakat maupun perusahaan. Penyiapan lahan 

tanpa bakar (PLTB) yang dianjurkan memerlukan banyak tenaga dan biaya dibandingkan 

dengan sistem tebas-bakar . Selain itu, budidaya kelapa sawit di lahan gambut banyak yang 

menerapkan sistem drainase rapat sehingga berpeluang besar terjadinya drainasi yang 

berlebihan (irreversible drying) di lahan gambut (Gambar 4). Keadaan ini yang 

menyebabkan permasalahan berat di lahan gambut karena kekeringan menjadikan gambut 

rawan terbakar (Noor, 2019). 
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Gambar 4. Pertumbuhan kelapa sawit di lahan gambut sedang (kiri) dan gambut tebal , 

Kabupaten Indragiri Hilir, Riau (kanan )  

 

4. PENGARUH PENGUNAAN LAHAN GAMBUT TERHADAP SIFAT TANAH  

Dari uraian sebelumnya dikemukakan (Lihat tabel 1) bahwa tingkat kemasaman lahan 

gambut rendah (pH < 4), kecuali Kanamit Barat sangat masam (pH 2,9), sedangkan sifat 

kimia lainnya sangat beragam seperti P tersedia tergolong rendah sampai sedang 

(BBSDLP, 2012).  

Dalam pemanfaatan lahan gambut untuk tanaman pangan (padi) petani harus 

memberikan bahan amelioran berupa kapur dan pupuk kandang atau keduanya untuk 

memperbaiki keadaan fisik dan kimia tanah gambut sehingga tanaman dapat tumbuh 

optimal (Tabel 4). DIlaporkan bahwa hasil padi pada pemberian kapur, pukan, dan 

keduanya berturut-turut masing-masing menghasilkan sekitar 2,87 t GKG; 3,03 t GKG/ha,; 

dan 2,86 t GKG/ha (Noor, 2009). keadaan ini menunjukkan bahwa upaya perbaikan lahan 

dengan pemberian bahan amelioran pupuk kandang lebih baik daripada kapur atau 

kapur+pupuk kandang. Pengaruh pemberian pupuk kandang lebih baik atau unggul 

dibandingkan kapur melalui yang ditunjukkan adanya peningkatan pH dan P total (Tabel 4). 

Pemberian pupuk pada takaran sandart (1) menunjukkan hasil yang lebih baik 

dibandingkan yang lain, walaupun sangat tipis (Tabel 5). Justru pada takaran pukuk 

tertinggi (Standar 3) terjadi penurunan hasil padi (Tabel 5).  
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Tabel 4. Sifat kimia dan kesuburan tanah lahan gambut Pangkoh yang diberikan amelioran 

untuk peningkatan hasil padi 

Ameliorasi 
pH-
H2O 

N 
total 
(%) 

C-org 
(%) 

P total 
(mg/100g) 

K total 
(mg/100 g) 

Aldd 
(cmol 
(+)/kg) 

KTK 
(cmol 
(+)/kg) 

SO4 
(ppm) 

Kondisi awal  4,33 0,35 28,10 30,00 7,9 8,4 32,5 242 
+ kapur 4,72 0,48 33,02 45,26 11,10 - - - 
+ pukan  4,74 0,42 32,80 51,98 11,46 - - - 
+ kapur & pukan 4,63 0,34 27,45 26,42 6,89 - - - 

- = data tidak tersedia 

Sumber : Noor et al. (2009) 

 

Tabel 5. Sifat kimia dan kesuburan tanah lahan gambut Pangkoh yang diberikan pupuk 

untuk tanaman padi 

Ameliorasi 
pH-
H2O 

N 
total 
(%) 

C-org 
(%) 

P total 
(mg/100g) 

K total 
(mg/100 g) 

Aldd 
(cmol 
(+)/kg) 

KTK 
(cmol 
(+)/kg) 

SO4 
(ppm) 

Kondisi awal  4,33 0,35 28,10 30,00 7,9 8,4 32,5 242 
+ pupuk standar-1 4,72 0,43 31,84 48,77 10,09 - - - 
+ pupuk standar1,5  4,70 0,43 30,96 38,05 8,79 - - - 
+ pupuk standar 2 4,70 0,38 30,49 40,44 9,42 - - - 

- = data tidak tersedia 

Sumber : Noor et al. (2009) 

Pada penggunaan lahan untuk tanaman hortikultura ditunjukkan oleh hasil penelitian 

Fahmi (2011) dan Maftuah (2018) pada lahan gambut Kelampangan Kota Palangka Raya, 

Kalimantan Tengah bahwa perbaikan sifat dan kharakter lahan gambut dapat 

meningkatkan hasil hortikultura antara lain cabai dan bawang merah (Tabel 6 dan 7). Hasil 

cabai dan bawang merah dilahan gambut dipengaruhi oleh varietas dan asupan hara 

(bahan amelioran, pupuk).  

Tabel 5. Pengaruh ameliorasi dan pemupukan terhadap produksi kedelai di lahan gambut 

Kelampangan, Kalteng. 

Ameliorasi Var -1 Var-2 
Var 
-3 

Kondisi awal  - - - 
+ pukan  0,94 3,39 6,30 
+ biochart  4,70 0,43 30,96 
+ kompos  4,70 0,38 30,49 
+ abbu sekam    

- Varietas 1= Bima Arjuna; Varietas 2= BatuIjau; dan Varietas 3= Bauji  
= data tidak tersedia 
Sumber : Noor et al. (2009) 
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Tabel 6. Pengaruh ameliorasi dan pemupukan terhadap produksi cabai di lahan gambut 

Kelampangan, Kalteng. 

Ameliorasi 
 Varietas  

Var -1 Var-2 Var-3 

Kondisi awal  - - - 
+ pukan  0,94 3,39 6,30 
+ biochart  4,70 0,43 30,96 
+ kompos  4,70 0,38 30,49 
+ abbu sekam    

Keterangan : Var 1= Bima Arjuna; Var 2= BatuIjau; dan Var 3= Bauji, Pukan ?pupuk 

kandang sapi 100%; Biocahar= 50% biochar sekam padi + 50% pupuk kandang 

sapi;; K = kompos AS=50% abu sekam padi + 50% pukan sapi terdiri dari 40% 

gulma insitu + 40% pukan sapi + 20% dolomit; 

- = data tidak tersedia 

Sumber: Maftuah (2017b)  

 

Tabel 7. Pengaruh ameliorasi dan pemupukan terhadap produksi bawang merah di lahan 

gambut Kelampangan, Kalteng. 

Ameliorasi 

Pupuk Tunggal Pupuk Majemuk  

Dikocor Sebar Dikocor Sebar 

 
Tanpa amelioran  12,18 14,28 10,92 

 
14,28 

 
+ biochart  10,70 11,76 12,18 15,12 
+ abu sekam 19,32 19,32 17,22 18,48 

Sumber: Maftuah (2017b)  

 

5.  Kesimpulan Dan Saran 

Dari seluas 14,95 juta hektar lahan gambut, baru sekitar 2,5-3,0 juta hektar yang telah 

dimanfaatkan atau ditanami umumnya tanaman pangan (padi, palawija) dan hortikultra. 

Akhir-akhir ini berkembang pesat penggunaan lahan gambut untuk tanaman perkebunan, 

khususnya kelapa sawit. Sekitar 0,5-0,8 juta hektar lahan gambut ditempati tanaman 

pangan, termasuk hortikultura dan 2,5-3,0 juta hektar untuk perkebunan kelapa sawit.  

 Sekitar 4-6 juta hektar lahan gambut dinyatakan mengalami degradasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa lahan gambut yang terdegradasi terbatas (ringan sampai 

menengah) mempunyai peluang untuk dikembangkan dengan perbaikan atau pemberian 

bahan amelioran dan pengelolaan yang baik. Pemanfaatan lahan gambut untuk pertanian 
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oleh masyarakat lokal setempat sudah sejak lama. Petani di lahan gambut telah berjuang 

dengan segenap kemampuan dan keahliannya untuk mendayagunakan lahan gambut 

untuk pertanian. Berpangkal dari pengalaman dan kearifan lokal setempat dari keberhasilan 

masyarakat, pemerintah membuka lahan gambut untuk pengembangan pertanian lebih 

luas. Namun terakhir ini pembukaan lahan baru, termasuk lahan gambut khususnya belum 

diijikan karena desakan perubahan iklim.  

Kemampuan mitigasi dan adaptasi di lahan gambut sekaligus implementasi inovasi 

teknologi terapan memerlukan strategi baru untuk memberikan keyakinan kepada pihak 

yang bertanggung jawad. Langkah utama dan penting adalah dengan perbaikan 

kesejahteraan masyarakat yang tinggal di sekitarnya. Pemberian insentif bagi masyarakat 

yang ikut terlibat dalam pemeliharaan atau melakukan pelestarian secara nyata dengan kata 

lain tidak melakukan perusakan suatu kewajaran dan kebijakan yang patut diapresiasi. 

Pemanfaatan lahan gambut yang telah terdegradasi untuk pengembangan usaha tani 

hortikultura yang nilai ekonomisnya menjanjikan. Sekaligus pemanfaatan lahan gambut 

terdegradasi untuk pengembangan hortikultura ini dapat dipadukan (integrated) sebagai 

kegiatan atau aksi adaptasi dan mitigasi terhadap perubahan iklim dan pemanasan global 

ke depan. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh asam humat terhadap laju 
pertumbuhan dan hasil padi sawah. Percobaan dilaksanakan di Sukamandi, Ciasem, 
Subang pada MK tahun 2015. Percobaan menggunakan Rancangan Kelompok Lengkap 
Teracak (RKLT) 8 perlakuan dengan 3 ulangan. Perlakuan terdiri dari : (1) kontrol, (2) 
pembenah tanah 0,5 t/ha, (3) pembenah tanah 1,0 t/ha, (4) pembenah tanah 1,5 t/ha, (5) 
PHSL, (6) pembenah tanah 0,5 t/ha + PHSL, (7) pembenah tanah 1,0 t/ha + PHSL, dan 
(8)  pembenah tanah 1,5 t/ha + PHSL. Varietas yang digunakan adalah Sinatnur. Hasil 
penelitian menunjukkan aplikasi pembenah tanah memberikan pengaruh nyata terhadap 
indeks luas daun, laju pertumbuhan, laju pertumbuhan relatif, laju asimilasi bersih, jumlah 
gabah per malai, dan bobot gabah per malai. Aplikasi pembenah tanah 1,0 t/ha 
mempunyai laju pertumbuhan yang lebih tinggi dibanding aplikasi pembenah tanah 0,5 
t/ha maupun 1,5 t/ha. Perlakuan pembenah tanah dapat meningkatkan hasil sebesar 4-
9% dibanding kontrol. Perlakuan 1,5 t/ha +PHSL memberikan hasil terbaik dan dapat 
meningkatkan hasil sebesar 5% dibanding perlakuan PHSL.  
 
Kata kunci : laju pertumbuhan, hasil, pembenah tanah 
 
 
1. PENDAHULUAN 

 Berdasarkan Permentan No. 1 Tahun 2019, pengertian pembenah tanah adalah 

bahan-bahan sintetis atau alami, organik atau mineral berbentuk padat atau cair yang 

mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan/atau biologi tanah. Pengertian tersebut 

menunjukkan bahwa pembenah tanah berfungsi untuk memperbaiki kesuburan tanah. 

Namun demikian, beberapa penelitian menyebutkan bahwa pembenah tanah dapat 

meningkatkan hasil padi. Waty et al. (2014) menyatakan bahwa residu biochar pada 

musim kedua mempengaruhi potensi hasil gabah per hektar dimana hasil gabah pada 

musim kedua lebih baik daripada musim pertama. Hasil penelitian Mawardiana et al. 

(2013) tentang penggunaan biochar sebagai pembenah tanah pada tanaman padi 

diketahui bahwa residu biochar pada musim ketiga mempengaruhi dinamika nitrogen, 

sifat kimia, dan hasil padi. Hasil padi tertinggi didapat pada perlakuan biochar 10 t/ha 

dengan rata-rata hasil 6,07 t/ha. 

 Pembenah tanah bukanlah pengganti pupuk anorganik, tetapi sebagai pelengkap 

sehingga dalam budidaya padi diperlukan pembenah tanah secara terpadu dengan pupuk 

anorganik untuk meningkatkan produktivitas. Hasil penelitian Siwanto et al. (2015) aplikasi 
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pupuk organik dapat meningkatkan efisiensi pemupukan anorganik. Efisiensi N tertinggi 

(89,1%) pada aplikasi 500 kg/ha pupuk organik + 300 kg/ha pupuk anorganik, dan 

efisiensi P dan K tertinggi (69,55% dan 92,52%) pada aplikasi 750 kg/ha pupuk organik + 

300 kg/ha pupuk anorganik. Aplikasi pupuk anorganik pada padi sawah cukup 300 kg/ha 

apabila ditambah 500 kg/ha pupuk organik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pembenah tanah terhadap laju pertumbuhan dan hasil padi sawah. 

 
2. BAHAN DAN METODE 

 Penelitian ini dilaksanakan pada MK di Sukamandi, Subang tahun 2015. Bahan-

bahan yang digunakan adalah varietas Sintanur yang termasuk padi aromatik, pembenah 

tanah, pupuk urea, dan pestisida. Alat yang digunakan adalah cangkul, timbangan, 

meteran, dan lain-lain. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Kelompok 

Lengkap Teracak (RKLT) dengan 8 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan terdiri dari : (1) 

kontrol, (2) pembenah tanah 0,5 ton/ha, (3) pembenah tanah1 ton/ha, (4) pembenah 

tanah 1,5 ton/ha, (5) PHSL (urea 300 kg/ha), (6) pembenah tanah 0,5 ton/ha + PHSL, (7) 

pembenah tanah 1 ton/ha + PHSL, dan (8) pembenah tanah 1,5 ton/ha + PHSL. 

Pengolahan tanah dilakukan dengan cara olah tanah sempurna dengan pembajakan dan 

penggaruan. Setelah itu dilakukan plotting dengan luasan ukuran 30 m2 untuk 

memisahkan antar perlakuan. Bibit ditanam berumur 21 hss dan jumlah bibit 2-3 per 

lubang dengan jarak tanam 25 x 25 cm. 

 Pembenah tanah diberikan diberikan pada 5 hari sebelum tanam. Pemupukan 

anorganik yang digunakan berdasarkan PHSL (Urea 300 kg/ha). Pupuk urea diberikan 3 

kali yaitu 1/3 bagian diberikan pada 10 hst, 1/3 bagian diberikan pada 25 hst, dan 1/3 

bagian diberikan pada 40 hst. Pengendalian hama dan penyakit menggunakan pestisida 

yang disesuaikan dengan kondisi lapang. Pengamatan dilakukan terhadap tinggi 

tanaman, jumlah anakan, laju pertumbuhan, komponen hasil, dan hasil. Data yang 

dikumpulkan dianalisis dengan Sidik Ragam dan apabila terdapat pengaruh nyata maka 

dilanjutkan dengan uji DMRT 5%. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik lahan percobaan 

Gambaran umum tentang status hara lokasi penelitian sebelum percobaan 

tercantum pada Tabel 1. Hasil analisa menunjukkan pH tanah termasuk agak masam, 

kadar bahan organik (C, N, C/N rasio) rendah sampai sedang. Kandungan P termasuk 

tinggi dan K juga sangat tinggi. P di dalam tanah tidak mudah dibawa air dan sukar larut. 
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Nilai tukar kation (Ca, Mg, K, dan Na) bervariasi dari sedang sampai sangat tinggi dan 

kapasitas tukar kation (KTK) termasuk rendah serta kejenuhan basa sangat tinggi. KTK 

merupakan salah satu sifat kimia tanah yang berhubungan dengan tingkat kesuburan 

atau produktivitas tanah. Tanah yang memiliki KTK tinggi akan dapat menjerap, 

menyimpan, dan menyediakan unsur hara yang cukup bagi tanaman. 

Tabel 1. Hasil analisis tanah sebelum percobaan, Sukamandi MK 2015  
 

Jenis analisa Nilai Status (Kriteria) 

pH H2O 5,6 Agak masam 
pH KCl 4,3  
C (%) 1,65 Rendah 
N (%) 0,22 Sedang 
C/N rasio 8 Rendah 
P2O5 (Olsen) ppm 19 Tinggi 
K2O (Morgan) ppm 203 Sangat tinggi 
Ca (cmol/kg) 18,61 Tinggi 
Mg (cmol/kg) 2,67 Tinggi 
K (cmol/kg) 0,40 Sedang 
Na (cmol/kg) 1,11 Sangat tinggi 
Jumlah kation (cmol/kg) 22,79  
KTK (cmol/kg) 12,63 Rendah 
Kejenuhan basa (%) >100 Sangat tinggi 

Sumber : Balittanah, 2015  

Tinggi tanaman dan jumlah anakan 

Tinggi tanaman pada perlakuan kontrol hampir sama dengan tanaman yang hanya 

diaplikasikan pembenah tanah tanpa adanya penambahan pupuk anorganik (Gambar 1). 

Tanaman yang diberi pembenah tanah 1,5 t/ha menunjukkan postur tanaman yang 

terpendek dibanding tanaman dengan aplikasi 0,5 t/ha bahkan dengan kontrol. Pada 

perlakuan PHSL tanpa pemberian asam humat menunjukkan tinggi tanaman yang lebih 

tinggi dibanding perlakuan PHSL dengan penambahan pembenah tanah. Hal ini berarti 

pemberian pembenah tanah tidak memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman. Pola 

yang sama juga terjadi pada variabel jumlah anakan. Penambahan pembenah tanah 0,5 

sampai 1,5 t/ha tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap penambahan jumlah 

anakan. Tanaman yang hanya diberikan pupuk anorganik tanpa penambahan pembenah 

tanah justru menghasilkan jumlah anakan per rumpun terbanyak.  

Faktor pupuk anorganik yang menyebabkan adanya perbedaan tinggi tanaman 

dan jumlah anakan. Tanaman yang tidak mendapatkan pupuk anorganik memiliki postur 

tanaman yang pendek dan jumlah anakan yang sedikit. Penelitian Saha et al. (2013) juga 

menunjukkan bahwa pemberian pembenah tanah tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap jumlah anakan. Hal sebaliknya dilaporkan Chen dan Avaid (1990) bahwa 
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pemberian pembenah tanah dapat meningkatkan tinggi tanaman, berat basah, berat 

kering, jumlah akara lateral, pertumbuhan tunas, dan serapan hara.  

 

 

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Tinggi tanaman varietas Sintanur pada perbedaan dosis pemupukan,  
Sukamandi 2015  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Jumlah anakan varietas Sintanur pada perbedaan dosis pemupukan, 
Sukamandi 2015 

 
 
Laju pertumbuhan 

 Berdasarkan analisa statistik bahwa pembenah tanah berpengaruh nyata terhadap 

laju pertumbuhan yang terdiri dari indeks luas daun, laju pertumbuhan/crop growth rate 

(CGR), laju pertumbuhan relatif/relative growth rate (RGR), dan laju asimilasi bersih/nett 

assimilation rate (NAR). Pengamatan indeks luas daun pada umur 20, 40,dan 60 hst. 

b b b 
b 
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b b b b 
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Pada 20 hst, pemupukan pembenah tanah 0,5 ton/ha mempunyai indeks luas daun yang 

sama dengan pemupukan pembenah tanah 1,5 ton/ha dan pembenah tanah 1 ton/ha + 

PHSL sedangkan pada 40 dan 60 hst indeks luas daun tertinggi pada pemupukan PHSL. 

Pemupukan dengan pembenah tanah saja memberikan pengaruh yang nyata tetapi 

pemupukan pembenha tanah + PHSL tidak memberikan pengaruh yang nyata. 

Pemupukan pembenah tanah 1 ton/ha memberikan nilai indeks luas daun tertinggi 

dibanding 0,5 ton/ha ataupun 1,5 ton/ha.  

 
Tabel 1. Indeks luas daun padi varietas Sintanur pada berbagai umur pengamatan, Sukamandi 

2015 

 

Perlakuan 
Indeks luas daun (ILD) 

20 hst 40 hst 60 hst 

Kontrol 0,33 a 0,88 d 1,33 d 
Pembenah tanah 0,5 ton/ha 0,35 a 1,17 c 1,34 d 
Pembenah tanah 1 ton/ha 0,23 c 1,32 c 1,68 c 
Pembenah tanah 1,5 ton/ha 0,35 a 0,93 d 1,27 d 
PHSL (Urea 300 kg/ha) 0,28 b 2,48 a 3,09 a 
Pembenah tanah 0,5 ton/ha + PHSL 0,23 c 2,12 b 2,80 b 
Pembenah tanah 1 ton/ha + PHSL 0,32 a 2,17 b 2,81 b 
Pembenah tanah 1,5 ton/ha + PHSL 0,27 bc 2,26 b 2,76 b 

CV (%) 7,60 5,18 5,57 

Rata-rata 0,29 1,66 2,13 
Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut 5% DMRT. 

 
 Indeks luas daun merupakan ukuran kasar luas daun per satuan radiasi matahari 

yang tersedia (Gardner et al, 1991). Hal ini berarti bahwa indeks luas daun merupakan 

parameter yang menunjukkan potensi tanaman dalam melakukan fotosintesis yang 

secara langsung mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Luas daun 

merupakan faktor penentu besarnya indeks luas daun. Semakin besarnya luas daun dan 

luas tanah yang dinaungi tiap tanaman sama maka besarnya indeks luas daun semakin 

meningkat. Nilai indeks luas daun semakin meningkat dengan semakin bertambahnya 

umur tanaman. Tanaman yang tidak mendapatkan pupuk N/Urea menunjukkan nilai 

indeks luas daun yang relatif kecil yaitu kurang dari 2. Nilai indeks luas daun yang kecil 

mengindikasikan bahwa masih ada radiasi matahari yang lolos tidak termanfaatkan oleh 

daun (Susanti et al, 2013). Indeks luas daun dipengaruhi oleh jarak tanam dan 

penyediaan unsur hara nitrogen. Jarak tanam akan mempengaruhi kerapatan populasi 

suatu tanaman. Nitrogen merupakan salah satu unsur hara makro penting bagi tanaman 

untuk pembentukan dan pertumbuhan vegetatif tanaman dan sebagai dasar penyusunan 

protein serta pembentukan klorofil. Apabila unsur N yang tersedia lebih banyak dibanding 
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unsur lain akan menghasilkan protein yang lebih banyak sehingga daun dapat tumbuh 

dengan lebar (Sarief, 1986). 

 Laju pertumbuhan, laju pertumbuhan relatif, dan laju asimilasi bersih pada aplikasi 

pembenah tanah 1,0 t/ha lebih tinggi dibanding aplikasi pembenah tanah 0,5 t/ha maupun 

1,5 t/ha. Hasil berbeda pada penambahan pupuk anorganik dimana laju pertumbuhan, 

laju pertumbuhan relatif, dan laju asimilasi bersih pada 20-40 hst lebih tinggi pada aplikasi 

pembenah tanah 0,5 t/ha + PHSL dibanding 1,0 t/ha + PHSL sedangkan pada 40-60 hst 

menunjukkan laju pertumbuhan yang sama. Apabila dibandingkan dengan kontrol, 

perlakuan pembenah tanah memberikan laju pertumbuhan yang lebih tinggi kecuali pada 

20-40 hst mempunyai laju pertumbuhan, laju pertumbuhan relatif, dan laju asimilasi bersih 

yang sama dengan aplikasi 1,5 t/ha. Hal ini menunjukkan semakin banyak pembenah 

tanah yang diberikan tidak seiring dengan peningkatan laju pertumbuhan. 

 
Tabel 2. Laju pertumbuhan, laju pertumbuhan relatif, dan laju asimilasi bersih varietas Sintanur, 

Sukamandi 2015 
 

Perlakuan 
CGR RGR NAR 

(20-40) (40-60) (20-40) (40-60) (20-40) (40-60) 

Kontrol 0,50 d 1,01 e 2,34 d 3,19 e 2,65 e 5,71 e 
Pembenah tanah 0,5 ton/ha 0,72 c 1,39 d 2,59 c 3,46 c 4,01 d 7,81 d 
Pembenah tanah 1 ton/ha 0,67 c 1,59 c 2,53 c 3,53 c 3,78 d 9,28 c 
Pembenah tanah 1,5 ton/ha 0,54 d 1,29 d 2,38 d 3,35 d 2,91 e 7,26 d 
PHSL (Urea 300 kg/ha) 1,19 b 2,44 a 3,05 b 3,96 a 7,38 b 15,48 a 
Pembenah tanah 0,5 ton/ha + 
PHSL 

1,34 a 2,24 b 3,14 a 3,94 ab 8,14 a 14,05 b 

Pembenah tanah 1 ton/ha + 
PHSL 

1,17 b 2,23 b 3,04 b 3,91 ab 7,11 bc 13,96 b 

Pembenah tanah 1,5 ton/ha + 
PHSL 

1,13 b 2,13 b 3,01 b 3,87 b 6,88 c 13,29 b 

CV (%) 4,60 5,73 1,35 1,24 4,37 6,17 

Rata-rata 0,90 1,79 2,76 3,65 5,35 10,85 
Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut 5% DMRT. 

 
Komponen hasil dan hasil 

 Pemberian pembenah tanah tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah 

malai per rumpun tetapi pada penambahan pupuk anorganik berbeda nyata. Pada 

perlakuan pembenah tanah 0,5 t/ha + PHSL dan 1,0 t/ha + PHSL menghasilkan jumlah 

malai per rumpun lebih sedikit dibanding perlakuan PHSL dan pembenah tanah 1,5 t/ha + 

PHSL. Hal sebaliknya terjadi pada jumlah gabah per malai. Pada perlakuan pembenah 

tanah yang ditambah pupuk anorganik tidak menunjukkan perbedaan yang nyata tetapi 

pada aplikasi pembenah tanah 0,5 t/ha mampu menghasilkan jumlah gabah per malai 

terbanyak dibanding aplikasi pembenah tanah 1,0 t/ha dan 1,5 t/ha. Pada variabel bobot 

gabah per rumpun tertinggi terdapat pada perlakuan PHSL. Penambahan pembenah 
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tanah tidak meningkatkan bobot gabah per rumpun tetapi justru menurunkan bobot gabah 

per rumpun. Pada perlakuan pembenah tanah 1,0 t/ha menghasilkan bobot gabah per 

rumpun lebih tinggi dibanding perlakuan pembenah tanah 0,5 t/ha dan 1,5 t/ha. 

Persentase gabah isi relatif tidak berbeda nyata antar perlakuan kecuali pada perlakuan 

pembenah tanah 0,5 t/ha + PHSL dan pembenah tanah 1,5 t/ha + PHSL justru lebih kecil 

dibanding perlakuan hanya pembenah tanah 1,0 t/ha dan 1,5 t/ha. Bobot 1000 butir tidak 

berbeda nyata antar perlakuan dengan rata-rata bobot 1000 butir 24,76 gr. 

 Hasil GKG tidak dipengaruhi oleh dosis pembenah tanah. Pemberian pembenah 

tanah 1,5 t/ha tidak dapat meningkatkan hasil bahkan hasilnya sama dengan kontrol. 

Peningkatan hasil dapat dicapai apabila ditambahkan pupuk anorganik dalam hal ini 

pupuk N. Perbedaan dosis pembenah tanah yang ditambah pupuk anorganik juga tidak 

dapat meningkatkan hasil. Perlakuan pembenah tanah 0,5 t/ha + PHSL memberikan hasil 

yang tidak berbeda dengan perlakuan pembenah tanah 1,0 t/ha + PHSL dan pembenah 

tanah 1,5 t/ha + PHSL. Hasil GKG pada perlakuan PHSL sama dengan perlakuan 

pembenah tanah + PHSL. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Suntari et al. (2015) 

yang menyebutkan bahwa pembenah tanah dapat meningkatkan hasil apabila 

dikombinasikan dengan pupuk N.    

Tabel 3. Komponen hasil padi varietas Sintanur pada berbagai dosis pemupukan 
 

Perlakuan 

Jumlah 
malai/ 
rumpun 

Jumlah 
gabah/ 
malai 

Bobot 
gabah/ 
rumpun 
(gr) 

% gabah 
isi 

Bobot 
1000 
butir 
(gr) 

Kontrol 12,46 c 103,70 bc 27,47 g 86,71 abc 24,42 a 
Pembenah tanah 0,5 ton/ha 12,41 c 114,04 a 28,41 f 86,27 abc 24,57 a 
Pembenah tanah 1 ton/ha 13,29 c 104,49 b 30,18 e 87,62 ab 24,16 a 
Pembenah tanah 1,5 ton/ha 13,54 c 94,97 c 26,42 h 88,25 a 24,91 a 
PHSL (Urea 300 kg/ha) 19,58 a 117,75 a 46,74 a 85,83 bc 24,82 a 
Pembenah tanah 0,5 ton/ha + 
PHSL 

17,54 b 119,80 a 44,58 c 86,09 c 25,02 a 

Pembenah tanah 1 ton/ha + 
PHSL 

17,41 b 114,75 a 42,64 d 86,32 abc 25,16 a 

Pembenah tanah 1,5 ton/ha + 
PHSL 

18,37 ab 119,26 a 45,51 b 85,03 c 25,04 a 

CV (%) 5,12 4,60 2,70 1,34 2,13  

Rata-rata 15,57 99,42 36,49 86,51 24,76 
Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut 5% DMRT. 
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Gambar 3. Hasil GKG varietas Sintanur pada perbedaan dosis pemupukan, 
Sukamandi 2015 

 
 
4. KESIMPULAN 

Pembenah tanah pada perbedaan dosis tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan tanaman (tinggi tanaman dan jumlah anakan). Aplikasi pembenah tanah 1,0 

t/ha mempunyai laju pertumbuhan yang lebih tinggi dibanding aplikasi pembenah tanah 

0,5 t/ha dan 1,5 t/ha. Perlakuan pembenah tanah dapat meningkatkan hasil sebesar 4-9% 

dibanding kontrol. Perlakuan 1,5 t/ha +PHSL memberikan hasil terbaik dan dapat 

meningkatkan hasil sebesar 5% dibanding perlakuan PHSL.  
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Abstrak 
 
Mulsa merupakan material penutup tanah tanaman yang berfungsi untuk menjaga 
kelembaban tanah serta menekan pertumbuhan gulma, penyakit dan persaingan dalam 
perebutan unsur hara yang terjadi diantara gulma dan tanaman utama. Mulsa terbagi 
menjadi 2 jenis yaitu mulsa organik dan anorganik. Penelitian ini bertujuan untuk (1) 
mendapatkan alternatif bahan organik yang dapat dijadikan mulsa, (2) mengetahui 
pengaruh pemberian mulsa sekam padi terhadap pertumbuhan gulma, (3) mendapatkan 
kombinasi pengendalian gulma yang tepat dengan pemberian mulsa dan pengolahan 
tanah. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan 1 Politeknik Kelapa Sawit Citra 
Widya Edukasi, Bekasi, Jawa Barat, dengan jenis tanah Latosol. Pada Senin, 1 Juli 2019 
sampai dengan Senin 1 Agustus 2019. Penelitian kultur teknis dilakukan dengan cara 
menambahkan mulsa pada perlakuan yang telah ditentukan dengan bobot yang sama, dan 
pengolahan tanah pada perlakuan yang telah ditentukan. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode RAK (Rancangan Acak Kelompok) faktorial dengan tiga ulangan, 
faktor pertama adalah pemberian mulsa yaitu A1 (Tanpa Menggunakan Mulsa) dan A2 
(Dengan Mulsa), faktor yang kedua adalah pengolahan tanah yaitu B1 (Tanpa 
Menggunakan Olah Tanah) dan B2 (Dengan Olah Tanah). Hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa pemberian mulsa sekam padi berpengaruh nyata secara tunggal terhadap jumlah 
gulma pada 1 minggu setelah tanam (MST). Pengolahan tanah berpengaruh nyata secara 
tunggal terhadap jumlah gulma 1 sampai 4 MST. Interaksi antara kedua faktor tidak terlihat 
pada semua parameter. Perlakuan yang tepat berdasarkan pengamatan fisik adalah tanpa 
olah tanah, sedangkan pemberian mulsa sekam padi masih kurang efektif untuk 
mengendalikan gulma. 
 
Kata kunci : kultur teknis, sekam padi, gulma. 

 
 

1. PENGANTAR 

Manfaat pengendalian gulma secara kultur teknis adalah bahan mulsa mudah 

didapatkan, dan biaya operasionalnya terjangkau bagi kalangan petani, selain itu juga 

membantu memperbaiki struktur tanah. Menurut Umboh (2002), mulsa diartikan sebagai 

bahan atau material yang sengaja dihamparkan di permukaan tanah atau lahan pertanian. 

Metode pemulsaan dapat dikatakan sebagai metode hasil penemuan petani artinyadengan 

pemahaman seadanya dari petani bahwa segala sesuatu akan awet bila tertutupi maka 

petani mulai mencoba-coba mengawetkan lahan pertaniannya dengan cara menutupkan 

bahan-bahan sisa atau limbah hasil panen seperti dedaunan, batang-batang jagung atau 

jerami padi. 
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Pemulsaan awalnya lebih ditujukan untuk pencegahan erosi pada musim hujan atau 

pencegahan kekeringan tanah pada musim kemarau.Hal ini sejalan dengan pendapat 

Buckman dan Brandy (2000) yang menyatakan bahan mulsa organik seperti jerami padi, 

daun kacang, serbuk gergaji dan mulsa lainnya, didekomposisikan dan dihancurkan oleh 

berbagai macam organisme tanah. Purwowidodo (2001) menyatakan bahwa akibat 

melapuknya berbagai bahan mulsa tersebut akan menghasilkan sejumlah bahan organik 

dan dibebaskan sejumlah unsur hara kedalam tanah, sehingga menciptakan keadaan 

lingkungan yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman. 

Pengolahan tanah adalah salah satu kegiatan persiapan lahan (Land preparation) 

yang bertujuan untuk menciptakan kondisi lingkungan yangsesuai untuk pertumbuhan 

tanaman. Pengolahan tanah dapat memperbaikidaerah perakaran tanaman, kelembaban 

dan aerasi tanah, mempercepatinfiltrasi serta mengendalikan tumbuhan pengganggu 

(Utomo, 2012).Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendapatkan alternatif bahan organik 

yang dapat dijadikan mulsa, (2) mengetahui pengaruh pemberian mulsa sekam padi 

terhadap pertumbuhan gulma, (3) mendapatkan kombinasi pengendalian gulma yang tepat 

dengan pemberian mulsa dan pengolahan tanah. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di kebun percobaan 1 Politeknik Kelapa Sawit Citra Widya 

Edukasi. Pada bulan Juli sampai dengan  Agustus 2019. Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini alatcangkul, parang, meteran, timbangan, kamera dan parang. Bahan yang 

digunakan adalah menggunakan air, sekam padi, tali rafia, ember, gayung, kayu, doubletip, 

kertas  dan alat tulis. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) factorial dengan 3 ulangan, factor pertama adalah pengolahan tanah yaitu A1 (Tanpa 

Olah Tanah) dan A2 (Olah Tanah), factor kedua adalah  pemberian  mulsa yaitu B1 (Tanpa 

Mulsa) dan B2 (Diberi Mulsa). Analisis data dilakukan dengan sidik ragam dan uji lanjut 

BNT. Prosedur percobaan terdiri atas persiapan areal, alat, bahan, pembuatan bedengan, 

dan pengaplikasian mulsa sekam padi. Parameter pengamatan pada penelitian ini adalah 

jumlah gulma yang tumbuh dan di akhir penelitian bobot basah dan bobot kering gulma. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daya Tumbuh  Gulma 

Pengamatan daya tumbuh gulma dimulai dari minggu ke 1 sampai dengan minggu 

ke 4 setelah masa aplikasi. Pertumbuhan gulma terjadi pada setiap perlakuan namun daya 
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tumbuh gulma pada setiap perlakuan berbeda-beda. Pemberian mulsa sekam padi 

berpengaruh nyata secara tunggal terhadap jumlah gulma pada 1 minggu setelah tanam 

(MST). Pengolahan tanah berpengaruh nyata secara tunggal terhadap jumlah gulma 1 

sampai 4 MST. hal ini sesuai dengan Tabel 1. 

Tabel 1. Pengaruh pemberian mulsa dan pengolahan tanah terhadap pertumbuhan 

jumlah gulma pada bedengan  

Perlakuan 
Umur (Minggu Setelah Tanam/MST) 

1 2 3 4 

Pemberian Mulsa  

Mulsa (A1) 5,67 a 8,67 9,83 8,67 

Tanpa Mulsa (A2) 1,83 b 7,17 8,83 8,67 

Pengolahan Tanah  

Olah Tanah (B1) 3,50 3,17 b 4,83 b 4,33 b 

Tanpa Olah Tanah (B2) 4,00 2,67 a 13,83 a 14,00 a 

Keterangan : Huruf yang berbeda pada kolom yang saa menunjukan berpengaruh nyata menurut uji 
BNT pada taraf 5 % 

 

Daya tumbuh gulma tertinggi terdapat pada perlakuan Tanpa Olah Tanah (TOT). 

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah masih adanya biji gulma 

yang tertinggal pada saat pengolahan areal penelitian. Faktor yang ke dua adalah mulsa 

yang digunakan disini adalah mulsa sisa bahan organik yaitu sekam padi, biji-biji padi yang 

masih tertinggal pada sekam mengalami masa dormansi, keadaan lingkungan memecah 

masa dormansi biji-biji padi dan tumbuh menjadi salah satu gulma pada areal penelitian.  

Daya tumbuh kecambah terendah terdapat pada perlakuan Olah Tanah (OT), hal 

ini menunjukkan bahwa pengolahan tanah dapat meminimalisir daya tumbuh gulma pada 

areal dikarenakan dengan adanya pengolahan tanah maka biji-biji gulma yang tertinggal 

pada tanah masa dormansinya akan terpecah, atau biji-bijinya tercampur dengan 

komponen lain sehingga menyebabkan daya tumbuhnya semakin berkurang. 

Pengaruh pemberian mulsa terhadap pertumbuhan gulma adalah terlihat nyata 

pada minggu pertama hingga minggu terakhir. Hal ini disebabkan karena mulsa yang kita 

gunakan adalah mulsa organik, dimana mulsa organik ini dapat memperbaiki struktur tanah 

dan melembabkan tanah, sehingga biji-biji padi yang masih mengalami dormansi pecah 

dan tumbuh menjadi gulma. Menurut Hamdani (2009) Lahan yang diberi mulsa memiliki 

temperatur tanah yang cenderung menurun dan kelembaban tanah yang cenderung 

meningkat, sehingga membantu dalam proses pengoptimalan pertumbuhan. 
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Biomassa 

Pemberian berbagai jenis perlakuan pada penelitian tidak memberikan pengaruh 

nyata terhadap bobot basah dan bobot kering gulma. Biomassa gulma diperoleh dengan 

menghitung bobot basah dan bobot kering gulma pada akhir penelitian. 

Tabel.2. Pengaruh pemberian mulsa dan pengolahan tanah terhadap bobot basah dan 

bobot kering gulma pada setiap perlakuan 

Perlakuan 
Umur (Minggu Setelah Tanam/MST) 

Bobot Basah Bobot Kering 

Pemberian Mulsa  
Mulsa (A1) 1,75 0,96 
Tanpa Mulsa (A2) 1,87 0,66 
Pengolahan Tanah  
Olah Tanah (B1) 1,49 0,74 
Tanpa Olah Tanah (B2) 2,14 0,88 

Keterangan : Huruf yang berbeda pada kolom yang saa menunjukan berpengaruh nyata menurut uji 
BNT pada taraf 5 % 

 

Bobot basah tertinggi ada pada perlakuan Tanpa Olah Tanah (TOT), hal ini 

dikarenakan tanah yang digunakan tidak sama sekali diberi perlakuan, menyebabkan biji-

biji gulma yang ada pada lahan tidak tersentuh sehingga biji tersebut mengalami dormansi. 

Sedangkan untuk bobot basah terendah ada pada perlakuan Olah Tanah (OT), hal ini 

disebabkan karena pengolahan tanah menyebabkan dormansi pada biji-biji gulma terpecah 

sehingga pertumbuhan gulma pada perlakuan ini sangat sedikit, Jumin (2012) menyatakan 

bahwa sifat fisis, kimia dan biologi tanah berubah dengan adanya pengolahan tanah yang 

tepat dan sempurna. Hal ini disebabkan terpecahnya agregat tanah menjadi lebih halus. 

Akibatnya udara dan air lebih leluasa masuk ke dalam tanah, yang menyebabkan terjadi 

perubahan struktur dan komposisi kimia tanah. Perubahan kimia tanah juga akan 

mengubah sifat biologis tanah, karena kedua faktor itu saling berpengaruh, yang 

menyebabkan dormansi pada biji-biji gulma terpecah. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Teknik pengendalian gulma meggunakan metode pengolahan tanah dan pemberian 

mulsa dapat dijadikan sebagai alternatif pengendalian gulma sebelum gulma  tumbuh. 

Pengolahan tanah berpengaruh nyata secara tunggal terhadap jumlah gulma 1 sampai 4 

MST. Interaksi antara kedua faktor tidak terlihat pada semua parameter. Perlakuan yang 

tepat berdasarkan pengamatan fisik adalah tanpa olah tanah, sedangkan pemberian mulsa 

sekam padi masih kurang efektif untuk mengendalikan gulma. 
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Abstrak 

Alternatif bahan organik yang digunakan sebagai media tanam adalah kompos kotoran sapi 
(KKS), karena mengandung unsur hara Nitrogen (N) 0.40%, Fosfor 0.20%, Kalium 0.10%, dan 
C/N 20-25. Sebagai alternatif lain dalam penambahan unsur hara maka diberikan bakteri 
Rhizobium. Bakteri rhizobium salah satu mikroba penyumbang unsur hara Nitrogen bagi 
tanaman. Kompos kotoran sapi dan bakteri Rhizobium memiliki potensi yang besar untuk 
digunakan sebagai media tanam bibit kelapa sawit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pertumbuhan morfologi dan fisiologi, serta peran bakteri Rhizobium dalam mendukung 
pertumbuhan dan mengetahui komposisi media tanam terbaik di pembibitan awal. Penelitian ini 
dilaksanakan di Kebun Percobaan II dan Laboratorium biologi Politeknik kelapa Sawit Citra Widya 
Edukasi, November 2018 samapai Juni 2019. Rancangan yang dilakukan adalah rancangan acak 
kelompok dengan perlakuan komposisi media tanam yaitu : P1 (top soil 100%), P2 (KKS 100%), 
P3 (top soil 75% : KKS 25%), P4 (top soil 75% : KKS 25% + bakteri Rhizobium). Penelitian ini 
terdiri dari 4 perlakuan, diulang sebanyak 3 kali dengan sampel sebanyak 4, sehingga total 
percobaan adalah 48 tanaman dan dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT). 
Hasil pengamatan menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap parameter tinggi 
tanamana (1-4 Bulan Setelah Tanam, BST), diameter tanaman (4 BST), jumlah daun (1-4 BST). 
Peran Rhizobium yaitu sebagai penunjang unsur hara N bagi tanaman dan perlakuan komposisi 
terbaik terdapat pada 75% top soil + 25% KKS. 

 

Kata kunci: bakteri rhizobium, kompos kotoran sapi, kelapa sawit 
 
 

1. PENDAHULUAN 

 

Pertumbuhan bibit yang baik salah satunya dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu 

media tanam (Fahmi 2013). Media tanam yang baik bagi pertumbuhan bibit kelapa sawit adalah 

top soil (Nasution, 2014). Ketersediaan top soil sebagai media tanam memiliki kendala yaitu 

jumlahnya semakin berkurang akibat alih fungsi lahan dan erosi. Alternatif pengganti media 

tanam yang bisa digunakan adalah kompos organik. Menurut Suriadikarta dan Simanungkalit 

(2006), kompos organik dapat berperan sebagai pengikat butiran primer menjadi butir sekunder 

tanah dalam pembentukan agregat tanah yang mantap dan merupakan sumber energy dan 



Bidang: Ilmu Tanah   Kode Makalah: IT-08 

 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 

59 

 

karbon bagi mikroba (Hadisuwito, 2007). Selain kompos kotoran sapi, inovasi lain untuk 

meningkatkan unsur hara adalah bakteri Rhizobium. Bakteri Rhizobium merupakan mikroba 

yang mampu mengikat Nitrogen bebas di udara menjadi asam ammonia (NH3) diubah menjadi 

asam amino sehingga menjadi senyawa Nitrogen yang diperlukan tanaman untuk tumbuh dan 

berkembang. Inokulum Rhizobium 5g/kg benih dan jenis pupuk kandang sapi memberikan hasil 

indeks luas dan kehijauan daun kacang kedelai yang paling baik pada umur pengamatan 35 

HST (Fitriana et al. 2015). 

Kompos kotoran sapi dan bakteri Rhizobium memiliki peranan penting sebagai media 

tanam, karena mampu menyokong pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu penelitian ini 

dilakukan untuk menguji pengaruh pemberian bakteri Rhizobium pada kompos kotoran sapi yang 

dilakukan terhadap pertumbuhan kecambah kelapa sawit. Tujuan penelitian ini adalah (1) 

Mengetahui pengaruh pemberian berbagai kombinasi media tanam dengan bakteri Rhizobium, 

terhadap pertumbuhan morfologi dan fisiologi bibit kelapa sawit di pembibitan awal; (2) 

Mengetahui peran bakteri Rhizobium dalam mendukung pertumbuhan bibit kelapa sawit di 

pembibitan awal; (3) Mengetahui komposisi media tanam terbaik dengan pemberian KKS dan 

bakteri Rhizobium. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan II dan Laboratorium biologi Politeknik Kelapa 

Sawit Citra Widya Edukasi. Penelitian ini dilaksanakan pada 15 Desember 2018 sampai 15 April 

2019. Analisis laboratorium meliputi analisis tanah yang dilakukan di Laboratorium Balai 

Penelitian Tanah, Bogor. Analisis biomassa bibit kelapa sawit dilakukan di Laboratorium Biologi 

Politeknik Kelapa Sawit Citra Widya Edukasi. Pelaksanaan penelitian menggunakan bahan-

bahan yang terdiri dari Kecambah varietas Sue Supreme Mekar Sari, baby polybag, kompos 

kotoran sapi, bakteri Rhizobium, top soil dan Mankozeb. Alat-alat yang digunakan terdiri dari 

jangka sorong, penggaris, SPAD502, oven dan air. 

Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK). Perlakuan terdiri atas satu 

faktor yaitu perbandingan komposisi media tanam kompos kotoran sapi dengan bakteri 

Rhizobium. Komposisi media tanam sebagai faktor pertama terdiri dari 4 perlakuan, yaitu 

perlakuan P1 (top soil 100%), P2 (KKS 100%), P3 (top soil 75% : KKS 75%), P4 (top soil 75% : 

KKS 25% + Rhizobium). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali dengan sampel yaitu 

4. Dengan demikian jumlah bibit seluruhnya 48. Prosedur percobaan terdiri atas persiapan alat 
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dan bahan, persiapan areal percobaan, penanaman bibit dan pemeliharaan bibit Persiapan alat 

dan bahan. Parameter pengamatan yang diamati yaitu morfologi yang terdiri dari tinggi tanaman 

(cm), diameter batang (cm), jumlah daun, dan fisiologi kehijauan daun, biomassa (gr), dan 

analisis media tanam. Data yang diperolah dianalisis sidik ragam. Apabila dalam sidik ragam taraf 

0.05 terdapat pengaruh yang nyata, maka dilanjutkan dengan uji DMRT.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Parameter Morfologi Tanaman 

Pemberian berbagai media tanam berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 1-4 Bulan 

Setelah tanam (BST), Jumlah daun 1-4 BST dan diameter batang 4 BST. Tinggi tanaman tertinggi 

dan jumlah daun terbanyak terdapat pada perlakuan 75% top soil: 25% KKS, sedangkan diameter 

batang terlebar terdapat pada perlakuan 100% KKS. Pengaruh pemberian berbagai media tanam 

terhadap pertumbuhan morfologi bibit dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pengaruh pemberian berbagai media tanam terhadap pertumbuhan morfologi bibit  

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 

berbeda nyata menurut Uji DMRT5%. 

Tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan top soil 75% : KKS 25% (28.37a), 

sedangkan data terendah tinggi tanaman terdapat pada perlakuan kontrol top soil 100% (21.53c). 

Hal ini dikarenakan oleh ketersedian unsur hara Nitrogen (N) 0.61% pada media tanam top soil 

75% : KKS 25% berdasarkan uji analisis awal pada media tanam. Nitrogen merupakan unsur 

hara utama bagi pertumbuhan tanaman terutama pertumbuhan vegetatif, apabila tanaman 

kekurangan unsur hara Nitrogen maka tanaman akan menjadi kerdil (Suriatna 2010). 

Jumlah daun terbanyak terdapat pada pada perlakuan top soil 75% dengan KKS 25% 

berbeda nyata terhadap perlakuan top soil 100%. Namun, tidak berbeda nyata terhadap 

perlakuan KKS 100 % dan perlakuan top soil 75% dengan KKS 25% yang diaplikasikan bakteri 

Rhizobium. Jumlah daun yang banyak akan mengandung klorofil dan stomata yang baik, 

sehingga akan mempermudah tanaman untuk berfotosintesis. Menurut Sucherman (2014), 

Perlakuan 
Media tanam    

Parameter Pengamatan 

Top soil : KKS Tinggi Tanaman Jumlah daun Diameter Batang 

100% : 0% 21.53c 4.43b 6.33b 
0% : 100% 26.33ab 5.03a 8.03a 
75% : 25% 28.37a 5.20a 7.77a 
75% : 25% + Rhizobium 25.20b 4.93a 7.07ab 



Bidang: Ilmu Tanah   Kode Makalah: IT-08 

 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 

61 

 

penambahan jumlah daun memungkinkan distribusi cahaya antar daun lebih merata, sehingga 

mempengaruhi laju pertumbuhan yang baik, hal ini dipengaruhi adanya kandungan Nitrogen. 

Bakteri Rhizobium merupakan mikroba yang mampu mengikat N bebas di udara menjadi asam 

ammonia (NH3), yang diubah menjadi asam amino dan menjadi senyawa Nitrogen untuk tumbuh 

dan berkembangnya tanaman. Rendahnya kandungan hara N yang berperan dalam fase 

pertumbuhan vegetatif tanaman, berpengaruh dalam pembentukan daun (Hartati 2013). 

Diameter batang terlebar terdapat pada perlakuan kompos kotoran sapi 100%, namun 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan yang diberikan bakteri Rhizobium. Hal ini dikarenakan 

pertumbuhan diameter tanaman dipengaruhi oleh tinggi rendahnya unsur hara yang diserap oleh 

tanaman, terutama unsur Posfor (P). Unsur P pada kompos yaitu 806 ppm berdasarkan uji 

analisis awal pada media tanam. Unsur hara P yang optimal pada kompos berdasarkan SNI 

pupuk kompos yaitu > 0.10%. hal ini membuktikan bahwa kandungan unsur hara P pada kompos 

sudah terpenuhi. Setyamidjaja (2011), menyatakan bahwa pertumbuhan diameter batang 

dipengaruhi oleh kandungan unsur hara P. 

 

Parameter Fisiologi Tanaman  

Kehijauan daun tertinggi terdapat pada perlakuan media tanam top soil 75% + KKS 25% 

+ bakteri Rhizobium. Kehijauan daun terjadi karena adanya kandungan unsur hara N pada media 

tanam sehingga dimanfaatkan oleh tanaman dalam pembentukan klorofil. Nitrogen merupakan 

unsur hara penting untuk pertumbuhan vegetatif tanaman dan sintetis klorofil, serta kekurangan 

unsur N dapat terlihat dari warna daun yang hijau pucat hingga kuning (Syahputra 2011). Adanya 

bakteri Rhizobium mampu membantu dalam penambatan N2 bebas dari udara sehingga menjadi 

senyawa nitrogen yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman (Prayudyaningsih 2015). Hasil 

ini sejalan dengan Fitriana et al, (2015) yang melaporkan bahwa inokulum bakteri Rhizobium 

5g/kg benih dan jenis kompos kotoran sapi memberikan hasil indeks luas dan kehijauan daun 

paling baik pada tanaman kacang kedelai. 

Biomassa tanaman diukur dengan cara menghitung bobot kering akar dan tajuk. Bobot 

kering akar tertinggi terdapat pada perlakuan top soil 100%, hal ini dikarenakan kandungan unsur 

hara C/N pada media tanam sudah cukup bagus, sehingga memacu pertumbuhan akar yang 

baik. Arifin et al. (2008) menjelaskan bahwa ketersedia C/N dibawah 20 disebabkan karena 

kompos telah matang dan mengalami dekomposisi sehingga Nitrogen meningkat. Bobot kering 

tajuk tertinggi terdapat pada perlakuan 100% KKS, hal ini dikarenakan kandungan unsur hara 
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Kalium pada KKS sebanyak 387 ppm berdasarkan uji analisis media tanam awal. Unsur hara 

Kalium mampu mendorong proses pembentukan sel-sel baru, meningkatkan ketebalan dinding 

sel pada pembesaran lingkar batang. Rosmarkam dan Yuwono (2002) yang menyatakan bahwa 

unsur Kalium sangat penting bagi tanaman kelapa sawit. Bobot kering yang semakin tinggi 

menunjukkan pertumbuhan tanaman yang lebih baik, Sukarman et al, (2012) menyatakan bahwa 

bobot basah dan bobot kering tanaman menyatakan besarnya akumulasi bahan organik yang 

terkandung dalam tanaman. 

 

4. KESIMPULAN 

Pemberian kompos kotoran sapi dengan bakteri Rhizobium berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan morfologi tinggi tanaman (1-4 BST), diameter tanaman (4 BST), dan jumlah daun 

(1-4 BST). Peran bakteri Rhizobium dalam mendukung pertumbuhan bibit kelapa sawit sudah 

cukup baik pada setiap parameter tanaman, karena mampu mendukung ketersedian unsur hara 

Nitrogen dan Fosfor. Komposisi media tanam terbaik adalah 75% top soil + 25% KKS. 
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Abstrak 

Aktivitas lalulintas angkutan jalan  memberikan dampak negatif terhadap lingkungan. 
Dampak lalulintas tersebut dapat dikurangi dengan pemanfaatan ruang milik jalan sebagai 
jalur hijau.  Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis jenis dan fungsi tanaman yang ada 
di jalur hijau dan pengaruhnya terhadap keselamatan jalan.  

Lokasi penelitian yaitu di Jalan Jenderal Sudirman, Jalan Suroto, Jalan Yos Sudarso, 
Jalan Atmosukarto dan Jalan Abubakar Ali, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Penelitian menggunakan metode observasi dan pemberian nilai. Pemberian nilai didasarkan 
pada peraturan yang berlaku dan studi literatur. 

Hasil penelitian yaitu fungsi mengurangi pencemaran udara jalur hijau yang terbaik 
yaitu jalur hijau di Jl. Jend. Sudirman dan Jl. Atmosukarto sebesar 70%. Fungsi Penyerap 
kebisingan yang terbaik yaitu jalur hijau di Jl. Jend. Sudirman sebesar 40%. Fungsi jalur 
hijau sebagai penghalang silau hanya di jalan yang memiliki median jalan yaitu Jl. Suroto 
dan Jl. Atmosukarto sebesar 50%. Fungsi pengarah yang terbaik yaitu jalur hijau di Jl. Jend. 
Sudirman dan Jl. Abubakar Ali yaitu 79%. Fungsi jalur hijau sebagai pemecah angin di 
semua jalan yang diteliti memiliki nilai yang sama yaitu 65%.  

Pengaruh jalur hijau terhadap keselamatan jalan dinilai dengan adanya pengaruh 
perakaran terhadap kerusakan jalan, jarak pandang henti, ruang bebas, visibilitas rambu, 
sinyal dan penerangan serta pengaruh terhadap utilitas. Rata-rata penilaian terhadap 
pengaruh jalur hijau terhadap keselamatan jalan yaitu Jl Jend. Sudirman sebesar 66% dan 
Jl. Yos Sudarso sebesar 62%, Jl. Abubakar Ali sebesar 55%, Jl. Suroto sebesar 52% dan Jl. 
Atmosukarto sebesar 48%.  

 
Kata kunci: Jalur hijau, fungsi, keselamatan 
 
1. PENGANTAR 

Kendaraan bermotor di Indonesia semakin hari terus meningkat. Dalam kurun waktu 10 

tahun 2007-2017 kendaraan bermotor meningkat lebih dari 250% hingga menjadi 

138.556.669 kendaraan (BPS, 2019). Peningkatan jumlah kendaraan dan aktivitas 

transportasi darat mengakibatkan dampak terhadap lingkungan seperti polusi udara 

kebisingan dan getaran (Gorham, 2002 dan Hunaidi, 2000). Sejumlah dampak aktivitas 

transportasi darat ini dapat dikurangi dengan memanfaatkan jalur hijau di ruang milik jalan 

(rumija).  
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Tujuan penelitian ini adalah menganalisis jenis dan fungsi tanaman pada jalur hijau dan 

pengaruh terhadap keselamatan jalan.  

Selain memberikan banyak manfaat bagi pengguna jalan, tanaman juga dapat 

memberikan dampak terhadap keselamatan. Terdapat sejumlah kejumlah kecelakaan yang 

melibatkan pohon dan berkaitan dengan penanaman pohon pada jalur hijau Turner et. al. 

(1990). Penanaman tanaman dan pohon yang tidak tepat dapat menghalangi garis pandang 

dan  berpengaruh terhadap jarak pandang pengendara (Usman dkk., 2014).  

Sejumlah jenis kerusakan perkerasan diakibatkan oleh pohon. kerusakan tersebut 

diantaranya transverse cracking, meandering cracking, diagonal cracking dan pengangkatan 

perkerasan (Austroad, 1987., Shahin dan Walter, 1990., dan NPMA, 1999). Kerusakan jalan 

pada tingkat tertentu dapat menurunkan tingkat keselamatan jalan (Mulyono dkk, 2009).  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Sebagian ruas Jl Jend. Sudirman, Jl. Suroto, Jl. Yos Sudarso, 

Jl. Atmosukarto, dan Jl. Abubakar Ali, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Pengamatan fungsi tanaman dilakukan pada 5 fungsi lanskap yang sesuai dengan lokasi 

penelitian. Fungsi tersebut adalah mengurangi pencemaran udara, penyerap kebisingan, 

penghalang silau cahaya, pengarah dan pemecah angin. Kriteria penilaian didasarkan 

sebagaimana Shaf (2017) yang didasarkan pada sejumlah literature. Penentuan nilai 

menggunakan metode yang dikembangkan oleh Wungkar (2005)  yaitu : 

Nilai 1 : Buruk → bila ≤ 40% kriteria terpenuhi. 

Nilai 2 : Sedang → bila 41-60% kriteria terpenuhi. 

Nilai 3 : Baik → bila 61-80 % kriteria terpenuhi. 

Nilai 4 : Sangat Baik → bila ≥ 80% kriteria terpenuhi. 

Pengaruh jalur hijau terhadap keselamatan jalan diamati pada pengaruh perakaran 

terhadap kerusakan jalan, jarak pandang henti, ruang bebas, visibilitas rambu, sinyal dan 

penerangan serta pengaruh terhadap utilitas. Analisis dan pemberian skor didasarkan pada 

Shaf (2019) dengan beragai literatur dan standar yang berlaku sebagai berikut : 

a. Pengaruh terhadap kondisi perkerasan jalan berdasarkan pada DPU (2005), NPMA 

(1999), BSN (2004), Mulyono dkk (2009) dan Penyusun. 

b. Pengaruh terhadap jarak pandang pada tikungan dan simpang berdasarkan DPU (2005) 

dan PU (2012). 

c. Pengaruh terhadap ruang bebas berdasarkan PU (2012) dan BSN (2004) 
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d. Kriteria pengaruh terhadap visibilitas rambu, sinyal dan penerangan berdasarkan DPU 

(2005) dan Penyusun. 

e. Kriteria pengaruh terhadap utilitas berdasarkan PLN Persero (2010). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Fungsi Jalur Hijau 

Ruang milik jalan di lokasi penelitian dimanfaatkan untuk jalur hijau. Pemanfaatan 

sebagai jalur hijau Jl. Jend. Sudirman dan Jl. Abubakar Ali pada kedua sisi memisahkan jalur 

pejalan kaki dengan jalur kendaraan. Jalur hijau di Jl. Yos Sudarso pada kedua sisi jalan dan 

sebagian terdapat median jalan. Sedangkan jalur hijau di Jl. Suroto dan Jl. Atmosukarto 

pada median jalan.  

Analisis fungsi jalur hijau ditunjukan Tabel 1 sebagai berikut.  

Tabel 1 Fungsi tanaman pada jalur hijau 

No Fungsi 

Nilai (%) 

Jl. Jend. 

Sudirman 
Jl. Suroto 

Jl. Yos 

Sudarso 

Jl. Atmo 

sukarto 

Jl. Abubakar 

Ali 

1 Mengurangi pencemar 

udara (CO2) 
70 60 65 70 65 

2 Penyerap Kebisingan 40 36 36 36 36 

3 Penghalang Silau 

Cahaya 

- 50 - 50 - 

4 Pengarah 79 75 71 83 79 

5 Pemecah Angin 65 65 65 65 65 

 

Jalur hijau di Jl. Jend. Sudirman memiliki fungsi mengurangi pencemaran udara sebesar 

70%, penyerap kebisingan 40%, pengarah 79% dan pemecah angin 65%. Jalur hijau di Jl. 

Jend. Sudirman tidak memiliki fungsi penghalang silau karena tidak memiliki median jalan. 

Jalur hijau di median jalan dapat menghalangi cahaya lampu dari kendaraan dari arah 

berlawanan.   

Jalur hijau di Jl. Jend. Sudirman terdapat pohon, perdu dan semak yang cukup rapat 

tajuk yang padat dan dan tertata dengan baik. Namun penataan tanaman di jalur hijau ini 

tidak cukup berfungsi sebagai penyerap kebisingan. Tanaman dapat menyerap kebisingan 

jika ditanam sangat rapat dengan tajuk berhimpitan, bermassa daun padat, membentuk lapis 

tajuk secara vertikal dan horizontal.  

Jl. Suroto memiliki jalur hijau dengan fungsi mengurangi pencemar udara (CO2) bernilai 

65%, penyerap kebisingan bernilai 36%, penghalang silau cahaya bernilai 50%, Pengarah 

bernilai 75%, dan pemecah angin bernilai 65%. 
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Fungsi penyerap pencemaran udara tidak maksimal meskipun karakter tajuk pohon 

tanjung rapat dan padat. Namun pohon di lokasi tersebut sudah tidak terlalu padat, berumur 

tua dan dilakukan pemangkasan tajuk secara periodik. 

Jl. Yos Sudarso memiliki jalur hijau dengan fungsi mengurangi pencemar udara (CO2) 

bernilai 60%, penyerap kebisingan bernilai 36%, pengarah bernilai 71%, dan pemecah angin 

bernilai 65%. 

Jl. Atmosukarto memiliki jalur hijau dengan fungsi mengurangi pencemar udara (CO2) 

bernilai 70%, penyerap kebisingan bernilai 36%, penghalang silau cahaya bernilai 50%, 

Pengarah bernilai 83%, dan Pemecah angin bernilai 65%. 

Jl. Abubakar  Ali memiliki jalur hijau dengan fungsi mengurangi pencemar udara (CO2) 

bernilai 65%, penyerap kebisingan bernilai 36%, pengarah bernilai 79%, dan Pemecah angin 

bernilai 65%.  

 

Pengaruh Jalur Hijau Terhadap Keselamatan Jalan 

Keberadadan jalur hijau dapat mempengaruhi tingkat keselaatan jalan. Pengaruh 

tersebut diantaranya pengaruh terhadap kondisi perkerasan jalan, jarak pandang, ruang 

bebas, visibilitas rambu,sinyal dan penerangan serta utilitas. Hasil analisis ditunjukan pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2 Pengaruh jalur hijau terhadap keselamatan jalan 

No Fungsi 

Nilai (%) 

Jl. Jend. 

Sudirman  
Jl. Suroto  

Jl. Yos 

Sudarso  

Jl. Atmo 

sukarto  

Jl. Abubakar 

Ali 

1 Kondisi perkerasan jalan 100 57 100 59 100 

2 Jarak pandang pada 

tikungan dan simpang 
45 26 46 45 28 

3 Ruang bebas 62 50 47 45 39 

4 Visibilitas rambu, sinyal 

dan penerangan 
94 91 98 69 89 

5 Utilitas 28 34 20 30 21 

Rata-rata 66 52 62 48 55 

Semakin kecil nilai yang tercantum dalam tabel menunjukan semakin buruk pengaruhnya 

terhadap keselamatan jalan. Hasil analisis pengaruh jalur hijau terhadap keselamatan jalan 

di Jl Jend. Sudirman sebesar 66%, Jl. Yos Sudarso sebesar 62%, Jl. Abubakar Ali sebesar 

55%, Jl. Suroto sebesar 52% dan Jl. Atmosukarto sebesar 48%. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Fungsi tanaman didapatkan hasil : 

a. Fungsi mengurangi pencemaran udara jalur hijau yang terbaik yaitu jalur hijau di 

Jl. Jend. Sudirman dan Jl. Atmosukarto sebesar 70%.  

b. Fungsi Penyerap kebisingan yang terbaik yaitu jalur hijau di Jl. Jend. Sudirman 

sebesar 40%.  

c. Fungsi jalur hijau sebagai penghalang silau hanya di jalan yang memiliki median 

jalan yaitu Jl Suroto dan Jl Atmosukarto sebesar 50%.  

d. Fungsi pengarah yang terbaik yaitu jalur hijau di Jl. Jend. Sudirman dan Jl. 

Abubakar Ali yaitu 79%.  

e. Fungsi jalur hijau sebagai pemecah angin di semua jalan yang diteliti memiliki 

nilai yang sama yaitu 65%.  

2. Rata-rata penilaian terhadap pengaruh jalur hijau terhadap keselamatan jalan yaitu Jl 

Jend. Sudirman sebesar 66% dan Jl. Yos Sudarso sebesar 62%, Jl. Abubakar Ali 

sebesar 55%, Jl. Suroto sebesar 52% dan Jl. Atmosukarto sebesar 48%. 

Saran 

Perencanaan, perancangan dan pemeliharaan jalur hijau harus memperhatikan 

keselamatan jalan. 
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Abstract 
 

Vegetation and altitude are include on soil forming factors. The difference between 
vegetation and altitude can affect the nature of the soil formed. This research aimed to know 
the characterization of the chemical properties of soil under different vegetation at various 
heights in Girirejo, Imogiri, Bantul. Sampling were done with the opening of the mini pit. 
Minipit observations performed include depth, layer, distribution of roots, the colour of soil, 
structure, consistency, and texture of soil. Chemical properties of the soil tested included 
pH H2O and pH KCl, cation exchange capacity, organic carbon, total nitrogen, available 
phosphorus, available potassium, and texture analysis. The vegetation that used in this 
research were acacia, teak and pine. Soil under acacia vegetation has the highest organic 
carbon, total nitrogen, available phosphorus, and available potassium. Soil under teak 
vegetation has the highest a pH KCl. Places in the higher regions has organic carbon, total 
Nitrogen, and available potassium are higher than low areas, but has a lower pH KCl and 
available phosphorus content. 
 
Keywords: altitude, chemical properties of soil, vegetation 

 

1. PENDAHULUAN 

Kecamatan Imogiri merupakan salah satu kecamatan yang terletak  di Kabupaten 

Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kecamatan Imogiri berada di sebelah 

Tenggara dari Ibukota Kabupaten Bantul. Kecamatan Imogiri mempunyai luas wilayah 

5.448,6880 Ha (Pemerintah Kecamatan Imogiri, 2019). Kecamatan Imogiri diapit dari dua 

aliran sungai disebelah barat dan timur, yaitu sungai Opak dan sungai Celeng. Kedua 

sungai tersebut merupakan sumber kehidupan bagi masyarakat Imogiri. Sebagian besar 

penduduk Kecamatan Imogiri adalah petani. Data monografi Kecamatan mencatat 13.431 

orang atau 23,83% penduduk Kecamatan Imogiri bekerja di sektor pertanian. Jenis tanah 

yang terdapat di Kecamatan Imogiri yaitu jenis tanah tanah Latosol atau Inceptisol yang 

berasal dari batuan induk breksi (Pemerintah Kabupaten Bantul, 2018). Kebanyakan lahan 

di Imogiri masih banyak yang difungsikan untuk bidang pertanian baik itu sawah, tegalan, 

ataupun kebun dengan berbagai macam komoditas yang diusahakan. Bentangan wilayah 

di kecamatan Imogiri 30% berupa daerah yang datar sampai berombak, 70% berombak 

sampai berbukit dan 0% berbukit sampai bergunung (Pemerintah Kecamatan Imogiri, 

2019). 
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Tanah adalah bahan mineral yang tidak padat (unconsolidates) terletak di 

permukaan bumi, yang telah dan akan tetap mengalami perlakuan dan dipengaruhi oleh 

faktor-faktor genetik dan lingkungan yang meliputi bahan induk, iklim (termasuk 

kelembaban dan suhu), organisme (makro dan mikro) dan topografi pada suatu periode 

waktu tertentu (Hanafiah, 2007). Vegetasi berpengaruh terhadap sifat-sifat tanah karena 

kemampuannya mengubah iklim mikro tanah. Seperti diketahui bahwa akar tanaman 

mengabsorbsi unsur-unsur hara dari larutan tanah dan mentranformasikannya ke daun, 

batang maupun pucuk tanaman. Jika bagian atas (top) tanaman mati dan jatuh ke 

permukaan tanah, maka dekomposisi bahan organik akan membebaskan unsur-unsur itu 

ke dalam larutan tanah. Kation-kation basa yang dibebaskan akan menghambat turunnya 

pH tanah, selanjutnya kation-kation ini menggantikan kation-kation basa yang hilang 

(Hakim et al, 1986). Darmawijaya (1997) juga menjelaskan bahwa vegetasi berpengaruh 

langsung karena tempat kedudukannya tetap untuk selang waktu yang lama. Pengaruh 

vegetasi dapat dilihat dari rasio C dan N (rasio C/N), pH, persentase bahan organik, 

persentase N, dan lain-lain. Menurut Maroeto dan Arifin (2000), topografi dapat 

mempengaruhi sifat-sifat tanah khususnya toposekuen, dimana toposekuen merupakan 

proses pendekatan perubahan sifat-sifat kimia tanah karena perbedaan letak ketinggian. 

 

2. BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahap yaitu survey lokasi penelitian,  

pengambilan sampel tanah dan seresah, preparasi contoh tanah dan seresah,  analisis 

laboratorium dan analisis data. Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan pembuatan 

minipit. Pengamatan yang dilakukan di lapangan meliputi pengamatan morfologi tapaknya 

yang terdiri dari  ketinggian tempat, kemiringan lereng, jeluk tanah, horizon, lapisan, batas 

antar horizon, tekstur, struktur, konsistensi, warna tanah, dan sebaran akar dari masing-

masing tegakan. Kegiatan analisis laboratorium dilakukan di Laboratorium Tanah Umum, 

Laboratorium Fisika Tanah, Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah dan Laboratorium 

Kuningan, Departemen Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Gadjah Mada. Bahan yang 

digunakan adalah bahan untuk pembuatan khemikalia di laboratorium yang disesuaikan 

dengan macam analisis contoh tanah dan seresah yang dilakukan, sampel tanah, sampel 

seresah masing-masing tegakan. Alat yang digunakan di lapangan meliputi meteran, 

klinometer, GPS, kamera, plastik klik, pisau/belati, raffia, cangkul, dan alat tulis. Alat yang 

digunakan di laboratorium meliputi alat tulis, timbangan, oven, pH meter, flame fhotometery, 

spektrofotometri, dan muffle. 



Bidang: Ilmu Tanah   Kode Makalah: IT-10 

 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 

72 

 

 Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan faktor perlakuan 

dengan tiga faktor yaitu faktor pertama berupa tipe vegetasi yang meliputi jati, pinus, dan 

akasia. Faktor kedua yaitu perbedaan ketinggian tempat tumbuh (100-110 mdpl dan 200-

250 mdpl). Faktor yang ketiga yaitu kedalaman jeluk yang berbeda tergantung dari masing-

masing lapisan tanah pada setiap minipit, sehingga akan didapat kombinasi perlakuan 

sebanyak 3x2x (3 atau 4) yaitu 18 sampai 24 perlakuan. Selain itu juga diambil sampel 

jaringan yang berupa seresah dari masing-masing vegetasi yang jatuh di permukaan tanah 

pada masing-masing titik pengamatan sehingga diperoleh sampel jaringan sebanyak 3x2x3 

yaitu 18 sampel. Analisis kadar lengas dengan metode gravimetri, C-organik tanah dengan 

metode Walkey & Black, N total tanah dengan metode kjeldahl, P tersedia tanah dengan 

metode Olsen, K tersedia tanah dibaca dengan Flame Photometer, pH H2O dan KCl tanah 

dibaca dengan pH meter, KPK tanah dengan metode ekstraksi dengan ammonium asetat 

netral. Analisis unsur N, P, dan K seresah dengan metode pengabuan basah menggunakan 

H2SO4 dan H2O2, C-organik seresah dengan metode penetapan kadar abu  menggunakan 

muffle furnance. Analisis data yang dilakukan berupa uji anova dan uji lanjut tukey pada 

taraf 5%, serta dilakukan uji korelasi dan regresi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Morfologi Tanah pada setiap Profil Tanah 

A. Tanah pada Tegakan dengan ketinggian 100 m – 110 m 

Tegakan akasia berada pada ketinggian 103 m dengan koordinat 7°55’51” LS dan 

110°24’6” dengan kemiringan 17 %. Profil tanah ini terdiri dari 4 horizon tanah, yaitu Horizon 

Ap, A1, A2, dan C. Horizon Ap memiliki kedalaman 13 cm, warna tanah 10 YR 3/6 (Dark 

yellowish brown), tekstur geluh pasiran, dan terdapat akar mikro yang cukup banyak, 

bentuk struktur remah, batas antar horizon baur, dan konsistensi tidak lekat. Horizon A1 

memiliki kedalaman 21 cm, warna tanah 10 YR 5/4 (yellowish brown), tekstur geluh pasiran, 

dan terdapat akar mikro yang cukup banyak serta akar meso sedikit, bentuk struktur remah, 

batas antar horizon baur, dan konsistensi tidak lekat. Horizon A2 memiliki kedalaman 18 

cm, warna tanah 10 YR 5/6 (yellowish brown), tekstur geluh pasiran, dan terdapat akar 

mikro yang sedikit serta akar makro yang banyak, bentuk struktur remah, batas antar 

horizon baur, dan konsistensi tidak lekat. Horizon C memiliki warna 10 YR 6/1 (grey). 

Tegakan jati berada pada ketinggian 101 m dengan koordinat 7°55’50” LS dan 

110°24’3” dengan kemiringan 16 %. Profil tanah ini terdiri dari 5 Horizon tanah, yaitu Ap, 

A1, A2, Ac, dan C. Horizon Ap memiliki kedalaman 13 cm, warna tanah 10 YR 3/3 (dark 
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brown), tekstur geluh lempung pasiran, dan terdapat akar mikro yang cukup banyak dan 

akar meso yang sedang, bentuk struktur gumpal menyudut, batas antar horizon baur, dan 

konsistensi lekat. Horizon A1 memiliki kedalaman 12 cm, warna tanah 10 YR 4/3 (brown), 

tekstur geluh lempungan, dan terdapat sedikit akar meso dan akar makro, bentuk struktur 

gumpal menyudut, batas antar horizon baur, dan konsistensi lekat. Horizon A2 memiliki 

kedalaman 18 cm, warna 10 YR 4/4 (dark yellowish brown), tekstur geluh lempungan, dan 

tidak terdapat akar mikro, meso, ataupun makro, bentuk struktur gumpal menyudut, batas 

antar horizon baur, dan konsistensi lekat. Horizon Ac memiliki kedalaman 16 cm, warna 10 

YR 4/4 (dark yellowish brown), tekstur geluh lempung pasiran, dan tidak terdapat akar 

mikro, meso, ataupun makro, bentuk struktur gumpal menyudut, batas antar horizon baur, 

dan konsistensi lekat. Horizon C memiliki warna 7.5 YR 7/1 (light gray). 

Tegakan pinus berada pada ketinggian 100 m dengan koordinat 7°55’42” LS dan 

110°24’3” dengan kemiringan 19 %. Profil tanah ini terdiri dari 5 horizon tanah, yaitu Ap, 

A1, A2, Ac, dan C. Horizon Ap memiliki kedalaman 14 cm, warna tanah 10 YR 3/4 (dark 

yellowish brown), tekstur geluh pasiran, dan terdapat akar mikro yang cukup banyak dan 

akar meso yang sedikit, bentuk struktur remah, batas antar horizon baur, dan konsistensi 

tidak lekat. Horizon A1 memiliki kedalaman 14 cm, warna tanah 10 YR 4/4 (dark yellowish 

brown), tekstur geluh pasiran, dan terdapat akar mikro yang cukup banyak dan akar meso 

yang sedang, bentuk struktur remah, batas antar horizon baur, dan konsistensi tidak lekat. 

Horizon A2 memiliki kedalaman 20 cm, warna tanah 10 YR 4/6 (dark yellowish brown), 

tekstur geluh pasiran, dan terdapat akar meso yang cukup banyak dan akar makro yang 

sedang, bentuk struktur remah, batas antar horizon baur, dan konsistensi tidak lekat. 

Horizon Ac memiliki kedalaman 15 cm, warna tanah 10 YR 5/6 (yellowish brown), tekstur 

geluh pasiran, dan terdapat akar makro yang sedikit, bentuk struktur remah, batas antar 

horizon baur, dan konsistensi tidak lekat. Horizon C memiliki warna 10 YR 4/1 (dark gray). 

 

B. Tanah pada Tegakan dengan ketinggian 100 m – 110 m 

Tegakan akasia berada pada ketinggian 238 m dengan koordinat 7°55’56” LS dan 

110°23’59” dengan kemiringan 18 %. Profil tanah ini terdiri dari 4 horizon tanah, yaitu Ap, 

A1, Ac, dan C. Horizon Ap memiliki kedalaman 13 cm,warna tanah 10 YR 3/4 (dark 

yellowish brown), tekstur geluh lempung pasiran, dan terdapat akar mikro yang banyak dan 

meso yang sedikit, bentuk struktur gumpal menyudut, batas antar horizon baur, dan 

konsistensi lekat. Horizon A1 memiliki kedalaman 15 cm, warna tanah 10 YR 4/4 (dark 

yellowish brown), tekstur geluh lempung pasiran, dan terdapat akar meso yang banyak, 
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bentuk struktur gumpal menyudut, batas antar horizon baur, dan konsistensi lekat. Horizon 

Ac memiliki kedalaman 32 cm, warna tanah 10 YR 5/4 (yellowish brown), tekstur geluh 

lempung pasiran, dan terdapat akar makro yang banyak, bentuk struktur gumpal menyudut, 

batas antar horizon baur, dan konsistensi lekat. Horizon C memiliki warna 10 YR 5/1 (gray). 

Tegakan jati berada pada ketinggian 244 m dengan koordinat 7°55’57” LS dan 

110°24’9” dengan kemiringan 20 %. Profil tanah ini terdiri dari 5 horizon tanah, yaitu Ap, 

A1, A2, Ac, dan C. Horizon Ap memiliki kedalaman 13 cm. warna tanah 10 YR 3/4 (dark 

yellowish brown), tekstur geluh lempungan, dan terdapat akar mikro yang banyak, meso 

yang sedang, dan makro yang sedikit, bentuk struktur gumpal menyudut, batas antar 

horizon baur, dan konsistensi lekat. Horizon A1 memiliki kedalaman 10 cm, warna tanah 10 

YR 4/4 (dark yellowish brown), tekstur geluh lempungan, dan terdapat akar meso yang 

banyak, bentuk struktur gumpal menyudut, batas antar horizon baur, dan konsistensi lekat. 

Horizon A2 memiliki kedalaman 15 cm, warna tanah 10 YR 4/6 (dark yellowish brown), 

tekstur geluh lempungan, dan terdapat akar makro dan meso yang sedang, bentuk struktur 

gumpal menyudut, batas antar horizon baur, dan konsistensi lekat. Horizon Ac memiliki 

kedalaman 15 cm, warna tanah 10 YR 4/6 (dark yellowish brown), tekstur geluh lempung 

pasiran. Pada lapisan ini tidak terdapat perakaran, bentuk struktur gumpal menyudut, batas 

antar horizon baur, dan konsistensi lekat. Horizon C memiliki warna 10 YR 6/1 (gray). 

Tegakan pinus berada pada ketinggian 247 m dengan koordinat 7°55’56” LS dan 

110°24’10” dengan kemiringan 19 %. Profil tanah ini terdiri dari 5 horizon tanah, yaitu Ap, 

A1, A2, Ac, dan C. Horizon Ap memiliki kedalaman 14 cm, warna tanah 10 YR 3/4 (dark 

yellowish brown), tekstur geluh lempungan, dan terdapat akar mikro dan meso yang 

sedang, bentuk struktur gumpal menyudut, batas antar horizon baur, dan konsistensi lekat. 

Horizon A1 memiliki kedalaman 11 cm, warna tanah 10 YR 3/6 (dark yellowish brown), 

tekstur geluh lempungan, dan terdapat akar mikro dan meso yang sedang, bentuk struktur 

gumpal menyudut, batas antar horizon baur, dan konsistensi lekat. Horizon A2 memiliki 

kedalaman 13 cm, warna tanah 10 YR 4/6 (dark yellowish brown), tekstur geluh lempungan, 

dan terdapat akar mikro yang sedikit dan makro yang banyak, bentuk struktur gumpal 

menyudut, batas antar horizon baur, dan konsistensi lekat. Horizon Ac memiliki kedalaman 

22 cm, warna tanah 10 YR 5/6 (yellowish brown), tekstur geluh lempungan, dan terdapat 

akar mikro dan meso yang sedikit, bentuk struktur gumpal menyudut, batas antar horizon 

baur, dan konsistensi lekat. Horizon C memiliki warna 10 YR 4/1 (dark gray). 
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2. Perbandingan Sifat Kimia antar Profil Tanah 

A. Perbandingan Nilai pH Aktual antar Profil Tanah  

Reaksi tanah menunjukkan sifat kemasaman atau alkalinitas tanah yang dinyatakan 

dengan nilai pH (Soewandita, 2008). pH aktual tanah menggunakan H2O sebagai pendesak 

ion H+ dalam tanah. Pada pH aktual ini, ion H+ yang terukur adalah ion yang terdapat di 

dalam larutan tanah saja. 
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Gambar 2.1. Grafik pH aktual antar profil tanah 

 
Berdasarkan grafik 2.1 dapat dilihat bahwa pH aktual tanah pada semua profil tanah 

di semua vegetasi berkisar antara >5.5 sampai < 6.5 yang tergolong agak masam, semakin 

dalam lapisan tanah maka nilai pH aktual tanah juga cenderung turun. Hal ini dikarenakan 

semakin dalam tanah maka semakin sedikit pula kandungan bahan organiknya. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Purba et al. (2014) bahwa rendahnya bahan organik 

mengakibatkan pH yang rendah oleh dominasi kation-kation asam pada tapak jerapan 

tanah. Sumber kemasaman tanah dapat berasal dari Al dan Fe oksida, Al-dd, lempung 

alumino silikat dan dekomposisi bahan organik (Wijanarko dan Taufiq, 2004). pH aktual 

tanah pada semua tegakan baik tegakan akasia, jati, dan pinus mengalami kenaikan yang 

berbanding terbalik dengan ketinggian tempat, dimana semakin tinggi tempat maka pH 

aktual tanah mengalami penurunan. Namun meskipun demikian baik pada tempat rendah 

(100-110 mdpl) maupun tempat tinggi (200-250 mdpl) pH aktual tanah di semua tegakan 

tergolong agak masam. 
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B. Perbandingan Nilai pH Potensial antar Profil Tanah  

Ion H+ yang terukur dalam pH potensial ini merupakan ion hydrogen yang terdapat di 

larutan tanah dan juga yang terdapat di dalam kompleks jerapan, sehingga pada umumnya 

nilai pH potensial akan lebih rendah daripada nilai pH aktual karena ion hydrogen yang 

didesak lebih banyak. Menurut Tan (1991) Kemasaman potensial adalah kemasaman yang 

berasal dari ion-ion H+ yang terjerap oleh kompleks lempung yang dapat dipertukarkan dan 

menyebabkan terbentuknya kemasaman potensial. pH (KCl) atau yang disebut pH tanah 

potensial adalah pH yang menunjukkan nilai pH tanah setelah H+ dalam tanah didesak 

keluar dan digantikan oleh kation K+ (senyawa pengekstraknya adalah KCl). 
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Gambar 2.2. Grafik pH potensial antar profil tanah 

 
Berdasarkan grafik 2.2 dapat dilihat bahwa nilai pH potensial tanah disemua profil 

tanah berkisar antara > 3.5 sampai < 5.5. Pada setiap profil tanah, semakin bertambah 

kedalaman tanah maka nilai pH tanah potensial juga semakin menurun sama seperti pada 

pH aktual. Berdasarkan data di tempat penelitian didapatkan data bahwa pH tanah 

potensial cenderung berbanding terbalik dengan ketinggian tempat artinya semakin 

bertambah ketinggiannya maka pH potensial tanah justru menurun sama seperti pada pH 

aktual. Pada tegakan akasia dan pinus perbedaan pH potensial di ketinggian 100-110 mdpl 

(rendah) dan pada ketinggian 200-250 mdpl (tinggi) tidak begitu jauh, namun pada tegakan 

jati perbedaan pH potensialnya cukup jauh. 
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C. Perbandingan Nilai KPK antar Profil Tanah 

Kapasitas tukar kation tanah adalah kemampuan koloid tanah dalam menjerap dan  

mempertukarkan kation. Pertukaran kation terjadi pada koloid lempung dan koloid humus 

yang memiliki muatan negatif tersebut, sehingga tekstur tanah (jumlah lempung), jenis 

mineral lempung, dan kandungan bahan organik akan mempengaruhi kapasitas tukar 

kation suatu tanah (Tan, 1991).  
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Gambar 2.3. Grafik KPK antar profil tanah 

 

Berdasarkan grafik pada gambar 2.3 dapat dilihat bahwa nilai KPK pada tegakan 

akasia, jati, dan pinus cenderung menurun seiring dengan bertambahnya kedalaman tanah. 

Hal ini dipengaruhi oleh kandungan bahan organik yang cenderung menurun pula mengikuti 

pertambahan kedalaman tanah. Pada setiap tegakan nilai KPK tanah meningkat mengikuti 

ketinggian tempat sehingga pada tempat yang lebih tinggi memiliki nilai KPK yang lebih 

tinggi pula. Pada tempat yang tinggi maupun rendah nilai KPK tertinggi terdapat pada tanah 

dengan tegakan akasia, kemudian jati, dan terakhir pada tanah dengan tegakan pinus. 

Penambahan bahan organik akan meningkatkan muatan negatif sehingga akan 

meningkatkan kapasitas pertukaran kation (KPK). Bahan organik memberikan konstribusi 

yang nyata terhadap KPK tanah. Sekitar 20 –70 % kapasitas pertukaran tanah pada 

umumnya bersumber pada koloid humus (contoh: Molisol), sehingga terdapat korelasi 

antara bahan organik dengan KPK tanah (Stevenson, 1982). Humus dalam tanah sebagai 

hasil proses dekomposisi bahan organik merupakan sumber muatan negatif tanah, 

sehingga humus dianggap mempunyai susunan koloid seperti lempung, namun humus 
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tidak semantap koloid lempung, dia bersifat dinamik, mudah dihancurkan dan dibentuk. 

Sumber utama muatan negatif humus sebagian besar berasal dari gugus karboksil (-

COOH) dan fenolik (-OH) nya (Brady, 1990). 

 

D. Perbandingan Nilai C-Organik antar Profil Tanah 

Karbon organik menyatakan banyaknya senyawa organik sebagai sumber unsur 

karbon yang terdapat di dalam tanah, termasuk serasah, fraksi bahan organik ringan, 

biomassa mikroorganisme, bahan organik terlarut di dalam air, dan bahan organik yang 

stabil atau humus (Surya & Suyono, 2013).  
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Gambar 2.4. Grafik C-Organik antar profil tanah 

 

Berdasarkan grafik 2.4 kandungan C-Organik disetiap lapisan tanah cenderung 

mengalami penurunan mengikuti semakin dalamnya lapisan tanah, data ini menunjukkan 

bahwa semakin dalam lapisan tanah maka kandungan C-Organiknya cenderung semakin 

rendah. Namun pada profil tanah dengan tegakan jati pada daerah yang rendah (100-110 

mdpl) pada lapisan kedua dan ketiga serta pada daerah tinggi (200-250 mdpl) pada lapisan 

ketiga dan keempat kandungan C-Organik cenderung sama. Hal ini dapat dikarenakan 

karena terjadinya penimbunan C-organik pada lapisan tersebut yang disebabkan karena 

adanya erosi. Seperti hal nya yang disampaikan Maroeto dan Arifin (2000) bahwa C-organik 

pada setiap profil menunjukkan penurunan dengan semakin dalam horizon kecuali pada 

profil 2 dan 3 terjadi kenaikan, hal ini diduga terjadi proses penimbunan hasil erosi yang 

cukup tinggi pada ketinggian tersebut. Kadar C-organik cenderung menurun seiring 

pertambahan kedalaman tanah karena bahan organik yang hanya terakumulasi atau jatuh 
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diatas tanah, sehingga bahan organik tersebut terakumulasi pada lapisan top soil dan 

sebagian tercuci ke lapisan yang lebih dalam (sub soil) (Sipahutar et al., 2014) .  

Kandungan C-Organik pada setiap profil tanah di semua tegakan baik tegakan 

akasia, jati, maupun tegakan akasia pada daerah yang tinggi (200-250 mdpl) memiliki 

kandungan C-Organik yang lebih tinggi dibandingkan dengan kandungan C-Organik pada 

daerah yang lebih rendah (100-110 mdpl). Menurut Ping et al. (2013) curah hujan yang 

lebih tinggi dan suhu yang lebih rendah di daerah pegunungan akan meningkatkan jumlah 

serasah/humus yang merupakan sumber utama bahan organik. Pada daerah yang lebih 

tinggi proses dekomposisi serasah berjalan lambat sehingga terjadi akumulasi C-organik di 

dalam tanah (Supriadi et al, 2016). Perbandingan kandungan C-Organik antar tegakan 

menunjukkan bahwa kandungan C-Organik pada tanah dengan tegakan akasia baik pada 

daerah yang lebih rendah ataupun yang tinggi memiliki kandungan C-Organik tertinggi, 

kemudian diikuti oleh kandungan C-Organik pada tanah dengan tegakan jati, dan 

kandungan C-Organik terendah terdapat pada tanah dengan tegakan pinus. 

 

E. Perbandingan Nilai C/N antar Profil Tanah 

Ratio C/N merupakan petunjuk kemungkinan kekurangan nitrogen dan persaingan 

tingkat tinggi di antara mikroba-mikroba dan tanaman dalam penggunaan nitrogen yang 

tersedia dalam tanah (Foth, 1991). Nisbah C/N berguna untuk mengetahui tingkat 

pelapukan dan kecepatan penguraian bahan organic serta tersediaanya unsur hara 

nitrogen di dalam tanah (Wahyuni et al., 2017). Blanco and Lal (2004) menyatakan  bahwa 

kadar lignin dan nisbah C/N merupakan parameter yang mempengaruhi dekomposisi 

bahan organik.  
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Gambar 2.5. Grafik C/N antar profil tanah 

 

Berdasarkan grafik pada gambar 2.5 dapat dilihat bahwa nilai C/N tanah di setiap 

lapisan tanah pada tanah dengan tegakan akasia dan pinus cenderung menurun, 

sedangkan nilai C/N tanah pada tanah dengan tegakan jati cenderung fluktuatif. Nilai C/N 

baik pada tanah dengan tegakan akasia, jati, maupun pinus pada tempat yang lebih tinggi 

(200-250 mdpl) lebih tinggi dibandingkan dengan nilai C/N pada tempat yang lebih rendah 

(100-110 mdpl). Pada tempat yang lebih rendah nilai C/N tertinggi terdapat pada tanah 

dengan tegakan akasia, kemudian jati, dan nilai C/N terendah ada pada tanah dengan 

tegakan pinus. Sedangkan pada tempat yang lebih tinggi nilai C/N tertinggi terdapat pada 

tanah dengan tegakan pinus, kemudian jati, dan nilai C/N terendah ada pada tanah dengan 

tegakan akasia. 

 

F. Perbandingan Nilai N Total antar Profil Tanah 

N merupakan salah satu hara yang banyak mendapat perhatian. Ini dikarenakan 

jumlah N yang terdapat di dalam tanah sedikit, sedangkan dalam kebutuhan tanaman dan 

kehilangan N pada tanah cukup besar. Menurut Damanik et al. (2011), kehilangan N dari 

tanah dapat dalam bentuk gas yang terjadi karena kegiatan-kegiatan mikroba tanah dan 

reaksi-reaksi di dalam tanah, kehilangan akibat pencucian yang diakibatkan oleh lahan 

gundul/ tanpa tanaman, dan  kehilangan bersama panen.  
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Gambar 2.6. Grafik N total tanah antar profil tanah 

 

Berdasarkan grafik pada gambar 2.6 dapat dilihat bahwa disetiap lapisan tanah 

pada semua profil tanah kadar N total tanah mengalami penurunan seiring bertambahnya 

kedalaman lapisan tanah. Pada semua jenis tegakan baik tegakan akasia, jati, dan pinus 

kadar N total pada daerah yang lebih tinggi memiliki kandungan N total yang lebih tinggi 

pula jika dibandingkan dengan kandungan N total pada tempat yang lebih rendah. Menurut 

Rusdiana dan Lubis (2012), korelasi positif nyata terlihat antara kandungan N-total dengan 

ketinggian tempat. Ini berarti bahwa kandungan N-total cenderung naik seiring dengan 

bertambahnya ketinggian tempat. Kandungan N di dalam tanah selain ditentukan oleh 

ketersediaan N-total, juga dipengaruhi oleh kandungan bahan organik di dalam tanah. 

Beberapa peneliti melaporkan bahwa kandungan bahan organik (C-organik) yang tinggi 

dapat meningkatkan proses nitrifikasi sehingga kandungan N meningkat (Kidanemariam et 

al., 2013). Kandungan N total tanah tertinggi pada daerah yang rendah (100-110 mdpl) 

maupun daerah yang tinggi (200-250 mdpl) terdapat pada tanah dengan tegakan akasia, 

kemudian jati, dan kandungan N total tanah terendah pada tempat yang rendah maupun 

yang tinggi terdapat pada tanah dengan tegakan pinus. N total tertinggi terdapat pada 

akasia karena akasia termasuk tanaman leguminoceae. Menurut Rizqia (2018) akasia 

merupakan jenis tanaman Leguminoceae yang dapat berinteraksi dengan Rhizobium sp. 

membentuk bintil akar dan mampu mengikat N2 dan mengubahnya menjadi N.  
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G. Perbandingan Nilai P Tersedia antar Profil Tanah 

Posfor merupakan salah satu unsur makro yang sangat penting bagi pertumbuhan 

tanaman tetapi kadarnya di dalam tanaman lebih rendah dari N, K dan Ca. Sifat mobile dari 

unsur P di dalam tanah menyebabkan unsur ini cepat sekali berkurang konsentrasinya di 

dalam larutan tanah, tetapi apabila kelarutan ini dapat diperbesar maka jumlah yang sedikit 

saja dari unsur ini akan segera memperlihatkan pengaruhnya yang positif (Sanchez, 1993). 
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Gambar 2.7. Grafik P tersedia tanah antar profil tanah 

 

Berdasarkan grafik dalam gambar 2.7 dapat dilihat bahwa di setiap lapisan tanah 

pada semua profil tanah, semakin dalam lapisan tanah maka kandungan P tersedia 

cenderung semakin menurun pula. Hal ini dapat disebabkan karena menurunnya pH tanah 

dengan bertambahnya kedalaman tanah. Namun pada tanah dengan tegakan pinus di 

daerah yang tinggi (200-250 mdpl) kandungan P tersedia mengalami fluktuasi. Hal ini dapat 

terjadi karena adanya translokasi vertikal unsur P yang disebabkan oleh adanya pencucian 

jangka panjang pada profil tanah tersebut. Menurut Kleiman et al. (2005) Peningkatan P di 

lapisan bawah tanah dapat terjadi akibat adanya pencucian P di masa lalu, terjadinya 

akumulasi P tersebut karena adanya pencucian jangka panjang.  Selain proses pencucian 

rendahnya pH juga menyebabkan rendahnya kandungan P-tersedia tanah (Pandjaitan & 

Soedodo, 1999).  

Kandungan P tersedia di semua jenis tegakan baik tegakan akasia, jati, dan pinus 

pada ketinggian rendah (100-110 mdpl) lebih tinggi jika dibandingkan dengan kandungan 

P tersedia pada daerah yang tinggi (200-250 mdpl). Hasil penelitian ini serupa dengan yang 
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dilaporkan oleh Supriadi et al. (2016), yang menyatakan bahwa suhu udara yang lebih tinggi 

dapat menstimulasi aktivitas mikroba dan kandungan P2O5 tersedia di dalam tanah, 

meningkatkan mineralisasi mikrob dan serapan P2O5 oleh tanaman sehingga dapat 

meningkatkan akselerasi siklus P2O5 serta kandungan P2O5 tersedia cenderung lebih tinggi. 

Sedangkan kandungan P tersedia tertinggi pada tempat yang rendah maupun yang tinggi 

terdapat pada tanah dengan tegakan akasia, kemudian jati, dan yang memiliki kandungan 

P tersedia terendah adalah tanah dengan tegakan pinus. 

 

H. Perbandingan Nilai K Tersedia antar Profil Tanah 

Kalium sebagai hara esensial dibutuhkan tanaman dalam jumlah banyak, bahkan 

untuk tanaman padi dan ubi kayu melebihi kebutuhan N. Meskipun diperlukan dalam jumlah 

banyak, K dalam tanaman bukan menjadi penyusun senyawa organik, melainkan sebagai 

ion yang sebagian besar berada dalam cairan sel. Peran K pada tanaman berkaitan erat 

dengan proses biofisika dan biokimia (Subandi, 2013).  
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Gambar 2.8. Grafik K tersedia tanah antar profil tanah 

 

Berdasarkan grafik dalam gambar 2.8 dapat dilihat bahwa semakin dalam lapisan 

tanah maka kandungan K tersedia tanah cenderung semakin menurun, hal ini terjadi di 

setiap lapisan tanah di semua profil tanah. Artinya, semakin dalam tanah maka kandungan 

K tersedia tanah juga semakin menurun. Kandungan K tersedia tanah pada tempat yang 

lebih tinggi (200-250 mdpl) di semua jenis tegakan baik tegakan akasia, jati, maupun pinus 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan kandungan K tersedia tanah pada daerah yang 
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rendah (100-110 mdpl). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Istiawan 

dan Kastono (2019) yang menunjukkan bahwa kadar kation tersedia mengalami 

peningkatan mengikuti pertambahan ketinggian tempat hingga pada titik maksimal, 

kemudian K tersedia justru akan menurun pada ketinggian tempat tertentu. Pada daerah 

yang rendah ataupun daerah yang tinggi, kandungan K tersedia tanah tertinggi terdapat 

pada tanah dengan tegakan akasia, kemudian jati, dan yang memiliki kandungan K tersedia 

terendah terdapat pada tanah dengan tegakan pinus. 

 

3. Hasil Uji Nyata Seresah Tegakan Akasia, Jati, dan Pinus 

Uji beda nyata dilakukan untuk mengetahui apakah antar aras dalam perlakuan 

menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam penelitian. Uji beda nyata dilakukan pada 

setiap parameter dari sampel seresah, yang terdiri dari C-organik, N total seresah, nisbah 

C/N, P total, dan K total seresah. 

 

Tabel 3.1. C-Organik jaringan pada berbagai jenis tegakan dan ketinggian tempat 

Vegetasi 
ketinggian (mdpl) 

Rerata 
100-110 200-250 

Akasia 57.62 % 57.58 % 57.60 % b 
Jati 56.79 % 57.32 % 57.05 % c 
Pinus 57.90 % 57.77 % 57.83 % a 

Rerata 57.44 % b 57.56 % a + 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan beda nyata   pada uji tukey 
5 %. Tanda (-) menunjukkan tidak adanya interaksi. 

 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa nilai C-organik 

jaringan berbeda secara nyata antar vegetasi dan antar ketinggian. Hasil uji Tukey dengan 

taraf 5 % menunjukkan bahwa antara jenis vegetasi dan ketinggian memiliki interaksi. 

Kandungan C-organik tertinggi terdapat pada seresah pinus, kemudian seresah akasia, dan 

terendah terdapat pada seresah jati. C-organik tertinggi pada pinus dapat disebabkan 

karena pada seresah akasia dan jati sudah ada campuran bahan mineralnya yang dapat 

terbawa oleh organisme kecil yang hidup di permukaan tanah selain itu seresah pinus dan 

jati juga sebagian sudah mulai terdekomposisi sehingga bentuk fisiknya sebagian sudah 

berubah, sedangkan pada pinus seresahnya memiliki bentuk fisik yang berbeda tegas 

dengan tanahnya. Sedangkan rerata kandungan C-organik pada ketinggian 200 – 250 m 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan ketinggian 100 – 110 mdpl. Hal ini menunjukkan 

antara jenis tegakan dan ketinggian tempat memberikan pengaruh terhadap kandungan  C-

organik jaringan dalam seresah. 
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Tabel 3.2. N jaringan pada berbagai jenis tegakan dan ketinggian tempat 

Vegetasi 
Ketinggian (mdpl) 

Rerata 
100-110 200-250  

Akasia 0.38 % 0.50 % 0.44 % a 
Jati 0.22 % 0.35 % 0.28 % b 
Pinus 0.15 % 0.21 % 0.18 % c 

Rerata 0.25 % b 0.35 % a - 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan beda nyata   pada uji tukey 
5 %. Tanda (-) menunjukkan tidak adanya interaksi. 
 

 Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa nilai N jaringan berbeda 

secara nyata antar vegetasi dan antar ketinggian tetapi antara jenis vegetasi dan ketinggian 

tidak menunjukkan adanya interaksi. Kandungan N tertinggi terdapat pada seresah akasia, 

kemudian seresah jati, dan kandungan N jaringan tertendah terdapat pada seresah pinus. 

Sedangkan kandungan N jaringan pada ketinggian 200 – 250 mdpl lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan ketinggian 100 – 110 mdpl. Hal ini menunjukkan antara jenis tegakan 

dan ketinggian tempat memberikan pengaruh terhadap kandungan  N jaringan dalam 

seresah. 

 

Tabel 3.3. C/N jaringan pada berbagai jenis tegakan dan ketinggian tempat 

Vegetasi 
ketinggian (mdpl) 

Rerata 
100 -110 200-250 

Akasia 154.01 117.12 135.6 c 
Jati 270.94 165.24 218.1 b 
Pinus 409.91 271.48 340.7 a 

Rerata 278.3 a 184.6 b - 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan beda nyata   pada uji tukey 
5 %. Tanda (-) menunjukkan tidak adanya interaksi. 
 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa nilai C/N jaringan 

berbeda secara nyata antar vegetasi dan antar ketinggian tetapi antara jenis vegetasi dan 

ketinggian tidak menunjukkan adanya interaksi. Nilai C/N tertinggi terdapat pada seresah 

pinus, kemudian seresah jati, dan nilai C/N jaringan tertendah terdapat pada seresah 

akasia. Kandungan lignin yang tinggi pada serasah Pinus, menyebabkan laju dekomposisi 

nya menjadi lambat (Devianti dan Tjahjaningrum, 2017). Sedangkan nilai C/N jaringan pada 

ketinggian 100-110 mdpl lebih tinggi jika dibandingkan dengan ketinggian 200 – 250 mdpl. 

Hal ini menunjukkan antara jenis tegakan dan ketinggian tempat memberikan pengaruh 

terhadap nilai C/N jaringan dalam seresah. 
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Tabel 3.4. P jaringan pada berbagai jenis tegakan dan ketinggian tempat 

Vegetasi 
ketinggian (mdpl) 

Rerata 
100-110 200-250  

Akasia 0.028 % 0.020 % 0.024 % a 
Jati 0.021 % 0.021 % 0.021 % b  
Pinus 0.018 % 0.009 % 0.013 % c   

Rerata 0.022 % a 0.017 % b   + 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan beda nyata   pada uji tukey 
5 %. Tanda (-) menunjukkan tidak adanya interaksi. 

 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa nilai P jaringan berbeda 

secara nyata antar vegetasi dan antar ketinggian. Hasil uji Tukey dengan taraf 5 % 

menunjukkan bahwa antara jenis vegetasi dan ketinggian memiliki interaksi. Kandungan P 

tertinggi terdapat pada seresah akasia, kemudian seresah jati, dan kandungan P jaringan 

tertendah terdapat pada seresah pinus. Sedangkan kandungan P jaringan pada ketinggian 

200 – 250 mdpl lebih rendah jika dibandingkan dengan ketinggian 100 – 110 mdpl. Hal ini 

menunjukkan antara jenis tegakan dan ketinggian tempat memberikan pengaruh terhadap 

kandungan  P jaringan dalam seresah. 

 

Tabel 3.5. K jaringan pada berbagai jenis tegakan dan ketinggian tempat 

Vegetasi 
ketinggian (mdpl) 

Rerata 
100-110 200-250 

Akasia 0.26 % 0.31 % 0.28 % a 
Jati 0.13 % 0.26 % 0.20 % b 
Pinus 0.10 % 0.25 % 0.18 % b 

Rerata 0.16 % b 0.27 % a  - 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan beda nyata   pada uji tukey 
5 %. Tanda (-) menunjukkan tidak adanya interaksi. 

 
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa nilai K jaringan berbeda 

secara nyata antar vegetasi dan antar ketinggian tetapi antara jenis vegetasi dan ketinggian 

tidak menunjukkan adanya interaksi. Kandungan K tertinggi terdapat pada seresah akasia, 

kemudian seresah jati, dan kandungan K jaringan tertendah terdapat pada seresah pinus. 

Sedangkan kandungan K jaringan pada ketinggian 200 – 250 mdpl lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan ketinggian 100 – 110 mdpl. Hal ini menunjukkan antara jenis tegakan 

dan ketinggian tempat memberikan pengaruh terhadap kandungan  K jaringan dalam 

seresah. 

 

4. Hasil Uji Korelasi antar Parameter Penelitian 

Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui adanya keterkaitan atau hubungan saling 

terkait antar parameter. Pengujian dilakukan antar parameter dan antar sampel yang 
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meliputi sampel seresah dan sampel tanah. Hal ini didasarkan pada fakta bawa pada lokasi 

penelitian satu-satunya sumber bahan organik tanah berasal dari seresah tegakan yang 

banyak ditemukan di permukaan tanahnya. 

 

Tabel 4.1. Analisis Regresi dan korelasi antarparameter pada Tanah dan Seresah Tegakan 

Parameter Persamaan R-sq R 

N total tanah vs N Seresah Y = 0.064 + 0.113 x  75.4 % 0.868* 
P tersedia tanah vs P Seresah Y = 0.715 + 49.1 x 72.1 % 0.843* 

K tersedia tanah vs K Seresah Y = - 0.0535 + 0.676 x 
 

70.9 % 0.843* 

KPK tanah vs kandungan bahan 
organik 

Y = 20.3 + 3.50 x 69.1 % 0.831** 

P tersedia tanah vs pH tanah Y = - 6.32 + 1.27 x 24.7 % 0.497* 

Keterangan : *korelasi signifikan pada taraf 0.05, **korelasi signifikan pada taraf 0.01 

Hubungan antara N total tanah dan N total seresah memiliki hubungan yang positif, 

artinya semakin tinggi N total seresah maka semakin tinggi pula kandungan N total tanah, 

pengaruh N total dari seresah terhadap N total tanah tinggi yaitu sebesar 75.4 % dan hasil 

korelasinya signifikan pada taraf 5 % dengan kekuatan hubungan yang tergolong sangat 

kuat. 

Hubungan antara P tersedia tanah dan P total seresah memiliki hubungan yang 

positif, artinya semakin tinggi P total seresah maka semakin tinggi pula kandungan P 

tersedia tanah, pengaruh P total dari seresah terhadap P tersedia tanah cukup tinggi yaitu 

sebesar 72.1 % dan hasil korelasinya signifikan pada taraf 5 % dengan kekuatan hubungan 

yang tergolong sangat kuat. 

Hubungan antara K tersedia tanah dan K total seresah memiliki hubungan yang 

positif, artinya semakin tinggi K total seresah maka semakin tinggi pula kandungan K 

tersedia tanah, pengaruh K total dari seresah terhadap K tersedia tanah tinggi yaitu sebesar 

70.9 % dan hasil korelasinya signifikan pada taraf 5% dengan kekuatan hubungan yang 

tergolong sangat kuat. 

Hubungan antara KPK tanah dan kandungan bahan organik tanah memiliki 

hubungan yang positif, artinya semakin tinggi kandungan bahan organik tanah maka 

semakin tinggi pula kandungan KPK tanah, pengaruh kandungan bahan organik tanah 

terhadap KPK tanah yaitu sebesar 69.1 % dan hasil korelasinya signifikan pada taraf 1% 

dengan kekuatan hubungan yang tergolong sangat kuat. 

Hubungan antara P tersedia tanah dan pH tanah memiliki hubungan yang positif, 

artinya semakin tinggi pH tanah maka semakin tinggi pula nilai P tersedia tanah, pengaruh 
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dari pH tanah terhadap nilai P tersedia tanah yaitu sebesar 24.7 % dan hasil korelasinya 

signifikan pada taraf 5 % dengan kekuatan hubungan yang tergolong cukup kuat. 

 

4. KESIMPULAN 

Keragaman karakteristik sifat kimia pada tanah akibat pengaruh tegakan akasia, jati, 

dan pinus serta perbedaan ketinggian tempat tumbuh tegakan meliputi : pH H2O dan pH 

KCl, KPK, C-organik, C/N, N total tanah, K tersedia tanah, dan P tersedia tanah.Tempat 

yang tinggi (200-250 mdpl) memiliki KPK, C-Organik, C/N, N total tanah, dan K tersedia 

tanah lebih tinggi dari tempat yang rendah. Tempat yang rendah (100-110 mdpl) memiliki 

pH H2O, pH KCl, dan P tersedia tanah lebih tinggi dari tempat yang tinggi. Tanah di bawah 

tegakan akasia memiliki KPK, C-organik, N total tanah, K tersedia tanah, dan P tersedia 

tanah tertinggi dibanding tanah di bawah tegakan lain. Tanah di bawah tegakan pinus 

memiliki C/N tertinggi dibanding tanah di bawah tegakan yang lain. 

 
5. DAFTAR PUSTAKA 

Blanco, C. H. and R. Lal. 2004. Mechanisms of carbon sequestration in soil agregates. 

Cri.Rev. in Plant Sci. Vol. 23 (6) : 481-504. 

Brady, N.C. 1990. The Nature and Properties of Soil. Mac Millan Publishing Co., New York. 

Damanik, M.M.B., E. H. Bachtiar, F. Sarifuddin, dan H. Hamidah. 2011. Kesuburan Tanah 
dan Pemupukan. USU Press, Medan. 

Darmawijaya, M. I. 1997. Klasifikasi Tanah, Dasar Teori bagi Peneliti Tanah dan Pelaksana 

Pertanian di Indonesia. Gadjah Mada University Press, Yogyakarta. 

Devianti, O. K. A. dan I. T. D. Tjahjaningrum. 2017. Studi laju dekomposisi seresah pada 
hutan pinus di kawasan wisata Taman Safari Indonesia II Jawa Timur. Jurnal Sains 
dan Seni ITS Vol. 6 (2) : 87-91. 

Foth, D.H. 1994. Dasar-Dasar Ilmu Tanah. Edisi keenam. Erlangga, Jakarta. 

Hakim, N., Y. Nyakpa, A.M. Lubis, S.G. Nugroho, M.R. Saul, M.A. Diha, G.B. Hong, dan 
H.H. Bailey. 1986. Dasar-dasar ilmu tanah (TNH). Penerbit Universitas Lampung, 
Bandar Lampung. 

Hanafiah, K. A. 2007. Dasar-Dasar Ilmu Tanah. Raja Grafindo Persada, Jakarta.  

Istiawan, N. D. dan D. Kastono. 2019. Pengaruh ketinggian tempat tumbuh terhadap hasil 
dan kualitas minyak cengkih (Syzygium aromaticum (L.) Merr. & perry.) di 
kecamatan Samigaluh, Kulon Progo. Vegetalika Vol. 8 (1) : 27-41. 

Kidanemariam, A., H. Gebrekidan, T. Mamo, and K. Kibret. 2012. Impact of altitude and 
land use type on some physical and chemical properties of acidic soils in Tsegede 
Highlands, Northern Ethiopia. Open Journal of Soil Science Vol. 2 : 223–233. 



Bidang: Ilmu Tanah   Kode Makalah: IT-10 

 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 

89 

 

Kleiman, P. J. A., M. S. Srinivasan, A. N. Sharpley, W. J. Gburek. 2005. Phosphorus 
leaching throught intact soil column before and after poultry manure application. Soil 
Science Vol. 170 (3) : 153-166. 

Lal, R. 1994. Method and Guidelines for Assessing Sustainable Use for Soil and Water 
Resources in the Tropics. SMSS Tech. Monograph no. 21. USDA. 78 p 

Maroeto dan M. Arifin. 2000. Studi perkembangan tanah ditinjau dari sifat kimia dalam 
satu toposekuen dilereng selatan Gunung Kawi. Mapeta Vol. 2 (6) : 17-21. 

Pandjaitan N.H. dan S. Hardjoamidjojo. 1999. Kajian sifat fisik lahan gambut dalam 
hubungan dengan drainase untuk lahan pertanian. Buletin Keteknikan Pertanian 

Vol. 13 (3) : 87-96. 

Pemerintah Kabupaten Bantul. 2018. Jenis Tanah. Diakses dari 
<https://bantulkab.go.id/datapokok/0405_jenis_tanah.html > pada 21 September 
2018. 

Pemerintah Kecamatan Imogiri. 2019. Profil Kecamatan Imogiri. Diakses dari <https://kec-
imogiri.bantulkab.go.id/hal/profil> pada 21 September 2018. 

Ping, C., J. Gary, Michaelson, A. Cynthia, Stiles, and G. Gonzalez. 2013. Soil 
characteristics, carbon stores, and nutrient distribution in eight forest types along an 

elevation gradient, eastern Puerto Rico. Ecological Bulletins Vol. 54 : 67– 86. 

Purba, R. P. C., B. Sitorus, dan M. Sembiring. 2014. Kajian kesuburan tanah di Desa 
Sihiong, Sinar Sabungan dan Lumban Lobu Kecamatan Bonatua Lunasi Kabupaten 
Toba Samosir. Jurnal Online Agroekoteknologi Vol. 2 (4) : 1490-1499 

Rizqia, E. K. 2018. Pertumbuhan Semai Akasia (Acacia Mangium Willd.) pada Media Bekas 
Tambang Kapur dengan Penambahan Pupuk NPK dan Kompos. Fakultas 
Kehutanan. Institut Pertanian Bogor. Skripsi. 

Rusdiana, O. dan R. S. Lubis. 2012. Pendugaan korelasi antara karakteristik tanah 
terhadap cadangan karbon (carbon stock) pada hutan sekunder. Jurnal Silvikultur 
Tropika Vol. 3 (1) : 14-21. 

Sanchez, P.A. 1993. Sifat dan Pengelolaan Tanah Tropika. Penerbit ITB, Bandung. 

Sipahutar, A. H., P. Marbun. dan Fauzi.2014. Kajian C-Organik, N dan P humitropepts pada 
ketinggian tempat yang berbeda di Kecamatan Lintong Nihuta. Jurnal Online 
Agroteknologi Vol. 2 (4) : 1332-1338. 

Soewandita, H. 2008. Studi kesuburan tanah dan analisis kesesuaian lahan untuk 
komoditas tanaman perkebunan di Kabupaten Bengkalis. Jurnal Sains dan 

Teknologi Indonesia Vol. 10 (2) : 128-133. 

Subandi. 2013. Peran dan pengelolaan hara kalium untuk produksi pangan di Indonesia. 
Pengembangan Inovasi Pertanian Vol. 6 (1) : 1-10. 

Supriadi, H., E. Randriani, dan J. Towaha. 2016. Korelasi antara ketinggian tempat, sifat 
kimia tanah, dan mutu fisik biji kopi arabika di dataran tinggi Garut. J. TIDP Vol. 3 
(1) : 45-52. 

Surya, E. S., dan Suyono. 2013. Pengaruh pengomposan terhadap rasio C/N kotoran ayam 
dan kadar hara NPK tersedia serta kapasitas tukar kation tanah. UNESA journal of 

chemisty Vol. 2 (1) : 137-144. 



Bidang: Ilmu Tanah   Kode Makalah: IT-10 

 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 

90 

 

Tan, K. H. 1991. Dasar-Dasar Kimia Tanah. Gajah Mada University Press, Jakarta. 

Wahyuni, T., H. Kusnadi, dan B. Honorita. 2017. Status Unsur Hara Karbon Organik dan 
Nitrogen Tanah Sawah Tiga Kabupaten di Provinsi Bengkulu. Pengembangan Ilmu 
dan Teknologi Pertanian Bersama Petani Lokal untuk Optimalisasi Lahan 
Suboptimal. Prosiding Seminar Nasional Lahan Suboptimal. 

Wijanarko, A. dan A. Taufiq. Pengelolaan kesuburan lahan kering masam untuk tanaman 
kedelai. Bul. Palawija Vol. 7 (8) : 39-50. 



Bidang: Ilmu Tanah   Kode Makalah: IT-11 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 

91 

 

Uji Tiga Preparasi Tanah Gambut Sebelum Melakukan 
 Analisa Kimia Tanah Di Laboratorium 

 
Urai Suci Yulies Vitri Indrawati1 dan Azwar Ma’as2  

 1Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura, Pontianak  
2Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta 

Email: uraisuci@.gmail.com 
 

Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji tiga metode preparasi tanah gambut sebelum 

melakukan analisa tanah di Laboratorium. Penelitian menggunakan Rancangan Faktorial 
(RAL) dengan perlakuan : Faktor  A = 3 Metode preparasi ; Faktor B =5 Kondisi tanah, diulang 
sebanyak 3 kali sehingga didapat  45 unit percobaan. Penentuan  metode  penyiapan  tanah  
untuk analisis  tanah gambut  berbeda  dengan  tanah  lahan mineral. Pengusikan minimum 
dan menjaga tanah tetap lembab/basah sangat diperlukan untuk mendapatkan hasil analisis 
yang mencerminkan keadaan lapangan. Saat ini proses analisis tanah gambut masih mengikuti 
prosedur yang dikerjakan untuk tanah mineral, meliputi penyiapan tanah (pengeringanginan, 
penyaringan), metode ekstraksi, dan interpretasi hasil analisis. Sampel  tanah gambut diambil 
di 3 tipe lahan gambut yaitu lahan gambut yang ditanami lidah buaya (LB A dan B), lahan alami 
(Asli A dan B) dan lahan gambut yang sudah terdegradasi.Sebelum dilakukan analisa kimia 
pada tanah gambut, maka dilakukan metode preparasi tanah gambut yang terdiri atas kondisi 
gambut asli/hydrofilik  dan kondisi tanah gambut dengan kering angin. Metode ekstraksi 
dilakukan dengan lisimeter (Asli Lindi/AL), sentrifuse (Asli Gojog/AG) dan kering angin dan 
penggojokan (KAG). Dari ketiga metode preparasi, didapat dengan metode AL, memberikan 
nilai yang lebih kecil dibanding AG dan KAG, hal ini disebabkan karena dengan metode AL 
tanah gambut tidak mengalami pengusikan dan  penggojogan, sehingga agregat tanah tidak 
hancur, dan di lisimeter terjadi proses pertukaran kation/anion antara tanah dengan 
air/ammonium. Hasil analisis lebih menunjukkan kondisi asli di lapangan, ditunjukkan dengan 
nilai kation kation basa yang tinggi dibanding AG dan KAG. Walaupun demikian nilai yang 
didapat tetap harus dikonversi dengan BV tanah gambut itu sendiri, agar mencerminkan 
kondisi di lapangan. Metode AG dan KAG, terjadi perlakuan pada tanahnya, gambut terdispersi 
dan larut, sehingga hasil analisis kimianya lebih tinggi dari kondisi lapangan. 

 
Kata kunci: Preparasi, Asli Lindi (AL), Asli Gojog (AG), Kering Angin Gojog (KAG),  
                       Lahan Lidah Buaya, Lahan Alami, Lahan Degradasi  
 

1. PENGANTAR 

Untuk mengetahui kandungan hara pada tanah gambut sebelum dilakukan budidaya 

tanaman tertentu atau ameliorasi pada tanah gambutnya. Biasanya dilakukan analisa 

Laboratorium. Sistem evaluasi kesuburan dan kemasaman  gambut  sampai  pada  saat  ini 

masih berpedoman pada kriteria tanah mineral. Padahal pada nilai satuan yang sama, harkat 

nilai tersebut hanya sekitar 15% dari nilai harkat tanah mineral. Ini disebabkan oleh daya 

simpan lengas yang sangat besar pada gambut dan nilai berat isi (BV) gambut yang jauh lebih 

kecil dari tanah mineral (Maas et al., 2000). Tanah gambut untuk budidaya tanaman pangan 
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perlu dilakukan karakterisasi sifat kimianya terlebih dahulu. Hingga saat ini proses analisis 

tanah gambut masih mengikuti prosedur yang dikerjakan untuk tanah mineral, meliputi 

penyiapan tanah (pengeringanginan, penyaringan), metode ekstraksi, dan interpretasi hasil 

analisis. 

 

2. BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sd Mei 2014 di Laboratorium Kuningan UGM, 

Yogyakarta 

 

Pelaksanaan Penelitian 

Sampel tanah gambut diambil di 3 tipe lahan gambut yaitu lahan gambut yang ditanami 

lidah buaya, lahan alami dan lahan gambut yang sudah terdegradasi. Sampel tanah 

menggunakan istilah LB A (Lidah buaya lapisan atas (0-20 cm) dan LB B (Lidah buaya lapisan 

bawah (20-40 cm).Lahan alami adalah lahan gambut yang masih asli, menggunakan istilah 

Asli A (lapisan atas  0-20 cm) dan Asli B (lapisan bawah 20-40 cm). Lahan gambut terdegradasi 

menggunakan istilah Degradasi (sampel tanahnya komposit antara lapisan atas dan bawah). 

Pengambilan contoh tanah dilakukan terlebih dahulu dengan membuat beberapa titik pada 

luasan 3 m2 dan dibuat garis zig zag, dengan kedalaman 0-20 cm, 20-40 cm, dicampur dan 

diaduk rata. Hasil campuran dimasukkan ke dalam kantung plastik, diikat, dan diberi label dan 

ditempatkan pada box penyimpanan pada suhu lembab. 

Sebelum dilakukan analisa kimia pada tanah gambut, maka dilakukan metode preparasi 

tanah gambut yang terdiri atas kondisi gambut asli/hydrofilik dan kondisi tanah gambut dengan 

kering angin. Metode ekstraksi dilakukan dengan lisimeter (pelindian), sentrifuse dan kering 

angin dan penggojokan (seperti tanah mineral). 

Penelitian di Laboratorium Kuningan, Fakultas Pertanian, UGM, menggunakan 

Rancangan Faktorial (RAL) dengan perlakuan: 

Faktor  A = 3 Metode preparasi   

Faktor B =5 Kondisi tanah, diulang sebanyak 3 kali sehingga didapat 3 x 5 x 3 = 45 

unit percobaan. Selanjutnya diuji dengan uji-F pada taraf nyata 5%; dan untuk mengetahui 

beda antar rerata perlakuan dilakukan uji Tukey pada taraf nyata 5%. 
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3. HASIL  DAN  PEMBAHASAN 

Perlakuan 

1. K tersedia (cmol(+)kg-1)  dan K Terlarut (µg.g-1) 

Ketersediaan K di tanah tergantung tingkat dekomposisi dan mineralisasi gambut 

(Tabel 1). 

  

Tabel 1. Pengaruh metode preparasi terhadap K tersedia (cmol (+)kg-1) dan K terlarut  
                (µg.g-1) pada tanah Gambut 
                                                                                      Metode 

Kode Tanah 
KAG AG AL Rerata 

K tsd K lrt K tsd K lrt K tsd K lrt K tsd K lrt 

LB A (0-20 cm) 0,05 g 0,02 g-i 0,25 b 0,08 d 0,04 gh 0,01 hi 0,11 0,04 
LB B (20-40 cm) 0,07 f 0,02 g-i 0,40 a 0,10 c 0,04 gh 0,01 hi 0,17 0,05 
Asli A (0-20 cm) 0,03 h 0,06 e 0,15 d 0,04 ef 0,03 h 0,01 hi 0,08 0,04 
Asli B(20-40 cm) 0,07 f 0,02 g-i 0,20 c 0,16 a 0,07 f 0,02 g-1 0,10 0,06 
Degradasi 0,04 gh 0,03 fg 0,13 e 0,12 b 0,05 g 0,003 i 0,07 0,05 

Rerata 0,05 0,03 0,23 0,10 0,04 0,01  0,11 (+) 0,05  (+) 

Keterangan: (+) menunjukkan ada interaksi; rerata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji Tukey pada taraf signifikansi 5%; KAG=Kering Angin Gojog, AG= Asli Gojog 
(Centrifuge 800 rpm/10 menit), dan AL= Asli Lindi ; MSD=0.02. LB A = lidah buaya lapisan 
atas, LB B = lidah buaya lapisan bawah, Asli A = lahan asli lapisan atas, Asli B = lahan asli 
lapisan bawah. 

Interaksi yang signifikan antara metode preparasi dan tanah berpengaruh beda nyata 

terhadap K Tersedia dan K terlarut, dimana metode AG lebih tinggi nilainya dibanding KAG 

dan AL dan saling berbeda nyata diantara ketiga metodenya. Ketersediaan K pada gambut 

yang diteliti (5 kondisi gambut) tergolong rendah (< 0.1 (cmol (+) kg-1).  

 

2. Ca tersedia (cmol(+)kg-1) dan  Ca terlarut (µg.g-1) 

 Ketersediaan Ca pada tanah gambut sangat rendah (<2 (cmol (+)kg-1)) bisa disebabkan 

karena pelindian Ca terutama pada musim penghujan yang lebih intensif sehingga 

kosentrasinya lebih rendah (Sulistiyanto et al., 2007). Pengelolaan lahan gambut dengan 

memberikan input abu atau kapur yang biasa dilakukan petani akan meningkatkan konsentrasi 

Ca di tanah gambut yang diusahakan. Seperti halnya Ca tersedia, kondisi tersebut juga terjadi 

pada Mg tersedia. 
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Tabel 2. Pengaruh metode preparasi terhadap Ca tersedia (cmol(+)kg-1) dan Ca terlarut (µg.g-
1) pada tanah gambut 

Metode 

Kode Tanah 
KAG AG AL Rerata 

Ca tsd Ca lrt Ca tsd Ca lrt Ca tsd Ca lrt Ca tsd Ca lrt 

LB A (0-20 cm) 1,62 e 1,27 c 3,09 b 3,03 a 0,60 l 0,02 j 1,77 1,44 
LB B (20-40 cm) 0,74 i 0,45 g 3,07 b 1,63 b 0,64 k 0,03 j 1,48 0,70 
Asli A (0-20 cm) 0,85 h 0,31 h 1,77 d 0,64 e 1,41 f 0,54 f 1,34 0,50 
Asli B(20-40 cm) 0,68 j 0,22 i 3,91 a 0,76 d 0,84 h 0,02 j 1,81 0,33 
Degradasi 0,98 g 0,23 i 2,08 c 0,54 f 0,75 i 0,02 j 1,27 0,26 

Rerata 0,97 0,50 2,78 1,32 0,85 0,13 1,53 (+) 0,65 (+) 

Keterangan: (+) menunjukkan ada interaksi; rerata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji Tukey pada taraf signifikansi 5%; KAG=Kering Angin Gojog, AG= Asli 
Gojog(Centrifuge 800 rpm/10 menit), dan AL= Asli Lindi ; MSD=0.02.LB A = lidah buaya 
lapisan atas, LB B = lidah buaya lapisan bawah, Asli A = lahan asli lapisan atas, Asli B = 
lahan asli lapisan bawah. 

Interaksi yang signifikan antara metode preparasi dan tanah berpengaruh beda nyata 

terhadap Ca Tersedia dan Ca terlarut dimana metode AG lebih tinggi nilainya dibanding KAG 

dan AL dan saling berbeda nyata diantara ketiga metodenya. Nilai Ca tersedia dan Ca larut 

pada metode AG>KAG>AL.  

 

3. Mg tersedia  (cmol(+)kg-1) dan Mg Terlarut (µg.g-1) 

 Ketersediaan Mg bersifat linear dengan ketersediaan Na pada tanah gambut. Kahatnya 

Mg tersedia pada tanah gambut dapat disebabkan karena rendahnya pH dan tingginya 

pencucian pada tanah gambut. 

Tabel 3. Pengaruh metode preparasi terhadap Mg tersedia (cmol (+) kg-1) dan Mg terlarut (µg.g-

1)  pada  tanah gambut 

         Metode 

Kode Tanah 
           KAG                         AG                              AL                               Rerata 

Mg tsd       Mg lrt      Mg tsd     Mg lrt        Mg tsd         Mg lrt         Mg tsd       Mg lrt 

LB A (0-20 cm)       0,47f       0,17g       0,51e       0,41c         0,10I           0,05hi          0,36           0,21 

LB B (20-40 cm)     0,87b      0,20f        0,58d       0,47b         0,09I           0,06h           0,51          0,25 

Asli A (0-20 cm)      0,32h      0,21ef      0,58d       0,23e         0,05j           0,03I            0,32          0,15 

Asli B(20-40 cm)     0,58d      0,15g       0,81c       0,33d         0,09I           0,05hi          0,49          0,18 

Degradasi               0,39g      0,16g       0,90a       0,69a         0,09I           0,05hi          0,46          0,30 

Rerata                      0,52       0,18          0,68         0,42          0,08            0,05            0,43(+)     0,22(+) 

Keterangan: (+) menunjukkan ada interaksi; rerata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji Tukey pada taraf signifikansi 5%; KAG=Kering Angin Gojog, AG= Asli 
Gojog(Centrifuge 800 rpm/10 menit), dan AL= Asli Lindi ; MSD=0.02. LB A = lidah buaya 
lapisan atas, LB B = lidah buaya lapisan bawah, Asli A = lahan asli lapisan atas, Asli B = 
lahan asli lapisan bawah. 
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Nilai Mg tersedia pada LB B lebih tinggi dibanding LB A pada metode AG, dan KAG 

sementara AL sebaliknya, hal ini dikarenakan bersamaan dengan waktu, kation Mg2+ mengikuti 

aliran air ke bawah ikut tertumpuk di lapisan 20-40 cm. Hal yang sama terjadi pada lahan Asli 

B, pada semua metode, nilainya lebih tinggi dibanding lahan Asli A. Kondisi ini berbeda dengan 

Ca tersedia, hal ini mungkin disebabkan karena kation Ca2+
, bersifat mobil dibanding kation 

Mg2+. 

 

4. Na tersedia (cmol(+)kg-1)  dan  Na terlarutkan (µg.g-1) 

Interaksi yang signifikan antara metode preparasi dan tanah berpengaruh beda nyata 

terhadap Na tersedia dan Na-terlarut. Metode AG memberikan nilai tertinggi diikuti metode 

KAG dan AL, dan terjadi beda nyata antara ketiga metodenya. Sementara kation tersedia dan 

kation terlarut  pada  tanah gambut asli yang diekstraksi dengan AG sebagian  memberikan 

nilai tertinggi dibanding dengan metode KAG dan AL.  

 

Tabel 4. Pengaruh metode preparasi terhadap Na tersedia (cmol(+)kg-1) dan Na terlarut (µg.g-
1) pada  tanah gambut 

                  Metode 

Kode Tanah 
          KAG                            AG                           AL                      Rerata 

 Na tsd      Na lrt        Na tsd      Na lrt         Na tsd     Na lrt      Na tsd   Nalrt 

LB A (0-20 cm)         0,18g       0,11h        0,74a       0,41c        0,14ij        0,03j      0,35      0,18 

LB B (20-40 cm)       0,14ij       0,11h        0,45d       0,32d         0,13j        0,07I      0,24      0,16 

Asli A (0-20 cm)        0,24e      0,21f         0,61b       0,61a         0,22f        0,01j      0,36      0,28 

Asli B(20-40 cm)       0,18g      0,12h        0,60b       0,27e         0,16h       0,02j      0,31      0,14 

Degradasi                 0,15hi     0,14g        0,53c       0,43b         0,15hi       0,01j      0,28      0,19 

Rerata                       0,18         0,14         0,59         0,41           0,16          0,03     0,31(+) 0,19(+) 

Keterangan: (+) menunjukkan ada interaksi; rerata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji Tukey pada taraf signifikansi 5%; KAG=Kering Angin Gojog, AG= Asli 
Gojog(Centrifuge 800 rpm/10 menit), dan AL= Asli Lindi ; MSD=0.02. LB A = lidah buaya 
lapisan atas, LB B = lidah buaya lapisan bawah, Asli A = lahan asli lapisan atas, Asli B = 
lahan asli lapisan bawah. 

Untuk parameter K, Na, Ca, dan Mg tersedia, Metode AG memberikan nilai tertinggi 

diikuti metode KAG dan AL, dan terjadi beda nyata antara ketiga metodenya, hal ini disebabkan 

karena tanah gambut dengan metode Asli Gojog (AG) menggunakan Centrifuge (800 rpm/10 

menit), tanah gambut masih mengalami perlakuan yaitu putaran cepat, belum menunjukkan 

kondisi asli di lapangan, air/ammonium sebagai bahan pelarut cukup mampu mengekstrak 

kation tersedia dan unsur lainnya, hal ini ditunjukkan dengan tingginya nilai kation tersedia  

dibanding dengan KAG dan AL. 

 



Bidang: Ilmu Tanah   Kode Makalah: IT-11 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 

96 

 

5. KPK tanah (cmol(+)kg-1) 

Kapasitas Pertukaran Kation adalah kemampuan tanah untuk menjerap dan 

menukarkan kembali kation di dalam tanah per satuan berat tanah.  

 

Tabel 5. Pengaruh metode preparasi terhadap KPK  (cmol(+)kg-1) pada  tanah gambut 

                      KPK (cmol(+)kg-1) 

Kode Tanah                
                                            Metode 

KAG AG AL Rerata 

LB A (0-20 cm) 85,59 a 46,17 d 10,87 i 47,54 
LB B (20-40 cm) 33,60 g 18,70 h 7,42 ij 19,91 
Asli A(0-20 cm) 71,59 b 40,13 ef 17,60 h 43,11 
Asli B(20-40 cm) 37,59 fg 19,20 h 11,12 i 22,64 
Degradasi 65,59 c 42,00 e 6,10 j 37,90 

Rerata 58,79 33,24 10,6 34,22 (+) 

Keterangan: (+) menunjukkan ada interaksi; rerata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji Tukey pada taraf signifikansi 5%; KAG=Kering Angin Gojog, AG= Asli 
Gojog(Centrifuge 800 rpm/10 menit), dan AL= Asli Lindi ; MSD=4.17. LB A = lidah buaya 
lapisan atas, LB B = lidah buaya lapisan bawah, Asli A = lahan asli lapisan atas, Asli B = 
lahan asli lapisan bawah. 

Interaksi yang signifikan antara metode preparasi dan tanah berpengaruh beda nyata 

terhadap KPK.  Nilai KPK, perlakuan tanah gambut dengan metode KAG  memberikan nilai 

tertinggi dibanding dengan metode AG dan AL, dan terjadi beda nyata antara ketiga metode 

tersebut, hal ini disebabkan karena proses keringangin dan penggojokan akan menghancurkan 

struktur gambut sehingga kation kation banyak terlepas dan terjadi penambahan gugus, koloid 

pada larutan, sehingga menyebabkan nilai KPK menjadi tinggi.  Metode AG, menggunakan 

centrifuge, masih dilakukan pemutaran cepat (800 rpm selama 10 menit), sebagian koloid 

gambut pecah memberikan nilai yang tinggi, sedangkan metode AL, dengan Lisimeter, hanya 

terjadi proses pertukaran antara tanah dan ammonium, tidak ada koloid/ struktur gambut yang 

pecah, sehingga memberikan nilai yang lebih kecil dari metode lainnya, dan lebih 

mencerminkan kondisi lapangan. Tanah gambut dengan metode Kering Angin Gojog (KAG), 

mengakibatkan tanah gambut bersifat hidrofobik dan struktur gambut hancur sehingga timbul 

muatan yang lebih besar dari kondisi alami, ditunjukkan dengan nilai KPK  yang lebih tinggi 

dibanding kedua metode lainnya, namun kation kation basa yang kecil karena keluar dari 

kompleks tanah. 

 

6.  Kejenuhan Basa (%) 

Tingginya KPK pada tanah gambut, sementara kandungan kation kation basa yang 

rendah menyebabkan nilai Kejenuhan Basa gambut rendah.   
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Tabel 6. Pengaruh metode preparasi terhadap kejenuhan basa (%) tanah gambut  

Kejenuhan Basa (%) 

Kode Tanah 
                                  Metode 

KAG AG AL Rerata 

LB A (0-20 cm) 3,19  a 8,68 b 13,63 de 8,50 
LB B (20-40 cm) 22,89 e 12,06 cd 55,22 30,06 
Asli A 15,10 de 10,02 bc 40,56 h 21,89 
Asli B 42,01 hi 10,19 cd 63,11 j  38,44 
Degradasi 24,63 ef 11,22 cd 25,24 fg 20,36 

Rerata 21,56 10,43 39,55 23,85 (+) 

Keterangan: (+) menunjukkan ada interaksi; rerata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji Tukey pada taraf signifikansi 5%; KAG=Kering Angin Gojog, AG= Asli 
Gojog(Centrifuge 800 rpm/10 menit), dan AL= Asli Lindi ; MSD=5.01. LB A = lidah buaya 
lapisan atas, LB B = lidah buaya lapisan bawah, Asli A = lahan asli lapisan atas, Asli B = 
lahan asli lapisan bawah. 

Interaksi yang signifikan antara metode preparasi dan tanah berpengaruh beda nyata 

terhadap Kejenuhan Basa. Metode AL memberikan nilai KB tertinggi, diikuti metode AG dan 

KAG. Kandungan basa-basa yang rendah disertai dengan nilai KPK yang tinggi menyebabkan 

ketersediaan basa-basa menjadi rendah.  

Dengan metode AL, kandungan basa lebih tinggi dibanding KAG dan AG, hal ini 

disebabkan karena tanah gambut dengan metode Asli Lindi (AL) menggunakan lisimeter; tanah 

gambut tidak mengalami pengusikan dan  penggojogan, sehingga agregat tanah tidak hancur, 

dan di lisimeter terjadi proses pertukaran kation/anion antara tanah dengan air/ammonium. 

Hasil analisis lebih menunjukkan kondisi asli di lapangan (AL), ditunjukkan dengan nilai kation 

kation basa yang tinggi dibanding AG dan KAG. Walaupun demikian nilai yang didapat tetap 

harus dikonversi dengan BV tanah gambut itu sendiri, agar mencerminkan kondisi di lapangan.   

 

4. KESIMPULAN  

Dari  percobaan perbandingan  hasil  analisa  kimia  tanah gambut  Metode  Kering Angin  

Gojog  (KAG) dengan Metode   Asli Gojog  (AG) dan Metode Asli Lindi (AL) didapat : 

a) Tanah gambut dengan metode kering angin dan gojog (KAG), mengakibatkan tanah 

gambut bersifat hidrofobik dan struktur gambut hancur sehingga timbul muatan yang 

lebih besar dari kondisi alami, ditunjukkan dengan nilai kation kation basa dan KPK 

yang lebih tinggi dibanding kedua metode lainnya.   

b) Tanah gambut dengan metode Asli Gojog (AG) menggunakan Centrifuge (800 rpm/10 

menit), tanah gambut masih mengalami penggojogan, belum menunjukkan kondisi asli 
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di lapangan, air/ammonium sebagai bahan pelarut cukup mampu mengekstrak kation 

tersedia dan unsur lainnya, hal ini ditunjukkan dengan tingginya nilai KPK, kation 

tersedia dan terlarut dibanding dengan AL.  

c) Tanah gambut dengan metode Asli Lindi (AL) menggunakan lisimeter; tanah gambut 

tidak mengalami pengusikan dan penggojogan, sehingga agregat tanah tidak hancur, 

dan di lisimeter terjadi proses pertukaran kation/anion antara tanah dengan 

air/ammonium. Hasil analisis lebih menunjukkan kondisi asli di lapangan, ditunjukkan 

dengan nilai kation kation basa dan KPK yang lebih kecil dibanding AG dan KAG. 

Walaupun demikian nilai yang didapat tetap harus dikonversi dengan BV tanah gambut 

itu sendiri, agar mencerminkan kondisi di lapangan. 
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Abstrak 

 
Salah satu hasil samping dari Pabrik Kelapa Sawit (PKS) adalah limbah cair.   Limbah 

cair kelapa sawit (LCPKS) masih mengandung bahan organik dan unsur hara seperti N, P, 
K, Mg dan Ca  yang dapat digunakan sebagai sumber pupuk bagi tanaman kelapa sawit.  
Pemanfaatan LCPKS di areal kebun merupakan strategi dalam pengelolaan limbah dan 
pemupukan tanaman kelapa sawit sesuai Kep. Men LH No. 28 Tahun 2003 tentang 
Pedoman Teknis Pengkajian Pemanfaatan Air Limbah dari Industri Minyak Sawit pada 
Tanah di Perkebunan Kelapa Sawit.  Tanah yang digunakan dalam aplikasi LCPKS 
termasuk dalam Ordo Ultisol yang berlokasi di Kecamatan Satui Kabupaten Tanah Bumbu 
Kalimantan Selatan dengan status kesuburan tanah rendah.  Hasil kajian selama satu tahun 
menunjukan bahwa terjadi peningkatan kandungan C-organik, K-dd, Ca-dd, dan Md-dd 
serta nilai Kejenuhan Basa (KB) tanah.  Namun, terdapat variasi karakteristik kimia tanah 
berdasarkan kedalaman tanah hingga kedalaman 120 cm.  Meskipun terjadi perubahan 
dalam karakteristik tanah Ultisol, tidak terdapat bukti yang signifikan terjadinya peningkatan 
beberapa parameter produksi kelapa sawit.   Hal ini disebabkan salah satunya oleh kualitas 
limbah yang diaplikasi dengan kandungan BOD yang masih dalam kisaran 1.000 ppm. 

Kata Kunci : LCPKS, Tanah Ultisol, dan BOD 

1. PENGANTAR 
Agroindustri kelapa sawit saat ini sedang berkembang sangat pesat dan memberikan 

manfaat bagi peningkatan perekonomian masyarakat dan pemerintah. Hasil samping 

industri PKS adalah limbah padat dan limbah cair.   Limbah padat berupa janjang kosong 

(23%), serat (13%) dan cangkang (6%), sedangkan LCPKS mencapai 0,6-0,8 m3 dari tiap 

ton tandan buah segar yang diolah (PPKS, 2006). Pemanfaatan limbah kelapa sawit 

diarahkan pada peningkatan nilai ekonomi dan zero waste (Dirgantoro dan Robiatul, 2018). 

Khusus LCPKS, jika tidak dilakukan pengelolaan dengan baik maka dapat menyebabkan 

terjadinya pencemaran lingkungan. Salah satu teknik pengelolaan LCPKS dengan 

menggunakan bioreaktor anaerob mampu mengurangi beban pencemaran maksimum 

sebesar 110 kg/ton CPO dan beban pencemaran aktual sebesar 106,48 kg/ton CPO 

sehingga produk LCPKS layak diaplikasikan ke kebun kelapa sawit melalui kegiatan 

aplikasi lahan (Nur, 2018). Selain ituUntuk menerapkan aplikasi lahan tersebut harus 

memenuhi ketentuan hukum yang berlaku seperti yang digariskan dalam Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup No. 28 Tahun 2003 tentang Pedoman Teknis Pengkajian 

Pemanfaatan Air Limbah dari Industri Minyak Sawit pada Tanah di Perkebunan Kelapa 

Sawit.  
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Selain aspek pencemaran lingkungan, aplikasi lahan dapat memberikan sumbangan 

hara di dalam tanah, yaitu dapat meningkatkan pH tanah dan ketersediaan unsur hara N, 

P, K, Ca, dan Mg tanah (Banuwa dan Mamat, 2008).  Perbedaan jenis tanah akan 

memberikan respon yang berbeda-beda terhadap kegiatan aplikasi lahan, salah satunya 

tanah Ultosol yang memiliki tingkat kesuburan yang rendah (Syahputra et al., 2015).  Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengkaji karakteristik kimia tanah Ultisol setelah dilakukan 

aplikasi LCPKS melalui kegiatan aplikasi lahan. 

2. METODE PENELITIAN 
Tahah Ultisol yang dikaji berlokasi di Kecamatan Satui Kabupaten Tanah Bumbu 

Kalimantan Selatan dengan status kesuburan tanah rendah, dimana telah dilakukan  

kegiatan aplikasi lahan dengan menggunakan sistem fatbed atau rorak.  Limbah cair yang 

digunakan ke dalam rorak adalah limbah yang dipompakan dari kolam anaerob dan/atau 

kolam yang berasal dari hasil proses biogas melalui pipanisasi menggunakan pompa 

menuju areal kebun aplikasi lahan.   Sistem pemberian akan menggunakan sistem gravitasi 

dimana limbah disalurkan pada rorak-rorak yang memiliki elevasi lebih tingi untuk 

selanjutnya limbah cair mengalir ke masing-masing rorak menurut gradien gravitasi.   

Kedalaman rorak adalah 60 cm, lebar 150 cm dengan panjang bervariasi tergantung 

topografi, dan umumnya sekitar 300 m (Gambar 1).   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Spesifikasi rorak di kebun penelitian 

 
Dosis pemberian LCPKS pada rorak ditetapkan sebesar 1.000 ton/ha./tahun dengan 

kekerapan pemberian diatur dengan rotasi tiga kali setahun dan rotasi 122 hari.  

Karakteristik LCPKS yang digunakan pada aplikasi lahan rata-rata memiliki karakteristik pH 

(7,82), BOD (918,09 mg/L), dan COD (1.934,74 mg/L). 
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Pengambilan sampel pada lokasi lahan kontrol, rorak, dan antar rorak.  Lahan kontrol 

adalah lahan yang tidak diaplikasi LCPKS.  Kedalaman sampel tanah masing-masing 

dilakukan pada 0-20 cm, 20-40 cm, 40-60 cm, 60-80 cm, 80-100 cm dan 100-120 cm.  

Parameter sifat kimia yang amati meliputi pH, C-organik, N-total, P-tersedia, kation dapat 

ditukat (Na, K, Ca, dan Mg), Kapasitas Tukar Kation (KTK), dan Kejenuhan Basa (KB). 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lahan penelitian memiliki fisiografi yang bervariasi dari formasi dataran hingga 

pegunungan.  Secara geomorfologi daerah studi mempunyai bentuk lahan termasuk dalam 

satuan bentuk lahan dataran nyaris (pine plain).   Lahan ini merupakan kompleks Ultisols 

dan Inceptisols.  Tanah Ultisol ini dicirikan oleh horison argilik atau kandik yang bersifat masam 

dengan kandungan basa rendah.  Data sifat fisika dan kimia tanah penelitian selengkapnya 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Data awal tanah penelitian 

No. Parameter Satuan 
Kedalaman (cm) 

0-20 20-40 40-60 60-80 80-100 100-120 

1 Pasir % 55,69 52,82 51,79 48,76 44,29 41,98 

2 Debu % 13,78 12,29 6,23 8,52 9,06 10,19 

3 Liat % 29,53 34,89 41,98 42,72 46,65 47,83 

4 N-total % 0,17 0,26 0,19 0,14 0,11 0,14 

5 C-org % 1,01 0,46 0,44 0,30 0,28 0,28 

6 P2O5-tsd. ppm 1,77 1,88 1,78 0,30 1,78 0,31 

7 pH (H2O) - 4,66 6,42 4,62 4,58 4,6 4,84 

8 Ca-dd cmol(+)/kg 0,10 7,78 0,51 0,20 0,31 0,21 

9 Mg-dd cmol(+)/kg 0,31 0,86 0,62 0,41 0,41 0,41 

10 Na-dd cmol(+)/kg 0,39 0,23 0,39 0,22 0,22 0,22 

11 K-dd cmol(+)/kg 0,15 0,16 1,81 0,18 0,16 0,16 

12 KTK cmol(+)/kg 18,46 23,31 19,29 20,06 16,88 20,26 

13 KB % 5,15 38,73 17,28 5,07 6,49 4,92 

Sumber : Data primer (2017)       

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian LCPKS pada tanah Ultisol di Kalimantan 

Selatan mampu meningkatkan beberapa sifat kimia tanah, antara lain nilai pH dan kadar unsur 

hara makro tanah yang meliputi kandungan C-organik, K-dd, Ca-dd, dan Md-dd serta nilai 

KB tanah (Gambar 2).  Hal ini terjadi karena kandungan hara pada LCPKS telah memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan beberapa unsur hara di dalam tanah (Marco dan Supijanto, 

2017; Banuwa dan Mamat, 2008).  Pada tanah Ultisol, rendahnya kandungan hara tanah juga 

akan memberikan respon yang baik terhadap penyerapan unsur hara yang berasal dari LCPKS 

dan pada akhirnya akan mendorong produksi tanaman kelapa sawit.   
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Kunci utama dari kegiatan aplikasi lahan adalah kualitas limbah, terutama nilai BOD yang 

dipersyaratkan maksimal 5.000 mg/L.  Kebanyakan perusahaan menggunakan limbah untuk 

aplikasi lahan berkisar antara 500-1.500 mg/L sehingga secara kimia tanah mampu untuk 

memperbaiki kesuburan tanah, namun tidak nyata meningkatkan produksi tanaman kelapa 

sawit (Banuwa dan Mamat, 2008). 
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KTK (cmol(+)/kg) KB (%) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
Gambar 2.   Perubahan karakteristik kimia tanah Ultisol di Kalimantan Selatan akibat 

kegiatan aplikasi lahan 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Dari kajian ini dapat disimpulkan bahwa aplikasi LCPKS dengan metode aplikasi 

lahan memberikan kontribusi terhadap peningkatan unsur hara tanah dan perbaikan 

kesuburan tanah Ultisol di Kalimantan Selatan. 
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DINAMIKA KEDALAMAN MUKA AIR TANAH PADA PERKEBUNAN KELAPA SAWIT 

DI LAHAN BASAH KALIMANTAN SELATAN  

Abdul Haris1) dan Meldia Septiana1) 
1Fakultas Pertanian Program Studi Ilmu Tanah Universitas Lambung Mangkurat 

Jl. A. Yani Km. 36 Banjarbaru (7074) Kalimantan Selatan 
 

Abstrak 
 

Kalimantan Selatan memiliki dua tipologi lahan basah, yaitu lahan aluvial marin yang 
mengandung pirit dan lahan gambut dengan substratum pasir kuarsa dan/atau liat masam.  
Sebagian besar lahan basah tersebut telah lama dibuka dan tanahnya sudah mengalami 
perkembangan, sehingga banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk pengembangan 
pertanian dan perkebunan.  Khusus perkebunan, banyak lahan basah yang dimanfaatkan 
untuk perkebunan kelapa sawit di lahan aluvial dan gambut sebelum diberlakukannya 
pengetatan dan penundaan terhadap kebijakan perijinan terkait dengan gangguan pola 
hidrologi lahan basah.  Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dinamika kedalaman air 
tanah pada lahan dengan dominasi tanah aluvial dan tanah gambut yang telah dibuka dan 
ditanami kelapa sawit.   Hasil penelitian menunjukan bahwa pada tanah aluvial proses 
penurunan muka air tanah lebih cepat dibandingkan dengan tanah gambut.  Laju 
penurunan muka air tanah sangat ditentukan oleh kemampuan tanah dalam menahan air.  
Tanah gambut memiliki daya menahan air yang tinggi sehingga lebih dapat menahan 
kecepatan penurunan kedalaman air dibandingkan dengan tanah aluvial.    
 
Kata kunci : tanah aluvial, tanah gambut, dan kedalaman air tanah 
 
1. PENGANTAR 

Lahan gambut merupakan sumberdaya alam yang berfungsi sebagai pengatur hidrologi, 

penyimpan karbon, dan mencegah perubahan iklim global.  Pembukaan lahan untuk 

berbagai keperluan dapat merusak tatanan hidrologi yang berujung pada pengeringan dan 

kebakaran lahan gambut. Salah satu penggunaan lahan gambut yang terbesar di Indonesia 

adalah perkebunan kelapa sawit dengan prospek yang baik (Sabiham dan Sukarman, 

2012).  Pembuatan saluran-saluran pada kebun kelapa sawit akan mempengaruhi 

karakteristik drainase lahan gambut yang dapat diamati dari kedalaman air tanah (Adji et 

al., 2019 cit. Gunanto, 2014 cit. Darmawan et al., 2008 cit. Soewandita, 2008).  Namun, 

karakteristik tanah gambut sangatlah spesifik tergantung dari bahan pembentuk gambut.  

Dengan kata lain, tanah gambut pada masing-masing wilayah tidak dapat dipandang 

memiliki kesamaan pada sifat fisika dan kimia, misalnya gambut di Kalimantan akan 

berbeda dengan gambut di Sumatera.  Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dinamika 

kedalaman air tanah dari lahan basah yang didalamnya terdapat lahan gambut dan aluvial 

yang telah lama digunakan untuk perkebunan kelapa sawit. 

2. METODE PENELITIAN 

Lahan basah yang diamati dalam penelitian ini terletak di Kabupaten Tapin Provinsi 

Kalimantan Selatan yang sejak Tahun 2008 dibuka untuk perkebunan kelapa sawit.   
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Sebelum dibuka untuk perkebunan, lahan ini berupa semak belukar yang ditumbuhi 

tanaman rawa.  Berdasarkan survei awal ditemukan ada dua tipologi lahan basah, yaitu 

endapan aluvial masam dan gambut dengan kedalaman antara 20-100 cm.  Selama 

dijadikan kebun kelapa sawit kondisi gambut terjaga dari kerusakan akibat kebakaran hutan 

dan lahan.   

Penelitian kedalaman air tanah dilakukan pada wilayah aluvial dan gambut dengan 

menggunakan pipa paralon 3,0 inchi yang ditanam ke dalam tanah hingga kedalaman tiga 

meter dari permukaan tanah dan menyisakan sekitar 1,0 meter untuk pengamatan 

kedalaman air tanah.  Spesifikasi desain pipa pengamatan kedalaman air tanah 

selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 1.  Sebanyak lima buah pipa dipasang pada lahan 

aluvial dan lima buah dipasang di lahan gambut dan diamati selama satu tahun dengan 

interval pengamatan dua minggu dari Bulan Januari sampai Desember Tahun 2018.  

Selaian data kedalaman air tanah, dilakukan juga pengumpulan data curah hujan dan hari 

hujan bulanan Tahun 2018 di semua lokasi sebagai referensi untuk pempelajadi dinamika 

air tanah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.  Spesifikasi alat untuk mengukur kedalaman air tanah 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data curah hujan yang dikumpulkan selama Tahun 2018 dibangkitkan dari pengukuran 

sebanyak enam stasiun pengamat curah hujan yang ada di kebun kelapa sawit.  Gambar 

2 memperlihatkan pola curah hujan bulanan selama Tahun 2018, dimana menurut kategori 

sifat hujan metode Oldeman terdapat enam bulan basah dan lima bulan kering.  Distribusi 

bulan basah terjadi pada bulan Januari hingga April dan bulan November dan Desember.
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Gambar 2.  Rekaman curah hujan dan hari hujan selama Tahun 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.  Dinamika kedalaman air tanah pada lahan aluvial dan gambut selama Tahun 2018 

 
Data curah hujan juga berhubungan dengan data kedalaman air tanah, dimana pada 

bulan dengan curah hujan yang tinggi akan menyebabkan peningkatan kedalaman air 

tanah baik pada lahan aluvial maupun lahan gambut.  Namun, ketika musim kemarau (Juni-

September) terlihat ada perbedaan terhadap kedalaman air tanah dimana lahan aluvial 

lebih mengalami penurunan dibandingkan dengan lahan gambut.   
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Fenomena di atas dapat dihubungkan dengan karakteristik tanah gambut yang 

memiliki daya menahan air yang tinggi dibandingkan tanah aluvial.  Pandjaitan dan 

Soedodo (1999) memberikan informasi bahwa gambut mempunyai daya retensi air 

mencapai 4,5-30% berat keringnya.  Namun ada fenomena bahwa air tanah gambut mudah 

hilang pada tekanan rendah (pF 0-2) dan diikat kuat oleh bahan tanah gambut pada 

tekanan yang lebih tinggi (pF 2- 4,2) (Indahyani et al., 2017).  Nilai pF 0-2 menunjukan 

kondisi air yang jenuh hingga lembab, sedangkan pF 2-4,2 menunjukan kondisi kering 

sehingga bahan gambut masih dapat mempertahankan kedalaman air tanah lebih lama.  

Kunci keberhasilan dalam pengelolaan lahan gambut untuk perkebunan kelapa sawit 

adalah dengan menjaga kedalaman air tanah.  Khusus dalam kaitan dengan usaha 

pemulihan ekosistem lahan gambut (Permen. LHK No. P. 16/MENLHK/SETJEN/KUM. 

1/2/2017 Tentang Pedoman Teknis Pemulihan Fungsi Ekosistem Gambut) kedalaman air 

tanah gambut harus dijaga pada level -40 cm.  Dari Gambar 3 terlihat juga pada musim 

kemarau kedalaman air pada lahan gambut mencapai kurang dari -40 cm.  

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa gambut memiliki daya retensi air yang 

tinggi sehingga memiliki kemampuan untuk mempertahankan penurunan kedalaman air 

tanah selama musim kemarau. 
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Abstrak 

Penelitian merupakan percobaan pot tanpa tanaman dengan perlakuan faktorial (4x3) 
dengan 3 ulangan, di lakukan di rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada, 
mulai Januari sampai dengan Maret 2017. Faktor pertama yaitu takaran bokashi (B) terdiri 
atas 0, 20, 40, dan 60 ton.ha-1; dan faktor kedua yaitu lama waktu inkubasi (W) meliputi 0, 
4, dan 8 minggu. Unit percobaan berupa media tanah pasir pantai sebanyak 0,5 kg, yang 
diberi bokashi pelepah pisang dengan cara dicampur merata dengan media tanah pasir 
sesuai takaran tersebut, kemudian dilakukan pengamatan sifat fisika dan kimia tanahnya 
menurut lamanya waktu inkubasi. Pemberian bokashi pelepah pisang dapat meningkatkan 
kemampuan tanah memegang air, C-organik, N-total, daya hantar listrik (DHL), dan pH 
tanah. Seiring dengan lamanya waktu inkubasi bokashi hingga 8 minggu berada dalam 
tanah maka kemampuan memegang air, karbon organik, N-total, DHL, dan pH media tanah 
akan menurun. 

Kata kunci: bokashi pelepah pisang, sifat tanah, tanah pasir pantai 
 

1. PENGANTAR 

Pemanfaatan lahan pasir Pantai Samas di Kabupaten Bantul Provinsi DIY sudah 

dimulai sejak tahun 1986 yaitu untuk budidaya tanaman hortikultura (Partoyo, 2005). 

Namun demikian, lahan pasir pantai memiliki kendala utama yaitu ketersediaan hara yang 

rendah baik hara makro maupun hara mikro (Syukur & Harsono, 2008) juga kemampuan 

menyimpan hara yang rendah (Hall & Bell, 2015). Guna menunjang keberhasilan budidaya 

tanaman lahan pasir pantai, perlu masukan produksi berupa bahan organik. Salah satu 

sumber bahan organik yang melimpah dan belum banyak dimanfaatkan adalah pelepah 

pisang. Produksi pisang di Indonesia tahun 2015 mencapai 7,3 juta ton (Kementan, 2016). 

Apabila produksi pelepah pisang yang mencapai 2 kali produksi buah pisang (Munadjim, 

1983), maka potensi ketersediaan pelepah pisang mencapai lebih dari 14 juta ton (berat 

segar) setiap tahunnya. 

Bokashi adalah sebuah metode pengomposan yang dapat menggunakan starter 

aerobik maupun anaerobik untuk mengkomposkan bahan organik, yang biasanya berupa 

campuran molase, air, starter mikroorganisme, dan sekam padi (Kurniawan et al., 2013). 

Bokashi pelepah pisang adalah bokashi yang menggunakan sumber bahan organik utama 

berupa pelepah pisang. Menurut Kusumawati (2015), bokashi berbahan baku pelepah 
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pisang usia 2 bulan mengandung C-organik (29,7%), C/N rasio (17,8%), pH H2O (5,64), 

NPK total (7,74%) sudah memenuhi syarat sebagai pupuk organik.  

Penelitian bertujuan untuk mengetahui peran bokashi pelepah pisang dalam 

memperbaiki sifat tanah, dan mengetahui ketersediaan bokashi pada beberapa lama waktu 

inkubasi di tanah pasir pantai. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Peran bokashi di tanah pasir pantai diteliti dengan percobaan pot tanpa tanaman (gelas 

plastik), perlakuan faktorial (4x3) dengan 3 ulangan disusun dalam Rancangan Acak 

Lengkap (RAL). Faktor pertama yaitu takaran bokashi (B) terdiri atas 0, 20, 40, dan 60 

ton.ha-1; dan faktor kedua yaitu lama waktu inkubasi (W) meliputi 0, 4, dan 8 minggu. Unit 

percobaan berupa media tanah pasir pantai sebanyak 0,5 kg, yang diberi bokashi pelepah 

pisang dengan cara dicampur merata dengan media tanah pasir sesuai takaran tersebut, 

kemudian dilakukan pengamatan sifat fisika meliputi kadar lengas tanah pF 2,54, pF 4,2, 

dan kadar lengas tersedia serta sifat kimia tanahnya meliputi pH H2O, daya hantar listrik 

(DHL), C-organik, N-total, dan P-total menurut lamanya waktu inkubasi. 

Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan sidik ragam menurut 

rancangan faktorial pada taraf kesalahan 5% dan 1%, dan bila berbeda nyata dilanjutkan 

dengan DMRT pada taraf kesalahan 5%. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemberian bokashi sampai dengan takaran 40 t.ha-1 secara nyata meningkatkan kadar 

lengas tanah pada pF 2,54; pF 4,2; maupun kadar lengas tersedia, dan semakin meningkat 

lagi pada pemberian bokashi pada takaran 60 t.ha-1 (Tabel 1). Bahan organik yang berasal 

dari bokashi akan meningkatkan kemampuan tanah pasir untuk menyimpan air sehingga 

kadar airnya menjadi lebih tinggi baik pada kondisi pF 2,54 maupun pF 4,2. 

Karbon organik tanah pasir pantai meningkat dengan meningkatnya takaran bokashi, 

yaitu dari 0,61% pada perlakuan tanpa bokashi (0 t.ha-1) menjadi 0,90%; 1,17%; dan 1,45% 

pada takaran 20; 40; dan 60 t.ha-1 (Tabel 2). Pemberian bokashi meningkatkan karbon 

organik tanah, dan menurun jumlahnya seiring dengan lama waktu inkubasi di dalam media 

tanah pasir. Rerata C-organik pada waktu 0 minggu sebesar 1,15%; menurun menjadi 

1,02% dan 0,93% setelah berada pada media tanah selama 4 dan 8 minggu lamanya. 

Kandungan N-total media tanah pasir paling rendah pada perlakukan tanpa bokashi 

baik pada waktu inkubasi 0 minggu, 4 minggu dan 8 minggu, yaitu berturut-turut 0,06%, 

0,05% dan 0,04%.. Kandungan N tersebut melalui inkubasi dan penyiraman juga akan 
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berkurang karena larut terlindi, demikian halnya dengan N yang berada pada media tanah 

pasir yang ditambah dengan bokashi pelepah pisang (Gambar 1).  

Tabel 1.  Kadar lengas media tanah pasir pada pemberian bokashi pelepah pisang dan 

lama inkubasinya 

Faktor Perlakuan 
Kadar lengas (%) media tanah 

KL pF 2,54  KL pF 4,2  KL Tersedia 

Takaran bokashi (B)    
0 t.ha-1 3,02 b 1,22 b 1,80 b 

20 t.ha-1 3,31 b 1,48 ab 1,82 b 
40 t.ha-1 3,99 a 1,61 a 2,38 a 
60 t.ha-1 4,23 a 1,72 a 2,51 a 

F Tabel 162,68sn 29,37sn 34,83sn 

Waktu Inkubasi (W)    
0 minggu 3,87 p 1,69 p 2,19 p 
4 minggu 3,61 pq 1,44 q 2,17 p 
8 minggu 3,42 q 1,39 q 2,03 p 

Interaksi B x W (-) (-) (-) 

F Tabel 34,86sn 21,79sn 2,43tn 

C. V. (%) 3,68 7,94 8,76 

Keterangan:   Angka pada kolom dan faktor perlakuan yang sama yang diikuti oleh huruf yang 
sama  menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT  tingkat kesalahan 5%. (+) / (-
) : interaksi takaran bokashi dan waktu inkubasi nyata / tidak nyata KL= kadar lengas, 
sn= berbeda sangat nyata, tn= tidak berbeda nyata 

 
Tabel 2.  Kandungan C-organik media tanah pasir pada pemberian bokashi pelepah 

pisang dan lama inkubasi 

Pelakuan 

Kandungan C-organik (%) media tanah 

Rerata Waktu Inkubasi (minggu) 

0 4 8 

Takaran Bokashi     

0 t.ha-1 0,68 0,63 0,52 0,61 d 
20 t.ha-1 0,99 0,89 0,83 0,90 c 
40 t.ha-1 1,30 1,15 0,99 1,17 b 
60 t.ha-1 1,62 1,41 1,20 1,45 a 

Rerata 1,15 p 1,02 pq 0,93 q 1,03 (-) 

F Hitung = 127,00sn;  16,43sn    

C.V. = 9,24%     

Keterangan:   Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom atau baris yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT tingkat kesalahan 5%.  sn =berbeda 
sangat nyata. (+) / (-) : interaksi takaran bokashi dan waktu inkubasi nyata / tidak nyata.  
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Gambar 1.  Kandungan N total media tanah pasir pantai pada pemberian bokashi 

pelepah pisang dan lama inkubasi. 

Kandungan N-total menurun pada waktu inkubasi selama 4 minggu, maupun pada 

inkubasi 4 minggu berikutnya. Menurunnya kandungan N-total dari media tanah pasir yang 

diberi bokashi pelepah pisang pada minggu 4 dan minggu 8, diduga disebabkan karena 

tingginya pelindian N. Nitrogen yang dihasilkan dari dekomposisi bahan organik, tidak dapat 

tersimpan dalam tanah karena kemampuan tanah menahan N yang rendah. Menurut 

Gardner et al. (1991), hanya bentuk teroksidasi (NO3
-) dan bentuk tereduksi (NH4

+) yang 

dapat diserap tanaman. Namun, nitrogen dalam bentuk teroksidasi sangat mudah larut 

sehingga tidak banyak disimpan dalam tanah (Fitter & Hay, 1998). 

Perlakuan takaran bokashi secara umum meningkatkan pH media tanah pasir, dan 

beragam perubahannya menurut lamanya waktu inkubasinya di dalam tanah (Tabel 3). 

Kemasaman tanah pasir pantai menurun dengan semakin lamanya waktu inkubasi sampai 

minggu 8, dari kondisi pH 6,03 pada minggu 0, menjadi 6,16 pada minggu 4, kemudian pH 

meningkat lagi menjadi 6,40 pada minggu 8.  

Tabel 3.  Kemasaman (pH) media tanah pasir pada pemberian bokashi pelepah pisang 

dan lama inkubasinya  

Perlakuan 

Kemasaman (pH) media tanah 

Rerata Waktu inkubasi (minggu) 

0 4 8 

Takaran Bokashi     
0 t.ha-1 

6,03 f 6,16 ef 6,40 e 6,20 
20 t.ha-1 

7,05 d 6,94 d 7,14 cd 7,04 
40 t.ha-1 

7,41 ab 7,41 ab 7,36 bc 7,39 
60 t.ha-1 

7,62 a 7,56 ab 7,43 ab 7,54 

Rerata 7,03 7,02 7,08 7,04 (+) 

Y0 = -0,0032x + 0,062
R² = 0,99

Y20 = -0,0035x + 0,0822
R² = 0,87

Y 40 = -0,0061x + 0,1097
R² = 0,98

Y60 = -0,0095x + 0,1453
R² = 0,99
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F hitung = 7,33sn     

C.V. = 1,18%     

Keterangan:  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama  menunjukkan tidak berbeda nyata pada 
Uji Jarak Ganda Duncan  tingkat kesalahan 5%.  sn =berbeda sangat nyata. (+) / (-) : 
interaksi takaran bokashi dan waktu inkubasi nyata / tidak nyata.  

 

Bokashi pelepah pisang yang mengandung berbagai unsur kimia, melalui dekomposisi 

bahan organik di dalam media tanah pasir akan melepaskan berbagai ion diantaranya yang 

bersifat elektrolit atau mampu menghantarkan listrik. Berdasarkan pengukuran daya hantar 

listrik dari larutan media tanah pasir pantai yang diberi bokashi pelepah pisang, secara 

signifikan lebih tinggi hanya pada awal pemberiannya saja (inkubasi 0 minggu), dan 

menurun drastis pada minggu 4 inkubasi, serta sudah hampir hilang kemampuan daya 

hantar listriknya pada minggu 8 inkubasi (Gambar 2). Meskipun keberadaan ion yang 

bersifat elektrolit relatif masih lebih tinggi dengan pemberian bokashi pelepah pisang, tetapi 

bila dibandingkan kondisi awalnya maka daya hantar listriknya sudah sangat menurun, dan 

hampir sama dengan media tanah pasir yang tidak diberi bokashi.  

 

Gambar 2.  Daya hantar listrik media tanah pasir pantai pada pemberian bokashi 

pelepah pisang dan lama inkubasi 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pemberian bokashi pelepah pisang dapat meningkatkan kemampuan tanah 

memegang air, C-organik, N-total, daya hantar listrik (DHL), dan pH tanah. Seiring dengan 

lamanya waktu inkubasi bokashi hingga 8 minggu berada dalam tanah maka kemampuan 

memegang air, karbon organik, N-total, DHL, dan pH media tanah akan menurun. 

5. DAFTAR PUSTAKA 

Y0 = -0,1429x + 0,9983
R² = 0,84
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Abstrak 

Lahan kering di Kabupaten Malang berpotensi dikembangkan mengingat luasan 
lahan subur terbatas, ketersediaan lahan pertanian berkurang, serta ketidakmungkinan 
perluasan areal baru. Permasalahan lahan kering umumnya kandungan bahan organik 
rendah sehingga produktivitas tanaman menurun. Setiap jenis tanah memiliki karakteristik 
yang berbeda sehingga akan memberi tanggapan yang berbeda terhadap bahan organik 
yang ditambahkan. Tujuan penelitian untuk mengevaluasi pengaruh residu jenis biochar 
dan atau pupuk organik terhadap analisis pertumbuhan tanaman dan hasil jagung pada 
beberapa jenis tanah di lahan kering. Percobaan lanjutan menggunakan Rancangan 
Tersarang, faktor pertama adalah jenis tanah dan faktor kedua adalah biochar-pupuk 
organik yang tersarang pada faktor pertama. Faktor pertama terdiri atas jenis tanah (Alfisol, 
Entisol dan Litosol). Faktor kedua meliputi 12 perlakuan, yaitu: Kontrol, Biochar tongkol 
jagung, Biochar sekam padi, Biochar jengkok tembakau, Kompos, Pukan, Biochar tongkol 
jagung-kompos, Biochar tongkol jagung-pukan, Biochar sekam padi-kompos, Biochar 
sekam padi-pukan, Biochar jengkok tembakau-kompos, Biochar jengkok tembakau-pukan. 
Jagung ditanam pada musim tanam kedua dan biochar maupun pupuk organik diberikan 
pada awal musim tanam jagung pertama. Hasil penelitian menunjukkan berat kering total 
tanaman dan indeks luas daun tidak berbeda nyata diantara perlakuan pada ketiga jenis 
tanah. Namun residu kompos menghasilkan luas daun spesifik tertinggi pada Litosol.  Hasil 
jagung terbaik pada Alfisol maupun Litosol masing-masing dari residu biochar sekam padi-
pukan (14,21 t ha-1) dan pukan (12,77 t ha-1). Pada Entisol perlakuan residu biochar sekam 
padi, biochar tongkol jagung-pukan, biochar sekam padi-pukan, biochar jengkok tembakau-
kompos menunjukkan hasil jagung yang sama dengan rerata 12,38 t ha-1 
 
Kata kunci : Jagung, pupuk kandang, kompos  

1. PENGANTAR 

Lahan kering sangat potensial dikembangkan mengingat luasan lahan subur terbatas dan  

pemanfaatannya belum optimal. Faktor internal tanah merupakan salah satu penyebab 

seperti C-organik rendah, ketersediaan air tanah rendah, miskin hara makro dan mikro, pH 

rendah sehingga produktivitas tanaman rendah. Penelitian yang menggunakan biochar 

sebagai bahan pembenah tanah, diantaranya pada lahan kering masam terdegradasi. 

Biochar memiliki porositas total yang tinggi Peningkatan porositas mengakibatkan tiga kali 

lipat dalam kapasitas memegang air, Porositas tinggi juga mengakibatkan KTK tinggi. 

sebagai amandemen tanah adalah pendekatan baru dan disarankan sebagai alternatif 

untuk kompos. Tujuan penelitian untuk mengevaluasi pengaruh residu jenis biochar dan 



Bidang: Ilmu Tanah   Kode Makalah: IT-15 

 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 

117 
 

atau pupuk organik terhadap analisis pertumbuhan tanaman dan hasil jagung pada 

beberapa jenis tanah di lahan kering.  

 

2. METODE PENELITIAN  
 
Penelitian ini dilaksanakan di Dukuh Bawang, Kota Malang. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Januari – Maret 2019. Setiap perlakuan diulang 3 kali dan disediakan 8 tanaman 

sehingga terdapat 864 polibag. Biochar dan pupuk organik diterapkan pada dosis 300 g 

pot-1 (tunggal) dan 150 g pot-1 (kombinasi) pada tanah sebanyak 9 kg. Penanaman jagung 

hibrida varietas Pertiwi 3 setelah biochar dan pupuk organik di inkubasi 7 hari.  Pemupukan 

100 kg P2O5 ha-1 diberikan satu HST, tetapi 110 kg K2O ha-1 dan 135 kg N ha-1 diberikan 

saat  tanaman berumur 7 HST (1/3 dosis) dan 28 HST (2/3 dosis). Penelitian Rancangan 

Tersarang, faktor pertama terdiri atas jenis tanah (Alfisol, Entisol dan Litosol) yang diambil 

di Kabupaten Malang bagian Selatan. Faktor kedua meliputi 12 perlakuan, yaitu:  

Kontrol (K) Biochar tongkol jagung-kompos (TK) 

Biochar tongkol jagung (T), Biochar tongkol jagung-pukan  (TA) 

Biochar sekam padi (S) Biochar sekam padi-kompos (SK) 

Biochar jengkok tembakau (J) Biochar sekam padi-pukan (SA) 

Kompos (K) Biochar jengkok tembakau-kompos (JK) 

Pukan (A) Biochar jengkok tembakau-pukan (JA) 

Parameter pengamatan tinggi tanaman, berat kering total tanaman, indeks luas 

daun, luas daun spesifik dan berat jagung tanpa klobot. Data dianalisis dengan 

menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan dengan Uji DMRT dengan =5%  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

- Tinggi tanaman  

Pada Tabel 1 menjelaskan bahwa respon residu aplikasi biochar dan pupuk organik 

baik secara tunggal dan kombinasi terhadap tinggi tanaman. Tidak terdapat interaksi antara 

residu biochar dan pupuk organik terhadap pertumbuhan tinggi tanaman pada ketiga jenis 

tanah (Alfisol, Entisol dan Litosol).  

Tabel 1. Hasil uji DMRT pada masing-masing jenis tanah 

Perlakuan 

Tinggi tanaman (m) 

Alfisol Entisol Litosol 

6 mst 8mst 6 mst 8mst 6 mst 8mst 

Kontrol 0.56 TN 1.25 TN 0.49 TN 0.96 TN 0.31 TN 0.82 TN 

T 0.62 TN 1.43 TN 0.55 TN 1.25 TN 0.35 TN 1.03 TN 

S 0.62 TN 1.36 TN 0.54 TN 1.29 TN 0.37 TN 1.00 TN 

J 0.56 TN 1.24 TN 0.54 TN 1.35 TN 0.33 TN 0.88 TN 

K 0.58 TN 1.32 TN 0.56 TN 1.22 TN 0.34 TN 0.83 TN 

A 0.56 TN 1.29 TN 0.59 TN 1.40 TN 0.34 TN 0.88 TN 

TK 0.61 TN 1.37 TN 0.59 TN 1.36 TN 0.38 TN 0.93 TN 

TA 0.60 TN 1.32 TN 0.59 TN 1.34 TN 0.37 TN 0.94 TN 
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SK 0.60 TN 1.41 TN 0.60 TN 1.41 TN 0.34 TN 0.88 TN 

SA 0.63 TN 1.44 TN 0.60 TN 1.40 TN 0.37 TN 0.84 TN 

JK 0.57 TN 1.33 TN 0.54 TN 1.30 TN 0.32 TN 0.83 TN 

JA 0.55 TN 1.26 TN 0.60 TN 1.30 TN 0.37 TN 0.89 TN 
TN : tidak signifikan * Notasi yang berbeda menunjukkan perbedaan antar jenis Biochar dan 
pupuk organik pada masing-masing tanah. **Uji DMRT dengan α=5% 

Hasil analisis ragam uji lanjut DMRT disajikan pada Tabel 1.  Pada Alfisol, Entisol dan 

Litosol perlakuan residu biochar dan atau pupuk organik saat umur 6 MST dan 8 MST 

menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. Hal ini diduga karena ada tambahan biomasa 

akar dan batang jagung sebagai bahan organik segar dari musim tanam pertama sehingga 

berpengaruh pada efektivitas perlakuan pada musim tanam kedua. Sifat dari biochar adalah 

sangat sulit terdekomposisi dan lama tersedia sehingga biochar mampu bertahan sampai 

ratusan tahun di dalam tanah (Gani, 2009). Pada umumnya tinggi tanaman akan selalu 

bertambah di setiap umur pengamatan hal ini dikarenakan adanya pengaruh faktor 

lingkungan dan faktor genetik. 

- Berat total tanaman  

Hasil analisis ragam pada Entisol menunjukkan adanya pengaruh sangat nyata 

antara residu biochar terhadap berat total tanaman umur 8 MST sedangkan, pada tanah 

Alfisol dan Litosol tidak menunjukkan adanya perbedaan nyata baik pada umur tanaman 6 

MST dan 8 MST. Hasil analisis uji lanjut DMRT disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil uji DMRT pada masing-masing jenis tanah 

Perlakuan 

Berat Total Tanaman (t ha-1) 

Alfisol Entisol Litosol 

6 mst 8mst 6 mst 8mst 6 mst 8mst 

Kontrol 1.80 TN 2.45 TN 1.08 TN 2.75 a 1.03 TN 2.59 TN 

T 2.20 TN 2.96 TN 1.58 TN 5.12 cd 0.92 TN 2.46 TN 

S 2.54 TN 2.60 TN 1.69 TN 5.29 cd 1.24 TN 3.13 TN 

J 2.47 TN 2.64 TN 1.56 TN 5.07 cd 0.86 TN 2.46 TN 

K 2.03 TN 2.22 TN 1.48 TN 4.16 b 1.03 TN 2.06 TN 

A 1.78 TN 2.64 TN 1.71 TN 5.11 cd 0.83 TN 3.10 TN 

TK 2.23 TN 2.79 TN 1.63 TN 5.23 cd 0.81 TN 2.93 TN 

TA 1.71 TN 2.46 TN 1.66 TN 5.45 d 1.08 TN 3.36 TN 

SK 1.89 TN 2.40 TN 1.61 TN 4.10 b 0.95 TN 2.37 TN 

SA 2.22 TN 3.02 TN 1.60 TN 4.02 b 0.98 TN 2.73 TN 

JK 1.83 TN 2.32 TN 1.45 TN 4.30 b 0.91 TN 2.67 TN 

JA 1.99 TN 2.81 TN 1.67 TN 4.80 c 0.91 TN 2.93 TN 
TN : tidak signifikan * notasi yang berbeda menunjukkan perbedaan antar jenis biochar dan pupuk 
organik pada masing-masing tanah. **Uji DMRT dengan α=5% 

 Pada Entisol hasil pengamatan terhadap berat total tanaman menunjukkan bahwa 

perlakuan residu biochar tongkol jagung-pukan mampu menghasilkan bobot total tanaman 

terbaik di umur 8 MST yaitu sebesar 5.45 t ha-1 dan perlakuan ini berbeda nyata dengan 

perlakuan residu kompos, biochar sekam padi-kompos, biochar sekam padi-pukan, biochar 
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jengkok tembakau-kompos. Hal ini membuktikan bahwa residu aplikasi biochar yang 

dikombinasikan dengan pukan pada tanah Entisol mampu  memiliki peranan penting dalam 

menyumbang hara ke tanah sehingga dapat meningkatkan bobot total tanaman. Hal ini 

sejalan penelitian di Amazone bahwa adanya penambahan biochar mampu meningkatkan 

hasil padi dan sorgum hingga 49% bila dibandingkan tanpa adanya biochar (Glaser et al., 

2002). Sedangkan, pada Alfisol dan Litosol semua perlakuan tidak memperlihatkan 

pengaruh nyata pada komponen berat total tanaman musim tanaman kedua. Menurut 

Steiner et al (2007) menyatakan bahwa manfaat kombinasi pemberian biochar dan 

pemupukan terhadap tanaman sorgum baru akan terlihat setelah musim tanam ketiga pada 

beberapa jenis tanah tertentu.  

- Indeks luas daun (ILD)  

Luas daun didapatkan dari perbandingan setiap unit luas permukaan tanah yang 

ditutup oleh daun. Pada tanah Alfisol, Entisol dan Litosol tidak menghasilkan ILD yang 

berbeda nyata di setiap perlakuan (Tabel 3).  

Tabel 3. Hasil uji DMRT pada masing-masing jenis tanah 

Perlakuan 

Indek Luas Daun 

Alfisol Entisol Litosol 

6 mst 8mst 6 mst 8mst 6 mst 8mst 

Kontrol 1.70 TN 2.34 TN 1.24 TN 1.85 TN 1.04 TN 1.47 TN 

T 1.89 TN 2.57 TN 1.47 TN 2.12 TN 0.83 TN 1.67 TN 

S 2.18 TN 2.28 TN 1.51 TN 2.39 TN 1.29 TN 1.95 TN 

J 2.25 TN 1.85 TN 1.41 TN 2.46 TN 0.91 TN 1.53 TN 

K 1.68 TN 2.34 TN 1.46 TN 2.33 TN 1.08 TN 1.32 TN 

A 1.63 TN 2.56 TN 1.57 TN 2.34 TN 0.74 TN 1.89 TN 

TK 1.71 TN 2.45 TN 1.37 TN 2.32 TN 0.84 TN 1.94 TN 

TA 1.48 TN 2.40 TN 1.56 TN 2.42 TN 1.21 TN 1.66 TN 

SK 1.79 TN 2.53 TN 1.46 TN 2.36 TN 0.85 TN 2.67 TN 

SA 1.99 TN 2.43 TN 1.56 TN 2.21 TN 1.06 TN 1.97 TN 

JK 1.59 TN 2.55 TN 1.40 TN 2.21 TN 0.93 TN 1.54 TN 

JA 1.65 TN 2.70 TN 1.49 TN 2.31 TN 0.96 TN 1.77 TN 
TN : tidak signifikan * Notasi yang berbeda menunjukkan perbedaan antar jenis Biochar dan 
pupuk organik pada masing-masing tanah. **Uji DMRT dengan α=5% 

Residu biochar dan pupuk organik pada ketiga jenis tanah menunjukkan hasil yang 

tidak berbeda nyata pada parameter indeks luas daun (Tabel 3). Pada saat tanaman 

berumur 6 MST nilai ILD tertinggi pada Entisol menunjukkan bahwa pada perlakuan biochar 

jengkok tembakau dan saat tanaman berumur 8 MST nilai ILD tertinggi dihasilkan pada 

perlakuan biochar jengkok-pukan meskipun dari ketiga jenis tanah tersebut jika di analisa 

tidak memunculkan hasil yang berbeda nyata. Menurut Junita et al (2002) bahwa ILD yang 

besar pada suatu lahan yang luas belum tentu menunjukkan bahwa setiap individu mampu 

menyerap energi matahari secara efektif. Hal ini terjadi karena antara daun yang satu 
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dengan lainnya dapat saling menaungi, sehingga tidak mendapatkan sinar matahari penuh 

dan daun yang ternaungi tersebut tidak efektif karena proses fotosintesis  

- Luas Daun Spesifik (LDS) 

Tabel 4 menunjukkan ketiga jenis tanah memiliki nilai luas daun spesifik yang tidak 

berbeda nyata (6 MST).  Namun pada Litosol nilai luas daun spesifik memiliki hasil yang 

berbeda nyata (8 MST). Pertumbuhan nilai LDS pada semua perlakuan menurun umur 8 

MST. Hal ini terjadi karena bobot kering tanaman menurun menjelang fase generatif. 

Perlakuan kompos pada Litosol memiliki efisiensi pembentukan luas daun spesifik tertinggi.  

 
Tabel 4. Hasil uji DMRT pada masing-masing jenis tanah  

Perlakuan 

Luas Daun Spesifik (cm2 g-1) 

Alfisol Entisol Litosol 

6 mst 8mst 6 mst 8mst 6 mst 8mst 

Kontrol 156.32 TN 110.47 TN 175.30 TN 121.99 TN 144.37 TN 100.56 a 

T 126.58 TN 118.91 TN 143.83 TN 102.05 TN 113.14 TN 119.51 ab 

S 135.31 TN 96.57 TN 140.92 TN 115.54 TN 125.08 TN 107.47 a 

J 135.54 TN 76.34 TN 131.86 TN 122.12 TN 123.40 TN 94.27 a 

K 139.56 TN 127.14 TN 146.51 TN 130.89 TN 175.91 TN 222.56 b 

A 123.35 TN 113.85 TN 158.43 TN 114.77 TN 118.47 TN 116.18 ab 

TK 123.87 TN 99.95 TN 138.76 TN 112.79 TN 129.17 TN 110.71 a 

TA 105.97 TN 107.94 TN 150.96 TN 120.40 TN 131.84 TN 90.39 a 

SK 119.80 TN 106.65 TN 132.70 TN 113.31 TN 115.26 TN 183.59 ab 

SA 127.25 TN 99.32 TN 133.83 TN 110.62 TN 153.39 TN 117.22 ab 

JK 117.30 TN 111.12 TN 138.45 TN 106.40 TN 136.06 TN 102.69 a 

JA 114.78 TN 113.88 TN 135.22 TN 115.94 TN 133.00 TN 98.40 a 
TN : tidak signifikan * Notasi yang berbeda menunjukkan perbedaan antar jenis Biochar dan 
pupuk organik pada masing-masing tanah. **Uji DMRT dengan α=5% 

Tabel 4 menunjukkan bahwa peningkatan luas daun spesifik cenderung mengalami 

penurunan saat umur 8 MST. Hasil yang berbeda nyata hanya berlaku pada tanah Litosol 

pada umur 8 MST dengan nilai tertinggi 222.56 cm2 g-1 pada perlakuan aplikasi pupuk 

kompos. Sitompul dan Guritno (1995) menjelaskan kuanta cahaya merupakan faktor yang 

dominan dari biomassa tanaman dalam memicu aktivitas sifat genetik tanaman yang 

mengendalikan LDS. Tanaman yang memiliki nilai LDS yang rendah akan memiliki daun 

yang lebih sempit dan tebal, namun memiliki produksi bobot kering tanaman yang besar. 

Sutoro et al. (2008) menyatakan bahwa nilai LDS tidak berpengaruh langsung terhadap 

bobot biji.  

- Berat  jagung tanpa klobot  

Rerata berat jagung tanpa klobot disajikan pada Tabel 5 yang menunjukkan bahwa 

aplikasi residu biochar dan pupuk organik berpengaruh nyata terhadap berat jagung tanpa 

klobot. Pada Alfisol, residu perlakuan biochar sekam padi-pukan memiliki hasil yang 

berbeda nyata jika dibandingkan dengan perlakuan pukan dan kontrol. Pada tanah Entisol 
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residu perlakuan biochar sekam padi, biochar tongkol jagung-pukan, biochar sekam padi-

pukan, biochar jengkok tembakau-kompos dan biochar jengkok tembakau-pukan berbeda 

nyata dengan perlakuan biochar jengkok tembakau dan kompos. Tidak demikian pada 

Litosol, perlakuan pukan memiliki hasil tertinggi pada berat jagung tanpa klobot.  Perlakuan 

tersebut berbeda nyata dengan perlakuan residu biochar sekam padi. Pada penelitian 

Gusmini dan Anita, 2008 Residu pemupukan organik yang dikombinasikan dengan biochar 

mendapatkan hasil yang nyata terhadap peningkatan berat tongkol tanpa kelobot tanaman 

jagung. Residu biochar yang dikombinasikan dengan pupuk organik dapat meningkatkan 

kesuburan tanah terutama hara nitrogen, fosfat dan kalium melalui perbaikan sifat fisika 

tanah sehingga perakaran tanaman dapat tumbuh dengan baik, ketersediaan hara 

tercukupi sehingga dapat mendorong berat tongkol tanpa kelobot tanaman jagung. 

Tabel 5. Hasil uji DMRT pada masing-masing jenis tanah 

Perlakuan 
Berat Jagung tanpa klobot (t ha-1) 

Alfisol Entisol Litosol 

Kontrol 8.85 a 5.66 a 8.92 a 

T 12.63 bc 10.26 b 10.13 ab 

S 13.25 bc 12.20 d 11.35 bc 

J 12.63 bc 10.78 bc 11.01 abc 

K 12.67 bc 10.81 bc 11.42 bc 

A 10.81 ab 11.81 cd 12.77 c 

TK 12.56 bc 11.86 cd 11.56 bc 

TA 12.76 bc 12.80 d 11.62 bc 

SK 12.97 bc 11.96 cd 11.68 bc 

SA 14.21 c 12.19 d 11.59 bc 

JK 12.67 bc 12.34 d 11.30 bc 

JA 11.82 bc 12.02 cd 11.90 bc 
TN : tidak signifikan  * Notasi yang berbeda menunjukkan perbedaan antar jenis Biochar dan 
pupuk organik pada masing-masing tanah. **Uji DMRT dengan α=5% 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil jagung terbaik pada Alfisol maupun Litosol masing-masing dari residu biochar sekam 

padi-pukan (14,21 t ha-1) dan pukan (12,77 t ha-1). Pada Entisol perlakuan residu biochar 

sekam padi, biochar tongkol jagung-pukan, biochar sekam padi-pukan, biochar jengkok 

tembakau-kompos menunjukkan hasil jagung yang sama dengan rerata 12,38 t ha-1 
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Abstrak 

Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara, baik 
mikro maupun makro. Pertumbuhan tanaman kubis memerlukan pupuk cukup banyak 
dengan unsur hara makro antara lain Nitrogen, Fosfor dan Kalium yang sangat berperan 
dalam peningkatan hasil dan kualitas kubis. Selain unsur hara makro, tanaman kubis juga 
memerlukan unsur hara mikro seperti Cu, Mo, Zn, B, Fe dan Mn yang pada umumnya 
berasal dari pupuk pelengkap cair. Selain penggunaan pupuk tunggal, alternatif lain yang 
dapat digunakan pada tanaman kubis adalah menggunakan pupuk majemuk (NPK). Pupuk 
NPK banyak sekali jenis dan komposisi yang beredar di pasaran. Untuk mengetahui 
pengaruh pupuk NPK jenis baru dengan komposisi NPK 14-14-14 pada pertumbuhan 
tanaman kubis maka dilakukan penelitian di tanah berjenis Regosol. 
  Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Mojosari-Mojokerto pada bulan Februari  ̶
Juli 2017 menggunakan rancangan acak kelompok 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan 
delapan (8) dosis pupuk termasuk kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk an-
organik NPK dengan komposisi 14-14-14 berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan 
hasil tanaman kubis. Pupuk NPK 14-14-14 dengan takaran 500 kg + ZA 100 kg/ha memberi 
hasil tanaman kubis tinggi, sebesar 36,7 ton/ha. Dengan nilai RAE 126,8 % dan 
memberikan keuntungan sebesar Rp. 11.350.000,- dengan R/C rasio 1,63. 

 

Abstract 

Plant growth is strongly influenced by the availability of nutrients, both micro and 
macro. The growth of cabbage plants requires quite a lot of fertilizer with macro nutrients 
including Nitrogen, Phosphorus, and Potassium which are very instrumental in increasing 
the yield and quality of cabbage. In addition to macro nutrients, cabbage plants also need 
micro nutrients such as Cu, Mo, Zn, B, Fe and Mn which generally come from liquid 
supplementary fertilizers. Apart from the use of a single fertilizer, another alternative that 
can be used on cabbage plants is to use compound fertilizer (NPK). NPK fertilizer are many 
types and compositions on the market. To find out the effect of new types of NPK fertilizer 
with NPK 14-14-14 composition on the growth of cabbage plants, a study was conducted 
on Regosol type soil.  

The study was conducted in the Mojosari-Mojokerto Experimental Garden in 
February-July 2017 using a randomized block design of 3 replications. The treatment used 
eight (8) doses of fertilizer including controls. The results showed that NPK inorganic 
fertilizer with composition 14-14-14 significantly affected the growth and yield of cabbage 
plants. NPK fertilizer 14-14-14 with a dose of 500 kg + ZA 100 kg / ha gives a high yield of 
cabbage plants, amounting to 36.7 tons / ha. With a RAE value of 126.8% and gives a profit 
of Rp. 11,350,000 with an R / C ratio of 1.63. 
Keywords: NPK fertilizer, cabbage, yield, yield components  
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Pendahuluan 

Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara, baik 

mikro maupun makro. Upaya pemupukan membantu penyediaan unsur hara bagi tanaman. 

Pemupukan adalah penambahan unsur hara yang dibutuhkan tanaman sesuai dengan 

dosis yang dianjurkan (Cahyono, 2007).  

Kubis (Brassica oleracea, L.) merupakan salah satu sayuran yang mendapat 

prioritas utama dalam pengembangannya secara Agrobisnis. Umumnya, tanaman kubis 

diusahakan oleh petani di dataran tinggi (pegunungan) dengan ketinggian tempat antara 

1.000 – 2.000 meter di atas permukaan laut. Budi daya tanaman kubis dilakukan di daerah 

dataran tinggi, namun beberapa kultivar dapat membentuk bunga di dataran rendah sekitar 

khatulistiwa (Williams, Uzo dan Peregrine, 1993). 

Pertumbuhan tanaman kubis memerlukan pupuk cukup banyak dengan unsur hara 

makro antara lain Nitrogen, Fosfor, dan Kalium yang sangat berperan dalam peningkatan 

hasil dan kualitas kubis. Selain unsur hara makro, tanaman kubis juga memerlukan unsur 

hara mikro seperti Cu, Mo, Zn, B, Fe dan Mn yang pada umumnya berasal dari pupuk 

pelengkap cair. Serangkaian penelitian pemupukan pada tanaman kubis telah dilakukan.  

Rekomendasi pemupukan pada tanaman kubis secara umum menggunakan pupuk 

tunggal, yaitu : 10 ton pupuk kandang + 100 kg Urea + 350 kg SP-36 + 200 kg KCl per ha 

(Balai Penelitian Sayuran, 2003). Selain penggunaan pupuk tunggal, alternatif lain yang 

dapat digunakan pada tanaman kubis adalah menggunakan pupuk majemuk (NPK). Saat 

ini di pasaran sudah banyak jenis dan macam pupuk majemuk,  komposisi dari masing-

masing unsur juga bervariasi.  

Pupuk an-organik NPK jenis baru dengan komposisi 14-14-14 telah dihasilkan 

namun belum diketahui efektivitasnya pada tanaman kubis. Sehingga perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui efektivitas pupuk an-organik 14-14-14 terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman kubis. 

 

Bahan dan  Metode  

Tempat  dan Waktu Penelitian 

 Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan (KP) Mojosari-Mojokerto, ketinggian 

tempat ± 28 meter di atas permukaan laut (dpl), jenis tanah Regosol.  Kesuburan tanah 

(Bahan Organik, N, dan K) rendah, kandungan P tersedia tinggi dan pH netral. Penelitian 

dilaksanakan bulan  Februari – Juli 2017. 

Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah  pupuk an-organik dengan 

komposisi 14-14-14 (kandungan hara disajikan pada Tabel 1), pupuk ZA, pupuk SP-36, 

pupuk KCl,  pupuk kandang, bibit kubis, dan pestisida.  

Peralatan yang digunakan adalah  hand traktor, cangkul, hand sprayer, mistar, alat 

tulis, jangka sorong dan timbangan. 

 

Pelaksanaan Penelitian 
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Penelitian disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan tiga ulangan. Perlakuan 

terdiri dari satu perlakuan tanpa pupuk sebagai kontrol, satu perlakuan sebagai pembanding yaitu ZA 450 

kg/ha + SP-36 200 kg/ha  + KCl 100 kg/ha, merupakan rekomendasi dari  Balai Penelitian Tanaman 

Sayuran  dan enam  level pemupukan NPK 14-14-14 yang diuji yaitu NPK  200 kg/ha + ZA 300 kg/ha,  

NPK 300 kg/ha + ZA 250 kg/ha,  NPK 400 kg/ha + ZA 175 kg/ha, NPK 500 kg/ha + ZA 100 kg/ha, NPK 

600 kg/ha + ZA 50 kg/ha dan NPK 700 kg/ha .   

Tahapan Penelitian 

 Pengolahan tanah menggunakan rotary supaya tanah menjadi lebih remah dan 

memudahkan dalam membuat bedengan atau  petak perlakuan. Selanjutnya tanah diberi 

pupuk kandang sebanyak 10 ton per hektar dan diratakan. 

 Bibit kubis ditanam di atas bedengan setelah berumur 30 hari dengan kondisi lahan 

lembab supaya bibit kubis tidak stres, jarak tanam yang digunakan adalah 30 cm x 40 cm.  

Ukuran bedengan  adalah lebar 1,2 m dan panjang 5 m dan jarak antar bedengan 50 cm. 

Aplikasi pupuk tunggal (ZA, SP-36 dan KCl) sebanyak tiga kali selama pertumbuhan 

tanaman kubis, yaitu 1/3 ZA + seluruh SP-36 dan KCl diberikan pada saat tanam, 1/3 ZA 

pada saat tanaman umur 30 hari dan sisanya yaitu 1/3 ZA pada waktu tanaman umur 45 

hari. Pupuk an-organik NPK 14-14-14 diberikan dua kali yaitu ½ dosis pada waktu tanaman 

kubis umur 10 hari dan sisanya pada umur 21 hari. 

Pengendalian hama dan penyakit, dilakukan secara intensif berdasarkan 

pemantauan.  Hama utama yang menyerang tanaman kubis  antara lain ulat tanah (Agrotis 

ipsilon Hufn.), ulat daun kubis (Plutella xylostella L.), ulat krop kubis (Crocidolomia binotalis 

Zell.), uUlat krop bergaris (Hellula undalis F.) 

Kubis dipanen setelah berumur 105 hari. Ciri-ciri kubis siap panen bila tepi daun 

krop terluar pada bagian atas krop sudah melengkung ke luar dan berwarna agak ungu, 

dan krop bagian dalam sudah padat. 

Parameter yang diamati meliputi : 1) Jumlah daun per tanaman, 2) Diameter kanopi,  

3) Diameter krop, 4) Bobot krop per tanaman, dan 5) Estimasi produktivitas per hektar. 

Pengolahan dan Analisis Data : 

Data diolah dan dianalisis secara statistika menggunakan sidik ragam (ANOVA) dan 

diikuti dengan uji lanjutan menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5% untuk 

melihat perbedaan antar perlakuan.  

Analisis Tingkat Kelayakan Agronomi/Relative Agronomic Effectiveness (RAE) 

Untuk membandingkan efektivitas pupuk yang diuji digunakan perhitungan RAE 

masing-masing pupuk yang diuji terhadap pupuk standar. RAE adalah perbandingan antara 

kenaikan hasil karena penggunaan suatu pupuk dengan kenaikan hasil dengan 

penggunaan pupuk standar dikalikan 100 (Permentan 43, 2011), dengan rumus : 

RAE =     
hasil pupuk yang diuji - hasil pada kontrol        x 100%  

                       hasil pupuk standar – hasil pada kontrol 

Analisis kalayakan Usahatani/Analisis Ekonomi (R/C ratio) 

Untuk mengetahui tingkat kelayakan usahatani tanaman kubis digunakan 

pendekatan analisis finansial yang paling sederhana dengan menggunakan R/C, yaitu rasio 
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antara penerimaan dengan biaya. Jika R/C >1, artinya usaha tersebut layak untuk 

diteruskan, dan jika R/C < 1 maka  usaha tersebut tidak layak/tidak efisien  untuk dilanjutkan 

dan R/C=1 artinya usahatani yang dilakukan mencapai titik impas. Perbandingan antara 

jumlah penerimaan dan biaya menggunakan rumus (Swastika, 2004), sebagai berikut :  

R/C ratio = TR/TC 

TR = Total Revenue (total penerimaan)  

            TC = Total Cost (total biaya) 

 

Hasil  dan Pembahasan 

Pengaruh Pupuk An-Organik NPK 14-14-14 terhadap Jumlah Daun Kubis 

 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemupukan berpengaruh 

nyata terhadap jumlah daun kubis umur 21, 35, dan 45 hst. Rata-rata tertinggi jumlah daun 

saat umur 21  hst terdapat pada perlakuan D (300 kg NPK + 250  kg ZA per hektar) dengan 

nilai rata-rata jumlah daun sebesar 15,7 helai. Pada umur 35 hari hst, rata-rata jumlah daun 

tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan F (500 kg NPK + 175 kg ZA) dengan rata-rata jumlah 

daun sebesar 19,4 helai, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan D (300 kg NPK + 

250 kg ZA). Pada umur 45 hst rata-rata jumlah daun tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan 

pupuk G (600 kg/ha NPK + 50 kg/ha ZA) dengan nilai rata-rata sebesar 25,9 helai, tetapi 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan E (400 kg/ha NPK + 175 kg/ha ZA), perlakuan F 

(500 kg/ha NPK + 100 kg/ha ZA) dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan standar (450 

kg ZA +200 kg Sp-36 +100 kg KCl) (Tabel 1).  

Tabel 1. Pengaruh pupuk an-organik  NPK 14-14-14  terhadap jumlah daun kubis 

Kode 

perlak. 
Jenis dan Dosis Pupuk (kg/ha) 

Jumlah Daun 

21 hst 35hst 45 hst 

A. Kontrol (tanpa pupuk) 11,3 d 14,8 d 20,7 d 

B. Standar (450 kg ZA + 200 kg Sp-36 + 100 kg KCl) 14,0 c 17,4 bc 25,1 ab 

C. 200 kg NPK 14-14-14 + 300 kg ZA  13,7 c 17,0 c 22,3 c 

D. 300 kg NPK 14-14-14 + 250 kg ZA  15,7 a 18,7 ab 24,4 b 

E. 400 kg NPK  14-14-14 + 175 kg ZA  15,4 ab 17,7 bc 24,7 ab 

F. 500 kg NPK 14-14-14 + 100 kg ZA  15,5 a 19,4 a 25,0 ab 

G. 600 kg NPK 14-14-14 +50 kg ZA  14,3 bc 17,1 bc 25,9 a 

H. 700 kg NPK 14-14-14 13,4 c 16,9 c 24,4 b 

Rata-rata 14,2 17,4 24,0 

Uji F ** ** ** 

KK (%) 4,81 5,33 3,00 

BNT 5% 1,2 1,6 1,3 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom tidak berbeda nyata 

berdasarkan uji BNT 5%. 

Pengaruh Pupuk An-Organik NPK 14-14-14 terhadap Diameter Kanopi  

 Diameter kanopi pada umur 21 dan 35 hst tidak berbeda nyata antar perlakuan. 

Pada umur 45 hst menunjukkan perbedaan nyata perlakuan pemupukan dibandingkan 
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kontrol  (tanpa pupuk), tetapi tidak berbeda nyata antar perlakuan pemupukan. Rata-rata 

diameter kanopi terendah pada perlakuan A (tanpa pupuk) yaitu 43,1 cm dan tertinggi pada 

perlakuan G (600 kg/ha NPK 14-14-14 + 50 kg/ha ZA), tetapi tidak berbeda dengan semua 

perlakuan pupuk NPK 14-14-14  maupun perlakuan standar. Hal ini disebabkan pada umur 

45 hst tanaman kubis mulai membentuk krop ditandai dengan perkembangan daun 

melengkung ke dalam sehingga diameter kanopi tidak mengalami penambahan yang nyata 

antar perlakuan (Tabel 2). 

Tabel 2. Pengaruh pemupukan NPK 14-14-14 terhadap diameter kanopi  kubis. 

Kode 

perlak. 
Jenis dan Dosis Pupuk (kg/ha) 

Diameter kanopi (cm) 

21 hst 35 hst 45 hst 

A. Kontrol (tanpa pupuk) 21,7 b 32,6 b 43,1 b 

B. Standar (450 kg ZA + 200 kg Sp-36 + 100 kg KCl) 31,9 a 44,7 a 58,1 a 

C. 200 kg NPK 14-14-14  + 300 kg ZA  32,1 a 45,0 a 58,3 a 

D. 300 kg NPK 14-14-14  + 250 kg ZA  27,7 ab 42,6 a 57,5 a 

E. 400 kg NPK 14-14-14  + 175 kg ZA  28,0 ab 40,7 ab 55,9 a 

F. 500 kg NPK 14-14-14 + 100 kg ZA  27,5 ab 39,9 ab 57,0 a 

G. 600 kg NPK 14-14-14  + 50 kg ZA  25,1 ab 40,1 ab 59,4 a 

H. 700 kg NPK 14-14-14   27,0 ab 40,0 ab 57,2 a 

Rata-rata 27,6 40,7 55,8 

Uji F ns ns ** 

KK (%) 14,9 11,6 6,6 

BNT 5% 7,2 8,3 6,4 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom tidak berbeda nyata 

berdasarkan uji BNT 5%. 

 

Pengaruh Pupuk An-Organik NPK 14-14-14  terhadap Diameter Krop. 

Diameter krop menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan dan rata-rata 

diameter krop berkisar antara 7,6-13,5 cm. Diameter krop terendah pada perlakuan A 

(tanpa pemupukan) dan yang tertinggi ditunjukkan pada perlakuan G (600 kg/ha NPK 14-

14-14 + 50 kg/ha ZA) dengan nilai rata-rata sebesar 13,5 cm, berbeda nyata dengan 

perlakuan B, C,D,E, F dan H dengan nilai rata-rata diameter krop berturut-turut adalah 11,9 

cm, 10,8 cm, 11,1 cm, 11,8 cm, 12,7 cm dan 12,4 cm (Tabel 3).  Hal ini disebabkan pada 

perlakuan  G mengandung unsur hara N, P, K dan S yang cukup sehingga pertumbuhan 

krop menjadi optimal.  

Tabel 3. Pengaruh pupuk an-organik NPK 14-14-14 terhadap rata-rata diameter krop, berat 
krop per tanaman, dan produktivitas tanaman kubis per hektar. 

Kode 
perlak. Jenis dan Dosis Pupuk (kg/ha) 

Diameter 
krop 
(cm) 

Berat 
krop Per 
tan (g) 

Estimasi 
Produktivitas 

 (t/ha) 

A. Kontrol (tanpa pupuk) 7,6 f 214,9 d 17,2 d 
B. Standar (450 kg ZA + 200 kg Sp-36 + 100 kg KCl) 11,9 c 392,6 b 31,4 b 
C. 200 kg NPK 14-14-14  + 300 kg ZA  10,8 e 319,6 c 25,6 c 
D. 300 kg NPK 14-14-14  + 250 kg ZA  11,1 de 354,2 bc 28,3 bc 
E. 400 kg NPK 14-14-14  + 175 kg ZA  11,8 cd 381,8 b 30,6 b 
F. 500 kg NPK 14-14-14  + 100 kg ZA  12,7 b 440,1 a 35,2 a 
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G. 600 kg NPK 14-14-14  +50 kg ZA  13,5 a 459,1 a 36,7 a 
H. 700 kg NPK 14-14-14   12,4 bc 449,1 a 35,9 a 

Rata-rata 11,5 376,4 30,13 
Uji F ** ** ** 
KK (%) 3,5 7,0 6,9 
BNT 5% 0,7 46,0 3,7 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom tidak berbeda nyata 

berdasarkan uji BNT 5%. 

Pengaruh Pupuk An-Organik NPK 14-14-14  terhadap Berat Krop. 

Tabel 3 menunjukkan berat krop per tanaman berbeda nyata antar perlakuan. Rata-

rata berat krop berkisar antara 214,9-459,1 g per tanaman. Berat krop terendah ditunjukkan 

pada perlakuan A (tanpa pupuk) dan tertinggi pada perlakuan G (600 kg/ha NPK 14-14-14 

+ 50 kg/ha ZA). Rata-rata berat krop perlakuan G sebesar 459,1 gram per tanaman,  tetapi 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan F (500 kg/ha NPK 14-14-14  +100 kg/ha ZA) dengan 

rata-rata sebesar 440,1 gram. Penggunaan pupuk an-organik NPK 14-14-14 secara mandiri 

sebanyak 700 kg/ha (perlakuan H), tidak berbeda nyata dibandingkan perlakuan F (500 

kg/ha NPK 14-14-14 + 100 kg/ha Za) maupun perlakuan G (600 kg/ha NPK 14-14-14 + 50 

kg/ha ZA).  Hal ini menunjukkan bahwa pupuk yang dibutuhkan tanaman kubis selain pupuk 

NPK juga membutuhkan S sehingga pertumbuhan menjadi optimal. 

 Menurut Sumiati (2006) bahwa fungsi N dalam proses fisiologi dan biokimia 

tanaman, yaitu menjaga kapasitas fotosintesis. Fungsi unsur hara P pada proses fisiologi 

dan biokimia tanaman, yaitu mengaktifkan proses metabolisme tanaman, mengatur 

keseimbangan senyawa pengatur tumbuh endogen/alami, mengatur partisi dan translokasi 

fotosintat, dan keseimbangan antara pati dan sukrose (Heldt et al. 1977 dalam Sumiati E. 

2006). Unsur K berperan dalam proses fotosintesis, peningkatan indeks luas daun (ILD) 

dan laju tumbuh tanaman (LTT) serta meningkatkan translokasi fotosintat dari sumber ke 

penerima (Gardner et al. 1991). Azkadina (2017) menyatakan bahwa salah satu fungsi 

Sulfur adalah meningkatkan efisiensi penggunaan unsur hara tanaman esensial lainnya 

terutama nitrogen dan fosfor. 

Pengaruh Pupuk An-Organik NPK 14-14-14 terhadap Produktivitas Kubis. 

Pada Tabel 3 menunjukkan perbedaan produktivitas kubis yang sangat nyata antar 

perlakuan. Rata-rata produktivitas berkisar antara 17,2 – 36,7 t/ha. Produksi terendah 

ditunjukkan pada perlakuan A (tanpa pupuk) sebesar 17,2 t/ha dan tertinggi ditunjukkan 

pada perlakuan pupuk G (600 kg/ha NPK 14-14-14 + 50 kg/ha  ZA) sebesar 36,7 t/ha. Hal 

ini menunjukkan bahwa untuk mendapatkan hasil kubis yang optimal, dibutuhkan pupuk 

yang berimbang antara N, P, K dan S. Menurut Mulyono (2009), kubis adalah tanaman 

yang memerlukan pupuk cukup banyak karena tanaman ini banyak menyerap zat makanan, 

terlebih unsur nitrogen dan kalium.  

Hasil analisis kelayakan agronomi / Relative Agronomic Effectiveness (RAE) 

Pupuk dinyatakan efektif secara agronomi apabila memiliki nilai efektivitas agronomi 

relatif > 100%. Dengan nilai efektivitas agronomi relatif > 100 berarti pupuk tersebut dapat 

meningkatkan hasil lebih besar dibandingkan dengan peningkatan hasil pupuk Standar. 
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Tabel 4 menunjukkan perlakuan C (200 kg NPK 14-14-14 + 300 kg ZA), D (300 kg 

NPK 14-14-14 + 250 kg ZA) dan E (400 kg NPK 14-14-14 + 175 kg ZA) secara agronomi 

tidak efektif karena nilai RAE kurang dari 100%. Sedangkan perlakuan F, G dan H memiliki 

nilai efektivitas lebih dari 100%.  Nilai RAE tertinggi ditunjukkan pada perlakuan G (600 kg 

NPK 14-14-14 + 50 kg ZA) yaitu sebesar 137,3%. Hal ini berarti bahwa aplikasi pupuk an-

organik NPK 14-14-14 600 kg + ZA 50 kg per hektar mampu meningkatkan produksi kubis 

sebesar 1,37 kali lipat dibandingkan peningkatan yang dihasilkan oleh perlakuan Standar 

(Tabel 4). 

 

Tabel 4. Hasil analisis efektivitas  agronomi relatif  (Relative Agronomic Effectiveness/RAE) 
pengaruh pupuk an organik NPK 14-14-14 terhadap tanaman Kubis 

Kode 
perlak. 

Jenis dan Dosis Pupuk (kg/ha) RAE (%) 

A. Kontrol (tanpa pupuk) - 
B. Standar (450 kg ZA + 200 kg Sp-36 + 100 kg KCl) - 
C. 200 kg NPK 14-14-14 + 300 kg ZA  59.2 
D. 300 kg NPK 14-14-14 + 250 kg ZA  78.2 
E. 400 kg NPK 14-14-14 + 175 kg ZA  94.4 
F. 500 kg NPK 14-14-14 + 100 kg ZA  126.8 
G. 600 kg NPK 14-14-14 +50 kg ZA  137.3 
H. 700 kg NPK 14-14-14 131.7 

 
 
Hasil analisis ekonomi sederhana pengaruh pupuk an-organik NPK 14-14-14 
terhadap usahatani tanaman Kubis 

 

Tabel 5 menunjukkan hasil analisis kelayakan ekonomi masing-masing perlakuan 

dari delapan level pupuk yang uji. Penerimaan merupakan hasil perkalian antara harga jual 

kubis dengan banyaknya kubis yang dihasilkan. Berdasarkan hasil penelitian harga jual 

kubis pada saat penelitian adalah Rp. 800,- per kilogram. Rata-rata penerimaan berkisar 

antara Rp. 13.760.000,- – Rp. 29.360.000,-. Penerimaan terendah ditunjukkan pada 

perlakuan A (tanpa pupuk) dan penerimaan tertinggi pada perlakuan F (500 kg NPK 14-14-

14 + 100 kg ZA). 

Tabel 5. Rekapitulasi analisis ekonomi sederhana penggunaan pupuk an-organik NPK 
14-14-14 pada tanaman kubis. 

Kode 

perlak. 
Jenis dan Dosis 
Pupuk (kg/ha) 

Prod. 
(kg) 

Penerimaan 
(x Rp 000) 

Biaya 
(x Rp 000) 

Pendapatan  
(xRp 000) 

R/C 
rasio 

A. Kontrol (tanpa pupuk) 17200 13.760,- 14.240,-   (480,-) 0.97 

B. 

Standar 

 (450 kg ZA + 200 kg Sp-

36 + 100 kg KCl) 

31400 25.120,- 16.410,-   8.710,-  1.53 

C. 
200 kg NPK 14-14-14 + 

300 kg ZA  
25600 20.480,- 16.412,-   4.068,-  1.25 

D. 
300 kg NPK 14-14-14 + 

250 kg ZA  
28300 22.640,- 16.968,-   5.672,-  1.33 
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E. 
400 kg NPK 14-14-14 + 

175 kg ZA  
30600 24.480,- 17.489,-   6.991,-  1.40 

F. 
500 kg NPK 14-14-14 + 

100 kg ZA  
36700 29.360,- 18.010,- 11.350,-  1.63 

G. 
600 kg NPK 14-14-14 +50 

kg ZA  
35200 28.160,- 18.566,- 9.594,-  1.52 

H. 700 kg NPK 14-14-14 35900 28.720,- 19.122,- 9.598,-  1.50 

 

Biaya yang diperhitungkan dalam penelitian ini hanya biaya variabel saja sedangkan 

biaya tetap tidak diperhitungkan. Biaya variabel meliputi upah tenaga kerja, benih, pupuk 

organik (Petroganik), pupuk an-organik NPK 14-14-14, pupuk SP-36, KCl, ZA, fungisida, 

dan insektisida dalam satu musim tanam. Total biaya terendah ditunjukkan pada perlakuan 

A (tanpa pupuk) yaitu sebesar Rp. 14.240.000,- dan biaya tertinggi pada prlakuan H ( 700 

kg NPK 14-14-14) sebesar Rp. 19.122.000,- (Tabel 5). 

 Pendapatan/keuntungan merupakan selisih antara penerimaan dengan biaya 

variabel yang dikeluarkan. Pendapatan tertinggi ditunjukkan pada perlakuan F (500 kg NPK 

14-14-14 + 100 kg ZA) rata-rata keuntungan sebesar Rp. 11.350.000,- dengan R/C rasio 

sebesar 1,63. Artinya jika biaya produksi dikeluarkan 1 satuan rupiah, maka penerimaan 

yang diperoleh petani adalah 1,63 satuan rupiah. 

 

Simpulan 

1. Pupuk an-organik NPK 14-14-14 berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman kubis. 

2. Pupuk an-organik NPK 14-14-14 dengan takaran 500 kg + ZA 100 kg/ha memberi hasil 

tanaman kubis tinggi, sebesar 36,7 ton/ha.  Dengan nilai RAE 126,8 % dan 

memberikan keuntungan sebesar Rp. 11.350.000,- dengan R/C rasio 1,63. 
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PENGARUH PUPUK ORGANIK CAIR TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN JAGUNG 
MANIS  

(Zea mays saccarata L.) 
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1)BPTP Jawa Timur, Jln Raya Karangploso Km 4 Malang 65101, Jawa Timur, Indonesia 
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Abstrak 

Aplikasi pupuk organik cair melalui daun dapat meningkatkan efisiensi unsur hara yang ada 
di dalam tanah. Pupuk organik cair yang diaplikasikan melalui daun dapat meningkatkan 
pertumbuhan tanaman karena mampu merangsang munculnya tunas daun atau bunga lebih 
cepat.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efektivitas pupuk organik cair 
terhadap pertumbuhan dan hasil jagung manis. Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan (KP) 
Mojosari-Mojokerto, ketinggian tempat ± 28 meter di atas permukaan laut (dpl), jenis tanah 
Regosol.  Kandungan bahan Organik, N, dan K rendah, kandungan P tersedia tinggi dan pH 6,5. 
Penelitian dilakukan pada bulan April - Agustus 2018. Bahan yang digunakan dalam penelitian 
adalah  pupuk organik (Petroganik), pupuk Urea, Phonska, pupuk organik cair (POC) yang diuji, 
benih jagung manis varietas Talenta, abu sekam, dan Pestisida. Perlakuan terdiri dari 8 tingkat 
pemupukan, yakni satu kontrol, satu perlakuan rekomendasi pemupukan dan enam level pupuk 
organik yang diuji.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa POC yang diuji dikombinasikan dengan 
pupuk an-organik, berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil jagung manis. Takaran POC 20 
cc/liter air + NPK 300 kg ha-1 + Urea 300 kg ha-1  menunjukkan respon yang terbaik dengan tingkat 
kalayakan agronomi relatif (RAE) sebesar 119,7 % dan kelayakan ekonomi  dengan nilai R/C 
rasio sebesar 2,9. 

Kata Kunci :  pupuk organik cair, jagung manis 

 

The Effect of Liquid Organic Fertilizers on Sweet Corn Growth (Zea mays saccarata L.)  

R. Budiono and E. Sudarwati 
Assessment Institute for Agricultural Technology, BPTP Jawa Timur, Jln Raya Karangploso Km 

4 Malang 65101, East Java, Indonesia 
rohbudi68@yahoo.com 

 

Abstract 

Application of liquid organic fertilizer through leaves can increase the efficiency of nutrients 
present in the soil. Liquid organic fertilizer applied through the leaves can increase plant growth 
because it can stimulate the emergence of leaf or flower buds more quickly. The purpose of this 
study was to determine the effectiveness of liquid organic fertilizer on the growth and yield of sweet 
corn. The research was carried out in the Mojosari-Mojokerto Experimental Garden (KP), altitude 
± 28 meters above sea level (asl), Regosol soil type. Organic, N and K contents are low, P content 
is high and pH 6.5. The study was conducted in April - August 2018. The materials used in the 
study were organic fertilizer (Petroganik), Urea fertilizer, Phonska, liquid organic fertilizer (POC) 
tested, Talenta varieties of sweet corn seeds, husk ash, and pesticides. The treatment consisted 
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of 8 levels of fertilization, namely one control, one treatment recommendation for fertilization and 
six levels of organic fertilizer tested. The results showed that the tested POC combined with 
inorganic fertilizers, affected the growth and yield of sweet corn. The POC dose of 20 cc / liter of 
water + NPK 300 kg ha-1 + Urea 300 kg ha-1 showed the best response with a relative agronomic 
feasibility (RAE) of 119.7% and economic feasibility with an R / C ratio of 2, 9. 

Key Words: liquid organic fertilizer, sweet corn 

 

 

Pendahuluan 

Salah satu faktor penyebab rendahnya produktivitas jagung manis adalah teknik budi daya 

yang masih konvensional dan kurangnya ketersediaan unsur hara dalam tanah. Tanah dapat 

menyediakan hara yang cukup bagi tanaman dengan penambahan pupuk organik (Pangaribuan 

HD dkk. 2017). Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari tumbuhan mati, kotoran hewan 

dan/atau bagian hewan dan/atau limbah organik lainnya yang telah melalui proses rekayasa, 

berbentuk padat atau cair, dapat diperkaya dengan bahan mineral dan/atau mikroba, yang 

bermanfaat untuk meningkatkan kandungan hara dan bahan organik tanah serta memperbaiki 

sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Permentan No. 70, 2011) .  

Pupuk organik cair merupakan salah satu jenis pupuk yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan produksi, karena  mengandung unsur hara makro dan mikro sebagai hasil senyawa 

organik bahan alami tumbuhan yang mengandung sel-sel hidup aktif dan  aman terhadap 

lingkungan. Menurut Damanik dkk. (2011) pupuk organik cair mampu memberi nilai tambah bagi 

tanaman pada saat pertumbuhan dan perkembangan tanaman, selain itu pupuk ini juga 

bermanfaat dalam memperbaiki tanah dan mengandung mikroorganisme yang dapat mengurangi 

serangan penyakit. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efektivitas salah satu pupuk organik 

cair (POC) terhadap pertumbuhan dan hasil jagung manis. 

 

Bahan dan Metode 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Mojosari-Mojokerto, ketinggian tempat ± 28 

meter di atas permukaan laut (dpl), jenis tanah Regosol.  Kandungan bahan Organik, N, dan K 

rendah, sedangkan kandungan P tersedia tinggi dan pH netral. Penelitian dilakukan pada bulan 

April - Agustus 2018. 
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Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah  pupuk organik (Petroganik), pupuk Urea, 

Phonska, POC yang diuji (Tabel 2), benih jagung manis varietas Talenta, abu sekam, dan 

pestisida. Peralatan yang digunakan adalah  hand traktor, cangkul, tugal, hand sprayer, mistar, 

alat tulis, jangka sorong, dan timbangan. 

Rancangan Penelitian 

Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok 8 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan 

terdiri dari dosis POC yaitu : 5 cc/lt air, 10 cc/lt air; dan 20 cc/lt air dan 30 cc/lt air ditambah satu 

perlakuan kontrol (tanpa pupuk) dan satu perlakuan pembanding menggunakan pupuk 

rekomendasi. Perlakuan pupuk organik cair dilakukan pada 15, 25, 35, 45 dan 55 hari setelah 

tanam (hst). Aplikasi POC dilakukan dengan cara disemprotkan pada daun jagung manis 

menggunakan volume semprot 500 liter per hektar. Luasan petak tiap perlakuan adalah 5 m x 8 

m. 

Tahapan Pelaksanaan  Lapangan 

Lahan diolah dua kali kemudian dibuat petak perlakuan sebanyak delapan petak dan 

diulang empat kali sehingga jumlah petakan adalah 32 petak. Ukuran petak perlakuan adalah 5 

m x 8 m dan jarak antar petak adalah 50 cm.   

Pupuk organik petroganik satu ton/ha diaplikasikan pada seluruh petakan sebagai pupuk 

dasar. Pupuk organik cair diaplikasikan dengan cara disemprot pada daun dengan menggunakan 

konsentrasi sesuai perlakuan. Aplikasi pupuk organik cair dilakukan pada 15, 25, 35, 45 dan 55 

hst. Volume semprot sesuai dengan yang direkomendasikan adalah 500 lt/ha.  

Penanaman benih dilakukan dengan cara ditugal dengan satu benih jagung manis pada 

setiap lubang tanam, selanjutnya lubang tanam ditutup menggunakan abu sekam. Jarak tanam 

yang diterapkan adalah 70 cm x 20 cm.  

Pupuk anorganik diaplikasikan dengan cara ditugal dengan jarak 7-10 cm dari lubang 

tanam. Dosis pemberian pupuk sesuai perlakuan. Pupuk dasar berupa NPK diberikan umur 7 hst. 

Aplikasi pupuk Urea diberi pada 30 hst. Selama penelitian  terbebas dari hama dan penyakit dan 

pengendalian gulma dilakukan dengan cara mekanis. 

Pengamatan terhadap pertumbuhan vegetatif jagung manis meliputi tinggi tanaman, 

jumlah daun, diameter batang, panjang daun dan lebar daun dilakukan pada lima tanaman contoh 

yang sudah ditentukan, dan pengamatan komponen hasil yang terdiri dari jumlah tongkol per 
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tanaman, diameter tongkol, bobot tongkol per tanaman, hasil tongkol per plot dan estimasi hasil 

tongkol per hektar dilakukan pada 70 hst. 

Analisis Data 

Data dianalisis secara statistik menggunakan sidik ragam dan Uji Duncan Multiple Range 

test (DMRT) pada taraf 5%. Dilanjutkan dengan analisis tingkat kelayakan / efektivitas agronomi 

(RAE)  dengan rumus : 

RAE = hasil Perlakuan ke n - hasil kontrol X 100% 
hasil pembanding - hasil kontrol 

dan analisis sederhana tingkat kelayakan ekonomi usahatani jagung manis (R/C rasio) dengan 

cara membandingkan hasil yang diperoleh dengan biaya yang dikeluarkan.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Pengaruh aplikasi POC terhadap tinggi tanaman jagung manis 

Semua perlakuan pupuk memberikan respon positif terhadap tinggi tanaman kecuali 

perlakuan kontrol. Tinggi tanaman umur 3, 5, dan 7 minggu setelah tanam (mst) lebih tinggi 

dibandingkan kontrol (Tabel 1). Rata-rata tertinggi pada umur 3 mst ditunjukkan pada perlakuan 

NPK 200 kg/ha + Urea 200 kg/ha dan POC 30 cc/lt air (perlakuan G), yaitu sebesar 96,22 cm, 

sedangkan pada umur 5 mst rata-rata tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan pupuk NPK 300 kg/ha 

+ Urea 300 kg/ha dan POC 20 cc/lt air (perlakuan E), yaitu sebesar 132,39 Cm. Pengurangan 

dosis pupuk rekomendasi 1/3 sampai 2/3 yang dikombinasikan dengan penambahan POC sampai 

30 cc/lt tidak berbeda atau sebanding dengan hasil tinggi tanaman pada perlakuan pembanding. 

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa POC memberikan respon positif terhadap tinggi tanaman 

jagung manis.  

Tabel 1.  Pengaruh aplikasi POC terhadap tinggi tanaman jagung manis.  

No. Perlakuan  
Tinggi tanaman (cm) 

3 mst 5 mst 7 mst 

A. Kontrol (Tanpa pupuk) 73,78 d   95,50 d 133,67 c 

B. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha = pembanding  82,00 c 118,61 bc 160,00 ab 

C. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha  + POC 5 cc/lt 89,50 ab 124,94 ab 159,28 ab 

D. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha  + POC 10 cc/lt 85,50 bc 115,08 c 156,50 b 

E. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha  + POC 20 cc/lt 89,55 ab 132,39 a 162,39 ab 

F. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha  + POC 30 cc/lt 92,22 ab 124,50 ab 164,34 ab 

G. (NPK 200 + Urea 200)kg/ha  + POC 30 cc/lt 96,22 a 128,39 a 168,72 a 

H. (NPK 100 + Urea 100)kg/ha  + POC 30 cc/lt 91,78 ab 128,33 a 165,61 ab 
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Rerata 87,57 120,97 158,81 
Uji F ** ** ** 
KK (%) 4,88 3,85 4,35 
BNT 5% 7,49 8,16 12,11 

Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

BNT 5%.  

Pengaruh aplikasi POC terhadap diameter batang jagung manis 

Pada parameter diameter batang, aplikasi POC 5 sampai 30 cc/liter air menunjukkan 

perbedaan nyata dibandingkan kontrol pada umur 3, 5, dan 7 mst, akan tetapi aplikasi POC tidak 

berbeda dengan pembanding pada semua umur pengamatan dan semua level/dosis POC yang 

diberikan. Rata-rata diameter batang pembanding umur 3, 5, dan 7 mst berturut-turut adalah 19,60 

mm; 21,69 mm dan 23,57 mm. Sedangkan besaran diameter batang pada perlakuan POC umur 

3 mst berkisar antara 19,32 – 21,92 mm, umur 5 mst berkisar antara 20,48-23,58 mm dan pada 

umur 7 mst diameter batang tanaman jagung manis berkisar antara 23,67-25,30 mm. Hal ini 

menunjukkan bahwa POC tidak memberikan respon positif terhadap besaran diameter batang 

jagung manis (Tabel 2).  

Tabel 2. Pengaruh aplikasi POC terhadap diameter batang tanaman jagung manis.  

No. Perlakuan  
Diameter batang (mm) 

3 mst 5 mst 7 mst 

A. Kontrol (Tanpa pupuk) 15,38 b 16,62 b 19,53 b 
B. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha = pembanding  19,60 a 21,69 a 23,57 a 
C. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha  + POC 5 cc/lt 21,19 a 22,93 a 24,23 a 
D. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha  + POC 10 cc/lt 19,32 a 20,48 a 23,67 a 
E. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha  + POC 20 cc/lt 21,92 a 23,56 a 25,30 a 
F. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha  + POC 30 cc/lt 21,14 a 23,18 a 24,57 a 
G. (NPK 200 + Urea 200)kg/ha  + POC 30 cc/lt 21,18 a 22,48 a 23,77 a 
H. (NPK 100 + Urea 100)kg/ha  + POC 30 cc/lt 21,49 a 23,31 a 24,60 a 

Rerata 20,15 21,78 23,65 
Uji F * ** * 
KK (%) 8,91 8,48 9,02 
BNT 5% 3,14 3,23 3,74 

Keterangan:   Angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

BNT 5%. 

Pengaruh aplikasi POC terhadap jumlah daun jagung manis 

Jumlah daun umur 3 mst antar perlakuan tidak berbeda nyata, namun demikian seiring 

dengan pertambahan umur tanaman, jumlah daun pada perlakuan pupuk berbeda sangat nyata 

pada umur 5 dan 7 mst (Tabel 3). Pada umur 5 mst, pemberian pupuk POC 5 cc – 30 cc/lt air dan 
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perlakuan pembanding memiliki jumlah daun yang tidak berbeda nyata. Namun jumlah daun pada 

semua perlakuan tersebut berbeda sangat nyata dengan kontrol.  

Tabel 3.  Pengaruh aplikasi POC terhadap jumlah daun tanaman jagung manis.  

No. Perlakuan  
Jumlah Daun 

3 mst 5 mst 7 mst 

A. Kontrol (Tanpa pupuk) 7,3 b 7,8 b 8,8 c 
B. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha = pembanding  7,7 b 9,4 a 10,0 b 
C. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha  + POC 5 cc/lt 8,1 ab 9,7 a 10,3 ab 
D. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha  + POC 10 cc/lt 8,0 ab 9,9 a 10,4 ab 
E. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha  + POC 20 cc/lt 8,3 ab 9,5 a 10,9 ab 
F. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha  + POC 30 cc/lt 8,4 ab 9,6 a 11,3 a 
G. (NPK 200 + Urea 200)kg/ha  + POC 30 cc/lt 8,8 a 9,7 a 10,7 ab 
H. (NPK 100 + Urea 100)kg/ha  + POC 30 cc/lt 8,4 ab 9,5 a 11,2 a 

Rerata 8,14 9,39 10,46 
Uji F ns ** ** 
KK (%) 7,78 4,22 5,86 
BNT 5% 1,11 0,69 1,07 

Keterangan:   Angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

BNT 5%. 

Pengaruh aplikasi POC terhadap panjang daun jagung manis 

Perlakuan pupuk POC berpengaruh terhadap panjang daun. Pada umur 3 mst, panjang 

daun dipengaruhi sangat nyata dengan aplikasi pupuk yang diberikan. Daun jagung manis 

terpanjang diperoleh pada perlakuan pupuk POC 30 cc/lt (panjang daun 66,8 – 69,8 cm).  Pada 

umur 5 dan 7 mst, panjang daun pada perlakuan pembanding hingga pemberian pupuk POC 5 – 

30 cc/lt tidak berbeda nyata. Panjang daun pada semua perlakuan pupuk tersebut hanya berbeda 

nyata dengan kontrol (Tabel 4).  

Tabel 4.  Pengaruh aplikasi POC terhadap panjang daun jagung manis.  

No. Perlakuan  
Panjang  Daun (Cm) 

3 mst 5 mst 7 mst 

A. Kontrol (Tanpa pupuk) 55,7 d 63,3 b 67,9 b 
B. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha = pembanding  61,1 c 74,0 a 77,0 a 
C. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha  + POC 5 cc/lt 65,6 abc 76,9 a 79,4 a 
D. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha  + POC 10 cc/lt 61,3 abc 71,8 a 75,5 a 
E. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha  + POC 20 cc/lt 66,3 ab 75,6 a 77,8 a 
F. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha  + POC 30 cc/lt 66,8 a 77,7 a 79,2 a 
G. (NPK 200 + Urea 200)kg/ha  + POC 30 cc/lt 69,8 a 75,0 a 78,0 a 
H. (NPK 100 + Urea 100)kg/ha  + POC 30 cc/lt 66,9 a 75,5 a 76,7 a 

Rerata 64,18 73,72 76,44 
Uji F ** * * 
KK (%) 4,49 5,79 4,56 
BNT 5% 5,04 7,48 6,11 

Keterangan:   Angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

BNT 5%. 

Pengaruh aplikasi POC terhadap lebar daun jagung manis 
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Lebar daun jagung manis pada umur 3 mst tidak dipengaruhi oleh pupuk yang diberikan. 

Pada umur 5 mst, pupuk yang diberikan memberikan pengaruh yang nyata, namun pemberian 

pupuk POC dosis 5 – 30 cc/lt tidak berbeda nyata dengan pembanding.  Lebar daun pada 

pemberian pupuk POC pada semua dosis dan pembanding berbeda nyata dan lebih baik 

dibandingkan dengan kontrol. Pada umur 7 mst, daun terlebar (9,1 cm) diperoleh pada pupuk 

POC dosis 30 cc/lt air, namun tidak berbeda nyata dengan dosis 5 cc/lt. Perlakuan kontrol memiliki 

lebar daun paling sempit dengan rata-rata 7,6 cm (Tabel 5). 

Tabel 4. Pengaruh aplikasi POC terhadap lebar daun jagung manis.  

No. Perlakuan  
Lebar  Daun (Cm) 

3 mst 5 mst 7 mst 

A. Kontrol (Tanpa pupuk) 4,6 c 6,0 b 7,6 d 
B. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha = pembanding  5,4 abc 7,6 a 8,4 bc 
C. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha  + POC 5 cc/lt 5,5 abc 7,6 a 9,1 a 
D. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha  + POC 10 cc/lt 5,0 bc 7,3 a 8,3 c 
E. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha  + POC 20 cc/lt 5,8 ab 8,0 a 8,7 abc 
F. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha  + POC 30 cc/lt 5,9 ab 7.9 a 8,9 ab 
G. (NPK 200 + Urea 200)kg/ha  + POC 30 cc/lt 6,1 a 8,1 a 9,1 a 
H. (NPK 100 + Urea 100)kg/ha  + POC 30 cc/lt 5,4 abc 8,1 a 9,1 a 

Rerata 5,45 7,55 8,65 
Uji F ns ** ** 
KK (%) 9,46 6,97 3,23 
BNT 5% 0,90 0,92 0,49 

Keterangan:   Angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

BNT 5%. 

Pengaruh Aplikasi POC terhadap komponen dan hasil jagung manis. 

 Aplikasi pupuk POC berpengaruh nyata pada panjang tongkol dan berpengaruh sangat 

nyata pada diameter tongkol. Tongkol terpanjang diperoleh pada perlakuan pupuk POC Alfa 

Green 20 cc/lt air dengan rata-rata panjang tongkol adalah 27,5 cm, namun tidak berbeda nyata 

dengan dosis POC 30 cc/lt (26,3 cm) dan pembanding (27,3 cm). Tongkol paling pendek terdapat 

pada perlakuan kontrol, yaitu rata-rata panjang tongkol adalah 24,7 cm.  

Diameter tongkol dipengaruhi sangat nyata oleh perlakuan pupuk yang diberikan. 

Diameter tongkol terbesar terdapat pada perlakuan pupuk POC dosis 5 cc/lt air dengan rata-rata 

diameter tongkol adalah 49,5 mm, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan E dan F dengan 

nilai rata-rata berturut-turut adalah 48,7 mm dan 48,5 mm (Tabel 5). 

Tabel 5. Pengaruh aplikasi POC terhadap panjang tongkol, diameter tongkol dan berat tongkol 
per tanaman jagung manis.  

No. Perlakuan  
Panjang 
Tongkol 

(Cm) 

Diameter 
Tongkol 

(mm)  

Berat 
Tongkol/ 
tan (gr) 

A. Kontrol (Tanpa pupuk) 24,7 d 43,1 c 158,7 c 

B. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha = pembanding  27,3 ab 47,3 ab 220,0 b 
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C. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha  + POC 5 cc/lt 25,7 cd 49,5 a 232,0 b 

D. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha  + POC 10 cc/lt 25,9 bcd 46,9 ab 240,7 ab 

E. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha  + POC 20 cc/lt 27,5 a 48,7 a 257,3 a 

F. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha  + POC 30 cc/lt 26,0 bcd 48,5 a 258,3 a 

G. (NPK 200 + Urea 200)kg/ha  + POC 30 cc/lt 25,9 bcd 45,1 bc 258,0 a 

H. (NPK 100 + Urea 100)kg/ha  + POC 30 cc/lt 26,3 abc 48,0 ab 225,3 b 

Rerata 26,16 47,14 231,29 
Uji F * ** ** 
KK (%) 3,11 3,66 6,06 
BNT 5% 1,42 3,03 24,54 

Keterangan:   Angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

BNT 5%. 

Berat tongkol per tanaman banyak dipengaruhi oleh perlakuan pupuk yang diberikan. Hasil 

analisis statistik terhadap berat tongkol per tanaman menunjukkan bahwa perlakuan pemupukan 

NPK 300 kg/ha +Urea 300 kg/ha + POC 5-10 cc/liter setara dengan berat tongkol pada perlakuan 

pembanding (NPK 300 kg/ha +Urea 300 kg/ha). Rata-rata berat tongkol per tanaman tertinggi 

pada perlakuan F (NPK 300 kg/ha +Urea 300 kg/ha + POC 30 cc/liter), tetapi tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan E.  Penggunaan 2/3 dosis pupuk pembanding + POC 30 cc/liter (perlakuan G), 

tidak berbeda dengan perlakuan E dan F. Selanjutnya penggunaan 1/3 dosis pupuk pembanding 

+  POC 30 cc/liter (perlakuan H) tidak berbeda atau setara hasilnya dengan perlakuan B 

(pembanding). Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi POC dapat menggurangi penggunaan pupuk 

an-organik (NPK dan Urea) pada budi daya jagung manis. 

Hasil analisis menunjukkan perbedaan yang sangat nyata antara tujuh level pemupukan 

dibandingkan kontrol pada hasil jagung (Tabel 6). Hal ini menunjukkan bahwa budi daya jagung 

manis di lokasi tersebut membutuhkan pupuk yang cukup untuk mendapatkan hasil yang 

diharapkan. Berdasarkan hasil analisis statistik, takaran POC 5-30 cc/liter air + NPK 300 kg/ha 

+Urea 300 kg/ha (dosis rekomendasi) tidak menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap hasil 

jagung manis. Rata-rata hasil jagung manis tertinggi pada perlakuan E (NPK 300 kg/ha +Urea 

300 kg/ha + POC 20 cc/liter) yaitu sebesar 16,61 t/ha, akan tetapi tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan D, F dan G, sedangkan hasil paling rendah terdapat pada kontrol (11,08 t/ha). Hasil 

percobaan Syofia et al. (2014) menunjukkan bahwa pupuk organik cair ”Santamicro” konsentrasi 

3 ml/lt air yang diaplikasikan dengan cara disemprot dapat memberikan hasil terbaik pada peubah 

panjang tongkol, diameter tongkol, berat tongkol per tanaman, dan berat tongkol per plot jagung 

manis varietas Jambore dan Bonanza. 

Tabel 6. Pengaruh aplikasi POC terhadap produksi jagung manis.  
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No. Perlakuan  

Hasil tongkol basah 

Plot  (kg) 
Estimasi / 

hektar (ton) 

A. Kontrol (Tanpa pupuk) 6,14 c 4,39 c 

B. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha = pembanding  20,44 ab 14,60 ab 

C. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha  + POC 5 cc/lt 19,94 ab 14,25 ab 

D. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha  + POC 10 cc/lt 21,29 ab 15,21 ab 

E. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha  + POC 20 cc/lt 23,25 a 16,61 a 

F. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha  + POC 30 cc/lt 21,21 ab 15,15 ab 

G. (NPK 200 + Urea 200)kg/ha  + POC 30 cc/lt 19,49 ab 13,92 ab 

H. (NPK 100 + Urea 100)kg/ha  + POC 30 cc/lt 17,63 b 12,59 b 

Rerata 18,67 13,34 
Uji F ** ** 
KK (%) 16,70 16,70 
BNT 5% 5,46 3,90 

Keterangan:   Angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

BNT 5%. 

Analisis kelayakan agronomi/ Relative Agronomic Effectiveness (RAE) 

Efektivitas agronomi relatif (RAE) merupakan salah satu ukuran efektivitas suatu pupuk. 

Pupuk dinyatakan efektif secara agronomi  apabila memiliki nilai efektivitas agronomi relatif > 

100%. Dengan nilai efektvitas agronomi relatif > 100 % berarti pupuk tersebut dapat meningkatkan 

hasil lebih  besar dibandingkan dengan peningkatan hasil pupuk pembanding terhadap kontrol.  

Hasil analisis agronomi menunjukkan bahwa perlakuan POC efektif secara agronomi 

pada budi daya jagung manis, hal ini ditunjukkan dari hasil analisis nilai RAE nya > 100 %. 

Perlakuan E (NPK 300 kg/ha + Urea 300 kg/ha + POC 20 cc/lt air)  menunjukkan nilai kelayakan 

agronomi yang paling tinggi, yaitu dengan nilai RAE sebesar 119,7 %, artinya kombinasi pupuk 

NPK 300 kg/ha + Urea 300 kg/ha + POC 20 cc/lt air dapat meningkatkan hasil jagung manis 

sebesar 1,2 kali lipat dibandingkan peningkatan yang dihasilkan oleh perlakuan pembanding 

terhadap perlakuan kontrol (Tabel 7). 

Tabel 7. Analisis Tingkat kelayakan agronomis pada perlakuan POC Alfa Green  pada tanaman 
jagung manis. 

No.  Perlakuan  RAE (%) 

A. Kontrol (Tanpa pupuk)   - 

B. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha = pembanding    - 

C. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha  + POC 5 cc/lt   96,6 

D. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha  + POC 10 cc/lt 106,0 

E. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha  + POC 20 cc/lt 119,7 

F. (NPK 300 + Urea 300)kg/ha  + POC 30 cc/lt 105,4 

G. (NPK 200 + Urea 200)kg/ha  + POC 30 cc/lt   88,4 
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H. (NPK 100 + Urea 100)kg/ha  + POC 30 cc/lt   62,4 

 

Analisis tingkat kelayakan ekonomi (R/C ratio) perlakuan POC pada jagung manis. 

 Dari 8 level pupuk yang diteliti memberikan keuntungan antara 15 juta sampai 32 juta 

dengan R/C rasio berkisar 1,93-2,90 (Tabel 8). Pengurangan pupuk  kimia 1/3 dosis rekomendasi 

+ POC 30 cc/liter air belum mampu memberikan keuntungan yang sebanding dengan yang 

dihasilkan oleh pemupukan rekomendasi. Rata-rata keuntungan tertinggi ditunjukkan pada 

perlakuan E (POC 20 cc/lt air + NPK 300 kg/ha + Urea 300 kg/ha) yaitu sebesar Rp. 32.620.000,- 

dengan R/C rasio sebesar 2,9. Hal ini terjadi peningkatan keuntungan sebesar Rp. 4.780.000,- 

(17,2 %) dari keuntungan perlakuan B ( pembanding). 
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Tabel 8. Analisis sederhana tingkat kelayakan ekonomi perlakuan POC pada usahatani jagung 

manis 

URAIAN SATUAN  
HARGA 
SATUAN 

KONTROL PEMBANDING 

(NPK 300 + Urea 
300)kg/ha  + POC 

20 cc/lt 

VOL JUMLAH  VOL. JUMLAH  VOL. JUMLAH  

Lahan dan Tenaga Kerja (A)  

Sewa lahan  musim  3,500,000  1 
    

3,500,000  1 
     

3,500,000  1 
    

3,500,000  

Olah tanah borongan   1,000,000  1 
    

1,000,000  1 
     

1,000,000  1 
    

1,000,000  
perbaikan 
pematang hok 55,000  24 

    
1,320,000  24 

     
1,320,000  24 

    
1,320,000  

tanam HOK 35,000  24 
        

840,000  24 
        

840,000  24 
        

840,000  

pengairan   300,000  5 
    

1,500,000  5 
     

1,500,000  5 
    

1,500,000  

penyiangan 2X HOK 
       

50,000  24 
    

1,200,000  24 
     

1,200,000  24 
    

1,200,000  

pemupukan 3 x HOK 
       

55,000     -  8 
        

440,000  8 
        

440,000  
penyemprotan 
2x HOK 

       
50,000  4 

        
200,000  10 

        
500,000  20 

    
1,000,000  

panen HOK 
       

35,000  40 
    

1,400,000  40 
     

1,400,000  40 
    

1,400,000  

JUMLAH (A):       10,960,000    
  

11,700,000     12,200,000  

BAHAN (B)  

Benih kg 
       

70,000  25 
    

1,750,000  25 
     

1,750,000  25 
    

1,750,000  

Pupuk organik  kg 
             

500  1000 
        

500,000  1000 
        

500,000  1000 
        

500,000  

Phonska kg 
         

2,300  -  -  300 
        

690,000  300 
        

690,000  

Urea   
         

1,900  -  -  300 
        

570,000  300 
        

570,000  

POC .......   
       

15,000  -  -  -     50 
        

750,000  

Pestisida botol 
     

150,000  5 
        

750,000  5 
        

750,000  5 
        

750,000  

JUMLAH B :   
    

3,000,000    
    

4,260,000    
    

5,010,000  

JUMLAH A + B : 
  

  
13,960,000  

  
  

15,960,000    
  

17,210,000  

PENERIMAAN : kg 
         
3,000  4390 

  
13,170,000  14600 

  
43,800,000  16610 

  
49,830,000  

KEUNTUNGAN :       
    

2,210,000    
  

27,840,000    
  

32,620,000  

R/C rasio       :    1.20  2.74  2.90 
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Kesimpulan 

1. Pupuk Organik Cair (POC) yang dikombinasikan dengan pupuk an-organik 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil jagung manis. 

2. Takaran POC 20 cc/liter air + NPK 300 kg/ha + Urea 300 kg/ha  menunjukkan respon 

yang terbaik dengan tingkat kalayakan agronomi relatif (RAE) sebesar 119,7 % dan 

kelayakan ekonomi  dengan nilai R/C rasio sebesar 2,9. 
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Abstrak 

Pemberian bahan organik kedalam tanah saat ini belum mampu meningkatkan 
produksi tanaman secara optimal, hal ini disebabkan rendahnya tingkat sinkronisasi antara 
waktu pelepasan unsur hara dengan kebutuhan tanaman akan hara sehingga efesiensi 
hara terutama N rendah. Efisiensi serapan hara N rendah banyak disebabkan hilangnya N 
oleh penguapan, pencucian dan retensi N organik oleh bahan organik tanah. Beberapa 
penelitian melaporkan bahan organik dari sisa tanaman legum hanya melepaskan unsur 
hara sekitar 20-45% dari jumlah yang terkandung didalamnya. Residu tanaman kedelai 
termasuk golongan kualitas tinggi sehingga mengalami mineralisasi lebih cepat, sedangkan 
jerami padi banyak mengandung senyawa lignoselulosa sehingga termasuk kualitas 
rendah akibatnya kecepatan mineralisasi lambat. Penelitian bertujuan mengetahui pola 
mineralisasi N campuran kompos residu kedelai dan jerami padi berbagai komposisi 
campuran dan efesiensi serapan N serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman padi sawah. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok dengan lima 
perlakuan yaitu; D1= 100% residu kedelai; D2= 75 % residu kedelai + 25 % jerami padi ; D3= 
50 % residu kedelai + 50 % jerami padi; D4= 25 % residu kedelai + 75 % jerami padi; D5= 
100 % jerami padi) ditambah 2 perlakuan pembanding yaitu kontrol dan perlakuan NPK 
(D6). Hasil penelitian menunjukkan campuran bahan organik berbeda kualitas residu 
kedelai dan jerami padi berbagai komposisi memberikan dinamika mineralisasi N yang 
sama dimana mineral N kumulatif meningkat dengan meningkatnya residu kedelai dalam 
campuran selama masa inkubasi (1,2,4 dan 8 minggu). Perlakuan D2 menunjukkan 
kecepatan mineralisasi N dan mineral N kumulatif tertinggi berturut-turut sebesar 0.043 
mg.minggu-1 dan 1452.37 mg.pot-1. Serapan dan efisiensi serapan N tertinggi ditunjukkan 
perlakuan D2  berturut-turut 537.15 mg pot-1 dan 37.00% sedang hasil tanaman padi sawah 
tertinggi perlakuan D1 sebesar 8.25 ton  ha-1. 

 
Kata kunci : serapan N, efesiensi N, residu tanaman 

1. PENGANTAR 

Masukan residu tanaman ke dalam tanah mempunyai pengaruh berbeda terhadap 

pertumbuhan tanaman tergantung pada laju dekomposisi dan mineralisasi. Laju 

mineralisasi dari residu tanaman merupakan fungsi dari kualitas residu itu sendiri dimana 

kualitas residu yang tinggi (kadar N tinggi, kadar lignin dan polifenol rendah) akan 

mengalami mineralisasi dengan cepat dan dapat menyediakan hara cukup cepat tetapi 

seringkali terjadi melebihi kebutuhan tanaman pada awal periode pertumbuhan sehingga 

mudah hilang tercuci atau menguap. Pada bagian lain residu kualitas rendah (kadar N 

rendah, kadar lignin dan polifenol tinggi) akan mengalami mineralisasi lambat dan sedikit 

yang dapat diserap oleh tanaman. Kualitas bahan organik yang beragam terutama 
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kandungan N akan menentukan jumlah N yang dilepaskan ke dalam tanah. Guna 

mengoptimalkan efisiensi serapan N oleh tanaman maka pengetahuan tentang pola 

pelepasan N, akumulasi N tanaman dan mineralisasi N dalam tanah sangat dibutuhkan 

untuk mencegah terjadinya kehilangan dari ekosistem mengingat unsur N mudah sekali 

mengalami perubahan dari satu bentuk ke bentuk yang lainnya tergantung dari proses 

mineralisasi dan nitrifikasi yang dipengaruhi pula oleh kondisi lingkungan seperti suhu, 

kelembaban (Rathke et al., 2006), sifat tanah (pH, tekstur, kandungan bahan organik) dan 

kualitas bahan organik itu sendiri; rasio C/N, lignin, polifenol dan ukuran partikel (Van 

Kessel and Reeves, 2002; Stadler et al., 2006). Kualitas residu tanaman dapat dimanipulasi 

salah satunya dengan percampuran kualitas tinggi dan kualitas rendah dengan harapan 

akan didapatkan residu tanaman yang bervariasi kualitasnya.  

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1. Mendapatkan kompos campuran residu 

tanaman berbagai kualitas 2. Menguji mineralisasi N kompos campuran residu tanaman 

berbagai kualitas apabila diaplikasikan ke dalam tanah dan 3. Mengukur besarnya serapan 

N dan efesiensi serapan N serta  pertumbuhan dan produksi  tanaman padi sawah.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan bulan Pebruari sampai Juli 2019 di Rumah Kaca  Fakultas 

Pertanian Universitas Islam Malang pada 7,5˚ LS dan 137,35˚ LU ketinggian ± 500 m 

dibawah permukaan laut, sedangkan Pembuatan kompos dilakukan di laboratorium 

vermikompos Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang. Penelitian dilakukan 3 tahapan 

sebagai berikut: Tahap 1. Pembuatan kompos campuran residu kedelai dan jerami 

padi, setelah kompos matang dianalisis kualitasnya meliputi; kandungan  N total (%), C/N  

rasio, P2O5 (g/100),  K2O (g/100), C-Organik (%), Lignin (%), polifenol (%), Selulosa (%), 

Polifenol/N dan Lignin/N. Tahap 2. Percobaan inkubasi tidak tercuci, Pengamatan 

amonium dan nitrat (mineral N kumulatif) dilakukan pada umur inkubasi 1, 2 , 4 dan 8 

minggu.  Pada umur pengamatan tersebut dilakukan perhitungan konstanta kecepatan 

mineralisasi N (kN, minggu-1) dengan metode Weider and Lang (1982) dengan persamaan 

:  Y = exp(-kt) 

Dimana :  Y = jumlah N residu tanaman yang tersisa (%) pada waktu ‘t’,  T = waktu (minggu). 

Dari perhitungan tersebut didapatkan persamaan regresi dimana ‘Y’ merupakan ‘ln’ sisa 

dan nilai ‘k’ merupakan slope. Tahap 3. Percobaan pot dengan tanaman padi sawah,  

Rancangan percobaan pada percobaan inkubasi dan pot menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) sederhana dengan 5 perlakuan campuran kompos ditambah kontrol 

dan pupuk NPK mutiara sebagai pembanding. Variasi komposisi campuran kompos residu 
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kedelai dan jerami padi sebagai berikut; D1 (100% residu kedelai), D2 (75% residu kedelai 

+ 25% jerami padi), D3 (50% residu kedelai + 50% erami padi), D4 (25% residu kedelai + 

75% jerami padi), D5 (100% jerami padi) dan D6 =NPK. Masing-masing perlakuan diulang 

sebanyak 3 kali dan setiap ulangan terdapat 3 tanaman sampel. Tiap pot berisi 16 kg tanah 

kering udara ditambah campuran kompos residu kedelai dan jerami padi sesuai perlakuan 

selanjutnya  media tanam dalam pot disiram sampai kapasitas lapang sebelum ditanami, 

kemudian bibit padi sawah varietas Ciherang yang berumur 21 hari ditanam dengan cara 

ditugal sedalam 5 cm dimana tiap pot berisi 5 benih padi.  

Variabel pengamatan meliputi variabel serapan N, efisiensi penggunaan N dan 

variabel produksi padi sawah. Variabel serapan dan efisiensi N, dihitung dengan rumus : 

Serapan N = (%N daun dan akar) x Bobot kering total tanaman = mg pot-1, rumus efisiensi 

serapan N = (serapan N/mineral N kumulatif yang dilepaskan) x 100 % = %. Variabel 

produksi meliputi bobot kering total tanaman dan bobot gabah per ha (ton ha-1). Data hasil 

percobaan dianalisis dengan menggunakan analisis ragam (uji F) dengan taraf 5% 

selanjutnya untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dengan uji BNJ 5%.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kualitas Kompos Campuran Residu Kedelai dan Jerami Padi 

 Hasil analisis kualitas kompos residu kedelai dan jerami padi terlihat pada Tabel 1, 

menunjukkan kandungan N, kandungan P2O dan K2O menurun dengan makin menurunnya 

kandungan residu kedelai dalam campuran sebaliknya rasio C/N, kandungan lignin, 

polifenol, selulose, rasio polifenol/N dan rasio lignin/N meningkat dengan makin 

menurunnya kandungan residu kedelai dalam campuran.  

Tabel 1. Kualitas Kompos Campuran Residu Kedelai dan Jerami  Padi 
 

Campuran 
Kompos 

N total 
(%) 

C/N 
rasio 

P2O 
(g 100-1) 

K2O 
(g 100-1) 

Polifenol 
(%) 

Lignin 
(%) 

Selulose 
(%) 

Polifenol/N Lignin/N 

D1 2,14 19,03 0,62 1,35 1,14 7,24 15,34 0,53 3,38 
D2 2,06 27,74 0,59 1,28 1,57 9,02 17,22 0,76 4,37 
D3 1,98 26,78 0,47 1,23 2,14 13,72 22,39 1,08 6,93 
D4 1,87 26,13 0,42 1,10 2,57 24,63 27,83 1,37 13,19 
D5 1,78 26,70 0,39 0,62 2,84 34,32 36,38 1,59 19,27 

          

Annoussamy et al. (2000) mengatakan bahwa morfologi jaringan tanaman dapat 

memainkan peranan penting dalam perbedaan kualitas residu tanaman. Mineralisasi, 

dekomposisi dan nitrifikasi merupakan proses-proses yang sangat penting dalam tanah 

yang dikontrol oleh kelembaban, temperatur dan kualitas bahan organik tersebut (Sierra, 

1997; Silver and Miya, 2001; Nunez et al., 2001). 

B. Mineralisasi N Campuran Kompos 
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  Jumlah N yang dilepaskan kompos yang diaplikasikan ke dalam tanah dalam 

percobaan inkubasi meningkat dengan makin meningkatnya kandungan brangkasan 

kedelai dalam campuran (Gambar 1). Perlakuan D2 pada 8 minggu waktu inkubasi 

(1452,370 mg kg-1) hal ini sejalan dengan nilai kecepatan mineralisasi tertinggi ditunjukkan 

perlakuan D2 sebesar 0,043 mg minggu-1 (Gambar 2). Hal ini menunjukkan kandungan N 

dalam kompos menentukan jumlah N yang terlepas ke dalam tanah, dimana kandungan N 

kompos  meningkat dengan meningkatnya residu kedelai yang diberikan dalam tanah. Studi 

yang dilakukan oleh Gershenzon (1993) menyimpulkan bahwa tanaman memproduksi 

polifenol dan lignin paling tinggi pada organ daun pada saat kandungan N rendah.  

  

Gambar 1. Mineral N kumulatif Yang Dilepaskan 
dalam Tanah Oleh Campuran Kompos 

Gambar 2.Kecepatan Mineralisasi N (kN, mg 
minggu-1) Berbagai Kompos 

 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Palm et al. (2001) dan Bolger et al.( 

2003) yang mengatakan bahwa aktifitas mikroba tanah dan proses mineralisasi dipengaruhi 

oleh kandungan lignin, polifenol , senyata larut N dan C dalam bahan organik yang 

ditambahkan. Residu tanaman dengan rasio C/N, lignin dan polifenol yang tinggi akan 

melepaskan N dengan lambat ( Achakzai and Bangulzai, 2006) 

C.Serapan N, Efesiensi Serapan N dan Produksi Tanaman Padi Sawah 

Perlakuan pemberian kompos campuran residu kedelai dan jerami padi 

berpengaruh nyata terhadap serapan dan efesiensi serapan N pada saat panen (Tabel 4) 

dan tertinggi terdapat pada perlakuan D2 namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan lain 

kecuali dengan kontrol.  

Tabel 4. Serapan N, Efesiensi Serapan N dan Produksi Tanaman Padi Sawah 
 

Campuran 
Kompos 

Serapan N 
(mg kg-1) 

Efesiensi 
Serapan N (%) 

Bobot Kering 
Total Tanaman 

(g pot-1) 

Indek 
Panen (%) 

Bobot Gabah per 
Ha (ton ha-1) 

Kontrol 283,18 a 27,97 a 172,50  a 39,53 5,45 a 
D1 503,15 b 35,24 ab 340,67  b 44,54 8,25 b 
D2 537,15 b 37,00 ab 317,33  ab 42,04 8,05 b 
D3 374,01 ab 28,31 a 246,67  ab 48,79 8,09 b 
D4 374,31 ab 27,23 a 219,17  ab 48,67 7,34 ab 

  D5 361,59 ab 29,35 a 226,67  ab 46,59 7,72 b 
  D6 449,06 ab 33,20 ab 267,00  ab 40,65 6,91 ab 
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BNJ 5% 177,12 16,58 160,90 TN 1,95 

Keterangan:  Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada 
uji BNJ 5%.  TN=tidak nyata. 

Bobot kering total tanaman dan bobot gabah per hektar tertinggi juga perlakuan D2 

hal ini sejalan dengan jumlah mineral N yang dilepaskan, kecepatan mineralisasi, serapan 

dan efesiensi serapan N tertinggi pada perlakuan D2. Perlakuan  D2 merupakan campuran 

75% residu kedelai dan 25% jerami padi nampaknya merupakan komposisi yang tepat 

sehingga menghasilkan kualitas kompos yang bagus. Serapan N oleh tanaman sangat 

dipengaruhi oleh kualitas residu tanaman, kualitas residu sangat menentukan tingkat 

dekomposisi dan mineralisasi dari residu tersebut sehingga menentukan jumlah N yang 

dilepaskan ke dalam tanah (Van Kessel and Reeves 2002; Stadler et. al. 2006).  

Komponen hasil dan hasil gabah dipengaruhi oleh fotosintesis tanaman, dimana 

proses ini dipengaruhi oleh unsur hara N, P, dan K. Unsur N berfungsi meningkatkan 

kandungan klorofil daun tanaman sehingga proses fotosisntesis tanaman meningkat. 

Jumlah klorofil yang tinggi menunjukkan proses fotosintesis dapat berjalan dengan baik 

(Suprapti, H. et al., 2010). Sugiyanta et al. (2008) menyatakan bahwa bahan organik tanah 

mempunyai peran sangat penting karena sebagai kunci mekanistik untuk suplai unsur hara, 

dengan biomas mikrobial yang segmen siklusnya sangat cepat, fase organik bertindak 

sebagai biokatalis untuk suplai unsur hara dan pool hara itu sendiri.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Perlakuan D2 (75% residu kedelai + 25% jerami padi) menunjukkan mineral N 

tertinggi sebesar 1452,370 mg.kg-1. Aplikasi campuran kompos residu kedelai dan jerami 

padi pada berbagai komposisi meningkatkan mineralisasi N 51,7% (D5) sampai 59,00% 

(D1), meningkatkan serapan N sebesar 21,68% (D4) sampai 47,28% (D1), meningkatkan 

efesiensi serapan N sebesar 1,23 % (D4) sampai 24,40% (D2). Serapan N, efisiensi serapan 

N dan hasil tanaman padi gogo tertinggi ditunjukkan perlakuan D2  berturut-turut sebesar 

537,17 mg kg-1 dan 37,00 % dan sedang hasil tanaman padi sawah tertinggi perlakuan D1 

sebesar 8.25 ton  ha-1. 
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Abstrak 

Kebutuhan biji kedelai di Indonesia yang selalu meningkat, salah satu tanaman 

alternatif untuk substitusi yaitu koro pedang, karena keterbatasan lahan dilakukan budidaya 

tumpangsari. Penelitian bertujuan mengetahui pertumbuhan bintil akar dan tanaman koro 

pedang tumpangsari dengan lidah buaya di lahan kapur. Penelitian dilaksanakan di Desa 

Wiladeg, Karangmojo, Gunung Kidul, D. I. Yogyakarta  bulan Maret - Juli 2019, pada 

ketinggian tempat ± 200 m dpl, jenis tanah mediteran gromosol hitam, curah hujan 1720,86 

mm th-1, pH tanah 6,0 – 7,0  kelembaban udara 80 – 85% dan suhu  23,2 – 32,4 oC. 

Penelitian disusun dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap faktorial tiga ulangan. 

Faktor pertama takaran pupuk kandang terdiri dari 10, 15, 20 dan 25 ton ha-1. Faktor kedua 

sumber dan dosis nitrogen yaitu urea dosis 50, 100 dan ZA dosis 100, 200 kg ha-1. Variabel 

pengamatan meliputi komponen bintil akar dan komponen pertumbuhan. Hasil penelitian 

menunjukkan terjadi interaksi antara takaran pupuk kandang sapi dengan sumber nitrogen 

terhadap semua variabel kecuali bobot akar. Kombinasi takaran pupuk kandang 20 ton 

dengan urea dosis 5 kg ha-1 meningkatkan pertumbuhan bintil akar, kombinasi takaran 

pupuk kandang 25 ton dengan urea dosis 100 kg ha-1 meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

Kata kunci: bintil akar aktif, urea, luas daun. 

1. PENDAHULUAN 

Tanaman lidah buaya merupakan tanaman multifungsi, sebagai tanaman hias, 

bahan makanan kesehatan, bahan industri  dan tanaman obat (Medical plant). Oleh karena  

itu tanaman ini disebut tanaman yang menakjubkan Miracle plant dan sudah dikembangkan 

di negara – negara maju. Daun tanaman ini mengandung senyawa karbohidrat, protein, 

lemak, lignin, saponin, aloin,  tanin, glukomanan, enzim – enzim, vitamin A, B1, B2, C, E dan 

mineral yang bereaksi saling bersinergi [1]. Selain itu tanaman lidah buaya mempunyai 

kelebihan mampu bertahan dalam kondisi tercekam dan dengan budidaya intesif mampu 

berproduksi selama 8 tahun, serta jarak tanam yang cukup lebar.  Oleh karena itu agar 
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lahan dapat lebih efisien maka dimanfaatkan untuk tumpangsari dengan tanaman lain yang 

sifatnya tidak kompetitif yaitu tanaman legum, salah satunya koro pedang putih. Tanaman 

legum bersifat tidak kompetitif karena tanaman mampu bersimbiose dengan bakteri 

Rhizobium. Kelompok bakteri ini akan menginfeksi akar tanaman dan membentuk bintil 

akar. Rhizobium hanya dapat memfiksasi nitrogen atmosfer bila berada di dalam bintil akar 

dari mitra legumnya. Peranan rhizobium terhadap pertumbuhan tanaman khususnya 

berkaitan dengan ketersediaan nitrogen bagi tanaman inangnya.    

Salah satu tanaman yang tersedia di Indonesia dan merupakan sumberdaya yang 

melimpah bersifat lokal dan berpotensial global sebagai substitusi kedelai dan kacang hijau 

adalah koro pedang putih (Canavalia ensiformis L.). Produktivitas tanaman koro pedang 

tinggi dapat mencapai 3-5 t ha-1, sedangkan kedelai hanya mencapai ±1,2 – 2,0 t ha-1. Koro 

pedang putih memiliki kandungan protein 30,36% hampir sama dengan protein kedelai dan 

lebih tinggi dari protein kacang hijau. Selain itu biji koro pedang putih mengandung 

karbohidrat sebesar 66% dan lemak 2,6% [2].    

Berdasarkan kandungan gizi koro pedang tersebut maka tanaman ini penting 

dikembangkan, untuk pengembangan dibutuhkan lahan, sementara lahan pertanian dari 

tahun ke tahun mengalami penurunan, secara umum di Daerah Istimewa Yogyakarta terjadi 

alih fungsi lahan secara keseluruhan 200 ha per tahun [3].  Di Kabupaten Gunung Kidul 

tersedia lahan yang bersifat mediteran grumusol. Untuk meningkatkan kesuburan lahan 

tersebut perlu adanya upaya memperbaiki sifat fisik lahan terutama struktur dan tekstur 

lahan. Pemberian amelioran dapat memperbaiki sifat kimia, fisika, dan biologi tanah, baik 

tanah masam maupun basa. Oleh karena itu perlu diteliti korelasi antara populasi bintil akar 

dengan pertumbuhan tanaman koro pedang putih tumpangsari dengan tanaman lidah 

buaya pada berbagai kombinasi pupuk organik dan sumber nitrogen di lahan mediteran 

grumosal tersebut.  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan mulai bulan April – Juli 2019, di desa Wiladeg kecamatan 

Karangmojo Kabupaten Gunung Kidul. Lokasi penelitian pada ketinggian tempat ± 200 m 

di atas permukaan, jenis tanah mediteran gromoso hitam, curah hujan 1720,86 mm th-1, pH 



Bidang: Ilmu Tanah   Kode Makalah: IT-19 

 

 
 

 
 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 

 
152 

 

tanah 6,0 – 7,0  kelembaban udara 80 – 85% dan suhu  23,2 – 32,4 oC. Penelitian disusun 

dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap faktorial 3 ulangan. Faktor pertama takaran 

pupuk kandang sapi terdiri dari 4 aras 10, 15, 20 dan 25 t ha-1, faktor kedua sumber  nitrogen 

yaitu urea dosis 200, 300,  ZA 400 dan 600 kg ha-1, 2 kontrol  masing masing 1 macam 

tanaman. Luas petak percobaan (4 X 4) m, jarak tanam (80 X80) cm, sehingga 1 petak 

percobaan diperoleh 25 tanaman lidah buaya dan 16 tanaman koro pedang putih. 

Pelaksanaan penelitian meliputi; persiapan lahan dengan pengolahan tanah, pemetakan 

lahan 54 petak percobaan terdiri dari 3 ulangan (blok). Pemupukan dasar dengan takaran 

16, 24, 32 dan 40 kg per petak, satu minggu berikutnya dilakukan penanaman bibit tanaman 

lidah buaya yang telah dipersiapkan. Satu minggu berikutnya baru ditanam benih koro 

pedang di antara tanaman lidah buaya. Kemudian dilakukan pemupukan susulan pupuk 

urea dan ZA dengan dosis yang berbeda (diberikan 50% dari dosis), satu bulan berikutnya 

dilakukan pupuk susulan yang kedua (50% dari pupuk urea dan ZA). Selanjutnya dilakukan 

perawatan tanaman meliputi: penyiraman, penyiangan, pengendalian hama dan pathogen. 

Variabel pengamatan meliputi: jumlah bintil akar, jumlah bintil akar aktif, % bintil akar aktif, 

bobot akar, panjang akar, jumlah daun, bobot daun, luas daun, panjang tanaman, bobot 

segar dan kering tanaman. Hasil data dianalisis dengan analisis varian pada tingkat 

signifikan 5%, dilanjutkan dengan Duncan’s Multiple Range Test  pada tingkat signifikan 

5%.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis sidik ragam terjadi interaksi antara pemberian takaran pupuk 

kandang sapi dengan sumber nitrogen terhadap semua variabel pengamatan kecuali 

persentase bintil akar aktif dan bobot akar. Persentase bintil akar aktif, takaran pupuk 

kandang sapi terhadap persentase bintil akar aktif tidak berbeda, demikian juga dosis 

sumber nitrogen. Antara pemberian takaran pupuk kandang sapi dan dosis sumber nitrogen 

juga tidak berbeda nyata dengan kontrol (Tabel 1).  Hal ini tidak sesuai dengan penelitian 

Sutrisno dan Yusnawan (2018)[4] yang melaporkan bahwa pemberian pupuk organik, 

pupuk kimia dan kombinasinya dapat meningkatkan jumlah bintil akar kacang hijau. Bobot 

akar, Tabel 1, menunjukkan peningkatan pemberian takaran pupuk kandang sapi terjadi 

peningkatan bobot segar akar, bobot segar akar tertinggi diperoleh pada pemberian takaran  

pupuk kandang 25 ton per ha, sedangkan pemberian dosis sumber nitrogen tidak berbeda.  
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Demikian juga bobot segar akar antara permberian kombinasi pupuk tidak berbeda nyata 

dengan kontrol. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Muktamar et al. (2016)[5] yang 

melaporkan bahwa kombinasi pupuk organik (kompos/ pupuk kandang) dengan pupuk 

nitrogen meningkatkan bobot segar tanaman sawi hijau.   

 

 Tabel 1. Takaran pupuk kandang sapi dan sumber nitrogen terhadap persentase binti akar 
               aktif dan bobot akar  
 
Takaran pupuk kandang (ton)/ 
sumber nitrogen (urea/AS) kg 
ha-1 

ariabel PengamatanV 

Persentase bintil  akar aktif (%) 
 

Bobot segar akar (g) 

Takaran Pupuk 
kandang sapi (ton 
ha-1 ) 

10  (K1)   55,70   ab 1,76  c 
15  (K2)  51,79    b 1,84  c 
20  (K3) 52,92   a 2,20  b 
25  (K4) 58,67   a 2,93  a 

Dosis Urea, 
Amonium Sulfat  
(kg ha-1 ) 

100 (N1)    55,70  ab 2,18  a 
150 (N2) 57,63  a 2,25  a 
200 (N3)   56,66  ab 2,18  a 
300 (N4) 51,24  b 2,12  a 

Rerata  55,55  x 2,18  x 

kontrol  55,36  x 1,73  x 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata pada Duncan’s Multiple Range Test taraf signifikan 5%. 
 

Tabel 2 menunjukkan  jumlah bintil tinggi diperoleh pada takaran pupuk kandang 20 ton 

per ha dan dosis urea 50 kg, dan jumlah bintil akar terendah pada takaran pupuk kandang 

20 ton  dan dosis urea 100 kg per ha. Jumlah bintil akar aktif kontrol tidak berbeda 

pemberian kombinasi pupuk. Hal ini dengan pendapat Prasanti et al. (2017)[6] yang 

melaporkan bahwa pemberian pupuk organik sampai 20 ton per ha meningkatkan jumlah 

bintil akar kedelai 64,93 per tanaman. 

Tabel 2. Takaran pupuk kandang sapi dan sumber nitrogen terhadap jumlah bintil akar, 
               jumlah bintil akar aktif, jumlah daun, luas daun, bobot segar daun  

Kombinasi takaran 
pupuk kandang 
(t)/sumb nitrogen 
(kg/ha) 

Variabel Pengamatan 

Jumlah Bintil 
Akar 

Jumlah Bintil 
Akar Aktif 

Jumlah 
daun 

Luas Daun 
(cm2) 

Bobot Segar 
Daun (g) 

10/50   (K1N1) 7,3 bc 4,0 c 10,31 hi 478,99 c 9,86 b 
10/100 (K1N2) 7,3 bc 4,3 c 8,30 j 384,57 f 7,74 de 
10/100 (K1N3) 8,7 a 5,3 a 8,00 j 176,14 k 4,35 h 
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10/200 (K1N4) 7,7 b 4,3 c 24,00 a 375,82 fg 7,73 de 
15/50   (K2N1) 7,3 bc 4,0 c 6,00 k 126,16  l 4,57 h  
15/100 (K2N2) 7,0 bc 3,7 de 7,7 jk 534,84 b 10,35 b 
15/100 (K2N3) 7,0 bc 3,3 ef 20,30 b 573,73 a 11,12 a 
15/200 (K2N4) 7,0 bc 3,3 ef 12,70 fg 374,48 fg 8,25 cd 
20/50   (K3N1) 9,0 a 5,0 a 11,30 gh 227,41 j 5,60 g 
20/100 (K3N2) 5,7 d 3,3 ef 14,70 de 345,74 h 6,93 f 
20/100 (K3N3) 6,3 c 3,3 ef 13,70 ef 438,46 d 8,35 cd 
20/200 (K3N4) 6,7 bc 3,0 ef 12,70 fg 419,50 e  8,50 c 
25/50   (K4N1) 6,3 c 3,7 de 15,70 d 361,95 g 7,35 ef 
25/100 (K4N2) 6,7 bc 4,0 cd 8,70 ij 253,55 i 5,66 g 
25/100 (K4N3) 7,7 b 4,7 b 18,30 c 419,59 e 8,53 c 
25/200 (K4N4) 6,7 bc 3,7 de 11,30 gh 130,64 l 3,56 i 

Rerata 7,1  x 3,7  x 11,06 x 438,47 x 8,43 x 

Kontrol 6,7  x 4,1  x 10,22 y 351,35 y 7,40 y 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata pada Duncan’s Multiple Range Test taraf signifikan 5%. 
 

Jumlah bintil akar aktif  tertinggi diperoleh pada kombinasi takaran pupuk kandang 10 ton 

dengan 100 kg urea per ha dan 20 ton pupuk kandang dengan 50 kg urea per ha, sedang 

rendah diperoleh pada tsksrsn pupuk kandang 20 ton dengan urea dosis 100, ZA dosis 100 

dan 200 kg per ha. Hal ini sesuai dengan pendapat Malik et al. (2015) [7] pemberian pupuk 

kandang, pupuk NPK dan kapur mampu meningkatkan jumlah bintil akar kedelai. Jumlah 

daun tertinggi diperoleh pada kombinasi takaran pupuk kandang 10 ton dan ZA dosis 200 

kg, sedang jumlah daun terendah diperoleh pada kombinasi takaran pupuk kandang 15 ton 

dengan urea dosis 50 dan 100 kg per ha. Jumlah daun perlakuan lebih tinggi dari pada 

jumlah daun kontrol. Hal ini sesuai pendapat Donatus (2017) [8] yang menyatakan 

kombinasi pupuk kandang ayam dengan urea meningkatkan jumlah daun tanaman kacang 

tanah. Bobot segar daun tertinggi diperoleh pada kombinasi takaran pupuk kandang sapi 

15 ton dengan ZA dosis 100 kg, sedang bobot segar terendah pada takaran pupuk kandang 

25 ton dengan ZA dosis 200 kg per ha. Bobot segar tanaman antara perlakuan berbeda 

nyata lebih tinggi dengan kontrol.  Berbeda dengan pendapat Kamtchoum et al. (2018) [9] 

yang melaporkan bahwa pemberian pupuk kandang ayam menigkatkan biomasa tanaman 

buncis.     

Tabel 3. Takaran pupuk kandang sapi dan sumber nitrogen terhadap panjang akar, panjang 
               tajuk, panjang tanaman, bobot segar tanaman, bobot kering tanaman  
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Kombinasi takaran 
pupuk kandang 
(t)/sumb nitrogen 
(kg/ha) 

Variabel Pengamatan 

Panjang 
Akar (cm) 

Panjang 
tajuk (cm) 

Panjang 
tanamn (cm) 

Bobot segar 
tanamn (g) 

Bobt Kering 
tanaman (g) 

10/50   (K1N1) 6,93 efg 27,67 hi 34,60  cd 19,26 c 5,63 ef 
10/100 (K1N2) 6,15 fgh 26,57 i 32,72  cd 17,93 e 4,33 i 
10/100 (K1N3) 7,04 efg 36,11 b 43,15 b 13,15 h 3,30 jk 
10/200 (K1N4) 7,66 cde 34,05 cd 41,71 b 18,50 de 6,40 de 
15/50   (K2N1) 6,12 gh 29,12 g 35,24 c 9,55 j 2,67 k 
15/100 (K2N2) 8,52 abc 25,93 i 34,45  cd 20,50 b 5,27 fg 
15/100 (K2N3) 4,60 i 34,76 bc 39,36 bc 25,72  a 11,00 a 
15/200 (K2N4) 5,45 hi 18,51 j 23,96  e 16,04 fg 4,70 gh 
20/50   (K3N1) 7,23 def 22,11 j 29,34  d 13,84 h 4,47 i 
20/100 (K3N2) 7,64 cde 29,85  fg 37,49 c 15,87 fg 5,43 f g 
20/100 (K3N3) 9,47 a 26,07 i 35,54 c 13,21 h 4,73 i 
20/200 (K3N4) 9,47 a 31,22 ef 40,69 b 18,69 cd 7,40 bc 
25/50   (K4N1) 8,89 ab 26,59 i 35,48 c 16,27 f 7,80 b 
25/100 (K4N2) 7,75 cde 44,59  a 52,34 a 15,49 g 6,60 cd 
25/100 (K4N3) 8,11 bcd 32,46  de 40,57 b 20,75 b 9,33 b 
25/200 (K4N4) 4,55 i 28,65 gh 32,20 cd 10,79 i 4,10 j 

Rerata 7,04  x 32,97 x 34.60 x 16,60 x 5,57  x 

kontrol 4,53 y 29,67 y 30,34 y 12,84 y 5,80  x 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak 
                     berbeda nyata pada Duncan’s Multiple Range Test taraf signifikan 5%. 
 

Tabel 3, menunjukkan bahwa panjang akar tinggi diperoleh pada kombinasi takaran pupuk 

kandang sapi 15 ton dengan uera dosis 100 kg,  serta kombinasi 20 ton pupuk kandang 

sapi dengan ZA dosis 100 – 200 kg, juga  25 ton pupuk kandang  dan urea dosis 50 kg pe 

ha. Panjang akar koro pedang lebih panjang bila dibandingkan dengan kontrol. Panjang 

tajuk tinggi diperoleh pada kombinasi pupuk kandang takaran 25 ton dengan urea dosis 

100 kg per ha, panjang tajuk rendah diperoleh pada kombinasi takaran 15 ton dengan Za 

dosis 200 kg atau kombinasi 20 ton dengan urea dosis 50 kg per ha. Demikian juga variabel 

panjang tajuk dan panjang tanaman.  Bobot segar tanaman tertinggi diperoleh pada 

kombinasi pupuk kandang takaran 15 ton dan ZA dosis 100 kg per ha, sedang terendah 

diperoleh pada kombinasi pupuk kandang takaran 25 ton dan ZA dosis 200 kg per ha, 

demikian juga bobot kering tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Sutrisno dan 

yurnawan. (2017) [4] melaporkan bahwa kombinasi pupuk organik dan anorganik dapat 

meningkatkan bobot segar kacang hijau, sebaliknya [10]  yang melaporkan bahwa 

pemberian pupuk organik dengan pupuk NPK dapat meningkatkan bobot kering tanaman 

kedelai.    
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Abstrak  

Penggunaan pupuk kimia dan pestisida secara berlebih dapat menyebabkan kerusakan 
tanah, ketidakseimbangan ekosistem, serta kematian organisme. Pseudomonas 
fluorescens adalah salah satu bakteri yang tergolong ke dalam Plant Growth-Promoting 
Rhizobacteria (PGPR) yaitu bakteri yang hidup di daerah rizosfer tanaman yang dapat 
berperan sebagai biofertilizer, biostimulan dan bioprotektan. P. fluorescens juga tergolong 
kepada Agen Pengendali Hayati (APH) karena kemampuannya mengindukasi ketahanan 
tanaman terhadap pathogen tular tanah, melalui mekanisme kompetisi ruang, produksi 
antibiotik dan siderofor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik 
P.fluorescens pada perakaran tanaman padi di Desa Kartoharjo, Kabupaten Madiun. 
Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan sampel tanah di suatu area persawahan 
yang telah diinduksi dengan P.fluorescens  pada 15 hst. Isolat bakteri terlebih dahulu 
dimurnikan sampai mendapatkan spesies P. fluorescens. Beberapa pengujian yang 
dilakukan antara lain uji media selektif kelmen’s, uji gram, uji pigmentasi, uji virulensi, uji 
soft rot dan uji hipersensitif pada daun tembakau. Untuk mengetahui kerapatan bakteri 
dilakukan perbanyakan dengan media cair dengan bahan rebusan air kentang dan gula. 
Setelah 14 hari dilakukan pengenceran bertingkat sampai 10-6. Bedasarkan uji yang telah 
dilakukan bakteri P. fluorescens pada area persawahan tersebut bersifat gram negatif, 
avirulen, nonpathogen dan memiliki kerapatan 2,4 x 10-8 CFU/ml.  

Kata kunci: Agen pengendali hayati, Pseudomonas fluorescens, PGPR 

 

1. PENGANTAR 

 Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas unggulan yang tiap tahunnya 

mengalami kenaikan produksi dari periode 2014-2018 sekitar 70,84 juta ton menjadi 

83,03 juta ton dengan konsumsi per kapita 111,58 kg kapita/tahun (BPS, 2018). Dalam 

upaya meningkatkan produksi seringkali petani menggunakan pupuk kimia dan pestisida 

secara berlebihan. Penggunaan pestisida dalam jangka panjang dapat menyebabkan 

kerusakan tanah dan mempengaruhi produksi padi (Pambudi et al., 2017). Selain itu 

dapat menyebabkan resistensi hama, munculnya hama sekunder dan pencemaran 

lingkungan (Sihombing, 2011).  

 Pseudomonas fluorescens adalah salah satu mikroorganisme Agen Pengendali 

Hayati (APH) yang mampu mengindukasi ketahanan tanaman terhadap pathogen tular 

tanah permukaan akar, melalui mekanisme kompetisi ruang, produksi antibiotik dan 

siderofor, karena dapat menghasilkan fitoaleksin dan asam salisilat (Van Loon dan Baker, 

2006). Kemampuan lain yang dimiliki adalah sebagai bakteri antagonis dan dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu P. fluorescens. juga dikenal 
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sebagai PGPR (Plant Growth Prmoting Rhizobacteria) karena dapat mengasilkan hormon 

IAA (Indole Acetic Acid) (Rahni, 2012). 

 P. flourescens mampu mempertahankan mutu fisiologis dengan daya kecambah 

diatas 80%, mutu patologis benih, pertumbuhan bibit padi yang meliputi tinggi bibit, 

panjang akar, dan berat bibit kering (Navitasari et al., 2013). P. fluorescens yang 

dikombinasikan denan P. aeruginosa, Bacillus cereus, dan Bacillus sp. memiliki potensi 

yang baik dalam menghambat pertumbuhan bakteri patogen tanaman padi  X. oryzae pv. 

oryzae secara in vivo (Zuraidah, 2013). 

 Lahan padi sawah di Desa Kartoharjo, Kabupaten Madiun yang merupakan binaan 

Laboratorium Pengamatan dan Pengandalian Hama dan Penyakit Tanman (LPPHPT) 

telah diinduksi dengan P. fluorescens, Lecanicillum lecanii dan Beauveria pada 15 hst.  

Untuk mengetahui karakteristik P. fluorescens diperlukan isolasi dan identifikasi  melalui 

beberapa tahapan uji yang meliputi uji selektif, uji gram, uji pigmentasi, uji virulensi, uji 

soft rot, uji hipersensitif dan perbanyakan bakteri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui karakteristik sifat pathogenik bakteri P. fluorescens isolat Desa Kartoharjo 

dari tanaman padi.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

 Pengambilan sampel tanah dilakukan di lahan padi Desa Kartoharjo, Madiun. 

Pengujian karakteristik bakteri dilaksanakan di Laboratorium Pengamatan dan 

Pengandalian Hama dan Penyakit Tanman (LPPHPT), Kabupaten Madiun selama bulan 

Juni-Juli 2019. 

Pengambilan Sampel 

 Pengambilan sampel dilakukan pada spesifik lokasi yaitu pada area lahan padi 

yang telah mengaplikasikan P. fluorescens pada 15 hari setelah tanam. Sampel tanah 

diambil ketika padi berumur 2 bulan. Pengambilan sampel dilakukan diantara tanah yang 

sehat dan tanaman sakit secara acak. Lokasi pengambilan sampel tanah sebanyak 5 titik 

lokasi secara diagonal dengan kedalaman 10-20 g sebanyak 100 g. Setelah itu tanah 

dicampur dan dikering anginkan sampai 3 hari. 

Isolasi Bakteri 

 Tanah yang telah dihaluskan ditimbang sebanyak 250 gr, dimasukkan ke dalam 

enlenmayer diberi air suling sebanyak 500 ml. Kemudian dikocok secara manual agar 

homogen sebanyak 30 kali dan didiamkan selama 5 menit. Suspensi tanah lalu diambil 

sebanyak 1 ml di teteskan ke dalam tabung reaksi berisi 9 ml aquades dan dikocok untuk 
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mendapatkan 10-1, sampai 4 kali.  0,5 ml dari suspensi tanah pengenceran 10-3 dan 10-4 

dikultur pada media selektif kelmen’s dengan 2 kali ulangan dan di inkubasi selama 24 

jam pada suhu ruang.  

Uji Media Selektif Kelmen’s 

 Media pembiakan selektif digunakan untuk menyeleksi bakteri yang dicari agar 

tidak tercampur dengan bakteri lain yang terdapat dalam bahan permeriksaan. Media 

yang digunakan adalah media kelmen’s dengan ciri bakteri P. fluorescens adalah koloni 

berwarna putih susu, halus dan bulat (Irianto, 2006). Bahan pembuatan media kelmen’s: 5 

g Pepton, 5 gram glukosa, 0,5 g Casamino Acid/Casamino Hydrolysate, 1 g Agar dan 500 

ml Aquades. Koloni tunggal yang mecirikan P. fluorescens lalu di streak dengan 

menggoreskan pada satu sisi petri sampai rata dan gores sebanyak 3 garis yang diulang 

3 kali pada media kelmen’s secara teratur dan diinkubasi selama 24 jam. 

Uji KOH 3% 

 Uji KOH dilakukan untuk membedakan bakteri uji termasuk bakteri gram positif 

atau gram negatif. Bahan yang digunakan adalah KOH 3 g yang di larutkan pada 97 ml 

aquades. Laruatan KOH 3% diambil 0,1 ml dengan pipet dan diteteskan dikaca preparat. 

Kemudian koloni tunggal yang diduga P. fluorescens diambil mennggunakan jarum ose 

dan diratakan pada larutan KOH 3%. 

Uji Pigmentasi 

 Uji pigmentasi dilakukan untuk membedakan bakteri genus Pseudomonas yang 

fluorescens dan genus Pseudomonas yang bukan fluorescens. Ciri-ciri bakteri 

Pseudomonas fluorescens adalah memiliki pigemen berwarna hijau kekuning- kuningan di 

bawah sinar ultraviolet (Sands, 1990). Media yang digunakan untuk uji pigmentasi adalah 

media King’B dengan bahan : 5 g pepton, 10 g proroase pepton, 0,75 g MgSO47H2O, 

0,75 g K2HPO4, 5 g gliserelin, 10 g agar, dan 500 ml aquades. Media dituangkan ke 

dalam petri dan koloni bakteri di streak sebanyak 3 garis dengan 3 kali ulangan, inkubasi 

selama 24 jam. 

Uji Virulensi 

 Uji virulensi bertujuan untuk membedakkan bakteri yang mempunyai virulensi 

(keganasan) tinggi, virulensi rendah atau tidak mempunyai virulensi (avirulen). Ciri dari 

bakteri virulen adalah memiliki koloni berwarna putih dengan bagian tengahnya berwarna 

merah, sedangkan bakteri avirulen memiliki ciri koloni tidak berlendir dan berwarna merah 

muda sampai merah tua (Gunawan, 2006). Uji Virulensi menggunakan media kelmen’s 

yang telah ditambahkan dengan larutan Tetrazolium Chlorida (TZC) 1 %. Koloni bakteri di 

streak dan diinkubasi selama 24 jam. 
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Uji Soft rot 

 Uji Soft rot dilakukan untuk membedakan bakteri pathogen dan non pathogen. 

Bakteri patoghen akan membusukkan kentang pada hari kedua. (Fahy and Lloyd, 1983). 

Uji soft rot menggukan kentang segar yang telah dipotong dengan ukuran (p x l x t) 5 x 3 x 

1 cm. Pada bagian tengah dibuat parit kecil pada permukaan yang lebar. Kentang yang 

sudah dicuci dengan alkohol dan dibilas sebanyak 3 kali dengan aquades lalu di 

masukkan ke dalam petri sebnyak 3 kali ulangan. Bakteri di inokulasi dengan cara 

digoreskan pada bagian parit kentang dan di inkubasi selama 48 jam.  

Uji Hipersensitif 

 Uji hiipersensitif bertujuan untuk membedakan bakteri pathogen dan non pathogen 

pada daun tembakau. Tanaman tembakau umur 1 bulan disiapkan terlebih dahulu. 

Suspensi bakteri dengan konsentrasi 10-9 CFU secara hati-hati disuntikkan pada daun 

tembakau umur 30 hst hingga masuk ke dalam jaringan daun. Daun tembakau diamati 

setelah 24-48 jam. 

Perhitungan Kerapatan Bakteri 

 Untuk mengetahui kerapatan bakteri dilakukan perbanyakan dengan media cair 

dengan bahan rebusan air kentang dan gula pasir dengan perbandingan dalam 1 liter 

untuk 300 gr kentang dan 20 g gula pasir. Setelah 14 hari dilakukan pengenceran 

bertingkat sampai 10-6, di isolasi pada media PDA diinkubasi selama 24 jam dan dihitung 

kerapatannya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil isolasi dari biakkan dengan model streak dan diinkubasi selam 24-48 jam 

ditemukan bakteri dengan ciri-ciri adalah koloni berwarna putih susu, halus dan bulat. 

Untuk Memurnikan bakteri dilakukan streak dengan media selektif kelmen’s. Untuk 

mengetahui jenis gram bakteri satu dilarutkan KOH 3% dan di aduk. Suspensi bakteri 

melekat (seperti lendir) pada jarum ose ketika diangkat yang menunjukkan masuk ke 

dalam bakteri gram negatif. Dinding sel pada bakteri gram negatif akan pecah akibat 

berada pada kadar alkali tinggi yaitu larutan KOH 3%. Sedangkan bakteri gram positif 

tidak membentuk lendir, karena dinding sel bakteri gram positif memiliki lapiran 

peptidoglikon yang sangat tebal (Suslow et al., 1981). Berdasarkan uji yang dilakukan 

bakteri bersifat gram negatif karena membentuk lendir setelah suspense koloninya di 

larutkan pada KOH 3%. 

 Media King’s B digunakan karena mengandung ion Fe, dimana bakteri P. 

fluorescens akan membentuk sidosfer yang fungsinya mengikat ion Fe. Warna hijau 
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kekuning-kuningan dihasilkan karena adanya difusi bakteri ke dalam media King’B. 

Bakteri P. fluorescens terlihat jelas berwarna hijau kekuning-kuningan dibawah sinar 

ultraviolet. Berdasarakan hasil uji pigmentasi, bakteri hasil eksplorasi menunjukkan ciri-ciri 

berwarna hijau kekuning-kuningan setelah d iinkubasi selama 24 jam. 

 Berdasarakan hasil uji dihasilkan bahwa koloni yang muncul memiiki ciri berwarna 

merah muda dan tidak berlendir, hal ini berarti bakteri tersebut bersifat avirulen. 

Kemudian kentang yang telah diberikan suspensi bakteri tidak terjadi gejala nekrose. Hal 

ini menunjukkan bahwa P. fluorescens tidak bersifat pathogen. Sementara itu daun 

tembakau juga tidak menunjukkan gejala nekrose sampai jaringan daun tersebut rusak 

(berwarna putih) setelah 2-3 hari. Berarti bakteri tersebut non patoghen. Setalah itu 

dihitung kerapatan bakteri pada setiap petri dan dihitung rata rata pada 3 ulangan. Dari uji 

yang dilakukan didapatkan bahwa rata-rata kerapatan media cair adalah 2,4 x 10-8 

CFU/ml. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan karakteristik P. fluorescens yang ada 

di Desa Kartaoharjo pada tanaman Padi teridentifikasi sebagai P. fluorescens dengan 

karakteristik gram negatif, flourescens, avirulen dan nonpathohen dengan kerapatan 2,4 x 

10-8 CFU/ml. 
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Abstrak  

Pemupukan merupakan upaya meningkatkan produksi suatu tanaman, terutama untuk 
penanaman pada lahan yang kurang subur. Isi rumen sapi merupakan limbah yang dapat 
digunakan sebagai salah satu pupuk. Pada penelitian ini dipilih tanaman gandum karena 
gandum merupakan bahan pangan kedua setelah padi. Penelitian ini bertujuan untuk:  (1) 
mengetahui pengaruh pemberian dosis pupuk dari isi rumen sapi terhadap pertumbuhan 
dan hasil tanaman gandum varietas Dewata, (2) menentukan dosis pupuk dari isi rumen 
sapi yang mampu memberikan hasil tanaman gandum yang tertinggi. Penelitian 
dilaksanakan pada tanggal 13 Mei 2018 sampai 13 September 2018 di kebun percobaan 
Salaran, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang. Perlakuan dosis pupuk dari isi 
rumen sapi yang diujikan meliputi;  (1) 0 ton ha-1 (kontrol), (2) 10 ton ha-1, (3) 15 ton ha-1, 
(4) 20 ton ha-1, (5) 25 ton ha-1, dan (6) 30 ton ha-1. Tiap perlakuan diulang sebanyak lima 
kali. Tanaman ditanam pada polybag volume 5 liter. Aplikasi pemupukan dilakukan 
dengan cara dipendam pada media tanam. Hasil pengamatan dianalisis menggunkaan Uji  
Sidik Ragam (Analisis of Variance), yang dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 
pada selang kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan berbagai dosis pupuk yang 
diujikan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman gandum. 
Pemberian dosis pupuk dari isi rumen sapi sebanyak 30 ton ha-1 menghasilkan tinggi 
tanaman (66,19 cm), bobot berangkasan kering (35,38 g), bobot biji per rumpun (19,66 
butir) yang berpengaruh nyata terhadap kontrol, tetapi jumlah anakan per rumpun dan 
jumlah malai per rumpun tidak berpengaruh nyata terhadap kontrol.  

Kata kunci:  gandum, pupuk isi rumen sapi, dosis pupuk.  

 

1. PENGANTAR 

Gandum merupakan bahan pangan kedua di Indonesia setelah beras. Volume 

impor gandum Indonesia pada tahun 2017 mencapai 11.434 million metric tons (MMT). 

Impor gandum tersebut terus meningkat dibandingkan dengan dua tahun sebelumnya, 

yaitu: pada tahun 2015 sebesar 7.412 MMT dan pada tahun 2016 sebesar 10.534 MMT 

(Anonim, 2019). Upaya pengembangan gandum dalam negeri untuk mendapatkan hasil 

produksi yang optimum diperlukan penerapan budidaya yang sesuai dengan kondisi 

agroklimat Indonesia. Pemupukan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 

produksi tanaman. Pemupukan dapat menggunakan pupuk anorganik maupun organik. 

Pupuk organik dapat berasal dari ternak, tumbuhan maupun limbah industri. Salah satu 

limbah pada rumah pemotongan hewan (RPH) yaitu isi rumen sapi.  

mailto:aryapandu95@gmail.com
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Isi rumen sapi adalah isi saluran pencernaan ruminansia yang belum dicerna 

secara sempurna. Isi rumen sapi mengandung jutaan mikroba, bahan organik, N, P, K 

dan unsur hara mikro. Isi rumen sapi dapat digunakan sebagai pupuk setelah dilakukan 

fermentasi. Pada penelitian ini dilakukan pengujian berbagai dosis pupuk dari isi rumen 

sapi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman gandum varietas Dewata, dan 

menentukan dosis pupuk dari isi rumen sapi yang mampu memberikan hasil tanaman 

gandum yang tertinggi. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Salaran, Kecamatan Getasan, 

Kabupaten Semarang, Provinsi Jawa Tengah, dari tanggal 13 bulan Mei 2018 sampai 13  

September 2018. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK), dengan enam perlakuan, dan lima ulangan. Dosis  pupuk dari isi rumen 

sapi yang diujikan adalah:   0 ton ha-1 (kontrol), 10 ton ha-1, 15 ton ha-1, 20 ton ha-1, 25 ton 

ha-1, dan 30 ton ha-1. Setiap perlakuan diulang sebanyak lima kali. Parameter yang 

diamati meliputi, tinggi tanaman, jumlah anakan per rumpun, bobot berangkasan kering, 

jumlah malai per rumpun, dan bobot biji per rumpun. Data hasil pengamatan diuji 

menggunakan Sidik Ragam (Analisis of Variance), yang dilanjutkan dengan Uji Beda 

Nyata Jujur (BNJ) pada selang kepercayaan 95%. Bahan dan alat yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain:  benih gandum varietas Dewata, isi rumen sapi segar, dedak 

padi, EM4, polybag volume 5 liter, cangkul, gembor, meteran, timbangan, jaring anti 

burung.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis tanah sebelum diberikan pemupukan adalah 0,35% N, 0,16% P2O5, 

dan 0,002% K2O.  Hasil analisis pupuk dari hasil fermentasi isi rumen sapi menunjukkan 

kandungan C/N 15,04%, sedangkan  kandungan N total, fosfor (P2O5) dan kalium K2O 

pada pupuk hasil fermentasi isi rumen sapi adalah 1,97%, 1,42%, dan 1,04%. Dari Tabel 

1 terlihat bahwa pemberian berbagai dosis pupuk dari isi rumen sapi ternyata mampu 

meningkatkan tinggi tanaman, bobot berangkasan kering, dan bobot biji per rumpun 

dibandingkan dengan tanpa pemberian pupuk (kontrol). Pemberian dosis pupuk sebanyak 

30 ton ha-1 menghasilkan tinggi tanaman, bobot berangkasan kering, dan bobot biji per 

rumpun yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan dosis pupuk yang lain. 

Pemberian berbagai dosis pupuk dari isi rumen sapi tidak berpengaruh nyata terhadap 

jumlah anakan per rumpun dan jumlah malai per rumpun.  
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Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh faktor genetik dengan lingkungannya. 

Perbaikan kondisi lingkungan untuk memenuhi kebutuhan pertumbuhan tanaman akan 

berdampak positif pada tinggi tanaman, berat berangkasan kering, dan bobot biji per 

rumpun (Gardner et al., 1991). Sitompul dan Guritno (1995), melaporkan bahwa semakin 

baik pertumbuhan tanaman, maka memberikan pengaruh bobot kering tanaman yang 

makin tinggi pula.  

Lakitan (2000) mengungkapkan bahwa fotosintat yang dihasilkan pada daun sel-

sel fotosintetik lainnya diangkut ke organ atau jaringan lain agar dimanfaatkan oleh organ 

atau jaringan tersebut untuk pertumbuhan atau ditimbun sebagai bahan cadangan. Hal ini 

tercerminkan pada bobot berangkasan kering dan bobot biji per rumpun.  

Tabel 1. Hasil Pengamatan Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Gandum 

Dosis 
Pemupukan 

Tinggi 
Tanaman 

(cm) 

Jumlah 
Anakan per 

Rumpun 
 

Bobot 
Berangkasan 

Kering 
(g) 

Jumlah 
Malai per 
Rumpun  

Bobot Biji 
per Rumpun 

(g) 

0 ton ha-1 60,54 c 14,05 a 27,54 bc 14,50 a 13,81 b 

10 ton ha-1 62,99 abc 14,50 a 27,07 c 14,50 a 14,13 b 

15 ton ha-1 64,25 abc 16,45 a 29,21 abc 17,25 a 16,75 ab 

20 ton ha-1 65,55 ab 17,35 a 32,67 abc 16,05 a 18,15 ab 

25 ton ha-1 65,76 ab 18.55 a 34,06 ab 16,85 a 16,71 ab 

30 ton  ha-1 66,19 a 18,10 a 35,38 a 16,95 a 19,66 a 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Pupuk Isi Rumen Sapi 

Parameter Satuan Standar Jumlah 

Kadar air % 8-20  66,86 
pH H 2O - 4-9 9,07 

pH KCL  - 8,92 
C-Organik % 15 29,64 

N-Total % - 1,97 
Fosfor (P2O5) Total % - 1,42 

Kalium (K2O) Total % - 1,04  

C/N - 15 15,04 

  

 Tidak berbeda nyata pada jumlah anakan per rumpun diduga dikarenakan jumlah 

anakan per rumpun lebih dipengaruhi oleh faktor genetis. Jumlah batang akan membatasi 

jumlah malai yang muncul, karena malai tersebut akan tumbuh pada ujung batang dan 

tidak semua batang akan menghasilkan malai, (Handoko, 2007). Dari hasil penelitian 

yang dilakukan menunjukan pemupukan tidak memberikan perbedaan yang nyata 

terhadap jumlah malai. Hal ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suryani 

(2018). 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Pemberian pupuk dari fermentasi isi rumen sapi mampu meningkatkan secara 

nyata pada tinggi tanaman, bobot berangkasan kering, dan bobot biji per rumun, 

sedangkan pemberian pupuk dari fermentasi isi rumen sapi tidak berpengaruh 

nyata pada jumlah anakan per rumpun dan jumlah malai per rumpun. 

2. Pemberian pupuk dari fermentasi isi rumen sapi dengan dosis 30 ton ha1 mampu 

memberikan hasil tanaman gandum yang relatif tinggi dibandingkan dengan  dosis 

lainnya yang diujikan. 
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Abstrak  

 

Bakteri asam laktat (BAL) merupakan kelompok bakteri Gram positif yang dapat 

menghasilkan bakteriosin dan asam laktat serta dapat diisolasi dari jaringan udang, ikan 

segar atau kering. Bakteriosin dan asam laktat dapat dimanfaatkan untuk menyehatkan 

hewan tambak atau air tawar serta dapat dipakai untuk mengendalikan penyakit udang 

dan ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi, menyeleksi dan memproduksi asam 

laktat dan bakteriosin. Isolasi dilakukan dari jenis udang dogol yang banyak ditemukan di 

Pantai Daerah Istimewa Yogyakarta, bagian selatan pulau Jawa. Hasil penelitian tahap 

isolasi dari udang asal Pantai Depok, Parangtritis Bantul diperoleh 38 isolat BAL. Tahap 

seleksi yang didasarkan atas produksi bakteriosin secara kualitatif dan kuantitatif dengan 

menggunakan bakteri indikator Pediococcus acidilactici F11 diperoleh 33 isolat BAL 

penghasil bakteriosin dan 8 isolat diantaranya penghasil konsentrasi bakteriosin tinggi. 

Seleksi lanjutan yang dilakukan berdasarkan atas kemampuan isolat BAL menghambat 

pertumbuhan bakteri patogen terhadap ikan yaitu, Vibrio harveyi dan Aeromonas 

hydrophilla didapatkan bahwa isolat DGB2B mampu menghambat pertumbuhan kedua 

bakteri indikator tersebut. Produksi bakteriosin oleh isolat DGB2B dilakukan pada medium 

MRS dengan kondisi pH awal 6.5, temperatur 25ºC, agitasi 100 rpm dan waktu inkubasi 

selama 28 jam dapat mencapai 2500 AU/mL. 

Kata kunci: bakteriosin, BAL, udang dogol 
 

1. PENGANTAR 

Bakteri asam laktat (BAL) merupakan kelompok bakteri Gram positif yang 

menghasilkan asam laktat dari hasil proses fermentasi. Keberadaan BAL sangat mudah 

ditemukan di alam, salah satunya di perairan. BAL terkenal akan kemampuannya untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri patogen dari berbagai macam metabolit yang 

dihasilkan, seperti asam laktat, hidrogen peroksida, dan bakteriosin (Mokoena, 2017). 

Bakteriosin merupakan peptida yang disintesis pada ribosom yang diproduksi oleh bakteri 

dan arkea yang dapat secara langsung menghambat pertumbuhan patogen atau strain 

kompetitif dan menstimulasi komposisi mikroba dari suatu ekosistem (Dobson et al., 

2011).  

BAL menghasilkan bakteriosin dapat diperoleh melalui isolasi dari hewan laut, salah 

satunya adalah udang karena udang tergolong hewan omnivora yang mengandung 

beragam mikroba (Balcazar et al., 2007). Dari famili udang panaeid di Indonesia, telah 
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banyak dilaporkan mengandung BAL penghasil bakteriosin yang mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri patogen pada udang seperti Aeromonas hydrophilla (Sidabutar et 

al., 2015; Feliatra et al., 2018) dan Vibrio sp. (Widanarni et al., 2010; Subagiyo et al., 

2015; Subagiyo et al., 2017; Feliatra et al., 2018). Keberadaan udang dogol sangat 

tersebar luas di seluruh Indonesia, salah satunya di perairan Jawa. Oleh karena itu, untuk 

melengkapi informasi keberadaan BAL penghasil bakteriosin pada udang maka perlu 

dilakukan isolasi udang yang berasal dari perairan Jawa khususnya di bagian Selatan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Preparasi sampel dan medium  

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Mikrobiologi Pertanian UGM. Sampel udang dogol 

didapatkan dari Pantai Depok Parangtritis, Bantul. Isolat Pediococcus acidilactici F11 

diperoleh dari Lab. Pusat Studi Pangan dan Gizi UGM dan isolat patogen udang Vibrio 

harveyi dan Aeromonas hydrophilla diperoleh dari Lab. Hama dan Penyakit Ikan UGM. 

Sampel udang dicuci dengan akuades steril dan alkohol 70% selanjutnya bagian usus, 

kepala dan badan masing-masing dihaluskan kemudian disuspensikan ke dalam medium 

deMan Ragosa Sharpe (MRS) cair untuk diperkaya. Dibuat MRS (g/L) 55.15 MRS, 1000 

mL aquades dilarutkan dan disterilkan di autoclave dengan suhu 121ºC tekanan 1 atm 

selama 15 menit.  

2.2  Isolasi dan seleksi bakteri asam laktat (BAL) 

Proses isolasi BAL dilakukan dengan teknik dilution series pour plate pada medium MRS 

agar yang ditambahkan 1% CaCO3. Seleksi terdiri dari beberapa tahap:  

a) Seleksi kualitatif penghasil bakteriosin dilakukan menggunakan agar diffusion bioassay 

dengan bakteri indikator P. acidilactici F11 menggunakan paper disc yang dicelupkan ke 

dalam supernatan BAL dan telah dinetralkan dengan penambahan NaOH 1N. Luas 

penghambatan dihitung menggunakan rumus: 

luas penghambatan (mm) = 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑎𝑝𝑒𝑟 𝑑𝑖𝑠𝑐
 

b) Seleksi kuantitatif penghasil bakteriosin terhadap P. acidilactici F11 dilakukan dengan 

metode well difussion assay menggunakan dua lapis medium agar (Somkuti & Steinberg, 

2002). Besarnya nilai hambat dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:  

Daya hambat (mm2/mL) = 
(𝐿𝑧−𝐿𝑠)

𝑉
 

Keterangan: Lz = Luas Zona Bening (mm2), Ls = Luas Sumur (mm2), V = Volume sampel 
(mL) 
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Pengujian aktivitas bakteriosin secara kuantitatif dilanjutkan menggunakan agar dilution 

method dengan paper disc terhadap bakteri indikator P. acidilactici F11. Nilai aktivitas 

bakteriosin dinyatakan sebagai Arbitary Unit (AU). Secara matematis aktivitas bakteriosin 

dari BAL dapat dihitung sebagai berikut (Parente et al., 1995):  

AU =1000/V  X D 

AU = Arbitary Unit (AU/ml) 

V = Volume sampel (µl) 

D = Faktor Pengenceran Tertinggi 

c) Uji penghambatan terhadap V. harveyi dan A. hydrophila. Pengujian penghambatan 

dilakukan menggunakan medium NA dengan agar diffusion bioassay dan agar dilution 

method dengan paper disc.  

2.3 Produksi bakteriosin  

Starter inokulum ditumbuhkan pada medium MRS cair sampai umur 24 jam selanjutnya 

ditumbuhkan kondisi lingkungan yang diatur dalam keadaan pH 6,5, suhu 25°C dan 

kecepatan agitasi 100 rpm. Kepadatan BAL diamati menggunakan spektrofotometer dan 

aktivitas bakteriosin terhadap bakteri indikator P. acidilactici F11 dilihat melalui agar 

dilution method tiap 4 jam selama 36 jam proses fermentasi bakteriosin. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Isolasi BAL yang dilakukan pada udang dogol memperoleh total 38 isolat dari bagian 

kepala, badan dan usus. Selanjutnya koloni BAL yang memiliki zona bening yang besar 

dipilih untuk dimurnikan menggunakan metode streak. 

Gambar 1. A. Hasil isolasi BAL; B. Zona penghambatan indikator P. acidilactici F11 
dengan agar diffusion bioassay; C. Zona penghambatan indikator P. 
acidilactici F11 dengan well diffusion assay. 

 
Pengujian aktivitas bakteriosin secara kualitatif dilakukan untuk melihat 

kemampuan isolat BAL dalam menghasilkan bakteriosin yang ditunjukkan dengan 

terbentuknya zona bening di sekitar paper disc (Gambar 1). Hasil pengujian aktivitas 

bakteriosin secara kualitatif terhadap P. acidilactici F11 menunjukkan terdapat 33 isolat 

         

A.                                  B.                                     C.  
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yang menunujukkan hasil positif. Isolat yang memiliki daya hambat > 2 mm akan diuji 

lebih lanjut secara kuantitatif (Todorov et al., 2004).  

Seleksi kuantitatif diawali dengan metode well diffusion assay (Gambar 1). Hasil 

positif ditunjukkan dengan terbentuknya zona bening di sekitar sumuran. Berdasarkan 

hasil well diffusion assay didapatkan 8 isolat yang dapat menghasilkan bakteriosin. 

Selanjutnya 8 isolat yang membentuk zona bening, diuji dengan agar dilution method dan 

isolat DGB2B menunujukkan aktivitas penghambatan tertinggi yaitu sebesar 2300 AU/ml 

(Tabel 1). Hasil ini menunjukkan kemampuan yang lebih tinggi dibandingkan penelitian 

Romadhon (2012) dan Prasetyo (2018), yang masing-masing menunjukkan nilai aktivitas 

penghambatan sebesar 72.415 AU/ml dan 300 AU/ml. 

 

Tabel 1. Hasil pengujian secara kualitatif dan kuantitatif terhadap P. acidilactici, V. harveyi 

dan A. hydrophila 

No Kode 
Isolat 

P. acidilactici V. harveyi A. Hydrophila 

Daya 
hambat 
(mm2/ml) 

Aktivitas 
antibakteri 
(AU/ml) 

Diameter 
penghambatan 
(mm) 

Aktivitas 
antibakteri 
(AU/ml) 

Diameter 
penghambatan 
(mm) 

Aktivitas 
antibakteri 
(AU/ml) 

1. DGB2C 1856,5 1300 1,41 1300 0 0 
2. DGB1C 565,2 2000 0 0 1,64 1700 
3. DGK2A 1256 2000 1,27 1800 1,91 1200 
4. DGU2E 412,1 1800 1,89 1900 0 0 
5. DGB2B 3532,5 2300 1,27 1800 2,25 1400 

 

Pengujian penghambatan terhadap bakteri V. harveyi dan A. hydrophila diawali 

dengan agar diffusion bioassay dan menunjukkan diameter penghambatan sebesar 1,27 

mm terhadap V. harveyi dan 2,25 mm dan 1,91 mm terhadap A. hydrophila (Tabel 1). 

Hasil ini menunjukkan aktivitas penghambatan yang lebih tinggi dibandingkan penelitian 

Karthikeyen dan Santosh (2009) dimana isolat L. plantarum yang diisolasi dari usus 

udang windu hanya memiliki kemampuan daya hambat sebesar 0,90 mm pada Vibrio 

cholerae.   

Pengujian penghambatan terhadap V. harveyi dan A. hydrophila dilanjutkan 

secara kuantitatif menggunakan agar dilution method. Isolat DGB2B dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri patogen V. harveyi sebesar 1800 AU/ml dan pada bakteri patogen 

A. hydrophila menunjukkan nilai aktivitas antibakteri sebesar 1400 AU/ml (Tabel 1). Hasil 

tersebut menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan pada penelitian Feliatra et al. 

(2018) yang menunjukkan nilai aktivitas penghambatan isolat H1 dan isolat H4 masing-

masing sebesar 674,65 AU/ml terhadap Vibrio alginolyticus dan 319,91 AU/ml terhadap A. 

hydrophila.  
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Dari hasil pengujian aktivitas bakteriosin menunjukkan bahwa BAL penghasil 

bakteriosin dapat ditemukan pada bagian badan udang. Menurut Gomez-Gil et al. (1998) 

dalam Oxley et al. (2002), bakteri yang terdapat di dalam badan udang memiliki komposisi 

yang sama dengan bakteri yang terdapat di pencernaan usus udang. Hasil pengujian 

aktivitas bakteriosin juga menunjukkan bahwa hasil aktivitas antibakteri lebih tinggi 

ditunjukkan terhadap bakteri indikator P. acidilactici F11. Menurut Parada et al. (2007) 

bakteriosin yang berasal dari bakteri Gram positif memiliki aktivitas penghambatan yang 

rendah terhadap bakteri Gram negatif karena bakteri Gram negatif memiliki membran 

terluar yang sulit ditembus oleh bakteri Gram positif.  

Pertumbuhan isolat DGB2B dan fermentasi bakteriosinnya dilakukan pada suhu 

ruang 25°C, dengan kecepatan agitasi sebesar 100 rpm dan pH awal 6,5 atau 

disesuaikan dengan pH medium. Berdasarkan hasil fermentasi isolat DGB2B 

menunjukkan peningkatan dari sebelumnya 2300 AU/ml menjadi 2500 AU/ml. 

 

4. KESIMPULAN 

Didapatkan 38 isolat BAL dari udang dogol dan isolat DGB2B diketahui memiliki 

aktivitas bakteriosin tertinggi serta memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan 

V. harveyi dan A. hydrophilla. Produksi bakteriosin menggunakan isolat DGB2B 

menunjukkan aktivitas bakteriosin sebesar 2500 AU/ml. 
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Abstrak 

Perkembangan jenis dan jumlah penyakit pada manusia dan hewan peliharaan 
mendorong pemakaian macam dan jumlah antimikrobia atau antibiotik semakin banyak. 
Efek samping yang timbul yakni adanya resistensi terhadap antbiotik sehingga diperlukan 
langkah-langkah antisipasi untuk menemukan antibiotik baru lewat biosintesis, sintesis 
kimiawi, atau sederhana, kendala yang muncul sumber mikrobia asal tanah dirasa jenuh 
dan sulit untuk memberikan harapan. Penelitian ini bertujuan mendapatkan bakteri endofit 
penghasil antibiotik asal tanaman rempah. Penelitian dimulai dengan tahapan isolasi, 
seleksi, dan karakterisasi awal senyawa antibiotiknya. Tahapan isolasi dilakukan pada 
medium nutrien agar dari 12 jaringan tanaman rempah bagian rimpang, batang, dan daun 
serta diperoleh 56 isolat. Hasil seleksi menggunakan medium Nutrien Cair, Glukosa Yeast 
Extract, dan Antibiotik-3 dengan mikrobia indikator Bacillus subtilis, Fusarium oxypsorum 
f.sp cubense, dan Candida albicans diperoleh 45 isolat, selanjutnya dipilih yang memiliki 
daya hambat lebih dari 2,5. Hasilnya menunjukkan isolat BBLC menghambat Fusarium 
oxysporum sebesar 2,78; isolat BKYA menghambat Candida albicans sebesar 3,67; dan 
isolat BBLF menghambat Bacillus subtilis sebesar 11,1 dan menghambat Fusarium 
oxysporum sebesar 2,78. Karakterisasi senyawa antibiotik dilakukan dengan menetapkan 
nilai Rf dengan teknik kromatografi kertas menggunakan empat macam eluen A 
(Ammonium chlorida 20%), B (Air dijenuhi butanol), C (Butanol: Asam Asetat: Air = (3:1:1), 
dan D (Air dijenuhi asam asetat). Senyawa antibiotik isolat BBLC yang dielusi eluen B dan 
C memiliki nilai Rf berutut-turut 0,23 dan 0,73 (F. cubense), isolat BKYA yang dielusi 
dengan eluen B memiliki nilai Rf-0,42 (C. Albicans); dan isolat BBLF yang dielusi dengan 
eluen B memiliki nilai Rf-0,42 (B. subtilis nilai Rf 0,72 dan 0,8 (F. cubense).  
 
Kata kunci : Antibiotik, bakteri endofit, tanaman rempah 
 
1. PENGANTAR 

 Antibiotik telah lama digunakan sebagai pencegahan dan pengobatan penyakit. 

Penggunaan antibiotik semakin meningkat seiring dengan peningkatan kasus penyakit, 

terutama penyakit infeksi yang diderita oleh manusia, hewan peliharaan maupun tanaman. 

Sebagian besar antibiotik yang dikonsumsi masyarakat berasal dari bahan kimia (Ruhe et 

al., 2005; Kiyomizu et al., 2008; Savini et al., 2009). Seiring berjalannya waktu, 

penggunaan antibiotik menimbulkan masalah yaitu resistensi patogen target. Oleh karena 

itu, perlu ada inovasi pemanfaatan bahan alami yang memiliki sifat antibiotik, sehingga 

dapat dijadikan alternatif dan solusi dari permasalahan tersebut (Marpaung, 2004).  

Mikrobia endofit adalah mikrobia yang hidup di dalam jaringan tanaman dan 

mampu membentuk suatu koloni dalam jaringan tanaman tanpa memberikan efek negatif 

pada inangnya (Kasi et al.,2015). Pemilihan bakteri endofit sebagai bahan penelitian 

bertujuan untuk mengamankan keanekaragaman hayati mikrobia yang berada di dalam 

jaringan berbagai spesies tanaman dan mendapat senyawa baru yang bermanfaat di 
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bidang kesehatan dan pertanian. Penelitian ini dimulai dengan mengisolasi dan 

menyeleksi bakteri endofit penghasil antibiotik yang terdapat pada batang, daun, rimpang, 

dan akar tanaman rempah yang ada di Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Isolat yang menghasilkan senyawa antibiotik tinggi dengan daya hambat 

yang tinggi pada mikrobia uji akan diuji dengan metode paper chromatography.  Isolat-

isolat unggul hasil seleksi diharapkan dapat menghasilkan senyawa antibiotik yang 

selanjutnya dapat dimanfaatkan di bidang pertanian dan kesehatan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi, UGM. Pengujian kromatografi 

kertas dilakukan di Laboratorium Biologi-Farmasi, UGM. Pengambilan sampel tanaman 

rempah. Lokasi pengambilan berada di Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta. Terdapat 

14 tanaman rempah yang diambil diantaranya yaitu bengle, ginseng, jahe, kapulaga, 

kencur, kunci, kunyit mangga, kunyit putih, lempuyang/ puyang, salam, sambung nyawa, 

temu ireng, dan temulawak.  

Isolasi mikrobia endofit. Batang, akar, daun dan rimpang tanaman dipotong 

sepanjang 1-2 cm. Potongan batang, akar, daun dan rimpang tanaman kemudian 

direndam dengan larutan Clorox 5% selama 5 menit, diikuti dengan perendaman dalam 

air steril selama 2 menit, etanol 70% selama 1 menit, dan  air steril selama 2 menit dan 

ditiriskan. Dilakukan inokulasi pada agar miring dan diinkubasi 24-48 jam (Margino, 2008). 

Koloni mikrobia yang tumbuh dimurnikan dengan cara streak dengan ose.  

Seleksi bakteri endofit penghasil antibiotik. Isolat-isolat mikrobia endofit 

ditumbuhkan pada 10 ml medium nutrien cair, antibiotik-3 dan glukosa yeast (GY) 

kemudian diinkubasi pada suhu 30° C, 175 ketukan per menit selama 24-48 jam (Margino, 

2008). Langkah selanjutnya dilakukan sentrifugasi 8000 rpm selama 8 menit pada suhu 4° 

C dalam tabung eppendorf. Seleksi dilakukan dengan metode “paper disc diffusion 

technique” dengan kertas cakram diameter 6 mm ke dalam supernatan, dan ditiriskan. 

Kertas cakram diletakkan pada permukaan medium dalam cawan petri yang telah 

diinokulasi jasad indikator. Medium dan cara inkubasi disesuaikan dengan jasad indikator. 

Medium dengan nutrien agar digunakan untuk pengujian dengan jasad Bacillus subtilis 

dan diinkubasi pada suhu 30° C selama 24-48 jam. Pada jasad indikator Candida albicans 

digunakan medium yeast pepton dekstrosa (YPD) yang diinkubasi pada suhu 30° C 

selama 2-3 hari. Jasad indikator Fusarium oxysporum f.sp cubense digunakan medium 

potato dextros agar (PDA) yang diinkubasi pada suhu 30° C selama 2-3 hari. 

Terbentuknya zona bening disekitar kertas cakram menggambarkan adanya aktivitas 
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penghambatan oleh senyawa antibiotik terhadap mikrobia indikator (Mubin, 1999; 

Nugroho, 2009). Besar daya hambat dapat dihitung sebagai berikut: 

Daya hambat (mm)  = 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑧𝑜𝑛𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 𝑐𝑎𝑘𝑟𝑎𝑚
 

Karakterisasi senyawa antibiotik. Isolat bakteri endofit unggul ditumbuhkan 

dalam medium cair (nutrien broth, glukosa yeast, dan antibiotik-3). Bakteri endofit yang 

ditumbuhkan dalam medium cair dimasukkan ke dalam eppendorf dan disentrifugasi 

dengan kecepatan 8000 rpm selama 8 menit pada suhu 4° C. Kemudian teteskan 

supernatan sebanyak 20µl pada kertas kromatografi. Spot dikembangkan dalam tangki 

pengembang dengan berbagai eluen yakni eluen A (Ammonium chloride 20% dalam 

aquades), eluen B (air yang dijenuhi butanol), eluen C (butanol : asam asetat : air = 3:1:1), 

dan eluen D (air yang dijenuhi asam asetat) pengembangan dilakukan sampai larutan 

penyari bergerak ± 7 cm. Kertas kromatografi kemudian dikering anginkan dalam cawan 

petri steril berpenutup. Ditempelkan isolatip selama beberapa menit agar senyawa 

antibiotik menempel pada isolatip. Isolatip dilepaskan dari kertas kromatografi dan diuji 

pada biakan indikator dengan cara menempelkan pada permukaan nutrien agar selama ± 

15 menit. Bercak (spot) yang muncul berupa bagian yang terang pada biakan indikator 

sesudah inkubasi dihitung jaraknya dengan tanda mula-mula. Pengukuran yang didapat 

ini kemudian dapat ditentukan nilai Rf-nya (Mubin, 1999). 

Rf =  
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑠𝑒𝑛𝑦𝑎𝑤𝑎 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑎𝑤𝑎𝑙

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑎𝑤𝑎𝑙
 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan mulai tahapan isolasi, seleksi, dan karakterisasi 

awal senyawa antibiotiknya dapat dilihat pada gambar 1. Hasil isolasi yang didapatkan 

pada penelitian ini adalah 56 isolat dari 14 jenis tanaman rempah. Bagian tanaman yang 

diisolasi antara lain akar, batang, daun, dan rimpang. Setiap bagian tanaman yang 

diisolasi dapat membentuk 1-4 koloni mikrobia yang berbeda. Koloni dapat dibedakan 

mulai dari warna koloni (putih susu, putih kekuningan, merah muda) dan bentuk koloni 

(circular, irregular, filmentous, rhizoid). Isolat-isolat yang didapatkan dari hasil isolasi 

selanjutnya diseleksi. Medium yang digunakan ada tiga diantaranya medium nutrien cair, 

glukosa yeast, dan antibiotik-3. 

Presentase penjaringan isolat bakteri endofit yang dapat menghasilkan senyawa 

antibiotik menggunakan medium nutrien cair sebanyak 21,42% yang didapat dari total 

isolat yang membentuk zona bening adalah 12 isolat dari 56 isolat. Medium GY sebanyak 

26,79% didapat dari total isolat yang membentuk zona bening dari 3 mikrobia indikator 

adalah 15 dari 56 isolat. Pada medium antibiotik-3 sebanyak 32,14% yang didapat dari 
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total isolat yang membentuk zona hambat adalah 18 dari 56 isolat. Tabel 4.2 menyatakan 

bahwa jumlah isolat penghasil antibiotik dalam medium Nutrien Cair, GY dan Antibiotik-3 

pada indikator Bacillus subtilis, Candida albicans, dan Fusarium oxysporum f.sp. cubense. 

Sebanyak 11 isolat tidak mampu menghambat pertumbuhan mikrobia uji, 45 diantaranya 

mampu menghambat mikrobia uji.  

 

  

 

 

 

 

 

   A        B            C 

 
Gambar 1. A. Hasil isolasi isolat BBLC pada nutrien agar; B. Zona penghambatan 

indikator Fusarium oxysporum f.sp. cubense oleh isolat   BBLC; C. Hasil uji 
penempelan senyawa antibiotik isolat BBLF pada mikrobia uji Bacillus subtilis.  

 

Hasil yang didapat pada medium nutrien cair dengan mikrobia indikator B. subtilis 

tidak banyak. Medium nutrien cair dari 56 isolat yang diuji ada 7 isolat diantaranya yang 

mampu menghasilkan senyawa antibiotik yang mampu menghambat jasad Bacillus 

subtilis. Medium nutrien cair juga mampu menghasilkan senyawa antibiotik yang baik dan 

menghambat jasad Candida albicans, dari 56 isolat yang diuji hanya 3 isolat saja yang 

terbentuk. Nutrien cair dapat membentuk lebih banyak pada mikrobia indikator Bacillus 

subtilis, sedangkan pada Fusarium oxysporum f.sp. cubense hanya mampu terbentuk 

pada 2 isolat dari 56 isolat. 

Senyawa antibiotik isolat BBLC yang dielusi eluen B dan C memiliki nilai Rf 

berutut-turut adalah 0,23 dan 0,73 (F. cubense), isolat BKYAyang dielusi dengan eluen B 

memiliki nilai Rf-0,42 (C. Albicans); dan isolat BBLF yang dielusi dengan eluen B memiliki 

nilai Rf-0,42 (B. subtilis nilai Rf 0,72 dan 0,8 (F. cubense).  

Karakterisasi Senyawa Antibiotik  

Isolat BBLF memiliki 2 jenis senyawa antibiotik yang mampu menghambat jasad 

indikator Fusarium oxysporum f.sp. cubense dengan nilai Rf berturut-turut 0,80 dan 0,72 

dengan eluen air yang dijenuhi butanol. Dua jenis senyawa antibiotik dapat tumbuh di dua 

medium antibiotik-3 dan medium GY. Pengujian dilakukan pada dua senyawa, pada 

medium antibiotik-3 memiliki daya hambat sebesar 2,78 dan nilai Rf 0,80, sedangkan 

pada medium GY hanya memiliki daya hambat sebesar 2,26 tetapi senyawa mampu 
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membentuk nilai Rf sebesar 0,72.  Senyawa antibiotik yang dikarakterisasi pendahuluan 

senyawa antibiotik rata-rata memiliki polaritas yang sejenis karena dari 8 supernatan yang 

dapat dilakukan kromatografi kertas 7 diantaranya larut dalam eluen air yang dijenuhi 

butanol meski memiliki nilai Rf yang berbeda beda. Eluen Butanol: Asam Asetat: Air 

(3:1:1) hanya mampu mengelusi isolat BBLC, sedangkan eluen ammonium klorida 20% 

dan air dijenuhi asam asetat tidak mampu mengelusi semua supernatan yang diuji.  

 

4. KESIMPULAN 

Didapatkan 45 isolat penghasil senyawa antibiotik yang membentuk daya hambat.  

Isolat BBLC menghambat F. cubense sebesar 2,78; isolat BKYA menghambat C. albicans 

sebesar 3,67; dan isolat BBLF menghambat B. subtilis sebesar 11,1 dan menghambat F. 

cubense sebesar 2,78. Senyawa antibiotik isolat BBLC yang dielusi eluen B dan C 

memiliki nilai Rf berutut-turut adalah 0,23 dan 0,73 (F. cubense), isolat BKYA yang dielusi 

dengan eluen B memiliki nilai Rf-0,42 (C. Albicans); dan isolat BBLF yang dielusi dengan 

eluen B memiliki nilai Rf-0,42 (B. subtilis nilai Rf 0,72 dan 0,8 (F. cubense).  
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Abstrak 

 
Harga tembakau yang rendah adalah persoalan klasik yang dihadapi petani Madura. 
Harga ini sering dikaitkan dengan kualitas tembakau yang dihasilkan petani. Pemerintah 
sudah memproduksi informasi untuk menyelesaikan persoalan tersebut. Namun 
persoalan harga tembakau yang rendah masih belum terselesaikan hingga kini. Selain 
persoalan harga, petani juga menghadapi persoalan pengadaan bibit dan pupuk. Tujuan 
penelitian adalah untuk mengetahui adaptasi sistem komunikasi Pemerintah dalam 
menghadapi kompleksitas budidaya tembakau di Madura. Penelitian ini menggunakan 
teori sistem komunikasi. Metode penelitian menggunakan studi kasus (case study). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sistem komunikasi Pemerintah telah memproduksi dan 
mereproduksi informasi untuk menyelesaikan persolan harga, pemasaran, dan 
pengadaan bibit tembakau. Informasi yang diproduksi Pemerintah belum menyelesaikan 
persoalan yang dihadapi. Sistem komunikasi Pemerintah belum adaptif dalam 
menghadapi kompleksitas lingkungan. 
 
Kata kunci: sistem komunikasi, kompleksitas lingkungan, budidaya tembakau  
 
1. PENGANTAR 

Petani tembakau di Madura sering menghadapi persoalan harga rendah saat 

panen tiba. Petani pernah menyampaikan aspirasi ini ke Pemerintah, baik ke Pemerintah 

Kabupaten atau Propinsi, dan ke PT Garam di Surabaya. Pemerintah sudah membuat 

regulasi terkait persoalan harga tembakau. Pemerintah kabupaten Sampang misalnya, 

pernah membuat peraturan bahwa harga tembakau minimal Rp 30.000,-/kg sekitar tahun 

2000-an. Namun regulasi ini berhenti di tengah jalan.Selain harga, persoalan lain yang 

pernah muncul adalah bibit dan pengadaan pupuk (Handaka dan Surokim, 2014: 178-

193). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produksi informasi sistem komunikasi 

Pemerintah terkait kompleksitas lingkungan budidaya tembakau di Madura. Teori makro 

yang digunakan adalah komunikasi pembangunan. Teori mikro yang digunakan adalah 

teori sistem komunikasi. 

Penelitian sistem komunikasi pernah dilakukan sebelumnya, yaitu sistem 

komunikasi dan modal sosial (Handaka, et al., 2015: 307-315); sistem komunikasi dan 

kompleksitas budidaya kambing PE (Handaka, et al., 2016: 88-96); serta penelitian 

tentang perubahan sistem komunikasi dan arus informasi (Handaka, et al., 2019: 296-

302). 
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Komunikasi pembangunan adalah proses intervensi dalam aturan sistematis atau 

strategis dengan berbagai media (cetak, radio, telepon, video dan internet), atau 

pendidikan (pelatihan, literasi, sekolah) untuk tujuan perubahan sosial yang positif 

(McPhail, 2009: 3).Komunikasi pembangunan adalah perpaduan antara pembangunan 

sebagai pemberdayaan dan komunikasi sebagai penyebaran makna atau pesan. 

Komunikasi pembanguan meliputi isu-isu di seluruh level: akar rumput (grassroots), 

komunitas besar (large community), regional, nasional, dan global (Melkote and Steeves, 

2006: 44). 

Tujuan mendasar komunikasi pembangunan adalah untuk menyadarkan 

masyarakat tentang berbagai prioritas riil negara atau masyarakat yang biasanya 

dilupakan dalam kekhawatiran Pemerintah untuk memublikasikan kebijakan-kebijakan 

kementerian dan departemen-departemen pemerintah lainnya (Vilanilam, 2009: 115-

116).Komunikasi pembangunan adalah tentang pemahaman peran yang dimainkan oleh 

informasi, komunikasi, dan media dalam perubahan sosial baik secara langsung dan tidak 

langsung (Thomas, 2014: 1).Komunikasi pembangunan mendukung perubahan 

berkelanjutan dalam kegiatan-kegiatan pembangunan dengan melibatkan berbagai pihak 

yang berkepentingan di dalamnya(Mefalopulos, 2008: 5). 

 Sistem mengambil input dari lingkungan, mengolah, dan menciptakan output untuk 

lingkungannya. Input dan output berupa materi nyata/riil, tapi kadang terdiri dari energi 

dan informasi. Sistem berada dalam lingkungan yang dinamis, ia harus dapat beradaptasi 

dan mampu berubah (Littlejohn dan Foss, 2008: 39-40).Sibernetika (cybernetics) adalah 

studi tentang pemrosesan informasi, umpan balik (feedback), dan kontrol dalam sistem 

komunikasi (Griffin, 2009: 43).Teorisi dalam tradisi cybernetic mencoba untuk menjawab 

beberapa pertanyaan seperti: Bagaimana sebuah sistem bekerja? Hal apa sajakah yang 

dapat mengubah sistem? Bagaimana kita dapat mengamati sistem? (Griffin, 2012: 39-43). 

Ada beberapa konsep penting dalam tradisi sibernetik, antara lain feedback, 

informasi dan autopoiesis.Konsep dalam tradisi sibernetik berikutnya adalah autopoiesis. 

Niklas Luhmann mengadopsi autopoiesis dalam teori sistem sosiologi. Ia mengatakan 

bahwa sistem sosial tidak mengorganisasikan dirinya tetapi secara metaforis 

memproduksi lingkungan untuk dirinya sendiri. Bagi Luhmann sistem sosial dibentuk 

melalui komunikasi yang berada diantara mereka. Lingkungan mereka hanya terdiri dari 

komunikasi (Littlejohn dan Foss, 2009: 285-288). Tradisi sistem sangat berguna dalam 

membantu kita memahami individu manusia sebagai pelaku komunikasi (Littlejohn, 2012: 

59-63). 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian studi kasus berupa penyelidikan mendalam dari berbagai macam 

informasi mengenai beberapa unit atau kasus untuk satu periode atau antar beberapa 

periode waktu majemuk. Studi kasus menelaah detil karakteristik internal setiap kasus 

dan juga situasi di sekitarnya (Neuman, 2013: 47-48). Studi kasus adalah studi tentang 

fenomena/kasus dalam konteks dunia riilnya (Yin, 2011: 17). 

Populasi penelitian di kabupaten Sampang, Pamekasan, dan Sumenep. Daerah 

ini dipilih karena menjadi sentra tembakau Madura. Teknik sampling yang digunakan 

adalah purposif(purposive sampling). Informan penelitian adalah Klebun (Kepala Desa) 

dan petani tembakau.Jumlah informan adalah 32 orang. Teknik pengumpulan data adalah 

wawancara dan FGD. FGD dilakukan untuk informan/petani tembakau yang terpilih. 

Kriteria informan adalah petani tembakau dengan lahan sendiri dan membudidayakan 

tembakau lebih dari 3 tahun. FGD dan wawancara dilakukan di rumah petani dan Klebun. 

Teknik analisis data menggunakan teori sistem komunikasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem komunikasi Pemerintah menghadapi kompleksitas bibit, pupuk, dan harga 

tembakau. Sistem komunikasi Pemerintah sudah memproduksi informasi untuk 

menyelesaikan kompleksitas lingkungan ini. Pemerintah membuat regulasi untuk 

mendirikan pusat pembenihan di desa. Pemerintah melalui Petugas Penyuluh Lapang 

(PPL) melatih petani yang tergabung dalam kelompok tani (poktan). Anggota poktan 

kemudian mengembangkan bibit tembakau. Salah satu pusat pembibitan ada yang 

diusahakan pak Klebun (kepala desa). 

Pemerintah juga sudah memproduksi informasi untuk menyelesaikan persoalan 

pupuk. Pemerintah mendistribusikan pupuk melalui koperasi atau toko di tiap kecamatan. 

Pemerintah sudah membuat regulasi terkait persoalan harga tembakau. Regulasi yang 

diproduksi Pemerintah belum menyelesaikan persoalan harga tembakau. Harga 

tembakau tidak stabil saat petani panen sekitar bulan Agustus hingga September. 

Produksi informasi sistem komunikasi Pemerintah bisa dijelaskan dalam gambar 1.1: 
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Gambar 1.1 
Produksi Informasi 

 
Regulasi sentra bibit bisa menyelesaikan persoalan bibit tembakau. Regulasi kios 

pupuk yang mendistribusikan pupuk ke petani juga menyelesaikan persoalan kelangkaan 

pupuk yang kadang dihadapi petani. Peraturan Daerah (Perda) belum menyelesaikan 

persoalan harga rendah yang sering dihadapi petani. Perda ini mengatur tentang harga 

tembakau petani, namun belum bermanfaat untuk meningkatkan harga tembakau. 

Pabrik/Gudang lebih berkuasa dalam menentukan harga yang dikaitkan dengan 

kualitas tembakau. Petani tidak tahu terkait kriteria kualitas tembakau yang dipakai 

Gudang. Mereka hanya bisa memperkirakan indicator kualitas tembakau. Gudang juga 

hanya buka dan membeli tembakau untuk beberapa hari. Bila Gudang tutup, maka petani 

akan menjual dengan harga yang rendah. Terutama bagi petani yang tidak memiliki 

Gudang untuk menyimpan tembakau. Tembakau yang tidak disimpan di Gudang, akan 

mudah busuk dan rusak. 

Petani berharap agar Pemerintah turut menentukan standar atau indikator kualitas 

tembakau. Bila petani bisa mengetahui indikator atau ciri kualitas tembakau, maka 

mereka akan berusaha untuk memenuhi kriteria tersebut. Petani hanya memperkirakan 

bahwa kualitas tembakau salah satunya terkait dengan warna, tekstur, dan aroma daun. 

Indikator kualitas tembakau yang tidak diketahui petani, membuat Gudang makin 

berkuasa dalam menentukan harga tembakau. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.2 
Reproduksi Informasi 

 
Pemerintah juga pernah mereproduksi informasi terkait pembelian tembakau 

(gambar 1.2). Namun regulasi ini belum optimal dalam menyelesaikan persoalan 

pemasaran dan harga tembakau. Pemerintah juga pernah mengundang pihak Gudang 

dan petani untuk membicarakan harga tembakau. Regulasi ini juga belum maksimal 

dalam menyelesaikan persoalan. Salah satu petani pernah menginisiasi untuk membeli 
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tembakau petani, namun akhirnya terkendala modal, dan masih kalah dengan kapasitas 

pembelian Gudang. 

Selain itu, petani juga menghadapi persoalan sejak dari awal menanam tembakau. 

Persoalan tersebut adalah modal untuk membudidayakan tembakau berasal dari hutang. 

Petani tidak memiliki cukup modal untuk membeli bibit, pupuk, dan biaya perawatan 

tembakau. Bila harga tembakau rendah, petani akan merugi. Bila Gudang tutup, maka 

petani akan menjual tembakau dengan harga rendah. Petani melakukan ini untuk 

menutup hutang dalam membudidayakan tembakau. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Sistem komunikasi Pemerintah sudah memproduksi informasi untuk 

menyelesaikan kompleksitas lingkungan. Regulasi yang dibuat untuk persoalan bibit dan 

pupuk bisa menyelesaikan persoalan. Regulasi yang dibuat untuk persoalan harga belum 

efektif menyelesaikan kompleksitas lingkungan. Sistem komunikasi Pemerintah juga 

sudah mereproduksi informasi terkait harga, namun juga belum menyelesaikan persoalan 

ini. Sistem komunikasi Pemerintah cukup adaptif dalam kompleksitas bibit dan pupuk. 

Sistem komunikasi Pemerintah belum adaptif menghadapi kompleksitas harga tembakau. 

Pemerintah perlu menentukan indikator kualitas tembakau. Hal ini mendesak 

dilakukan untuk mengurangi monopoli Gudang/Pabrik dalam menentukan kualitas dan 

harga tembakau. Pemerintah juga perlu menginisiasi Gudang untuk menampung 

tembakau petani agar tidak mudah busuk dan rusak. Pemerintah bisa mendirikan Gudang 

di tiap kecamatan, terutama yang menjadi sentra tembakau. 
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TINGKAT PENGETAHUAN, SIKAP DAN KETERAMPILAN PERSONAL PENYULUH 
PERTANIAN DALAM PENCIPTAAN KARYA ILMIAH UNTUK PENGEMBANGAN 

KOMPETENSI DI OGAN KOMERING ULU TIMUR (OKUT) 
 

Agustina Bidarti1) 

1Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya 
 

ABSTRAK 
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKUT) Provinsi Sumatera Selatan adalah 

salah satu daerah sentra beras di Sumatera Selatan dengan potensi permintaan yang 
terus meningkat. Namun ditengah peningkatan permintaan beras tersebut, penyuluh 
pertanian kerap ditunding kurang berperan, terutama menyangkut persoalan dalam 
mendorong inovatif dan kreatifitas. Kurangnya peran dalam mendorong petani ini salah 
satu evaluasi dan alternatif pemecahaan masalah dilakukan dengan pengembangan 
kompetensi personal penyulu pertanian dalam karya ilmiah. Berdasarkan hal tersebut, 
tujuan dari tulisan ini untuk: Pertama, mengukur tingkat pengetahuan personal penyuluh 
pertanian dalam penciptaan karya ilmiah untuk pengembangan kompetensi. Kedua, 
menganalisis sikap dan menganalisis keterampilan personal penyuluh pertanian personal 
penyuluh pertanian dalam penciptaan karya ilmiah untuk pengembangan kompetensi. 
Ketiga, menganalisis hubungan pengetahuan, sikap dan keterampilan personal penyuluh 
pertanian dalam pencipataan karya ilmiah untuk pengembangan kompetensi. Penelitian 
dilaksanakan pada para penyuluh di Kecamatan Belitang III, Kabupaten Ogan Komering 
Ulu Timur (OKUT). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei dengan 
jumlah responden 30 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, 
wawancara, dan observasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis 
deskritptif dan analisis regresi linier ganda.Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan penyuluh dalam karya ilmiah meningkat dari pra kegiatan yang hanya 
sebesar (31,12%) pasca kegiatan menjadi (75,55%), demikian juga sikap dari (42,22) 
menjadi (81,16), serta keterampilan dari (29,00) menjadi (79,80). Variabel pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan berpengaruh nyata secara bersama-sama maupun secara parsial 
terhadap penyuluh pertanian dalam memiliki karya ilmiah.  
 
Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Keterampilan, Karya ilmiah, Penyuluh pertanian. 
 
1. PENGANTAR 

Penyuluh pertanian di Belitang III, Kab. OKUT kerapkali dihubungkan dengan 

tantangan para petani di sana dalam persoalan pascapanen yang buruk, penyampaian 

berbagai metode dan model penyuluh yang usang, infrastruktur penyuluhan yang lemah, 

implementasi kebijakan yang tidak efektif dan akses pasar untuk produk pertanian yang 

tidak efektif. Pada sisi positifnya, pada dasarnya penyuluh pertanian selalu berjuang untuk 

bertemu dengan kliennya dengan tepat waktu dan teratur. (Ayanfunke, 2019). 

Penyuluhan pertanian harus dijadikan personal dan lembaga yang memiiki 

kompetensi profesional, terutama di Belitang III, salah satunya dalam bentuk pendidikan 

latihan karya ilmiah. Pada pelatihan karya ilmiah dilakukan dengan metode dan model 

yang baru, salah satunya penerapan ArcGIS yang merupakan pengembangan teknologi 

informatika. Pelatihan karya ilmiah dalam bentuk pemanfaat ArcGSIS ini penting, karena 
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penyuluh belum sepenuhnya memanfaatkan alat TIK modern, seperti internet untuk 

menjadikan pekerjaannya, terutama laporan-laporan penyuluhan yang efektif dan secara 

efisien dapat diakses dan dimanfaatkan para petaninya.  

Penciptaan dan penggunaan karya ilmiah berbasis laporan penyuluh pertanian itu 

sendiri sangat penting karea penyuluh harus mengimbangi derasnya modernitas dan 

melibatkan diri dalam persaingan global. (Eni et al., 2019) Peningkatan kompetensi 

seperti itu sebuah kemutlakan dan keharusan di tengah peningkatan standar hidup 

masyarakat yang sudah berbasis teknologi komunikasi, seperti ponsel dan internet. Di 

samping itu, penciptaan karya ilmiah berbasis laporan penyuluhan yang memanfaatkan 

ArcGIS berbasis teknologi informaatika dengan aksesinternet menjadi semakin penting 

dalam perekonomian baik di tingkat nasional maupun lokal karena sudah merambah 

dalam kehidupan pribadi para pengguna, sehingga laporan-laporan pertanian, tidak saja 

menumpuk di rak berdebu dan usang, namun juga dapat diakses para petani.  

Studi yang berdasarkan pelaksanaan pengabdian masyarakat ini melihat bahwa 

titik akses pertama karya ilmiah adalah berbasis teknologi informatika ke internet, karena 

sudah sebagian besar masyarakat menjadi penggunanya. Selain ponsel, teknologi 

komputer, baik desktop maupun laptop sudah reltif tinggi di Belitang III, di mana terdapat 

sekitar 70% responden pernah menggunakan komputer sebelumnya. (Bidarti et al., 

2019)Karya ilmiah dengan berbasisi ArcGIS dapat menjadi peran pelengkap untuk 

membuat laporan sekaligus digunakan sebagai peningkatan layanan penyuluhan 

pertanian dan memungkinkan pemangku kepentingan yang berbeda untuk berinteraksi 

melintasi hambatan geografis secara real time. Karya ilmiah para penyuluh juga dapat 

secara dramatis meningkatkan akses petani dan perantara ke informasi yang relevan 

dengan produktivas pertanian rumah tangga dan agribisnis para petani di Belitang III.  

Oleh sebab itu tingkat pengetahuan, kesadaran sikap dan keterampilan penyuluh, 

sekaligus juga meminilisir hambatan dalam penciptaan karya ilmiah di kalangan penyuluh 

pertanian menjadi semakin penting, terutama dalam bentuk publikasi dan penyebaran 

informasi pertaniannya ke para petani.Tujuandari tulisan ini untuk: Pertama, mengukur 

tingkat pengetahuan personal penyuluh pertanian dalam penciptaan karya ilmiah untuk 

pengembangan kompetensi.  Kedua, menganalisis sikap dan menganalisis keterampilan 

personal penyuluh pertanian personal penyuluh pertanian dalam penciptaan karya ilmiah 

untuk pengembangan kompetensi. Ketiga, menganalisis hubungan pengetahuan, sikap 

dan keterampilan personal penyuluh pertanian dalam pencipataan karya ilmiah untuk 

pengembangan kompetensi. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Belitang III, Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Timur (OKUT). Peneliti menggunakan metode survei berdasarkan kuesioner 

terstruktur yang berdasarkan litelatur dan tujuan penelitian terkait, selanjutnya divalidas 

dan menggunakan teknik split-half. Jumlah respondensebanyak 15 orang dari kantor 

BP3K Belitang III.Data pada tulisan ini yang dikumpulkan selanjutnya dianalisis 

menggunakan IBM-SPSS Statistics 22, dengan persentase, frekuensi, dan rata-rata. 

Hubungan yang signifikan antara produksi karya ilmiah dan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan penyuluh dianalisis dengan model regresi berganda, sebagai berikut:Y = 

a+b1x1+b2x2+b3x3+b4x4+b5x5 ... + b17x17+e.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penciptaan karya ilmiah ilmiah di kalangan penyuluh pertanian dilihat dalam dua 

hal utama pra kegiatan dan pasca kegiatan. Berdasarkan analisis regresi tingkat 

pengetahuan, sikap dan keterampilan penyuluh pertanian, maka didapat data seperti 

tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan kompetensi responden pra dan pasca-kegiatan 
Jenis Kompetensi Pra Kegiatan Pasca Kegiatan 

Mean SD Mean SD 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 
Perempuan 

 
66,67 
33,33 

   

Pengetahuan 31,12 31,50 75,55 52,34 
Sikap 42,22 38,64 81,16 54,18 
Keterampilan 29,00 30,04 79,80 54,01 
Total Keseluruhan 32,51 35,08 78,90 53,18 

Ket: SR (6,66-20), R (>20-40) S (>40-66),T (>67-84) ST (>85-100) 
 

Berdasarkan tabel 1, penilaian pra-kegiatan memperlihatkan peserta masih berada 

pada skor total keseluruhan (32,51%). Sebagian besar penyuluh pertanian di Belitang III, 

Kab. OKUT memiliki tingkat sangat rendah dalam keterampilan membuat karya ilmiah 

(29,00%). Tingkat rendah juga terlihat pada pengetahuan penyuluh dalam membuat karya 

ilmiah (31,12%). Skor sedang pada pra kegiatan didapat pada sikap penyuluh pertanian 

untuk membuat karya ilmiah(48,88%).  

Sedangkan pada pasca kegiatan setelah diintroduksikan karya ilmiah berbasis 

laporan penyuluhan terlihat lonjakan pada tiga kategori tersebut, total keseluruhan berada 

dalam kategori tinggi (78,90%). Lonjakan kompetensi pengetahuan yang tinggi (75,55%) 

dan kompetensi keterampilan (79,80%) dan sikap kategori tinggi (81,16%). 
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Pasca kegiatan, penyuluh mulai memiliki pengetahuan dalam membaca referensi 

(93,33%). Pada kompetensi keterampilan kategori mengatasi kendaladalam penulisan 

karya imiah kategori sangat tinggi (93,33%). Sementara pada kompetensi sikap, 

mengakses karya-karya ilmiah lain atau mengirim karya ilmiah semula (40%) meningkat 

tajam sangat tinggi (93,33%) pasca kegiatan. Segi kompetensi sikap pada kategori 

kesadaran menulis karya ilmiah membaik semula (53,33%) menjadi (86,66%), pentingnya 

menulis karya ilmiah meningkat dari pra-kegiatan sedang (60%) meningkat tajam 

(93,33%).  

Selanjutnya, dalam mengungkap pengaruh ketiga kompetensi dalam menciptakan 

karya ilmiah para penyuluh pertanian di Belitang III, Kab. OKUT dilakukan analisis regresi 

berganda, seperti tabel 2: 

Tabel 2. Hasil analisis regresi berganda penciptaan karya ilmiah 
Variabel B Standar 

error 
Standard 
coefficient 

T 

(Constant) 12.252 7.894  1.521 
Jenis kelamin -.992 1.128 -.064 -.882 
Usia -.212 .074 -.232 -2.932 
Agama -.752 .628 -.095 -.1.175 
Tempat tinggal penyuluh 2.837 1.428 .184 2.052* 
Jarak lokasi pekerjaan -1.712 1.408 -.096 -1.216 
Kepemilikan sarana mobilitas 1.142 .692 -126 1.658 
Keberadaan dalam kelompok penyuluh .015 .010 .125 1.470 
Referensi elektronik menulis KI .382 .254 .150 1.562 
Kendala dalam menciptakan KI .416 .158 .198 2.604* 
Akses informarsi menulis KI .198 .038 .412 5.022* 
Kepentingan menulis karya imiah .048 .097 .060 .492 
Lingkungan tempat tinggal 2.575 1.632 .140 .480 
Akses dalam menulis KI .088 .082 .094 .490 
Kompetensi dalam menulis KI -.198 .137 -.206 -1.448 
Kesadaran dalam menulis KI .192 .102 .280 1.896* 
Ketersediaan sarana menulis KI -.142 .195 -.138 -.735 
jenis penyuluh dalam menulis KI -3.208 1.720 -.176 -1.878* 

F 7.008; P .000b  
R .760a R squared .582  
Adjusted R squared .498    
* P≤0.05     

 
Berdasarkan tabel 2 memperlihatkan bahwa nilai F sebesar 7,008 dan p ˂ 0.05, 

artinya ada korelasi tinggi antara variabel independen dan penciptaan karya ilmiah oleh 

para penyuluh pertanian. Enam dari tujuh belas variabel independen memperlihatkan 

signifikan sebagai penentu dalam menciptakan karya ilmiah. Penentu signifikan terlihat 

pada variabel tempat tinggal penyuluh (t = 2.052 p≤0.05), kendala menciptakan karya 

ilmiah (t = 2.604 p≤0.05), usia penyuluh (t = -2.932 p≤0.05), akses informasi menulis 

karya ilmiah (t = 5.022 p≤0.05), kesadaran menulis karya ilmiah (t = 1.896 p≤0.05) dan 
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jenis penyuluh, menyangkut penyuluh PNS, swadaya dan swasta di Belitang III (t = -1.878 

p≤0.05). 

Posisi tempat tinggal penyuluh yang umumnya berada di kota berhubungan 

dengan kemudahan penggunaan teknologi informatika. Kendala penciptaan karya ilmiah 

bersignifikan karena adanya keinginan perubahan secarapersonal, dalam memperbanyak 

waktu didepan laptop dan penggunaan internet untuk sourching referensipenulisan oleh 

responden. Ini berarti semakin sedikit kendala, semakin sering menggunakan internet 

secara tepat, untuk tugas pribadi dan profesionalnya. Kondisi ini sesuai kajian 

Purwatiningsih, et al.(2018) menyatakan pemanfaatan internet dapat meningkatkan 

kinerja penyuluh pertanian. Kesadaran arti penting penulisan karya ilmiah berdampak 

positif karena penyuluhmulai sadar perkembangan zaman dan tuntutan profesional, 

menulis dan menyebarkan karya ilmiah berbasis laporan penyuluhannya jauh lebih efektif 

dibanding disimpan di gudang. Menurut Buntuang dan Adda (2018) serta Maulina et al. 

(2015) terdapat korelasi antara kesadaran dan usia dengan pengembangan sumber daya 

manusia berbasis teknologi. 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesadaran akan pentingnya penulisan, penyebaran dan publikasi karya ilmiah 

berbasis laporan penyuluhan di kalangan penyuluh pertanian Belitang III, OKUT 

memperlihatkan grafik meningkat pra ke pasca-kegiatan. Arti penting karya ilmiah yang 

ditulis memiliki berbagai dampak turunan seperti keinginan mendapatkan informasi 

teknologi baru, mengembangkan laporan hasil penyuluhan, dan banyak membaca dapat 

menemukan metode dan model baru materi penyuluhan untuk diterapkan ke petani 

seperti perubahan iklim, praktik budaya publikasi penyuluhan, serta ikut serta arus global 

kompetisi tinggi. Terdapat beberapa kendala dalam menulis dan menciptakan karya 

ilmiah di Belitang III misalnya biaya tinggi untuk sourching referensi; minimnya 

infrastruktur dasar, kurang tersedianya tenaga teknis akademisi dalam menulis karya 

ilmiah. Selanjutnya, setelah pasca-kegiatan para penyuluh pertanian di Belitang III mulai 

memiliki tingkat kesiapan tinggi disertai kompetensi kesadaran menulis karya terlihat dari 

peningkatan pengetahuan, sikap dan keterampilannya. Disamping itu, perlu ada kebijakan 

holistik menyangkut pemberian pendidikan pelatihan meningkatkan kompetensi 

profesional para penyuluh dengan berbagai metode mutakhir lainnya. 
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ABSTRAK 
 

Upaya pencapaian sasaran produksi kedelai dan pengembangan kawasan kedelai 
di Jawa Timur dilaksanakan pendampingan penerapan PTT tanaman kedelai, dengan 
tujuan (1).Meningkatkan produktivitas dan mempercepat penyebaran inovasi PTT,dan 
(2).Meningkatkan adopsi teknologi PTT. Metode kegiatan  pendampingan teknologi 
pengembangan kawasan kedelai (1). Teknik  diseminasi, (b). Penerapan demfarm 
pendekatan PTT dan  display   Varietas Unggul Baru (VUB), dan (c). Adopsi teknologi 
PTT oleh petani. Demfarm penerapan teknologi spesifik lokasi pendekatan PTT (2 lokasi) 
dan (2). Display VUB Balitbangtan (2 lokasi). Lokasi kegiatan berada di Desa Sidorejo, 
Kecamatan Sugio, Kabupaten Lamongan dan Desa Morosari, Kecamatan Sukorejo, 
Kabupaten Ponorogo. Komponen teknologi yang diterapkan dalam PTT kedelai yang 
terdiri dari komponen teknologi dasar (compulsory) maupun pilihan telah diterapkan pada 
demfarm pendekatan PTT dan display VUB. Inovasi teknologi pendekatan PTT yang 
diterapkan petani, di sekitar lokasi pendampingan adalah penggunaan Varietas Ungggul 
Baru (VUB) Balitbangtan, benih bermutu dan berlabel, pembuatan saluran drainase, 
pengaturan jarak tanam (40 cm x 15 cm), pengendalian organisma pengganggu tanaman 
(OPT) secara terpadu, penyiapan lahan, pemberian pupuk organik, pemupukan anorganik 
sesuai kebutuhan tanaman(50 kg Urea dan 200 kg NPK Phonska), panen dan pasca 
panen secara tepat. Produktivitas kedelai demfarm di Kabupaten Lamongan 2,00 ton/ha 
(Argomulyo). Hasil kegiatan menunjukkan produktivitas display VUB yang diperoleh di 
Kabupaten Lamongan 1,68 – 2,14 ton/ha. Produktivitas tertinggi diperoleh varietas Dena-
1 dan terendah varietas Gema.Produktivitas kedelai demfarm di Kabupaten Ponorogo 
2,56 ton/ha. Produktivitas display VUB yang diperoleh di Kabupaten Ponorogo 2,28 – 2,55 
ton/ha. Produktivitas tertinggi diperoleh varietas Dena-1 dan terendah varietas Grobogan.  
 
Kata kunci  :Pendampingan, kedelai, PTT 
 
1. PENGANTAR  

 

Pemerintah bertekad meningkatkan produksi pangan (padi, jagung dan kedelai) 

guna mencapai swasembada dan swasembada berkelanjutan dalam tiga tahun ke depan 

(2015-2018). Sasaran produksi secara nasional pada tahun 2015 untuk padi 73,40 juta 

ton dengan pertumbuhan 2,21%/tahun dan rata-rata provitas 5,14 ton/ha; jagung 

20,33juta ton dengan pertumbuhan 5,57 %/tahun dan rata-rata provitas 5,05 ton/ha; 

kedelai 1,50 juta ton dengan pertumbuhan 60,81 %/tahun dan rata-rata provitas 1,57 

ton/tahun  (Pedum Upsus, 2015). 

Dalam upaya memenuhi kebutuhan kedelai yang semakin meningkat dan 

mengurangi ketergantungan impor, maka pemerintah akan terus berupaya keras untuk 

meningkatkan produksi kedelai dalam negeri, sehingga secara bertahap dapat dicapai 
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swasembada. Pada tahun 2016 dalam upaya mempercepat peningkatan produksi 

kedelai, telah ditetapkan sasaran produksi sebesar 1.500.000 ton kedelai biji kering. 

Untuk mendukung tercapainya sasaran produksi kedelai tahun 2016 ditempuh melalui 

program intensifikasi dalam rangka peningkatan produktivitas melalui kegiatan penerapan 

teknologi  Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) dan Budidaya Kedelai Jenuh Air (BJA), 

ekstensifikasi dalam rangka Perluasan Areal Tanam (PAT) kedelai melalui kegiatan 

Peningkatan Indeks Pertanaman (PAT-PIP) pada lahan sawah, lahan kering maupun 

lahan baru, serta pembinaan, pengawalan dan pendampingan (Direktorat Jenderal 

Tanaman Pangan, 2014; Kementrian Pertanian, 2015).  

Pengalaman selama ini menunjukkan bahwa tingkat produksi nasional lebih 

ditentukan oleh areal tanam daripada tingkat produktivitas. Namun demikian peluang 

peningkatan produksi melalui perbaikan produktivitas masih terbuka lebar, mengingat 

produktivitas pertanaman kedelai di tingkat petani masih rendah (1,29 ton/ha) dengan 

kisaran 0,6 – 2,0 ton/ha, padahal teknologi produksi yang tersedia mampu menghasilkan 

1,7 – 3,2 ton/ha (Marwoto, 2010).  

Pada prinsipnya peluang peningkatan produksi dan produktivitas kedelai masih 

terbuka mengingat terdapatnya kesenjangan produktivitas yang tinggi antara hasil yang 

dicapai melalui serangkaian pengkajian (potential yield) dengan hasil yang dicapai di 

lapangan (actual yield). Penyebabnya antara lain: (i) penggunaan benih varietas unggul 

potensi tinggi masih rendah yaitu sekitar 53%, (ii) penggunaan pupuk yang belum 

berimbang dan efisien, (iii) penggunaan pupuk organik belum populer, dan (iv) budidaya 

spesifik lokasi belum berkembang (Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, 2014). Melalui 

program yang telah ditetapkan Kementerian Pertanian, Provinsi Jawa Timur berusaha 

untuk mendorong dan mempercepat peningkatan produksi pangan melalui introduksi 

teknologi intensifikasi yang bersifat spesifik lokasi melalui pendekatan pengelolaan 

tanaman terpadu (PTT) dan peningkatan Indeks Pertanaman (IP) guna mencapai target 

produksi yang telah ditetapkan. 

Tujuan kegiatan pendampingan (1). Meningkatkan produktivitas dan mempercepat 

penyebaran inovasi, (2).Meningkatkan adopsi teknologi PTT, dan (3). Mendapatkan 

umpan balik terhadap penerapan teknologi PTT. Metoda kegiatan pendampingan 

penerapan PTT pada kawasan kedelai Kabupaten Lamongan  dan   Ponorogo  meliputi : 

(a). Teknik diseminasi, (b). Penerapan  demfarmpendekatan PTT  dan  display Varietas 

Unggul Baru (VUB), dan (c). Adopsi teknologi PTT oleh petani.  

 

2. METODE   PENELITIAN 
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Kegiatan pendampingan dilaksanakan sejak bulan Januari sampai Desember 

2016. Metoda kegiatan pendampingan penerapan PTT pada kawasan kedelai di Desa 

Sidorejo, Kecamatan Sugio, Kabupaten Lamongan dan Desa Morosari, Kecamatan 

Sukorejo, Kabupaten Ponorogo. Metode pendampinganmeliputi :(a). Teknik diseminasi, 

(b). Penerapan demfarm pendekatan PTT (2 lokasi) dan  display  Varietas Unggul Baru (2 

lokasi), dan (c). Adopsi teknologi PTT oleh petani.  

Demfarm penerapan teknologi pendekatan PTT seluas 2 ha di 2 kecamatan dan 

display VUB seluas  2 ha di 2 kecamatan, sehingga jumlah keseluruhan demfarm dan 

display 4 ha (2 kecamatan). Kegiatan demfarm dan display VUB dilakukan bersamaan 

dengan pelaksanaan kegiatan pengembangan kawasan kedelai di lokasi yang 

berdampingan dengan kawasan pengembangan kedelai. Pemilihan lokasi demfarm PTT 

mempertimbangkan: 1) Lokasi pengembangan (provitas kecamatan < rata-rata 

kabupaten), 2) Lokasi strategis, 3) Berada disekitar hamparan,4) Respon petugas Ka 

UPTD, PPL, POPT, serta kelompok tani terhadap inovasi teknologi dan display VUB 

cukup tinggi.   

Pengumpulan data dilakukan melalui pendekatan partisipatif (Participatory Rural 

Appraisal/PRA) dalam bentuk diskusi kelompok (Focus Group Discussion/FGD) 

dilengkapi dengan hasil wawancara terhadap informan kunci, dan petugas lapang. 

Menurut Chambers (1992), metode PRA adalah suatu pendekatan untuk memahami desa 

secara partisipatif, dimana masyarakat desa secara bersama-sama menganalisis kondisi, 

potensi, dan masalah yang dihadapi masyarakat, serta merumuskan perencanaan dan 

kebijakan untuk mengatasi masalah yang dihadapi. Dalam pelaksanaan kegiatan Display 

VUBkedelai diawali dengan Kajian Kebutuhan dan Peluang (KKP) untuk menggali potensi 

dan permasalahan di lokasi kegiatan, menyusun komponen teknologi kesepakatan dalam 

pelaksanaan (Tabel 1-2). 

 
Tabel 2.1.Hasil KKP lokasi demfarm pendekatan PTT dan display VUB kedelai di lahan 

sawah irigasi semi teknis, Kabupaten Lamongan, 2016 

 
No Rekomendasi Umum Kebiasaan Petani Kesepakatan 

1 Varietas unggul   Wilis Demfarm : Anjasmoro (BS) dan Argomulyo 
(SS); Display     :   Dena-1 (FS), Dering-1 
(SS), Gema (FS), Grobogan (FS); Kaba 
(FS) 

2 Benih bermutu 
(berlabel): bersih, 
sehat, dan berna 

Tidak berlabel Berlabel; Benih dicampur dengan insektisida 
Marshall 25 ST dengan dosis 5 gram per kg 
benih.  

3 Olah tanah sempurna Tanpa Olah Tanah 
(TOT) 

Tanah bekas pertanaman padi tidak perlu 
diola/TOT. Jerami padi dibabat digunakan 
sebagai mulsa. Dibuat saluran drainase 
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No Rekomendasi Umum Kebiasaan Petani Kesepakatan 

sedalam 25 cm dan lebar 30 cm sesuai 
dengan kondisi lahannya.  

4 Bahan organic 700 kg/ha Pupuk kandang/kompos sebanyak 1 t/ha 

5 Atur tata tanam Tegel  20 x 20 cm Lubang tanam dibuat dengan cara ditugal 
kedalaman 2-3 cm. Jarak tanam  40 cm x 15 
cm. Benih kedelai ditanam 2 biji/lubang, 
Lubang tanam ditutup dengan pupuk 
organik 4-5 g/lubang  

6 Kebutuhan benih 70 kg/h 40 kg/ha 

7 Pemupukan N 
(Urea), P (SP-36), K 
(KCl) per ha 
 

Disebar 
14 HST :campuran 
50 kg Urea/ha, NPK 
Phonska 75 kg/ha 

II.28  HST : NPK 
Phonska 75 kg/ha, 
Pupuk Cair 
Multisonik 600 ml/ha 

Berdasarkan analisis  PUTS (lahan sawah )  
I. 14 HST   : 50  kg Urea/ha, 
                        50 kg SP-36/ha 
                        50 kg KCl/ha 

II.4 MS        II. 28 HST   :50 kg SP-36/ha 
50 kg KCl/ha 
Pemupukan I, diberikan 5-7 cm pada saat 
penyiangan pertama sepanjang barisan 
tanaman. Pemupukan II, diberikan 5-7 cm 
pada saat penyiangan kedua sepanjang 
barisan tanaman. 

8 Pengairan Pengairan diberikan 
umur 21 HST dan 42 
HST. 
 
 
 

Pengairan diberikan jika kelembaban tanah 
tidak mencukupi terutama pada stadium 
awal, awal pertumbuhan (15 – 21 HST), 
berbunga (23 – 35 HST), dan pengisian 
polong (65 – 75 HST) menggunakan sumur 
atau dari sungai kalau memungkinkan 
dengan pompanisasi. 

9 Pengendalian hama 
dan penyakit secara 
terpadu 
 

Penyemprotan 
dilakukan ada 
maupun tidak ada 
OPT; Umur 21 HST 
dengan insektisida 
Dimacide 400 EC : 1 
liter /ha, insektisida 
Prevathon 50 SC : 1 
liter/ha 

Mengikuti prinsip – prinsip Pengendalian 
Hama Terpadu (PHT) secara bijaksana 
sesuai jadual tanam. Penggunaan 
insektisida secara bijaksana sesuai prinsip 
ambang ekonomi 

10 Pengendalian gulma 
secara tepat 
 

Penyiangang 
dilakukan secara 
manual 
menggunakan 
cangkul atau dicabu 

Penyiangan dilakukan pada umur 15 HST 
dan 45 HST.  
Pengendalian gulma secara kimia dengan 
herbisida jenis kontak. Bersamaan 
penyiangan pertama dilakukan 
pembubunan tanaman. 

11 Panen  Daun sudah luruh dan 95% polong sudah 
berwarna kuning-coklat atau coklat 
kehitaman (tergantung varietas). Dilakukan 
secara konvensional (disabit atau dicabut) 

 

Tabel 2.2 Hasil KKP lokasi Demfarm pendekatan PTT dan Display VUB kedelai di lahan 

sawah irigasi semi teknis, Kabupaten Ponorogo, 2016  

 
No Rekomendasi Umum Kebiasaan Petani Kesepakatan 

1 Varietas unggul  Gepak Kuning Demfarm : Anjasmoro (BS) dan Argomulyo 
(SS); Display     :   Dena-1 (FS), Dering-1 
(SS), Gema (FS), Grobogan (FS); Kaba 
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No Rekomendasi Umum Kebiasaan Petani Kesepakatan 

(FS); Devon-1 (FS) 

2 Benih bermutu 
(berlabel): bersih, 
sehat, dan bernas 

Tidak berlabel Benih dicampur dengan insektisida Marshall 
25 ST dengan dosis 5 gram per kg benih.  

3 Olah tanah sempurna Tanpa Olah Tanah 
(TOT) 

Tanah bekas pertanaman padi tidak perlu 
diolah (sistem tanpa olah tanah = TOT. 
Jerami padi dibabat digunakan sebagai 
mulsa. Dibuat saluran drainase sedalam 25 
cm dan lebar 30 cm sesuai dengan kondisi 
lahannya.  

4 Bahan organic 300 kg/ha Pupuk kandang/kompos sebanyak 1 t/ha 

5 Atur tata tanam Tegel  20 x 20 cm Lubang tanam dibuat dengan cara ditugal 
kedalaman 2-3 cm. Jarak tanam  40 cm x 15 
cm. Benih kedelai ditanam 2 biji/lubang, 
Lubang penugalan ditutup dengan pupuk 
organik 4-5 g/lubang  

6 Kebutuhan benih 70 – 80 kg/ha 40 kg/ha 

7 Pemupukan N 
(Urea), P (SP-36), K 
(KCl) per ha 
 

Disebar 
I.14 HST,  NPK 

Phonska  75 kg/ha 
II.28  HST, NPK 

Phonska 75 kg/ha 

I. 14 HST, NPK Phonska : 150  kg/ha, 
II. 28  HST, NPK Phonska : 150  kg/ha 

Pemupukan I, diberikan 5-7 cm pada saat 
penyiangan pertama sepanjang barisan 
tanaman. Pemupukan II, diberikan 5-7 cm 
pada saat penyiangan kedua sepanjang 
barisan tanaman. 

8 Pengairan Pengairan diberikan 
umur 21 HST dan 42 
HST. 
 
 
 

Pengairan diberikan jika kelembaban tanah 
tidak mencukupi terutama pada stadium 
awal, awal pertumbuhan (15 – 21 HST), 
berbunga (23 – 35 HST), dan pengisian 
polong (65 – 75 HST) menggunakan sumur 
atau dari sungai kalau memungkinkan 
dengan pompanisasi. 

9 Pengendalian hama 
dan penyakit secara 
terpadu 
 

Penyemprotan 
dilakukan ada 
maupun tidak ada 
OPT 

I. 21 HST dengan 
insektisida Larvin 1 
liter/ha. 

II.42 HST dengan 
insektisida Lannate : 
300 gram/ha 

Mengikuti prinsip – prinsip Pengendalian 
Hama Terpadu (PHT) secara bijaksana 
sesuai jadual tanam. Penggunaan 
insektisida secara bijaksana sesuai prinsip 
ambang ekonomi 

10 Pengendalian gulma 
secara tepat 
 

 Penyiangan dilakukan pada umur 15 HST 
dan 45 HST; Pengendalian gulma secara 
kimia dengan herbisida jenis kontak. 
Bersamaan penyiangan pertama dilakukan 
pembubunan tanaman. 

11 Panen  Daun sudah luruh dan 95% polong sudah 
berwarna kuning-coklat atau coklat 
kehitaman (tergantung varietas). Dilakukan 
secara konvensional (disabit atau dicabut) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Narasumber dalam Pelatihan Usahatani Kedelai  
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Salah satu kegiatan pendampingan PTT adalah penyampaian informasi teknologi 

pertanian menggunakan media publikasi. Tujuannya untuk memperjelas informasi yang 

disampaikan sehingga merangsang fikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan petani 

sasaran (Sumardjo, 1997).  

Selain pendistribusian materi diseminasi, juga dilakukan sosialisasi dan pelatihan 

inovasi teknologi di semua lokasi selama kegiatan pendampingan seperti tercantum pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Narasumber Pelatihan Usahatani Kedelai di Kawasan yang didampingi 

 
No 

Narasumber 
(nama) 

Jumlah Materi teknologi/Topik latihan  
Jumlah 
Peserta 
(orang) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 PL3  

1 Amik K V V V  V      V 150 

2 Zainal Arifin    V  V V  V V V 150 

3 Tri Ari           V 40 

4 Aniswatul K        V   V 80 

5 Indriana, 
RD 

          V 40 

6 Donald S     V V     V 100 

 
Materi teknologi /Topik latihan:     

1. Benih/Varietas Unggul Baru (VUB);2. Penyiapan lahan; 3. Penyiapan lahan; 4.Tanam 
2 biji per lubang; 

5. Pemupukan sesuai kebutuhan; 6. Pemeliharaan tanaman/Pengendalian gulma; 7. 
Menerapkan PHT dalam pengendalian OPT;  8. Pengairan; 9. Panen dan pascapanen 
yang sesuai; 10. Teknologi penyimpanan benih 

Tingkat pelatihan:Pl 3 : Tingkat kecamatan, desa 

 

Jumlah publikasi yang disediakan BPTP, total 49.957 eksemplar, terdiri dari 

komoditas padi 35.477 eksemplar, komoditas jagung 5.945 eksemplar, komoditas kedelai 

total 8.535 eksemplar. Dari jenis publikasi yang disediakan, paling anyak adalah jenis 

leaflet 32.958 eksemplar, karena media ini berisi informasi singkat, mudah dan cepat 

dibaca, dan praktis dalam pembuatan dan pendistribusiannya. Media berikutnya adalah 

buku, media ini merupakan sumber informasi teknologi yang lebih lengkap, mendalam, 

dan biasanya dijadikan buku pegangan mengenai suatu informasi teknologi yang dapat 

disimpan dan bisa dilihat kembali apabila dibutuhkan (Hutahean, 2016). 

Petani yang menggunakan teknologi baru dan diberikan pendampingan 

menghasilkan output di level Y3. Dalam hal ini Y3> Y2> Y1. Berdasarkan ukuran tersebut, 

introduksi teknologi baru yang disertai pendampingan pada waktu yang sama 

menghasilkan produksi yang lebih tinggi daripada hanya mewnggunakan teknologi baru 

tanpa pendampingan. Perubahan peningkatan produksi Y2 – Y1 merupakan dampak 



Bidang: Penyuluhan dan Komunikasi Pertanian   Kode Makalah: PK-03 

 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 
 

19 

 

penggunaan teknologi baru, dan Y3 – Y2 peningkatan produksi yang terjadi karena 

perubahan teknologi dengan pendampingan (Hendayana, 2016). 

 
3.2. Penerapan Demfarm Pendekatan PTT Kedelai dan Display VUB  

Pengelolaan Tanaman dan Sumberdaya Terpadu (PTT) merupakan suatu inovasi 

yang mapan karena pendekatan inovatif dalam upaya meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi usahatani melalui perbaikan sistem dengan pendekatan perakitan paket 

teknologi yang sinergis  antar komponen teknologi yang bersifat spesifik lokasi, serta 

dilakukan secara partisipatif oleh petani. Dijelaskan lebih lankut bahwa dalam 

implementasi komponen teknologi PTT ditentukan bersama – sama petani melalui 

analisis kebutuhan teknologi (need assessment). Komponen teknologi PTT 

dasar/compulsory adalah teknologi PTT pilihan adalah teknologi pilihan disesuaikan 

dengan kondisi, kemauan, dan kemampuan petani. Komponen teknologi  PTT pilihan 

dapat menjadi compulsory apabila hasil KKP (Kajian Kebutuhan dan Peluang) 

memprioritaskan komponen teknologi yang dimaksud menjadi keharusan untuk 

dikomunikasikan, yang selanjutnya diperoleh kata sepakat dalam pemecahan masalah 

utama suatu wilayah, demikian pula sebaliknya bagi komponen teknologi dasar (Kasijadi 

et al., 2012; Mejaya et al., 2014; Marwoto et al., 2011). Mencermati pemahaman tersebut, 

maka PTT merupakan suatu metoda yang tepat dipilih untuk mengkomunikasikan 

berbagai permasalahan dalam upaya peningkatan produktivitas kedelai. Teknologi 

intensifikasi  kedelai bersifat spesifik lokasi, bergantung pada masalah yang akan 

dikomunikasikan dan diselesaikan (demand driven technology) (Siniati et al., 2015). 

Secara prinsip tujuan pengembangan pendekatan PTT kedelai adalah untuk: (1).  

Peningkatan produktivitas, (2). Peningkatan nilai ekonomi/keuntungan usaha tani berbasis 

padi melalui efisiensi input dan (3). Melestarikan sumberdaya untuk keberlanjutan sistem 

produksi. Pendekatan PTT padi mengacu kepada keterpaduan teknologi dan sumberdaya 

setempat yang dapat menghasilkan efek sinergis dan efisiensi yang tinggi, sebagai 

wahana pengolahan tanaman dan sumber daya spesifik lokasi (Balitkabi, 2016). 

Demfarm dan display VUB terdiri dari varietas Argomulyo, Dena-1, Dering-1, 

Kaba, Grobogan, dan Gema telah dilaksanakan pada Musim Kemarau I (MK-I). 

Produktivitas kedelai demfarm 2,00 ton/ha (Argomulyo) atau meningkat 40,84% dibanding 

variets Wilis (1,42 ton/ha). Produktivitas display VUB yang diperoleh 1,68 – 2,14 ton/ha 

atau meningkat 18,31 – 50,70% dibanding varietas Wilis. Produktivitas tertinggi diperoleh 

varietas Dena-1 dan terendah varietas Gema. Produktivitas tertinggi kedelai hasil display 

VUB megggunakan varietas Dena-1 yakni  2,14 ton/ha mempunyai nilai keuntungan Rp 
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4.579.000,- dengan R/C ratio 1,51, sedang produktivitas terendah dengan menggunakan 

vsrietas Kaba yakni 1,75 ton/ha mempunyai  nilai keuntungan Rp 2. 752.000,- dengan 

R/C ratio 1,31 di Desa Sidorejo, Kecamatan Sugio, Kabupaten Lamongan, 2016.  

Tabel 4. Produktivitas tanaman kedelai pada Demfarm Pendekatan PTT dan Display VUB    

dibanding eksisting 

 

No. Lokasi 

Produktivitas di dalam 
demfarm / display 

Produkstivitas di luar 
demfarm /display 

Persentse 
peningkatan 

hasil 

Varietas (ton/ha) Varietas (ton/ha) (%) 

1 Kabupaten 
Lamongan 

     

a.Demfarm PTT Argomulyo 2,00 Wilis 1,42 40,84 

b.Display  Kaba 1,75 Wilis 1,42 23,24 

Gema 1,68   18,31 

Dena-1 2,14   50,70 

Dering-1 1,83   28,87 

Grrobogan 2,12   49,30 

2 Kabupaten Ponorogo      

a.Demfarm PTT Anjasmoro 2,56 Wilis 1,61 59.00 

b.Display  Kaba 2,28 Wilis 1,61 41,61 

Gema 2,34   45,34 

Dena-1 2,55   58,39 

Dering-1 2,49   54,66 

Grrobogan 2,30   42,86 

Devon-1 2,42   50,31 

 

Produktivitas kedelai hasil demfarm megggunakan varietas Argomulyo dengan 

produktivitas 2,00 ton/ha mempunyai nilai keuntungan Rp 3.755.000,- dengan R/C ratio 

1,42, sedang non demfarm manggunakan varietas Wilis (varietas eksisting) yang biasa 

ditanam petani disekitar lokasi demfarm dengan produktivitas 1,42 ton/ha mempunyai nilai 

keuntungan Rp 2.168.000,- dengan R/C ratio 1,30, dan nilai MBCR 2,10 di Desa Sidorejo, 

Kecamatan Sugio, Kabupaten Lamongan, 2016.  

Demfarm dandisplay VUB terdiri dari varietas Anjasmoro, Dena-1, Dering-1, Kaba, 

Grobogan, Gema, dan Devon-1 telah dilaksanakan pada Musim Kemarau II (MK-II). 

Produktivitas kedelai demfarm 2,56 ton/ha atau meningkat 59,00% dibanding varietas 

Wilis (1,61 ton/ha).  Produktivitas display VUB yang diperoleh di Kabupaten Ponorogo 

2,28 – 2,55 ton/ha atau meningkat 41,61 – 58,39% dibanding varietas Wilis. Produktivitas 

tertinggi diperoleh varietas Dena-1 dan terendah varietas Grobogan. Produktivitas 

tertinggi kedelai hasil display VUB megggunakan varietas Dena-1 yakni  2,55 ton/ha 

mempunyai nilai keuntungan Rp 3.755.000,- dengan R/C ratio 1,42, sedang produktivitas 

terendah dengan menggunakan varietas Gema yakni 2,34 ton/ha  mempunyai  nilai 
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keuntungan Rp 2.168.000,- dengan R/C ratio 1,30. di Desa Morosari, Kecamatan 

Sukorejo, Kabupaten Ponorogo 2016. 

  Produktivitas kedelai hasil demfarm megggunakan varietas Anjasmoro dengan 

produktivitas 2,00 ton/ha mempunyai nilai keuntungan Rp 7.109.000,- dengan R/C ratio 

1,77,  sedang non demfarm manggunakan varietas Wilis (varietas eksisting) yang biasa 

ditanam petani disekitar lokasi demfarm dengan produktivitas 1,61 ton/ha mempunyai nilai 

keuntungan Rp 3.248.000,- dengan R/C ratio 1,47 dan nilai MBCR 2,77 di  Desa Desa 

Morosari,  Kecamatan Sukorejo, Kabupaten Ponorogo, 2016  

Pendekatan PTT meningkatkan produktivitas kedelai dari 1,2 ton/ha menjadi 1,9 

ton/ha dan meningkatkan keuntungan usahatani sebesar                     Rp. 2.155.000,- dan 

nilai R/C rasio 1,78. (Jumakir dan Endrizal, 2011). Produktivitas yang dihasilkan petani 

pesetrta SL-PTT lebih tinggi 36 – 42% dibanding non peserta. Produktivitas kedelai petani 

non peserta SL-PTT berkisar 1,1 – 1,2 ton/ha dan petani non peserta SL-PTT 1,5 – 1,7 

ton/ha (Nuroso, 2009).  Guna mempercepat adopsi teknologi PTT diperlukan terobosan 

teknologi secara terfokus, sistematis, sinergi, dan terintegrasi. 

Hasil penelitian  Hartoyoet al. (2015), menyatakan bahwa rata – rata produktivitas 

GP-PTT kedelai terindikasi lebih tinggi dari produktivitas sebelum GP-PTT (eksisting) 

yakni mencapai 2,44 ton/ha. Peningkatan produktivitas tersebut disebabkan penerapan 

beberapa komponen PTT seperti varietas unggul, benih bermutu, pemupukan berimbang 

spesifik lokasi termasuk pemberian pupuk organic, peberapan PHT, dan adanya 

pendampingan penerapan inovasi teknologi oleh penyuluh lapangan (PPL, POPT, dan 

THL) sebagai tim pendamping. 

Varietas yang mendapatkan respon tinggi dari petani adalah varietas Dena-1 

disukai petani karena tanaman tidak terlalu tinggi, cepat berpolong, ukuran biji  sedang, 

umur panen 78 HST dan  varietas  Grobogan karena tanaman pendek, ukuran biji  besar, 

umur panen 73 - 75 HST. Varietas yangkurang mendapatkan respon dari petani adalah 

varietas Dering karena pertumbuhan lambat, ukuran biji  kecil, umur panen 82 -  85 HST 

dan varietas Kaba karena tanaman terlalu tinggi, mudah rebah,  mudah terserang  hama 

dan penyakit, ukuran biji sedang, umur panen  85 - 87 HST. 

 

3.3. Adopsi Penerapan Komponen Teknologi PTT oleh Petani 

Beberapa komponen teknologi yang diterapkan kelompok tani di lokasi kegiatan 

pendampingan adalah penggunaan Varietas Unggul Baru (VUB), benih bermutu dan 

berlabel, pembuatan saluran drainase, pengaturan populasi tanaman (jarak tanam 40 cm 

x 15 cm/single row), pengendalian OPT dengan pendekatan PHT, pemupukan sesuai 
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kebutuhan tanaman, pemberian bahan organik, pengairan dan periode kritis (4 – 5 kali), 

dan  panendan  pasca panen tepat waktu. Komponen teknologi yang belum diterapkan 

pengaturan populasi tanaman (jarak tanam 40 cm x 15 cm/single row) (50%), dan 

pengendalian OPT tidak dilakukan berdasarkan pemantauan, menunggu kalau sudah ada 

serangan dan biasanya terlambat (50%) (Tabel 5).  

Varietas Unggul Baru yang memiliki produktivitas tinggi dan mempunyai sifat 

ketahanan terhadap cekaman biotik dan abiotik serta karakteristik yang sesuai dengan 

permintaan pasar merupakan modal utama dalam upaya meningkatkan produksi dan 

pendapatan petani (Atman, 2006). Tujuan pengenalan varietas unggul baru adalah 

meningkatkan daya hasil yang lebih tinggi sesuai dengan potensi varietas unggul, 

meningkatkan stabilitas hasil varietas, menambah peragaman jenis/karakter varietas 

(umur, mutu, ose dll)sesuai dengan keinginan konsumen atau pasar sehingga tidak 

mencari pasar lagi mampu beradaptasi dengan baik pada lokasi spesifik (Yuniastuti et al., 

2016). Salah satu contoh penerapan inovasi teknologi penggunaan varietas unggul yang 

adaptif terhadap cekaman lingkungan yang mampu beradaptasi dengan baik dalam 

pengembangan kedelai di lahan sub optimal (Syahri dan Utami, 2014). 

Tabel 5. Tingkat Penerapan komponen teknologi PTT pada kawasan tanaman kedelai di 

Kabupaten Lamongan dan Ponorogo 

No Komponen Teknologi 

Jumlah  poktan 
yang 

didampingi 
(….poktan) 

Jumlah poktan 
yang 

menerapkan 
teknologi 

(….poktan)*) 

Persentase 
yang 

menerapkan 
teknologi (%) 

Komponen Dasar (Compulsory)    

1 Varietas unggul baru 90 90 100 

2 Benih bermutu dan berlabel 90 90 100 

3 Pembuatan saluran drainase 
90 90 100 

 

4 
Pengaturan populasi tanaman 
(350.000 – 500.000 tanaman/ha) 

90 45 50 

5 
Pengendalian OPT dengan 
pendekatan PHT 

90 45 50 

Komponen Pilihan 

6 Pengolahan lahan yang baik 
90 90 

100 

7 
Pemupukan sesuai kebutuhan 
tanaman 

90 90 
100 

8 Pemberian bahan organik 90 90 100 

9 
Pengairan dan periode kritis (4 – 5 
kali) 

90 90 
100 

10 Panen dan pasca panen yang tepat 90 90 100 
Keterangan: *) Kelompok tani (Poktan) dianggap menerapkan jika lebih dari 50 % anggotanya sudah 
menerapkan teknologi 
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4. KESIMPULAN 
 

1. Demfarm dan display VUB terdiri dari varietas Argomulyo, Dena-1, Dering-1, 

Kaba, Grobogan, dan Gema telah dilaksanakan pada Musim Kemarau I (MK-I) di 

Kabupaten Lamongan. Produktivitas kedelai demfarm 2,00 ton/ha (Argomulyo) atau 

meningkat 40,84% dibanding variets Wilis (1,42 ton/ha). Produktivitas display VUB yang 

diperoleh di Kabupaten Lamongan 1,68 – 2,14 ton/ha atau meningkat 18,31 – 50,70% 

dibanding varietas Wilis. Produktivitas tertinggi diperoleh varietas Dena-1 dan terendah 

varietas Gema.  

2. Demfarm  dan  display VUB  terdiri dari varietas Anjasmoro, Dena-1, Dering-1, 

Kaba, Grobogan, Gema, dan Devon-1 telah dilaksanakan pada Musim Kemarau II (MK-

II)di Kabupaten Ponorogo. Produktivitas kedelai demfarm 2,56 ton/ha atau meningkat 

59,00% dibanding varietas Wilis (1,61 ton/ha).  Produktivitas display VUB yang diperoleh 

di Kabupaten Ponorogo 2,28 – 2,55 ton/ha atau meningkat 41,61 – 58,39% dibanding 

varietas Wilis. Produktivitas tertinggi diperoleh varietas Dena-1 dan terendah varietas 

Grobogan. 

3. Beberapa komponen teknologi yang diterapkan kelompok tani di lokasi kegiatan 

pendampingan adalah penggunaan Varietas Unggul Baru (VUB), benih bermutu dan 

berlabel, pembuatan saluran drainase, pemupukan sesuai kebutuhan tanaman, 

pemberian bahan organik, pengairan dan periode kritis (4 – 5 kali), dan  panendan  pasca 

panen tepat waktu. Penerapan komponen teknologi PTT pada demfarm dan display 

varietas secara nyata dapat meningkatkan produktivitas, namun perlu pendekatan yang 

lebih komprehensif dan intensif kepada petani sebagai pengguna agar dapat diterapkan 

secara berkelanjutan.  
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Abstrak 
 

Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan bahan baku industri gula dan 
salah satu komoditi perkebunan yang mempunyai peran penting dalam perekonomian di 
Indonesia. Upaya untuk meningkatkan produktivitas tanaman tebu sering terkendala oleh 
serangan hama salah satunya yaitu hama penggerek batang berkilat. Serangan hama 
penggerek batang menyebabkan penurunan hasil gula sekitar 10%. Berbagai 
pengendalian hama telah dilakukan, salah satunya dengan penggunaan varietas tahan. 
Varietas-varietas tebu mempunyai tingkat ketahanan yang berbeda-beda terhadap 
serangan hama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat serangan 
hama penggerek batang berkilat (Chilo auricilius Dugdeon)dan tingkat ketahanan masing-
masing varietas tebu. Penelitian ini dilakukan di Pusat Penelitian Gula PT. Perkebunan 
Nasional X Penataran Djengkol, Kecamatan Plosoklaten, Kabupaten Kediri. Penelitian 
dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan enam varietas 
tebu sebagai perlakuan, yaitu yaitu varietas Jengkol Research 01 (JR 01), Jengkol 
Research 02 (JR 02), Jengkol Research 03 (JR 03), Uthong, Pasuruan 881 (PS 881) dan 
Bululawang (BL). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak empat kali. Data 
pengamatan yang diperoleh dari percobaan dianalisis dengan menggunakan uji F pada 
taraf 5%, kemudian data yang signifikan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil 
(BNT) pada taraf 5%. Gejala yang ditimbulkan dari serangan ulat penggerek batang ini 
adalah gejala serangan hama dapat dilihat dari munculnya bercak-bercak transparan atau 
terdapat sisa lapisan epidermis berbentuk bulat atau lonjong pada daun. Gejala lain yang 
ditimbulkan oleh larva penggerek batang ini adalah serangan larva penggerek batang 
juga bisa menyebabkan mati puser karena larva memakan titik tumbuh dan juga adanya 
lubang pada ruas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat serangan ruas tertinggi 
yaitu varietas PS 881 dengan persentasi 26,32% dan serangan ruas terendah yaitu 
varietas JR 02 dengan persentasi 6,12% dan berbeda nyata. Panjang gerekan yang 
paling panjang yaitu 15,78%. Kategori ketahanan tanaman pada enam varietas yang 
berdasarkan tingkat serangan ruas adalah JR 01 (Tahan), JR 02 (Tahan), JR 03 (Tahan), 
Uthong (Tahan), BL (Sedang) dan PS 881 (Peka). 

 
Kata Kunci: Ketahanan, Varietas, Tebu 

 
1. PENGANTAR 

Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan bahan baku industri 

gula dan salah satu komoditi perkebunan yang mempunyai peran penting dalam 

perekonomian di Indonesia. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2016 

luas areal tanaman tebu sekitar 458,26 ribu hektar, industri gula berbahan baku tebu 
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merupakan salah satu sumber pendapatan bagi ribuan petani tebu dan pekerja di 

industri gula. Gula juga merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi sebagian besar 

masyarakat dan sumber kalori yang relatif murah. 

Peningkatan konsumsi gula di Indonesia dari tahun ke tahun memberikan 

peluang yang luas bagi peningkatan kapasitas produksi pabrik gula. Namun jumlah 

produksi gula di dalam negeri saat ini dirasakan belum mampu memenuhi kebutuhan 

gula di Indonesia karena belum maksimalnya produksi tanaman tebu. Upaya untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman tebu sering terkendala oleh serangan hama. 

Hal ini karena tanaman tebu mudah terserang berbagai jenis hama. Lebih dari 100 

jenis hama menyerang tanaman tebu, terutama dari jenis serangga (Achadian, 

Kristini, Magarey, Sallam, Samson, Goebel dan Lonie, 2011). 

Ada tujuh hama penggerek batang yang sering ditemukan di lapang, empat 

diantaranya menyebabkan kerugian ekonomi yaitu penggerek pucuk Scirpophaga 

excerptalis Walker (Lepidoptera: Pyralidae), penggerek batang berkilat Chilo 

auricilius Dudgeon (Lepidoptera: Pyralidae), penggerek batang bergaris Chilo 

saccharariphagus Bojer (Lepidoptera: Pyralidae), dan penggerek batang raksasa 

Phragmataecia castanea Hubner (Lepidoptera: Cossidae) serta tiga jenis penggerek 

lain yang menyebabkan kerugian ekonomi ringan (Pawirosemadi 2011). 

Serangan hama penggerek batang menyebabkan penurunan hasil gula 

sekitar 10%. Di Bangladesh, penggerek batang tebu menyebabkan infestasi ruas 

batang tebu 23-36% (Rahman, Noman, Maleque, Alam dan Chowdhury, 2013). Di 

Pakistan, hama ini menyebabkan kehilangan hasil tebu 30-70% (Chohan, Aasi, Ali, 

Hussai, Yasir, Fiaz, Shahzad dan Rana, 2014). 

Berbagai upaya pengendalian hama telah dilakukan, salah satunya dengan 

penggunaan varietas tahan. Varietas-varietas tebu mempunyai tingkat ketahanan 

yang berbeda-beda terhadap serangan hama. Penggunaan varietas sangat berkaitan 

dengan tingkat serangan penggerek di lapang. Penggunaan varietas yang tahan 

penggerek secara alami dapat menurunkan tingkat serangan di lapang, sehingga 

kehilangan gula karena serangan penggerek dapat ditekan. Informasi mengenai 

tingkat ketahanan varietas-varietas baru terhadap penggerek diperlukan untuk 

menentukan apakah varietas tertentu dapat ditanam pada suatu daerah dengan 

keadaan populasi penggerek tertentu. Untuk itu pengujian varietas tebu baik tebu 

komersial maupun tebu varietas baru penting untuk dilakukkan 
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2. METODE PENELITIAN 

 

2.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Pusat Penelitian Gula PT. Perkebunan Nasional X 

Penataran Djengkol, Kecamatan Plosoklaten, Kabupaten Kediri. Penelitian dilakukan 

pada 14 Januari – 28 Februari 2019 

2.2 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman tebu umur 4 

bulan dari 6 varietas yaitu varietas Jengkol Research 01 (JR 01), Jengkol Research 

02 (JR 02), Jengkol Research 03 (JR 03), Uthong, Pasuruan 881 (PS 881) dan 

Bululawang (BL), sogolan (tunas tebu) 10 cm secukupnya, air, telur dan larva 

penggerek batang Chilo auricilius Dudgeon instar 1. Alat yang digunakan adalah 

erlenmeyer, autoclaf, kapas, penggaris, alat tulis, kelambu, bambu, kuas dan label. 

2.3 Metode Pelaksanaan Percobaan  

Penelitian ini merupakan percobaan faktor tunggal dengan 6 perlakuan 

(varietas). Meggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan diulang sebanyak 4 

kali. 

2.3.1 Persiapan ulat penggerek batang berkilat (Chilo auricilius Dudgeon) 

Larva penggerek batang berkilat yang digunakan dalam percoban ini berasal 

dari media aseptik yang dilakukan di laboratorium hama Puslit Djengkol Kediri. 

Persiapan di mulai dengan menyiapkan sogolan tebu yang di potong sepanjang 8-10 

cm dan di susun dalam tabung erlenmeyer 1000 ml. Selanjutnya tabung erlenmeyer 

di sumbat dengan kapas, di tutup dengan plastik dan di ikat benang. Tabung 

erlenmeyer yang sudah siap, di sterilisasi menggunakan autoclaf selama 1,5 jam 

dengan tekanan 1 atm pada suhu 1210C. Setelah disterilisasi, tabung berisi sogolan 

tebu dibiarkan hingga dingin kemudian diinvestasikan dengan telur penggerek batang 

berkilat, telur diperoleh dari laboratorium hama Puslit Djengkol. Tabung tersebut 

disimpan pada rak-rak dengan suhu ruang dan ditunggu 6-7 hari untuk mendapatkan 

larva instar 1. 

2.3.2 Inokulasi ulat penggerek batang (Chilo auricilius Dudgeon). 

Inokulasi dilakukan dengan memberikan masing-masing tanaman 3 ulat 

penggerek batang disetiap ujung batang pada bagian daun pupus yang masih 

menggulung, ditunggu beberapa saat untuk memastikan ulat telah benar-benar 

masuk kedalam daun yang masih menggulung tersebut kemudian menutup setiap 

tanaman dengan kelambu agar tidak terjadi kontaminasi dari luar. Setelah itu 
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pengamatan dilakukan 28 hari setelah inokulasi dengan menghitung jumlah batang 

terserang, ruas terserang, dan panjang gerekan. 

2.4 Parameter/Peubah/Variabel Pengamatan 

Variabel pengamatan yang digunakan pada penelitian ini meliputi : 

2.4.1 Tingkat serangan ruas 

Pengamatan dilihat dari munculnya bercak-bercak transparan pada 

daun, pengamatan dilakukan pada 28 hari setelah inokulasi dan dihitung 

menggunakan rumus berikut: 

% Terserang = (Jumlah Ruas Terserang x Jumlah Ruas ) x 100
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2.4.2 Panjang gerekan serangan penggerek batang di ruas  
Serangan penggerek batang pada ruas mudah diamati dari munculnya 

lubang-lubang gerekan pada batang. Lubang gerekan pada batang tersebut 

dibelah kemudian akan muncul lorong gerekan memanjang searah ruas batang. 

Panjang gerekan diamati pada 4 minggu setelah inokulasi, dengan cara mengiris 

bagian batang tebu yang terlihat tanda serangan hama penggerek batang ini. 

Panjang gerekan diukur menggunakan penggaris 
 
 2.4.3 Penentuan kategori ketahanan varietas 
 

Tingkat ketahanan suatu varietas ditentukan menggunakan perhitungan 

yang telah dilakukan oleh Suhartawan (1996). Kategori tingkat ketahanan 

terhadap seranggan hama penggerek batang sebagai berikut : 
 

- Antara 0% sampai ½ x% termasuk dalam kategori tahan (T) 
 

- Antara ½ x% sampai x% termasuk dalam kategori sedang (S) 
 

- Sama atau lebih besar dari x% termasuk dalam kategori peka (P) 
 

X% adalah rata-rata tingkat serangan pada varietas peka, dengan asumsi bahwa 

tiap persen serangan menyebabkan produksi menurun yang sama pada tiap 

varietas. 

 

2.5 Analisa Data 

Tingkat serangan penggerek batang (Chilo auricilius Dudgeon) pada 

beberapa varietas tebu dianalisis dengan menggunakan perangkat lunak 

microsoft excel, apabila menunjukkan F hitung lebih besar dari F tabel maka 

akan dilanjutkan uji perbandingan dengan Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 

kesalahan 5%. 
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3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan di Pusat Penelitian Gula Djengkol 

Kediri pada bulan Januari-Februari didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

3.1 Gejala Serangan Hama Penggerek Batang 

Penggerek batang berkilat (Chilo auricilius Dudgeon) adalah salah satu 

hama yang merugikan pada tanaman tebu. Serangan yang dilakukan oleh hama 

penggerek batang meninggalkan bekas pada daun maupun batang tanaman 

tebu. Gejala serangan hama dapat dilihat dari munculnya bercak-bercak 

transparan atau terdapat sisa lapisan epidermis berbentuk bulat atau lonjong 

pada daun. Hal itu karena larva pernggerek batang ini menyerang daun muda, 

adapun contoh gejalanya dapat dicermati pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1 Gejala serangan penggerek batang pada daun tanaman tebu 

 

Semakin besar larva, ia akan turun menuju batang mengikuti arah gravitasi 

kemudian memakan ruas-ruas batang tanaman tebu. Biasanya serangan 

penggerek terjadi pada ruas ke 2, 3 dan 4. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Pramono (2005) bahwa serangan ruas pada tanaman tebu terjadi sejak dari awal 

tanam sampai panen, dimulai oleh larva stadium awal yang sangat aktif 

menggerek daun muda kemudian turun menuju ruas-ruas batang dibawahnya. 

Gejala lain yang ditimbulkan oleh larva penggerek batang ini adalah 

serangan larva penggerek batang juga bisa menyebabkan mati puser karena 

larva memakan titik tumbuh dan juga adanya lubang pada ruas masing-masing 

batang sebagaimana dapat dicermati pada gambar 2 berikut : 



 

Bidang: Penyuluhan dan Komunikasi Pertanian   Kode Makalah: PT-01 

 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 

7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Lubang masuknya larva pada ruas tanaman tebu (A) Varietas 
JR 01, (B) Varietas JR 02, (C) Varietas JR 03, (D) Varietas Uthong,(E) 

Varietas PS 881 dan (F) Varietas BL 
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Lubang masuknya larva penggerek batang pada tiap varietas berbeda 

karena karakteristik yang dimiliki tiap varietas berbeda. Lubang paling besar 

pada varietas PS 881 menandakan larva penggerek batang mudah masuk dan 

menyukai karakterisik varietas ini karena batang lunak, batang memiliki 

permukaan yang  licin, panjang ruas batang sekitar 12-17,5 cm, dan kandungan 

nira yang manis (Prabawanti, 2012). 
 

Varietas yang lubang masukya lebih kecil dari PS 881 adalah Varietas 

Bululawang. Varietas Bululawang juga disukai oleh penggerek batang karena 

memiliki diameter batang sedang sampai besar, sifat pelepah daun mudah lepas 

dan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian (2014) varietas ini peka 

terhadap penggerek batang. Varietas JR 01, JR 02, JR 03 dan Uthong tidak 

berbeda lubang serangannya karena empat varietas ini memiliki karakteristik 

yang begitu berbeda. Karakteriktik batangnya yaitu panjang ruas ± 12 cm, batang 

yang keras, lapisan lilin yang tipis sampai tebal, pembedanya yaitu bulu bidang 

yang dimiliki empat varietas ini ada yang tipis dan tebal. 

Gejala seperti lubang tersebut dapat di lihat jika pelepah daun pada 

tanaman sudah terkelupas, apabila pelepah belum lepas untuk melihatnya harus 

dengan merompes pelepah daun. Pelepah yang kering diklentek untuk 

memudahkan pehitungan jumlah ruas terserang. 

 

3.2 Tingkat Serangan Ruas 

Setiap gejala pada ruas dihitung sebagai satu tanda serangan. Masing-

masing varietas diamati jumlah ruas terserang dibanding jumlah ruas total, 

kemudian dipersentase (Lampiran 1). Hasil perhitungan persentase tingkat 

serangan ruas pada enam varietas tanaman tebu dapat diperhatikan pada (Tabel 

1), menunjukkan bahwa setiap varietas memiliki persentase serangan berbeda. 
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Tabel 1. Rata-rata tingkat serangan ruas (%) pada 28 hari setelah inokulasi 

 

 

Perlakuan (Varietas) 

Rerata Tingkat Serangan  

Ruas (%) 

 

  

    

JR 01 8,74 a  

JR 02 6,12 a  

JR 03 7,50 a  

UTHONG 7,26 a  

PS 881 26,32  b  

BL 15,23 a  

BNT 5% 15   
 
 

Keterangan : angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada 
kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji BNT 
5% 

 

Merunut data pada tabel 1 tingkat serangan pada varietas PS 881 berbeda 

nyata dengan varietas JR 01, JR 02, JR 03, Uthong dan Bululawang. Kenyataan 

ini karena masing-masing varietas memiliki karakteristik berbeda. Varietas PS 

881 memiliki karaktristik warna daun hijau tua gelap, warna batang dominan 

hijau, batang lunak panjang ruas 12-17,5 cm dan memiliki tingkat kemanisan nira 

sangat manis. Hal ini sesuai dengan pernyataan Widiastuti, Rahardjo dan Tarno 

(2014) bahwa tanaman yang serangan penggereknya tinggi memiliki karakteristik 

batang tidak terlalu keras, lapisan lilin yang tipis, warna daun hijau pelepah yang 

mudah lepas, kandungan rendemen tinggi dan nira yang manis. 
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Sebaliknya varietas JR 02 adalah varietas yang tingkat serangannya paling 

rendah yaitu 6,12% karena memiliki karakteristik warna batang hijau kekuningan, 

sifat mudah lepas pelepahnya, dan memiliki bulu bidang yang sedikit (hampir 

tidak ada). Disisi lain varietas Bululawang memiliki karakteristik warna daun hijau 

muda, warna batang coklat kemerahan, bulu bidang lebat. Varietas JR 01, JR 03 

dan Uthong memiliki karakteristik tidak berbeda yaitu warna daun hijau, warna 

batang hijau kekuningan, sifat lepas pelepah yang agak mudah dan pembedanya 

yaitu bulu bidang. Bulu bidang pada varietas JR 01 ada, dengan pertumbuhan 

lebar (lebat), varietas JR 03 tidak memiliki bulu bidang dan varietas Uthong 

memiliki bulu bidang sedikit. Menurut Leslie (2004) dan Subiyakto (2016) 

menyatakan bahwa secara umum tanaman tebu yang toleran terhadap hama 

penggerek adalah tanaman yang memiliki sedikit bulu bidang, hal itu 

menyebabkan imago sulit untuk meletakkan telurnya. Daun tua mudah 

terkelupas sendiri, tulang daun utama keras, diameter batang besar dan batang 

bersifat keras. 

Lima varietas lainnya yaitu varietas Bululawang, JR 01, JR 02, JR 03 dan 

Uthong tidak berbeda dan memiliki notasi sama karena memiliki karakteristik 

hampir sama yaitu lapisan lilin yang sedikit tebal dan daun tua mudah terlepas. 

Persentase serangan pada varietas Bululawang sedikit lebih tinggi yaitu 15,23 % 

ini karena varietas ini memiliki bulu bidang yang lebat (SK Metnteri Pertanian, 

2004). Sedangkan JR 01, JR 03, Uthong dan JR 02 persentase serangannya 

berurut-urut yaitu 8,74% ; 7,50% ; 7,26% dan 6,12%. Varietas Bululawang, JR 

01, JR 02, JR 03 dan Uthong secara angka berbeda, akan tetapi secara statistik 

varietas tersebut tidak berbeda nyata. Hal ini karena varietas yang toleran 

memiliki karakteristik warna batang hijau kekuningan dan memiliki lapisan lilin 

yang tebal dan pernyataan ini menurut Widiastuti, dkk (2014). 

Adanya perbedaan tingkat serangan yang terjadi diduga karena ulat 

penggerek batang hanya mampu memakan daun tanaman tebu, tetapi ketika 

akan memakan batang dan masuk ke dalam ruas, ulat penggerek batang tidak 

mampu memakan batang sehingga ulat tersebut mati 
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4.3 Panjang Gerekan Serangan Penggerek Batang di Ruas 

Serangan hama penggerek batang dapat dilihat dari lubang-lubang 

gerekan pada batang tanaman tebu. Pengamatan panjang gerekan ini dilakukan 

dengan membelah batang tersebut kemudian lorong gerek sepanjang ruas akan 

terlihat. Pengukuran panjang gerekan pada ruas dilakukan pada 28 hari setelah 

inokulasi. Panjang gerekan diukur menggunakan penggaris dan benang, benang 

digunakan untuk lorong gerekan yang tidak lurus agar hasil pengukuran lebih 

akurat. Panjang gerekan serangan penggerek batang dapat dicermati pada 

gambar 4.3 berikut: 

 
 

A B 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Panjang gerekan Serangan Penggerek Batang di Ruas, 
(A) varietas PS 881 dan (B) varietas JR 03 

 

Berdasarkan hasil pengamatan panjang gerekan yang dibuat oleh hama 

penggerek batang pada masing-masing varietas (tabel 2) menunjukkan bahwa 

hanya varietas PS 881 berbeda notasi dan memiliki rata-rata panjang gerekan 

paling panjang yaitu 15,78 cm, sedangkan untuk lima varietas lain tidak berbeda 

nyata. Panjang pendeknya gerekan pada suatu ruas terjadi karena setiap batang 

masing-masing varietas memiliki karakteristik berbeda. Varietas PS 881 memiliki 

rata-rata paling panjang karena batang karakteristik batang yang lunak dan lebih 

disukai oleh penggerek batang dibanding dengan lima varietas uji yang lain. Hasil 

pengukuran ini juga sesuai dengan persentase tingkat serangan ruas. 
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Tabel 2. Rata-rata panjang gerekan larva pada tanaman tebu (cm) 28 hari 

setelah inokulasi 

 

 

Perlakuan (Varietas) 

Rerata Panjang Gerekan  

(cm) 

  

   

    

JR 01 6,05 a  

JR 02 3,00 a  

JR 03 2,63 a  

UTHONG 2,80 a  

PS 881 15,78 b  

BL 9,80 a  

BNT 5% 8   
 
 

Keterangan : angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom 
yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji BNT 5% 

 

Muller (1975) menyatakan bahwa ada hubungan sangat erat antara 

kehidupan kelompok hama pada tumbuhan inang sangat beragam. Kennedy 

(1953) menekankan bahwa tumbuhan inang tidak jarang dapat menyesuaikan 

dengan keadaan lingkungan tempat tumbuh. Hal ini mencirikan bahwa tumbuhan 

inang sensitif terhadap indikator biologi pada faktor ekologi yang kompleks dan 

efektif untuk menciptakan biotipe baru, oleh karena itu pemilihan terhadap 

spesies tumbuhan juga sering dimaksudkan untuk memilih kombinasi yang baik 

antara faktor biokimia dan abiotik. Menurut Sodiq (2009) serangga memiliki 

reseptor kimia yang selalu menyesuaikan diri terhadap tumbuhan secara 

biokimia yang mengandung substansi pemilihan dan sekunder. Ini 

menggambarkan tidak hanya berguna sebagai sumber pakan, tetapi juga 

terhadap situasi lingkungan yang spesifik untuk serangga beradaptasi terhadap 

lingkungan untuk berkembang dan bereproduksi. 
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4.3 Ketahanan Varietas Tebu 

 

Varietas tebu dapat dikatakan tahan terhadap hama penggerek batang 

apabila ketika terserang hama ini, tanaman tersebut tidak menunjukkan gejala 

dan tidak mempengaruhi pertumbuhan. Menurut Suhartawan (1996) kategori 

ketahanan varietas ada tiga yaitu peka, sedang dan tahan dapat di ketahui dari 

tingkat serangan ruas. Berikut adalah rata-rata tingkat serangan pada varietas JR 

01, JR 02, JR 03, Uthong, PS 881 dan BL : 

 

Tabel 3. Kategori tingkat ketahanan tanaman tebu berbasis rata-rata tingkat 

serangan ruas 

 

 Rerata  

Perlakuan (Varietas) Serangan Ketahanan 

 (%)  

JR 01 8,74 Tahan (T) 

JR 02 6,12 Tahan (T) 

JR 03 7,50 Tahan (T) 

UTHONG 7,26 Tahan (T) 

PS 881 26,32 Peka (P) 

BL 15,23 Sedang (S) 
 
 

Keterangan : 

T : Antara 0% sampai ½ x% termasuk dalam kategori tahan 

S : Antara ½ x% sampai x% termasuk dalam kategori sedang 

P : Sama atau lebih besar dari x% termasuk dalam kategoi peka (P) 

 

Hasil rata-rata tingkat serangan tersebut di hitung dan dimasukkan ke 

dalam 3 kategori peka, sedang dan tahan. Memperhatikan tabel 3 diatas ternyata 

varietas paling peka adalah varietas PS 881 dengan tingkat seragan 26,32%. 

Kategori sedang yaitu varietas Bululawang, dan masuk kategori tahan terhadap 

serangan hama penggerek batang berkilat meliputi varietas JR 01, JR 02, JR 03 

dan Uthong. Perbedaan tingkat serangan penggerek batang berkilat pada ruas 

masing-masing varietas diduga karena kandungan silikat yang ada pada masing-

masing varietas tebu tersebut 
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Menurut Sodiq (2009) ketahanan atau resistensi tanaman terhadap hama 

adalah suatu faktor yang pada dasarnya telah terkandung dalam tanaman dan 

diperoleh secara alamiah, sedangkan sifatnya adalah menolak, mencegah atau 

mentolerir serangan hama. Faktor yang mengendalikan sifat resistensi sampai 

saat ini belum diketahui dengan pasti tetapi diduga adalah karena faktor fisik, 

kimiawi, anatomis, fisiologis dan genetik. 
 

Rao (1967) mengungkapkan tentang nutrisi silikon dengan kerusakan 

penggerek batang pada tebu ditemukan pada penelitian di India. Kepadatan 

silikon tertinggi per satuan luas pada daun tebu menunjukkan bahwa varietas 

tebu toleran terhadap Chilo infuscatelus Snellen. Selain itu dengan memperbaiki 

nutrisi silikon akan terjadi peningkatan ketahanan tanaman tebu terhadap 

penggerek batang, sehingga menimbulkan efek positif dari silikon dalam 

meningkatkan sikap resistan tebu untuk penggerek batang (Elewad dkk, 1985) 

dan (Anderson dan Sosa, 2001). 
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4 KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Dari hasil dan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Varietas yang paling tinggi persentase serangannya yaitu PS 881 dengan 

persentase 26,32%. 
 

2. Panjang gerekan yang paling panjang yaitu varietas PS 881 panjang 15,78 cm. 
 

3. Dari enam varietas yang diuji varietas yag paling peka adalahategori 

ketahanan enam varietas yang di uji dari peka PS 881. 
 

4.2 Saran 

Berdasarkan penelitian ini, untuk mengetahui informasi lebih lanjut dan detail 

tentang ketahanan tanaman tebu terhadap serangan hama penggerek batang berkilat 

ini dapat dilakukan uji lapang agar hasil yang didapat lebih baik dan akurat. 
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Abstrak 

 
Agens Pengendali Hayati (APH) Nematoda Entomopatogen (NEP) 

Heterorhabditis Spp dan Metarrhizium anisopliae diujikan untuk pengendalian  hama 
utama tanaman singkong dan tebu yaitu hama uret: Lepidiota stigma L. Rancangan 
penelitian digunakan Metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan 
konsentrasi APH yaitu: 103; 104; 105; 106; 107; dan 100 ekor/ 1000 ml. Setiap perlakuan 
diulang sebayak 3 kali, pengamatan dilakukan terhadap mortalitas larva setelah 24 
jam, 48 jam, dan 72 jam inokulasi. Pengujiuan efektivitas APH didalam pupuk organik 
dengan menginokulasikan 20 ekor larva serangga pada pupuk organik dengan 
nematoda entomopatogen, pupuk organik dengan cendawan M.anisopliae pada pot 
dengan volume 25 l. Hasil penelitian menujukkan bahwa efektivitas APH nematoda 
entomopatogen terhadap hama uret L.stigma dapat mencapai 100%, sedangkan pada 
M.anisopliae hanya mencapai 10%, sedangkan hasil pengujian di dalam pupuk 
organik yang diberi perlakuan kedua jenis APH menujukan mortalitas ketiga jenis larva 
mencapai 100% pada konsentrasi 107 ij/1000 ml, setelah 72 jam inokulasi sedangkan 
terhadap M.anisopliae hanya mencapai 70% pada konsentrasi 107 spora, setelah 12 
hari inokulasi.  

 
Kata kunci : Pengendalian, APH, hama uret. 

 

 
1. PENDAHULUAN 

 
Kebutuhan akan singkong setiap tahun mengalami peningkatan berkaitan 

dengan kebutuhan untuk bahan pangan dan industri seperti industri tepung Tapioka, 

Mocaf, Beras Analog dari singkong, minyak nabati dan lain sebagainya (Anonim, 

2013; Subagio, 2013), Kendala utama dalam budidaya tanaman tebu dan singkong 

adalah kondisi lahan yang kebanyakan diusahakan pada tanah marginal dimana 

kandungan unsur haranya sangat rendah sehingga pertumbuhannya tidak optimal, 

disamping itu petani pada umumnya untuk meningkatkan kesuburan tanah digunakan 

pupuk kandang yang belum masak proses dekomposisinya sehingga banyak 

mengundang datangnya hama-hama golongan uret (Scarabaeidae: Coleoptera) 

sepert:i Lepidiota stigma, Anomala viridis, Hollotrichia halleri dan lain sebagainya 

(Wagiyana, 2013, Triharjaka, 2014). Hama penting pada tanaman singkong yang 

memerlukan tindakan pengendalian diantaranya hama uret L.stigma, A. viridis, H. 

halleri). Untuk mengatasi masalah hama tersebut sejauh ini masih mengandalkan 
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agens pengendali hayati yang berupa cendawan Metarrhizium anisopliae yang 

diaplikasikan pada awal musim hujan pada pertanaman tebu (Suharto. dkk 2009; 

Triharjaka, 2014), Salah satu alternatif pengendalian yaitu pengendalian hayati 

dengan memanfaatkan Nematoda Entomopatogen Hetetrorhabditis Spp dan M. 

anisopliae yang dapat dikombinasikan dengan pupuk organik sebagai pembawanya. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Agens Pengendali Hayati (APH) Nematoda Entomopatogen (NEP) dan 

cendawan patogen M. anisopliae dibiakan secara in vitro, panen APH diformulasi dengan 

pupuk organik sebagai medianya sehingga formula yang dihasilkan dapat sebagai 

biopestisida dan biofertilizer untuk tanaman singkong. Penelitian pertama kali dilakukan 

uji patogenesitas APH nematoda entomopagen Heterorhabditis Spp dan cendawan 

patogen M. anisopliae terhadap larva hama  (uret) Lepidiota stigma hasil koleksi dari 

tanaman singkong, larva Galleria melonella dan larva Tenebrio molitor, sebanyak 20 ekor 

larva serangga uji di taruh di dalam petridish yang di bawahnya diberi alas kertas saring 

kemudian setiap larva ditetesi dengan larutan APH denghan mikropipet sesuai dengan 

perlakuan yang diujikan. Rancangan penelitian digunakan Metode Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan konsentrasi APH, perlakuan yang digunakan yaitu: 

103; 104; 105; 106; 107; dan 100 ekor/ 1000 ml. Setiap perlakuan diulang sebayak 3 kali. 

Sedangkan untuk cendawan Metarrhizium Spp digunakan perlakuan konsentrasi sebagai 

berikut: 107; 106, 105, 104 103, dan 100 spora/1. Pengamatan dilakukan terhadap 

mortalitas larva setelah 24 jam, 48 jam, dan 72 jam inokulasi. Data hasil pengamatan 

dianalisis  varian kemudian dilakukan degan uji Duncans pada taraf 5%.  

Penelitian kedua dilakukan didalam pot (volume 25 liter) yang diberi pupuk 

organik dengan nematoda entomopatogen, pupuk organik dengan cendawan 

M.anisopliae, kemudian diinokulasi 20 ekor larva L.stigma instar 3. Pengamatan 

dilakukan terhadap mortalitas larva L.stigma, setelah 4 hari dan 12 hari inokulasi. 

Penelitian lapang pada tanaman singkong dengan perlakuan sebagai berikut: A. 

Apliakasi NEP 106 ij/l dengan disemprot, B. Aplikasi NEP 106 ij/l dikocor, C. Aplikasi NEP 

dengan pupuk organik 100 ij/gr , D. Aplikasi M. anisopliae 109 spora/l dengan disemprot; 

E. Aplikasi M. anisopliae 109 spora/l dengan dikocor, dan F. Aplikasi M.anisopliae dengan 

pupuk organik 109 spora/200 g. Penelitian di lapangan mengukur intensitas serangan 

hama L.stigma pada pertanaman singkong dengan luas 8 x 10 m2 untuk setiap perlakuan, 

pengamatan dilakukan dengan mengambil sampel secara diagonal, sebanyak 10 

tanaman sampel, diamati gejala serangan  pada tanaman yang menunjukan daun layu, 

menguning, mengering dan tanaman mati. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian patogenesitas APH hasil pembiakan secara in vitro nematoda 

entomopatogen Heterorhabditis Spp, dan M.anisopliae setelah 48 jam pengujian 

menujukan potensi nematoda entomopatogen masih bagus, dengan konsentrasi anjuran 

107 ekor mampu menimbulkan mortalitas 100%, sedangkan cendawan M. anisopliae 

mortalias yang ditimbulkan masih rendah 10%, hal ini disebabkan untuk menimbulkan 

mortalitas diperlukan waktu yang lama untuk terjadinya gejala serangan minimal 7 hari 

terjadinya symtom  pada serangga  uji, seperti disajikan pada. Secara keseluruhan 

semakin tinggi konsentrasi yang diujikan pada larva serangga semakin tinggi mortalitas 

yang ditimbulkan, secara statistik perlakuan 106 ij/200 ml dan 107 ij/100 ml, berbeda nyata 

dengan perlakuan yang lain, hal ini  dapat terjadi dikarenakan rekomendasi teknis 

aplikasi NEP dilakukan dengan dosis 107 ij/10 l untuk luasan 500 m2. Uji patogenesitas 

agens pengendali hayati nematoda entomapatogen jenis Heterorhabditis Spp 

menujukkan bahwa nilai LC50 terhadap larva T. molitor mencapai 8,7x104 ekor/100 ml 

(Y= 0,325 X + 3,393), sedangkan terhadap larva G. melonella dengan nilai LT50 mencapai 

35,03 jam. Pengujian efektivitas APH di dalam pupuk organik menunjukkan bahwa 

patogenesitas APH nematoda entomopatogen aplikasi 106 ij/l dengan cara dikocorkan 

pada pupuk organik menujukan hasil yang paling tinggi yang dapat menilbulkan 

mortalitas diatas 80%, seperti pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Efektivitas NEP Pada Pupuk Organik terhadap larva Galleria melonella 

(Gm), Tenebrio molitor (Tm) dan Lepidiota stigama (LS) setelah 72 jam 
pengujian 

 
Konsentrasi 
Ij/1000 ml 

Mortalitas Jenis larva (%) 

Gm Tm Ls 

103 70 b 80 ab 71 bc 

104 75 b 75 b 70 bc 

105 90 a 80 ab 86 b 

106 80 ab 90 a 100 a 

107 100 a 100 a 100 a 

100 (kontrol) 0 0 0 

Keterangan: Gm: Galleria melonella ulat lilin lebah; Tm: Tenebrio molitor ulat 
hongkong; Ls: Lepidiota stigma uret gayas. Angka yang diikuti oleh 
huruf yang sama pada kolom yang sama tidak menunjukan 
beberda nyata dalam uji DMRT pada taraf 5%. 
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Hasil pengujian terhadap mortalitas larva hama dengan cendawan 

M.anisopliae menujukan bahwa paling tinggi mencapai 70% dengan konsentrasi yang 

sama (Tabel 2) dengan aplikasi NEP, mortalitas tersebut lebih tinggi dibanding hasil 

pengujian sebelumnya oleh Wagiyana dkk (2009), yang menyatakan bahwa aplikasi 

NEP di dalam pupuk organik menjadikan viabilitas lebih baik yang memungkinkan 

peluang nematoda untuk infeksi pada serangga hama lebih tinggi. 

 
Tabel 2. Efektivitas cendawan Metarrhizium anisopliae (Ma) Pada Pupuk Organik 

terhadap larva Galleria melonella (Gm), Tenebrio molitor (Tm) dan 
Lepidiota stigma (LS) setelah 12 hari pengujian 

 

Konsentrasi 

Spora/l 

Mortalitas Jenis larva (%) 

Gm Tm Ls 

103 40 cb 50 ab 60 ab 

104 50 b 55 b 65 ab 

105 60 ab 60 ab 70 a 

106 70 a 60 ab 75 a 

107 70 a 70 a 70 a 

100 (kontrol) 0 0 0 

Keterangan: Gm: Galleria melonella ulat lilin lebah; Tm: Tenebrio molitor ulat 
hongkong; Ls: Lepidiota stigma uret gayas. 

Aplikasi APH pada tanaman singkong menujukan intensisitas  serangan  hama 

L.stigma pada tanaman berumur 30 hari setelah tanam (hst) sampai dengan umur 90 

hst pada aplikasi dikocor lebih rendah dibanding dengan cara disemprotkan, hal ini 

dimungkinkan APH dapat lebih efektif bekerja mengendalikan hama tersebut di dalam 

tanah, disamping itu dengan dikocor memungkinkan viabilitas APH dapat lebih tinggi 

sebgaimana yang dikemukan oleh Wiratmoko, 2008. Aplikasi NEP pada media tanah 

atau pupuk organik memungkinkan nemtoda tersebut mempunyai persistensi untuk 

tetap infektif pada serangga di dalam tanah. Cendawam M. anisopliae akan efektif 

digunakan jika dilakukan pada musim penghujan yang dapat mendukung 

perkembangan spora cendawan, sebagimana dikemukan oleh Triharjaka (2014) dan 

Suharto dkk (2009). Sementara pada penelitian ini di lakukan di laboratorium dengan 

hanya membasahi media untuk uji serangga tersebut. 

 

4. KESIMPULAN 
 

1. Efektivitas APH nematoda entomopatogen dengan konsentrasi anjuran 107 infektif 

juvenil (ij) mampu menimbulkan mortalitas 100%, sedangkan cendawan M. 

anisopliae dengan konsentrasi 107 spora mortalias yang ditimbulkan masih rendah 
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10%, 

2. Efektivitas kedua jenis APH di dalam pupuk organik menujukan mortalitas ketiga 

jenis larva mencapai 100% pada konsentrasi 107 ij/1000 ml, sedangkan terhadap 

M.anisopliae hanya mencapai 70% pada konsentrasi 107 spora, setelah 72 jam 

inokulasi. 

3. Mortalitas yang ditimbulkan cendawan M.anisoplie lama, dikarenakan untuk 

menimbulkan symtom diperlukan kondisi epizootik dalam waktu lebih dari 7 hari. 

4. Intensitas serangan hama uret L.stigma pada pertanaman singkong dengan 

aplikasi kedua jenis APH mencapai 0 % sampai 5% pada akhir pengamatan. 90 

hst. 
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Abstrak 
 

Kajian tentang produksi massal Agens Pengendali Hayati (APH) dan aplikasinya terhadap: 
Bauveria bassiana, Vertilicium lecani, Bakteri Merah (Serratia marsecens) dan pestisida 
nabati. Penelitian dirancang dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas: 
Aplikasi B. bassiana dengan dosis 1012 spora per ha ; Aplikasi V. lecani dengan dosis 106 
per ha ; Aplikasi bakteri merah dengan dosis 2. 107 IJ/ha; Aplikasi pestisida nabati dengan 
dosis 20 kg/ha ; Aplikasi buprofezin dengan dosis 1 kg/ha sebagai kontrol. Setiap perlakuan 
diulang sebanyak 4 kali, sehingga diperlukan 20 petak perlakuan. Setiap perlakuan 
berukuran 10 x 15 m2 dengan jarak antar 1 m sehingga diperlukan 3000 m2 lahan untuk 
percobaan. Parameter yang diamati meliputi: populasi hama penting, intensitas serangan, 
populasi musuh alami, dan populasi OPT potensial. Hasil penelitian menujukkan produksi 
massal APH V. leccanii; B.bassiana, dan S. marcesens dapat dilakukan di laboratorium 
Pengendalian Hayati PS. Proteksi tanaman dengan baik tanpa ada kontaminasi, Aplikasi 
APH di lapangan menunjukakan bahwa hama penting yang muncul sejak awal pengematan 
adalah: Hama wereng coklat Nilaparvata lugens, dan penggerek batang padi kuning 
Triporyza incertulas, sera hama keong mas Portula canaliculata. Populasi kedua jenis hama 
tersebut mencapai, 0 – 1,5/rumpun dan di bawah 1 ekor/rumpun. Jenis musuh alami yang 
diketemukan didominasi laba-laba Arachnida, Tomcat Phaederus fuscipes, dan kumbang 
Coccinelid sebagi predator hama wereng coklat. Populasinya mencapai laba-laba (2 – 10 
ekor/petak), Tomcat Phaederus fuscipes (24 – 34 ekor/petak), dan Kumbang kubah 
Coccinelid (1-6 ekor/petak). Hasil GKS aplikasi APH mencapai 4,82 kg/ha. Sedangkan 
pestisida nabati mencapai 4,72 kg/ha dan perlakuan insektisida kimia mencapai 6,11 kg/ha. 

 

Kata kunci: aplikasi, APH, hama padi. 

 

1. PENGANTAR 
 

Hasil Laporan UPT Proteksi Jawa Timur Tahun 2018 menunjukkan bahwa di Jawa 

Timur terdapat enam jenis hama penting pada budidaya tanaman padi, yaitu: wereng 

coklat, tungrau (wereng hijau), penggerek batang padi, blast, kresek dan hama tikus. 

Berangkat dari permasalahan tersebut Kelompok Riset Pengelolaan Hama Berkelanjutan 

dari PS Proteksi tanaman ingin memecahkan masalah tersebut dengan memanfaatkan 

Agen Pengendali Hayati (APH) hama padi, yaitu: Bauveria bassiana, Vertilicium lecani, 

bakteri merah (Serratia marsecens), dan pestisida nabati. Untuk menilai efektivitasnya 

dibandingkan dengan aplikasi buprofrezin sebagai kontrol. 
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Inovasi teknologi pengendalian OPT yang menjadi kebijakan pemerintah sekarang 

ini diantaranya: 1) Pengelolaan habitat dengan menanam refugia untuk mendukung 

berkembangnya populasi musuh alami hama, 2) pemanfaatan APH untuk maksud 

pengendalian hama yang aman, dan ramah lingkungan, serta 3), Aplikasi pupuk organik. 

Teknologi tersebut sangat diperlukan dalam pembangunan pertanian berkelanjutan 

mengingat hasil pengamatan (Miftah dkk. 2018) menunjukkan bahwa beberapa  jenis OPT 

telah resisten terhadap pestisida kimia seperti: hama wereng, walang sangit, penyakit blas 

dan kresek yang telah lama dikendalikan dengan pestisida kimia, alternatif yang ditawarkan 

yaitu dengan memanfaatkan APH seperti cendawan  Beauveria  bassiana yang telah 

banyak diuji efektivitasnya terhadap OPT tersebut di atas. Seperti yang telah dilakukan 

Prayoga dkk. (2013) bahwa aplikasi APH B.bassiana dapat mengendalikan hama kepik 

hijau (Nezara viridula) dengan mortalitas mencapai lebih dari 80% (uji di rumah kaca). 

Aplikasi APH telah dicoba diaplikasikan untuk mengendalikan hama penggerek batang padi 

kuning Triporyza incertulas di Laboratorium PHP-TPH Tanggul pada tahun 2013 

menujukkan bahwa beberapa APH: B.bassiana, S. Marsecens dan Vertilicium lecanii dapat 

mengendalikan OPT tersebut dengan intensitas serangan yang ditimbulkan dibawah 5 %, 

yang dapat digunakan sebagai alternatif menggantikan pestisida kimia. 

 
2. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian tentang teknologi pengendalian hama utama tanaman padi dengan 

memanfaatkan agens pengendali hayati akan dilakukan dalam bulan Maret sampai dengan 

Juni 2019. Penelitian akan dilaksanakan di salah satu daerah yang endemik terhadap 

serangan hama utama padi yaitu di Desa Wirolegi yang merupakan endemik serangan 

hama wereng batang coklat, tungro (wereng hijau) dan penggerek batang padi. 

Penelitian dirancang dengan RAK terdiri atas 5 perlakuan, yaitu: 

A. Aplikasi B. bassiana dengan dosis 106 spora per ha 

B. Aplikasi V. lecani dengan dosis 106 per ha 

C. Aplikasi bakteri merah S.marsecens 108 cfu/ml 

D. Aplikasi pestisida nabati dengan dosis 20 kg/ha. 

E. Aplikasi buprofezin dengan dosis 1 kg/ha sebagai kontrol 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali, sehingga diperlukan 20 petak perlakuan. Setiap 

perlakuan berukuran 3 x 4 m2 dengan jarak antar petak 1 m sehingga diperlukan 3000 m2 

lahan untuk percobaan. Varietas padi yang ditanam adalah varietas logawa dengan jarak 

tanam 20 x 20 cm2. 
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Aplikasi APH dilakukan dengan dosis sebagaimana perlakuan di atas yang 

dilakukan pada tanaman padi umur 14 hari setelah tanam (hst), 30 hst, 45 hst dan 60 hst. 

Pengelolaan tanaman seperti pengolahan lahan, pengairan, pemupukan, dan penyiangan 

gulma dilkukan sebagaimana rekomendasi teknis budidaya tanaman padi. 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini diantaranya : 

a) Populasi hama wereng batang coklat dan wereng hijau 

b) Populasi penggerek batang padi 

c) Pengamatan musuh alami hama 

d) Populasi OPT yang lain 

Data hasil pengamatan dianalisis dengan analisis varian. Jika terdapat perbedaan 

antar perlakuan diuji lebih lanjut dengan uji kisaran jarak berganda Duncan pada taraf 5%. 

Identifikasi serangga musuh alami dan spesies hama yang lain dilakukan berdasarkan 

persamaan morfologi dengan bantuan buku kunci determinasi serangga. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan terhadap Populasi Hama Penting pada Tanaman Padi jenis hama 

yang muncul pada awal pengamatan menunjukkan bahwa hama penggerek batang padi, 

wereng coklat, dan keong mas sudah diketemukan pada awal pengamatan pad tanaman 

umur 20 hari setelah tanaman (hst). Populasi hama penting tanaman padi yang terdiri atas: 

hama wereng coklat N.lugens rata-rata mencapai 0 – 0,8 ekor/rumpun, sedangkan hama 

penggerek batang padi T. incertulas mencapai 0-1,5 ekor/rumpun, hasil  pengamatan 

secara nisbi dengan jaring ayun sebanyak 10 kali ayunan ganda (ag) mencapai 1-1,5 

ekor/ag. Aplikasi APH cendawan B. bassiana menjadikan populasi hama wereng coklat 

terendah. Hal ini sesuai dengan efikasinya jenis APH tersebut memang efektif untuk 

mengandalikan hama wereng coklat. Sedangkan aplikasi APH yang lain masih berkisar 

antara 1,0 – 1,5/rumpun yang masih memberikan pengaruh terhadap populasi hama 

wereng di lapang. Sementara itu aplikasi pestisida nabati dan kimia mmberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap populasi hama di lapangan. 

 

Tabel 1 Populasi hama wereng coklat N. lugens pada berbagai perlakuan selama 

pengamatan 

Perlakuan   Populasi hama N.lugens pada pengamatan .....hst  
 20 34 48 62 

A 0,2 0,3 0,1 0,1 

B 0,4 0,5 0 0,1 
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C 0,8 0,6 0 0,1 

D 0,3 0,2 0 0 

E 0 0,4 0 0 
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Keterangan : A = Aplikasi B. bassiana dengan dosis 106 spora per ha; B= Aplikasi V. lecani dengan 
dosis 106 per ha; C = Aplikasi bakteri merah S.marsecens 108 cfu/ml; D = Aplikasi 
pestisida nabati dengan dosis 20 kg/ha; E = Aplikasi buprofezin dengan dosis 1 kg/ha 
sebagai kontrol 

 
Tabel 2. Populasi hama penggerek batang padi T. incertulas pada berbagai perlakuan 

selama pengamatan 

Perlakuan   Populasi hama T. incertulas pada pengamatan .....hst  
 20 34 48 62 

A 0 0 0 0,5 

B 0,1 

1 kel telur 

0 0 0 

C 0,1 0 0 0 

D 0 0 0 0 

E 0 0 0 0,1 

Aplikasi insektisida kimia bupofrezin masih menimbulkan adanya serangan hama 

penggerek batang. Hal ini dikarenakan efikasi insektisida tersebut diperuntukkan untuk 

mengendalikan hama wereng coklat. Aplikasi pestisida nabati menunjukkan populasi hama 

penggerek batang terendah. Sementara itu aplikasi APH masih di bawah 1 ekor/rumpun. 

Kelompok telur diketemukan merupakan investasi dari inokulasi imago yang sedang 

mengadakan penerbangan pertama di awal musim tanam. 

Aplikasi APH memberikan keanekaragaman musuh alami dan jumlahnya semakin 

meningkat yang rata-rata mencapai 70 ekor per petak perlakuan. Jumlah ini lebih tinggi 

dibandingkan pada petak aplikasi insektisida nabati maupun kimia yang mencapai 63 ekor 

per petak. 

Tabel 3. Populasi predator laba-laba(Arachnida) pada berbagai perlakuan 

 

Perlakuan 
  Populasi predator (ekor) pada pengamatan.....hst  

20 34 48 62 

A 10 L 15 L 9 L 10 L 
26 T 
1 K 

B 9 L 17 L 6 L 
10 T 

3 L 
24 T 
3 K 

C 4 L 16 L 4 L 
11 T 
2 K 

1 L 
34 T 
6 K 

D 13 L 15 L 2 L 
6 T 
2 K 

2 L 
27 T 
1 K 

E 7 L 20 L 
1 kel telur L 

7 L 
6 T 

1 L 
15 T 
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2 K 4 K 

Keterangan : L = Laba-laba; T = Tomcat (Phaederus fuscipes); K = kumbang koksinela 
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Hasil pengamatan terhadap OPT lain sejak awal pengamatan banyak diketemukan 

hama keong mas dan belalang oxia yang merupakan hama migran dan pemakan daun 

padi. Hama keong mas biasanya menyerang pada sistem padi sawah yang selalu tersedia 

air sepanjang musim tanam seperti pada sawah beririgasi teknis. 

 

4. KESIMPULAN 
 

1. Populasi hama penting tanaman padi di areal percobaan masih rendah Wereng coklat 

Nilaparvata lugens, dan penggerek batang padi kuning Triporyza incertulas yang 

mencapai: 1,0 – 1,5/rumpun 

2. Aplikasi Agens Pengendali Hayati (APH) memberikan keanekaragaman musuh alami 

dan populasinya semakin meningkat rata-rata mencapai 70 ekor per petak perlakuan. 

Populasi ini lebih tinggi dibandingkan pada petak aplikasi insektisida nabati maupun 

kimia yang mencapai 63 ekor per petak, 

3. Musuh alami hama wereng coklat dan penggerek batang padi didominasi oleh golongan 

predator populasi pada petak yang diaplikasi APH: laba-laba (2 – 10 ekor/petak), Tomcat 

Phaederus fuscipes (24 – 34 ekor/petak), dan Kumbang kubah Coccinelid (1-6 

ekor/petak). 

4. Organisme pengganggu tanaman lainya didominasi oleh hama keong mas Portula 

canaliculata dan belalang Oxia spp yang merupakan hama migran. 
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DEPENDENSI KOKSINELLID PREDATOR TERHADAP KUTU PERISAI  
(Aulacaspis tegalensis) PADA TANAMAN TEBU VARIETAS GMP 1 
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ABSTRAK 

Serangan kutu perisai tebu dalam dekade terakhir ini meningkat di daerah Sumatera, di 
perkebunan tebu PT Gunung Madu Plantations, Lampung Tengah hampir merata di areal 
perkebunan dengan tingkat serangan  mencapai 18 persen. Atas dasar informasi tersebut 
dilakukan penelitian untuk mendapatkan musuh alami yang potensial menekan serangan 
kutu perisai tebu. Hasil penelitian memukan empat jenis koksinellid predator yang 
merupakan musuh alami potensial kutu perisai tebu. Dari keempat jenis koksinellid 
predator yaitu Scymnus sp., Chilocorus melanophthalmus, C. nigritus, dan Telsimia sp., 
ada dua jenis predator yang mempunyai “dependensi moderat”  yaitu C. 
melanophthalmus, dan Scymnus sp. Kedua jenis predator tersebut patut dijadikan 
kandidat musuh alami kutu perisai karena mempunyai tingkat dependensi (r) moderat  
terhadap kutu perisai yaitu  0,51 dan 0,41 sedangkan predator C. nigritus dan  Telsimia 
sp. tingkat dependensi hanya 0,34 dan 0,38 atau “ada dependensi tetapi lemah”. 
Keutamaan dependensi moderat adalah dapat bertahan hidup meskipun tidak ada 
mangsa utama (kutu perisai tebu). Mangsa alternatif tersebut antara lain kutu daun (Aphis 
sp.), kutu kebul (Ceratovacuna lanigera) dan beberapa jenis serangga kecil yang hidup 
pada tanaman tebu. Setelah kutu perisai muncul dengan populasi yang cukup maka 
pemangsaan akan berpindah ke mangsa utama yaitu kutu perisai.  
________________________________   

Kata kunci: Koksinellid predator,  Aulacaspis tegalensis 

 

PENGANTAR 

Produktifitas tebu di Indonesia relatif masih rendah yaitu berkisar 67,3 ton/ha 

dengan rendemen 7,89 persen (Hakim, 2010), bahkan tahun 2014 rendemen hanya 

tercapai 7 persen (Agustine, 2014).  Rendahnya produktivitas dan rendemen tebu selain 

disebabkan oleh faktor varietas tebu, tingkat kesuburan tanah, curah hujan juga akibat 

serangan hama dan penyakit (P3GI, 2008; Greathead, 1990 ).   

Salah satu faktor penting yang berpotensi menurunkan produksi perkebunan tebu 

di Indonesia adalah serangan hama.  Menurut Sunaryo  (2003), jenis-jenis hama utama 

tebu adalah penggerek pucuk (Scirpophaga nivella ), penggerek batang tebu berkilat 

(Chilo aurichilius), tikus dan kutu perisai (Aulacaspis tegalensis.). Serangan hama kutu 

perisai tebu dalam dekade terakhir ini meningkat di daerah Sumatera. Serangan kutu 

perisai di perkebunan tebu PT Gunung Madu Plantations, Lampung Tengah hampir 
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merata di areal perkebunan dengan tingkat serangan  mencapai 18 persen (Sunaryo & 

Hasibuan, 2003).              

    Akhir-akhir ini serangan kutu perisai semakin merajalela, serangan terjadi pada 

semua varietas tebu dengan tingkat serangan ringan sampai berat. Serangan di 

perkebunan tebu PT Gunung Madu Plantations cenderung terus meningkat, salah satu 

penyebabnya diduga karena tanaman tebu berbagai umur tersedia terus-menerus 

sepanjang tahun. Pengendalian secara kimiawi  relatif sulit karena keberadaan kutu yang 

menempel di batang yang tertutup pelepah. Selain itu pelepah daun yang tidak “diklethek”  

mendorong dan mendukung  perkembangbiakan kutu perisai tebu ( Saefudin, 2014). 

Menurut  Soemadi (1993), kutu perisai yang menyerang tebu adalah spesies 

Aulacaspis tegalensis Zehntner (Hemiptera; Diaspididae). Sejak tahun dua ribuan, hama 

kutu perisai tebu menjadi hama yang meresahkan, bahkan yang semula sebagai hama 

minor berubah status menjadi hama utama (Sunaryo & Widyatmoko, 2002). Serangan 

kutu perisai di perkebunan tebu PT Gunung Madu Plantations, Lampung Tengah hampir 

merata di areal perkebunan dengan tingkat serangan  mencapai 18 persen (Sunaryo & 

Hasibuan, 2003).  

Hama kutu perisai (Aulacaspis tegalensis) sebelumnya tidak pernah dilaporkan 

sebagai hama penting tanaman tebu tetapi sejak 2002 - 2007 populasinya sangat tinggi di 

perkebunan tebu Sugar Group Companies (SGC) bahkan kutu perisai lebih merusak 

daripada hama penggerek batang dan penggerek pucuk tebu. Intensitas serangan pada 

tanaman tebu yang berumur 4 bulan sebesar 58,34% dan pada tanaman tebu yang 

berumur 6 bulan sebesar 63,34 %, Couhault (2008) cit. Utomo (2010).  

Persentase batang  tebu  terserang kutu perisai pada  Juli 2012 mencapai 66,44% 

sehingga dapat dikatakan kutu perisai hampir merata di seluruh areal pertanaman tebu.   

Meskipun setiap menjelang tebang/panen tebu telah dilakukan pembakaran namun 

kenyataannya sejak tahun 2005 sampai 2013 kutu perisai masih merupakan hama yang  

selalu muncul dengan  intensitas serangan yang cukup tinggi (Research and 

Development, PT. Gunung Madu Plantations,  2017).  

Pengendalian alami hama kutu perisai oleh musuh alaminya telah  berlangsung di 

perkebunan tebu, namun sampai sekarang belum efektif. Musuh alami tersebut antara 

lain kelompok predator dan parasitoid. Jenis-jenis predator yang telah dilaporkan antara 

lain Chilocorus sp.,  Telsimia sp. dan  Scymnus sp. (Sunaryo & Hasibuan, 2003). Potensi 
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predator tersebut sebagai agen pengendalian hayati kutu perisai belum banyak diketahui 

sehingga perlu dilakukan penelitian dan kajian yang mendalam.  

Hubungan dependensi atau saling ketergantungan antara predator dan 

mangsanya merupakan salah satu sifat predator yang dikehendaki. Dinamika populasi 

predator dan mangsa di lapangan selalu berfluktuasi. Semakin banyak mangsa maka 

semakin banyak pula jenis dan populasi predator yang datang. Respon predator terhadap 

perubahan kepadatan populasi mangsa ada dua macam yaitu respon fungsional dan 

respon numerik (Wagiman, 1996). Penelitian ini mengkaji tingkat dependensi koksinellid 

predator terhadap kutu perisai. Kajian meliputi perkembangan populasi hama dan 

predator pada berbagai umur tanaman tebu.   

 

METODE PENELITIAN 

Observasi dilaksanakan di kebun tebu PT Gunung Madu Plantations (PT GMP), 

Gunung Batin, Lampung Tengah, pada bulan April 2015 sampai bulan Mei 2016. 

Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok yaitu umur tanaman tebu varietas 

GMP 1 sebagai perlakuan dengan 4 ulangan. Setiap blok atau ulangan luasnya hampir 

sama yaitu antara 11 – 12,5 hektare. Pengamatan populasi kutu perisai dilakukan 

terhadap  varietas  yang rentan terhadap serangan kutu perisai  yaitu tebu varietas GMP 

1. Varietas GMP 1 dipilih karena merupakan salah satu varietas yang disukai kutu perisai 

karena mempunyai pelepah yang lekat sehingga predator sulit menjangkau keberadaan 

kutu. 

Pengamatan populasi kutu perisai dan koksinellid predator menggunakan metode 

sistematik. Pengamatan  pada  tanaman tebu varietas GMP 1 dan pengamatan dimulai 

pada saat tebu  berumur 4 bulan sampai menjelang panen (12 bulan) dengan interval 15 

hari. Pengamatan dilakukan pada 4 blok dan setiap blok pengamatan  diambil sebanyak 

45 tanaman sampel. Sampel diambil dari salah satu tanaman tebu pada rumpun yang 

tinggi dan ukuran batangnya dianggap mewakili rumput tersebut. Tanaman tebu yang 

ditetapkan sebagai sampel diamati keberadan predator yang berada pada batang, 

pelepah daun, dan daun mulai dari bawah sampai ujung tanaman. Predator yang 

ditemukan pada tanaman tebu tersebut dicatat jenis dan jumlahnya. Selanjutnya tanaman 

tebu yang terpilih diamati kutu perisai yang berada pada batang kemudian diklentek 

pelepahnya dan dihitung populasi kutu perisai tebu yang menempel di ruas batang mulai 
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ruas pertama sampai ujung. Dicatat jumlah populasi kutu perisai tebu dan predator yang 

ada pada seluruh tanaman sampel.   

Alat dan bahan yang digunakan yaitu patok bambu, alat pencatat, botol kecil, 

cawan petri, hand counter, tali rafia, kuas, jarum, mikroskop binokuler, gunting, pisau, 

kamera, tanaman tebu, kutu perisai dan predator yang ditemukan pada tanaman tebu.  

Data populasi kutu perisai dan predatornya  dianalisis dengan multipel regresi linear.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN     

Populasi kutu perisai mulai ditemukan pada tanaman yang berumur 6 bulan 

dengan populasi yang relatif rendah yaitu rata-rata 0,37 ekor per batang. Populasi kutu 

perisai terus meningkat dengan signifikan sampai tanaman berumur 10,5 bulan. Populasi 

kutu perisai tertinggi rata-rata 2678,42 ekor per batang saat tanaman tebu berumur. 

Selanjutnya populasi cenderung menurun sampai menjelang panen dengan rata-rata 

1530,12 -1877,08 ekor/batang. 

Pada saat tanaman berumur 6,5 bulan, muncul predator Telsimia sp. dengan 

populasi yang relatif rendah yaitu rata-rata hanya 0,19 ekor/batang. Perkembangan 

populasi predator Telsimia sp. sangat lambat, populasi tertinggi rata-rata 1,28 

ekor/batang. Keberadaan predator Telsimia sp. saat tanaman tebu berumur 11 bulan 

sudah tidak ditemukan. 

 Predator Scymnus sp. muncul saat tanaman tebu berumur 8 bulan dengan 

populasi yang sangat rendah yaitu 0,01 ekor/batang. Predator Scymnus sp. populasinya 

sedikit meningkat  sampai rata-rata 1,27 ekor/batang pada saat tanaman tebu berumur 

10,5 bulan. Dibandingkan dengan Telsimia sp. ukuran tubuh Scymnus sp. lebih besar 

sehingga daya mangsanya relatif  lebih tinggi.  

Predator Chilocorus melanophthalmus dan Chilocorus nigritus muncul bersamaan 

saat tanaman tebu berumur 8,5 bulan dengan populasi 0,03 ekor/batang dan 0,02 

ekor/batang. Populasi kedua jenis predator tersebut meningkat meskipun peningkatannya  

berbeda, dan pupulasi tertinggi saat tanaman berumur 10,5 bulan dengan rata-rata 

populasi 1,44 ekor/batang dan 1,13 ekor/batang. Selanjutnya populasi menurun saat 

menjelang panen. 

 

Hubungan predator dan kutu perisai (A. tegalensis) 

PREDATOR Y = a + bX R² r P  Dependensi 
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*) 

a.  
C.melanophthalmus Y =  - 0,017 + 0,039X 0,261 0,5109  <0,0001 moderat 

b. Scymnus sp. Y = - 0,015 +  0,033X 0,171 0,4135  <0,0001 moderat 

c. C. nigritus Y =  - 0,011 + 0,025X 0,116 0,3406  <0,0001 lemah 

d. Telsimia sp. Y =    0,001 +  0,026X 0,147 0,3834  <0,0001 lemah 

Kompleks predator Y =  - 0,043 + 0,124X 0,188 0.4336  <0,0001 moderat 

 

Koefisien korelasi (r) 

< 0,20  : tidak ada dependensi 
0,21 – 0,40 : ada dependensi tetapi lemah 
0,41 – 0,70 : dependensi moderat 
0,71- 0,90 : dependensi kuat 
>0,90  : dependensi sangat kuat 
 
*)Sumber : Wagiman, 1996 

 
Dari keempat jenis predator yaitu  C.melanophthalmus, Scymnus sp., C. nigritus, 

dan Telsimia sp., ada dua jenis predator yang mempunyai “dependensi moderat”  yaitu 

C.melanophthalmus, dan Scymnus sp. Kedua jenis predator tersebut patut dijadikan 

kandidat musuh alami kutu perisai karena mempunyai tingkat dependensi (r) terhadap 

kutu perisai 0,51 dan 0,41 sedangkan predator lainnya C. nigritus dan Telsimia sp. tingkat 

dependensi hanya 0,34 dan 0,38 atau “ada dependensi tetapi lemah”. 

 Analisis regresi linear C.melanophthalmus dan kutu perisai  [Y = - 0,017 + 0,039 X 

, P<0,0001; X adalah log (populasi kutu perisai + 1) dan Y adalah log (populasi predator 

C.melanophthalmus +1)] dengan koefisien regresi yang signifikan. Untuk  regresi predator 

Scymnus sp. dan kutu perisai [Y = - 0,015 +  0,033X, P<0,0001;  X adalah log (populasi 

kutu perisai + 1) dan Y adalah log (populasi predator Scymnus sp. +1)] dengan koefisien 

regresi yang signifikan. Kedua jenis predator C.melanophthalmus dan Scymnus sp. 

mempunyai tingkat dependensi yang moderat terhadap kutu perisai tebu (A. tegalensis) 

sehingga berpotensi dijadikan agens pengendalian hayati. 

 Keutamaan dependensi moderat adalah dapat bertahan hidup meskipun tidak ada 

mangsa utama (kutu perisai). Mangsa alternatif tersebut antara lain kutu daun (Aphis sp.), 

kutu kebul (Ceratovacuna lanigera) dan beberapa jenis serangga kecil yang hidup pada 

tanaman tebu. Setelah kutu perisai muncul dengan populasi yang cukup maka 

pemangsaan akan berpindah ke mangsa utama yaitu kutu perisai.  

Hubungan antara kompleks predator (C.melanophthalmus, Scymnus sp.,              

C. nigritus, dan Telsimia sp.) dan kutu perisai [Y =  - 0,043 + 0,124 X,  P<0,0001; X 
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adalah log (populasi kutu perisai + 1) dan Y adalah log(populasi kompleks predator +1] 

dengan koefisien regresi yang signifikan. Tingkat dependensi kompleks predator terhadap 

kutu perisai tebu (A. tegalensis) kategori “ moderat” sehingga dapat dijadikan agens 

pengendalian hayati yang potensial.  

  Dari tingkat dependensi predator  terhadap mangsa ada dua kandidat predator 

yang mempunyai dependensi moderat yaitu C.melanophthalmus dan Scymnus sp. Untuk 

menentukan kandidat lebih lanjut dilakukan seleksi  tingkat kepadatan populasi di 

lapangan. Kepadatan populasi C. melanophthalmus mulai tanaman berumur 6 bulan 

sampai 12 rata-rata 0,26 ekor/batang sedangkan Scymnus sp. 0,23 ekor/batang. 

  

KESIMPULAN 

Populasi kutu perisai (A. tegalensia) pada tebu varietas GMP 1 yang berumur 6 - 

8 bulan rendah, pada tanaman tebu umur 8,5 bulan sampai  panen kepadatan sangat 

tinggi yaitu 1394 – 2678 ekor/batang. Koksinellid predator yang potensial adalah C. 

melanophthalmus dan Scymnus sp. dengan tingkat dependensi moderat yaitu  0,51 dan 

0,41.  
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PENGARUH ARAH MATA ANGIN PADA PEMASANGAN PERANGKAP TERHADAP 
HASIL TANGKAPAN NGENGAT Spodoptera exigua PADA DAN DI LUAR PERTANAMAN 

BAWANG MERAH 
 

Renik Bamulatus1) dan Fransiskus Xaverius Wagiman1) 
1)Program Studi Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Gadjah Mada 

Email: renik.bamulatus@mail.ugm.ac.id 
 

Abstrak 
 
Informasi tentang sumber infestasi serangga hama dapat digunakan untuk deteksi dini 
perkembangan populasi serangga tersebut. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
arah mata angin pada pemasangan perangkap terhadap hasil tangkapan ngengat Spodoptera 
exigua pada dan di luar pertanaman bawang merah. Pengamatan jumlah ngengat diamati 
berkala setiap 3 hari sebanyak 15 kali pengamatan. Perangkap feromon seks dipasang di 
pusat pertanaman bawang merah dan kurang lebih 300 m dari pinggir pertanaman bawang 
merah mengikuti empat arah mata angin (Utara, Timur, Selatan dan Barat), di empat desa 
sebagai ulangan yaitu Kecamatan Wates (Desa Giripeni) dan Kecamatan Panjatan (Desa 
Gotakan I, Desa Gotakan II dan Desa Gotakan III), Kabupaten Kulon Progo. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa arah mata angin pada pemasangan perangkap feromon seks tidak 
berpengaruh signifikan terhadap hasil tangkapan ngengat. Rerata jumlah kumulatif ngengat 
S. exigua di dalam areal pertanaman bawang merah signifikan paling tinggi (7,3 
ekor/perangkap), sedangkan di perangkap pada keempat arah angin yaitu dari Utara, Timur, 
Selatan dan Barat (3,9; 1,9; 1,4 dan 0,6 ekor/perangkap) relatif sama. Berbagai jenis tanaman 
di luar lahan bawang merah percobaan - Capsicum, Amaranthus, Zea mays, Jatropha – 
diduga sebagai inang alternatif dan menjadi sumber infestasi. 
  
Kata kunci : arah mata angin, bawang merah, Spodoptera exigua 

PENGANTAR 

Spodoptera exigua (Lepidoptera:Noctuidae) merupakan salah satu hama utama 

bawang merah dan berpotensi menimbulkan kerugian signifikan. Kerusakan yang ditimbulkan 

S. exigua pada tanaman bawang merah dapat mencapai 57% dari total yang dipanen 

(Siswojo, 1992). Selain bawang merah, serangga ini menyerang tanaman budidaya lainnya 

sehingga ngengat dapat ditangkap pada saat di luar musim tanam bawang merah (Isnantyo, 

2018). Dengan demikian sumber serangan hama ini diduga kuat berada di jenis tanaman atau 

tumbuhan selain bawang merah. Kolonisasi S. exigua diketahui dengan ditemukannya 

kelompok telur pada pertanaman bawang merah umur 4 hst (Sasmita, 2015) atau 

tertangkapnya ngengat di lahan bawang merah segera setelah tanam (Isnantyo, 2018). 

Migrasi hama dari sumber serangan menuju lahan bawang merah untuk mencari sumber 

inang yang sesuai. Selain itu, migrasi dapat juga didorong oleh lingkungan yang kurang 

mendukung untuk serangga bertahan hidup dan berkembang biak (Chapman et al., 2011). 

Jenis S. exigua bersifat kosmopolitan dan polifagus. Larva serangga ini mempunyai 

inang lebih kurang 90 sampai 200 spesies tumbuhan dari 18 famili (Greenberg et al., 2001). 

Di luar masa tanam bawang merah, S. exigua bertahan pada gulma atau tumbuhan sekitar. 
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Gulma-gulma atau tumbuhan yang ada di sekitar lahan pertanaman dapat berpotensi sebagai 

inang alternatif.  

Kemampuan mobilitas serangga dari satu tempat ke tempat lain perlu diwaspadai. 

Informasi sumber infestasi hama pada suatu wilayah sebagai acuan tindakan yang akan 

dilakukan selanjutnya. Kehadiran serangga hama pada tanaman inang termasuk S. exigua 

pada lahan bawang merah berasal dari segala penjuru arah mata angin.  Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan ngengat S. exigua pada jarak tertentu 

di luar pusat pertanaman bawang merah di empat penjuru arah mata angin yaitu Utara, Timur, 

Selatan, dan Barat. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2019 – Maret 2019 di Kecamatan Wates 

(Desa Giripeni) dan Kecamatan Panjatan (Desa Gotakan I, Desa Gotakan II, Desa Gotakan 

III). Percobaan lapangan faktor tunggal RCBD, lima perlakuan dan empat ulangan dilakukan 

di dua kecamatan tersebut. Perlakuannya adalah posisi letak perangkap feromon seks S. 

exigua; (1) pusat pertanaman bawang merah, dan ± 300 m dari pinggir pertanaman bawang 

merah yaitu (2) arah utara, (3) arah timur, (4) arah selatan dan (5) arah barat. Lokasi blok I di 

Desa Giripeni, blok II di Desa Gotakan I, blok III di Desa Gotakan II, blok IV di Desa Gotakan 

III. Pemasangan perangkap feromon dilakukan pada awal tanam bawang merah hingga 

panen. Feromon seks yang digunakan formulasi dalam karet berbentuk silinder, panjang dan 

diameter skitar 1 cm, berbahan aktif yaitu Z-9-tetra decenol dan Z-F-9-12-tetradecadienyl 

acetate. Rekomendasi dosis aplikasi 12-24 perangkap untuk lahan seluas 0,25 ha, berarti 

satu unit perangkap feromon seks menjangkau setidaknya radius 100 - 200 m. Variabel 

pengamatan adalah jumlah ngengat S. exigua yang tertangkap. Pengamatan berkala 

dilakukan setiap 3 hari sekali sejak awal tanam selama masa tanam hingga panen bawang 

merah. Aneka jenis tumbuhan dan tanaman di sekitar perangkap juga diamati, diduga sebagai 

inang alternatif. 

Anova dan DRMT pada α = 0,05 diaplikasikan untuk menentukan signifikansi 

pengaruh pemasangan perangkap berferomon seks terhadap jumlah ngengat S. exigua 

tertangkap. Uji t0,05 untuk mengetahui perbedaan populasi ngengat di lahan dan luar lahan 

bawang merah pada masing-masing lokasi. Analisis regresi dan korelasi diaplikasikan untuk 

analisis pengaruh kelimpahan inang terhadap hasil tangkapan ngengat. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Konfirmasi Ngengat Jenis S. exigua 
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Pengamatan ngengat selama musim tanam bawang merah bulan Februari-Maret 2019 

di Kecamatan Wates dan Kecamatan Panjatan diperoleh 900 ekor ngengat. Hasil tangkapan 

ngengat seperti Gambar 1.A. Berdasarkan cemiri morfologis (Gambar 1.B, anak panah) 

ngengat tersebut adalah S. exigua sebanyak 899 ekor , dan seekor ngengat lainnya tidak 

diketahui jenisnya. 

  
A : Spesimen ngengat S. exigua yang tertangkap 
B : Ciri khusus ngengat S. exigua ditandai dengan anak panah 
Foto: Renik, 2019 

Gambar 1. Ngengat S. Exigua hasil tangkapan 

 
B. Pengaruh Arah Mata Angin Terhadap Tangkapan Ngengat S. exigua  

Pada penelitian ini pertanaman bawang merah tumpangsari dengan tanaman cabai. 

Berikut hasil tangkapan ngengat S. exigua 15 kali pengamatan pada empat lokasi (Gambar 

2). Rerata kumulatif banyaknya ngengat dari empat lokasi pengamatan dan selama 15 kali  
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Gambar 2. Hasil tangkapan ngengat S. exigua pada empat lokasi 

pengamatan, pada perangkap di pusat lahan bawang merah dan keempat arah mata angin 

tidak menunjukkan perbedaan signifikan (p-value >0,05). Dengan demikian penjuru mata 

angin tidak mempengaruhi hasil tangkapan ngengat. Lokasi percobaan juga tidak 

berpengaruh signifikan (p-value >0,05) terhadap hasil tangkapan ngengat. Jumlah ngengat 

hasil tangkapan baik pada lima posisi pemasangan perangkap maupun lokasi percobaan 

sangat bervariasi (Tabel 1) yang ditunjukkan oleh nilai Coeficient of Variance (CV) berkisar 

antara 74 – 159,75. Heterogenitas masing-masing lokasi sangat tinggi diduga disebabkan 

oleh faktor lingkungan meliputi curah hujan, suhu, kelembaban, angin, keadaan vegetasi dan 

lainnya. Faktor penting yang berpengaruh terhadap jumlah tangkapan ialah komposisi 

feromon, jenis dispenser, penempatan perangkap, kecepatan penyebaran feromon (release), 

kepadatan hama sasaran, dan luas areal pengendalian (Vickers, 1996). 

 
Tabel 1. Kelimpahan ngengat S. exigua di dalam lahan dan 300 m di luar lahan  pada empat 

arah mata angin 
 

Lokasi n Jumlah Kelimpahan ngengat di dalam lahan dan luar lahan bawang merah pada arah mata angin 
Rerata Dalam lahan Utara Timur Selatan Barat 

Ekor Ekor t0,05; p =  Ekor t0,05; p =  Ekor t0,05; p =  Ekor t0,05; p =  

Giripeni 15 
Jumlah 73 28 

0,00300 
30 

0,02720 
2 

0,00160 
4 

0,00150 
Rerata 4,87 1,87 2,00 0,13 0,27 

Gotakan I 15 
Jumlah 248 195 

0,03430 
6 

0,00060 
37 

0,00170 
8 

0,00050 
Rerata 16,53 13 0,40 2,47 0,53 

Gotakan II 15 
Jumlah 95 8 

0,00220 
69 

0,03990 
13 

0,00230 
2 

0,00150 
Rerata 6,33 0,53 4,60 0,87 0,13 

Gotakan III 15 
Jumlah 22 0 

0,00650 
9 

0,06610 
31 

0,10450 
19 

0,33150 
Rerata 1,47 0 0,60 2,07 1,27 

Kumulatif 15 Jumlah 438 231 0,00045 114 0,00029 83 0,00074 33 0,00015 

Giripeni Gotakan I Gotakan II Gotakan III Kumulatif

Pusat 4.87 16.53 6.33 1.47 7.30

Utara 1.87 13.00 0.53 0.00 3.85

Timur 2.00 0.40 4.60 0.60 1.90

Selatan 0.13 2.47 0.87 2.07 1.38

Barat 0.27 0.53 0.13 1.27 0.55
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Rerata 29,2 15,40 7,60 5,53 2,20 

 

Dengan mempertimbangkan frekuensi pengamatan (15 kali) dipertimbangkan sebagai 

ulangan, hasil uji t0,05 jumlah ngengat tertangkap di setiap lokasi dibandingkan dengan  jumlah 

ngengat tertangkap di dalam lahan bawang merah, umumnya jumlah ngengat di luar lahan 

bawang merah relatif lebih sedikit daripada di dalam lahan (Tabel 1). Perkecualian untuk 

lokasi Gotakan III, jumlah ngengat tertangkap dari arah Selatan dan Barat relatif sama (p > 

0,05) dengan jumlah ngengat tertangkap di dalam lahan bawang merah. 

 
C. Tanaman inang alternatif 

Ketersediaan tanaman inang menentukan keberadaan serangga hama di suatu 

wilayah, baik inang utama maupun inang alternatif. Cabai, bayam, jagung, dan jarak termasuk 

tanaman inang alternatif S. exigua (Bin et al., 2011) dijumpai di lokasi penempatan perangkap 

feromon seks. Dalam penelitian ini kelimpahan relatif inang menentukan 74,11% jumlah 

ngengat S. exigua  (R2 = 0,7411, Gambar 3).  Kelimpahan relatif tanaman inang alternatif 

tersebut berkorelasi positif ( r = 0,86) dan sangat kuat (Sugiyono, 2011) dengan jumlah 

ngengat yang tertangkap (Gambar 3).   

Implikasi hasil penelitian ini bermanfaat bagi petani sebagai informasi berkaitan 

dengan sumber infestasi S. exigua pada dan di luar pertanaman bawang merah antara lain 

 
Gambar 4. Hubungan antara kelimpahan inang dengan jumlah individu ngengat 

 
untuk dasar deteksi dini dan tindakan pengendalian preventif. Monitoring dan upaya 

pengendalian S. exigua dapat dilakukan dengan pemasangan perangkap feromon seks pada 

arah mata angin mana saja karena ngengat S. exigua dapat datang dari semua penjuru arah 

mata angin. 
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KESIMPULAN 

Arah mata angin pada pemasangan perangkap feromon seks di empat lokasi berbeda 

tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil tangkapan ngengat S. exigua. Berbagai jenis 

tanaman di luar lahan bawang merah - Capsicum, Amaranthus, Zea mays, Jatropha – diduga 

sebagai inang alternatif dan menjadi sumber infestasi. 
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ABSTRAK 
 

Antraknosa merupakan salah satu penyakit penting dalam budidaya kakao (Theobroma 
cacao L.) di Kecamatan Jarai Kabupaten Lahat. Penyakit ini dapat mulai menginfeksi 
sejak buah berumur masih muda sampai tua, selain buah penyakit ini dapat juga 
menyerang daun, ranting dan tunas. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari  tingkat 
serangan penyakit antraknosa  pada beberapa kebun kakao milik petani di Kecamatan 
Jarai Kabupaten Lahat. Penelitian ini menggunakan metode Survei dan penentuan desa 
serta petani contoh dilakukan secara sengaja (purposive sampling). Pengambilan 
tanaman sampel dilakukan dengan sistem diagonal, Jumlah tanaman sampel sebanyak 
10% dari jumlah keseluruhan tanaman dalam satu lahan petani,  kemudian di amati buah 
kakao yang terserang penyakit busuk buah. Dari hasil penelitian di ketahui, kejadian 
penyakit tertinggi terdapat di desa Bandar Aji yaitu 87,19% dan yang terendah di desa 
Sadan yaitu 78,33%. Keparahan penyakit tertinggi di desa Pagar Dewa 18,00%, dan yang 
terendah di desa Sadan yaitu 16,95%.  Kejadian penyakit dan keparahan penyakit sangat 
dipengaruhi oleh tingginya curah hujan. 
 
Kata kunci : Antraknosa, Curah hujan, Gejala, Kejadian penyakit, Keparahan penyakit.   
 

1. PENGANTAR 

Kakao (Theobroma cacao) merupakan tanaman yang berasal dari hutan tropika di 

Amerika Selatan. Di Papua Nugini (PNG), kakao hibrida mulai berbunga sekitar 30 bulan 

setelah tanam, sedangkan tanaman klonal 15–24 bulan. Puncak produksi tercapai pada 

saat pohon mencapai umur 4–5 tahun, dan dapat bertahan selama 20 tahun atau lebih 

jika pengelolaannya dilakukan dengan baik (Argout et al, 2010; Prawoto, 2008). 

Pengembangan kakao dalam skala luas masih menghadapi masalah dan 

hambatan yang sering terjadi karena adanya serangan hama dan penyakit tanaman. 

Beberapa penyakit dapat menyerang tanaman kakao, akan tetapi penyakit yang termasuk 

penting dan penyebarannya yang luas pada tanaman kakao adalah penyakit antraknosa 

yang disebabkan oleh cendawan Colletotrichum gloeosporioides (Konam dan Namailu, 

2009).   Produktivitas rata-rata kakao di Indonesia baru mencapai 650 kg biji kering ha-1 

tahun-1, dari potensi produksi 2.000 kg. Salah satu yang menyebakan rendahnya produksi 

kakao di Indonesia adalah penyakit antraknosa yang disebabkan oleh patogen C. 
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gloeosporioides, yang merupakan salah satu patogen laten yang dapat menginfeksi 

tanaman kakao dan juga menginfeksi buah buahan lainnya seperti alpukat, mangga, 

pepaya, jambu biji, markisa, jeruk, apel, anggur dan jambu mete (Tasiwal, 2008). 

Antraknosa merupakan salah satu penyakit penting dalam budidaya kakao di 

Indonesia. Karena penyakit ini dapat menginfeksi buah sejak buah berumur masih muda 

sampai buah sudah tua. Warna buah berubah menjadi hitam pucat, kemudian berubah 

menjadi kerdil dan mengerucut pada bagian ujung, umumnya mulai dari dekat proksimal 

atau distal yang secara cepat meluas keseluruh buah hingga buah menjadi coklat 

kehitaman. Pada proses pematangan buah, gejala ini membentuk bercak kecil yang 

banyak, berwarna gelap kemudian membentuk lingkaran yang membesar, menyatu dan 

menjadi cekung.  Jika buah yang terserang C. gloeosporioides tidak segera dipetik, maka 

cendawan ini akan berkembang menginfeksi buah lain (Tasiwal, 2008). 

C. gloeosporioides dapat menyerang bagian buah, daun, ranting dan tunas, 

Penyakit yang timbul  pada buah, terutama pada buah yang masih pentil atau buah muda.  

Buah muda berbintik-bintik coklat yang berkembang menjadi  bercak berlekuk. Kondisi 

seperti ini menyebabkan buah muda mengalami keguguran atau menjadi tampak buruk 

sehingga tidak bisa dipanen. Penyakit yang muncul pada tunas membentuk gejala 

berwarna cokelat dan gugur sebelum membuka. Tunas muda yang terinfeksi menjadi layu 

dan sering mati ujung.  Ciri khas bercak daun berwarna cokelat muda melingkar sampai 

lonjong berkembang pada daun. Pada daun yang tua, pusat bercak sering memberikan 

kenampakan seperti lubang atau dapat menjadi hawar daun. Serangan berat pada daun 

menunjukkan daun tampak kurang menarik (Burnett, 1972 dalam Sudarma et al., 2016). 

Pada kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan, contohnya kelembaban 

udara rendah, radiasi sinar matahari dan temperatur ekstrim, sporangium masih dapat 

terbentuk, memencar, dan menginfeksi tanaman kakao. Selain faktor suhu dan 

kelembaban,  ketinggian tempat juga mempengaruhi patogen  C. gloeosporioides ini,  

karena semakin tinggi tempat pertanaman maka suhu semakin rendah dan kelembaban 

semakin tinggi sehingga pertumbuhan patogen semakin baik (Suhendi et al., 2005 dalam 

Rubiyo et al., 2011). 

 Berdasarkan permasalahan yang ada dalam budidaya kakao di Indonesia  

maka,  penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melakukan evaluasi tingkat kejadian 

penyakit dan keparahan penyakit antraknosa  pada buah kakao di perkebunan kakao 

rakyat di Kecamatan Jarai, Kabupaten Lahat. 

. 

2. METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini dilaksanakan di lahan kebun kakao lindak milik petani di enam Desa 

yang ditentukan secara sengaja (purposive) di Kecamatan Jarai, Kabupaten Lahat. 

Identifikasi Jamur Colletotrichum gloeosporioides dilakukan di Laboratorium Penyakit 

Tanaman, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya Indralaya.  

 Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei. Jumlah pohon 

sampel sebanyak 10 % dari dari jumlah populasi tanaman pada lahan kebun milik petani, 

sedangkan penentuan tanaman sampel dilakukan dengan sistem diagonal.  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu berupa  data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dengan cara melakukan pengamatan  langsung terhadap 

buah yang terserang penyakit antraknosa secra alami pada tanaman sampel dan  melalui 

wawancara dengan petani untuk mengetahui cara budidaya dan pemeliharaan tanaman 

kakaonya. Sedangkan data sekunder seperti data curah hujan diperoleh dari lembaga 

atau instansi terkait. 

 Pengamatan kejadian penyakit (KP) dilakukan dengan menghitung jumlah pohon 

yang menunjukkan gejala antraknosa, dari jumlah keseluruhan pohon sampel pada lahan 

kebun petani, selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus:   

    KP =
𝑛

𝑁
 x 100  

Keterangan: 

KP = Kejadian Penyakit (%) 

n = Jumlah pohon yang menunjukkan gejala antraknosa  

N = jumlah pohon yang diamati 

Keparahan penyakit (IP) dihitung menggunakan rumus Townsend dan Heuberger 

sebagai berikut: 

 

 IP =
∑(ni x vi)

(𝑍 x 𝑁)
 x 100% 

Keterangan : 

IP = Keparahan Penyakit dalam (%) 

ni = jumlah pohon yang menunjukkan kategori serangan 

vi = Nilai numerik dari setiap kategori 

Z = nilai numerik kategori serangan tertinggi 

N = jumlah pohon yang diamati 

 Pohon-pohon yang dijadikan sampel dibagi dalam enam katagori penilaian seperti 

disajikan pada Tabel 1 (Umayah, 2004). 

Tabel 1. Kategori penlaian keparahan penyakit (IP) antraknosa pada kakao  
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Kategori Kisaran serangana) 

0 X = 0% 

1 1 < X ≤  2,5 % 

2 2,5 < X ≤ 5 % 

3 5 < X ≤ 7,5 % 

4 7,5 < X ≤ 10 % 

5 X > 10% 
a) X : Persentase buah sakit dari seluruh jumlah buah pada pohon sampel 

 Data yang di dapat, baik data kejadian penyakit, keparahan penyakit dan data 

curah hujan ditampilkan dalam bentuk gambar dan dilakukan analisis secara destriktif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Umum Lahan Pertanaman Kakao di Kecamatan Jarai. 

  Untuk mengetahui tingkat serangan penyakit antraknosa pada tanaman kakao,  

telah di laksanakan pemantauan di lahan milik petani di enam desa yaitu desa Sadan, 

Sukananti, Pagardewa, Kedaton, Penantian dan desa Bandaraji yang berada di 

Kecamatan Jarai Kabupaten Lahat, dimana masing-masing luas lahan disetiap desa 

tersebut beragam mulai dari 0,25 ha sampai 1 ha. Kecamatan Jarai ini memiliki jenis 

topografi berbukit dengan jumlah curah hujan tiga bulan terakhir November, Desember 

dan Januari yaitu 365,5 mm, 162,0 mm dan 159,5 mm, dengan nilai rata-rata 229 mm .  

 Dari hasil wawancara dengan petani didapatkan informasi bahwa, lahan kebun 

kakao yang ada sekarang sebelumnya pernah ditanamani dengan tanaman kopi.  Dengan 

luasan kebun tersebut di atas,  rata-rata jumlah pohon berkisar dari  350-900 pohon,  dan 

umur tanamannya bervariasi mulai dari 5-15 tahun. Adapun untuk varietas kakao yang 

ditanam oleh petani adalah varietas kakao lindak dimana para petani memperoleh bibit-

bibit tersebut dari Bengkulu dan Lampung. Sedangkan tanaman pelindung yang ditanam 

para petani juga bervariasi yaitu sawo, kapas, pepaya, petai, kelapa, durian, kopi, pisang, 

albasia, dan manggis.  

 Jarak tanam yang di terapkan oleh petani di kecamatan jarai pun berbeda-beda, 

ada yang menggunakan jarak tanam tanaman kakao yaitu 2 x 3 m, 3 x 3 m, dan 3 x 4 m. 

Penentuan  jarak tanam sangat penting, karena jika jarak tanaman antar pohon terlalu 

dekat akan terciptanya kelembapan yang tinggi yang dapat mendukung perkembangan 

patogen antraknosa. 

  Pemeliharaan tanaman kakao yang dilakukan seperti pemupukan, dan  

pemangkasan karena dapat mengurangi kelembapan kebun sehingga aman dari 

serangan hama dan penyakit, dan dapat memudahkan pelaksanaan panen. Frekuensi 
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pemangkasan yang dilakukan petani di kecamatan jarai pun beragam, ada yang 

seminggu satu kali, seminggu dua kali, dua bulan satu kali bahkan ada yang satu tahun 

dua kali.  

 Jenis dan dosis pupuk yang digunakan di setiap lahan pertanaman kakao 

berbeda-beda, ada yang menggunakan pupuk NPK (100-300 kg ha-1 th-1), SP 36 (160 kg 

ha-1 th-1), ada juga yang menggunakan pupuk Mutiara (100-300 kg ha-1 th-1), tetapi ada 

juga yang tidak melakukan pemupukan. Pada umumnya pestisida yang digunakan petani-

petani di setiap lahan tersebut yaitu herbisida.  Produksi rerata yang didapat juga sangat 

bervariasi, mulai dari  400 kg ha-1 th-1 sampai 2400 kg ha-1 th-1.   

Gejala Penyakit Antraknosa Pada Kakao 

 Gejala penyakit antraknosa yang sering dijumpai pada tanaman kakao di lapangan 

yaitu pada buah yang masih muda (umur berkisar 1-50 hari) gejala yang tampak yaitu 

awalnya buah berubah warna menjadi kuning orange, pada buah muda kemudian 

bermunculan bintik-bintik kecil, kemudian berkembang menjadi bercak berwarna cokelat 

berlekuk biasanya muncul dibagian ujung atau pangkal buah. Pada buah juga dapat 

terbentuk gejala berwarna kuning di sekeliling jaringan yang sakit, kemudian serangan 

pada buah tua ujungnya, menjadi busuk kering berwarna hitam, mengerucut atau 

mengeriput. Hasil pengamatan secara mikroskopis dari buah kakao yang menunjukkan 

gejala antraknosa, di dapat morfologi konidia berwarna hialin, ber sel satu dan berbentuk 

oblong atau ovoid, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada (Gambar 1) 

   

2018Perbesaran   

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perkembangan Gejala Antraknosa pada Buah Kakao.  Gejala awal pada buah 

timbul bintik-bintik berwarna coklat yang berkembang menjadi bercak coklat 

berlekuk (a); Selanjutnya buah akan layu, mengering dan megeriput (b); 

Pada buah dapat terbentuk lingkaran berwarna kuning (halo) menyebabkan 

busuk kering pada ujung buah (distal) (c) dan konidia patogen antraknosa 

(C. gloeosporioides) (d). 

 Gejala penyakit  antraknosa pada daun tanaman kakao berupa bintik bintik coklat 

pada daun muda lalu timbul bercak coklat yang tidak beraturan, hawar daun,  lalu daun 

berguguran dan ranting menjadi gundul (Gambar 2)   

a b 
c 

bintik 

nekroti

s 
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Gambar 2.  Variasi Gejala Antraknosa pada Daun Kakao. Bintik nekrotis pada daun muda 

(a); Bercak berlubang pada daun tua (b); Hawar daun (c); Daun menguning 

dengan bintik nekrotis dan hawar daun (d); Daun berguguran dan ranting 

gundul (e) 

Persentase Kejadian dan Keparahan Penyakit 

Berdasarkan hasil perhitungan kejadian penyakit di enam desa lahan milik petani, 

dimana setiap desa pengamatan penentuan lahan dilakukan secara sengaja. Pada lahan 

milik petani di Desa Sukananti kejadian penyakit yang disebabkan oleh antraknosa adalah 

80,00%, di Desa Sadan 78,33%, di Desa Pagar Dewa 82,50%, di Desa Kedaton 81,58%, 

di Desa Penantian 82,05%, di desa Bandar Aji 87,19%. 

 Dari hasil perhitungan kejadian penyakit pada 15 lahan petani, maka diperoleh 

hasil rata – rata kejadian penyakit tertinggi terletak di Desa Bandar Aji yaitu 87,19% dan 

kejadian penyakit terendah di Desa Sadan yaitu 78,33% dan untuk total rata – rata 

keseluruhan perhitungan kejadian penyakit pada 15 lahan petani di enam desa 

didapatkan rata – rata yaitu 81,94%. 

 Perhitungan keparahan penyakit ini di enam desa lahan milik petani, dimana 

setiap desa diambil secara sengaja sesuai dengan jumlah kebun kakao pada desa 

tersebut. Di desa Sukananti keparahan penyakit yang disebabkan oleh antraknosa adalah 

16,0%, di desa Sadan 16,2%, di Desa Pagar Dewa 18,0%, di desa Kedaton 16,8%, di 

desa Penantian 16,8%, di desa Bandar Aji 17,9%. 

 Dari hasil perhitungan kejadian penyakit pada lima belas lahan petani, diperoleh 

hasil rata – rata keparahan penyakit tertinggi terletak di desa Pagar Dewa yaitu 18,0% 

dan keparahan penyakit terendah di desa Sadan yaitu 16.2% dan untuk total rata – rata 

keseluruhan perhitungan intensitas keparahan penyakit pada 15 lahan petani di berbagai 

desa didapatkan rata – rata yaitu 16,95%.  Hubungan antara kejadian penyakit dan 

keparahan penyakit dengan curah hujan dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

a b c d e 
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Gambar 3.  Hubungan antara kejadian penyakit dan keparahan penyakit dengan curah 

hujan. 

 Dari hasil pengamatan langsung di kebun kakao petani di Kecamatan jarai 

Kabupaten Lahat mununjukkan bahwa kondisi lahan kebun petani kakao disetiap desa 

realtif sama, yaitu sebelum ditanami kakao lahan-lahan tersebut pernah ditanami dengan 

tanaman kopi. Jenis atau varietas kakao yang ditanam petani adalah jenis kakao lindak, 

yang berasal  dari Provinsi Bengkulu dan Lampung. Perkebunan kakao di kecamatan 

Jarai merupakan perkebunan milik rakyat, pada umumnya para petani belum intensif 

melakukan pemeliharaan tanaman kakonya seperti pemupukan berimbang, 

pemangkasan, pengendalian penyakit dan hama tanaman. Pemangkasan pohon 

pelindung juga perlu dilakukan agar percabangan dan dedaunannya tumbuh tinggi dan 

baik (Wahyudi et al., 2010). Pada penelitian ini penyakit antraknosa ditemukan disemua 

lahan petani yang dijadikan sampel pengamatan.  

 Gejala penyakit antraknosa dapat timbul pada daun, ranting dan buah. Pada daun 

muda timbul gejala bintik-bintik kecil dan menyebabkan daun mudah gugur. Pada daun 

tua terbentuk bercak-bercak nekrosis dan kelak dapat menjadi lubang. Gejala hawar daun 

dapat juga terbentuk pada daun.  Ranting yang daun-daunnya terserang dan gugur, dapat 

menyebabkan mati pucuk. Penyakit dapat menyerang buah. Pada buah muda terbentuk 

bintik-bintik coklat yang berkembang jadi bercak berlekuk, selanjutnya buah akan layu, 

mengering dan mengeriput, terutama pada bagian ujung buah (Semangun, 2000). 

Hasil pengamatan secara mikroskopis konidia cendawan C. gloeosporiodes 

berwarna hialin, bersel satu dan berbentuk oblong atau ovoid.  Hasil pengamatan tersebut 
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sama dengan yang dikemukakan Barnett dan Hunter (1999) bahwa  konidia cendawan 

Colletotrichum berwarna hialin, bersel satu dan berbentuk oblong atau ovoid.  Semangun 

(2000) menjelaskan bentuk C. gloeosporiodes jorong memanjang, terbentuk pada ujung 

konidiofor yang sederhana. Menurut Weir et al., (2012) hasil pengamatan morfologi 

mikroskopis menunjukkan bahwa konidia tampak bulat lonjong dengan masing-masing 

ujungnya bulat tumpul. Ukuran konidia berkisar 10-15 x 5-10 µm. 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa di Kecamatan Jarai 

kejadian penyakit tertingi terdapat di desa Bandar Aji yaitu 87,19% dan kejadian penyakit 

terendah terdapat di desa Sadan 78,33%, sedangkan untuk keparahan penyakit tertinggi 

terdapat di desa Sukananti yaitu 16,00% dan keparahan penyakit terendah terdapat di 

desa Pagar Dewa yaitu 18,00%.  Dari data tersebut, menunjukan bahwa sebagian besar 

lahan tanaman kakao di Kecamatan Jarai kejadian penyakit antraknosa termasuk kategori 

tinggi karena hampir di setiap pohon ditemukan buah nya terkena antraknosa tetapi 

dengan keparahan penyakit kategori rendah karena pada setiap pohon hanya rata-rata 

terdapat tiga sampai sepuluh buah yang terserang dengan kategori keparahan penyakit 

rata-rata satu. 

 Berdasarkan data curah hujan yang didapatkan dari UPTD Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Kecamatan Jarai, bahwa curah hujan yang terjadi selama 3 bulan terakhir 

dimulai dari bulan November, Desember tahun 2017 dan Januari tahun 2018 rata-rata 

adalah 229 mm, berdasarkan data tersebut juga, diketahui pada bulan November terdapat 

2 kali intensitas curah hujan dengan kategori lebat yaitu pada tanggal 13 dan 22 

November 2017 dengan jumlah banyaknya air hujan 51 mm/ hari dan 76 mm/ hari.    

Menurut BMKG (2010) kriteria intensitas curah hujan di wilayah Indonesia dibagi menjadi 

4 kategori yaitu pertama kategori ringan dengan jumlah banyaknya air hujan 1-5 mm/jam 

atau 5-20 mm/hari, kategori sedang 5-10 mm/jam, atau 20-50 mm/hari, kategori lebat 10-

20 mm/jam; atau 50-100 mm/hari, dan kategori sangat lebat > 20 mm/jam atau >100 

mm/hari. 

Kejadian penyakit dan keparahan penyakit antraknosa dapat di pengaruhi oleh 

beberapa faktor salah satunya yaitu curah hujan karena infeksi penyakit antraknosa dapat 

terjadi apabila pada permukaan buah terdapat air. Air tersebut dapat berupa hujan 

maupun hasil pengembunan uap air pada buah. Hujan akan mendorong penyebaran 

spora, disamping meningkatkan kelembapan kebun (Semangun, 2000). 

 

4. KESIMPULAN 
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 Dari hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa,  Kejadian penyakit 

rata-rata di Kecamatan Jarai yaitu 81,94% % dengan kejadian penyakit tertinggi di Desa 

Bandar Aji yaitu 87,19% dan kejadian penyakit terendah di Desa Sadan yaitu 78,33%.  

Keparahan penyakit rata-rata di Kecamatan Jarai yaitu 16,9%  dengan keparahan 

penyakit tertinggi di Desa Pagar Dewa yaitu 18,00% dan keparahan  penyakit terendah di 

Desa Sadan yaitu 16,20%.  Intensitas curah hujan sangat membantu timbulnya kejadian 

penyakit dan keparahan penyakit,  dan Infeksi penyakit antraknosa dapat terjadi apabila 

pada permukaan buah terdapat air, baik yang berasal dari embun atau hujan. 
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PRODUKSI DAN UJI EFEKTIVITAS ASAP CAIR NYUMPLUNG KELAPA MUDA 
TERHADAP PATOGEN BIJI KEDELAI (Aspergillus flavus dan Penicillium italicum)  

IN VITRO 
 

Budy Rahmat1) dan Wawan Setiawan1)  
1)Fakultas Pertanian Universitas Siliwangi  

Email: budyrahmat@unsil.ac.id   

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memproduksi dan menguji efektivitas in vitro asap cair dari 
nyumplung kelapa muda (ANKM) dalam pengendalian penyakit pada penyimpanan biji kedelai 
yang disebabkan oleh Aspergillus sp. dan Penicillium sp. Outcome penelitian ini selain untuk 
mencegah kerusakan bahan simpan biji dan benih kedelai; juga untuk mencari solusi masalah 
limbah kelapa muda. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) faktorial. 
Faktor pertama adalah dua jenis patogen, yaitu Aspergillus sp dan Penicillium sp.; dan faktor 
kedua adalah empat taraf konsentrasi asap cair, yaitu : 0 , 1%, 2% dan 3%. Pengujian ini 
dilakukan dengan teknik kontaminasi media, yaitu media displikasi asap cair digunakan 
sebagai media tumbuh Aspergillus sp dan Penicillium sp. Pengamatan dilakukan terhadap 
diameter sebaran hifa cendawan setiap hari selama satu minggu. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa, ANKM pada konsentrasi 1% sudah mulai terbukti memberikan efek menekan 
pertumbuhan hifa  patogen  Aspergillus  flavus dan Penicillium italicum, bahkan pada 
konsentrasi ANKM 2% mampu efektif menekan penuh perkembangan hifa kedua patogen 
tersebut.   

Kata Kunci:  Asap cair, nyumplung kelapa, patogen kedelai. 

1. PENGANTAR 

Aspergillus spp. dan Penicillium spp. merupakan kelompok cendawan yang tersebar 

luas di berbagai tempat dan dapat tumbuh pada bagian tanaman, biji, buah, bahan organik, 

tanah, dan di perairan (Magro et al. 2006; Paulussen et al. 2016; Heo et al. 2019). Aspergillus 

spp dan Penicillium spp dilaporkan dapat menginfeksi biji jagung saat penyimpanan dan 

kerusakan yang terjadi dipengaruhi oleh kadar air pada biji jagung (Maširević et al. 2012; 

Budiarti et al. 2013). Aspergillus sp dan Penicillium sp juga ditemukan sebagai patogen pada 

benih padi sawah saat penyimpanan (Monajjem et al. 2014; Amteme & Tefa, 2018). Beberapa 

laporan juga menyatakan Aspergillus sp dan Penicillium sp banyak ditemukan pada benih 

kedelai dan dapat menurunkan mutu benihnya (Anwar  et al. 2013; Ahmed et al. 2016). 

Asap cair telah banyak dilaporkan efektif mengendalikan beberapa patogen penting 

pada tanaman budidaya. Saberi et al. (2013) melaporkan pemberian asap cair  dapat menekan 

perkembangan Rhizoctonia solani dan Sclerotinia sclerotiorum pada tanaman mentimun 

hingga 87%. Asap cair dari kayu gubal juga dilaporkan efektif menekan beberapa patogen 
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penting seperti Ralstonia solanacearum, Phytophthora capsici, Fusarium oxysporum, dan 

Pythium splendens (Hwang et al. 2005). Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas asap 

cair nyumplung kelapa muda dalam menghambat pertumbuhan  Aspergillus sp dan Penicillium 

sp secara in vitro.  

2. METODE PENELITIAN  

2.1.  Isolasi Patogen  

Benih kedelai dikecambahkan pada kertas yang telah dilembabkan dengan air steril 

dalam cawan petri dan diinkubasi selama tiga hari. Setelah muncul gejala dari infeksi patogen, 

dilakukan isolasi dengan cara mengambil bagian benih yang bergejala dengan ose untuk 

diiinokulasi ke media PDA, lalu diinkubasikan selama tiga hari.  

2.2. Penyiapan Asap Cair 

Nyumplung kelapa muda (NKM) diambil dari empat pedagang es kelapa muda di 

sekitar Lapangan Olah Raga Dadaha Kota Tasikmalaya. NKM itu dicacah menjadi berukuran 

2 hingga 3 cm, kemudian dikeringkan selama 7 hari. Setiap batch proses pirolisis adalah 1 kg 

NKM kering sesuai prosedur Rahmat et al. (2014). Suhu proses berkisar dari 300 hingga  

hingga 400 ºC. Selama proses pirolisis berlangsung dilakukan pengukuran secara berkala 

terhadap jumlah asap cair yang diperoleh setiap 15 menit. Asap cair hasil pirolisis selanjutnya 

didestilasi pada suhu 100-110 ºC. Selanjutnya, asap cair dicampurkan dengan media PDA 

yang disesuakan dengan perlakuan, yaitu: 0 %, 0.5%, 1%, 1.5%.  

2.3. Uji  In Vitro  

Uji efektivitas asap cair NKM in vitro dilakukan terhadap patogen penyimpanan benih 

kedelai yaitu Aspergillus sp dan Penicillium sp. Pengujiannya dilakukan dengan teknik 

kontaminasi media. Media  yang telah ditambahkan asap cair dengan konsentrasi 0 %, 0.5%, 

1%, 1.5% digunakan sebagai media tumbuh dari Aspergillus sp dan Penicillium sp. 

Pengamatan dilakukan terhadap diameter cendawan setiap hari selama satu minggu.  

2.4. Observasi Mikroskopis  

Pengamatan di bawah mikroskop cahaya dilakukan untuk mengamati kerusakan hifa 

yang terjadi akibat memberian asap cair. Pengamatan ini dilakukan dengan metode slide 

culture dengan mengunakan agar blok. Agar blok diletakkan pada gelas objek, kemudian 
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diinokulasikan patogen pada bagian tengahnya. Setelah koloni patogen tumbuh, diapliksikan 

asap cair dengan konsentrasi 0 %, 0.5%, 1%, 1.5%.  

2.5. Analisis Statistik 

Rancangan penelitian pada percobaan ini menggunakan rancangan acak lengkap 

(RAL) faktorial. Faktor pertama adalah jenis patogen (dua taraf) dan faktor ke dua konsentrasi 

asap cair (4 taraf), sehingga diperoleh delapan perlakuan dengan empat kali pengulangan. 

Analisis ragam dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak Minitab 7.1 dan uji lanjutnya 

digunakan uji Fisher’s. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Produk dari Proses Pirolisis NKM  

Selama proses pirolisis diukur pembentukan asap cair nyumplung kelapa muda 

(ANKM) setiap periode 15 menit. Sedangkan produk lainnya, terdiri dari arang dan ter diukur 

setelah proses selesai (Tabel 1). 

Tabel 1. Produk hasil proses pirolisis 1.000 g NKM  

Waktu (menit) Suhu Pirolisis (ºC) Volume asap cair kasar (mL) 

0-15 175 52 

16-30 340 134 

31-45 400 80 

46-60 440 41 

61-75 450 17 

76-90 450 1 

  Total  ANKM  325   mL 

  Arang             302  g 

  Ter                   53  mL 

Rahmat et al. (2014) mengatakan bahwa, pirolisis adalah proses dekomposisi termal 

komponen organik dalam biomassa tanpa adanya oksigen pada suhu proses 300 hingga 400 

°C.  Produk pirolisis biomassa adalah kombinasi yang kompleks dari produk pirolisis selulosa, 

hemiselulosa, lignin dan ekstraktif; setiap komponen memiliki karakteristik kinetiknya sendiri. 

Oleh karena itu, untuk mendapatkan hasil yang optimal, suhu harus dijaga pada kisaran 

karbonasi (tidak melebihi 500 °C). Selanjutnya, dilaporkan bahwa komposisi produk 
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karbonisasi adalah sebagai berikut: gas (35%), cair (30%), dan padat (35%). Jika suhu melebihi 

500 ° C atau bahkan mencapai 800 °C, gasifikasi akan terjadi dan menghasilkan gas (85%), 

cairan (tar 5%), dan padat (10%) (Brigwater, 2005).  

3.2. Uji Efektivitas ANKM  

Tabel 2. Efek konsentrasi ANKM terhadap penghambatan pertumbuhan hifa Aspergillus sp 
dan Penicillium sp  

Perlakuan Luas miselium pada hari setelah inkubasi 

Patogen Konsentrasi ANKM 2  4  6  

Asepergillus sp 

0% (P) 2.44 a 3.60 a 5.54 a 

1% (Q) 0.85 b 2.51 b 3.56 b 

2% (R) 0.67 f 0.00 f 0.05 f 

3% (S) 0.30 f 0.00 f 0.00 f 

Penicillium sp 

0% (T) 0.00 c 1.10 c 1.44 c 

1% (U) 0.00 d 0.80 d  1.21 d 

2% (W) 0.00 f 0.18 e 0.63 e 

3% (Y) 0.00 f 0.00 f 0.00 f 

Catatan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata menurut uji 
berganda Duncan pada tingkat kepercayaan 5%.  

 

 
Gambar 1. Hasil uji in vitro pertumbuhan Asepergillus sp (P sampai S) dan Penicillium sp (T 

hingga W) pada media agar pada variasi konsentrasi asap cair nyumplung 
kelapa muda. 

Seperti terlihat pada Tabel 2 dan Gambar 1 efek penghambatan ANKM terhadap 

pertumbuhan hifa kedua fungi tersebut meningkat seiiring naiknya konsentrasi, kecuali 

konsentrasi 2 dan 3% ANKM terhadap Aspergillus. Hal ini memberikan harapan bahwa, ANKM 
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dapat dikembangkan menjadi fungisida untuk pengendalian patogen biji-bijian di penyimpanan. 

Sebagaimana dilaporkan Rahmat et al. (2017) bahwa asap tempurung kelapa efektif terhadap 

pengendalian pengendalian busuk basah buah stroberi yang disebabakan oleh Rhizopus 

stolonifer.  

Namun efek beberapa jenis asap cair atau cuka kayu terhadap kelompok hama belum 

memberikan hasil yang memuaskan. Seperti dilaporkan Rahmat et al. (2014) bahwa asap cair 

limbah kayu bekerja lemah sebagai larvasida, namun bekerja cukup sebagai antifeedan 

terhadap hama penyimpanan jagung (Sitophilus zeamais).  Demikian pula menurut laporan 

penelitian Rahmat et al. (2015) bahwa, asap cair limbah kayu mahoni bekerja sebagai repelen 

serangga, namun bukan sebagai insektisida bagi ulat grayak (Spodoptera litura).  

4.  KESIMPULAN 

Pirolisis selama 90 menit terhadap 1.000 g nyumplung kelapa muda dihasilkan : asap 

cair nyumplung kelapa muda (ANKM), ter, dan arang masing-masing  325 mL, 53 mL, dan 302 

g. ANKM pada konsentrasi 1% sudah mulai terbukti memberikan efek menekan pertumbuhan 

hifa  patogen  Aspergillus  flavus dan Penicillium italicum, bahkan pada konsentrasi ANKM 2% 

sudah mampu efektif menekan penuh perkembangan hifa kedua patogen tersebut.  Meilhat 

hasil itu, efek fungisidal ANKM perlu diteliti lebih lanjut secara in vivo dan aplikasi pada biji-

bijian dalam penyimpanan. 
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Abstrak 

 
Tujuan dilakukan penelitian adalah untuk mengetahui karakteristik dari patogen tanaman dari 
Deleterious Rhizobacteria yang berpotensi sebagai agensia pengendali hayati pada gulma 
utama tanaman padi. Penelitian ini dilakukan pada Bulan April-Agustus 2019 di Laboratorium 
Penyakit Tanaman, Fakultas Pertanian Universitas Jember. Pengambilan sampel gulma yang 
terinfeksi patogen diambil dari lahan padi sawah di Kecamatan Mayang Kabupaten Jember. 
Teknik pengambilan sampel gulma dilakukan dengan purposive randomized sampling. Hasil 
koleksi gulma yang terinfeksi patogen kemudian diisolasi menggunakan laminar air flow dan 
diidentifikasi melalaui beberapa tahapan uji. Hasil eksplorasi Deleterious Rhizobacteria 
diperoleh dua mikroorganisme yang bisa digunakan sebagai pengendali hayati untuk 
mengendalikan gulma utama tanaman padi dari golongan Pseduomonad yaitu P.syringae pv. 
Glycinea (M1) dan P.syringae pv. Syringae (M2). Berdasarkan identifikasi dari kedua isolat 
tersebut secara morfologi bahwa (M1) memiliki warna putih kehijauan dengan tipe tepi rata. 
Sedangkan untuk kode isolat (M2) memiliki warna putih keruh kekuningan dengan tipe tepi 
bergerigi agak tidak beraturan. Namun kedua isolat tersebut memiliki kesamaan berbentuk 
bulat. Hasil pengamatan secara fisiologis dari kedua isolat M1 dan M2 dari uji Katalase, 
pigmen flouresen menghasilkan gram positif (+) sedangkan dari uji gram menghasilkan gram 
negatif (-). Kesimpulan dari penelitian adalah diperoleh karakterisasi dari P.syringae pv. 
Glycinea (M1) dan P.syringae pv. Syringae (M2) baik secara morfologis maupun fisiologis. 
 
Kata Kunci: Eksplorasi, Deleterious, Pseudomonas. 
 

1. PENGANTAR 

Gulma Wewehan (Monochoria vaginalis Burm.F.Presi) merupakan salah satu 

golongan gulma berdaun lebar yang mendominasi lahan padi sawah, akibatnya berpotensi 

menurunkan produksi padi hingga 42% (Pitoyo, 2006). Pengendalian yang banyak dilakukan 

oleh petani adalah menggunakan herbisida kimia. Penggunaan herbisida kimia dalam jangka 

panjang beresiko dapat menurunkan kualitas lahan, air serta resiko kematian organisme 

bukan sasaran. Penggunaan herbisida juga beresiko terjadinya pergeseran spesies gulma 

dominan serta ledakan populasi spesies gulma yang tahan (Pane, 2003). 
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Pengendalian gulma secara biologi merupakan salah satu metode pengendalian yang 

perlu dioptimalkan dengan memanfaatkan organisme hidup lainnya untuk mengurangi 

populasi gulma (Halim, 2011). Mikroorganisme bakteri dapat digunakan sebagai bioherbisida 

dengan mengeluarkan senyawa yang dapat mematikan tanaman inangnya. Rhizobakteri 

yang sifatnya menghambat atau merugikan disebut dengan DRB (Deleterious rhizobacteria) 

(Asinah dkk., 2013). Beberapa bakteri yang telah dilaporkan berpotensi untuk dikembangkan 

sebagai agensia hayati adalah bakteri dari kelompok Pseudomonassyringae pv. tagetis 

(PST) yang dapat menyebabkan klorosis (Chardattan et al., 1976). Pengendalian hayati pada 

gulma dengan menggunakan bakteri masih belum banyak dilakukan ataupun diteliti. 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bakteri yang berpotensi sebagai bioherbisida. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pengambilan Sampel dan isolasi Rhizobakteri pada Rizhosfer Tanaman Padi 

Pengambilan sampel bakteri dilakukan dengan cara pengambilan langsung di lahan 

padi Kecamatan Mayang Kabupaten Jember. Mengambil beberapa sampel tanah rhizosfer 

gulma yang menunjukkan gejala terserang penyakit. Bakteri diisolasi dari daerah perakaran 

atau bagian gulma yang menunjukkan gejala seperti nektotik atau gejala busuk, Tanah 

rhizosfer gulma yang bergejala diambil sebanyak 1g dan dilarutkan menggunakan 10ml air 

steril kemudian divorteks selama 3 menit hingga homogen. Suspensi diencerkan kembali 

hingga pengenceran 10-7cfu/ml. Suspensi digoreskan pada media NA menggunakan jarum 

ose. Setelah inkubasi selama 48 jam, koloni yang bakteri yang berada di cawan petri 

dimurnikan kembali pada media NA. Isolat murni yang didapatkan selanjutnya dilakukan 

karakterisi secara fisiologis untuk mengetahui jenis spesis rhizobakteri yang berpotensi 

sebagai Deleterious rhizobacteria sebagai berikut: 

a. Pengujian Gram 

Biakan bakteri yang berumur 24-48 jam diambil satu ose dan diletakkan pada 

obyek glas yang telah ditetesi dengan KOH 3% diaduk menggunakan ose. Angkat jarum 

ose perlahan dan amati apabila bakteri tersebut lengket maka reaksi positif dan termasuk 

Gram negatif dan apabila tidak lengket maka tergolong Gram positif (Schaad, 1988). 

b. Reduksi Hidrogen Peroksidase (Katalase) 
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Biakan bakteri diletakkan pada obyel glas yang telah ditetesi dengan H2O2 3% 

diaduk dan diamati adanya gelembung udara menunjukkan bakteri mampu mereduksi 

H2O2 (Schaad, 1988). 

c. Pengujian Fluoresen pada media King’s-B 

Bakteri digoreskan pada media agar KB kemudian diinkubasi selama 48 jam. 

Setelah 48 jam diamati dibawah sinar UV apabila terjadi fluoresensi merupakan bakteri 

dari kelompok Pseudomonas (Schaad, 1988). 

 

d. Pengujian Hipersensitif (HR) pada tembakau 

Suspensi bakteri diinfiltrasikan pada daun tembakau. Reaksi positif apabila pada 

daerah yang disuspensikan bakteri memunculkan gejala nekrosis (Schaad, 1988). 

e. Uji Produksi Levan 

Isolat bakteri ditumbuhkan pada media NA yang telah ditambahkan 5% sukrose, 

kemudian diinkubasikan selama 2 hari dengan ciri koloni berwarna transparan hingga 

buram, berlendir dan cembung (Schaad, 1988). 

f. Uji Tumbuh pada Suhu 370C 

Bakteri diinokulasikan pada media NB dan diinkubasikan didalam oven dengan 

suhu 370C selama 48 jam kemudian diamati tingkat kekeruhannya (Schaad, 1988). 

g. Pencairan Gelatin 

Isolat bakteri diinokulasikan pada media gelatin dalam tabung reaksi dan 

diinkubasikan selama 2-5 hari pada suhu ruang. Sebelum pengamatan tabung 

diinkubasikan kedalam freezer dengan suhu 40C selama dua jam. Medium yang tetap cair 

menunjukkan bahwa bakteri mampu memproduksi gelatin (Schaad, 1988). 

h. Uji Pemanfaatan Karbon 

Bakteri diinokulasikan pada media OF yang mengandung karbon sukrose dan 

sorbitol sebanyak 0,1% kemudian diinkubasikan selama 7-14 hari. Apabila seluruh media 

berubah warna dari hijau menjadi kuning maka bakteri tersebut mampu menghidrolisis 

jenis karbon sukrose dan sorbitol (Lelliot and Stead, 1987). 

i. Uji Patogenesitas 
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Menginokulasikan suspensi bakteri pada gulma Wewehan M.vaginalis dengan cara 

deisemprotkan menggunakan sprayer. Pengamatan dilakukan dengancara skoring 

keparahan penyakit setiap 3 hari sekali selama 15 hari. 

j. Uji Kemampuan Menghasilkan HCN 

Isolat bakteri ditumbuhkan pada media King’s-B yang telah ditambahkan glisin 

sebanyak 4%. Kemudain pada tutup cawan petri ditempelkan kertas saring yang telah 

direndam larutan pendeteksi HCN (asam pikrat 2 g, natrium 8g dalam air 200mL air steril). 

Isolat diinkubasi selama 4 hari dan diamati perubahan warna pada kertas saring, apabila 

berubah menjadi kecoklatan maka bakteri mampu menghasilkan senyawa HCN. 

k. Uji Kemampuan Melarutkan Fosfat 

Bakteri ditumbuhkan pada media Pikovskaya’s agar dengan penambahan tri-

calcium posphate (TCP) dan diinkubasikan selama 7-14 hari. Bakteri yang mampu 

melarutkan fosfat akan membentuk zona bening disekitar isolat bakteri. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil eksplorasi diperoleh 2 koloni bakteri yang mendominasi dengan ciri bentuk 

koloni bulat, warna koloni yang nampak adalah putih kehijauan (M1). Isolat kedua dengan ciri 

koloni bulat, warna koloni putih kekuningan (M2). Menurut Holt et al., (1994) menyatakan 

bahwa ciri-ciri morfologi dari genus Pseudomonas sp., adalah bentuk koloni bulat dan 

memiliki warna putih-krem kekuningan. 

Tabel 3.1 Identifikasi Ciri Fisiologi Isolat Hasil Eksplorasi 

No Jenis Pengujian 

Kode Isolat 
Karakteristik P.syringae 

Schaad (1998) 

M1 M2 
P.syringae pv. 

glycinea 
P.syringae pv. 

syringae 

1 Gram - - - - 
2 Katalase + + + + 
3 Media King’s B + + + + 
4 Pencairan Gelatin - + - + 
5 Pemanfaatan Sumber Karbon     
 - Sucrose - + - + 
 - Sorbitol - + - + 
6 Levan + + + + 
7 Suhu 370C - - - - 
8 HR + + + + 
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Berdasarkan buku determinasi Schaad (1988) bahwa isolat dengan kode M1 adalah 

Pseudomonas syringae pv. glycinea dan isolat dengan kode M2 adalah Pseudomonas 

syringae pv. syringae. 

                          

Gambar 3.1 (a) Gejala nekrotik alami pada M.vaginalis di lapang, (b) gejala nekrotik pada M.vaginalis 
yang telah direinokulasi, (c) Uji penghasil HCN, dan (d) uji pelarut fosfat pada media 
pikovskaya’s agar. 

 

Isolat bakteri hasil eksplorasi kemudian dilakukan uji patogenesitas pada tanaman 

inang gulma menunjukkan bahwa kedua isolat bakteri mampu menginfeksi jaringan gulma 

dan menyebabkan nekrosis pada daun gulma (Gambar 3.1 a). Kemampuan bakteri dalam 

menginfeksi jaringan tanaman dengan cara menghasilkan toksin yang dapat menghancurkan 

komponen sel inang kemudian merombak zat makanan yang terdapat pada dinding sel serta 

mempengaruhi sistem kerja protopasma. Bakteri yang mampu menghasilkan HCN umumnya 

adalah Pseudomonas dengan cara mengubah glikosida sianorgenik yang terdapat pada akar 

tanaman (Bakker and Schippers, 1978). Isolat rhizobakteri dianalisis secara kualitatif melalui 

pengujian adanya kemampuan isolat dalam menghasilkan senyawa sianida (HCN) ditandai 

dengan adanya perubahan warna kertas saring menjadi kecoklatan keruh (gambae 3.1 b). 

Produksi sianida oleh rhizobakteri juga dipengaruhi oleh adanya campuran glisin pada media 

dengan cara memperkusor glisin yang ada dalam media (Noori and Saud, 2012). 

Berdasarkan hasil uji pada media pikovskaya’s agar terbentuk zona bening disekitar 

kertas saring yang telah diinokulasikan dengan rhizobakteri (Gambar 3.1 d). Menurut Sharma 

et al., (2013) menyatakan bahwa bakteri pelarut fosfat mampu menyediakan unsur fosfat 

melalui 3 mekanisme diantaramya adalah menghasilkan senyawa pelarut P (asam organik, 

siderofor, proton, ion hidroksil, CO2), mengeluarkan sekresi enzim pelarut P, serta melepas P 

dalam proses degradasi substrat. Ketersediaan fosfat dalam tanah sebagian besar masih 

terikat oleh koloid tanah membentuk kompleks yang sangat sulit untuk larut seperti Al-P, Fe-

P dan Ca-O dan jumlahnya tidak melebihi 0,01% total P. Bakteri pelarut fosfat akan berperan 

a b c d 
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melarutkan fosfat didaerah perakaran yang pernah dipupuk oleh fosfat, sehingga menjadi 

tersedia bagi tanaman (Pambudi dkk., 2017) 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil eksplorasi didapatkan dua isolat yang berpotensi sebagai Deleterious 

rhizobakteri yaitu isolat dengan kode M1 adalah Pseudomonas syringae pv. glycinea dan 

isolat dengan kode M2 adalah Pseudomonas syringae pv. Syringae dengan kemampuan 

menghasilkan senyawa toksin HCN serta mampu menyediakan unsur fosfat bagi tanaman.  

 

Saran 

Perlu dilakukan pengujian secara in vivo pada tanaman uji. 
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Abstrak 

Macrosiphoniella sp. Merupakan salah satu hama yang berbahaya dan merugikan bagi 
pertanaman krisan. Keberadaan hama ini di pertanaman krisan dapat menyebabkan 
kehilangan hasil akibat serangan secara langsung dan tidak langsung. Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat dinamika populasi dan preferensi hama Macrosiphoniella sp. 
terhadap beberapa varietas Krisan serta melihat pola sebaran nya secara vertikal. Jumlah 
populasi Macrosiphoniella sp. Diamati setiap minggu pada masing-masing tanaman uji. 
Tanaman dibagi menjadi tiga bagian, atas, tengah dan bawah untuk melihat pola sebaran 
hama secara vertical. Penelitian dilaksanakan di Rumah Kaca Balai Penelitian Tanaman 
Hias menggunakan 6 varietas krisan yaitu Merah hayani, Puspita Nusantara, Yasta Yukti, 
Mayang Ratih, Arosuko Pelangi dan Kulo. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa semua 
varietas Krisan yang digunakan disukai oleh hama Macrosiphoniella sp., dengan jumlah 
populasi tertinggi pada varietas Yasta yukti dengan rata-rata 178.41 individu dan terendah 
pada varietas Kulo dengan rata-rata 104.78 individu. Dilihat dari pola sebarannya 
Macrosiphoniella sp. Lebih banyak ditemui pada bagian atas tanaman (pada bagian daun 
yang lebih muda), kemudian diikuti dengan daun yang agak tua dan sebaran paling 
sedikit ditemukan pada bagian pangkal tanaman yang didominasi oleh daun tua. 
 

Kata Kunci: Macroshiponilla Sp., Dinamika Populasi, Pola Sebaran, Krisan 

 

1. PENGANTAR 

Krisan merupakan salah satu komoditas florikultura nasional dengan nilai ekonomi yang 

tinggi. Krisan menduduki omset penjualan tanaman hias tertinggi di salah satu sentra 

penjualan tanaman hias di Jakarta (Data dinas pasar rawa belong, 2019). Selain omset, 

produksi krisan juga menduduki posisi tertinggi dibandingkan dengan Anggrek, mawar, 

Anthurium dan Gerbera (Data BPS 2016). Dalam usaha untuk meningkatkan produksi 

krisan, petani seringkali dihadapkan dengan masalah hama dan penyakit yang 

menyebabkan penurunan produksi krisan (Hutapea et al 2019). 

Tanaman Krisan memiliki hama yang sangat banyak. Beberapa jenis Apid 

dilaporkan dapat menginfestasi tanaman Krisan, baik pada fase vegetatif maupun 

generatif (Davies et al. 2004). Infestasi aphid pada tanaman menyebabkan dapat 

menyebabkan kerugian besar karena dapat menyebakan penurunan hasil dan kualitas 

tanaman (Fu et al. 2018). Serangan aphid menyebabkan terjadinya luka pada daun, tunas 

dan bunga yang dapat menyebabkan tanaman menjadi kerdil, menguning dan pada tahap 
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lanjut dapat menyebabkan kematian tanaman. Selain itu, aphid juga dapat berperan 

sebagai vector penyebaran virus (wang et al. 2014). Salah satu aphid yang sering 

dijumpai pada tanaman krisan adalah Macrosiphoniella sp. (Miller & Stoetzel 1997). 

Macrosiphoniella sp. merupakan salah satu hama berbahaya bagi tanaman krisan. 

Aphid jenis ini dapat menginfestasi bunga krisan baik di lapangan terbuka maupun dalam 

rumah kaca (Emam et al. 2018). Hama ini tersebar di banyak Negara di dunia dan 

diketahui berasal dari Asia tenggara (Miller & Stoetzel 1997), dapat menyerang tanaman 

pada fase vegetative dan generative (Hodaei et al 2018). Melalui proses penyerapan 

makanan dan terbentuknya jelaga sebagai akibat aphid ini (Agrios 1988), menyebabkan 

terjadinya penurunan kualitas dan produktivitas tanaman krisan, yang pada akhirnya 

menyebabkan penurunan nilai ekonomi bunga potong krisan (Madjdzadeh & Mehrparvar 

2009, Saicharan et al. 2019).  

Macrosiphoniella sp. diketahui dapat menyerang hampir semua varietas krisan 

yang dibudidayakan (Miller & Stoetzel 1997). Infestasi hama ini dilaporkan sangat tinggi 

pada daun muda krisan (Saicharan et al. 2017). Namun informasi tentang serangan 

Macrosiphoniella sp. pada varietas Krisan di Indonesia masih terbatas. terutama informasi 

tentang dinamika populasi dan pola sebarannya pada tanaman krisan. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui dinamika populasi dan preferensi hama Macrosiphoniella sp. 

terhadap beberapa varietas Krisan serta melihat pola sebaran nya secara vertikal. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Rumah Kaca Balai Penelitian Tanaman Hias pada 

bulan September 2018. Penelitian disusun menggunakan rancangan acak lengkap, terdiri 

dari 6 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan berupa 6 varietas krisan yaitu Merah hayani, 

Puspita Nusantara, Yasta Yukti, Mayang Ratih, Arosuko Pelangi dan Kulo. Masing-

masing tanaman uji di inokulasi dengan 10 individu Macrosiphoniella sp. Pengamatan 

dimulai dari 48 jam setelah inokulasi. Kemudian pengamatan dilakukan seminggu sekali 

pada 4 tanaman terhadap jumlah populasi Macrosiphoniella sp. Untuk melihat pola 

sebaran hama secara vertikal, dilakukan pengamatan pada 3 bagian tanaman, yaitu atas 

(pada daun muda), tengah (daun yang ada pada bagian tengah batang) dan bawah (daun 

tua). Data yang diperoleh dianalisis secara statistic menggunakan uji ANOVA satu arah 

dan perbandingan nilai rata-rata masing-masing perlakuan di uji dengan Duncan’s New 

Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Data dianalisis menggunakan SPSS ver. 23. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengamatan terhadap jumlah populasi Macrosiphoniella sp. pada beberapa varietas 

krisan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan jumlah populasi pada masing-masing 

varietas yang diuji (Tabel 1). 

Tabel 1. Rata-rata populasi Macrosiphoniella sp. pada enam varietas krisan 21 hst 

Varietas Populasi 

Merah hayani 126.96  ab 

Puspita Nusantara 107.15  ab 

Yasta Yukti 178.41   a 

Mayang Ratih 127.40   ab 

Arosuko Pelangi 176.25  ab 

Kulo 104.78    b 

* Angka rataan yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama untuk masing-masing 
perlakuan tidak berbeda nyata berdasarkan Duncan’s New Multiple Range Test (DMRT) pada 
taraf 5%. 

 

Berdasarkan jumlah populasi pada masing-masing verietas yang diuji dan hasil 

analisis statistik, dinamika populasi hama 6 varietas uji dapat dikelompokkan menjadi 3 

kategori, yaitu tinggi, menengah dan rendah. Populasi tertinggi terdapat pada varietas 

Yasta Yukti dengan jumlah populasi 74.94. Jumlah populasi medium ditemukan pada 

varietas Arosuko pelangi, Mayang Ratih, Merah hayani, Puspita nusantara, dan dengan 

rata-rata populasi masing-masingnya 176.25,127.40,126.96 dan 107.15 individu. 

Sedangkan populasi dengan jumlah terendah ditemukan pada varetas Kulo dengan 

jumlah populasi 104.78 individu. Dinamika populasi Macrosiphoniella sp. yang berbeda 

pada beberapa varietas krisan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilaporkan oleh 

Saicharan et al (2017) dan Emam et al (2018). Hasil penelitian juga didukung oleh hasil 

penelitian Wyat (1969), dimana beberapa kultivar krisan memiliki perbedaan kerentanan 

terhadap aphid. Menurut Bethke et al (1998), perbedaan ini dipengaruhi oleh kondisi 

fisiologi dan morfologi tanaman inang yang menyebabkan preferensi hama terhadap 

masing-masing tanaman berbeda.  

Selain melihat jumlah populasi hama pada tanaman, pola sebarannya secara 

vertical pada bagian tanaman juga diamati. Dari hasil pengamatan diketahui bahwa 

sebaran Macrosiphoniella sp. pada hampir semua varietas tanaman krisan yang diuji  

lebih tinggi pada daun muda dibandingkan dengan daun yang tua, kecuali pada varietas 

Arosuko pelangi, dimana populasi hama ini lebih banyak pada daun sempurna (daun 

bagian tengah) (Gambar 1). Meskipun demikian, secara statistic jumlah tersebut tidak 

berbeda nyata dengan populasi hamanya pada daun muda (Tabel 2). 
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Gambar 1. Pola sebaran Macrosiphoniella sp. pada stadia daun yang berbeda dari 6 
varietas Krisan 

  

Dari Tabel 2 terlihat bahwa distribusi hama pada masing-masing varietas memiliki pola 

yang sama, dimana populasi hama pada daun tua paling sedikit dan berbeda nyata 

dibandingkan dengan populasi hama pada daun muda. Pola distribusi hama ini sesuai 

dengan pola sebaran Macrosiphoniella sp. yang dilaporkan oleh Tamaki & Allen (1969), 

dimana sebaran Macrosiphoniella sp. pada tanaman krisan lebih tinggi pada daun muda 

dibandingkan daun yang sempurna dan daun tua. Pada minggu awal pengamatan, 

distribusi Macrosiphoniella sp. ditemukan lebih banyak pada batang bagian atas (disekitar 

daun muda) dibandingkan pada daun, namun dengan pertambahan umur tanaman, 

distribusi Macrosiphoniella sp. berpindah menjadi lebih banyak pada bagian daun muda 

(Tamaki & Allen 1969). 

Tabel 2. Distribusi dan rata-rata populasi Macrosiphoniella sp. pada stadia daun yang 
berbeda dari 6 varietas Krisan 

Kultivar Bagian tanaman/stadia daun Populasi 

Merah hayani Daun Muda 52.75     abc 
 Daun sempurna 48.78     abc 
 Daun tua 25.44     c 

Puspita Nusantara Daun Muda 42.13     abc 
 Daun sempurna 41.34     abc 
 Daun tua 23.69      c 

Yasta Yukti Daun Muda 74.97     a 
 Daun sempurna 70.91     ab 
 Daun tua 32.53     c 

Mayang Ratih Daun Muda 61.41     ab 
 Daun sempurna 43.56     abc 
 Daun tua 22.44     c 

Arosuko pelangi Daun Muda 64.84     ab 
 Daun sempurna 72.47     ab 
 Daun tua 38.94     bc 
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Kulo Daun Muda 47.16     abc 
 Daun sempurna 37.13     bc 
 Daun tua 20.50     c 

* Angka rataan yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama untuk masing-masing 
perlakuan tidak berbeda nyata berdasarkan Duncan’s New Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 
5%. 

 

Tingginya jumlah hama pada daun muda dibandingkan daun tua kemungkinan 

disebabkan karena adanya perbedaan kandungan asam amino pada daun, dimana kadar 

asam amino pada daun muda dan daun sempurna lebih tinggi dibanding daun tua davies 

et al. (2004). Selain itu, terjadinya peningkatan kandungan repelen seiring dengan 

pertumbuhan stadia daun mempengaruhi keberadaan aphid pada stadia daun yang 

berbeda (Wyat 1969). 

 

 

4. Daftar Pustaka 

Agrios, C.N., 1988. Plant Pathology. Academic Press, San Diego, California. (3) : 379-
390. 

Bethke J.A., Redak R.A., Schuch U.K., 1998. Melon aphid performance on 
chrysanthemum as mediated by cultivar, and differential level of fertilization and irrigation. 
Entomologia Experimentalis et Applicata 88: 41–47. 

Davies F.T., He C., Chau A., Heinz K.M., Cartmill A.D., 2004. Fertility affects susceptibility 
of chrysanthemum to cotton aphids: influence on plant growth, photosynthesis, ethylene 
evolution, and herbivore abundance. J Am Soc Hortic Sci 129 (3) : 344–353. 

Emam A.S., Hayam M., Inas M.S., Mostafa M.Y., 2018 Effect of chrysanthemum flowers 
color on the infestation by chrysanthemum aphid, macrosiphoniella sanborni (gillette) 
under glasshouse conditions. Egypt. Acad. J.  Biolog. Sci 11 (6) : 21– 27. 

Fu X, Su J, Yu K, Cai Y, Zhang F, Chen S, Fang W, Fadi C, Guan Z (2018) Genetic 
variation and association mapping of aphid (Macrosiphoniella sanbourni) resistance in 
chrysanthemum (Chrysanthemum morifolium Ramat.) Euphytica 214 (21): 1-9. 

Hodaei M, Rahimmalek M, Arzani A, Poorjavad N (2018) Evaluation of Population Density 
and the Impact of Aphid (Macrosiphoniella Sanborni) on Morpho-Physiological Traits of  
Different Chrysanthemum (Chrysanthemum Morifolium) Cultivars. J. Sci. & Technol. 
Greenhouse Culture Vol. 10 (1): 56-69. 

Hutapea D, Rahardjo IB, Yanda RP, Diningsih E (2019) Distribution and Population 
Abundance of Greenhouse Whitefly Bemisia tabaci Genn (Hemiptera:Aleyrodidae)  on 
Chrysanthemum. IOP Conf. Series: Earth and Environmental Science 308. 

Madjd SM & Mehrparvar M (2009) Morphological discrimination of geographical 
populations of Macrosiphoniella sanborni (Gillette, 1908) (Hem.: Aphididae) in Iran. North-
Western Journal of Zoology Vol. 5 (2):338-348. 

Miller GL & Stoetzel MB (1997) Aphids Associated with Chrysanthemums in United 
States. Florida Entomologist 80(2): 2018-239. 



Bidang: Perlindungan Tanaman   Kode Makalah: PT-09 

 

 
 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 
 

71 
 

Saicharan M, Anitha V, Srilatha D, Kameshwari L (2017) Germplasm Evaluation of 
Chrysanthemum for Resistance to Aphid, Macrosiphoniella sanbornii (Gillette). Int. J. Pure 
App. Biosci. 5 (4): 1508-1512. 

Saicharan M, Anitha V, Sridevi D, Kameshwari L (2019) A brief review on 
Chrysanthemum 8(4): 278-283. 

Tamaki G & Allen WW (1969) Competiton and other factors influencing the population 
dynamics of Aphis gossypii and Macrosiphoniella sanbornii on Greenhouse 
Chrysanthemums. Hilgardia 39 (17): 447-505. 

Wang C, Zhang F, Guan Z, Chen S, Jiang J, Fang W, Chen F (2014) Inheritance and 
molecular markers for aphid (Macrosiphoniella sanbourni) resistance in chrysanthemum 
(Chrysanthemum morifolium Ramat.). Scientia Horticulturae 180 : 220-226. 

Wyatt IJ (1969) Factors effecting aphid infestations of chrysanthemums. Annals of Applied 
Biology 63: 331–337. 

 



Bidang: Perlindungan Tanaman   Kode Makalah: PT-10 

 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 
72 
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KELAPA SAWIT 
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Abstrak 

Kumbang badak (O. rhinoceros) merupakan hama utama kelapa sawit baik pada tanaman 
belum menghasilkan maupun tanaman menghasilkan. Pengendalian mekanik umumnya 
dilakukan dengan pengumpulan larva, pupa dan imago. Tujuan penelitian yaitu untuk 
mengevaluasi kinerja orang berburu kumbang badak guna mengetahui potensi 
pengendalian mekanik hama tersebut. Penelitian dilakukan dalam bulan November 2018 - 
Februari 2019 di Kebun Kelapa Sawit Sei Silau PTPN III, Kabupaten Asahan, Sumatera 
Utara. Pola percobaan faktorial 2 x 2 RCBD dengan lima ulangan diterapkan dalam 
penelitian ini. Faktor pertama adalah gender yaitu Laki-laki dan Perempuan. Faktor kedua 
adalah umur yaitu Remaja dan Dewasa. Dengan demikian ada orang Laki-laki Remaja, 
Laki-laki Dewasa, Perempuan Remaja, dan Perempuan Dewasa, masing-masing 
seorang. Sedangkan hari pengamatan (5 hari yaitu Senin, Selasa, Rabu, Kamis, dan 
Jum’at) sebagai ulangan. Setiap orang berburu kumbang badak pada lokasi yang sama 
selama 2 jam. Anova α0,05 diterapkan untuk menentukan signifikansi pengaruh gender dan 
umur terhadap kinerja berburu kumbang badak. Hasil kajian menunjukkan bahwa potensi 
berburu kumbang badak baik stadium telur, larva, pupa, dan imago, oleh seorang Laki-
laki Remaja, Laki-laki Dewasa, Perempuan Remaja, dan Perempuan Dewasa, berturut-
turut sebanyak 153,60±27,82, 179,00±39,08, 80,80±23,05, dan 214,80±46,01 ekor/2jam. 
Gender tidak berpengaruh signifikan (p-value 0,2569), sedangkan umur berpengaruh 
signifikan (p-value 0,0001), dan interaksi antar Gender dan Umur juga signifikan (p-value 
0,0032) terhadap potensi berburu kumbang badak. Diantara 4 orang, kinerja berburu oleh 
Perempuan Remaja signifikan paling rendah sedangkan tiga orang lain relatif sama. 
Untuk efektifitas dan efisiensi pengendalian mekanis hama kumbang badak dengan cara 
berburu sebaiknya tidak memperkejakan tenaga Perempuan Remaja. 
 
Kata kunci: Oryctes rhinoceros, pengendalian mekanis, berburu 

 

1. PENGANTAR 

 Indonesia sebagai negara produsen minyak kelapa sawit terbesar di dunia, sejak 

2012 sampai 2017 luas lahan terus meningkat, yaitu 9,57 juta ha ditahun 2012 dan pada 

tahun 2017 diperkirakan menjadi 12,31 juta ha dengan kenaikan sebesar 2,73 juta ha 

dalam 5 tahun terakhir (Dirjenbun, 2016). Produksi minyak sawit (CPO) terus mengalami 

peningkatan dari 16,81 juta ton dalam tahun 2012 menjadi 31,48 juta ton  dalam tahun 

2016, peningkatan 14,67 juta ton selama 4 tahun. Peningkatan produksi tersebut berasal 

dari perkebunan rakyat, perkebunan negara serta perkebunan swasta nasional (BPS, 

2017). 

Keberhasilan pengembangan sektor kelapa sawit di Indonesia tidak hanya 

memberikan keuntungan devisa dari aktivitas ekspor, tetapi juga berdampak pada 
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penyerapan tenaga kerja. Data Dirjenbun (2016) menunjukkan penyerapan tenaga kerja 

di sektor perkebunan kelapa sawit mencapai 2.900.150 jiwa pada tahun 2015 dan terus 

bertambah menjadi 3.164.382 jiwa pada tahun 2016, kenaikan sebanyak 264.232 pekerja 

dalam kurun waktu 1 tahun.  

Pesatnya perluasan areal perkebunan kelapa sawit berbanding lurus dengan 

meningkatnya serangan hama dan penyakit. Salah satu yang menjadi persoalan adalah 

meningkatnya serangan hama kumbang badak (Oryctes rhinoceros) karena peremajaan 

tanaman dan pemberian tandan kosong (tankos) pada areal pertanaman kelapa sawit 

(Dongoran et al., 2010). Serangan O. rhinoceros dengan intensitas berat dapat 

menyebabkan kematian tanaman kelapa sawit sebesar 13% (Sudharto et al., 2006). 

Hama O. rhinoceros menyerang tanaman menghasilkan (TM) dan tanaman belum 

menghasilkan (TBM) (Hutauruk., 2002).   

Teknik pengendalian O. rhinoceros telah banyak dilakukan antara lain pengendalian 

secara mekanik dengan pengumpulan larva dan imago (Susanto et al., 2010); 

pengendalian hayati dengan memanfaatkan musuh alami O. rhinoceros seperti 

Metarhizium anisopliae (Bintang et al., 2015), Cordyceps miliaris (Marheni et al, 2013), 

Baculovirus oryctes (Prasad et al., 2008); dan Steinernema sp. (Panjaitan, T., 2015); 

pengendalian kimiawi dengan aplikasi cypermetrin (Chong et al., 2007). Bentuk 

pengendalian lainnya seperti perangkap feromon agregasi dari senyawa ethyl-4-

methyloctanoat (Susanto et al., 2010; Witjaksono, 2015); pheromone-trap color (Santi et 

al., 2008) dan menggunakan perangkap cahaya (Rozziansha et al., 2014).  

 Besarnya jumlah pekerja di perkebunan kelapa sawit dan populasi O. rhinoceros 

yang melimpah, menjadi sebuah keuntungan untuk mengembangkan strategi 

pengendalian mekanik dengan memaksimalkan potensi tenaga pekerja sebagai pemburu 

untuk menurunkan populasi atau tingkat serangan hama ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kemampuan pekerja berdasarkan umur dan jenis kelamin dalam berburu 

O. rhinoceros.  

2. METODE PENELITIAN 

 Penelitian lapangan berlangsung bulan November 2018 sampai dengan Februari 

2019, di Afdeling II Perkebunan Kelapa Sawit Sei Silau PTPN III Kecamatan Setia Janji 

Kabupaten Asahan  Sumatera Utara. Pemilihan lokasi didasarkan pada areal yang 

memiliki potensi populasi O. rhinoceros tertinggi di habitat peneluran. Survei habitat 

dilakukan dengan observasi afdelling kebun PTPN III seluas 6.438,40 Ha terbagi dalam 

delapan afdelling.  
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Pengambilan sampel dilakukan oleh 4 orang pemburu di masing-masing breeding 

site dengan metode faktorial dua faktor RCBD. Faktor pertama adalah gender yaitu laki-

laki dan perempuan. Faktor kedua adalah umur yaitu remaja dan dewasa. Hari 

pengamatan selama lima hari berturut-turut sebagai ulangan. Perburuan dilakukan 

selama 2 jam/hari efektif dimulai pukul 14.00-16.00 WIB. Titik sampel diacak dan berbeda 

setiap perburuan. Pemburu dimotivasi dengan hadiah sebagai sebuah kompetisi untuk 

mengumpulkan O. rhinoceros sebanyak-banyaknya, seolah seperti predator hama yang 

kelaparan berburu mangsa secara maksimal. Breeding site – batang kelapa sawit lapuk di 

area TBM dan TM, dan tankos - dibongkar kemudian telur, larva, pupa, dan imago            

O. rhinoceros yang ditemukan dikoleksi dan dikemas terpisah, selanjutnya dicatat.  Anova 

dan DMRT α0,05 diterapkan untuk menentukan signifikansi pengaruh gender dan umur 

terhadap kinerja berburu kumbang badak. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekosistem kelapa sawit merupakan habitat O. rhinoceros  yang sesuai. Semua 

stadia hama tersebut dapat ditemukan pada semua breeding site, baik pada batang 

kelapa sawit lapuk yang berada di areal TBM, TM, maupun tankos. Populasi kumbang 

badak di lokasi kajian cukup melimpah sehingga sehingga mudah ditemukan. Potensi 

mengumpulkan dalam waktu efektif selama 2 jam cukup tinggi seperti ditunjukkan oleh 

tenaga Perempuan Dewasa yang mampu mengumpulkan sekitar 215 ekor (Tabel 1). 

 
Tabel 1. Rerata hasil perburuan O. rhinoceros  berdasarkan gender dan umur 

Gender 
Umur Rerata 

Gender 
SD 

Gender 
CV 

Gender 
p-value 
gender Remaja Dewasa 

Laki-laki 153,60±27,83 a 179,00±39,08 a 166,30 34,67 20,85 
0,2569 

Perempuan 80,80±23,06 b 214,80±46,02 a 147,80 78,52 53,13 

Rerata Umur 117,20 196,90 
    

SD Umur 45,31 44,45 
    

CV Umur 38,66 22,58 
    

p-value umur 0,000115     

p-value interaksi Gender x Umur 0,00328 

Keterangan: Rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom menunjukkan tidak 
berdeda nyata, DMRT α0,05. 

  

Kemampuan orang untuk berburu hama O. rhinoceros dipengaruhi sangat signifikan 

(p-value 0,0001) oleh umur, tetapi Gender tidak berpengaruh signifikan (p-value 0,2569). 

Ternyata ada interaksi antara Gender x Umur yang sangat signifikan (p-value 0,0033) 

juga. Berarti bahwa pengaruh signifikan dari umur tersebut hanya berlaku pada salah satu 

Gender saja yaitu Perempuan Remaja. Kemampuan mengumpulkan kumbang badak oleh 
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Laki-laki Remaja, Laki-laki Dewasa, dan Perempuan Dewasa relatif sama yaitu berturut-

turut sebanyak 153,60 ± 27,83, 179,00 ± 39,08 dan 214,80±46,01 ekor/2 jam. Sementara 

itu kemampuan mengumpulkan kumbang badak oleh Perempuan Remaja paling sedikit 

dan signifikan lebih rendah daripada ketiga orang yang lain yaitu sebanyak 80,80±23,05  

ekor/2 jam.  

Nilai CV yang rendah (<30) menunjukkan kinerja yang lebih konsisten daripada CV 

tinggi (>30). Nilai CV tenaga Laki-laki 20,83 sedangkan Perempuan 53,13. Nilai CV 

tenaga Dewasa 22,58 sedangkan Remaja 38,66. Ini berarti bahwa potensi berburu Laki-

laki Dewasa lebih konsisten daripada Perempuan Remaja. Kondisi daya tahan terhadap 

udara panas dan lembab di kebun, tingkat kelelahan, atau tingkat motivasi, diduga 

mempengaruhi potensi berburu kumbang badak. Perempuan dewasa mendapatkan hasil 

yang lebih banyak dari pemburu lainnya. Menurut Chesnal et al (2004) pekerja 

perempuan mempunyai kekuatan fisik 2/3 dari laki-laki tetapi perempuan memiliki 

ketelitian kerja melebihi  laki-laki. Hal ini menggambarkan bahwa di dalam perburuan 

hama kemampuan fisik harus berbanding lurus dengan ketelitian untuk memperoleh hasil 

buruan sebanyak-banyaknya. 

Perburuan hama merupakan teknik pengendalian mekanik bersifat preventif yang 

umum dipraktekkan ketika terjadi peningkatan populasi dan serangan di lapangan. 

Pengendalian mekanik ini efektif diterapkan pada lahan perkebunan dengan populasi       

O. rhinoceros berlimpah. Pertanyaan lanjut adalah bagaimana pengendalian mekanik 

dengan cara berburu kumbang badak ini dapat berlangsung secara berkelanjutan. Kata 

kuncinya adalah motivasi. Oleh karena itu kajian lanjut diarahkan pada upaya 

komersialisasi O. rhinoceros, entah sebagai bahan makanan dan pakan hewan 

(Okaraonye & Ikewuchi, 2009) atau bahan kerajinan misalnya imago dibuat souvenir.  

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kemampuan orang berburu kumbang badak (O. rhinoceros) dipengaruhi signifikan 

oleh umur tetapi tidak dipengaruhi signifikan gender dan interaksi antara umur dan gender 

signifikan. Kemampuan mengumpulkan kumbang badak oleh Laki-laki Remaja, Laki-laki 

Dewasa, dan Perempuan Dewasa relatif sama yaitu berturut-turut sebanyak 153,60 ± 

27,83, 179,00 ± 39,08 dan 214,80±46,01 ekor/2 jam. Sementara itu kemampuan 

mengumpulkan kumbang badak oleh Perempuan Remaja paling sedikit dan signifikan 

lebih rendah daripada ketiga orang yang lain yaitu sebanyak 80,80±23,05  ekor/2 jam.  

Untuk efektifitas dan efisiensi pengendalian mekanik dengan pengumpulan 

kumbang badak sebaiknya tidak menggunakan tenaga Perempuan Remaja. Guna 
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mendukung upaya pengendalian berkelanjutan secara mekanik ini disarankan agar larva 

terutama instar III diteliti lebih lanjut pemanfaatannya secara komersial.  
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ABSTRAK 

Pemangkasan perdu teh dan aplikasi pestisida kimia diduga berdampak terhadap 
kelimpahan artropoda yang merupakan indikator kestabilan ekosistem teh. Penelitian 
bertujuan untuk mengevaluasi kondisi kestabilan ekosistem teh berdasarkan struktur dan 
fungsi artropoda.  Penelitian dilakukan di Perkebunan Teh Pagilaran, Jawa Tengah, bulan 
April-Mei 2018, pada ketinggian 900 m dpl., pada empat tahun pangkas (TP). Luas petak 
kajian setiap TP sekitar 1 ha. TP merupakan perlakuan dan hari pengamatan dianggap 
ulangan. Jaring serangga lingkaran 35 cm digunakan untuk menangkap artropoda pada 
permukaan kanopi teh. Unit sampel adalah 10 ayunan jaring serangga kekanan dan kekiri. 
Penangkapan artropoda pada setiap petak dari empat TP dilakukan pada setiap hari 
selama 6 hari berturut-turut pada sub petak sampel berbeda seluas sekitar 100 m2. 
Identifikasi dan penghitungan jumlah artropoda dilakukan di laboratorium. Analisis piktorial 
diaplikasikan untuk menentukan tingkat kestabilan ekosistem teh. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kelimpahan artropoda dipengaruhi dan meningkat signifikan dari TP1 
(26,67±7,45), TP2 (52,50±18,94), TP3 (92,67±24,65) dan TP4 (66,83±48,10 ekor/50 
ayunan). Proporsi artropoda hama, musuh alami, dan artropoda lain sekitar 60,26%, 
24,52%, dan 15,22%. Pola Piktorial pada TP1, TP2, TP3, dan TP4 relatif sama yaitu titik 
Piktorial enam kali pengamatan mengumpul pada area hama yang bermakna bahwa 
kondisi ekosistem teh di Kebun Pagilaran pada ketinggian 900 m dpl termasuk tidak stabil 
yang berarti di ekosistem tersebut rawan terhadap serangan hama.    

Kata kunci: teh, artropoda, piktorial, ekosistem, Pagilaran  

PENGANTAR 

           Teh (Camelia sinensis) merupakan salah satu komoditas ekspor Indonesia, Kebun 

Pagilaran sangat cocok untuk budidaya teh karena memenuhi syarat. Teh tumbuh di daerah 

tropis dan subtropis dengan ketinggian antara  200-2.000 meter dpl. dan suhu 14-250C. 

Suhu curah hujan sedikitnya 1.270 mm/tahun. Tanaman teh akan menjadi pohon jika 

dibiarkan tumbuh tanpa dipangkas sedangkan tanaman teh budidaya dipangkas agar 

mudah dipetik (Balitri, 2015).  

            Kelimpahan artropoda diduga meningkat signifikan seiring dengan tahun 

pangkas tanaman teh. Menurut Ye, et al. (2014) artropoda pada tanaman teh di 

Cina meliputi kelompok herbivora dan karnivora. Kelompok herbivora antara lain 

famili Aphididae, Eucleidae, Cicadellidae, Geometridae, Lymantridae, Miridae dan 

Pentatomidae. Kelompok karnivora meliputi famili Ichneumonidae, Braconidae, 
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Aphelinidae, Encyrtidae, Chalcididae, Eulophidae, Tachinidae, Coccinalidae, 

Carabidae, Reduviidae, Chrysopidae, Araneidae, Salticidae, dan Theridiidae. 

 Dampak pemangkasan perdu teh terhadap struktur dan fungsi artropoda serta 

kestabilan ekosistem teh belum diketahui. Keragamanan artropoda pada ekosistem 

pertanaman teh digunakan sebagai dasar evaluasi kondisi ekosistem tersebut. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi kondisi kestabilan ekosistem teh berdasarkan struktur dan 

fungsi Artropoda di Kebun Pagilaran. 

 
BAHAN DAN METODE 

           Penelitian dilakukan dalam bulan April-Mei 2018 di kebun teh Pagilaran pada empat 

tahun pangkas (TP) yaitu TP1, TP2, TP3 dan TP4 pada elevasi 900 m dpl. Populasi relatif 

artropoda merupakan parameter pengamatan dan unit sampelnya adalah 10 kali ayunan 

jaring serangga ke kanan dan ke kiri. Diameter lingkaran jaring 35 cm. Tahun pangkas 

merupakan perlakuan dan hari pengamatan merupakan ulangan. Pengambilan sampel 

dilakukan setiap hari pada empat TP selama 6 hari. Sampel sebanyak lima unit diambil 

pada setiap TP dengan jarak antar unit 10 m. Spesimen artropoda dibunuh dengan 

kloroform kemudian dikemas dalam botol berisi alkohol 70%. Spesimen diidentifikasi 

berdasarkan cemiri morfologis sampai tingkat ordo dan famili. Selanjutnya artropoda 

dikelompokkan dalam status sebagai hama, musuh almi, dan artropoda lain. 

Anova α0,05 dan DMRT α0,05 diaplikasikan untuk menentukan signifikansi pengaruh TP 

terhadap kelimpahan artropoda.  Analisis piktorial (Triwidodo, 2003 cit. Zaitun. 2007) 

diaplilasikan untuk menentukan kondisi kestabilan ekosistem teh di lokasi kajian. Kriteria 

kestabilan ekosistem sebagai berikut. Kondisi ekosistem yang tidak sehat jika (1) titik-titik 

koordinat bergerombol di sekitar sudut hama, (2) titik-titik koordinat berada diantara titik 

sudut hama dan artropoda lain, (3) titik-titik koordinat berada diantara sudut hama dan 

musuh alami. Kondisi ekosistem yang stabil jika titik-titik koordinat dari seluruh artropoda 

berada diantara titik sudut hama dan musuh alami serta dekat dengan sudut artropoda lain. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengaruh Umur Tanaman Teh terhadap Kelimpahan, Struktur, dan Fungsi Artropoda  
  

Semakin bertambah umur perdu teh semakin banyak cabang dan semakin rimbun 

daunnya. Kanopi teh pada tiap tahun pangkas berbeda-beda. Semakin tua tahun pangkas 

maka kanopinya semakin rimbun (Gambar 1; TP1-TP4). Kanopi di sekitar TP1 lebih sedikit 

dibandingkan dengan (TP2-TP4). Pohon pelindung yang terdapat di sekitar tanaman teh 

antara lain pohon saman, mintoa dan suren. TP2, TP3, dan TP4 memiliki pohon pelindung 

yang lebih rapat diduga berpengaruh terhadap jumlah artropoda yang berada di lokasi TP2, 
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TP3 dan TP4. Hal ini karena pohon pelindung berpengaruh pada intensitas cahaya 

matahari dan penambahan bahan organik dan mineral hara kepada tanah lapisan atas. 

Kadar organik tanah yang lebih tinggi akan meningkatkan kemampuan tanah untuk 

mempertahankan kelembaban. Kondisi ini akan mengurangi keanekaragaman artropoda 

dan meningkatkan kelimpahannya karena hanya beberapa jenis artropoda tertentu saja 

yang dapat beradaptasi dan bertahan dengan kondisi lanskap seperti itu (Kartawijaya, 1996 

cit. Poerwitasari, 2013). Pada lokasi TP1 vegetasi tumbuhan penutup tanah lebih sedikit 

dibandingkan dengan TP2, TP3, dan TP4 hal ini diduga menyebabkan jumlah artropoda 

yang di dapat pada TP1 lebih sedikit. Vegetasi akan mempengaruhi kehidupan Artropoda, 

terutama vegetasi tumbuhan penutup tanah yang berupa semak dan perdu (Surya, 2011 

cit. Halli et al., 2014). 

 

Keterangan: A = TP1, B = TP2, C. TP3, dan D = TP4. 
Foto: Rizyan, 2018 

Gambar 1. Kerimbunan perdu teh di Kebun Pagilaran 

Seiring dengan pertumbuhan perdu teh diikuti peningkatan kelimpahan artropoda dari 

TP1 (26,67±7,45) ke TP2 (52,50±18,94) dan ke TP3 (92,67±24,65) kemudian menurun 

pada TP4 (66,83±48,10 ekor/50 ayunan) (Tabel1).  Schowalter (1988)  berpendapat bahwa 

kombinasi sumber daya yang melimpah dan musuh alami yang rendah di monokultur muda 

menyebabkan perbedaan populasi artropoda herbivora (hama) kutu Adelges cooleyi antara 

pohon muda dan tua. 

 
Tabel 1. Kelimpahan (ekor/50 kali ayunan) dan proporsi artropoda hama, musuh alami, dan 

artropoda lain pada empat tahun pangkas perdu teh  
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Keterangan: TP = Tahun Pangkas. Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan tidak berbeda nyata, DMRTα 0,05. 

Struktur artropoda dalam perspektif rantai makanan, diawali dari kelompok herbivora 

yang berfungsi sebagai hama kemudian diikuti oleh kelompok karnivora yang berfungsi 

sebagai musuh alami hama dan selanjutnya artropoda lain yang berfungsi sebagai polinator 

atau fungsi lainnya yang belum diketahui. Dalam penelitian ini struktur artropoda secara 

umum didominasi oleh artropoda hama (60%) diikuti oleh musuh alami (27%) dan artropoda 

lain (13%). Struktur artropoda pada TP1 – TP4 selengkapnya disajikan dalam Tabel 1. 

Umur tanaman teh yang dinyatakan dengan TP berpengaruh signifikan (p-value = 0,005) 

terhadap kelimpahan artropoda secara keseluruhan, namun tidak berpengaruh signifikan 

(p-value = 0,639) terhadap musuh alami (Tabel 1).   

 
Kondisi Ekosistem Tanaman Teh  

Kondisi ekosistem TP1. Rerata proporsi artropoda pada TP1 yang berperan sebagai 

herbivora (hama) sebanyak 50%, musuh alami 39%, dan artropoda lain 11% (Tabel 1). 

Proporsi artropoda hama, mush alami, dan artropoda lain hasil pengamatan ke-1 sampai 

ke-6 diplot dan hasil analisis Piktorial seperti pada Gambar 2A.  
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Keterangan : A= TP1, B= TP2, C= TP3 dan D= TP4. H= Hama, MA = Musuh Alami, dan L = Artropoda lain 

Gambar 1. Piktorial artropoda hama, musuh alami, dan artropoda lain pada tanaman teh 
pada berbagai tahun pangkas di Kebun Pagilaran 

Kondisi ekosistem TP2. Rerata proporsi artropoda pada TP1 yang berperan sebagai 

herbivora (hama) sebanyak 70%, musuh alami 21%, dan artropoda lain 9% (Tabel 1). 

Proporsi artropoda hama, mush alami, dan artropoda lain hasil pengamatan ke-1 sampai 

ke-6 diplot dan hasil analisis Piktorial seperti pada Gambar 2B.  

Kondisi ekosistem TP3. Rerata proporsi artropoda pada TP1 yang berperan sebagai 

herbivora (hama) sebanyak 53%, musuh alami 22%, dan artropoda lain 25% (Tabel 1). 

Proporsi artropoda hama, mush alami, dan artropoda lain hasil pengamatan ke-1 sampai 

ke-6 diplot dan hasil analisis Piktorial seperti pada Gambar 2C.  

Kondisi ekosistem TP4. Rerata proporsi artropoda pada TP1 yang berperan sebagai 

herbivora (hama) sebanyak 67%, musuh alami 25%, dan artropoda lain 8% (Tabel 1). 

Proporsi artropoda hama, mush alami, dan artropoda lain hasil pengamatan ke-1 sampai 

ke-6 diplot dan hasil analisis Piktorial seperti pada Gambar 2D.  

         Titik-titik koordinat dari seluruh artropoda baik yang berperan sebagai hama, musuh 

alami maupun artropoda lain pada Gambar 2A, 2B, 2C, dan 2D bergerombol di sekitar sudut 

hama. Hasil analisis piktorial ini menunjukkan bahwa kondisi ekosistem teh di TP1 sampai 

TP4 tergolong agroekosistem yang tidak stabil dan miskin artropoda lain. Ekosistem 

semacam ini dapat dijumpai pada lahan pertanaman dengan tingkat penggunaan bahan 

kimia beracun sangat tinggi (Triwidodo, 2003 cit. Zaitun. 2007). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kelimpahan artropoda dipengaruhi signifikan oleh TP, meningkat dari TP1 ke TP2 

dan ke TP3 kemudian berkurang pada TP4.  Kelompok hama mendominasi artropoda teh 

dengan komposisi hama (60%), musuh alami (27%) dan artropoda lain (13%). Hasil analisis 

piktorial pada keempat tahun pangkas (TP1-TP4) menunjukkan kondisi ekosistem teh 

termasuk tidak stabil yang berarti di ekosistem tersebut rawan terhadap serangan hama.  

Penelitian lanjut disarankan tentang dampak pestisida terhadap kelimpahan artropoda 

pada ekosistem teh.   

UCAPAN TERIMAKASIH 

Terimakasih dan penghargaan yang tinggi disampaikan kepada PT. Pagilaran atas ijin 

penelitian di kebun teh.  
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Abstrak 

CVPD adalah penyakit paling merusak pada perkebunan jeruk di Indonesia dan di dunia yang 
ditularkan melalui vektornya Diaphorina citri. Ekstrak daun pucuk jambu biji merah merupakan 
bahan pengendali yang prospektif untuk mengurangi populasi D. citri. Penelitian dilakukan 
untuk mengidentifikasi efek repelen daun pucuk jambu biji merah terhadap imago D. citri. Efek 
repelen bubuk kering daun pucuk jambu biji merah (daun nomor 1 dan 2 dari pucuk ranting) 
dengan variasi proporsi campuran bubuk daun jeruk mandarin kering (jambu:jeruk= 0:3; 1:1; 
1:2; 2:1; 3:0) diujikan pada imago D. citri dalam Y-tube olfactometer. Ekstrak daun pucuk jambu 
biji merah mempunyai efek repelen terhadap imago D. citri sebesar 63,3% pada proporsi 1:2, 
73,3% pada proporsi 1:1, dan 76,7% pada proporsi 2:1. Peningkatan proporsi daun jambu biji 
merah akan semakin meningkatkan efek repelensinya terhadap imago D. citri. 

Kata kunci: Daun jambu biji, repelensi, D. citri 

1. PENGANTAR 

Serangan penyakit Citrus vein phloem degeneration (CVPD) berdampak pada tingginya 

kematian, memperpendek umur produktif serta menurunkan produktivitas dan kualitas jeruk. 

Penurunan produksi nasional dari 2.467.632 ton (2008) menjadi 1.611.768 ton (2012) dan 

meningkatnya impor jeruk dari 138.000 ton dengan nilai USD117 juta pada tahun 2008 menjadi 

256.000 ton dengan nilai USD247 juta pada tahun 2012 (Nurhadi, 2015). Pengendalian D. citri 

masih menitik beratkan pada penggunaan insektisida kimia sintetik yang mahal dan tidak 

ramah lingkungan (Monzo & Stansly, 2017). Alternatif pengganti insektisida sintetik adalah 

minyak mineral (Poerwanto et al., 2012), namun masih langka dan mahal. D. citri 

menggunakan senyawa volatile dengan jenis dan intesitas yang spesifik sebagai penanda 

untuk menentukan lokasi tanaman inangnya (Poerwanto et al., 2008; Poerwanto, 2013).  

Keberadaan satu tanaman jambu biji di antara delapan tanaman jeruk berhasil mencegah 

masuknya populasi D. citri dan terjadinya serangan CVPD pada tanaman jeruk (Pustika et al., 

2008; Zaka et al., 2011). Senyawa aktif daun jambu biji yang bersifat volatile merupakan 

sumber bahan insektisida botani yang potensial, tetapi jenis dan mekanisme senyawa volatile 

belum diketahui. D. citri dalam menemukan inangnya juga mengandalkan senyawa volatile 

spesifik dari tunas tanaman jeruk. Senyawa formic dan acetic acids berperan dalam pemilihan 

inang (George, 2016). Serangga betina D. citri lebih suka meletakkan telurnya pada tanaman 

jeruk yang bergejala CVPD. Diduga kuat hal ini berkaitan dengan peningkatan volatile spesifik 
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tanaman. Penelitian ini ditujukan untuk mengidentifikasi kemampuan repelensi ekstrak kering 

daun pucuk jambu biji merah terhadap D. citri. 

 

2. METODE PENELITIAN 

1.   Pembiakan masal Diaphorina citri 

Telur D. citri dibiakkan pada tunas pucuk kemuning yang ditanam dalam pot (Ø 17 cm, tinggi 

12 cm dan Ø 25 cm, tinggi 18 cm) ditutup kain kasa (panjang 100 cm, lebar 100 cm, tinggi 100 

cm). Kemuning secara berkala dipupuk dan dipangkas untuk menumbuhkan tunasnya.   

2.     Ekstraksi daun jambu biji 

Daun pucuk (daun 1 & 2 yang telah membuka penuh) jambu biji merah terpilih dimasukkan ke 

dalam kantong kertas kemudian dioven pada suhu 50⁰C selama 24 jam, kemudian dihancurkan 

dengan alat penghancur/blender sampai terbentuk serbuk.  

3. Uji repelensi 

Pengujian dengan metode pilihan menggunakan modifikasi olfactometer dari bahan tabung 

gelas transparan berbentuk “Y” (bagian pangkal adalah A, ujung cabang kiri adalah B dan 

ujung cabang kanan adalah C). Serangga uji imago D. citri sebanyak 10 ekor diletakkan pada 

ujung A. Campuran ekstrak kering daun pucuk jambu merah dan daun pucuk jeruk dengan 

rasio sesuai perlakuan (3:0, 0:3, 1:1, 2:1, 1:2) sebanyak 7,5 g dimasukkan ke dalam wadah 

plastik (Ø 150 mm, tinggi 150 mm) ditempatkan pada ujung cabang B dan campuran dengan 

berbagai variasi rasio yang sama sebanyak 7,5 g diletakkan pada ujung cabang C selama 30 

menit (Tabel 1.). Udara yang telah disaring menggunakan arang aktif dialirkan menggunakan 

pompa hisap dari ujung B dan C menuju ke ujung A. Selanjutnya serangga uji dibiarkan memilih  

dan dicatat jumlah serangga yang berada diujung A, B, dan C. Perlakuan diulang sebanyak 30 

kali dengan menggunakan serangga yang baru pada setiap ulangannya.  

Tabel 1. Uji Y-tube olfactometer 10 imago D. citri selama 30 menit 
terhadap aroma ekstrak daun dengan berbagai proporsi yang 
tertera di kolom kiri dibandingkan dengan kolom kanan  (n = 30) 

Uji Proporsi jambu : jeruk 

I 0:3 vs 0:0 
II 0:3 vs 1:1 
III 0:3 vs 1:2 
IV 0:3 vs 2:1 
V 0:3 vs 3:0 
VI 1:1 vs 1:2 
VII 1:1 vs 2:1 
VIII 1:2 vs 2:1 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil pengamatan dalam perbandingan (I), jumlah serangga imago D. citri yang bergerak 

menuju sumber aroma daun jeruk  tanpa daun jambu biji (0:3) nyata lebih tinggi (7,93 ± 0,27) 

dibandingkan dengan sumber tanpa aroma atau udara bersih (1,60 ± 0,13) (Gambar 1) yang 

menunjukkan bahwa olfactometer merupakan cara yang efektif untuk menguji respon D. citri 

terhadap aroma ekstrak daun tanaman.  

 

Gambar 1. Rerata (±SE) imago D. citri yang 
tidak bergerak (NM) atau yang 
bergerak ke aroma proporsi daun 
pucuk jambu biji merah : jeruk 0:3 
vs 0:0 melalui Y-tube olfactometer 

 

Gambar 2. Rerata (±SE) imago D. citri yang 
tidak bergerak (NM) atau yang 
bergerak ke aroma proporsi daun 
pucuk jambu biji merah : jeruk 0:3 
vs 3:0 melalui Y-tube olfactometer 

Respon imago D. citri nampak bahwa beberapa imago D. citri tidak berpindah ke kedua 

sumber aroma (NM) (Gambar 2.). Fenomena tersebut membuktikan bahwa efek dari daun 

pucuk jambu biji merah juga mampu mencegah D. citri dewasa untuk memilih ekstrak daun 

jeruk sebagai isyarat bagi tanaman inangnya. Barman dan Zeng (2014) dan Barman et al,  

(2016) juga menemukan efek repelensi yang sama dari ekstrak daun jambu biji ketika 

disemprotkan pada daun jeruk. Kehadiran aroma daun jambu biji mampu menurunkan populasi 

D. citri dewasa di daun jeruk (Onagbola et al, 2011; Poerwanto et al, 2008). Lebih banyak 

imago D. citri bergerak menuju sumber aroma daun pucuk jeruk tanpa tambahan daun jambu 

biji (0:3) dibandingkan dengan sumber aroma campuran daun jambu biji dan daun jeruk (1:1) 

(Gambar 3.). Jumlah D. citri bergerak ke sumber aroma (0:3) sebanyak 5,67 ± 0,09 berbeda 

nyata (P <0,0001) dibandingkan dengan sumber aroma (1:1) sebanyak 2,67 ± 0,09.  

 

Gambar 3. Rerata (±SE) imago D. citri yang 
tidak bergerak (NM) atau yang 

 

Gambar 4. Rerata (±SE) imago D. citri yang 
tidak bergerak (NM) atau yang 
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bergerak ke aroma proporsi daun 
pucuk jambu biji merah : jeruk 0:3 
vs 1:1 melalui Y-tube olfactometer 

bergerak ke aroma proporsi daun 
pucuk jambu biji merah : jeruk 0:3 
vs 1:2 melalui Y-tube olfactometer 

Semakin besar proporsi daun pucuk jambu biji merah dalam campuran sumber aroma, 

maka repelensinya juga semakin kuat, seperti ditunjukan pada Gambar 3, 4, dan 5. Repelensi 

tertinggi terjadi pada campuran proporsi 2:1, yaitu hanya 2,33 ± 0,08 atau 23,3% imago D. citri 

yang bergerak menuju sumber aroma (Gambar 5.). Efek repelensi daun jambu biji belum 

muncul pada campuran proporsi 1:2 bila dibandingkan dengan proporsi 0:3 (hanya berisi daun 

jeruk) (Gambar 4.).  

 

Gambar 5. Rerata (±SE) imago D. citri yang 
tidak bergerak (NM) atau yang 
bergerak ke aroma proporsi daun 
pucuk jambu biji merah : jeruk 0:3 
vs 2:1 melalui Y-tube olfactometer 

 

Gambar 6. Rerata (±SE) imago D. citri yang 
tidak bergerak (NM) atau yang 
bergerak ke aroma daun pucuk 
jambu biji merah : jeruk 1:1 vs 1:2 
melalui Y-tube olfactometer 

Berdasarkan Gambar 6, 7, dan 8, menunjukan bahwa campuran yang mengandung 

proporsi daun jeruk lebih besar secara signifikan (P <0,0001) akan lebih menarik D. citri 

dibandingkan campuran yang mengandung proporsi daun jambu biji lebih banyak. Proporsi 1:2 

(Gambar 6.) lebih banyak menarik imago D. citri (6,00 ± 0,15) dibandingkan dengan proporsi 

1:1 (3,33 ± 0,31). Hal serupa juga ditunjukan pada proporsi 1:2 lebih menarik imago D. citri  

(4,67 ± 0,23) dibandingkan dengan proporsi 2:1 (2,33 ± 0,38) (Gambar 8.). Proporsi 1:1 sudah 

mampu menimbulkan efek repelensi terhadap imago D. citri. Bila dibandingkan antara 

perlakuan proporsi 1:1 dengan 0:3 (Gambar 3.) maupun dengan 1:2 (Gambar 6.) secara 

signifikan mampu mengusir imago D. citri berturut turut sebesar 73,40% dan 66,70%. 

Kemampuan repelensi tersebut meningkat pada peningkatan proporsi daun pucuk jambu biji 

merah, seperti ditunjukkan pada Gambar 7.  
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Gambar 7. Rerata (±SE) imago D. citri yang 
tidak bergerak (NM) atau yang 
bergerak ke aroma proporsi daun 
pucuk jambu biji merah : jeruk 1:1 
vs 2:1 melalui Y-tube olfactometer 

 

Gambar 8. Rerata (±SE) imago D. citri yang 
tidak bergerak (NM) atau yang 
bergerak ke aroma proporsi daun 
pucuk jambu biji merah : jeruk 1:2 
vs 2:1 melalui Y-tube olfactometer 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan proporsi daun pucuk jambu biji merah 

akan meningkatkan efek repelensi terhadap imago D. citri. Hal ini juga menunjukkan bahwa 

repelensi adalah ketergantungan dosis (Barman dan Zeng, 2014). D. citri menggunakan 

senyawa volatil spesifik dan dengan intensitas tertentu sebagai isyarat untuk menentukan 

lokasi tanaman inang mereka, dan menemukan bagian tanaman yang masih bebas dari 

serangga pesaing lainnya (Zaka et al,  2011; Poerwanto, 2013). Senyawa volatile spesifik pada 

daun pucuk jambu biji merah dapat dikembangkan sebagai senyawa repelen untuk D. citri. 

Buah dan daun jambu biji memproduksi banyak macam senyawa volatile, seperti beberapa 

sesquiterpenes (Sagrero et al., 1994; Ogunwande et al., 2003), aldehyd dan alkohol (Soares 

et al., 2007). Daya repelensi volatile tersebut sangat tergantung pada konsentrasinya di udara 

(Zaka et al,  2011). Senyawa dimethyl disulphide yang dihasilkan saat pelukaan daun jambu 

biji juga memberikan efek repelen terhadap D. citri (Onagbola et al, 2011). 

4. KESIMPULAN 

Penggunaan ekstrak kering daun pucuk jambu biji merah mampu menimbulkan efek 

repelen terhadap imago D. citri.  Peningkatan proporsi daun pucuk jambu biji merah akan 

meningkatkan efek repelensi terhadap imago D. citri. Efek repelensinya sebesar 63,3% pada 

proporsi daun pucuk jambu biji merah : daun pucuk jeruk 1:2; 73,3% pada proporsi 1:1; dan 

76,7% pada proporsi 2:1. 
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Abstrak 

Kabupaten Lumajang termasuk sangat cocok untuk budidaya sengon laut 
(Paraserianthes falcataria) dan akhir-akhir ini terjadi eksplosi hama ulat contong (Pteroma 
plagiophleps). Tujuan penelitian untuk mengetahui luas dan intensitas serangan, 
penyebab dan dampak eksplosi hama tersebut. Penelitian bulan Juli 2019 di Kabupaten 
Lumajang. Data dan informasi diperoleh dengan (1) wawancara 8 orang petani responden 
yang disampel secara purposif, (2) focus group discussion (FGD), dan (3) pengamatan 
lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa serangan hama telah diketahui pada 
tahun 2017 pada ketinggian 400 m dpl di Ds. Merakan, Kec. Padang, Ds. Purworejo, Kec. 
Senduro, dan Ds. Jokarto, Kec. Tempuh. Pada tahun 2018 serangan hama meluas dan 
naik di ketinggian 600 m dpl di ketiga desa tersebut. Serangan hama ini terus meningkat 
pada tahun 2019. Eksplosi hama terjadi diduga karena pengembangan sengon 
monokultur semakin luas, burung predator serangga banyak diburu, dan lemahnya peran 
faktor pengendali alami. Luas sengon di Kabupaten Lumajang sekitar 56.000 ha dan 
diperkirakan 10%-nya terserang. Dengan asumsi sengon umur 5-6 tahun, populasi 1.000 
pohon/ha, produksi 200 m3/ha, maka apabila eksplosi hama ini dibiarkan, dalam 2-3 tahun 
kedepan kehilangan kayu 1 juta m3. Luas serangan bervariasi dari 0 – 100% dengan 
rerata 61,25% dari luas lahan 0,3 – 1,5 ha dengan rerata 9,7 ha, dan dari populasi pohon 
160-2.400 pohon dengan rerata 863 pohon, umur tanaman 0,5 – 5,0 tahun dengan rerata 
3,25 tahun. Intensitas serangan umumnya berat sampai sangat berat terutama dijumpai 
pada tanaman umur > 2 tahun. Serangan hama ini menyebabkan kualitas kayu dan harga 
turun sehingga sangat merugikan.  
Kata kunci: eksplosi ulat contong, Pteroma plagiophleps, sengon 

1.  PENGANTAR  

Budidaya sengon sebagaimana budidaya jenis tanaman lainnya, senantiasa 

berisiko adanya serangan hama. Salah satu jenis hama penting adalah ulat Pteroma 

plagiophleps Hampson (Lepidoptera: Psychidae) yang dikenal dengan nama lokal ulat 

kantong (Nair & Sumardi, 2000), ulat es krim, atau ulat contong. Ulat P. plagiophleps 

ditemukan di Bogor pada songon umur 14-32 minggu (Setyawan, et al., 2018). Di India P. 

plagiophleps dilaporkan sebagai hama tanaman hutan (Nair & Mathew, 1992). Hama P. 

plagiophleps menjadi ancaman utama budidaya sengon di Indonesia. Defoliasi 

menyebabkan tanaman gundul (Krisnawati, et al., 2011).  

Sejak tahun 2017 ledakan atau eksplosi hama ulat contong terjadi di Kabupaten 

Lumajang dan sekitarnya, mengancam produksi kayu sengon dan pada gilirannya 

mengganggu persediaan bahan baku industri berbasis kayu sengon di daerah tersebut.  
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Upaya pengendalian hama ini urgen untuk dikaji dan diteliti untuk mendapatkan teknik 

pengendalian yang efektif. Tujuan penelitian adalah untuk memastikan seberapa parah 

serangan hama ini dan dampaknya terhadap produksi kayu sengon. 

2.  METODE PENELITIAN 

Penelitian berlangsung dalam bulan Juli 2019 di Kabupaten Lumajang meliputi 

wawancara terhadap responden, focus group discussion (FGD), dan pengamatan 

langsung di lapangan. Responden adalah petani sengon yang menjadi anggota Kelompok 

Tani sebanyak 8 orang yang disampel secara purposif dengan metode ice ball atau bola 

salju. Seorang pegawai PT Mustikatama - salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 

pengolahan kayu di Kabupaten Lumajang - yang bertanggungjawab di bidang pengadaan 

bahan baku kayu dan Pimpinan Cabang Dinas Kehutanan Wilayah Lumajang memandu 

survai di lapangan termasuk menentukan responden. Wawancara meliputi sejarah 

eksplosi hama, luas serangan dan intensitas serangan, kesan terhadap insidensi 

serangan hama, serta tindakan pengendalian yang dilakukan. Diskusi dengan Pimpinan 

Cabang Dinas Kehutanan Wilayah Lumajang, Bupati dan Wakil Bupati Lumajang, PT 

Mustikatama, dan Tokoh Kelompok Tani Sengon. Diskusi meliputi sejarah terjadinya 

insidensi eksplosi hama ulat contong dan seluk beluk yang berkaitan dengan 

permasalahan budidaya sengon. Kunjungan ke lahan-lahan sengon milik petani untuk 

melihat langsung kondisi pertanaman. Kegiatan dalam kunjungan lapangan ini antara lain 

meliputi pengamatan visual kerusakan tanaman dan hamanya, mengambil sampel 

specimen hama, mendokumentasikan jenis hama dan kerusakan tanaman, serta 

mengamati kualitas kayu dari pohon terserang. Informasi dan data yang dihimpun, 

dirangkum serta dinarasikan sehingga diperoleh (1) gambaran seperti apa sejarah insiden 

eksplosi hama ulat contong, (2) berbagai faktor penyebab eksplosi hama ini, (3) ilustrasi 

tanaman rusak dan jenis hama, kualitas kayu, (4) dampak eksplosi hama ini terhadap 

taksasi kerugian.  

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ancaman serangan hama P. plagiophleps di Kabupaten Lumajang pada khususnya 

dan di Indonesia pada umumnya perlu dan penting untuk mendapatkan perhatian dari 

semua pihak yang berkepentingan. Dari perspektif perlindungan tanaman, pencegahan 

terjadinya eksplosi hama merupakan langkah awal dalam mengatasi persoalan ini.  

Sejarah insiden eksplosi hama ulat contong 

Serangan hama di Kabupaten Lumajang telah diketahui pada tahun 2017 pada 

ketinggian 400 m dpl di Ds. Merakan, Kec. Padang, Ds. Purworejo, Kec. Senduro, dan 

Ds. Jokarto, Kec. Tempuh. Insiden serangan hama tersebut dianggap biasa, tidak 
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merugikan, sehingga tidak ada tindakan pengendalian. Pada tahun 2018 serangan hama 

meluas dan naik di ketinggian 600 m dpl di ketiga desa tersebut. Serangan hama ini terus 

meningkat pada tahun 2019, semakin meluas, semakin serius, semakin mengancam, 

karena banyak tanaman yang gundul. Serangan sporadis hama ini dan dampaknya cukup 

berat dilaporkan oleh beberapa perusahaan di Sumatera (Nair & Sumardi 2000). Survei di 

Sukabumi, Jawa Barat, menemukan adanya serangan ulat kantong yang dapat 

menyebabkan kematian pohon. Serangan seperti ini bisanya terjadi secara berulang di 

tempat yang sudah endemik (Krisnawati et al., 2011).   

Faktor penyebab eksplosi hama 

Serangan hama mulai awal kemarau yaitu bulan Maret dan berlanjut sampai awal 

musim hujan sekitar bulan November. Tanaman sengon terserang setelah pulih 

pertumbuhannya dapat terserang lagi sampai berulang-ulang. Eksplosi hama terjadi 

diduga karena pengembangan sengon monokultur semakin luas, burung predator 

serangga banyak diburu, dan lemahnya peran faktor pengendali alami. Burung predator 

serangga yang ada di Kabupaten Lumajang antara lain jenis Pleci (Zosterops spp.) 

banyak diburu untuk dijual. Sejauh mana perburuan burung predator ini berdampak pada 

pengurangan populasi burung dan berkontribusi dalam proses eksplosi hama P. 

plagiophleps informasinya terbatas dan perlu kajian lanjut.  

Profil jenis hama, kerusakan tanaman, dan kualitas kayu 

Ulat P. plagiophleps berada di dalam kantong sehingga disebut hama ulat kantong. 

Berhubung bentuk kantong tersebut menyerupai bentuk “pincuk atau contong (Jawa)” 

maka dinamakan ulat contong, atau seperti pegangan es krim maka disebut ulat es krim. 

Bentuk ulat, cara makan ulat, cara ulat berjalan seperti pada Gambar 1a-f.  

 

 

Defoliasi menyebabkan pohon meranggas dan gundul (Gambar 2a). Anehnya, 

pohon sengon berumur <2 tahun tidak terserang walaupun posisinya bersebelahan 

dengan yang terserang berat berumur >2 tahun (Gambar 2b). Fenomena tersebut belum 

diketahui alasannya. Dampak serangan berat hama ulat contong menurunkan kualitas 

kayu. Kayu sengon dari pohon yang mati karena gundul akibat serangan hama ini 
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menunjukkan adanya pola warna kecoklatan seperti lingkaran tahun (Gambar 3a) dan 

pada bagian tengah kayu (Gambar 3b dan 3c). Cemiri pola serangan hama P. 

plagiophleps telah diteliti di daerah Kerala, India. Umur generasi hama ini 10-11 minggu. 

Dalam setahun terjadi lima generasi tetapi serangan berat berat hanya terjadi sekali atau 

dua kali setahun. Di kebun sengon seluas 20 ha serangan hebat selama 2,5 tahun 

menyebabkan kematian pohon 22% dan kerusakan berat hingga 17% (Nair & Mathew, 

1992).  

 

Taksasi kerugian 

Taksasi kerugian akibat eksplosi hama ulat contong sangat signifikan. Petani 

responden khawatir akan gagal panen setidaknya akan menderita kerugian finansial 

akibat eksplosi hama ulat contong. Luas serangan bervariasi dari 0 – 100% dengan rerata 

61,25% dari luas lahan 0,3 – 1,5 ha dengan rerata 9,7 ha, dan dari populasi pohon 160-

2.400 pohon dengan rerata 863 pohon, umur tanaman 0,5 – 5,0 tahun dengan rerata 3,25 

tahun. Intensitas serangan umumnya berat sampai sangat berat terutama dijumpai pada 

tanaman umur > 2 tahun sedangkan yang < 2 tahun tidak menunjukkan gejala serangan 

walaupun lokasi umur < 2 tahun berdampingan dengan yang > 2 tahun. Semua 

responden merasa kecewa, kawatir gagal panen, akan segera menjual sengon asal laku, 

dan bahkan ada yang tidak akan menanam sengon lagi, karena serangan hama ini 

menurunkan kualitas kayu dan harga sehingga sangat merugikan. Luas dan intensitas 

serangan bervariasi seperti diilustrasikan dengan Tabel 1.  

 

Tabel 1. Luas lahan, jumlah dan umur pohon sengon, luas serangan dan skor kerusakan, 
kesan, serta  upaya pengendalian eksplosi hama ulat contong oleh responden 

 
Responden Luas 

(m2) 
Pohon sengon LS 

(%) 
IS Kesan Upaya pengendalian 

No. Desa Batang Tahun 

1. Sarikemuning 15.000 2.400 5,0 100 SB Kawatir gagal panen Pemupukan Urea  
2 Sarikemuning 10.000 600 3,0 80 B Risau, harga murah Belum diatasi 
  5.000 400 2,0 80 B 

3 Wonokerto 5.300 600 2,5 0 A Biasa ~ 
4 Purwosono 2.000       200  2,0 100 B Sangat kawatir Dipupuk ZA 
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5 Purwosono 3.000  160  2,0 100 B Kawatir gagal panen Semprot insektisida  
6 Purwosono 10.000    1.000  2,5 100 SB Sangat merugikan Dipupuk ZA 
7 Purwosono 5.000  400  4,0 100 SB Sangat merugikan Injeksi insektisida 
8 Madurejo  5.000  400  2,0 50 B Sangat kecewa, jual 

cepat, ganti tanaman 
Semprot insektisida dan 
diairi   10.000     800  0,5 0 A 

Rerata 6.441,67 655,00 2,63 62,50    

Keterangan: LS = Luas Serangan, IS = Intensitas Serangan, MH = Musim Hujan 

Luas sengon di Kabupaten Lumajang sekitar 56.000 ha dan diperkirakan 10%-nya 

terserang. Dengan asumsi sengon umur 5-6 tahun, populasi 1.000 pohon/ha, produksi 

200 m3/ha, maka apabila eksplosi hama ini dibiarkan, dalam 2-3 tahun kedepan 

kehilangan kayu diprediksi mencapai 1 juta m3. Taksasi kehilangan kayu sekitar 1 juta m3 

tersebut adalah minimal karena angka produksi diambil paling rendah sehingga angka 

kehilangan kemungkinan lebih besar. Menurut Sumarna (1961) cit. Krisnawati et al. 

(2011) produksi kayu sengon di Indonesia di tempat tumbuh berkualitas bagus untuk 

tanaman berumur 6 tahun sebesar 403 m3/ha, berkualitas sedang untuk tanaman 

berumur 7 tahun sebesar 350-400 m3/ha, dan berkualitas rendah untuk tanaman berumur 

8 tahun sebesar 313 m3/ha. Populasi hama akan berkurang dengan sendirinya oleh 

karena berbagai faktor antara lain kekurangan pakan, musuh alami, dan cuaca tidak 

menguntungkan. Setelah tanaman rusak dan tidak sesuai sebagai inang, populasi hama 

berkurang karena migrasi ke tempat lain atau mati kelaparan. Kepadatan populasi hama 

yang tinggi mengundang hadirnya musuh alami (baik predator, parasitoid, maupun 

patogen) sebagai faktor mortaliotas. Cuaca yang tidak menguntungkan antara lain hujan 

lebat disertai angin kencang membantu mengurangi kepadatan populasi hama.  

4.  KESIMPULAN DAN SARAN 

Eksplosi  hama ulat contong terjadi pada musim kemarau, terutama pada tanaman 

umur > 2 tahun, menghambat pertumbuhan tanaman, menyebabkan kematian, 

menurunkan kualitas kayu, dan sangat merugikan, berpotensi menyebabkan kehilangan 1 

juta m3 dalam 2-3 tahun setelah eksplosi. Untuk mendukung upaya mengatasi masalah 

eksplosi hama ini sebaiknya dilakukan monitoring hama, antisipasi cepat pada awal 

serangan, dan kajian teknik pengendalian efektif berkelanjutan. 
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Abstrak 
 

Kutu Kebul, Bemisia tabaci adalah salah satu hama utama tanaman kedelai di Indonesia 
yang dapat menyebabkan kehilangan hasil. Kutu kebul juga berperan sebagai vektor 
berbagai jenis virus yang menyebabkan kegagalan panen. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui preferensi kutu kebul pada beberapa genotipe kedelai berdasarkan karakter 
morfologi daun. Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Juni 2018 di Laboratorium 
Entomologi dan rumah kasa Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi, Malang. 
Penelitian disusun menggunakan rancangan acak kelompok, 24 genotipe kedelai sebagai 
perlakuan, dan diulang tiga kali. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kutu kebul 
ditemukan pada semua genotipe kedelai dengan populasi berkisar antara 1-12 ekor 
imago/tanaman, 1-8 butir telur/tanaman, dan 2-29 ekor nimfa/tanaman. Populasi imago, 
telur dan nimfa terendah terdapat pada genotipe G100H/9305//IAC100-271///Agro-472-2. 
Sedangkan, populasi imago, telur dan nimfa tertinggi terdapat pada genotipe G100H, diikuti 
oleh genotipe G100H/9305//IAC100-271///Agro-36-2. Jumlah stomata daun berkisar antara 
35,2-55,2 buah/2mm2, kandungan klorofil daun berkisar antara 31,6-49,3 mikrogram/mm, 
dan indeks warna daun antara 4-6. Jumlah trikoma daun berkisar antara 59,4 – 187,2 
buah/2mm2, panjang trikoma berkisar antara 112,9 – 172,0 mikrometer, dan posisi trikoma 
beragam dari tegak, miring, dan rebah. Genotipe yang memiliki populasi kutu kebul yang 
terendah memiliki kepadatan trikoma sedang (126/2mm2) dengan panjang trikoma sedang 
(135 mikrometer). Kesimpulannya, genotipe G100H/9305//IAC100-271///Agro-472-2 tidak 
terpilih oleh imago kutu kebul sebagai tempat meletakkan telur dan berkembangbiak 
berdasarkan jumlah telur dan nimfa yang ditemukan pada genotipe tersebut. Genotipe lain 
yang tidak terpilih sebagai tempat meletakkan telur yaitu G100H/9305//IAC100-271///Agro-
803-1.  

 
Kata kunci: preferensi, kutu kebul, karakter morfologi 
 

1. PENGANTAR 
Kutu kebul, Bemisia tabaci Gennadius adalah salah satu hama utama pada 

tanaman kedelai di Indonesia dan juga beberapa negara di dunia. Hama ini bersifat 

polifagus yang menyerang lebih dari 900 species tanaman (Simmons et al., 2008 cit Maluta 

et al., 2017). Hama ini teridentifikasi memiliki beragam biotipe dan berstatus penting karena 

menjadi vektor virus pada tanaman (Lu et al., 2017 cit Pan et al., 2018). B. tabaci telah 

dilaporkan memiliki potensi yang sangat besar untuk membangun ketahanan diri terhadap 

43 jenis bahan aktif insektisida kimia sehingga pengendalian sulit dilakukan (Whalon et al., 

2013). 

B. tabaci memakan jaringan floem tanaman dengan menyuntikkan enzim dan 

mengeluarkan embun madu, menurunkan ketahanan tanaman, dan serangan parah dapat 
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menyebabkan kematian inang. Sekresi embun madu yang dihasilkan akibat aktivitas makan 

kutu kebul menyebabkan perkembangan cendawan jelaga yang akan mempengaruhi 

kualitas tanaman. Gejala serang kutu kebul ditunjukkan dengan adanya batang yang pucat, 

bintik-bintik klorotik pada daun, daun menguning, dan kemudian daun gugur (Kumar et al., 

2017). Kehilangan hasil kedelai akibat serangan kutu kebul mencapai 50-80% (Ellsworth 

dan Martinez-Carrillo, 2001), dan virus yang ditularkan dapat menyebabkan kegagalan 

panen (Liu dan Liu 2012 cit Vieira et al., 2013). 

Pengendalian terhadap kutu kebul dengan menggunakan insektisida kimia kurang 

berhasil karena sudah mengalami resistensi sehingga diperlukan teknologi lain yang lebih 

efektif (Kumar et al., 2017). Penggunaan varietas tahan merupakan salah satu alternatif 

untuk mengatasi serangan kutu kebul. Selain ramah lingkungan, penggunaan varietas 

tahan juga dapat mengurangi biaya produksi. Hingga saat ini, di Indonesia, belum ada 

varietas yang dinyatakan tahan terhadap kutu kebul. Oleh karena itu, penelitian untuk 

mengetahui preferensi kutu kebul terhadap galur-galur kedelai berdasarkan karakter 

morfologi daun perlu dilakukan untuk mendapatkan informasi sumber gen tahan kutu kebul. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium dan Rumah Kasa Balai Penelitian 

Tanaman Aneka Kacang dan Umbi pada bulan April-Juni 2018. Rancangan yang 

digunakan adalah acak kelompok (RAK), 24 perlakuan, diulang tiga kali. 23 galur yang diuji 

merupakan galur harapan kedelai berbiji besar dan potensi hasil tinggi, serta satu genotipe 

yang terindikasi tahan hama yaitu G100H. 

Galur kedelai yang diuji ditanam sebanyak 2 polibag/galur/ulangan, empat 

biji/polibag. Tanaman diberi pupuk urea sebanyak 0,4 g/rumpun dan NPK sebanyak 1,2 

g/rumpun pada saat tanam. Pengairan dilakukan sesuai kebutuhan. Penjarangan dilakukan 

pada umur 14 hari setelah tanam (HST) dengan menyisakan 2 tanaman/rumpun. 

Penyiangan dilakukan pada 14 dan 28 HST. Pengendalian lalat kacang dilakukan pada 8 

HST dengan sipermetrin dosis 1 ml/lt air dan pengendalian hama daun dilakukan secara 

mekanis. Untuk meningkatkan kualitas pertumbuhan tanaman dilakukan aplikasi gandasil 

daun pada 14, 21, dan 28 HST serta gandasil buah pada 21 dan 28 HST sebanyak 3 g/lt 

air. 

Pengamatan dilakukan pada saat tanaman berumur 35 hari setelah tanam (HST) 

atau setelah memasuki fase berbunga. Variabel yang diamati adalah populasi imago, 

populasi telur, dan populasi nimfa dengan cara mengambil satu daun trifoliate dan diamati 

menggunakan mikroskop stereo. Panjang trikoma, kepadatan trikoma, dan posisi trikoma 
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diamati dengan menggunakan mikroskop binokuler. Selain itu, pengamatan dilakukan 

terhadap jumlah stomata, kandungan klorofil, dan indeks warna daun.  

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa populasi imago, telur, dan nimfa kutu kebul 

bervariasi pada tiap genotipe yang diuji. Populasi imago berkisar antara 1-12 ekor 

ekor/tanaman, populasi telur berkisar antara 1-8 butir/tanaman, dan populasi nimfa berkisar 

antara 2-29 ekor/tanaman. Populasi imago, telur, dan nimfa terendah terdapat pada 

genotipe G100H/9305//IAC100-271///Agro-472-2, sedangkan, populasi imago, telur dan 

nimfa tertinggi terdapat pada genotipe G100H, diikuti oleh genotipe G100H/9305//IAC100-

271///Agro-36-2. Imago betina kutu kebul lebih menyukai meletakkan telur pada permukaan 

bawah daun tanaman kedelai karena lebih terlidung dari gangguan faktor fisik seperti panas 

dan hujan. Umur tanaman dan kulitas daun juga diduga turut mempengaruhi preferensi 

imago betina kutu kebul untuk makan dan meletakkan telur. 

Tabel 1. Populasi imago, telur, dan nimfa kutu kebul pada 24 galur kedelai 
 

No. Nama Galur 
Populasi 
imago 

(ekor/rumpun) 

Populasi telur 
(butir/rumpun) 

Populasi 
nimfa 

(ekor/rumpun) 

1. G1000H/9305//IAC100-271///Grob-36-2 2,4 3,6 25,9 
2. G1000H/9305//IAC100-271///Grob-42-3 1,6 4,5 9,9 
3. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-51-2 1,6 2,8 4,5 
4. Anjasmoro 1,6 3,5 10,7 
5. Kaba/IAC100//Brg63///Grob-386-1 1,5 0,8 5,2 
6. Kaba/IAC100//Brg63///Grob-386-3 1,5 2,0 14,5 
7. Kaba/IAC100//Brg63///Grob-386-5 1,0 4,2 11,0 
8. Kaba/IAC100//Brg63///Grob-392-1 0,4 1,3 6,1 
9. Argomulyo 0,7 2,7 9,0 
10. G1000H/9305//IAC100-271///Grob-434-2 1,2 2,2 5,0 
11. Gema 1,5 5,1 6,5 
12. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-460-4 2,3 3,5 5,8 
13. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-461-6 1,6 4,0 12,3 
14. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-471-3 1,1 1,0 9,3 
15. Grobogan 1,2 4,7 12,4 
16. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-472-2 0,4 1,0 2,1 
17. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-473-6 3,5 3,6 15,2 
18. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-477-4 1,1 1,0 5,6 
19. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-478-1 1,5 1,8 10,3 
20. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-485-1 2,5 0,0 6,3 
21. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-494-1 3,8 1,2 8,6 
22. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-495-1 2,1 2,6 4,2 
23. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-803-1 2,1 1,6 3,7 
24. G100H 12,1 7,8 29,6 
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Jumlah trikoma daun berkisar antara 59,4 – 187,2 buah/2mm2, panjang trikoma 

berkisar antara 112,9 – 172,0 mikrometer, dan posisi trikoma beragam dari tegak, miring, 

dan rebah. Genotipe yang memiliki populasi kutu kebul yang terendah memiliki kepadatan 

trikoma sedang (126/2mm2) dengan panjang trikoma sedang (135 mikrometer). Populasi 

kutu kebul pada berbagai galur yang diuji beragam diduga karena galur-galur kedelai hasil 

persilangan tersebut memiliki karakter morfologi daun yang berbeda-beda seperti adanya 

trikoma yang merupakan penghalang bagi imago untuk dapat menusukkan stiletnya 

maupun memposisikan ovipositornya. Trikoma merupakan alat pelindung tanaman dari 

gangguan luar. Sulistyo dan Marwoto (2011) mengemukakan bahwa kerapatan trikoma 

dapat mengurangi intensitas serangan hama kutu kebul dan posisi trikoma (tegak atau 

tidak) juga mengurangi populasi kutu kebul pada kedelai. Selain factor trikoma, preferensi 

oviposisi kutu kebul juga dipengaruhi oleh luas daun dan posisi daun. 

 
Tabel 2. Karakteristik trikoma daun pada 24 galur kedelai 
 

No. Nama Galur 
Panjang 
trikoma 

(mikrometer) 

Kepadatan 
trikoma 
(buah) 

Posisi 
trikoma 

1. G1000H/9305//IAC100-271///Grob-36-2 146.56 182.11 Rebah 
2. G1000H/9305//IAC100-271///Grob-42-3 125.67 185 Rebah 
3. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-51-2 172 93.56 Miring 
4. Anjasmoro 164.78 59.44 Rebah 
5. Kaba/IAC100//Brg63///Grob-386-1 116 145.67 Rebah 
6. Kaba/IAC100//Brg63///Grob-386-3 155.11 111.89 Rebah 
7. Kaba/IAC100//Brg63///Grob-386-5 114.56 163.89 Rebah 
8. Kaba/IAC100//Brg63///Grob-392-1 121.22 164.33 Rebah 
9. Argomulyo 164.56 175.44 Rebah 

10. 
G1000H/9305//IAC100-271///Grob-434-

2 
161.89 187.22 Rebah 

11. Gema 155.56 119.56 Rebah 
13. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-461-6 130.11 153.33 Rebah 
14. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-471-3 117 92.22 Rebah 
15. Grobogan 151.56 160.56 Rebah 
16. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-472-2 147 105.89 Rebah 
17. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-473-6 135.56 126.56 Miring 
18. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-477-4 143 172.11 Rebah 
19. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-478-1 124.56 180.56 Rebah 
20. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-485-1 112.89 164 Rebah 
21. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-494-1 162.22 98.44 Rebah 
22. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-495-1 162.33 124.89 Tegak 
23. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-803-1 130.44 176.44 Rebah 
24. G100H 143.33 139.44 Miring 

 

Jumlah stomata daun dari 24 genotipe yang diuji berkisar antara 35,2-55,2 

buah/2mm2. Kandungan klorofil daun yang diukur menggunakan klorofil meter berkisar 

antara 31,6-49,3 mikrogram/mm. Selain itu, indeks warna daun berkisar antara 4-6.  

 



Bidang: Perlindungan Tanaman Kode Makalah: PT-14 

 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 
 

100 

 

Tabel 3. Jumlah stomata, kandungan, klorofil, dan indeks warna daun 24 galur kedelai 
 

No. Nama Galur 

Jumlah 
stomata 

(buah/2mm2) 

Kandungan 
klorofil 

(mikrogram/m
m) 

Indeks 
warna daun 

1. G1000H/9305//IAC100-271///Grob-36-2 49.3 34.2 4 
2. G1000H/9305//IAC100-271///Grob-42-3 55.2 37.2 5 
3. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-51-2 45 36.0 4 
4. Anjasmoro 38.3 49.3 6 
5. Kaba/IAC100//Brg63///Grob-386-1 54.2 34.4 4 
6. Kaba/IAC100//Brg63///Grob-386-3 50.1 34.6 5 
7. Kaba/IAC100//Brg63///Grob-386-5 51.2 31.7 4 
8. Kaba/IAC100//Brg63///Grob-392-1 44.1 32.8 5 
9. Argomulyo 38.9 35.1 5 
10. G1000H/9305//IAC100-271///Grob-434-2 52.8 35.7 4 
11. Gema 49.3 33.1 4 
13. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-461-6 35.6 33.4 4 
14. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-471-3 35.9 35.0 4 
15. Grobogan 35.2 34.2 5 
16. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-472-2 39 36.6 5 
17. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-473-6 42.4 33.4 4 
18. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-477-4 44.1 38.7 4 
19. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-478-1 51.6 34.2 4 
20. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-485-1 45.4 31.6 4 
21. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-494-1 38.2 35.8 5 
22. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-495-1 51.4 36.4 4 
23. G1000H/9305//IAC100-271///Argo-803-1 49.3 34.3 4 
24. G100H 43.3 34.9 5 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Genotipe G100H/9305//IAC100-271///Agro-472-2 tidak terpilih oleh imago kutu 

kebul sebagai tempat meletakkan telur dan berkembangbiak berdasarkan jumlah telur dan 

nimfa yang ditemukan pada genotipe tersebut. Genotipe lain yang tidak terpilih sebagai 

tempat meletakkan telur yaitu G100H/9305//IAC100-271///Agro-803-1. Kegiatan penelitian 

yang berhubungan dengan ketahanan tanaman kedelai terhadap kutu kebul perlu dikaji 

lebih lanjut. 
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Abstrak 

Lili (Lilium sp., fam Liliaceae) merupakan salah satu komoditas tanaman hias umbi-umbian 
yang paling menarik yang sangat populer di dunia. Budidaya lili menghadapi kendala berupa 
kebergantungan terhadap benih impor yang harganya relatif mahal, selain itu varietas lili 
impor tidak adaptif dan rentan terhadap penyakit busuk umbi yang disebabkan oleh Fusarium 
oxysporum f. sp. lilii. Patogen ini bersifat tular-tanah dan tular-umbi. Pengendalian 
menggunakan pestisida secara terus menerus dapat menimbulkan pencemaran lingkungan 
dan peningkatan biaya produksi. Salah satu alternatif pengendalian yang lebih aman dan 
efektif ialah menggunakan mikrobe antagonis, di ataranya ialah. Saccharomyces spp. Tiga 
isolat Saccharomyces spp. masing-masing isolat Kuningan, Bogor, dan Padalarang, 
ditambah dengan satu isolat Gliocladium sp., dan dua perlakuan kontrol positif (fungisida 
difekonazol), serta kontrol negatif (air steril); telah dicoba melalui penelitian in vitro dan in vivo 
di laboratorium dan rumah kaca Balai Penelitian Tanaman Hias pada Januari hingga 
Desember 2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Saccharomyces spp. isolat  
Padalarang konsisten dapat menekan Fusarium oxysporum f. sp. lilii. Kemangkusan isolat 
tersebut setara dengan fungisida difekonazol, dengan persentase penekanan dibanding 
kontrol sama-sama menunjukkan angka 77,83%. 
 
Kata kunci:   Lilium sp., fam Liliaceae, Fusarium oxysporum f. sp. lilii., Saccharomyces spp. 

 

PENGANTAR  

       Lili (Lilium sp., fam Liliaceae) merupakan salah satu komoditas tanaman hias 

umbi-umbian yang paling menarik yang sangat populer di dunia (van Tuyl & van Hosteijn 

1996). Di Indonesia, lili dibudidayakan baik oleh petani  kecil maupun pengusaha besar di 

dataran tinggi. Budidaya lili menghadapi kendala berupa kebergantungan terhadap benih 

impor yang harganya sangat mahal, selain itu varietas lili impor tidak adaptif dan rentan 

terhadap penyakit busuk umbi. Penyakit utama yang menyerang tanaman Lili adalah busuk 

umbi yang disebabkan oleh Fusarium oxysporum f. sp. lilii (Sanjaya et al. 2004).    Penyakit 

tersebut di lapangan menyebabkan layu, sehingga tanaman tidak menghasilkan bunga. Bila 

terbawa umbi, infeksi patogen  menyebabkan keriput dan busuk. Umbi sakit (umbi 

terkontaminasi) dapat berperan sebagai media penyebaran penyakit ke tempat lain. Patogen 

ini bersifat tular-tanah dan tular umbi (Nuryani dan Silvia 2007). 
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Aplikasi pestisida kimia sintetik dalam pengendalian patogen ini berpengaruh negatif 

terhadap lingkungan (resistensi patogen terhadap fungisida serta merangsang timbulnya ras-

ras fusarium baru). Salah satu alternatif pengendalian patogen yang relatif aman ialah 

menggunakan mikrobe antagonis, di ataranya Saccharomyces spp.   Saccharomyces 

cerevisiae mempunyai daya antagonisme terhadap Phytium aphanidermatum penyebab 

penyakit rebah kecambah (Beyagoub et al. 1996; Agustining, 2012); dan layu fusarium pada 

tanaman bawang merah (Djatnika, 2017).  Tujuan  penelitian ini mendapatkan isolat 

Saccharomyces spp., yang efektif dapat mengendalikan penyakit busuk umbi pada tanaman 

Lili. 

METODE PENELITIAN 

Sumber Isolat Saccharomyces spp., Fusarium oxysporum f.sp. lilii dan uji antagonis di 
laboratorium 
 

Lima isolat Saccharomyces spp., diisolasi dari ragi tape yang berasal dari daerah 

Cianjur (Cjr), Cipanas (Cpns), Kuningan (Kng), Padalarang (Pdl), dan Bogor (Bgr). Contoh 

ragi tape sebanyak 1 g dihaluskan, dituangkan ke dalam tabung reaksi yang berisi 9 ml air 

steril, kemudian 10 µl suspensi ragi dituangkan ke dalam cawan petri yang berisi media 

Potato Dextrose Agar (PDA). Mikrobe yang tumbuh pada media dimurnikan, kemudian 

diidentifikasi berdasarkan metode   Barnet (1960). Isolat F. oxysporum  f.sp. lilii diisolasi dari 

tanaman Lili yang terinfeksi layu fusarium yang tumbuh di Segunung Cianjur, diidentifikasi 

menggunakan metode Barnet (1960).  

Pengujian penapisan Saccharomyces spp terhadap  Fusarium oxysporum secara in-

vitro dilaksanakan mengadopsi metode Agustiningsih (2012). Isolat Fusarium dan 

Saccharomyces masing-masing ditumbuhkan pada medium Komada sampai memenuhi 

cawan petri, kemudian koloni dilubangi dengan menggunakan besi pembolong berdiameter 

0,5 cm.  Potongan kedua isolat tersebut kemudian dipindahkan ke dalam satu cawan petri 

baru yang bersisi media PDA. Isolat Saccharomyces spp., dan Fusarium diletakkan 

berdampingan dengan jarak 3 cm, kemudian  diinkubasi pada suhu kamar selama ± 10 hari, 

dan amati daya hambatnya setiap hari berdasarkan metode Abadi (1987). Tiga isolat 

Saccharomyces spp. Isolat : Kuningan (Kng), Bogor (Bgr), dan Padalarang (Pdl), yang 

menunjukkan daya hambat yang paling luas, digunakan sebagai bahan perlakuan pada 

pengujian efikasi di rumah kaca. 
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Uji Efikasi Sacharomyces spp., terhadap F. oxysporum f.sp. lilii di rumah kaca 
 

Tanaman lili var. Arum Sari ditanam pada media yang telah diinfestasi F. oxysporum 

f.sp. lilii di dalam polibag yang ditempatkan di Rumah kaca. Setiap  polibag terdiri atas 15 

tanaman Lili. Tata letak percobaan disusun berdasarkan rancangan acak kelompok dengan 6 

perlakuan (Kontrol -, Kontrol +, Gliocladium sp, Saccharomyces spp.  Isolat Kng, Bgr, dan 

Pdl); dan  lima  ulangan.  

Saccharomyces spp. dan Gliocladium spp. masing-masing konsentrasi 107 ml 

spora/ml diaplikasikan dengan cara merendam benih selama 30 menit sebelum tanam, 

kemudian disemprotkan pada pangkal batang tanaman pada saat tanaman berumur 15, 30,  

45 dan 60 hari setelah tanam (HST).  Fungisida sintetis yang digunakan sebagai kontrol 

positif adalah difenokonazol 250 g/l dosis 200-400 ml/ha (0,5 ml/l).  Imidaklorid 200 ml/l dosis 

0,50 ml/l dan Abamektin 18,5 g/l dosis 0,50 ml/l, diaplikasikan untuk mengendalikan 

serangga hama. Tanaman dipupuk dengan menggunakan  90 kg Urea/ha , 120 kg P2O5/ha, 

dan180 kg K2O/ha.   

Pengamatan yang diamati meliputi: 1).  Jumlah tanaman lili yang terinfeksi fusarium 

(daunnya menguning) diamati setiap bulan, dimulai sejak 1-6 bulan setelah tanam (BST),  4). 

Indeks penyakit. 2) Indeks penyakit diamati pada umbi saat panen 6 bulan setelah tanam 

(BST). Indeks ditentukan berdasarkan skoring sampai dengan 5, yaitu: 0 = tidak tampak 

adanya bercak pada umbi, 1 = 1-20% bercak, 2 = 21-40% bercak, 3 = 41-60/% bercak, 4 = 

61-80% bercak dan 5 = bercak lebih dari 80%. Intensitas penyakit dihitung berdasarkan 

indeks penyakit (IP) menggunakan rumus sebagai berikut :  IP (%) = (Σ( vi x ni)/N) x 100%, di 

mana : vi = Indeks penyakit ke- i; ni = Jumlah umbi lili yang menunjukkan gejala sesuai 

dengan indeks penyakit ke- i, dan N =Jumlah total umbi lili yang diamati. Persentase 

penekanan sebagai bahan pertimbangan kriteria efikasi, dihitung berdasarkan rumus :  PP = 

(K – T)/K x 100%, di mana : PP = Persentase penekanan, dan K = IP pada perlakuan kontrol.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Saccharomyces spp., terhadap infeksi F.oxysporum f.sp. lii pada tanaman lili 

 
Serangan Fusarium pada tanaman lili menyebabkan tanaman layu, busuk umbi, 

batang dan akar, bintik-bintik coklat pada umbi dan menguningnya jaringan daun (Gambar 1). 
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Hal ini diduga karena terganggunya jaringan xilem ke seluruh bagian tanaman sebagai akibat 

terjadinya kerusakan jaringan twrsebut (Zhang et al. 2Ol5). Selanjutnya Selim & Gammal 

(2015) melaporkan bahwa kelayuan tanaman yang terinfeksi Fusarium disebabkan oleh 

toksin asam fusarat yang diekskresikan oleh patogen tersebut selama proses infeksi. Toksin 

ini dapat menghambat fungsi mitokondria dan menekan enzim katalase, serta mengganggu 

membran sel yang dapat mengakibatkan kebocoran ion. 

 

                                                                     

                                         

Gambar 1. Gejala serangan  F. oxysporum f.sp. lilii  pada umbi atau busuk (a) dan (b) gejala  

                   yang daunnya  menguning atau layu. 

 

Berdasarkan data hasil percobaan pada pengamatan ke-enam BST diperoleh 

persentase jumlah tanaman terinfeksi F. oxysporum f.sp. lilii pada perlakuan kontrol positif 

(difekonazol, Gliocladium sp., dan Saccharomyces spp. isolat Padalarang menunjukkan 

jumlah yang relatif paling rendah (berkisar antara 2,66 – 2,67%) bila dibanding dengan 

perlakuan lainnya (berkisar antara 5,33 – 12%). Persentase penekanan tiga perlakuan 

tersebut masing-masing adalah 77,83% (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Persentase jumlah tanaman Lili yang daunnya menguning atau layu pada    
berbagai perlakuan cendawan antagonis, umur 1, 2, 3, 4, 5, 6, bulan setelah tanam 
(BST). 

 
Perlakuan mikrobe 

antagonis 
Persentase jumlah tanaman lili yang terinfeksi 
F.oxysporum f.sp. lii pada  berbagai perlakuan 

mikrobe antagonis, umur 4 sampai dengan  6 BST 

Persentase 
penekanan 
dibanding 
kontrol (%) 4 BST 5 BST 6 BST 

 

a 

a 

b 

a 
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Kontrol (negatif) 
 9,33 a 10,67 a 12,00 a 

 
0 

Difenokunazol (kontrol 
positif) 1,33 b 1 ,33 b 2,67 b 

77,83 

Gliocladium sp. 1,33  b 1,33 b 2,66 b 77,83 

Saccharomyces spp.(107 
spora/ml) KNG 2,66 b 5,33 b 6,67 b 

44,42 

Saccharomyces spp. (107 
spora/ml) BGR 1,33 b 4,00 b 5,33 b 

55,59 

Saccharomyces spp. (107 
spora/ml) PDL 1,33 b 1,33 b 2,66 b 

77,83 

CV 21,17 23,27 19,18 19,97 

 
*)    Angka sekolom  diikuti huruf yang sama  tidak berbeda berdasarkan Uji Jarak Berganda 

Duncan pada taraf ketelitian 95%. 
 
Hal ini berarti keefektifan Saccharomyces spp. isolat Padalarang, setara dengan fungisida 

kimia sintetik (difekonazol) dan  Gliocladium sp.  Schnurer (2003) melaporkan bahwa 

mekanisme penghambatan agen hayati Saccharomyces spp. dalam menekan pertumbuhan 

patogen adalah melalui mekanisme mikoparasitisme. Mikoparasitisme ditunjukkan dengan 

melekatnya sel Saccharomyces cerevisiae secara kuat pada miselium jamur (Wisniewski et 

al., 1991). Saccharomyces cerevisiae menghasilkan etanol, enzim -1,3-glucanase, 

chitinase, peroxidase, ethyl acetate, senyawa volatile yang bersifat antijamur, toksin dan 

antibiotic (El Ghaouth et al., 2003; Rojas et al., 2001;  dalam Agustining 2012).    

 Konsistensi Saccharomyces spp. isolat Padalarang dalam menekan serang 

F.oxysporum f.sp. lilii perpengaruh pula terhadap intensitas serangan patogen pada umbi lili. 

Intensitas serangan F.oxysporum f.sp. lilii perlakuan Saccharomyces spp. isolat Padalarang 

menunjukkan relatif rendah 20,20% tidak berbeda nyata dengan perlakuan Gliocladium spp. 

dan difekonazol (masing-masing 20 dan 19,20%) dengan persentase penekanan sebesar 

31,33 (Gambar 2).   
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Gambar 2.  Respon berbagai perlakuan mikrobe antagonis terhadap  intensitas serangan 

penyakit busuk umbi gladiol dan persentase penekanannya. 
 
Berbagai isolat Gliocladium sp. mensekresi senyawa metabolit yang bersifat anti bakteri, 

jamur, nematoda, dan anti kamir. Antibiotik tersebut merupakan senyawa steroid seperti 

viridol (Marlina, 2007), azaphilon (Vinale et al. 2006), dan peptaibiotik (Degenkolb et al. 

2008). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Saccharomyces spp. isolat  Padalarang dapat menekan Fusarium oxysporum f. sp. lilii. 

Kemangkusan isolat tersebut setara dengan fungisida difekonazol. Percobaan skala 

lapangan perlu dilakukan agar konsistensi keefektifan Saccharomyces spp. isolat  

Padalarang dapat dibuktikan. 
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Abstrak 

 
Akuntabilitas kegiatan penelitian terutama ditentukan oleh kualitas dari output penelitian. Hasil 
penelitian dinilai berkualitas, jika memberikan benefit kepada masyarakat yang memenuhi 3 
aspek (E), yaitu : ekonomi, efisiensi dan efektivitas. Salah satu pendekatan dalam menghitung 
benefit riset di bidang sumberdaya lahan pertanian adalah dengan menghitung indeks efisiensi 
teknis (IET). IET merupakan integrasi dari nilai tambah invensi teknologi, tingkat adopsi oleh 
pengguna dan cakupan atau penyebaran adopsi teknologi dimaksud. Nilai IET ini merupakan 
langkah awal dalam menghitung dampak dari inovasi teknologi sumberdaya lahan pertanian. 
IET Inovasi teknologi sumberdaya lahan dalam bentuk produk teknologi memberikan nilai IET 
tertinggi yaitu sebesar 14,4 %.  
 
Kata kunci: indeks efisiensi, benefit teknologi sumberdaya lahan. 

 

1. PENDAHULUAN  

Akuntabilitas kegiatan penelitian, termasuk penelitian sumberdaya lahan sangat 

ditentukan oleh sejauh mana hasil penelitian tersebut mampu menjawab peluang dan tantangan 

dalam aspek sumberdaya lahan pertanian dengan berkualitas (Azis et al., 2005). Chilton (dalam 

Itjen, 2004) menyatakan bahwa sesuatu hasil dinilai berkualitas jika hasil penelitian tersebut 

memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan syarat 3-E, yaitu: ekonomi, efisiensi dan 

efektivitas. 

 Analisis indeks efisiensi (George, 1987) terbagi dua, yaitu indeks efisiensi teknis (IET) 

dan indeks efisiensi ekonomi (IEE). Secara bertahap IEE dapat digunakan sebagai dasar dalam 

menghitung Incremental Capital Output Ratio (ICOR), yang dalam periode mendatang, akan 

sampai pada satu kondisi dimana biaya riset sepenuhnya dihitung sebagai biaya investasi, 

sehingga multiplier dari penggunaan biaya penelitian akan menjadi salah satu kriteria 

pendanaan penelitian (Azis et al., 2005). ICOR akan menjadi alat dalam mengevaluasi 

kelayakan proposal penelitian, jika biaya penelitian dihitung sebagai tambahan investasi, 

berapa kenaikan pendapatan nasional atau regional akan terjadi akibat tambahan investasiu 

tersebut.  

Tujuan analisis ini adalah untuk menghitung IET sebagai pendekatan atau langkah awal 

dalam menilai benefit inovasi teknologi sumberdaya lahan pertanian.  
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2. METODE PENELITIAN 

Asumsi-asumsi dalam analisis ini, meliputi : (a) Inovasi teknologi adalah temuan baru 

yang sudah didiseminasikan, (b) Inovasi teknologi sumberdaya lahan pertanian akan 

menghasilkan nilai tambah. Nilai tambah tersebut, dalam bentuk : peningkatan produksi 

komoditas persatuan input (lahan, tenaga kerja, dll) ; peningkatan efisiensi input produksi 

(bahan tanaman, pupuk, dll) ; dan peningkatan mutu produk, (c) Benefit inovasi teknologi 

sangat ditentukan oleh: nilai tambah, tingkat adopsi dan cakupan adopsi, (d) Tingkat adopsi 

terjadi secara bertahap, dalam kenyataannya paket atau komponen teknologi tidak langsung 

sepenuhnya atau 100 % diadopsi. Proses adopsi tersebut diperkirakan dengan % dan atau 

dikonversi dari pendekatan Rogers, yang dikelaskan menjadi: mengetahui – tertarik – mengikuti 

sebagian – meniru sepenuhnya, (e) Cakupan teknologi meliputi wilayah atau jumlah target 

group yang diharapkan mengadopsi teknologi dimaksud (dapat berupa luasan atau jumlah 

penduduk), dihitung dalam %. 

Data yang diperlukan, meliputi : (a) Keunggulan atau manfaat inovasi teknologi 

(substansi), (b) Nilai tambah dari setiap teknologi (dalam %), (c) Tingkat adopsi dari teknologi 

dimaksud (dalam %), (d) Cakupan adopsi (dalam %).  

Sumber data, pada tahap awal diperoleh dari Para Peneliti dan Balai Penelitian di 

lingkungan BBSDLP, yang tahap selanjutnya diverifikasi berdasarkan aplikasi para pengguna 

teknologi sumberdaya lahan pertanian dalam skala operasional. 

Penilaian dilakukan secara bertahap, yaitu : (a) Penilaian awal berdasarkan persepsi 

peneliti yang bersangkutan, (b) Verifikasi yang didasarkan pada data dan informasi aktual 

berdasarkan pengamatan di lapangan.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penilaian Indeks Efisiensi 

Dalam analisis ini ditekankan pada inovasi teknologi yang sudah dikembangkan beberapa 

tahun yang lalu dan relatif sudah dapat dinilai berapa nilai indeks efisiensinya. Hasil inovasi 

litbang sumberdaya lahan pertanian (BB SDLP, 2008), dikelompokkan menjadi: (1) Produk 

teknologi (teknologi yang dikemas dalam bentuk produk dan instrumen), (2) Rekomendasi 

teknologi, dan (3) Informasi. Sebagai contoh, yang dikelompokkan kedalam produk teknologi 

meliputi : perangkat uji tanah sawah (PUTS), perangkat uji tanah kering (PUTK), perangkat uji 
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pupuk (PUP), mikroflora tanah multiguna (MTM) dan varietas padi emisi rendah. Produk 

teknologi (instrumen), meliputi : kalender tanam, atlas zona agroekologi 1 : 250.000, CD 

interaktif sumberdaya lahan pertanian. Rekomendasi teknologi, meliputi : pewilayahan 

komoditas, perbaikan mutu jeruk siam di lahan pasang surut, peta arahan lahan sawah utama 

dan sekunder. Informasi, meliputi : atlas arahan tata ruang 1 : 50.000, atlas potensi iklim 

pertanian nasional, potensi sumberdaya lahan wilayah perbatasan, evaluasi sumberdaya lahan 

terkena Tsunami dan alternatif rehabilitasinya.  

Berdasarkan nilai indeks efidsiensi teknis diatas, selanjutnya dapat dihitung berapa nilai 

kontribusi teknologi terhadap pembangunan nasional (George, 1993 menyebut sebagai Indeks 

Efisiensi Ekonomi). Analisis indeks efisiensi merupakan integrasi dari aspek keunggulan atau 

manfaat hasil penelitian, tingkat adopsi teknologi dan cakupan adopsi teknologi. Jika 

dihubungkan dengan nilai produksi nasional sesuatu komoditas atau nilai penggunaan 

sumberdaya secara nasional yang terkait dengan aspek yang dianalisis maka hal tersebut 

dapat digunakan sebagai dasar dalam menghitung kontribusi teknologi terhadap pembangunan 

nasional.  

Tabel 1.  Rata-Rata Nilai Indeks Efisiensi Teknis 

No. Kelompok 
Teknologi 

Keunggulan 
/Manfaat 

Nilai 
Tambah 

 

Tingkat 
Adopsi 

 

Cakupan 
Adopsi 

 

Indeks 
Efisiensi Teknis  

    ..............................% ........................... 

1. Produk 
Teknologi 
(primer) 

Meningkatkan 
produktivitas/kualita
s produk 

0–75 2 – 80 10 – 45 0 – 6.00 

2. Produk 
Teknologi 
(Instrumen) 

Mempermudah 
penelusuran suatu 
informasi SDLP 

30 30 - 80 20 – 60 1.80 – 14.40 

3. Rekomendasi 
Teknologi 
 

Meningkatkan 
produktivitas/kualita
s produk 

15–50 10 - 25 15 - 75 0.375 – 1.87 

4. Informasi 
 
 

Informasi dalam 
meningkatkan 
produktitivitas, 
Mempermudah 
dalam arahan 
tataruang, dll 

25–60 25 - 40 15 – 20 1.50 – 3.20 

Sumber : diolah dari data Balai lingkup BBSDLP. 
 

Menilai kontribusi teknologi terhadap pembangunan nasional, khususnya teknologi primer 

relatif mudah, mengingat teknologi tersebut secara visual dapat dilihat dan keterkaitan 

implementasinya dengan sesuatu komoditas nasional cukup jelas. Nilai kontribusi dimaksud 

merupakan integrasi antara nilai IET x nilai produk nasional atau nilai efisiensi dari penggunaan 

sumberdaya secara nasional. Sebagai contoh, jika nilai IET inovasi PUTS sebesar 1,60 % 
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diaplikasikan pada komoditas padi sawah, yang produksi nasional tahun 2018 sekitar 78,8 juta 

ton (Kementerian Pertanian, 2018), maka nilai tambah kontribusi teknologi PUTS tersebut 

adalah setara dengan 1,26 juta ton. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Inovasi teknologi sumberdaya lahan pertanian sudah dimanfaatkan dalam program 

pembangunan pertanian, yaitu dalam program SERASI, penurunan pencemaran lingkungan, 

peningkatan produktivitas dan program antisipasi perubahan iklim. Nilai indeks efisiensi dapat 

digunakan sebagai pendekatan dalam menilai benefit dari pemanfaatan inovasi teknologi dalam 

skala operasional. Menilai benefit inovasi teknologi yang dikemas dalam bentuk produk (produk 

teknologi) relatif lebih mudah dan nilai tersebut dapat dihitung sebagai dampak awal dari suatu 

inovasi teknologi.  
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Lampiran 1. Benefit Inovasi Teknologi Sumberdaya Lahan Pertanian 

KELOMPOK 
TEKNOLOGI 

 
Keunggulan/Manfaat 

Nilai 
Tambah  

Tingkat 
Adopsi  

Cakupan 
Adopsi  

IET  

  ……………… % ……………………… 
PRODUK TEKNOLOGI (Primer): 

 Perangkat Uji Tanah 
Sawah Spesifik Lokasi 

Efisiensi pemupukan NPK 
padi sawah 

20-30 80 10 1.60 

 Perangkat Uji Tanah 
Kering 

Efisiensi pemupukan dan 
meningkatkan mutu biji 
jagung, kedelai dan padi 
gogo 

20-30 80 10 1.60 

 Perangkat Uji Pupuk Mengecek kualitas pupuk 
(kandungan N,P,K), 
mengidentifikasi pupuk palsu  

75 80 10 6.00 

 MTM (Mdec, Nodulin, 
Bio-Nutrient) 

Meningkatkan kesuburan 
dan kesehatan tanah, 
efisiensi pemupukan  

50 80 20 5.00 

 Varietas padi rendah 
emisi 

Menekan emisi GRK dari 
lahan sawah 

0 2 45 0 

      
PRODUK TEKNOLOGI (Instrumen) :  

 Kalender tanam Menentukan waktu dan rotasi 
tanam 

30 30 40 3.60 

 Atlas zona agroekologi 
1 : 250.000 

Sebagai dasar perencanaan/ 
pengelompokan 
pengembangan perkebunan 
dan tanaman pangan  

30 80 60 14.40 

 CD interaktif SDLP Mempermudah penelusuran 
informasi sumberdaya lahan 
suatu wilayah 

30 30 20 1.80 

REKOMENDASI TEKNOLOGI : 

 Pewilayahan 
komoditas 

Arahan menentukan 
komoditas unggulan  

50 25 15 1.87 

 Perbaikan mutu jeruk 
siam di lahan pasang 
surut 

Meningkatkan mutu jeruk 
siam menjadi lebih manis 

20 10 75 1.50 

 Peta arahan lahan 
sawah utama dan 
sekunder 

Mengetahui potensi lahan 
sawah dan tingkat 
produktivitasnya 

15 25 10 0.375 

INFORMASI : 

 Atlas arahan tataruang 
1 : 1.000.000 

Arahan dalam menyusun 
tataruang nasional untuk 
sektor pertanian  

60 25 15 2.25 

 Atlas potensi iklim 
pertanian nasional  

Informasi curah dan pola 
hujan tiap wilayah 

40 25 15 1.50 

 Potensi SDL wilayah 
perbatasan 

Meningkatkan produktivitas 
lahan 

40 40 20 3.20 

 Evaluasi SDL terkena 
Tsunami dan alternatif 
rehabilitasinya 

Mengetahui 
intensitas`kerusakan SDL 
akibat Tsunami 

25 40 20 2.00 

Ket : Tingkat adopsi (sangat mudah = 100 %, mudah = 75 %, sulit = 50 %, sangat sulit = 25 %) 
 Asumsi peluang keberhasilan 100%. 
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AGROEDUWISATA: RENCANA KONSEP UNTUK MENINGKATKAN NILAI TAMBAH 
PERTANIAN DI DESA LINGGAMEKAR, KUNINGAN, JAWA BARAT 

 
Hanni Adriani1 dan Ray March Syahadat2 

1 Program Studi Usaha Perjalanan Wisata, Sekolah Tinggi Pariwisata Trisakti 
2 Program Studi Arsitektur Lanskap, Institut Sains dan Teknologi Nasional 

Email: hanni.adriani@stptrisakti.ac.id 

 
Abstrak 

 
Ancaman konversi lahan pertanian di Indonesia semakin nyata karena didukung oleh 
beberapa faktor. Untuk itu dibutuhkan usaha kreatif untuk meningkatkan nilai lahan 
pertanian sehingga konversi lahan dapat diminimalkan. Salah satunya dengan memberikan 
rencana konsep pertanian yang tidak hanya dapat melestarikan keberadaan pertanian tetapi 
juga memberi nilai tambah dari pertanian tersebut. Desa Linggamekar di Kabupaten 
Kuningan, Jawa Barat memiliki potensi pertanian dan peternakan dari hulu hingga hilir. Mulai 
dari budidaya hingga pengolahan hasil. View berupa panorama lanskap pertanian juga 
memiliki nilai yang estetik karena menyajikan pemandangan terasering. Artikel ini bertujuan 
untuk memberikan konsep wisata di Desa Linggamekar untuk memberikan nilai tambah 
pertanian desa setempat. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
kualitatif dan spasial dengan pendekatan deskriptif. Metode pengambilan data yang 
digunakan dengan observasi potensi data tarik wisata dan pemetaan potensi wisata secara 
spasial dengan Geographical Information System (GIS). Hasil analisis kemudian disintesis 
menjadi zonasi wisata. Hasil yang diperoleh terdapat empat basis wisata yaitu basis 
pertanian, budaya, air, dan basis rekreasi lainnya. Dengan demikian, konsep yang berikan 
untuk Desa Linggamekar yaitu agroeduwisata. 

Kata kunci: konsep wisata, lanskap pertanian, wisata perdesaan 

 
1. PENGANTAR 

Kabupaten Kuningan merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Barat yang 

memiliki potensi pertanian dan peternakan dari hulu hingga hilir, mulai dari budidaya hingga 

pengolahan hasil yang luar biasa. Salah satu desa di wilayah Kabupaten Kuningan yang 

memiliki potensi tersebut adalah Linggamekar yang masuk dalam wilayah administrasi 

kecamatan Cilimus.  

Wisata perdesaan (rural tourism) adalah bentuk wisata yang dilakukan sekelompok 

kecil wisatawan tinggal di dalam atau di dekat suasana tradisional, sering di desa-desa 

terpencil dan sekaligus mempelajari kehidupan desa maupun lingkungan setempat (Inskeep 

dalam Hadiwijoyo, 2012). Potensi lahan pertanian yang ada di desa Linggamekar ini dapat 

dimanfaatkan untuk kegiatan wisata perdesaan yang berbasis pertanian secara luas dan 

mengandung unsur pendidikan. Agrowisata atau wisata pertanian didefinisikan sebagai 

rangkaian aktivitas perjalanan wisata yang memanfaatkan lokasi atau sektor pertanian mulai 

dari awal produksi hingga diperoleh produk pertanian dalam berbagai sistem dan skala 

dengan tujuan memperluas pengetahuan, pemahaman, pengalaman, dan rekreasi di bidang 
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pertanian (Nurisjah dalam Sumantra, et al., 2015). Eduwisata adalah bentuk wisata yang 

mampu aktivitasnya dapat memberikan nilai manfaat yang penting bagi wisatawan 

(rewarding), nilai pengembangan diri (enriching), serta pengetahuan dan wawasan baru 

(lerning) (Kusumastuti dan Susilo, 2014). Tujuan dari artikel ini adalah untuk menghasilkan 

rencana konsep wisata untuk meningkatkan nilai tambah pertanian, khususnya di di Desa 

Linggamekar, Kuningan, Jawa Barat.  

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Desa Linggamekar yang merupakan bagian dalam wilayah 

administrasi Kecamatan Cilimus, Kabupaten Kuningan, Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan April-Mei 2019. Pelaksanaan penelitian dibagi menjadi tiga 

tahapan besar yaitu tahap data dan Informasi, analisis, dan rencana konsep wisata (Gambar 

1). Pengambilan data dan informasi primer dilakukan dengan cara observasi lapang, 

pengambilan data dan gambar, pemetaan potensi kawasan. Data sekunder diperoleh dari 

pemerintah daerah dan sumber terkait lainnya. Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kualitatif dan spasial dengan pendekatan deskriptif. Metode spasial 

menggunakan Geographic Information System (GIS) dangan alat yang digunakan berupa 

GPS untuk pemetaan, menggunakan perangkat keras Laptop Dell inspiron 14 dan 

perangkat lunak yaitu ArcGIS 10.2.2, GoogleEarthPro, dan Adobe Photoshop CC. 

Pengelompokan potensi daya tarik wisata berdasarkan expert judgement pada bidang 

pariwisata dan arsitektur lanskap.  

 

 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Rencana Konsep Kawasan  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rencana Konsep Wisata 

Desa Linggamekar direncanakan dikembangkan dengan konsep 

“agroeduwisata“ (agroedutourism) yang berbasis masyarakat setempat diharapkan dapat 

memberi manfaat/nilai tambah pertanian, tidak saja bagi masyarakat perdesaan tetapi juga 

Data & Informasi Analisis  Rencana Konsep Wisata  

 Daya tarik wisata 

 Lingkungan dan view 

 Akses & transportasi 

 Promosi & informasi 

 

 Identifikasi potensi daya tarik wisata 

 Pengelompokan potensi daya tarik 

wisata 

 Pemetaan potensi daya tarik wisata 

 Promosi dan informasi desa 

 

 Rencana konsep  

 Basis Daya tarik wisata 

 Zonasi wisata 

 Ilustrasi fasilitas & aktivitas 

 Strategi pengembangan 
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masyarakat perkotaan untuk lebih memahami dan memberikan apresiasi pada bidang 

pertanian serta menjadi sarana edukasi (Sumantra et al., 2015). Konsep “agroeduwisata” ini 

diperoleh dengan melihat hasil analisis potensi daya tarik wisata yang ada di desa dan 

dalam rangka mendukung terwujudnya Linggamekar menuju Desa Wisata.  

 

Basis Daya Tarik Wisata 

a. Basis Pertanian 

Desa Linggamekar memiliki potensi daya tarik wisata dengan basis pertanian berupa 

sawah dan kebun dan peternakan (Gambar 2). Persawahan dan perkebunan ubi jalar dapat 

dimanfaatkan untuk kegiatan edukasi pertanian seperti membajak sawah, menanam dan 

memanen padi, proses penanaman sampai pemanenan, berjalan di pematang, menikmati 

pemandangan (viewing), photography, dan jalur tracking bambu. Potensi peternakan berupa 

edukasi dan interasi langsung dengan ternak dengan program “taman peternakan” yang 

menyenangkan. 

b. Basis Budaya 

Potensi daya tarik wisata budaya yang dimiliki Linggamekar (Gambar 3) pertama, 

makanan/kuliner seperti keripik pangsit, raginang, keripik pisang kapas, kue semprong dan 

kue yuyu ketan, kremes ubi jalar, keripik jagung, kue kembang seroja, tempe, tahu yang 

dapat dijadikan sebagai oleh-oleh. Kedua, kerajinan batik, pengunjung dapat melihat dan 

belajar membuat batik tulis dan cap, belanja kain batik khas kuningan dan Nusantara. Ketiga, 

kesenian desa berupa genjring, calung, reog, marawis, dan badut. Pengunjung dapat 

menikmati pertunjukan dan mempelajari kesenian tradisional khas suku Sunda. 

c. Basis Air 

Daya tarik wisata berbasis air berupa sungai kecil yang melintasi persawahan untuk 

kegiatan susur sungai, water tubing (saat debit air besar), saluran irigasi dan parit dapat 

dimanfaatkan sebagai tempat bermain air dan bilas kotoran tanah sawah, area batuan 

sungai sebagai foto spot dan istirahat (Gambar 4). 

d. Basis Rekreasi Lainnya 

Tiga potensi daya tarik wisata lainnya berupa rekreasi bumi perkemahan, wisata 

panorama di Munjul Leutik dan Pugag, dan treking keliling desa dengan sepeda sambil 

menikmati view persawahan, perkebunan, pedesaan, dan kontur berbukit (Gambar 5). 

 (a)  (b) 

Gambar 2. Basis pertanian (a) sawah dan kebun; (b) peternakan 
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 (a)  (b)  

 (c)  (d)  (e) 

Gambar 3. Basis budaya (a) keripik pangsit; (b) tahu; (c) kue semprong;  
(d) batik kuningan; (e) kesenian 

 
 

  
Gambar 4. Basis Air (sungai kecil, saluran irigasi, parit) 

 
 

 (a)  (b)  (c) 

Gambar 5. Basis rekreasi lainnya (a) area berkemah; (b) Munjul Leutik & Pugag;  
(c) jalur trekingsepeda  

 

 
Gambar 6. (a) Peta sebaran potensi daya tarik wisata dan (b) Diagram Konsep Zona Wisata  

 

Zonasi Wisata 

Berdasarkan hasil analisis maka zona wisata dibagi menjadi empat (4) yaitu: 1) 

edukasi basis pertanian ramah lingkungan; 2) edukasi basis budaya perkampungan Sunda; 

3) rekreasi basis air; 4) rekreasi basis lainnya. Wisata perdesaan berfokus pada aktivitas 

pariwisata yang bertumpu pada potensi pedesaan sebagai daya tariknya (Royo-Vela dalam 

Pudianti, 2012). Atraktifitas wisata pedesaan yang ditawarkan menyangkut atraksi 

alam/natural, historis dan budaya seperti suasana pedesaan dengan hamparan sawah, 

(a) 
(b) 
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rumah yang sederhana dengan segala kehidupan berciri khas agraris (Pudianti, 2012; 

Hadiwijoyo, 2012; Arida dan Pujani, 2017). Gambar 6 (a) memperlihatkan hasil pemetaan 

sebaran potensi daya tarik wisata di Linggamekar yang diolah dengan ArcGIS 10.2.2 dan 

GoogleEarthPro. Gambar 6 (b) menggambarkan hasil analisis berupa diagram konsep zona 

wisata Desa Linggamekar. 

 
Ilustrasi Fasilitas & Aktivitas 

  

Gambar 7 (a) Ilustrasi fasilitas wisata dan (b) Ilustrasi aktivitas wisata di Linggamekar 

Wisata perdesaan sebagai suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi, dan 

fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang 

menyatu dengan tatacara dan tradisi yang berlaku (Nuryanti dalam Hadiwijoyo2012).  

 
Strategi Pengembangan  

Strategi pengembangan wisata yang baik adalah melibatkan masyarakat lokal yang 

berkedudukan sama penting dengan pemerintah dan swasta sebagai salah satu pemangku 

kepentingan dalam pengembangan pariwisata Wearing dalam Dewi (2013). Lima aspek dari 

sisi penawaran wisata (supply) (Gunn, 1994) di Linggamekar harus disiapkan dengan 

matang baik dari segi atrasi harus ditata kembali dan ditambah fasilitas wisata, informasi 

wisata dilengkapi, promosi dilakukan melalui berbagai jenis media, pelayanan dari 

masyarakat dan semua stakeholder disiapkan agar memenuhi standar, dan transportasi 

menuju dan dari Desa Linggamekar harus disiapkan termasuk aksesnya.  

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Melalui penelitian ini disimpulkan bahwa konsep wisata yang direncanakan untuk 

Desa Linggamekar adalah “agroeduwisata”. Terdapat empat zonasi wisata yang berbeda 

basisnya, yaitu 1) edukasi basis pertanian ramah lingkungan; 2) edukasi basis budaya 

perkampungan Sunda; 3) rekreasi basis air; 4) rekreasi basis lainnya. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah Desa Linggamekar dan pemerintah 

daerah dalam mengembangkan kawasannya dimasa mendatang yang fungsional, indah, 

mendatangkan manfaat bagi masyarakat, dan terjaga berkelanjutannya.  

 

(a) (b) 
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Abstrak 

 
Ketahanan pangan mempunyai peran strategis dalam pembangunan nasional, karena 
kekurangan pangan tidak hanya akan berdampak kondisi sosial ekonomi tetapi juga dapat 
menyebabkan terjadinya gejolak stabilitas politik nasional. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis ketersediaan bahan pangan di Kabupaten Ciamis. Analisis dalam penelitian ini 
menggunakan neraca bahan makanan dan pola pangan harapan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ketersediaan energy, protein dan lemak per kapita per hari adalah 
sebesar 3.584 kkal, 101,28 gram, dan 66,71 gram. Kualitas ketersediaan pangan yang diukur 
dari capaian skor PPH juga menunjukkan hal yang sama. Kabupaten Ciamis, skor PPH pada 
tingkat ketersediaan energy sebesar 87,2 masih dibawah skor yang menjadi harapan yaitu 
100,0. Secara kuantitatif ketersediaan energy dan protein sudah terpenuhi, namun secara 
kualitas masih perlu peningkatan ketersediaan terhadap beberapa kelompok bahan makanan.   
 
Kata kunci: Angka Kecukupan Gizi, Neraca Bahan Makanan, Pola Pangan Harapan 
 

1. PENGANTAR 

Pangan memang menjadi kebutuhan pokok universal, juga penting karena ketahanan 

pangan merefleksikan kemampuan rata-rata individu untuk mendapatkan makanan dan 

ketersediaannya. Pangan yang berasal dari saripati alam menjadi kebutuhan dan 

berkesinambungan pada rantai kehidupan manusia. Untuk meningkatkan ketahanan pangan 

dilakukan diversifikasi pangan dengan memperhatikan sumberdaya, kelembagaan dan budaya 

lokal melalui peningkatan teknologi pengolahan dan produk pangan dan peningkatan 

kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi anekaragam pangan dengan gizi seimbang. 

Ketahanan pangan dapat diwujudkan melalui pengembangan sumberdaya manusia yang 

meliputi pendidikan dan pelatihan di bidang pangan, penyebarluasan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di bidang pangan dan penyuluhan di bidang pangan.  

Untuk mewujudkan ketahanan pangan tersebut, maka pengembangan pertanian 

sekarang ini tidak hanya berorientasi pada satu macam komoditas strategis tetapi juga mencari 

alternatif komoditas yang dapat menyangga kebijakan swasembada pangan. Secara nasional, 

prioritas pertama adalah pengembangan padi, jagung, kedelai dan ubi kayu. Prioritas kedua 
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adalah pengembangan kacang tanah, kacang hijau, ubi jalar, dan sorgum. Prioritas ketiga 

adalah serelia, kacang-kacangan, dan umbi-umbian lainnya. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan Kabupaten Ciamis. Data yang diolah berdasarkan pada ketersediaan data 

di Kabupaten Ciamis tahun 2018. 

Neraca Bahan Makanan (NBM) 

Tabel NBM dibagi menjadi tiga kelompok penyajian yaitu penyediaan/pengadaan, 

penggunaan/pemanfaatan dan ketersediaan perkapita. Jumlah penyediaan harus sama 

dengan jumlah penggunaan. Komponen penyediaan meliputi produksi (masukan dan 

keluaran), perubahan stok, impor, dan ekspor. Sedangkan komponen penggunaan meliputi 

penggunaan untuk pakan, bibit, industri (makanan dan bukan makanan), komponen tercecer, 

dan bahan makanan yang tersedia untuk dikonsumsi serta penggunaan lain. Bahan makanan 

yang tersedia untuk dikonsumsi ini kemudian dinyatakan dalam ketersediaan bahan makanan 

per kapita (kg/th dan gr/hr), ketersediaan energi (kkal/hr), ketersediaan protein (gr/hr), dan 

ketersediaan lemak (gr/hr). 

Pola Pangan Harapan (PPH) 

Data yang digunakan dalam penghitungan skor PPH adalah data jumlah konsumsi energi 

per kelompok pangan. Proporsi konsumsi energi untuk masing-masing kelompok hasil 

kesepakatan Deptan tahun 2001 yaitu : (1) Padi-padian 50%, (2) Umbi-umbian 6%, (3) Pangan 

hewani 12%, (4) Minyak dan lemak 10%, (5) Buah dan biji berminyak 3%, (6) Kacang-kacangan 

5%, (7) Gula 5%, (8) Sayur dan buah 6%, serta (9) Lain-lain (bumbu) 3%. Selanjutnya, 

berdasarkan hasil perkalian antara proporsi energi dari masing-masing kelompok pangan 

dengan masing-masing pembobotnya diperoleh skor PPH. Dalam konsep PPH akan diperoleh 

skor ideal sebesar 100, yang artinya kualitas konsumsi pangan penduduk disebut ideal apabila 

mempunyai skor PPH sebesar 100.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ketersediaan Kalori, Protein dan Lemak 

Pada tahun 2017, total ketersediaan energi 3.584 kkal, protein 101,28 gram dan lemak 

66,71 gram per kapita per hari (Tabel 1).  
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Tabel 1. Ketersediaan Energi, Protein dan Lemak 2017. 
No. Ketersediaan Tingkat Ketersediaan (%) 

1. Energi (kkal/kap/hr) 3.584 149,33 

2. Protein (gram/kap/hr) 101,28 160,76 

3. Lemak (gram/kap/hr) 66,71 125,09 

Sumber: Data sekunder, 2018 (diolah) 

Ditinjau dari tingkat ketersediaan zat gizinya, maka total energy tersebut sudah melebihi 

anjuran Angka Kecukupan Energi (AKE) 2.400 kal/kap/hr, dan Angka Kecukupan Protein 

(AKP) 63 gram/kap/hr. dengan tingkat ketersediaan tahun 2017 untuk energi sebesar 149,33 

persen dan protein sbesar 160,76 persen. Kebutuhan lemak dari kecukupan energy rata-rata 

20% dari 2.400 kalori, maka kebutuhan lemak adalah 2.400 x 20% : 9 = 53,33 gram. Dengan 

tingkat ketersediaan tahun 2017 untuk lemak sebesar 66,71 gram maka total energi tersebut 

sudah melebihi dari anjuran sebesar 125,09 persen. 

Ketersediaan Pangan Strategis 

Pangan strategis merupakan pangan tertentu yan terkait dengan kepentingan sebagian 

besar masyarakat, baik secara ekonomi, sosial dan budaya.  

Tabel 2. Ketersediaan Pangan Strategis, 2017 

No Komoditas Produksi (ton) 

Total 
Ketersediaan 

Bahan 
Makanan 

(ton) 

Produksi - Total 
Ketersediaan 

(ton) 

Persentase 
Produksi 
terhadap 

Ketersediaan 
(%) 

1 Beras 309954 301678 8276 102.74 

2 Jagung 26739 23798 2941 112.36 

3 Kedelai 1830 10018 -8188 18.27 

4 Gula Pasir 0 7537 -7537 0 

5 Minyak Goreng Sawit 0 15435 -15435 0 

6 Cabai 5279 4963 316 106.37 

7 Bawang Merah 0 22530 -22530 0 

8 Daging Sapi + 
Kerbau 

1216 1484 -268 81.94 

9 Daging Ayam 138062 20297 117765 680.21 

10 Telur 13302 7249 6053 183.5 

Sumber: Data Sekunder, 2018 (diolah) 
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Ketersediaan Energi Aktual (Kkal/Hari) 2017 

Berdasarkan hasil perhitungan Neraca Bahan Makanan tahun 2017 diperoleh data 

bahwa ketersediaan bahan makanan untuk dikonsumsi di Kabupaten Ciamis mencapai 3.584 

kkal/kap/hr. tingkat ketersediaan ini sudah di atas angka kecukupan energy (AKE) tingkat 

nasional yaitu 2.400 kkal/kap/hr. 

Tabel 3. Pola Pangan Harapan Tingkat Ketersediaan, 2017 

No 
Kelompok Bahan 
Pangan 

Energi 
(Kalori) 

%AKE Bobot 
Skor 
riil 

Skor PPH 
Skor 
Maks 

1 Padi-padian 2400 99.99 0.5 50.0 25.0 25.0 

2 Umbi-Umbian 104 4.33 0.5 2.2 2.2 2.5 

3 Pangan Hewani 172 7.16 2.0 14.3 14.3 24.0 

4 Minyak dan Lemak 370 15.42 0.5 7.7 5.0 5.0 

5 Buah/biji berminyak 120 4.99 0.5 2.5 1.0 1.0 

6 Kacang-kacangan 95 3.96 2.0 7.9 7.9 10.0 

7 Gula 85 3.53 0.5 1.8 1.8 2.5 

8 Sayuran dan Buah 239 9.96 5.0 30.0 30.0 30.0 

9 Lain-lain - - - - - - 

  Jumlah 3585 149  136 87.2 100.0 

 Sumber: Data sekunder, 2018 (diolah) 
 

Perbandingan Skor Riil Ketersediaan dengan Skor PPH 

Untuk Kabupaten Ciamis tahun 2017, skor PPH pada tingkat ketersediaan energi 

sebesar 87,2 masih di bawah skor yang menjadi harapan yaitu skor PPH 100,0. Meskipun 

demikian hal ini menunjukkan bahwa situasi pangan di Kabupaten Ciamis dari aspek 

ketersediaan pangan untuk dikonsumsi sudah mulai beragam, baik dalam komposisi dan mutu 

gizinya. Berdasarkan tabel di atas ada beberapa kelompok pangan yang melebihi dari skor 

PPH maksimal, namun ada juga yang masih di bawah skor maksimal. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan Neraca Bahan Makanan tahun 2017 kondisi ketersediaan 

pangan di Kabupaten Ciamis menunjukkan angka di atas Angka Kecukupan Gizi. Untuk 

pangan sumber energi sebesar 3.584 kkal/kap/hr, pangan sumber protein mencapai 101,28 

gram/kap/hr. AKG berdasarkan Pola Pangan Harapan ketersediaan pangan sumber energi 
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adalah 2.400 kkal/kap/hr dan untuk ketersediaan pangan sumber protein sebesar 63 

gram/kap/hr. Secara kuantitatif ketersediaan energi dan protein sudah terpenuhi, akan tetapi 

secara kualitas masih perlu peningkatan ketersediaan terhadap beberapa kelompok bahan 

makanan pada umbi-umbian, pangan hewani, kacang-kacangan, dan gula.  

 

Saran  

Berdasarkan hasil analisis NBM dan PPH perlu ditingkatkan produksi pangan hewani, 

kacang-kacangan serta gula dengan cara intensifikasi dan ekstensifikasi pertanian. 

Intensifikasi pertanian dapat dilakukan melalui penerapan teknologi pertanian tepat guna 

spesifik lokasi dan berwawasan lingkungan agar dapat meningkatkan budaya sains dan 

teknologi pertanian Kabupaten Ciamis. 
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dengan Pola Tumpangsari Ubi kayu dengan Kedelai 

 
Siti Mutmaidah dan Titik Sundari 
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Abstrak 

 
Tumpangsari merupakan salah satu cara untuk meningkatkan efisiensi penggunaan lahan, 
meningkatkan hasil tanaman dan keuntungan. Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi 
tingkat keuntungan, efisiensi usaha dan produktifitas lahan tumpangsari ubi kayu dengan lima 
varietas kedelai. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Kendalpayak, Malang. Hasil 
penelitian menunjukkan hasil ubi kayu dan kedelai pada tumpangsari lebih rendah dari hasil 
ubi kayu dan kedelai monokultur kecuali pada tumpangsari ubi kayu dengan Dena 1 
menunjukan hasil kedelai pada tumpangsari lebih tinggi daripada hasil kedelai pada pola 
monokultur. Nilai R/C ratio monokultur dan tumpangsari kecuali tumpangsari ubi kayu dengan 
Panderman>1 artinya, usahatani efisien dan layak dikembangkan. Produktivitas lahan 
tumpangsari ubi kayu dengan kedelai lebih tinggi daripada monokultur. Penerimaan dari pola 
monokultur kedelai lebih rendah daripada penerimaan dari pola tumpangsari ubi kayu dengan 
kedelai. Keuntungan tumpangsari ubi kayu dengan Dena 1, ubi kayu dengan Dena 2, ubi kayu 
dengan Argopuro, dan ubi kayu dengan Grobogan lebih besar dari keuntungan kedelai pada 
pola monokultur dengan persentase kenaikan 2,1%, 4,4%, 5,4% dan 71%.  
 
Kata kunci: kedelai, keuntungan, tumpangsari 
 

1. PENGANTAR 

Tumpangsari adalah sistem tanam pada sebidang lahan dimana dua atau lebih tanaman 

ditanam pada lahan dan musim yang sama (Nurmas 2011, Setiawan 2009). Tumpangsari 

merupakan cara penting untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi penggunaan lahan, 

meningkatkan kesuburan tanah, dan meningkatkan hasil tanaman (Harsono dan Subandi 

2013, Susanti et al. 2014). Lebih lanjut Hermawati (2016) menyatakan keuntungan secara 

tumpangsari 81 persen lebih tinggi dari pada ditanam secara monokultur. Demikian juga 

Harsono dan Subandi 2013 melaporkan tumpangsari ubi kayu dengan kedelai/kacang tanah 

tidak menurunkan hasil ubi kayu bahkan meningkatkan pendapatan petani. 

Pada tumpangsari pemilihan komoditas merupakan faktor penentu keberhasilan. 

Perbedaan morfologi tanaman, sistem perakaran, periode maupun fase tumbuh harus 

diperhatikan dalam meminimalisasi persaingan antar tanaman. Ubi kayu merupakan tanaman 

dengan umur panen lebih dari sembilan bulan, dan membutuhkan waktu lebih dari 3 bulan 

untuk perkembangan kanopinya, sehingga sinar matahari, air, dan nutrisi yang tersedia 

diantara barisan ubi kayu dapat dimanfaatkan tanaman sela terutama yang berumur pendek 

(Hidoto dan Loha 2013).  
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Tumpangsari ubi kayu dengan kedelai telah banyak diteliti. Namun demikian, prediksi 

tentang keuntungan ekonomis dari tumpangsari ubi kayu dengan kedelai pada berbagai 

varietas kedelai belum dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi tingkat 

keuntungan dan kelayakan usaha serta produktifitas lahan tumpangsari ubi kayu dengan 5 

varietas kedelai. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Keuntungan ekonomis, kelayakan usaha dan produktivitas lahan tumpangsari ubi kayu 

dengan kedelai diprediksi berdasarkan biaya dan hasil per plot penelitian. Penelitian dilakukan 

di IP2TP Kendalpayak, Balitkabi, Malang, dengan menggunakan rancangan acak kelompok 

faktorial dengan tiga ulangan. Varietas ubi kayu yang digunakan adalah Malang 4 dan varietas 

kedelai yang digunakan adalah Dena 1, Dena 2, Argopuro, Panderman dan Grobogan. 

Ubi kayu ditanam tiga minggu sebelum tanam kedelai dengan perbandingan 2 baris ubi 

kayu: 6 baris kedelai. Jarak tanam tumpangsari: 2,2 m x 0,6 m x 0,5 m dan panjang 3,0 m. 

Kedelai ditanam di antara barisan ganda ubi kayu dengan jarak tanam: 0,35 m x 0,10 m, dua 

biji per lubang. Kedelai monokultur ditanam pada plot ukuran 2,2 m x 3,0 m, jarak tanam ubi 

kayu 0,75 m x 0, 5 m. 

Pemupukan ubi kayu dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama pada saat tanam 

dengan dosis 100 kg Urea/ha, 100 kg SP 36/ha dan 50 kg KCl/ha, dan tahap kedua pada saat 

ubi kayu berumur tiga bulan dengan dosis 100 kg Urea/ha dan 50 kg KCl/ha. Pemupukan 

kedelai dilakukan pada saat tanam dengan dosis 75 kg Urea/ha + 100 kg SP36/ha + 100 kg 

KCl/ha.  

Pengendalian gulma dilakukan dua minggu sebelum tanam, menggunakan herbisida, 

dilakukan penyiangan pada umur empat minggu setelah tanam. Pengairan dilakukan empat 

kali yaitu: pada saat tanam (ubi kayu dan kedelai), pembungaan, dan pembentukan polong 

kedelai.  

Rasio kesetaraan lahan atau land equivalent ratio (LER) pada pola tumpangsari 

menunjukan produktivitas lahan, dihitung dengan rumus (Rifai et al. 2014): LER lebih besar 

dari 1,00 menunjukan bahwa produktivitas lahan tumpangsari lebih tinggi dari monokultur. 

Jika nilai LER kurang dari 1,00, maka produktivitas lahan tumpangsari lebih rendah 

dibandingkan monokultur. 

Untuk mengetahui tingkat keuntungan dari masing-masing kombinasi tumpangsari ubi 

kayu dan varietas kedelai dilakukan dengan metode tabulasi yang kemudian disajikan secara 

deskriptif. Analisis input-output secara matematis dirumuskan sebagai berikut (Boediono 

1993): Nisbah penerimaan dengan biaya usahatani dapat diukur dengan R/C ratio. Analisis 

R/C ratio digunakan untuk mengetahui keuntungan relatif usahatani berdasarkan perhitungan 
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finansial, dimana R/C menunjukan berapa besarnya penerimaan yang diperoleh sebagai 

manfaat dari rupiah yang dikeluarkan (Rahim dan Hastuti 2008). Untuk mengetahui kombinasi 

tumpangsari ubi kayu dengan varietas kedelai yang efisien dilakukan analisis finansial 

dengan rumus (Gitinger 1986). R/C ratio > 1, artinya usahatani efisien dan layak 

dikembangkan, R/C ratio = 1, artinya usahatani tidak rugi dan tidak untung, dan R/C ratio < 1, 

artinya usahatani tidak efisien dan tidak layak dikembangkan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Efisiensi Pemanfaatan Lahan 

Pada pola tumpangsari hasil kedelai tertinggi pada pola tanam ubi kayu dengan kedelai 

varietas Dena 1 yaitu 1,26 kg/plot, produksi kedelai ini meningkat 0,8% dibandingkan produksi 

Dena 1 pada pola monokultur (Tabel 1). Produksi kedelai pada pola tumpangsarivarietas 

Dena 2, Argopuro, Panderman dan Grobogan mengalami penurunan rata-rata 35,2%. 

Pengurangan hasil tertinggi pada varietas Panderman sebesar 50,4%. Penurunan hasil 

dikarenakan adanya pengurangan cahaya yang diterima tanaman kedelai akibat naungan 

kanopi ubi kayu dan tingginya curah hujan pada saat penelitian (Tabel 2). Berdasarkan data 

curah hujan dari KP. Kendalpayak rata-rata curah hujan tahun 2016 adalah 81,67 mm. Curah 

hujan ini lebih tinggi 47% daripada tahun 2015 dengan rata-rata 55,42 mm. Tingginya curah 

hujan menyebabkan pertumbuhan vegetatif tanaman lebih panjang dan proses fotosintesis 

tanaman terhambat. Pertumbuhan kedelai terhambat karena cahaya matahari terhalang oleh 

kanopi jagung. Kompetisi yang besar antara tanaman ubi kayu dengan kedelai menyebabkan 

pertumbuhan dan perkembangan kedelai terganggu. Intensitas cahaya berhubungan erat 

dengan aktivitas fotosintesis tanaman. Untuk menghasilkan produksi maksimal, tanaman 

memerlukan intensitas cahaya cukup. Menurut Nurmas (2011) tanaman yang mendapat 

cukup cahaya matahari dapat meningkat hasil biji keringnya sampai dua kali lipat 

dibandingkan tanaman yang ternaungi.  

Produktivitas ubi kayu dan kedelai pada pola tumpangsari lebih rendah dari potensi hasil 

ubi kayu varietas Malang 4 dan kedelai dari 5 varietas yang diuji. Produktivitas rata-rata ubi 

kayu 15,11 ton/ha (setelah dikonversi 96,15%) dan produktivitas rata-rata kedelai 1,46 ton/ha 

(setelah dikonversi 96,15%). Produksi kedelai pada pola tumpangsari di bawah rata-rata hasil 

kelima varietas yang diuji yaitu Dena 1, potensi hasil 2,9 ton/ha, Dena 2 potensi hasil 2,8 

ton/ha, Grobogan potensi hasil 3,4o ton/ha, Argopuro potensi hasil 3,05 t/ha dan Panderman 

potensi hasil 2,37 ton/ha dan potensi hasil ubi kayu varietas Malang 4 yaitu 39,7 ton/ha 

(Balitkabi 2016), serta masih dibawah produktivitas kedelai nasional yaitu 1,569 ton/ha dan 

ubi kayu 22, 956 ton/ha (BPS 2016). Rendahnya produktivitas kedelai kemungkinan salah 



 
Bidang: Sosial Ekonomi Pertanian    Kode makalah: SE-04 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 
 

20 

satunya disebabkan waktu tanam kedelai tiga minggu setelah tanam ubi kayu dan tingginya 

curah hujan di 2016. Menurut Nurmas (2011) penundaan waktu tanam pada pola tumpangsari 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Subandi (2009) 

menyatakan hasil kedelai lebih tinggi ditanam dua minggu sebelum tanam jagung 

dibandingkan ditanam satu minggu sebelum tanam jagung. 

Tabel 1. Hasil umbi ubi kayu dan biji kedelai pada pola monokultur dan tumpangsari,                

KP. Kendalpayak.  

Komponen 

Hasil (kg/plot) 

Tingkat 

perubahan 

hasil 

kedelai (%) 

Tingkat 

perubahan 

hasil ubi 

kayu (%) 

Nilai LER 

tumpangs

ari ubi 

kayu 

dengan 

kedelai 

Monokultur Tumpangsari 

Ubi kayu Kedelai Ubi kayu Kedelai 

 14,2       

Dena 1  1,25 8,10 1,26 +0,8 -43,0 1,58 

Dena 2  1,53 12,20 0,98 -35,9 -14,1 1,50 

Argopuro  1,67 12,0 1,16 -30,5 -15,5 1,54 

Panderman  1,39 8,00 0,69 -50,4 -43,7 1,06 

Grobogan  1,30 12,10 0,99 -23,8 -14,8 1,61 

Semua hasil ubi kayu pada pola tumpangsari menurun rata-rata 26,20% dibandingkan 

pola monokultur, penurunan terbesar pada pola tumpangsari ubi kayu dengan Panderman 

yaitu 44%. Hasil ubi kayu pada pola tumpangsari paling banyak pada kombinasi ubi kayu  

dengan Dena 2 yaitu 12,2 kg/plot. Penurunan hasil terendah pada kombinasi tumpangsari ubi 

kayu dengan Dena 2 yaitu sebesar 14,1%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil ubi kayu 

dipengaruhi populasi ubi kayu. Pada penelitian ini, tumpangsari ubi kayu dengan kedelai 

dengan perbandingan 2:6 menyebabkan populasi ubi kayu berkurang ±30%. Pengurangan 

populasi ubi kayu ini menyebabkan pengurangan hasil ubi kayu.  

Secara keseluruhan Nilai LER pada semua kombinasi tumpangsari bernilai lebih besar 

dari 1, artinya produktifitas lahan tanam lebih efisien dan tinggi daripada produktivitas lahan 

monokultur. Hal ini senada dengan penelitian Harsono dan Subandi 2013, pada penelitian 

tumpangsari ubi kayu  dengan  kedelai/kacang tanah semua nilai LER >1. Nilai LER yang 

disajikan pada Tabel 2 menunjukan LER tertinggi sebesar 1,61 pada tumpangsari ubi kayu 

dengan Grobogan. Nilai LER terbesar dicapai oleh tumpangsari ubi kayu dengan Grobogan 

yaitu 1,61, artinya untuk mendapatkan produksi yang sama dengan satu hektar tanaman 

tumpangsari diperlukan 1,61 hektar pertanaman secara monokultur atau dengan kata lain 

sistem tanam monokultur membutuhkan tambahan lahan 60% untuk mendapatkan hasil yang 
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sama dengan pola tanam tumpangsari ubi kayu dan kedelai. Nilai LER terendah sebesar 1,06 

pada tumpangsari ubi kayu  dengan  Panderman. Hasil kedelai Panderman yang ditanam 

secara tumpangsari lebih rendah dibandingkan yang ditanam pada pola monokultur. Hasil 

kedelai tumpangsari ubi kayu dengan Panderman juga terendah dibandingkan varietas 

lainnya.  

Analisis Usahatani 

Tabel 2. Analisis usahatani tumpangsari Ubi kayu dengan kedelai, KP. Kendalpayak.  

 Uraian Total Biaya 

(Rp) 

Penerimaa

n (Rp) 

Keuntungan 

(Rp) 
R/C B/C 

Monokultur  Ubi kayu 10.416,44 12.070 1.654 1,16 0,16 

Dena 1 5.399,43 7.500 2.101 1,39 0,39 

Dena 2 5.329,2 9.180 3.851 1,72 0,72 

Argopuro 5.588,4 10.020 4.432 1,79 0,79 

Panderman 5.599,2 8.340 2.741 1,49 0,49 

Grobogan 5.599,2 7.800 2.201 1,39 0,39 

Tumpangsari Ubi kayu+Dena 1 12.300,47 14.445 2.145 1,17 0,17 

Ubi kayu +Dena 2 12.230,27 16.250 4.020 1,33 0,33 

Ubi kayu +Argopuro 12.489,47 17.160 4.671 1,37 0,37 

Ubi kayu +Panderman 12.500,27 10.940 (1.560) 0,88 -0,12 

Ubi kayu +Grobogan 12.500,27 16.225 3.725 1,30 0,30 

Biaya produksi yang diperhitungkan dalam penelitian ini meliputi biaya sarana produksi 

dan biaya tenaga kerja (Tabel 2). Biaya sarana produksi terbesar dikeluarkan untuk 

tumpangsari ubi kayu dengan varietas Panderman dan Grobogan yaitu Rp. 12.500,27. Biaya 

saprodi terbesar terserap untuk pembelian benih dan stek ubi kayu (39,5%). Pada monokultur 

ubi kayu dan tumpangsari  biaya saprodi digunakan untuk pembelian stek sebesar masing-

masing 90% dan 88%. Secara kuantitatif berat 100 biji genotipe kedelai beragam. Berat 100 

biji menggambarkan ukuran biji. Berat 100 biji mempengaruhi kebutuhan benih dan juga hasil 

kedelai persatuan luas (Dwiputra et al. 2015). Semakin berat bobot 100 biji maka semakin 

banyak kebutuhan benihnya. Deskripsi varietas kedelai menyebutkan Berat Dena 1 adalah 

14,3 gr/100 biji, Dena 2 13 gr/100 biji, Argopuro 17,8 gr/100 biji, Panderman 18-19 gr/100 biji, 

dan Grobogan 18 gr/100 biji (Balitkabi 2016).  

Biaya tenaga kerja terbesar digunakan untuk kegiatan persiapan lahan yaitu untuk 

pembuatan got dan meratakan tanah. Biaya tenaga kerja pola tanam monokultur ubi kayu Rp 

372 sekitar 3,6% total biaya produksi, untuk kedelai rata-rata Rp 350 (6,3% total biaya). 

Pola tumpangsari ubi kayu dengan kedelai maupun monokultur varietas Grobogan dan 

Panderman menyerap biaya produksi terbesar. Total biaya yang dikeluarkan untuk 
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tumpangsari ubi kayu dengan kedelai rata-rata bertambah 123% dibandingkan monokultur. 

Salah satu faktor yang menyebabkan peningkatan biaya ini karena waktu tanam yang berbeda 

antara ubi kayu dan kedelai juga karena tingginya biaya pembelian stek.  

Harga jual yang diterima petani sangat mempengaruhi penerimaan dan minat petani 

dalam berusahatani (Rachmat dan Nuryanti 2015). Harga yang diterima petani yaitu hanya 

Rp. 6.000/kg untuk kedelai, dan harga ubi kayu Rp. 850/kg, masih jauh dari harga yang 

ditetapkan pemerintah.  

Keuntungan terbesar pola tumpangsari ubi kayu dengan kedelai Argopuro yaitu Rp 

4.671 lebih besar 5,4% daripada keuntungan pola monokultur kedelai Argopuro. Keuntungan 

pola tumpangsari ubi kayu dengan Grobogan lebih besar 30% daripada pola monokultur. 

Rendahnya keuntungan pola tumpangsari ubi kayu dan kedelai daripada monokultur ubi kayu 

karena produksi ubi kayu tumpangsari lebih rendah 26% dari monokultur. Hal ini disebabkan 

berkurangnya populasi ubi kayu sekitar 30% dan berkurangnya produksi kedelai sebesar 24-

50%. Meskipun keuntungan tumpangsari ubi kayu  dengan  kedelai varietas Dena 2, 

Grobogan dan Argopuro lebih rendah daripada keuntungan monokultur kedelai maupun ubi 

kayu tetapi secara keseluruhan penerimaan hasil dari kedelai dengan pola tanam tumpangsari 

lebih besar 21-50% daripada penerimaan dari pola tanam monokultur kedelai. Sehingga, 

apabila biaya produksi tumpangsari dapat ditekan kemungkinan besar keuntungan usahatani 

dari tumpangsari ubi kayu dengan kedelai dapat ditingkatkan. Menurut Pribadi (2007) 

penurunan biaya produksi dapat meningkatkan keuntungan usahatani pada pola tanam 

tumpangsari. 

Nilai B/C ratio pada penelitian ini berkisar antara 0,16 - 0,79 (Tabel 2).Nilai B/C ratio 

pada pola monokultur ubi kayu < 0, artinya usahatani monokultur ubi kayu kurang 

menguntungkan. Nilai B/C ratio rendah karena biaya produksi lebih besar dari keuntungan 

yang diperoleh. Menurut Pribadi (2007) jika keuntungan yang diperoleh lebih kecil daripada 

biaya produksi yang dikeluarkan akan menyebabkan nilai B/C ratio < 0. Dan pada penelitian 

Harsono dan Subandi (2013), nilai B/C ratio > 0 karena  biaya produksi yang dikeluarkan lebih 

sedikit daripada keuntungan yang diperoleh dalam berusahatani.  

Nilai R/C ratio (Tabel 1) baik pola tanam monokultur maupun tumpangsari sebagian 

besar menunjukan nilai > 1, artinya usahatani baik pada pola monokultur ubi kayu, kedelai 

maupun tumpangsari ubi kayu dengan semua varietas kedelai efisien dan layak 

dikembangkan. Nilai R/C Ratio tumpangsari ubi kayu dengan Panderman < 1. Nilai R/C ratio 

pada pola monokultur kedelai berkisar antara 1,16 - 1,79. Nilai R/C ratio terbesar pola 

monokultur kedelai terdapat pada kedelai Argopuro yaitu 1,79, artinya dengan biaya input Rp 

1.000 akan memperoleh penerimaan sebesar Rp 1.790. Sedangkan pada pola tumpangsari 

ubi kayu  dengan  kedelai nilai R/C ratio berkisar antara 0,88 - 1,37. Nilai R/C ratio terbesar 
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pada kombinasi ubi kayu dengan kedelai Argopuro. Secara keseluruhan nilai R/C ratio 

monokultur Argopuro paling tinggi yaitu 1,79 disebabkan penerimaan tinggi sedangkan total 

biayanya lebih rendah daripada biaya tumpangsari. Hal ini senada dengan Hermawati (2016) 

bahwa R/C ratio pola monokultur lebih tinggi daripada pola tumpangsari. 

4. KESIMPULAN 

1. Nilai LER tumpangsari semua kombinasi ubi kayu  dengan kedelai lebih besar dari 1, 

artinya produktivitas lahan pola tumpangsari ubi kayu lebih tinggi daripada produktivitas 

lahan monokultur. Nilai R/C ratio pola monokultur ubi kayu dan kedelai maupun 

tumpangsari ubi kayu dengan Dena 1, ubi kayu dengan Dena 2, ubi kayu dengan 

Argopuro dan ubi kayu dengan Grobogan lebih besar dari 1, artinya usahatani baik pada 

pola monokultur ubi kayu, kedelai maupun tumpangsari ubi kayu dengan semua varietas 

kedelai efisien dan layak dikembangkan.  

2. Keuntungan paling besar pada pola monokultur Argopuro yaitu Rp 4.671. Keuntungan 

pola tumpangsari kombinasi ubi kayu dengan  Dena 1 Rp 2.145 lebih besar 2,09%, Dena 

2 Rp 4.020 lebih besar 4,38%, Argopuro Rp 4.671 lebih besar 5,39%  dan tumpangsari 

ubi kayu dengan kedelai varietas Grobogan Rp 3.725 lebih besar 71,06% dari keuntungan 

usahatani pada pola monokultur kedelai. 
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Abstrak 
 

Kondisi hutan mangrove di Laguna Segara Anakan dari waktu ke waktu mengalami 
penurunan kualitas dan kuantitasnya, karena sedimentasi dan akibat perilaku manusia 
bersifat antroposentrisme tidak ekosentrisme memperlakukan hutan mangrove, sehingga 
berpengaruh terhadap ekowisata. Salah satu cara untuk mempertahankan fungsi ekologis, 
sosekbud adalah dengan menjual jasa lingkungan, yaitu mengembangkan ekowisata 
mangrove dengan menggali potensi lokal yang ada di Kampung Laut Segara Anakan. 
Tulisan ini membahas tentang model alternative pengembangan ekowisata mangrove 
berbasis kluster potensi lokal desa wisata Segara Anakan. Metode penelitian embedded 
research dan analisis isi, AHP (analisys hirarkhi process), teknik pengambilan informan 
dengan purposive sampling, analisis data dengan tiga sumbu model interaktif dari Miles 
dan Huberman dan AHP. Hasil menunjukkan bahwa potensi lokal tiap-tiap desa wisata di 
Kampung Laut bisa dibedakan berdasarkan kluster (kesenian, sosial, dan lainnya). 
Kluster potensi lokal bersifat fisik alami, dengan memanfaatkan ekosistem mangrove yang 
memiliki keunikan yang sangat berpotensi untuk dijadikan sebagai kawasan agrobuisnis. 
Ekowisata tidak terpisahkan dengan upaya-upaya konservasi, pemberdayaan ekonomi 
lokal dan saling menghargai perbedaan budaya. Kiat-kiat untuk mempertahankan fungsi 
ekologis, budaya dan ekonomis Laguna Segara Anakan, dengan menjual jasa lingkungan 
berbasis potensi lokal di masing-masing klaster desa wisata. Adanya kebijakan 
pengelolaan ekowisata mangrove dengan memprioritaskan berbagai aktor, alternative 
dan kriteria. Kluster potensi lokal yang ada di wilayah Kampung Laut, merupakan salah 
satu daya tarik untuk mengembangkan ekowisata hutan mangrove.  
 
Kata kunci: Ekoturisme mangrove, kebijakan. 
 

1. PENGANTAR 

Segara Anakan dengan lagunanya, terkenal sebagai kawasan hutan mangrove 

dengan wilayahnya seluas 14.519 ha. Kawasan mangrove Segara Anakan mempunyai 

potensi besar sebagai kawasan keanekaragaan hayati, sarana pendidikan dan ekowisata. 

Namun demikian, saat ini kondisi mangrove sudah menghawatirkan. Luas Segara Anakan 

semakin menyusut, data BPKSA menyebutkan tahum 1903 masih 6.450 ha, tahun 1939 

6.060 ha, tahun 1971 4.290 ha, 1992 tercatat 1.800 ha tahun 1999 tercatat tinggal 1.400 

ha dan tahun 2.000 tercatat tinggal 500-600 ha, 2012 tinggal 527 ha dan tahun 2014 

tercatat 500 ha (Sudarmadji, 2015). Segara Anakan dan Kampung Laut merupakan 

ekosistem estuari yang terdiri dari beberapa ekosistem yang sangat erat, yaitu perairan 

terbuka, tanah timbul, rawa air asin dan hutan mangrove. Hutan mangrove merupakan 

tempat dan habitat bagi kehidupan berbagai flora dan fauna yang sangat berharga. 
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Laguna telah menyumbang produksi perikanan lebih 62 milyar rupiah per tahun dan akan 

semakin meningkat seiring semakin berfungsinya ekosistem, adapun nilai hutan 

mangrove mencapai 1.400 US dollar/ ha (Suyanto, 2017). 

Sehubungan dengan hal itu, maka perlu upaya untuk meningkatkan kualitas dan 

kuantitas hutan mangrove, serta perlu upaya meningkatkan perekonomian 

masyarakatnya dengan menjual jasa lingkungan berupa pengembangan wisata mangrove 

dengan ekoturisme berupa desa wisata nelayan di kawasan Segara Anakan secara 

berkelanjutan. Selain itu juga, perlu menggali potensi lokal yang ada di Wilayah Segara 

Anakan. Hal ini dengan membentuk dan mengembangkan desa wisata berkelanjutan 

berbasis partisipasi masyarakat dan potensi lokal. Untuk mengatasi semakin “parahnya” 

ekosistem mangrove tersebut, maka penelitian bertujuan untuk merumuskan alternative 

model kebijakan dalam pengelolaan ekoturisme kawasan hutan mangrove berbasis 

potensi lokal. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian embedded research dan analisis isi untuk menggali potensi lokal 

serta analisys hierarkhi proses (Marimin, 2005), untuk model kebijakan pengembangan 

ekowisata. .Penelitian dilakukankan di 2 desa wilayah Kecamatan Kampung Laut Segara 

Anakan. Informan meliputi masyarakat, birokrat, anggota DPRD, Pokdarwis, perangkat 

desa, aktivis desa wisata mangrove. Penentuan sasaran menggunakan teknik purposive 

sampling, analisis data menggunakan analisis interaktif dan AHP. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Potensi lokal mendukung desa wisata mangrove 

Pengembangan potensi lokal, baik potensi fisik maupun potensi sumberdaya 

manusia, budaya dan kearifan lokal yang ada pada masyarakat sekitar sebagai 

penyangga ekowisata mangrove Segara Anakan dan desa wisata. Sebagai contoh 

potensi lokal yang ada berupa ketoprak, calung, tapi sekarang tinggal kuda lumping. 

Untuk itu, maka strategi yang perlu dilakukan adalah perlu adanya aktor yang dapat 

membina dan memasarkan untuk kesenian tersebut. Teori tindakan sosial dari Max 

Weber terhadap pengembangan ekowisata dan desa wisata mangrove. Tindakan sosial 

menurut Weber, bahwa individu manusia dalam masyarakat merupakan aktor yang kreatif 

dan realitas sosial bukanlah alat yang statis dari paksaan dan fakta sosial. Ini berarti, 

bahwa tindakan sosial tidak sepenuhnya ditentukan oleh norma, kebiasaan, nilai dan 

segala hal yang ada dalam konsep fakta sosial. 
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Pengembangan destinasi pariwisata mangrove, harus dimaknai sebagai 

pengembangan jumlah wisatawan yang dapat memberikan dampak pada perkembangan 

destinasi lainnya secara keseluruhan termasuk potensi lokal masyarakat sekitar desa 

wisata mangrove (Fitri et al., 2015). Namun demikian, pemerintah seharusnya pro-aktif 

dalam menggugah dan menggairahkan masyarakat, dengan kerjasama yang baik antara 

pemerintah dengan masyarakat. 

Alternatif Kebijakan Pengelolaan Ekoturism Hutan Mangrove Segara Anakan. 

 Proses pembuatan kebijakan dipengaruhi berbagai kelompok kepentingan dengan 

menggunakan pendekatan kekuasaan dan kewenangan. Hal krusial dalam pembuatan 

kebijakan adalah apa dan siapa yang terlibat dalam pembuatan kebijakan tersebut. 

Proses penyusunan kebijakan merupakan chaos dan implementasinya tidak rasional. Ini 

dikarenakan, proses penyusunan formulasi rumusan kebijakan merupakan (a) proses 

politik, (b) bersifat incremental, komplek dan sulit menentukan kebijakan yang optimal, (c) 

konfliks kepentingan stakeholders, (d) implementasinya selalu terjadi proses “negoisasi”, 

(e) sering mengeluarkan perspektif kemiskinan dan marginalisasi. Hasil analisis data 

berdasarkan penilaian tingkat kepentingan masing-masing kelompok pemangku 

kepentingan seperti aktor pemerintah daerah, akademisi, pengusaha/investor, 

POKDARWIS, dan masyarakat (level 2) terhadap aspek biaya, pelestarian fungsi hutan 

mangrove dan pendapatan (level 3), hasil proses AHP, dapat disajikan, dalam Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hierarki model alternatif kebijakan pengelolaan mangrove 
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keempat Akademisi dan kelima Pengusaha/investor. Hasil pembobotan nilai dapat 

disimpulkan bahwa pemangku kepentingan masyarakat yang paling tinggi terhadap 

penentuan alternative kebijakan pengelolaan hutan mangrove di Segara Anakan. 

Kerjasama dan koordinasi yang baik antar pemangku kepentingan, sangat diperlukan 

agar tidak terjadi “ benturan” dalam pengelolaan ekowisata hutan mangrove. Berdasarkan 

AHP tentang nilai pembobotan antar pemangku kepentingan, pada Tabel 1. 

  

Tabel 1 Nilai pembobotan pada level kriteria masing-masing stakeholders 

No Pemangku kepentingan (level 2)  Aspek kriteria (level 3) Bobot (Nilai) 

1. Pemerintah (Pemda) Biaya 0,212 

  Pelestarian Fungsi Hutan 0,702 

  Pendapatan 0,086 

2. Akademisi Biaya 0,202 

  Pelestarian Fungsi Hutan 0,679 

  Pendapatan 0,117 

3. Pengusaha/Investor Biaya 0,253 

  Pelestarian Fungsi Hutan 0,589 

  Pendapatan 0,158 

4. POKDARWIS Biaya 0,230 

  Pelestarian Fungsi Hutan 0,672 

  Pendapatan 0,098 

5. Masyarakat Nelayan Biaya 0,224 

  Pelestarian Fungsi Hutan 0,680 

  Pendapatan 0,096 

 Sumber: Hasil proses analisis data lapangan, 2019 

Tabel 1, menunjukkan bahwa prioritas pertama yang perlu diperhatikan adalah 

pemangku kepentingan Pemerintah, kedua Pengusaha/investor, ketiga POKDARWIS dan 

prioritas keempat adalah pemangku kepentingan Masyarakat nelayan. Analisis hasil AHP 

dengan software expert choice tentang gabungan tentang pembobotan nilai pada level 

aspek kriteria dapat dijelaskan bahwa pengelolaan ekowisata hutan mangrove Segara 

Anakan cenderung lebih mementingkan pada aspek kriteria pelestarian fungsi hutan 

mangrove di Segara Anakan. Disamping itu juga berupaya tetap memperhatikan aspek 

atau kriteria biaya yang diperlukan untuk pengelolaan ekowisata mangrove. Juga aspek 

penghasilan nelayan, faktor ini juga penting diperhatikan, agar supaya terhindar dari 

konfliks kepentingan diantara para pemangku kepentingan (stakeholders) dalam 

pengelolaan mangrove di Segara Anakan. Hasil proses analisis AHP diperoleh beberapa 

alternative formulasi rumusan kebijakan ekowisata fungsi hutan mangrove yang dapat 

dilakukan Pemerintah Daerah, dalam rangka pengelolaan hutan mangrove upaya 

mendukung terwujudnya desa wisata mangrove, dapat dilihat Tabel 2. 
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Tabel 2 Nilai prioritas alternative kebijakan ekowisata mangrove Segara Anakan 

No Alternatif Bobot Prioritas 

1. Penegakan Hukum 0,110  3 
2. Potensi Lokal 0,445  1 
3. Partisipasi Masyarakat Nelayan 0,371  2 
4. Pengembangan Desa Wisata Berkelanjutan 0,073  4 

Sumber: Hasil analisis proses data lapangan, 2019 

Tabel 2 menunjukkan bahwa potensi lokal yang ada di wilayah Kampung Laut, 

dalam pengelolaan ekowisata mangrove merupakan prioritas pertama, kedua kedua 

keterlibatan partisipasi masyarakat, sedangkan prioritas ketiga adalah penegakan hukum, 

prioritas keempat adalah pengembangan desa wisata mangrove. Alternative kebijakan 

dalam pengelolaan ekowisata hutan mangrove menjadi pioritas utama adalah potensi 

lokal yang ada di wilayah tersebut yang perlu dikembangkan.. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Model alternatif kebijakan Pemda dalam pengelolaan mangrove mendukung desa 

wisata nelayan adalah memprioritaskan terhadap potensi lokal, baik fisik, social budaya 

yang ada di wilayah Kampung Laut dan Hutan mangrove Segara Anakan, prioritas kedua 

adalah partisipasi masyarakat nelayan, disusul penegakan hukum tanpa pandang bulu, 

dan keempat adalah pengembangan desa wisata sesuai potensi yang ada berdasarkan 

cluster potensi yang ada.  

Pertimbangan kebijakan dari aspek aktor pelaku kebijakan pengelolaan ekowisata 

hutan mangrove, prioritas utama adalah masyarakat nelayan. Prioritas kedua pemerintah 

daerah. Prioritas ke tiga adalah POKDARWIS, dan terakhir adalah Pengusaha/investor 

sebagai penyandang dana dalam pengembangan ekowisata mangrove dan desa wisata.  

 

Saran 

Perlu dilakukan peningkatan pemahaman tentang pentingnya potensi lokal bagi 

kehidupan nelayan dan lingkungan secara umum. Selanjutnya perlu di buat cluster 

potensi lokal, supaya terlihat potensi khas amasing-masing desa wisata di Kampung Laut 

ini. 
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Abstrak 
 

Perkembangan jaman dan kesadaran konsumen tentang kesehatan meningkatkan permintaan 
akan beras organik. Beberapa penelitian terdahulu telah menyelidiki presepsi dan konsumsi 
beras organik serta menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi presepsi dan konsumsi 
beras organik tersebut. Penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat persepsi konsumen 
terhadap beras organik. Penelitian ini deskriptif. Data primer Diperoleh dari pengamatan 
langsung di lapangan dan wawancara menggunakan kuesioner, sedangkan data sekunder 
Diperoleh dari instansi/lembaga. Sebelumnya data yang Diperoleh dari responden dianalisis 
terlebih dahulu dengan menggunakan uji validitas dan keandalan. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dengan Skala Likert, analisis statistik 
deskriptif, Penelitian ini menggunakan teori proses keputusan konsumen, teori persepsi dan 
sikap konsumen. Sejumlah 30 orang responden diwawancarai di Kabupaten Banyumas. 
Persepsi responden terhadap beras organik termasuk dalam kategori yang baik dengan 
pencapaian Skor, yaitu 81, 86%. Hal ini membuktikan bahwa kesadaran masyarakat untuk 
kesehatan sudah mulai meningkat. 
 
Kata kunci: beras organik, persepsi, proses keputusan, sikap 

 

1. PENGANTAR 
 

Kesadaran masyarakat terhadap kelestarian lingkungan dan kesehatan yang terus 

meningkat sekarangini,menyebabkansebagianmasyarakat mulai melirik untuk mengonsumsi 

produk makanan dengan mempertimbangkan tingkat keamanan (food safety atributes), 

kandungan gizi (nutritional atributes) dan label ramah lingkungan (eco-labelling atributes). 

Segmen pasar beras organik yang terbatas,menyebabkan beras organik kurang dikenal oleh 

masyarakat umum. Oleh karena itu, pengembangan pemasaran beras organik harus 

didasarkan pada karakteristik dan preferensi konsumen selain didasarkan pada segmentasi 

geografis dan demografi. Perilaku konsumen dalam pembelian beras organik dipengaruhi oleh 

faktor-faktor seperti pengaruh sosial, pengaruh pribadi, pengaruh budaya dan psikologi.  

Sikap dan permintaan konsumen dapat menyebabkan permintaan terhadap produk 

pertanian meningkat pesat. Sikap memiliki peranan utama dalam menentukan prilaku 

konsumen. Seperti memutuskan merek yang akan dibeli dan toko yang akan dijadikan tempat 
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berbelanja. Hal ini memberikan konsekuensi pemahaman mengapa konsumen membeli atau 

suatu produk atau jasa (Idaman et al., 2012). 

Persepsi konsumen tentang produk tersebut sangat bervariasi, oleh karena itu para 

pemasar harus memperhatikan kebutuhan dan selera konsumen demi menghadapi persaingan, 

karena saat ini kekuatan pasar ada di tangan pembeli, mau tidak mau pemasar harus 

meningkatkan kualitas produknya agar menjadi produk yang berkualitas dan baik sehingga 

dapat memenuhi permintaan dan kebutuhan konsumen. Demikian pula tuntutan terhadap 

beberapa atribut penting yang harus dimiliki oleh produk. Tuntutan akan adanya berbagai 

atribut tersebut seperti kualitas produk, desain produk, dan manfaat produk tersebut bagi 

konsumen. maka perlu adanya survei atau riset untuk mengetahui karakteristik dan perilaku 

konsumen dalam mengkonsumsi produk tersebut. Berdasarkan latar belakang tersebut tujuan 

dari penelitian ini adalah mengetahui tingkat presepsi konsumen terhadap beras organik di 

Kabupaten Banyumas. 

 

2.  METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Banyumas. Penentuan ditentukan dengan teknik 

purposive, menurut Sugiyono (2010) metode purposive sampling yaitu suatu cara penentuan 

daerah penelitian secara sengaja. Data persepsi konsumen terhadap beras organik 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara langsung dengan responden menggunakan 

kuesioner dan dokumentasi. Parameter-parameter yang dianalisis dalam penelitian ini 

mencakup (1) rasa (2) warna, (3) aroma, (4) komposisi gizi yang dikandung, (5) 

khasiat/manfaat,(6) bernas dan bersih, (7) sertifikasi mutu beras, (8) ketersediaan beras, dan 

(9) tingkat harga beras. Sebelumnya data yang didapat dari responden dianalisis terlebih 

dahulu menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Setelah itu parameter dalam penelitian ini 

dianalisis dengan metode analisis deskriptif kualitatif, dan analisis statistik deskriptif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah konsumen akhir yang membeli beras organik di Swalayan yang ada 

di Kabupaten Banyumas jumlahnya tidak diketahui atau jumlah populasinya tidak terhingga 

maka dari itu penentuan sampel sebagai responden menggunakan metode sampel tidak acak 

yaitu accidental sampling, dimana penentuan responden dilakukan secara kebetulan. Artinya 

konsumen yang kebetulan dijumpai membeli dan tentunya juga mengkonsumsi beras organik. 

Responden dalam penelitian ini diambil sebanyak 30 orang. Responden sebesar ini dianggap 

sudah efektif untuk melakukan uji statistik dan sudah mendekati distribusi normal (Antara, 2010).  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Tingkat persepsi responden menunjukan tinggi atau rendahnya persepsi responden 

terhadap beras organik di Swalayan yang ada di kabupaten Banyumas. Nilai yang digunakan di 

sini adalah pencapaian skor dari 30 orang responden per setiap parameternya. Pengkajian 

persepsi responden dalam hal ini ditinjau dari tiga aspek yang meliputi aspek kulitas beras, 

aspek ketersediaan dan aspek harga. Untuk lebih jelasnya rata-rata pencapaian skor dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Pencapaian Skor Persepsi Responden Terhadap Beras Organik  

No Indikator/ Parameter Beras Organik 
Skor (%) Kategori 

I Kualitas Beras    
1 Rasa 79,00 Baik 
2 Warna  79,67 Baik 
3 Aroma 77,34 Baik 
4 Komposisi gizi yang dikandung 84,66 Sangat Baik 
5 Khasiat 80,31 Baik 
6 Bernas dan bersih 83,69 Baik 
7 Sertifikasi mutu beras 84,67 Sangat Baik 

Rata- rata I 81,33 Baik 

II Ketersediaan Beras   
8 Ketersediaan beras saat dibutuhkan 83,67 Baik 

Rata- rata II 83,67 Baik 

III Harga   
9 Tingkat Harga Beras 81,00 Baik 

Rata- rata III 81,00 Baik 

Total Rata-Rata 81,86 Baik 

 
 Persepsi responden terhadap rasa beras organik termasuk dalam kategori baik dengan 

pencapaian skor 79,00 %, sedangkan persepsi responden terhadap rasa. Tampaknya 

responden menganggap lebih gurih dan pulen beras organik dibandingkan dengan beras 

anorganik. warna beras organik dipersepsikan dalam kategori baik, skor yang dimiliki beras 

organik yaitu 79,67 %. Persepsi responden terhadap aroma beras organik termasuk dalam 

kategori baik. Persepsi responden terhadap komposisi gizi yang dikandung beras organik 

termasuk dalam kategori sangat baik dengan pencapaian skor 84,66 %. Tampaknya hal ini 

memang benar faktanya, karena responden Denpasar menilai beras organik memiliki 

kandungan nutrisi dan mineral tinggi, kandungan glukosa, karbohidrat dan protein yang mudah 

dicerna tubuh sehingga relatif aman untuk dikonsumsi. Persepsi responden terhadap khasiat/ 

manfaat beras organik termasuk dalam kategori baik. Persepsi responden terhadap bernas dan 

bersih beras organik termasuk dalam kategori baik. Persepsi responden terhadap sertifikasi 
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mutu beras organik termasuk dalam kategori sangat baik,hal ini dikarenakan beras organik 

memang lebih bermutu tetapi responden masih belum mengetahui beras organik yang benar-

benar organik, yang benar-benar tidak mengandung residu pestisida dan pupuk kimia. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut.Persepsi 

konsumen terhadap beras organik kategori baik namun dengan pencapaian skor yang berbeda. 

Hal ini dapat dilihat dari pencapaian skor rata-rata yang diperoleh untuk persepsi konsumen 

terhadap beras organik 81,86 %. dan saran untuk para petani perlu pembinaan yang lebih baik 

lagi dari lembaga terkait (penyuluhan pertanian) dalam hal mengurangi pemakaian pestisida 

dan pupuk kimia untuk meningkatkan kualitas beras yang dihasilkan, dan untuk konsumen perlu 

lebih teliti lagi di dalam memilih beras (produk) yang baik dari segi kesehatan dan kualitas. 
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Abstrak  

 
Konsumsi pangan beras yang cenderung meningkat yang tidak seimbang dengan 
produksinya menimbulkan kerawanan pangan di Indonesia (termasuk masyarakat pinggiran 
hutan). Upaya diversifikasi pangan non beras (jagung, ubi jalar, pisang, singkong dan garut) 
melalui perbaikan teknologi berbasis sumberdaya lokal dapat mencegah terjadinya 
kerawanan pangan, perbaikan gizi keluarga, peningkatan pendapatan dan daya beli 
masyarakat. Tujuan penelitian adalah: memperoleh model diversifikasi konsumsi pangan 
bagi masyarakat pinggiran hutan berbasis sumberdaya lokal dan  teknologi. Lokasi 
penelitian di Kecamatan Pasrujambe, Kecamatan Klakah, Kecamatan Randuagung dan 
Kecamatan Gucialit, Kabupaten Lumajang, Jawa Timur. Penentuan sampel secara stratified 
random sampling. Data  dikumpulkan melalui metode PRA, FGD, RRA, indept interview dan 
survei. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) program diversifikasi konsumsi pangan melibatkan 
institusi lokal di Jember (Perhutani, Dinas Perkebunan, Dinas Perindustrian, Pusat 
Penelitian Kopi dan Kakao, Dinas Koperasi, dan Perguruan Tinggi).   (2) diversifikasi 
konsumsi pangan beras (66-77 %), non beras (23-34 %). (3) ketahanan dan keamanan 
pangan rumah tangga pada kategori sangat kurang mantap sampai kurang mantap. (4) 
potensi pasar cukup baik namun masih perlu pembinaan.  (5) model diversifikasi konsumsi 
pangan yang berhasil disusun meliputi:  produk bahan pangan yang bervariasi berbasis 
produk lokal dan teknologi, struktur pasar, dan konsumsi bahan pangan yang bervariasi.   

Kata kunci: masyarakat pinggiran hutan, model diversifikasi konsumsi pangan, sumberdaya 

lokal  

 
1. PENGANTAR 

Kopi rakyat yang berasal dari masyarakat pinggiran hutan merupakan komoditas 

penting di Indonesia, salah satu kopi rakyat terluas terdapat di Jember, Kecamatan  Silo 

(BPS, 2011).  Perkebunan kopi rakyat dari masyarakat pinggiran hutan di Kecamatan Silo 

mempunyai keunikan rasa dan alami (kopi organik), namun umumnya  ditanam di lereng 

pegunungan yang rawan terkena bencana tanah longsor. Usaha perlindungan terhadap kopi 

rakyat tersebut selain mencegah bahaya longsor juga salah satu upaya penting dalam 

peningkatan pendapatan masyarakat pinggiran hutan. Usaha tersebut perlu melibatkan 

institusi rakyat (Perhutani, Dinas Kehutan & Perkebunan, perguruan tinggi, LSM dan 

lainnya).  

Hasil penelitian sebelumnya oleh Yanti dkk (2007 dan 2010) dan Oktarina (2011) 

menemukan bahwa mutu dan produktivitas kopi rakyat umumnya rendah. Salah satu upaya 

untuk mengatasi rendahnya mutu dan produktivitas kopi rayat dengan membangun model 
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peningkatan daya saing kopi rakyat sebagai upaya untuk memperkokoh ketahanan dan 

keamanan pangan masyarakat pinggiran hutan.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini selain menggunakan metode 

Participatory Rural Appraisal (PRA) dan Focus Group Discussion (FGD), juga menggunakan 

metode Rapid Rural Apprasial (RRA),  Indept Interview dan Survey. Analisis yang digunakan 

berupa sajian kuantitatif untuk data-data yang dapat diangkakan, baik berupa prosentase, 

tabulasi frekuensi maupun kross tabulasi, sedangkan data yang bersifat kualitatif yang tidak 

dapat disajikan secara klasifikasi akan disajikan secara kualitatif sesuai dengan komponen 

permasalahan dan tujuan penelitian. 

Teknik participatory rural appraisal (PRA) yang dipakai dalam pengumpulan data 

sekaligus akan disesuaikan dengan analisis data, dalam hal ini dipilih analisis yang relevan 

dan dikembangkan untuk menganalisis kehidupan dan kegiatan perekonomian masyarakat 

dengan berbagai problematikanya.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perhutani Lumajang berperan dalam penyediaan lahan pinggiran hutan untuk 

kegiatan penanaman tanaman pangan non padi. 

 
Tabel 1.  Luas Areal dan Produksi Tanaman Non Beras di Kabupaten Lumajang  
Kecamatan Jagung Kedelei Kacang tanah Ubi kayu 

Luas 
(Ha) 

Produksi 
(ton) 

Luas 
(Ha) 

Produksi 
(ton) 

Luas 
(Ha) 

Produksi 
(ton) 

Luas 
(Ha) 

Produksi 
(ton) 

Pasrujambe 1.272 9.834 10 10 11 13 1 16 
Klakah 5.413 34.287 633 729 70 93 78 1.135 
Randuagung  1.028 5.366 0 0 89 116 57 849 
Gucialit 2.740 16.354 127 150 214 284 165 2.462 

Sumber : Lumajang dalam Angka dan Kecamatan dalam Angka (2017) 
Keterangan : Tanaman pangan lainnya seperti  talas, garut, suweg, gadung, ganyong, dan keladi 

rata-rata ditanam pada luasan kurang dari 3 Ha per kecamatan  

Dinas Kehutanan dan Perkebunan Lumajang berperan dalam penyediaan bibit 

tanaman pangan non padi secara gratis. Dinas Perindustrian dan Perdagangan Lumajang 

berperan dalam peningkatan pendapatan masyarakat melalui pembinaan industri  lokal. 
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Tabel 2. Produk Lokal (Kerajinan Rumah Tangga, Industri Kecil dan Industri Sedang) 
sebagai Pendukung Ketahanan Pangan di Kabupaten Lumajang 

Kecamatan Kerajinan rumah 
tangga 
(unit) 

Tenaga 
kerja 

(orang) 

Industri kecil 
(unit) 

Tenaga 
kerja 

(orang) 

Industri 
sedang 
(unit) 

Tenaga 
kerja 

(orang) 

Pasrujambe 222 606 8 63 1 1.812 
Klakah 201 

(kerajinan tangan) 
403 47 

(lebah madu) 
141 630 

(tembakau) 
5630 

Randuagung  14 (tempe dan tahu) 28 10 (genteng) 30 1 (sumpit) 1002 
Gucialit 380 (tahu, tempe, 

bambu) 
418 142 (alat-alat 

dapur) 
283 0 0 

Sumber : Lumajang dalam Angka dan Kecamatan dalam Angka (2017) 

 

Puslit Kopi dan Kakao Jember berperan dalam peningkatan pendapatan masyarakat 

melalui penyediaan bibit unggul kopi dan kakao serta alih teknologi baru pertanian terpadu 

(kopi dan ternak kambing). Lembaga Keuangan Mikro (Dinas Koperasi dan UMKM 

Lumajang) berperan dalam penyediaan modal bergulir dan pinjaman lunak. Sedangkan 

Perguruan Tinggi (UM Jember, UNEJ, IPB, UGM) berperan dalam menghubungkan antar 

institusi dan alih teknologi baru pertanian terpadu di lahan pinggiran hutan untuk 

peningkatan pendapatan masyarakat serta memasyarkatkan diversifikasi konsumsi pangan 

bagi masyarakat pinggiran hutan, seperti jagung, talas, garut, suweg, gadung, ganyong, dan 

keladi. 

 
Tabel 3. Peran produk lokal dari home industry  terhadap ekonomi masyarakat pinggiran   

hutan di 4 lokasi penelitian yang meliputi jumlah dan penyerapan tenaga kerja  
Kecamatan Makanan & minuman Tekstil, barang kulit & 

alas kaki 
Barang dari kayu & 

hasil hutan 

Unit  Tenaga 
kerja 

Unit  Tenaga 
kerja 

Unit  Tenaga 
kerja 

Pasrujambe 111 508 79 222 103 292 
Klakah 215 824 37 73 81 244 
Randuagung  1.459 2.244 40 90 209 409 
Gucialit 299 830 89 170 330 728 

Sumber : Lumajang dalam Angka dan Kecamatan dalam Angka (2017) 

 

Peran produk lokal dari home industry terhadap ekonomi masyarakat pinggiran hutan 

di Kecamatan Pasrujambe yaitu penyumbang pendapatan keluarga rata-rata 31 %. 

Kecamatan rata-rata 36 %. Kecamatan Jelbuk rata-rata 42 %. Kecamatan Klakah yaitu rata-

rata 31 %. Sedangkan peran teknologi ditunjukkan dengan penggunaan alat-alat berupa 

mesin pembuat keripik singkong di Kecamatan Pasrujambe, mesin pengupas kedelai di 

Kecamatan Klakah dan mesin pengupas biji jagung di Kecamatan Randuagung. 

Diversifikasi konsumsi pangan bagi masyarakat pinggiran hutan menunjukkan bahwa 

dalam 1 tahun terakhir jumlah dan jenis bahan pangan yang dikonsumsi rumah tangga 

adalah sebagai berikut: Kecamatan Pasrujambe mengkonsumsi beras sebanyak 77 %, 

sedangkan non beras sebanyak 23 %. Kecamatan Klakah mengkonsumsi beras 66 %, 

sedangkan non beras sebanyak 34 %. Kecamatan Randuagung mengkonsumsi beras 



 
Bidang: Sosial Ekonomi Pertanian    Kode makalah: SE-07 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 
 

38  

sebanyak 67 % sedangkan non beras sebanyak 33 %. Kecamatan Gucialit mengkonsumsi  

beras sebanyak 69 % sedangkan non beras 31 %.  

Rata-rata konsumsi kalori dan protein tiap orang per hari menunjukkan bahwa 

konsumsi kalori pada semua lokasi penelitian kurang dari standar yang ditetapkan oleh 

Kementerian Negara Urusan Pangan RI. Sementara konsumsi protein yang memenuhi 

standar yang ditetapkan oleh Kementerian Negara Urusan Pangan RI hanya di Kecamatan 

Tempurejo dan Jelbuk. 

 

Tabel 4. Rata-rata konsumsi kalori dan protein pada 4 lokasi penelitian di Kabupaten 
Lumajang 

Jenis 
konsumsi 

Kecamatan 
Pasrujambe  

Kecamatan klakah Kecamatan 
Randuagung 

Kecamatan Gucialit 

Kalori 1183,11 kalori 1185,97 kalori 1098,39 kalori 1308,19 kalori 
Protein 35,43  gram 65,81  gram 46,77  gram 38,28  gram 

Sumber:  Data primer yang diolah (2019)  
Keterangan: Menurut Meneg Urusan Pangan RI (1997) tentang kalori dan protein, standar kecukupan 

kalori per kapita per hari = 2.150 kalori. Standar kecukupan protein per kapita per hari = 
45 gram. 

Indeks Ketahanan Konsumsi Pangan Tingkat Rumah Tangga (IKKPRT) pada 4 lokasi 

penelitian di Kabupaten Lumajang untuk tiap rumah tangga menunjukkan bahwa: IKKPRT 

Kecamatan Pasrujambe = 64,25 (sangat kurang mantap), Kecamatan Klakah = 66,46 

(kurang mantap). Kecamatan Randuagung = 61,31. (sangat kurang mantap) dan 

Kecamatan Gucialit = 58,09 (sangat kurang mantap). 

Potensi pasar pada 4 lokasi penelitian di Kabupaten Lumajang menunjukkan bahwa 

nilai jual produk pangan diperkirakan naik 7,5 %  karena adanya kenaikan bahan baku dan 

bahan bakar gas. Kemudian nilai tambah produk pangan relatif tetap. Struktur pasar 

cenderung oligopsoni, artinya  situasi pasar yg sebagian pembelinya dapat mempengaruhi 

pasar secara tidak berimbang. Sarana dan prasarana pasar cukup memadai. Pembinaan 

dari Dinas Pasar, Disperindag dan Depkop Kabupaten Lumajang cukup baik. 

 

Tabel 5. Potensi pasar pada 4 lokasi penelitian di Kabupaten Lumajang                          

Kecamatan Jumlah 
pasar 
(unit) 

Nilai jual 
produk 

pangan* 
 

Nilai 
tambah 
produk 
pangan 

Struktur 
pasar**  

Sarana 
prasarana  

Pembinaan dari 
Dinas Pasar, 

Disperindag dan 
Depkop 

Pasrujambe 1 Diperkirakan 
naik 7,5 % 

Relatif 
tetap 

Oligopsoni  cukup 
memadai 

cukup baik 

Klakah 1 Diperkirakan 
naik 7,5  % 

Relatif 
tetap 

Oligopsoni cukup 
memadai 

cukup baik 

Randuagung  1 Diperkirakan 
naik 7,5  % 

Relatif 
tetap 

Oligopsoni cukup 
memadai 

cukup baik 

Gucialit 1 Diperkirakan 
naik 7,5  % 

Relatif 
tetap 

Oligopsoni cukup 
memadai 

cukup baik 

Sumber: Data primer dan sekunder yang diolah (2019) 
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Keterangan: *) Perkirakan naik 7,5 %, karena adanya kenaikan bahan baku dan bahan bakar gas **) 
Oligopsoni artinya  situasi pasar yg sebagian pembelinya dapat mempengaruhi pasar 
secara tidak berimbang  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          Ketersediaan pangan 

          
 
 
 Aksesibilitas 
 
  
 
 
                      
                          
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Model peningkatan daya saing kopi rakyat sebagai upaya memperkuat 
ketahanan dan keamanan pangan masyarakat pinggiran hutan 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Strategi serta model untuk memperkokoh ketahanan dan keamanan pangan 

masyarakat pinggiran hutan meliputi keterlibatan instansi terkait dalam program diversifikasi 

konsumsi pangan, diversifikasi konsumsi pangan masyarakat, ketahanan dan keamanan 

pangan rumah tangga, serta potensi pasar masyarakat pinggiran hutan di Kabupaten 

Lumajang. Uji coba kehandalan model tersebut dan  evaluasinya  pada  skala  yang  lebih  

luas  di  beberapa kabupaten di Propinsi  Jawa  Timur  akan  dilakukan pada  tahun  
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selanjutnya yang memiliki karakteristik yang berbeda perlu dilakukan dengan cermat agar 

hasilnya bisa bermanfaat bagi semua komponen yang terkait. 
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Abstrak 
 

Desa Jingah Habang Ilir adalah wilayah sentra pengembangan melati di Kabupaten Banjar. 
Kawasan ini berada pada daerah dataran dengan karakteristik lahan dan alam yang sangat 
mendukung untuk usahatani melati. Penelitian ini bertujuan mendapatkan informasi dan 
analisis mendalam mengenai aspek ekonomi dan potensi agribisnis bunga melati di desa 
Jingah Habang Ilir. Penelitian dilakukan mulai dari September 2018 – Februari 2019 dengan 
menggunakan metode survey lapang, kuesioner dan pengumpulan data sekunder dari para 
petani serta stakeholder lainnya. Hasil penelitian menggambarkan potensi ekonomi yang 
besar dari bunga melati ini, dengan memberikan kontribusi lebih dari 50% dari total 
pendapatan petani. Dari aspek ekonomi berdasarkan analisis usahatani dan analisis 
profitabilitas komoditas ini adalah layak untuk dikembangkan, di mana dalam satu musim 
tanam mampu memberikan profitabilitas (RCR) sebesar 2,57 dari total biaya yang 
dikeluarkan. Nilai tambah sepanjang rantai pemasaran juga memperlihatkan keuntungan 
yang cukup bagi para pelaku usaha (petani dan pedagang), sehingga usaha komoditas ini 
mempunyai prospek yang baik untuk terus diusahakan. 
 
Kata kunci: bunga melati, aspek ekonomi , potensi agribisnis.  
 
1. PENGANTAR 

Bunga melati telah lama dikenal masyarakat Indonesia dan banyak digunakan pada 

acara -acara penting seperti pada kegiatan keagamaan atau upacara adat sebagai penghias 

atau bunga tabur, juga dibutuhkan sebagai bahan baku industri. Bunga melati mempunyai 

nilai ekonomi yang relative tinggi apabila diusahakan secara intensif dan komersial dan juga 

mampu meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani jika dikelola dengan baik. 

Menurut Tabroni (1980) dalam Prajitno et al. (1988), di Indonesia terdapat dua species 

melati yang diusahakan secara luas yaitu melati putih (Jasminum sambac) dan melati 

gambir (Jasminum officinale L). Tanaman bunga melati ini diusahakan untuk berbagai tujuan, 

baik sebagai tanaman hias, industri parfum, bunga tabur maupun bunga hias dalam bebagai 

upacara keagamaan dan upacara tradisional, serta penambah aroma pada industri teh.  

Produksi bunga melati di Kalimantan Selatan dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan. Sebagai gambaran, tahun 2015 dan 2016 produksi 

sebesar 407.850 kg dan 502.091 kg. Tahun 2017 produksi bunga melati mengalami 

lonjakan sebesar 788.471 kg (Balai Penyuluhan Pertanian, 2016).  
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Kabupaten Banjar sebagai salah satu sentra penanaman dan penjualan bunga melati 

memberikan kontribusi yang cukup besar yaitu 305.955 kg atau mencapai 38% dari total 

produksi bunga melati di Kalimantan Selatan (Badan Pusat Statistika, 2018). Produsen 

terbesar bunga melati di Kabupaten Banjar dihasilkan kecamatan Karang Intan. Dari 26 

desa yang ada di Kecamatan Karang Intan, terdapat 4 desa yang dating seluruh 

masyarakatnya membudidayakan bunga melati. Salah satu desa dengan luas lahan 

budidaya bunga melati terbesar adalah desa Jingah Habang Ilir. Desa ini memiliki kondisi 

lahan dating m yang sangat mendukung untuk budidaya bunga melati.  

Peningkatan produksi bunga melati setiap tahunnya menunjukan peningkatan 

permintaan terhadap komoditas ini,. Mengingat potensi ekonomi yang cukup menjanjikan 

dan sumber daya alam yang mendukung maka kajian usaha tani bunga melati dan 

prospeknya dalam pengembangan agribisnis di wilayah kabupaten Banjar perlu dilakukan. 

Sehingga selain dapat menjadi sumber pendapatan dalam meningkatkan kesejahteraan 

petani juga dapat dijadikan bahan perbaikan dan pertimbangan dalam pengembangan 

agribisnis bunga melati di masa yang akan dating 

 2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode survei, yaitu metode yang bertujuan untuk 

memperoleh informasi tentang sejumlah responden yang dianggap mewakili populasi 

tertentu. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian sebesar 50% dari total populasi 

petani bunga melati yang sebesar 75 orang. Dengan menggunakan metode pengambilan 

sampel secara acak berimbang didapat jumlah sampel sebanyak 38 orang.  

Pengambilan dan pengolahan data dilakukan selama 6 bulan yaitu dari bulan 

September 2018 - Februari 2019. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari pencatatan, pengamatan dan wawancara 

secara langsung berdasarkan kuisioner yang telah disiapkan sebelumnya kepada petani 

seperti ketua kelompok tani dan anggota kelompok tani yang terkait untuk mengetahui 

proses usahatani, biaya usahatani, dan pendapatan petani bunga melati. Sedangkan data 

sekunder meliputi data-data yang berhubungan dengan penelitian dari literatur dan instansi 

terkait seperti BPS, Dinas Pertanian, dan sebagainya.  

Data yang diperoleh ditabulasi dan selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatif 

dan kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif diarahkan untuk menggambarkan kegiatan 

usahatani bunga melati, kendala dalam usahatani dan karakteristik agribisnis bunga melati. 

Analisis kuantitatif yang digunakan untuk menghitung biaya dan penerimaan usahatani 

adalah dengan analisis biaya eksplisit dan implisit. Untuk kelayakan usahatani bunga melati 

ditinjau dari aspek ekonomi dengan menggunakan analisis Revenue/cost ratio (R-C ratio). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Agribisnis Bunga Melati 

Budidaya bunga melati dilakukan oleh petani bunga yang tergabung 3 dalam 

kelompok tani . Total luas penanaman bunga melati pada tahun 2018 adalah 4,93 ha; 

dengan jumlah produksi 3.538 kg dengan produktivitas rata-rata yang dicapai 90,72 kg. 

Tabel 1. Karakteristik Agribisnis Bunga Melati di Desa Jingah Habang Ilir 

VARIABEL KARAKTERISTIK 

Jenis Melati Jasminum sambac 
Luas areal tanam (ha) 4,93 
Jumlah petani (orang) 75 
Jumlah kelompok tani 3 
Rata-Rata luas Lahan UT (ha) 0,33 
Jumlah produksi (Kg) 3.538 
Rata- rata produksi (kg/ha) 718 
Rata- rata harga Jual (Rp/Kg) 55.502 
Area pemasaran Kabupaten Banjar dan sekitarnya 

Sumber: Pengolahan data primer, 2018. 

 

Analisa Usahatani Bunga Melati  

Biaya Eksplisit dan Biaya Eksplisit  

Komponen biaya eksplisit pada usahatani bunga melati yaitu biaya investasi awal 

penanaman (bibit, TKLK pembukaan lahan dan TKLK penanaman), dan biaya tahun analisis 

atau bulan analisis (pupuk kimia, pupuk kandang, pestisida, bahan bakar minyak, 

penyusutan alat dan TKLK (pemeliharaan produksi). Biaya implisit terdiri dari biaya tenaga 

kerja dalam keluarga pada saat investasi awal dan biaya tenaga kerja dalam keluarga pada 

saat pemeliharaan. Total biaya Eksplisist dan implist dapat dilihat pada Tabel berikut : 

 

Tabel 2. Komponen Biaya Eksplisit dan Implisit 

Komponen Biaya  
Per Usahatani 

(Rp) 
Per Ha  

(Rp) 
 Persentase 

(%) 

1. Biaya Eksplisit  
Investasi Awal : 
- Bibit 
- TKLK 

 
316 

85.460 

 
2.499 

676.055 

 
0,002 
0,74 

Pupuk Kimia 2.199.180 17.396.592 19,14 
Pupuk Kandang 5.077 40.162 0.004 

Pestisida 562.147 4.447.621  4,89 

Bahan bakar minyak 923.885 7.308.621 8,04 
Penyusutan alat 830.568 6.570.419 7,22 
Biaya TKLK 
2. Biaya Implisit 

621.100 4.913.367 
5,40 

 
Investasi awal (biaya TKDK) 50.423 398.884 0,44 
Pemeliharaan dan perawatan (TKDK) 6.211.581 49.138.270 54,07 

Total Biaya 11.489.666 90.891.877 100 

 Sumber: Pengolahan data primer, 2018 
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Penerimaan 

Rata-rata penerimaan usahatani melati perbulan sebesar Rp 4.921.623/usahatani atau 

Rp 38.933.733/ha dengan rata-rata harga melati Rp 55.501/kg. Rata- rata produksi perbulan 

90,72 kg/usahatani atau 718 kg/ha. Harga penjualan melati berubah-ubah tergantung 

dengan permintaan pada bulan-bulan tertentu. 

Pendapatan 

Pendapatan diperoleh dari selisih antara penerimaan dengan biaya eksplisit dan biaya 

implisit yang dikeluarkan oleh petani. Rata-rata pendapatan petani melati sebesar Rp 

24.302.078/usahatani atau Rp 192.247.673/ha. 

Keuntungan 

Keuntungan diperoleh dari selisih antara penerimaan usahatani melati dengan biaya 

eksplisit dan biaya implisit. Keuntungan petani melati selama periode September 2018 – 

Februari 2019 sebesar Rp 18.040.073/usahatani atau sebesar Rp 142.710.519/ha dengan 

rata-rata perbulan Rp 3.006.679/usahatani atau Rp 23.785.086/ha. 

Tingkat Efisisensi dan Profitabilitas 

Tingkat efisiensi dan profitabilitas suatu komoditas dapat diketahui dari parameter 

produktivitas, harga jual, penerimaan, total biaya, Return of Investement (ROI) dan ratio 

penerimaan dan total biaya (R/C ratio).  

Tabel 3. Profitabilitas dan Kelayakan Usahatani Bunga Melati 

Komponen  Per Usahatani 
(Rp) 

Per Ha  
(Rp) 

Penerimaan total 29.529.739 233.602.396 
Biaya total 11.489.666  90.891.877 
Keuntungan  18.040.073 142.710.519 

Rata- rata keuntungan/bulan   3.006.679  23.785.086 
Profitabilitas (ROI = keuntungan/ biaya produksi 
x100%) 

157% 157% 

RCR (Revenue/Cost Ratio) 2,57 2,57 

Sumber: Pengolahan data primer, 2018 

 

Aspek Pemasaran Dan Pengembangan Agribisnis Bunga Melati 

Bunga melati merupakan bunga yang dipakai untuk acara-acara tertentu, sehingga 

jumlah permintaannya bisa sangat fluktuatif. Peningkatan permintaan biasanya terjadi pada 

bulan Juni – Agustus atau jika ada kegiatan atau upacara keagamaan misalnya hari – hari 

besar keagamaan. Pada penelitian ini jumlah permintaan tertinggi terjadi pada bulan 

September – Oktober.  
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Pedagang pengumpul yang terdapat di daerah penelitian adalah sebanyak 3 orang. 

Kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh pedagang pengumpul antara lain transportasi, 

biaya angkut, pengemasan dan tanggungan atau biaya resiko. Kemudian pedagang besar 

yang terlibat berjumlah 2 orang.  

Pengembangan usahatani bunga melati ini masih mempunyai peluang/potensi pasar 

yang cukup besar, mengingat saat ini pangsa pasar yang dimasuki baru wilayah local yaitu 

Kabupaten Banjar dan sebagian Kota Banjarbaru. Untuk mengembangkan pasar ke wilayah 

yang lebih luas harus ditunjang oleh strategi dan sistem pemasaran yang efektif serta 

didukung pengembangan aspek-aspek lain seperti peningkatan kualitas produk, kontinuitas 

produksi dan sebagainya. Pesaing utama petani bunga melati di desa Jingah Habang Ilir 

yang saat ini dihadapi adalah para produsen bunga melati di wilayah Banjarmasin. 

 

Kontribusi Usahatani Bunga Melati  

Kontribusi usahatani bunga melati dihitung dari Pendapatan total rumah tangga petani 

dibanding dengan pendapatan usahatani melati, pendapatan pertanian lainnya, dan 

pendapatan non pertanian. 

 
Tabel 4. Kontribusi usahatani bunga melati 

Sumber Pendapatan Pendapatan rata-rata 
/bulan(Rp) 

Persentase 
(%) 

Usahatani melati 5.035.050 51 
Usaha pertanian non melati 1.790.795 18 
Usaha Non pertanian 2.964.103 31 
Total  9.789.948 100 

Sumber: Pengolahan data primer, 2018 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian aspek ekonomi pada usahatani bunga melati di atas dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan agribisnis bunga melati di desa Jingah Habang Ilir 

memiliki prospek yang menjanjikan untuk dikembangkan. Untuk itu diperlukan terobosan-

terobosan baru dalam peningkatan kualitas dan produksi bunga melati. Berbagai tahapan 

strategis bisa dilakukan mulai dari penyusunan inovasi paket teknologi; standarisasi produk; 

manajemen mutu dan pasca panen; pengembangan kawasan sentra wisata; kelembagaan 

usaha dan kemitraan; peningkatan kualitas SDM sampai regulasi investasi dan promosi.  
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Abstrak 

 

Kompetisi bisnis digital di era revolusi teknologi industri 4.0 telah berkembang pesat di 

seluruh sektor termasuk bidang peternakan yang merupakan salah satu sub dalam sektor 

agribisnis. Salah satu aplikasi kompetisi bisnis digital tersebut adalah e-commerce. E-

commerce memberikan sebuah fasilitas kemudahan dan kenyamanan bagi konsumen 

dalam melakukan transaksi bisnis secara digital. Ternak itik merupakan komoditas andalan 

dan unggulan di Kabupaten Brebes. Industri pascapanen ternak itik yang sudah menjadi ciri 

khas di Kabupaten Brebes adalah telur asin namun transaksi jual beli masih dilakukan 

secara manual. Untuk lebih memaksimalkan potensi ternak itik sebagai komoditas andalan 

dan unggulan Kabupaten Brebes, perlu dibuat suatu sistem e-commerce yang dapat 

menampung kebutuhan petani ternak, produsen maupun konsumen telur asin. E-commerce 

ternak itik dirancang dengan menggunakan konsep Business to Business (B2B) yang 

bertujuan untuk menyediakan suatu wadah bagi petani ternak, produsen, maupun 

konsumen untuk melakukan jual beli secara online. Perancangan menggunakan metode 

SDLC yang mencakup tahap analisis kebutuhan, perancangan, pembangunan sistem, serta 

pengujian sistem. Metode ini menghasilkan sebuah interface yang telah disesuaikan dengan 

kebutuhan pengguna. E-Commerce ternak itik ini sebagai salah satu upaya untuk 

meningkatkan pemasaran hasil-hasil pertanian di bidang peternakan serta dapat 

meningkatkan kapasitas petani ternak maupun produsen telur asin dalam pengembangan 

usahanya. 

 

Kata kunci:  e-commerce, ternak itik, strategi pemasaran 

 

1. PENDAHULUAN 

Kompetisi bisnis di Indonesia saat ini telah memasuki era teknologi digital 4.0 dimana 

dunia bisnis dituntut untuk memanfaatkan peluang dan dapat mengikuti perubahan-

perubahan supaya dapat bersaing dengan bisnis lainnya. Teknologi digital 4.0 menyediakan 

informasi-informasi aktual dengan beragam produk yang berkualitas dan beberapa strategi 

pemasaran produk yang tepat bagi kemajuan suatu usaha (Rudi et al., 2011). Internet 

merupakan salah satu produk dalam teknologi digital 4.0 yang dapat dimanfaatkan oleh 

pelaku bisnis dalam memperluas jangkauan pemasarannya. Pertumbuhan internet tidak 

lepas dari dukungan dari dunia bisnis sendiri. Pemanfaatan bisnis dengan bantuan internet 

dapat menjangkau target pasar lebih luas dengan akses waktu yang tidak terbatas. Oleh 
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karena itu pelaku bisnis dapat melakukan transaksi bisnis tanpa ada pembatasan geografis 

maupun waktu (Suwardana et al., 2017).  

Kegiatan pemasaran melalui internet yang sedang trend saat ini adalah perdagangan 

elektronik (e-commerce). E-commerce mentransformasikan transaksi perdagangan 

konvensional menjadi sistem online (Albar et al., 2013). Pelaku bisnis dapat berinteraksi 

secara langsung dengan pelanggan dengan hadirnya e-commerce ini. Pelaku bisnis harus 

mempunyai ide yang kreatif untuk menyediakan layanan e-commerce yang mudah diakses 

oleh pengguna (Carundeng et al., 2013).  

Teknologi e-commerce dapat diterapkan oleh semua bidang termasuk didalamnya 

pelaku usaha di bidang peternakan. Peternakan merupakan salah satu bidang yang menjadi 

komoditas unggulan dan andalan di Kabupaten Brebes. Telur asin adalah satu ikon produk 

unggulan yang mempunyai potensi untuk dikembangkan secara global. Melihat pangsa 

pasar telur asin yang begitu besar, perlu kiranya mensinergikan usaha telur asin dengan 

usaha penyediaan bahan baku telur asin supaya keberadaan telur asin sebagai produk 

unggulan Kabupaten Brebes dapat memberikan dampak yang positif bagi pelaku usaha 

yang ada di dalamnya.  

Permasalahan yang ada saat ini adalah kurangnya sinergi antara peternak itik sebagai 

penyedia bahan baku telur asin dan produsen telur asin. Fakta yang ada saat ini adalah 

sebagian besar produsen telur asin memasok bahan baku telur itik dari luar Kabupaten 

Brebes. Hal ini tentunya menjadi kontradiktif dengan tingginya permintaan telur asin namun 

kondisi peternak itik yang menghasilkan telur itik sebagai bahan baku telur asin masih belum 

dapat mengembangkan usahanya dengan baik karena sedikitnya permintaan telur itik 

sebagai bahan baku telur asin.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana merancang sebuat e-

commerce yang dapat digunakan sebagai media pemasaran telur itik dan telur asin di 

Kabupaten Brebes. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyediakan suatu media yang 

dapat menampung kebutuhan petani ternak, produsen maupun konsumen telur asin di 

Kabupaten Brebes sehingga diharapkan seluruh pelaku dalam sistem agribisnis ternak itik 

dapat memanfaatkan media tersebut dalam perluasan usahanya. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Bentuk dari penelitian ini adalah studi kasus dengan metode penelitian research & 

development (R & D). Perancangan aplikasi menggunakan sistem SDLC (System 

Development Life Cycle). Instrumen penelitian dengan teknik wawancara menggunakan 

kuesioner dan observasi. Pengujian dilakukan dengan data yang mudah diperiksa, 
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sederhana, dan mudah dihitung (Kosasi, 2018). Pelaksanaan riset pasar dimaksudkan untuk 

memperoleh informasi mengenai kebutuhan konsumen mencakup riset tentang 

perancangan model bisnis, antarmuka pelanggan, komunikasi pasar, dan rancangan 

implementasi (Oktaviani, 2016). 

Kebutuhan analisis diawal dengan mengidentifikasi sejumlah peternak dan produsen 

telur asin yang ada di Kabupaten Brebes yang belum memanfaatkan media internet sebagai 

media pemasaran online. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Interface E-Commerce ternak itik (ternakitik.com) 

Perancangan antar muka bertujuan untuk memaksimalkan penyampaian informasi 

dan proses transaksi dari produsen ke konsumen (Pradipta et al., 2015). 

Header 

Menu header menampilkan nama website yang dalam penelitian ini dinamakan 

website e-siatik dengan domain ternakitik.com. Nama E-siatik digunakan sebagai branding 

atau tanda pengenal supaya pengguna lebih mudah untuk mengakses. 

 

 
Gambar 1. Header Website E-siatik 

 

Menu Produk 

Menu produk menampilkan beberapa produk yang diperjualbelikan untuk 

mempermudah pelanggan dalam mendapatkan informasi terkait produk yang dijual. Menu 

produk dapat lebih diperbanyak seiring dengan survei yang masih terus dilakukan. 
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Gambar 2. Halaman Utama Website E-siatik 

 

Pendukung dan Penghambat Perancangan Program 

Faktor pendukung dalam perancangan e-commerce ternak itik ini adalah tingginya 

minat peternak maupun produsen telur asin untuk memasukkan produknya dalam website 

terutama bagi peternak maupun produsen telur asin yang belum menggunakan sistem 

pemasaran online. Diharapkan dengan menggunakan pemasaran online dapat 

meningkatkan kapasitas penjualan dan skala usaha semakin meningkat (Yuneline dan Usdi, 

2016). Sedangkan faktor penghambat utama adalah permasalahan finansial, karena untuk 

penerapan website e-commerce ini memerlukan setidaknya smartphone atau komputer 

untuk mengakses website. Kendala lain adalah kurangnya pengetahuan pengguna terutama 

bagi peternak yang rata-rata memilik tingkat pendidikan yang rendah. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini telah menghasilkan sebuah website e-commerce E-siatik 

(ternaikitik.com) yang diperuntukkan bagi peternak itik dan produsen telur asin untuk produk 

telur itik dan telur asin sebagai produk utama sehingga jangkauan pemasaran semakin 

meluas dan memberikan dampak yang positif bagi perkembangan usaha ternak itik di 

Kabupaten Brebes. Website E-siatik ini memiliki fitur navigasi yang dapat memberikan 

kemudahan bagi pengguna dalam melakukan transaksi secara online.  

Konsumen dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan terkait produk yang dibutuhkan 

dan langsung dapat melakukan transaksi secara online kapanpun dan dimanapun. 

 

Saran 

Perlu kesiapan dari pengguna dalam hal ini peternak itik dan produsen telur asin dan 

ketersediaan infrastruktur yang memadai untuk memperlancar transaksi dan meningkatkan 

animo pengguna. 
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Abstrak 

 
Desa Kaliwlingi merupakan wilayah yang termasuk sebagai perintis adanya agrowisata 
mangrove di Kabupaten Brebes. Salah satu produk yang dikembangkan untuk mendukung 
agrowisata tersebut adalah industri batik mangrove brebesan yang menggunakan daun 
mangrove kering sebagai bahan baku dalam pembuatan batik. Daun mangrove dipilih 
sebagai bahan baku sebagai upaya untuk mengeksplorasi pewarna alami yang berasal dari 
alam sehingga industri ini tidak menghasilkan banyak limbah berbahaya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel jenis kelamin dan pendapatan 
dengan keputusan konsumen dalam pembelian batik mangrove brebesan dari sisi frekuensi 
pembelian dan jumlah pembelian dan mengetahui preferensi konsumen terhadap atribut 
batik mangrove brebesan. Metode yang digunakan adalah dengan Korelasi Rank Spearman 
dan Konkordansi Kendall’s. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 
jenis kelamin dan pendapatan dengan frekuensi dan jumlah pembelian batik mangrove 
brebesan. Hasil pengujian preferensi konsumen menunjukkan bahwa ada kesesuaian antara 
preferensi konsumen dengan atribut batik mangrove brebesan, sedangkan urutan tingkat 
preferensi konsumen terhadap atribut batik mangrove brebesan dari yang tertinggi adalah 
atribut motif, warna, harga, dan jenis kain. 
 
Kata kunci:  preferensi, konsumen, batik mangrove brebesan 

 
1. PENGANTAR 

Sektor pariwisata merupakan salah satu industri jasa yang memiliki pertumbuhan 

cukup pesat. perkembangan industri pariwisata diperkuat oleh tingkat kemajuan ekonomi 

yang menjadikan sektor pariwisata berperan dalam pembangunan perekonomian nasional. 

Karena daya tarik wisata yang saat ini semakin besar, perlu berbagai upaya untuk 

memajukan sektor pariwisata diantaranya adalah dengan memperbaiki infrastruktur, 

pemberian beberapa paket wisata, dan dengan menyediakan produk yang dapat dijadikan 

ciri khas terkait dengan pariwisata tersebut (Situmorang, 2012). 

Satu dari sekian banyak lokasi wisata yang ada di Kabupaten Brebes adalah Dewi 

Mangrove Sari atau Desa Wisata Mangrove Sari yang ada di Desa Kaliwlingi Kabupaten 

Brebes. Pemerintah saat ini sedang gencar mempromosikan Mangrove Sari sebagai 

destinasi wisata baru di Kabupaten Brebes dengan produk yang menjadi ciri khas adalah 

batik mangrove brebesan. Batik mangrove brebesan merupakan salah satu inovasi yang 

menggunakan bahan baku tinta dari mangrove yang sudah mati. Hal tersebut merupakan 

kearifan lokal yang sedang dikembangkan di Kabupaten Brebes. Kehadiran batik mangrove 

akan meningkatkan khasanah batik di Kabupaten Brebes. Pengembangan batik mangrove 
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brebes tentunya masih membutuhkan dari pihak terkait utamanya dalam sektor pemasaran 

(Purnamasari, 2016). 

Orientasi pemasaran adalah bagaimana suatu produk yang dipasarkan dapat 

memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen sehingga produsen dituntut untuk mampu 

memasarkan suatu produk yang bernilai unggul bagi konsumen (Naibaho, 2016). Perajin 

batik mangrove brebesan perlu mengetahui kunci keberhasilan usaha yang salah satunya 

adalah dengan memahami apa yang dibutuhkan oleh konsumen saat ini. Tujuannya adalah 

supaya dapat diketahui secara jelas apa yang menjadi kebutuhan dan keinginan konsumen 

serta bagaimana karakteristik konsumen terhadap batik mangrove brebesan. Perajin batik 

mangrove brebesan harus memperhatikan preferensi konsumen terhadap atribut yang 

melekat pada batik mangrove brebesan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

hubungan antara variabel jenis kelamin dan pendapatan dengan keputusan konsumen 

dalam pembelian batik mangrove brebesan dari sisi frekuensi pembelian dan jumlah 

pembelian dan mengetahui preferensi konsumen terhadap atribut batik mangrove brebesan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode Penentuan Lokasi dan Penentuan Sampel 

Lokasi penelitian ditentukan secara purposive karena saat ini desa wisata mangrove 

sari merupakan destinasi wisata yang sedang gencar dikembangkan oleh pemerintah 

Kabupaten Brebes. Oleh karena itu, untuk menunjang pengembangan tersebut perlu 

penggalian ciri khas yang dapat meningkatkan kualitas desa wisata salah satunya adalah 

dengan pengembangan batik mangrove brebesan.  

Penentuan sampel dilakukan dengan simple random sampling sebanyak 60 

responden yang dapat mewakili seluruh konsumen pengguna batik mangrove brebesan. 

Data berupa data primer yang didapat dari hasil wawancara dengan konsumen dan data 

sekunder berupa data historis dari dinas terkait. 

Metode Analisis Data 

Analisis data penelitian dengan menggunakan pendekatan korelasi Rank Spearman 

untuk mengetahui hubungan antar dua variabel, yaitu hubungan antara jenis kelamin dan 

pendapatan dengan frekuensi dan jumlah pembelian (Siregar et al., 2016). 

rs=1- 
6∑ =1 di

2n
i

n (n2-1)
 

keterangan: 

rs = nilai koefisiean korelasi Rank Spearman 

di = perbedaan setiap pasangan ranking 
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n = jumlah pengamatan 

 

Nyata tidaknya hubungan antar variabel diuji dengan uji t: 

t=rs√
n-2

1- rs2
 

t = nilai t 

n = jumlah sampel 

rs = koefisien korelasi rank spearman 

 

preferensi konsumen terhadap atribut batik mangrove brebesan diuji dengan menggunakan 

analisis konkordansi Kendall’s (Permadi, 2016). 

w= 
12S

m2(n3 -n)
 

S= ∑ (Ri-R)
2

n

i=1
 

R= 
1

2
 m (n+1) 

Ri= ∑ ri,j
m

j=1
 

W = Nilai Kendall’s 

S = jumlah kuadrat dari deviasi rankoing 

R = rata-rata ranking 

Ri = total ranking 

M = jumlah orang yang memberikan nilai  

n = jumlah obyek yang dinilai 

uji chi square dilakukan untuk mengetahui keselarasan pendapat responden terhadap 

atribut batik mangrove brebesan (Aiman, 2017). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan Jenis Kelamin dan Pendapatan dengan Frekuensi dan Jumlah Pembelian 

Batik Mangrove Brebesan 

Hubungan jenis kelamin dan pendapatan dengan frekuensi pembelian dan jumlah 

pembelian dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Nilai Signifikansi Hubungan Jenis Kelamin dengan Frekuensi Pembelian Jumlah 
Pembelian Batik Mangrove Brebesan 

Hubungan Jenis Kelamin dengan Frekuensi 
Pembelian 

Hubungan Jenis Kelamin dengan Jumlah 
Pembelian 

0,015 0,010 

 

Tabel 1 dapat diartikan bahwa ada hubungan antara jenis kelamin dan frekuensi 

pembelian yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi rank spearman sebesar 0,300 

dengan nilai signifikansi 0,015 (< α0,05). Sedangkan hasil korelasi rank spearman hubungan 

jenis kelamin dengan jumlah pembelian adalah 0,020 dengan signifikansi 0,010 (< α0,05) 

yang berarti ada hubungan antara pendapatan dengan jumlah pembelian. 

 

Tabel 2. Nilai Signifikansi Hubungan Pendapatan dengan Frekuensi Pembelian dan Jumlah 
Pembelian Batik Mangrove Brebesan 

Hubungan Pendapatan dengan Frekuensi 
Pembelian 

Hubungan Pendapatan dengan Jumlah 
Pembelian 

0,036 0,025 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa koefisien korelasi hubungan pendapatan dengan frekuensi 

pembelian  adalah sebesar 0,030 dengan nilai signifikansi  0,036 (< α0,05) yang dapat 

diartikan bahwa ada hubungan antara pendapatan dengan frekuensi pembelian. Sedangkan 

koefisien korelasi hubungan pendapatan dengan jumlah pembelian  adalah sebesar 0,475 

dengan nilai signifikansi  0,025 (< α0,05) yang dapat diartikan bahwa ada hubungan antara 

pendapatan dengan jumlah pembelian. 

 
Preferensi Konsumen terhadap Atribut Konsumen Batik Mangrove Brebesan 

Preferensi konsumen terhadap atribut batik mangrove brebesan adalah sebagai 

berikut: 

 
Tabel 3. Preferensi Konsumen Batik Mangrove Brebesan 

Preferensi Konsumen Jumlah (Orang) Persentase (%) 

Sangat Suka 
Suka 

Sedang 
Tidak Suka 

18 
25 
12 
5 

30 
42 
20 
8 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa preferensi konsumen terhadap batik mangrove brebesan 

berada di tingkat suka sebaesar 42%. 

Tingkat Preferensi Konsumen terhadap Atribut Batik Mangrove Brebesan 

Hasil pengujian Kendall’s adalah sebesar 0,076 dengan nilai x2 hitung dengan df 

adalah sebesar 25,57 dan nilai x2 tabel adalah sebesar 11,070. Hasil tersebut dapat 
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diartikan bahwa ada kesesuaian preferensi konsumen terhadap atribut batik mangrove 

brebesan. 

Urutan preferensi konsumen terhadap atribut batik mangrove brebesan adalah atribut 

motif/corak sebesar 5,12; atribut warna sebesar 4,98; atribut harga sebesar 3,56; dan atribut 

jenis kain sebesar 3,40. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat didapat dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara 

jenis kelamin terhadap frekuensi dan jumlah pembeliah batik mangrove brebesan. Hal 

tersebut serupa dengan pendapatan yang juga mempengaruhi frekuensi dan jumlah 

pembelian. 

Hasil pengujian preferensi konsumen menunjukkan bahwa ada kesesuaian antara 

preferensi konsumen dengan atribut batik mangrove brebesan, sedangkan urutan tingkat 

preferensi konsumen terhadap atribut batik mangrove brebesan dari yang tertinggi adalah 

atribut motif, warna, harga, dan jenis kain. 

 
Saran 

Perlu pemberdayaan terhadap kelompok perajin batik mangrove brebesan supaya 

dapat meningkatkan kualitas dan daya saing batik mangrove brebesan. 
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Abstrak 

Budidaya jamur merang kelompok tani jamur padamaran terus meningkat dan menjadi sentra 

penanaman jamur merang untuk wilayah Cirebon. Di sisi lain sistem penanaman jamur merang 

beresiko terhadap kualitas lahan dan lingkungan. Belum ada upaya untuk mengolah limbah 

kapas media tanam jamur yang telah terpakai selain menjadi timbunan di sekitar lahan dan juga 

di aliran sungai sekitar lahan. Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan limbah kapas media 

tanam jamur untuk diolah menjadi kompos yang berpotensi terhadap lingkungan juga nilai 

tambah bagi petani jamur Padamaran. Penelitian dilakukan di bulan Januari – Maret 2019 di 

Desa Jatianom Kecamatan Susukan Kabupaten Cirebon. Hasil yang diperoleh menunjukkan 

bahwa limbah kapas media tanam jamur yang dikomposkan mengandung unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman terutama unsur N. Limbah tersebut dapat dimanfaatkan oleh petani 

sebagai pupuk organik di sawah atau dapat dijual sehingga petani jamur memperoleh nilai 

tambah sekitar Rp 1.739 /kg bahan baku. 

Kata kunci: kompos limbah kapas, kualitas lingkungan, nilai tambah 
 

1. PENGANTAR 

Budidaya jamur merang di Desa Bojongkulon Kecamatan Susukan Kabupaten Cirebon 

terus meningkat. Total petani jamur merang Desa bojongkulon Kecamatan Susukan Kabupaten 

Cirebon mengelola sekitar 106 kumbung dengan produksi perhari 600-700 kg (Rasheva, 2019). 

Hasil produksi tersebut dijual oleh pengepul ke Bandar di Karawang. Jamur merang yang 

diproduksi di Desa Bojongkulon Kecamatan Susukan Kabupaten Cirebon menggunakan kapas 

sebagai media tumbuhnya dengan campuran dedak, kapur dan pupuk. Satu kumbung jamur 

merang menggunakan sekitar 1 ton media tanam. Setelah satu siklus musim tanam, media 

jamur merang tersebut akan dibuang oleh petani. Dengan jumlah kumbung yang berjumlah 106 

maka limbah yang dihasilkan dari budidaya jamur merang di Desa Bojongkulon besar. Petani 

jamur merang Desa Bojongkulon masih secara sembarangan membuang limbah hasil budidaya 
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jamur seperti di lahan sekitar dan di tepi sungai, tentunya ini menjadi masalah bagi lingkungan 

sekitarnya.  

Urgensi penelitian tentang kompos dan nilai tambahnya adalah mendorong masyarakat 

petani Jamur Desa Bojongkulon Kecamatan Susukan Kabupaten Cirebon untuk secara kontinu 

memproduksi kompos potensial tersebut. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kualitas produk kompos limbah jamur merang dan untuk mengetahui nilai tambah 

produk kompos limbah bagi petani jamur merang. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari – Maret 2019. Proses pengomposan 

dilaksanakan di Desa Bojongkulon Kecamatan Susukan Kabupaten Cirebon. Uji kualitas 

kompos dianalisis di laboratorium PG Rajawali. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

cangkul, sekop, timbangan biasa, alat hitung, termometer ruangan, termometer tanah, karung 

kemasan 25 kg, ember, gayung dan terpal. Bahan yang digunakan adalah limbah kapas media 

jamur merang, daun bamboo dan kotoran kambing dengan perbandingan 2:1:1. dan 5 ml EM4 

dilarutkan dalam 1 liter air. Penelitian ini menggunakan dua pendekatan yaitu secara deskriptif 

dan kuantitatif. Dalam penelitian ini, metode deskriptif akan dilakukan untuk mengidentifikasi 

dan menjelaskan mengenai hasil analisis kompos di laboratorium dibandingkan dengan standar 

mutu kualitas kompos menurut SNI 19-7030-2004. Metode kuantitatif digunakan untuk 

menghitung nilai tambah kompos potensial dengan menggunakan metode hayami. 

 

Tabel 1. Metode analisis nilai tambah metode hayami limbah kapas media jamur merang 

No Keterangan Rumus Perhitungan 

I. INPUT, OUTPUT DAN HARGA   
1 Output (kg/proses) 1 
2 Input (kg/proses) 2 

3 Tenaga Kerja (HOK/proses) 33 3 

4 Faktor Konversi 1 : 2 
5 Koefisien Tenaga Kerja 3 : 2 
6 Harga Output (Rp/kg) 6 
7 Upah Rata-Rata (Rp/kg) 7 

II. NILAI TAMBAH DAN KEUNTUNGAN  
8 Harga Input (Rp/kg) 8 
9 Nilai Input Lain (Rp/kg) 9 
10 Nilai Output (Rp/kg) 4 x 6 
11 a. Nilai Tambah (Rp/kg) 10 – 8 – 9 
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 a. Rasio Nilai Tambah (%) 11a : 10 
12 a. Imbalan Tenaga Kerja (Rp/kg) 5 x 7 
 b. Bagian Tenaga Kerja (%) 12a : 11a 
13 a. Keuntungan (Rp/kg) 11a – 12a 
 b. Tingkat Keuntungan (%) 13a : 11a 

 

Data–data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari data primer dan data 

sekunder menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara dan observasi. Data 

primer didapat dengan meneliti secara langsung hal – hal yang terkait dengan proses 

pembuatan kompos dan perhitungan ekonomi nilai tambah. Data sekunder didapat dengan 

melakukan kajian-kajian terhadap studi terdahulu tentang kompos dan data-data yang 

diperlukan untuk perhitungan nilai tambah. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kualitas bahan baku dan produk kompos 

Dalam pembuatan jamur merang, media tanam jamur merang yang berasal dari kapas 

(limbah tekstil) dikomposkan terlebih dahulu selama 5-10 hari. Media tersebut kemudian 

disusun ke rak yang bertingkat didalam kumbung jamur lalu ditambahkan dedak dan kapur. 

Sebelum penanaman jamur, kumbung akan disterilkan terlebih dahulu. Kapas yang digunakan 

untuk bahan pembuatan tekstil berasal dari biji buah kapas. Biji buah kapas merupakan bahan 

organik yang berasal dari tumbuhan kapas. Biji buah kapas banyak mengandung selulosa. 

Selain kandungan selulosa yang tinggi, kapas juga mengandung protein 1,3 %, abu 1,2 % , lilin 

0,6%, pektin 0,9% dan asam organik 0,8% (Lewin dalam (Nurnasari & Nurindah, 2017)). 

Penambahan kotoran kambing dimaksudkan akan memberikan pengaruh terhadap C/N 

(Hidayat et al., 2014). Bahan tambahan lainnya adalah EM4.  

Hasil uji kualitas fisik dan kimia dari produk kompos limbah media tanam jamur yang telah 

dilakukan di PG Rajawali terlihat pada Tabel 2. Kompos yang diujikan secara fisik sudah 

menujukkan perubahan warna, tekstur dan bau. Kompos tersebut bewarna coklat kehitaman, 

memiliki tekstur remah dan tidak berbau. 
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Tabel 2. Kualitas bahan baku kompos limbah media tanam jamur 
No  Jenis Analisis Satuan Hasil Analisa Sampel Kering SNI 19-7030-2004 

1 pH - 6,24 6,80-7,49 
2 Kadar air % 25,00 <50 
3 N % 3,86 >0,40 
4 P2O5 % 1,14 >0,10 
5 K2O % 1,39 >0,20 
6 C-Org % 27,75 9,80-32 
7 C/N % 7,19 10-20 

Berdasarkan data pada Tabel 2, uji kualitas kandungan hara dari kompos limbah media 

tanam jamur hampir keseluruhan memenuhi kriteria standar kompos SNI 19-7030-2004. 

Kandungan nitrogen kompos yang diujikan sebesar 3,86%. Kandungan N, P, K2O, C-organik, 

dan C/N rasio tersebut sudah memenuhi persyaratan SNI 19-7030-2004 yaitu >0,40%, >10%, 

>20%, 9,8-32%, dan 10-20%. Tingginya jumlah ketersediaan N menandakan terjadinya proses 

dekomposisi yang lebih sempurna. Unsur P sangat diperlukan oleh mikroorganisme untuk 

membangun protoplasma dan inti sel. Total C-organik dalam kompos dipengaruhi oleh kualitas 

bahan organik dan aktifitas mikrorganisme yang terlibat dalam penguraian bahan organik. Rasio 

C/N akan mempengaruhi tersedianya unsur hara, C/N rasio yang semain tinggi berarti kompos 

belum terurai atau dapat dikatakan belum matang sebagi pupuk.  

Analisis nilai tambah 

Nilai tambah merupakan selisih antara nilai output, sumbangan input lain dan harga 

bahan baku. Hasil analisis nilai tambah limbah media jamur yang diolah menjadi kompos tersaji 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Analisis Nilai Tambah Limbah Kapas Media Jamur 
No Keterangan  Nilai 

  I.  INPUT, OUTPUT DAN HARGA   
1 Hasil produksi (kg/proses) 1 1039,5 
2 Input (kg/proses) 2 1000 
3 Tenaga Kerja (HOK/proses) 33 3 12 
4 Faktor Konversi 1 : 2 1,0395 
5 Koefisien Tenaga Kerja 3 : 2 0,012 
6 Harga Output (Rp/kg) 6 2000 
7 Upah Rata-Rata (Rp/kg) 7 960 

  II. NILAI TAMBAH DAN KEUNTUNGAN   
8 Harga Input (Rp/kg)  200 
9 Sumbangan input Lain (Rp/kg)  140 
10 Nilai Output (Rp/kg) 4 x 6 2079 
11 a. Nilai Tambah (Rp/kg) 10-9-8 1739 
 b. Rasio Nilai Tambah (%) 11a : 10 83,65 
12 a. Imbalan Tenaga Kerja (Rp/kg) 5 x 7 11,08 
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 b. Bagian Tenaga Kerja (%) 12a : 11a 0,637 
13 a. Keuntungan (Rp/kg) 11a – 12a 1727,92 

 b. Tingkat Keuntungan (%) 13a : 11a 83,11 

 

Tabel 3 menunjukan perhitungan nilai tambah produksi kompos dalam satu kali proses 

produksi. Bahan baku berupa limbah kapas yang digunakan dalam satu periode proses 

produksi adalah 1000 kg dengan harga jual rata-rata satu kg kompos sebesar Rp 2.000. Input 

lain yang dipergunakan dalam proses produksi adalah 125 kg kotoran kambing dengan harga 

Rp 100.000. Bahan pembantu lain adalah larutan EM4 sebanyak 2 liter dengan harga Rp 

40.000. Penggunaan tenaga kerja langsung dalam sekali proses produksi adalah sebanyak 12 

orang. Koefisien tenaga kerja pada pengolahan kompos sebesar 0,012 diperoleh dari 

pembagian antara jam kerja perhari dengan volume input yang digunakan.  

Nilai sumbangan input lain diperoleh dengan cara melakukan pembagian antara jumlah 

bahan penolong yang digunakan yaitu sebesar Rp. 140. Nilai output, yaitu perkalian antara 

factor konversi dengan harga output, diperoleh hasil sebesar Rp. 2079. Kemudian nilai tambah 

(value added) yang dihasilkan dari pengolahan bahan baku sebanyak 1000 kg sebesar Rp. 

1739/kg, dengan rasio nilai tambah sebesar 83,65%. Rasio nilai tambah merupakan persentase 

antara nilai tambah dengan nilai output produk, sehingga dengan rasio sebesar 83,65% berarti 

bahwa setiap Rp. 100 nilai produk kompos mengandung nilai tambah sebesar Rp. 83,65,-  

Analisis nilai tambah merupakan metode perkiraan sejauh mana bahan baku yang 

mendapat perlakuan mengalami perubahan nilai, sehingga dapat memberikan nilai tambah 

yang dipengaruhi oleh teknologi yang digunakan dalam proses produksi. Hasil analisis nilai 

tambah yang diperoleh dari pengolahan setiap satu kilogram limbah kapas menjadi kompos 

adalah Rp. 1.739/kg.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pengolahan limbah kapas media tanam jamur merang dapat memberikan manfaat 

ekonomi dan lingkungan bila petani mengelola dengan baik. Hasil uji kualitas kompos yang 

diujikan menunjukkan bahwa limbah kapas media tanam jamur yang dikomposkan 

mengandung unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman terutama unsur N. Limbah tersebut 

dapat dimanfaatkan oleh petani sebagai pupuk organik di sawah atau dapat dijual sehingga 

petani jamur memperoleh niai tambah sekitar Rp 1.739/kg bahan baku. 
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Abstrak 

 
Produktivitas usaha tani dan pendapatan jagung hibrida petani di lahan kering belum optimal 
sehingga memerlukan inovasi teknologi. Varietas unggul jagung merupakan teknologi yang 
mampu meningkatkan produktivitas dan cepat diadopsi petani. Kajian ini bertujuan untuk 
mengetahui daya adaptasi, produktivitas dan tingkat pendapatan petani dari beberapa varietas 
jagung hibrida di lahan kering iklim kering. Kajian ini dilakukan pada lahan tadah hujan di Desa 
Donggo Bolo, Kecamatan Woha, Kabupaten Bima, NTB dari bulan Mei - Agustus 2018. 
Pengkajian dilakukan di lahan petani melalui pendekatan On Farm Adaptive Research (OFAR). 

Rancangan yang digunakan dalam pengkajian adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor 
tunggal. Perlakuan yang dikaji adalah 3 varietas jagung hibrida yaitu Bima 20 URI, JH 27, dan 
Pioneer 21, Setiap perlakuan diulang lima kali. Hasil kajian menunjukkan varietas jagung hibrida 
Bima 20 URI menunjukkan keragaan agronomi terbaik, provitas tertinggi (7,25 t/ha) dan 
keuntungan terbaik (Rp15.390.840,-) dibandingkan varietas Pioneer 21 dan JH 27.  
 
Kata kunci: jagung hibrida, lahan kering, produktivitas 

 

1. PENGANTAR 

Kabupaten Bima merupakan salah satu kabupaten di Nusa Tenggara Barat (NTB) yang 

mengalami perkembangan luas tanam jagung cukup signifikan. Data Dinas Pertanian 

Kabupaten Bima mencatat bahwa pada tahun 2015 luas tanam jagung mencapai 27.579 ha, 

meningkat pada tahun 2016 menjadi 29.649 ha dan tahun 2017 menjadi 44.440 ha (Dinas 

Pertanian Kabupaten Bima, 2017). Namun terdapat kesenjangan antara produksi di tingkat 

petani dan potensi hasil masing-masing varietas. Produktivitas rata-rata jagung yang diperoleh 

ditingkat petani hanya sebesar 5-6 t/ha sedangkan potensi hasil jagung hibrida mencapai 8-10 

t/ha (Zakaria, 2011). 

Dengan demikian dibutuhkan inovasi teknologi agar dapat lebih mengoptimalkan produksi 

jagung. Salah satu komponen teknologi yang cepat diadopsi petani adalah varietas (Handoko 

dan Mulyadi, 2017). Varietas unggul yang berpotensi dikembangkan pada lahan kering adalah 

varietas berdaya hasil tinggi, toleran atau tahan cekaman biotik dan abiotik (Kaihatu dan 

Pesireron, 2016) 
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Balai Penelitian Tanaman Serealia (Balitsereal) telah melepas berbagai varietas jagung 

dengan keunggulan spesifik salah satunya adalah Bima 20 URI dengan keunggulan potensi 

hasil mencapai 12,8 t/ha, toleran terhadap kekeringan, berumur genjah (umur 102 hari), tahan 

terhadap penyakit bulai, penyakit karat dan hawar daun (Kementerian Pertanian, 2013) serta 

stay green sehingga daun tanaman dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Sehingga dirasa 

perlu mengkaji kesesuaian varietas Bima 20 URI di kabupaten Bima dibandingkan dengan 

beberapa varietas jagung hibrida yang telah dibudidayakan oleh petani. Kajian ini bertujuan 

untuk mengetahui daya adaptasi, produktivitas dan tingkat pendapatan petani dari beberapa 

varietas jagung hibrida di lahan kering iklim kering Kabupaten Bima. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pengkajian dilakukan pada lahan tadah hujan di Desa Donggo Bolo Kecamatan Woha 

Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat (NTB) pada bulan Mei - Agustus 2018. Pelaksanaan 

pengkajian melalui pendekatan On Farm Adaptive Research (OFAR) dengan melibatkan 3 

orang petani dan luas lahan 3 ha. Pengkajian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktor tunggal. Perlakuan yang dikaji adalah membandingkan keragaan pertumbuhan dan hasil 

tiga varietas jagung yaitu Bima 20 URI, JH 27, serta Pioneer 21. Setiap perlakuan diulang lima 

kali sehingga terdapat 15 petak perlakuan. 

Teknologi yang diterapkan adalah PTT. Penanaman dilakukan pada lahan tanpa olah 

tanah (TOT) dengan jarak tanam 70 x 20 cm dan kebutuhan benih 15 kg. Pemupukan dengan 

NPK Phonska 250 kg/ha dan Urea 250 kg/ha dilakukan dua kali yaitu pada 7 Hari Setelah 

Tanam (HST) dan 22 HST. Pemeliharaan tanaman meliputi pengendalian gulma secara manual 

dan herbisida selektif, pengendalian hama dan penyakit dengan prinsip PHT. Panen dilakukan 

saat biji jagung telah benar-benar kering dan terbentul layer hitam pada tongkol, pemipilan 

menggunakan power threser.  

Parameter yang diamati untuk mengetahui keragaan pertumbuhan dan hasil masing-

masing varietas adalah komponen pertumbuhan berupa tinggi tanaman, jumlah daun, lebar 

daun dan panjang daun serta komponen produksi berupa hasil ubinan dan provitas. Data hasil 

pengamatan dianalisis dengan sidik ragam (anova) menggunakan program Minitab 16 dan 

dilanjutkan dengan uji beda nyata BNJ/Tukey pada taraf kepercayaan 95% (α = 0.05).  
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Analisis usaha tani dilakukan dengan mengumpulkan data tenaga kerja, dan biaya sarana 

produksi. Data yang diperoleh selanjutnya diolah dan dianalisis parameter R/C, B/C untuk 

mengetahui kelayakan ekonomi (Swastika, 2004). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis parameter agronomi jagung 

Hasil analisis sidik ragam terhadap parameter pertumbuhan (tabel 1) menunjukkan bahwa 

varietas yang diuji menghasilkan tinggi tanaman dan lebar daun yang tidak berbeda namun 

memiliki jumlah daun dan panjang daun yang berbeda antar varietas. Bima 20 URI memiliki 

ukuran tanaman tertinggi (178,27 cm), daun terlebar (8,32 cm) dan daun terpanjang (83,07 cm) 

dibandingkan varietas JH 27 dan Pioner 21. 

 

Tabel 1. Keragaan Pertumbuhan Jagung Hibrida di Donggo Bolo kec. Woha Kabupaten Bima 
pada Mei - Agustus 2018 (MK I). 

Varietas Tinggi Tanaman (cm) 
Jumlah Daun 

(helai) 
Lebar daun 

(cm) 
Panjang daun 

(cm) 

Bima 20 URI 178,27a 9,07b 8,32a 83,07a 

JH 27 172,00a 8,53b 7,80a 73,64b 

Pioneer 21 163,97a 10,87a 7,73a 71,73b 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 
nyata pada uji lanjut Tukey 5% 

 

Daun sangat berperan dalam proses fotosintesis sehingga jumlah daun berpengaruh 

terhadap proses fotosintesis, semakin banyak daun maka proses fotosintesis akan berjalan 

semakin optimal (Minardi, 2002). Pembentukan daun sangat dipengaruhi oleh banyak 

rangsangan hormonal, proses hormonal di dalam tanaman sangat dipengaruhi dan dipacu oleh 

unsur hara yang tersedia. Salisbury dan Ross (1995) menyatakan bahwa lebar daun 

disebabkan aktivitas jaringan meristem menghasilkan sejumlah sel yang afektif sepanjang tepi 

poros daun sedangkan menurut Lakitan (2004) panjang daun dapat terjadi karena pengaruh 

pembelahan sel yang berangsur-angsur secara anticlinak pertilinak.  
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Keragaan hasil jagung hibrida 

Hasil kajian menunjukkan bahwa Bima 20 URI memiliki provitas tertinggi (7,3 t/ha) yang 

berbeda dengan Pioner 21 (5,8 t/ha) dan JH 27 (4,2 t/ha). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

varietas yang diuji belum mampu mencapai potensi produksi Bima 20 URI (12,8 t/ha), JH 27 

(12,60 t/ha) dan Pioneer 21 (13,3 t/ha).  

Tingkat provitas dan produksi memiliki korelasi positif dengan keragaan agronomi 

terutama dengan lebar dan panjang daun. Bima 20 URI diikuti oleh Pioneer 21 dan JH 27 

memiliki keragaan agronomi terutama lebar dan panjang yang berkorelasi positif dengan tingkat 

provitas tanaman. Bima 20 URI memiliki daun terlebar dan terpanjang memiliki provitas tertinggi. 

Intensitas penetrasi cahaya yang diterima oleh tanaman ditentukan oleh faktor luas permukaan 

daun seperti ukuran panjang, lebar dan luas daun dan sudut daun serta toleransi kepadatan 

tanaman perhektar (Bos et al., 2000a; Bos et al., 2000b). Indrianto, (2004) menyatakan bahwa 

tanaman yang mempunyai luas permukaan daun yang cukup untuk media terjadinya 

fotosintesis maka hasil fotosintat dari daun masih cukup untuk mendukung proses pengisian biji 

dengan baik. Produktivitas Bima 20 URI yang diperoleh di lahan kering kabupaten Bima hampir 

sama dengan produktivitas jagung Bima 20 URI yang diperoleh di Sumbawa yakni sebesar 

7,21-7,9 t/ha (Erawati, 2016). Sebagaimana hasil penelitian Effendi et. al., (2017) bahwa 

varietas unggul baru (VUB) berkontribusi besar pada peningkatan produktivitas tanaman. 

 
Gambar 2. Keragaan Pertumbuhan Jagung Hibrida di Donggo Bolo kec. Woha Kabupaten Bima 

pada Mei - Agustus 2018 (MK I).(Keterangan. Angka yang diikuti huruf yang sama pada 
parameter yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji lanjut Tukey 5%) 

 

Analisis usaha tani  

Hasil analisis usaha tani menunjukkan bahwa pendapatan/ keuntungan atas biaya total 

varietas Bima 20 URI tertinggi dibandingkan Pioneer 21 dan JH 27. Pada struktur biaya sarana 

produksi (saprodi) varietas Bima 20 URI cukup efisien dengan biaya yang lebih rendah daripada 
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JH 27 maupun Pioneer 21. Namun Bima 20 URI memiliki biaya lain dan tenaga kerja lebih tinggi 

karena adanya peningkatan produktivitas yang membutuhkan tambahan tenaga kerja untuk 

panen dan pasca panen.  

Tabel 3. Analisa Usaha Tani Jagung Hibrida di Donggo Bolo kec. Woha Kabupaten Bima pada 
Mei - Agustus 2018 (MK I). 

Uraian Bima 20 JH 27 Pioneer 21 

Sewa lahan (opportunity cost) 1.500.000 1.500.000 1.500.000 

Biaya tunai 9.963.760 8.247.880 9.071.880 

Biaya total 11.463.760 9.747.880 10.571.880 

 Produksi Jagung pipilan kg 7.258 4.209 5.829 

 Nilai Produksi Jagung 26.854.600 15.573.300 21.567.300 

 Keuntungan Atas biaya tunai 16.890.840 7.325.420 12.495.420 

 Keuntungan Atas biaya total  15.390.840 5.825.420 10.995.420 

 Nilai R/C atas biaya tunai 2,70 1,89 2,38 

 Nilai R/C atas biaya total 2,34 1,60 2,04 

 Nilai B/C atas biaya tunai 1,70 0,89 1,38 

 Nilai B/C atas biaya total 1,34 0,60 1,04 

 

Hasil analisa usaha tani R/C dan B/C menunjukkan varietas Bima 20 URI mendatangkan 

keuntungan yang paling layak dan tinggi sebesar 2,70 dan 1,70 dibandingkan varietas JH 27 

(R/C=1,89 dan B/C=0,89) dan Pioneer 21 (R/C=2,38 dan B/C=1,38). Dengan demikian varietas 

Bima 20 URI dapat menjadi pilihan petani yang ingin mengoptimalkan pendapatan usaha tani 

jagung di lahan kering 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Jagung varietas Bima 20 URI menunjukkan daya adaptasi yang lebih baik di bandingkan 

Pioneer 21 dan JH 27 pada kondisi lahan kering iklim kering Kec. Woha Kab. Bima. 

2. Produktivitas jagung di Kabupaten Bima menunjukkan Bima 20 URI memiliki produktivitas 

pipilan kering tertinggi ( 7,258 t/ha ) diikuti oleh Pioneer 21 (5, 83 t/ha) dan JH 27 (4,20 t/ha).  

3. Keuntungan usaha tani jagung di Kabupaten Bima tertinggi dan layak berturut-turut adalah 

Bima 20 URI (Rp. 15. 390.840,-), Pioneer 21 (Rp. 10.995.420,-) dan JH 27 (Rp. 5.825.420,-). 
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ANALISIS TITIK IMPAS AGROINDUSTRI GULA KELAPA  
DI KABUPATEN PANGANDARAN 
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Email: Noviantyane29@gmail.com 

 
Abstrak 

 
Penelitian dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui titik impas agroindustri gula kelapa 
di Kabupaten Pangandaran. Ukuran sampel sebanyak 100 agroindustri gula kelapa. Titik 
impas dianalisis menggunakan titik impas volume produksi dan harga jual produk. Hasil 
penelitian menunjukkan titik impas volume produksi sebesar 8,36 kg, dan titik impas harga 
jual produk sebesar Rp 10.626,35/kg. 
 
Kata kunci: Agroindustri, gula kelapa, titik impas 
 

1. PENGANTAR  

Salah satu subsektor dari sektor pertanian adalah subsektor perkebunan yang 

berperan penting dalam pembangunan. Salah satu komoditas subsektor perkebunan yang 

banyak diusahakan di Kabupaten Pangandaran adalah tanaman kelapa yang diolah 

menjadi berbagai produk, salah satunya adalah pembuatan gula kelapa. Menurut 

Triasmadita (2016), pembuatan gula merah merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan pendapatan petani dan menciptakan lapangan kerja. 

Usaha pembuatan gula kelapa merupakan salah satu contoh agroindustri di 

perdesaan. Menurut Masyhuri (2002) dalam Yunita (2017), agroindustri dapat meningkatkan 

harga hasil pertanian dan pendapatan petani, serta menghasilkan nilai tambah. 

Agroindustri gula kelapa perlu mempertimbangkan volume produksi serta harga jual 

produk. Menurut Putra, et al. (2018), penetapan harga memiliki dampak langsung terhadap 

pemasaran produk dari suatu industri. Salah satu teknik analisis yang dapat digunakan 

adalah analisis titik impas (break even point, BEP). 

Analisis titik impas merupakan analisis untuk menentukan tingkat penjualan minimal 

dari suatu perusahaan agar tidak menderita kerugian maupun mendapatkan keuntungan. 

Penggunaan analisis titik impas mensyaratkan biaya yang dikeluarkan harus dapat 

dibedakan menjadi biaya tetap dan biaya variabel (Putra et al., 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui titik impas volume produksi dan titik impas 

harga jual produk pada agroindustri gula kelapa di Kabupaten Pangandaran. 
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2. METODE PENELITIAN  

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metode survai pada agroindustri gula 

kelapa di Kabupaten Pangandaran. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 

data primer dan sekunder. 10 kecamatan diambil sebagai sampel wilayah, dan dari masing-

masing kecamatan tersebut diambil 10 perajin sehingga ukuran sampel 100 perajin. 

Analisis titik impas adalah suatu teknik yang mempelajari hubungan antara biaya tetap, 

biaya variabel, keuntungan dan volume produksi (Karjono, 2017). Analisis titik impas dalam 

penelitian ini menggunakan persamaan Soekartawi (2006) dalam Asnidar dan Asrida (2017) 

sebagai berikut: 

𝐵𝐸𝑃 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 (𝑘𝑔) =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 (𝑅𝑝)

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙 (
𝑅𝑝
𝑘𝑔

)
 

𝐵𝐸𝑃 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 (𝑅𝑝/𝑘𝑔) =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 (𝑅𝑝)

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 (𝑘𝑔)
 

Kriteria BEP produksi adalah sebagai berikut: 

a. Jika BEP produksi < jumlah produksi, maka usaha berada pada posisi menguntungkan. 

b. Jika BEP produksi = jumlah produksi, maka usaha berada pada posisi titik impas atau 

tidak laba/tidak rugi. 

c. Jika BEP produksi > jumlah produksi, maka usaha berada pada posisi yang tidak 

menguntungkan. 

Kriteria BEP harga adalah sebagai berikut: 

a. Jika BEP harga < harga jual, maka usaha berada pada posisi yang menguntungkan. 

b. Jika BEP harga = harga jual, maka usaha berada pada posisi titik impas atau tidak 

laba/tidak rugi. 

c. Jika BEP harga > harga jual, maka usaha berada pada posisi yang tidak menguntungkan. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis titik impas bisa digunakan jika biaya dapat dibedakan menjadi biaya tetap dan 

biaya variabel. Biaya tetap yang dikeluarkan oleh agroindustri gula kelapa di Kabupaten 

Pangandaran sebesar Rp 31.821,06 atau 31,74% dari biaya total. Biaya variabel yang 

dikeluarkan oleh agroindustri gula kelapa di Kabupaten Pangandaran sebesar Rp 68.449,16 

atau 68,26% dari biaya total. Biaya variabel terbesar adalah biaya tenaga kerja sebesar Rp 

36.400,00 atau 36,30% dari biaya total. Rincian biaya selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa biaya total sebesar Rp 100.270,22. Jumlah produk yang 

dihasilkan oleh agroindustri gula kelapa di Kabupaten Pangandaran sebesar 9,44 kg dengan 
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harga jual Rp 12.000/kg; sehingga penerimaan yang diperoleh sebesar Rp 113.232,00 dan 

pendapatan sebesar Rp 12.961,78. 

 

Tabel 1. Analisis Titik Impas Agroindustri Gula Kelapa di Kabupaten Pangandaran 

No Uraian Jumlah Persentase (%) 

I Biaya Tetap Total (TFC) (Rp) 31.821,06 31,74 

 a. Penyusutan (Rp) 2.375,56 2,37 

 b. Pajak bumi dan bangunan (Rp) 2,58 0,00 

 c. Sewa pohon (Rp) 21.590,40 21,53 

 d. Bunga modal tetap (Rp) 7.852,51 7,83 

II Biaya Variabel Total (TVC) (Rp) 68.449,16 68,26 

 a. Natrium (Rp) 1.274,00 1,27 

 b. Kayu bakar (Rp) 12.248,00 12,21 

 c. Plastik (Rp) 500,00 0,50 

 d. Parutan kelapa (Rp) 829,50 0,83 

 e. Kapur sirih (Rp) 306,40 0,31 

 f. Tenaga kerja (Rp) 36.400,00 36,30 

 g. Bunga modal variabel (Rp) 16.891,26 16,85 

III Biaya Total (TC) (Rp) 100.270,22 100,00 

IV Penerimaan (Rp) 113.232,00  

IV Jumlah produksi (kg) 9,44  

V Harga jual produk (Rp/kg) 12.000,00  

VI Pendapatan (Rp) 12.961,78  

VII BEP volume produksi (kg) 8,36  

VIII BEP harga jual produk (Rp/kg) 10.626,35  

Sumber: Analisis Data Primer, 2019 

 

Analisis titik impas dilakukan untuk mengetahui batas nilai produk atau volume 

produksi usaha mencapai titik impas (tidak untung tidak rugi) (Dewi, et al., 2017). Jika BEP 

volume produksi lebih besar dari produksi, maka usaha tersebut dinyatakan rugi, dan jika 

BEP volume produksi lebih kecil dari produksi, maka usaha tersebut dinyatakan untung. 

Demikian pula untuk BEP harga (Karjono, 2017). 

Tabel 1 menunjukkan bahwa BEP volume produksi (8,36 kg) lebih kecil dari pada 

volume produksi faktual (9,44 kg), sehingga dapat disimpulkan bahwa agroindustri gula 

kelapa di Kabupaten Pangandaran menguntungkan. BEP harga (Rp 10.626,35/kg) lebih 

kecil dari pada harga faktual (Rp 12.000,00/kg), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

agroindustri gula kelapa di Kabupaten Pangandaran menguntungkan. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN  

 Titik impas volume produksi sebesar 8,36 kg, dan titik impas harga jual produk 

sebesar Rp 10.626,35/kg. 
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Abstrak 

 
Produksi kedelai dalam negeri belum mampu memenuhi kebutuhan konsumsinya sehingga 
kekurangannya dipenuhi melalui impor. Salah satu upaya meningkatkan produksi kedelai 
dapat dilakukan melalui penguatan pada agroindustrinya sehingga dapat memberikan nilai 
tambah dan meningkatkan pendapatan. Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui 
besarnya nilai tambah pada agroindustri keripik tempe. (2) menganalisis efisiensi teknis pada 
agroindustri keripik tempe, dan (3) mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
inefisiensi teknis pada agroindustri keripik tempe. Tempat penelitian ditentukan secara 
sengaja (purposive) di sentra agroindustri keripik tempe di kota Malang, dengan sampel 
sebanyak 45 pengrajin dengan menggunakan metode acak sederhana (Simple Random 
Sampling). Analisis nilai tambah ditentukan dengan metode Hayami dan Analisis efisiensi 
teknis dilakukan dengan menggunakan Fungsi Produksi Stochastic Frontier dengan pendekatan 
Maximum Likelihood Estimation (MLE). Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi inefisiensi 

teknis digunakan Analisis Regresi Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat rasio 
nilai tambah pada agroindustri keripik tempe sebesar 42 persen dengan tingkat rata-rata 
efisiensi teknis agroindustri keripik tempe sebesar 0,99. Sedangkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi inefisiensi teknis pada agroindustri keripik tempe adalah umur dan 
pengalaman.  
 
Kata kunci: agroindustri, keripik tempe, nilai tambah 

  

1. PENGANTAR 

Kedelai merupakan tanaman palawija yang kaya akan protein sehingga memiliki arti 

penting dalam industri pangan dan pakan. Sebagai sumber protein nabati, kedelai berperan 

dalam memperbaiki gizi masyarakat. Karena itu proyeksi kebutuhan kedelai akan meningkat 

seiring dengan kesadaran masyarakat tentang makanan sehat. Menurut Hamam Robiandani 

(2017), sekitar 90 persen kedelai digunakan sebagai bahan pangan sehingga karenanya 

ketersediaan kedelai menjadi faktor yang cukup penting dalam membangun agroindustri 

berbahan baku kedelai. 

Agroindustri merupakan penggerak utama perkembangan sektor pertanian, sehingga 

dalam pembangunan pertanian peranan agroindustri akan semakin besar. Menurut 

Mangunwijaya, Suprihati, Muslich (2001), Agroindustri memiliki keterkaitan yang besar baik 

ke hulu maupun ke hilir (forward and bacward linkages), sehingga mampu menarik kemajuan 

sektor-sektor lainnya dan memiliki basis bahan baku lokal (keunggulan komparatif) yang 

dapat diperbaharui sehingga terjamin sustainabilitasnya. Karena itu pengembangan 



 

Bidang: Sosial Ekonomi Pertanian    Kode makalah: SE-14 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 
 

74 

agroindustri akan dapat meningkatkan permintaan hasil-hasil pertanian sehingga 

meningkatkan aktifitas on farm yang pada gilirannya dapat meningkatkan produksi pertanian. 

Malang merupakan kota tujuan wisata, baik dari dalam negeri maupun macanegara, 

akibatnya permintaan terhadap makanan oleh-oleh khas Kota Malang akan terus meningkat. 

Salah satu jenis oleh-oleh pangan khas Kota Malang yang banyak diminati wisatawan adalah 

keripik tempe, mengingat sentra agroindustri berbahan baku kedelai di Jawa Timur berada di 

kota tersebut. Melalui industrialisasi pertanian (Agroindustri) diharapkan selain mampu 

meningkatkan nilai tambah (value added) juga akan meningkatkan permintaan terhadap 

kedelai sebagai bahan baku industri pengolahan hasil pertanian. Peningkatan produksi 

kedelai yang diimbangi oleh peningkatan permintaannya, diharapkan akan mampu 

meningkatkan penerimaan petani, yang pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan petani (Soetriono, 1998). Penguatan agroindustri keripik tempe di Kota Malang 

harus terus dilakukan dengan menggunakan inovasi teknologi yang tepat sehingga dihasilkan 

produk olahan yang memiliki tingkat efisiensi teknis dalam pelaksanaannya. Dan tingkat 

efisiensi teknis tersebut akan sangat ditentukan oleh faktor sosial ekonomi pelaku agroindustri. 

Karena itu, penelitian ini bertujuan, (1) mengetahui besarnya nilai tambah pada agroindustri 

keripik tempe. (2) menganalisis efisiensi teknis pada agroindustri keripik tempe, dan (3) 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi inefisiensi teknis pada agroindustri 

keripik tempe. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini ditentukan secara sengaja (purposive) di Wilayah Sanan Kelurahan 

Purwantoro Kecamatan Blimbing Kota Malang mengingat wilayah tersebut merupakan sentra 

agroindustri keripik tempe di Kota Malang. Sampel ditentukan secara acak sederhana (simple 

random sampling) sejumlah 45 pengrajin. Metode Hayami adalah metode analisis data yang 

digunakan untuk mengetahui nilai tambah. Analisis efisiensi teknis agroindustri keripik tempe 

akan didekati dengan fungsi produksi frontier stochastic dengan metode Maximum Likelihood 

Estimation. Fungsi produksi agroindustri keripik tempe diasumsikan mempunyai bentuk 

CobbDouglas yang ditransformasikan ke dalam bentuk linier logaritma natural sebagai 

berikut: 

LnY=β0+β1LnX1+β2LnX2+β3LnX3+β4LnX4+β5LnX5+(vi-ui)……….(1) 

 
Y adalah produksi keripik tempe (kg), X1 adalah kedelai (kg), X2 adalah tempe (kg), X3 adalah 

ragi (gr), x4 adalah tepung (kg), x5 adalah tenaga kerja (jok) dan Vi adalah kesalahan acak 
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model, serta Ui adalah variabel acak yang merepresentasikan inefisiensi teknis dari sampel 

ke i. 

Sedangkan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat inefisiensi 

teknis pada agroindustri keripik tempe di Kota malang, dianalisis dengan model regresi 

berganda metode OLS (Ordinary Least Square) sebagai berikut: 

ineffi=a0+a1U+aDIK+a3LAMAN+a4ANGGOT+a5MOD+ε1 …………..(2) 

 
ineffi adalah inefsiensi teknis, U adalah umur pengrajin (th), DIK adalah pendidikan pengrajin 

(th), LAMAN adalah pengalaman pengarajin (th), ANGGOT adalah jumlah anggota keluarga 

(jmlh), MOD adalah modal pengrajin (rp). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Nilai Tambah  

Menurut Saíd dan Intan (2004), agroindustri adalah industri yang mengolah bahan baku 

hasil pertanian menjadi berbagai produk yang dibutuhkan konsumen dan menghasilkan nilai 

tambah. Berdasarkan analisis terhadap nilai tambah agroindustri keripik tempe di Kota Malang 

diperoleh hasil sebagaimana pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Rata-rata Nilai Tambah Agroindustri Keripik Tempe  
  Uraian  Notasi  Nilai  

Output,Input dan Harga 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

Hasil produksi (output)(Kg/hari) 
Bahan baku (Kg/Hari) 
Tenaga Kerja (JOK/Hari) 
Faktor Konversi 
Koefisien Tenaga Kerja 
Harga output (Rp/Hari) 
Upah Tenaga Kerja (Rp/JOK) 

a 
b 
c 
a/b = d 
c/b = e 
f 
g 

103 kg 

20,6 kg 

24 

5 

1,16 

40.000 

4.000 

Pendapatan dan Nilai Tambah (Rp/Kg) 

8 
9 
10 
11 
 
12 
 
13 

Harga bahan baku (Rp/Kg) 
Sumbangan input Lain (Rp/Kg) 
Nilai Output (Rp/Kg) 
a.Nilai Tambah (Rp/Kg) 
b.rasio nilai tambah (%) 
a.Imbalan tenaga kerja (Rp/Kg) 
b.bagian tenaga kerja (%) 
a.Keuntungan (Rp/Kg) 
b.Tingkat keuntungan (%) 

h 
i 
d.f = j 
j-h-i = k 
k/j x 100%= l% 
e.g = m 
m/k x 100%= n% 
k-m = o 
o/k x 100%= p% 

6.700 

109.300 

200.000 

84.000 

42 % 

4.640 

5,52 % 

79.360 

94,48 % 

Balas jasa faktor produksi 

14 Margin keuntungan (Rp/Kg) 
a.Tenaga Kerja (%) 
b.Sumbangan input lain (%) 
c.Keuntungan (%) 

j-h = q 
r % = m/q x 100% 
s % = i/q x 100% 
t % = o/q x 100% 

193.300 

2,40 % 

56,55 % 

41,05 % 

Sumber: Metode Hayami 
   Data primer diolah 2019 
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Hasil analisis sebagaimana Tabel 1, menunjukkan bahwa dalam satu kali proses 

produksi dengan bahan baku kedelai sebanyak 20,6 kg dihasilkan produksi keripik tempe 

sebanyak 103 kg. Adapun faktor konversi dari hasil rasio produksi dan bahan baku diperoleh 

angka 5, artinya setiap 1 kg bahan baku kedelai akan dihasilkan keripik tempe sebanyak 5 kg 

dengan waktu selama 1,16 (jok). Nilai produk yang diperoleh sebesar Rp.200.000 bahan baku, 

artinya setiap 1 kg bahan baku mampu menghasilkan nilai produk sebesar Rp.200.000. 

Apabila nilai tersebut dikurangi dengan biaya bahan baku dan biaya sumbangan input lain 

maka menghasilkan nilai tambah sebesar Rp.84.000 atau sebesar 42 persen dan 

terdistribusikan kepada tenaga kerja sebagai imbalan sebesar 5,52 persen. 

Besarnya nilai tambah pengolahan keripik tempe per 1 kg bahan baku menghasilkan 

keuntungan Rp.79.360 atau sebesar 94,48 persen. Ditunjukkan pula bahwa setiap 1 kg 

kedelai menjadi keripik tempe diperoleh marjin sebesar Rp.193.330 yang didistribusikan untuk 

masing-masing faktor yaitu pendapatan tenaga kerja 2,40 persen, sumbangan input lain 56,55 

persen dan keuntungan 41,05 persen. Selisih peresentase keuntungan dan tenaga kerja 

menunjukkan angka terpaut jauh, berarti bahwa agroindustri keripik tempe di sanan Kota 

Malang cenderung berorientasi kepada peningkatan keuntungan usaha. 

 

Analisis Efisiensi Teknis 

Hasil analisis fungsi produksi frontier stokastik pada agroindustri keripik tempe di Kota 

Malang disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Estimasi Fungsi Produksi Frontier Stokastik Agroindustri Keripik Tempe  
Variabel /Faktor Coefficient Standard error t-ratio 

Konstanta  0,667 0,178 3,797 
Kedelai  0,280 0,156 1,794* 
Tempe -0,092 0,176 -0,521 
Ragi 0,342 0,128 2,661* 
Tepung 0,433 0,143 3,022** 
Tenaga Kerja 0,103 0,055 1,883* 

Sigma-squared  0,009 0,002 4,588** 

Gamma  0,00035 0,023 0,001 

Log likelihood Function = 40,096   
Rata-rata Efisiensi Teknis = 0.99   

Keterangan: *nyata (α = 0,1) **nyata (α = 0,01)  
Sumber: Data primer diolah 2019 

 
Berdasarkan hasil estimasi fungsi produksi stochastic frontier, nilai (σ) yang lebih besar 

dari nol berarti bahwa terdapat pengaruh technical inefficiency dalam model fungsi produksi. 

Model ini memiliki nilai parameter γ sebesar 0,00035 yang berarti bahwa sebesar 0,035 

persen dari error yang ada di dalam fungsi produksi disebabkan karena adanya perbedaan 
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antara produksi sebenarnya dengan produksi maksimum. Kondisi ini didukung oleh rata-rata 

tingkat efisiensi teknis pada agroindustri keripik tempe mencapai angka 0,99.  

Hasil estimasi menunjukkan bahwa Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi keripik 

tempe adalah penggunaan kedelai, ragi, tepung dan tenaga kerja, sedangkan yang tidak 

berpengaruh adalah faktor penggunaan tempe. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian Sudarko (2007); Nina Dian (2010); Daud Hoerudin et al.,(2015); Nur Meganingsih 

et al., (2015). 

 

Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Inefisiensi Teknis 

Hasil analisis regresi berganda terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi inefisiensi 

teknis agroindustri keripik tempe disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Inefisiensi Teknis Pada Agroindustri 
Keripik Tempe Kota Malang  

Variabel Koefisien Regresi T hitung Probabilitas 

Umur 0,00000007 2,58 0,014* 
Pendidikan 0,00000008 1,49 0,143 
Pengalaman -0,00000007 -1,83 0,075* 
Jumlah Anggota 
Keluarga 

0,00000009 0,56 0,577 

Modal -0,000000001 -0,56 0,580 
R-Sq = 17,7% 

Sumber: Data Primer diolah 2019 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat dua variabel yang berpengaruh nyata 

terhadap inefisiensi teknis yaitu umur dan pengalaman. Sedangkan variabel lainnya seperti 

pendidikan, jumlah anggota keluarga dan modal tidak berpengaruh nyata.  

 

4. KESIMPULAN  

Nilai tambah pada agroindustri keripik tempe dalam satu kali proses produksi sebesar 

42 persen. Variabel jumlah bahan baku kedelai, ragi, tepung, dan tenaga kerja berpengaruh 

nyata terhadap produksi keripik tempe dengan rata-rata tingkat efisiensi teknis sebesar 0,99. 

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat inefisiensi teknis pada agroindustri keripik 

tempe adalah umur dan pengalaman. 
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Abstrak 
 
Sorgum merupakan serealia terbesar kelima di dunia setelah gandum, padi, jagung, dan 
barley. Komposisi asam amino sorgum cukup lengkap baik asam amino essensial maupun 
non essensial dan juga mengandung vitamin penting seperti vitamin A, vitamin K, vitamin B6, 
vitamin B12. Selain itu dalam budidayanya, tanaman dari jenis serealia ini tahan hidup di 
daerah kering. Pemanfaatan sorgum selain sebagai bahan pangan di Indonesia sebagai 
tepung sorgum, bisa juga diolah menjadi nira sorgum, bioetanol dan pakan ternak. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang manfaat tanaman sorgum dan produk 
turunannya yakni tepung sorgum sebagai salah satu pangan alternatif pemenuhan kalori 
dan mengkaji kelayakan usaha dari usaha tepung sorgum. Metode yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah survey. Lokasi penelitian adalah di daerah Kecamatan Pleret 
Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Teknik Analisis data menggunakan 
analisis kelayakan usaha yang terdiri dari analisis finansial dan analisis ekonomi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa usaha tepung sorgum dilihat dari nilai Benefit – Cost ratio 
(B/C) adalah 4 (>1), Net Present Value (NPV) juga positif dan Profitability Indeks 5,1 (>1). 
Hal ini menunjukkan hasil bahwa usaha tepung sorgum di daerah Kecamatan Pleret 
Kabupaten Bantul layak diusahakan karena mempunyai manfaat ekonomi yang cukup 
bagus untuk diusahakan dan dikembangkan.  

 
Kata kunci: Sorgum, Tepung, Kelayakan 
 
 
1. PENGANTAR  

Sorgum adalah tanaman dari jenis serealia yang tahan hidup di daerah kering. 

Sorgum tak hanya dapat dibudidayakan dan dikembangkan sebagai bahan makanan 

alternative namun ternyata juga potensial dikembangkan sebagai tanaman penghasil 

bioenergi. (Schober et al.,2007). Sorgum merupakan tanaman yang tahan dan tumbuh di 

tanah-tanah yang marjinal atau kering di mana tanaman pangan tidak dapat tumbuh di sana. 

Sorgum termasuk tanaman yang bandel, bisa ditanam di daerah kering di mana curah 

hujannya sangat rendah. Sehingga daripada tanah kosong (dengan ditanam sorgum) bisa 

menghasilkan produk. Di Indonesia, sorgum dapat tumbuh dengan baik di daerah kering 

dengan curah hujan rendah seperti di Gunungkidul, Bantul, Madura, NTB, NTT, dan wilayah 

timur Indonesia lainnya (Susilowati et al., 2009) 

Sorgum sendiri banyak manfaatnya, di mana bijinya mengandung karbohidrat, lemak 

dan protein tinggi sehingga bisa digunakan sebagai bahan pangan. Sementara batang dan 

daunnya bisa dimanfaatkan sebagai pakan ternak sapi. Sementara untuk sorgum manis 
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yang batangnya mengandung cairan gula cukup tinggi dapat dimanfaatkan untuk 

pembuatan gula cair, sirup, atau diproses menjadi bioethanol. Sorgum bisa diperas dan 

dibikin etanol yang bisa digunakan sebagai bahan bakar kompor, sampai lampu penerangan. 

Pemanfaatan sorgum sebagai bahan pangan di Indonesia masih terbatas. Hal ini 

disebabkan sorgum mengandung tanin (senyawa anti nutrisi) yang menyebabkan rasa 

“pahit/sepat” sehingga tidak disukai oleh konsumen. Biji sorgum dapat diolah menjadi 

tepung sebagai substitusi terigu. Sorgum adalah tanaman serealia yang umumnya tumbuh 

di daerah Tropis, khususnya Afrika dan Asia dan di daerah marginal yang umumnya 

memiliki toleransi terhadap kekeringan dan berumur genjah. Berdasarkan produktivitasnya, 

sorgum merupakan serealia terbesar kelima di dunia setelah gandum, padi, jagung, dan 

barley. Sorgum mengandung protein kasar 8,9 – 10,48%, lemak 2,5 – 3,7%, serat kasar 1,2 

– 3,01%, abu 1,2 – 6,94%, pati dan gula 61,24 – 76,6 % dengan berat kering (BK) sekitar 

88,94 – 93,31%. Komposisi asam amino sorgum cukup lengkap baik asam amino essensial 

maupun non essensial dan juga mengandung vitamin penting seperti vitamin A, vitamin K, 

vitamin B6, vitamin B12. Atas dasar ini maka sorgum bisa dijadikan sebagai pangan 

alternatif (Suarni, 2004); (Zakariah et al.,2009). 

Produk hilirisasi sorgum merupakan pengembangan produk olahan sorgum dengan 

meningkatkan nilai tambah produk (added value) dengan cara memanfaatkan dan mengolah 

sorgum menjadi produk produk turunannya. Salah satunya adalah tepung sorgum sebagai 

alternatif pangan penyedia karbohidrat alternatif. Produk derivatif atau turunan sorgum 

sudah dilaksanakan di kecamatan Pleret Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY). Ke depan diharapkan memiliki prospektif mendukung kecukupan dan ketersediaan 

pangan nasional.Adanya peluang pangan alternatif tersebut, agar kemanfaatannya lebih 

optimal maka perlu diperhitungkan juga kajian kelayakan usaha sorgum. Tulisan ini 

bertujuan untuk melihat keragaan produk derivatif dari tepung sorgum dan mengkaji dan 

melakukan analisis tentang kelayakan usaha pabrik tepung sorgum di Kecamatan Pleret 

Kabupaten Bantul DIY.  

 
2. METODE PENELITIAN 

Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis. Tujuan 

dari penelitian deskriptif adalah membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual dan 

akurat mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan antar fenomena-fenomena yang diteliti 

(Nazir, 1989).  

Lokasi penelitian ditentukan secara purposive (sengaja) yaitu di Kecamatan Pleret 

Kabupaten Bantul DIY, dimana daerah tersebut telah menjadi salah satu sentra produksi 

sorgum di Bantul. Berdasarkan kecamatan Pleret yang terpilih, diambil semua desa yang 
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menjadi penghasil sorgum di kecamatan tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua petani yang menanam sorgum dan mempunyai usaha turunan atau olahan dari 

sorgum khususnya tepung sorgum. Sedangkan pelaku usaha yang melakukan usaha olahan 

juga dilakukan dengan cara sensus, yakni diambil semua pelaku usaha olahan tepung 

produk derivatif sorgum tersebut. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil Penelitian 

Tanaman sorgum dapat menghasilkan berbagai produk. Tabel 1 menunjukkan hasil 

produk tanaman sorgum. Selain batang yang dihasilkan dan diolah menjadi nira, tanaman 

sorgum juga menghasilkan produk lain, seperti biji dan limbah hasil perasan batang sorgum. 

Beberapa produk tanaman sorgum yang dapat di peroleh dapat dilihat pada Tabel1. 

 
Tabel 1. Hasil Produk dari Tanaman Sorgum 
No Bagian Tanaman Sorgum Produk Turunan Yang Dihasilkan 

1. Batang Sorgum - Bioetanol 

- Gula Cair 

- Syrup Sorgum 

- Cuka 

- Bagas sebagai pakan ternak 
2. Biji Sorgum - Tepung sorgum 

- Popping Sorgum 

- Pakan Burung 
3 Daun Sorgum - Pakan Ternak 

 

Berbagai produk derivatif sorgum (turunan) tersebut dapat diusahakan karena 

mempunyai nilai tambah produk sehingga bisa sebagai sumber ekonomi yang berarti baik 

bagi rumahtangga petani sorgum. Berbagai teknologi pengolahan biji sorgum menjadi bahan 

setengah jadi (sorgum sosoh, tepung, dan pati) bertujuan untuk menurunkan kadar tanin 

pada bahan. Nilai tambah yang diperoleh dari prosesing tersebut adalah turunnya kadar 

tanin bahkan pada bahan tepung dengan metode basah tidak terukur lagi (Suarni 2004). 

Senyawa tanin tidak diinginkan tersisa dalam bahan karena selain menurunkan mutu warna 

produk akhir juga menurunkan nilai gizi makanan (Sumarno et al., 2013). Padahal senyawa 

tanin yang masih tersisa bermanfaat sebagai antioksidan, sehingga keberadaannya dalam 

konsentrasi rendah masih bermanfaat. 

Salah satu produk turunan biji jagung adalah tepung sorgum. Secara ekonomi biji 

sorgum yang telah diolah menjadi tepung sorgum diharapkan bisa lebih memberikan added 

value (nilai Tambah), sehingga lebih bernilai ekonomi dan lebih menguntungkan jika dijual. 

Analisis kelayakan usaha pembuatan tepung sorgum terlihat dalam Tabel 2. 
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Analisis kelayakan yang diperhitungkan adalah analisis guna melihat nilai tambah 

Sorgum biji yang diolah menjadi tepung sorgum (Gittinger,1986). Tepung sorgum biasanya 

digunakan sebagai bahan dasar olahan berbasis tepung sorgum. Berbagai aneka olahan 

diantaranya adalah roti sorgum, cake sorgum , bubur sorgum, juga popping (berondong 

sorgum), dan cookies sorgum. Kajian kelayakan usaha yang dilakukan di sini adalah kajian 

pembuatan pabrik tepung sorgum skala industri kecil, dengan kapasitas mesin 100 kg/Hari. 

Perhitungan dalam satu tahun investasi berupa pengadaan peralatan mesin berupa : mesin 

perontok sorgum, mesin penyosoh, mesin pembuatan tepung dan mesin pengepakan 

pengemasan sorgum. Selain itu juga diperhitungkan biaya operasional yang terdiri dari 

peralatan habis pakai, biaya bahan baku produksi ,dan biaya tenaga kerja , biaya pajak dan 

biaya pemasaran.  

 
Tabel 2. Rekapitulasi Biaya Pembuatan Pabrik Tepung Sorgum Kapasitas 100kg/Hari 

No Uraian Jenis Biaya Jumlah Biaya (Rp) 

1 Pembelian Mesin dan Peralatan 25.400.000 
2 Pajak 450.000 
3 Operasional 7.421.670 
4 Tenaga Kerja 33.600.000 
5 Pemasaran 1.000.000 
 Total Biaya Tahun 1 67.871.670 
 Total Biaya Tahun 2, 3,4,5,6,7,8,9,10 43,479.680 

Sumber : Analisis Data Lapangan, Diolah, 2019 
 

Pendapatan usaha pengolahan sorgum berasal dari hasil hasil produksinya berupa 

tepung sorgum. Di pasaran saat ini sorgum dijual dengan harga Rp.15.000,- /kg sampai 

dengan Rp.30.000,-/kg tergantung dari kualitas tepung yang dihasilkan. Analisis kelayakan 

usaha tepung sorgum dilakukan dalam 10 tahun produksi (Kadariah dkk, 1999). Tabel 3 

menunjukkan Nilai analisis kelayakan usaha pabrik tepung sorgum kapasitas produksi 100 

kg/hari dengan nilai Discount factor bedasarkan suku bunga bank yang berlaku di Daerah 

Pleret Bantul DIY yakni sebesar 18 %. 

 
Tabel 3. Analisis Kelayakan Usaha Pabrik Tepung Sorgum, 2019 

No Uraian  Nilai  

1 Nilai Investasi (Rp) 67.871.670 
2 Keuntungan (Rp) 299.878.333 
3 Pay Back Periode(tahun) 1,7 
4 Net Present Value ( NPV) 244.798.300 
5 Profitability Indeks (PI) 5,1 
6 Net Benefit Cost Ratio ( Net B/C)  4 

Sumber : Analisis data Lapangan, Diolah, 2019 

Pembahasan  

Perhitungan analisis kelayakan usaha pembuatan pabrik tepung sorgum dengan 

peralatan mesin kapasitas 100 kilogram/hari di Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul, 
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Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkan kondisi yang menguntungkan dan feasible 

(Layak) untuk diusahakan. Hal ini disebabkan karena nilai investasi di Tahun pertama 

sebesar Rp.67.871.670,- yang sebagian besar diperuntukkan untuk pengadaan alat mesin 

dan bahan operasional lainnya, ternyata bisa menghasilkan keuntungan Rp. 299.878.333,- 

di tahun ke dua proyek tersebut. Hal ini disebabkan karena usaha ini dapat menaikkan nilai 

tambah dari biji sorgum yang harganya Rp.1600/kg , setelah diolah menjadi tepung gandum 

menjadi bernilai ekonomi jauh lebih tinggi yakni Rp.15.000,-/kg. Kondisi ini menjadikan 

usaha ini akan balik modal dengan durasi waktu 1,7 tahun dengan nilai Profitability Indeks 

sebesar 5,1. Net B/C = 4. Kondisi yang sungguh menguntungkan ini akan sangat baik jika 

bisa berjalan dengan kontinyu dan terarah dari instansi terkait. Ke depan karena tepung 

sorgum ini baik untuk kesehatan, diharapkan tepung sorgum bisa menjadi produksi 

substitusi makanan pokok kita, beras. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Usaha Pabrik pengolahan biji sorgum menjadi tepung sorgum di Kecamatan Pleret, 

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta adalah usaha yang menguntungkan dan 

layak diusahakan. 

2. Usaha Pabrik Pengolahan Biji sorgum menjadi tepung sorgum ini layak diusahakan 

dengan ditunjukkan dengan nilai Net Present Value ( NPV ) sebesar Rp.244.798.300 ,- di 

tahun kedua dengan Nilai Discount Factor sebesar 18 % . Payback Periode (PP) 1,7 

tahun dan Profitabilty Indeks (PI) 5,1.  

3. Penulis mengharapkan para petani sorgum di Kecamatan Pleret untuk terus 

mengupayakan kelestarian usaha pengolahan tepung sorgum karena selain bernilai 

ekonomi tinggi, juga dapat dipergunakan sebagai makanan substitusi dari makan pokok 

kta beras.  
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Abstrak 
 

Konsumsi gula penduduk Indonesia selama beberapa tahun terakhir cenderung mengalami 
peningkatan. Akan tetapi, pada saat yang sama, produksi tebu cenderung mengalami 
penurunan dari tahun ke tahun. Tebu merupakan bahan baku utama penghasil gula, 
sehingga produksi tebu yang semakin rendah akan berdampak pada menurunnya bahan 
baku produksi gula. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi produksi tebu di Kabupaten Nganjuk. Penelitian ini menggunakan data 
primer yang diperoleh dari wawancara kepada 33 petani tebu di Kabupaten Nganjuk. Lokasi 
penelitian diambil dengan menggunakan metode purposive sampling dan sampel petani 
diambil dengan menggunakan metode simple random sampling. Data dianalisis dengan 
menggunakan metode regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi produksi tebu di Kabupaten Nganjuk yaitu luas penguasaan 
lahan petani dan penggunaan pupuk ZA. 
 
Kata kunci: faktor-faktor yang mempengaruhi produksi tebu, Nganjuk, regresi linier 

berganda. 
 

1. PENGANTAR 

Gula merupakan salah satu komoditas barang konsumsi yang penting bagi penduduk 

di Indonesia. Gula digunakan oleh hampir seluruh industri di Indonesia sebagai bahan baku, 

atau bahan pelengkap, ataupun sebagai bahan konsumsi langsung (Almamalik, 2017). 

Berdasarkan data dari Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, Kementerian Pertanian 

tahun 2016 menunjukkan bahwa konsumsi gula di Indonesia sangat berfluktuasi pada setiap 

tahunnya. Konsumsi gula per kapita penduduk di Indonesia pada tahun 2012 sebesar 6,476 

kg/kapita/tahun dan pada tahun 2015 terjadi peningkatan konsumsi gula penduduk 

Indonesia menjadi 6,805 kg/kapita/tahun (Kementan, 2016). Berdasarkan data tersebut, 

sejak tahun 2012 hingga tahun 2015 cenderung terjadi peningkatan konsumsi gula 

penduduk di Indonesia. Peningkatan konsumsi gula per kapita penduduk per tahun ini 

memberikan konsekuensi terhadap semakin meningkatnya permintaan gula domestik. 

Peningkatan permintaan gula domestik selain disebabkan oleh meningkatnya jumlah 

konsumsi gula per kapita penduduk Indonesia, juga didukung oleh terjadinya peningkatan 

jumlah penduduk tiap tahunnya, terjadinya peningkatan daya beli masyarakat dan pesatnya 

pertumbuhan industri yang menggunakan gula sebagai bahan baku (Marta & Erza, 2017). 

Meningkatnya permintaan gula di Indonesia perlu dibarengi dengan peningkatan produksi 
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gula dalam negeri, sehingga kebutuhan gula penduduk dapat dipenuhi dengan baik oleh 

produksi gula domestik (Pujitiasih, Arifin, & Situmorang, 2014). Akan tetapi, nampaknya 

produksi gula dalam negeri belum dapat memenuhi kebutuhan gula penduduk. Hal tersebut 

ditandai dengan semakin meningkatnya volume impor gula di Indonesia.  

Berdasarkan data Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, Kementerian Pertanian 

tahun 2016 menunjukkan bahwa volume impor Indonesia terhadap komoditas gula memiliki 

kecenderungan yang semakin meningkat dari tahun ke tahun (Kementan, 2016). Volume 

impor gula Indonesia pada tahun 2013 mencapai angka tertinggi sejak tahun 1980 yang 

menyentuh angka 3.400.000 ton dan sedikit berkurang pada tahun 2015 menjadi sebesar 

2.637.020 ton. Tingginya volume impor gula di Indonesia dapat memberikan cerminan masih 

lemahnya industri gula dalam negeri. Lemahnya industri gula ini disebabkan oleh dapat 

disebabkan oleh rendahnya efisiensi pabrik gula di Indonesia, sehingga menyebabkan 

produksi dan produktivitas gula tidak optimal dan biaya produksi menjadi lebih mahal 

(Tayibnapis, Sundari, & Wuryaningsih, 2016). Beberapa alasan melatarbelakangi rendahnya 

efisiensi pabrik gula, yaitu rendahnya ketersediaan bahan baku yang diperlukan untuk 

melakukan kegiatan produksi gula tersebut.  

Pabrik gula memperlukan bahan baku produksi gula berupa tanaman tebu untuk 

selanjutnya diolah menjadi gula. Akan tetapi, tanaman tebu yang dibutuhkan untuk kegiatan 

produksi gula ini mengalami keterbatasan produksi, sehingga produksi gula yang dilakukan 

tidak mampu memenuhi kapasitas produksi dari pabrik gula yang tersedia di masing-masing 

pabrik. Keterbatasan produksi tebu ini disebabkan karena menurunnya luas tanam dan luas 

panen komoditas tebu (BPS, 2017). Oleh kerena itu, dengan luas tanam dan panen yang 

terus mengalami penurunan perlu meningkatkan produksi tebu dengan mengoptimalkan 

penggunaan input yang tersedia. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi produksi tebu di Kabupaten Nganjuk, Provinsi Jawa Timur.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif. Penelitian 

dilaksanakan di Kabupaten Nganjuk, Provinsi Jawa Timur. Lokasi penelitian ditentukan 

dengan menggunakan metode purposive sampling dengan alasan bahwa Kabupaten 

Nganjuk merupakan salah satu sentra produksi tebu di Provinsi Jawa Timur. Responden 

penelitian merupakan petani tebu berjumlah 33 orang responden dan diambil dengan 

menggunakan metode simple random sampling. Data penelitian dikumpulkan dengan 

menggunakan teknik wawancara kepada responden petani tebu. Data dianalisis 

menggunakan metode regresi linier berganda untuk menentukan faktor-faktor yang 
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mempengaruhi produksi tebu di Kabupaten Nganjuk. Faktor-faktor yang diduga 

mempengaruhi produksi tebu di Kabupaten Nganjuk adalah luas lahan, jumlah bibit yang 

digunakan, jumlah pupuk phonska, jumlah pupuk ZA, dan jumlah tenaga kerja. Model 

regresi pada penelitian ini dapat ditulis sebagai berikut: 

LnY = α0 + α1 LnX1 + α2 LnX2 + α3 LnX3 + α4 LnX4 + α5 LnX5 + µ 

 

Tanda estimasi yang diharapkan α1, α2, α3, α4, α5 > 0 

Keterangan: 

Y = Produksi tebu (Kwintal) 

X1 = Luas lahan (ha) 

X2 = Jumlah bibit (Kg) 

X3 = Jumlah pupuk phonska (Kg) 

X4 = Jumlah pupuk ZA (Kg) 

X5 = Jumlah tenaga kerja (HKO) 

µ = Error term 

Analisis regresi linier berganda perlu melalui tahap uji asumsi klasik, sehingga dapat 

diperoleh hasil regresi BLUE (Best Linier Unbiased Estimator). Pengujian asumsi klasik 

pada penelitian ini meliputi uji normalitas, uji heterokedastisitas, dan uji multikolinieritas. 

Seluruh pengujian yang dilakukan menggunakan bantuan software Eviews 9.0. Uji 

normalitas dilakukan dengan menggunakan metode Jarque-Berra dengan membandingkan 

nilai probabilitas Jarque-Bera dengan alpha 1%, 5%, dan 10%. Residual dikatakan 

berdistribusi normal jika probabilitas Jarque Berra lebih besar dibandingkan dengan tingkat 

alpha yang ditetapkan. Selanjutnya, uji multikolinieritas dilakukan dengan menggunakan 

metode uji korelasi antara masing-masing variabel bebas yang digunakan didalam model. 

Asumsi multikolinieritas terpenuhi saat koefisien korelasi antara masing-masing variabel 

bebas bernilai kurang dari 0,80. Selain itu, uji heterokedastisitas dilakukan dengan metode 

uji White dengan indikator nilai Obs*R2 tidak melebihi nilai chi-square kritis (X2) pada tingkat 

signifikansi yang telah ditetapkan, maka kesimpulannya adalah model regresi merupakan 

homoskedastisitas (Gujarati, 2004).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Asumsi normalitas adalah asumsi nilai residual yang terdistribusi normal. Dengan 

asumsi ini, OLS estimator atau penaksir akan memenuhi sifat-sifat yang diinginkan, seperti 

ketidakbiasaan dan mempunyai varian yang minimum. Uji normalitas adalah pengujian data 
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penelitian untuk mengetahui apakah jenis data yang dikumpulkan di lapangan sesuai 

dengan distribusi teoritik (distribusi normal). Model regresi yang baik adalah memiliki nilai 

residual yang terdistribusi normal. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan metode pengujian Jarque-Bera. Hasil pengujian normalitas pada model 

regresi yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut. 
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Series: Residuals
Sample 1 33
Observations 33

Mean       4.17e-16
Median  -0.042773
Maximum  0.787073
Minimum -0.532539
Std. Dev.   0.318398
Skewness   0.277612
Kurtosis   2.468201

Jarque-Bera  0.812739
Probability  0.666064

Gambar 1. Hasil Uji Jarque-Bera 

 
Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui bahwa nilai probabilitas Jarque-Bera adalah 

sebesar 0,67. Nilai probabilitas tersebut lebih besar dibandingkan dengan tingkat alpha 1%, 

5%, atau 10%, sehingga H0 yang menyatakan residual terdistribusi normal gagal ditolak. 

Penolakan terhadap H0 menunjukkan residual model regresi yang digunakan untuk 

menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi produksi tebu di Kabupaten Nganjuk, Jawa 

Timur berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolineritas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah pada model analisis regresi 

ditemukan adanya pengaruh antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 

adalah model regresi yang di dalamnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. 

Keberadaan multikolinearitas dapat diketahui nilai korelasi antar variabel bebas. Model 

regresi yang di dalamnya tidak terdeteksi multikolinearitas adalah model yang memiliki nilai 

korelasi di bawah 0,8. Hasil uji multikolinieritas pada model regresi yang digunakan dapat 

dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Uji Multikolinieritas 
 Phonska Luas lahan Bibit Tenaga kerja ZA 

Phonska  1.000000 -0.135360 -0.255122  0.218154 -0.029840 
Luas lahan -0.135360  1.000000  0.241733  0.686257  0.084294 
Bibit -0.255122  0.241733  1.000000  0.248149  0.302586 
Tenaga kerja  0.218154  0.686257  0.248149  1.000000  0.625510 
ZA -0.029840  0.084294  0.302586  0.625510  1.000000 

Sumber: Analisis Data Primer (2019) 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa seluruh variabel bebas pada model 

regresi yang digunakan pada penelitian ini memiliki nilai koefisien korelasi lebih kecil dari 

0,80. Hasil tersebut memberikan gambaran bahwa model yang digunakan untuk 

menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi produksi tebu di Kabupaten Nganjuk 

terbebas dari masalah multikolinieritas. Oleh karena itu, model tersebut dapat digunakan 

dengan baik untuk menentukan faktor yang mempengaruhi produksi tebu. 

 

Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah pada model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Model regresi yang baik adalah bersifat homoskedastisitas, yaitu varian dan residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap. Dalam penelitian ini, digunakan metode 

uji white atau white’s general heteroscedasticity Test. Uji white dilakukan dengan 

meregresikan residual kuadrat sebagai variabel dependen dengan variabel independen 

ditambah dengan kuadrat variabel independen, kemudian ditambahkan lagi dengan 

perkalian dua variabel independen. Jika nilai Obs*R2 tidak melebihi nilai chi-square kritis (X2) 

pada tingkat signifikansi yang dipilih, kesimpulannya adalah model regresi merupakan 

homoskedastisitas. Hasil uji heterokedastisitas pada model regresi penelitian ini dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 
F-statistic 0.777417     Prob. F(5,27) 0.5746 
Obs*R-squared 4.152991     Prob. Chi-Square(5) 0.5276 
Scaled explained SS 2.040874     Prob. Chi-Square(5) 0.8435 

Sumber: Analisis Data Primer (2019) 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai probabilitas Obs*R-squared adalah 

sebesar 0,5276. Nilai probabilitas Obs*R-squared lebih besar dari α=1% sehingga H0 yang 

menyatakan varians dari error term bernilai konstan gagal ditolak. Hasil ini menunjukkan 

model regresi yang digunakan tidak memiliki masalah heteroskedastisitas atau model 

tersebut memiliki sifat homokedastisitas. 
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Tebu 

Analisis regresi linier berganda merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui 

hubungan sebab-akibat antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Analisis tersebut 

pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 

tebu di Kabupaten Nganjuk. Variabel bebas pada penelitian ini adalah variabel luas lahan, 

variabel jumlah bibit yang digunakan, variabel jumlah pupuk phonska, variabel jumlah pupuk 

ZA, dan variabel jumlah tenaga kerja, sedangkan variabel terikat adalah variabel jumlah 

produksi tebu. Hasil regresi linier berganda faktor-faktor yang mempengaruhi produksi tebu 

di Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini. 

 

Tabel 3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Tebu di Kabupaten Nganjuk 

Variabel Independen Tanda Harapan Koefisien Signifikansi t 

Luas lahan + 0,6595*** 0,0006 

Bibit + 0,0046ns 0,7696 

Phonska + -0,0392ns 0,1987 

ZA + 0,2833* 0,0725 

Tenaga kerja + 0,2054** 0,0149 

Konstanta +/- 1,9506** 0,0384 

Adjusted R2 
  

0,8512 

Prob.(Fstatistik) 
  

0,0000*** 

Sumber: Analisis Data Primer (2019) 
Keterangan: *** signifikan pada tingkat kesalahan 1% (α=0,01) 
  **   signifikan pada tingkat kesalahan 5% (α=0,05) 
  *    signifikan pada tingkat kesalahan 10% (α=0,1) 
  ns   not significant 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai probabilitas F statistik adalah sebesar 

0,0000. Nilai tersebut lebih kecil dibandingkan dengan alpha 1%, sehingga artinya bahwa 

seluruh variabel bebas yang diujikan (luas lahan, jumlah bibit, jumlah pupuk phonska, jumlah 

pupuk ZA, dan jumlah tenaga kerja) secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap 

produksi tebu di Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur. Selain itu, nilai adjusted R2 model regresi 

tersebut bernilai 0,8512. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 85,12% variasi variabel tak 

bebas, yaitu produksi tebu dapat dijelaskan oleh variabel luas lahan, jumlah bibit, jumlah 

pupuk phonska, jumlah pupuk ZA, dan jumlah tenaga kerja, sedangkan 14,88% sisanya 

dijelaskan oleh variabel lain diluar model regresi yang digunakan. Tabel 3 juga menunjukkan 

nilai konstanta regresi adalah sebesar 1,9506 dan signifikan pada tingkat alpha 5%. Nilai 

pada koefisien regresi tersebut menunjukkan pengaruh variabel lain diluar model adalah 

sebesar 1,9506% terhadap produksi tebu. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi tebu di Kabupaten Nganjuk adalah luas 

lahan, jumlah pupuk ZA, dan jumlah tenaga kerja. Variabel luas lahan memiliki koefisien 

sebesar 0,6595 dan signifikan pada alpha 1%. Koefisien luas lahan bernilai 0,6595 artinya 

bahwa setiap peningkatan luas lahan sebesar 1%, maka produksi tebu akan meningkat 

sebesar 0,6595%. Peningkatan luas lahan budidaya tebu dapat turut meningkatkan produksi 

tebu di Kabupaten Nganjuk. Luas lahan budidaya yang semakin luas dapat mendukung 

peningkatan produksi komoditas tanaman budidaya (Prabowo, 2015).  

Variabel jumlah pupuk ZA juga turut mempengaruhi produksi tebu di Kabupaten 

Nganjuk dengan nilai koefisien sebesar 0,2833 dan signifikan pada tingkat alpha 5%. 

Koefisien variabel pupuk ZA menunjukkan bahwa setiap peningkatan jumlah pupuk ZA 

sebesar 1%, maka produksi tebu akan meningkat sebesar 0,2833%. Pupuk ZA memiliki 

pengaruh positif terhadap produksi tebu, sehingga untuk meningkatkan produksi tebu perlu 

dilakukan dengan meningkatkan penggunaan pupuk ZA (Awami, Sa’diyah, & Subekti, 2018; 

Sapar, Rismawati, & Adrian, 2015). 

Variabel jumlah tenaga kerja juga signifikan pada tingkat alpha 5% dengan koefisien 

regresi sebesar 0,2054. Koefisien regresi variabel jumlah tenaga kerja menunjukkan setiap 

peningkatan penggunaan tenaga kerja sebesar 1%, maka produksi tebu dapat meningkat 

sebesar 0,2054%. Peningkatan penggunaan tenaga kerja mampu meningkatkan efisiensi 

dalam proses produksi, sehingga penggunaan tenaga kerja yang semakin tinggi dapat 

meningkatkan produksi tebu (Manggala & Boedi, 2018; Rohimah, Astuti, & Sudrajat, 2017). 

 

4. KESIMPULAN 

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi tebu di Kabupaten Nganjuk, 

Provinsi Jawa Timur adalah luas lahan, jumlah pupuk ZA, dan jumlah tenaga kerja. Seluruh 

variabel tersebut memiliki pengaruh positif terhadap produksi tebu. Pengaruh positif ini 

artinya bahwa peningkatan setiap variabel tersebut akan menyebabkan peningkatan 

produksi tebu. 
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POTENSI USAHATANI UBIKAYU LOKAL DENGAN TEKNOLOGI INOVATIF PADA LAHAN 
PASANG SURUT  
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Abstrak 

Kebutuhan ubikayu di Kalimantan sebagai bahan pangan fungsional terus meningkat sejalan dengan 
pertumbuhan penduduk. Peluang pengembangan ubikayu varietas lokal yang disenangi konsumen perlu 
ada polesan inovasi teknologi budidaya ubikayu untuk meningkatkan produktivitas varietas lokal ubikayu 
di lahan pasang surut. Tujuan penelitian adalah: (1). mengetahui penerimaan petani terhadap varietas 
unggul lokal, (2) mengetahui kelayakan usahatani ubikayu varietas unggul lokal dengan menggunakan 
teknologi inovatif. Metote survai dilakukan dengan wawancara langsung terhadap petani koopertor dengan 
menggunakan bantuan kuesioner terstruktur. Lokasi di Desa Roham, Kecamatan Wanaraya, Kababupaten 
Barito Koala, Propinsi Kalimantan Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ubikayu varietas unggul 
lokal dengan menggunakan teknologi budidaya ubikayu memiliki keuntungan yang signifikan. Penggunaan 
teknologi budidaya pada varietas lokal Kristal dan Gajah menunjukkan nilai B/C ratio masing-masing 3,17 
dan 3,96. Petani menyukai beberapa komponen teknologi budidaya yang keungkinan akan dilakukan pada 
musim tanam berikutnya. Komponen yang mendapat respon disukai adalah pengolahan tanah, jarak tanam, 
pengendalian gulma, penggunaan dosis pupuk, dan pemanenan (umur panen). 

Kata kunci: ubikayu, teknologi inovatif, pasang surut. 

 

1. PENGANTAR 

Ubi kayu merupakan bahan pangan untuk memenuhi kebutuhan sumber karbohidrat dan 

untuk substitusi beras. Ubi kayu juga dapat dimanfaatkan sebagai pakan dan bahan baku industri 

baik hulu maupun hilir (Suryana 2006). Ubikayu tanaman pangan yang penting di Indonesia 

setelah padi, jagung, kedelai, kacang tanah dan kacang hijau.  

Mardika et al. (2017) varietas Gajah yang merupakan ubikayu dengan rasa enak dan 

diyakini dapat meningkatkan produktivitas dan produksi ubi kayu. Analisis usahatani dengan 

menggunakan varietas Gajah per hektar per satu kali musim tanam tahun 2015 , dengan total 

biaya sebesar Rp.15.738.424,00, dan penerimaan sebesar Rp.47.367.300,00, sehingga 

diperoleh pendapatan sebesar Rp.31.628.876,00 (R/C ratio mencapai 3,00). Pengembangan 

varietas lokal ubikayu yang diminati sthakeholder/pasar di lahan pasang surut, perlu upaya 

penerapan inovasi teknologi sebagai pendongkrak produktivitas sebagai jaminan kecukupan 

kuantitas dan kontinuitas pasokan bahan baku untuk pangan maupun agroindustri secara 

berkelanjutan.  
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Tujuan penelitian adalah: (1) mengetahui kelayakan usahatani ubikayu varietas unggul lokal 

dengan menggunakan teknologi inovatif, dan (2) mengetahui penerimaan petani terhadap 

varietas unggul lokal. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada lahan surut di Desa Roham, Kecamatan Wanaraya, Kabupaten 

Barito Koala, Propinsi Kalimantan Selatan, tahun 2018. Rakitan Teknologi Ubikayu yang diuji ada 

dua rakitan yaitu; budidaya eksisting dan teknologi inovatif (2 ha.) pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Komponen teknologi buidaya ubikayu di lahan pasang surut 

No Komponen Eksisting Teknologi inovatif 

1 Lahan Bajak 2x Bajak 2x dan garu 2x 

2 Varietas Kristal, Gajah Kristal, Gajah 

3 Jarak tanam 100 x 200 100 x 200 

4 Pupuk Kandang 10 t/ha 10 t/ha 

5 Pupuk anorganik 400 (disebar) 400 (dialurkan) 

6 Dolomit 1 t/ha 5 t/ha 

7 PPC-ZPT 0, 2 dan 4 BST 0, 2 dan 4 BST 

8 Wiwil (tunas) - 2 dan 4 BST 

9 Penyiangan 1x 2x 

10 Panen 8-10 BST 8-10 BST 

 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara langsung terhadap petani koopertor 

dengan menggunakan bantuan kuesioner terstruktur. Data yang dikumpulkan meliputi usahatani 

ubikayu (input dan output) dan penerimaan petani terhadap dua varietas lokal. Preferensi petani 

terhadap komponen teknologi dan varietas lokal dengan analisis tabulasi. Untuk mengetahui 

besarnya pendapatan/keuntungan usahatani dengan analisis kelayakan (BC Ratio) (Adnyana., 

M.O. 1991). Analisis kelayakan ekonomi dihitung menurut Adnyana (1991), bahwa usaha tani 

dikategorikan layak apabila B/C mempunyai nilai lebih besar dari satu (B/C ratio > 1), secara 

matematis dirumuskan sebagai berikut: 

 

 BC ratio =
I

TC
 .................................................................................................... (1) 

 
Keterangan : I = pendapatan/keuntungan dan TC = total biaya produksi 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Umum Petani Ubikayu 

Petani yang berusahatani ubikayu di Roham, Kecamatan Wanaraya, Barito Koala rata-rata 

luas garapan seluas 0,5 ha dan masih tergolong umur produktif (20-57th). Tingkat pendidikan 

petani (9-12 tahun) juga merupakan satu indikator dalam pengambilan keputusan mengadopsi 

suatu inovasi teknologi pertanian. Pengalaman dalam berusahatani ubikayu berkisar antara 2-15 

tahun. Dengan rata-rata luas garapan seluas 0,5 ha. 

Tujuan usahatani ubikayu adalah sebagai penunjang ekonomi keluarga (80%) dan 20% 

untuk kebutuhan pangan.Petani dalam berusahatani ubikayu mempunyai tujuan sebagai 

penunjang ekonomi keluarga (70%). Selain mudah cara budidayanya, ubikayu juga mudah 

pemasarannya. Sebanyak 20% petani menyatakan tanam ubikayu untuk kebutuhan pangan dan 

pendapatan dan petani sebanyak 10% tanam ubikayu hanya menyesuaikan pola tanam dalam 

setahun.  

 

Preferensi Komponen Teknologi Budidaya Ubikayu 

Petani belum tertarik menggantikan varietas lokal dengan varietas yang lain. Petani menjual 

hasil panennya langsung ke pasar. Preferensi (%) petani terhadap beberapa komponen 

Teknologi budidaya, yaitu: pengolahan tanah (100%), jarak tanam (70%), pengendalian gulma 

(80%), dosis pupuk (60%), dan panen (90%), pada Tabel 2. Hal diatas menunjukkan bahwa 

petani beranggapan bahwa pengolahan tanah yang baik akan memberikan pertumbuhan yang 

baik pada tanaman, pengendalian gulma, dan umur panen akan mempengaruhi kuantitas hasil 

panen. 

 

Tabel 2. Preferensi (%) Petani terhadap Teknologi budidaya ubikayu 
 

Komponen  % Preferensi 

 1 2 3  

Olah tanah 0 0 100  

Varietas unggul 10 40 50  

Jarak tanam 0 30 70  

Pengairan 100 0 0  

Gulma 0 20 80  

Pupuk (dosis) 20 20 60  

OPT 100 0 0  

Panen (umur)  10 90  

Ket : 1=Tidak disukai; 2=Kurang disukai; 3=Disukai 
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Analisis Usahatani ubikayu 

Usahatani ubikayu varietas unggul lokal dengan inovasi teknologi memberikan keuntungan 

yang lebih tinggi dari pada budidaya eksisting. Pada saat panen harga ubikayu segar di pasar 

sebesar Rp. 1.800/kg. Varietas lokal Kristal menggunakan teknologi budidaya memperoleh hasil 

sebesar 47,0 t/ha, dengan keuntungan Rp. 64.290.000,-. Varietas lokal Gajah menggunakan 

teknologi budidaya memperoleh hasil sebesar 56,0 t/ha, dengan keuntungan Rp. 80.490.000,-. 

Kelayakan teknologi budidaya ubikayu varietas lokal Kristal memperoleh nilai B/C ratio 3,17 dan 

varietas lokal Gajah memperoleh nilai B/C ratio 3,96. 

 

Tabel 3. Analisis usahatani ubikayu teknologi eksisting dengan varietas Gajah di Desa Roham, 
Kecamatan Wanaraya, Barito Koala, 2018 

Uraian  Eksisting Inovasi 

  Kristal Gajah Kristal Gajah  

Total Biaya input (Rp/ha)  6,960,000   6,960,000   10,160,000   10,160,000   

Total Biaya biaya tenaga kerja (Rp/ha)  7,850,000   7,850,000   10,150,000   10,150,000   

Total biaya produksi (Rp/ha)  14,810,000   14,810,000   20,310,000   20,310,000   

Hasil (kg/ha)  26,430   39,000   47,000   56,000   

Harga (Rp/kg)  1,800   1,800   1,800   1,800   

Penerimaan (Rp/ha)  47,574,000   70,200,000   84,600,000   100,800,000   

Keuntungan (Rp/ha)  32,764,000   55,390,000   64,290,000   80,490,000   

B/C ratio  2.21   3.74   3.17   3.96   

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. Varietas unggul lokal dengan menggunakan teknologi budidaya ubikayu memiliki keuntungan 

yang signifikan. Penggunaan teknologi budidaya pada varietas lokal Kristal dan Gajah 

menunjukkan nilai B/C ratio masing-masing 3,17 dan 3,96. 

2. Petani menyukai beberapa komponen teknologi budidaya yang akan dilakukan pada musim 

tanam berikutnya. Komponen yang mendapat respon disukai adalah pengolahan tanah 

(100%), jarak tanam (70%), pengendalian gulma (80%), penggunaan dosis pupuk (60%), dan 

umur panen (90%). 

 

Saran 

1. Adanya pendapingan selama dua musim tanam dari Dinas Pertanian, Penyuluh, dan Balitkabi. 

2. Penyebaran VUB spesifik lokasi yang sesuai preferensi petani dan pasar. 
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Abstrak 
 
Pada umumnya petani melindungi pertanaman kedelai mengunakan pestisida kimiawi supaya 
memberikan hasil yang cepat. Sementara pemerintah terus mengupayakan penggunaan 
pestisida kimiawi semakin berkurang dan beralih pada pestisida hayati (biopestisda) yang 
aman, ramah lingkungan dan tidak membahayakan kesehatan konsumen maupun lingkungan. 
Penelitian dilakukan di Desa Kedungsari, Kecamatan Tegaldlimo, Kabupaten Banyuwangi, 
pada MK II tahun 2018. Tujuan penelitan untuk mengkaji kelayakan sosial ekonomi usahatani 
kedelai dengan menggunakan teknologi Budenopi. Metode pengambilan sample secara 
“purposive sampling” sebanyak 40 responden. Analisis data yang digunakan terdiri atas 
analisis tabulasi dan BC ratio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Petani menghendaki 
varietas kedelai berukuran biji besar, umur genjah dan warna biji kuning seperti Anjasmoro 
(42,9%) dan Argomulyo (28,5%). Usahatani kedelai memiliki keuntungan relatif signifikan 
dengan nilai BC ratio, yaitu: VUB Anjasmoro (1,88), Devon 1 (1,52), Argomulyo (1,65) dan 
lokal Martoloyo (1,46).  

 

Kata kunci: kelayakan, kedelai, teknologi Budenopi  

 

1. PENGANTAR 

Petani melindungi pertanaman kedelai mengunakan pestisida kimiawi dengan tujuan 

memberikan hasil yang cepat dan efektif (Djunaedy, 2009); (Hanum dan Martiningsih, 2018). 

Walaupun harga pestisida cukup mahal, sehingga menyebabkan rata-rata biaya komponen 

pestisida 25–40% dari total biaya produksi pertanian (Taufik et al., 2009), (Laksono dan Adnan 

2011). Dengan ketergantungan petani pada pestisida kimiawi terus meningkat 

penggunaannya akan menimbulkan pengaruh negatif yaitu mematikan musuh alami hama 

kedelai, resistensi hama, residu pada biji kedelai dan pencemaran lingkungan.  

Perlu upaya pengurangan penggunaan pestisida kimiawi dan menggantikan pestisida 

hayati (biopestisda) yang aman, ramah lingkungan dan tidak membahayakan kesehatan 

konsumen. Produk inovasi teknologi perlu dievaluasi kelayakannya terlebih dahulu di tingkat 

petani. Dikemukakan oleh Saragih (2000) teknologi adaptif dan tepat guna mempunyai empat 

ciri yaitu: 1) secara teknis dapat digunakan, 2) secara ekonomis menguntungkan, 3) secara 

sosial budaya dapat diterima dan 4) ramah lingkungan.  

Budenopi adalah budidaya kedelai dan biopestisida produksi tinggi. Upaya 

pengembangan Budenopi adalah meningkatkan pendapatan petani dengan kemampuan 

memproduksi biopestisida secara kesinambungan. 
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Tujuan percobaan adalah untuk mengkaji kelayakan sosial ekonomi usahatani dengan 

menggunakan teknologi budidaya kedelai tanpa pestisida kimia (Budenopi). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kedungsari, Kecamatan Tegaldlimo, Kabupaten 

Banyuwangi, pada MK II tahun 2018, dengan melibatkan 40 petani koperator. Dalam 

penelitian ini menerapkan paket teknologi Budenopi pada varietas unggul baru (VUB) dan 

varietas lokal sebagai pembanding Teknologi budidaya kedelai bebas pestisida kimia yaitu 

upaya menekan penggunaan pestisida kimia hingga 100%, pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Komponen Budenopi dan eksisting yang akan digelar di lahan sawah seluas 15 Ha. 
pada MK II tahun 2018. 

No. Komponen 
Teknologi 

Teknologi  Budenopi 

VUB (10 ha) V. Lokal (5 ha) 

 
1. 

 
Penyiapan lahan 

 
Gulma (Herbisida, TOT/OT minimal) 
Setiap 3-4 m(L 20 cm,D 25 cm) 

 
Gulma (herbisida, TOT/OT 
minimal) 

2. Saluran drainase Setiap 3-4 m (L 20 cm,D 25 cm) 
3. Persiapan benih Benih VUB berkualitas, (daya 

tumbuh>80%) 
Benih Lokal berkualitas, (daya 
tumbuh >80%) 

4. Varietas  
 

1. Anjasmoro 
2.  Argomulyo 
3. Devon 1,  

Trichol-8 (50 g/10 benih),  

1. Martoloyo  
 

 
 

 5. 

 
 
Perlakuan benih 

 
 
Trichol-8 (50 g/10 benih) 

6. Cara tanam Tugal/ikut alur bajak  
(3 biji/lubang) 

Tugal/ikut alur bajak  
 (3 biji/lubang) 

7. Jarak tanam 40 cm x 15 cm 40 cm x 15 cm 
8. Pupuk organik - - 
9. Pupuk NPK 

majemuk 
200 kgPhonska/ha + 100 kg 
SP36/ha. 

200 kgPhonska/ha + 100 kg 
SP36/ha. 

10. Pupuk cair 5 cc/l (umur 20, 40, 60 HST) 5 cc/l (umur 20, 40, 60 HST) 

11. Penyiangan I (herbisida umur 15-20 HST).  
II (herbisida umur 28-30 HST) 

I (herbisida umur 15-20 HST).  
II (herbisida umur 28-30 HST) 

12. Pengendalian OPT Preventif (Inundasi) (SBM, Virgra)
  

Insektisida kimia (Pemantauan 
AK)  
 

13. Saat panen Polong berwarna coklat (manual) Polong berwarna coklat 
(manual) 

14. Pembijian Thresher Thresher 
 

 

Analisis penelitian adalah kelayakan sosial ekonomi usahatani kedelai dan tabulasi 

respon (%) petani pada teknologi Budenopi diaplikasikan pada varietas unggul baru dan lokal. 

Teknik penelitian usahatani dilakukan dengan wawancara (purposive sampling)  

Sedangkan untuk melihat besaran profitabilitas usahatani kedelai digunakan rumus: P: 

R-C, dimana: P: profitabilitas atau keuntungan; R revenue atau nilai penerirnaan kotor 
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usahatani; dan C: cost atau total biaya usahatani. Dan untuk tingkat profitabilitasnya dinilai 

dari P/R x 100%. Selanjutnya untuk mengukur tingkat kelayakan usahatani digunakan nilai 

Imbangan Penerimaan dan Biaya (B/C ratio) dengan kriteria: B/C ratio > 1 adalah layak dan 

B/C ratio < I adalah tidak layak. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil biji kedelai dari tiga varietas unggul yang diuji sebagai calon benih dengan kadar 

air 10% yang tertinggi diperoleh dari lahan eksisting yaitu hasil berat biji tertinggi diperoleh 

dari varietas Anjasmoro (2,89 t/ha), kemudian diikuti varietas Devon 1 (2,67 t/ha), Argomulyo 

(2,53 t/ha),. lokal Martoloyo (2,28 t/ha eksisting), pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Perbandingan Hasil Produksi Kedelai (t/ha) varietas unggul baru dengan varietas lokal. 

 

Karakteristik Umum Petani 

Umur petani kedelai di daerah pengkajian 28,6% berumur >60 tahun. Umur responden 

yang relatif muda sekitar 20−40 tahun hanya 14,3%, sedangkan 57,1% lainnya memiliki usia 

41–60 tahun. Hal ini menunjukkan sebagian besar petani di lokasi penelitian dalam usia 

produktif. Pendidikan formal petani mengenyam pendidikan selama 7, 8 tahun (kisaran 9-12 

tahun) dan 7,7 tahun, dari Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Atas. Pada usia 

setengah tua akan didapat tingkat adosi inovasi yang paling tinggi. Luas garapan petani rata-

rata yang dikelola petani kurang dari 0.5 Ha. Luas lahan berpengaruh terhadap tingkat 

penerapan teknologi produksi kedelai (Rahmawati dan Djuwendah, 2008). 

Analisis Ekonomi Usahatani Kedelai 

 Hasil usahatani kedelai dengan menggunakan teknologi Budenopi di Desa Desa 

Kedungsari, Kecamatan Tegaldlimo, Banyuwangi secara ekonomi masih menguntungkan. 

Tabel 2. 
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Tabel 2. Analisis usahatani usahani kedelai dengan menggunakan teknologi Budenopi, 2018 

Uraian     BUDENOPI   

    Anjasmoro Devon Argomulyo   L.Martoloyo 

Biaya input 3.685.500    3.689.000  
Jumlah biaya 
tenaga kerja 
(rp/ha) 

5.734.860    5.158.660 

 
Total Biaya 
produksi (rp/ha) 

9.420.360    8.847.660 
 

Hasil (kg/ha)   2.890   2.670   2.530    2.280  

Penerimaan   27.093.750   25.031.250  
 
23.718.750   

 
21.375.000  

Keuntungan 
(rp/ha)   17.694.050   15.611.390  

 
14.298.890   

 
12.527.340  

B/C ratio    1,88   1,66   1,52     1,42  

 

Pengetahuan dan Respon Petani terhadap Teknologi Baru  

Menurut petani bahwa teknologi Budenopi: a) Sangat menguntungkan dalam segi 

peningkatan produksi, b) Aplikatif, c.) Adaptif. Preferensi petani terhadap varietas unggul 

Anjasmoro (42,9%) dan Devon 1 (31,5%) dengan keunggulan, yaitu: produksi tinggi, warna 

kulit biji putih kekuningan, umur panen genjah (75-80 hr), tinggi tanaman sedang, bentuk biji 

bulat, ukuran biji besar, tahan rebah, tahan hama dan penyakit. Varietas Anjasmoro (42,9%) 

dan Devon 1 (31,5%) menjadi varietas unggul yang disukai petani. Petani sangat setuju 

mengembangkan metode pengendalian hama dengan pemberian biopestisida karena hemat 

biaya dan ramah lingkungan. Petani telah membuktikan bahwa dengan menerapkan 

komponen teknologi secaa baik dan benar dan dapat meningkatkan hasil dan pendapatannya.  

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 

1. Penggunaan teknologi Budenopi memiliki keuntungan signifikan yang terlihat pada nilai BC 

Ratio VUB Anjasmoro (1,88), Devon 1 (1,66), Argomulyo (1,52), namun lokal Martoloyo 

(1,49) dibawah varietas unggul baru. 

2. Petani menghendaki varietas kedelai berukuran biji besar, umur genjah dan warna biji 

kuning seperti Argomulyo dan Anjasmoro.  

3. Petani menghendaki teknologi dengan biaya murah dan mudah diterapkan.  

4. Petani berharap dapat mengadakan biopestida secara mandiri. 

 

Saran 

1. Metode pembuatan Biopestisida mudah, sehingga petani dapat produksi sendiri. 

2. Evaluasi intensitas aplikasi Biopestisida, untuk mengimbangi daya efektivitas pestisida 

kimia. 
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Abstrak 

 
Penelitian dilakukan di Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah bertujuan untuk mengetahui laju 
konversi lahan pertanian di Kabupaten Cilacap menggunakan data satelit berupa citra tahun 
2008-2018. Penelitian dilakukan dari bulan Januari 2019 hingga maret 2019. Penelitian dilakukan 
menggunakan metode Klasifikasi Terbimbing atau (Supervised Classification) untuk 
mendapatkan peta laju konversi lahan pertanian. Laju konversi lahan Kabupaten Cilacap dari 
tahun 2008-2018 mengalami fluktuasi. Persentase hutan lahan basah mengalami penurunan 
mencapai 73,61%, hutan lahan kering mengalami penurunan mencapai 77,8 %, lahan sawah 
irigasi mengalami penurunan mencapai 26,22 % dan lahan non-pertanian mengalami kenaikan 
mencapai 153,00 %. Naiknya lahan non pertanian akan mengakibatkan terancamnya 
ketersediaan lahan sawah dapat mempengaruhi ketersediaan pangan. 
 
Kata kunci: Alih Fungsi Lahan, SIG, Cilacap 
 

1. PENGANTAR 

Kabupaten Cilacap merupakan salah satu penghasil beras yang berkontribusi rata-rata 

15% dari total kebutuhan konsumsi beras di Provinsi Jawa Tengah. Pada tahun 2013-2016 

produksi pangan di Kabupaten Cilacap dari tahun ke tahun mengalami fluktuatif namun 

cenderung menurun. Tahun 2013 produksi pangan mencapai 944,57 ton, tahun 2014 sebesar 

918,039 ton, tahun 2015 mencapai 1.034,941 ton, dan tahun 2016 produksi pangan sebesar 

1.005,08 ton (BPS, 2018). Salah satu penyebab penurunan produksi pangan tersebut adalah alih 

fungsi lahan. Alihfungsi lahan ini lebih memberikan dampak negatif bagi lingkungan, dengan 

terganggunya resapan air tanah karena adanya lahan-lahan terbangun. Faktor yang 

mempengaruhi konversi lahan yaitu adanya kegiatan perekonomian di suatu wilayah tertentu 

yang berkembang dan pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat. 

Identifikasi laju konversi lahan menggunakan penginderaan jauh perlu dilakukan untuk 

mengetahui adanya konversi lahan yang dilakukan dan penggunaan lahan yang mengalami 

perubahan dari tahun ke tahun. Citra penginderaan jauh dapat menyajikan gambaran obyek, 

daerah dan gejala di permukaan bumi secara lengkap dengan wujud dan letak objek yang mirip 

dengan keadaan sebenarnya dan mudah untuk diidentifikasi. Banyaknya keunggulan yang 

dimiliki oleh citra satelit yaitu pemanfaatan citra lebih efisien karena cakupan wilayah yang lebih 
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luas dan up to date. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju konversi lahan pertanian di 

Kabupaten Cilacap menggunakan data satelit berupa citra tahun 2008, 2010, 2015 dan 2018. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian dilakukan menggunakan metode survei, dianalisis secara deskriptif dan spasial. 

Tahapan penelitian yang dilakukan meliputi: 

1. Pra - Pengolahan Citra 

Pra pengolahan citra dilakukan untuk mendapatkan citra yang jelas sehingga mudah untuk 

dianalisis. 

2. Interpretasi Manual/Visual Citra 

Interpretasi visual menggunakan teknik interpretasi berdasarkan kunci interpretasi seperti 

warna, bentuk, ukuran, pola, tekstur, loksi, dan asosiasi serta hubungan antar objek yang ada 

(Parsa, 2013).  

3. Interpretasi data citra menggunakan metode terbimbing (Supervised Classification) 

Metode ini digunakan untuk menerjemahkan data citra yang luas ke dalam kelas – kelas 

spasial.  

4. Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui overlay untuk diklasifikasikan pada masing-masing citra untuk 

menentukan daerah yang diteliti.  

5. Uji Akurasi  

Proses pengujian citra menggunakan kebenaran dilapangan. Akurasi memiliki arti dalam 

kebenaran klasifikasi yaitu lebih ditekankan pada aspek tepat tidaknya penutup atau 

penggunaan lahan yang diberi label (kelas) pada koordinat tertentu (Danoedoro, 2012). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Selama 10 tahun terakhir, pengunaan lahan di Kabupaten Cilacap mengalami perubahan 

(Tabel 1.) Berdasarkan Tabel tersebut, selama kurun waktu 10 tahun, telah terjadi konversi lahan 

sawah sebesar 1,55% (1.010,09 ha). Lahan pekarangan bertambah sebanyak 1,02 % (352,03 

ha), lahan tegalan berkurang sebesar 48,53% (22.857,65 ha), dan penggunaan lahan lainnya 

berkurang sebesar 0,73 % (106,06 ha) (BPS 2008; 2018). Perubahan lahan yang terjadi 

dipengaruhi oleh adanya lahan terbangun. Hal ini ditunjukkan dengan penambahan luas 

pekarangan dan konversi lahan (penurunan luas lahan) bagi penggunaan lahan yang lain. 
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Tabel 1. Penggunaan Lahan Kabupaten Cilacap 

Tahun 
Penggunaan Lahan (Ha) 

Sawah Pekarangan Tegalan Lainnya 

2008 65.003,93 34.460,79 47.093,94 14.474,52 
2018 63.993,84 34.812,82 24.236,29 14.580,58 

 

Banyaknya lahan terbangun dipengaruhi oleh faktor lain yaitu perlindungan pemerintah 

terhadap lahan pertanian produktif yang relatif lemah. Kondisi ini dapat terjadi akibat penilaian 

terhadap lahan pertanian yang cenderung menurun. Lahan pertanian dianggap hanya 

menghasilkan komoditas pertanian yang memiliki harga murah, padahal lahan pertanian memiliki 

fungsi yang sangat luas secara lingkungan dan sosial. Kondisi demikian menyebabkan konversi 

lahan sering dilakukan. Hal ini menyebabkan pekarangan atau lahan terbangun memiliki 

kecenderungan yang meningkat setiap tahunnya (Hidayat, 2008). 

Analisis menggunakan citra satelit menunjukkan perubahan lahan yang signifikan. 

Karakteristik tutupan lahan ditandai dengan kode warna yang menunjukkan penggunaan lahan 

yang berbeda-beda. Hasil dari analisis citra yang dilakukan tersaji pada Gambar 1 sampai 4. 

Berdasarkan analisis peta, perubahan yang terjadi selama kurun waktu 2008 – 2018 tersaji pada 

Tabel 2. 

 
Tabel 2. Perubahan lahan Kabupaten Cilacap 

Jenis Lahan 
Tahun (Ha) 

2008 2010 2015 2018 

Hutan Lahan Basah 68.717,7 55.896,62 23.525,72 50.587,93 
Hutan Lahan Kering 82.257,15 135.225,39 65.225,07 64.052,61 
Lahan Sawah Irigasi 83.970,03 75.520,75 59.765,04 22.018,26 
Lahan Perkebunan - - 17.746,24 9.144,39 
Lahan Perkebunan Campur - - - 11.159,02 
Lahan Terbuka - - - 5.376,77 
Lahan Non Pertanian 4.824,09 17.212,9 41.065,39 73.953,44 
Sungai 3923.75 3923.75 3923.75 3923.75 
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Gambar 1. Peta penggunaan lahan tahun 2008 

 

 

Gambar 2. Peta penggunaan lahan tahun 2010 
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Gambar 3. Peta penggunaan lahan tahun 2015 

 

 

Gambar 4. Peta penggunaan lahan tahun 2018 

 

Berdasarkan data di atas, pada tahun 2008-2010, hutan lahan basah mengalami 

penurunan sebesar 81,34%, dan tahun 2010-2015 mengalami penurunan sebesar 42,09 %. Pada 

tahun 2015-2018 mengalami kenaikan sebesar 215,03%. Hal ini dikarenakan, pada tahun 2015-

2018 terjadi banjir yang menimpa Kabupaten Cilacap. Pada tahun 2008-2010, hutan lahan kering 
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juga mengalami peningkatan mencapai 164,39 %, sedangkan tahun 2010-2015 mengalami 

penurunan mencapai 48,23%, dan pada tahun 2015-2018 mengalami penurunan kembali 

mencapai 98,2 %. Hal ini diakibatkan karena adanya konversi lahan yang terjadi, sehingga hutan 

lahan kering mengalami penurunan. 

Lahan sawah irigasi mengalami penurunan luas lahan cukup signifikan, dimana pada tahun 

2008 – 2010 menurun sebesar 89,94%, tahun 2010-2015 mengalami penuruna kembali sebesar 

79,14%, dan tahun 2015-2018 kembali mengalami penurunan sebesar 36,84%. Pada lahan yang 

mengalami kenaikan sangat drastis ini yaitu lahan non-pertanian, dimana persentase perubahan 

lahan pada tahun 2008-2010 mencapai 356,81 %, tahun 2010-2015 mencapai 238,57% dan 

2015-2018 mengalami peningkatan mencapai 180,09%.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Laju konversi lahan Kabupaten Cilacap dari tahun 2008-2018 mengalami fluktuasi. 

Persentase hutan lahan basah mengalami penurunan mencapai 73,61%, hutan lahan kering 

mengalami penurunan mencapai 77,8 %, lahan sawah irigasi mengalami penurunan mencapai 

26,22 % dan lahan non-pertanian mengalami kenaikan mencapai 153,00 %. Naiknya lahan non 

pertanian akan mengakibatkan terancamnya ketersediaan lahan sawah dapat mempengaruhi 

ketersediaan pangan.  

  

5. DAFTAR PUSTAKA  

 
Badan Pusat Statistik (Bps) Kabupaten Cilacap.2018. Kabupaten Cilacap Dalam Angka 2018. 

Https://Jateng.Bps.Go.Id/. Diakses Pada Tanggal 24 Januari 2019. 

I Made Parsa, I.M. 2013.Optimalisasi Aparmeter Penggunan Segmentasi Untuk Pemetaan Lahan 
Sawah Menggunakan Citra Satelit Landsat (Studi Kasus Padng Pariaman, Sumatra Barat 
dan Tanggamus, Lampung. 
Jurnal.Lapan.Go.Id/Index.Php/Jurnal_Inderaja/Article/Download/18/98. Diakses 
PadaTanggal 11 Maret 2019. 

Danoedoro, P. 2012.Pengantar Penginderaan Jauh Digital.Andi.Yogyakarta. 

Hidayat, S.I. 2008. Analisis Konversi Lahan Sawah Di Provinsi Jawa Timur. Jurnal Fakultas 
Pertanian UPN Veteran Jawa Timur: 38.  

 



 

Bidang: Sosial Ekonomi Pertanian    Kode makalah: SE-20 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 

 

109 

UPAYA PENINGKATAN PRODUKSI PADI DAN PENDAPATAN PETANI MELALUI 
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Abstrak 

 

Peningkatan produksi padi di Indonesia diupayakan dengan implementasi inovasi 
pengelolaan tanaman terpadu padi sawah melalui penerapan sekolah lapang petani. Proses 
pembelajaran dalam kegiatan sekolah lapang petani dapat terjadi dengan peniruan melalui 
tahapan perhatian, pengingatan, pembentukan perilaku, dan motivasi. Kajian ini bertujuan 
untuk melihat langsung dampak dari pelaksanaan Sekolah Lapang Petani pada program BRIA 
terhadap produksi padi dan pendapatan petani di Provinsi Sumatera Utara (Langkat, Deli 
Serdang, Serdang Bedagai) dan Jawa Timur (Jember). Data yang digunakan adalah data 
primer berupa data baseline yaitu data awal sebelum kegiatan sekolah lapang dan data 
endline yaitu data akhir setelah satu musim tanam padi paska kegiatan sekolah lapang, 
metodenya: (1) wawancara langsung 532 petani yang terlibat dalam kegiatan sekolah lapang 
untuk mengukur pencapaian produksi padi.  (2) wawancara langsung masing-masing 90 
orang petani terdiri dari pengelola demoplot dan peserta sekolah lapang untuk mengukur 
biaya produksi yang dikeluarkan dan pendapatan petani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
produksi padi meningkat meningkat sebesar 1 Ton/Ha yaitu dari 5,6 Ton/Ha menjadi 6,6 
Ton/Ha dengan persentase kenaikan sebesar 18%. Biaya produksi terjadi penurunan dari 
9.870.000/Ha menjadi 9.250.000/Ha dengan persentase 5,9%. Pendapatan petani terjadi 
peningkatan dari 13.840.000/Ha menjadi 18.380.000/Ha dengan persentase 32%. 
 

Kata kunci: sekolah lapang program BRIA, produksi, biaya produksi dan pendapatan 
 

1. PENGANTAR 

Padi atau beras adalah sumber pangan utama masarakat indonesia yang merupakan 

komoditi strategis, politis dan kultural. Kebutuhan pada pangan akan terus meningkat seiring 

dengan laju pertambahan penduduk dan pemerintah berkewajiban untuk memenuhi 

kebutuhan pangan rakyatnya dengan berupaya meningkatkan produksi beras serta 

mewujudkan swasembada pangan berkelanjutan (Prihono, 2017). 

Badan Pusat Statistik telah merilis data produksi padi di Indonesia, dimana Provinsi 

Jawa Timur berada diurutan teratas sebagai lumbung pangan nasional dengan luasan panen 

1.828.700 ha dan produksi 10,5 juta ton sementara Sumatera Utara berada diposisi ke tujuh 

sebagai lumbung pangan nasional dengan luasan panen 360.716 ha dan produksi 1,9 juta 

ton (BPS, 2018). Sedangkan produksi rata-rata padi dalam satuan hektar masih berada 

diangka 5 ton. Berdasarkan data tersebut maka masih memungkinkan bagi petani untuk 

meningkatkan produksi padi melalui penerapan sistem budidaya yang baik dengan cara 

pengelolaan tanaman terpadu pada kegiatan usahataninya. 
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Permasalahan pada kegiatan usahatani padi yang dihadapi petani adalah penggunaan 

biaya produksi yang terlalu tinggi, selain itu terjadi kesenjangan yang cukup besar antara 

produktivitas di tingkat petani dengan potensi yang dapat dicapai. Ditinjau dari segi 

sumberdaya manusia, permasalahan tersebut disebabkan karena masih kurangnya 

kompetensi dalam menerapkan sistem pengelolaan tanaman terpadu pada usahatani padi 

dari para petani selaku pelaku utama. 

Better Rice Initiative Asia (BRIA) adalah sebuah program kemitraan antara sektor publik 

dan swasta atau dikenal dengan Public Private Partnership (PPP). Program ini diinisiasi dan 

didanai oleh sektor publik yaitu Kementerian Kerjasama Ekonomi dan Pembangunan Jerman 

(BMZ) dan BASF dari sektor swasta, lalu diimplementasikan secara bersama oleh “German 

International Cooperation” (GIZ) dan BASF Indonesia. Program BRIA di Indonesia, berperan 

dalam penyebarluasan teknologi budidaya padi terbaik (GAP) dan membangun kemitraan 

lintas sektor dengan pemerintah, lembaga riset, akademisi dan swasta. Pelatihan petani 

melalui Sekolah Lapang adalah kegiatan utama Program BRIA.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Waktu dan lokasi  

Penelitian dilaksanakan dari tahun 2015 sampai 2017 di Sumatera Utara (Langkat, 

Serdang Bedagai, Deli Serdang) dan Jawa Timur (Jember), dimana wilayah tersebut 

merupakan wilayah kerja program BRIA. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan adalah data primer berupa data baseline yaitu data awal sebelum 

kegiatan sekolah lapang dan data endline yaitu data akhir setelah satu musim tanam padi 

paska kegiatan sekolah lapang. Pengumpulan data dilakukan oleh fasilitator lapangan dengan 

menggunakan kuesioner digital yaitu aplikasi android yang sudah dinstal pada tablet atau 

handphone. Metodenya: (1) wawancara langsung 532 petani yang terlibat dalam kegiatan 

sekolah lapang untuk mengukur pencapaian produksi padi.  (2) wawancara langsung masing-

masing 90 petani terdiri dari pengelola demoplot dan peserta sekolah lapang berupa data 

analisa usahatani untuk mengukur biaya produksi dan pendapatan petani.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan Produksi Padi Melalui Pendekatan Sekolah Lapang pada Program BRIA 

Sekolah Lapang menjadi intervensi kegiatan yang efektif untuk transfer teknologi 

budidaya padi kepada petani dengan belajar dan praktek bersama di lahan percontohan atau 
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demoplot. Badan Litbang Pertanian (2007) menyatakan program SLPTT menerapkan 

berbagai komponen teknologi usahatani melalui penggunaan input produksi yang efisien 

menurut spesifik lokasi sehingga mampu menghasilkan produktivitas tinggi untuk menunjang 

peningkatan produksi yang berkelanjutan. 

 

 

Gambar 1. Produksi Padi di Sumatera Utara dan Jawa Timur Sebelum dan Sesudah 
Pelaksanaan Sekolah Lapang 

 

Berdasarkan gambar 1, Sampai akhir tahun 2017 dari data yang dikumpulkan rata-rata 

produksi padi meningkat sebesar 1 ton per ha yaitu dari 5,6 ton per ha menjadi 6,6 ton per ha 

dengan persentase kenaikan sebesar 18%. Terjadi peningkatan produksi dikarenakan pada 

kegiatan sekolah lapang adanya intervensi mengenai varietas unggul termasuk seleksi dan 

perlakuan benih, sistem tanam jajar legowo, pemupukan berimbang berdasarkan 

rekemondasi Perangkat Uji Tanah Sawah (PUTS) serta pengendalian hama dan penyakit 

terpadu. Sependapat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kiswanto dan Adriyani 

(2015) yang menyatakan bahwa implementasi pembelajaran SL-PTT padi sawah irigasi dapat 

meningkatkan produktivitas padi dengan kisaran 14-21%. Hasil penelitian Robet (2014) 

menunjukkan hasil yang sama dimana rata-rata produksi padi sawah dilokasi kegiatan 

sekolah lapang adalah 6,7 ton per ha sedangkan lokasi non sekolah lapang 4,5 ton per ha.  

 

Biaya Produksi Usahatani Padi 

Peningkatan pendapatan petani tidak hanya diperoleh lewat produksi padi yang tinggi, 

namun harus dibarengi dengan biaya produksi yang efisien.  Ada 2 (dua) komponen biaya 

produksi utama yang dikeluarkan oleh petani untuk usaha tani yaitu (1) biaya sarana produksi 

terdiri dari benih, pupuk dan pestisida; (2) tenaga kerja. 
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Benih 

Berdasarkan tabel 1, Rata-rata biaya untuk benih berkurang hingga 37%. Hal ini 

dikarenakan petani mulai mengadopsi sistem tanam legowo sehingga benih yang digunakan 

menurun jumlahnya yaitu sesuai dengan rekomendasi 25 kg per ha. Kebiasaan petani 

sebelumnya penggunaan benih bisa mencapai 50-60 kg per ha.  

 

Tabel 1. Komponen Biaya Produksi di Sumatera Utara dan Jawa Timur Sebelum dan Sesudah 
Pelaksanaan Sekolah Lapang  

Komponen Biaya Produksi Langkat 
Serdang 
Bedagai 

Deli 
Serdang 

Jember Rata-Rata 

Benih (Rp) 
Baseline 606.944  741.818  526.250  443.750  579.691  

Endline 350.000  392.045  388.125  301.500  357.918  

% Penurunan -42% -47% -26% -32% -37% 

Pupuk (Rp) 
Baseline 1.745.556  1.149.659  1.137.375  1.199.950  1.308.135  

Endline 1.201.944  1.038.182  912.125     849.415  1.000.417  

% Penurunan -31% -10% -20% -29% -22% 

Pestisida (Rp) 
Baseline 1.131.667  2.011.364  2.000.000     875.950  1.504.745  

Endline 1.246.222  1.534.091  1.462.500  1.205.500  1.362.078  

% Perubahan 10% -24% -27% 38% -1% 

Tenaga Kerja 
(Rp) 

Baseline 9.229.282  5.643.182  6.512.700  4.648.430  6.508.399  

Endline 9.354.198  5.906.818  7.710.350  4.502.767  6.868.533  

% Perubahan 1% 5% 18% -3% 6% 

 
Pupuk 

Biaya pupuk yang dikeluarkan petani pada saat sebelum dan sesudah sekolah lapang 

(tabel 1), secara rata-rata menunjukkan pembelian pupuk per hektar berkurang sebesar 22%. 

PUTS adalah suatu alat untuk analisis kadar hara tanah secara langsung di lapangan dengan 

relatif cepat, mudah, murah dan cukup akurat. Pada kegiatan sekolah lapang Program BRIA 

penentuan dosis pupuk dilakukan berdasarkan rekomendasi PUTS. Aplikasi PUTS 

memberikan dampak langsung terhadap berkurangnya jumlah dan biaya pupuk yang 

digunakan oleh petani, khususnya pupuk makro N, P dan K. 

 

Pestisida 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan cara aplikasi pestisda yang tepat. 

Tabel 1, menunjukkan  ada penurunan biaya produksi yang dikeluarkan untuk pestisida yaitu 

1%. Ada dua kabupaten area kerja Program BRIA yang menunjukkan penurunan biaya 

produksi untuk pembelian pestisida yaitu Deli Serdang berkurang 27% dan Serdang Bedagai 

berkurang 24%. Sementara dua kabupaten lain menunjukkan peningkatan biaya produksi 
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untuk pestisida yaitu Langkat meningkat 10% sementara Jember meningkat hingga 38%. 

Peningkatan biaya pemakaian pestisida di dua kabupaten tersebut salah satu faktornya 

adalah karena adanya serangan wereng coklat di lokasi tersebut walaupun tingkat 

serangannya masih ringan dan sedang. 

 

Tenaga kerja 

Jika dilihat pada tabel 1, perbandingan data sebelum dan sesudah sekolah lapang biaya 

tenaga kerja rata-rata meningkat sebesar 6%. Namun khusus untuk Kabupaten Jember 

berkurang 3%. Hal ini disebabkan biaya tanam dan panen di Provinsi Sumatera Utara terjadi 

peningkatan, berbeda halnya dengan Provinsi Jawa Timur yang terjadi penurunan. Selain itu 

biaya tenaga kerja secara keseluruhan di Jawa Timur lebih murah dibandingkan dengan 

Sumatera Utara. 

 
Pendapatan Petani Melalui Kegiatan Sekolah Lapang pada Program BRIA 

Pendapatan usaha tani padi ada dua unsur yang digunakan yaitu: (1) penerimaan yang 

merupakan hasil perkalian jumlah produksi padi dengan satuan harga jual; (2) pengeluaran 

atau biaya adalah nilai penggunaan sarana produksi dan tenaga kerja yang dikeluarkan pada 

proses produksi tersebut. Maka pendapatan bersih adalah pendapatan yang diperoleh petani 

dalam satu musim tanam dikurangi dengan biaya produksi selama proses produksi. Sampai 

akhir 2017, secara rata-rata menunjukkan peningkatan pendapatan dari usaha tani padi 

sebesar Rp 4.540.000 per ha atau meningkat sebesar 32%. Data tersebut diambil dari 

perhitungan analisa usaha tani di demoplot BRIA yang dibandingkan dengan perlakuan petani 

lainnya di luar demoplot. 

 

Gambar 2. Pendapatan Petani di Sumatera Utara dan Jawa Timur Sebelum dan Sesudah 
Pelaksanaan Sekolah Lapang 
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Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Robet (2014)  menyatakan bahwa, melalui 

penerapan teknologi budidaya padi terbaik pada lokasi sekolah lapang mampu meningkatkan 

pendapatan petani sebesar 29,07% sampai 76,12%. Fajar  dan Nurmalina (2016) 

menambahkan berdasarkan analisis pendapatan usahatani yang dilakukan, petani program 

SLPTT secara absolut lebih menguntungkan dibandingkan dengan petani non SLPTT baik 

dilihat dari nilai pendapatan atas biaya tunai maupun atas biaya total. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Program BRIA telah melaksanakan kegiatan sekolah di Provinsi Sumatera Utara dan 

Jawa Timur dari tahun 2015-2017. Dampak positif bagi petani secara langsung dari kegiatan 

sekolah lapang yaitu produksi padi meningkat sebesar 1 ton/ha dengan persentase kenaikan 

sebesar 18%. Selain itu pendapatan petani terjadi peningkatan dari 13.840.000/ha menjadi 

18.380.000/ha dengan persentase 32%. 

 

Saran 

Teknologi yang diperkenalkan pada kegiatan sekolah lapang diharapkan dapat 

diterapkan oleh petani dalam kegiatan ushataninya secara menyeluruh sehingga mampu 

mempertahankan dan meningkatkan produksi serta pendapatan usahatani. Selain itu perlu 

peran dinas terkait dan swasta dalam hal pendampingan dan penyediaan sarana produksi 

untuk keberlanjutan usahatani yang baik. 
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Abstrak 

 

Permasalahan yang dihadapi petani dalam kegiatan budidaya padi selama ini adalah akses 

permodalan ke lembaga keuangan, resiko kegagalan panen akibat perubahan iklim maupun 

serangan hama dan penyakit serta ketersediaan input yang berkualitas. Tulisan ini bertujuan 

untuk mengkaji model integrasi layanan usahatani yang dikembangkan oleh Program BRIA 

untuk petani padi sawah di Provinsi Sumatera Utara. Data yang digunakan adalah data 

primer yaitu survey langsung terhadap 70 orang petani yang terlibat dalam program BRIA 

berupa kegiatan layanan usahatani. Hasil kajian menunjukkan bahwa model layanan 

usahatani yang dikembangkan dengan meng-integrasikan berupa Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) mikro, Asuransi Usahatani Padi (AUTP) dan dukungan sarana produksi berkualitas 

yang diperkuat dengan sistem database petani digital. Nilai KUR yang tersalurkan oleh bank 

untuk 70 orang petani berjumlah Rp. 581.980.000. Nilai premi AUTP sejumlah Rp. 

17.930.353 yang melindungi lahan sawah seluas 50.08 ha, klaim AUTP untuk 1 (satu) orang 

petani akibat kegagalan panen karena serangan tikus. Selain itu adanya penggunaan benih 

berkualitas dan produk perlindungan tanaman yang tepat sasaran dengan pemakaian 

sesuai batas ambang ekonomi. Nilai total pengembalian dana KUR mikro adalah Rp. 

597.678.438 tanpa ada tunggakan. Kajian ini dapat disimpulkan bahwa model layanan 

usahatani yang terintegrasi dapat membantu petani dalam akses permodalan, melindungi 

kerugian petani akibat kegagalan panen dan penggunaan input pertanian yang berkualitas 

untuk peningkatan produksi padi.  

 

Kata kunci: integrasi, layanan usahatani, produksi padi  

 

1. PENGANTAR 

Subsektor tanaman pangan menjadi salah satu pilar penyangga sektor pertanian 

dimana padi sawah merupakan komoditas yang sangat penting dan strategis. Pemerintah 

mengeluarkan berbagai kebijakan dan strategi untuk memastikan peningkatan produksi. 

Namun belum optimalnya produktivitas padi di lahan sawah antara lain disebabkan oleh; (a) 

Rendahnya efisiensi pemupukan; (b) Belum efektifnya pengendalian hama penyakit; (c) 

Penggunaan benih kurang bermutu dan varietas kurang adaptif (Makarim et al. 2000).  

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, Suprapto (1999) mengungkapkan bahwa 

pengembangan pertanian yang ideal membutuhkan dukungan seperti: (a) Kebijakan makro 

yang konsisten; (b) Penguasaan teknologi; (c) Dukungan sarana dan prasarana 

(infrastruktur); (d) Dukungan sumber daya manusia; dan (e) Dukungan kelembagaan, 

termasuk kelembagaan permodalan. Permasalahan paling mendasar yang sering dihadapi 
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petani adalah kurangnya modal kerja berupa uang tunai yang digunakan untuk membiayai 

usahatani (Supanggih dan Widodo, 2013). Prosedur administrasi yang rumit dan agunan 

merupakan keterbatasan petani terhadap sumber permodalan formal. Selain itu, perbankan 

formal masih sulit memberikan kredit kepada petani karena faktor ketidakpastian dan 

rentang waktu dalam proses produksi sehingga pembayaran tidak bisa dilakukan bulanan. 

Hal ini menjadi pemicu masih rendahnya petani untuk mendapatkan pembiayaan dari 

lembaga keuangan formal.  

Tantangan lainnya saat ini adalah fenomena perubahan iklim sehingga petani 

berhadapan dengan resiko kegagalan panen yang berujung pada kerugian. Perubahan iklim 

memiliki pengaruh negatif terhadap produksi pertanian (Utami, dkk., 2011). Selain 

berpengaruh langsung terhadap tingkat produksi tanaman, perubahan iklim juga memiliki 

pengaruh tidak langsung terhadap meningkatnya serangan hama dan penyakit yang 

menurunkan produktivitas tanaman. Untuk meminimalisir kerugian tersebut, Kementerian 

Pertanian melindungi petani dengan program Asuransi Usaha Tani Padi Sawah (AUTP).  

Meskipun banyak fasilitas dan program diluncurkan untuk mendukung produksi padi 

sawah, namun masih berjalan secara parsial sehingga kendala di tingkat produksi belum 

terselesaikan. Setiap program maupun kegiatan dilaksanakan secara individu oleh setiap 

lembaga dan perusahaan penyedia input pertanian. Dampak lainnya adalah pengumpulan 

data dan dokumen di tingkat petani menjadi beragam dan dilakukan berulang berdasarkan 

kebutuhan program masing-masing. Selain itu kualitas data masih diragukan karena 

umumnya dilakukan secara manual.  

Untuk mengatasi kendala di atas maka dibutuhkan layanan usahatani yang 

terintegrasi dalam 1 (satu) paket program. Tulisan ini bertujuan untuk menguraikan model 

integrasi layanan usahatani yang dikembangkan oleh Program Better Rice Initiative Asia 

(BRIA) di Provinsi Sumatera Utara. BRIA merupakan program kemitraan sektor publik, 

Kementerian Ekonomi Jerman (BMZ) dan Kementerian Pertanian Indonesia, dengan 

sektor swasta. BRIA 2.0 membangun kemitraan lintas sektor dan melakukan pendekatan 

program mencakup peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani serta penyuluh, 

peningkatan akses terhadap layanan usahatani (permodalan, asuransi, input berkualitas) 

dan penguatan kemitraan kelompok tani dengan pelaku pasar.  

 
2. METODE PENELITIAN 

Data yang digunakan adalah data primer yaitu survey langsung terhadap 70 orang 

petani yang terlibat dalam program. Data tersebut dikumpulkan melalui aplikasi digital 

MyAgribizz. Data sekunder lainnya dikumpulkan dari berbagai sumber yang dilengkapi 
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dengan berbagai laporan dan tulisan terkait. Sumber-sumber data tersebut termasuk 

laporan hasil penelitian/laporan teknis, prosiding, working paper dan jurnal.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produk dan Layanan Usahatani 

Peningkatan produksi tidak hanya membutuhkan pengetahuan dan keterampilan 

dalam menerapkan teknologi tetapi juga modal untuk membeli input berkualitas berupa 

benih, pupuk dan perlindungan tanaman. Pembiayaan mikro membantu petani dalam 

mengadopsi teknologi yang dapat meningkatkan produktiftas padi. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Nuryartono (2004) bahwa tambahan modal dapat meningkatkan adopsi 

teknologi untuk peningkatan produksi pertanian. Namun, kenyataannya 82 persen petani 

padi sawah masih bergantung pada pinjaman dana dari agen/pedagang perantara (Baseline 

data BRIA 2.0 di Sumatera Utara, 2019).  

Akses KUR tidak bisa berjalan sendiri karena sektor pertanian masih dianggap 

memiliki resiko tinggi oleh perbankan. Maka dibutuhkan manajemen resiko yang baik 

dengan menggabungkan beberapa program dan pendekatan dengan melibatkan sejumlah 

lembaga. Oleh karena itu dibutuhkan solusi layanan usahatani terintegrasi untuk 

mengembangkan dan memperluas pembiayaan mikro KUR untuk petani padi sawah.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Integrasi Layanan Usaha Tani 

 

Model integrasi layanan usahatani dikembangkan melalui kemitraan dan kolaborasi 

sejumlah lembaga dari sektor publik, swasta dan perbankan. Uji coba model tersebut 

dilakukan di Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara yang merupakan area kerja Program 

BRIA pada Tahun 2018-2019. Setiap lembaga yang terlibat berfungsi menurut kompetensi 
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teknis masing-masing yaitu peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani melalui 

Sekolah Lapang, manajemen data petani dan lahan secara digital, fasilitasi proses 

penyaluran KUR mikro untuk petani, penyediaan input pertanian berkualitas serta Asuransi 

Usaha Tani Padi (AUTP). 

 

Akses Layanan Usahatani  

Tahap awal, implementasi model layanan usahatani terintegrasi dilakukan pada 3 

(tiga) kecamatan di Kabupaten Simalungun yang merupakan area kerja Program BRIA 2.0.  

 

Tabel 2. Realisasi Dana KUR dan Premi AUTP melalui Model Integrasi Layanan Usahatani 
di Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara Tahun 2018 – 2019. 

Kecamatan 
Jumlah Petani 

(orang) 
Luas Lahan 

(ha) 
Dana KUR 

tersalur (Rp) 
Premi AUTP 

(Rp) 

Jumlah 
Pengembalian 

(Rp) 

Tanah Jawa 14 9.48 106.780.000 3.267.159 108.905.314 

Hutabayu Raja 28 20.25 270.500.000 8.343.081 278.102.707 

Panombean Pane 28  20.35 204.700.000 6.320.113 210.670.113 

Total 70 50.08 581.980.000 17.930.353 597.678.438 

Sumber Data: MyAgriBIZZ Database System 

 

 Berdasarkan tabel 2 di atas, ada 70 petani yang mendapatkan manfaat dari layanan 

usahatani dengan jumlah pembiayaan mikro KUR yang tersalur sebesar Rp 581.980.000. 

Luas total sawah yang didaftarkan AUTP untuk perlindungan resiko kegagalan panen seluas 

50.08 ha, dengan nilai total premi dibayarkan oleh petani sebesar Rp 17.930.353. Polis 

AUTP yang digunakan adalah komersial atau non-subsidi yaitu 3 (tiga) persen dari nilai KUR 

yang diperoleh tiap petani.  

AUTP memperkuat posisi tawar petani untuk akses KUR karena memberikan 

keamanan jika terjadi gagal bayar akibat kerugian yang ditimbulkan oleh gagal panen. 

Dalam satu kasus, ada 1 (satu) orang petani yang gagal panen karena serangan tikus di 

lahannya, memperoleh ganti rugi dengan nilai pertanggungan sama dengan jumlah KUR 

yang diperoleh sehingga tetap mampu membayar KUR.  

Penerapan teknologi budidaya yang diadopsi petani lewat sekolah lapang Program 

BRIA serta penggunaan benih unggul, pemupukan berimbang dan aplikasi produk 

perlindungan tepat sasaran berperan penting dalam pertumbuhan tanaman hingga panen. 

Hasilnya semua petani penerima KUR mikro berhasil memperoleh produksi padi yang baik 

dan mampu membayar pinjamannya. Seperti terlihat pada tabel 2, total pembayaran KUR 

dari 70 petani sejumlah Rp 597.678.438,- tanpa ada tunggakan atau kredit macet. 

Ketentuan KUR mikro yang tidak mewajibkan agunan juga meringankan petani. 

Menurut Syukur et al. (2002), jika dilihat dari aspek kualitas persyaratan, maka penyediaan 
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agunan merupakan persyaratan paling sulit dipenuhi oleh petani. Kemudahan lainnya 

adalah bisa dilunasi sekaligus saat jatuh tempo atau ‘yarnen’ (bayar setelah panen), dalam 

jangka waktu 4-5 bulan sejak persiapan lahan hingga panen.  

 

Manajemen Data 

Model layanan usahatani ini didukung dengan digitalisasi data pertanian. Dasar 

platformnya berisi profil dan data petani, NIK, data input pertanian, luas dan peta lahan 

dengan metode polygon sehingga akurasinya lebih tinggi. Aplikasi data digital tersebut juga 

memberikan data terkait jumlah dan waktu produksi padi sawah sehingga membantu data 

lebih terintegrasi. Selain itu, berisikan juga kelengkapan dokumen petani elektronik untuk 

proses pengajuan KUR sehingga memudahkan perbankan untuk proses verifikasi awal data 

dan dokumen petani secara online. 

Tersedianya data petani yang lengkap dan akurat menjadi acuan perbankan untuk 

proses verifikasi awal calon penerima KUR sehingga bisa mendukung proses penilaian 

lanjutan dan pengambilan keputusan penyaluran KUR. Maka digitalisasi data petani 

berfungsi untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan dan mendistribusikan 

data/informasi untuk pembuatan keputusan.  

 
4. KESIMPULAN 

Untuk mendukung peningkatan akses pembiayaan KUR mikro ke sektor tanaman 

pangan padi sawah dibutuhkan pengembangan layanan usahatani yang terintegrasi dengan 

AUTP untuk meminimalisir potensi resiko yang muncul baik bagi petani maupun perbankan. 

Ketersediaan data petani yang lengkap dan mudah diakses oleh perbankan juga membantu 

proses penilaian kelayakan penyaluran KUR mikro bagi petani. 

Untuk memastikan pemanfaatan dana KUR mikro, dilakukan pendampingan teknis 

untuk penerapan teknologi budidaya dan aplikasi input pertanian berkualitas berupa benih 

unggul, pupuk dan produk perlindungan tanaman sehingga peningkatan produksi padi 

berkelanjutan dapat dicapai.  

Ke depan, perlu dilanjutkan dengan fasilitasi akses pemasaran bersama antara 

kelompok tani dengan kilang padi. Pelibatan kilang padi dalam model layanan usahatani 

bisa berperan sebagai off-taker sehingga akses KUR mikro bagi petani bisa didorong 

menjadi lebih luas areanya.  
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Abstrak 

 
UMM Bakery diproduksi oleh kampus, sebagai hasil dari penelitian dosen dan mahasiswa. 
Pengenalan produk ke pasar membutuhkan informasi positioning yang jelas. Tujuan 
penelitian adalah menganalisis posisi UMM Bakery diantara produk bakery di Malang, 
preferensi konsumen dan willingness to pay produk tersebut. Penelitian dilakukan di Malang 
Raya, yakni wilayah distribusi UMM Bakery dan mempunyai jarak terdekat dengan tempat 
produksi. Data diperoleh dari konsumen yang telah membeli UMM Bakery paling tidak dua 
kali. Konsumen dipilih dengan accidental sampling pada outlet-outlet yang menjual UMM 
Bakery. Sejumlah 107 konsumen telah terpilih dan memenuhi ketentuan sebagai sampel. 
Preferensi konsumen dianalisis dengan analisis faktor, sedangkan WTP dianalisis secara 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMM Bakery menempati urutan ke 3 
diantara 5 bakery yang yang mempunyai harga setara (SR, CTR, UMM Bakery, KR, DB). 
Rasa dan tekstur UMM sudah memenuhi preferensi konsumen, namun kemasannya kurang 
disukai karena desain yang kurang menarik. Preferensi konsumen terhadap UMM Bakery 
ditentukan oleh faktor-faktor: kepuasan mengkonsumsi, sumber informasi, kualitas produk, 
harga, dan pelayanan penjualan. Konsumen bersedia membayar (WTP) 5% lebih mahal dari 
harga yang telah diberlakukan, dan 15% lebih mahal jika kemasannya didesain lebih baik. 
Rekomendasi yang diberikan adalah Unit Produksi UMM Bakery perlu memperbaiki kualitas 
dan desain kemasan agar lebih elegan. Berbagai pilihan design kemasan perlu diuji 
berdasarkan preferensi konsumen. 
 
Kata kunci: Positioning, preferensi konsumen, willingness to pay. 

 
1. PENGANTAR 

UMM Bakery diproduksi oleh kampus, sebagai hasil dari penelitian dosen dan 

mahasiswa. Pemasaran ke masyarakat luas dilakukan oleh unit bisnis UMM Bakery. Namun 

UMM Bakery belum banyak dikenal masyarakat secara luas. Pengenalan produk ke pasar 

membutuhkan informasi positioning yang jelas. Oleh karena itu penting untuk diketahui 

respon penilaian dan preferensi konsumen serta positioning UMM Bakery di Kota Malang. 

Tujuan penelitian adalah menganalisis posisi UMM Bakery diantara produk bakery di Malang, 

preferensi konsumen dan willingness to pay produk tersebut. 

Bakery (industri roti) merupakan usaha yang terus berkembang, baik pada industri 

rumahan maupun perusahaan besar (Setiawan et al., 2017). Pemain industri bakery baru 

harus berkompetisi dengan bakery lain yang sudah establish. Produsen harus tahu secara 

tepat bagaimana dan dimana segmen pasar yang menjadi target pasar (Dibb & Simkin, 

1991). Positioning menjadi faktor penting dalam menenukan posisi persaingan pasar. Posisi 

dijelaskan dengan variabel-variabel penting dan parameter-parameter di dalamnya yang 

dipilih oleh pelanggan (Dibb & Simkin, 1991). Variabel penting dalam produk bakery antara 
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lain bahan baku dan kemasan (Ariani, 2017), kualitas roti dan gerai tempat penjualan 

(Setiawan et al., 2017). Preferensi konsumen adalah pilihan konsumen lebih menyukai 

produk bakery mana diantara produk bakery yang dipasarkan. Willingness to pay adalah 

harga tertinggi yang sanggup dibayarkan konsumen untuk produk yang lebih baik, misalnya 

bakery yang lebih sehat (Syahputri & Aprianingsih, 2015) atau roti yang mempunyai nilai 

tambah pada atributnya (Teuber, Dolgopolova, & Nordström, 2016). 

Berbagai penelitian terdahulu tentang produk bakery belum mengkaji positioning 

produk bakery sebagai pendatang baru di pasar. Analisis persepsi dan preferensi konsumen 

dapat digunakan untuk melihat positioning merek (Lee & Liao, 2009). Analisis preferensi 

konsumen yang didukung dengan “kesediaan konsumen membayar” penting untuk 

merumuskan strategi pemasaran produk yang baru masuk pasar. Kajian ini penting untuk 

melengkapi khasanah keilmuan pemasaran. Tujuan penelitian adalah menganalisis posisi 

UMM Bakery diantara produk bakery di Malang, preferensi konsumen dan willingness to pay 

produk tersebut.  

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Malang Raya, sebagai wilayah distribusi dan mempunyai jarak 

terdekat dengan tempat produksi. Data diperoleh dari konsumen yang telah membeli UMM 

Bakery paling tidak dua kali. Konsumen dipilih dengan accidental sampling pada outlet-outlet 

yang menjual UMM Bakery. Sejumlah 107 konsumen telah terpilih dan memenuhi ketentuan 

sebagai sampel. Preferensi konsumen dianalisis dengan analisis faktor, sedangkan WTP 

dianalisis deskriptif.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Positioning 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMM Bakery menempati urutan ke tiga diantara 

lima bakery yang yang mempunyai harga setara (SR, CTR, UMM Bakery, KR, DB). Merek 

bakery yang mempunyai harga jauh lebih mahal (misalnya: HLD) tidak dimasukkan dalam 

perhitungan positioning menurut preferensi konsumen. Tabel 1 menunjukkan urutan 

preferensi konsumen berdasarkan pilihan pertama terhadap merek bakery yang ada di 

Malang. Penelitian ini tidak menyajikan data omset pasar, namun secara kualitatif dapat 

dijelaskan bahwa diantara kelima merek, omset pasar UMM Bakery menempati urutan 

terbawah. Peningkatan secara bertahap omset pasar diharapkan akan meningkatkan 

preferensi konsumen. 
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Tabel 1. Sebaran responden berdasarkan preferensi pertama merek bakery 
Merek Jumlah Responden % Responden 

SR  37  34,6%  
CTR  26  24,3%  
UMM Bakery  17  15,9% 
KR  15  14,0% 
DB 12  11,2%  

 

Preferensi Konsumen 

Penilaian konsumen secara umum terhadap UMM Bakery adalah variabel rasa dan 

tekstur sudah memenuhi preferensi konsumen, namun kemasannya kurang disukai karena 

desain yang kurang menarik. Lebih detil hasil analisis faktor menunjukkan bahwa ada lima 

faktor yang bermakna (eigen value >1), dengan jumlah kumulatif persentase varians 

sebesar 62,9% (Tabel 2). Maknanya adalah preferensi konsumen dipengaruhi sebesar 

62,9% oleh kelima faktor tersebut. 

Tabel 2. Hasil analisis faktor dalam preferensi produk UMM Bakery 
 
Comp. 

Initial Eigenvalues Rotation Sums of Squared Loadings 

Total 
% of 

Variance 
Cumulative

 % 
Total 

% of 
Variance 

Cumulative % 

1 4.418 27.611 27.611 3.115 19.466 19.466 
2 1.794 11.211 38.822 2.078 12.985 32.452 
3 1.463 9.146 47.967 1.857 11.609 44.060 
4 1.271 7.941 55.908 1.531 9.569 53.630 
5 1.125 7.031 62.939 1.490 9.310 62.939 

 

Faktor 1: Kepuasan mengkonsumsi 

Kepuasan mengkonsumsi menjadi faktor paling penting dalam preferensi terhadap 

UMM Bakery, dengan variance 19,5% (Tabel 2). Semua variabel pada faktor ini mempunyai 

loading factor positif (Tabel 3), yang berarti semua variabel berkorelasi positif dengan faktor 

kepuasan mengkonsumsi. Variabel yang berkorelasi paling kuat pada faktor ini adalah 

memberikan rekomendasi pada orang lain. 

Faktor 2: Sumber informasi 

Sumber informasi menjadi faktor penting urutan kedua dalam preferensi terhadap 

UMM Bakery, dengan variance 12,9%. Semua variabel pada faktor ini mempunyai loading 

factor positif, yang berarti semua variabel berkorelasi positif dengan faktor sumber informasi. 

Variabel yang berkorelasi paling kuat pada faktor ini adalah informasi melalui website. 

Faktor 3: Kualitas produk 

Kualitas produk menjadi faktor penting urutan ketiga dalam preferensi terhadap UMM 

Bakery, dengan variance 11,6%. Semua variabel pada faktor berkorelasi positif dengan 

faktor kualitas produk. Variabel yang berkorelasi paling kuat pada faktor ini adalah kemasan. 
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Tabel 3. Faktor dan variabel dalam preferensi konsumen terhadap UMM Bakery  

 
Kode 

 
Nama Variabel 

Loading factor pada masing-masing component 

1 2 3 4 5 

X5.3 Merekomendasi orang lain .817 .098 .093 -.115 .223 

X5.2 Membeli ulang .782 .143 .121 .194 .290 

X5.4 Sesuai keinginan .771 .081 .160 -.107 -.191 

X5.1 Puas mengkonsumsi .587 .182 .156 .415 .034 

X1.2 Tekstur .572 .098 .250 .248 .031 

X4.2 Informasi website .030 .893 .031 -.076 .076 

X4.1 Informasi instagram .099 .811 .168 -.003 .209 

X4.3 Informasi lisan .238 .621 .054 .139 -.213 

X1.3 Kemasan .139 -.010 .671 -.048 .131 

X1.5 Aroma harum .114 .192 .669 .222 -.135 

X1.4 Rasa enak .424 -.096 .499 .284 -.352 

X1.1 Varian roti .212 .292 .492 -.118 .070 

X2.1 Harga terjangkau -.064 -.080 .025 .826 .225 

X2.2 Harga sesuai kualitas .455 .088 .010 .591 -.087 

X3.1 Kemudahan memperoleh .187 .103 -.011 .179 .828 

X3.2 Pelayanan penjualan .021 -.036 .547 .012 .560 

 

Faktor 4: Harga 

Harga menjadi faktor penting urutan keempat dalam preferensi terhadap UMM Bakery, 

dengan variance 9,6%. Semua variabel berkorelasi positif dengan faktor harga. Variabel 

yang berkorelasi paling kuat pada faktor ini adalah harga terjangkau. 

Faktor 5: Pelayanan penjualan 

Pelayanan penjualan menjadi faktor penting urutan kelima dalam preferensi terhadap 

UMM Bakery, dengan variance 9,3%. Semua variabel berkorelasi positif dengan faktor 

pelayanan penjualan. Variabel yang berkorelasi paling kuat pada faktor ini adalah 

kemudahan memperoleh produk UMM Bakery. 

Semua variabel pada masing-masing faktor mempunyai loading factor positif. Maknanya 

adalah semua variabel yang diteliti berkorelasi positif dengan masing-masing faktor. 

Peningkatan nilai variabel UMM Bakery meningkatkan nilai faktor dan akan meningkatkan 

preferensi konsumen.  

 

Willingness to Pay 

Harga UMM Bakery ukuran sedang dengan varian terbanyak adalah Rp3.500/satuan. 

Konsumen bersedia membayar (WTP) 5% lebih mahal dari harga tersebut yakni rata-rata 

sebesar Rp3.652. Atribut produk yang saat ini dinilai masih kurang adalah kemasan. 
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Konsumen bersedia membayar 15% lebih mahal dari harga saat ini, yakni rata-rata Rp4.025 

jika kemasannya didesain lebih baik dan menarik. Saat ini kemasan UMM Bakery berupa 

plastik tipis dengan label UMM Bakery berwarna merah. Desain kemasan yang lebih elegan 

dapat diadopsi dari merek-merek bakery yang mempunyai preferensi konsumen lebih tinggi. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

UMM Bakery menempati urutan ke 3 diantara 5 bakery yang yang mempunyai harga 

setara (SR, CTR, UMM Bakery, KR, DB) berdasarkan preferensi konsumen. Rasa dan 

tekstur UMM sudah memenuhi preferensi konsumen, namun kemasannya kurang disukai 

karena desain yang kurang menarik.  

Preferensi konsumen terhadap UMM Bakery ditentukan oleh faktor-faktor: kepuasan 

mengkonsumsi, sumber informasi, kualitas produk, harga, dan pelayanan penjualan. Semua 

variabel berkorelasi positif dengan masing-masing faktor, berarti peningkatan nilai variabel 

UMM Bakery akan meningkatkan preferensi konsumen.  

Konsumen bersedia membayar (WTP) 5% lebih mahal dari harga yang telah 

diberlakukan, dan 15% lebih mahal jika kemasannya didesain lebih baik. Rekomendasi yang 

diberikan adalah Unit Produksi UMM Bakery perlu memperbaiki kualitas dan desain 

kemasan agar lebih elegan. Berbagai pilihan design kemasan perlu diuji berdasarkan 

preferensi konsumen. 
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Abstrak 

 
Nira kelapa merupakan cairan manis yang berasal dari tandan bunga pohon kelapa. Nira 
banyak dimanfaatkan oleh petani kelapa di sentra daerah penghasil kelapa karena memiliki 
nilai ekonomis yang cukup tinggi. Salah satu produk yang dihasilkan dari proses pengolahan 
nira kelapa adalah gula semut. Salah satu sentra gula semut terletak di Kecamatan 
Candimulyo Kabupaten Magelang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan faktor-faktor produksi dari usaha pembuatan gula semut di Kecamatan 
Candimulyo Kabupaten Magelang. Sampel penelitian diambil dengan metode Simple Random 
Sampling (sampel acak sederhana) sebanyak 60 orang sampel. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan teknik survei dengan cara menyebarkan kuesioner secara 
langsung kepada pengrajin gula semut. Nilai signifikansi variabel jumlah nira (0,000) dan 
penggunaan bahan bakar (0,006) lebih kecil dari α = 5% atau 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan jumlah nira dan penggunaan bahan bakar berpengaruh signifikan terhadap 
efisiensi produksi pembuatan gula semut di Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang. 

 
Kata kunci: nira, gula semut, efisiensi produksi 

 

1. PENGANTAR 

Nira kelapa merupakan cairan manis di dalam mayang kelapa yang pucuknya belum 

membuka. Untuk mendapatkan cairan nira, dilakukan dengan cara disadap atau dideres 

sebanyak dua kali dalam satu hari, yaitu pagi dan sore hari. Setiap mayang, umumnya 

menghasilkan sekitar 0,5-1 liter nira atau sekitar 2-4 liter nira per pohon setiap harinya. Pohon 

kelapa yang sudah tua, umumnya akan menghasilkan nira lebih sedikit dibandingkan pohon 

kelapa yang masih muda (Santoso, 1995). 

Di daerah yang merupakan sentra pohon kelapa, banyak ditemukan petani kelapa yang 

mengolah nira kelapa menjadi gula semut. Hal ini karena nira yang sudah diolah menjadi gula 

semut memiliki nilai ekonomis cukup tinggi. Gula semut merupakan salah satu produk 

unggulan Indonesia yang banyak diminati oleh pasar Eropa. Berdasarkan data dari Direktorat 

Dagang Kecil Menengah dan Produk Dalam Negeri, Kementrian Perdagangan, permintaan 

pasar untuk produk gula semut Indonesia mencapai 400 ton per bulan yang terdiri dari 

permintaan dalam negeri dan luar negeri. Sedangkan kapasitas produksi nasional hanya 

dikisaran 5-10 ton per bulan. Melihat hal ini, bisa dilihat jika produksi gula semut di Indonesia 

memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan (Sahat, 2017). 

Di Jawa Tengah, sentra gula semut dapat dijumpai di beberapa daerah, salah satunya 

di Kabupaten Magelang. Kabupaten Magelang sebagai sentra pembuatan industri gula semut 
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didukung dengan kondisi alamnya yang banyak ditanami pohon kelapa. Luas lahan di 

Kabupaten Magelang yang sudah ditanami pohon kelapa yaitu seluas 4.788 hektar di tahun 

2012 dan meningkat menjadi 5.023 hektar di tahun 2015. Tanaman kelapa di Kabupaten 

Magelang tersebar di berbagai kecamatan, diantaranya terletak di Kecamatan Candimulyo 

dengan luas panen di tahun 2015 mencapai 331 hektar (BPS Kabupaten Magelang, 2016).  

Umumnya, permasalahan yang dihadapi oleh pengrajin gula semut dalam mengelola 

usahanya yaitu keputusan untuk mengalokasikan faktor-faktor produksi guna mencapai tujuan 

yang diinginkan, yaitu pendapatan yang tinggi sehingga dapat memenuhi kebutuhan keluarga 

(Suyudi, Affan, dkk., 2007). Berhasil tidaknya usaha pengembangan gula semut ditentukan 

kemampuan petani dalam mengalokasikan faktor-faktor produksinya untuk memperoleh 

produksi yang optimal. Untuk itu, penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penggunaan 

faktor-faktor produksi dari usaha pembuatan gula semut di Kecamatan Candimulyo 

Kabupaten Magelang. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Ruang Lingkup atau Objek 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang dengan objek 

penelitian adalah pengrajin gula semut di lokasi penelitian. 

Bahan dan Alat Utama 

Penelitian dilakukan dengan menyebarkan kuisioner kepada sampel, yaitu responden 

terpilih. Pengambilan sampel mengacu pada pendapat Mantra dan Kasto (1995) yang 

mengatakan tidak perlu meneliti semua individu di dalam di dalam populasi karena 

membutuhkan biaya yang besar dan waktu yang lama. Menurut Agung (2006) di dalam Alwi 

(2012), ukuran sampel minimal adalah sebesar 30. Sampel penelitian ini sebanyak 60 

responden, terdiri dari 30 responden pengrajin gula semut di Desa Trenten dan 30 responden 

pengrajin gula semut di Desa Kebonrejo. Selanjutnya hasil kuisioner selanjutnya ditabulasi 

dan dianalisis menggunakan SPSS. 

Tempat dan Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian dilakukan di dua desa di Kecamatan Candimulyo, yakni di Desa Trenten dan 

Desa Kebonrejo. Penelitian ini menggunakan teknik survey di dalam melakukan pengumpulan 

data. Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner secara langsung 

kepada pengrajin gula semut dengan metode Simple Random Sampling (sampel acak 

sederhana). Lokasi penelitian diambil secara sengaja (purposive) di Kecamatan Candimulyo 

dengan pertimbangan kecamatan tersebut merupakan sentra pembuatan gula semut di 

Kabupaten Magelang. 
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Teknik analisis 

Pada penelitian ini, digunakan analisis fungsi produksi tipe Cobb Douglas: 

LnQ = lnA + β1lnX1 + β2lnX2 + β3lnX3 + β4 lnX4 + u 

Keterangan: 

Q = Produksi (kg) 

X1 = Jumlah penguasaan pohon kelapa (pohon) 

X2 = jumlah nira (liter) 

X3 = Bahan bakar (kg) 

X4 = Tenaga kerja (HOK) 

Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel tidak 

bebas digunakan uji overall test: Ho: β1 = β2 = β3= β4 = 0 Hi : βi ≠ 0 

Kaidah uji: -F tabel ≤ F ratio ≤ F tabel → terima Ho 

    F ratio > F tabel atau F ratio < -F tabel → tolak Ho 

Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara individual terhadap variabel tidak bebas 

digunakan uji secara parsial: Ho: βi = 0 Hi : βi ≠ 0 

Kaidah uji: t hitung ≤ t tabel → terima Ho 

    t hitung > t tabel l → tolak Ho 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fungsi produksi 

Fungsi produksi adalah hubungan fisik antara variabel dependen (Y) dengan variabel 

yang independen (X). Pada penelitian ini, variabel yang dijelaskan berupa produksi gula semut 

sedangkan variabel yang menjelaskan berupa input produksi atau faktor produksi. Faktor 

produksi dalam usaha pembuatan gula kelapa meliputi penguasaan pohon kelapa (pohon), 

jumlah nira (liter), penggunaan bahan bakar (kg), dan tenaga kerja (HOK).  

Dari data penelitian berupa produksi dan faktor produksi usaha pembuatan gula semut, 

dilakukan analisis faktor produksi untuk memberikan gambaran hubungan dan pengaruh 

perubahan faktor produksi yang digunakan terhadap produk yang dihasilkan. Analisis faktor 

produksi juga bermanfaat untuk mengetahui informasi tentang input produksi yang mampu 

memberikan pengaruh nyata terhadap produksi. 

Uji normalitas 

Uji normalitas merupakan analisis uji asumsi klasik yang bertujan untuk mengetahui 

apakah sampel yang digunakan sudah berdistribusi normal. Pada uji distribusi normal, 

digunakan Kolmogorov-Smirnov karena jumlah sampel > dari 50. Syarat suatu sampel 

dikatakan berdistribusi normal, yaitu jika semua variabel yang diteliti memiliki nilai signifikansi 

> 0,05. Berdasarkan hasil uji normalitas data dengan One Sampel Kolmogorov Smirnov yang 
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tersaji pada tabel 1, dapat diketahui jika semua variabel yang diteliti memiliki nilai signifikansi 

> 0,05, sehingga dapat disimpulkan jika sampel data yang diambil berdistribusi normal.  

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data dengan One Sampel Kolmogorov Smirnov 
Variabel Sig. 

Produksi 1,732 
Penguasaan pohon kelapa 2,828 

Jumlah nira 1,619 
Penggunaan bahan bakar 2,512 

Tenaga kerja 3,681 

Sumber: Data Primer 2019 (diolah) 

 

Hasil analisis regresi 

Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui keterkaitan hubungan antara produksi 

dengan faktor produksi yang terdiri dari penguasaan pohon kelapa, jumlah nira, penggunaan 

pohon kelapa, dan tenaga kerja. Hasil analisis regresi produksi pembuatan gula semut di 

Kabupaten Magelang, dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Produksi Pembuatan Gula Semut di Kabupaten Magelang 

Variabel Koefisien Regresi Sig-t 

(Constant) 2,525 ns 0,068 
1. Penguasaan pohon kelapa (X1) 0,067 ns 0,467 
2. Jumlah nira (X2) 0,798 * 0,000 
3. Penggunaan bahan bakar (X3) 0,283 * 0,006 
4. Tenaga kerja (X4) -0,276 ns 0,093 
R-Squares 
Adjusted R-Squares 
F-Statistik 

0,895 
0,887 
116,833 * 

 
 
0,000a 

Sumber: Data Primer 2019 (diolah) 
Keterangan: 
*      = signifikan α = 0,05 atau taraf kepercayaan 95% 
ns   = tidak signifikan 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Ln Q = 2,525 + 0,067 Ln X1 + 0,798 Ln X2 + 0,283 Ln X3 - 0,276 Ln X4 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama (simultan) 

terhadap variabel terikat. Signifikan berarti hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk 

populasi. Berdasarkan output uji F di atas, diketahui nilai signifikansinya 0,00 lebih kecil dari 

α = 0,05. Hal ini berarti dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

penguasaan pohon kelapa, jumlah nira, penggunaan bahan bakar, dan tenaga kerja secara 

simultan terhadap tingkat produksi pengrajin gula semut di Kecamatan Candimulyo 

Kabupaten Magelang. 

Selanjutnya berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui variabel-variabel independent mana 

saja yang berpengaruh signifikan maupun tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

petani kelapa. Untuk nilai konstanta dan variabel penguasaan pohon kelapa serta tenaga kerja 
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memiliki nilai signifikansi konstanta lebih besar dari α = 5% atau 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan secara signifikan tidak berpengaruh terhadap produksi gula semut. Sedangkan 

untuk variabel jumlah nira dan penggunaan bahan bakar memiliki nilai signifikansi lebih kecil 

dari α = 5% atau 0,05. Sehingga dapat disimpulkan secara signifikan tidak berpengaruh 

terhadap produksi gula semut.  

Pada variabel jumlah nira, tanda pada koefisien regresinya positif, artinya hubungan 

antara jumlah nira dan produksi mempunyai hubungan yang berbanding lurus/berkorelasi 

positif. Koefisien regresi sebesar 0,798 bermakna bahwa penambahan jumlah nira sebesar 

1% akan meningkatkan produksi sebesar 0,798%. Pada variabel penggunaan bahan bakar, 

tanda pada koefisien regresi positif, artinya hubungan antara penggunaan bahan bakar dan 

produksi mempunyai hubungan yang berbanding lurus/berkorelasi positif. Koefisien regresi 

sebesar 0,283 bermakna bahwa penambahan jumlah penggunaan kayu bakar sebesar 1% 

akan meningkatkan produksi sebesar 0,283%.  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui jika nilai signifikansi variabel jumlah nira (0,000) 

dan penggunaan bahan bakar (0,006) lebih kecil dari α = 5% atau 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan jumlah nira dan penggunaan bahan bakar berpengaruh signifikan terhadap 

efisiensi produksi pembuatan gula semut di Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang. 

Nilai koefisien regresi jumlah nira 0,798 yang artinya setiap penambahan jumlah nira sebesar 

1% akan meningkatkan produksi sebesar 0,798%. Sedangkan koefisien regresi penggunaan 

bahan bakar sebesar 0,283 bermakna bahwa penambahan jumlah penggunaan kayu bakar 

sebesar 1% akan meningkatkan produksi sebesar 0,283%. 
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Abstrak  

Kabupaten Tasikmalaya merupakan salah satu daerah penghasil beras organik. Komoditas 
ini merupakan komoditas unggulan daerah yang mampu bersaing di pasar international.Hal 
ini dibuktikan dengan keberhasilannya eksport ke berbagai Negara, sehingga perlu dilakukan 
kajian terhadap daya saing beras organik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat daya 
saing beras organik. pendekatan yang digunakan analisis keunggulan komparatif, dengan 
menggunakan harga bayangan. Sehingga dapat ditentukan Domestic Resource Cost (DRC) 
dan Domestic Resource Cost Ratio (DRCR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai DRC 

sebesar Rp. 4.335,16. Nilai ini lebih kecil dari nilai kurs dolar yang berlaku yaitu 
Rp.13.922,72/US$. Nilai ini menunjukkan bahwa dengan biaya sumber daya dalam negeri 
sebesar nilai DRC tersebut untuk memproduksi beras organik dapat menghemat devisa 
senilai 1 US$. Sehingga didapat nilai DRCR adalah 0,31. Nilai tersebut masih menunjukkan 
lebih kecil dari 1 (<1), yang menunjukkan bahwa usahatani beras organik yang diusahakan di 
Kabupaten Tasikmalaya efisien secara ekonomi.  
 
Kata kunci: DRC, DRCR, beras organik, keunggulan komparatif 
 

1. PENGANTAR  

Kabupaten Tasikmalaya merupakan salah satu daerah yang menghasilkan beras 

organik. Komoditas tersebut merupakah unggulan daerah yang mampu bersaing di pasar 

international. Kondisi ini ditunjukkan dengan eskpor ke berbagai negara di dunia,antara lain 

Amerika Serikat, Eropa, dan Timur Tengah. Permintaan yang tinggi terhadap komoditas 

tersebut memberikan peluang untuk bersaing dengan negara penghasil beras organik lainnya, 

misalnya Thailand dan Vietnam. maka perlu kajian tentang daya saing beras organik. Kajian 

tentang daya saing ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan analisis keunggulan 

komparatif. Konsep keunggulan komparatif pada prinsipnya menekankan pada tingkat 

efisiensi pengunaan fakta-fakta produksi dalam memproduksi suatu barang. Soekartawi 

(1996), mengungkapkan konsep keunggulan komparatif di bidang pertanian ditekankan pada 

lokasi produk pertanian. Prinsip keunggulan komparatif juga berlaku untuk perbandingan 

antar wilayah maupun usahataninya. 

Dalam pengembangan agribisnis padi organik di Kabupaten Tasikmalaya. 

Pengembangan padi organik tersebut mampu menghasilkan penghematan devisa yang 

menguntungkan atau tidak. Apabila biaya dari sumberdaya domestik yang digunakan untuk 

memproduksi suatu tanaman pangan lebih rendah dibandingkan dengan devisa yang dapat 

dihemat dari kegiatan tersebut, berarti kegiatan tersebut memiliki keunggulan secara 
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komparatif, begitu pula sebaliknya. 

Konsep keunggulan komparatif pada prinsipnya menekankan pada tingkat efisiensi 

pengunaan fakta-fakta produksi dalam memproduksi suatu barang. Soekartawi (1996), 

mengungkapkan konsep keunggulan komparatif di bidang pertanian ditekankan pada lokasi 

produk pertanian. Prinsip keunggulan komparatif juga berlaku untuk perbandingan antar 

wilayah maupun usahataninya. 

Analisis keunggulan komparatif merupakan analisis yang melibatkan perhitungan-

perhitungan ekonomi dengan menggunakan harga bayangan. Menurut Gittinger (1986), harga 

bayangan adalah suatu harga yang lebih dekat menggambarkan biaya imbangan terhadap 

masyarakat. Sehingga perlu dilakukan penyesuaian-penyesuaian harga pasar (harga 

finansial) menjadi harga bayangan (nilai ekonomi).  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dengan menggunakdan metode survey dan metode deskriptif. 

Penentuan lokasi penelitian ditentukan secara sengaja (purposive sampling) yaitu Kabupaten 

Tasikmalaya. Dasar pertimbanganya adalah Kabupaten tasikmalaya merupakan salah satu 

sentra padi organik di Indonesia. Selanjutnya penentuan sampel petani dengan menggunakan 

metode random sampling dengan menggunakan rumus slovin, dengan jumlah sampel 118 

orang. Untuk pengumpulan data menggunakan tiga macam teknik yaitu wawancara, 

pencatatan, dan observasi. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer 

dan data sekunder. Analisis daya saing padi organik digunakan analisis keunggulan 

komparatif. Analisis keunggulan komparatif dalam konsep daya saing digunakan harga 

bayangan. Menurut Gittinger (1986), harga bayangan merupakan suatu harga yang lebih 

dekat menggambarkan biaya imbangan terhadap masyarakat. Selanjutnya digunakan 

pendekatan Domestic Resource Cost (DRC) dan Domestic Resource Cost Ratio (DRCR). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penentuan Harga Bayangan Output dan Input 

Perhitungan harga bayangan digunakan harga perbatasan (border price), yaitu untuk 

komoditas impor menggunakan harga perbatasan yaitu harga c.i.f (cost insurance freight) dan 

untuk komoditas ekspor menggunakan harga f.o.b (free on board). 

 

Penentuan harga bayangan nilai tukar (Shadow Exchange Rate) 

Dalam mekanisme perdagangan international dikenal nilai tukar resmi yang ditetapkan 

pemerintah terhadap mata uang luar negeri, misalnya terhadap US dollar. Nilai komoditas 
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impor dan ekspor ditetapkan menurut nilai tukar resmi itu. Pada saat penelitian dilakukan, nilai 

tukar asing mengacu pada US dollar tahun 2015. 

Harga bayangan nilai tukar uang (SER) adalah harga uang domestik dalam kaitannya 

dengan mata uang asing. Kajian daya saing ini digunakan nilai tukar asing yaitu USD. 

Penentuan nilai ini digunakan nilai premium devisa pada Badan Perencana Pusat, kemudian 

dihtiung dengan formulasi sebagai berikut : (Gitinger,1986)  

SER  = OER (1 + Fx premium) 

   = 13,438 + 483.80 

   = 13,922 

Dimana : 

SER   = Shadow Exchange Rate (Nilai Tukar Bayangan) 

OER   = Official Exchange Rate (Nilai Tukar Resmi) 

Fx Premium  = Premium Devisa  

 

Harga Bayangan Output 

Output yang dimaksudkan dalam kajian ini adalah beras organik yang biasa disebut 

komoditas tradable. Penentuan harga bayangan output digunakan harga perbatasaan (border 

price), yaitu harga FOB (free on board) bila output ekspor atau merupakan komoditas yang 

potensial untuk di ekspor, sedangkan harga CIF (cost, insurance and freight). Harga bayangan 

untuk output tradable pada tingkat harga pedagang besar terdekat (dari lokasi petani) sama 

dengan harga perbatasan dengan memperhitungkan nilai tukar, transport domestik, dan biaya 

pemasaran. Hasil perhitungan harga di tingkat petani disebut sebagai harga paritas impor dan 

harga paritas ekspor.  

Harga bayangan beras organik ditetapkan rata-rata sebesar Rp. 7.340,17 per kg (harga 

ditingkat petani). Hasil produksi yang dihasilkan sebanyak 4.602 kg. Untuk harga di tingkat 

eksportir merupakan biaya di eksportir ditambah biaya pelabuhan dan faktor konversi (harga 

CIF dikalikan SER), sehingga didapatkan nilai ekonominya sebesar Rp. 33,779,129. 

 

Harga Bayangan Input 

Sistem usahatani padi organik diutamakan penggunaan komponen lokal atau bahan-

bahan organik (dari alam) untuk pembuatan sarana produksinya, misalnya pembuatan pupuk 

kandang, pupuk cair (MOL) dan pestisida nabati. Sehingga dihindari penggunaan sarana 

produksi pabrikasi atau komponen asing. Hal ini sesuai anjuran dalam pertanian organik atau 

sesuai SOP serta menjadipersyaratan dalam proses sertifikasi. Sehingga penggunaan input 

merupakan input non tradable. Untuk input non tradable berlaku harga persaingan sempurna 

di daerah sekitar penelitian. Input (sarana produksi) dalam usahatani padi organik antara lain : 
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benih, pupuk kandang, pupuk cair, pestisida nabati, tenaga kerja, sewa lahan, modal dan 

peralatan.  

 

Analisis Finansial dan Ekonomi 

Analisis ini dilakukan dengan perhitungan penyesuaian terhadap nilai-nilai finansial baik 

komponen output dan input menjadi nilai ekonomi. Analisis finansial digambarkan oleh tingkat 

kelayakan usahatani padi organik. Harga finansial sebagai gambaran nilai proyek bagi 

masyarakat secara keseluruhan, termasuk input maupun output proyek tersebut. Apabila 

harga pasar sebagai nilai finansial setiap barang atau jasa dirubah untuk secara lebih dekat 

menggambarkan biaya oportunitas sebagai nilai ekonomi terhadap masyarakat, maka nilai 

yang baru tersebut adalah harga bayangan (Gitinger, 1986).Hasil perhitungan ini bahwa 

secara ekonomi biaya total yang dikeluarkan pada usahatani padi organik sebesar Rp. 

10,896,547,00. Dari total biaya maka komponen biaya tertinggi adalah biaya tenaga kerja.  

 

Analisis Keunggulan Komparatif Usahatani Padi Organik  

Keunggulan komparatif dapat ditentukan dengan nilai Rasio Biaya Domestik atau 

Domestic Resource Cost (DRC). DRC merupakan rasio biaya input non tradable (sosial) 

dengan nilai tambah output dari biaya input sosial. Dari perhitungan diatas maka didapatkan 

bahwa biaya total untuk komponen biaya domestik (Biaya Input Non-tradable Sosial) adalah 

sebesar Rp. 10.896.547,00, nilai tukar rata-rata mata uang rupiah terhadap Dollar Amerika 

Serikat (US Dollar) sebesar Rp. 13.438.92,- , dan nilai produk adalah sebesar 2.513,53. 

Selanjutnya didapatkan nilai DRC nya adalah sebesar 4.335,16. Nilai ini masih lebih kecil dari 

nilai kurs dolar yang berlaku yaitu Rp.13.922,72/US$. Nilai ini menunjukkan bahwa dengan 

biaya sumber daya dalam negeri sebesar nilai DRC tersebut untuk memproduksi tanaman 

pangan berupa padi organik telah dapat menghemat devisa senilai 1 US$.  

Penentuan nilai DRCR digunakan nilai shadow exchange rate. Perhitungan shadow 

exchange rate (Rp/$) didapatkan dari nilai OER (offcoal exchange rate) ditambahkan dengan 

premi devisa sebesar 3,60 %, sehingga diperoleh nilai SER sebesar 13.922,72. Nilai tersebut 

berarti bahwa sebanyak 1 USD sama dengan Rp. 13.922,72. Sehingga DRCR dapat dihitung  

= DRC/ shadow exchange rate (Rp/$).  

= 4.335,16 / 13.922,72  

= 0,31 

Perhitungan diatas juga didapatkan nilai DRCR sebesar 0,31. Nilai tersebut masih lebih 

kecil dari 1 (<1). Hal ini berarti bahwa usahatani padi organik yang diusahakan di Kabupaten 

Tasikmalaya dapat dikatakan efisien secara ekonomi. Hal ini berarti bahwa untuk 

menghasilkan output pada harga ekonomi satu satuan harus mengorbankan biaya input 



 
Bidang: Sosial Ekonomi Pertanian    Kode makalah: SE-24 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 
 

136 

domestik pada harga ekonomi sebesar 0,31 satuan. Sehingga apabila memproduksi beras 

organik di Kabupaten Tasikmalaya akan lebih menguntungkan daripada mengimpor, maka 

kebijakan pengembangan dengan meningkatkan produksi padi organik di Kabupaten 

Tasikmalaya tetap masih menguntungkan dibandingkan dengan mengorbankan devisa untuk 

mengimpor komoditi tersebut dari negara lain.  

Kajian tentang keunggulan komparatif beras organik menggunakan asumsi yaitu tidak 

mempertimbangkan faktor eksternalitas. Dengan mengabaikan faktor eksternalitas dalam 

analisis ini juga tidak akan merubah hasil kesimpulan analisis tersebut secara signifikan. Hal 

ini dapat dijelaskan bahwa faktor tersebut dalam pembentukkan nilai DRC berada pada posisi 

sebagai pembilang, maka faktor eksternalitas ini akan menambah biaya sumberdaya 

domestik, karena nilai eksternalitasnya bernilai negatif. Kondisi ini berarti faktor eksternalitas 

akan meningkatkan nilai DRC. Sehingga ditinjau dari nilai DRC masih berada pada toleransi 

yang cukup jauh dari batas nilai kritis yaitu sebesar kurs rupiah terhadap dolar. Nilai DRCR 

sebesar 0,31 masih cukup jauh dari nilai satu.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa beras organik dari 

Kabupaten Tasikmalaya memiliki daya saing. Sehingga apabila memproduksi beras organik 

di Kabupaten Tasikmalaya akan lebih menguntungkan daripada mengimpor, maka kebijakan 

pengembangan dengan meningkatkan produksi padi organik di Kabupaten Tasikmalaya tetap 

masih menguntungkan dibandingkan dengan mengorbankan devisa untuk mengimpor 

komoditi tersebut dari negara lain.  

 

5. DAFTAR PUSTAKA 

Anonim. 2016. Laporan Tahunan Dinas Pertanian Kabupaten Tasikmalaya. Dinas Pertanian. 
Tasikmalaya. 

Gittinger, J.P., 1986. Analisa Ekonomi Proyek-proyek Pertanian. Edisi kedua. Jakarta : UI 
Press-Jhon Hopkins. 

Kadariah. 2001. Evaluasi Proyek Analisis Ekonomi. Lembaga Penerbit Fakultas. Ekonomi UI. 
Jakarta. 

Soekartawi . 1996. Ilmu Usahatani dan Penelitian Untuk Pengembangan Pertanian Kecil. 
Rajawali Press. Jakarta. 



 
Bidang: Sosial Ekonomi Pertanian    Kode makalah: SE-25 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 
 

137 

PERAN VARIETAS UNGGUL PADI UNTUK MENDONGKRAK 
PENDAPATAN PETANI SAWAH TADAH HUJAN 

PROVINSI SUMATERASELATAN 

 
Waluyo dan Suparwoto 

Peneliti pada Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Selatan 
Jl. Kol. H. Burlian no. 83 KM 6 Palembang 

Email: waluyo240@yahoo.com 

 
Abstrak 

 
 Varietas unggul merupakan salah satu komponen teknologi yang memiliki peran nyata 
dalam meningkatkan produksi dan kualitas hasil komoditas pertanian, diantaranya varietas 
unggul yang adaptif dan berpotensi hasil tinggi di lahan tadah hujan. Kajian ini dilaksanakan 
di Desa Cahya Maju, Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) Sumatera Selatan, dimulai pada 
bulan November 2018 - Juli 2019. Lokasi dan petani dipilih secara sengaja. Demplot dilakukan 
di lahan petani seluas 3 hektar dengan teknologi tandur jajar legowo dan pemupukan 
berimbang yang melibatkan 6 orang petani. Metode pengumpulan data yaitu dengan farm 
record keeping. Parameter yang diamati adalah produktivitas, perkembangan hama dan 
penyakit, curahan tenaga kerja, dan biaya usahatani. Analisis finansial usahatani padi musim 
kemarau (MK) memberikan nilai keuntungan atas biaya tunai maupun total sebesar Rp 
19.560.000, sedangkan keuntungan usahatani pada musim hujan (MH) sebesar Rp 
22.025.000,-.Dengan B/C ratio pada masing-masing usahatani 2,33 dan 2,51. Jadi varietas 
unggul padi di sawah tadah hujan dapat dikembangkan dalam skala yang lebih luas. 
 
Kata kunci: Lahan tadah hujan, varietas unggul, Padi 

 
1. PENGANTAR 

 
Padi merupakan komoditas strategis ditinjau dari aspek ekonomi, sosial, dan politik 

karena tanaman pangan terpenting yang menyangkut hajat hidup dan kebutuhan dasar 

hampir seluruh rakyat Indonesia serta menjadi prioritas dalam menunjang program pertanian. 

Usahatani padi masih menjadi tulang punggung perekonomian pedesaan (Budianto, 2003). 

Pengadaan produksi beras dalam negeri sangat penting dalam rangka keberlanjutan 

ketahanan pangan nasional dengan sasaran tercapainya swasembada pangan (beras) 

(Suryatna, 2007).  

Lahan sawah tadah hujan merupakan salah satu sumberdaya yang masih potensial 

untuk dimanfaatkan sebagai sumber pertumbuhan produksi pangan. Potensi lahan sawah 

tadah hujan di Sumsel saat ini sekitar 13,03 % dari luas lahan sawah (818.766 ha) yang ada 

atau sekitar 106.709 ha (BPS, 2014). Luas sawah tadah hujan di Sumsel menduduki urutan 

ketiga setelah sawah lebak/folder (306.490 ha) dan sawah pasang surut (255.087 ha). Saat 

ini pemanfaatan lahan tersebut sebagian besar hanya ditanami sekali setahun dengan 

penerapan teknologi sederhana, sehingga banyak mengalami kegagalan dan kurang produktif. 

Upaya untuk terus menggali potensi lahan sawah tadah hujan juga merupakan jalan keluar 

untuk menjawab tantangan yang dihadapi usahatani padi yang semakin beragam.  
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Berbagai penyebab rendahnya produktivitas padi sawah antara lain potensi genetik 

daya hasil varietas rendah, tingginya faktor biotik (hama dan penyakit) dan abiotik 

(kekeringan), degradasi kesuburan tanah serta penurunan input produksi terutama pupuk. 

Salah satu Kendala dalam peningkatan produksi padi adalah terbatasnya potensi genetik 

varietas padi yang dibudidayakan. Oleh karena itu, diperlukan varietas-varietas unggul baru 

yang berdaya hasil tinggi. 

Dengan hasil-hasil penelitian yang telah diperoleh bahwa terdapat peluang yang besar 

untuk meningkatkan produksi padi di lahan tadah hujan baik melalui intensifikasi maupun 

ekstensifikasi pada musim kemarau dan peluang peningkatan produksi padi masih tersedia, 

yaitu melalui penggunaan varietas unggul yang adaptif untuk mendukung pendapatan petani 

sawah tadah hujan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Kegiatan sistem usahatani padi dilakukan pada tahun November 2018-Juli 2019 di lahan 

sawah tadah hujan di desa Cahya Maju kecamatan Lempuing, Kabupaten Ogan Komering Ilir 

(OKI) Provinsi Sumatera Selatan dengan menerapkan beberapa komponen teknologi 

pengelolaan tanaman terpadu (PTT), salah satunya introduksi varietas unggul Baru (VUB), 

antara lain varietas Inpari 6, Inpari 30, (musim MH dan MK). Sedangkan varietas Ciherang 

sebagai pembanding. Penanaman pertama dilakukan bulan November 2018 sampai bulan 

Maret 2019, penanaman ke dua dilakukan pada bulan April - Agustus 2019. Luas demplot 

yang digunakan seluas 3,0 hektar.  

Sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu petani peserta diberi arahan tentang 

komponen teknologi yang akan dilaksanakan di lapangan. Komponen teknologi antara lain: 

penggunaan varietas unggul, benih bermutu, umur bibit tidak lebih dari 21 hari setelah semai 

(HSS), sistem tanam legowo 2:1 (50 cm x 25 cm x 12,5 cm), jumlah bibit 2-3 batang/rumpun. 

Pemupukan P dan K berdasarkan Perangkat Uji Tanah sawah (PUTS), pupuk N berdasarkan 

Bagan Warna Daun (BWD). Pupuk yang digunakan 200 kg Urea, 100 kg SP-36 dan 75 kg 

KCl/ha, dan pemberian pupuk organik 500 kg/ha. (Litbang Pertanian, 2008). Pemupukan 

dilakukan 2 kali yaitu pada umur 1 minggu setelah tanam (MST) dengan takaran 100 kg urea, 

100 kg SP-36 dan 75 kg KCl/ha dan pada umur 4 minggu setelah tanam (MST) dengan 

takaran 100 kg urea/ha. Pupuk susulan urea diberikan dengan menggunakan alat bagan 

warna daun (BWD), daun diamati 10 hari sekali untuk menentukan kebutuhan pupuk urea, 

diberikan secara disebar.  

Penyulaman dilakukan seminggu setelah tanam, sedangkan penyiangan pertama dan 

kedua dilakukan masing-masing pada 21 hari dan 42 hari setelah tanam. Bila perlu dilakukan 

penyiangan ketiga, tergantung keadaan di lapangan. Pengendalian hama dan penyakit 
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dilakukan mengikuti cara pengendalian terpadu berdasarkan ambang kendali. Panen 

dilakukan apabila padi sudah menguning lebih 80% matang pada waktu kadar air 20-25%. 

Tanaman padi dipanen dengan menggunakan sabit gergaji kemudian dirontokan, selanjutnya 

dijemur sampai kadar air 14%. 

Penentuan sampel dilakukan secara acak, masing-masing varietas sebanyak 10 

tanaman. Data yang dikumpulkan meliputi : tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, panjang 

malai, jumlah gabah bernas per malai dan jumlah gabah hampa per malai dan produksi. Hasil 

gabah diambil dengan ubinan (4 x 3 m) sebanyak 3 kali. Metoda yang digunakan adalah 

pengamatan langsung di lapangan (observasi) terhadap varietas unggul yang dikaji dan 

kelayakan finansial usahatani padi meliputi pendapatan bersih dan nilai BC Ratio 

menggunakan metoda input-output analisis (Malian, 2004). 

BC ratio =  
TVC

RAVC
  ---------------------------------------------------------------------------------- (1) 

Dimana: 

BC ratio = Nisbah pendapatan terhadap biaya 

P   = Harga jual padi (Rp/kg) 

TVC   = Biaya total (Rp/ha/musim) 

RAVC   = (Q x P) – TVC 

Q   = Total produksi padi (kg/ha/musim) 

 

Dengan keputusan: 

BC Ratio > 1, usahatani secara ekonomi menguntungkan 

BC Ratio = 1, usahatani secara ekonomi berada pada titik impas 

BC Ratio < 1, usahatani secara ekonomi tidak menguntungkan  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Kesuburan Tanah 

Desa Cahya Maju yang terletak di kecamatan Lempuing, lahan yang berpotensi untuk 

pertanian lebih kurang seluas 9.285 ha, dan kedalaman lapisan olah 15-20 cm serta 

kesuburan tanahnya baik. Drainase di desa ini cukup baik, dimana keluar masuknya air 

tergantung dengan curah hujan. 

Berdasarkan hasil analisa tanah dengan menggunakan Perangkat Uji Tanah sawah 

(PUTS), ternyata dilokasi tersebut tanahnya bereaksi masam, kandungan N tinggi, K rendah 

dan fosfor sedang, serta C organik rendah. Jika dilihat dari analisa tanah tersebut, pH 5-6, pH 

tersebut cocok untuk pertumbuhan tanaman padi. Kandungan N yang ada dalam keadaan 

tinggi, sedangkan pupuk P berada dalam kondisi sedang, dan K dalam kondisi sedang, 

sehingga diperlukan penambahan pupuk K dalam jumlah cukup besar. 
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Keragaan Komponen Hasil 

Produksi tertinggi dicapai pada varietas Inpari 30, dan terendah produksi dicapai pada 

varietas Ciherang masing-masing 7,7 ton/ha dan 6,2 ton/ha, sedangkan varietas tanaman 

tertinggi dicapai oleh Inpari 30 (111,0) dan terendah varietas Inpari 6 (102,0 cm), rata-rata 

panjang malai tertinggi dicapai varietas Inpari 30 (28,5 cm) dan terendah varietas Ciherang 

(24,5 cm). Jumlah anakan terbanyak diperoleh oleh varietas Inpari 30 (28,5 batang), dan 

terendah varietas Ciherang (24,5 batang), sedangkan gabah bernas pada Inpari 30 (219) dan 

terendah pada varietas Ciherang (140,0) bulir, seperti disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Keragaan komponen hasil dan hasil rata-rata padi VUB pada MH 2018/2019 
Parameter Inpari 6 Inpari 30 Ciherang  

Tinggi Tanaman (Cm) 102,0 111,0 110,0 

Jumlah anakan (Batang) 19,2 25,6 17,8 

Panjang malai (cm) 26,4 28,5 24,5 

Jumlah gabah bernas (bulir) 176 219 140 

Jumlah gabah hampa (bulir) 12,0 11,0 10,5 

Hasil (ton/ha) 7,0 7,7 6,2 

 Sumber : Hasil analisis data primer, 2018/2019. 
 

Hasil rata-rata gabah tertinggi dicapai oleh varietas Inpari 30 , Inpari 6, dan varietas 

Ciherang masing-masing sebesar yaitu 6,6 ton/ha ; 6,1 ton dan 5,3 ton/ha. Rata-rata jumlah 

gabah hampa antara 17,5 sampai 20,2 butir per malai. Jumlah gabah hampa terbesar didapat 

pada varietas Inpari 6, yaitu sebesar 20,2 butir dan gabah hampa yang terkecil diperoleh pada 

varietas Inpari 30, yaitu 17,5 butir per malai, disajikan pada Tabel 2. Produksi varietas Inpari 

30 dan Inpari 6 lebih tinggi dari varietas Ciherang, karena tinggi rendah nya hasil suatau 

varietas berhubungan erat dengan komponen hasil, seperti jumlah malai per rumpun, jumlah 

gabah permalai, jumlah gabah isi. Selanjutnya sifat yang berasal dari masing-masing varietas 

mempengaruhi produksi tanaman yang akan dihasilkan Wibowo (2010)  

 

Tabel 2. Keragaan komponen hasil dan hasil rata-rata padi VUB pada MK 2019 
Parameter Inpari 6 Inpari 30 Ciherang  

Tinggi Tanaman (Cm) 102,0 111,0 110,0 

Jumlah anakan (Batang) 15,5 20,5 14,0 

Panjang malai (cm) 24,3 28,4 22,5 

Jumlah gabah bernas (bulir) 192,0 199,5 130,4 

Jumlah gabah hampa (bulir) 20,2 17,5 18,0 

Hasil (ton/ha) 6,1 6,6 5,3 

 Sumber : Hasil analisis data primer, 2019. 
 

Kelayakan Usahatani Padi Musim Kemarau (MK)    

 Hasil analisis usahatani dari tiga varietas menunjukkan bahwa penerimaan dari 

masing-masing varietas padi cukup beragam. Seperti disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Analisis usahatani padi di lahan sawah tadah hujan MK 2019 
Uraian Musim Kemarau ( MK) April-Agustus 2019 

Inpari 6 Inpari 30 Ciherang 
Total Biaya (Rp) 7.500.000 7.500.000 7.500.000 

Pendapatan (Rp) 25.010.000 27.060.000 21.730.000 

Keuntungan (Rp) 17.510.000 19.560.000 14.230.000 

B/C 2,33 2,61 1,89 

 
Bila dilihat dari efisiensi usahatani padi yaitu nilai B/C, usahatani padi dengan 

menggunakan dengan tiga varietas, masing masing memberikan B/C lebih dari satu. Dengan 

demikian secara finansial, usahatani padi tiga varietas tersebut menguntungkan. 

 

Kelayakan Usahatani Padi Musim Hujan (MH)     

 Hasil analisis usahatani ke tiga varietas menunjukkan bahwa penerimaan dari masing-

masing varietas padi cukup beragam, seperti disajikan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Analisis usahatani padi di lahan sawah tadah hujan MH 2018/2019  

Uraian 
Musim Hujan ( MH) Nov-Maret 2018/19 

Inpara 30 Inpari 6 Ciherang 
Total Biaya (Rp) 8.775.000 8.775.000 8.775.000 

Pendapatan (Rp) 30.800.000 28.000.000 24.800.000 

Keuntungan (Rp) 22.025.000 19.225.000 16.025.000 

B/C 2,51 2,19 1,83 

 
Analisis finansial usahatani padi di desa Cahya Maju, disajikan pada Tabel 3 dan 4. 

Pada sistem usahatani padi musim kemarau (MK) memberikan nilai keuntungan tertinggi atas 

biaya tunai maupun total sebesar Rp 19.560.000,- sedangkan keuntungan usahatani pada 

musim hujan (MH) sebesar Rp 22.025.000,- Dengan B/C ratio pada masing-masing usahatani 

2,33 dan 2,51. Dengan demikian kegiatan di lahan sawah tadah hujan memungkinkan untuk 

dikembangkan dalam skala yang lebih luas. 

Bila dilihat dari efisiensi usahatani padi yaitu nilai B/C usahatani padi dengan 

menggunakan dengan menggunakan tiga varietas, masing masing memberikan B/C lebih dari 

satu. Dengan demikian secara finansial, usahatani padi tiga varietas tersebut menguntungkan. 

 

4. KESIMPULAN 

1. Untuk lebih meningkatkan pendapatan dan mengoptimalkan sumberdaya hendaknya 
pengembangan pengembangan lahan sawah tadah hujan perlu diarahkan pada 
pengelolaan tanaman terpadu (PTT) sesuai dengan wilayah.  
 

2. Pada musim hujan (MH) maupun musim kemarau (MK), varietas Inpari 30 dan Inpari 6 
memperoleh hasil lebih dari 6,0 ton per ha, lebih tinggi dari varietas Ciherang.  
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3. sistem usahatani padi musim kemarau (MK) memberikan nilai keuntungan tertinggi atas 

biaya tunai maupun total sebesar Rp 19.560.000,- sedangkan keuntungan usahatani 
pada musim hujan (MH) sebesar Rp 22.025.000,-. Dengan B/C ratio pada masing-masing 
usahatani 2,33 dan 2,51. 
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Abstrak 
 

Salah satu produk holtikultura yang memiliki kandungan gizi baik yaitu jamur. Jamur memiliki 
banyak jenis dan kegunaannya sebagai makanan pelengkap. Seperti halnya produk usahatani 
lainnya, tingkat produksi dan pemasaran jamur kuping akan berpengaruh terhadap pendapatan 
petani. Dalam usahatani jamur kuping tentunya terkait dalam suatu sistem yaitu sistem 
agribisnis. Sistem agribisnis terdiri dari empat subsistem, yaitu sistem hulu, sistem usahatani, 
sistem hilir, dan sistem penunjang. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan peran 
sistem agribisnis terhadap keberhasilan usahatani jamur kuping di Kabupaten Sleman. 
Kabupaten Sleman merupakan salah satu kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta yang 
memiliki banyak petani jamur kuping. Penelitian ini dilakukan metode survei, yaitu mendatangi 
langsung ke pelaku petani jamur tiram dengan membagi kuesioner. Responden yang diambil 
adalah 50 petani jamur kuping. Metode analisis menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan 
analisis hubungan sebab akibat regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) 
subsistem input produksi berkontribusi positif dan signifikan terhadap keberhasilan usahatani 
jamur kuping dengan kategori baik; (2) sub-sistem pertanian berkontribusi positif dan signifikan 
terhadap keberhasilan usahatani jamur kuping dengan kategori baik; (3) Subsistem pasca 
panen pemasaran berkontribusi positif dan signifikan terhadap keberhasilan usahatani jamur 
kuping dengan kategori kurang baik; dan (4) layanan pendukung sub-sistem berkontribusi 
positif dan signifikan terhadap usahatani jamur kuping dengan kategori kurang baik. 
 
Kata kunci: Sistem Agribisnis, keberhasilan, jamur kuping.  

 

1. PENGANTAR 

Salah satu produk holtikultura yang memiliki kandungan gizi baik yaitu jamur. Jamur 

memiliki banyak jenis dan kegunaannya sebagai makanan pelengkap. Seperti halnya produk 

usahatani lainnya, tingkat produksi dan pemasaran jamur kuping akan berpengaruh terhadap 

pendapatan petani. Dalam usahatani jamur kuping tentunya terkait dalam suatu sistem yaitu 

sistem agribisnis. Sistem agribisnis terdiri dari empat subsistem, yaitu sistem hulu, sistem 

usahatani, sistem hilir, dan sistem penunjang.  

Agribisnis adalah rangkaian kegiatan usahatani dari hulu ke hilir yang berorientasi bisnis 

untuk mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin. Salah satu upaya yang dilakukan untuk 

memaksimalkan keuntungan dalam kegiatan agribisnis adalah dengan penerapan sistem 

agribisnis terpadu. Dalam berbagai teori sistem agribisnis terdiri dari empat subsistem, yaitu 

subsistem hulu, subsistem budidaya, subsistem hilir, dan subsistem penunjang. Salah satu 
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faktor pengukur keberhasilan pelaksanaan sistem agribisnis keberlanjutan dalam usahatani 

terlihat dari produktivitasnya. Semakin tinggi produktivitasnya maka semakin berhasil 

pelaksanaan sistem agribisnis. 

Dari tahun ke tahun permintaan akan jamur kuping di DIY menunjukkan ke grafik 

peningkatan. Namun demikian, peningkatan permintaan tidak berbanding lurus dengan 

peningkatan pendapatan petani, produktivitasnya pun belum optimal jika dibandingkan provinsi 

lain. Dari informasi tersebut dapat dirumuskan permasalahan sejauhmana pelaksanaan sistem 

agribisnis jamur kuping di Kabupaten Sleman, serta bagaimana peran pelaksanaan sistem 

agribisnis dalam keberhasilan usahatani jamur kuping di Kabupaten Sleman? 

 

Tujuan 

1. Menganalisis peran subsistem hulu agribisnis terdapat keberhasilan usahatani jamur 

kuping di Kabupaten Sleman. 

2. Menganalisi peran subsistem budidaya agribisnis terdapat keberhasilan usahatani jamur 

kuping di Kabupaten Sleman. 

3. Menganalisis peran subsistem hilir agribisnis terdapat keberhasilan usahatani jamur 

kuping di Kabupaten Sleman. 

4. Manganalisis peran subsistem jasa penunjang agribisnis terdapat keberhasilan jamur 

kuping di Kabupaten Sleman. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), 

dengan pertimbangan Kabupaten Sleman merupakan sentra produk jamur, baik jamur tiram 

maupun jamur kuping di DIY. Penelitian ini menggunakan metode survey. Dengan obyek 

penelitian adalah petani yang membudidayakan jamur kuping dan menerapkan sistem 

agribisnis. Pengambilan petani sampel dilakukan dengan menggunakan metode Simple 

Random Sampling dengan teknik pengambilan secara acak. Jumlah petani sampel yang 

diambil yaitu 50 orang. Data yang diambil yaitu data primer dan data sekunder. 

 

Metode Analisis 

Analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda: 

Y = Bo + B1X1 + B2X2 + B3X3 + B4X4 

Keterangan: 

Y = Keberhasilan Usaha tani 
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Bo = Konstanta 

B1 – B4  = Koefisien Regresi 

X1 = Subsistem Input Produksi 

X2 = Subsitem Usahatani 

X3 = Subsistem Pasca Panen dan Pemasaran 

X4 = Subsistem Penunjang 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem agribisnis merupakan satu kesatuan dari subsistem input produksi, subsistem 

usahatani, subsistem pasca panen dan pemasaran yang didukung oleh subsistem penunjang, 

dimana setiap subsistem saling berinteraksi dan terdapat hubungan timbal balik. 

Subsistem Input Produksi 

Dalam usahatani jamur kuping subsistem input produksi yang utama adalah bibit jamur 

yang steril dan tidak terkontaminasi jamur lain yang berdampak bibit jamur rusak. Penyebab 

dari rusaknya bibit jamur antara lain: tidak optimalnya inkubasi, kondisi lahan dalam hal ini 

kondisi kebersihan kumbung jamur. 

 

Subsistem usahatani 

Dalam usahatani jamur kuping kondisi agroklimat sangat mempengaruhi. Jamur kuping 

sangat sensitif dengan cuaca. Jika cuaca panas dan kelembapannya kurang jamur 

pertumbuhannya akan lambat, akibatnya hasil yang didapat akan menurun. 

Subsistem Pascapanen dan Pemasaran 

Pengelolaan pasca panen jamur kuping sangat diperlukan, mengingkat jamur hanya bisa 

bertahan dalam waktu yang sangat pendek jika disimpan dalam ruang terbuka. Perlu 

pengelolaan pasca panen tersendiri agar jamur kuping tetap bertahan lama. Pengelolaan pasca 

panen untuk jamur kuping yaitu jamur dikeringkan. 

Subsistem Penunjang 

Dukungan pelatihan dan pendampingan untuk para petani jamur kuping dapat 

meningkatkan keberhasilan usahatani jamur kuping. 

Hasil Analisis Regresi 

Menurut Ghozali (2011) Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui ada 
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tidaknya pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis regress 

linier berganda ini menggunakan alat analisis SPSS 22. Hasil analisis regress linier berganda 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

  

Tabel 1. Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel Koefisien 

Regresi (b) 
t-hitung Sig Kesimpulan 

Input Produksi 0,241 3,163 0,002 Signifikan 
Usahatani 0,292 3,211 0,014 Signifikan 
Pascapanen & Pemasaran 0,278 3,185 0,006 Signifikan 
Penunjang 0,246 3,327 0,010 Signifikan 

R 
Adj R2 

= 
= 

0,537 
0,658 

Konstanta = 0,271 
F Hitung = 32,203 
Sig = 0,002 

 

Berdasarkan hasil analisis regress liner berganda tabel diatas dapat dirumuskan 

persamaan linier sebagai berikut: 

Y = 0,211 + 0,241X1 + 0,292X2 + 0,278X3 + 0,246X4  

Berdasarkan dari tabel diatas dapat diiterprestasikan sebagai berikut: Nilai R (koefisien 

determinan) yaitu 0,537 menunjukan hubungan yang kuat antara variabel bebas antara lain 

input produksi, usahatani, pascapanen dan pemasaran, penunjang terhadap keberhasilan 

usahatani jamur kuping (Y).  

Nilai koefisien determinan (R²) Sebesar 0,658 menujukan bahwa besaran pengaruh 

langsung variabel bebas antara lain input produksi, usahatani, pascapanen dan pemasaran, 

penunjang terhadap keberhasilan usahatani jamur kuping (Y) adalah 65,8% sehingga sisanya 

34,2% diengaruh oleh variabel lain yang tidak disebutkan dalam pada penelitian ini. Hubungan 

ini secara statistika tergolong kuat karena mewakili 65,8% variabel yang mempengaruhi 

keputusan pembelian makanan berbahan jamur tiram. 

Uji F simultan diperoleh dari F hitung sebesar 32,203 dengan tinggkat F sig 0,002 karena 

nilai F sig lebih kecil dari α = 0,05 maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

keberhasilan usahatani jamur kuping dengan menerapkan sistem agribisnis secara simultan. 

Hasil analisis uji t menunjukkan dari empat variabel yang digunakan terdapat delapan variabel 

yang memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan usahatani jamur kuping.  
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Pengadaan sub-sistem input produksi berkontribusi positif dan signifikan terhadap 

keberhasilan usahatani jamur kuping dengan kategori baik; 

2. Sub-sistem usahatani berkontribusi positif dan signifikan terhadap keberhasilan 

usahatani jamur kuping dengan kategori baik; 

3. Subsistem pasca panen dan pemasaran berkontribusi positif dan signifikan terhadap 

keberhasilan usahatani jamur kuping dengan kategori kurang baik; dan  

4. Layanan pendukung sub-sistem berkontribusi positif dan signifikan terhadap usahatani 

jamur kuping dengan kategori kurang baik. 

Saran 

Perlu ditingkatkan pendampingan petani jamur kuping terkait pengelolaan pasca panen 

dan pemasaran. 
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Abstrak 

 
Pepaya California merupakan salah satu jenis pepaya yang dibudidayakan di Indonesia. Salah 
satu daerah yang membudidayakan tanaman tersebut adalah Desa Tambakmulyo, Kecamatan 
Puring, Kabupaten Kebumen. Namun, terdapat penyakit yang menyerang tanaman pepaya 
California yang menyebabkan petani mengalami gagal panen. Hal tersebut membuat petani 
merasa khawatir untuk melakukan usahatani pepaya California kembali. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui biaya investasi, operasional, dan benefit usahatani pepaya California di Desa 
Tambakmulyo Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen dan mengetahui kelayakan usahatani 
pepaya California di Desa Tambakmulyo Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen. Metode 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis. Penentuan sampel dilakukan secara 
purposive sebanyak 20 petani dari populasi yang ada. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
biaya investasi yang digunakan dalam kegiatan usahatani pepaya California per luasan 1000 m2 
adalah Rp.6.151.113, biaya operasional sebesar Rp.15.579.429, dan benefit yang dihasilkan 
adalah Rp.30.812.800. Usahatani pepaya California memiliki kategori yang layak untuk 
dijalankan dengan nilai NPV sebesar Rp.6.075.052; Net B/C sebesar 1,49; IRR sebesar 50,14%; 
dan PBP selama 11,6 bulan.  

Kata kunci: pepaya California, biaya, benefit, kelayakan 

 

1. PENGANTAR 

Pepaya (Carica papaya L.) merupakan tanaman holtikultura yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia. Tanaman tersebut dapat tumbuh dalam segala musim. Varietas dari tanaman pepaya 

sangat beragam, diantaranya yaitu pepaya Jingga, Semangka, Cibinong, Meksiko, California, 

Bangkok, dll. (Warisno, 2003). Buah pepaya memiliki banyak kegunaan, baik sebagai buah segar 

maupun sebagai bahan baku industri makanan dan minuman. Hal tersebut menandakan 

bahwasannya buah pepaya memiliki prospek yang bagus dalam perdagangan komoditas 

pertanian (Rukmana, 2003). 

Tanaman pepaya termasuk tanaman yang mudah tumbuh dimana saja. Salah satu daerah 

yang menjadi sentra produksi pepaya adalah Kabupaten Kebumen. Sebaran tanaman pepaya di 

Kabupaten Kebumen cukup merata. Dari 26 kecamatan, hanya ada 2 kecamatan yang tidak 

menghasilkan papaya. Kecamatan Puring terkenal sebagai sentra produksi pepaya dari 
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Kabupaten Kebumen. Letaknya yang berada di selatan Kabupaten Kebumen, yaitu berdekatan 

dengan pesisir pantai menyebabkan lokasi tersebut cocok untuk budidaya pepaya.  

Kecamatan puring yang merupakan sentra produksi papaya California. Meskipun namanya 

mengandung unsur kebarat-baratan, tetapi pepaya jenis tersebut merupakan produk lokal asli 

Indonesia. Pepaya California memiliki rasa yang manis, sehingga tidak heran bahwasannya 

banyak masyarakat yang gemar mengkonsumsinya. Konsumsi pepaya/kapita/minggu di 

Indonesia menduduki peringkat tertinggi ketiga setelah jeruk dan rambutan (Direktorat Jendral 

Holtikultura, 2016). 

Budidaya pepaya di Kecamatan Puring memiliki orientasi bisnis dan menjadi satu pilihan 

pekerjaan bagi masyarakat yang menguntungkan. Produksi pepaya dari tahun 2014-2016 terus 

mengalami kenaikan. Hal tersebut dibarengi dengan kenaikan jumlah pohon yang ditanam. 

Namun, data tahun 2017 menunjukan bahwasannya terjadi penurunan produksi yang cukup 

drastis dan penurunan jumlah pohon (BPS Kebumen, 2018) Hal tersebut terjadi karena adanya 

serangan penyakit pada tanaman pepaya yang menyebabkan produksi menurun.  

Salah satu desa yang menjadi sentra produksi pepaya di Kecamatan Puring adalah Desa 

Tambakmulyo. Desa Tambakmulyo banyak membudidayakan pepaya varietas California. Desa 

tersebut merupakan salah satu desa yang terkena imbas oleh serangan penyakit pada tanaman 

pepayanya. Padahal, menurut pendapat perangkat Desa Tambakmulyo yang diperkuat oleh 

perangkat Dinas Pertanian dan Perikanan Kecamatan Puring, desa tersebut merupakan sentra 

produksi pepaya di Kecamatan Puring. Adanya serangan penyakit pada tanaman pepaya milik 

petani menyebabkan kekhawatiran mereka untuk melakukan budidaya kembali. Atas kejadian 

tersebut, untuk menumbuhkan semangat petani kembali dalam berusahatani pepaya, maka perlu 

dianalisis tentang kelayakan usahatani pepaya yang bisa menguatkan kepercayaan petani 

kembali untuk melakukan budidaya pepaya California di Desa Tambakmulyo Kecamatan Puring 

Kabupaten Kebumen. Beberapa penelitian tentang analisis kelayakan yang sudah dilakukan 

adalah usahatani pepaya California di Desa Cidolog Kecamatan Cidolog Kabupaten Ciamis, 

(Aliyudin et al., 2018), usahatani pepaya di lahan pasir Kabupaten Kulonprogo (Wahyudi, 2018), 

usahatani pepaya mini di Kelurahan Teririp Kecamatan Balikpapan Timur Kota Balikpapan 

(Mariyah & Ratini, 2014), usahatani pepaya varietas Hawai di Kecamatan Pontianak Utara 

(Kurniati, 2013). 
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Penelitian ini bertujuan menganalisis biaya investasi, biaya operasional, dan benefit serta 

kelayakan usahatani pepaya California di Desa Tambakmulyo Kecamatan Puring Kabupaten 

Kebumen  

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis. 

Penelitian dilakukan di Desa Tambakmulyo Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen. 

pertimbangan daerah penelitian merupakan daerah penghasil terbesar pepaya California di 

Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen. Pernyataan tersebut diungkapkan oleh perangkat Desa 

Tambakmulyo yang diperkuat oleh perangkat Dinas Pertanian dan Pangan Kecamatan Puring 

Kabupaten Kebumen.  

Responden dalam penelitian ini adalah petani yang mengusahakan kegiatan usahatani 

pepaya California. Responden ditentukan berdasarkan umur tanaman pepaya California yang 

dibudidayakan oleh petani yaitu 24 bulan. Jumlah responden sebanyak 20 petani dari 40 petani 

yang ditentukan secara purposive dan mewakili tanaman yang berumur 0-24 bulan.  

Teknik Analisis terdiri dari Analisis Biaya ( biaya investasi dan biaya operasonal ) dan Benefit 

Usahatani Pepaya California. Teknis Analisis Kelayakan Usahatani terdiri dari NPV, Net B/C, IRR 

dan Pay Back Period. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Biaya Usahatani Pepaya California 

Usahatani pepaya California merupakan usaha yang memiliki orientasi keuntungan. Ada 2 

jenis biaya yang diperlukan dalam usahatani pepaya California, yaitu biaya investasi dan biaya 

operasional. Biaya investasi adalah biaya yang dikeluarkan oleh petani pada saat awal kegiatan 

budidaya yang terdiri dari biaya sewa lahan, pestisida, bibit, tenaga kerja pengolah lahan, serta 

pupuk. Sedangkan, biaya operasional adalah biaya yang diperlukan untuk menunjang kebutuhan 

selama proses budidaya berlangsung yaitu biaya pupuk, pestisida, dan tenaga kerja.  
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Tabel 1. Biaya total usahatani pepaya California di Desa Tambakmulyo 

Bulan Biaya Investasi (Rp) Biaya Operasional (Rp) Biaya Total (Rp) 

0 6.151.113 - 6.151.113 
1 - 1.080.726 1.080.726 
2 - 404.501 404.501 
3 - 651.970 651.970 
4 - 701.375 701.375 
5 - 866.256 866.256 
6 - 618.786 618.786 
7 - 948.846 948.846 
8 - 618.786 618.786 
9 - 651.970 651.970 

10 - 487.090 487.090 
11 - 651.970 651.970 
12 - 404.501 404.501 
13 - 641.282 641.282 
14 - 352.798 352.798 
15 - 615.161 615.161 
16 - 679.330 679.330 
17 - 967.814 967.814 
18 - 653.207 653.207 
19 - 967.813 967.813 
20 - 679.329 679.329 
21 - 615.161 615.161 
22 - 352.799 352.799 
23 - 641.282 641.282 
24 - 326.676 326.676 

 

Total biaya (investasi dan operasional) digunakan untuk usahatani pepaya California 

dengan luasan lahan 1000 m2. Biaya yang paling besar dikeluarkan pada tahun pertama. Hal 

tersebut dikarenakan terdapat 2 komponen biaya sekaligus pada tahun pertama, yaitu biaya 

investasi yang dikeluarkan pada awal budidaya dan biaya operasional yang dikeluarkan pada 

saat budidaya mulai berlangsung. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Analisis 

Kelayakan Finansial Usahatani Pepaya (Carica Papaya L.) Di Muang Dalam Kelurahan Lempake 

Kecamatan Samarinda Utara, dimana total biaya yang paling tinggi digunakan pada tahun 

pertama Limbong (2012). 

Benefit  

Benefit usahatani pepaya California merupakan hasil perkalian antara jumlah produksi 

dengan harga pepaya. Hasil tersebut mulai diperoleh petani pada saat petani memasuki masa 

awal panen yaitu dipanen buahnya sejak umur 7 bulan.  
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Tabel 2. Benefit usahatani pepaya California di Desa Tambakmulyo 

Bulan Jumlah (Kg) Harga (Rp) Total (Rp) 

1 0 - 0 
2 0 - 0 
3 0 - 0 
4 0 - 0 
5 0 - 0 
6 0 - 0 
7 74 2.500 186.012 
8 365 2.337 851.935 
9 603 2.747 1.655.506 

10 826 2.962 2.446.429 
11 923 3.000 2.767.857 
12 1019 2.847 2.901.786 
13 766 2.743 2.101.935 
14 519 2.587 1.343.601 
15 0 - 0 
16 0 - 0 
17 249 2.611 649.077 
18 403 2.883 1.160.933 
19 719 2.957 2.127.697 
20 1.026 2.723 2.793.931 
21 1.189 2.308 2.743.984 
22 1.164 2.694 3.135.408 
23 977 2.463 2.405.310 
24 621 2.482 1.541.399 

Pada umumnya, umur produktif panen tanaman pepaya adalah 8 bulan. Selanjutnya, 

tanaman pepaya akan meregenerasi buah ke 2 dalam waktu 2 bulan. Hal tersebut menyebabkan, 

dalam kurun waktu 2 bulan tanaman pepaya tidak menghasilkan benefit. Pada bulan ke 17, 

tanaman pepaya baru mulai dapat menghasilkan panenan kembali. Hasilnya masih relatif kecil, 

namun akan kian meningkat hingga bulan ke 22 dan menurun kembali hingga bulan ke 24.  

 

Analisis Kelayakan Usahatani Pepaya California 

Pepaya California di Desa Tambakmulyo merupakan tanaman tahunan dengan umur 

ekonomis 24 bulan. Sebenarnya pepaya dapat berbuah hingga umur 48 bulan. Namun, petani di 

Desa Tambakmulyo menganggap bahwasannya tanaman pepaya yang memiliki umur lebih dari 

24 bulan, maka kualitas dan kuantitas buahnya semakin menurun, sehingga periode analisis 

investasi dalam penelitian ini adalah bulanan. Kriteria kelayakan yang digunakan untuk 

menganalisis kelayakan adalah NPV, Net B/C, IRR, dan PBP. 
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Tabel 3. Nilai Kelayakan usahatani pepaya California di Desa Tambakmulyo 

Indikator Investasi Nilai 

NPV (Rp) pada i=1,04%/bulan (Rp)  6. 075.052 
Net B/C 1,49 
IRR (%) 50,14 
Payback Periode (th) 11,6 

Berdasarkan tabel 3, nilai NPV dengan tingkat suku bunga 1,04% adalah Rp.6.075.052.  

Nilai ini menunjukkan manfaat bersih yang diperoleh dari usahatani pepaya California di Desa 

Tambakmulyo selama umur usaha dengan tingkat suku bunga 1,04% per bulannya. Nilai NPV 

yang menunjukkan angka > 0, menandakan bahwa usahatani tersebut menguntungkan dan layak 

untuk dijalankan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aliyudin dkk. (2017) dalam Analisis 

Kelayakan Finansial Usahatani Pepaya California. Hasil penelitian tersebut menunjukkan NPV > 

0, yaitu Rp.74.643.677 pada tingkat suku bunga 9%, yang artinya usahatani pepaya pepaya 

California layak untuk dijalankan.  

Nilai Net B/C sebesar 1,49 > 0 artinya layak diusahakan atau setiap Rp.1 yang dikeluarkan 

selama kegiatan usahatani akan menghasilkan Rp.1,49 satuan manfaat bersih. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Aliyudin dkk. (2017) dalam Analisis Kelayakan Finansial Usahatani 

Pepaya California, yang mana hasil perhitungan Net B/C menunjukkan angka > 0, yaitu 1,74. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwasannya usahatani pepaya California layak untuk dijalankan.  

Nilai IRR sebesar 50,14% artinya usahatani pepaya California di Desa Tambakmulyo dapat 

menghasilkan keuntungan sebesar 50,14% dari biaya modal, sehingga usahatani memiliki 

kemampuan sebesar 50,14% dalam mengembalikan modal yang telah digunakan. Selain itu, 

dengan nilai IRR 50,14% menandakan bahwa petani mampu mengambil kesempatan pinjaman 

dengan tingkat suku bunga dibawah nilai tersebut. Berdasarkan kriteria kelayakan, IRR sebesar 

50,14% menandakan bahwa usahatani layak untuk dijalankan karna nilainya lebih besar dari 

tingkat suku bunga bank yang berlaku, yaitu 1,04% per bulan. Nilai tersebut merupakan tingkat 

suku bunga pinjaman bank BRI setempat yang dijadikan sebagai sumber permodalan petani. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aliyudin dkk. (2017) yang memiliki hasil IRR sebesar 

38,04% yang layak pada tingkat suku bunga 9%.  

Nilai Pay Back Period (PBP) yaitu 11,6 bulan, hal tersebut menandakan bahwa usahatani 

pepaya California di Desa Tambakmulyo mampu mengembalikan biaya investasi pada umur ke 

11,6 bulan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Aliyudin et al. (2017) yang mana 

besarnya PBP pada usahatani pepaya California sebesar 17 bulan.  
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Biaya investasi yang dibutuhkan dalam kegiatan usahatani pepaya California dengan 

luasan lahan 1000 m2 adalah Rp.6.151.113, biaya operasional Rp. 15.579.429. Benefit yang 

dihasilkan selama 24 bulan adalah Rp. 30.812.800. 

Usahatani pepaya California di Desa Tambakmulyo layak untuk diusahakan. ditinjau dari 

beberapa kriteria investasi, diantaranya yaitu : Net Present Value (NPV) dengan tingkat suku 

bunga 1,04% per bulan adalah Rp.6.199.284, Net B/C bernilai 1,49, Internal Rate of Return (IRR) 

bernilai 50,14% dan Pay Back Period (PBP) sebesar 11,6 bulan 

Sebaiknya pemerintah Kabupaten Kebumen dan petani setempat mencari cara terbaik 

guna membasmi serangan penyakit yang tengah merambah saat ini. Hal tersebut dimaksudkan 

agar petani tidak terus merugi karna serangan penyakit tersebut yang menyebabkan terjadinya 

gagal panen. 
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Abstrak 
 
Peralihan petani dari usahatani padi sistem konvensional kearah organik berkembang pesat 
kususnya di wilayah sebagian kabupaten Sragen. Peralihan ini didorong oleh beberapa faktor 
baik dari sisi teknis, fisik lahan dan nilai ekonomi dari produk yang dihasilkan memiliki nilai lebih 
(added value). Fenomena ini sudah terjadi pada 10th terakhir, walaupun tidak semuanya 
mengarah pada pertanian organik, namun sebagian kearah semi organik. Penelitian dilakukan 
pada di Kecamatan Sambiredjo, Kabupaten Sragen pada MT-3 tahun 2018/2019. Penelitian 
bertujuan untuk mengetahui kelayakan ekonomi, persepsi dan respon dan perubahan kondisi 
fisik,kimia tanahnya. Metode yang digunakan adalah survai secara terbuka, mengambil contoh 
tanah, analisis laboratorium dan berdasarkan buku yang diterbitkan BPS Sragen. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa : terjadi perubahan perbaikan kesuburan tanah (peningkatan pH 
tanah, C Organik, P tersedia dan K tersedia serta perubahan tanah dari silty clay menjadi silty 
clay loam; Usahatani padi organik dan semi organik layak dengan indikator nilai rasio BC diatas 
2,0; persepsi dan respon positif tertinggi pilihan organik karena harga jualnya tinggi dan 
menguntungkan serta ada peningkatan kesuburan tanah dan lebih lestari. 
 

Kata kunci: Budidaya padi organik, kesuburan tanah, Kelayakan 
 

1. PENGANTAR 
 

Di Indonesia, permintaan pasar terhadap makanan organik (padi, sayuran dan buah) 

berkembang sangat pesat, hal ini berdampak terhadap kenaikan harga produk, disampng itu 

konsumen perlu akan makanan yang sehat dan bebas dari bahan bahan kimia yang berbahaya. 

Disadari bahwa petani beralih ke budi daya padi organik karena teknologi green revolution yang 

mengandalkan masukan tinggi dipandang tidak lumintu. Perubahan sistem pertanian 

konvensional menuju sistem pertanian organik, akan mendorong peningkatan penggunaan 

pupuk organik dan mengurangi penggunaan pupuk kimia.  

Pertanian organik merupakan teknik budidaya pertanian yang mengandalkan bahan-

bahan alami, pertanian organik merupakan praktik budidaya padi yang menekankan pada 

manajemen pengelolaan tanah, tanaman dan air melalui pemberdayaan kelompok dan kearifan 

lokal yang berbasis ramah lingkungan. Kriteria sistem pertanian organik setidaknya harus 

memenuhi beberapa prinsip standar berupaya mendayagunakan potensi sumberdaya lokal 
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yang ada sebagai suatu agroekosistem yang tertutup dengan memanfaatkan bahan-bahan 

baku atau input dari sekitarnya. 

Menurut definisi, istilah pertanian organik mengacu pada proses yang menggunakan 

metode yang menghargai lingkungan, mulai dari tahapan produksi sampai pada penanganan 

dan pengolahannya. Dengan demikian, tidak hanya peduli dengan produk, tetapi seluruh sistem 

digunakan untuk memproduksi dan mengirimkan produk ke konsumen akhir (anonimus. 2004). 

Akibatnya, sistem pertanian organik menghindari penggunaan pupuk mineral dan pestisida 

kimia, hanya bergantung pada input organik dan daur ulang untuk pasokan nutrisi, dan 

menekankan sistem tanam dan proses biologis untuk menekan hama (Rigby dan Cáceres, 

2001). Demikian dapat mengurangi beberapa efek negatif yang dikaitkan dengan pertanian 

konvensional (Oehl et al., 2004; Mäder et al., 2002; Reganold et al., 1987). Di beberapa negara, 

penelitian sistem pertanian organik telah dikembangkan baik dalam skala plot, usaha tani, 

komunitas dengan tujuan yang berbeda beda. 

Produktivitas padi organik tergantung banyak faktor. Beberapa faktor yang berpengaruh 

dalam usaha budidaya padi organik adalah, lahan, ketersediaan air, iklim, penguasaan 

teknologi, pupuk hayati, pengendalian OPT, dan skill petani (Sukristiyonubowo etal. 2011). 

Menurut Raihan dan Arifin (2004) pemberian pupuk organik dengan dosis 6 ton/ha mampu 

meningkatkan hasil jagung dari 3,62 ton/ha menjadi 5,52 ton/ha. Namun demikian hal sangat 

tergantung pada jenis dan sumber bahan organik (Erwiyono et al. 2007), dan berkaitan dengan 

efektivitas dari pupuk maupun pembenah tanah, juga terkait dengan mudah tidaknya bahan 

organik didapatkan. 

Dewasa ini, sistem pertanian organik baik pada padi maupun sayuran telah menjadi 

model untuk merespon masalah lingkungan terutama di negara berkembang dan telah 

menunjukkan pengaruh yang signifikan dalam menanggulangi degradasi lahan, makanan yang 

sehat dan pendapatan petani. Lebih jauh, pertanian organik telah menjadi sistem yang mampu 

mempertahankan produsi yang berkualitas dengan harga jual yang sangat menguntungkan, 

menaikkan pendapatan petani, melindungi lingkungan dari kerusakan dan menghidupkan 

semangat kebersamaan atau gotong royong (Sukristiyonubowo et al. 2011). Oleh karena itu, 

pada sistem pertanian modern ini baik padi, sayuran maupun buah buahan , budidaya organik 

menjadi piliahan utama petani maupun pemilik modal. 

Di beberapa negara, penelitian sistem organik telah berkembang, baik pada skala plot, 

usaha tani maupun komonitas dengan tujuan yang beragam. Beberapa peneliti menyebutkan 

beberapa keuntungan yang didapat dari budi daya organik. Chino et al. (1987) menemukan 

bahwa pada budi daya organik kandungan asparagines pada phloem secara nyata lebih rendah 
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dibandingkan pada budidya konvensional. Kajimura et al. (1995) melaporkan serangan hama 

Brown Plant Hopper dan White Backed Plant Hopper lebih rendah pada budidaya organik 

dibandingkan budi daya konvensional . Hal yang sama dilaporkan oleh Alice et al. (2003).  

Lebih jauh, Prakhas et al. (2002) mencatat bahwa beras yang dihasilkan dari budi daya 

organik kualitas yang lebih baik dalam hal kandungan protein dan lebih rendah kandungan 

amylase dari pada sistem kovensional yang menggunakan pupuk buatan dan pestisida. 

Sementara itu, hal yang sama Zhang and Shao (1999) melaporkan bahwa kandungan protein 

yang lebih tinggi dan kandungan amylase yang rendah dihasilkan dari budi daya organik. 

Berkaitan dengan budi daya organik, secara signifikan aktivitas biologi dan bahan organik tanah 

lebih baik dibandingkan dengan green revolution teknologi (Oehl et al. 2004; Mader et al. 2002; 

Hansen et al. 2000; Stolze et al. 2002). Tetapi, pada kenyatannya masih sangat terbatas 

penelitian yang membandingkan sistem pertanian organik dengan teknonogi kovensional 

(Hasegawa et al. 2005).  

Di era green revolution technology, kombinasi antara masukan yang tinggi dengan 

varitas unggul diakui sebagai cara untuk meningkatkan hasil padi (Sukristiyonubowo and 

Tuherkih 2009; Cho et al. 2002; 2000; Soepartini 1995; Adiningsih 1992; Adiningsih et al. 1989; 

Prawirasumantri et al. 1983; Cooke 1970; Uexkull 1970). Pada budi daya sayuranpun, 

pemberian pupuk mineral juga sangat tinggi, misalnya penggunaan pupuk N pada sayuran yang 

diambil daunnya dan pupuk K pada umbi sangat tinggi. Namun demikian, teknologi ini 

dipandang tidak lumintu, sehingga banyak petani yang ingin beralih ke budi daya organik 

maupun semi organik. Karena green revolution technology, penggunaan pupuk dan pestisida 

yang berlebihan menyebabkan polusi (air, tanah dan udara), kerusakan lingkungan, dan 

menyebakan leveling off dan biaya produsi yang semakin tinggi. Paper ini tujuan untuk 

mengetahui pendapatan petani yang menerapakn budi daya organik, semi organik dan yang 

tetap pada budidaya konventional. 

Di Kabupaten Sragen, budi daya organik maju dengan pesat, petani bayak menanam 

padi varitas IR-64 dan Mentik wangi karena harga jualnya yang tinggi, enak rasanya, tahan 

lama dan lain lain keuntungan yang didapatkan. Perubahan sistem budidaya organik ditengarai 

karena kondisi lahan, iklim, tanaman sesuai dengan agroekosistem dan ditunjang dengan 

peningkatan konsumen terhadap beras organik dan harga pasar yang cukup menarik, sehingga 

bisa menjadi lumintu 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada MT-3 tahun 2018/2019, dengan menggunakan metode survai, 

sedangkan penentuan lokasi secara purposive dan penentuan sampel petani dilakukan secara 

stratifield simple random sampling. Pengambilan data dilakukan dengan wawancara secara 

terbuka serta menggunakan kuisioner untuk membantu dalam pelaksanaan pengisian data. 

Pengelompokan petani sampel berdasarkan sistim budidaya tanaman yaitu kelompok tani 

organik, semi organik dan sebagai sebagai pembanding dengan kelompok tani eksisting atau 

usahatani secara konvensional. Lokasi penelitian di Desa Sambirejo, Kabupaten Sragen. 

Penentuan lokasi ini dipilih secara sengaja karena merupakan daerah sentra pengembangan 

padi organik, detil sampel yang digunakan disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kelompok tani dan jumlah sampel yang mengusahakan budidaya organik, semi 
organik di kecamatan Sambiredjo, Kabupaten Sragen  

 
No Kelompok Tani Jumlah Anggota Budi daya Padi Jumlah Sampel 

1. Sri Makmur 62  organik 30 
2. Gemah Ripah 30 Semi organik 10 
3. Sri Rejeki 36 Semi organik 10 
4. Margo Rukun  50 Semi organik 10 

 5. Eksisting  50 Non Organik 30 
Total 90 

 

Menurut Sukristiyonubowo et al. (2018) budi daya organik, semi organik dan konvensional 

dibedakan berdasarkan sumber air irigasi yang digunakan, pupuk dan pestisida yang digunakan. 

Di sistem konvensional, petani menggunakan pupuk mineral, pestisida dan air irigasi. 

Sedangkan di budi daya semi organik, petani menggunakan sedikit pupuk mineral (50 kg urea 

ha-1 and rock pghosphate sebanyak 30 kg ha-1) sebelum tanaman padi berumur 1 bulan, 

menggunakan pupuk organik dan pestisida nabati dan sumber air yang digunakan adalah 

spring water (air pegunungan). Dan pada budi daya organik, hampir sama dengan semi organik 

tetapi tanapa pupuk buatan atau pupuk mineral.Di Sambir redjo kelompok tani Sri Makmur 

mewakili kelompok organik, Sri Rejeki mewakili semi organik. 

 

Analisis Ekonomi: 

Pengumpulan data meliputi : Produksi gabah (GKP), biaya usahatani (lahan, tenaga kerja, sewa, 

sarana produksi, dan lainnya), sedangkan kelayakan ekonomi usaha padi organik berdasarkan 

nilai rasio BC, pendapatan, penerimaan, keuntungan. Detil analisis sebagai berikut:  

1. Income 
I: y x p dimana : y = produksi; p = harga 
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2. Production Cost Analysis 
Biaya Produksi dengan formula:  
Total Cost = Fixed Cost + Variable Cost 
(TC) = (TFC) + (TVC) 
Dimana : 
TC = Total Cost 
TFC = Total Fixed Cost (fixed costs) 
TVC = Total Variable Cost (variable cost) 
 
3. Income Analysis 
TR = Py. Y 
Dimana: 
TR = Total Revenue (Rp) 
Py = Harga beras (Rp. / Kg) 
Y = Hasil beras (Rp. / Kg) 
NR = Net Income (Rp. / Kg) 
 
4. Net income 
Dimana : 
NR = TR - TC 
Dimana: 
NR = Net Income (Rp. / Kg) 
TR = Total Revenue (Rp) 
TCost= Total biaya (Rp) 
 
5. Profit  
Dimana: 
π = TR - (TC explicit + TC implicit) 
Dimana: 
π = Profit (Profit) 
TR = Total Revenue (Total Revenue) 
TC = Total Cost (Total Cost) 
 
6. Kelayakan usaha  
Dimana: 
B / C ratio = Net Income / TC 
Keterangan: 
Net Income = Profit 
TC = Total Cost 
 
7. Benefit Cost ratio (B/C): 
B: Total keuntungan padi organik  
C: Total biaya padi organik 
 
Kriteria kelayakan usaha: 
a) B / C Ratio> 1, layak 
b) C / C Ratio <1, tidak layak 
(Kadariah, 1998; Suriadikarta et al., 2004) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi tanah 

Berdasarkan hasil analisis tanah di lokasi penelitian, jenis tanah yang awalnya merupakan 

Inceptisols (Sukristyonubowo et al. 2018), dalam kurung waktu 19 tahun dari tahun1999-2018 

telah mengalami perubahan menjadi cilty clay loam. Hal ini disebabkan karena penambahan 

bahan organik terus menerus maka tekstur tanah berasosiasi menjadi lebih baik dalam hal 

menangkap dan menyimpan air lebih lama, tanah menjadi lebih gembur dan memudahkan 

dalam pengolahan lahan. 

Hal ini didukung dari hasil analisis tanah yang sudah dilakukan pada tahun 2018 

(Sukristyonubowo, 2018), menunjukkan perubahan kecenderungan peningkatan pH tanah, C 

Organik, P tersedia dan K tersedia serta perubahan tanah dari silty clay menjadi silty clay loam. 

Perubahan sifat kimia dan fisik tanah yang menjadi lebih baik maka terjadi peningkatan 

kesuburan tanah dan akhirnya lahan menjadi lestari. Hal ini didukung dari hasil analisis respon 

petani organik maupun semi organik yang memberikan alasan kesukaan dan kecenderungan 

kenapa petani dilokasi ini melakukan perubahan dari usahatani non organik/konvensional 

menjadi petani organik maupun semi organik. Detil analisis disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kesuburan tanah secara kimia dan fisika dari sistem budi daya konvensional, semi 
organik dan organik di Sambirredjo, Kabupaten Sragen. 2019 

 
 Parameter 

Eksisting/konvensional  Semi Organik  Organik  

2008 2010 2018 2008 2010 2018 2008 2010 2018 

pH (H20) 5.80 5.67 6,0 5.68 6.07 6,6 5.63 5.76 6,90 
pH (KCl) 5.27 4.89  4.23 5.67  4.93 4.45  
Organik Matter:          
 C (%) 1.21 1.17 1,30 1.52 1.67 2,70 1.58 2.26 3,80 
 N (%) 0.11 0.07 0,17 0.10 0.14 0,25 0.13 0.18 0,28 
HCl 25%          
 P (ppm P205) 16,05 8,36 41,7 16,02 16,95 48,9 16,40 17,21 62,3 
 K (ppm K20) 7,9 17 19,7 27 11,0 32,3 68 110 37,7 
Texture Clay clay Clay silty 

clay 
silty clay 

loam 
Silty 
clay 

loam 

silty 
clay  

silty 
clay 

loam 

Silty clay 
loam 

Sumber: Sukristiyonubowo et al. 2011 dan Sukristiyonubowo et al. 2018 
 

Analisa Ekonomi  

Pendekatan analisis ekonomi yang digunakan dibandingkan dengan analisis usahatani. 

Hal ini dilakukan karena usahatani organik ini kategori komersial dan pasar skala nasional, oleh 

sebab itu maka semua factor biaya diperhitungkan termasuk lahan dan tenaga kerja keluarga. 

Oleh sebab itu maka pendekatan kelayakan usaha komersial ini menggunakan BC rasio 

dibandingkan dengan RC rasio.  
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Pola tanam dilokasi penelitian adalah padi-padi-padi secara terus menerus, hal ini 

disebabkan karena lokasi tersebut berlebih air irigasinya. Produksi yang dihasilkan adalah 

beras dan bekatul, dengan harga beras rerata untuk sistem konvensional adalah Rp 9.86,-/kg; 

beras organik 12.000,-/kg dan organik Rp 14.500,-/kg; sedangkan harga bekatul sama antara 

beras konvensional dengan organik yaitu Rp 1.500,-/kg. Kadar air gabah adalah 13,95 s/d 

14,20%, losses 5,0% dan tidak dilakukan grading. Untuk padi konvensional secara umum lebih 

banyak dilakukan sistem tebas, dalam kasus ini perhitungan analisis yang digunakan dengan 

pendekatan pemanenan dilakukan sendiri seperti usaha pertanian organik. Detil hasil analisis 

ekonomi usaha padi disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Analisa ekonomi usahatani padi konvensional, semi organik dan organik di Sambiredjo, 
Kabupaten Sragen 2018.  

No. Parameters Eksisting Semi organik Organik 

1 Biaya Produksi 
   

 

A  Biaya Tenaga Kerja: 7,565,000 7,035,000 7,071,000 

Ø  Pengolahan Tanah 2,160,000 1800000 1680000 

Ø  Penanaman 1,080,000 900,000 900,000 

Ø  Pemupukan /Kompos 600,000 960,000 960,000 

Ø  Penyiangan 960,000 840,000 780,000 

Ø  Pemberantasan Hama dan Penyakit 600,000 300,000 300,000 

Ø  Pengairan 65,000 78,000 65,000 

Ø  Pemanenan 1,200,000  900,000   900,000  
Ø  Posesing sd beras  900,000  1,257,000 1,486,000 

 

B   Biaya Sarana Produksi: 2,260,000 2,370,000 2,130,000 

Ø  Benih Padi  400,000 400,000 400,000 

Ø  Pupuk kimia 900000 240,000 - 

Ø  Kompos 360,000 1,080,000  1,080,000  

Ø  Pestisida   600,000  - - 

Ø  Pestisida hayati - 650,000 650,000 

    C   Biaya Lainnya 2,700,000 4,050,000 4,230,000 

Ø Labeling dan kemasan 0 700,000 880,000 

Ø Sertifikasi 0 650,000 650,000 

Ø Lingkungan  200,000   200,000   200,000  

Ø Lahan sewa per ha/MT  2,500,000   2,500,000   2,500,000  

    Produksi (gabah GKG dalam kg/ha))  6,314   6,790   7,232  

     
  Total Biaya (A+B+C) 12,525,000 13,455,000 13,431,000 

2 Penerimaan 40,348,000 54,296,100 66,657,150 

3 Keuntungan 27,823,000 40,841,100 53,226,150 

4 B/C ratio (keuntungan/total biaya) 2.22 3.04 3.96 

Catatan: harga beras (Rp/kg) non organik Rp 9.865; semi organik Rp 12.500; organik Rp 14.500 
Harga bekatul Rp 1.500/kg 



 
Bidang: Sosial Ekonomi Pertanian    Kode makalah: SE-28 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN IX FAKULTAS PERTANIAN UGM 2019 
 

162 

Berdasarkan hasil analisis data, usahatani padi sistem konvensional, semi organik dan 

organik memberikan penerimaan masing-masing sebesar Rp 40.348.000,- ; Rp 54.296.100,- 

dan Rp 66.657.150,- per ha/MT. Sedangkan total pengeluaran per hektar meliputi biaya tenaga 

kerja, sarana produksi dan biaya lainnya sebesar Rp 12.525.000,- ; Rp 13.455.000,- dan Rp 

13.431.000,-. Dilihat dari penerimaan yang diperoleh maka sistem pertanian organik lebih tinggi 

dibandingkan dengan pola konvensional dan semi organik baik dari sisi produksi dan 

penerimaan dari gabah dan bekatulnya.  

Dari sisi keuntungan, yang merupakan pengurangan antara total penerimaan dengan total 

biaya didapatkan keuntungan bersih usaha padi organik lebih tinggi dibandingkan dengan 

usahatani konvensional dan semi organik, dengan hasil keuntungan per hektar masing-masing 

adalah : Rp 53.226.150,- ; 40.841.100,- dan Rp 27.823.000,-. Berdasarkan kelayakan ekonomi 

dengan pendekatan nilai rasio BC, ketiga sistem usahatani padi layak dengan nilai BC > 2,00 

masing-masing adalah usaha padi konvensional 2,22; semi organik 3,04 dan organik 3,96. 

Berdasarkan pendekatan analisis ekonomi tersebut, sistem usaha padi organik memiliki 

kelayakan tertinggi, kemudian semi organik dan sistem konvensional. 

 

Analisis Persepsi Petani Terhadap Pertanian Organik 

Peralihan sistem usahatani dari non organik menjadi petanian organik berlangsung mulai 

tahun 1999 sampaidengan sekarang. Perubahan usahatani dari konvensional menjadi 

pertanian organik dengan berbagai alasan dan indikator. Secara garis besar terbagi menjadi 6 

(enam) kategori sisi fisik lahan, harga output tinggi, lahan lestari/lumintu, biaya input lebih 

rendah, beras sehat dan lainnya. Detil alasan perubahan sistem usahatani padi organik di 

Sambiredjo, Sragen disajikan pada Tabel 4 dan 5. 

Tabel 4. Persepsi petani yang memilih budi daya organik di Kecamatan Sambirejo, Kabupaten 
Sragen  

No Alasan Skor Prosentase (%) Ranking 

1 Kondisi fisik tanahnya semakin gembur, mudah 
diolah dan performan semakain baik, peningkatan 
kesuburan tanahnya 

22 73.33 II 

2 Biaya produksi rendah karena tidak membutuhkan 
pupuk kimia yang dirasakan semakin mahal 

21 70.00 III 

3 Nilai tambah harga jual gabah tinggi, cukup 
menguntungkan dan peningkatan pendapatan 

26 86.67 I 

4  Hama dan penyakit tanaman berkurang 19 63.33 IV 

5 Berasnya bebas dari bahan kimia, enak rasanya dan 
tahan lama 

15 50.00 V 

6 Lainnya 12 40.00 VI 
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Ranking alasan petani organik melakukan sistem budidaya organik tertinggi karena alasan 

harga lebih baik dan menguntungkan, kemudian kondisi fisik tanah semakin baik, biaya 

produksi lebih rendah, hama dan penyakit berkurang, kemudian (kimia dan fisika) (Tabel 3 dan 

4). Hal ini berbeda hasil peneitian sebelumnya yang dilakukan pada tahun 2017, pertanian 

organik memberikan dampak terhadap peningkatan kesuburan tanah (fisik, kimia tanah) 

sehingga petani beralih dari pertanian konvensional menjadi petani organik merupakan ranking 

pertama (Widodo et al. 2017). Hal ini bisa dimengerti karena setelah berjalan waktu dua tahun 

kemudian hari perubahan persepsi, kearah pada nilai tambah harga jual beras organik yang 

tinggi dan cukup menguntungkan menjadikan alasan utama karena lahan sudah lumintu. 

Sistem pertaanian organic, memang sistem penanaman padi yang mengandal dosis 

pupuk yang tinggi memberatkan petani dan harga jualnya tidak menentu. Berbeda dengan 

penjual padi organik dan semi organik, harganya yang tinggi dan tidak tergantung pada pupuk 

mineral, sehingga banyak petani yang beralih ke budi daya padi organik atapun semi organik.  

 
Tabel 5. Keuntungan dan alasan petani yang memilih budi daya semi organik di Kecamatan 

Sambirejo, Kabupaten Sragen 2018 

No Alasan/Keuntungan        

1 Harga jual tinggi dan menguntungkan  26 86.67 I 

2 Tingkat kesuburan tanahnya semakin membaik, dan lebih 
lestari 

24 80.00 II 

3 Tanah menjadi tebal dan mudah diolah  21 70.00 III 

4 Serangan hama dan penyakit semakin berkurang 14 46.67 V 

5 Mendapatkan makanan yang sehat dan bebas dari bahan 
kimia  

12 40.00 IV 

6 Lainnya 15 50.00 IV 

 
Menurut petani yang beralih ke budi daya padi organik dan semi organik tanah meraka 

menjadi subur. Dari hasil analisa tanahnya, pernyataan petani petani tersebut benar. Pada budi 

daya padi organik pH tanahnya 6,9 dan semi organik pH tanahnya 6,60 (Tabel 2). Pada pH 

tanah tersebut ketersediaan unsur hara bagi tanaman adalah tinggi, misalnya N, P dan K pada 

budi daya organik berturut turut 0,28 %, 62,3 ppm P2O5 dan 37,7 ppm K20 pada budi daya padi 

semi organik 0,25 % N, 48,9 ppm P2O5 dan 32, 30 ppm K2O, lebih dari tinggi dari budi daya padi 

konvensional yang besarnya 0,17 % N, 41,7 ppm P205 dan 19,7 ppm K2O pada tahun 2018 

(lihat Tabel 2). Hal yang sama, juga dinyatakan oleh para petani bahwa dengan beralih ke budi 

daya padi organik dan semi organik tanahnya menjadi lebih mudah diolah, sehingga biaya 

untuk pengolahan tanah pada budi daya organik lebih murah dibandingkan semi organik 

maupun konventional (Tabel 3). Lebih mudahnya tanah diolah karena C organik pada budi daya 
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organik 3,80% dan semi organik 2,70%, jauh lebih tinggi dibanding sistem konventional (Tabel 

2). Disamping itu, tekstur pada budi daya padi organik dan semi organik silty clay kaloam, 

sedangkan pada sistem konventional clay. Nilai C- organik yang semakin tinggi dan teksture ini 

yang menyebabkan tanah pada budi daya organik dan semi organik lebih mudah diolah, 

sehinga ekonomi biaya pengolahan tanahnya semakin murah (Tabel 2, 3 dan 4) 

 

4. KESIMPULAN 
 

Budi daya padi organik, semi organik dan konvensional sama sama menguntungkan, 

hanya keuntungan yang didapat paling tinggi adalah pada budi daya padi organik, kemudian 

semi organik dan konvensional sistem, berturut turut sebesar Rp 53.226.150,- ; Rp 40.841.100,- 

dan 27.823.000,- dengan B/C ratio untuk budi daya padi organik 3,96 kemudian budi daya padi 

semi organik 3,04 dan eksisting adalah 2,22. Berdasarkan persepsi petani keuntungan lain 

yang didapat dengan beralih ke budi daya organik dan semi organik, adalah tanah semakin 

subur dan mudah diolah dan nilai tambah harga jual gabah tinggi, cukup menguntungkan dan 

peningkatan pendapatan 

.  
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Urai Suci Yulies Vitri Indrawati IT-11 

Usamah Hanafie SE-08 

Vania Putri Santosa AA-43 

Vira Irma Sari AA-12 

Vira Irma Sari AA-17 

Vira Irma Sari IT-07 

Vira Irma Sari IT-08 
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Wagiyana PT-03 

Wagiyana PT-02 

Wahida Annisa AA-26 

Wahida Annisa AA-40 

Wahyu Abidin Shaf AA-11 

Wahyu Abidin Shaf IT-09 

Wakiah Nuryani  PT-15 

Waluyo SE-25 

Wawan Setiawan PT-07 

Widowati IT-15 

William Indra Wijaya AA-14 

Witjaksono PT-10 

Wiwit Rahajeng GP-05 

Wulan Priantika SE-06 

Y. Oktavia AA-01 

Yahumri AA-01 

Yanti Rina AA-40 

Yeyen Prestyaning Wanita AA-31 

Yohanes Hendro Agus MP-02 

Yudi Widodo AA-18 

Yuliyanto AA-15 

Yurista Sulistiawati SE-12 

Yusti Pujiawati AA-31 

Zamroni AA-13 

Zamroni IT-19 

Zulfadly Syarif AA-35 
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